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96. KITAB BERPEGANG TEGUH DENGAN 
AL QUR AN DAN SUNNAH 



y 


7268. Dari Thariq bin Syihab, dia berkata: seorang laki-laki 
Yahudi berkata kepada Ümar, “Wahai Amirul Mukminin, sekiranya 
ayat ini, ‘Pada hari ini telah kesempurnakan untuk kamu agama 
kamu, dan Aku cukupkan bagi kamu nikmat-ku, dan Aku ndha Islam 
sebagai agamamu ’ diturun kepada kaini, maka kami akan menjadikan 
hari itu sebagai hari raya.” Ümar berkata, “Sungguh aku mengetahui 
hari apa ayat ini diturunkan. la turun pada hari Arafah di han Jum at. 
Sufyan mendengar Mis’ar, Mis'ar mendengar Qais, dan Qais 

mendengar Thariq. 
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7269. Dari Ibnu Syihab, Anas bin Malik mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Ümar pada keesokan harinya ketika 
kama muslimin membaiat Abu Bakar di atas mimbar Rasuhillah 
SAW, dia bersyahadat sebelum Abu Bakar dan bexkata, “ Ämma 
ba’du, Allah leiab memilih untuk Rasul-Nya SAW apa yang ada di 
sisi-Nya dari apa yang di sisimu, dan ini adalah kilab yang Allah 
memberi petunjuk Rasulmu dengannya, ambillah ia niscaya h™ 
diberi petunjuk kepada q» yang Allah beri petunjuk kepada Rasul- 
Nya.” 


: j£} ÄS* ÄI JU JSl <5l *3^ J& ji 

& & ^ j- j- j- 


AJi ^ 4 in 


7270. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW i™»«A»lraplni 
laiuberdoa, 'Ya Allah, ajaräah dia Al Qur'an \ ” 


*3 • jr 


tyj, 4 j*^ 1 $ ^ li> ■ -/- :JS 

j* fiC-W -J&a jf- ‘J&l il õ| :Jii 
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7271. Dari Mu’tamir, dia berkata: Aku mendengar Auf, Abu 
Al Minhal menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Abu 
Barzah berkata, “Sesungguhnya Allah mencukupkan kamu —atau 
menghidupkan kamu— dengan Islam dan dengan Muhammad SAW. 

Abu Abdillah berkata, “Tercantum di tempat ini dengan 
redaksi ‘mencukupkan kamu’, dan sesungguhnya ia menggunakan 
redaksi ‘menghidupkan kamu’ dengan memperhatikan sumber dari 

kitab i' tisham. ” 


es » s 


J, & Jj Li" 'A- J b '■& y -Ai d 




ses 






7272. Dari Abdullah bin Dinar, bahwa Abdullah bin Ümar 
menulis kepada Abdul Malik bin Marwan untuk membaiatnya, dan dia 
mengakui dengan hai itu untuk mendengar dan taat berdasarkan 
Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya sebatas kemampuanku. 


Keteranean : 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab berpegang teguh dengan 
Al Qur'an dan Sunnah). Kata i'tisham berasal dari kata dasar ishmah. 
Maksudnya, berpegang kepada tirman Allah dalam surah Aali Imraan 
ayat 103, Vä' Ai iji-aspij (& an berpegang teguhlah kamu 

semua kepada tali [agama] Allah). 
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Al Karmani berkata, “Judul bab ini disarikan dari firman 

Allah, iil lj (Dan berpegang teguhlan komu semua 

+ * > 

kepada tali [agama] Allah). Karena maksud ‘tali’ di sini adalah Al 
Qur'an dan Sunnah. Yang memadukannya adalah keberadaan 
keduanya sebagai sebab mencapai tujuan, yaitu . pahal a dan 
keselamatan dari adzab, sebagaimana halnya tali menjadi sebab 
tercapainya tujuan seperti media untuk memperoleh air (bila 
digunakan sebagai tali timba) maupun lainnya. Kemudian yang 
dimaksud Al Kitab adalah Al Qur'an yang membacanya dianggap 
ibadah. Sedangkan maksud Sunnah adalah apa yang datang dari Nabi 
SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, dan persetujuannya, serta apa 
yang diniatkannya untuk dilakukan. Sunnah menurut asal bahasa 
adalah jalan. Sementara menurut istilah para ulama ushul dan ahli 
hadits adalah seperti definisi sebelumnya. Menurut terminologi 
sebagian ahli fikih, Sunnah adalah sinonim dari kata mus tahab 
(disukai). 

Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada keselamatan bagi seseorang 
kecuali dalam kitab Allah, atau dalam Sunnah Rasul-Nya, atau dalam 
ijma’ para ulama terhadap makna pada salah satunya.” 

Kemudian dia membahas Sunnah dalam arti sesuatu yang 
datang dari Nabi SAW seperti akan dijelaskan setelah satu bab. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 

Pertama, hadits tentang perkataan seorang laki-laki Yahudi 
terhadap ümar berkenaan dengan ayat dalam surah Al Maa'idah. 
Hadits ini diriwayatkan melalui Al Humaidi, dari Sufyan, dari Mis’ar 
dan lainnya, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab. Sufyan 
yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah, Mis’ar adalah Ibnu Kidam, 
sedangkan ‘lainnya’ tidak saya temukan penegasan tentangnya, 
kecuali mungkin dia adalah Sufyan Ats-Tsauri, sebab Imam Ahmad 
menukil dari riwayatnya, dari Qais bin Muslim —yakni Al Jadali— 
Al Kufi (biasa dipanggil Abu Amr) seorang ahli ibadah, tsiqah 
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(terpercaya) serta tsabit (akurat) namun dituduh berpandangan 
MurjVah. Di antara para periwayat hadits terdapat seorang periwayat 
lain yang juga bemama Qais bin Muslim. Periwayat ini berasal dari 
Syam dan tidak terkenal. Dia menukil riwayat dari Ubadah bin Ash- 
Shamit. Riwayatnya ini disebutkan dalam kitab Khalq Afal Al Ibad 
karya Imam Bukhari. Sedangkan Thariq bin Syihab adalah Al Ahmasi 
yang tergolong sahabat karena sempat melihat Nabi SAW setelah 
dewasa. Akan tetapi tidak ada keterangan akurat bahwa dia peraah 
mendengar riwayat dari Nabi SAW. 


j* Jirj J li (Seorang laki-laki dari kuum Yahudi berkata). 


Penjelasan tentang ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
iman dan dalam tafsir surah AI Maa'idah. Kesimpulan dari jawaban 
Ümar, kami telah menjadikan hari itu sebagai Hari Raya, sesuai 
dengan apa yang disebutkan si Yahudi. 


Oti* (Sufyan mendengar 


Mis’ar, Mis’ar mendengar Qais, dan Qais mendengar Thariq). Ini 
adalah perkataan Imam Bukhari. Dia mengisyaratkan bahwa 
pemyataan tidak tegas mendengar langsung dalam sanad hadits ini 
dipahami dengan arti setiap salah seorang mereka telah mendengar 
riwayat dari guru masing-masing. 


j* 

iü> & 


* < 


(Pada hari ini telah kesempumakan 


untukmu agamamu). Ayat ini sangat tegas menunjukkan urusan agama 
yang disempumakan ketika itu. Ini teijadi sekitar 80 hari sebelum 
Nabi SAW wafat, maka tidak ada hukum yang turun sesudah itu. 
Namun asumsi ini perlu ditinjau kembali. Sekelompok ulama 
mengatakan bahwa maksud kesempumaan adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan dasar hukum. Oleh karena itu, ia tidak menjadi 
pegangan mereka yang mengingkari qiyas (analogi). Tetapi dalil bagi 
mereka yang mungkin dibantah —meski pemyataan pertama dapat 
diterima— bahwa penggunaan qiyas untuk hal-hal yang teijadi, 
diambil dari perintah dalam Al Qur'an, kalau tidak ada selain cakupan 
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umum firman-Nya dalam surah Al Hasyr ayat 7, ijj&i Jji^li Uj 


wz/ig diberikan Rasul kepadamu moka terimaläh dia), niscaya 
sudah mencukupi. Apalagi telah disebutkan perintah menggunakan 
qiyas dan persetujuan Nabi SAW. Hai ini masuk dalam cakupan sifat 
kesempumaan yang dimaksud. 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 44, '/m\ iui ui j>Vj 

jr 

L^li Jj* U ^VaU ^3 (Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar 


komu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka), maka dia berkata, “Allah telah menurunkan sejumlah 
perkara secara garis besar. Oleh karena itu, Nabi SAW menjelaskan 
apa yang dibutuhkan pada waktunya. Sementara hal-hal yang belum 
teijadi maka penafsirannya dibebankan kepada para ulama, 
berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 83, J\ •% % 


JidJ' *-4*1 ffe J>"^' (Dan kalau mereka 


menyerahkannya kepada Rasul dan kepada ulil amri di antara mereka 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya [akan 
dapatj mengetahuinya dari mereka [Rasul dan Ulil amri ])." 


Kedua, hadits Anas bahwa dia mendengar Ümar bin 
Khahthtab RA ketika kaum muslimis membaiat Abu Bakar, pada 
keesokan hari setelah wafatnya Nabi SAW. Hadits ini telah disebutkan 
penjelasannya dalam bab penunjukkan pengganti di akhir pembahasan 
tentang hukum. Redaksinya di tempat itu lebih lengkap. Dia kemudian 
menambahkan dalam riwayat ini, dj-^l Ät 

j 

(Allah memilih untuk Rasul-Nya apa yang ada di sisi-Nya, dari 


apa yang ada di sisimu). Maksudnya, pahala dan kemuliaan yang ada 
di sisi-Nya, daripada kelelahan yang ada padaku. 


Ketiga , hadits Ibnu Abbas yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang ilmu disertai keterangan tentang mereka yang 
meriwayatkannya dengan redaksi, “takwil.” Makna ‘takwil’ akan 
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dijelaskan dalam bab firman Allah, jTy jk Jj (Bahkan ia adalah 


Al Qur 'an yang mulia), pada pembahasan tentang tauhid. 


Keempat, hadits Abu Barzah yang diringkas dari hadits 
panjang seperti tersebut di awal pembahasan tentang fitnah dalam bab 
“Seseorang yang Mengatakan Sesuatu kepada Suatu Kauni kemudian 
Dia Keluar dan Mengatakan Hai yang Berbeda”. Penjelasannya telah 
disebutkan secara detail di tempat itu. 

41 1 0 ' (Sesungguhnya Allah mencukupkan kaim, 

+ St* #■ 

dengan Islam). Ini adalah perkataan Abu Abdillah dan dia adalah 
Imam Bukhari. Menurutnya, yang benar bukan yughniikum 
(mencukupkan kamu), tetapi ia adalah na ‘asyakum (menghidupkan 
kamu). 

»CasP^l lÄ (Melihat kepada sumber kitab 

rtisham). Dalam redaksi ini terdapat isyarat bahwa dia menulik kitab 
1 ’tisham secara terpisah laiu mengutip di tempat ini hal-hal yang 
berkaitan dengannya sesuai dengan syaratnya. Sama seperti yang 
dilakukan dalam kitab Al Adab Al Mufrad. Ketika dia melihat lafazh 
ini berbeda dengan apa yang menurutnya benar, maka dia 
mengisyaratkan untuk mengecek kembali kepada sumber tersebut. Ini 
mengesankan bahwa seakan-akan saat itu kitab yang dimaksud tidak 
ada padanya, sehingga dia memerintahkan untuk merujuk kepadanya 
untuk melakukan revisi. Perkara seperti ini teijadi pula ketika dia 
menafsirkan firman Allah dalam surah Alam Nasyrah (Al Insyiraah) 
ayat 3, ^(Yang memberatkan punggungmü). 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawüdi, bahwa penyebutan 
hadits Abu Barzah di tempat ini hanya diambil dari penetapan 
menerima khabar ahad. Ini adalah kelalaiannya karena hukum tentang 
khabar ahad telah berakhir dan diiringi dengan pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Al Qur'an dan Sunnah. Kesesuaian hadits 
Abu Barzah dengan pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al 
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Qur an dan Sunnah, diambil dari perkataan, “Sesungguhnya Allah 
menghidupkan kamu dengan Al Kitab”, sehingga ini sangatlah jelas. 

Kelima, hadits Ibnu Ümar tentang suratnya yang ditujukan 
kepada Abdul Malik untuk membaiatnya. Hadits ini sudah diseoutkan 
dengan redaksi yang lebih lengkap disertai penjeiasannya dalam bab 
“Bagaimana Membaiat Imam” di akhir pembahasan tentang hukuni. 
Dari sana tampak sambungan dari perkataaxmya di tempat ini, “Dan 
mengakui untukmu ” Saya telah menjelaskan babwa hai seperti itu 
teijadi sesudah pembunuhan Abdullah bin Az-Zubair. Maksud 
penyebutannya di tempat ini adalah penggunaan Sunnah Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya dalam segala perkara. 


1. Sabda Nabi SAW, “Aku diutus dengan jamani* 

alkalim 





7273. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Aku diutus dengan jawami ’ ai kalim, aku ditolong dengan rasa takul 
pada mus uh, ketika aku tidur aku bermimpi diberikan kunci-kunci 
perbendaharaan bumi, laiu diletakkan di tanganku ." 

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW telah pergi sementara 
kamu memakannya sesuka hati atau memerahnya semaunya”, atau 
kalim at yang sepertinya. 
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7274. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Tidäk ada seorang nabi pun di antara para nabi, melainkan 
diberikan tanda-tanda yang mana hai sepertinya merasa aman atau 
manusia beriman atasnya. Adapun yang diberikan kepadaku adalah 
w ahyu yang diwahyukan AUah, aku berharap aku lebik banyak 
pengikutnya di antara mereka pada Hari Kiamat. " 


Keterangaa Hadits : 


(Bab sabda Nabi SAW, “Aku diutus dengan jawami’ ai 
kalim. ”) Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini dua hadits dari 
Abu Hurairah. Salah satunya sama dengan redaksi pada judul bab 
disertai tambahan, 'Ji/jk -#41^ j*# $ Oj 

(Ditolong dengan rasa takutpada musuh, dan ketika aku sedang 


tidur moka aku bermimpi diberikan kunci-kunci perbendaharaan bumi 

...). Penjelasan jawami ai kalim sudah dipaparkan dalam bab “Kunci- 

kunci di Tangan” pada pembabasan tentang takwil mimpi. Di 

dalamnya terdapat penafsirannya dari Az-Zuhri. Ringkasnya, Nabi 

SAW berbicara dengan redaksi singkat namun penuh makna. Selain 

Az-Zuhri menegaskan maksud dari jawami ’ ai kalim adalah Al Qur'an 

* * * 

berdasarkan sabdanya, (Aku diutus), sementara Al Qur'an berada 


pada puncak keringkasan redaksi dan keluasaan makna. Penjelasan 
tentang redaksi ( aku ditolong dengan rasa takut pada 

r * 

musuh) sudah dipaparkan pada pembahasan tentang tayammum. 

iJJ* (Diletakkan di tanganku). Maksudnya, kunci- 

kunci tersebut diletakkan di tangan beliau. Penafsiran tentang 


10 


FATHUL BAARI 




maksudnya sudah' dipaparkan dalam bab “Meniup Saat Tidur” pada 
pembahasan tentang takwil mimpi. 

$ (J^ (Abu Hurairah berkata). Bagian ini dinukil dengan 

h' ^ 

sanad yang disebutkan sebelumnya. Sedangkan redaksi, L-idi 


(Rasulullah SA Wpergi), maksudnya wafat. 


tg j jt pZij (Komu memakannya sesuka 


hati atau memerahnya semaunya atau kalimat yang sepertinya). Kata 
targhatsuuna berasal dari kata ar-raghts yang merupakan kiasan 
tentang kehidupan yang sejahtera. la berasal dari kata raghatsa ai 
jaddi ummahu, artinya anak itu menyusu dari ibunya. Sedangkan 
kalimat talghatsuuna ada yang mengatakan ia semakna dengan 
targhatsuuna. Tetapi sebagian mengatakan ini hanya kekeliruan 
penyalinan naskah. Ada pula yang mengatakan bähwa ia berasal dari 
kata al-lathits yang artinya makanan bercarapur gandum. Demikian 
disebutkan penulis kitab Al Mühkam dari Tsa’lab. Maksudnya, mereka 
memakannya sebagaimana mereka sukai. N am un m alen a ini cukup 
j auh. 


Ibnu Baththal berkata, “Kata al-laghts belum aku temukan 
maknanya.” 


Saya (Ibnu Hajar) menemukan pada catatan käki tulisannya 
bahwa keduanya adalah bahasa baku yang bermakna memakan sesuka 
hati. Syaikh Mughlathai menyebutkan dalam kitab Al Muntaha karya 
Abu Al Ma’ali (sang pakar bahasa) j ika dikatakan laghitsat tha ’amaku 
artinya dia memisahkan makanannya. Menurutnya, al-laghits adalah 
bijian yang tersisa pada timbangan. Atas dasar ini, maka maknanya 
adalah kalian mengambil harta laiu membagi-bagikannya setelah 
menguasainya. Sengaja digunakan kata ‘makanan* untuk harta, karena 
makanan merupakan tujuan paling utama dari harta. Dia mengklaim 
bahwa pada sebagian naskah kitab Ash-Shahih disebutkan dengan 
redaksi, antum taVaquunaha (käinu menjilatinya). 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah kekeliruan penyalinan 
naskah. Meski ia masih memiliki korelasi dengan makna tädi. 

Versi ketiga disebutkan dalam riwayat Uqail dalam kitab Al 
Jihad dengan redaksi, tantatsiluunaha dari kata an-natsl, yaitu 
mengeluarkan. Bila dikatakan natsala kinaanatahu artinya dia 
mengeluarkan semua anak panah dari kantong anak panahnya. Kalau 
dikatakan natsala jarabahu, artinya dia mengibaskan isi kantongnya. 
Sedangkan bila dikatakan, natsala bi'rahu artinya dia mengeluarkan 
tanah dari dalam sumur. Maka arti tantatsiluunaha adalah kalian 
mengeluarkan apa yang ada di dalamnya dan menikmatinya. 

Ibnu At-Tin berkata dari Ad-Dawudi, “Demikian yang akurat 
dalam hadits ini." 

An-Nawawi berkata, “Maksudnya, kemewahan dunia yang 
dibukakan untuk kaum muslimin, dan ini mencakup rampasan perang 
dan perbendaharaan.” 

Makna pertama yang banyak dikutip oleb kebanyakan ulama. 
Pada sebagian kutipan periwayat Muslim menggunakan huruf mim 
sebagai ganti nun pertama. Namun ini hanyalah kekeliruan penyalinan 
naskah. 


Kedua, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abdul 
Aziz bin Abdullah, dari Al-Laits, dari Sa’id, dari bapaknya. Sa*id 
yang dimaksud adalah Ibnu Abi Sa’id Al Maqburi. Nama Abu Sa*id 
adalah Kaisan. 


4 JIp 'JU j\ U (Apa yang sepertinya merasa aman 


atau beriman atasnya manusia). Ini adalah keraguan dari periwayat. 
Kata pertama adalah uumina berasal dari kata ai amnu (keamanan). 
Sedangkan kata kedua adalah aamana berasal dasri kata ai imaan 
(keimanan). Ibnu Qurqul menyebutkan bahwa dalam riwayat Al 
Qabisi diberi harakat fathah pada huruf hamzah dan harakat kasrah 
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pada huruf mim tanpa dipanjangkan, berasal dari kata ai amaan. Versi 
ini dibenarkan oleh Ibnu At-Tin, tetapi pandangannya itu tidak tepat. 


JM * $ ** " " y f , 

fj Jdl OlS" (Sesunggguhnya yang diberikan kepadaku). 

y' 

Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan dengan redaksi, c4ij> tanpa 


huruf ha ' di akhimya. Penjelasan hadits ini sudah disebutkan dengan 
panjang lebar di awal pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. 


JM m f y 4 

Adapun malena pembatasan pada kalimat, *££>1 Õis wi 


(Sesungguhnya yang diberikan kepadaku), bahwa Al Qur'an 
merupakan mukjizat paling agung, paling bermanfaat, dan paling 
abadi. Ia mengandung dakwah, dalil, serta manfaat berkesinambungan 
hingga akhir masa. Oleh karena tidak ada yang mendekatinya apalagi 
menyamainya, maka mukjizat lainnya dibanding dengannya seperti 
tidak pemah ada. 


Ada yang mengatakan, bahwa dari sikap hnam Bukhari yang 
menyebutkan hadits ini setelah hadits sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa yang kuat menurutnya, maksud dari jawami ’ ai kalim adalah 
Al Qur'an. Namun, kesimpulan ini bukanlah suatu kemestian, karena 

V* „ „ j * j 

masuknya Al Qur'an dalam redaksi, (►&1I wym cäm (Aku diutus 


dengan jawami ' ai kalim), tidak diragukan lagi. Hanya saja yang 
dipersoalkan apakah perkataan beliau yang lain masuk dalam hai 
tersebut. Para ulama menyebutkan contoh-contoh jawami ' ai kalim 
dalam Al Qur’an, di antaranya firman Allah dalam surah Al Baqarah 
ayat 179, jj ü 5G- J (Dan dalam 


qishash itu ada [jaminan kelangsungan] hidup hai orang-orang 
berakal, supaya hämu bertakwa), dan firman-Nya dalam surah An- 


Nuur ayat 52, Äös»j äi ät (Dan 


barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta takut kepada 
Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka iiulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan), serta firman Allah lainnya. 
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Adapun jawami’ ai kalim dari hadits-hadits Nabi SAW, di 

antaranya hadits Aisyah, ij j# ^ J-ü (Sedap amalan 

* 

yang tidak pada urusan [agama] kami, maka ia tertolak [tidak 
diterima]), hadits, j$i Al ^ ^ J* (SW/a/> syarat yang 

/zda£ ada dalam kitab Allah maka ia batil), hadits Abu Hurairah, >i'j 

U ilf \J\i jitj (Apabila aku memerintahkan kamu suatu 

perkara maka kerjakanlah semampu kamu), hadits Al Miqdam, bU U 


ykf l^S» frlPj j>iT jj (Tidaklah seorang anak keturunan Adam 

jr ■> 

memenuhi suatu wadah yang lebih buruk dari perutnya), hadits ini 
diriwayatkan oleh keempat ahli hadits dan dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim, dan hadits-hadits lain yang sangat banyak bila ditelusuri satu 
persatu. 


Namun ini dapat diterima apabila tidak mengalami perubahan 
dari para periwayat dalam redaksinya. Jalan untuk mengetahuinya 
adalah apabila sumber haditsnya sedikit dan redaksinya tidak berbeda- 
beda. Karena apabila sumber hadits cukup banyak maka jarang sekali 
redaksinya bisa sama. Sebab kebanyakan periwayat menukil hadits 
dari segi makna sesuai yang tampak bagi salah seorang mereka bahwa 
redaksi itu telah menyampaikan makna yang dimaksud. Faktor yang 
mendorong kebanyakan mereka berbuat seperti itu adalah keadaan 
mereka yang tidak menulis. Apabila masa berlalu cukup lama, makna 
riwayat telah tertanam dalam benak mereka, namun redaksinya tidak 
diingat dengan baik. Sehingga sebagian menceritakan hadits 
berdasarkan makna untuk kemaslahatan penyampaian risalah. 
Kemudian tampak dari redaksi periwayat yang lebih mapan bahwa 
redaksi tersebut belum menyampaikan makna seutuhnya. 
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2. Meneladani Sunnah Rasulullah SAW 




> y i' 0 | | i / 9 


HD iJ :Jl5 .(tal tffej) Äi J& 


// j / j ^ . / 


4 

j* _ // 


* r ^ r r . r ^ 

.UU> ja Uj 


Firman Allah, “Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 
bertakwa. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 74) Dia berkata, ‘Tara imam yang 
kami meneladani orang-orang sebelum kami dan kami dijadikan 
teladan orang-orang sesudah kami.” 



Ibnu Aun berkata, ‘Tiga perkara yang aku sukai bagi diriku 
dan teman-temanku: Sunnah ini agar mereka mempelajarinya dan 
bertanya tentangnya, Al Qur'an agar mereka memahaminya atau 
bertanya tentangnya, serta membi arkan manusia kecuali karena 
kebaikan.” 





7275. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Aku duduk kepada Syaibah 
di masjid ini, dia berkata: ümar pemah duduk kepadaku di tempat 
dudukmu ini dan berkata, “Aku ingin untuk tidak meninggalkan 
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kuning (emas) dan putih (perak) kecuali aku membagikannya kepada 
kaum muslimin ” Aku berkata, “Engkau tidak bisa melakukannya.” 
Dia bertanya, “Kenapa?” Aku berkata, “la tidak dilakukan oleh dua 
sahabatmuDia berkata, “Keduanya adalah orang yang dijadikan 
sebagai teladan.” 


* 9 > / / ■'i» “'J'**’' * •* • ' ' ' • • ' 


4jj& <u>l düi j UjAj- :J^ä/ aajJj- ji tj* 

X <* X 

orjii J jj vjS ^ pUlJl j cJ>' y :ji-j 


0 V 


. jiJi Oijii Ij}> 


7276. Dari Zaid bin Wahb, aku mendengar Hudzaifah berkata: 
Rasulullah SAW menceritakan kepada kami, bahwa amanat turun 
dari langil di lubuk hati kaum laki-laki, laiu Al Qur an turun. Maka 
bacalah Al Qur 'an dan pelajarilah Sunnah . 


✓ < 


» f ** \ % *X ' 1 i- ^ t$ j *X X X i. ^ ^ ^ * * S • * 
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7277. Dari Amr bin Murrah, aku mendengar Murrah Al 
Hamadani berkata: Abdullah berkata, “Sesungguhnya sebaik-baik 
pembicaraan adalah kitab Allah, dan sebaik-baik perilaku adalah 
perilaku Muhammad SAW, dan seburuk-buruk urusan adalah perkara- 
perkara yang baru, dan sungguh apa yang dijanjikan kepadamu akan 
datang, dan kamu tidak mampu menghindarinya.” 
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7278-7279. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, keduanya 
berkata, “Ketika kami berada di sisi Nabi SAW, beüau bersabda, 
“Sungguh aku akan memutuskan di antara kantu berdua berdasarkan 
kitab Allah " 


äj&i Ji jr : Jü ±J & Äi jc. ÄI jy.j jf !Xi J y- 

x ” j/f 

>S Jiif ^ :JU t.Ji V.J ÄI U :ljJU -uil Äi äsül 


J 0 " 
■ . - 


LS* 


Via jiiiSJi 


7280. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
Semua umatku masuk surga kecuali yang enggan . " Mereka berkata, 
Wahai Rasulullah, siapa yang enggan itu?” Beliau bersabda, 
Barangsiapa menaatiku moka dia masuk surga dan siapa yang 
durhaka kepadaku, maka dia enggan. ” 


fi 


a 


4* 
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7281. Dari Sa’id bin Mina', diceritakan kepada kami atau aku 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Malaikat datang kepada Nabi 
SAW saat beliau sedang tidur. Sebagian malaikat berkata, ‘Sungguh 
dia sedang tidur’. Sebagian lagi berkata, ‘Sungguh mata tidur dan hati 
teijaga’. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya bagi sahabatmu ini ada 
perumpamaan, maka buatlah untuknya perumpamaan’. Sebagian 
mereka berkata, ‘Sungguh dia tidur’. Sebagian lagi berkata, ‘Sungguh 
mata tidur dan hati terjaga’. Mereka berkata, ‘Perurapamaannya 
adalah seperti laki-laki yang membangun rumah, laiu dia membuat 
peijamuan, setelah itu dia mengirim pengundang. Barangsiapa 
menyambut pengundang maka dia masuk rumah dan makan jamuan 
itu. Sedangkan yang tidak menyambut pengundang maka dia tidak 
masuk rumah dan tidak makan jamuan itu’. Mereka berkata, 
‘Terangkan untuknya agar dia memahaminya’. Sebagian mereka 
berkata, ‘Sungguh dia tidur’. Sebagian lagi berkata, ‘Sungguh mata 
tidur tapi hati teijaga’. Mereka berkata, ‘Rumah itu adalah surga, 
pengundang itu adalah Muhammad SAW, maka siapa menaati 
Muhammad SAW maka dia telah taat kepada Allah, dan siapa 
durhaka kepada Muhammad SAW maka sungguh dia telah durhaka 
kepada Allah. Muhammad SAW telah memisahkan di antara 
manusia.” 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Qutaibah, dari Laits, dari 
Khalid, dari Sa’id bin Abi Hilal, dari Jabir, “Nabi SAW keluar kepada 
kami...” 
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7282. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Wahai sekalian ahli Al 
Qur'an, konsistenlah dalam kebenaran, karena sungguh kamu telah 
mendahului terlalu j auh, apabila kami mengambil kanan dan kiri, 
maka kamu benar-benar sesat segauh-jauhnya.” 
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7283. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bcrsabda, 
“Sesungguhnya perumpamaanku dan apa yang AUah mengutusku 
karenanya, seperti seorang laki-laki yang mendatangi suatu kattm, dia 
berkata, ‘Wahai kaum, sungguh aku melihat pasukan dengan mataku, 
dan sungguh aku memberi peringaian yang nyata, selamatkanlah dm 
kalianDia kemudian ditaati oleh sekelompok kaumnya, dimana 
mereka berangkat di malam hari dengan perlahan-lahan, sehingga 
mereka selamat. Sedangkan sekelompok lain mendustakannya dan 
pagi hari masih berada di tempat masing-masing. Akhimya, mereka 
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diserang pasukan pagi itu hingga tnembinasakan mereka. Jtulah 
perumpaan orang yang menaatiku dan mengikuti apa yang aku bawa 
dan perumpamaan orang yang menentangiku dan mendustakan 
kebenaran yang aku bawa. ” 
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7284-7285. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Ketika Rasulullah 
SAW wafat, dan Abu Bakar menjadi khalifah sesudahnya, maka 
kabilah-kabilah Arab pun menjadi kafir. Ümar berkata kepada Abu 
Bakar, “Bagaimana engkau memerangi manusia, sementara 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku diperintah memerangi manusia 
hingga mereka mengatakan tidak ada tahan kecuali Atlah. 
Barangsiapa mengucapkan tidak ada tuhan kecuali Allah, maka harta 
dan jiwanya telah aku lindungi kecuali karena haknya, dan 
perhitungannya diserahkan kepada Allah " 

Dia berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan memerangi siapa 
yang memisahkan antara shalat dan zakat. Sesungguhnya zakat adalah 
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hak harta. Demi Allah, sekiranya mereka menolak dariku tali pengikat 
leher hewan yang biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah SAW, 
niscaya aku akan memerangi mereka karena penolakan Uu.’ Ümar 
berkata, “Demi Allah, tidaklah ia melainkan aku melihat Allah telah 
melapangkan dada Abu Bakar untuk berperang. Maka aku mengetahui 
itulah yang beoar.” 

Ibnu Bukair dan Abdullah berkata: Dari Al-Laits dengan 
redaksi, “Anak kambing betina”, dan ini lebih shahih. 
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7286. Dari Ibnu Syihab, Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas RA berkata: 
Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr datang dan tinggal pada 
anak saudaranya, Al Hurr bin Qais bin Hishn, dan dia termasuk 
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kelompok yang menjadi orang-orang dekat Ümar. Adapun para ahli 
Al Qur an dari orang-orang yang menjadi anggota majlis Ümar dan 
anggota musyawarahnya, terdiri dari yang tua maupun muda. Uyainah 
berkata kepada anak saudaranya, “Wahai anak saudaraku, apakah 
engkau memiliki kedudukan pada pemimpin ini, sehingga engkau 
dapat memintakan izin untukku menghadapnya?” Dia berkata, “Aku 
akan memintakan izin untukmu agar bisa menghadapnya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Dia kemudian memintakan izin untuk 
Uyainah. Ketika masuk maka dia berkata, ‘Wahai Ibnu Al Khaththab, 
demi Allah, engkau tidak memberi kepada kami pemberian yang 
banyak, dan tidak memutuskan di antara kami dengan adil’. Ümar laiu 
marah hingga berkeinginan menghukumnya. Maka Al Hurr berkata, 
‘Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya Allah berfirman kepada 
nabi-Nya SAW, “ Berilah maaf dan perintahkan yang makruf serta 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh Sungguh ini termasuk 
orang-orang bodoh’. Demi Allah, Ümar seakan-akan tidak 
melewatinya ketika dibacakan padanya, padahal dia seorang yang 
sangat teliti terhadap kitab Allah.” 
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7287. Dari Asma’ binti Abi Bakar RA, bahwa dia berkata, 
“Aku datang kepada Aisyah ketika gerhana matahari dan orang-orang 
sedang berdiri (shalat) dan dia juga sedang berdiri mengeij akan shalat. 
Aku berkata, ‘Ada apa dengan orang-orang?’ Dia kemudian 
mengisyaratkan dengan tangannya ke arah langit dan berkata, ‘Maha 
Suci Allah’. Aku berkata, ‘Tanda kekuasaan-Nya?’ Dia laiu 
mengisyaratkan dengan kepalanya yang bermakna ‘benar’. Ketika 
Rasulullah SAW selesai, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya 
kemudian bersabda, ‘ Tidak ada sesuatu yang belum aku lihat 
melainkan telah aku lihat di tempatku ini, hingga surga dan neraka, 
dan diwahyukan kepadaku bahwa kalian difitnah dalam kubur-kubur 
mendekati fltnah Dajjal. Adapun orang mukmin atau muslim —aku 
tidak tahu mana yang dikatakan Asma'— berkata, Mühammad datang 
kepada kami dengan bukti-bukti nyata, komi menyambutnya dan 
beriman kepadanya. Maha dikatakan kepadanya, tidurlah dengan 
tenang, sungguh kami telah mengetahui engkau orang yang yakin. 
Sedangkan orang munafik atau orang rägu —aku tidak tahu mana 
yang dikatakan Asma'— berkata, aku tidak tahu, aku dengar orang- 
orang mengatakan sesuatu, maka aku ptm mengatakannya ’." 



7288. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Biarkanlah aku atas apa yang aku tinggalkan kepadamu. 
Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian 
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adalak pertanyaan mereka dan perselisihan mere ka ierhadap nabi- 
nabi mereka. Apabila aku melarang kalian dari sesuatu maka 
jauhilah, dan jika aku memerintahkan kalian terhadap sesuatu maka 
lakukanlah sebatas kemampuan kalian ." 


Keterangan Hadits: 


(Bab meneladani suunab Rasulullah SAW). Maksudnya, 
menerimanya dan mengamalkannya. Perkataan beliau mencakup 
perintah, larangan, dan berita. Mengenai hukuni perintah dan larangan 
akan diulas dalam bab tersendiri. Sedangkan perbuatan beliau akan 
disebutkan pula dalam bab tersendiri tak lama lagi. 


Uj ^r'j) 


Iftij ji (Dan firman Allah, "Dan jadikanlah kami imam bagi orang- 


orang bertakwa ." Dia berkata, "Para imam yang kami meneladani 
orang-orang sebelum kami dan orang-orang sesudah kami 
meneladani kami.") Demikian redaksi yang dinukil oleh semua 
periwayat tanpa penjelasan siapa yang berkata seperti itu. Namun 
pemyataan seperti ini telah dinukil dari perkataan Mujahid seperti 
yang diriwayatkan oleh Al Firyabi dan Ath-Thabari serta lainnya 
melalui jalumya sama seperti redaksi tädi dan sanad- nya shahih. 


Selain itu, diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim melalui 
jalumya dengan sanad yang shahih, dia berkata, “Dia berkata, 
‘Jadikanlah kami imam-imam dalam ketakwaan hingga kami 
meneladani orang-orang sebelum kami dan dijadikan teladan orang- 
orang sesudah kami’.” Ath-Thabari dan Ibnu Hatim meriwayatkan 


pula dari Aü bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, “Maknanya, jadikan 
kami imam-imam dalam ketakwaan untuk para ahlinya, dimana 
mereka meneladani kami.” Ini adalah redaksi riwayat Ath-Thabari. 
Sementara dalam riwayat Ibnu Vbi Hatim disebutkan, 


ZS\ (Jadikanlah kami imam-imam petunjuk 
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agar orang-orang mengikuti kaini, dan jangan jadikan kami imam- 
imam kesesatan). Karena Allah berfirman untuk orang-orang 
w tiüZ pj (Kami jadikan mereka imam-imam 

r 

yang mengambil petunjuk dengan urusan kami). Laiu berfirman untuk 
orang-orang yang sengsara, Jj Ojpto (Kami jadikan 

J ^ 

mereka imam-imam yang mengajak ke neraka). 


Ath-Thabari menguatkan bahwa mereka meminta untuk 

menjadi para imam bagi orang-orang bertakwa dan tidak meminta 

untuk menjadikan orang-orang bertakwa sebagai imam bagi mereka. 

Kemudian Ath-Thabari berbicara tentang penyebutan ‘imam* dalam 

bentuk tunggal padahal yang dimaksudkan adalah kelompok. 

Kesimpulan pemyataannya bahwa kata ‘imam’ adalah kata yang 

memmjukkan jenis. Sehingga ia mencakup satu orang atau lebih. Abd 

bin Humaid meriwayatkan pula dengan sanad yang shahih dari 

* 

Qatadah, tentang firman-Nya dalam surah Al Furqaan ayat 74, 

titij JfclÜ (Jadikanläh kami imam bagi orang-orang yang bertakwa). 

#■ 

Maksudnya, pemimpin kebaikan dan pengajak kepada petunjuk, serta 
kami dijadikan teladan dalam kebaikan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula dari As-Sudi, “Bukanlah 
maksudnya kami memimpin manusia, tetapi maknanya, jadikanlah 
kami sebagai imam-imam bagi - mereka dalam perkara halal dan 
haram, dimana mereka meneladani kami dalam hai itu.” 


Dinuldl dari Ja’far bin Muhammad, dia berkata, “Maknanya, 
jadikanlah aku diridhai, apabila aku katakan benarkanlah aku, dan 
terimalah dariku 


Catatan 

Syaikh kami Ibnu Al Malaqqin mencukupkan dalam syarahnya 
—mengikuti orang-orang sebelumnya— dengan menisbatkan 
penafsiran yang pertama kepada Hasan Al Bashri. Padahal saya tidak 
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melihat sanad-nyz darinya. Penafsiran kedua dinisbatkan kepada Adh- 
Dhahhak, padahal pemyataan serupa telah dinukil melalui jalur shahih 
dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula dari Ikrimah dan 
Sa’id bin Jubair serta dinukil Ibnu Abi Hatim pula dari Abu Shalih 
dan Abdullah bin Syaudzab. 

Ojfc jji Jdj (Ibnu Aun berkata). Dia adalah Abdullah Al 
Bashri, termasuk tabiin junior. 

(Tiga perkara ycmg aku sukai untuk diriku 

Pemyataan ini dinukil Muhammad bin Nashr Al Marwazi secara 
maushül dalam kitab As-Sunnah dan dinukil juga Al Jauzaqi melalui 
jalumya, “Muhammad bin Nashr berkata: Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Sulami bin Akhdhar menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Ibnu Aun berkata bukan hanya satu, dua, atau 
tiga kali, (Tigu perkara yang aku sukai bagi diriku). ” 

m J* 

Ibnu Al Qasim Al-Lalika'i mengutipnya secara maushul dalam 
kitab As-Sunnah dari jalur Al Qa’nabi, aku mendengar Hammad bin 
Zaid berkata: Ibnu Aun berkata. 


(Dan bagi teman-temanku). Dalam riwayat Ahmad 

J* J? i- r 

disebutkan, ( Dan bagi sahabat-sahabatku). 

»JL» (Sunnah ini). Dia mengisyaratkan jalan hidup Nabi 


SAW dalam konteks jenis bukan pribadi. 

tjlp (Untuk mereka pelajari dan mereka 

k 

tanyakan tentangnya). Dalam riwayat Yahya bin Yahya disebutkan, 
“Atsar ini berasal dari Rasulullah SAW, maka hendaknya diikuti dan 
diamalkan.” 


i ^ 


j* ^ * 


of OTyjlj (Dan Al Qur 'an hendaknya mereka 


memahami dan menanyakan tentangnya). Dalam riwayat Yahya 
disebutkan, (Hendaknya mereka merenungkannya ), sebagai 
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ganti redaksi, i tytyQ (hendaknya mereka memahaminya ), dan inilah 
yang dimaksud. 

J*- J j-'!)' t jt-üj (Dan membiarkan manusia kecuali karena 

* ' 

kebaikan). Demikian redaksi yang dinukil oleh mayoritas. Kata 
vada ’u artinya meninggalkan. Namun, dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, yad'u dari kata ad-du‘aa (mengajak). 
Demikian juga tercantum dalam naskah Ash-Shaghani. Redaksi yang 
pertama dikuatkan oleh riwayat Yahya bin Yahya yang menyebutkan, 
“Seorang laki-laki yang serius dengan urusan dirinya sendiri dan lalai 
daripada manusia kecuali kebaikan, karena dalam meninggalkan 
keburukan memiliki kebaikan sangat banyak.” 

Al Kannani berkata, “Ketika berbicara tentang Al Quran 
maka dikatakan ‘hendaknya mereka memahaminya’, sementara ketika 
berbicara tentang Sunnah maka yang dikatakan, ‘hendaknya mereka 
mempelajarinya’, karena umumnya seorang muslim mempelajari Al 
Qur'an sejak masa kecil, sehingga dia tidak butuh wasiat untuk 
mempelajarinya. Oleh karena itu, diwasiatkan agar memahami 
maknanya dan mengetahui kandungannya. 

Mungkin juga sebabnya adalah Al Qur an telah berhasil 
dikumpulkan dalam satu Mushhaf, sementara Sunnah saat itu belum 
dikumpulkan, sehingga maksud ‘mempelajarinya’ adalah 
mengumpulkannya untuk memudahkan memahaminya. Ini berbeda 
dengan Al Qur an yang telah dikumpulkan, sehingga yang mesti 
dilakukan adalah memahaminya. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga belas hadits, 

yaitu: 

Pertama, hadits Ümar bin Al Khaththab yang diriwayatkan 
melalui Amr bin Abbas, dari Abdurrahman, dari Sufyan, dari Washil, 
dari Abu Wa'il, dari Syaibah. Amr bin Abbas adalah Al Bahili berasal 
dari Bashrah dan nama panggilannya Abu Utsman. Dia berada pada 
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tin glc atan Ali bin Al Madini. Sedangkan Abdurrahman adalah Ibnu 
Mahdi, Sufyan adalah Ats-Tsauri, dan Washil adalah Ibnu Hibban. 
Sebelumnya telah disebutkan penegasan Ats-Tsauri bahwa dia 
mendengar langsung riwayat darinya seperti yang disebutkan 
pembahasan tentang haji. Sedangkan Abu Wa'il adalah Syaqiq bin 
Salamah. 

c.*.JLr (Aku duäuk kepada Syaibah). Syaibah adalah 

jr 

Ibnu Utsman bin Thalhah Al Abdari penjaga pintu Ka’bah, Nasabnya 
sudah disebutkan ketika menjelaskan haditsnya di bab penutup Ka’bah 
dari pembahasan tentang haji. Dia tidak memiliki riwayat dalam kitab 
Ash-Shahihain kecuali hadits ini yang dikutip oleh Imam Bukhari. 

£>f (Aku tidak membiarkan padanya). Maksud kata 

ganti orang ketiga tunggal pada kalimat ^ (padanya) adalah Ka’bah, 

meski ini tidak disebutkan dalam kalimat sebelumnya, karena maksud 
‘masjid’ dalam pokataan Abu Wa'il, “Aku duduk kepada Syaibah di 
masj id ini”, adalah Ka’bah itu sendiri. Ini seakan-akan mengesankan 
bahwa dia mengisyaratkan kepadanya. Dalam hadits tentang haji telah 
disebutkan dengan redaksi, ^ (P* aias ^i 

Ka ’bah), maksudnya adalah di dekat pintu Ka’bah, seperti kebiasaan 
para penjaga pintu. 

Ibnu Baththal berkata, “Ümar hendak membagi harta untuk 
kemaslahatan kaum muslimin. Ketika Syaibah mengingatkan 
kepadanya bahwa Nabi SAW dan Abu Bakar sesudahnya tidak 
melakukan hai itu, maka tidak ada jalan bagi Ümar menyelisihi 
keduanya. Dia pun melihat bahwa mengjkuti keduanya adalah wajib.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesempumaannya bahwa 
persetujuan Nabi SAW ditempatkan pada posisi hukumnya karena 
keberlangsungan apa yang dia tinggalkan perubahannya, maka dalam 
hai itu wajib mengikutinya, berdasarkan cakupan umum firman Allah, 

(Ikutilah dia). Sedangkan sikap Abu Bakar yang tidak 
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melakukan perbuatan itu (membagikan harta) menunjukkan bahwa dia 
belum mendapatkan sabda dan perbuatan Nabi SAW yang 
bertentangan dengan persetujuan tersebut. Sekiranya dia 
mengetahuinya, tentu dia akan melakukannya, terlebih lagi saat itu dia 
sangat butuh harta, mengingat keadaan sulit di masa pemerintahannya. 
Dengan demikian, Ümar dengan kondisi harta melimpah di masa 
pemerintahannya lebih patut tidak membagikan harta tersebut. 

Kedua, hadits Hudzaifah berkenaan dengan amanah. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. 

Ketiga, hadits Abdullah yang diriwayatkan melalui Adam bin 
Abi Iyas, dari Syu’bah, dari Amr bin Murrah, dari Murrah Al 
Hamadani. Amr bin Murrah adalah Al Jamali. Murrah (gurunya) 
adalah Ibnu Syurahbil. Dia biasa disebut Murrah Ath-Thayyib (yaitu 
Al Hamadani). Tetapi dia bukanlah bapak dari Amr, periwayat hadits 
ini. 


jU (Sebaik-baik perilaku 


adalah perilaku Muhammad). Kebanyakan menukil dengan redaksi, 
dan Al Kasymihani menukil dengan redaksi, Menurut 

* 

versi pertama maka artinya adalah perilaku. Sedangkan menurut versi 
kedua maknanya adalah jalan. Makna kedua ini lawannya adalah 
dhalal (kesesatan). 


jM (Seburuk-buruk urusan adalah perkara- 


perkara baru ...). Hadits ini telah disebutkan tanpa tambahan ini pada 
pembahasan tentang adab. Saya telah menyebutkan bahwa Imam 
Bukhari meringkasnya di tempat itu. Di antara perkara yang saya 
tandaskan di tempat ini sebelum menerangkan tambahan tersebut 


adalah bahwa makna zhahir redaksi hadits adalah mauquf. Namun 
bagian yang marfu ’ darinya adalah redaksi, i £■& 


j alLc- ( Sebaik-baik perilaku adalah perilaku Muhammad SA W), 
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karana di dalamnya terdapat pemberitahuan tentang sifat-sifat beiiau, 
dan ini termasuk salah satu bagian dari hadits marju 

Sedikit sekali ulama yang menyitir hai ini, padahal ia seperti 
masalah yang tel ah disepakati, sebab para penulis yang menyebutkan 
hadits-hadits marju ' tentang eiri-ein Nabi SAW cukup dengan 
mengutip sifat-sifat fisik dan dzatnya seperti wajah dan rambut, dan 
begitu pula dengan sifat-sifat tabiatnya seperti santun, ramah, dan 
lain-lain. Ini semua masnk dalam hai tersebut. Disamping itu, hadits 
yang di maksud telah dinukil dari Ibnu Mas’ud disertai penegasan 
penisbatannya kepada Nabi SAW dan jalur lain yang dinukil para 
penulis kitab-kitab As-Sunan. Akan tetapi tidak memenuhi kriteria 
Imam Bukhari. Tmam Muslim meriwayatkannya dari hadits Jabir 
dinisbatkan kepada Nabi SAW disertai tambahan tersebut. Akan tetapi 
ini juga tidak memenuhi krteria Imam Bukhari. Hai itu telah saya 
jelaskan pada pembahasan tentang adab dalam bab petunjuk yang 
baik. 


(Perkara-perkara yang baru). Kata muhdatsaat berasal 

dari kata muhdatsah, maksudnya adalah sesuatu yang diadakan dan 
tidak memiliki sumber dari syanat. Dalam istilah syanat disebut 
bid’ah. Sedangkan yang memiliki sumber dari syariat tidak termasuk 
bid’ah. Bid’ah dalam pengertian syariat adalah tercela. Berbeda 
dengan bid’ah dalam pengertian bahasa, karena segala sesuatu yang 
diadakan tanpa contoh disebut bid’ah, baik perkara itu terpuji atau 
tercela. Demikian pula perkataan tentang perkara baru dan urusan baru 
yang disebutkan dalam hadits Aisyah, jji i» U ü* Ujl? ^ j* 

m mengadakan hai baru yang tidak termasuk bagian 

dari urusan agama komi ini, moka ia tertolak). Penjelasan tentang itu 
p nn telah dikemukakan pada pembahasan tentang hukum. 

4 * ^ 

Dalam hadits Jabir yang disitir sebelumnya disebutkan, JS'} 
äiSU (Dan setiap bid 'ah itu adalah sesat). Sementara dalam 
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hadits Al Irbadh bin Sariyah disebutkan, JT OÜ 


i* j* 

äJbt> äi Jj (Jauhilah kalian perkara-perkara yang baru. Sesungguhnya 


setiap bid 'ah adalah sesat), dan ia adalah hadits yang bagian awalnya, 
l&l ^Lj <ü* Äi Jl> Äi Uki) (Rasulullah SAW memberi 


nasehat kepada kami suatu nasehat yang mendalam). Diriwayatkan 
pula oleh Imarn Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi, dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Hadits ini dari 
segi makna hampir sama dengan hadits Aisyah yang diisyaratkan 
sebelumnya. Ia tennasuk bagian dari jawami' ai kalim (kata ringkas 
dan penuh makna). 


Imam Asy-Syafi’i berkata, “Bid’ah ada dua macam, yaitu: 
terpuji dan tercela. Segala sesuatu yang sesuai dengan Sunnah maka ia 
terpuji sedangkan yang menyelisihi Sunnah maka ia tercela.” 


Imam Abu Nu’aim meriwayatkan maknanya dari jalur Ibrahim 
bin Al Junaid, dari Asy-Syafi’i. Disebutkan pula dari Asy-Syaffi 
seperti yang disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan, dia 
berkata, “Perkara-perkara baru ada dua bagian, yaitu: segala sesuatu 
yang diadakan dan bertentangan dengan Al Qur'an, atau Sunnah, atau 
Atsar, atau ijma’, maka ini adalah bid’ah yang sesat. Sedangkan 
segala kebaikan yang diadakan dan tidak bertentangan dengan Al 
Qur'an, Sunnah, Atsar, atau ijma’, maka ini tidak tercela.” 


Sebagian ulama membagi bid’ah dalam lima hukum dan ini 
cukup jelas. Disebutkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Sungguh 
kamu akan mengadakan dan diadakan untuk kamu. Apabila kamu 
melihat yang baru, maka sebaiknya berpegang kepada petunjuk yang 
pertama.” Di antara perkara baru yang dilakukan adalah pembukuan 
Sunnah, kemudian tafsir Al Qur'an, pembukuan masalah-mas ai ah 
fikih yang lahir dari pemikiran semata, dan pembukuan tulisan yang 
berkaitan dengan amalan-amalan hati. Yang pertama diingkari oleh 
Ümar dan Musa serta sekelompok ulama namun diberi keringanan 
oleh mayoritas. Yang kedua diingkari oleh sekelompok tabiin seperti 
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Asy-Sya’bi. Kemudian yang ketiga diingkari oleh Imam Ahmad dan 
sebagian ulama lainnya. Demikian pula Imam Ahmad sangat keras 
mengingkari orang-orang sesudahnya. 

Selain itu, di antara perkara baru yang dilakukan adalah 
pembukuan pendapat yang berkenaan dengan dasar-dasar agama. Di 
sini teijadi perseteruan antara orang-orang yang menetapkan dan 
orang-orang menaükan. Kelompok pertama berlebihan hingga sampai 
tingkat menyerupakan Allah dengan makhluk. Sementara kelompok 
kedua melakukan hai serupa hingga mengingkari sifat-sifat Allah. 
Perkara ini diingkari keras oleh ulama-ulama salaf seperti Abu 
Hanifah, Abu Yusuf, dan Asy-Syafi’i. Pendapat mereka dalam hai 
mencaci maki ilmu kalam sangat masyhur. Penyebabnya adalah 
mereka berbicara dalam perkara yang tidak disinggung oleh Nabi 
SAW serta sahabatnya. 

Diriwayatkan dari Imam Malik, ‘Tidak ada pada masa Nabi 
SAW, Abu Bakar, dan Ümar, sesuatu dari hawa nätsu.” Maksudnya, 
bid’ah-bid’ah Khawarij, Rafidhah, dan Qadariyah. Orang-orang yang 
datang setelah tiga generasi utama justru membahas lebih luas 
perkara-perkara yang diingkari oleh para imam tabiin serta generasi 
sesudah mereka. Orang-orang ini tidak cukup dengan apa yang telah 
ada, bahkan mereka mencampur masalah-masalah agama dengan 
perkataan orang-orang Yunani. Mereka menjadikan perkataan para 
ahli filsafat sebagai dasar untuk menolak riwayat-riwayat yang 
bertentangan dengannya melalui penakwilan meskipun terkesan 
dipaksakan. 

Tidak cukup sampai di sini, bahkan mereka mengklaim apa 
yang mereka susun itu merupakan ilmu paling mulia dan paling utama 
dipelajari, dan siapa yang tidak menggunakan dasar-dasar yang 
mereka buat dianggap awam serta bodoh. Orang yang berbahagia 
adalah yang berpegang kepada segala sesuatu yang terdapat pada 
generasi salaf dan menjauhi apa yang dilakukan oleh generasi khalaf. 
Apabila seseorang tidak bisa menghindar, maka dia sebaiknya 
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membatasi dtrinya dengan apa yang dibutuhkan saja, laiu menjadikan 
yang pertama sebagai tujuan utama. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui sanad yang jayyid dari 


Ghudhaif bin Al Harits, dia berkata, “Abdul Malik bin Marwan 
mengirim utusan kepadaku dan berkata, ‘Sungguh kami telah 
mengumpulkan orang-orang untuk mengangkat tangan mereka di atas 
mimbar pada hari Jum’at dan membacakan kisah-kisah sesudah Subuh 
serta Ashark Dia berkata, ‘Sungguh keduanya adalah bid’ah kalian 


paling dahsyat bagiku. Aku tidak akan memenuhi keduanya sedikit 
pun. Nabi SAW bersabda, ä£jt Jt &L) **\ ^ 


(Tidaklah suatu kauni mengadakan bid’ah ntelairikan Sunnah akan 
diangkat seperti biddh yang ditakukan). Berpegang kepada Sunnah 
lebih baik daripada mengadakan bid’ah.” 


Jika demikian j awaban sahabat Nabi SAW dalam perkara yang 
memiliki sumber syariat, laiu bagaimana lagi dengan perkara yang 
tidak memiliki sumber sedikit pun? Bagaimana pula dengan perkara- 
perkara yang justru bertentangan dengannya? 


Pada pembahasan tentang ilmu telah dikemukakan bahwa Ibnu 
Mas’ud pemah memberi nasehat kepada para sahabat setiap hari 
Kamis agar mereka tidak merasa bosan. Dinukil pula pada 
pembahasan tentang kelembutan hati bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Berbicaralah kepada orang-orang sekali dalam satu pekan. Jika tidak 
maka dua kali.” Wasiat serupa pun dUontaikan oleh Aisyah kepada 
Ubaid bin Ümar. Yang dimaksud dengan ‘cerita-cerita’ adalah 
peringatan dan nasehat. Perkara ini sudah ada di masa Nabi SAW 
namun tidak terus-menerus seperti halnya khutbah Jum’at. Bahkan 
beliau menyampaikan sesuai kebutuhan. 

* J ■ * s 

Mengenai sabda Nabi SAW dalam hadits Irbadh, JS* 

y y 

+ " ^ , # ir # ^ 

(Sesungguhnya setiap bid ‘ah adalah sesat) setelah redaksi, yj 

yyiV' oüjiwy (Jauhilah kalian dari perkara-perkara yang baru). 
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menunjukkan bahwa perkara baru disebut bid’ah. Kemudian redaksi, 
Ü1 "jCt iptb JT (SesttnggHÄnya semua bid'ah adalah sesat ) 

merupakan kaidah syariat yang bersifat umum, baik see ara tekstual 
maupun kontekstual. Dari segi tekstualnya seakan-akan dikatakan, 
bahwa hukum perkara ini adalah bid’ah, dan semua bid’ah adalah 
gpjgat^ ia tidfllr masulc bagian syariat, karena syariat semuanya adalah 
petunjuk. Apabila terbukti bahwa hukum tersebut adalah bid’ah maka 
benarlah keduadasar pemikiran itu dan didapatkan kesimpulan. 

Sedangkan maksud, 3 \'i& JS” Oti (Sesungguhnya semua 

* 4* 

biefah adalah sesat), adalah segala sesuatu yang dilakukan tanpa ada 
dasar dalil dari syariat, baik bersifat khusus maupun umum. Kemudian 
lafazh di akhir hadits Ibnu Mas’ud, “Sungguh apa yang dijanjikan 
kepadamu akan datang dan kamu tidak bisa menghindari”, maksudnya 
untuk mengakhiri nasehat dengan sesuatu dari Al Qur'an yang sesuai 
dengan keadaan. 

Ibnu Abdissalam berkata di akhir kitab Al Qawa ’id, “Bid’ah 
ada lima bagian, yaitu: 

Pertama, bid’ah wajib seperti menyibukkan diri dengan ilmu 
nahwu (tata bahasa) yang dengannya dapat dipahami kalam Allah dan 
Rasul-Nya. Sebab memelihara syariat adalah wajib dan ini tidak 
terlaksana kecuali dengan melakukan hai tersebut Dengan demikian 
ia termasuk pendahutu bagi perkara yang wajib. Demikian pula 
penjelasan kata-kata sulit dan pembukuan ilmu ushul fikih serta usaha 
memilah yang shahih dan lemah. 

Kedua, bid’ah haram, seperti apa yang dilakukan oleb 
Valangan Qadariyah, Muiji ah, dan Musyabbihah yang menyelisihi 
Sunnah. 

Ketiga, bid’ah sunah, semua kebaikan yang belum ditetapkan 
see ara pasti pada masa Nabi SAW, seperti berkumpul untuk shalat 
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tarawih, membangun sekolah, membicarakan tasawuf terpuji, 
mengadakan majlis diskusi yang ditujukan mencari keridhaan Allah. 

Keempat, bid’ah mubah, seperti beijabat tangan sesudah shalat 
Subuh dan Ashar, menikmati perkara yang lezat seperti makan, 
minuni, dan beipakaian. 

Kelima, bid’ah makruh. Terkadang sebagiannya masuk 
makruh (tidak disukai) atau bertentangan dengan yang tebih utama. 


Keempat dan kelima, hadits Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid Al Juhani tentang kisah orang sewaan. Keduanya berkata, la 


ibi i*£y jsJolfa : JiA jJLtj ZIp *ai Sy*j xs- (Kami berada 


di sisi Rasulullah SAW dan beliau bersabda, “Sungguh aku akan 
memutuskan antara komu berdua berdasarkan kitab AUah. ”) Hai ini 
memberi asumsi bahwa pembicaraan ditujukan kepada mereka berdua. 
Bahkan pembicaraan itu ditujukan kepada orang tua dari orang 
sewaan dan kepada si penyewa, saat keduanya mengajukan kasus 
perzinaan orang sewaan itu dengan istri si penyewa. Bagian yang 
disebutkan di tempat ini merupakan penggalan kisah tersebut. Imam 
Bukhari meringkas di tempat ini dengan membatasinya sesuai 
kebutuhannya bahwa Sunnah terkadang digunakan untuk menyebut 
Kitabullah karena Sunnah juga adalah wahyu dari Allah dan 


ketetapan-Nya. Hai ini berdasarkan firman Allah dalam surah An- 
Najm ayat 3-4, ^‘y *ll! j* Oi J* lij (Dan tiadalah yang 


diucapkannya itu [Al Qur'an] menurut kemauan hawa nafsunya. Ia 
:ak lain adalah wahyu yang diwahyukan kepadanya). Penjelasan 
tentang ini serta keterangan haditsnya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang para pemberontak, khususnya yang berkaitan 
dengan hudud (hukuman-hukuman yang telah ditentukan). 


Keenam, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui 
Muhammad bin Sinan, dari Fulaih, dari Hilal bin Ali, dari Atha' bin 
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Yasar, Fulaih adalah Ibnu Sulaiman Al Madini, dan gurunya Hilal bin 
Aü biasa disebut Ibnu Abi Maimunah. 

ja *j|J iäjJt Ji-Iu JS* (Sentua umatku masuk surga kecuali 

mereka yang enggan). Maksudnya, tidak mau masuk. Secara tekstual, 
cakupan umum berlangsung teras» karana masing-masing dari mereka 
tidak ada yang men aha n diri dari masuk surga. Oleh sebab itu, para 
sahabat bertanya, “Siapa yang enggan itu wahai Rasulullah?” Maka 
Nabi SAW menjelaskan bahwa pemyataan mereka enggan masuk 
surga hanyalah ungkapan tentang sikap mereka yang tidak mau 
mengikuti Surul ah Nabi SAW, yaitu bermaksiat kepada Rasulullah 
SAW. Pada bagian awal pembahasan tentang hukum telah disebutkan 
hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marju j&Jä 

J 

iVjit iil ^ 'ja (Sungguh kalian akan masuk surga kecuali 

* 

orang yang enggan dan menjauh dari Allah sebagaimana halnya 
unta). Sanad hadits im sesuai syarat syaikhain dan ia memiliki 
pendukung dari Abu Umamah seperti yang dikutip oleh Ath-Thabrani 
dengan sanadjayyid. 


Orang-orang yang dikatakan enggan masuk surga mi bila kafir 
maka dia tidak masuk surga sama sekali. Namun bila dia adalah 
muslim maka maksudnya tidak masuk surga bersama orang-orang 
yang memasukinya sejak awal, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 


Ketujuh, hadits Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan melalui 
Muhammad bin IJbadah, dari Yazid, dari Salim bin Hayyan, dari 
Sa’id bin Mina'. Muhammad bin Ubadah adalah yang kakeknya 
bemama Al Bakhtari, seorang periwayat tsiqah yang diberi nama 
panggilan Abu Ja’far. Dia tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih 
Bukhari kecuali hadits ini dan satu hadits lain sebelumnya pada 
pembahasan tentang adab. Dia masuk tingkat keempat di antara guru- 
guru Imam Bukhari. Yazid (gurunya) adalah Ibnu Harun. Redaksi 
dalam sanad, “Salim bin Hayyan menceritakan kepada kami dan dia 
memujinya”, yang mengatakan redaksi, “Dia memujinya” adalah 
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Muhammad, sedangkan yang memuji adalah Yazid. Sedangkan 
lafazh, “Menceritakan kepada kami atau aku mendengar”, orang yang 
mengatakannya adalah Sa’id bin Mina'. Sedangkan yang rägu dalam 
hai itu adalah Salim bin Hayyan. Dia rägu mana di antara kedua 
redaksi itu yang dikatakan oleh gurunya (Sa’id). Jabir boleh dibaca 
dengan harakat fathah dan bisa pula dengan harakat dhammah, namun 
harakat fathah lebih bagus. 

(Malaikat-malaikat datang). Saya belum 


menemukan keterangan tentang nama-namanya dan tidak pula nama 
sebagiannya. Akan tetapi dalam riwayat Sa’id bin Abi Hilal yang 
mu 'allaq sesudah ini (seperti yang dikutip At-Tirmidzi) bahwa yang 
hadir pada kisah ini adalah Jibril dan Mikail. Redaksinya adalah, 


%JJ> üfr f l*Ji J Jj CTji iLj £p &v Op 

/■ ^ ^ ^ 

J3r j Üp (Rasulullah SA W keluar menemui kami di suatu 


hari dan bersabda, “Sungguh aku melihat dalam mimpi seakan Jibril 
berada di bagian kepalaku dan Mikail di bagian kakiku. ”) Maka 
kemungkinan yang bersama keduanya adalah malaikat lain. 


Namun dalam riwayat ini dia membatasinya dengan menyebut 
mereka yang berbicara langsung baik bertanya maupun menjawab. 
Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang dikutip oleh At-Tirmidzi dan dia 
mengatakan bahwa hadits ini hasan serta dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, bahwa Nabi SAW berbaring dengan berbantalkan 
pahanya, laiu beliau pun tidur. Apabila beliau tidur maka suara 
nafasnya terdengar, dia berkata, “Ketika aku sedang duduk tiba-tiba 
aku melihat beberapa laki-laki mengenakan pakaian putih, hanya 
Allah yang tahu bagaimana keindahan pada mereka, laiu sekelompok 
dari mereka duduk di bagian kepala Rasulullah SAW dan sebagian 
mereka duduk di antara kedua kakinya.” 


iJ lj ?Vii Cai JJ (Sesungguhnya bagi sahabat 


kamu ini ada perumpamaan. Dia berkata, "Buatlah perumpamaan 
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baginya. ”) Demikian redaksi yang dinukil oleh kebanyakan 
periwayat, tetapi redaksi ja (dia berkata) tidak tercantum dalam 

riwayat Abu Dzar. 


Ol&j* -dji Jv- Jtfi (Sebagian mereka berkata, 

“Sungguh dia tidur —hingga perkataannya — terjaga. ”) Ar- 
Ramahurmuzi berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dimaksud 
adalah kehidupan hati dan kesehatan nuiani. Kalimat rajulun 
yaqizhun , artinya dia memiliki nuiani yang jemih. Dalam hadits Ibnu 
Mas’ud disebutkan, õ] ÜÄ .jjf U J* jj JaJ 0^ 

‘Asi JJ OÜäi äji} ötftS *£» (Mereka berkata di antara mereka, 

"Aita nViaft pemah melihat hamba yang diberikan seperti apa yanga 
diberikan kepada nabi ini. Kedua matanya tidur dan hatinya terjaga. 
Buatlah baginya perumpamaan. 'j 

D alam riwayat Sa’id bin Abi Hilal disebutkan, JÜi 

cdUi Jj» Jj»tj ähil :'jüJ JJ V>! i^CaJ 

satunya berkata kepada sahabatnya, “Buatlah baginya 
perumpamaan ." Dia berkata, “Dengarkan dengan telingamu, pahami 
dengan hatimu, sesungguhnyaperumpamaanmu ....'j Dalam riwayat 
Rabi’ah Al Jarsyi yang dikutip oleh Ath-Thabarani disebutkan juga 
redaksi serupa. Imam Ahmad menambahkan dalam hadits Ibnu 
Mas’ud, Vs* JJ MjJtf (Mereka berkata, “Buatlah perumpamaan 

j* 

untuknya .") 

U& 44 Jmt j tjta Jt Jirj JuS iii* (Perumpamaannya seperti 

* " 

seorang laki-laki yang membangun rumah dan membuatkan jamuan 
padanya). Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, IjJ«ä Jt JiJ 

(Seperti pemimpin membuat istana). Sementara dalam riwayat Ahmad 
disebutkan, J$1 SflSe-t JJ tjjtjäj J\ J**- ‘J 

ife jtf jf -4* Km J Jj Cff -JU jt 
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(Bangunan yang bagus dan kuat. Kemudian dia membuat padanya 
perjamuan. Laiu dia memanggil manusia untuk makan dan minum. 
Barangsiapa memenuhinya niscaya menyantap makanan dan 
minumannya. Sementara siapa yang tidak memenuhinya niscaya 

dihukumnya —atau beliau bersabada, disiksanya —.”) Dalam riwayat 

» + +***+++** + 

Ahmad disebutkan, Ijujä UIÕp Oop (menyiksa dengan siksaan yang 
pedih). 

Adapun kata ma 'dubah dibaca dengan harakat sukun pada 
huruf hamzah dan dhammah pada huruf dal diikuti huruf ba'. 
Sebagian menyebutkan dengan harakat fathah. Ibnu Tin menyebutkan 
dari Abu Abdil Malik, baik harakat dhammah atau fathah sama-sama 
merupakan bahasa yang baku. Pemyataan serupa juga dikemukakan 

# Jo 

oleh Ar-Ramahurmuzi. Dalam salah satu hadits disebutkan, 3 *au Otjäi 

4*1 (Al Qur'an adalah jamuan Allah), Dia berkata: Abu Musa Al 

Hamidh berkata kepadaku, “Mereka yang melafalkan dengan harakat 
dhammah (ma'dubah) maksudnya adalah pesta peijamuan. Sementara 
mereka yang melafalkan dengan harakat fathah (ma'dabah) maka 
maksudnya adalah aturan-aturan Allah yang diterapkan kepada 
hamba-hamba-Nya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar ini maka dipastikan yang 
lebih tepat adalah harakat dhammah. 




(Dia mengirim pengundang). Dalam riwayat Sa’id 
disebutkan, ^ ^ ^ J ^ Vjij i* $ 

(Kemudian dia mengirim utusan untuk mengajak orang-orang 


kepada makanannya. Di antara mereka ada yang memenuhi ajakan 
utusan itu dan di antara mereka ada yang tidak memenuhinya). 


jtä 


(Sebagian mereka berkata , 


“Tafsirkanlah untuknya agar dia memahaminya. ’) Ada yang 
mengatakan, dapat disimpulkan darinya dalil hagi para ahli tafsir 


FATHUL BAARI — 


39 



mimpi, bahwa bila penafsiran terjadi dalam mimpi maka dijadikan 
sebagai pegangan. 

Ibnu Baththal berkata, “Kalimat ‘tafsirkanlah untuknya’ 
menunj ukkan mimpi seperti yang diungkapkan dalam tidur.” 


Tetapi pemyataan ini perlu ditinjau kembali karena 
kemungkinan kekhususannya untuk kisah im, sebab yang melihat 
adalah Rasulullah SAW, dan yang dilihat adalah malaikat, maka ini 
tidak berlaku bagi orang lain. 

iii (Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya 

dia tidur. ”) Demikian redaksi yang tercantum hingga ketiga kalinya. 


V. 




iä-l jiJÜi Mjlüäi (Mereka berkata, “Rumah itu adalah surga.") 

Maksudnya, yang diumpamakan sebagai rumah adalah surga. Dalam 
riwayat Abu Hilal disebutkan, cdty sä-i c4?'j iWih y* äli 


dif Jyiij U (Allah, Dia-lah sang raja, pemukiman adalah Islam, 

rumah adalah surga, dan engkau wahai Muhammad adalah utusan 
Allah). Sementara dalam hadits Ibnu Mas’ud yang dikutip Imam 
Ahmad disebutkan, £lihJiy y$s õli?' ti'3 Lj) '<$ lil 

■uidi 01S* i*3l Ä^-l (Adapun tuan adalah Tuhan alam 

semesta, sedangkan bangunan adalah Islam, makanan adalah surga, 
dan Muhammad adalah pengundang, barangsiapa mengikutinya 
/nnAn dia berada dalam surga) 4#l f iM f Ifci (Barangsiapa 

menaati Muhammad maka sungguh dia telah taat kepada Allah). 
Sebab Muhammad adalah utusan dari pemilik jamuan itu. Siapa 
memenuhi ajakannya maka dia masuk dalam undangannya dan makan 
jamuan tersebut. Ini adalah kiasan terhadap orang yang masuk surga. 
Penjelasan tentang itu tercantum dalam riwayat Sa’id dengan redaksi, 

yj ssji p&yi y 3 p^\ yi & jy>) $ cJv 3 

/ y' H 

li JTl Ü-Jl (Engkau wahai Muhammad adalah utusan Allah, 


barangsiapa menyambutmu maka dia masuk Islam, dan siapa masuk 
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Islam maka äia masuk surga, dan siapa masuk surga moka äia makan 
apa yang ada di dalamnya). 


(Muhammad memisahkan 


di antara manusia). Demikian redaksi dalam riwayat Abu Dzar 
dengan tasydid pada humf ra' (farraqa ) sebagai kata keija lampau. 
Sedangkan yang lain memberi harakat sukun pada huruf ra ' dan diberi 
tanwin (farqun), dan kedua versi itu cukup berdasar. 


Ai Kannani berkata, “Maksud dari pemmpamaan ini bukan 
penyerupaan individu per individu, tapi penyenipaan keseluruhan 
dengan keseluruhan, tanpa mempeihatikan kesesuaian mdividu- 
individu tersebut dari dua sisi. Dalam jalur lain disebutkan keterangan 
yang menunjukkan kesesuaian tersebut. Dalam hadits Ibnu Mas’ud 
diberi tambahan, Ja Wj* Jö U cJUl>: JiŽ IoJCm 1 Cli 

* f 

Ji yVj\ lj}> J^ilj :Jä .pü ÜjUSj Al 


tr , s 


sdtA (Ketika terbangun, beliau bersabda, “Apakah engkau mendengar 


apa yang dikatakan merekn itu? Tahukah engkau siapa mereka itu?” 
Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, 
“Mereka adalah malaikat. Adapun perumpamaan yang mereka buat, 
maka itu adalah Ar-Rakman membangun surga, laiu Dia memanggil 
hamba-hamba-Nya kepadanya. ”) 


Catatan 


Pada pembahasan tentang adab telah disebutkan hadits melalui 
jalur lain dari Salim bin Hayyan dengan sõnad ini, Al Jli 

sy 'ui CJUTÜ i> Ji P&\ Jiij ^ (Nabi SA W 


bersabda , "Perumpamaanku dan para nabi seperti seseorang yang 
membangun sebuah tempot tinggal, dia kemudian menyempumakan 
dan memperindah rumah itu, kecuali satu tempat batu bata.“) Ini 
adalah hadits lain dan perumpamaan lain. Hadits yang disebutkan 
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pada pembahasan tentang adab berkaitan dengan kenabian, dan 
keberadaan beliau sebagai penutup para nabi. Sementara hadits di 
tempat ini berkaitan dengan ajakan kepada Islam serta keadaan 
mereka yang menyambut ajakan dan yang menolak. Sungguh keliru 
mereka yang mencampurkan antara keduanya seperti Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj, karena ketika dia tidak menemukan jalur 
lain bagi hadits dalam bab ini, maka dia menyebutkan hadits tentang 
batu bata, berdasarkan anggapannya bahwa keduanya adalah satu 
hadits, padahal tidak demikian seperti yang telah saya jelaskan. 


Al IsmaiU selamat dari hai tersebut, karena ketika dia tidak 
menemukannya dalam riwayat-riwayatnya maka dia mengutipnya 
melalui riwayatnya dari Al Farabri dengan dasar ijazah (perabolehan) 
dari Imam Bukhari. Yazid bin Harun meriwayatkan juga hadits 


tentang batu bata dengan sanad ini seperti diriwayatkan Abu Asy- 
Syaikh dalam kitab Al Amtsal melalui Ahmad bin Sinan Al Wasithi 
darinya. Laiu dia mengutip hadits, fy* 

* ^ 

(Perumpamaan kalian seperti seorang laki-laki yang menyalakan api) 
melalu sanad ini Akan tetapi hadits ini berasal dari Abu Hurairah 
bukan dari Jabir. 


Ar-Ramahurmuzi menyebutkan hadits pada bab ini dalam 
kitab Al Amtsal secara mu’allaq, dia berkata, “Yazid bin Harun 
meriwayatkannya melalui sanad ini tanpa menukilnya secara maushul 
kepada Yazid, laiu dia menyebutkan maknanya dari mursal Adh- 
Dhahhak bin Muzahim.” 


jJtif- jp jp Lir* (Hadits ini diriwayatkan pula oleh 


Qutaibah dari Lai ts, dari Khalid). Laits adalah Ibnu Sa’ad, dan Khalid 
adalah Ibnu Yazid, dan dia adalah Abu Abdurrahim Al Mishri, salah 
seorang periwayat yang tsiqah. 


& äi Jk ^ £Ip :> jp J j (Dari 


Sa 'id bin Abi Hilal, dari Jabir, dia berkata , “Nabi SA W keluar kepada 
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komi. ”) D emiki an redaksi yang diringkas pada bagian im dari hadits 
tersebut dan secara tekstual. Redaksi selanjutnya sama dengan riwayat 
sebelumnya. Nämmi saya telah jelaskan perbedaan antara keduanya. 
At-Tirmidzi meriwayatkarmya secara maushul dari Qutaibah dengan 
sanad ini dan dinukil pula secara maushul oleh Al Ismaili dari Al 
Hasan bin Sufyan dan Abu Nu’aim, dari Abu Al Abbas As-Sarraj, 
keduanya dari Qutaibah. As-Sarraj menyebutkan dalam riwayatnya 
nasab bagi Al-Laits dan gurunya seperti telah saya sebutkan. 

At-Tirmidzi berkata s etel ah mengutip hadits ini dari mursal 
Sa’id bin Abi Kilal, “Dia tidak sempat bertemu Jabir bin Abdullah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, manfaat Imam Bukhari 
menyebutkannya adalah menghilangkan kekeliruan pemahaman 
mereka yang mengira bahwa jalur Sa’id bin Mina' adalah mauquf, 
hanya karena dia tidak menegaskan penisbatan langsung kepada Nabi 
SAW. Oldi karena itu, Imam Bukhari menyebutkan jalur ini karena 
adanya penegasan langsung. Kemudian At-Tirmidzi berkata, “Telah 
di sebutkan dari sejumlah jalur dari Nabi SAW melalui sanad yang 
lebih baik daripada ini. Dalam bab ini disebutkan pula hadits dari Ibnu 
Mas’ud.” Setelah itu dia menyebutkannya dengan sanad- nya hingga 
Ibnu Mas’ud dan dia menyatakannya shahih. Saya telah mftnj ftl askan 
pula hal-hal berkenaan dengannya. 


Maks d pemyataan At-Tirmidzi bahwa hadits ini mursal 
adalah terputus antara Sa’id dan Jabir. Kemudian riwayat y ang 
terputus ini dikuatkan hadits Rabi’ah Al Jarsyi y ang dinnkil Ath- 
Thaharani, dimana dia mengutip seperti redaksinya, dan sanad- nya 
jayyid. Sa’id bin Abi Hilal bukanlah Sa’id bin Mina' yang terdapat 
pada sanad pertama. Keduanya sama-sama sebagai ulama Madinah. 
Akan tetapi Ibnu Mina' adalah seorang tabtin, berbeda dengan Ibnu 
Abi Hilal. Untuk mengompromikan antara keduanya adalah ada 
kemungkinan berulangnya mimpi (dan ini cukup jelas), atau ia adalah 
satu mimpi, namun sebagian periwayat tidak menghafal apa y ang 
dibafal oleh yang lain. 
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Cara kompromi antara versi yang hanya menyebutkan Jibril 
dan Mikail dengan versi yang menyebutkan malaikat dalam bentuk 
jamak telah dijelaskan sebelumnya. 


Makna tekstual riwayat Sa’id bin Abu Hilal menunjukkan 
bahwa mimpi itu teijadi di rumah Nabi SAW berdasarkan 
perkataannya, ^ cdfj <J\ : Jüi {Nabi SAW keluar 


menemui kami dan bersabda, “Aku melihat dalam mimpi.") 
Sementara dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan hai itu teijadi setelah 
Nabi SAW keluar menemui para jin dan membacakan Al Qur'an 
kepada mereka. Laiu beliau tertidur sejenak menjelang Subuh dan 
mereka pun datang kepadanya saat tersebut. Namun dapat 
dikompromikan bahwa mimpi teijadi sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Mas’ud. Ketika beliau kembali ke rumahnya, laiu keluar 
menemui ' sahabat-sahabatnya dan menceritakan mimpinya. 
Keterangan lainnya tidak ada pertentangan, sebab mensifati para 
malaikat sebagai laki-laki yang tampan menunjukkan mereka 
menampakkan diri dalam bentuk laki-laki. 


Imam Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas seperti 
bagian awal hadits Sa’id bin Abi Hüal, tetapi tidak disebutkan nama 
kedua malaikat yang berbicara, laiu disebutkan perumpamaan yang 
berbeda dengan redaksi sebelumnya. Ada yang mengatakan, 
sesungguhnya perumpamaan ini dan perumpamaan umatnya sama 
seperti kaum yang melakukan peijalanan yang sampai kepada tempat 
yang tidak berpenghuni sementara tidak ada bekal yang mereka bawa 
untuk melewati tempat tersebut dan tidak pula untuk digunakan 
kembali. 


Ketika mereka dalam keadaan seperti itu tiba-tiba datang 
seorang laki-laki dan berkata, “Bagaimana pendapat kamu bila aku 
membawa kamu ke kebun yang bisa mengenyangkanmu dan taman 
yang bisa memuaskan dahagamu, apakah kamu mau mengikutiku?” 
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Mereka berkata, “Baiklah ” Dia kemudian membawa mereka ke 
tempat itu dan makan serta minwn hingga gemuk. Laiu laki-laki itu 
berkata, “Sesungguhnya di hadapanmu ada kebun yang lebih subur 
dari ini dan taman yang lebih segar aimya, maka hedaknya kalian 
mengikutiku.” Sekelompok mereka berkata, “Dia benar, demi Allah, 
sungguh kami akan mengikutinya ” Sekelompok lagi berkata, “Kami 
telah ridha dengan yang ini dan kami akan tinggal padanya.” 

Riwayat ini bila akurat maka menguatkan pandangan yang 
mengatakan terulangnya peristiwa tersebut, baik dalam konteks mimpi 
maupun sekedar perumpamaan. Akan tetapi Ali bin Zaid adalah 
seorang periwayat lemah dari segi hafalannya. Ibnu Al Arabi berkata 
tentang hadits Ibnu Mas’ud bahwa maksudnya adalah jamuan, yaitu 
makan dan minum, sehingga ini menolak anggapan kaum shufi bahwa 
tidak ada yang dicari di surga kecuali sekedar sampai kepadanya. 
Sementara yang benar, kita tidak akan sampai kecuali setelah 
hilangnya syahwat raga dan jiwa, baik yang indrawi maupun 
maknawi, dan kesemua itu terdapat di surga. Tetapi klaim beliau 
tentang bantahan ini kurang jelas. 

Dia berkata juga, “Orang yang menyambut ajakan maka 
dimuliakan dan yang tidak menyambutnya akan dihinakan. Ini 
berbeda dengan perkataan orang-orang shufi, ‘Barangsiapa kita ajak 
dan tidak menyambut ajakan kita, maka dia memiliki keutamaan atas 
kita. Jika dia menyambutnya maka kita memiliki keutamaan atasnya.” 

Sungguh ini hanya dapat diterima dari segi logika. Sedangkan 
hukum seorang hamba bersama Tuhannya adalah seperti yang ada 
dalam hadits ini. 

Kedeiapan, hadits Hudzaifah yang diriwayatkan melalui Abu 
Nu’aim, dari Sufyan, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Hammam. 
Sufyan adalah Ats-Tsauri, Ibrahim adalah An-Nakha’i, dan H ammam 
adalah Ibnu Al Harits. Para periwayat sõnad ini setnuanya berasal dari 
Kufah. 
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^äJu (J (Wakai para pembaca AJ Qur'an). Kata qurra 

adalah bentuk jamak dari kata qaari' dan yang dimaksudkan adalah 
orang-orang pandai Al Qur'an dan Sunnah, serta ahli ibadah. 
Penjelasannya akan dikemukakan dalam hadits kesebelas. 

(Tetaplah dalam kebenaran). Maksudnya, tempuhläh 


jalan yang lurus. Ini adalah kiasan tentang berpegang kepada perintah 
Allah, baik dalam mengeijakan maupun meninggalkan. 

j* * + 4 

pr-*?* uä (Komu telah mendahului). Kata sabaqtum dibaca 


dengan harakat fathah pada bagian awalnya seperti yang ditegaskan 
oleh Ibnu At-Tin. Namun yang lain menyebutkan dengan harakat 
dhammdh. Tetapi versi pertama yang dijadikan pegangan. Muhammad 
bin Yahya Adz-Dzuhali menambahkan dari Abu Nu’aim (guru Imam 
Bukhari pada riwayat ini), j»aC» « (Apabila kamu berlaku 


lurus moka sungguh kamu telah mendahului). Hadits ini diriwayatkan 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Afustakhraj. 


lv* (Mendahului yang jauh). Maksudnya, sangat nyata. 


Diberi sifat ‘jauh’ karena ini merupakan sifat orang-orang yang 
mendahului. Maksudnya, dia menunjukan pemyataan itu kepada 
orang-orang yang mendapatkan masa-masa awal Islam, apabila 
mereka berpegang kepada kitab Allah dan Sunnah, maka mereka 
mendahului semua kebaikan, karena orang-orang yang datang 
sesudahnya bila beramal seperti amalannya, tetap tidak akan mencapai 
apa yang telah moeka capai. Bila tidak, maka dia lebih jauh, baik 
secara kasat maupun menurut hukum. 

(Apabila kamu menempuh kanan dan kiri). 


Maksudnya, kamu bertentangan dengan urusan tersebut. Perkataan 
Hudzaifah ini disarikan dari firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 
153, jt & #Jl t£3 % ijtf» ,>)> Oa £>0 (Dan 

bakwa [yang Kami perintahkan] ini adalah jalanku yang lurus, maka 
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ikutlah ia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan fyang lain] 
karena jalart itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya). Bagian 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dari hadits Hudzaifah ini adalah 
isyarat tentang keutamaan orang-orang terdahulu dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar, yaitu mereka yang telah menempuh jalan 
istiqamah dan menemui syahid di hadapan beliau, atau hidup 
sesudahnya di atas jalan beliau, atau wafat di atas tempat tidur 
mereka. 

Kesembilan, hadits Abu Musa tentang orang yang memberi 
peringatan. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan secara tuntas pada 
bab berhenti berbuat maksiat, pada pembahasan tentang kelembutan 
hati. Buraid yang disebutkan dalam sanad hadits ini adalah Ibnu 
Abdillah bin Abu Burdah. Sedangkan Abu Burdah (gurunya) adalah 
kakeknya sendiri, yaitu Ibnu Abi Musa Al Asy’ari. 

Kesepuluh, hadits Abu Hurairah tentang kisah Abu Bakar 
dalam memerangi orang-orang yang murtad. Isyarat kepada hai itu 
baru saja disebutkan. 

J£> jli J li (Ibnu Bukair berkata). Maksudnya, Yahya bin 
* 

Abdullah bin Bukair Al Mishri. Abdullah adalah juru tülis Al-Laits, 
dan dia adalah Abu Shalih. Maksudnya, Qutaibah menceritakannya 
dari Al-Laits melalui sanad tersebut dengan redaksi, 'äS* jjü jl 

(Sekiranya mereka mencegahku dari hai ini). Dalam riwayat Al 

^ ^ -r > 

Kasymihani disebutkan, 'äSj täT (Hai ini dan hai itu). Yahya dan 

Abdullah menceritakannya dari Al-Laits melalui sanad itu dengan 

* 

redaksi, dii (Anak kambing beiina). Sedangkan pemyataan Imam 

Bukhari, “Ini lebih shahih ”, maksudnya adalah dibanding riwayat 
yang mengatakan, Uti (Tali pengikat unta), seperti yang diisyaratkan 

sebelumnya pada pembahasan tentang zakat, atau yang tidak 
menyebutkannya dengan jelas seperti tercantum dalam hadits ini. 
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Kesebelas, hadits Abdullah bin Al Abbas RA yang 
diriwayatkan melalui Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah. Ismail adalah Ibnu Abi Uwais 
seperti ditegaskan oleh Al Mizzi. Nama Abu Uwais adalah Abdullah 
Al Madani Al Ashbahi. Sedangkan Ibnu Wahab adalah Abdullah Al 
Mishri. Yunus adalah Ibnu Yazid Al Aili. 

iCjp fui (Uyainah datang). Dia adalah Uyainah bin Hishn bin 

Hudzaifah bin Badr Al Fazari, yang termasuk sahabat. Di masa 
jahiliyah dia disebut-sebut sebagai pemberani, bodoh, dan kaku. Dia 
disebut-sebut pada pembahasan tentang peperangan. Selain itu, dia 
masuk Islam pada saat pembebasan kota Makkah dan turut bersama 
Nabi SAW dalam perang Hunain. Laiu Nabi SAW memberinya — 
bersama orang— orang yang dibujuk hatinya— dan juga kepada Al 
Abbas bin Mirdas As-Sulami dengan perkataan, “Apa engkau 
menjadikan rampasanku dan rampasan Al Ubaid bin Uyainah serta Al 
Aqra’.” Dia disebutkan juga dalam kisah bersama Al Aqra’ bin Häbis 
seperti akan datang dalam bab “Apa yang tidak Disukai daripada 
Berlebih- lebihan”. 

Dia memiliki kisah bersama Abu Bakar dan Ümar ketika dia 
meminta Abu Bakar agar memberikan sebidang tanah kepadanya, laiu 
dicegah oleh Ümar. Imam Bukhari menyebutkannya dalam kitab At~ 
Tarikh Ash-Shaghir dan disebutkan bahwa Nabi SAW adalah orang 
dungu yang ditaati. Uyainah juga termasuk orang yang sepakat dengan 
Thulaihah Al Asadi ketika dia mengklaim sebagai nabi. Ketika kaum 
Muslimin berhasil meng a l ahkan orang-orang yang murtad, Thulaihah 
melarikan diri dan Uyainah tertangkap. Dia kemudian dihadapkan 
kepada Abu Bakar dan diperintahkan untuk bertaubat, maka dia pun 
bertaubat. Kedatangan Uyainah di Madinah untuk menghadap Ümar 
setelah keadaannya menjadi baik dan telah turut dalam sejumlah 
peperangan. Namun dalam dirinya masih tersisa tingkah laku kasar 
orang badui. 
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&A J) js- (Kepada anak saudaranya Al Hurr). Qais adalah 

anak dari Al Hurr, Saya tidak menemukan penggolongannya sebagai 
sahabat. Dia wafat di masa jahiliyah. Sedangkan Al Hurr disebutkan 
dalam deretan sahabat oleh Abu Ali bin As-Sakan dan Ibnu Syahin. 
Dalam riwayat Al Utabiyah dari Malik disebutkan, “Uyainah bin 
Hishn datang ke Madinah dan singgah pada anak saudaranya yang 
telah buta. Dia kemudian melewati malam dengan melaksanakan 
shalat. Ketika Subuh dia pergi ke masjid. Uyainah berkata, ‘Pemah 
anak saudaraku berada padaku selama empat puluh tahun dan dia 
tidak menaatiku. Maka alangkah cepatnya apa yang ditaati Quraisy , 
Dalam riwayat ini terdapat isyarat yang menjelaskan bahwa bapaknya 
meninggal di masa jahiliyah. 


jü j* ütfj (Dia termasuk kelompok yang 

didekatkan oleh Ümar). Sebabnya dijelaskan oleh perkataan, — 



ulama — ahli ibadah merupakan anggota majlis Ümar). Ini 
menunjukkan Al Hurr memiliki sifat tersebut. 


J jH Q 

lõi Üp aštjj iii Ji (Apakah engkau memiliki kedudukan di 


sisi pemimpin ini), Ini termasuk sikap tidak sopan dari Uyainah, 
karena sepatutnya dia mengatakan, “Amirul Mukminin”, akan tetapi 
Uyainah tidak bisa menghormati kedudukan para tokoh. 


(Meminta izin untukku darinya). Maksudnya, 

menemuinya see ara pribadi, karena pada dasamya Ümar tidak 
menutup diri dari seorang pun kecuali pada waktü pribadinya dan 
istrahatnya. Oleh karena itu, Al Hurr berkata kepada Uyainah, “Aku 
akan memintakan izin untukmu darinya.” Maksudnya, hingga engkau 
bisa bertemu dengannya seeara pribadi. 

J%/i üjlwli o?' JtS (Ibnu Abbas berkata, "Dia kemudian 

* 

meminta izin untuk Uyainah. ”) Maksudnya, Al Hurr meminta izin dan 
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Ümar untuk Uyainah. Bagian ini dinukil secara maushul melalui jalur 
di awal hadits. 


j?* 'd : CÜi (Ketika masuk maka dia berkata, 


“Wahai Ibnu Al Khaththab. “) Dalam riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri 
yang telah disebutkan sebelumnya di akhir tafsir surah Al A’raaf 

X XX 

disebutkan, : JlÖ {Dia berkata, "Tambahkan. ”) Sedangkan dalam 


riwayat lain disebutkan, Z*. 


An-Nawawi berkata, “Kata tersebut adalah kata yang 
bermakna meminta tambahan. Terkadang diucapkan dengan 
menggunakan huruf hamzah sebagai ganti huruf ha' yang pertama.” 

Pemyataan An-Nawawi ini sebelumnya telah dikemukakan 
oleh Qasim bin Tsabit dalam kitab Ad-Dala'il seperti yang dinukil 
oleh penulis kitab Al Masyariq. Dia berkata sehubungan perkataan 
Ibnu Az-Zubair, aihaa, “Lafezh lihi adalah kata yang bermakna 
meminta tambahan tentang pembicaraan yang tidak diketahui. Apabila 
dikatakan, aiha anna artinya tahan dirimu. Ya’qub —yakni Ibnu As- 
Sikkit— berkata, ‘Engkau katakan kepada orang yang engkau minta 
menambahkan peketjaan atau pembicaraan, iihi Apabila dilafalkan 
bersambung dengan kata lain maka diberi tanwin. Maksudnya, tihin 
haddtisna. ” 

Demikian pula yang dikemukakan dalam kitab An-Nihayah 
dan dia menambahkan, “Apabila engkau mengatakan iihaa maka ini 
adalah perintah untuk diam.” 

AI-Laits berkata, “Bisa saja bermakna kata untuk meminta 
tambahan dan bisa pula sebagai pencegahan. Seperti kalimat, Üha 
anna yang bermakna tahan dirimu.” 

Sementara Al Karmani berkata, “Lafazh hiihi di tempat ini 
diberi harakat kasrah pada huruf ha ' pertama dan di sebagian naskah 
menggunakan huruf hamzah sebagai ganrinya, dan ia termasuk isim 
fi ‘il. Ia dikatakan untuk meminta tambahan tentang sesuatu. Adapun 


— FATHUL BAARI 


SO 


ha' kedua tidak dijelaskan cara pelafalannya. Dalam sebagian naskah 
disebufkan dengan menghapus humf ha' kedua dan maknanya adalah 
sama, atau ia adalah kata ganti bagi sesuatu yartg dihapus dari kalimat, 
yakni ia p erk ara besar, atau kisah im.” 


Adapun syaikh kami Ibnu Al Mulaqqin mencukupkan dalam 
syarah- nya dengan menyebutkan redaksi, hii yaa ibna ai khaththab, 
yang bermakna ancaman. Dalam kitab At-Tanqih karya Az-Zarkasyi 
disebutkan, hii 'a yaa ibnal khatthab. Huruf akhir dari kata hii 'a 
adalah huruf hamzah yang diberi harakat fathah . Engkau katakan 
kepada seseorang apabila minta tambahan darinya, kiiki dan tihi ." 
Perkataannya huruf akhimya adalah huruf kamzah yang diberi harakat 
fatkak bahwa itu tidaklah berdasar. Barangkali ini hanya berasal dari 
penyalin naskah atau telah terhapus dari perkataannya kata lain. 
Sedangkan yang diindikasikan redaksi hadits, dia men gingink an 
dengan kalimat ini sebagai bentuk ‘pencegahan* bukan ‘tambahan*. 
Sebagian ulasan tentang kata ini sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang keutamaan Ümar. 

sjÜäI' jjl li (Wakai Ibnu Al Khaththab). Ini juga termasuk 

sikap kekurangsopanan Oyainah, dimana dia berbicara menggunakan 
kata seperti ini. 


JlU Atj (Demi Allah, engkau tidak memberi kepada 


kami pemberian yang banyak). Kata ai jazl diberi harakat fathah pada 
huruf Jim dan harakat sukun pada huruf zai laiu sesudahnya huruf lam. 
Artinya, yang banyak. Asal kata ai jazl adalah apa yang besar dari 
suatu perkara. 


(Engkau tidak menetapkan hukum). Dalam riwayat 


selain Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi wamaa sebagai ganti 

walaa. 


**. gS õtf !U (Hingga dia ingin melakukan sesuatu 

X ^ / * 

padanya). Maksudnya, hendak memukulnya. Dalam riwayat Syu’aib 


FATHUL BAARI 


51 


dari Az-Zuhri dalam kitab Tafsir disebutkan, *>. JU (Hingga dia 

ingin meldkukan sesuatu padanyä). Sementara dalam riwayat lain 
disebutkan, i* of (Sampai dia hendak melakukan sesuatu 




> S j- 


padanyä). 

'Jt f J iii (Al Hurr berkata, "Wahai Amirul 

Mukminin. ’’) Dalam riwayat Syu’aib tersebut disebutan, j»' il JtÄi (Al 


Hurr berkata kepadanya). Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Bisyr 

bin Syu’aib dari bapaknya dari Az-Zuhri, dia berkata, ^ 

* 

jlwjiil 'J+\ li :cii (Al Hurr bin Qais berkata, "Aku berkata, ‘Wahai 


Amirul mukminin Hai ini mengindikasikan hadits yang dimaksud 
merupakan riwayat Ibnu Abbas dari Al Hurr bin Qais. Tampak pula 
Ibnu Abbas tidak hadir saat kejadian itu namun dia menukilnya dari 
pelaku kisah itu sendiri, yaitu Al Hurr. Atas dasar ini, Al Hurr 
semestinya dimasukkan sebagai salah seorang periwayat dalam kitab 
Shahih Bukhari, tetapi saya belum melihat orang yang melakukan hai 
itu. 


103 &£' äi JLe J li ÄI 01 (Sesungguhnya AUah 

berfirman kepada nabi-Nya). Laiu dia menyebutkan ayat yang 

* ^ * 

dimaksud dan berkata, 1 j* 'Äi OJj (Ini termasuk orang-orang 

* 

yang bodoh). Maksudnya, berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 

lijjlir li d#iy (Demi Allah, dia tidak melewatinya). Menurut 

dugaanku ini adalah perkataan Ibnu Abbas. Namun menurut syaikh Al 
Mulaqqin, itu adalah perkataan Al Hurr, dan memang ada 
kemungkinan ke arah itu, bahkan ini didukung riwayat Al Ismaili 
yang diisyaratkan sebelumnya. Makna tijjlšr U (tidak melewatinya ) 


adalah dia tidak melakukan selain yang dikandung ayat tersebut, 
bahkan dia melakukan konsekuensinya. Oleh karena itu, dikatakan. 


ÄI 


0 w ^ 

Ic, iili j 01T} (Dia sangal teliti dalam mencermati kitab Allah). 
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Mcsudnya, selalu mengamalkan apa yang ada padanya dan tidak 
mewati yang lain. Dalam hai ini terdapat dukungan kepada apa yang 
dipgang oleh mayoritas bahwa ayat ini adalah mühkam (masih 

beaku). 

Setelah menukil perkataan para ulama salaf dalam hai itu, Ath- 
Thbari berkata, “Di antara mereka ada yang berpendapat ayat ini 
mnsukh (sudah dihapus hukumnya) oleh ayat perintah perang. Akan 
teapi yang lebih benar ia tidak mansukh, karena Allah mengikuti 
pogajaran-Nya kepada nabi-Nya untuk mematahkan argumentasi 
oang-orang musyrik. Tidak ada indikasi penghapusan tersebut, tetapi 
i. turun untuk memperkenalkan kepada Nabi SAW kaum musyrikin 
jang diperintah untuk tidak diperangi, atau maksudnya mengajarkan 
taum muslimin serta memerintahkan mereka memberi maaf atas 
perilaku orang-orang musyrik. Sehingga ia sebagai pengajaran dari 
Allah kepada hamba-hamba-Nya tentang sifat interaksi antara mereka 
satu sama lain dalam hal-hal yang tidak wajib. Sedangkan yang wajib 
maka harus dilaksanakan baik untuk melakukan perbuatan ata» 
meninggalkan.” 

Ar-Raghib berkata, “Makna khudz ai afwa artinya ambil apa 
yang mudah diraih. Ada pula yang mengatakan bahwa artinya lakukan 
yang mudah bersama manusia. Maksudnya, ambillah yang mudah 
bagimu dari perbuatan manusia dan akhlak mereka tanpa membebani 
diri serta jangan menuntut kesungguhan maupun yang memberatkan 
mereka, agar mereka tidak menjauh. Ini sama dengan hadits, Hj 

(Berilah kemudahan dan jangan mempersulit). 


Ibnu Mardawaih menyebutkan dari hadits Jabir, dan Ahmad 
dari hadits Uqbah bin Amir, Äi ^3' jt» S^i sdi cSjS 1*3 

jäs'j üiy- ja dJUhI ja J-ai üf 21Ci-Ljj £>* ü : JlÖ 

i üidi jS&i J* V' Jiä .iii 

tüli U) 1 jllä (Ketika ayat ini turun. Nabi SA W bertanya kepada Jibril, 
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maka Jibril berkata, "Wahai Mühammad, sesungguhnya Tuhani* 
memerintahkanmu untuk mempererat hubungan dengan orang yag 
memutuskan hubungan denganmu, memberi kepada orang yang tidk 
memberimu, memaafkan orang yang menzhalimimu. ” Nabi SAV 
bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada komu akhlak paling muh 
di dunia dan akhirat? " Mereka berkata, "Apakak Uu .... ”) Setelah h 
Nabi SAW m enyebutkarmya. 


Ath-Thaibi berkata, “Allah memerintahkan nabi-Nya dalai 
ayat ini untuk mempraktekkan akhlak yang mulia, sehingga belia 
memerintahkan umatnya apa yang diperintahkan Allah. Intiuya adalal 
memperbaiki interaksi bersama manusia, bersungguh-sungguh dalam 
berbuat kebaikan, berlaku luwes dengan mereka, serta menahan 
kemarahan atas mereka.” 


Pembicaraan tentang peikara makruf yang diperintahkan 
dalam ayat telah dipaparkan pada pembahasan tentang tafšir. 

Kedua belas, hadits Asma' binti Abi Bakar yang diriwayatkan 
melalui Abdullah bin Maslamah, dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, 
dari Fathimah binti Mundzir, 

c XJf- Jj? (Ketika gerhana matahari). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 

(Kami tn enyambutnya). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, (Kami menyambut dan beriman), Maksudnya, 

kami menyambut ajakan Mühammad SAW dan beriman kepada apa 
yang dia bawa, Penjelasan tentang hadits Asma' binti Abu Bakar ini 
telah dipaparkan see ara rinci pada pembahasan tentang shalat gerhana. 

Ketiga belas, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui 
Ismail, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj. Ismail yang 
dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais seperti ditegaskan Al Hafizh Abu 
Ismail Al Harawi. Dia menyebutkan dalam kitab Dzammul Kalam 
bahwa Ismail menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini dari Malik. 
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Namun dia dülmti oleh Abdullah bin Wahb dalam menukihiya dalam 
Malilc. Akan tetapi Ad-Daraquthni telah menyebutkan bersama 
keduanya periwayat lain bemama Ishaq bin Mnhammad Al Farawi 
dan Abdul Aziz bin Al Uwaisi (keduanya guru Ttnam Bukhari). Dia 
meriwayaikannya dalam kitab Ghara 'ib Malik yang tidak tradapat 
dalam kitab Al Muwaththa' melalui jalur keempat periwayat itu dan 
dari jalur Abu Qurrah Musa bin Thariq, Musa bin Thariq, Al Waüd 
bin Muslim, dan M nhamma d bin Al Hasan Asy-Syaibani (dia adalah 
sahabat Abu Hanifah), ketiganya meriwayatkan dari Malik. Dengan 
demikian jumlah mereka menjadi 7 periwayat. 

Tmam Bukhari tidak mengutip hadits yang dimaksud kecuali di 
tempat ini melalui Tmam Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dan 
Abu Hurairah. Tmam Muslim meriwayatkannya dari Al Mughirah bin 
Abdura hm an serta Sufyan, dan Abu Awanah dari Warqa', ketiganya 
dari Abu Az-Zinad. Laiu Imam Muslim meriwayatkan pula dari Az- 
Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab dan Abu Sa lamab bin 
Abdurrahman, serta dari riwayat Hammam bin Munabbih, Abu 
Shalih, dan M nhamma d bin Ziyad, dan At-Tirmidzi meriwayatkannya 
dari Abu Shalih, semuanya dari Abu Hurairah RA. 


(Biarkanlah aku). Dalam riwayat Muslim menggunakan 

^ ^ ^ 

redaksi, ^ jji yang artinya sama dengan da ‘mati (biarkan aku). Tmam 

Muslim menyebutkan sebab bagi hadits ini dalam n ukilarm ya dari 
Muhammad bin Ziyad, dia berkata, äi <&i J Qut- ^ 

■r 

$ f* JSl :Jsrj JM äi >> *aS ^l3l * :JM & 


UJj fcj# ^ Üä jl :ÄI JM M tyi 


* 


*ät 


U ;Jll JU (Dari Abu Hurairah. "Rasulullah SA Wpemah 


berkhutbah kepada komi dan bersabda. ‘Wahai sekalian mamma, 
Aüah telah mewajibkan haji kepada kallan, moka tunaikanlah haji’. 
Seorang laki-laki berkata, 'Apakah sedap tahun wahai Rasulullah? ’ 
Betiau kemudian diam hingga laki-laki itu menanyakannya tiga kali. 
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Laiu Rasulullah SAW bersabda, ‘Sekiranya aku mengatakan ‘ya ’ 
niscaya menjadi wajib, dan kamu tidak akan mampu, tinggalkanlah 
aku dalam apa yang aku tinggalkan untuk kallan“) 


Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya secara ringkas dan di 
dalam ditambahkan, iy ü| t.C$& jjjli ü) :cJjä 

(Hai orang-orang beriman, jangan kamu menanyakan [kepada 

NabimuJ kal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkan kamu). Hadits ini juga memiliki pendukung lairmya dari 
Ibnu Abbas yang diriwaytakan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, dan 
di dalamnya disebutkan, UJ jJj «Jj* V 

J li (Seandainya aku mengatakan, “Ya,” niscaya akan menjadi 


t ij# 1 / * 

* 

-j 


wajib. Dan seandainya wajib kalian tidak akan sanggup. Maha 
biarkanlah aku dengan apa yang aku tinggalkan untukmü). Penjelasan 
lebih rinci tentang apa-apa yang berkaitan dengan bertanya akan 
dikemukakan pada bab berikutnya. 

li (Apa-apa yang aku tinggalkan kepada kalian). 


Maksudnya, pada masa aku membiarkan kalian padanya tanpa 
memerintahkan sesuatu dan tidak pula melarangnya. Maksud dari 
perintah ini adalah meninggalkan bertanya tentang sesuatu yang 
belum teqadi karena khawatir benar-benar turun kewajibannya atau 
pengharamannya. Begitu pula dilarang banyak bertanya karena hanya 
akan mempersulit diri sendiri. Dikhawatirkan jawaban pertanyaan itu 
akan memberatkan sehingga menyebabkan seseorang tidak mampu 
melakukannya dan berakibat teijadinya penyelisihan. 


Ibnu Faraj berkata, “Makna perkataannya, ‘tinggalkan aku 
pada apa yang aku tinggalkan untuk kalian* adalah jangan banyak 
meminta perincian atas masalah-masalah meskipun cukup bagus 
ditinjau dari satu sisi, seperti halnya mengerjakan haji adalah bagus 
untuk diulang-ulang namun sepatutnya dicukupkan kepada cakupan 
redaksi secara umum, yaitu satu kali. Karena pada dasamya dipahami 
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untuk sekali saja tanpa ada tambahan. Oleh sebab itu, janganlah 
banyak mengungkit-ungkit hai itu karena bisa menghantarkan kepada 
perbuatan bani Israil ketika diperintah menyembelih sapi betina. 
Sekiranya mereka langsung menyembelih sapi betina sejak awal 
perintah itu maka sudah dianggap melaksanakan perintah. Akan tetapi 
mereka mempersulit sehingga mereka pun dipersulit Dari sini tampak 
kesesuaian redaksi, OiT J* dU* (Sestmgguhnya yang 

tnembinasakan orang-orang sebelum kamu) dengan sabdanya, t* 

(Tinggalkanlah aku pada apa yang aku tinggalkan untuk 

kalian). 


Al Bazzar dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam tafsimya, 
dari Abu Rafi\ dari Abu Hurairah seeara marfu’, J 


*»' SJ-Ü ‘jfij ijij jjiil (Sekiranya bani Israil 


langsung menyembelih sapi betina paling rendah nüainya niscaya 
sudah cukup bagi mereka. Akan tetapi mereka mempersulit maka 
Allah pun mempersulit mereka). Dalam sanad hadits ini terdapat 
Abbad bin Manshur dan haditsnya hasan. Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas seeara mauquf, dan dari Abu Al 
Aliyah dengan sanad maqthu Hadits ini dijadikan daül tentang tidak 
adanya hukum sebelum ditetapkan syariat dan hukum dasar segala 
sesuatu adalah tidak wajib. 


ÜLtii tJi (Sesungguhnya yang membinasakan). Kata ahlaka 

* 

(membinasakan) diberi harakat fathah pada hurnf lam dan kaf, 
sedangkan kata suaaluhum (pertanyaan mereka) diberi harakat 
dhammah pada huruf lam sebagai pelaku bagi kata kerja ahlaka 
(membinasakan). Dalam riwayat selain Al Kasyraihani disebutkan 
dengan redaksi, iii*» (dibinasakan) dan redaksi berikutnya disebutkan. 


(dengan sebab pertanyaan mereka). Sedangkan redaksi, 

+ * 

J 

bisa dibaea dengan harakat dhammah pada huruf fa ' dan bisa 
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pula dibaca dengan harakat kasrah sesuai dengan redakst pada redaksi 

sebelumnya. Kemudian disebutkan dalam riwayat Hammam yang 

* 

dikutip Imam Ahmad dengan redaksi, dil* dan di dalamnya 
disebutkan, Dengan demikian huruf fa' pada kaiimat 


kz-Zuhri menggunakan 
redaksi, mesti 


diberi harakat dhammah. 


Mengenai perkataan An-Nawawi dalam kitab Arba ’in, 
“Perbedaan mereka dalam memberi tanda baca untuk huruf fa ' ”, 
sesungguhnya ini ditinjau dari riwayat yang disebutkan, yaitu riwayat 
melalui jalur Az-Zuhri. 

i /-ä jf. itZ# (Apabila aku melarang katian dari 

sesuatu maka jauhilah). Dalam riwayat Muhammad bin Ziyad 
disebutkan, il* (Berhentilah darinya). Demikian saya melihat 

urusan ini pada muqaddimah tersebut. Keselarasannya cukuplah jelas. 
Kemudian disebutkan dalam riwayat Az-Zuhri yang disitir terdahulu, 

li (Apa-apa yang aku larang kalian maka jauhilah). 

Imam An-Nawawi hanya mengutip redaksi ini dalam kitab Al Arabi ‘in 
laiu menisbatkan hadits itu kepada Imam Bukhari dan Muslim. 
Sebagian pensyarah menyibukkan diri untuk mencari kesesuaian 
didahulukannya larangan atas yang lain. Mereka tidak tahu hai itu 
hanya berasal dari periwayat. 

Sedangkan redaksi yang disebutkan Imam Bukhari di tempat 
ini lebih kuat dari segi disiplin hadits. Karena keduanya sepakat dalam 
menukil jalur Abu Az-Zinad tanpa jalur Az-Zuhri. Meski sanad Az- 
Zuhri termasuk sanad paling shahih, namun sanad Abu Az-Zinad 
masuk juga dalam kategori itu, sehingga keduanya menempati posisi 
yang sama. Tetapi riwayat Abu Az-Zinad memiliki kelebihan karena 
Tinani Bukhari dan Imam Muslim sepakat menukilnya. 
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Al Qadhi Tajuddin mengira dalam kitab Syarh AJ Mukhtashar 
bahwa Imam Bukhari dan Muslim sepakat menyebutkan redaksi ini. 
Maka dia berkomentar setelah perkataan Ibmt Hajib, “Orang yang 
mengatakan suatu perintah berni aima an-nadb (anjuran) berdalil 
dengan sabdanya, U Z* ij$ 1lit (Apabila aku 

memerintahkan suatu urusan kepada kalian maka kerjakanlah 
semampu kalian)", maka dia berkata, “Hadits im diriwayatkan Imam 
Bukhari dan Muslim. Sedangkan redaksi keduanya, ijlSM ^ 

U <u> ( Apa-apa yang aku perintahkan kepadamu, maka 

kerjakanlah ia sebatas kemampuanmu ), hanyalah riwayat Imam 
Muslim saja. Akan tetapi dia teperdaya oleh apa yang disebutkan An- 
Nawawi dalam kitab Al Arba 7«. 


Larangan ini bersifat umum untuk semua jenis larangan. 
Namun tidak termasuk segala sesuatu yang di paksakan kepada 
seorang mukallaf, seperti minum khamer. Ini bexdasaikan pendapat 
jumhur. Sebagian orang menyelisihinya dengan berpegang kepada 
cakupan umum dan berkata, ‘Paksaan melakukan kemaksiatan tidak 
menjadikan perbuatan itu mubah.’ Tetapi yang benar adalah tidak 
diberi sanksi selama ditemukan bentuk pemaksaan yang bisa dijadikan 
pegangan penetapan hukum. Sebagian ulama madyhah Syafi ’ i 
mengecualikan perbuatan Tina. Mereka berkata, P emaksaan dalam 
zina adalah perkara yang tidak bisa dibayangkan tajadi.” Maksud 
mereka terus menerus dalam perbuatan itu. Karena tidak ada halangan 
seorang laki-laki mengalami ereksi tanpa suatu sebab laiu dipaksakan 
untuk dimasukkan ke dalam kemaluan perempuan yang tidak sah 
baginya. Sesungguhnya kasus seperti ini tidak mustahil. Tetapi bila si 
laki-laki melakukannya dengan suka rela maka diang ga p berzina. 
Dengan demikian, pemaksaan dalam perzinaan adalah sesuatu yang 
bisa saja teijadi. 
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seperti khamer, dan tidak boleh pula menghilangkan haus denganuya, 
atau meneguknya untuk menghilangkan makanan yang tersangkut di 
tenggorokan. Tetapi yang benar menurut ulama madzhab Syafi’i s 
bentuk ketiga dibolehkan dalam rangka memelihara jiwa. Posisinya 
sama dengan makan bangkai karena terpaksa. 


Berbeda halnya berobat menggunakan yang haram, karena 
telah dinukil larangan tentangnya secara tekstual seperti yang dikutip 
Imam Muslim dari Wa'il secara marju. (Sungguh 


ia bukan obat tetapi penyakit). Dalam riwayat Abu Daud dari Abu 
Ad-Darda 1 yang diriwayatkan secara marfu\ **fj'*^ 


(Janganlah kamu berobat dengan yang haram). Dia mengutip pula 
dari Ummu Salamah dengan sõnad marju j»l ü» 


(Sesungguhnya Alläh tidak menjadikan kesembuhan umatku 

pada apa yang diharamkan kepada mereka). Sementara tentang haus 
maka tidak akan hilang dengan sebab minum khamer. Disamping itu, 
ia mengandung makna berobat. 


Menurut penelitian, perintah menjauhi larangan berlaku secara 
umum selama tidak bertentangan dengan izin melakukannya seperti 
makan bangkai ketika terpaksa. 

AI Fakihani berkata, “Komitmen dalam rangka menjauhi 
larangan tidak terbayangkan kecuali bila ditinggalkan seluruhnya. 
Apabila dijauhi sebagiannya maka belum ada komitmen. Berbeda 
dengan perintah —yakni secara mutlak— maka siapa yang melakukan 
bagian minimal darinya sudah bisa dikatakan memiliki komitmen.” 

Ibnu Faraj memberi jawaban di tempat ini bahwa larangan 
berkonsekuensi perintah sehingga tidak dianggap memiliki komitmen 
meninggalkan larangan hingga tidak melakukan salah satu dan 
cakupan larangan itu. Berbeda dengan perintah yang keadaannya 
adalah sebaliknya. Dari sini timbül perbedaan, apakah perintah 
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tentang sesuatu adalah larangan akan lawannya atau larangan tentang 
sesuatu merupakan perintah terhadap lawannya? 


jh lil) (Apabila aku memerintahkan kalian tentang 

sesuatu). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 6 Sfi/ijA 

(T entang suatu urusan maka kerjakanlah sebatas kemampuan kalian). 
Maksudnya, keij akan kadar yang kalian sanggupi. Sementara dalam 
riwayat Az-Zuhri disebutkan, j* jU} (Dan apa-apa yang aku 


perintahkan kepada kalian). Dalam riwayat Hammam yang disitir 

terdahulu disebutkan, l^Jyt 'ijj (Apabila aku 

■ / ^ 


perintahkan kepada kalian suatu perkara maka kerjakan apa yang 
kalian sanggupi). Dalam riwayat Muhammad bin Ziyad disebutkan, 
(Maka lakukanlah). 


An-Nawawi berkata, “Ini termasuk jawami’ ai kalim dan 
kaidah-kaidah Islam. Kebanyakan hukum masuk padanya seperti 
shalat bagi siapa yang tidak mampu mengerjakan saiah satu rukun 
atau syaratnya, dimana dia boleh mengerjakan kadar yang dapat 
dilakukannya, begitu pula wudhu dan menutup aurat, menghafal 
sebagian surah Al Fatihah, mengeluarkan sebagian zakat fitrah bagi 
siapa yang tidak mampu seluruhnya, menahan tidak makan dan 
minum di bulan Ramadhan bagi yang tidak berpuasa karena udzur laiu 
mampu melakukannya di sela-sela siang Ramadhan, dan lain-lain.” 

Ulama lain berkata, “Barangsiapa tidak mampu melakukan 
sebagian perkara maka tidak menggugurkan apa yang dia mampu.” 

Sebagian ahli fikih mengungkapkan, “Yang mudah tidak gugur 
dengan sebab yang sulit.” 

Seperti halnya rukun-rukun yang mampu dikeijakan dalam 
shalat tidak gugur dengan sebab tidak mampu mengerjakan sebagian 
rukunnya. Begitu pula taubatnya orang buta karena melihat sesuatu 
yang haram —ketika masih melihat— tetap dianggap sah. Begitu juga 
taubat orang yang terpotong kemaluannya dari perbuatan zina yang 
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dilakukan sebelum kemaluannya terpotong, karena keduanya mampu 
untuk menyesali perbuatan sehingga taubat tidak gugur dari mereka 
dengan sebab tidak adanya lagi kemampuan mereka mengulangj 
perbuatan tersebut. 

Hadits ini dijadikan sebagai dalil yang menyatakan bahwa 
barangsiapa diperintahkan untuk mengeijakan sesuatu dan dia tidak 
mampu mengeijakan sebagiannya laiu dia mengetjakan yang dia 
mampu tersebut, maka apa yang dia tidak mampu dilakukan menjadi 
gugur. Demikianlah Al Muzani berdalil bahwa apa-apa yang wajib 
ditunaikan tidaklah wajib untuk diganti. Atas dasar ini, maka yang 
benar adalah mengganti didasarkan kepada perintah baru. Selain itu, 
hadits ini dijadikan sebagai dalil yang menyatakan bahwa perhatian 
syariat terhadap larangan melebihi perhatiannya terhadap perintah, 
sebab syariat memerintahkan menjauhi larangan meski disertai 
kesulitan dalam meninggalkannya. Namun dalam hai perintah 
dikaitkan dengan kadar kemampuan. Pernyataan ini dinukil dari Imam 
Ahmad. 

Apabila ada yang mengatakan, kemampuan dijadikan 
pertimbangan pula dalam larangan, karena Allah tidak membebani 
jiwa kecuali menurut kemampuannya, maka dijawab bahwa 
kemampuan digunakan untuk dua tinjauan. Yang tampak, bahwa 
pengaitan perintah dengan kemampuan tidak mendukung klaim 
tentang masalah perhatian. Bahkan, ini ditinjau dari segi 'menahan 
diri’ sementara setiap orang mampu untuk menahan kai au bukan 
karena dorongan syahwat. Oleh sebab itu, tidak bisa dibayangkan 
adanya orang yang tidak mampu untuk menahan diri. Bahkan setiap 
mukallaf (orang dibebani syariat) mampu untuk meninggalkan. 
Berbeda dengan perbuatan, ketidakmampuan untuk melakukannya 
merupakan sesuatu yang nyata. Oleh karena itu, dalam hai perintah 
dikaitkan dengan kemampuan dan tidak berlaku dalam larangan. 

Ath-Thufi mengungkapkan di tempat ini bahwa meninggalkan 
larangan merupakan ibarat menyertakan keadaan akan ketiadaannya. 
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atau keberlangsungan atas ketiadaannya, sementara melakukan 
perintah merupakan ibarat mengeluarkannya dari tidak jala kepada 
ada. Tetapi ditanggapi bahwa kemampuan untuk meneruskan 
ketiadaan sesuatu berbeda-beda. Namun mungkin didukung oleh 
kasusnya, seperti bolehnya orang terpaksa makan bangkai. Akan tetapi 
dijawab bahwa larangan dalam perkara seperti ini bertentangan 
dengan izin memakannya dalam kondisi tersebut 

Ibnu Faraj dalam kitab Syarh Al Arba ’in berkata, “Kata 
‘jauhilah’ berlaku secara mutlak hingga ditemukan apa yang 
membolehkannya, seperti makan bangkai dalam kondisi darurat dan 
m emimim khamer saat terpaksa. Dasar dalam kondisi seperti itu, 
boleh melafazhkan kalimat kufur apabila hati tetap dalam keimanan, 
seperti yang ditegaskan langsung dalam Al Qur'an.” 

Kesimpulannya, orang yang diberi taklif (beban syariat) dalam 
semua itu tidak terlarang pada kondisi tersebut. 

Al Mawardi memberi jawaban bahwa ‘menahan diri’ dari 
peibuatan maksiat adalah ‘meninggalkan’, dan ini adalah perkara yang 
mudah, sementara amal ketaatan adalah perbuatan dan ini perkara 
yang berat. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan melakukan maksiat 
meski disertai udzur, karena ia adalah ‘meninggalkan’, dan 
‘meninggalkan’ bukan sesuatu yang berat dilakukan meski ada udzur. 
Di sisi lain meninggalkan amalan bila ada udzur diperbolehkan, 
karena amalan terkadang tidak mampu dikeijakan dengan adanya 
udzur itu. Sebagian ulama mengklaim bahwa firman All ah dalam 
surah ayat , li <äi ly-cti (Bertakwalah kepada Allah sebatas 

kemampuan kamu), mencakup peiaksanaan permtah dan menjauhi 
larangan. Keduanya dikaitkan dengan kemampuan sehingga teijadi 
kesamaan. 

Hikmah sehingga hadits itu mengkaitkan dengan kemampuan 
dalam hai perintah, dan tidak dalam larangan, bahwa ketidakmampuan 
sangat banyak teijadi dalam perintah, berbeda dengan larangan. 
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dimana adanya ketidakmampuan terbatas pada saat terpaksa saja. 
Sebagian mereka mengklaim bahwa firman Allah dalam surah At- 
Taghaabun ayat 16, litaka.ni U Su i (Maka bertakwalah kamu 

kepada AUah menurut kesanggupanmu), telah dihapus oleh surah Aali 
Imraan ayat 102, w \ye\ (Bertakwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benamya takwa kepada-Nya). Tetapi yang benar tidak ada 
penghapusan, bahkan maksud ‘sebenar-benamya takwa’, adalah 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya sebatas 
kemampuan, bukan disertai ketidakberdayaan. 

Hadits ini dijadikan sebagai dalil bahwa perkara makruh (tidak 
disukai) wajib dijauhi berdasarkan cakupan umum perintah menjauhi 
larangan. Maka ini mencakup wajib dan sunah. Namun dijawab 
bahwa kata ‘jauhilah’ diterapkan pada yang wajib dan sunah. 

Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil bahwa hai yang mubah 
tidak diperintahkan, karena penekanan dalam perbuatan hanya sesuai 
dengan yang wajib dan sunah, demikian juga sebaliknya. Namun 
mereka yang mengatakan bahwa mubah diperintahkan menjawab 
bahwa tidak ada perintah dengan arti tuntutan, tetapi ia memiliki 
makna yang lebih umum, yaitu pembolehan. Selain itu, hadits ini 
dijadikan sebagai dalil yang menjelaskan bahwa perintah tidak 
mengharuskan pengulangan dan tidak pula menafikannya, tetapi 
sebagian mengatakan ia mengandung hai itu. Hadits pada bab tädi bisa 
saja dijadikan sebagai dalil bagi hai tersebut karena apa yang ada 
padanya, bahwa seseorang berkata' tentang haji, “Apakah setiap 
tahun”, sekiranya perintah secara mutläk mengharuskan pengulangan 
atau menafikannya, maka pertanyaan ini dianggap kurang tepat dan 
tidak perlu untuk dijawab. Pertanyaan ini boleh dikemukakan untuk 
lebih menampakkan makna serta kehati-hatian. 

Al Maziri berkata, “Mungkin pengulangan hanya mungkin dari 
sisi bahwa haji menurut bahasa adalah ‘kesengajaan’ dan ini 
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mengandung pengulangart. Maka mungkin saja si penanya memahami 
adanya pengulangan dari segi bahasa bukan dari redaksi perintah.” 

Hadits dijadikan pula sebagai dalil bagi mereka yang 
mewajibkan umrah, karena perintah untuk haji bita maknanya 
pengulangan mendatangi Ka’bah dari segi bahasa dan perubahan akar 
kata, sementara dalam ijma* disebutkan bahwa haji hanya wajib satu 
kali, sehingga p engulang an kembali menunjukkan bahwa umrah itu 
wajib. Hadits ini juga dijadikan sebagai dalil larangan banyak 
bertanya dan berlebih-lebih dalam hai itu. 

Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah berkata, 
“Pertanyaan-pertanyaan itu ada dua versi, yaitu: 

Pertama, apa yang disebutkan dalam rangka mengajarkan hal- 
hat duniawi yang dibutuhkan dari urusan dunia, sehingga ini 
diperbolehkan bahkan diperintahkan berdasarkan firman Allah dalam 

surah An-Nahl ayat 43, (Maka bertanyalah kepada 

* 

orang yang memiliki pengetakuan). Di bagian inilah ditempatkan 
pertanyaan-pertanyaan sahabat tentang rampasan perang, orang yang 
tidak meninggalkan ahli waris, dan sebagainya. 

Kedua, apa yang disebutkan dalam rangka mempersulit dan 
membebani diri, dan inilah yang dimaksudkan dalam hadits di atas.” 


Hai ini diperkuat dengan adanya penyebutan larangan akan hai 
itu dalam hadits seata celaan ulama salaf terhadapnya. Dalam riwayat 
Ahmad dari hadits Muawiyah disebutkan, & äi Jfc* ^3i 

jp (Sesungguhnya Nabi SA W melarang ghluthat). 


Al Auza’i berkata, “Maksudnya adalah pertanyaan-pertanyaan 
untuk mempersulit. Apabila Allah hendak menghalangi keberkahan 
ilmu dari hamba-Nya, maka dicampakkan pada lisannya pertanyaan- 
pertanyaan yang dicari-cari, sehingga aku melihat mereka laksana 
manusia yang sedikit pengetahuannya.” 
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Ibnu Wabab berkata, “Aku mendengar Malik berkata, 
‘Berbantah-bantahan dalam masalah ilmu menghilangkan cahaya ibnu 
dari hati seseorangk” 

Sementara Ibnu Al Arabi berkata, “Larangan bertanya pada 
masa Nabi SAW karena khawatir tunrn perintah dan larangan yang 
memberatkan mereka. Sedangkan sesudahnya, maka telah aman dari 
kekhawatiran tersebut Akan tetapi kebanyakan nukilan dari kalangan 
salaf tidak menyukai membicarakan masalah-masalah yang belum 
terjadi. Ia dianggap makruh bila tidak dikatakan haram, kecuati bagi - 
para ulama, karena mereka membahas cabang-cabangnya dan 
mengulasnya, sehingga All ah memberikan manfaat kepada orang- 
orang sesudah mereka, terutama seteläh meninggalnya para ulama dan 
berkurangnya ilmu.” 

Dalam hadits ini terdapat isyarat untuk menyibukkan diri 
dengan perkara penting yang dibutuhkan segera. Seakan-akan dia 
mengatakan, “Hendaklah kamu melakukan perintah dan menjauhi 
larangan. Jadikanlah kesibukan kamu dengannya sebagai pengganti 
kesibukan bertanya apa-apa yang bleum teijadi. Seorang muslim 
sepatutoya membahas apa-apa yang datang dari All ah dan Rasul-Nya, 
kemudian bersungguh-suugguh memahaminya, serta memperhatikan 
maksudnya. Laiu menyibukkan diri mengamalkannya. Apabila 
berkenaan dengan perkara ihni ah maka hendaknya menyibukkan diri 
memb enarkann ya dan meyakini hakikataya. 

Namun apabila berkenaan dengan pengamalan maka 
kerahkanlah kemampuan dalam melaksanakannya, baik mengerjakan 
maupun meninggalkan. Apabila didapatkan waktu lebih darinya maka 
boleh dima nf aatkan untuk menyibukkan diri dengan pengenalan 
hukum apa-apa yang belum teijadi dengan maksud mengamalkannya 
bila benar-benar teijadi. Jika tekad saat mendengar keinginan atau 
larangan dikerahkan untuk memprediksi hal-hal yang bisa terjadi dan 
bila pula tidak teijadi laiu memalingkan perhatian dari pelaksanaan 
apa ayng didengar, maka ini masuk dalam cakupan larangan tädi. 
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Memperdalam agama hanya terpuji apabila diniatkan untuk diamallran 
dan bukan untuk berbantah-bantahan dan berdebat. Pembahasan lebih 
lanjut tentang masalah ini akan diulas tak lama lagi. 


3* Banyak Bertanya dan Membebani Diri dengan Hai yang Tidak 

Penting yang Dimakruhkan 


(^s"p $ xf ij ,i>( -jt ijita % -.ja i% 


Dan firman Allah, “Janganlah hämu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu niscaya 
menyusahkan hämu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 101) 
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7289, Dari Anur bin Sa*ad bin Abi Waqqash, dari bapaknya, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya muslim yang paling 
besar kejahatannya adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang 
belum diharamkan, laiu diharamkan karena pertanyaannya, " 
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7290. Dari Zaid bin Tsäbit, bahwa Nabi SAW membuat kamar 
di masjid dari tikar, laiu Rasulullah SAW shalat di atasnya beberapa 
malam hingga orang-orang berkumpul kepadanya, kemudian suatu 
malam mereka kehilangan suara beliau. Mereka kemudian mengira 
beliau telah tidur. Sebagian mereka laiu berdehem agar Nabi SAW 
keluar ke tempat mereka. Beliau bersabda, "Kalian senantiasa 
melakukan perbuatan yang aku lihat hingga aku khawatir hai itu akan 
diwajibkan kepada kalian, dan sekiranya diwajibkan kepada kalian, 
moka kalian tidak akan mampu melaksanakannya, shalatlah wahai 
manusia di rumah-rumah kalian, karena sesungguhnya shalat 
seseorang yang paling ulama adalah di rumahnya, kecuali shalat 
wajib ." 



7291. Dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata: Rasulullah 
SAW pemah ditanya tentang beberapa hai yang beltau tidak sukai. 
Ketika para sahabat banyak bertanya kepada beliau, maka beliau pun 
marah dan bersabda, “Bertanyalah kepadaku.” Seorang sahabat 
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kemudian berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, siapa bapakku?” 
Beliau bersabda, “Bapakmu adalah Hudzafah. ” Kemudian yang lain 
lagi berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, siapa bapakku?” Beliau 
bersabda, ‘'Bapakmu adalah Salim maula Syaibah. ” Ketika Ümar 
melihat kemarahan di wajah Rasulullah SAW, maka dia pun berkata, 
“Sesungguhnya kami bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla 
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7292. Dari Warrad penulis AJ Mughirah, dia berkata: 
Muawiyah pemah menüüs surat kepada Al Mu ghir ah, “Tulislah apa 
yang engkau dengar dari Rasulullah SAW.” Maka dia pun menulis 
kepadanya, “Sungguh Nabi SAW biasa mengucapkan setiap selesai 
shalat, ‘Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariika lahu , lahul mulku wa 
lahul hamdu wa huwa alaa kulli syaVin qadiir. Allahumma laa 
maani ’a lima a 'thaita walaa mu 'thiya lima mana ’ta walaa yanfa ’u 
dzal jaddi minka ai jaddu (tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya , bagi-Nya kerajaan dan pujian, 
Dia berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang 
menghalangi apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat 
memberi apa yang Engkau cegah, dän kekayaan Uu tidak bermanfaat 
bagi pemiliknya di sisi-Mu). Dia juga menulis kepadanya bahwa Nabi 
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SAW biasa melarang katanya dan katanya, banyak bertanya, dan 
menyia-nyiakan harta. Nabi SAW juga melarang durhaka kepada ibu, 
mengübur anak .perempuan hidup-hidup, dan melarang serta 
meminta.” 


..jkSl Ji- : Jlä > & : JU ‘j- 
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7293. Dari Anas, dia berkata, “Kami pemah berada di sisi 
Ümar maka dia berkata, “Kita dilarang membebani diri 
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7294, Dari Az-Zuhri, Anas bin Malik RA mengabarkan 
kepadaku, bahwa Nabi SAW keluar ketika matahari condong laiu 
shalat Zhuhur. Ketika selesai salam, beliau berdiri di atas raimbar dan 
menyebut Hari Kiamat. Beliau kemudian menyebutkan bahwa 
menjelang Hari Kiamat teijadi perkara-perkara yang besar. Kemudian 
beliau bersabda, “Barangsiapa ingin bertanya tentang sesuatu, maka 
hendakhya menanyakannya, Demi AUah , tidaklah kamu bertanya 
tentang sesuatu melainkan aku akan mengabarkan kepada kamu 
selama aku berada di tempatku ini. ’’ Anas berkata, orang-orang 
kemudian banyak yang menangis, dan Rasulullah SAW terus 
bersabda, “Bertanyalah kepadaku. ” Anas berkata, “Seorang laki-laki 
kemudian berdiri kepadanya dan berkata, ‘Dimana tempat masukku 
wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Di Neraka Abdullah bin 
Hudzafah berdiri dan berkata, ‘Siapa bapakku wahai Rasulullah?’ 
Beliau bersabda, * Bapakmu Hudzafah'” Dia berkata: Kemudian Nabi 
SAW terus bersabda, " Bertanyalah kepadaku , bertanyalah 
kepadaku. " Maka Ümar bersumpah di atas kedua lututnya dan 
berkata, “Kami ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan 
Muhammad SAW sebagai Rasul.” Dia berkata: Rasulullah SAW 
kemudian terdiam ketika Ümar mengatakan hai itu, laiu Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku bersumpah, demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh telah ditampakkan kepadaku surga dan neraka 
di hamparan tembok ini saat aku sedang shalat. Sungguh aku belum 
pemah melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini ." 
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7295. Dari Syu’bah, Musa bin Anas mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata, ‘‘Seorang laki- 
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laki berkata, ‘Wahai Nabi Allah, siapakah bapakku?’ Beliau bersabda, 
'Bapakmu si fulan Laiu turunlah ayat, Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu menanyakan [kepada NabimuJ tentang hal-hal ... 



7296. Dari Abdullah bin Abdurrahman, aku mendengar Anas 
bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Manusia akan 
senantiasa saling bertanya hingga mereka mengatakan, ‘Ini Allah, 
pencipta segala sesuatu, laiu siapa yang menciptakan Allah'? ” 
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7297. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Aku pemah 
bersama Nabi SAW dalam suatu kebun di Madinah saat beliau sedang 
bertopang di atas sepotong kayu. Beliau kemudian melewati 
sekelompok orang Yahudi. Sebagian mereka berkata kepada sebagian 
yang lain, ‘Bertanyalah kepadanya tentang ruh’. Sebagian lagi 
berkata, ‘Jangan bertanya kepadanya, agar dia tidak mendengarkan 
dari kalian yang tidak kalian sukai’. Namun mereka berdiri 
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menghampirinya laiu berkata, ‘Wahai Abu Al Qasim, ceritakan 
kepada kami tentang ruh\ Beliau laiu berdiri beberapa saat 
memandang. Aku kemudian menyadari bahwa wahyu sedang 
diturunkan kepada beliau, laiu aku menjauh darinya. Hingga ketika 
wahyu telah naik, beliau bersabda, ‘Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang ruh, katakanlah ruh termasuk urusan Tuhanku " 


Keteranean Hadits : 

(Bab banyak bertanya dan membebani diri dengan sesuatu 
yang tidak penting yang dimakruhkan. Dan firman AUah, “Janganlah 
kamu menanyakan [kepada NabimuJ tentang hal-hal yang jika 
diterangkan kepada kamu, niscaya menyusahkan kamu. ”) Seakan- 
akan dia ingin berdalil dengan ayat ini untuk mematahkan dalil 
mereka yang mengatakan bahwa hai itu dimakruhkan. Ini 
pandangannya yang menguatkan sebagian keterangan tentang 
penafsiran ayat tersebut. Saya telah menyebutkan perbedaan sebab 
turunnya ayat ini ketika membahas tafsir surah Al Maa'idah, dan 
sikap Ibnu Al Manayyar yang menguatkan pandangan bahwa ayat itu 
berkenaan dengan pertanyaan-pertanyaan tentang perkara yang telah 
teijadi maupun yang belum teijadi. Sementara sikap hnam Bukhari 
juga mengindikasikan hai itu. Adapun hadits-hadits yang disebutkan 
dalam bab ini mendukungnya. 


Sekelompok ahli fikih mengingkarinya. Di antara mereka Al 
Qadhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi, dia berkata, “Sebagian berkeyakinan 
bahwa bertanya tentang kejadian sampai benar-benar teijadi adalah 
tidak boleh, Mereka berdalil dengan ayat ini. Namun, sebenamya 
tidak seperti itu, karena ayat ini menegaskan bahwa yang terlarang 
adalah sesuatu yang menimbulkan masalah dalam jawabannya. 
Sementara yang berkatian dengan kejadian tidak seperti itu." 


Memang benar apa yang telah dikemukakan, karma makna 
ayat see ara zhabir mengkhususkan hai itu pada masa turunnya wahyu, 
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dan ini dikuatkan oleh hadits Sa’ad yang dijadikan Imam Bukhari 
sebagai pembuka bab ini. Maksudnya, tentang orang yang bertanya 
sesuatu yang belum diharamkan, laiu diharamkan karena 
pertanyaannya itu. Masuk pula dalam makna hadits Sa’ad yang 
diriwayatkan Al Bazzar dan yang menurutnya sanad -nya adalah baik 


serta dinyatakan shahik oleh Al Hakim, dari hadits Abu Ad-Darda' 
secara marfu *, cJw Uj Uj Jt Äi U 


äi õli tisJlP Äi i>13ii Sjüp (Apa yang di 


dihalalkan 


Allah dalam kitab-Nya moka ia adalah halal, dan apa yang 
diharamkan AUah dalam kitab-Nya maka ia adalah haram, dan apa 
yang tidak dijelaskan hukumnya, maka itu merupakan keringanan, 
terimalah keringanan dari Allah, sungguh Allah tidak lupa akan 

X J* 

sesuatu). Setelah itu beliau membaca ayat 64 surah Maryam, OlT Uj 


l£w tüij (Dan tidaklah Tuhanmu lupa). 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari hadits Abu Tsa’labah secara 


maru/’, #-la^i jk bli lajü- Jp2)f J*j 
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(Sesungguhnya AUak telah menetapkan 


beberapa kewajiban maka janganlah kalian menyia-nyiakannya, dan 
menetapkan batasan-batasan maki janganlah kalian melanggamya, 
dan tidak menjelaskan beberapa hai sebagai rahmat bagi kalian 
bukan karena lupa, maka janganlah kalian mencari-cari tentangnya). 
Hadits ini memiliki pendukung dari Salman seperti yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi, dan satu lagi dari hadits Ibnu Abbas seperti yang 


diriwayatkan Abu Daud. 


Imam Muslim —dan asalnya dinukil Imam Bukhari 
sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
ilmu— juga meriwayatkan dari jalur Tsabit, dari Anas, dia berkata: IST 
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jpJj iiiCil Jii # JittJi (Dahulu komi dilarang bertanya 
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tentang sesuatu kepada Rasulullah SAW, dan kami sangat sertang 
apabila datang seseorang dari penduduk pedusunan laiu bertanya 
kepada beliau SA W dan kami mendengamya ). Setelah itu disebutkan 
redaksi hadits selengkapnya, Dalam kisah li'an disebutkan hadits Ibnu 


Ümar, JJC*Ji jjtj & Äi jt Äi {Rasulullah SAW 


kemudian tidak menyukai pertanyaan-pertanyaan itu dan beliau 
mencelanya). 


Imam Muslim meriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam’an, dia 
berkata, iil j* &*** ^ Äi Äi Jji>j £• c**St 

Äi jt rJi» jt; y' >u \l\ otr (Mu tmggai 

bersama Nabi SAW di Madinah selama satu tahun, tidak ada yang 


menghalangiku untuk hijrah kecuali karena pertanyaan. Apabila 
salah seorang kami telah hijrah maka dia tidak akan bertanya kepada 
Nabi SAW). Maksudnya, dia datang sebagai utusan, dan ingin tetap 
berstatus sebagai utusan agar bisa mengajukan beberapa pertanyaan, 
laiu dia khawatir bila statusnya berubah menjadi orang yang mukim 
dan dianggap sebagai orang yang hijrah, sehingga dia tidak dapat 
bertanya. 


Di sini terdapat isyarat bahwa larangan bertanya itu ditujukan 
kepada selain Arab badui baik sebagai utusan atau yang lain, Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata, lj) 


utf ( jjtj & Äi Jt tits il Uläfi J & ctfäi > tyti V i>iT 

jtj & ÄI jt fJJl lp :dlij I yj £ »>f (Ketika turun ayat, ”Hai 

* > #* 


orang-orang beriman, janganlah komu menanyakan [kepada NabimuJ 
tentang hal-hai”, maka kami pun menahan diri untuk bertanya kepada 
beliau. Laiu kami mendatangi orang Arab badui dan memberinya kain 
seraya berkata kepadanya, "Tanyalah kepada Nabi SAW.") Abu 
Ya’la meriwayatkan dari Al Bara', “Sungguh berlalu satu tahun dan 
aku ingin bertanya kepada Rasulullah SAW tentang sesuatu, namun 
aku merasa segan, dan kami mengharapkan orang-orang badui.” 
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Maksudnya, mengharapkan kedatangan orang-orang badui untuk 
bertanya, laiu mereka mendengarkan jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan orang-orang badui itu, sehingga dapat mengambil manfaat. 

Vang tere antuni dalam hadits-hadits tentang pertanyaan para 
sahabat mungkin teijadi sebelum turunnya ayat ini. Mungkin juga 
larangan dalam ayat itu tidak mencakup pertanyaan tentang hai yang 
dibutuhkan dan hukumnya telah baku. Atau perkara yang sangat perlu 
mereka ketahui, seperti pertanyaan tentang menyembelih dengan 
menggunakan bambu, kewajiban taat kepada para pemimpin apabila 
memerintahkan untuk berbuat maksiat, keadaan Hari Kiamat dan 
kejadian sebelumnya dan pertanyaan yang ada dalam Al Qur'an 
seperti kalalah (orang yang meninggal dan tidak meninggalkan ahli 
waris), khamer, judi, berperang di bulan haram, anak yatim, haid, 
perempuan, berbum, dan lainnya. 

Mereka yang berpegang dengan ayat untuk menyatakan tidak 
disukainya banyak bertanya tentang hal-hal belum teijadi, mereka 
mengambilnya dari sisi lain, yaitu mengikutkannya kepada tekstual 
ayat, karena banyak bertanya menjadi sebab pembebanan perkara 
yang memberatkan, sehingga harus dijauhi. Imam Ad-Darimi telah 
menyebutkan satu bab di bagian awal kitab Al Musnad tentang itu dan 
dia mengutip beberapa atsar dari sejumlah sahabat serta tabiin 
mengenai hai tersebut, di antaranya: 

1. Atsar dari Ibnu Ümar, “Janganlah kamu bertanya tentang 
sesuatu yang belum teijadi, karena aku telah mendengar Ümar 
melaknat orang yang bertanya tentang sesuatu yang belum 
teijadi.” 

2. Dirrwayatkan dari Ümar, “Perkara yang paling menyusahkan 
kamu adalah bertanya tentang sesuatu yang belum teijadi, 
karena kita sudah cukup sibuk mengurus masalah yang telah 
teijadi.” 


76 


FATHUL BAARI 


3. 


4. 

5. 



Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa apabžla dia ditanya 
tentang sesuatu maka dia balik bertanya, “Apakah ini telah 
teqadi atau beium teajadi?” Apabila dijawab, “Belum teijadi.” 
Maka dia berkata, ‘Tinggalkanlah hingga teijadi ” 


Diriwayatkan dari Abu Ya’qub dan Ammar serupa redaksi itu. 


Abu Daud meriwayatkan dalam kitab Al Marasil melalui 
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah see ara marfu ' dan 
dari jalur Thawus, dari Mu* adz secaia marju \ J? IsÜt* H 


iiij .jii jl sü 'ji äi y iwüli j y' \jäs ii -J4 wy 



A* 


(Janganlah kallan mempereepat bencana 


sebelum turun, karena sesungguhnya jika kalian 
melakukannya , maka akan selalu ada di kalangan katan 
muslimin orang yang bila berkata, dia dibenarkan atau diberi 
petunjuk, dan jika kamu mempereepat maka jalan pun menjadi 
bercabang atas kalian). Kedua riwayat ini mursal dan saling 
menguatkan satu sama lain. 


Diriwayatkan dari jalur ketiga yang dimikil dari guru-guru Az- 
Zubair bin Sa’id seeara marju’, SÜ» '$! ‘J* ^ Jl J'ji 

Jyi jj & J&- 'jSjij(Sela!u saja ada orang diantara 


umatku yang jika ditanya maka dia dibenarkan dan diberi 
petunjuk dalam umatku hingga mereka saling menanyakan 
apa yang belum turun). 


Sebagian Imam dan para peneliti berkata, “Membahas masalah 
yang belum dijelaskan dalam nash terbagi menjadi dua, yaitu: 


Pertama, membahas apakah perkara itu masuk dalam cakupan 
nash dari berbagai sudut pandang. Ini termasuk perkara yang dituntut 
dan bukan sesuatu yang tidak disukai. Bahkan terkadang menjadi 
wajib bagi muj tahid yang layak melakukannya. 
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Kedua, mencermati dengan baik tentang sisi-sisi perbedaan, 
laiu memisahkan yang serupa dengan suatu perbedaan yang tidak 
memiliki pengaruh dalam syariat, padahal di sana terdapat sifat-sifat 
yang menyatukan, atau sebaliknya mengumpulkan perkara yang 
berbeda karena sifat yang tidak pokok. Inilah yang dicela para ulama 
salaf, dan sesuai dengan hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan secara 
marfu’, dii» (Celakalah orang-orang yang berlebih-lebihan). 


Para ulama berpendapat bahwa perbuatan ini menyia-nyiakan 
waktu. Perbuatan yang serupa misalnya sering menj elaskan secara 
rinci masalah yang tidak memiliki dasar dalam Al Qur'an, Surmah, 
maupun ijma’, padahal masalahnya sangat jarang teijadi. Orang yang 
sering menghabiskan waktu untuk membahas masalah-masalah 
tersebut, jika dialihkan kepada yang lain maka akan menjadi lebih 
utama, terutama bila hai ini menimbulkan kelalaian untuk membahas 
masalah-masalah yang sering teijadi. Lebih dari itu dalam maslaah 
banyak bertanya, adalah. membahas perkara-perkara gaib yang 
disebutkan dalam syariat agar diimani tanpa mencari tahu hakikatnya. 
Di antaranya adalah apa yang tidak memiliki wujud dalam alam nyata, 
seperti bertanya tentang waktu Hari Kiamat, ruh, masa bagi umat ini, 
dan hai serupa yang hanya diketahui melalui penukiian. 


Kebanyakan perkara tersebut tidak memiliki dalil yang akurat. 
Oleh karena itu, yang wajib dilakukan adalah mempercayainya tanpa 
mencari tahu hakikatnya. Bahkan lebih buruk dari itu itu adalah 
perkara-perkara yang jika dibahas lebih detail akan menimbulkan 
keraguan dan kebingungan, seperti akan dij elaskan dalam hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan secara marfu J' ji ^ 

mj. V«j jlsjt t *»l iii : Jüj (Manusia akan senantiasa bertanya - 

tanya hingga dikatakan, "Ini Allah, Dia menciptakan segala sesuatu, 
maka siapakah yang menciptakan Allah .") 

Sebagian pensyarah berkata, “Contoh berlebihan dalam 
bertanya hingga mendorong orang yang ditanya memberi jawaban 
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yang meiarang setelah dia menfatwakan boleh, yaitu orang yang 
bertanya tentang barang di pasar, apakah makruh dibeli dari 
pemiliknya karena ditinjau dari cara dia mendapatkannya. Awalnya, 
orang yang ditanya membolehkannya. Namun ketika bertanya kembali 
dia berkata, ‘Aku khawatir bila barang itu hasil rampokan atau 
diambil paksa dari orang lain’. Sehingga orang yang ditanya 
sebelumnya telah memperluas masalah itu, meralat kembali 
pemyataannya laiu mengharamkannya. Jika dia ragu-ragu maka 
hukumnya menjadi makruh atau miilimai menyelisihi yang lebih 
utama. Sekiranya orang yang bertanya bersikap diam dari sikap 
berlebihan seperti ini maka si pemberi fatwa tidak boleh melebihkan 
dari pemyataan yang membolehkannya. Jika ini benar-benar teijadi 
maka siapa lagi yang mampu menutup pintu pertanyaan hingga 
pengetahuan tentang hukum yang banyak teijadi luput darinya, 
sehingga pemahaman dan ilmunya berkurang. Orang yang 
memperluas persoalan dan apa yang muncul darinya, terutama kasus- 
kasus yang jarang teijadi, terlebih lagi jika yang mendorong hai itu 
adalah sikap berbangga dan ingin menang, maka perilaku seperti ini 
tentu tere ela dan inilah inti yang tidak disukai para salaf. 

Sedangkan orang yang mendalami makna Al Qur'an seraya 
memperhatikan penafsirannya dari Rasulullah SAW, serta dari para 
sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu, dan menyimpulkan 
hukum yang diambil dari tekstuainya maupun kontekstualnya, juga 
memahami makna Sunnah serta segala indikasinya, membatasi dengan 
hadits-hadits yang layak dijadikan sebagai dalil, maka ini adalah 
perbuatan yang teipuji dan bermanfaat. Dalam kondisi inilah 
perbuatan ahli fikih di semua wilayah dari kalangan tabiin dan 
generasi sesudah mereka dapat dipahami. Sampai muncul golongan 
kedua dan ditentang oleh golongan pertama. Akhimya, banyak teijadi 
selisih pendapat dan perdebatan di antara mereka. 

Selain itu, lahir pula sikap saling benci dan bermusuhan. 
Sementara mereka adalah pemeluk agama yang satu. Sedangkan yang 
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bijaksana adalah bersikap netral dalatn menanggapi segala persoalan. 
Inilah yang diisyaratkan oleh sabda Nabi SAW dalam hadits 
sebelumnya, põSJt Js* }')&>. JÄi OlS* j* üii Ujü 


(Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian 
adalah banyak pertanyaan dan perselisihan mereka terhadap nabi - 
nabi mereka). 


Sesungguhnya perselisihan cenderung menyeret orang kepada 
ketidakpatuhan. Semua ini ditinjau dari sisi mereka yang 
menyibukkan diri dengan ilmu pengetahuan. Sedangkan tentang 
pengamalan apa yang diperintahkan Al Qur an dan Sunnah serta 
menyibukkan diri dengannya telah dibahas oleh para ulama mana 
yang lebih utama. Pandangan yang paling bijak adalah, setiap kali 
kewajiban individual semakin bertambah pada diri seorang mukallaf 
(orang diberi beban syariat), maka dalam hai ini manusia terbagi 
menjadi dua, yaitu: 


1. Orang yang mendapati dalam dirinya kekuatan memahami dan 
meneliti, maka menyibukkan diri dengan hai itu lebih utama 
daripada menyibukkan diri dengan ibadah, karena 
mengandung manfaat yang tidak terbatas bagi diri sendiri. 

2. Orang yang tidak mampu melakukan hai itu, laiu 
memfokuskan diri untuk beribadah, dan ini lebih utama. 

Apabila golongan pertama meninggalkan ilmu maka sebagian 
hukum nyaris hilang. Sedangkan jika golongan kedua menekuni ilmu 
dan meninggalkan ibadah, maka kedua p erk ara itu akan hilang 
sekaligus dari dirinya. 


Dalam bab ini disebutkan sembilan hadits. Sebagiannya 
berkenaan dengan banyak bertanya dan sebagian lagi bericaitan 
dengan melakukan hai yang tidak penting. Sebagian lagi berkaitan 
dengan sebab turunnya ayat. Hadits pertama berkaitan dengan bagian 
kedua dari kandungan judul bab, dan demüdan pula hadits kedua dan 
kelima. 
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Pertama, hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang äiriwayatkan 
melalui Abdullah bin Yazid Al Muqri', dari Sa’id, dari Uqail, dari 
Ibnu Syihab, dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash. Sa’id yang 
dimaksud adalah Ibnu Abi Ayyub. Demikian yang disebutkan di 
tempat ini. Melalui dua jalur lain disebutkan juga hadits yang dikutip 
oleh Al Ismaili dan Abu Nu’aim, “Dia adalah Al Khuza’i Al Mishri 
yang biasa dipanggil Abu Yahya.” Nama Abu Ayyub adalah Miqlash. 
Sa’id adalah periwayat yang terpercaya. 

Yunus berkata, “Dia adalah seorang ahli fikih.” 

Kemudian dinukil dari Ibnu Wahab bahwa dia berkata, “Dia 
adalah orang yang memiliki pemahaman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayatnya dari Uqail —yakni Ibnu 
Khalid— termasuk riwayat para periwayat yang berada dalaxn satu 
tingkatan, karena Uqail setingkat dengan Sa’id. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ma’mar, 
Yunus, Ibnu Uyainah, dan Ibrahim bin Sa’ad, semuanya dari Ibnu 
Syihab. Dia menyebutkannya menurut redaksi Ibrahim bin Sa’ad 
kemudian versi Ibnu Uyainah. 

jp (Dari bapaknya). Dalam riwayat Yunus disebutkan, $ 

(Sesungguhnya dia mendengar Sa ’ad ). 


Ihpf Oi (Sesungguhnya muslim yang paling besar 
kejahatannya), Dalam riwayat Muslim ditambahkan, Of 

Cyr (Sesungguhnya muslim paling besar kejahatannya 

terhadap kaum muslimin). 


Ath-Thaibi berkata, “Di sini terdapat penekanan bahwa dia 
menjadikannya sangat besar. Kemudian ditafsirkan dengan 
perkataannya ‘kejahatan’ untuk menunjukkan bahwa perbuatan itu 
sendiri adalah kejahatan. Maksud, ‘terhadap kaum muslimin’ adalah 
terhadap hak kaum muslimin.” 


FATHUL BAARI 


81 


jp (Tentang sesuatu). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, 

j* (urusari). 

* 


jj (Belum diharamkan). Dalam riwayat Muslim 

ditambahkan redaksi, ^ ( bagi manusia). Dia juga mengutip dari 

Ibrahim bin Sa’ad dengan redaksi, {Belum 

diharamkan bagi kaum mus li min). Selain itu, dia menukil pula dari 
Ma’mar dengan redaksi, Üp ^p Jt* ( Seorang laki-laki 

yang bertanya tentang sesuatu dan dia menanyakannya dengan 
sangat tehti). 


(Kemudian diharamkan) Imam Muslim menambahkan 


redaksi, ( bagi mereka ). Dia menyebutkan pula dari riwayat 

' #* 

Sufyan dengan redaksi, ( bagi manusia). Al Bazzar 

meriwayatkan dari jalur lain dari Sa’ad bin Abi Waqqash dia berkata, 

.5*- JL} £p %\ JJ» b‘Jt4 yfi\ os *ir Jt ^ 

' * X i* / ^ 

Lglj& (DoAh/u manusia bertanya tentang 


sesuatu urusan, mereka bertanya kepada Nabi SAW, dan tadinya 
perkara itu halal, maka mereka terus menanyakannya kepada beliau 
hingga diharamkan bagi mereka). 


Ibnu Baththal berkata dari Muhallab, ,t Makna tekstual hadits 
ini dijadikan sebagai pegangan kelompok Qadariyah yang 
mengatakan, ‘Allah tidak melakukan sesuatu karena suatu tujuan’. 
Akan tetapi yang benar tidaklah demikian. Bahkan Dia berkuasa atas 
segala sesuatu. Dia adalah pelaku bagi sebab dan akibatnya. Semua itu 
berdasarkan ketetapan-Nya. Hadits di atas dipahami sebagai 
peringatan terhadap apa yang disebutkan. Besamya kejahatan pelaku 
perbuatan itu karena banyaknya orang yang membenci perbuatannya.” 


Ulama lain berkata, “Ahlus Sunnah tidak mengingkari 
kemungkinan adanya alasan dalam suatu perbuatan. Akan tetapi 
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mereka mengingkari kewajibannya. Mereka tidak mengingkari jika 
yang ditakdirkan adalah sesuatu yang berkaitan dengan pengharaman. 
Apabila keputusan yang ditanyakan telah disebutkan sebelumnya, 
bukan berarti pertanyaan itu menjadi alasan pengharaman.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa kejahatan 
yang dinisbatkan kepadanya dapat mendatangkan mudharat bagi kaum 
muslimin karena pertanyaannya, yaitu menghalangi mereka 
melakukan apa yang halal sebelum ditanyakan 

Sementara Iyadh berkata, “Maksud ‘kejahatan’ dalam hadits 
inl adalah mengadakan suatu perkara baru atas kaum muslimin, bukan 
‘kejahatan’ dengan arti dosa yang layak mendapat hukuman, karena 
bertanya itu mubah. Oleh karena itu. Nabi SAW bersabda, 

(Bertanyalah kepadaku). ” 

An-Nawawi menanggapi pemyataan ini seraya berkata, “Ini 
adalah jawaban yang lemah, bahkan batil. Yang benar adalah apa yang 
dikatakan Al Khaththabi, At-Taimi, dan yang lain, bahwa maksud 
‘kejahatan’ adalah dosa. Mereka memahaminya untuk orang yang 
bertanya dalam rangka membebani diri dan mempersulit dalam hal-hal 
yang tidak berfaedah, sebab pengkhususan ini lantaran adanya 
perintah bertanya tentang hal-hal yang dibutuhkan, berdasarkan 
firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 43, Jit 'ylC-ii {Moka 

bertanyalah kepada orang yang memiliki pengetahuan). Barangsiapa 
bertanya tentang hukum suatu kejadian yang menimpanya karena dia 
membutuhkan hai itu, maka dia diberi udzur, tidak berdosa dan 
tercela. Dari sini dapat disimpulkan bahwa orang yang melakukan 
sesuatu yang raembahayakan orang lain, maka dia berdosa.” 

Al Kannani memaparkan hai ini dalam suatu tanya jawab, dia 
berkata, “Bertanya bukanlah suatu kejahatan. Kalaupun dianggap 
kejahatan maka bukan dosa besar, apalagi dosa paling besar.” 


FATHUL BAARI 


83 




Sebagai jawabannya dikatakan bahwa bertanya tentang sesuatu 
yang menjadikan sebab pengharaman sesuatu yang mubah, maka ini 
termasuk kejahatan yang sangat besar, karena ia menjadi sebab yang 
menyulitkan urusan kepada semua mukallaf. Membunuh — 
misalnya— adalah dosa besar, tetapi mudharat dari perbuatan ini 
kembali kepada orang yang dibunuh saja atau orang-orang dalam 
tanggungannya. Berbeda dengan pertanyaan, mudharatnya meliputi 
semua orang, maka melakukannya adalah haram dan mendatangkan 
dosa, dan bahayanya bisa merubahnya menjadi dosa paling besar. 


Yang menguatkan menjadi pandangan mayoritas tentang 
takwilan hadits tersebut adalah riwayat Ath-Thabari dari Muhammad 
bin Ziyad, dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda kepada orang 
bertanya kepada beliau tentang haji, jJj cii JS* ^ 

JU (“Apakah di setiap tahun?" Beliau menjawab, 


“Sekiranya aku mengatakan ’ya ' niscaya menjadi wajib, dan kalau 
wajib kemudian kalian tinggalkan, maka kalian tersesat.") Dia 
meriwayatkan pula dari Abu Iyadh dari Abu Hurairah dengan redaksi, 

(Kalau kamu meninggalkannya maka komu menjadi 


kafir). Selain itu, diriwayatkan melalui sanad yang hasan dari Abu 
Umamah redaksi yang sama dan asalnya dikutip oleh Imam Muslim 
dari Abu Hurairah tanpa tambahan. 


Penyebutan kufur mungkin bagi mereka yang mengingkari 
kewajiban dan ini secara lahimya dan mungkin pula bagi mereka yang 
tidak mengakui. Untuk kemungkinan kedua ini maka maknanya 
sebagai pencegahan dan ancaman. Dari hadits tentang besamya dosa 
perbuatan ini dapat disimpulkan bolehnya mensifati orang yang 
menjadi sebab adanya dosa itu, bahwa dia teijerumus dalam dosa yang 
paling besar. Dalam hadits ini dipahami pula bahwa hukuni dasar dari 
segala sesuatu adalah mubah hingga datang syariat yang 
menyelisihinya. 
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Kedua, hadits Zaid bin Tsabit yang diriwayatkan melalui 
Ishaq, dari Affan, dari Wuhaib, dari Musa bin Uqbah, dari Abu An- 
Nadhr, dari Bisr bin Sa’id. Ishaq adalah Ibnu Manshur berdasarkan 
perkataannya, “Affan dan Ishaq bin Rawahaih menceritakan kepada 
kami.” Disamping itu. Abu Nu’aim meriwayatkan dari jalur Abu 
Khaitsamah, dari Affan. Sekiranya ini adalah riwayat Ishaq tentu dia 
tidak akan berpaling darinya. 

j&li (Membuat kamar). Kebanyakan periwayat menukil 
dengan redaksi, äyv- (Kamar), namun Al Mustamli menukil dengan 
redaksi, dan kedua kata ini memiliki makna yang sama. 


j* (Dari perbuatan kalian). Dalam riwayat As-Sarakhsi 

disebutkan dengan redaksi, (ulah kalian), dan keduanya 

semakna. Sebagian dari penjelasan hadits ini sudah dipaparkan dalam 
bab sebelum bab kewajiban takbir. Imam Bukhari menyebutkan bab- 
bab tentang sifat shalat, laiu menyebutkannya di tempat itu dari Abu 
A’la, dari Wuhaib. Semua pelajaran yang dapat diambil sudah 
disebutkan dalam syarah hadits Aisyah yang semakna dengannya 
dalam bab meninggalkan shalat malam, pada pembahasan tentang 
shalat tahajjud, 

Adapun yang berkaitan dengan judul bab dari hadits ini adalah 
apa yang dipahami dari pengingkaran Nabi SAW atas takalluf 
(pembebanan diri) yang mereka lakukan dengan berkumpul di masjid 
saat shalat malam yang belum ada persetujuannya. 


Ketiga, hadits Abu Musa Al Asy’ari. Hadits ini berkaitan 
dengan bagian pertama kandungan judul bab, demikian pula dengan 

v J ^ ^ ^ > j 

hadits keempat, kedelapan, dan kesembilan, dia beikata: Jj*>j Jä*» 


ÜLJl iOp (Rasulullah 


SAWpemah ditanya tentang beberapa perkara yang tidak disukai 
beliau. Ketika mereka banyak bertanya maka beliau ptm marah.") 
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Dari pertanyaan ini diketahui apa yang telah dikemukakan dalam 
tafsir surah Al Maa'idah tentang hal-hal yang dimaksudkan oleh 
firman Allah, ijlLi V (Janganlah kamu bertanya tentang 


sesuatu). Di antaranya pertanyaan seseorang, ‘Dimana untaku?’ dan 
pertanyaan tentang l al bahirah ’ dan ‘as-sa 'ibah ’, pertanyaan tentang 
waktu kiamat, pertanyaan tentang haji apakah wajib di setiap tahun, 
begitu pula permintaan agar merubah bukit Shafa menjadi emas. 
Dalam hadits Anas yang berasal dari riwayat Hisyam dan lainnya, dari 
Qatadah, darinya disebutkan hadits seperti yang tercantum pada 
pembahasan tentang doa dan fitnah, bahwa mereka pemah bertanya 
kepada Rasulullah SAW hingga menimbuikan banyak pertanyaan.” 


r 

(jjkj (Bertanyalah kepadaku). Dalam hadits Anas disebutkan, 

3^ Vi je- V :JlÄ (Beliau kemudian naik 

mimbar dan bersabda, "Tidaklah kallan bertanya kepadaku tentang 
sesuatu melainkan aku akan menjelaskannya kepada kalian. ”) Dalam 
riwayat Sa’id bin Basyir, dari Qatadah yang diriwayatkan oleh Abu 
Hatim disebutkan, J* {X* Cii JXd ci-tj 'JX 

Üp jt-j 0? XXA : JlŽ JU &tlJl jTJü (Beliau keluar di 


suatu hari ketika matahari condong laiu shalat Zhuhur , ketika 
memberi salam beliau berdiri di atas mimbar, laiu menyebutkan 
tentang Hari Kiamat, kemudian beliau bersabda, "Barangsiapa ingin 
bertanya tentang sesuatu maha hendaknya menanyakannya. ”) 


^ o* J*k 3 : Jü* J*3 fü* (Seorang laki-laki berdiri dan 


berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah bapakku? ”) Dalam hadits Anas 
dari riwayat Az-Zuhri dijelaskan namanya. Sementara dalam riwayat 
Qatadah dijelaskan penyebab dia bertanya demikian. Ada yang 
mengatakan, "Seorang laki-laki berdiri, dan biasanya apabila dia 
bertengkar maka dinxsbatkan kepada selain bapaknya.” Saya telah 
menyebutkan pula nama penanya kedua dan dia adalah Sa’ad. Saya 
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telah menukilnya dari biografi Suhail bin Abi Shalih dalam kitab At- 
Tamkid karya Ibnu Abdil Barr. 

Dalam riwayat Az-Zuhri sesudah dua hadits berikutnya 
disebutkan, ^l3l : j? (Maka seorang 

laki-laki berdiri kepadanya dan berkata, "Dimana tempat masukku 
wahai Rasulullah ?" Betiau menjawab, “Neraka. ”) Saya belum 
menemukan nama laki-laki ini dalam satu pun jalur hadits. Seakan- 
akan mer eka sengaja menyembunyikannya untuk menutupi aibnya. 
Ath-Thabarani menyebutkan dari hadits Abu Firas Al Aslami sama 
sepertinya disertai tambahan, äSyi ^ :Jö J*j üuij 

(Seorang laki-laki bertanya kepadanya, “Apakdh aku di surga?" 
Beliau menjawab, "Di surga .") Namun saya tidak menemukan nama 
laki-laki ini. 

Ibnu Abdil Barr menyebutkan dari riwayat Muslim, ^ Oi 

.*( > jt & a>f •« 4*- j' j*'<&)&■ 

je j? > || -r? 

ÜiiU- jüp aUi (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda dalam 

p r * 

khutbahnya, "Tidaklah seseorang bertanya kepadaku tentang sesuatu 
melainkan aku akan mengabarkannya, meskipun dia menanyakan 
kepadaku tentang bapaknya ." Maka Abdullak bin Hudzafah berdiri). 
Laiu disebutkan celaan ibunya kepadanya serta jawabannya. Dalam 
riwayat ini disebutkan juga, gfJ* jt Jnj ftä (Seorang laki-laki 

berdiri dan bertanya tentang haji ), laiu disebutkan, Jty •u>* ftfs 

O jy JC* jj cJf :Jö fil j£> l< tft ji :Jlä (5d *«/ maula 


Syaibah berdiri dan berkata, "Siapa aku wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, "Engkau adalah Saad bin Salim maula Syaibah.’ 1 ) 
Disebutkan pula, jl3l ,1 :Jtf ji* : JÜÖ j* füi (Seorang 

laki-laki dari bani Äsad berkata, "Dimana aku? ” Beliau menjawab, 
"Di Neraka.") Setelah itu disebutkan kisah Ümar, maka turunlah 
fiiman Allah, jt ijlfc-1 ^ i*pl jjõli I* (Hai orang-orang 
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beriman, janganlah kamu menanyakan [kepadan NabimuJ tentang 
hal-hal). 

Nabi SAW melarang ‘katanya’ dan ‘katanya’ serta banyak 
bertanya. Berdasarkan tambahan ini diketahui jelas bahwa kisah ini 
menj adi sebab turunnya ayat, ^ ^ ^ 

(Janganlah komu menanyakan [kepada NabimuJ tentang hal-hal yang 
jika diterangkan kepada kamu niscaya menyusahkan kamu). Sebab 
‘kesusahan’ pada orang ini disebutkan dengan tegas, berbeda dengan 
yang teijadi pada Abdullah bin Hudzafah yang bisa saja ada, yakni 
sekiranya ditakdirkan kenyataannya dinisbatkan kepada selain 
bapaknya, laiu dijelaskan tentang bapaknya yang sesungguhnya, 
niscaya aib ibunya akan terbongkar. Hai ini dinyatakan oleh ibunya 
ketika mencelanya karena mengajukan pertanyaan itu, seperti yang 
telah disebutkan pada pembahasan tentang fitnah. 

■ ->^li j* iLj ÄI Al Sjr[) ^ ^ (Ketika 

Ümar melihat kemarahan pada wajah Rasulullah SA W). Dalaxn hadits 
Anas disebutkan bahwa para sahabat memahami hai itu. Dalam 
riwayat Hisyam disebutkan, ^ iW J** (Temyata 

setiap laki-laki memitupi kepalanya dalam kainnya sambil menangis). 
Dalam riwayat Sa*id bin Basyir disebutkan, ü y' ^ ^ 

'j&r (Mereka mengira yang demüäan menjelang urusan yang telah 

tiba). Sedangkan dalam riwayat Musa bin Anas dari Anas —yang 
telah disebutkan dalam tafsir surah Al Maa'idah— disebutkan, 

^ (Mereka menutup kepala-kepala mereka dan mereka 

terisak). hnam Muslim menambahkan melalui jahir ini, ^ J* te 

& jüfcf Sji JUj Äi Jte Äi SyJj (Tidafdah datang aias 

* ' * V 

sahabat-sahabat Rasulullah SAWsuatu hari yang lebih dahsyat dari 
hari itu). 
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J*-j j* *&' j! ^1 (Dia berkata, “Sungguh fdta bertobat 

X ^ X 1 

kepada Allah Azza wa Jalta). Datam riwayat Az-Zuhri diberi 
tambahan, i£) Juj : JlÄ ^ ^*p 2)^ 

/ > XX ^ / X 1 




(Ümar kemudian bersumpak di atas kedua lututnya laiu berkata. 
“Kami telah ridha Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama, dan 
Muhammad sebagai Rasul .") Datam riwayat Qatadah disebutkan pula 

* ^ ^ f ^ 

tambahan, »jm {Kami berlindung kepada Allah dari 


keburukan fitnah). Selain itu, datam riwayat Mursal As-Sudi yang 

( / * ^ 

dikutip oleh Ath-Thabarani disebutkan redaksi seperti kisah ini, 4 Jt 


l£> Au : iišrj (C/mar kemudian berdiri laiu mencium 


käki beliau dan berkata, “Kami telah ridha Allah sebagai Tuhan. ”) 
Namun dalam redaksi selanjutnya ditambahkan, tffc u&li iUUj üi 



^>3 J»- Jji JUi C±JLI» Al (/!/ Qur'an sebagai imam, berilah maaf dan 


Allah pasti memberi maaf kepadamu. Ümar terus seperti itu hingga 
beliau ridha). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran selain yang 
berkaitan dengan judul bab, yaitu: 

1. Para sahabat memperhatikan keadaan Nabi SAW dan 
tingginya kasih sayang mereka terhadap beliau ketika sedang 
marah, karena kekhawatiran terhadap urusan yang umum 
sehingga menimpa mereka semuanya. 

2. Sikap Ümar membujuk Nabi SAW. 

3. Boleh mencium käki seseorang. 

4. Boleh marah ketika memberi nasehat dan boleh murid boleh 
berlutut di hadapan pembimbingnya, demikian pula pengikut 
di hadapan orang diikuti, ketika minta suatu kebutuhan. 
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5. Anjuran berlindung dari fitnah ketika teijadi sesuatu yang 
mengisyaratkan akan terjadinya fitnah. 

6. Menggunakan kalimat berpasangan dalam doa, seperti 
perkataan Ümar, ‘Berilah maaf dan Allah pasti memberi maaf 
kepadamu’, karena Nabi SAW telah diampuni Allah 
sebelumnya. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Imam Malik pemah ditanya tentang 
m aima larangan banyak bertanya, maka, dia berkata, ‘Aku 
tidak tahu, apakah larangan itu berkaitan dengan sikap kalian 
yang bertanya tentang peristiwa-peristiwa yang teijadi atau 
meminta harta kepada manusia’. Yang lebih kuat adalah yang 
pertama. Sedangkan yang kedua tidak ada arti membedakan 
banyak dan sedikit. Bukan dari segi boleh atau tidak boleh. 
Ada yang mengatakan, mereka biasa bertanya tentang sesuatu 
dan mendesak hingga diharamkan. Kebanyakan ulama 
berpendapat bahwa maksud larangan banyak bertanya adalah 
berkenaan dengan peristiwa-peristiwa yang teijadi dan 
prediksi-prediksi.” Sebagian masalah ini sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang ilmu. 

Keempat, hadits tentang Muawiyah dan Al Mughirah yang 
diriwayatkan melalui Musa, dari Abu Awanah, dari Abdul Malik, dari 
Warrad. Musa adalah Ibnu Ismail, dan Abdul Malik adalah Ibnu 
Umair. 

(Dan dia menulis kepadanya). Redaksi ini berkaitan 

■i' 

dengan redaksi, $1 i-iSJ (Maka dia pun menulis kepadanya). Hadits 

ini dinukil secara maushul melalui jalur sebelumnya. Kebanyakan 
periwayat telah menyebutkan masing-masing dari kedua hadits ini 
secara terpisah. Maksud penyebutannya di tempat ini adalah beliau 
melarang ‘katanya’ dan ‘katanya’ serta banyak bertanya. Sedangkan 
maksud ‘banyak bertanya’ sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati, yakni apakah ini khusus berkenaan dengan harta. 
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atau hukum, atau lebih umum dari itu. Namun yang lebih tepat adalah 
dipahami see ara umum, akan tetapi untuk hal-hal yang tidak 
dibutuhkan oleh si penanya, seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya. Penjelasan hadits pertama telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang doa dan yang kedua pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


Kelima, hadits Anas RA yang diriwayatkan melalui Sulaiman 
bin Harb, dari Hammad bin Zaid, dari Tsabit. 

yõJ&üi jt £4? :JÜä 'jufi & (Kami berada di sisi Ümar, 

moka dia berkata, “Kami dilarang membebani diri. ”) Imam Bukhari 
menyebutkannya seeara ringkas. AI Humaidi menyebutkan bahwa 
dikutip dalam riwayat lain dari Tsabit, dari Anas, -XJ y* Oi 

\rj C J li jf &ÜT U :Jil JU £ : JiÜ (Bahwa Ümar membaea, 

jr 

“Wa faakihatan wa abbaa", maha dia berkata, “Apakah itu abbaa?" 
Ümar kemudian menjawab, “Kita tidak dibebani —atau dia berkata — 
kita tidak diperintahkan terhadap hai ini .") 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia disebutkan dalam riwayat Al 
Ismaili dari Hisyam, dari Tsabit Laiu dia meriwayatkannya dari 
Yunus bin Ubaid, dari Tsabit dengan redaksi, oüäJi jt 'yt’ Ju- 'fe-j Oi 

jiüll jt :^it Jtfi :dji jt {Bahwa seorang 


laki-laki bertanya kepada Ümar bin Al Khaththab tentang firman 
AUah, “Wa faakihatan wa abbaa." Moka Ümar berkata, “Kita 
dilarang untuk berlebihan dan membebani diri .") Bagian ini lebih 
tepat jika dijadikan pelengkap bagi hadits yang dikutip Imam Bukhari. 
Namun lebih tepat lagi apa yang diriwayatkan Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakraj melalui jalur Abu Muslim Al Kujji, dari Salman 
bin Harb (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), dengan redaksi yang 
berasal dari Anas RA, l/Cd y* 

J&Ü jt :Jii Ci <tlJi 1 Ci äi tfk :JtfJ (blj 

(Kami pemah berada di sisi Ümar saat dia sedang mengenakan baju 
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yang di bagian belakangnya terdapat empat tambalan. Dia kemudian 
membaca "Wa faakihatan wa ahhaa." Setelah itu dia berkata, 
"Adapun faakihah (buah-buahan) sudah kita ketahul Laiu apa abbaa 
itu?" Dia kemudian berkata, "Menjauhlak, kita dilarang untuk 
membebani diri .") 


Abd bin Humaid meriwayatkannya dalam tafsiraya dari 
Sulaiman bin Harb melalui sanad ini sama sepertinya tanpa ada 
perbedaan. Dia meriwayatkan pula dari Sulaiman bin Harb, dari 
Hammad bin Salamah, sebagai ganti Hammad bin Zaid, Laiu sesudah 


redaksi, U (Apakah abbaa itu?) Dia berkata, 




f v* 


(Wahai putra ibu Ümar, ini adalah 


membebani diri, tidak ada sanksi bagi dirimu bila tidak tahu apakah 
abbaa itu). Sulaiman bin Harb mendengar dari kedua Hammad itu 
sekaligus, namun beliau lebih khusus mendengar dari Hammad bin 
Zaid, maka jika dia berkata, “Hammad menceritakan kepada kami.” 
Maksudnya adalah Ibnu Zaid. Apabila maksudnya Hammad bin 
Salamah maka namanya akan disebutkan secara lengkap. 


Abd bin Humaid meriwayatkan pula dari Shalih bin Kaisan, 
dari Az-Zuhri, dari Anas, dia mengabarkan kepadanya bahwa dia 



firman-Nya — wa abbaa, maka dia berkata, “Semua ini teläh kita 
ketahui, laiu apakah abbaa itu?" dia kemudian melemparkan tongkat 
yang berada di tangannya dan berkata, "Demi Allah, ini adalah 
pembebanan diri, ikutildh apa yang telak dijelaskan kepada komu 
dari Al Qur'an.”) Selain itu, Ath-Thabari juga meriwayatkannya 
melalui dua jalur dari Az-Zuhri, dan dia berkata pada bagian akhimya. 


gi L&I jJ li (Ikutilah apa yang dijelaskan kepada kamu 
dalam Al Qur 'an). Dalam redaksi lain disebutkan, aj li 
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JjPÜ (Apa yang telah dijelaskan kepada kalian maha berpeganglah 
dengannya, dan apa yang tidak dijelaskan moka tinggalkan). 


Abd bin Humaid meriwayatkan pula dari Ibrahim An-Nakha’i. 
Abdurrahman bin Zaid. tü liii itS» SiTü ,V ’v%s- jt* 0 


iyub JJH üjl yu (Bahwa seorang laki-laki pemah bertanya 


kepada Ümar tentang faakihah dan abbaa. Ketika Ümar melihat 
mereka berkomentar maha dia pun datang menemui mereka dengan 
membawa cemeti). Dinukil melalui jalur lain dari Ibrahim An- 


Nakha’i, dia berkata, tiš* : JlÖ 6 :Jsj* p yl \'j 

cü (b\ J[y y j\ Jm yji y $ u* -. p J jui ( üSj 

jUfcf ^ Ui Äi olsT Ji (Abu Bakar Ash-Shiddiq membaca , "fFa 


faakihatan wa abbaa. ” A/aAa a</a yang- bertanya, "Apakah abbaa 
itu? " Za/« aja yang menjawab ‘ 4 Ini dan itu. ” Abu Bakar kemudian 
berkata, “Sungguh ini adalah pembebanan diri, bumi mana yang 
menopangku, atau langit mana yang menaungiku, yiAa aku 
mengatakan dalam kitab AUah apa yang aku tidak tahu. ”) 


Riwayat ini terputus antara An-Nakha’i dan Ash-Shiddiq. 
Selain itu, dia meriwayatkan pula melalui Ibrahim At-Taimi, p Of 

JM y : Jtfi jk U jp Jt* (2toAwa Bakar ditanya, 


"Apakah abbaa itu?” Dia menjawab, "Langit mana yang 
menaungiku .”) Laiu disebutkan redaksi seperti tädi. Tetapi riwayat ini 
teiputus. Hanya antara keduanya bisa saling menguatkan. Al Hakini 
meriwayatkan dalam tafsir surah Ali Imran dalam kitab Al Mustadrak 


melalui Humaid, dari Anas, dia berkata, J Ui (tjf) ‘p 


n 



membaca " Wa faakihatan wa abbaa ”, laht sebagian mereka berkata, 
“Maksudnya ini. ” Sedangkan sebagian lagi berkata, ”Maksudnya 
ini ." Ümar berkata, ”Tinggalkanlah komi dari yang seperti ini, kami 
beriman terhadapnya, semuanya berasal dari sisi Tuhan kami .”) 
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Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Musa bin Auas dengan 
redaksi yang serupa. Laiu diriwayatkan dari Muawiyah bin Qurrah 
dan dari Qatadah, keduanya dari Anas dengan redaksi yang serupa. 
Disebutkan bahwa Ibnu Abbas pemah menafsirkan kata abbaa di sisi 
Ümar. Abd bin Humaid meriwayatkan pula dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata: ^4 ( Ümar mendekatkan Ibnu Abbas), laiu 


disebutkan redaksi seperti kisah sebelumnya dalam tafsir surah Al 
Fath, dan pada bagian akhimya disebutkan, (W> *•&' «1) '.Jtä Juj 

fuftt U LJi\) ^ :JlS ($j) djS J\ (Allah berfirman, 


“Inna shababna ai maa'a shabbaa [sungguh Kanti telah menuangkan 
air dengan sebenar-benamya] —hingga firman-Nya — wa abbaa." 
Maka dia berkata, "Ketujuhnya adalah rezeki bagi anak keturunan 
Adam, dan abbaa adalah apayan dimakan hewan temak ") 


Namun tidak disebutkan pengingkaran Ibnu Ümar atas tafsiran 
ini. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ashim 
bin Kulaib, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Al Abbaa 
adalah apa yang ditumbuhkan bumi dari apa yang dimakan hewan 
temak dan tidak dimakan manusia.” 


Diriwayatkan dari sekelompok tabiin sama sepertinya. 
Kemudian diriwayatkan melalui Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, melalui sanad yang shahih, dia berkata, “Al Abbaa adalah 
buah-buahan yang masih segan” Penafsiran ini diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim dengan redaksi, “Faakihatan wa abba , dia berkata, ‘Buah- 
buahan segar’.” Seakan-akan hilang dari catatannya redaksi, “Dan 
yang telah kering.” Dia mengutip pula dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
dengan sanad yang hasan, “Al Abbaa adalah rerumputan untuk hewan 
temak.” 


Selain itu, ada perkataan lain yang dinukil dari Atha', dia 
berkata, “Segala sesuatu yang tumbuh di permukaan bumi, maka ia 
adalah abbaa ” Atas dasar ini maka ia termasuk kata umum yang 
dimaksudkan untuk sesuatu yang khusus. Begitu pula dinukil dari 




FATHUL BAARI 



iHUn,!!'-’ 


Adh-Dhahhak, dia berkata, “Al Abbaa adaiah segala sesuatu yang 
ditumbuhkao bumi selain buah-buahan,” Pemyataan ini lebih luas 
cakupannya dari yang pertama. Laiu disebutkan oleh sebagian pakar 
bahasa Arab bahwa ai abba adaiah tempat penggembalaan see ara 
mutlak. 


Catatan 

Sikap Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini di akhir bab 
merupakan pandangannya yang menyatakan bahwa perkataan 
Sahabat, lT^ (kami diperintah ) atau {komi dilarang ) mexmliki 

hukum yang sama dengan yang dinisbatkan langsung kepada 
Rasulullah SAW, meski periwayatnya tidak menisbatkan seeara 
terang-terangan kepada Nabi SAW. Oleh karena itu, dia 
membatasinya dengan perkataan, yilxSi J* (Kami dilarang 

* f 

membebani diri), dan kisahnya dihapus. 

Keenam, hadits Auas bin Malik RA yang diriwayatkan melalui 
Abu Al Yaman, dari Syu’aib, dan dari Mahmud, dari Abdurrazzak, 
dari Ma’mar, keduanya dari Az-Zuhri. Hadits ini berkaitan dengan 
bagian ketiga dan juga keempat, dan ia semakna dengan hadits 
keempat, dimana penjelasannya sudah dipaparkan sebelumnya. Imam 
Bukhari menukilnya melalui dua jalur dari Az-Zuhri, laiu dia 
menyebutkannya di te mp at ini menurut redaksi Ma’mar, dan dalam 
bab “Waktu Zhuhur” pada pembahasan tentang shalat menurut redaksi 
Syu’aib, tapi kedua versinya saling berdekatan. Di tempat ini 
disebutkan, jCaJ?' ( Orang-orang Anshar kemudian bahyak 

menangis). Ini adaiah riwayat Al Kasymihani. 

Sementara dalam riwayat lainnya disebutkan, ^3 

(Manusia kemudian banyak menangis ), dan versi ini lebih tepat. 
Demikian juga redaksi yang tercantum dalam riwayat Ma’mar dan 
lainnya. Setelah itu disebutkan di tempat ini tentang Hari Kiamat dan 
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disebutkan bahwa menjelang kedatangan Hari Kiamat teijadi beberapa 
perkara besar. Di tempat ini ditambahkan, ji' :Jtfi J*-j ftfi 

(Seorang laki-laki berkata, “Dimana tempatku? ’’) Sementara di 

tempat ini disebutkan, (Da« Muhammad sebagai Rasul). 

>■ 

Tetapi dalam riwayat Syu’aib, W (Dan Muhammad sebagai 


Nabi). Laiu disebutkan, äi JU Jli JU ÜJi J li jlf cilLi 

yji (Beliau kemudian diam ketika Ümar mengatakan hai Uu. 

laiu Nabi SA W bersabda, "Ulii. ") Semua ini tidak tercantum dalam 
riwayat Syu’aib. 

Al Mubarrad berkata, “Apabila seseorang selamat dari bahaya 
maka yang diungkapkan kepadanya ‘ Ulii laka '.” 


Maksudnya, hampir-hampir saja kamu binasa. Sedangkan yang 
lain berkata, “Ungkapan tersebut bermakna tekanan dan ancaman.” 


Ketujuh, hadits Anas dari riwayat anaknya Musa, darinya, dan 
disebutkan secara ringkas, dan kandungannya sudah dipaparkan 
sebelumnya. 

Kedelapan , hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan melalui 
Al Hasan bin Shabah, dari Syababah, dari Warqa', dari Abdullah bin 
Abdurrahman. Warqa' adalah Ibnu Ümar Al Yasykuri, dan syaikhnya 
Abdullah bin Abdurrahman adalah Ibnu Ma’mar bin Hazm Ai Anshari 
Abu Thuwalah yang masyhur dengan nama panggilannya. 

^>l3i jl (Manusia akan senantiasa saling 

berianya). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, Ojlw ( Mereka 


bertanyd). Sementara redaksi yang dikutip oleh Imam Muslim dalam 
riwayat Urwah dari Abu Hurairah, 0jfeCÄji Jij l U ( Manusia akan 


selalu bertanya-tanya). 

äi iJu (Ini adalah AUah, Pencipta segala sesuatu). 
Dalam riwayat Urwah disebutkan, jWi Äi ijU (Ini Allah 
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menciptakan ciptaan). Imam Muslim meriwayatkan pula dan dikutip 
oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang awal mula penciptaan 
dari Urwah, ji : J^I tõfj UT jk ^ W Ji 

^ (Syetan akan mendatangi seorang hamba atau salah seorang 

kamu dan berkata, "Siapa menciptakan ini dan itu?” Hingga dia 
mengatakan, "Siapa yang menciptakan Tuhanmu?") Dalam riwayat 
Muslim disebutkan dengan redaksi, äi -Sjk^ Jfji’ 1 3^ o* *-'**-^ ! 3^ 3* 

(Siapa yang menciptakan langil? Siapa yang menciptakan bumi? Dia 
menjawab, "Allah. ”) Imam Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan 
dari hadits Khuzaimah bin Tsabit dengan redaksi serupa. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abu Hurairah, Äi lõi J* (Hingga mereka berkata, "Ini 

Allah yang menciptakan kita. ’’) Dia mengutip pula dari Yazid bin Al 
Ashm, darinya, Äi ijljž# j?- (Hingga mereka berkata, 

y * 

"Allah menciptakan segala sesuatu. ") Dalam riwayat Al Mukhtar bin 
Fulfiil dari Anas, dari Rasulullah SAW disebutkan, Oi :J*j äi J li 

jkli & ÄI IJÄ :tjl>: jr lõT; lõT U :Jyi JljS h ä£f (Allah Azza wa 

Jatta berfirman, "Sungguh umatmu akan senantiasa berkata, ‘Apa ini 
dan ini ’, hingga mereka berkata, ‘Ini Allah menciptakan ciptaan \ ’’) 
Al Bazzar mengutip dari jalur lain dari Abu Hurairah, ^/läi Jij i ^ 

ia bisr ^ jr j? oir #>; (Manusia senantiasa akan 

mengatakan, "Allah telah ada sebelum segala sesuatu, maka siapa 
yang sebelum-Nya.") 

At-Turabisyti berkata, “Redaksi äi lõi (ini Allah 


menciptakan ciptaan), mungkin ini sebagai objek. Maknanya, hingga 
dikatakan perkataan ini. Ada yang mengatakan bahwa perkataan ini 
bisa saja sebagai subjek yang dihapus predikatnya, yakni karena ia 
sudah diketahui. Berdasarkan redaksi pertama, yakni riwayat Anas 
vang dikutip Imam Muslim maka redaksi Ät lõi (ini Allah) adalah 
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subjek dan predikat Atau kata “ini” adalah subjek dan “Allah” 
sebagai penjelas, sedangkan kalimat jlAJi jüt- (menciptakan ciptaan) 

sebagai predikat ” 


Ath-Thaibi berkata, “Kemungkinan pertama lebih tepat, akan 
tetapi selengkapnya adalah, ‘Ini sesuatu yang telah pasti dan 
diketahui ’. Artinya, Allah menciptakan ciptaan, dan Dia adalah 
sesuatu, sementara segala sesuatu adalah ciptaan, maka siapakah yang 
menciptakan-Nya?. ” 


*#1 JJ (Maka siapa menciptakan Allah). Dalam riwayat 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan, J 
iljj (Siapa yang menciptakan Tuhanmu), laiu ditambahkan, **1* 


(Apabila telah sampai kepadanya [pertanyaan itu] 

maka hendaklah berlindung kepada Allah dan menyudahi). Imam 
Muslim mengutip dengan redaksi, ÄU cJiT £U> j* JA 


(Barangsiapa mendapati sesuatu dari hai itu maka hendaklah dia 
mengatakan, "Aku beriman kepada Allah.”) Dalam riwayat lain 
ditambahkan, (Dan para Rasul-Nya). Selain itu, Abu Daud dan 


* 4* 

An-Nasa' i memberi tambahan, 


Kr * 


f h 


li #jC-i 'Jt- (Maka katakanlah, "Allah Maha Esa r Allah tempat 
" ^ 

bergantung segala sesuatu ...surah... laiu hendaklah meludah ke arah 
kirinya kemudian berlindung kepada Allah). 


J . a 


Tmam Ahmad meriwayatkan dari hadirs Aisyah, <£r) 

lup CjiJj üJi cJST (Apabila salah seorang 


kamu mendapati hai itu maka dia hendaknya mengatakan, "Aku 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya , karena sesungguhnya yang 
demikian itu dapat menghilangkan hai itu darinya. ”) Imam Muslim 
menyebutkan dalam riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairah dengan 
redaksi serupa yang pertama dan diberi tambahan, i) J ih 
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o? >' (Ketika aku berada di masjid tiba-tiba daiang 

jw “j 


kepadaku beberapa orang Ärab baduf). Laiu disebutkan pertanyaan 
mereka tentang itu, dan beliau puu melempari mereka dengan kerikil, 
dia berkata, ( Benarlah kekasihku). Dia menyebutkan dalam 


riwayat Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, JXo 


(Benarlah Allah dan Rasul-Nya). 


Ibnu Baththal berkata, "Dalam hadits Anas terdapat isyarat 
tentang celaan sikap banyak bertanya, karena bisa menghantar pada 
perbuatan yang terlarang. Seperti bertanya tentang hal-hal di atas. 
Sikap seperti ini hanya akan menampakkan kebodohan yang 
berlebihan. Sebelumnya telah disebutkan hadits disertai tambahan dari 
Abu Hurairah dengan redaksi, liS* j* ^ Jiy Sl 

cJiT jiii jtffc-f Xrj \'4 Al Jt- Uf -Jk (Syetan 


- X 1 


senantiasa datang kepada salah seorang kamu dan berkata, "Siapa 
menciptakan ini, siapa menciptakan ini, hingga dia berkata, ‘Siapa 
yang menciptakan Allah? ' Apabila salah seorang kamu mendapati hai 
itu, maha hendaknya mengatakan, Aku beriman kepada Allah ’’) 
Dalam riwayat lain disebutkan, OUJtyi 2Jti (Itulah intisari 


keimanan). 


Barangkali inilah yang dimaksudkan para sahabat seperti yang 
dikutip Abu Daud dari riwayat Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, j* jJUj a£1p Äi JLp 

13 U n j&S i)\ iLjöf J tfj ÄI t rtyüi *>&J\ 

s 1 T j w y s j- 

21ii ?ž °ySj£?j U3 :Jüi ClŠo i2j0i {Beberapa orang 


sahabat datang menemui Nabi SAW. Mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, sungguh komi mendapati dalam diri kami sesuatu yang 
sangat besar jika kami mengucapkannya. Kami tidak menyukai bagi 
kami dunia bila harus mengucapkan hai itu. ” Beliau bersabda, 
"Apakah kamu telah mendapatkannya? Itulah intisari iman ,") 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits Abbas, Jsrj *\k 

<ts *J\ U-* vz* W oh j>% ^ Isu-f J \: jui jJLj jb» y t 

*-»>«*jj' Jj Sj jJ* ** Ü5Jl: Jö i*t llsöf £>f (Seorang laki-laki datang 


kepada Nabi SAW laiu berkata, “Sungguh aku membisikkan diri 
dengan suatu perkara, dimana aku menjadi seekor burung lebih ahi 
sukai daripada harus mengucapkannya. ” Beliau bersabda, "Segala 
puji bagi Allah yang mengembalikan urusannya kepada was-was .") 
Kemudian Al Khaththabi menukil maksud ‘intisari iman’» bahwa ia 
adalah yang menjadi ganjalan dalam hati mereka serta mencegah 
mereka mengucapkan apa yang dibisikkan syetan, kalau bukan karena 
itu maka dia tidak akan merasa berat sedikit pun dalam hati untuk 
mengucapkannya, dan karena hai ini mereka mengingkarinya. Bukan 
berarti was-was semata merupakan intisari iman. Bahkan ini berasal 
dari syetan dan termasuk tipu dayanya.” 


Ath-Thaibi berkata, “Kalimat Ji ( mendapati 

sesuatu pada diri kanti), maksudnya adalah keburukan, seperti yang 
disebutkan dalam hadits Anas dan Abu Hurairah.” 


Sedangkan perkataan jJŠsS 0* pui (terasa berat untuk kami 


mengucapkannya ) maksudnya adalah, karena pengetahuan mereka 
akan hai itu tidak patut untuk mereka yakini. Sedangkan kalimat, 


qJ* (itulah intisari iman ) maksudnya adalah pengetahuan 

kalian tentang buruknya was-was tersebut dan sikap menentang kalian 
untuk menerhnanya serta menjauh darinya, maka ia menjadi bukti 
keikhlasan iman kalian. Sebab orang kafir akan terus memupuk 
perkara mustahil yang ada dalam hatinya dan tidak menjauh darinya. 

^ D 

Sedangkan redaksi dalam hadits lain, 4 sI3j Ät* (Dia hendaknya 

#■ 

berlindung kepada Allah dan menyudahi ) maksudnya adalah 
meninggalkan memüdrkan bisikan tersebut, dan berlindung kepada 
Allah apabila masih saja ada bisikan. 
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Hikmah di balik hai ini adalah pengetahuan tentang tidak 
butuhnya Allah atas segala yang dibisikkan syetan merupakan perkara 
dharuri yang tidak membutuhkan dalil dan diskusi. Apabila teijadi 
sesuatu dari itu maka ia muncul dari was-was syetan dan ia tidak akan 
berakhir. Setiap kali dihadapi dengan dalil maka dia mendapatkan 
jalan lain untuk terus menerus dalam kekalutan itu sehingga waktu 
berlalu sia-sia. Ini pun bila dia selamat dari fitnahnya. Tidak ada cara 
lebih kuat untuk menolaknya selain bemaung kepada Allah dengan 
berlindung kepada-Nya, seperti yang difirmankan Allah dalam surah 


Fushshilat ayat 36, iti j» lii j (Dan jika syetan 


mengganggumu dengan satu gangguan maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah). 


Dia berkata ketika menj elaskan hadits yang terdapat redaksi, 
.w <&) ;Jjyi (Dia hendaknya mengucapkan, “Allah Maha Esa. ”) 

bahwa ini adalah tiga sifat yang menegaskan bahwa Allah tidak 
mungkin sebagai makhluk (ciptaan). Sedangkan kata ahad (Maha Esa) 
artinya tidak ada yang kedua bagi Allah dan tidak ada yang seperti- 
Nya. Sekiranya Dia adalah makhluk tentu tidak memiUki sifat ahad 
(Esa) secara mutlak. Penjelasan tambahan tentang masalah ini akan 
dikemukakan dalam hadits Aisyah di awal pembahasan tentang 
tauhid. 


Al Muhallab berkata, “Kalimat ‘intisari iman’ maknanya 
adalah mengeluarkan urusan kepada apa yang tidak ada ujungnya. Hai 
ini mewajibkan adanya pencipta yang tidak dicipta, karena orang 
berfikir yang berakal mendapati mahluk-mahluk semuanya memiliki 
pencipta disebabkan adanya pengaruh ciptaan padanya serta hal-hal 
baru yang berlaku atasnya. Sementara pencipta berbeda dengan sifat 
ini. Maka merupakan hai yang wajib bagi setiap makhluk itu memiliki 
pencipta yang tidak dicipta. Inilah intisari iman dan bukan berfikir 
untuk mencari-cari pencipta yang pada dasamya adalah tipu daya 
syetan untuk mengantarkan kepada kebingungan.” 
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Ibnu Baththal berkata, “Apabila pemberi was-was berkata, 
‘Apa ada halangan bila pencipta menciptakan dirinya sendid?’ Maka 
dijawab, ‘Pemyataan ini sangat bertentangan, karena engkau 
menetapkan pencipta dan mewajibkan keberadaannya. Kemudian 
engkau mengatakan “menciptakan dirinya” sehingga berkonsekuensi 
ketidakadaannya. Menyatukan antara keadaannya; ada dan tidak ada 
adalah perkara yang tidak benar karena sangat bertentangan. Sebab 
pelaku lebih dahulu keberadaannya dari perbuatannya, sehingga 
mustahil bila sesuatu yang belum ada menjadi pelaku atas suatu 
perbuatan’. Hai ini cukup jelas dalam mengurai syubhat, dan ia 
menghantarkan kepada intisari keimanan.” 


Adapun hadits Abu Hurairah yang disinyalir sebelumnya yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim sangat tepat bila dinisbatkan 
kepadanya. Sedangkan redaksi, <*> Of Ikt** U Jt dl 

£*4 j* 2Jli :Jti rijlli tijiŽdr} ‘jSj :Jli (Sungguh kanti 


mendapati dalam diri kami apa yang terasa berat bagi salak seorang 
kami untuk mengucapkannya. Beliau bersabda, "Kamu telah 
mendapatkannya?" Mereka berkata, “Benar!" Beliau bersabda, 
"Itulah intisari iman, ”) Laiu dia mengutip hadits Ibnu Mas’ud, 



iu3 :Jüi JP Äi Äi (Nabi SAW 


pernah ditanya tentang wa.s-vra.s maka beliau menjawab, “Itu adalah 
iman yang murni. ’’) Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Ibnu At-Tin berkata, “Apabila pencipta sesuatu bisa saja 
memiliki pencipta, maka akan berantai tanpa ada hentinya. Oleh 
karena itu, wajib berakhir pada pencipta yang tidak didahului oleh 
sesuatu, dan tidak pernah mengalami ketidakadaan. Ini adalah pelaku 
dan bukan hasil perbuatan, dan Dia adalah Allah.” 

Al Kannani berkata, “Seperti yang telah diketahui bahwa 
mengenal Allah berdasarkan dalil-dalil merupakan fardhu ain 
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(kewajiban individu) atau Hfayah (beijamaah). Jalan kepadanya 
dengan cara bertanya merupakan perkara yang pasti karena ia 
merupakan pendahuluan. Akan tetapi ketika diketahui secara dharuri 
bahwa pencipta bukan ciptaan, maka bertanya tentang itu merupakan 
pembebanan, sehingga celaan itu berkaitan dengan pertanyaan yang 
mengarah kepada pembebanan diri. Bila tidak demikian, maka 
berusaha mengetahui hai itu dan menghilangkan syubhat merupakan 
intisari iman, karena memutuskan adan\ pencipta agar tidak berantai 
menjadi keharusan.” 

Masalah seperti ini telah disebutkan sebelumnya ketika 
membicarakan tentang sifat ibüs pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. Apa yang disebutkan tentang penetapan kewajiban akan 
diulas kembali di awal pembahasan tentang tauhid, 

Ada yang mengatakan, permasalahan seperti ini teijadi di 
zaman khalifah Ar-Rasyid sehubungan dengan kisahnya bersama 
penguasa Hindia. Orang itu menulis kepada Ar-Rasyid menanyakan, 
apakah pencipta mampu menciptakan yang seperti dirinya? Ar-Rasyid 
bertanya kepada ahli ilmu dan tiba-tiba seorang pemuda menjawab, 
“Pemyataan ini mengandung kemustahilan, karena ciptaan adalah 
perkara yang baru (ada setelah dahulunya tidak ada), sementara 
perkara yang baru tidak sama seperti perkara yang tidak pemah 
didahului tidakadaan, sehingga mustahlil untuk dikatakan, ‘Mampu 
untuk menciptakan yang sepertinya, atau tidak mampu’. Sebagaimana 
halnya mustahil dikatakan kepada yang Maha Kuasa lagi berilmu 
menjadi tidak berdaya dan bodoh. 


Kesembilan, hadits Ibnu Mas’ud tentang pertanyaan orang- 
orang Yahudi mengenai ruh. Penjelasannya sudah dipaparkan secara 
luas dalam tafsir surah Al Israa". 




^ J#, 



j? 


(Beliau 


kemudian berdiri sesaat sambil memandang, maka aku mengetahui 
bahwa wahyu sedang diturunkan kepada beliau, maka aku pun 
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menjauh darinya hingga wahyu naik). Secara tekstual, beliau memberi 
jawaban kepada mereka pada saat itu juga, dan ini menolak 
keterangan dalam kitab Maghazi Musa bin Uqbah, dan Siyar 
Sulaiman At-Taimi, bahwa jawaban Nabi SAW diberikan setelah 3 
hari. Sementara dalam Sirah Ibnu Ishaq disebutkan bahwa dia 
terlambat hingga 15 hari. Pembahasan lebih lanjut tentang masalah ini 
akan dipaparkan sesudah empat bab. 


4. Meneladani Perbuatan Nabi SAW 



S» JL Jlä .vii ^ iSjü ^ 




• J / # . / y ^ , £»> »yy, 

J 3 *" “V 4 


7298. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW pemah 
membuat cincin dari emas, maka orang-orang pun membuat cincin 
dari emas. Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya aku pemah membuat 
cincin dari emas ’. Laiu beliau membuangnya dan bersabda, 
'Sesungguhnya aku tidak akan memakainya selamanya ’. Maka orang- 
orang pun membuang cincin mereka. 


Keterangan Hadits : 

. (Bab meneladani perbuatan Nabi SA W). Dalil pokoknya 

y y * r 

adalah firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 21, ^ OlT -tfJ 



suri teladan yang baik bagimu). Sekelompok ulama berpendapat 
tentang wajibnya meneladani perbuatan Nabi SAW karena masuk 
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cakupan umum perintah dalam firman-Nya dalam surah Al Hasyr ayat 
7, «j&i Jpw Uj (Apayang diberikan Rasul maka terimalah ia). 


dan juga firman-Nya dalam surah Aali hnraan ayat 31, 

A, 

(Ikutilah aku, niscaya Attah mengasihi kamu), serta firman-Nya 


dalam surah Al An’aam ayat 153, (Maka ikutilah dia). Sehingga 

> 

mengikuti perbuatan Nabi SAW adalah wajib sebagaimana wajib pula 
mengikuti perkataan beliau sampai ada dalil yang menunjukkan hai itu 
adalah anjuran atau kekhususan beliau. 


Ulama lain berkata, “Perbuatan beliau mungkin mengandung 
hukum wajib, anjuran serta pembolehan. Maka butuh kepada faktor 
lain yang menentukan mana yang dimkasudkan.” 

Jumhur berpendapat bahwa perbuatan Nabi SAW mengandung 
hukum “anjuran” bila tampak sisi yang menunjukkan perbuatan itu 
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah. Tetapi sebagian lagi 
mengatakan bahwa hukumnya tetap seperti itu meski tidak tampak sisi 
iaqarrub. Sebagian membedakan antara perbuatan yang terulang dan 
yang tidak terulang. Laiu sebagian berkata, “Apa yang dilakukan Nabi 
SAW jika menjelaskan perkara yang global, maka hukumnya sama 
dengan perkara mujmal itu; apakah wajib, sunah, atau mubah. Apabila 
tampak sisi iaqarrub maka kandungan hukumnya adalah sunah. 
Sedangkan yang tidak tampak padanya sisi iaqarrub maka kandungan 
hukumnya adalah mubah. Mengenai persetujuan beliau atas apa yang 
dilakukan di hadapannya menunjukkan bolehnya hai itu. Mas ai ah ini 
telah diulas secara terperinci dalam kitab ushul fikib . 

Berkaitan dengan hai ini, apabila terjadi pertentangan antara 
perkataan Nabi SAW dengan perbuatannya, laiu muncul cabang 
hukum yang khusus baginya, ini sudah saya ulas dalam tulisan 
tersendiri. Syaikh kami Al Hafizh Shalahuddin AI Alla'i menulis juga 
tentang masalah itu dalam sebuah karya tülis yang bermutu. 

h 

Kesimpulan dari apa yang disebutkan ada tiga pendapat, yaitu: 
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1. Perkataan lebih didahulukan karena ia adalah redaksi yang 
mengandung makna, berbeda dengan perbuatan. 

2. Perbuatan lebih didahulukan karena ia tidak mengandung 
kemungkinan-kemungkinan seperti yang terdapat pada 
perkataan. 

3. Diperhatikan mana yang lebih kuat. Semua pembahasan ini 
berlaku apabila tidak ada dalil yang menunjukkan kekhususan. 
Jumhur (mayoritas) lebih cenderung mengambil pendapat 
pertama. Alasannya, perkataan mengungkapkan sesuatu yang 
dapat diindra dan juga yang dicema akal, berbeda dengan 
perbuatan yang khusus untuk perkara indrawi, maka perkataan 
lebih sempuma. Begitu pula perkataan disepakati sebagai dalil 
dan berbeda dengan perbuatan. Disamping itu, perkataan 
menunjukkan makna tanpa bantuan yang lain. Berbeda dengan 
perbuatan yang butuh kepada perantara. Mendahulukan 
perbuatan berakibat meninggalkan mengamalkan perkataan. 
Sementara mengamalkan perkataan mungkin bersama 
pengamalan apa yang ditunjukkan oleh perbuatan. Maka 
perkataan lebih tepat didahulukan berdasarkan tinjauan- 
tinjauan ini. 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam bab ini hadits Ibnu Ümar 
yang diriwayatkan melalui Abu Nu’aim, dari Sufyan, dari Abdullah 
bin Dinar. Sufyan yang dimaksudkan adalah Ats-Tsauri seperti 
ditegaskan Al Mizzi. 

y£ J* (Dari Ibnu Ümar). Dalam riwayat Al Ismaili melalui 
jalur lain dari Abu Nu’aim melalui sanad -nya disebutkan, c-kw 
'y* (Aku mendengar Ibnu Ilmar). 


ja tifü*- llkij Ät Ju* f-3i J&f} (Orang-orang pun 
membuat cincin dari emas). Di dalamnya disebutkan pula, «>13 
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* A jr O 


(*4*-»^ i-Jl jl ^ (Beliau kemudian melemparkan 


cincinnya dan bersabda, “Sungguh aku tidak akan memakainya 
selamanya". Maka para orang-orang pun melemparkakn cincin- 
cincin mereka). Imarn Bukhari membatasinya dengan contoh ini untuk 
menunj ukkan keteladanan mereka terhadap Nabi SAW, baik dalam 
meläkukan maupun meninggalkan. Tentang cincin emas ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang pakaian. 


Ibnu Baththal berkata setelah mengutip perbedaan pendapat 
mengenai perbuatan beliau, seraya berdalil yang mendukung mereka 
yang mengatakan wajib mengikutinya, dengan mengutip hadits yang 
terdapat dalam bab ini. Karena beliau melepaskan cincinnya dan para 
sahabat pun melepaskan cincinnya. Nabi SAW pernah melepaskan 
sandalnya saat shalat dan para sahabat juga melepaskan sandalnya. 
Ketika Nabi SAW memerintahkan mereka —dalam peristiwa Al 
Hudaibiyah— untuk iahallul (keluar dari ihram dengan cara 
bercukur), maka mereka tidak segera melaksanakannya karena masih 
berharap beliau mengizinkan mereka berperang dan diberi 
pertolongan, sehingga mereka bisa menyempumakan umrah tersebut. 
Dalam kondisi ini Ummu Salamah berkata kepada Nabi SAW, 
"Keluarlah menemui mereka dan cukur rambutmu serta sembelihlah.” 
Beliau kemudian melakukan saran ini dan akhimya para sahabat 
bersegera mengikutinya. 


Hai ini menunj ukkan bahwa perbuatan lebih mendalam 
daripada perkataan. Ketika beliau juga melarang mereka melakukan 
puasa terus menerus tanpa berbuka, mereka berkata kepadanya, ÜIjJ 


pjet ylj :Jüi tj (“Sungguh engkau melakukannya." Nabi 

SAW bersabda, “Sesungguhnya aku diberi makan dan minum. ”) 
Kalau tidak ada kewajiban bagi mereka mengikuti perbuatan, tentu 
beliau akan berkata kepada mereka, “Apa hubungannya perbuatanku 
dengan sikap kamu yang membolehkan hai itu?” Akan tetapi Nabi 
SAW tidak berkata demikian dan justru menjelaskan kepada mereka 


FATHUL BAARI — 107 



bahwa itu sebagai kekhususan baginya. Tetapi semua perayataan 
beliau ini tidaklah menunjukkan kepada pendapatnya tentang 
kewajiban mengikuti perbuatan beliau, bahkan ini hanya memberi 
makna mengikuti secara mutlak. 


5. Sikap Berlebihan, Berselisih dalam Ilmu, dan Melampaui Batas 
dalam Ägama serta Bid’ah yang Tidak Disukai 


V! il I/j* "ij -fij) \j3ä 1 JÜ >ž) :JÜ JM 

■<&' 


I I / 


4 y 


Berdasarkan finnan Allah, " Wahai ahli kitab, janganlah kamu 
melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengkatakan 
terhadap Allah kecualiyang benar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 171) 



7299. Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi SAW bersabda, 
‘Jangan kallan melakukan puasa wishal Mereka berkata, 
1 Sesungguhnya engkau sendiri melakukan puasa wishal Beliau 
menjawab, ‘Sungguh aku tidak seperti kalian, sungguh aku bermalam 
diberi makan dan minum oleh Tuhanku Namun mereka tidak 
berhenti melakukan puasa wishal Dia berkata, “Maka Nabi SAW 
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melakukan puasa wishal dengan mereka selama dua hari atau dua 
malam. Kemudian mereka meiihat hilal maka Nabi SAW bersabda, 
‘Sekiranya hilal lebih terlambat niscaya aku akan tarnbah atas 
kalian '. Seperti hendak membuat mereka j era.” 


J* &I ^Ap :JU J\ ^ 31 ^\j>\ J* 


✓ ^ ✓ 


✓ _ Z' J 4 

i'V* • i^ • g* + t" j 4 —4 •*/ / P J *r * 

uJUP t* tjli# 4*1*-* 4 jLä-*s *L$ ^ olPj 

dUl.f Q iSu ai>i {C^U\ j C} L.tif vi t* 

/ // / * >* >* 

iii#S cü Qiiifvi dir iSjuiQ&6 


~ F' 

lil} .Vop X> ^ S>1 ji V j-lSl} 3SÄJ1} & 


dii! Oü <JLh 5 yip^l i y3 Lfc j 4 A$ 

* * 

’š :Q B& .vii Vj U> ~ & U' V ^ 


V Jx 3 ž&k, * & Ä jjTji pit ^ Ii> Jij 


.vü vi ü> Ji in ji 


7300. Dari Ibrahim Al-Taimi, bapakku menceritakan 
kepadaku, dia bcrkata: All RA peraah berkhutbah di atas mimbar yang 
terbuat dari batu bata dan di atasnya ada pedang scrta lembaran- 
lembaran yang tergantung, dia berkata, “Demi Allah, tidak ada pada 
kami dari kitab yang dibacakan kecuali kilab Allah dan apa yang ada 
dalam lembaran i ni .” Kemudian dia membeberkannya dan temyata di 
dalamnya terdapat ketentuan umur unta (yang mesti dizakati). Begitu 
pula di dalamnya disebutkan bahwa Madinah adalah haram dari Ir 
hingga tempat ini. Barangsiapa mengadakan suatu kejahatan di 
dalamnya maka dia memperoleh 1 aknal Allah, malaikat, dan manusia 
semuanya. Allah tidak akan menerima pembelaan dan tidak pula 
tebusan darinya. Di dalamnya disebutkan juga jaminan bagj kaum 
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muslimin adalah satu yang berlaku bagi orang paling rendah di antara 
mereka. Barangsiapa mengkhianati seorang muslim maka dia 
memperoleh laknat Allah, malaikat, dan manusia semuanya. Allah 
tidak akan menerima pembelaan dan tidak pula tebusan darinya. Laiu 
di dalanmya disebutkan, bahwa barangsiapa berwali kepada suatu 
kamum tanpa izin dari para maulanya (mantan maj ikannya) maka dia 
memperoleh laknat Allah, malaikat, dan manusia semuanya. Allah 
tidak akan menerima pembelaan dan tidak pula tebusan darinya.” 


Äiil :ilp ÄI J&j ÜJIp cJli :JU j* 



{Lj & ai ^ aus fy a* a & {Lj 
J\ in> XzA j. fiJS ji; ti ‘J 2 bi 



7301. Dari Masruq, dia berkata: Aisyah RA berkata, "Nabi 
SAW peroah melakukan sesuatu yang dianggap rendah dan dijauhi 
oleh suatu kaum. Ketika hai itu sampai kepada Nabi SAW maka 
beliau pun memuji Allah laiu bersabda, ’Apa urusan orang-orang 
menjauhi sesuatu yang aku lakukan. Demi Allah, sungguh aku lebih 
täku tentang Allah di antara mereka, dan lebih takut kepada-Nya 
dibanding mereka 




cm üi jj^yi : ju 




jt fjföu U*0>-f j&f oij ÄI { JCj> Jh\ Jj 

Jc JUi ^ (^' 

izjYJ U JUi -fjfar llfl 
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V l_pT -JiJi i lj) :cJ3Š Äi JU '^1 üf C4fl>( 

. ( ^fe -jj j- 3 o> a> "fü&rjJ \& 


‘š iUi ^ Ä- Ü? > ÕlSi jSjll S?l JU :&£ y J li 


i^.^V X-J *»* X* X* 1 bl ->J UI Xi 4-.1 

yr ' ^ y* 


* y* / ^a / f ^ 0 


; ? /> ^ 


7302. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, “Hampir saja 
kebingungan membinasakan Abu Bakar dan Ümar. Ketika Nabi SAW 
didatangi utusan bani Tamim, maka salah satunya menunjuk Al Aqra’ 
bin Häbis Al Hanzhali saudaraku bani Mujasyi’, sementara satu lagi 
menunjuk lainnya. Abu Bakar kemudian berkata kepada Ümar, ‘Tak 
ada yang engkau inginkan kecuali menyelisihiku’. Ümar berkata, 
‘Aku tidak ingin menyelisihimu’. Maka suara mereka menjadi tinggi 
di sisi Nabi SAW dan turunlah ayat, ‘ Wahai orang-orang beriman, 
janganlah hämu mengeraskan suara-suara kamu di aias suara nabi — 
hingga firman-Nya— Maha Agung " 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Ibnu Az-Zubair berkata, ‘Maka 
Ümar sesudah itu —dia tidak menyebutkannya dari bapaknya, yakni 
Abu Bakar— apabila dia menceritakan kepada Nabi SAW suatu 
cerita, maka dia menceritakaimya seperti pemilik rahasia, beliau tidak 
mendengaraya hingga memperjelasnyaV 


^ V 


■•s j ju &j & äi Jj» äi jy-j õf ii!ii s 
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7303. Dari Aisyah Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda ketika sakitnya, "Perintahkan Abu Bakar shalat mengimami 
orang-orang. ” Aisyah berkata, “Aku berkata, ’Sungguh apabila Abu 
Bakar berdiri di tempatmu maka tidak bisa memperdengarkan kepada 
orang-orang karena menangis. Perintahkanlah Abu Bakar shalat 
mengimami orang-orang*. Bcliau bersabda, ‘ Perintahkan Abu Bakar 
shalat mengimami orang-orang " 

Aisyah berkata, “Aku berkata kepada Hafshah, ‘Katakanlah 
bahwa apabila Abu Bakar berdiri di tempatmu maka dia tidak bisa 
memperdengarkan kepada orang-orang karena menangis, maka 
perintahkan Ümar shalat mengimami orang-orang.” Hafshah 
k ermidian melakukannya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh 
kamu adalah sahabat-sahabat Yusuf, perintahkan Abu Bakar shalat 
mengimami orang-orang Hafshah berkata kepada Aisyah, “Aku 
tidak pemah mendapatkan kebaikan darimu.” 
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7304. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi berkata: Uwaimir Al 
Ajlani datang kepada Ashim bin Adi, dia berkata, “Bagaimana 
pendapatmu seorang laki-laki mendapati seorang laki-laki (lain) 
bersama istnnya, laiu dia membunuhnya, apakah kamu membumihnya 
dengan sebab itu? Tanyakanlah untukku wahai Ashim kepada 
Rasulullah SAW.” Maka dia menanyakannya dan Nabi SAW tidak 
menyukai pertanyaan-pertanyaan (seperti itu) serta mencelanya. 
Ashim kembali dan mengabarkan kepadanya bahwa Nabi SAW tidak 
menyukai pertanyaan-pertanyaan (seperti itu). Uwaimir berkata, 
“Demi Allah, sunggub aku akan datang kepada Nabi SAW.” Dia 
kemudian datang sementara Allah telah menurunkan Al Qur'an 
sepeninggal Ashim. Beliau bersabda kepadanya, "Allah telah 
menurunkan Al Qur'an tentang kamu. ” Beliau kemudian memanggil 
keduanya, laiu keduanya maju dan melakukan IVan. Setelah itu 
Uwaimir berkata, “Aku berdusta terhadapnya wahai Rasulullah, 
sekiranya aku bisa menahannya.” Dia lantas memisahkannya dan Nabi 
SAW belum memerintahkan berpisah dengannya. Sehingga jadilah 
Sunnah bagi orang-orang yang saling melaknat. Nabi SAW bersabda, 
“ Perhatikanlah, apabila ia datang dalam keadaan merah pendek 
maka aku tidak menganggap melainkan dia telah berdusta, dan jtka 
datang dalam keadaan hitam bola matanya serta pinggul lebar, maka 
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aku tidak mengira melamkan äia telah benar atas istrinya." Maka 
perempuan itu melahirkan anaknya seperti keadaan yang tidak 
disukai. 
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7305. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Malik bin Uwais An- 
Nashari mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Jubair bin Muth’im 
menyebutkan hai itu kepadaku, aku masuk kepada Malik dan 
menanyainya, dia berkata, “Aku berangkat hingga masuk kepada 
Ümar, maka dia pun didatangi penjaga pintunya bemama Yarfa' dan 
berkata, ‘Apakah engkau berkenan mengizinkan Utsman, 
Abdurrahman, Az-Zubair, dan Sa’ad untuk masuk?’ Dia berkata, 
‘Ya!’ Mereka kemudian masuk dan memberi salam laiu duduk. Laiu 
dia berkata, ‘Apakah engkau berkenan mengizinkan Ali dan Abbas 
untuk masuk?’ Dia kemudian memberi izin kepada keduanya. Al 
Abbas berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, putuskan antara aku dengan 
orang zhalim ini’. Maka keduanya saling mencela. Kelompok Utsman 
dan sahabatnya berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, putuskan antara 
keduanya, dan istrahatkan (tenangkan) salah satunya dari yang 
lainnya’. Dia berkata, ‘Perhatikanlah, aku mohon kepada kamu atas 
nama Allah yang dengan izin-Nya langit dan bumi menjadi tegak, 
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Kami 
tidak diwarisi, apa yang hami tinggalkan adalah menjadi sedekah 
Maksud Rasulullah SAW adalah dirinya sendiri? Orang-orang itu 
berkata, ‘Beliau telah mengatakan itu’. Ümar menghadap kepada Ali 
dan Abbas laiu berkata, ‘Aku mohon kepada kamu atas nama Allah, 
apakah kamu berdua mengetahui Rasulullah SAW mengatakan itu?’ 
Keduanya berkata, ‘Ya!’ Ümar berkata, ‘Sungguh aku akan 
menceritakan kepadamu tentang urusan ini. Allah telah 
mengkhususkan untuk Rasulullah SAW dari harta ini, sesuatu yang 
tidak Dia berikan kepada seorang pun selain beliau. Allah berfirman, 
“Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
dari (harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tiddak 
mengerahkan ”. Ini khusus bagi Rasulullah SAW. Kemudian demi 
Allah, beliau tidak menguasainya sendiri tanpa kalian dan tidak pula 
mengutamakan dirinya atas kalian. Beliau telah memberikannya 
kepada kalian dan menyebarkannya di antara kalian hingga tersisa 
harta ini. Nabi SAW menafkahkan kepada keluamya nafkah satu 
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tahun dari haita ini. Laiu beliau mengambil yang tersisa dan 
membelanjakannya pada fungsi harta Allah. Nabi SAW melakukan 
demikian di masa hidupnya. Aku memohon kepadamu atas nama 
Allah, apakah kamu mengetahui hai itu?’ Mereka berkata, ‘Ya!’ 
Kemudian dia berkata kepada Alž dan Abbas, ‘Aku memohon kepada 
kamu berdua atas nama Allah, apakah kamu berdua mengetahui itu?’ 
Keduanya berkata, ‘Ya! > Laiu Allah mewafatkan nabi-Nya SAW dan 
Abu Bakar berkata, ‘Aku adalah wali Rasulullah SAW. Abu Bakar 
mengambil alih atasnya dan melakukan kepadanya seperti yang 
dilakukan Rasulullah SAW. Sementara kamu berdua saat itu —seraya 
menghadap kepada Ali dan Abbas— menganggap Abu Bakar telah 
berlaku begini dan begitu pada harta tersebut. Allah mengetahui dia 
adalah benar, berbuat baik, lurus, dan mengikuti kebenaran. Kemudian 
Allah mewafatkan Abu Bakar maka aku berkata, ‘Aku adalah wali 
Rasulullah SAW dan Abu Bakar. Aku mengambil alih harta itu 
selama dua tahun dan melakukan padanya apa yang dilakukan 
Rasulullah SAW serta Abu Bakar. Setelah itu kam u berdua datang 
kepadaku dan perkataan kamu berdua adalah satu serta urusan kamu 
berdua adalah sama. Engkau datang meminta padaku bagianmu dari 
putra saudaramu, dan ini datang meminta dariku bagian istrinya dari 
bapaknya’. Aku berkata, ‘Jika kamu berdua mau, aku 
menyerabkannya kepada kamu berdua, dan atas kamu berdua 
peijanjian serta ketetapan Allah, hendaknya kamu berdua 
mengamalkan padanya apa yang diamalkan Rasulullah SAW dan apa 
yang diamalkan Abu Bakar serta apa yang aku amalkan sejak aku 
mengambil alih harta itu. Jika tidak, maka janganlah kamu berdua 
berbicara denganku tentangnya*. Kamu berdua berkata, ‘Serahkanlah 
!a kepada kami atas dasar itu, maka aku menyerahkannya kepada 
kamu berdua atas dasar itu. Aku mohon kepada kamu atas nama 
Allah, apakah aku menyerahkannya kepada kamu berdua atas dasar 
hu?’ Orang-orang itu berkata, ‘Benar!’ Dia berkata, ‘Apakah kamu 
berdua mencari keputusan sel ai n itu dariku? Demi yang dengan izin- 
Nya langit dan bumi tegak, aku tidak memutuskan keputusan selain 
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itu hingga kiamat, apabila kamu berdua tidak mampu maka 
serahkanlah ia kepadaku, aku akan mencukupi kamu berdua’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab sikap berlebihan dan berselisih yang tidak disukai). 
Dalam riwayat selain Abu Dzar ditambahkan, “Dalam ilmu”, dan ini 
berkaitan dengan kata ‘berlebihan’ dan ‘berselisih’ sekaligus, 
sebagaimana perkataan ‘berlebihan dalam agama’ serta ‘bid’ah’ juga 
mencakup keduanya. 




(Berdasarkan firman Allah, “Wahai ahli kitab, janganlah kamu 
berlebihan dalam agama kamu, dan jangan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar.") Bagian awal ayat berkaitan dengan 
cabang agama. Inilah yang disebutkan dalam judul bab dengan kata 
‘ilmu*, sedangkan sesudahnya berkaitan dengan pokok agama. Kata 
ta’ammuq (memperdalam) bermakna bersikap keras dalam suatu 
urusan hingga melebihi batas normal. Penjelasannya sudah dipaparkan 
ketika membicarakan tentang puasa wishal (menyambung puasa) pada 
pembahasan tentang puasa, dimana disebutkan, “Hingga orang-orang 
yang berlebih-lebihan meninggalkan sikap mereka.” 


Kata tanaazu ' (berselisih) berasal dari kata munaza ’ah yang 
makna dasamya adalah saling menarik. Kata ini digunakan untuk 
mengungkapkan tentang saling berdebat saat teijadi perselisihan 
dalam hukum ketika tidak ada dalil yang jelas. Yang tercela darinya 
adalah terus bertahan ketika telah ada dalil. Sedangkan kata ai ghuluw 
(berlebihan) bermakna berlebihan dalam sesuatu serta keras padanya 
sampai melampaui batas. Masuk di dalamnya makna ta ammuq. 
Contohnya, ghalaa fii syai'in aitinya.dia berlebihan dalam sesuatu. 
Apabila dikatakan, ghalaa as-sahmu artinya anak panah itu melewati 
sasarannya. 


J 
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Larangan tentang ghuluw (beriebihan) telah disebutkan secara 
tegas dalam riwayat yang dikutip An-Nasa'i dan Ibnu Majah serta 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban serta Al 
Hakim, dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 

jJUj ÄI jip 4 >i (Rasulullah SAW bersabda kepadaku), laiu 


disebutkan hadits yang di dalamnya disebutkan, 


J* jtöj ifa 


jJjJi ^l*Jl ja djiii (Hendaklah kamu berhati-hati terhadap 


sikap beriebihan dalam agama, karena sesunggugnya yang 
membinasakan umat-umat sebelummu adalah sikap beriebihan dalam 
agama). 


Kata bida’ adalah bentuk jamak dari kata bid 'ah yang artinya 
segala sesuatu yang tidak memiliki contoh sebelumnya, mencakup apa 
yang terpuji dan yang tercela. Namun dalam pengertian syariat, bid‘ah 
ini khusus untuk sesuatu yang tercela. Jika disebutkan berkenaan 
dengan perkara terpuji, maka dipahami dalam makna bahasa. Sikap 
Imam Bukhari yang berdalil dengan ayat di atas dibangun di atas 
dasar bahwa kata ‘ahli kitab’ dalam konteks uraum agar mencakup 
selain Yahudi dan Nasrani, atau dipahami bahwa cakupannya untuk 
selain Yahudi dan Nasrani. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits, yaitu: 


Pertarna., hadits Abu Hurairah tentang larangan puasa wishal 
(menyambung puasa). Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang puasa. 


JS 4 I 1 'jt-h y (Sekiranya hilal datang lebih akhir niscaya 


aku tambahkan bagi kalian). Disebutkan dalam hadits Anas 
sebelumnya pada pembahasan tentang harapan, jfr J J ii % 


O j i Ur/ Ji *l&j cJUot)} (Sekiranya dipanjangkan bagiku 


dalam bulan ini niscaya aku akan terus menyambung puasa sehingga 
orang-orang yang berlebih-lebihan meninggalkan sikap mereka). 
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Riwayat inilah yang disinyalir dalam judul bab, tetapi dia kembali 
melakukan kebiasaannya, yaitu menyebutkan hadits yang secara 
tekstxial tidak sesuai dengan judul bab, tetapi di sebagian jalumya 
terdapat redaksi yang mengindikasikan hai itu. 

(Seperti ingin membuat j era). Kata ai mankii diberi 


harakat dhammah pada huruf mim dan sukun pada huruf nun, laiu 
sesudah kaf terdapat huruf ya' diberi harakat sukun. Kata ini berasal 
dari kata an-nikayah (siasat). Demikian yang terdapat dalam riwayat 
Abu Dzar dari As-Sarakhsi. Sementara dalam riwayatnya yang berasal 
dari Al Mustamli menggunakan huruf ra' sebagai ganti huruf ya' 
(munkir) dari kata ai inkaar (mengingkari). Atas dasar ini, maka huruf 
lam pada kata lahum bermakna atas. Kemudian dari Al Kasymihani 
diberi harakat fathah pada huruf nun disertai tasydid pada huruf kaf 
yang diberi harakat kasrak dan sesudahnya huruf lam ( munakkit ), dari 
kata an-nikaal (jebakan). Ini pula redaksi yang dinukil oleh periwayat 
lainnya. Pada pembahasan tentang puasa telah disebutkan dari 


Syu’aib, dari Az-Zuhri dengan redaksi, 'j$2d 



(Sebagai hukuman atas mereka ketika mereka enggan berhenti). 


Kedua, hadits Ali RA yang diriwayatkan melalui Ümar bin 
Hafsh bin Ghiyats dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari bapaknya. Bapak dari Ibrahim adalah Yazid bin Syarik At- 
Taimi. 

j*' Jt j* 

berkhutbah kepada komi di atas mimbar yang terbuat dari batu bata). 
Ajur adalah batu bata yang dibakar, dan biasa dilafalkan dengan tanda 
panjang disertai tambahan huruf wau. Ini adalah bahasa Persia yang 

diadopsi ke dalam bahasa Arab. 

' „ - ^ ■ p . 

0ia membentangkannya). Maksudnya, dia 


j* ki\ ^j (AU bin Abi Thalib 


membukanya. 
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3&jUJi (Temyata di dalamnya). Kemungkiiian dia 

menyerahkannya kepada seseorang untuk dibacakan, dan 

kemungkinan pula beliau membacakannya sendiri. 

+ * 

(Madinalt diharamkan). Penjelasan yang berkenaan 

dengan hai im sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang haji secara lengkap. 

«Jkf lj iii (Perlindungan katan muslimm adalah satu). 

Persoalan yang berkenaan dengan im sudah disebutkan pula pada 
pembahasan tentang upeti dan peijanjian. 

^ ^ * * e * * * j- t 

Oi} Jju UjJ ,J\j J* (Barangsiapa berwali kepada suatu 

Anum tanpa izin para mantan majikannya). Penjelasan tentang 
masalah ini sudah dikemukakan secara lengkap pada bagian akhir 
pembahasan tentang faraidh. Pada pembahasan itu pula telah 
disebutkan hal-hal beikenaan dengan isi lemibaran-lembaran tersebut, 
selain yang disebutkan di ternpat ini, seperti qishash, pemberian maaf, 
dan lain-lain. Maksud penyebutan hadits AK di tempat ini adalab 
laknat bagi siapa yang mengadakan kejahatan. Karena meski dalam 
hadits dikaitkan dengan Madinah namun hukum beriaku mmm, baik 
di Madinah maupun lainnya, sebab ia masuk dalam a gama. Penjelasan 
tentang itu sudah dipaparkan dalam bab peagharaman Madinah di 
bagian akhir pembahasan tentang haji. 

Al Karmani berkata, “Kesesuaian hadits AK dengan j udul bab 
barangkaU dari apa yang disimpulkan dari perkataan Ali, ‘Tidak ada 
pada kami selain kitab Allah yang dibacakan...’ sebagai celaan bagi 
mereka yang berlebihan dalam berbicara serta mengatakan selain apa 
yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnah.” 

Ketiga, hadits Aisyah yang diriwayatkan melatui Ümar bin 
Hafsh, dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Muslim, dari Masruq. 
Muslim yang dimaksud adalah Ibnu Shubaih, yahu Abu Adh-Dhuha, 
dan nama panggilannya lebih masyhur dari namanya. Hai im 

?■ 

* 
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disebutkan secara tekstual dalam riwayat Imam Muslim melalui Al 
Jarir, dari Al A’masy, “Dari Abu Adh-Dhuha” selanjutnya sama 
seperti di atas. Hai ini sudah mencukupi dan tidak butuh lagi pada 
perkataan Al Karmani, “Mungkin dia adalah Ibnu Shubaih dan 
mungkin juga Ibnu Abi Imran Al Bathin, karena keduanya 
meriwayatkan dari Masruq, dan Al A’masy meriwayatkan dari 
keduanya sekaligus. Sanad hadits ini hingga Masruq semuanya 
berasal dari Kufah. 

kub cJÖ : Jtf (Dia berkata, “Aisydh berkata. ’’) Dalam riwayat 

Muslim melalui sejumlah jalur dari Al A’masy dengan sanad-nya 
disebutkan, ÜJlfc (Dari Aisyah). 

Üp ijsj & (Dianggap rendah dan dijauhi oleh 

sebagian kaum). Hadits ini telah disebutkan dalam bab orang yang 
tidak menghadapkan kepada manusia pada pembahasan tentang adab, 
dan saya telah menjelaskannya di tempat itu. Yang dimaksudkan 
darinya adalah kebaikan ada dalam mengikuti, sama saja azimah 
(keharusan) atau rukhshah (keringanan). Melakukan rukshah 
(keringanan) dengan maksud mengikuti contoh dalam perkara yang 
disebutkan riwayatnya adalah lebih utama dari melakukan azimah 
(keharusan). Bahkan mungkin melakukan azimah dalam kondisi 
seperti itu tidak lebih utama, seperti melaksanakan shalat secara 
lengkap (tanpa meringkas) saat melakukan peijalanan, atau bahkan 
terkadang tercela seperti tidak mau mengusap sepatu karena benci 
terhadap sunah. Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa perkara yang 
merekajauhi itu adalah mencium istri bagi yang puasa. 

Ulama lain berkata, “Barangkali perkara yang dimaksud 
adalah tidak puasa saat safer.” 

Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa menjauhi 
apa yang diketjakan Nabi SÄW tennasuk dosa sangat besar, karena 
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dengan demikian seseorang melihat dirinya Iebih bertakwa kepada 
Allah dibanding Rasul-Nya, dan ini tennasuk kekufuran ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada keraguan tentang 
kufumya orang yang meyakini seperti itü. Akan tetapi alasan yang 
dikemukakan orang-orang dalam hadits itu, bahwa dosa-dosa Nabi 
SAW baik sebelumnya dan yang akan datang telah diampuni, yakni 
bila beliau mengambil yang ringan dalam suatu perkara maka tidak 
sama dengan selainnya yang belum memiliki jaminan pengampunan. 
Oleh karena itu, mereka yang tidak memiliki jaminan pengampunan 
ini perlu melakukan perkara yang Iebih berat, agar mereka dapat 
selamat. Maka Nabi SAW memberitahukan kepada mereka, bahwa 
meski dirinya telah diampuni oleh Allah, tetapi beliau tetap menjadi 
manusia paling bertakwa. Apa pun yang dikeijakan Nabi SAW baik 
azimah (keharusan) maupun rukshah (keringanan), beliau tetap berada 
di puncak ketakwaan dan khasyyäh (takut). Karunia yang 
didapatkannya dari ampunan tidak menyebabkannya meninggalkan 
kesungguhan dalam beramal sebagai wujud kesyukuran. Kapan puu 
beliau mengambil yang Iebih ringan maka untuk membantunya 
melaksanakan azimah (keharusan) dengan penuh semangat. 

Pemyataan ‘aku paling tahu di antara mereka* mengisyaratkan 
kepada kekuatan ilmiah. Sedangkan perkataan ‘Iebih takut kepada- 
Nya* mengisyaratkan kepada kekuatan pengamalan. Maksudnya, aku 
yang Iebih tahu di antara mereka tentang karunia, dan Iebih patut di 
antara mereka untuk mengamalkannya. 


Keempat, hadits Ibnu Abi Mulaikah tentang kisah Abu Bakar 
dan Ümar sehubungan dengan penunjukkan Al Aqra* bin Häbis atau 
Al Qa*qa* bin Ma*bad untuk menjadi pemimpin bani Tamim. 


tjišjJ Sl 1:cijä (Turunlah ayat, "Wahai 


orang-orang beriman, jangan kamu meninggikan suara-suara 
komu.") Penjelasannya telah dipaparkan dalam tafsir surah Al 
Hujuraat. Yang dimaksudkan darinya adalah firman Allah di awal 
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surah, b && 'Ja (Jangan kamu mendahului Allah dan 


Rasul-Nya). Dari sini tampak kesesuaian dengan judul bab. 


Ibnu At-Tin berkata dari Ad-Dawudi, “Hadits ini mursal dan 
tidak ada yang maushul dari kandungannya kecuali sedikit.” 


Namun orang yang memperhatikan apa yang telah disebutkan 
sebelumnya pada pembabasan tentang surah Al Hujurat maka 
sanggahan bagi perkataan ini sudah mencukupi. 


jrijJi j?* J® yjf J® (Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Ibnu 

V* ~ w V 

Az-Zubair berkata. ”) Bagian ini dinukil see ara maushul melaluli jalur 
sebelumnya. Tambahan ini tere antum dalam riwayat Al Mustarali. 
Dalam tafsir surah Al Hujuraat disebutkan sesudah redaksi, *#' JjJU 


5e^|t ijÜj; *i ij£»T t£) (Allah kemudian 


menurunkan ayat, "Wahai orang-orang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suara-suara kamu "), kemudian Ibnu Az-Zubair beikata. 


Jb. J-3 1 iiis- ti] - 4 .j*- /ii # ^ 

/ ^ * #■ ^ 

W* agjjmar biasanya setelah itu. Tetapi dia tidak 


menyebutkannya berasal dari bapaknya —maksudnya Abu Bakar — 
apabila meneeritakan hadits Nabi SAW ...). Demikianlah dia 
memisahkan antara redaksi, /£ OW (Biasanya Ümar) dengan redaksi, 


'ii (apabila meneeritakan ) dengan kalimat di atas, yaitu redaksi, 
jp iiUi /i* jjj (Dia tidak menyebutkannya dari bapaknya), Tetapi 


dalam riwayat pada pembahasan tentang surah Al Hujuraat redaksi ini 
disebutkan di bagian akhir. Sedangkan redaksi, Ä' J/j ötf Ui 

*4 cf /ii Uj 4 Jj- <X*'j *4* Al (Tidaklah dia 

**■ * 


mendengar RastduIIah SAW kecuali dia memperjelasnya. Dia tidak 
menyebutkan hai itu dari bapaknya). 
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>IT Sjfe- (Din menceritakannya seperti pemilik 

>■ W 

ra/rasia). ^(s-5/raar artinya perkataan rahasta. Dari sini diambil kata ai 
musararah (kerahasiaan). Sedangkan redaksi (seperti saudara) 

maka Ibnu Al Atsir bekata, “Mäkna redaksi adalah seperti 

pemilik rahasia. Demikian pula pendapat yang dikatakan oleh Al 
Khaththabi.” 


Dir mki i dari Tsa’lab bahwa maknanya adalah seperti rahasia. 
Sedangkan redaksi akhii (saudara) adalah kata sambung. Maknanya, 
seperti orang yang berbisik secara rahasia.” 


Penulis kitab Al Fa'ig berkata, “Sekiranya dikatakan, redaksi 
ka akhii as-siraar artinya adalah seperti orang yang menyampaikan 
rahasia, maka ini cukup berdasar.” 


i" - 


* 

tU*J 




i *1 (Dia tidak mendengamya kecuali dia 
memperjelasnya). Ini sebagai penegasan makna perkataan, 


(sepertipemilik rahasia). Maksudnya, dia merendahkan suaranya dan 
berlebihan padanya hingga sebagian perkataannya perlu diperjelas. 


Kel ima, hadits Aisyah tentang perintah untuk Abu Bakar agar 
menjadi imam shalat. Di dalamnya disebutkan sikap Aisyah dan 
Hafshah menanggapi perintah Rasulullah SAW tersebut. 
Penjelasannya sudah dipaparkan secara lengkap dalam bab imam pada 
pembahasan tentang shalat. Yang dimaksud adalah penjelasan tentang 
celaan bagi yang menyelisihi. 


Ibnu At-Tin berkata, “Di dalamnya terdapat keterangan bahwa 
perintah Nabi SAW berkonotasi wajib. Kemudian menanggapi apa 
yang diperintahkannya termasuk perkara makruh.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakannya tentang 
dalil wajib tidak terlalu jelas. 


Keenam, hadits Sahal bin Sa’ad tentang kisah mereka yang 
melakukan li’an. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan 
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tentang li 'an. Yang dimaksud darinya adalah redaksi, 4»t i 

^ + S 

+ • * < 

JA~J» 4^ (Nabi SAW tidak menyukai pertanyaan- 

pertanyaan tersebut dan mencelanya). 


Ketujuh, hadits Malik bin Aus tentang kisah Al Abbas dan Ali 
serta perselisihan keduanya di sisi Ümar sehubungan dengan sedekah 
Rasulullah SAW. Penjelasannya sudah dipaparkan see ara panjang 
lebar pada pembahasan tenang ketetapan seperlima rampasan perang. 
Yang dimaksud darinya adalah penjelasan tidak disukainya berselisih. 
Yang menunjukkan kepadanya adalah perkataan Utsman dan orang- 
orang yang bersamanya, “Wahai Amirul mukminin, putuskan di 
antara keduanya dan istirahatkan salah satunya dari yang lain.” Sebab 
dugaan yang Iayak bagi keduanya, bahwa keduanya tidak berselisih 
melainkan karena masing-masing pihak memiliki pegangan untuk 
menyatakan kebenaran bersamanya, dan bukan pada yang satunya. 
Hai ini menghantarkan keduanya kepada persengketaan kemudian 
mengajukannya kepengadilan. Sekiranya bukan karena perselisihan 
maka yang lebih baik bagi keduanya adalah selain itu. 

' (Tenanglahj. Maksudnya, tenang dan perlahan. 


U (Tidaklah dia menguasainya). Dalam riwayat Al 

Kasymihani menggunakan huruf jim laiu ra ' (ijtaar ahaa ). Tetapi versi 
pertama lebih tepat. 

(Dan dia menafkahi). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, ütw (Maka dia menafkahi ), dan versi ini lebih tepat. 


J* J3Ö (Dia kemudian menghadap kepada Ali). Dalam 

* 0 > 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, ^ (Kemudian dia 

menghadap ). 

lir Jm d ü( OUi-jJ (Kalian berdua menganggap 
* 

sesungguhnya Abu Bakar padanya begini dan begitu). Di sini 
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disebutkan tanpa ada kejelasan. Saya telah sebutkan pada pembahasan 
tentang ketetapan seperlima rampasan perang, bahwa penafsiran 
tentang hai itu terdapat dalam riwayat Muslim, dimaua riwayat 
tersebut luput dari ketidakjelasan dan penafsiran. Kemudian 
disimpulkan dari apa yang akan saya sebutkan dari Al Maziri dan 
selainnya berupa takwilan perkataan Al Abbas, apa-apa yang 
dij adikan jawaban atas hai itu. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits-hadits bab ini terdapat 
kandungan judul bab tentang tidak disukai berlebihan dan berselisih, 
seperti dipahami dari celaan bagi yang tetap melakukan puasa wishal 
setelah ada larangan. Begitu pula sikap AÜ yang mencela orang-orang 
yang berlebihan karena mengklaim Nabi SAW mengkhususkan 
beberapa perkara dari ilmu agama tanpa yang lain. Sikap Nabi SAW 
yang mencela orang-orang yang berlebihan dalam hai yang diberi 
keringanan oleh Nabi SAW. Dalam kisah bani Tamim terdapat celaan 
perselisihan yang mengantarkan kepada pertengkaran serta anggapan 
masing-masing keduanya bahwa yang satunya hendak menyelisihi 
urusannya. Di dalamnya terdapat isyarat celaan setiap keadaan yang 
mengantarkan pelakunya kepada perpecahan atau k erus akan. 
Sedangkan dalam hadits Aisyah terdapat isyarat celaan terhadap 
berlebihan dalam masalah-masalah maknawi yang dia khawatirkan 
bila Abu Bakar menempati posisi Rasulullah SAW.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Makna perkataannya dalam riwayat ini, 
{keduanya saling mencela ), adalah masing-masing dari keduanya 


menganggap yang satunya berbuat zhalim. Makna ini telah dinyatakan 
see ara tegas dalam riwayat ini, yaitu redaksi, *Juui ida 'Jjj u 0 *' 


(putuskan antara aku dengan orang zhalim ini). Maksudnya, bukan 
berarti dia menzhalimi manusia, tetapi penakwilannya dalam kisah ini. 
Selain itu, dia tidak bermaksud bahwa Aü mencela Al Abbas dengan 
perkataan selain itu, karena Al Abbas adalah saudara bapaknya. 
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Begitu pula Al Abbas tidak mencela Aü dengan kata-kata selain itu, 
sebab dia mengetahui keutamaan Aü dalam Islam.” 

Al Maziri berkata, “Redaksi ini tidak layak dinisbatkan kepada 
Al Abbas. Sangat j auh pula bagi Ali untuk mengatakannya. Dengan 
demikian, ini adalah kekeÜruan dari para periwayat. Jika tidak ada 
jalan untuk menolaknya, maka harus ditakwilkan bahwa Al Abbas 
mengucapkan kata-kata yang tidak diyakimnya berdasarkan 
zhahimya. Sebenamya yang diucapkannya itu untuk menegaskan 
bantahannya atas asumsi Ali bahwa dirinya melakukan kesalahan. 
Oleh karena itu, perkataannya tidak diingkari seorang pun di antara 
sahabat, baik khalifah maupun lainnya, padahal mereka dikenal sangat 
keras dalam mengingkari kemungkaran. Namun, mereka tidak 
mengingkarinya karena apa yang mereka pahami berdasarkan faktor 
keadaan bahwa Al Abbas tidak memaksudkan hakikat yang 
sebenamya.” 

Sebagian masalah ini telah disebutkan pada pembahasan 
tentang ketetapan seperüma rampasan perang. Di sana saya 
mengatakan, saya belum menemukan satu pun dari jalur-jalur hadits 
ini perkataan Ali RA dalam hai itu, meski mäknanya tersirat dari 
redaksi, (keduanya sating mencela ), bahwa masing-masing telah 

mengatakan sesuatu terhadap yang laiu. 

Ulama lain berkata, "Sangat jauh bila dikatakan bahwa Ali 
berbuat zhalim, begitu pula tidak mungkin Al Abbas menisbatkan 
kezhaliman kepada Ali padahal sebenamya dia tidak zhalim.” 

Ada yang mengatakan, bahwa dalam redaksi hadits ini terdapat 
bagian yang dihapus, yaitu “orang ini zhalim jika tidak bersikap 
objektif atau orang ini seperti orang zhalim” Sebagian lagi 
mengatakan, bahwa ini adalah kalimat yang diucapkan saat marah dan 
tidak dimaksudkan arti yang sebenamya. Ada pula yang mengatakan, 
orang karena zhalim diartikan dengan menempatkan sesuatu bukan 
pada tempatnya, sehingga mencakup dosa besar dan dosä kecil. Begitu 


128 — FATHUL BAARI 






pula mencakup perüaku mubah yang tidak layak menurut kebiasaan. 
Penggunaan kata 7haliin dalam hadits di atas dipahami untuk makna 
terakhir. 


6 . Dosa Orang yang Metindungi Fdakn Kejahatan 


^ Jk yi ^ ^ % 


Diriwayatkan oldi AÜ dari Nain SAW. 


: Jt5 aIIp Al Al Jj --j '—j® * 0^ 

4& üb- Q liU s cU^i £ij * ur J| üf^c; .p 



7306. Dari Ashim, dia berkata; Aku berkata kepada Auas, 
“Apakah Rasulullah SAW menghararokan?” Dia menjawab, “Benar, 
apa-apa yang ada di antara ini sämp ai ini tidak dipotong 
pepohonannya. Barangsiapa berbuat suatu kejahatan di dalamnya 
maka dia memperoleh laknat AHah, para mai ai kat, dan manusia 
selunihnya.” 


Ashim berkata: Musa bin Anas mengabarkan kepadaku, bahwa 
dia berkata, “Atau melindungi pelaku kqahatan.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab dosa orang yang melindungi pelaku kejahatan). 
Maksudnya, melindungi orang yang melakukan kemaksiatan. 
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4&1 fjfe *»jj (Diriwayatkan oleh Ali dari 


JVu£>i S/lfl?. Bagian ini telah dinukil see ara maushul dalam bab 
sebelumnya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits bab ini dari Musa bin 
Ismail, dari Abdul Wahid, dari Ashim, dari Auas. Abdul Wahid vang 
dimaksud adalah Ibnu Ziyad dan Ashim adalah Ibnu Sulaiman yang 
dikenal dengan sebutan Al Ahwal. 




S 


£ J li (Ashim berkata, "Dia mengabarkan 


kepadaku. ”) Bagian ini disebutkan see ara maushul melalui jalur 
sebelumnya. 


j-i' j? (Musa bin Anas). Ad-Daraquthni menyebutkan 

/f 

bahwa yang benar adalah dari Ashim, dari An-Nadhr bin Anas, bukan 
dari Musa, dia berkata, << Kekeliruan padanya berasal dari Imam 
Bukhari atau dari gurunya.” 


Iyadh berkata, "Imam Muslim telah mengutipnya menurut 
versi yang benar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila yang dia maksud adalah dia 
mengatakannya dari An-Nadhr, maka tidak benar, karena dia hanya 
mengatakannya sehubungan dengan apa yang dikutip dari Hamid bin 
Umair, dari Abdul Wahid, dari Ashim, dari Anas. Apabila maksud 
Iyadh bahwa yang benar adalah riwayat mubham (tidak menyebutkan 
see ara transparan) maka j elas kelemahannya. Sedangkan yang 
disebutkan An-Nadhr adalah Musaddad dari Abdul Wahid. Demikian 
yang disebutkan dalam kitab Al Musnad dan Abu Nu*aim dalam kitab 
Al Mustakhraj dari jalumya. Amr bin Abi Qais meriwayatkan dari 
Ashim dan dia menj elaskan sebagiannya —dalam riwayatnya— 
berasal dari Anas sendiri dan sebagian lagi dari An-Nadhr bin Anas, 
dari bapaknya. Abu Awanah meriwayatkannya dalam kitab Al 
Mustakhraj dan Abu Syaikh dalam kitab At-Tarhib semuanya melalui 
jalumya, dari Ashim, dari Anas. 
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Ashim bcrkata, “Aku tidak peraah mendengar dari Anas 
redaksi ‘atau melindungi pelaku kejahatan’.” Aku kemudian berkata 
kepada An-Nadhar, “Engkau tidak mendengar ini —yakni tambahan 
tersebut— dari Anas?” Dia berkata, “Akan tetapi aku mendengamya 
darinya lebih dari seratus kali.” 

Penjelasan tentang hadits Ali dan Anas telah dipaparkan pada 
bagian akhir pembahasan tentang haji dan pembahasan tentang 
keutamaan Madinah dalam bab pengharaman Madinah. Saya telah 
menyebutkan di tempat itu riwayat mereka yang mengutip tambahan 
ini dari Ashim, dari Anas tanpa perantara, dan bahwa tambahan 
dimaksud adalah perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa orang 
yang mengeij akan suatu kejahatan atau melindungi pelaku dosa di 
selain Madinah maka dia tidak diancam seperti ancaman bagi yang 
melakukan hai itu di Madinah. Meski telah diketahui siapa yang 
melindungi pelaku kemaksiatan maka bersekutu dengan mereka dalam 
dosa. Sebab, orang yang ridha terhadap perbuatan suatu kaum dan 
amaian mereka maka dia ikut bersama mereka. Madinah disebutkan 
secara spesifik karena kemuliaannya dan keberadaannya sebagai 
tempat turunnya wahyu dan tempat tinggal Rasulullah SAW. Dari 
sanalah agama ini tersebar ke seluruh penjuru bumi. Oleh sebab itu, ia 
memiliki kelebihan dengan sebab-sebab itu dibanding negeri-negeri 
lainnya.” 

Ulama lain berkata, “Rahasia penyebutan Madinah secara 
spesifik adalah keberadaannya saat itu sebagai tempat tinggal Nabi 
SAW dan kemudian menjadi tempat para khalifah yang diberi 
petunjuk.” 
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7. Pendapat dan Membebani Diri deagan Qiyas yang Tercela 


.(Jl? *, au -JŽ li): j!‘ h (Lii ij) 


Wa laa taqfu artinya janganlah engkau mengatakan, “Apa yang 
tidak kamu mempunyaipengetahuan tentangnya” (Qs. Al Israa' [17]: 
36) 





1.** I 

* 




^ 1 | , A 4 / 

J** {*■*"' 




0 ! 




A 
40)1 







jjt 1j :cJU$ ^ *»! «M 1 o| |«j 4*1* (^-iö 


SiJ & ^ «^ui & j Liii ci & Ji Ä ^ 


•f 



.j^aP ^ ^ «^P JaÄ>- Jjh Älj IcJlŽj 


7307. Dari Urwah, dia berkata: Abdullah bin Amr datang 
kepada kami dalam rangka menunaikan haji, maka aku mendengamya 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah 
tidak mencabut ilmu setelah Dia berikan kepada mereka dengan cara 
mencabut langsung. Akan tetapi Dia mencabutnya dari mereka 
dengan mewafatkan para ulama bersama ilmu mereka. Maka 
tinggallah orang-orang bodoh. Mereka kemudian dimintai fatwa dan 
mereka berfatwa berdasarkan pikiran mereka. Mereka sesat dan 
menyesatkan ” 


132 — FATHUL BAARI 




Aku kemudian menceritakannya kepada Aisyah istri Nabi 
SAW. Laiu Abdullah bin Amr mengeijakan haji sesudah itu. Aisyah 
berkata, “Pergilah engkau wahai anak saudanku kepada Abdullah, 
peqelas untukku apa yang engkau ceritakan kepadaku darinya.” Aku 
kemudian menanyainya dan dia menceritakannya kepadaku sama 
seperti yang dia ceritakan sebelumnya. Aku laiu datang kepada Aisyah 
dan mengabarkan kepadanya. Dia lantas heran dan berkata, “Demi 
Allah, sungguh Abdullah bin Amr telah hafal.” 


Ji* ^ J**" ^ J* 

^ 


äi Sj-Lj -j vj y % «jis, ^ ii' 


i ^ / tt t , y * ^ A * 

•j ti i ii \'\* ** \" 


^—» uaj) u* jg * Ljwsj Uj huü^ 4-1p A»t 

^ ■"* 

:J?3 yf JUj :jis .>1 lii J| li yjl.f N! liii 


^ * 


A I 

r? > 


X / H* 

* * * 4 




7308. Dari Abu Wa il, dia berkata: Sahal bin Hunaif berkata, 
“Wahai sekalian manusia, celalah pendapatmu yang dikemukakan 
untuk agamamu. Sungguh aku telah melihat diriku dalam peristiwa 
Abu Jandal, kalau aku mampu menolak urusan Rasulullah SAW 
niscaya aku menolaknya. Tidaklah kami meletakkan pedang dari 
pundak-pundak kami dalam urusan yang mengejutkan kami 
melainkan kami dimudahkan kepada urusan yang kami ketahui 
kecuali urusan ini.” 

Dia berkata: Abu Wa'il berkata, “Aku pemah hadir di Shifftn 
dan seburuk-buruk peristiwa adalah Shiffin.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab pendapat yang tercela). Maksudnya, fatwa yang 
didasarkan pada logika semata. Ini berlaku bagi yang sesuai dengan 
nash dan yang bertentangan dengannya. Yang tercela di antaranya 
adalah apa yang bertentangan dengan nash. Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan perkataannya, ‘daripada’ bahwa sebagian 
fatwa berdasarkan logika tidaklah tercela, yakni ketika tidak 
ditemukan nash dalam Al Qur'an dan Hadits atau ijma’. 

(Membebani diri dengan qiyas). Maksudnya, jika tidak 
ditemukan ketiga sumber hukum di atas dan butuh qiyas (analogi), 
maka jangan terlalu membebani diri dengannya, bahkan sebaiknya 
menggunakannya sesuai dengan tempatnya, tidak memaksakan diri 
mencari illat (sebab penetapan hukum) yang menjadi salah satu rukun 
qiyas, bahkan bila illat itu tidak j elas maka sebaiknya kembali pada 
hukum dasar. Termasuk membebani diri dengan qiyas adalah 
menggunakannya sesuai dengan koridomya dengan adanya nash. 
Begitu pula bila ada nash yang bertentangan dengannya laiu diberi 
penakwilan lain. Celaan semakin keras bagi mereka yang mendukung 
panutannya, meski ada kemungkinan orang yang diikuti itu tidak 
mendapatkan nash yang menentang pendapatnya. 

H CtU ^41 U —J Ji Sl— Ü& Slj (Dan jangan ikuti —yakni 

jangan katakan — apa-apa yang kamu tidak memiliki ilmu 
tentangnya). Imam Bukhari berdalil dengan ayat ini untuk 
menguatkan apa yang dikemukak annya dalam j udul bab. Penafsiran 
redaksi laa taqfu dengan arti jangan katakan berasal dari Ibnu Abbas 
RA seperti yang diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim 
melalui AU bin Abi Thalhah darinya. Demikian pula yang 
dikemukakan oi eh Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Qatadah, “Kalimat 
‘jangan ikuti apa yang tidak kamu memiliki ilmu tentangnya*, 
maksudnya adalah jangan katakan bahwa aku melihat padahal engkau 
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tidak melihat Aku dengar padahal engkau tidak mendengar.” Namun 
yang terkenal maknanya adalah mengikuti. 

Dalam hadits Musa dan Khidhr disebutkan, õ'jA jÜahž (Dia 

berangkat menelurusi jejaknya), maksudnya adalah mengikuti 
jejaknya, Dalam hadits tentang buraan disebutkan, yaqtafii atsarahu, 
maksudnya mengikuti. 

Abu Ubaidah berkata, ‘‘Maknanya, jangan ikuti apa yang 
engkau tidak tahu dan apa yang tidak menjadi kepentingan bagimu.” 

Ar-Raghib berkata, "Kata iqtifaa artinya mengikuti, 
sebagaimana kata irtidaaf artinya mengikuti yang membonceng. Ini 
dijadikan kiasan tentang menggurying dan mencari-cari kekurangan. 
Arti kalimat walaa taqfu maa laisa laka bibi ilmu adalah, jangan 
engkau menetapkan hukum berdasarkan qiyafah (ramalan) dan 
dugaan." 

Pemyataan seperti ini sebdumnya telah disebutkan Al Farra'. 
Ath-Thabari berkata setelah menukü dari salaf bahwa maksudnya 
adalah kesaksian paisu atau beikata tanpa ilm u atau menuduh dalam 
kebatilan, Kalimat-kalimat ini m emihki malena yang tidak jauh 
berbeda. 


Setelah itu dia menyebutkan perkataan Abu Ubaidah dan 
berkata, “Asal kata ai qafwu adalah aib. Misatnya hadits Al Asy’ats 
bin Qais, ^ Stj & »jÜb S (Kami tidak mencari-cari aib dan 

j? * 


tidak pula menafikan diri dari bapak komi). Kemudian dinukil dari 
sebagian ulama Kufah bahwa kata dasamya adalah dl qiyaafah yaitu 
menelusuri jejak. Namun ditanggapi bahwa apabila benar seperti itu, 
maka huruf qaf dibaea dengan harakat dhammah dan huruf/a' diberi 
harakat sukun. Akan tetapi dia mengklaim huruf pada kata ini 
mengalami pertukaran posisi, dia beikata, "Yang Jebih tepat adalah 
pendapat pertama.” Pelafalan yang dia isyaratkan itu dinukil dalam 
qira 'ah dari Mu’adz Al Qari'. 
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Imam Asy-Syafi’i berdalil untuk membantah mereka yang 
mendahulukan qiyas dari hadits, dengan firman Allah dalam surah 
An-Nisaa ayat 59, * 

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah ia 
kepada Allah [Al Qur'an] dan rasul-Nya [Sunnah]), dia berkata, 
“Maknanya, ikuti dalam hai itu apa yang dikatakan Allah dan Rasul- 
Nya/* 


^ (J üll (Kemudian j iha 


Al Baihaqi menyebutkan di tempat ini hadits Ibnu Mas’ud, 

.jfef M t & > ** ^1 f* 

jyh* ü'/-X .If&i ^ Lj&i (Tidak ada 


suatu tahun melainkan yang sesudahnya lebih buruk darinya. Aku 
tidak katakan satu tahun lebih makmur dari tahun yang lain dan tidak 
pula pemimpin lebih baik dari pemimpin yang lain. Äkan tetapi 
kepergian para ulama. Kemudian datang orang-orang yang 
menimbang permasalahan dengan pendapat-pendapat mereka, 
sehigga Islam menjadi hancur). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Sa’id bin 
Talid, dari Ibnu Wahb, dari Abdurrarahman bin Syuraih dan lainnya, 
dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dari Abdullah bin Amr. Sa’id bin 
Talid adalah Sa’id bin Isa bin Talid, dinisbatkan kepada kakeknya dan 
diberi nama panggilan Abu Sa’id bin Isa bin Unayya. Dia termasuk 
ulama Mesir yang tsiqah serta ahli fikih. Dia menjadi j uru tülis para 
pemimpin. Sedangkan Abdurrahman bin Syuraih adalah Al 
Iskandarani. Dia termasuk orang yang nama panggilannya sama 
dengan nama bapaknya. 

J J ^ 

«(Dan lainnya). Yang dimaksud adalah Ibnu Lahi’ah. 


Imam Bukhari tidak menyebutkan namanya secara terang-terangan 
karena lemah. Oleh karena itu, dia menjadikan patokan riwayat 
Abdurrahman. Akan tetapi Al Hafizh Abu Al Fadhl Muhammad bin 
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Thahir di juz yang dikumpulkan tentang pembahasan hadits Mu’adz 
bin Jabal berkenaan dengan qiyas. 

Abdullah bin Wahab menceritakan hadits ini dari Abu Syuraih 
dan Ibnu Lahfah, tetapi dia mendahulukan redaksi riwayat Ibnu 
Lahi’ah, dan ia sama seperti redaksi yang terdapat di tempat ini. 
Kemudian dia mengikutinya dengan rwiayat Abu Syuraih dan berkata, 
“Sama seperti itu”. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula yang diriwayatkan 
oleh Abdul Barr dalam bab ilmu dari Sahnun, dari Ibnu Wahab, dari 
Ibnu Lahi’äh, laiu dia menyebutkannya. Setelah itu Ibnu Wahab 
berkata: Abdurrahman bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dari 
Abu AI Aswad, dari Urwah, dari Abdullah bin Amr tentang itu. 

Ibnu Thahir berkata, “Kaini tidak pemah tahu apakah yang dia 
maksudkan dengan perkataan ‘sama seperti itu’, dari segi redaksi dan 
makna atau maknanya saja. Hingga akhimya kami mendapati Imam 
Muslim meriwayatkan dari Hannalah bin Yahya, dari Ibnu Wahab, 
dari Abdurrahman bin Syuraih saja, laiu dia menyebutkannya dengan 
redaksi yang berbeda dengan redaksi yang džkutip oleh Imam Bukhari 
di tempat ini. Dari sini diketahui bahwa redaksi yang dihapus oleh 
Imam Bukhari adalah redaksi Abdurrahman bin Syuraih yang dia 
sebutkan namanya. Sedangkan redaksi yang disebutkannya adalah 
versi periwayat lain yang dia tidak sebutkan namanya.” 

Saya akan menyebutkan perbedaan kedua riwayat itu dan dari 
segi makna tidak ada persoalan. Saya mengira Imam Muslim sengaja 
menghapus nama Ibnu Lahi’ah, lantaran lemahnya dan membatasinya 
dengan riwayat Abdurrahman bin Syuraih. Sampai akhimya saja 
mendapati Al Ismaili meriwayatkannya dari Hannalah tanpa 
menyebutkan Ibnu Lahi’ah. Maka saya mengetahui bahwa Ibnu 
Wahab yang terkadang menggabungkan keduanya dan terkadang 
memisahkannya. 
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Kemudian Ibnu Wahab mengutipnya dari dua orang syaikh 
(guru) lain seperti yang dinukil oleh Ibnu Abdil Barr dalm kitab 
Bayan Al Umi dari Sahnun, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 
Malik dan Sa’id bin Abduirahman menceritakan kepada kami, 
keduanya dari Hisyam bin Urwah, sama seperti redaksi yang masyhur. 
Saya telah menyebutkan pula dalam bab ilmu bahwa hadits ini 
masyhur dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya, laiu diriwayatkan dari 
Hisyam lebih, dari tujuh puluh periwayat. 


£& g*- (Datang pada kami dalam rangka menunaikan haji). 

Maksudnya, Abdullah bin Amr melewati kami untuk menunaikan haji. 

Jj* äi JC* :Jj* (Aku 

mendengamya, dia berkata, "Aku mendengar Nabi SA W bersabda. ”) 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, £>( 1* :Xi& ^ cJ\5 

jJUj 6* ät jk ^I & li 3$ 'Jt & 

Jli jJL*j äi ,^0 ^J3l jTi 1*^ (/ItsyoÄ berkata kepadaku, "Wahai 

anak saudariku, sampai kepadaku bahwa Abdullah bin Amr melewati 
Jäta untuk menunaikan haji. Temui dia dan tanyakan. Sungguh dia 
telah menerima dari Rasulullah SAW ilmu sangat banyak" Dia 
berkata, "Aku menemuinya dan menanyainya berbagai hai yang dia 
sebutkan dari Nabi SAW, maha di antara apa yang dia katakan 
adalah, sesungguhnya Nabi SA W bersabda. 'j 

*y £thpf £>f j£j IJUli ££ V 4Bl <1)1 (Sesungguhnya Allah tidak 

mencabut ilmu sesudah memberikannya kepada komu). Dalam riwayat 
Abu Dzar dari Al Mustandi dan Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, J Scdangkan dalam riwayat Harmalah disebutkan, *i 

IpIjJi j? ll«ll p jsSt f/ftnu tidak dicabut dari manusia secara 

langsung). Dalam riwayat Hisyam sebelumnya pada pembahasan 
tentang ilmu dari jalur Malik, darinya disebutkan, jj*li *i *** i>\ 
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aljJl jt 4Pj» tPtjsh f^aym ig gMŽnjM Allah tidak mengambil ilmu äengan 

JT 

mencabutnya secara langsung dari hamba-hamba). Selain itu, dalam 
riwayat Sulyan bin Uyainah, dari Hisyam disebutkan, «-jj3 ja 

(Dari hatt para hamba). Al Humaidi juga meriwayatkannya dalam 
kitab Al Musnad darinya. 


Sementara Halam riwayat Jarir dari Hisyam yang dikutip Imam 
Muslim sama sepertmya. Hanya saja disini disebutkan, jt ( Dari 

manusia). Redaksi inilah yang tercantum dalam kebanyakan riwayat. 
Dalam riwayat Muhammad bin Ajlan, dari Hisyam yang dikutip Ath- 
Thabaram disebutkan, üi ÜIJ4 %i i **fk £'j?i jj?!' ^ 0} 

(Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu secara langsung dari 
mereka sesudah memberikannya kepada mereka). Dalam riwayat 
Ma’mar dari Hisyam yang dinukil Ath-Thabram disebutkan, V a#' 


#lil -fcuž Ot ai* j* fjult (Sungguh Allah tidak mencabut 


ilmu dari dada-dada manusia sesudah memberikannya kepada 
mereka). 


Saya lrii a Abdullah bin Amr menceritakan hai ini sebagai 
jawaban terhadap orang yang bertanya kepadanya tentang hadits yang 
diriwayatkan Abu Umamah, dia berkata, Sy*j ^ üif & 

£»» cP fW» Of >*£ $ < :'JU» f Jk\ it 

üt J5j (Ketika Haji wada Rasulullah SA W berdiri di 


atas unta hitam yang berwama sawo matang dan bersabda, “Wahai 
sekalian manusia, ambiüah ilmu sebelum dicabut dan sebelum 
diangkat dari bumi. ”) Laiu pada bagian akhimya disebutkan, 

#"■ 

asU*- vtii ( Ketahuilah , sesungguhnya hilangnya ilmu 


adalah dengan hilangnya para pembawanya), bei i au 
mengucapkannya tiga kali. Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, 
Ath-Thabari, dan Ad-Darimi. 
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Abdullah bin Amr menjelaskan bahwa apa yang disebutkan 
tentang pencabutan dan pengangkatan ilmu adalah menurut cara yang 
disebutkannya. Demikian juga diriwayatkan oleh Qasim bin Ashbagh 


—dan dari riwayatnya dinulril Ibnu Abdil Barr—, bahwa Ümar 
mendengar Abu Hurairah menceritakan hadits tentang pencabutan 
ilmu, maka dia berkata, “Sesungguhnya pencabutan ilmu bukan 
dengan cara mencabutnya dari dada kaum laki-laki, akan tetapi 
maksudnya adalah hilangnya para ulama.” Riwayat ini dinukil pula 
oleh Imam Ahmad dan Al Bazzar melalui jalur ini. 


frU&i ja$ 'f* (Akan tetapi dicabut dari 


mereka dengan cara mewafatkan para ulama bersama ilmu mereka). 
Demikian redaksi yang tere antum di dalamnya. Perkiraan maknanya 
adalah, dicabut dari mereka dengan cara ulama diwafatkan bersama 
ilmu mereka. Dalam kalimat itu terdapat pertukaran posisi kata. 


Sementara itu dalam riwayat Harmalah disebutkan, jJMi 


'pfaut jjuh (Akan tetapi para ulama diwafatkan, maka ilmu 

diangkat bersama mereka). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, 


+ * * 

diwafatkannya para ulama). Selain itu, dalam riwayat Ma’mar 
disebutkan, ^ J# (Akan tetapi kepergian mereka 

adalah pencabutan ilmu). Riwayat-riwayat ini tidaklah jauh berbeda. 


(Akan tetapi ilmu diangkat dengan 


(Maka tinggallah manusia-manusia bodoh). 
Dalam riwayat Harmalah disebutkan, £*j}j ^ J&j (Dan 

tinggallah pemimpin-pemimpin bodoh di tengah-tengah manusia). 
Pada pembahasan tentang ilmu telah diulas cara pelafalan kata 
ru'usan apakah dalam bentuk jamak dari kata ra'sun (kepala) 
sebagaimana riwayat mayoritas, ataukah bentuk jamak dari kata 

* s 

ra 'Usun (pemimpin). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, jj '^5 


(Hingga apabila tidak tersisa seorang berilmu). Ini adalah riwayat 
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Abu Dzar dari jalur Malik, sedangkan riwayat lainnya disebutkan, J 

JÄJt t*JlP jj; (Tidak menyisakan orang yang berilmu, 

j* 

sehingga manusia mengambilpemitnpin-pemimpin yang bodoh). 

Selain itu, dalam riwayat Jarir yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, Cj16 jj lil (Hingga ketika Dia tidak meninggalkan 

seorang akti ilmu pun). Demikian juga dalam riwayat Shafwan bin 
Sai im yang dikutip oleh Ath-Thab arani. Ini menguatkan riwayat yang 
kedua. Dalam riwayat Muhammad bin Ajlan disebutkan, j*J ^ 

jJlP (Hingga ketika tidak tersisa satu ulama pun). Begitu pula dalam 

riwayat Syu’bah, yang berasal dari Hisyam. Sementara dalam riwayat 
Muhammad bin Hisyam bin Urwah, dari bapaknya yang dikutip Ath- 
Thabrani disebutkan, J4^ (Maha jadilah bagi 

manusia pemimpin-pemimpin yang bodoh). Dalam riwayat Ma’mar, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah yang dikutip pula olehnya, sesudah redaksi 
lafazh ‘sesudah memberikannya kepada mereka’, disebutkan, 'jfi) 


. f — OP 

t I # ^ * #* 


* J 


'füt H O* J* Jr fWi # äü 0* iJo vii Ulf yWi 

/etapi para ulama pergi, setiap kali seorang ahli ilmu pergi maha 
pergilah yang bersamanya daripada ilmu, hingga tersisa orang-orang 
yang tidak tahu). 

0 jUuj ü jU# j*& öjsü O ytkl J (Mereka dimintai fatwa, maka 

mereka berfatwa berdasarkan pendapat mereka, sehingga mereka 
sesat dan menyesatkan). Dalam riwayat Hannalah disebutkan denganr 
redaksi, õjLiuj õjLäJ JU j^T^i (Mereka memberi fatwa kepada 

manusia tanpa dasar ilmu, sehingga mereka sesat dan menyesatkan). 
Sementara dalam riwayat Muhammad bin Ajlan disebutkan, 




_• ■# 


M (Mereka meminta fatwa kepada pemimpin-pemimpin itu , rfan 


para pemimpin itu pun memberi fatwa kepada mereka). Redaksi 
selebihnya sama seperti tädi. Sementara dalam riwayat Hisyam bin 
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š * £ *■ * J t / 

Urwah disebutkan, ijlipfj ljJ&ä JU jS* ijäti ljk~J (Mereta kemudian 

ditanya, laht mereta berfatwa tanpa ilmu, sehingga mereka sesat dan 
menyesatkan). 


Ini adalah riwayat mayoritas. Nannm Qais bin Rabi* —seorang 
periwayat dengan derajat shaduq dinyatalcan lemah dari segi 
hafalannya— menyelisihi riwayat serauanya, tümana dia 


meriwayatkannya dari Hisyam dengan redaksi, J y» J 'jt, 

* W jr 

1 I jLai fjää J&1 t-ülf fcii J»- (Urusan bani 


Israil terus dalam keadaan harmonis hingga berkembang di antara 
mereka anak-anak tawanan dari beberapa umat, kemudian mereka 
berfatwa berdasarkan pendapat, sehingga mereta sesat dan 
menyesatkan). Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dan dia 
berkomentar, “la hanya diriwayatkan oleh Qais. Redaksi yang tepat 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh yang lain dari Hisyam, dan 
dinukil see ara mursal ." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat mursal yang dimaksud 
diriwayatkan oleh Al Humaidi dalam kitab An-Nawadir, dan Al 
Baihaqi dalam kitab Al Madkhal melalui jahimya, dari Ibnu Uyainah, 
dia berkata: Hisyam bin Urwah meneeritakan kepada kaini, dari 
bapaknya. Laiu dia menyebutkannya redaksi yang serupa dengan 
riwayat Qais tanpa ada perbedaan. 

üit p cAJ&ä (Aku kemudian meneeritakannya kepada 


Aisyah). Härm ai ah menambahkan. 





J- 



üi J>: jjfcij & it Li a&f :USj (Ketita aku 


meneeritakan hai itu kepada Aisyah, maka dia menganggap hai itu 
sebagai perkara besar dan mengingkarinya. Dia berkata, "Apakah 
dia meneeritakan kepadamu bahwa dia mendengar Nabi SAW 
mengatakan ini? ") 
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• * 9 J» y •«* 


0 m J 


^ Jj oi' *4 &» £*" Jj** J & j£ Jt £i 

& if~> tj *- i$jJl & J o-Ssl»Ü (Kemudian bahwa Abdullah bin Amr 

mengerjakan haji sesuddhnya. Maka Aisyah berkata, "Wahai putra 
saudariku, pergilah kepada Abdullah dan perjelas darinya untukku 
apa yang engkau ceritakan kepadaku darinya.") Dalam riwayat 

Hannalah disebutkan, ji-iU' i£-Ji j? df (Sesungguhnya beliau 

* 

* * 

menunaikan haji pada tahun berikutnya). Sedangkan redaksinya, Jti 


0* ilt-i J&- «cli JU «iii ii jj*i- Ji OJ :*4 cJlš Jj li Oti* lil 

* * * * * 

^i«Jl iü «jTi (^jji y-jJiJt (Urwah berkata, "Hingga ketika tahun 

berikutnya Aisyah berkata kepadanya, ‘Wahai putra saudariku, 
sungguh Ibnu Amr telah datang maka temui dia, kemudian bukalah 
pembicaraan dengannya hingga tanyakan kepadanya tentang hadits 
yang dia sebutkan kepadamu tentang ilmu ") 

43 *i (Aku kemudian datang ke padan ya dan 

menanyainya). Dalam riwayat Hannalah disebutkan dengan redaksi, 
&Ü (Maka aku menemuinya). 


^ * 


*^ * 


£ <^4*» (Dia menceritakan kepadaku tentang ituX Dalan 
riwayat Hannalah disebutkan, J (Dia kemudian menyebutkat 

kepadaku). 

** * 

(Seperti perkataan dia ceritakan kepadaku ) 
Dalam riwayat Hannalah disebutkan, Jjfi' J 4* U jSw 

X 1 * -X ^ 

(Serupa dengan apa yang diceritakannya kepadaku pada kali yang 
pertama). 


Dalam riwayat Sufyan bin Uyainah yang diriwayatkan see ara 
maushid disebutkan, J jjk J *#i 11* li cJi li :SVi. Jij 

dlf iililt õ^Jl ^i olul 6i iltfi a ,^3-Li ö*Li (Urwah 

berkata, kemudian aku tinggal selama satu tahun, laiu aku bertemu 
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Abdullah bin Amr ketika thawaf, maka aku metumyainya dan beliau 
mengabarkannya kepadaku). Hadits ini memmjukkan bahwa 
pertemuan Urwah dengan Abdullah bm Amr pada kali kedua teijadi di 
Makkali. Seakan-akan Urwah berangkat menunaikan haji pada tahun 
itu dari Madinah, sementara Abdullah berangkat menunaikan haji (teri 
Mesir, dan berita itu sampai kepada Aisyah. Dengan demikian, makna 
perkataan Aisyah, “telah datang” adalah d ata n g dari Mesir menuju 
Makkah, dan bukan datang ke Madinah, sebab bila Amr bin Al Ash 
masuk ke Madinah maka Urwah akan bertemu dengannya di saua. 
Mungkin juga Aisyah menunaikan haji pada tahun itu. Laiu Urwah 
men unaikan haji bersama Aisyah. Setelah itu Abdullah bin Amr 
datang laiu ditemui oleh Urwah atas perintah Aisyah. 


j Jk J iii jlp JLäl atj :ciui cl*** (Aisyah kemudian 


takjub laiu berkata, “Demi Allah, sungguh Abdullah bin Amr telah 
hafat. ”) Dalam riwayat Härm ai ah disebutkan, £ cJ® älüf ÜJb 


jjj \0> *3* iji «'3' (Ketika aku mengabarkan 

* > ' jr i* 


padanya tentang itu, dia berkata, “Aku tidak mengira melainkan dia 
berkata benar. Aku tihat dia tidak menambahkan sesuatu dan tidak 


menguranginya. ”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang pokok mengandung 
kemungkinan bahwa Aisyah memilild ilmu tentang itu, dan dia 
m engir a Abdullah telah menambahkan padanya atau mengurangi, 
ketika Abdullah menceritakannya pada kali kedua seperti yang dia 
ceritakan peitama, maka Aisyah teringat bahwa hadits itu sesuai 
dengan apa yang dia dengar. Akan tetapi riwayat Haimalah yang 
menyebutkan bahwa Aisyah menganggap hai itu sebagai perkara besar 
dan mengingkarmya, sangat jelas menunjukkan dia tidak memiliki 
ilm u tentang itu. Asumsi ini diperkuat oldi alasan Aisyah yang 
menyatakan bahwa Abdullah menghapalnya, kecuali karma Abdullah 
menceritakannya kembali setelah 1 tahun, sama seperti yang dia 
ceritakan kali pertama, tanpa menambah atau mengurangi. 


144 — FATHUL BAARI 



Iyadh berkata, “Aisyah tidak mencurigai Abdullah, akan tetapi 
barangkali Aisyah mengira ini termasuk perkara yang dibaca Abdullah 
dari kitab-kitab terdahulu, karena Abdullah telah banyak membaca 
kitab-kitab tersebut. Oleh sebab itu, dia berkata, ‘Apakah dia 
mengatakan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi SAW mengatakan 
hai ini’?” 


Atas dasar ini, maka riwayat Ma’mar terhadap hadits ini, dan 
Az-Zuhri, dari urwah, dari Abdullah bin Amr, dan inilah yang menjadi 
pegangan, dan ia tercantum dalain kitab Mushannaf Abdunazzak, dan 
juga dalam riwayat Ahmad, An-Nasa'i, dan Ath-Thabarani xnelalui 
jalumya. Akan tetapi At-Tirmidzi ketika meriwayatkannya dari Abdah 
bin Sulaiman, dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, “Az-Zuhn 
meriwayatkan hadits ini dari Urwah, dari Abdullah bin Amr, dan dan 
Urwah dari Aisyah” Riwayat yang dia sinyalir ini adalah riwayat 
Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, seperti 
diriwayatkan Abu Awanah dalam kitab Ash-Shahih, dan Al Bazzar 
dari jalur Syabib bin Sa’id, dari Yunus. Namun Syabib memiliki 
kelemahan dari segi hafalannya. Sementara itu dia menyelisihi 
mayoritas periwayat dalam riwayat ini. 


Ketika Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Az-Zuhn maka dia 
mengiringinya dengan riwayat Ma’mar, dari Yahya bin Abi Katsir, 
dari Urwah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Jm J*4^ 

tUiili 4#* : Jd Äi (Aku bersaksi 


bahwa RasuluJlah SAW bersabda, "Aitäh tidak mengangkat ilmu 
dengan mencabutnya, akan tetapi dengan mewafatkan para ulama .") 


Ibnu Abdil Barr berkata dalam kitab Bayan Al Umi, 
“Diriwayatkan pula oleh Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Hisyam bin 
Urwah, semakna dengan hadits Malik.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Yahya dikutip Ath- 
Thayalisi, dari Hisyam Ad-Dustuwa'i, darinya. Kemudian saya 
mendapati sanad lain dari Az-Zuhri seperti yang dikutip Ath- 


FATHUL BAARI — 145 



Thabarani dalam kitab Al Ausath melalui Al Ala' bin Sulaiman Ar- 
Raqi, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, laiu 
disebutkan seperti redaksi riwayat Hisyam tanpa ada perbedaan, tetapi 
dia menambahkan redaksi, jp ( Mereka sesat dari 


* + 


jalan yang lurus). Tetapi Al Ala' bin Sulaiman dinyatakan lemah oleh 
Ibnu Adi. Dia meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Abu Hurairah 
sama seperti redaksi riwayat Harmalah sebelumnya, namun sanad- nya 
lemah. Kemudian dari hadits Abu Sa’id Al Khudri disebutkan dengan 


redaksi, # J# ^ Jj" Äi >51 

Ji- j^Ji (Allah mewafatkan para ulama. 


laiu mencabut ilmu bersama mereka, sehingga tumbuhlah orang- 
orang muda yang saling menindas satu sama lain sebagaimana 
halnya unta jantan membuahi betina. Sedangkan orang tua di antara 
mereka menjadi sangal lemah). Sanad hadits ini lemah. 


Ad-Darimi meriwayatkan dari hadits Abu Ad-Darda', 
“Pengangkatan ihnu adalah dengan kepergian para ulama.” 

Diriwayatkan dari Hudzaifah, “Pencabutan ilmu adalah dengan 
wafatnya para ulama.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud„ dia berkata, 
‘Tahukah kalian apakah hilangnya ilmu? Ia adalah meninggalnya para 
ulama.” 


Hadits Abu Umamah yang saya sinyalir sebelumnya memberi 
informasi tentang waktu Nabi SAW menceritakan hadits ini. 
Sementara dalam hadits Abu Umamah terdapat pelajaran tambahan 
bahwa keberadaan kitab-kitab setelah meninggalnya para ulama tidak 
akan memberi manfaat sedüdt pun bagi mereka yang tidak berilmu. 


sebab kelanjutan hadits itu mengatakan, ÜlT *#' ^ l*; Jui ^i^p’ , uU«i 

+ * j* 




tüuii iäuUpj u iäj' * ■" 


h tfjiW & & jW 

Uj«M 'jn tfjC-aij fjftj :'juf ^ >j 4\ g) .isa*} 
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1 


Ai 1 Ät-tir Q Ijäli* 1J Lä^CaJ) (Seorong .drab baäui 

r j» + 

bertanya kepadanya laiu berkata, “ Wahcä Nabi ABah, hagaimana 
ilmu diangkat dari kanti dan di antara komi terdapat kitab-kitab, komi 


telah mempelajari apa yang oda di dalamnya serta mengajarkannya 
kepada anak-anak kand, istri-istri komi, dm pelayan-pelayan komi, ” 
Beliau ketnudian mengangkat kepalanya kearah pna tersebut dengan 
marah lantas bersabda, “Ini orang-orang Yahudi dan Nasrani di 
antara mereka ada kitab-kitab, namun mereka tidak berpegang pada 
satu huruf pun dalam kitab-kitab itu dari apa yang dibawa para nabi 
mereka.") 


Untuk tambahan ini terdapat riwayat-riwayat pendukung dari 
hadits Auf bin Malik, Ibnu Ümar, Shafwan bin Üsal, dan selain 
mereka. Riwayat dimaksud dikutip oldi At-Tinnidzi, Ath-Thabarani, 
Ad-Darimi, dan Al Bazzar dengan redaksi yang bobeda-beda. Namun 
pada semuanya terdapat makna ini. 


Ümar menafsirkan ‘pengangkatan ibnu* sama seperti 
penafsiran dalam hadits Abdullah bin Antr, seperti yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad melaui Yazid bin Al Adun, dari Abu Hurairah, dia 
menyebutkan hadits yang di dalamnya disebutkan, *»!■< c^JUlt 



diangkat ." Ketika hai itu didengar olek Ümar, moka dia berkata, 
“Ketahuilah, sungguh ia bukan dengan cara mencabutnya dari dada- 
dada para ulama, tetapi dengan kepergian para ulama. Akan tetapi 
dengan meninggalnya para ulama. ”) Ini m ungktn dmnfcil oldi Ümar 
langsung dari Nabi SAW. Dengan Amikiai^ ia meqadi p end ukung 
kuat bagi hadits Abdullah bin Amr. 


4 

Hadits ini dijadikan dalil untuk menyatakan bisa saja suatu 
zaman tidak ada mujtahid, seperti pendapat jumbur. Bexbeda dengan 
mayoritas ulama madzhab Hanbali dan beberapa alama latn, karena 
hadits sangat tegas menunjukkan dieabutnya ihnti den gan sebab 
diwafatkan para ulama dan pengangkatan orang-orang bodoh menjadi 
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pemimpin. Dengan demikian, konsekuensinya adalah menetapkan 
hukuni di atas kebodohan. Apabila ihnu hilang dan juga orang yang 
menetapkan berdasarkan ilmu maka konsekuensinya adalah hilangnya 
ijtihad dan mujtahid. Tetapi hadits ini ditanggapi dengan hadits, Jtji V 


Ä' Of (Akan senantiasa ada sekelompok 


umatkku dalam kemenangan hingga daiang urusan Allah). Dalam 
redaksi lain disebutkan, *st '> õä . (Sampai Hari 


Kiamat terjadi, atau sampai datang urusan Allah). 


Pada pembahasan tentang ilmu telah disebutkan redaksi yang 
sama dengan versi pertama tanpa ada keraguan. Dalam riwayat 


Muslim disebutkan, Äi y>\ ^ J»- oij*& (Senantiasa berada 

** j 


dalam kebenaran sampai datang urusan Allah), Inilah redaksi yang 
dijadikan sebagai pegangan. Tetapi dijawab, bahwa hadits ini hanya 
menunjukkan tidak ada suatu masa tanpa ahli ilmu, bukan menafikan 
tidak bolehnya hai itu. Selain itu, dalil bagi yang pertama sangat tegas 
mengatakan ‘pencabutan ilmu’ dan kali lain dengan redaksi 
‘pengangkatan ilmu’, berbeda dengan dalil kedua. Kalaupun dikatakan 
bahwa ada pertentangan maka hukum asalnya adalah tidak ada 
halangan bila ilmu diangkat. 


Para ulama berkata, “Ijtihad adalah fardhu kifayah, maka tidak 
adanya ijtihad berkonsekuensi sepakat dalam kebatilan.” 

Tetapi ini dapat dijawab, bahwa adanya fardhu kifayah itu 
terkait dengan adanya ulama, dan bila telah ada dalil yang mengatakan 
hilangnya para ulama, maka tidak ada lagi fardhu yang dimaksud. 
Karena dengan kehilangan mereka maka hilang pula kekuatan dan 
kemampuan berijtihad. Bila ia sudah tidak mampu lagi dilakukan 
maka hilang pula pembebanannya. Demikianlah jawaban yang 
dikemukakan oleh sejumlah ulama. Dalam bab “Zaman Berubah 
hingga Berhala Disembah”, di akhir pembahasan tentang fitnah 
disebutkan isyarat bahwa kejadian ini berlansung saat kepergian Vai im 
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muslimin dengan sebab bertiupnya angin. Angin itu bertiup sesudah 
turunnya Isa, hingga tidak tertinggal seorang pun yang dalam hatinya 
ada keimanan sebesar dzarrah melainkan direnggut oleh angin itu, laiu 
tertinggallah seburuk-buruk manusia, dan pada merekalah Hari 
Kiamat teijadi. 


Riwayat yang semakna dikutip pula oleh Imam Muslim seperti 
yang saya jelaskan di tempat itu. Ini tidak terbantah oleh akan adanya 
kesepakatan kaum muslimin meninggalkan fardhu kifayah dan 


beramal di atas kebodohan. Sebab saat itu mereka tidak ada lagi, dan 
inilah yang diungkapkan oleh sabdanya, Äi "J>\ j»- (Hingga datang 

urusan ÄUah). Mengenai riwayat dengan redaksi, ÄpCJi fjäi 


\ Hingga Hari Kiamat terjadi ), maka ini dipahami dengan pengertian 
öahwa itu teijadi ketika mendekati Hari Kiamat dengan adanya tanda- 
tanda terakhir. Hai ini sudah dipaparkan dengan dalil-dalilnya di bab 
:ersebut. 


Hai ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad 
dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dari Hudzaifah secara marfu ', 

^ (Islam akan hilang sebagaimana 


pudamya lukisan kain), serta hadits-hadits lain. Di samping itu, Ath- 
Ihabari mengemukakan kemungkinan adanya pengkhususan tempat 
bagi masing-masing kelompok tersebut. Mereka yang dikatakan 
sebagai seburuk-buruk manusia adalah yang tertinggal setelah angin 
merenggut orang-orang yang direnggutnya. Bisa saja mereka ini 
berada di sebagian negeri yang merupakan asal atau sumber fitnah. 
Sedangkan mereka yang dikatakan berada di atas kebenaran terdapat 
di negeri lain seperti Baitul Maqdis. Hai ini didasarkan pada hadits 
Mu’adz, bahwa mereka berada di negeri Syam, dan dalam redaksi 


lain, ‘Baitul Maqdis*. 


Apa yang dikatakaimya meski ada kemungkinan benar, tetapi 
tertolak oleh redaksi dalam hadits Auas yang dikutip Imam Muslim, V 
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Žrt <üsi J?ji\ Jt Jü* Sl foä (Hari Kiamat tidak akan terjadi 


hingga tidak diucapkan di muka bumi kata Allah, Allah), serta hadits- 
hadits lainnya yang semakna dengannya dan yang telah disebutkan 
sebelumnya. 


Mungkin pula hadits-hadits ini ditempatkan secara berurut 
dalam kejadiannya, Pertama terjadi pengangkatan ilmu dengan sebab 
diwafatkan para ulama mujtahid mutlak (dalam semua cabang ilmu), 
laiu diikuti mujtahid rauqayyad (dalam disiplin ilmu tertentu). 
Kejadian kedua, ketika tidak tersisa seorang mujtahid pun, mereka 
sama dalam hai taqlid, akan tetapi mungkin sebagian mereka lebih 
dekat kepada tingkatan ijtihad muqayyad (terbatas) dibanding yang 
lainnya. Terutama apabila kita mengatakan adanya spesialisasi dalam 
ijtihad. Akan tetapi karena dominasi kebodohan maka didahulukan 
orang-orang bodoh. Inilah yang diisyaratkan oleh sabdanya, äAh 

(Manusia mengambil pemimpin-pemimpin bodoh). Tetapi 

ini tidak menafikan adanya sebagian pemimpin yang tidak seperti itu. 
Sebagaimana halnya ia tidak menafikan pengangkatan sebagian 
pemimpin yang tidak bodoh dalam semua hai di masa hidupnya para 
mujtahid. 

Ibnu Abdil Barr telah meriwayatkan dalam kitab Ilmu melalui 
Abdullah bin Wahab, aku mendengar Khallad bin Sahnan Al 
Hadhrami berkata: Darraj Abu As-Samh menceritakan kepada kärni, 
dia berkata, “Akan datang kepada manusia siiata zaman, seseorang 
menggemukkan hewan tunggangannya agar dinaikinya ke berbagai 
negeri untuk mencari orang memberi fatwa tentang Sunnah yang 
diamalkannya, namun dia tidak mendapatkan kecuali orang-orang 
yang memberinya fatwa berdasarakn dugaan.” 


Maka dipahami bahwa maksud dominasi adalah apa yang 
sering teijadi pada kedua keadaan itu. Kemudian bisa saja orang-orang 
yang memilild sifat itu diwafatkan dan tinggallah orang-orang yang 
taklid, dan saat itu bisa dibayangkan tidak adanya mujtahid di suatu 
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masa, hingga pada sebagian disiplin ilmu, dan bahkan sampai pada 
beberapa permasalahan saja. Akan tetapi masih tersisa mereka yang 
berilmu see ara garis besar. Setelah itu bertambah dominasi kebodohan 
dan pengangkatan orang-orang bodoh. Laiu bisa saja orang-orang 
dengan ilmu seadanya ini diwafatkan dan tidak tersisa di antara 
mereka seorang pun. Ini sangat patul terjadi ketika Dajjal keluar atau 
sesudah kematian Isa. Saat i tui ah bisa dibayangkan kosongnya masa 
dari mereka yang berilmu. Setelah itu angin bertiup merenggut sedap 
mukmin. Akbimya, terjadi pula masa dhnana tidak ada seorang 
muslim pun yang hidup, apalagi seorang yang berilmu, dan terlebih 
lagi mujtahid. Tinggallah manusia-manusia terburuk, dan atas mereka 
terjadi Hari Kiamat. Namun ilmu yang sebenamya hanya ada di sisi 
Allah. Pada awal pembahasan tentang fitnah telah disebutkan 
sejumlah pembahasan dan nukilan yang berkaitan dengan pencabutan 
ilmu. 

Dalam hadits ini terdapat larangan mengangkat pemimpin 
yang bodoh, karena akan menimbulkan kerusakan. Ini bisa pula 
dijadikan sebagai pegangan bagi mereka yang tidak memperbolehkan 
mengangkat orang bodoh dalam menetapkan hukum meski dia eerdas 
dan menjaga harga dirinya. Akan tetapi bila ada orang berilmu yang 
fasiq dan orang bodoh yang menjaga kehoimatan diri, maka orang 
bodoh inilah yang lebih patut. Karena sifat sifat wara’ yang 
dimilikinya akan meneegahnya menetapkan hukum tanpa ilmu. Oleh 
karena itu, dia akan mencari hukum dan bertanya. Dalam hadits ini 
juga terdapat anjuran kepada ulama dan penuntut ilm u untuk 
mengambil ilmu dari orang iain demi mendapatkan pelajaran yang 
tidak dimilikinya. Manfaat lain adalah anjuran mengeeek apa yang 
disampaikan kepadanya oleh seorang ahli hadits apabila ada faktor 
yang menunjukkan kekhilafan. Hendaknya dijaga pula hak-hak orang 
yang memiliki keutamaan sebagai mana tertuang dalam perkataan 
Aisyah, “Pergilah kepadanya dan mulailah pembiearaan sampai 
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engkau menanyainya tentang hadits itu.” Aisyah tidak memerintahkan 
Urwah langsung bertanya karena khawatir akan merusak suasana. 

Ibnu Baththal berkata, ‘Tenyatuan antara ayat dan hadits 
tentang b eramai berdasarkan pendapat, dengan analisa hukum-hukum 
yang dilakukan salaf adalah bahwa teks ayat menyatakan celaan 
berkata tanpa ilmu, dan khusus bagi yang berbicara atas dasar pikiran 
semata tanpa menyandarkan kepada suatu landasan pokok. Sedangkan 
makna hadits adalah celaan bagi yang berfatwa disertai kebodohan. 
Oleh karena itu, mereka dikatakan sesat dan menyesatkan. Sebab 
sungguh telah ada pujian bagi mereka yang menganalisa hukmn dari 
landasan pokok seperti firman-Nya dalam surah ayat 83, <wUJ 

ifjkJxLj (Niscaya oleh orang-orang yang ingin mengetahui 

kebenarannya [akan dapat] mengetahuinya ääri mereka). Jika suatu 
pendapat yang disandarkan kepada pokok Al Qur an dan Sunnah atau 
ijma’ maka iaterpuji, tetapijika tidak maka tercela.” 

Dia berkata, “Hadits Sahal bin Hunaif dan Ümar bin Al 
Khaththab, meski menunjukkan celaan terhadap pendapat, tetapi ia 
khusus yang bertentangan dengan dalil. Seakan-akan dia mengatakan, 
‘Celalah pendapat-pendapat kamu apabila menyelisihi Sunnah, 
sebagaimana halnya yang teijadi pada kami ketika Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk tahallul, maka kami lebih menyukai j 

I 

meneruskan ihram, dan kami menginginkan peperangan demi ! 

i 

menyempumakan manasik haji serta mcnguasai musuh kami. Tetapi j 
saat itu apa yang tampak bagi Nabi SAW berupa akhir yang patut 
dipuji tidak diketahui oleh kami. Ümar sendiri pemah menulis surat 
kepada Syuraih, ‘Perhatikan apa. yang jelas bagimu dari kitab Allah. 
Jangan tanyakan tentangnya kepada seorang pun, apabila tidak jelas 
bagimu dari kitab Allah maka ikuti Sunnah Rasulullah SAW, laiu apa- 
apa yang tidak jelas bagimu dari S unnah maka berijtihadlah dengan 
pikiranmu’. 
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Ini adalah riwayat Sayyar, dari Asy-Sya’bi. Sementara dalam 
riwayat Asy-Syaibani dari Asy-Sya’bi dari Syuraih dikatakan bahwa 
Ümar menulis kepadanya sama seperti itu, dan di bagian akhimya 
disebutkan, ‘Putuskan berdasarkan apa yang ada dalam kitab Allah, 
apabila tidak ada maka berdasarkan apa yang ada dalam Sunnah 
Rasulullah SAW, jika tidak ada maka putuskan seperti keputusan 
orang-orang shalih, dan bila tidak ada pula maka majulah jika engkau 
mau atau mundur bila engkau mau, aku tidak melihat mundur dari 
persoalan itu melainkan baik bagimuk Lihatlah Ümar memerintahkan 
ijtihad. Hai ini menunjukkan pendapat yang tercela adalah yang 
menyelisihi Al Qur'an atau Sunnah. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud, sama seperti hadits 
Ümar dari riwayat Asy-Syaibani, dan beliau berkata pada bagian 
akhimya, ‘Apabila datang kepadanya apa yang tidak ada padanya 
maka hendaklah berijtihad dengan pendapatnya. Sesungguhnya yang 
halal dan haram telah jelas. Tinggalkan apa yang meragukanmu 
kepada apa yang tidak meragukanmu’.” 

jt JV- (Sahl bin Hunaif berkata, “Wahai 

sekalian manus ia.") Pada pembahasan yang laiu telah disebutkan latar 
beiakang sehingga dia menyampaikan khutbah ini. Tepatnya, pada 
oembahasan tentang tafsir surah Al Fath, dan dijelaskan pula maksud 

nerkataan Sahl ‘Peristiwa Abu Jandal*. 

* 

jt fr 

tuiiii (Mengejutkan kanti). Maksudnya, memposisikan kanti 

dalam perkara yang mengejutkan, yaitu perkara besar dan sangat 
buruk, atau yang sepertinya. 

& (Melainkan memudahkan kanti). Makna dasamya, 

menempatkan kami di tempat datar di permukaan bumi. Maksudnya, 
Vami dituntun ke tempat itu. Ini adalah kiasan perubahan dari keadaan 
vang sulit kepada yang mudah. Sedangkan redaksi, & (dengan kami), 

■f" - 

dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 4* ( dengannya ). Maksud 
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Sahal, adalah mereka apabila terhimpit dalam kesulitan, dimana 
mereka butuh berperang di berbagai pertempuran, eksis bertahan, dan 
melakukan penaklukan, sehingga mereka mengambil pedang mereka 
dan meletakkan di pundak mereka (sebagai kiasan kesungguhan niat 
untuk berperang). Apabila mereka melakukan hai itu maka mereka 
akan memperoleh kemenangan. Inilah maksud singgah di tempat yang 
datar. Kemudian dia mengecualikan perang yang terjadi di Shiffin 
dimana terjadi kelambanan kemenangan dan kerasnya pertentangan 
dalil dari kedua belah pihak. Dalil Ali dan para pengikutnya adalah 
apa yang disyariatkan bagj mereka untuk memerangi kaum 
pemberontak bing ga mereka kembali kepada kebenaran. 


Adapun dalil Muawiyah dan para pengikutnya adalah 
pembunuhan Utsman yang terjadi secara zhalim dan keberadaan para 
pembunuh itu dalam laskar Irak. Syubhat menjadi besar hingga 
berkobar peperangan dan banyak korban di kedua belah pihak. Sampai 
kemudian terjadi penyerahan keputusan kepada dua hakim yang 
ditunjuk kedua belah pihak, dan terjadilah apa yang teijadi. 



hadir di Shiffin, dan seburuk-buruk-peristiwa adalah-Shffin. ”) 
Demikian redaksi dalam riwayat Abu Dzar. Sedangkan redaksi dalam 
riwayat lain mengutip dengan redaksi, OjÄ-aJ' c— (Dan seburuk- 


buruk shufun ). Dalam riwayat An-Nasafi sama sepertinya akan tetapi 
dia mengatakan, üjiuali ( Dan seburuk-buruk ash-shufuri), yakm 

ditambahkan huruf alif dan lam. Yang masyhur dalam pelafalan kata 
shiffin adalah memberi harakat kasrah pada huruf shad sedangkan 
yang lain memberi harakat fathah. 


I&Ia (Cela pendapat kamu terhadap agama 

kamu), Maksudnya, jangan kamu beramal dalam agama kamu 
berdasarkan pendapat samata yang tidak bersandar kepada suatu 
landasan agama. Ia sama seperti perkataan Ali RA yang diriwayatkan 
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Abu Daud dengan sanad yang hasan, Cr“* o&l' üo jJ 

jt- ^ 

»yi$ ,Jjf u&h (Sekiranya agama ditetapkan berdasarkan pendapat 


maka mengusap bagian bawah khuff lebih utama daripada mengusap 
bagian atasnya ). 


Penyebab Sahal mengatakan hai itu adalah apa yang 
disebutkan pada pembahasan tentang perintah taubat terhadap orang- 
orang murtad, bahwa penduduk Syam ketika merasa penduduk Irak 
hampir menang, maka mereka minta perundingan. Sementara 
kebanyakan penduduk Irak adalah ahli Al Qur'an yang sangat keras 
dalam agama (karena sebab ini pula banyak di antara mereka menjadi 
Khawarij), sehingga mereka mengingkari sikap Ali dan orang-orang 
sependapat dengannya dalam menerima perundingan. Oleh sebab itu, 
Ali RA beralasan dengan kisah Al Hudaibiyah, bahwa Nabi SAW 
menerima tawaran Quraisy mengadakan perdamaian, padahal tampak 
sekali Nabi SAW bisa mengalahkan mereka. Pada mulanya sebagian 
sahabat kurang respek dengan keputusan itu sampai tampak bagi 
mereka bahwa kebenaran adalah apa yang diperintahkan beliau SAW. 
Seperti telah dijelaskan pada pembahasan tentang syarat-syarat. 


Al Karmani menakwilkan perkataan Sahal bin Hunaif sesuai 
apa yang Hikandnng redaksi, dia berkata, “Seakan-akan mereka 

i 

menuduh Sahal kurang becus dalam berperang saat itu, sehingga dia 
berkata kepada mereka, ‘Bahkan kamu sebaiknya mencela 
pendapatmu, karena aku tidak mengurangi dari yang semestinya 
sebagaimana halnya aku tidak mengurangi pada peristiwa Al 
Hudaibiyah saat dibutuhkan. Begitu juga aku mengambil sikap diam 
dalam peristiwa Al Hudaibiyah agar tidak menyelisihi keputusan 
Rasulullah SAW, demikian pula aku mengambil sikap diam hari ini 
untuk kemaslahatan kaum muslimin’.” 


Disebutkan dari Ümar sama seperti perkataan Sahal, 
sedangjkan redaksinya, yj sffy' 0® (Takutlah kepada pendapat 

dalam agama kamu). Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam 
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kitab Al Madkhal secara ringkas. Kemudian dia, Ath-Thabari, dan 
Ath-Thabarani telah meriwayatkan dengan redaksi, J* 



^ * 

(Celalah pendapat kamu atas agamamu, karena aku telah 


melihat diriku menolak urusan Rasulullah SAW dengan pendapatku 
karena ijtihad, Demi AUah, ah* tidak menyimpang dari kebenaran), 
dan itu teijadi pada peristiwa Abu Jandal, hingga Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Engkau lihat aku ridha dan engkau tidak ridha.” 

Kesimpulannya, berpegang kepada pendapat hanya dilakukan 
ketika tidak ada nash (dalil). Inilah yang diisyaratkan perkataan Imam 
Asy-Syafi’i sebagaimana dikutip Al Baihaqi dengan sanad yang 
shahih hingga Ahmad bin Hanbal, aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Qiyas digunakan saat darurat. Bersamaan dengan itu, orang 
yang beramal berdasarkan pendapatnya tidak boleh meyakini 
sepenuhnya telah melakukan maksud sebenamya dari hukum. Akan 
tetapi yang dilakukannya adalah mengerahkan kemampuan dalam 
berijtihad untuk diberi pahala meskipun kelmi.” 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Madkhal dan Ibnu 
Abdil Barr dalam kitab Bayan Al Urni dari sejumlah tabiin, seperti Al 
Hasan, Ibnu Sirin, Syuraih, Asy-Sya’bi, dan An-Nakha’i, melalui 
sanad-sanad yang jayyid tentang celaan berkata atas dasar pendapat 
semata. Semua itu dikumpulkan oleh hadits Abu Hurairah, V 


cj*- UJ U2 i\yk ii/i (Tidak beriman salah seorang kamu 


hingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dan lainnya dengan periwayat 
tsiqah dan dinyatakan shahih oleh An-Nawawi di bagian akhir kitab 
Al Arba 'in. 


Mengenai riwayat AI Baihaqi dari jalur Asy-Sya’bi, dari Amr 
bin Harits, dari Ümar, dia berkata, “Berhati-hatilah terhadap para 
pemikir, karena mereka adalah musuh-musuh Sunnah. Mereka tak 
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I 


mampu menghafal hadits, sehingga mereka berkata atas dasar 
pendapat, dan mereka sesat dan menyesatkan,” 

Secara tekstual, ini dimaksudkan untuk mereka yang berkata 
berdasarkan pendapat padaha! ditemukan nash tentang itu. Karena 
kelalaiannya dalam mencari hadits, sehingga patut baginya dicela. 
Lebih patut lagi mendapat celaan dari itu adalah mereka yang 
mengetahui nash tetapi mengamalkan apa yang menyelisihinya atas 
dasar pendapat, laiu membebani diri menolak nash dengan 
penakwilan. Inilah yang diisyaratkan perkataan Imam Bukhari Halam 
judul bab, “Membebani Diri dengan Logika” 

Ibnu Abdil Barr berkata dalam kitab Bayan Al Urni setelah 
menyebutkan atsar-atsar yang banyak tentang celaan pendapat, 
“Teijadi perbedaan para ulama tentang pendapat yang dicela dalam 
hadits -hadits ini, baik yang marfu ' maupun mauquf dan maqthu \ 
Sekelompok mengatakan, ia adalah perkataan yang berkenaan dengan 
keyakinan yang menyelisihi Sunnah, karena mereka menggunakan 
pendapat dan logika ketika menolak hadits, hingga mereka mengkritik 
hadits-hadits masyhur yang mencapai derajat mutawatir seperti hadits 
syafaat. Mereka mengingkari ada orang yang keluar dari neraka 
setelah memasukinya. Mereka mengingkari pula telaga, timbangan, 
adzab kubur, serta perkataan mereka lainnya tentang sifat, ilmu, dan 
logika. Sedangkan mayoritas ulama mengatakan, pendapat tercela 
yang tidak boleh digunakan logika padanya dan tidak boleh 
menyibukkan diri dengannya, adalah unsur-unsur bid’ah yang 
disebutkan di atas. 

Dinukil dari Imam Ahmad bin Hanbal, dia berkata, “Hampir 
saja tidak terlihat seseorang menggunakan logika melainkan dalam 
hatinya ada kotoran. Mayoritas ulama mengatakan, pendapat tercela 
dalam atsar-atsar itu adalah berkata tentang hukum berdasarkan 
istihsan (menganggap baik) dan menyibukkan diri dengan kejadian- 
kejadian yang masih diperkirakan akan teijadi. Begitu pula 
mengembalikan permasalahan cabang kepada masalah cabang yang 
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lain dan ridak meng emhalikarm ya kepada permasalahan pokok dari 
Sunnah. Selain itu, kebanyakan mereka menambahkan perbuatan 
menyibukkan diri dengan memperbanyak membahas masalah-masalah 
yang belum teijadi. Sebab menyibukkan diri dalam hai itu 
menyebabkan kelalaian terhadap Sunnah. 


Ibnu Abdil Barr menguatkan pendapat kedua ini dan berdalil 
iintiik tnendiikiiTign ya Setelah itu, dia berkata, “Tidak ada seorang 
puu di antara «lama umat yang memiliki hadits Rasulullah SAW 
kemmtian menolakny a, melainkan karena anggapan telali dihapus, 
atau bertcntangan dengan atsar lain, atau ijma’ atau amalan yang 
wajib untuk dipatohi, atau cacat pada sanad- nya. Sekiranya dia 


menolak hadits bukan karena alasan-alasan tädi, maka gugurlah 
kredibilatasnya dan keutamaannya, sehingga tidak layak lagi dijadikan 
imam.” 


Selanjutnya dia menutup bab dengan perkataan yang 
disampaikan kepadanya dari Sahal bin Abdullah At-Tastari sang ahli 
7iifrnd y ang mas ybnr, dia berkata, “Seseorang yang mengadakan 
dalam ilmu akan dimintai pertanggung jawabannya pada Hari 
Kiamat apahila sesuai Sunnah maka dia selamat, dan jika tidak sesuai 


8. KpaHaan Nabi SAW Ketika Ditanya tentang Masalah yang 
Belum Ditumnkan Wabyu Maka Beliau Menjawab, “Aku Tidak 
Tahu”, Atau Tidak Menjawab Berdasarkan Pendapat Pribadi 

Qjyas bingga Wabyu Diturunkan 


li,) :JüS jOii 


Berdasarkan Annan Allah, "Dengan apa yang telah AUah 
wahyukan kepadamu. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 105) 
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^ * * » ti ^ * Ö K * i i ^ ^ ^<i i ■* o ^ J #. * ^ 

^■' fr ' 1 *" * dr^ (*-kj 2s^ ^ cH*" <j* <J^J 


4 A' 


.tfšll cJ> 


Ibnu Mas’ud berkata, “Nabi SAW pemah ditanya tentang ruh, 
maka beliau diam hingga turun ayat.” 


P P 


\ + r * * - * * ^ * +■ *■ <r * * 

>. •/ / # / i # / tt / " |i F *%.*** * ^ 

^ tji ji^ c. «*■»■>» :JU ouil* ^ 

/ / / 

Jkj ^ «&' ^ : <-!*>** 

j& %\ ÄI ’s^'j &>> ji} iõQ.C cij 

JÜ Cji- ÄI 1 ; :cJui .õift *i £>} li 4 ^-j 


+ * P t 


£^4»f t-Ä^” ,^44* 4-i^ “4»l J^*j (^f C' lž« :üCÄ~* 


.p(jJ I lj üji ,> .-^ Ci : Ju yc. 


4 »* ^ 


7309. Dari Sufyan, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Al 
Munkadir berkata: Aku mendengar Jabir bžn Abdullah berkata, “Aku 
pemah jatuh sakit, laiu Rasulullah SAW datang menjengukku bersama 
Abu Bakar. Keduanya datang sambil beijalan käki. Beliau datang 
kepadaku saat aku sedang pingsan. Rasulullah SAW kemudian 
berwudhu laiu menyiramkan air wudhunya kepadaku dan aku sadar. 
Aku berkata, ‘ Wahai Rasulullah —dan terkadang Sufyan berkata, ‘Hai 
Rasulullah’—bagaimana aku putuskan tentang hartaku? Apa yang aku 
lakukan terhadap hartaku?’ Namun Rasulullah SAW tidak memberi 
jawaban sedikit pun kepadaku hingga turun ayat tentang warisan.” 


Keteraoean Hadits : 

(Bab keadaan Nabi SA W ketika ditanya tentang masalah yang 
belum diturunkan wahyti maka beliau menjawab, “Aku tidak tahu ”, 
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atau tidak menjawab berdasarkan pendapat pribadi dan qiyas hingga 
wahyu diturunkan). Maksudnya, ada dua keadaan beliau ketika 
ditanya tentang sesuatu yang belum diturunkan wahyu tentangnya; 
terkadang beliau mengatakan ‘tidak tahu’, dan terkadang pula beliau 
bersikap diam hingga datang penjelasan tentang itu melalui wahyu. 
Wahyu di sini bermakna umum, mencakup apa yang terdapat dalam 
AJ Qur'an dan yang lain. Namun Imam Bukhari tidak menyebutkan 
dalil untuk keadaan diraana Nabi SAW mengatakan ‘tidak tahu’. 
Sebab kedua hadits di atas, baik yang mu ‘allaq maupun yang maushul 
hanya menjadi dalil bagi keadaan kedua. Untuk itu, sebagian ulama 
muta'akhirin memberi jawaban bahwa Imam Bukhari membatasinya 
dengan dalil dimana Nabi SAW tidak menjawab. 

Al Karmani berkata, “Perkataan Imam Bukhari pada judul bab 
‘tidak tahu’ merupakan kerancuan, karena tidak ada dalam hadits itu 
keterangan yang menunjukkannya, dan tidak dinukil pula dari beliau 
SAW tentang itu.” 


Ini adalah sikap memudahkan yang ditampakkan oleh dirinya 
serta keberanian dalam menafikan sesuatu yang sebenamya ada, 
seperti akan sayajelaskan. Tampaknya, dia mengisyaratkan pada judul 
bab, apa yang disebutkan tentang itu, tetapi tidak ada satu pun yang 
memenuhi syaratnya, meski pada dasamya layak dijadikan dalil, 
sebagaimana kebiasaannya dalam hal-hal seperti ini. Contoh paling 
dekat yang disebutkan' oleh Imam Bukhari tentang masalah ini adalah 
hadits Ibnu Mas’ud sebelumnya pada pembahasan tentang tafsir surah 
Shaad, Äi ^ lii ^ ^ ( Barangsiapa 


mengetahui sesuatu maha hendaklah mengatakannya, dan siapa tidak 
mengetahui hendaklah mengatakan "Allah lebih tahu. ”) Akan tetapi 
hadits ini mauquf. 


Sementara yang diinginkan adalah pemyataan Nabi SAW, 
ketika menjawab, ‘Tidak tahu’ atau ‘tidak kenal’. Dan ini telah 
disebutkan dalam sejumlah hadits, di antaranya hadits Ibnu Ümar, stir 
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j;> tä ^jif ^ :JtS ?> füjt y :J« iLj 4& l\ yil yfl fo 
ä>Übh JJ> üTj [p : JtA jif Sl : Jüi üti (Seorang laki-laki 


< > 


datang kepada Nabi SA W dan berkata, “Tempat mana yang terbaik? '* 
Beliau menjawab, “Aku tidak tahu ." Laiu Jibril datang dan beliau 
menanyakannya. Jibril menjawab, “Aku tidak tahu. ” Beliau berkata, 
"Tanyalah kepada Tuhanmu ." Maha Jibril kembali dengan cepat). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 


Hadits serupa juga dikutip oleh Al Hakim dari hadits Jubair 
bin Mutil’im. Sehubungan dengan ini dinukil dari Anas yang 
disebutkan Ibnu Mardawaih, Sedangkan hadits Abu Hurairah RA 


bahwa Rasulullah SAW bersabda, Sl ^JiSl ^jif ti (Aku 


tidak tahu kudud apakah menjadi kafarat bagi pelakunya atau tidak). 
Sebelumnya sudah dijelaskan ketika membahas hadits Ubadah pada 
pembahasan tentang ilmu. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni dan Al Hakim. 


Cara mengompromikannya dengan hadits Ubadah sudah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kudud (hukuman-hukuman). 
Ibnu Al Hajib berkata di bagian awal kitab Al Mukhtashar tentang ke- 
shahih-sta riwayat-riwayat bahwa Nabi SAW pemah mengatakan 
‘tidak tahu’. Sebagian riwayat ini sudah saya sebutkan dalam kitab Al 
Amali fi Takhrij Akadits Al Mukhtashar. 

#* ■* * t ** 

J* «Jj (Beliau tidak mengatakan berdasarkan 
0 "■ 0 + * 

pendapat dan qiyas). Al Karmani berkata, “Kedua kata ini adalah 
sinonim. Namun sebagian mengatakan, ar-ra'yu (pendapat) adalah 
berfikir dan qiyas (analogi) adalah mencari kesamaan dan perbedaan. 
Ada pula yang mengatakan ar-ra'yu lebih umum, karena masuk di 
dalamnya istihsan (menganggap baik) serta yang sepertinya.” 


Yang tampak bahwa bagian akhir inilah maksud dari Imam 
Bukhari. Inilah yang ditunjukkan oleh redaksi yang tercantum pada 
bab sebelumnya dari hadits Abdullah bin Amr. 
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Al Auza’i berkata, “Ilmu adalah apa-apa yang datang dari 
sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Sedangkan apa yang tidak datang 
dari mereka maka bukanlah ilmu.*' 

Abu Ubaid dan Ya’qub bin Syaibah meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Manusia senantiasa berada dalam kebaikan 
selama ilmu datang dari sahabat-sahabat Muhammad SAW dan para 
pemuka mereka. Apabila ilmu datang dari orang-orang kecil mereka 
dan hawa nafsu mereka telah berserakan, niscaya mereka akan 
binasa.” 

Abu Ubaid berkata, “Maknanya, semua yang datang dari para 
sahabat serta tokoh-tokoh generasi berikutnya yang mengikuti mereka 
dengan baik. Itulah ibnu yang diwarisi. Sedangkan yang diadakan 
orang-orang sesudahnya maka itulah yang tercela. Generasi 
sebelumnya biasa memisahkan antara ilmu dan pendapat. Mereka 
menyebut Sunnah sebagai ilmu dan menyebut yang lain sebagai 
pendapat.” 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad, “Ilmu diambil dari Nabi 
SAW, kemudian dari para sahabat, apabila tidak ada maka seseorang 
boleh memilih di kalangan tabiin.” 

Diriwayatkan pula darinya, “Apa yang datang dari para 
khalifah yang diberi petunjuk maka itulah Sunnah. Sedangkan apa 
yang datang yang lain dari kalangan sahabat di antara yang 
mengatakan ia adalah Sunnah, maka aku tidak menolaknya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata, “Yang 
menjadi pegangan adalah atsar (hadits). Oleh karena itu, ambillah 
riwayat yang bisa menafsirkan untuk kamu.” 

Kesimpulannya, kata ar-ra 'yu apabila didasarkan pada nukilan 
dari Al Qur'an dan Sunnah maka ia terpuji. Namun bila bila tidak 
didasarkan pada ilmu maka ia tercela. Inilah yang ditunjukkan hadits 
Abdullah bin Amr di atas, karena beliau menyebutkan sesudah 
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hilangnya ilmu maka orang-orang bodoh memberi fatwa berdasarkan 
pendapat pribadi. 

' * s- 

üjü (Berdasarkan jirman-Nya). Dalam riwayat Al 
Mustamli disebutkan, (<&t 2Mji U*) :Jtä Äi JjäJ {Berdasarkan firman 

j 1 ^ ^ 

Allah, “Dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, ”) Ibnu 
Baththal menukil dari Al Muhallab yang maknanya, “Hanya saja Nabi 
SAW tidak menyinggung beberapa hai yang tidak memiliki dasar dari 
syariat. Oleh sebab itu, mestinya perkara itu telah disinggung oleh 
wahyu. Bila tidak, maka beliau telah mensyariatkan qiyas (analogi) 
kepada umatnya, dan beliau mengajari mereka cara menganalisa 
hukum dalam perkara-perkara tak memiliki nash. Nabi SAW berkata 
kepada perempuan yang menanyainya apakah boleh menghajikan 

ibunya, Ä13 (Hak Allah lebih patul ditunaikan). Ini adalah 

#■ / 

arti qiyas menurut bahasa Arab. 


Sedangkan qiyas menurut para ulama, adalah menyerupakan 
sesuatu yang tidak ada hukumnya dengan sesuatu yang memiliki 
hukum dari segi makna. Beliau telah menyerupakan keledai dengan 
kuda dan memberi jawaban kepada seesorang yang bertanya 
kepadanya tentang keledai dengan membacakan ayat yang bersifat 


umum, l jst Jüt* JÜj (Barangsiapa mengerjakan kebaikan 


seberat dzarrah pun niscaya dia ahm melihat [balasan]nya) 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, “Apa yang 
dijadikan dalil oleh Imam Bukhari terhadap pandangannya tentang 
penafian qiyas justru menjadi dalil yang menetapkannya, karena 
maksud dari firman-Nya, *#• Jüijf W* ( Dengan apa yang telah Allah 

y 

wahyukan kepadamu ) tidaklah terbatas pada perkara-perkara yang 
memiliki nash, bahkan di sana terdapat izin untuk mengatakan 
berdasarkan pendapat pribadi.” 


Kemudian dia menyebutkan kisah orang yang mengatakan, 
“Sesungguhnya istliku melahirkan anak yang hitam” Maka Nabi 
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SAW mengatakan kepadanya, “ Apakah engkau memiliki unta 
Sampai beliau bersabda, “ Barangkali itu berasal dari leluhumya." 
Beliau bersabda pula kepada melihat keserupaan si anak dengan 
Zam’ah, Berhijablah darinya wahai Saudah Selanjutnya dia 
menyebutkan atsar-atsar yang menunjukkan diperbolehkannya qiyas. 
Tetapi perkataannya ditanggapi Ibnu At-Tin bahwa Imam Bukhari 
tidak memaksudkan penafian secara mutlak. Hanya saja maksudnya 
qdalah beliau meninggalkan berbicara dalam beberapa perkara dan 
menjawab berdasarkan pendapat pribadi dalam beberapa perkara. 


Imam Bukhari telah membuat bab untuk masing-masing 
persoalan itu dan menyebutkan riwayat-riwayat yang mendukungnya. 
Dia juga mengisyaratkan dengan perkataannya sesudah dua bab 
“Orang yang Menyerupakan Pokok yang telah Diketahui dengan 
Pokok yang Diberi Perincian, laiu dia menyebutkan hadits *Sjr ^ 


(Barangkali dia berasal dari keturunan leluhumya), dan hadits ÄI 
Jjaii dt (Utang kepada Allah lebih berhak dibayar). Atas dasar ini 


teitolak apa yang dipahami Al Muhallab dan Ad-Dawudi. 


Selanjutnya Ibnu Baththal mengutip perbedaan tentang apakah 
boleh bagj Nabi SAW berijtihad dalam hal-hal yang belum diturunkan 
wahyu kepadanya. Perkara ketiga adalah sesuatu yang diberlakukan 
sebagaimana halnya wahyu seperti mimpi dan semisal dengannya, Dia 
menukil bahwa Imam Malik tidak memiliki pemyataan tekstual dalam 
hai itu. Dia berkata, “Yang lebih tepat adalah membolehkannya.” 


* 

Imam Asy-Syafi’i menyebutkan masalah ini dalam kitab Al 
Umm dan disebutkan dalil mereka yang berpendapat, bahwa Nabi 
SAW tidak mensunnahkan sesuatu kecuali berdasarkan perintah, dan 
ini terdiri dari dua macam, yaitu: (a) melalui wahyu yang dibacakan 
kepada manusia, atau (b) atas pesan dari Allah agar melakukan ini dan 
itu. Allah berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 113, vi-CLp äi J)j'j 

ols^Ji (Dan [oleh karenaj Allah telah menurunkan Al Kitab 
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dan Hikmah kepadamu). AI Kitab adalah wahyu yang dibacakan. 
Sedangkan Hikmah adalah Sunnah. Maksudnya, apa yang datang dari 
Allah tetapi tidak dicantumkan dalam Al Qur'aiL Hai itu diperkuat 
oleh sabda beliau SAW dalam kisah orang sewaan, 

X 

Äi (Sungguh aku akan memutuskan di antara kamu berdua 

J 

berdasarkan kitab Allah). Maksudnya, berdasaxkan wahyu-Nya. 

Hadits serupa juga berasal hadits Ya’la bin Umayyah tentang 

kisah orang bertanya tentang umrah dan sementara dia memakai jubah 

(jubah atau baju besi), maka Nabi SAW diam hingga wahyu turun. 

Ketika wahyu itu berakhir maka beliau memberikan jawaban. Asy- 

Syafl’i meriwayatkan dari Thawus, bahwa di sisinya terdapat kitab 

tentang denda pembunuhan yang diturunkan melalui wahyu. Al 

Baihaqi meriwayatkan pula dengan sanad yang shahih dari Hassan 

bin Athiyah —salah seorang tabiin tsiqah di antara ulam a Syam—, 

bahwa Jibril biasa turun kepada Nabi SAW membawa Sunnah 

sebagaimana halnya dia turun membawa Al Qufan. Semua itu 

terhimpun dalam firman-Nya dalam surah An-Najm ayat 3, jkjj lij 
* 

tf# 1 (Dan tidaUäh apa yang diucapkannya itu [Al Qur'an] menuna 
kemauan hawa nafsunya). 

Selanjutnya Asy-SyafTi menyebutkan macam-macam wahyu 
seperti yang dilihat Nabi SAW dalam tidur, dan apa yang dimasukkan 
oleh Ruh Qudus ke dalam hati beliau. Kemudian dia berkata, “Tidak 
tertutup kemungkinan semua Sunnah termasuk salah satu di antara 
makna-makna yang aku sebutkan.” 

Mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW berijtihad, 
berdalil dengaii firman Allah dalam suraha Al Hasyr ayat 2, l* 

j (Maka ambillah [kejadian itu} untuk menjadi pelajaran hai 

orang-orang yang memiliki pandangan). Para nabi adalah manusia 
paling patut disebut ‘orang-orang yang memiliki pandangan’. Begitu 
pula hadits tentang besamya pahala bagi mujtahid. Sementara para 
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nabi adalah manusia paling berhak terhadap perbuatan yang 
mendatangkan pahala besar. Kemudian Ibnu Bathfhal menyebutkan 
beberapa contoh tentang apa yang dikeijakan Nabi SAW berdasarkan 
pendapat, seperti urusan-urusan perang, pengiriman pasukan, 
pemberian harta kepada orang-orang baru masuk Islam, dan 
mengambil tebusan dari tawanan perang Badar. Mereka juga berdalil 
dengan fiiman Allah dalam surah Aali Imraan ayat 159, 

(Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu). Dia 

berkata, “Musyawarah tidak teijadi kecuali dalam perkara yang tidak 
ada nashnya.” 

Ad-Dawudi berdalil dengan perkataan Ümar, “Sesungguhnya 
pendapat dari Rasulullah SAW adalah benar. Sedangkan pendapat kita 
hanya prasangka serta pembebanan diri.” 

Al Karmani berkata, “Mereka yang membolehkan 
mengatakan, seakan-akan beliau diam dalam perkara yang tidak 
ditemukan pokok untuk dijadikan landasan qiyas, karena beliau 
diperintahkan nntulc melakukan qiyas berdasarkan cakupan umum 
firman Allah, jCa&i Jjl (maha ambillah [kejadian itu] untuk 

menjadi pelajaran kat orang-orang yang memiliki pandangan )." 

Ibnu Abdil Barr berdalil tentang tidak bolehnya menggunakan 
pendapat, dengan hadits Ibnu Syihab, bahwa Ümar berkhutbah dan 
berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya pendapat dari Rasulullah 
SAW adalah benar, sedangkan dari kita hanya prasangka dan 
pembebanan diri.” Ini mungkin dijadikan pegangan mereka yang 
mengatakan bahwa beliau berijtihad, tetapi ijtihadnya tidak pemah 
salah. Ini berkenaan dengan hak Nabi SAW. Sedangkan orang-orang 
sesudahnya, banyak kejadian dan perkataan yang bertebaran, maka 
para ulama salaf sangat berhati-hati terhadap perkara-peikara baru. 
Selanjutnya mereka terbagi menjadi tiga kelompok, yaitui: 
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Pertarna, mereka yang berpegang kepada perintah dan beramal 
sesuai sabda Nabi SAW, ä£>j (Hendafdah 

jt * ^ 


kalian berpegang kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa Rasyidun). 
Mereka ini biasanya tidak keluar dari batasan yang telah ditentukan 
ketika memberikan fatwa. Apabiia ditanya sesuatu yang mereka tidak 
dapatkan nukilannya maka mereka cendenmg tidak berkomentar. 


Kedua, mereka yang mengqiyaskan atau menganalogikan 
kejadian yang belum teijadi dengan apa yang telah terjadi. Mereka 
memperluas hai ini hingga diingkari kelompok pertaraa seperti telah 
disebutkan dan juga akan datang. 


Ketiga, mereka yang mengambii sikap tengah, yakni 
mendahulukan atsar (riwayat) selama ditemukan. Apabiia tidak 
ditemukan maka mereka melakukan qiyas. 


cSy j* p> & J ä > y üä> j 


(Ibnu Mas ’ud berkata, "Nabi SA W pemah ditanya tentang ruh. 


Beliau kemudian diam hingga turun ayat.") Ini adalah penggalan 
hadits sebelumnya yang disebutkan di akhir bab “Tindakan Banyak 

Bertanya yang Tidak Disukai”, melalui sanad yang maushul hingga 

^ * + 

Ibnu Mas’ud. Akan tetapi dia menyebutkan dengan redaksi, SeU 

(Beliau kemudian berdiri sesaat sambil memandang). Namun 

* 

Imarn Bukhari menyebutkannya dengan redaksi, (Beliau 


kemudian diam) dalam riwayat pada pembahasan tentang ilmu. 
Sementara pada pembahasan tentang tafsir surah Subhaana disebutkan 
dengan redaksi, iUUÖ (Beliau menahan dirt). Kemudian dalam 


riwayat Muslim disebutkan, i££> JU* '</£*) iU-iS 


(Nabi SA W menahan diri dan tidak membalas sedikit pun). 
Selanjutnya dia menyebutkan hadits Jabir ketika sakit dan 
pertanyaannya, &T ci> r Ui: Jti 


(“Bagaimana ahi lakukan pada hartaku? ” Dia berkata, "Maka Nabi 
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SAW tidak menjawabku sedikit pun hingga turun ayat tentang 
warisan). Ini sangat jelas menunjukkan kandungan judul bab dan 
penjelasannya telah dipapaikan secara lengkap pada pembahasan 
tentang tafsir surah An-Nisaa'. 


9. Nabi SAW Mengajar Umatnya, Baik Laki-Laki maupun 
Perempuan, tentang apa yang Diajarkan Allah kepadanya, tidak 
berdasarkan pendapat pribadi dan perumpamaan 


:cJUi & ÄI Jk ÄI Ji Sfct J ^ 

'tžk & 13 CÄ1 Sj^j b; 




S t S ,S .& , lS J 

Lj*-A ÜvoJL*J 




* J 


iö x' £ 




* + r I ^ ♦ 
’ j a i 

(J* 










\ * 


:jupÄiSUpC. 

_/*!. cJUi .jl3l ^ OlS" 

x' 

0 ff O ^ S ^ . j'/ 

*^1^ |ih ^ t ^ / 

Sjs^J f ü*^ bgJiUb 


7310. Dari Abu Sa’id, “Seorang perempuan datang kepada 
Rasulullah SAW laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, kaum laki-laki telah 
pergi dengan haditsmu. Tetapkanlah untuk kami atas kemauanmu 
suatu hari yang kami datang padamu di hari itu, agar engkau 
mengajarkan kepada kami apa yang diajarkan Allah kepadamu’. 
Beliau bersabda, ‘Berkumpullah pada hari ini dan itu, di tempot ini 
dan itu \ Maka mereka pun berkumpul. Laiu Rasulullah SAW datang 
menemui mereka dan mengajarkan kepada mereka apa yang diajarkan 
Allah kepadanya. Setelah itu beliau bersabda, 'Tidak ada seorang 
perempuan pun di antara kalian yang ditinggal mati tiga orang 
anaknya, melainkan anaknya itu menjadi penghalang bagi ibunya 
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dari neraka ’. Seorang perempuan di antara mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan dua orang?’ Beliau bersabda, ‘Dan dua 
orang, dan dua orang , dan dua orang'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SÄW mengajar umatnya, haik laki-laki rnaupun 
perempuan , tentang apa yang diajarkan AUah kepadanya, tidak 
berdasarkan pendapat pribadi dan perumpamaan). Al Muhallab 
berkata, “Maksudnya, apabila seorang ahli ilmu mendapat kesempatan 
untuk berbicara berdasarkan nash, maka dia hendaknya tidak 
berbicara berdasarkan pendapat pribadinya dan analogi.” Maksud 
‘perumpamaan’ adalah qiyas, yaitu menetapkan hukum serupa yang 
diketahui, pada perkara lain karena kesamaan keduanya dalam illat 
(sebab) suatu hukum. Sedangkan pendapat pribadi lebih umum dari 
itu. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id tentang 
perkataan seorang perempuan, üia» jJi ai ( Kaum laki-laki 

telah pergi dengan haditsmu), laiu di dalamnya disebutkan, jitfü 




* * 


^ ^ j ^ ^ ^ * 

W 44 * 1 » (Beliau kemudian datang menemui mereka dan 


mengajari mereka apa yang diajarkan AÜah kepadanya ), di dalamnya 
juga disebutkan, tiülj Ja 'Jj pJs X\'Ja\ U (Tidak ada 


seorang perempuan pun di antara kalian yang ditinggal nutti tiga 
orang anaknyd). Haidts Nabi SAW ini dan penjelasannya telah 
dipaparkan secara luas pada awal pembahasan tentang pengurusan 
jenazah dan juga pada pembahasan tentang ilmu. 

1\Ja\ eit** (Seorang perempuan datang). Saya belum 


menemukan keterangan tentang namanya. Mungkin saja dia adalah 
Asma' binti Yazid bin As-Sakan. 
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Äi & Ca J+JÜ jJLj 4* Äi Jb. Äi JjÄj (Beliau 

kemuäian dating menemui mereka dan mengajari mereka apa yang 
diajarkan Attah kepadanya). Di tempat tersebut disebutkan, Vy. 




•J$ Jö Q aj (Mow kemudian menjctnjikan 

kepada mereka suatu hari untuk menemui mereka. Beliau laiu 
menasehati mereka dan memerintahkan merkea. Maka di antara apa 
yang beliau katakan kepada mereka). Disebutkan sama seperti di 
tempat ini. Nämmi saya belum menemukan pada satu pun di antara 
jalur-jalur hadits ini, keterangan tentang apa yang diajarkan kepada 
mereka, hanya saja mungkin diambil dari hadits Abu Sa’id yang lain 
pada pembahasan tentang zakat. Di dalamnya disebutkan, «CJi 


„ * *SMi 


^ >■ 


melewati kaum perempuan laiu bersabda, "Wahai sekalian 
perempuan, hendaklah kalian bersedekah, karena sungguh aku 
melihat kebanyakan penghuni neraka adalah kalian). Laiu disebutkan, 

jtÄü jJj J** V lil lr$ 

(Bukankah persaksian seorang perempuan setengah dari persaksian 
laki-laki? Bukankah pula apabila haid dia tidak shalat dan tidak 
puasa?) Penjelasannya telah disebutkan secara lengkap di tempat itu. 

Ada yan g mengatakan bahwa perempuan yang bertanya adalah 

Asma'. 


Al Karmani berkata, “Hubungan judul bab dengan hadits 
terdapat pada redaksi, jt3t j* t»l%- (f (Mereka itu menjadi 

penghalang bagi ibunya dari api neraka), karena ini adalah urusan 
yang hanya diketahui berdasarkan wahyu dari Allah dan tidak ada 
mäng bagi analogi dan pendapat.” 
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10. Sabda Nabi SAW, ^Lp ^ J* ^ Ji> ; 'i 

“Senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang menegakkan 
Kebett aratt. Mereka itu adalah akti ilmu ” 



ih * J ' i , 4* f * > x- ✓ o ^ *# ■ 

■ J (►* J <■' >*' fW tr 5 - y**' õ? 


7311. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Akan senantiasa ada satu helompok dari umatku yang 
menegakkan (kebenaran) hingga datang kepada mereka urusan Aüah 
dan mereka dalam keadaan menegakkan (kebenaran). ” 


üCiL* LX+X. : Jis xXX- ^ 


t „ 

*4"i Ltt* 1 ^ <Xs- iil oJt^x :JB 

jA «ii y*f Jlji ÄI 

X* ^ * 

.ÄI _^xl Vj j* ^pLÜjI 


-v 


7312. Dari Ibnu Syihab, Humaid mengabarkan IcppaHalm dia 
berkata: Aku mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan berkhutbah laia 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, " Barangsiapa yang 
Allah kehendaki kebaikan baginya niscaya dia dijadikan paham 
agama. Sesungguhnya aku hanyalah pembagi dan Allah memberL 
Sungguh urusan umat ini senantiasa lurus hingga Hari tCinma* 
terjadi, atau hingga datang urusan Allah." 


Keterangan Hadits : 

(Bab senantiasa ada satu kelompok dari umnfh t yang 
menegakkan kebenaran). Judul bab ini adalah redaksi haHitc yang 
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diriwayatkan Imam Musliin dari Tsauban. Sesudah redaksi ini 
disebutkan, ilUS' J&- j* ^ ( Orang yang 


merendahkan mereka tidak menimbulkan kemudharatana kepada 
mereka hingga datang urusan Allah dan mereka seperti itu). Dia 
mengutip pula dari hadits Jabir redaksi yang sama, hanya saja 
disebutkan, iiCiii fy Jl 'JiJi- ifjlsfe ( Mereka berperang demi 

J J + 

kebenaran dan unggul hingga Hari Kiamat). Imam Muslim 
menyebutkan pula dari Muawiyah (yang disebutkan di atas) redaksi 
hadits yang serupa. 

( JU)' Ja? ^Jbj (Mereka adalah ahli ilmu). Ini adalah perkataan 

Imam Bukhari. Hadits dalam bab ini diriwayatkan At-Tirmidzi, laiu 
dia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail —yakni Imam 
Bukhari— berkata: aku mendengar Ali bin Al Madini berkata: Mereka 


adalah ahli hadits.” 


Dalam kitab Khalq Afal Al Ibad sesudah hadits Abu Sa’id, 
tepatnya setelah firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 143, 
ikvJj & iluU*- (Dan demikian [pula] Kami telah menjadikan 


kamu [umat Islam], umat yang adil dan pilihan) disebutkan, bahwa 

/ / J x 


mereka adalah kelompok yang disebutkan dalam hadits, °j* Ji '•} V 

(Akan senantiasa ada satu kelompok dari umatku). Laiu dia 

menyebutkan redaksi hadits selengkapnya. Dia berkata, “Hadits 
serupa juga disebutkan dari Abu Hurairah, Muawiyah, Jabir, Salamah 


bin Nufail, dan Qurrah bin Iyas.” 


Al Hakina menyebutkan dalam kitab Ulumul Hadits melalui 
sanad yang shahih , dari Imam Ahmad, “Kalau mereka bukan ahli 
hadits maka aku tidak tahu siapa mereka.” 


Diriwayatkan dari Jalur Yazid bin Harun sama sepertinya. 
Sebagian pensyarah mengklaim bahwa dia menyimpulkan hai itu dari 
hadits Muawiyah, karena di dalamnya disebutkan, ** sy„ ji 
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(Barangsiapa yang AUah menghendaki kebaikan baginya 

niscaya dijadikan paham tentang agama ). Namun anggapan ini 
sangatlahjauh. 


Scmentara Al Karmani berkata, “Ini disimpulkan dari redaksi 
‘lurus’ pada hadits kedua. Bahwa termasuk kategori ‘lurus’ adalah 
paham tentang agama, sebab ini yang pokok. Dengan demikian terjadi 
keterkaitan berita-berita yang disebutkan dalam hadits Muawiyah, 
sebab infak merupakan suatu keharusan.” Maksudnya, seperti yang 
disitir dalam sabdanya, Jx-j j* äi ,JaMj ^~*tÜJi tfi Cjjj (Sesungguhnya 

aku adalah qasim [pembagi] dan Allah Azza wa Jalla pemben ). 

J' JJ (Senantiasa). Dalam riwayat Muslim melahii jalur 

Marwan Al Fazari, dari Ismail disebutkan, $$ Ji j* j) (Akan senantiasa 

suatu kaum), dan redaksi selebihnya sama seperti di atas. Hanya saja 
ditambahkan, (Unggul atas manusia). 


ÄI yJ ^4^*4 (Hingga datang kepada moeka 

urusan Allah dan mereka dalam keadaan unggul). Maksudnya, atas 
orang-orang yang menentang mereka. Mungkin maksud nnggnl di sini 
adalah menang. Tetapi mungkin juga maksudnya moeka tidak 
tersembunyi dan bahkan dikenal secara luas. Pengertian pertama lebih 
tepat. Disebutkan dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir bin 
Samurah, SpCJi ^UUJ*I 4> Jjtff Cji ^aji Ui ^ 'J 


(Senantiasa agama ini tegak, berperang membelanya satu hdompok 
dari kaum muslimin, hingga Hari Kiamat terjadi). Dia mengutip pula 
dari hadits Uqbah bin Amir dengan redaksi, bCap Jijr 'i 

J?- j» piji" Sl (jijAll ÄI yS (Ahm 

* * x 

senantiasa ada satu kelompok dari umatku berperang di atas urusan 
Allah dan mengalahkan musuh-musuh mereka, tidak mudharat bagi 
mereka siapa yang menentang mereka, hingga Hari Kiamat datang 
kepada mereka). 
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Saya telah menyebutkan cara mengompromikan hadits ini 
dengan hadits, Jlp “il] 3 p&Ji "fjis V (Hari Kiamat tidak akan 


terjadi kecuali terhadap seburuk-buruk manusia) di bagian akhir 
pembahasan tentang fitnah. Kisah ini diriwayatkan juga oleh Imam 
Muslim dari hadits Abdullah bin Amr, jiWt j^ äpÜJi fjti ^ 

Uilt «3 V! äi Ojfclii Sl $U*Jt Jii (Hari Kiamat tidak akan 

' y ^ T J- ^ 


terjadi kecuali atas seburuk-buruk manusia, mereka tebih buruk dari 
orang-orang jahiliyah. Tidaklah mereka meminta sesuatu kepada 
Allah melainkan dikembalikan kepada mereka). Setelah itu disebutkan 
sanggahan Uqbah bin Amir atas hadits ini laiu dia berkata, “Benar, 
kemudian Allah mengirimkan angin seperti aroma kesturi. la tidak 
meninggalkan satu jiwa yang memiliki keimanan dalam hatinya 
sebesar biji melainkan direnggutnya. Kemudian tersisa seburuk-buruk 
manusia. Kepada merekalah Hari Kiamat teijadi.” 


Hai ini baru saja saya sitir ketika membahas hadits tentang 
pencabutan ilmu. Ini adalah pandangan paling tepat yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan dalam mengompromikan kedua hadits itu. 
Laiu saya sebutkan hadits yang dinukil oleh Ibnu Baththal dari Ath- 
Thabari tentang penggabungan keduanya, bahwa manusia paling 
buruk yang teijadi atas mereka Hari Kiamat, berada di tempat khusus, 
dan tempat lain dihuni oleh kelompok yang berperang di atas 
kebenaran, orang-orang yang menentang mereka tidak menimbulkan 
kemudharatan kepada mereka. Kemudian dia menyebutkan hadits Abu 
Umamah dengan redaksi yang sama seperti hadits dalam bab ini 


disertai tambahan, : Jd äi JjLj li : Jj (Ada yang 


bertanya, "Wahai Rasulullah , di mana mereka? " Beliau menjawab, 
"Di baitul Maqdis .") 


Saya telah menyebutkan bahwa maksud ‘urusan Allah’ adalah 
tiupan angin tersebut, sedangkan maksud ‘teijadinya Hari Kiamat’ 
adalah kiamat mereka, dan maksud orang-orang berada di Baitul 
Maqdis adalah orang-orang dikepung Dajjal saat dia keluar, laiu Isa 
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tunm membanüi mereka laia manbumih Dayal, s dfamg ga agama 
kembali menang di masa Isa. Setelah Isa wafat, angin teisebui bertiup. 
Inilah yang dijadikan pegangan dalam memadnkan hadits tädi. 

J ižjii (Aku mendengar Muamyah bin 

Abi Sufyan berkkutbah). Dalam riwayat Umair bin Hani' disebutkan, 
Jj£ Jt 5jW* (dübt mendengar Muawiyah di atas mimbar 

* -r 

berkata). Ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang landa-tanda 
kenabian, dan akan dudmUkm pala pada pembahasan tbsilang taalrid. 

J* 

Dalam riwayat Yazid bin Al Asbamm disebutkan, Ä/» cAm (Ahi 


j* (Barangsiapa yang Aüah 


mendengar Muawiyah), laia dia menyebixtkan hadits samoa aku tidak 
mendengamya, 5> »Jf J* '£>j fe ii ^t J (Dm 

-*r * ^ of 

meriwayatkan kadits selamüudari Nabi SAWdi atas mimbarnya). 

J ^ jj ä jJ ^ (Barangsiapa yang AJ&ah 

menginginkan kebaikan baginya niscaya dia dijadikan pakam tentang 
agamd). Penjelasan tentang ini sudtä dipapaxkan pada pcsdnlnsaB 
tentang ilmu. 

* ijptj ^ öf S*$$j (Sesungguhnya aku adalah pembagi dan 

Allah memberi). Sudah diseboflcan pada pembahasan tentang itnm 
dengan redaksi, ^uji atCj (Don Allah adalah pemben ). Sementaia 

pada pembahasan tentang Hagian seperihna rampasan penang wirfalmi 

jalur lain disebutkan, bij (Dan Aüah adalah pemberi 

dan aku adalah pembagi). Penjelasamiya sudah dipapadcan pula di 
tenpatitu. 

&£& fjš Jr \Vjf \ lSfoe&jš JQs (Akan 


senantiasa urusan unud im lorus hmgga Hari Kiamat terfadi atau 
hingga datang urusan AHah). Dalam riwayat Umair bin Hani' 
disebutkan, 4l Jti t jS 1 (Akan senantiasa ada satu 

kelompok dari umatku berdiri di atas urusan Allah). Sebdumnya 
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sudah disebutkan pula pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
melalui jalur ini dengan redaksi, *i «Žri jit Juf ,jf j* Jtj* ^ 

üJi Jt Äi J* J»- o* (Alam senantiasa daripada 

umatku satu kelompok berdiri di atas urusan Allah. Tidak mudharat 
bagi mereka siapa yang meremehkan mereka hingga datang kepada 
mereka urusan Allah dan mereka dalam keadaan demikian). Laiu 
ditambahkan, f&Jtj *Äj : iUi Jvä t ^isw J dlhi Jüi Jö (Umair 

jf jr 

berkata, Malik bin Yakhamir berkata, Muadz berkata, “Mereka 
berada di Syam .") Laiu dalam riwayat Yazid bin Al Ashm disebutkan, 
aiÜil Jt Ufjtf Ji '& JiCflP JljJ Y, (&iKW/iasa 

jf jt ^ 

oda jafu kelompok dari kaum muslimin unggul atas mereka yang 
menjauhi mereka hingga Hari Kiamai). 


Penulis kitab Al Masyariq berkata, “Dalam redaksi ‘senantiasa 
penduduk gharb, maksudnya riwayat pada sebagian jalur Imam 
Muslim, disebutkan Ya’qub bin Syaibah, dari Ali bin Al Madini, dia 
berkata: Maksud dari gharb adalah timba. Sebab mereka adalah 
pemiliknya, dimana tidak ada yang mengambil air dengannya selain 
mereka. Akan tetapi dalam hadits Mu’adz disebutan, ‘mereka adalah 
penduduk Syam*, sangat jelas menunjukkan maksud gharb adalah 
negeri, karena Syam berada di bagian Barat laut wilayah Hijaz.” 


Tetapi pemyataan ini kurang jelas. Pada sebagian jalur hadits 
disebutkan dengan redaksi ai maghrib. Ini menolak penakwilan hadits 
itu dengan arti Arab. Akan tetapi kemungkinan sebagian pexiwayatnya 
menukil sesuai makna yang dipahaminya, bahwa maksudnya adalah 
wilayah dan bukan sifat sebagian penduduknya. Ada yang 
mengatakan pula, maksud gharb adalah pemilik kekuatan dan 
kesungguhan dalam jihad. Dalam hadits Abu Umamah yang 
diriwayatkan Imam Ahmad dikatakan bahwa mereka berada di Bai tui 
Maqdis. Ath-Thabarani juga menyebutkan hadits An-Nahdi dengan 
redaksi yang sama. 
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Dalam hadits Abu Hurairah yang dinukil daiam kitab Al 
Ausath karya Ath-Thabarani disebutkan, “Mereka berperang di pintu- 
pintu kota Damaskus serta wilayah sekitamya dan juga di pintu-pintu 
Bai tui Maqdis dan wilayah sekitamya. Orang-orang yang 
mengabaikan mereka tidak menimbulkan kemudharatan kepada 
mereka. Mereka senantiasa unggul hingga Hari Kiamat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin riwayat-riwayat ini dapat 
dipadukan bahwa maksudnya adalah suatu kaum yang berada di 
Baitul Maqdis dan ini terletak di wilayah Syam (Utara). Mereka 
memberi minum menggunakan timba. Mereka juga memilild kekuatan 
dan kesungguhan dalam beijihad melawan musuh. 


Catatan 

Para pensyarah sepakat bahwa makna ‘atas orang-orang yang 
menentang mereka’, adalah kemampuan mereka mengalahkan musuh. 
Oleh sebab itu, sungguh tere ela mereka yang mengemukakan 
pandangan yang aneh, dimana mereka justru menjadikan keutamaan 
ini sebagai celaan atas penduduk gharb. Sebab kalimat qaahiriina alal 
haqq (unggul di atas kebenaran) mereka artikan menguasai kebenaran, 
yakni kebenaran bagi mereka seperti halnya mayit Menurut moeka, 
maksud hadits untuk mencela penduduk gharb , bukan memuji 
mereka. 

Imam An-Nawawi b erk ata, “Dalam hadits ini terdapat dalil 
bahwa ijma’ mempakan dalil. Mungkin saja kelompok ini adalah 
jamaah yang banyak di antara berbagai jenis kelompok kaum 
mukminin, seperti kelompok pemberani dan ahli peperangan, ahli 
fikih, ahli hadits, ahli tafsir, pelaku amar makruf nahi munkar, ahli 
zuhud, dan ahli ibadah. Tidak menjadi kemestian mereka berkumpul 
di satu negeri. Bahkan bisa saja mereka berkumpul di satu tempat dan 
bisa juga berpencar di berbagai tempat. Bisa saja mereka berkumpul 
di satu negeri dan bisa pula di sebagian wilayah tanpa yang lainnya. 
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Kemudian bisa saja bumi kosong daripada mereka see ara bertahap 
hingga tidak tersisa kecuali satu kelompok di satu negeri. Apabila 
mereka juga wafat maka datanglah urusan Allah.” Demikian nukilan 
ringkasan pemyataan Imam An-Nawawi disertai sedikit tambahan. 


Serupa dengan ini, apa yang dikatakan sebagian imam hadits, 
V& 4 Jj J* &k\ äi 01 {Sesungguhnya 


Allah mengutus bagi umat ini di penghujung setiap seratus tahun 
orang memperbaharui agama), bahwa tidak menjadi kemestian 
berada pada penghujung setiap 100 tahun satu orang saja. Bahkan 
urusan ini bisa saja seperti yang disebutkan tentang kelompok yang 
berada di atas kebenaran itu. Pemyataan ini memang cukup beralasan. 
Sebab berkumpulnya sifat-sifat yang dibutuhkan untuk diperbaharui 
tidak terbatas pada satu jenis dari jenis-jenis kebaikan, Sementara 
tidak mesti seluruh bentuk kebaikan terdapat pada satu orang, kecuali 
bila hai itu dikatakan pada diri Ümar bin Abdul Aziz, dimana dia 
diangg a p sebagai pembaharu di penghujung 100 tahun pertama, dan 
dia memiliki semua sifat kebaikan. 


Atas dasar ini, maka Imam Ahmad mengatakan, mereka 
memahami bahwa hadits ini berlaku untuk Ümar bin Abdul Aziz. 
Sedangkan mereka yang datang sesudahnya tidaklah demikian. Imam 
Asy-Syafi’i misalnya, meski memiliki sifat-sifat terpuji, tetapi dia 
tidak menjadi pemimpin peperangan dan tidak pula menjabat hakim 
yang memutuskan hukuni dengan kebenaran. Dengan demikian, 
semua yang memiliki sifat itu di penghujung 100 tahun maka dialah 
yang dimaksudkan, h aik jumlahnya banyak atau hanya satu. 
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7313. Dari Sufyan, Amr berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah RA berkata, “Ketika turun kepada Rasulullah SAW, ‘Dialah 
Yang Maha Kuasa untuk mengirimkan kepada komu adzab dari aias 
kamu’, beliau bersabda, *Aku berlindung kepada wajdh-Mu — mnu 
dari aias kamu —'. Beliau bersabda, ‘Aku berlindung kepada wajah- 
Mu —atau dari bawah käki kamu —Beliau bersabda, ‘Aku 
berlindung kepada wajah-Mu'. Ketika turun fmnan-Nya, ‘ 'Atau Dia 
mencampurkan kamu dengan golongan-golongan (yang saling 
bertentangan), dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan 
sebagian yang lain \ beliau bersabda, *Dua perkara ini lebih ringan 
atau lebih mudah'. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman Allah, "Atau Dia mencampurkan kamu dengan 
golongan-golongan. ”) Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir tentang 
mnrnnya firman Allah, i)f J* jatfit ji JS (Katakanlah, 


“Dia-lah yang Maha Kuasa untuk mengirimkan kepada kamu 
adzab. “) Penjelasannya sudah dipaparkan secara Iengkap dalam tafsir 
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surah Al An’aam. Sisi kesesuaiaimya dengan bab sebelumnya bahwa 
kemenangan sebagian umat ini atas musuh mereka dan tidak bagi 
sebagian yang lain, menyebabkan munculnya perbedaan di antara 
mereka, Sehingga hanya sekelompok dari mereka yang mendapatkan 
sifat itu, sebab kemenangan satu kelompok yang dimaksud bila 
terhadap orang-orang kafir maka terbuktilah apa yang dikatakan. 
Sedangkan bila maksudnya terhadap sebagian umat ini maka lebih 
jelas lagi menunjukkan adanya perselisihan. Sesudahnya disebutkan 
dasar teijadinya perselisihan, bahwa Nabi SAW mengingrnkan hai itu 
tidak teijadi, sehingga Allah memberitahukan bahwa Dia telah 
memutuskan kejadiannya, dan semua yang ditetapkan-Nya tidak ada 
jalan untuk mengangkatnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Allah telah mengabulkan doa nabi-Nya 
agar tidak membinasakan umatnya dengan sebab adzab. Namun Allah 
tidak mengabulkan untuk menimpakan kepada mereka secara 
berkelompok-kelompok, yakni beipecah belah dan berselisih, serta 
tidak merasakan kepada sebagian mereka keganasan sebagian yang 
lain karena perang, meski yang demikian berasal dari adzab Allah, 
akan tetapi ia lebih ringan dari membinasakan mereka seluruhnya, dan 
ia menjadi kafarat bagi orang-orang yang beriman.” 


12. Orang yang Menyerupakan Pokok yang Dlketahui dengan 
Pokok yang Jelas. Nabi SAW telah Menjelaskan Hukuni 
Keduanya agar Dipahami oleh Orang yang Bertanya 
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7314. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang Arab badui datang 
kepada Rasulullah SAW laiu berkata, “Sungguh istliku melahirkan 
seorang anak berkulit hitam dan aku mengingkarinya.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Apakah engkau memiliki 
unta?" Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, "Apa wamanya?" Dia 
menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, "Apakah ada wama hitam 
keabu-abuan padanya?” Dia menjawab, “Sungguh padanya ada 
wama itu.” Beliau bersabda, "Menurutmu dari mana datangnya 
warna itu?" Dia menjawab, “Wahai Rasulullah, garis keturunannya 
yang telah mempengaruhinya.” Maka beliau bersabda, "Bisa saja 
yang ini juga dipengaruhi leluhurnya. " Beliau keudian tidak memberi 
keringanan baginya untuk menafikannya. 
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7315. Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang perempuan datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Sungguh ibuku bemadzar untuk haji 
aamun dia meninggal sebelum menunaikan haji. Apakah aku bisa 
menghajikannya?” Beliau bersabda, "Benar,- tunaikan haji untuknya. 
Bagaimana pendapatmu sekiranya ibumu memiliki utang, apakah 
engkau bisa melunasinya? " Dia berkata, “Ya.” Beliau bersabda, 
Tunaikanlah hak Aitäh yang. menjadi milik-Nya. Sesungguhnya hak 
Allah lebih patut untuk ditunaikan. " 
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Keteranean Hadits : 

(Bab orang yang menyerupakan pokok yang diketahui dengan 
pokok yang jelas dan Nabi SA W telah menjelaskan hukum keduanya 
untuk dipahami orang bertanya). Dalam riwayat Al Kasymihani dan 
Al Ismaili serta Al Jurjani disebutkan, “Allah telah menjelaskan” 
tanpa mencantumkan kata 'dan’ serta menghapus kata ‘Nabi’. Tetapi 
yang lebih tepat adalah versi peatama. Penghapusan huruf wau sesuai 
dengan judul bab yang disebutkan Imam Bukhari sebelumnya. Dia 
mengatakan, “Dari apa yang diajarkan Allah kepadanya, bukan 
berdasarkan pendapat dan tidak pula penyerupaan”, maksudnya adalah 
penyerupaan yang disebutkan beliau sesungguhnya hanyalah 
permasalahan pokok dengan pokok, dimana yang diserupakan kurang 
dimengerti bagi si penanya. 

Manfaat penyerupaan adalah mendekatkan pemahaman agar 
mudah dimengerti oleh orang yang bertanya. Sementara An-Nasa'i 
meriwayatkannya dengan redaksi, “Orang yang menyerupakan pokok 
yang diketahui dengan pokok yang belum jelas yang Allah telah 
menjelaskan hukum keduanya.” Pemyataan ini lebih jelas 
menunjukkan maksud. 


Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Abu 
Hurairah tentang kisab orang beikata, l&fr ojJ) Jfcjs oi 

{Sungguh istriku melahirkan anak berkulit hitam ). Hai ini baru saja 
diisyaratkan sebelumnya. Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang li ’an (saling melaknat). Begitu pula hadits Ibnu 
Abbas tentang kisah perempuan yang menceritakan bahwa ibunya 
bemadzar hendak haji laiu meninggal, apakah dia boleh menghajikan 
ibunya. Isyarat tentang hadits ini baru saja dipaparkan. Penjelasannya 
telah diulas panjang lebar pada pembahasan tentang haji. 


Ibnu Baththal beikata, “Tasybih dan tamtsil adalah qiyas 
(analogi) menurut bahasa Arab.” 


182 — FATHUL BAARI 


Al Muzani berdalil dengan kedua hadits ini untuk mematahkan 
argumentasi mereka yang mengingkari qiyas. Dia berkata, “Orang 
pertama yang mengingkari qiyas adaiah Ibrahim An-Nazham dan 
diikuti sebagian pengikut aliran Mu , tazilah serta beberapa orang yang 
tergolong ahli fikih seperti Daud bin Ali. Namun apa yang disepakati 
mayoritas (menerima qiyas) adaiah dalil. Para sahabat dan generasi 
sesudah mereka dari kalangan tabiin dan ahli fikih di berbagai negeri 
telah melakukan qiyas.” 

Sebagian ulama kemudian menanggapi pemyataan Ibnu 
Baththal, karena pengingkaran qiyas telah dinukil dari Ibnu Mas’ud di 
kalangan sahabat. Sementara dari kalangan tabiin tercatat Amir As- 
Sya’bi, salah seorang ahli fikih Kufah. Begitu juga Muhammad bin 
Sirin salah seorang ahli fikih Bashrah. 

Al Karmani berkata, “Pencantuman judul bab ini serta hadits- 
hadits di dalamnya menunjukkan bahwa qiyas adaiah sah dan tidak 
tere ela. Akan tetapi sekiranya dia mengatakan, ‘Orang menyerupakan 
perkara yang diketahui’, maka ini sesuai dengan terminologi ahli 
qiyas. Bab sebelumnya yang mengindikasikan celaan bagi qiyas serta 
makmhnya hai itu maka mungkin dikompromikan bahwa qiyas dua 
macam, yaitu: (a) qiyas yang benar, dan ia mencakup seluruh syarat- 
syarat, dan (b) qiyas yang rusak, yaitu yang bertentangan dengan qiyas 
pertama. Qiyas tercela adaiah yang rusak, dan qiyas yang benar tidak 
ada celaan padanya. Bahkan ia justru diperintahkan.” 

Selanjutnya menurut Imam Asy-Syafi’i, syarat mereka yang 
layak melakukan qiyas, dia berkata, “Dipersyaratkan dia seorang yang 
mengetahui hukum-hukum kitab Allah, nasikh dan mansukh, serta 
ramm dan khusus. Memahami perkara yang mengandung penakwilan 
berdasarkan sunnah dan ijma’. Jika tidak ada maka menggunakan 
qiyas sesuai apa yang ada dalam Al Qur'an. Jika tidak ada maka 
mengqiyaskan kepada Sunnah. Kalau tidak ditemukan maka 
diqiyaskan kepada apa yang disepakati kauni salaf dan kesepakatan 
manusia serta tidak diketahui ada yang menentangnya. Tidak boleh 
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berbicara tentang ilmu kecuali melalui jalur-jalur ini. Tidak boleh pula 
bagi seseorang melakukan qiyas hingga dia mengetahui hal-hal 
sebelumnya dari Sunnah, perkataan salaf, ijma’, perbedaan ulama, dan 
bahasa Arab. Lebih diutamakan berakal sehat agar dapat membedakan 
masalah-masalah yang tidak j elas, tidak boleh terburu-buru, 
mendengarkan orang yang bertentangan dengan dirinya untuk 
memperhatikan alasannya, mengerahkan segala upaya dan bersikap 
adil dan objektif hingga mengetahui darimana perkataannya dan apa 
yang dia katakan. 

Perbedaan itu ada dua macam, apa yang tel ah disebutkan 
secara tekstual, maka tidak halal teijadi perbedaan. Sedangkan hal-hal 
yang mengandung takwil atau diketahui secara qiyas, laiu orang yang 
menakwilkan atau menganalogikan mengambil makna tertentu, laiu 
ditentang oleh yang lain, maka aku tidak mengatakan, harus 
dipersempit sebagaimana halnya orang yang menentang nash. Apabila 
orang-orang yang memenuhi syarat qiyas melakukan qiyas, laiu 
mereka berselisih, maka boleh bagi masing-masing mengatakan sesuai 
hasil ijtihadnya, dan tidak patut bagi salah satunya mengikuti yang 
lainnya dalam hasil ijtihad itu. 

Ibnu Abdil Barr dalam kitab Bayan Al Ilmi setelah mengutip 
pasal ini berkata, “Imam Asy-Syaffi telah mengemukakan dalam 
masalah ini apa yang menctxkupi serta memuaskan.” 

Ibnu Al Arabi dan lainnya berkata, “Al Qur'an adalah pokok, 
apabila petunjuknya tidak diketahui, maka diperhatikan dalam 
Sunnah. Jika dijelaskan oleh Sunnah maka sudah mencukupi, apabila 
tidak ada maka diperhatikan perkara yang jelas dari Sunnah. Namun 
bila petunjuknya tidak terlalu jelas maka diperhatikan apa yang 
disepakati para sahabat. Kalau mereka berselisih maka dipilih salah 
satunya yang lebih kuat. Jika tidak didapatkan maka didasarkan 
kepada apa yang serupa dengan nash Al Quran laiu Sunnah, setelah 
itu apa yang disepakati, kemudian dipilih yang lebih kuat. Seperti 
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yang telah saya jelaskan ketika menjelaskan hadits Anas, *i] jjSi 11 

■t* t J ^ 

Za jt> oJm ufjiSj (Tidaklah datang satu tahun melainkan yang 
sesudahnya lebih buruk darinya), di awal pembahasan tentang fitnah. 


Ibnu Abdil Barr menyebutkan bait-bait syair karya Abu 
Muhammad Al Yazidi An-Nahwi Al Muqri' yang masyhur dengan 
liwayat Abu Amr Al Ala', untuk menetapkan qiyas. Bait-bait tersebut 
adalah: 


Jangan seperti keledai memikul lembaran yang ditulisi 
Sungguh aku telah membaca hai itu dalam Al Qur'an 
Sungguh Qiyas ini menurut orang-orang berakal 
Seperti timbangan bagi segala sesuatu 
Tidak boleh melakukan qiyas dalam agama 
Kecuali orang fakih dan menjaga agamanya 
Tidaklah cukup bagi orang awam 
Perkataan periwayat dari si Julan dan si fulan 
Apabila dia datang minta bimbingan 
Laiu diberi fatwa dua hadits mengandung dua makna 
Sungguh orang membawa hadits tanpa tau maknanya 
Keadaarmya tidak berbeda dengan seorang apoteker 
Hukum Allah telah menetapkan 
Balasan bagi yang berburu ketika mengerjakan haji 
Kadarnya ditentukan oleh dua orang yang adil 
AUah tidak menetapkan waktu dan tidak pula nama 
Akan tetapi Dia hanya mengatakan 
Hendaknya hai itu diputuskan dua orang yang adil 
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Bagi kita terdapat teladan pada diri Nabi SA W 
Begitu juga pada orang-orang shalik di setiap masa 
Dimana Nabi SA W mengatakan pada Mu ’adz 
Tetapkan berdasarkan pendapat 
Apabila datang dua orang bersengketa 
Demikian juga surat Al Faruq 
Kepada Al Asy ’ari di negeri Tibyan 
Qiyaskan jika musykil bagimu urusan 
Laiu katakan kebenaran dan kearifan 


Sebagian Ulama menyanggah pemyataan Ibnu Baththal di 
atas. Menurut mereka, pengingkaran terhadap qiyas tel ah dinukil dari 
Ibnu Mas’ud di kalangan sahabat, sementara dari kalangan tabiin 
terdapat Amir Asy-Sya’bi salah seorang ahli fikih Kufah, dan 
Muhammad bin Sirin salah seorang ahli fikih Bashrah, dan ini sangat 
masyhur dari mereka, seperti dinukil Ibnu Abdil Barr dan 
sebelumnnya Ad-Darimi serta selain mereka dari ulama-ulama 
tersebut maupun yang lain. Namun madzhab yang netral dalam 
masalah ini adalah seperti yang dikatakan Imam Asy-Syafi’i, 
“Sesungguhnya qiyas disyariatkan ketika kondisi darurat”, bukan 
sebagai pokok yang utama. 


13. Ijtihad dalam Penetapan Hukum Berdasarkan Apa yang 

Diturunkan Allah 
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Berdasarkan firman AUah, “Don barangsiapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan AUah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zhalim, " Nabi SAW memuji 
pemilik hikmah ketika memutuskan berdasarkan hikmah, 
mengaj arkannya, tidak membebani dirinya, bemmsyawarah dengan 
para khalifah, serta mereka bertanya kepada afaü ilmu. 
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7316. Dari Qais, dari Abdullah dia berkaia: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak ada hasad (dengfd) kecuali dalam dua perkara; 
Seorang laki-laki yang diberi AUah harta, laiu dia menggunakannya 
pada kebenaran, dan satunya tagi yang diberi. AUah hikmah, maka dia 
memutuskan hukum berdasarkan hikmah itu serta mengajarkannya. ” 
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7317. Dari Al Mughirah bin SyuT>ah, dia berkata: Ümar bin 
Khažhthab pemah bertanya tentang bukmnan perempuan yang dipukul 
pautnya laiu ia mengeluarkan janinnya (keguguran). Dia berkata, 
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“Siapa di antara kamu yang mendengar dari Nabi SAW sesuatu 
tentang itu?” Aku berkata, “Aku.” Dia berkata, “Apakah itu?” Aku 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Dalam hai ini 
dikenakan denda seorang budak, laki-laki atau perempuan’. Dia 
berkata, ‘Jangan berhenti hingga engkau mendatangkan kepadaku 
jalan keluar terhadap apa yang engkau katakan’.” 
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7318. Aku kemudian keluar dan mendapatkan Muhammad bin 
Maslamah, maka aku datang membawanya, laiu dia bersaksi 
bersamaku bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda, "Dalam hai 
ini dikenakan denda seorang budak, laki-laki atau perempuan ." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Az-Zinad, dari 
bapaknya, dari Urwah, dari Al Mughirah. 


Keterangan Hadits : 

(Bab ijtihad dalam penetapan hukum). Demikian dalam 
riwayat Abu Dzar, An-Nasafi, Ibnu Baththal, dan sekelompok ulama. 
Maksudnya, berijtihad dalam hukum berdasarkan apa yang diturunkan 
Allah. Atau dalam kalimat ini terdapat bagian yang dihapus, dimana 
kalimat selengkapnya adalah, ijtihad orang yang memegang jabatan 
peradilan. Dalam riwayat selain mereka disebutkan dengan redaksi, 
“para hakim” dalam bentuk jamak, dan ini lebih jelas. Akan tetapi 
akan disebutkan satu bab yang beijudul, “Ijtihad hakim”, sehingga 
bisa berkonsekuensi pengulangan. 
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Ijtihad adalah mengerahkan kesungguhan dalam mencari. 
Secara terminologi, ijtihad adalah mengerahkan kemampuan untuk 
sampai kepada pengetahuan hukum syar’i. 


^ & j>1 u* p SJ) :J& 4>j4 äi J>1 u, 

-T jr 

(Menurut apa yang diturunkan Allah. Berdasarkan firman- 


Nya, “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah maha mereka itu adalah orang-orang yang 
zhalim. ’) Demikian redaksi yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. 
Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, VH' äi JjJi U 4 ( Menurut apa 

yang diturunkan Allah ...). Pada bagian awal pembahasan hukum, 
Imam Bukhari menyebutkan hadits pertama dalam bab “Pahala Orang 
yang Menetapkan Hukum dengan Hikmah”, Berdasarkan Firman 
Allah, Barangsiapa tidak Berhukum dengan Apa yang Diturunkan 
Allah, Mereka itu Orang-orang Fasik”. Di sini terdapat isyarat bahwa 
kedua sifat itu bukan untuk satu individu. Berbeda dengan yang 
mengatakan salah satunya untuk Nasrani dan satunya lagi untuk kaurn 
muslimin serta yang pertama untuk Yahudi. Pendapat yang lebih kuat 
adalah yang mengatakan ayat tersebut berlaku secara umum. 


Imam Bukhari membatasinya dengan menyebut dua ayat, 
karena bisa saja berlaku bagi kaum muslimin. Berbeda dengan ayat 
pertama yang berlaku bagi mereka yang menghalalkan hukum selain 
yang diturunkan Allah. Sedangkan dua ayat berikutnya berlaku lebih 
umum dari itu. 


O , O 


l 


•äi vrC* ^ 

**5 (Nabi SAW memuji pemilik hikmah ketika memutuskan 


berdasarkan hikmah dan mengajarkannya serta tidak membebani 
diri). Kata madaha bisa diberi harakat fathah pada huruf mim dan dal 
sebagai kata keija lampau yang berarti memuji. Namun boleh pula 
huruf dal diberi harakat sukun yang berarti pujian. Kemudian terjadi 
perbedaan tentang pelafalan kata qablahuu dimana kebanyakan 
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memberi harakat fathah pada huruf ba' dan sebelumnya qaf yang 
diberi harakat kasrak, artinya adalah dari arahnya, Dalam riwayat Al 
Kasymihani diberi huruf ya ' sebagai ganti huruf ba' yang bermakna 
‘perkataannyak Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, j* 

t 

f-jj JJ (Dari arah dirinyä). 


#1m1i Jäi »UU*)l (Bermusyawarah dengan para 


khalifah dan mereka bertanya kepada para ahli ilmu), hnam Bukhari 
menyebutkan dua hadits di dalamnya. Hadits pertama untuk bagian 
awal dari j udul bab dan hadits kedua untuk bagian kedua. Hadits 
pertama adalah hadits Ibnu Mas’ud, J£i\ ,j *i\ (Tidak ada 

/ ' X 

hasad kecuali pada dua perkara ). Penjelasannya telah disebutkan 
sebelumnya, baik dari segi sanad maupun redaksi haditsnya pada 
pembahasan tentang hukum. Imam Bukhari memberi judul, “Pahala 
bagi yang Memutuskan Berdasarkan Hikma h . ” Hai ini sudah 
dipaparkan di tempat itu. Sedangkan hadits kedua adalah hadits Al 
Mughirah, dia berkata, j* Ju* ( Ümar bertanya tentang 


hukuman bagi perempuan ). Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
bagian akhir pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan). Imam 
Bukhari meriwayatkannya dengan jalur singkat dari Ubaidillah bin 
Musa, dari Hisyam bin Urwah, dan dari dua jalur lain melalui Hisyam. 


Hadits kedua diriwayatkan melalui Muhammad, dari 
Muawiyah, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Al Mughirah bin 
Syu’bah. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Salam seperti 
ditegaskan Ibnu As-Sakan. Imam Bukhari meriwayatkan di satu hadits 
dari Muhammad bin Salam yang dinisbatkan kepada bapaknya dari 
Abu Muawiyah pembahasan tentang nikah. Faktor ini menguatkan 
perkataan Ibnu As-Sakan. Sedangkan kemungkinan yang dimaksud 
adalah Muhammad bin Al Mutsanna, maka ini cukup j auh. Meski 
Imam Bukhari meriwayatkan satu hadits pada pembahasan tentang 
bersuci dari Muhammad bin Khazin, dimana dia adalah Abu 
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Muawiyah. Akan tetapi bila tidak disebutkan see ara jelas maka 
dipahami untuk mereka yang memiliki kekhususan. Sementara 
kekhususan Imam Bukhari terhadap Muhammad bin Salam sangatlah 
masyhur. 


id 5 (Hadits ini diriwayatkanpula olek Ibnu Abi Az- 

Zinad). Maksudnya, Abdurrahman meriwayatkan dari bapaknya 
(Abdullah bin Dzakwan), yang masyhur dengan nama panggilannya. 
Namun pemyataan ini tidak tere antum dalam riwayat An-Nasafi. 



✓ 




9 * 


(Dari Urwah dari Al Mughirah). Demikian 


redaksi yang dinukil oleh kebanyakan periwayat dan inilah yang 
benar. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j* Cf 


{Dari AIA 'raj, dari Abu Hurairah), namtm versi ini tidak benar. Kami 
telah meriwayatkan seeara maushul dari Imam Bukhari sendiri seperti 
tercantum dalam juz ketiga belas dari kitab Fawa 'id Al Ashbahattiyin, 
dari Al Muhamiii, dia berkata, “Muhammad bin Ismail Imam Bukhari 
meneeritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi 
meneeritakan kepada kami, Ibnu Abi Az-Zinad meneeritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Urwah, dari Al Mughirah. Demikian 
pula diriwayatkan Ath-Thabarani melalui jalur lain dari Abdurrahman 
bin Abi Az-Zinad. Namun Al Humaidi tidak menyitir hai itu dalam 
kitab Al Jam ’. Begitu pula Al Mizzi dalam kitab Al Athraf. Bahkan 
tidak juga salah seorang pun di antara pensyarah kitab Shahih 
Bukhari. 


Ibnu Al Baththal berkata, ‘Tidak boleh bagi seorang qadhi 
menetapkan hukum kecuali setelah mencari hukum suatu kejadian dari 
Al Qur'an atau Sunnah. Apabila tidak ada maka kembali kepada 
ijma’. Kalau tidak ada ijma’ maka hendaknya diperhatikan apakah 
kejadian itu bisa disamakan dengan salah satu hukum yang telah ada 
nashnya karena kesamaan illat (dasar hukum). Sekiranya bisa 
disamakan, maka harus dilakukan qiyas, kecuali bila ada illat lain 
yang menghalangi maka harus dilakukan tarjih (memilih yang lebih 
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kuat). Jika tidak ditemukan illat maka hendaknya berdalil dengan 
kaidah-kaidah ushul dan dominasi keserupaan. Kalau tidak ada satu 
pun yang jelas baginya daripada hal-hal itu maka kembali kepada 
ketetapan akal. Ini adalah perkataan Ibnu Ath-Thayib.” Maksudnya, 
Abu Bakar Al Baqillani. 


Selanjutnya dia mengisyaratkan pengingkaran terhadap 
pendapat terakhir berdasarkan firman Allah dalam surah Al An’aam 
ayat 38, ja ^ t* (Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun 


di dalam Al Kitab). Sementara semuanya telah tahu bahwa nash-nash 
tidaklah meliput semua kejadian. Maka kita pun mengetahui bahwa 
Allah telah menjelaskan hukumnya bukan melalui nash (teks), namun 
melalui cara lain, yaitu qiyas. Hai itu diperkuat oleh firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' ayat 83, p&t 4*1*3 (Tentulah 


orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya [akan dapat] 
mengetahuinya dari mereka [Rasul dan ulil amri]). Karena istinbath 
(analisa hukum) adalah mengeluarkan dan ini berdasarkan qiyas, 
karena nash adalah sesuatu yang jelas. Setelah itu dia menyebutkan 
bantahan bagj yang tidak menggunakan qiyas, dan tidak ada jalan bagi 
mereka untuk mengingkarinya. Maka dijelaskan bahwa qiyas hanya 
diingkari apabila dipergunakan sementara ada nash atau ijma\ bukan 
saat tidak ada nash dan ijma’. 




14. Sabda Nabi SAW, iyš’ 'JL» “Sungguh kallan akan 

mengikuti perilaku orang-orang sebelum kallan ” 


fj(*■ ^ fkj & ÄI I y* o* äi yjl 

■tte J* Q> W piä M J Jife J. iai 

V! ^j3i :jui ^jür tlii SjLj i; : Xä 
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7319. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ' ‘Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga umatku mengikuti 
perilaku generasi sebelumnya, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 
sehasta. " Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, seperti Persia dan 
Romawi?” Beliau bersabda, “Siapakah manusia selain mereka itu? ” 


, . / ^ ^ ^ / A 


^ -d^ ^ ^ O* ^* üL| y^ 1 J* 


✓ / 


1 s s t l 


J y / y / 


“ £ ijr>- jr-r*. ' jr? C? 


/ ✓ / 
♦ ^ « 


( |P a y , y y*. ^ i i# ^ / . y , t f Q A J* yy 

I(J15 4*1)1 j b ül* . 


7320. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sungguh kamu akan mengikuti perilaku orang-orang 
sebelummu, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, hingga 
kalau mereka masuk lubang dhabb (kadal) niscaya kamu tetap 
mengikuti mereka Kami berkata, “Wahai Rasulullah, Yahudi dan 
Nasrani?” Beliau bersabda, “Siapa lagi” 


tCeteranean Hadits : 


(Bdb sabda Nabi SAW, '‘Sungguh kalian akan mengikuti 
perilaku orang-orang sebelum kalian). Judul bab ini sesuai dengan 
redaksi hadits kedua. 


^3 jJ*h J&- &\Ll\ Sl (Hari Kiamat tidak 


akan terjadi hingga umatku mengikuti perilaku generasi sebelumnya). 
Demikian disebutkan di tempat ini, yaitu menggunakan redaksi ai 
akhdz yaitu sirah (peijalanan hidup). Contohnya, akhadza fulaan bi 
zkhdzi fulaan, artinya si fulan meniru peijalanan hidup di fülan. 
Contoh lain, maa akhadza akhdzahu artinya dia tidak melakukan 
seperti perbuatan si fulan. Sebagian ulama membacanya dengan 
redaksi akhadza yang merupakan bentuk jamak dari kata ikhdzah. 
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Dalam riwayat Al Ashili seperti yang disebutkan Ibnu Baththal 
disebutkan dengan redaksi, JbH U 4 (Dengan apa yang dilakukan 

generasi sebelumnya). Ini juga merupakan riwayat Al Ismaili. Dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, diberi huruf nt im 


yang berharakat fathah. Kata quruun merupakan bentuk jamak dari 
kata qam yang berarti sekelompok manusia. Dalam riwayat Al Ismaili 
melalui jalur Abdullah bin Nafi’, dari Ibnu Abi Dzi’b dengan redaksi, 

# A .** ^ j I P 

Ojyl '3 ( Umat-umat dan generasi sebelumnya). 


1 jt* (Sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 
sehasta). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, lPtji i 'Jiä> 

(Sejengkal sejengkal, sehasta sehasta ). 

4»1 Jjl»j (Ada yang bertanya, u Wahai Rasulullah. ’j 

Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur Abdushamad bin An-Nu’man, 
dari Ibnu Abi Dzi’b disebutkan, Jk-j JiB (Seorang laki-laki berkata ), 


dan saya belum menemukan nama orang yang dimaksnd | 

jy\} (Seperti Persia dan Romawi?). Maksudnya, dua I 

jT jS jf- 1 

1 

umat masyhur di masa itu, bangsa Persia yang kekuasannya 
dilambangkan dengan Kisra, dan bangsa Romawi yang kekuasaannya 
dilambangkan dengan Kaisar. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 

j. * * + ^ ■ 

jijk c.U i Us (Seperti yang dilakukan olek bangsa Persia dan 
Romawi ). 

Sibi j' j*»!"' J») (Siapa manusia selain mereka itu). 

Maksudnya, Persia dan Romawi. Sebab mereka di masa itu 
merupakan penguasa terbesar dunia, paling besar jumlah 
penduduknya, dan paling hias negerinya. 

■K - J ^ J*" 

tf+i (Sungguh komu akan mengikuti perilaku). Kata sunan 

dibaca dengan harakat fathah pada huruf sin (sanana) menurut 
mayoritas. Ibnu At-Tin berkata, “Kami membacanya dengan harakat 
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dhammah. Namun menurut Al Muhallab dengan harakat fathah lebih 
tepat. Karena inilah yang digunakan padanya jengkal dan hasta.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kata yang akhir juga tidak terlalu 
j auh dari kebenaran. 


£\jjj &i jij XJjj (Sejengkal sejengkal, dan sehasta 
sehasta), Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 

* " 

(i Sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta). Berbeda 

dengan yang redaksi sebelumnya. Iyadh berkata, “Kata jengkal, hasta, 
jalan, dan masuk lubang, semuanya adalah perumpamaan tentang 
mengikuti mereka dalam segala sesuatu yang dilarang dan dicela 
syariat.” 




(Lubang adh-dhabb). Adh-Dhabb (kadal) adalah 

hewan yang dikenal seperti telah dijelaskan ketika membicarakan 

tentang bani Israil. 

• > 

VU5 (Kami berkata). Saya belum menemukan keterangan jelas 
tentang orang berkata di sini. 

i/d : Jö (Beliau bersabda, "Maka siapa lagi. ”) Ini adalah 

kalimat tanya berkonotasi pengingkaran. Kalimat ini selengkapnya 
adalah, “Maka siapa lagi selain mereka itu.” Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari hadits Al Mustaurid bin Syaddad secara marju V 

õf Õ (Umat ini tidak akan 

* 

meninggalkan sesuatu dari perilaku orang-orang sebelumnya hingga 
mereka mengerjakannya). Dalam hadits Abdullah bin Amr yang 
dikutip Asy-SyafTi dengan sanad yang shahih disebutkan, 

Aja) (Sungguh kamu akan mengerjakan tata cara 

orang-orang sebelum kalian, manis dan pahitnya). 

Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW memberitahukan bahwa 
umatnya akan mengikuti perkara-perkara baru, bid’ah, dan hawa 
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nafsu, seperti teijadi pada umat-umat sebelum mereka. Beliau telah 
menyertakan dalam sejumlah hadits bahwa masa-masa terakhir adalah 
masa yang buruk dan Hari Kiamat tidak teijadi kecuali terhadap 
seburuk-buruk manusia. Ägama hanya akan tetap eksis pada orang- 
orang khusus di antara manusia.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kebanyakan apa y ang 
diperingatkan Nabi SAW telah teijadi, sedangkan sisanya pasti akan 
teijadi. 


Al Kannani berkata, “Hadits Abu Huraixah berbeda dengan 
hadits Abu Sa* id. Sebab yang pertama ditafsirkan sebagai Persia dan 
Romawi, sedangkan kedua ditafsirkan sebagai Yahudi dan Nasrani, 
hanya saja Romawi adalah Nasrani, dan di Persia juga terdapat orang- 
orang Yahudi. Mungkin pula Nabi SAW menyebutkannya sebagai 
permisalan, karena dikatakan dala m pertanyaan, ‘Seperti Persia’.” 


Namun pendapat dapat ditolak oleh jawaban Nabi SAW dalam 
sabdanya, äUljf *i\ (Siapa manusia kecuali mereka itu). 


Karena see ara tekstual adalah pembatasan pada mereka. Tetapi hai ini 
diberi jawaban oleh Al Kannani bahwa maksudnya adalah 
pembatasan manusia yang diketahui oleh para pengikut. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penjelasannya bahwa Nabi SAW 
ketika diutus maka kekuasaan di dunia saat itu berada di tangan Persia 
dan Romawi, sementara umat-umat lainnya berada dalam kekuasaan 
mereka, atau miilimai dinisbatkan kepada mereka, sehingga dari sini 
benarlah pembatasan itu pada mereka. Mungkin juga j awaban berbeda 
sesuai kondisi. Ketika beliau SAW mengatakan, “Persia dan 
Romawi”, maka di sana ada pembiearaan berkaitan dengan kekuasaan 
dan politik, sementara ketika beliau SAW mengatakan, “Yahudi dan 
Nasrani”, maka pembiearaan berkenaan dengan urusan-urusan agama 
Oleh karena itu, jawaban untuk pertama disebutkan, ŽJUljf pillil JÄj 

(Maka siapa manusia selain mereka itu). Sedangkan jawaban untuk 
yang kedua tidak disebutkan see ara jelas, maka ini menguatkan 
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pandangan tädi, yaitu di sa n a terdapat faktor luar berkenaan dengan 
apa yang disebutkan. 

Ibnu Abdil Barr berdalil pada pembahasan tentang cetaan 
berkata menurut pendapat apabila tidak memiliki landasan pokok, 
dengan hadits yang dikutip dari kitab Jami' Ibnu Wahb, bahwa Yahya 
bin Ayyub mengabarkan kepadaku, dari Hisyam bin Urwah, bahwa 
dia mendengar bapaknya berkata, “Senantiasa urusan bani Israil 
adalah lurus hingga teijadi di antara mereka peranakan, anak-anak dari 
perempuan-perempuan tawanan perang, mereka pun mengadakan 
dalam agama pendapat berdasarkan logika semata, sämp ai mereka 
menyesatkan bani Israil. Biasanya, bapakku berkata, “Peganglah 
Sunnah, peganglah Sunnah, karena sesungguhnya Sunnah adalah pilar 
agama.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Wahb, Bakar bin Mudhar 
mengabarkan kepadaku, dari orang yang mendengar Ibnu Syihab A z- 
Zuhri, dan dia menyebutkan apa yang teijadi pada mannsia berupa 
logika dan meninggalkan Sunnah, maka dia berkata, “Sesungguhnya 
Yahudi dan Nasrani berlepas dari ilmu yang ada pada mereka ketika 
mereka menggunakan logika dan berpegang padanya.” 

Ibnu Abi Khaitsamah menyebutkan dari jalur Makhul, dari 
Anas, “Ada yang mengatakan, ‘Wahai RasuluIIah, kapan ditinggalkan 
amar makruf dan nahi munkar?’ Dia berkata, ‘Apabila muncul di 
antara kamu apa yang muncul pada bani Israil. Apabila muncul 
kelemahan pada orang-orang baik kamu dan kekejian pada orang- 
orang buruk kamu. Kekuasaan berada pada orang-orang rendah kamu 
dan fildh pada orang-orang hma kamu*.” 

Sementara dalam Mushannaf Qasim bin Ashbagh disebutkan 
dengan sanad yang shahih dari Ümar, “Agama akan rusak apabila 
ilmu datang dari arah orang-orang kecil dan tidak diterima oleh orang- 
orang besar. Sementara kebaikan manusia adalah apabila ilmu datang 
dari orang-orang besar dan diikuti oleh orang-orang kecil.” Abu Ubaid 
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menyebutkan pula maksud ‘kecil* di sini adalah rendah kedudukannya 
bukan kecil usianya. 


15. Dosa Orang yang Mengajak kepada Kesesatan atau Membuat 

Snnnah yang Bnrnk 


öid jijjt j#j) : Ja äi sä 


Berdasarkan firman Allah, “ Dan sebagian dosa-dosa orang 
yang mereka sesatkan. *' (Qs. An-Nahl [16]: 25) 



7321. Dari Abdullah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, "Tidak 
ada satu jiwa terbunuh secara zhalim melainkan untuk anak Adam 
pertama bagian dari dosanya — terkadang Sufyan berkata, ‘Dari 
darahnya’ — karena äia yang mencontohkan pembunuhan pertama. " 


Keterangan Hadits : 

(Bab dosa orang yang mengajak kepada kesesatan atau 

membuat sunnah yang buruk. Berdasarkan jirman AUak, “Dan 

> 

sebagian dosa orang-orang yang mereka sesatkan. ”) Sehubungan 
dengan judul bab ini telah disebutkan dua hadits yang tidak sesuai 
kriterianya. Oleh karena itu, Imam Bukhari cukup dengan menyebut 
hadits yang mencakup makna kedua hadits tersebut, yaitu ayat dan 
hadits dalam bab im. 
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Hadits, te J* {barangsiapa mengajak kepada 

j? 

kesesatan) telah diriwayatkan Muslim, Abu Daud, dan At-Tinnidzi 
dari jalur Al Ala' bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, dža berkata: Rasulullah SAW bersabda, <3 ölS* i£J& <J>\ te ji 

ur J\ te ^ # iü> 'Js* H üi ^ £ >*(> j- 

Õ 0? ^ ^ J* f®* J*? ^ (Barangsiapa 

mengajak kepada petunjuk moka ia mendapat pahata seperti pahata 
orangyang mengikutinya, pahata mereka tidak dikurangi sedikit pun. 
Dan siapa membuat Sunnah yang buruk dalam Islam moka dia 
memperoleh dosa dan dosa orang yang mengukutinya, tanpa 
dikurangi dari dosa mereka sedikit pun). 

Sedangkan hadits lA ir* o* (barangsiapa 

membuat Sunnah yang buruk ) diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
dari Abdurrahman bin Hilal, dari Jarir bin Abdillah Al Bajali dalam 

rangkaian hadits panjang, di dalamnya disebutkan, *»' Sy*j 

* 

id w* > je “ 1 

J** õ 4 JJJJ 4-1 p OtT ^ y* Õ-* 0? 

o* u 4 ** öf jf *&{ % (Rasulullah SAW bersabda. 


"Barangsiapa membuat dalam Islam sunnah yang baik, moka dia 
memperoleh pahalanya dan pahata orang-orang yang mengamatkan 
sesuddhnya, tanpa mengurangi pahata mereka sedikit pun. 
Barangsiapa membuat satu sunnah yang buruk dalam Islam, maha dia 
memperoleh dosanya dan dosa orang-orang yang mengamatkan 
sesudahnya, tanpa dikurangi dosa mereka sedikit pun. ’’) 


Dia meriwayatkannya pula dari Al Mundzir bin Jarir, dari 

* 

bapaknya, sama sepertinya, akan tetapi redaksi {sedikit puh) 

* 

dibaca dengan redaksi ^ pada kedua tempat itu sekaligus. Imam At- 
Tirmidzi meriwayatkan juga melalui jalur laiu dari Jarir dengan 
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redaksi, ji itl» *J~> j»'j jjr ji (Barangsiapa membuai surmab 

yang haik, dan barangsiapa membuat surmab yang bunik). 

J 

Mengenai firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat , 
iVUi öö* fti V JÄ' 3jt ([Ucapan mereka] 


menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya seluruhnya pada Hari 
Kiamat dan juga dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan) 
Mujahid berkata, “Mereka memikul dosa-dosa diri mereka sendiri dan 
dosa-dosa orang-orang menaati mereka. Namun, tidak diberi 
keringanan sedikit pun dan mereka yang menaati.” 


Diriwayatkan Ar-Rabi’ bin Anas, bahwa dia menafsirkan ayat 
tersebut dengan hadits Abu Hurairah tädi. Dia menyebutkannya secara 
mursal tanpa sanad. Tentang hadits di bab ini dari Abdullah bin 
Mässud telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 
qishash. Sudah disebutkan pula ulasan maksud berpisah dengan 
jamaah. 


Al Muhallab berkata, “Bab ini dan sebelumnya mengandung 
makna peringatan dari kesesatan, menjauhi bid’ah serta perkara baru 
dalam agama, dan larangan menentang jalan orang-orang yang 
beriman.” 


Letak peringatan adalah bahwa orang mengadakan bid’ah 
terkadang meremehkannya. Dia tidak menyadari akibatnya, seperti 
kerusakan, yaitu memikul dosa orang-orang yang mengamalkan 
sesudahnya, meski dia sendiri tidak mengamalkannya, tetapi dialah 
yang membuatnya pertama kali. 
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16. Apa yang Nabi SAW Sebutkan dan Anjurkan untuk 
Berpegang pada Kesepakatan Ahli Ilmu dan Kesucian Makkah 
dan Madinah, serta peninggalan Nabi SAW, Kaum Muhajirin 
dan Anshar, Mushalla Nabi SAW, Mimbar, Knbnr, dan yang Ada 

di Kedua Kota Tersebut 
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7322. Dari Jabir bin Abdullah As-Sulami, (dia berkata), 
“Seorang Arab badui pemah membaiat Rasulullah SAW di atas Tslam 
Laiu ketika Arab badui itu tertimpa demam di Madinah, dia pun 
datang menemui Rasulullah SAW laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
lepaskan baiatku 5 . Tapi Rasulullah SAW enggan melakukannya. 
Kemudian Arab badui itu datang lagi menemui beliau lantas berkata, 
‘Lepaskan baiatkuk Beliau tetap enggan melakukannya. Setelah itu 
dia datang kemudian berkata, ‘Lepaskan baiatku’. Beliau tetap tidak 
mau. Akhimya Arab badui itu keluar, maka Rasulullah SAW pun 
bersabda, ‘Sesungguhnya Madinah seperti ubupan pandai besi, ia 
membersihkan kotorannya dan mencemerlangkan yang baiknya ' ” 



y jf 
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7323. Dari Ubaidillah bin Abdillah, dia berkata: Ibnu Abbas 
RA menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pemah membacakan 
untuk Abdurrahman bin Auf. Ketika haji terakhir yang dikerjakan 
Ümar, Abdurrahman bin Auf berkata di Mina, “Sekiranya engkau 
menyaksikan Amirul Mukminin didatangi seorang laki-laki, laiu dia 
berkata, ‘Sungguh fulan mengatakan, “KLalau Amirul Mukminin 
meninggal maka aku akan membaiat si fulan”.’ Ümar berkata, 
‘Sungguh aku akan mengadakan pertemuan sõre nanti dan memberi 
peringatan kepada kelompok yang ingin merampas kekuasaan itu’. 
Aku berkata, ‘Jangan lakukan, sungguh perkumpulan ini terdiri dari 
orang-orang awam, mereka mendominasi majlismu. Aku khawatir 
mereka tidak akan menempatkan perkataanmu sebagaimana mestinya, 
laiu menyebar ke segala arah. Akan tetapi tangguhkan hingga engkau 
datang ke Madinah yang merupakan negeri hijrah serta negeri Sunnah. 
Di sana engkau berhadapan khusus dengan sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Mereka akan menghafal 
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perkataanmu dan menempatkan sebagaimana mestinya’. Dia berkata, 
‘Demi Allah, aku akan menyampaikannya di pertemuan pertama yang 
aku lakukan di Madinah’ ” 

Ibnu Abbas berkata, “Kami datang ke Madinah dan dia 
berkata, ‘Sungguh Allah telah mengutus Muhammad SAW dengan 
kebenaran, dan menurunkan Al Qur'an kepadanya, maka di antara apa 
yang diturunkan adalah ayat tentang rajam’.” 
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7324. Dari Muhammad, dia berkata: Ketika kami berada di sisi 
Abu Hurairah saat dia mengenakan dua kain yang diberi warna kattan 
(salah satu jenis tumbuhan), dia laiu mengeluaikan ingus dan berkata, 
“Bakh, bakh, Abu Hurairah mengeluarkan ingus di kattan , sungguh 
aku telah melihat diriku jatuh tersungkur pingsan di antara mimbar 
Rasulullah SAW hingga kamar Aisyah. Seseorang datang dan 
meletakkan kakinya di leherku dan mengira aku gila. Padahal tidak 
ada padaku penyakit gila, namun yang ada adalah Iapar.” 
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7325. Dari Abdurrahman bin Abis, dia berkata: Ibnu Abbas 
pemah ditanya, “Apakah engkau pemah menyaksikan Id bersama 
Nabi SAW?” Dia menjawab, “Benar, kai au bukan karena 
kedudukanku di sisinya maka aku tidak akan menyaksikarmya karena 
aku masih kecil. Beliau mendatangi tanda yang ada di sisi pemukiman 
Katsir bin Ash-Shalt. Beliau kemudian shalat laiu berkhutbah —dan 
tidak disebutkan adzan maupun qamat— lantas beliau memerintahkan 
bersedekah. Maka kaum wanita menjulurkan tangan ke teiinga dan 
leher mereka. Beliau laiu memerintahkan Bilal mendatangi mereka 
kemudian dia kembali kepada Nabi SAW.” 



õir Ja ö\ 





7326. Dari Ibnu Ümar RA, bahwa Nabi SAW biasa datang ke 
Quba' sambil berjalan käki dan menunggang hewan. 



7327. Dari Aisyah, dia berkata kepada Abdullah bin Az- 

4 

Zubair, “Kuburkan aku bersama sahabat-sahabatku dan jangan 
kuburkan aku bersama Nabi SAW di nim ah, karena sesungguhnya aku 
tidak suka disucikan.” 
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7328. Dan dari Hisyam, dari bapaknya, bahwa Ümar mengirim 
utusan kepada Aisyah, “Izinkan aku untuk dikuburkan bersama 
sahabatku ” Dia berkata, “Ya, demi Allah.” Dia berkata, “Biasanya 
seseorang di antara sahabat jika mengutus kepadanya maka dia 
berkata, ‘Tidak demi Allah, aku tidak mengutamakan seorang pun 
diantara mereka selamanya’.” 




7329. Dari Shalih bin Kaisan, Ibnu Syihab berkata: Auas bin 
Malik mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW biasa shalat 
Ashar laiu datang ke pinggiran Madinah saat matahari masih tinggi. 

Al-Laits menambahkan dari Yunus, “Jarak tempat pinggiran 
itu adalah empat atau tiga mil/’ 
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7330, Dari Al Ju’aid, aku mendengar As-Sa' ib bin Yazid 
berkata, “sha’ di masa Nabi SAW adalah satu dua pertiga mud kamu 
saat ini dan telah ditambahkan padanya.” 

Al Qasim bin Maiik mendengar riwayat dari Al Ju’aid. 
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7331. Dari Anas bin Maiik, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
Ta Allah, berkahilah untuk mereka pada sukatan mereka, dan 
berkahilah untuk mereka pada sha ’ serta mud mereka. ” Maksudnya, 
penduduk Madinah. 



7332. Dari Ibnu Ümar, bahwa orang-orang Yahudi datang 
kepada Nabi SAW membawa seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang berzina, maka beliau memerintahkan keduanya 
dirajam dekat dari tempat yang biasa meletakkan jenazah (untuk 
dishalati) di sisi masjid. 
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7333. Dari Anas bin Malik RA, bahwa ketika gunung Uhud di 
hadapan Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ini adalah gunung yang 
mencintai kita dan hta mencintainya. Ya Allah, sungguh Jbrahim 
teläh mengharamkan Makkah, dan sungguh aku mengharamkan apa 
yang ada di antara dua tempat bebaiuannya. ” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Sahal dari Nabi SAW 
berkenaan dengan Uhud. 





7334. Dari Sahal, bahwa di antara tembok masjid yang 
berhadapan kiblat dengan mimbar sejarak tempat lewat kambing. 


9 * / ./ 


JU :JU J ^ 



7335. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Apa yang ada di antara rumahku dan mimbarku adalah 
taman di antara taman-taman surga, dan mimbarku di atas telagaku. ” 



7336. Dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW mengadakan 
lomba pacuan kuda, maka dilepaskan kuda yang terlatih dari Al 
Hayfa' hingga Tsaniyah Al Wada’, dan kuda yang tidak terlatih dari 
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Tsaniyah Al Wada’ hingga masjid bani Zuraiq, dan sungguh Abdullah 
termasuk di antara mereka yang berlomba.” 
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7337. Dari Asy-Sya’bi, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Ümar di atas mimbar Nabi SAW.” 
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7338. Dari Az-Zuhri, As-Sa'ib bin Yazid mengabarkan 
kepadaku, dia mendengar Utsman bin Affan berkhutbah di atas 
mimbar Nabi SAW. 
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7339. Dari Hisyam bin Hassan, bahwa Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepadanya, dari bapaknya, bahwa Aisyah berkata, 
“Bejana ini biasa diletakkan untukku dan untuk Rasulullah SAW. 
Kami kemudian menjulurkan tangan kami (mengambil air darinya) 
bersamaan.” 
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7340. Dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW mempersekutukan 
antara Anshar dan Quraisy di pemukimanku yang terletak di 
Madinah.” 
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7341. Beliau juga qunut satu bulan mendoakan kecelakaan atas 
beberapa marga bani Sulaim. 



7342. Dari Abu Burdah, dia berkata, “Aku datang ke Madinah 
dan ditemui Abdullah bin Salani. Dia kemudian berkata kepadaku, 
‘Pergilah ke rumahku, aku akan memberimu minum menggunakan 
gelas yang pemah digunakan minum oleh Rasulullah SAW, dan 
engkau shalat di masjid Nabi SAW’. Aku laiu pergi bersamanya lantas 
dia memberiku minum suwaiq serta memberiku makan kurma. aku 
kemudian shalat di masjidnya.” 
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7343. Dari Ibnu Abbas, bahwa Ümar RA menceritakan 
kepadanya, dia berkata: Nabi SAW menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Utusan dari Tuhanku datang kepaäaku tädi malam —saat 
beliau di Al Aqiq— untuk menyampaikan, ‘Shalatlah di lembah penuh 
berkah ini laiu ucapkan, haji dan umrah 

Harun bin Ismail berkata, ”Ali menceritakan kepada kami, 
‘Umrah dalam haji’.” 
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7344. Dari Ibnu Ümar, “Nabi SAW menetapkan Qam (Al 
Manazil) untuk penduduk Najed, Juhfah untuk penduduk Syam, dan 
Dzul Hulaifah untuk penduduk Madinah.” Ibnu Ümar lanjut berkata, 
“Aku mendengar hai im Hari Nabi SAW dan sampai kepadaku bahwa 
Nabi SAW bersabda, ‘Untuk penduduk Yaman adalah yalamlam ’. ” 
Laiu ketika Irak disebutkan maka dia berkata, “Irak belum ada pada 
masa itu.” 
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7345. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya, dari Nabi 
SAW, bahwa ketita berada dalam tempat peraduannya di Dzul 
Hulaifah, dia diperlibatkan sesuatu, laiu ada yang berkata kepadanya, 
“Engkau berada di dataran yang penuh berkah.” 


Keteranean Hadite : 

Al Karmani berkata, “Ijma’ adalah kesepakatan ahlul halli wal 
aqd, yakni para mujtahid di kalangan umat Muhammad SAW, atas 
suatu perkara agama. Kesepakatan para mujtahid di dua kota suci dän 
selain mereka bukanlah ijma' menurut jumhur (mayoritas). Namun 
menurut Imam Malik, ijma' penduduk Madinah adalah dalil. 
Pemyataan Imam Bukhari memberi isyarat bahwa kesepakatan 
penduduk dua kota suci sekaligus merupakan ijma’.'* 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali maksudnya adalah 
kesepakatan mereka lebih didahulukan dan bukan berarti ijma’, dan 
jika Imam Malik dan para pengikutnya mengatakan kesepakatan 
penduduk Madinah adalah dalil, maka bila disepakati oleh penduduk 
Makkah tentu lebih patut lagi dijadikan pegangan. Ibnu At-Tin 
menukil dari Sahnun tentang berpatokan kepada ijma* penduduk 
Makkah dan penduduk Madinah, dia berkata, “Hingga sekiranya 
mereka sepakat seluruhnya laiu ditentang oleh Ibnu Abbas dalam 
suatu perkara maka itu tidak dianggap sebagai ijma'." Pemyataan ini 
dibangun di atas dasar, ‘sedikitnya orang yang menentang dapat 
mempengaruhi keberadaan ijma’. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 14 hadits, yaitu: 
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Pertama , hadits Jabir bin Abdullah As-Sulami yang 
diriwayatkan melalui Ismail, dari Malik, dari Muhammad bin Al 
Munkadir. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais. 

&>( 0? (Bahwa seorang Arab badui). Pada pembahasan 

sebelumnya sudah disebutkan tentang namanya dan keberatan yang 
dia ajukan. 

Ibnu Baththal berkata menukil dari Muhallab, “Di dalamnya 
terdapat keterangan tentang keutamaan Madinah atas negeri lainnya, 
karena apa yang dikhususkan Allah terhadap Madinah, dimana ia 
membersihkan kotorannya, laiu dikaitkan kepada hai itu bahwa ijma’ 
ulama Madinah merupakan dalil.” 


Namun pemyataan ini ditanggapi dengan perkataan Ibnu Abdil 
Barr bahwa hadits tersebut menunjukkan keutamaan Madinah, akan 
tetapi sifat seperti itu tidak berlaku di semua masa, bahkan khusus 
pada masa Nabi SAW. Sebab tidak ada seorang pun yang keluar dari 
Madinah di masa itu lantaran tidak suka menyertai beliau, kecuali 
orang yang tidak ada kebaikan dalam dirinya. Pemyataan serupa 
dikemukakan juga oleh Iyadh. Laiu dia mendukungnya dengan hadits 
Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim, J*- && J' f jäf 

(Hari Kiamat tidak akan terjadi 


hingga Madinah mengeluarkan orang-orang buruk sebagaimana 
halnya ubupan pandat besi menghilangkan kotoran perak). 


Dia berkata, “Api hanya mengeluarkan kotoran dan sesuatu 
yang jelek. Sementara telah keluar dari Madinah —setelah wafatnya 
Nabi SAW— sejumlah manusia terbaik di kalangan sahabat. Mereka 
kemudian tinggal di negeri lain dan meninggal di luar Madinah, 
seperti Ibnu Mas’ud, Abu Musa, Ali, Abu Dzar, Ammar, Hudzaifah, 
Ubaidah bin Ash-Shamit, Abu Ubaidah, Mu’adz, Abu Ad-Darda', dan 
lainnya. Hai itu menunjukkan bahwa hadits yang dimaksud berlaku 
khusus pada masa Nabi SAW. Kemudian pembersihan orang-orang 
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buruk dari Madinah akan berlaku secara serapuma ketika Dajjal 
mengepung Madinah, seperti keterangan yang telah disebutkan 
sebelumnya secara j elas di akhir pembahasan tentang fitnah. Di 
dalamnya disebutkan bahwa tidak tersisa seorang munafik laki-laki 
maupun perempuan melainkan keluar menemui Dajjal. Itulah yang 
dimaksud dengan hari pembersihan. 


Kedua, hadits Ibnu Abbas, jjp j* X* b J* 


IT (Aku 


pemah membacakan Abdurrahman btn Auf), laiu disebutkan khutbah 
Ümar yang telah diulas dengan panjang lebar dalam bab “Rajam bagi 
Perempuan Hamil” pada pembahasan tentang kudud (hukuman- 
hukuman yang ditentukan). Imam Bukhari menyebutkan di tempat ini 
sebagiannya. Sedangkan maksud penyebutannya di tempat ini adalah 
apa yang berkaitan dengan sifat Madinah sebagai negeri hijrah dan 
negeri Sunnah serta tempat tinggal kaum Muhajirin dan Anshar. 


Redaksi, J Ui i**- j**-! OHT Cli (ketika haji 


terakhir yang dilakukan Ümar, maka Abdurrahman berkata ) ini 
adalah pelengkap bagi kalimat yang tidak disebutkan dalam teks. 
Penjelasannya sudah dipaparkan sebelumnya dalam redaksi, grj uta 

JUi ^äi jIp ja X* (Ketika Abdurrahman kembali dari sisi 

jt 

Ümar maka dia bertemu denganku, maka dia berkata), 

jti Jd (Ibnu Abbas berkata). Bagian ini dinukil dengan 

* 

jalur maus hui melalui sanad sebelumnya. 

lilaj Ju J tfi Al Oi : Juä &jJH (Kami 

V ’ If 

datang ke Madinah maka dia berkata, “Sesungguhnya AUah telah 
mengutus Muhammad dengan kebenaran. ”) Telah dihapus darinya 
pemyataan cukup panjang antara kalimat, &.U» (Kami datang ke 

Madinah) dengan kalimat JU) (Dia kemudian berkata). Penjelasannya 


sudah dipaparkan di tempat itu. Di dalamnya dijelaskan kisah bersama 
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Sa’id bin Zaid dan keluamya Ümar pada hari Jum’at serta 
khutbahnya. 

Kebanyakan mereka yang raengatakan ijma’ penduduk 
Madinah sebagai dalil memasukkan masalah ini dalam masalah ijma 
sahabat. Alasannya, mereka telah menyaksikan turunnya wahyu dan 
y>adir detik-detik wahyu diturunkan serta alasan sepertinya. Tetapi 
yang benar keduanya adalah masalah yang berbeda. Perkataan bahwa 
ijma* sahabat merupakan dalil adalah lebih kuat dan perkataan bahwa 
ijma’ penduduk Madinah merupakan dalil. Menurut pandangan yang 
kuat, apabila penduduk Madinah sesudah sahabat sepakat mengenai 
sesuatu maka berpegang kepadanya lebih kuat dari pendapat lainnya, 
kecuali bila kesepakatan mereka bertentangan dengan nash yang 
dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. Seperti riwayat mereka lebih 
diunggulkan karena sifat mereka sangat masyhur dalam ketelitian 
penukilan serta meninggalkan tadlis (pengaburan riwayat). Sedangkan 
yang berkenaan dengan bab im adalah kelayakan perkataan penduduk 
Madinah sebagai dalil apabila mereka sepakat. Mengenai keutamaan 
Madinah dan penduduknya serta kebanyakan dari apa yang tertera 
dalam bab ini tidak menjadi dalil untuk menetapkan kelayakan 

kesepakatan mereka sebagai dalil. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah. 

y ii** \ i üljy (Dua pakaian yang diberi warna). Maksudnya, 


diberi pewama ai misyq, yaitu tanah merah. 

y y (Bakh, bakh). Ini adalah kata yang menunjukkan rasa 

takjub serta pujian. Kata ini diucapkan dengan dua dialek seperti telah 
diterangkan dalam bab “Bagaimana Kehidupan Nabi SAW” pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. Sedangkan yang dimaksudkan 
terdapat pada redaksi, ‘j# jü (Sungguh akujatuh 

tersmgkur di antara mimbar dan kamar), dan 1 a adalah tempat 
kuburan yang mutia. 
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Ibnu Baththal berkata mengutip dari Al Muhallab, “Letak 
masuknya badits ini dalam judul bab adalah sebagai isyarat, bahwa 
ketika dia bersabar saat kesulitan menyertai Nabi SAW dalam 
menuntut ilmu, laiu dibalas dengan banyaknya hafalan dan nukilannya 
tentang hukum yang menjadi keunggulannya. Hai itu tentunya sebagai 
berkah dari kesabarannya menetap di Madinah.” 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang kehadirannya 
melaksanakan Id bersama Nabi SAW. Penjelasannya sudah 
dipaparkan see ara lengkap pada pembahasan tentang shalat Id, dimana 
redaksinya di tempat itu Iebih lengkap. Maksud penyebutaamya di 
tempat ini adalah penyebutan ‘mushalla’, yang disebutkan, “Beliau 
mendatangi tanda di sisi pemukiman Katsir bin Ash-Shalt.” 
Pemukiman yang dimaksud dibangun setelah masa Nabi SAW. Hanya 
saja dikenal demikian karena kemasyhurannya. 

Ibnu Baththal berkata pula menukil dari Al Muhallab, 
“Pendukung judul bab adalah perkataan Ibnu Abbas, ‘Kalau bukan 
karena kedudukannya di sisinya maka aku tidak menyaksikannya 
karena usiaku yang masih sangat muda’. Artinya anak-anak keeil dar i 
penduduk Madinah, orang-orang tua, maupun perempuan-perempuan 
mereka telah mengambil ilmu see ara langsung dari praktek nyata 
pembawa syariat dan pemberi penjelasan dari Allah (Nabi SAW). 
Kedudukan seperti ini tidak ditemukan pada selain mereka. 

Tetapi ditanggapi bahwa perkataan Ibnu Abbas, ‘Kalau bukan 
karena kedudukanku di sisinya maka aku tidak m enyaks ikannya 
lantaran usiaku masih sangat muda’, menunjukkan bahwa karena 
faktor yang masih belia tidak memungkinkan dirinya sarapai pada 
posisi menyaksikan Nabi SAW, mendengar sabdanya, serta semua 
yang dieeritakannya dalam kisah ini. Akan tetapi karena Ibnu Abbas 
adalah putra paman Nabi SAW dan bibi Ibnu Abbas adalah Ummul 
Mukminin, maka Ibnu Abbas sampai pada posisi tersebut, Valgu 
bukan faktor-faktor itu tentunya dia tidak sampai kepadanya. Dari sini 
dapat dipahami penafian keumuman yang diVataVan Al Muhallab. 
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Kai au puu diterima maka itu khusus bagi mereka yang 
menyaksikannya, yaitu para sahabat. Orang-orang sesudah mereka 
tidak turut dengan mereka hanya karena keberadaannya sebagai 
penduduk Madinah. 

Kelima, hadits Ümar tentang mendatangi Quba'. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang shalat, dan di dalamnya terdapat tambahan dari Ibnu Ümar. 
Ibnu Baththal berkata mengutip dari Al Muhallab, “Maksud dari 
hadits ini adalah melihat langsung Nabi SAW beijalan käki atau 
menunggang hewan ketika mendatangi masjid Quba'. Ini adalah salah 
satu peninggalan di antara peninggalan Nabi SAW. Sementara ini 
tidak terdapat pada selain kota Madinah.” 


Keenam, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui 
Ubaidillah bin Ismail, dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari bapaknya. 
Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Urwah bin Az-Zubair 
seh agaiman a disebutkan pada rwiayat Juwairiyah bin Muhammad dari 
Abu Usämah yang dikutip Abu Nu’aim. 



xiJ cid üJtP jp (Dari Aisyah, dia berkata kepada 


Abdullah bin Az-Zubair). Maksudnya, Aisyah berkata kepada 


Abdullah. 


£> (Bersama sahabat-sahabatbi). Kata shawahib 

adalah bentuk jamak dari kata shahibah (sahabat perempuan). 
Maksudnya, istri-istri Nabi SAW. Al Ismaili menambahkan dari 
Abdah bin Sulaiman, dari Hisyam, wQb (Di Baqi ^ 


Jt Yj (Jangan kuburkan aku 


bersama Nabi SA W di rumah). Redaksi ini secara tekstual 
bertentangan dengan perkataannya dalam kisah penguburan Ümar, 


0 J * i f * i $ * 

Oi i/I (Sesungguhnya aku tidak suka disucikan). 


Maksudnya, aku dipuji oleh seseorang dengan apa yang tidak ada 
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pada diriku, bahkan hanya karena aku dikuburkan di sisi Nabi SAW 
tanpa menyertakan istri-istrinya yang lain, maka timbul dugaan aku 
diperlakukan khusus dengan hai itu dari mereka karena suatu perkara 
yang tidak ada pada mereka. Sungguh ini adalah puncak tawadhu’ dari 
Aisyah. 


Ketujuh, hadits Aisyah RA yang juga diriwayatkan melalu 
Hisyam dari bapaknya. Sanad hadits ini berkaitan dengan sanad 
sebelumnya. Al Ismaili meriwayatkannya melalui jalur lain dari Abu 
Usamah dengan sanad yang maushul bahwa Ümar mengirim utusan 
kepada Aisyah, maka ini bentuknya mursal, sebab Urwah tidak 
mendapati masa pengiriman utusan itu. Akan tetapi bisa saja 
dikatakan Urwah menerimanya dari Aisyah sehingga bisa dikatakan 
maushul. 


ja J^>f lit ülSj :JÜ .Alj :fcJÜä (Dia 


berkata, “Ya, demi Allah ." Dia berkata, “Apabila seseorang dari 
sahabat mengirim utusan kepadanya.") Bagian ini berkaitan dengan 

I j ^ 

redaksi, (Seseorang). Laiu misi pengiriman utusan itu tidak 


disebutkan, yaitu untuk meminta kepada Aisyah aga: dikuburkan 
bersama mereka. Kalimat pelengkap bagi kata bersyarat adalah 
redaksi, Jt* (Dia berkata). 



V :cili (Dia berkata. 


“Tidak, aku tidak 


mengutamakan mereka atas seorang pun selamanya. ”) 


Ibnu At-Tin berkata, “Demikian redaksi yang tercantum di 
tempat ini. Yang benar adalah ‘aku tidak mengutamakan seorang pun 
terhadap mereka’.” 


Syaikh kami Ibnu Al Mulaqqin berkata, “Belum tampak 
bagiku sisi kebenarannya.” 


Seakan-akan dia mengatakan redaksi itu terbalik dan memang 
benar demikian seperti ditegaskan penulis kitab Al Mathali ' laiu Al 
Karmani, dia berkata, “Mungkin juga maksudnya, ‘Aku tidak 
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mengusik mereka dengan sebab seseorang’, maksudnya adalah aku 
tidak mengusik mereka dengan sebab menguburkan seseorang di sisi 
mereka. 

Ibnu At-Tin melihat adanya kemusykilan dalam perkataan 
Aisyah ini, bila dihadapkan dengan perkataannya dalam kisah Ümar, 

t r ^ ii' 

<J* *jyi(Sungguh aku akan mengutamakannya atas diriku). 

Namun dijawab, mungkin yang diutamakannya itu adalah tempat 
dimana Ümar dikuburkan, yakni di bagian belakang kubur bapaknya, 
dekat kubur Nabi SAW. Ini tidak menafikan adanya tempat lain dalam 
kamar tersebut. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Sa’ad menyebutkan melalui 
beberapa jalur, bahwa Al Hasan bin Ali mewasiatkan kepada 
saudaranya agar menguburkannya di sisi mereka, sekiranya tidak 
teijadi fi tnah, laiu dia dihalangi oleh bani Umayyah sehingga 
dikuburkan di Baqi\ 

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin 
Salam, dia berkata, “Tertulis dalam Taurat sifat Muhammad dan Isa 
Ibnu Maryam, bahwa dia dikuburkan bersamanya.” 

Abu Daud —sai ah seorang periwayat hadits itu— berkata, 
“Sementara tersisa di rumah itu tempat untuk satu kubur.” 

Sedangkan dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan, “Isa 
dikuburkan bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Ümar, maka 
jadilah kuburan yang keempat.” 

Ibnu Baththal berkata mengutip dari AI Muhallab, 
“Sesungguhnya Aisyah tidak menyukai dikuburkan bersama mereka 
karena khawatir timbul dugaan dalam diri seseorang bahwa dirinya 
adalah sahabat paling utama sesudah Nabi SAW dan kedua 
sahabatnya. Ar-Rasyid pemah bertanya kepada Imam Malik tentang 
kedudukan Abu Bakar dan Ümar di sisi Nabi SAW selama hidupnya. 
Maka Imam Malik menjawab, ‘Sebagaimana kedudukan keduanya 
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sesudah meninggaT. Di sini Imam Malik mensucikan keduanya 
dengan sebab keberadaan mereka di dekat Nabi SAW pada terapat 
yang berkah serta tanah yang dia diciptakan darinya. Dia pun berdaiil 
dengan keadaan itu untuk menunjukkan keutamaan keduanya. Abu 
Bakar Al Abhari Al Maliki bahwa Madinah lebih utama dari Makkah 
karenä Nabi SAW diciptakan dari tanah Madinah dan beliau adalah 
manusia yang paling utama. Ini berarti bahwa tanah Madinah 
merupakan tanah yang paling utama.” 


Tentang keberadaan tanah Madinah sebagai tanah paling 
utama tidak diperselisihkan lagi. Hanya saja apakah hai itu 
berkonsekuensi Madinah lebih utama dari Makkah? Karena 
pendamping sesuatu apabila terbukti semua kelebihannya maka apa 
yang didampinginya sama seperti itu. Konsekuensinya, apa yang 
mendampingi Madinah lebih utama dari Makkah. Tetapi ini tidak 
disepakati. Demikian jawaban yang diberikan sebagian ulama 
sebelumnya dan masih perlu ditinjau lebih lanjut. 


Kedelapan, hadits Anas bin Malik RA. 

t | / 

>J)'^ (Dia kemudian datang ke pinggiran). Penjelasannya 


sudah dipaparkan pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat. 


Irfjt (Al-Laits menambahkan dari Yunus). 


Maksudnya, dari Ibnu Syihab dari Anas. Yunus adalah Ibnu Yazid Al 
Aili. Jalur ini dinukil secara maushul oleh Al Baihaqi melalui jalur 
Abdullah bin Shalih 0*um tülis Al-Laits), Al-Laits menceritakan 
kepadaku, dari Yunus, Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku, dari 
.Anas, laiu disebutkan hadits selengkapnya. Pada bagian akhimya 
citambahkan, jL*t j* yJljilt Üjj (Jauhnya pinggiran 

zari Madinah adalah empat mil). 


äüib jt J£t Jijjt Üij (Jarakpinggiran adalah empat atau 


r.ga mil). Seakan-akan ini adalah keraguan darinya, karena dia 
mengutip pula dari Abu Shalih, dan sebagaimana biasanya dia hanya 
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menyebutkannya dalam riwayat pendukung dan pelengkap dan tidak 
dijadikan sebagai dalil yang pokok. 

Ibnu Baththal mengutip dari Al Muhallab, “Makna hadits 
adalah, jarak antara pinggiran kota dengan masjid Madinah bagi 
pejalan käki, sebagai tanda di antara tanda-tanda jarak dua shalat. Hai 
itu dianggap cukup bagi orang yang beijalan saat mendung tanpa perlu 
mengetahui posisi matahari, ini tidak didapatkan di semua belahan 
b iimi . Apabila ketentuan-ketentuan waktu dikaitkan dengan kondisi 
Madinah, maka para ulama memindahkannya ke penduduk negeri lain 
untuk dijadikan pegangan di pelosok negeri, maka bagaimana bisa 
sama dengan penduduk negeri lainnya.” 


Apa yang dikatakan ini sudah cukup dengan mengutipnya 
tanpa perlu menyibukkan diri membahasnya bersamanya. 


Kesembilan, hadits As-Sa'ib bin Yazid tentang penyebutan 
sha’. Penj elasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
kafarat sumpah. 


tiJdj & (Satu dua pertiga mud kamu saat ini). Pada 

# ■jj ji 

sebagian mereka disebutkan dengan redaksi, C-lij (Satu dua 


pertiga), 

Al Karmani berkata, “Kesesuaian hadits ini dengan judul bab, 
bahwa ukuran satu sha’ termasuk yang disepakati penduduk kedua 
kota suci sesudah meninggalnya Nabi SAW. Ketika bani Umayyah 
menambah ukuran sha* maka mereka tidak meninggalkan ukuran sha’ 
di masa Nabi SAW dalam hal-hal yang disebutkan dalam hadits 
menggunakan sha’, meski mereka menggunakan sha' yang telah 
ditambahkan pada perkara-perkara lain, Seperti yang telah dijelaskan 
oleh Imam Malik dan diterima Abu Yusuf dalam kisah yang 
masyhur.” 
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4J Jjj Jij (Telah ditambahkan padanya). Dalam riwayat Al 

* X o S X % 

Ismaili diberi tambalian, ^ Jt (Pada masa Ümar bin 

/ < ✓ X • 

Abdul Aziz). 

oJLJli jl (Al Qasim bin Malik mendengar Al 


Ju ’aid). Dia mengisyaratkan hadits yang telah disebutkan sebelumnya 
tentang kafarat sump ah, dari Utsman bin Abi Syaibah, dari Al Qasim, 
Al Ju’aid, dia menceritakan kepada kami. Hadits ini diriwayatkan oleh 
.Ai Ismaili. 


Kesepuluh, hadits Anas bin Malik RA tentang doa untuk 
penduduk Madinah agar diberi keberkahan pada sha’ dan mud 
mereka. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
kafarat sumpah. 

Jif ^#4 (Maksudnya, penduduk Madinah). Ibnu Baththal 

berkata mengutip dari Al Muhallab, “Doa Nabi SAW untuk penduduk 
Madinah dalam sha' dan mud mereka. Hai ini disebutkan secara 
khusus bagi mereka lantaran keberkahan yang mengharuskan 
penduduk berbagai belahan bumi untuk menggunakan ukuran yang 
diberkahi itu, agar dijadikan patokan dalam kehidupan mereka serta 
pada apa yang difardhukan Allah kepada mereka.” 

Kesebelas, hadits Ümar tentang kisah dua orang Yahudi yang 
berzina. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
para pemberontak. Sedangkan redaksinya di tempat itu lebih lengkap. 

clp- (Dimana diletakkan jenazah). Redaksi yang 

dinukil oleh kebanyakan periwayat menggunakan fi 7 mudhari ’ (kata 
keija bentuk sekarang dan akan datang). Sementara dalam riwayat Al 

o 

Mustamli disebutkan, (Pada tempat jenazah ). 

Kedua belas, hadits Anas tentang gunung Uhud, JJr iJ& 

V* - J (Ini adaiah gunung yang mencintai kita dan kita mencintainyd). 
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Di dalamnya disebutkan, äš-* ^ (Sesungguhnya Ibrahim 

telah mengharamkan Makkah). Penjelasannya melalui jalur ini dari 
Malik sudah dipaparkan pada pembahasan tentang perang Uhud. 
Hanya saja di tempat ini disebutkan secara ringkas. Redaksinya secara 
lengkap telah dipaparkan pada pembahasan tentang jihad melalui jalur 
lain dari Amr. Telah disebutkan pula penjelasan yang berkaitan 
dengan apa yang tercantum di tempat ini di akhir pembahasan tentang 
haji. 


Ketiga belas, hadits Sahal tentang gunung Uhud. 


J *&) j-e J* J4-* (Diriwayatkan pula 


oleh Sahl dari Nabi SA W tentang Uhud). Dia ingin menjelaskan hadits 
yang telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat dari hadits 
Sahal bin Sa’ad, beliau bersabda, JJ- U-f (Uhud adalah 


gunung yang mencintai kita dan kita mencintainya). Dia 
menyebutkannya secara mu'allaq dari Sulaiman bin Bilal, dengan 
sanad -nya hingga Sahl, sesudah hadits Ibnu Humaid As-Sa’idi. 
Penjelasan tentang redaksi hadits ini sudah dipaparkan pada akhir 
pembahasan tentang perang Uhud. 


Keempat belas, hadits Sahal bin Sa’ad, bahwa di antara 
tembok masjid di arah kiblat dengan mimbar terdapat jarak yang bisa 
dilewati oleh kambing. Penjelasannya sudah dipaparkan di awal- 
pembahasan tentang shalat. 


Kelima belas, hadits Abu Hurairah, J* ^ 


(Antara rumahku dan mimbarku adalah taman). Pembahasannya 
secara lengkap telah diulas ketika membicarakan keutamaan Madinah. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Ali, dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Malik, dari Khubaib bin Abdurrahman, 
dari Hafšh bin Ashim. Redaksi ‘Hafsh bin Ashim’ dalam riwayat lain 
disebutkan, ‘Rauh bin Ubadah, dari Malik, dari Habib, bahwa Hafsh 
bin Ashim menceritakan kepadanyaV Hadits ini diriwayatkan An- 
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Nasa'i dan hadits Malik dan Ad-Daraquthni melalui jalumya. Imam 
Bukhari meriwayatkan pula hadits ini dari Malik dengan jalur lebih 
panjang. Sedangkan Amr bin Ali (gurunya dalam riwayat ini) adalah 
Al Fallas. Ibnu Mahdi adalah Abdurrahman salah seorang imam 
hafizh. Tetapi hadits ini tidak terdapat dalam riwayat Al Muwaththa' 
dari semua periwayatnya kecuali Ma’an bin Isa sebagaimana 
dikatakan sebagian orang. 

Hadits ini diriwayatkan dari Malik di luar kitab Al Muwaththa ' 
dan di antara mereka ada yang mengatakan, “Dari Abu Hurairah” saja. 
Nämmi ini adalah riwayat Abdurrahman Mahdi sendiri yang dikutip 
Imam Bukhari. Sementara Ad-Daraquthni menegaskan bahwa riwayat 
seperti ini hanya dinukil dari Imam Malik. Sebagian mereka ada yang 
mengatakan dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id. Ini adalah riwayat 
Ma’an bin Isa, Mutharrif, dan Al Walid bin Muslim. Sebagian lagi 
mengatakan, dari Abu Hurairah atau Abu Sa’id disertai keraguan. Ini 
adalah riwayat Al Qa’nabi, At-Tunisiy, Asy-Syafi’i, dan Az-Za’farani. 

Teijadi perbedaan pada Rauh bin Ubadah dan Ma’an bin Isa. 
Sebagian menukil disertai keraguan dan sebagian mengumpulkan 
keduanya. Demikian ringkasan perkataan Al Ismaili dan Ad- 
Daraquthni. 

Keenam beita, hadits Ibnu Ümar tentang lomba pacuan kuda. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang jihad. Al 
Hafya ' adalah nama tempat terkenal di Madinah. 

(Dilepaskan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 

■■ w - 

(Dia kemudian melepaskan), dalam bentuk kalimat aktif, dan 
pelaku di sini adalah Nabi SAW. Artinya, atas perintahnya. 

Ibnu Baththal berkata mengutip dari Al Muhallab, “Dalam 
hadits Sahal terdapat jarak antara dinding dan mimbar. Ini adalah 
Sunnah yang diikuti dalam masalah letak mimbar, agar bisa masuk 
melalui tempat tersebut. Sementara jarak antara Al Hafya' dan Ats- 
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Tsaniyah menjadi Sunnah tentang jarak tempuh pacuan kuda yang 
terlatih.” 

Catatan 

Abu Dzar menyebutkan hadits mi melalui jalur tädi dengan 
hanya mengutip redaksi, Uiutj {Dan jaraknyä). Yang lain pun 

menyebutkan redaksi seperti itu. Dalam riwayat Karimah dan yang 
liann disebutkan sesudahnya, “Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar.” 
Kemudian dia berkata, “Ishak menceritakan kepadaku, Isa dan Ibnu 
Idris mengabarkan kepada kami. Laiu disebutkan hadits Ümar tentang 
minuman. Perkara ini menjadi musykil bagi sebagian pensyarah. 
Mereka mengira Imam Bukhari mengutip sanad ini untuk redaksi 
sesudahnya. Ia adalah riwayat Ibnu Ümar dari Ümar ten tang 
minuman. Tentu saja ini kekeliruan fatal karena hadits Ümar termasuk 
riwayat yang hanya dikutip Asy-Sya’bi dari Ibnu Ümar, dari Ümar. 

Sementara riwayat Al-Laits dari Nafi’ berkaitan dengan 
perlombaan. Ia merupakan hadits pendukung bagi riwayat Juwairiyah 
bin Asma' dari Nafi*. Imam Bukhari meriwayatkannya pada 
pembahasan tentang j ihad melalui Al-Laits dan redaksinya telah 
disebutkan di tempat itu. Imam Muslim meriwayatkan pula dari 
Qutaibah. Al Mizzi dalam kitab Al Athraf mengabaikan menyebut 
Imam Bukhari ketika mengutip para periwayat jalur ini dari Qutaibah, 
Dia hanya menyebut riwayat Ahmad bin Yunus dari Al-Laits. Laiu dia 
mengatakan pula bahwa Imam Muslim dan An-Nasa'i 
meriwayatkannya dari Qutaibah. Penyebab kekeliruan ini adalah 
berlebihan dalam meringkas. Sekiranya setelah redaksi ‘dari Ibnu 
Ümar’ dia mengatakan, ‘dia menyebutkannya* atau ‘sama seperti ini’, 
atau ‘serupa dengannya’, maka kemusykilan tersebut hilang. 

Ketujuh belas, hadits Ibnu Ümar. 
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jJLij &š> äi Jl> ^J3l fi4ftw mendengar Ümar 


di atas mimbar Nabi SA JV). Imam Bukhari membatasi kutipan bagian 
ini dari hadits tersebut. Karena bagian inilah yang dibutuhkan di 
tempat ini, yakni penyebutan mimbar. Telah disebutkan pada 
pembahasan tentang minuman melalui jalur Yahya Al Qaththan, dari 
Abu Hayyan, dan ditambahkan padanya, j* Jj* ^ 

tCsS XJ^r- (Bahwa pengharaman khamer telah turun, dan ia terdiri 

dari lima perkard). Hadits ini juga telah disebutkan di tempat itu 
disertai penjelasannya. 

Kedelapan belas, hadits As-Sa'ib bin Yazid. 

fiXij X& Äi iJl? ije Qa* OÜa l)U±£ älf (Bahwa 

dia mendengar Utsman bin Affan berkhutbah di atas mimbar Nabi 
SA W). Seperti inilah dia meringkas hadits ini. Hadits ini dikoreksi oleh 
Abu Nuaim dalam kitab Al Mustakhraj laiu dia menyebutkan hadits 
yang diriwayatkan oleh hnam Bukhari saja. Namun dia tidak 
meriwayatkannya secara maushul dari jalur periwayatannya bahkan 
yang lain pun tidak. 


Q& (Berkhutbah). Ini adalah kata yang menunjukkan keadaan 

■i' 

Utsman. Dalam sebagian riwayat disebutkan, (Dia berkhutbah 

kepada kami), maksudnya adalah menggunakan kata keija lampau. 
Laiu kelanjutan hadits memberi asumsi sikap Al Ismaili, bahwa hadits 
ini berkaitan den g an masalah adzan yang ditambahkan oleh Utsman, 
karena dia menyebutkannya di tempat ini, dan tidak ada sesuatu yang 
berkaitan dengan khutbah Utsman di atas mimbar. Tetapi yang benar 
itu adalah hadits lain. Abu Ubaid meriwayatkan pada pembahasan 
tentang harta melalui jalur lain dari Az-Zuhri dan dia menambahkan, 
jiä X& ülf 'Jfit iii (Ini adalah bulan zakat hämu, 

barangsiapa memiliki utang maka hendaknya melunasinya). 
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Ird tetjadi di akhir bulan keempat. Laiu dinukil dari Ibrahim 
bin Sa’ad bahwa maksudnya adalah bulan Ramadhan. Abu Ubaid 
berkata, “Telah disebutkan melalui jalur lain bahwa ia adalah bulan 
Allah Al Muharram.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits serupa dengan itu pun telah 
disebutkan dalam hadits Anas melalui jalur lemah. Laiu kami 
mendapatkan dengan sanad ringkas dengan redaksi, 'il üo 



(Biasanya kaum muslimin apabila masuk bulan Sya ’ban, mereka 
berlomba membaca Al Qur'an, mengeluarkan zakat, dan para 
pemimpin memanggil orang-orang di penjara). 


Ibnu Baththal berkata mengutip dari Al Muhallab, “Pada 
kedua hadits im terdapat Sunnah yang diikuti bahwa khalifah 
berkhutbah di atas mimbar berkenaan dengan perkara penting dan 
tidak menyembunyikannya, agar nasehat sampai ke telinga manusia 
ketika dia muncul di tengah-tengah mereka.” 


Di dalamnya terdapat pula isyarat bahwa mimbar Nabi SAW 
masih ada sampai zaman itu dan belum mengalami perubahan, baik 
penambahan maupun pengurangan. Selain itu, telah disebutkan pula 
riwayat lain bahwa mimbar teras terpelihara hingga waktu cukup lama 
sesudah peristiwa tersebut. 


Kesembilan belas, hadits Aisyah RA. 

*■& (Bejana ini). Al Khalil berkata, “ Mirkan mirip 
dengan taur (bejana yang digantung) yang terbuat dari kulit.” 

Ulama lain berkata, “ Mirkan mirip bejana besar yang terbuat 
dari tembaga.” 

Cukup jauh mereka yang menafsirkannya dengan kata ijanah, 
karena kata ini juga asing sama dengan yang ditafsirkan, dan ijanah 
adalah bejana yang biasa disebut Al Qishriyah. 
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\*Jr ? 'J* (Kami mengambil padanya bersama-sama ). 

Maksudnya, kami mengambil air darinya bersamaan tanpa 
menggunakan timba. Asal kata nasyra u adalah mendatangi sumber 
air untuk minum. Kemudian digunakan untuk semua bentuk 
pengambilan air. Penjelasan tentang itu serta keterangan hadits telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang thaharah (bersuci). 

Ibnu Baththal berkata, “Di dalamnya terdapat Sunnah yang 
diikuti tentang penjelasan kadar air yang mencukupi bagi suami istri 
apabila mändi bersama.” 

Kedua puluft, hadits Anas dari riwayat Ashim Al Ahwal 
darinya tentang persekutuan antara Quraisy dan Anshar serta qunut 
selama sebulan mendoakan kecelakaan bagi beberapa marga bani 
Sulaim. Imam Bukhari telah meringkasnya dari dua hadits yang 
masing-masing dari keduanya lebih lengkap dari apa yang tertera di 
tempat ini. Penjelasan bagi hadits pertama telah disebutkan pada 
pembahasan tentang adab (tata karma) disertai keterangan perbedaan 
antara persaudaraan dan persekutuan. Sedangkan penjelasan hadits 
kedua telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat witir. Di 
dalamnya terdapat penjelasan waktu nabi SAW melaksanakan qunut 
serta penyebabnya. Selain itu, telah disebutkan pula pada pembahasan 
tentang peperangan ketika membicarakan perang Bi'r Ma’unah, 
penjelasan nama marga-marga dari bani Sulaim yang dimaksud. 


Kedua puluh satu, hadits Abdullah bin Salam. 


fX* jt ÄI yrijU 554J1 


/■ y ^ 


* * 


(Aku datang ke Madindh 


kemudian aku ditemui oleh Abdullah bin Salam). Disebutkan dalam 
riwayat Abdurrazzaq penjelasan sebab kedatangan Abu Burdah ke 
Madinah serta penjelasan masa kedatangannya. Dia meriwayatkan 
melalui jalur Sa’id bin Abi Burdah, dari Abu Burdah, dia berkata, 

, ci JU n* 'Mi j äi & J\ J 

■ Bapakku mengutusku kepada Abdullah bin Salam untuk belajar 
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darinya. Dia kemudian menanyaiku, “Siapa engkau ." Aku laiu 
memberitahukan kepadanya. Maka dia pun menyambutku dengan 
gembira). 

JjÜJi ijÜaJ* (Berangkatlah ke rumah). Dalam riwayat Al 

^ ^ 

Ismaili ditambalikan, ^ ( Berangkatlah bersamaku). 


Maksudnya, maril ah berangkat bersamaku ke rumahku. Telah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Abdullah bin Salam 


melalui jalur lain dari Abu Burdah, J>, Äi cdit 

j 0 " " 

yW ijt :Jüi (Aku datang ke Madinah dan 


bertemu Abdullah bin Salam, Dia berkata, “Tidakkah engkau datang 
agar aku memberimu makan dan engkau masuk ke rumahku. ”) 


\yj «££ yiiLS ia cÜU ahž berangkat bersamanya 

^ w > 


/a/« riw memberiku minum suwaiq dan memberiku makan hurma). 
Pada pembahasan tentang keutamaan Abdullah bin Salam telah 
disebutkan dari Sa’id bin Abi Burdah, dari bapaknya dengan redaksi, 

(Tidakkah engkau datang agar aku 


memberimu makan suwaiq dan hurma). Seakan-akan di sini dia 
menggunakan kata ‘memberi makan 1 dalam arti lebih luas. Tetapi ini 
tidak masuk cakupan bahasa, ‘aku memberinya makan rumput dan 
air’. Karena mungkin di sini hanya dibatasi dengan salah satunya atau 
menggabungkan keduanya dalam satu kata. Sementara pada 
pembahasan kita tidak perlu pengertian itu. Sebab kata ‘makan’ 
terkadang digunakan untuk makan dan minum sekaligus. Laiu 
disebutkan dalam riwayat lain bahwa beliau memberinya minum 
suwaiq. 


c-aL^j (Aku shalat di masjidnya). Ditambahkan pada 

pembahasan tentang keutamaan Abdullah bin Salam penyebutan riba, 
bahwa siapa yang meminjam utang laiu jatuh tempo, kemudian 
pengutang membayar disertai hadiah, maka ini termasuk bagian dari 
riba. Pembahasan tentang ini sudah dipaparkan di tempat itu. 
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Tambahan ini tercantum pula daiam riwayat Abu Usamah seperti 
diriwayatkan Al Ismaili melalui jalur lain dari Abu Kuraib (guru 
Imam Bukhari daiam riwayat ini) akan tetapi dengan diringkas. Oleh 
sebab itu, tidak benar mereka yang mengatakan bahwa ia berasal dari 
riwayat Abu Ahmad Muhammad bin Yusuf As-Sakandari dari Sufyan 
bin Uyainah. Al Mizzi menegaskan daiam kitab Al Athraf seperti yang 
saya katakan. Seakan-akan Imam Bukhari menghapusnya. Laiu 
tercantum di riwayat Sa’id yang aku sitir sebelumnya sama seperti itu. 


Kedua puluk dua, hadits Ümar, iJL» ,i 

(Shalatlah di lembah yang berkah ini). Penjelasannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang haji. 


j t 


J ji öjjli Jtfj (Harun bin Ismail 

berkata: AH menceritakan kepada kami, "Umräh daiam haji .' j 
Maksudnya, Harun menyelisihi Sa’id bin Ar-Rabi’ tentang redaksi 
diakhir, i : Jlj ( Katakanlah , "Umrah dan haji. ”) Yakni 


dengan menggunakan kata “dan”, sementara daiam riwayat lain 
disebutkan, y**- J) i'j£ (Umrah daiam haji). Selain itu, telah 

disebutkan di tempat itu dari riwayat Al Auza’i, dari Yahya bin Abi 
Katsir (guru Ali bin Al Mubarak daiam riwayat ini) dengan redaksi, 
j (Umrah daiam haji). Kemudian riwayat Harun ini sampai 

kepada kami dengan jalur maushul (lengkap) di Musnad Abd bin 
Humaid, dan daiam kitab Akhbar Al Madindh An-Nabawiyah karya 
Ümar bin Syabah, keduanya dari Harun bin Ismail Al Khazzaz 
disebutkan, (Bisa saja pada redaksi ‘umrah dan haji’ diberi harakat 
dhammah atau fathah. 


Kedua puluh tiga, hadits Ümar tentang waktu shalat 
Penjelasan hadits ini telah disebutkan disertai penjelasan orang yang 
menyampaikan kepada Ibnu Ümar tentang miqat Yalamlam. 
Muhammad bin Yusuf (guru Imam Bukhari daiam riwayat ini) adalah 


FATHUL BAARI — 229 





Al Firyabi, sementara gurunya yang bemama Sufyan adalah Ats- 
Tsauri. 


p- ^ ^ 


3'> -Ji y : Jia 3'>1I IA> 


(Ketika Irak disebutkan maha 


dia berkata, “Irak belum ada saat itu. ’’) Tidak ada keterangan di 
tempat ini tentang orang yang menyebutkan hai itu. Orang yang 
menjawab adalah Ibnu Ümar. Namun tercantum dalam riwayat Al 


Ismaili, Juiji :J^ il Jjš ( Ketika Irak disebutkan 


kepadanya dia pun menjawab, "Saat itu belum ada Irak") 


* > 

(Belum ada Irak masa itu). Maksudnya, dalam 


kekuasaan kaum muslimin, sebab negeri Irak masa itu berada dalam 
kekuasaan Kisra dan para pembantunya dari bangsa Persia dan Arab. 
Seakan-akan Ibnu Ümar berkata, “Saat itu penduduk Irak belum 
masuk Islam sehingga tidak ditetapkan miqat bagi mereka.” Namun 
penyebutan penduduk Syam menggoyahkan jawaban ini. Barangkali 
maksud Ibnu Ümar adalah penafian adanya kota Kufah dan Bashrah. 
Dimana masing-masing kedua kota ini menjadi terkenal setelah kaum 
muslimin menaklukkan Persia. 


Kedua puluh empat, hadits Salim bin Abdullah dari bapaknya 
(yakni Ibnu Ümar). 


Ü& J' Jt jAj ifj (Diperlihatkan dan dia berada di 


tempat menginap di Dzul Hulaifah). Penjelasannya sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang haji. Kandungan lainnya sama dengan 
hadits Ümar yang disebutkan sebelumnya. 


Ibnu Baththal berkata mengutip dari AI Muhallab, “Maksud 
Imam Bukhari menyebutkan bab ini dan hadits-haditsnya 
menunjukkan keutamaan kota Madinah, dimana Allah telah 
mengkhususkannya dengan tempat-tempat bersejarah bagi agama, 
tempat hijrah, tempat turunnya para malaikat membawa petunjuk dan 
rahmat. Selain itu, Allah telah memuliakannya dengan menjadikan 


230 — FATHUL BAARI 


sebagai tempat Rasul-Nya. Dijadikan pula kubur Nabi SAW dan 
mimbamya. Laiu di antara keduanya adalah taman surga.” 

Selanjutnya dia membicarakan tentang hadits-hadits dalam bab 
ini seperti yang telah dinukil sebelumnya darinya dan tak ada perlunya 
mengulang kembali. Saya sengaja menghapus pembicaraannya setelah 
hadits kesepuluh karena manfaatnya sedikit dimana kandungannya 
sudah tercakup pada pembicaraan di sepuluh hadits pertama.” 

Keutamaan kota Madinah sesuatu yang telah pasti dan tidak 
butuh kepada dalil khusus. Hadits-hadits tentang keutamaan kota 
Madinah telah dikemukakan di akhir pembahasan tentang haji. Hanya 
saja maksud pembahasan di tempat ini adalah kelebihan penduduknya 
atas yang lain dalam hai ilmu. Apabila yang dimaksudkan adalah 
kelebihan mereka di sebagian masa, yaitu masa dimana Nabi SAW 
masih hidup dan masa sesudahnya sebelum para sahabat berpencar di 
berbagai negeri, sehingga tidak diragukan lagi kedua masa itu lebih 
dikedepankan dari yang lain. Inilah yang dapat disimpulkan dari 
hadits-hadits bab tädi dan laiimya. 

Namun apabila maksudnya kelebihan ini terus berlangsung 
bagi penduduknya di setiap masa maka inilah yang menjadi perbedaan 
pendapat. Tentu saja tidak ada jalan untuk mengatakan kelebihan itu 
mencakup semua masa, karena masa-masa belakangan sesudah zaman 
para imam mujtahid maka tidak ditemukan di Madinah orang yang 
melampaui yang lain dalam hai ilmu dan keutamaan. Bahkan tinggal 
di sana sebagian ahli bid’ah dan orang-orang yang tak diragukan 
keburukan niatnya seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 


FATHUL BAARI — 231 



17. Firman All ah, yh\ j* ^41 “TidakAda sedikitpun 


campur tanganmu dalam Urusan mereka itu 
(Qs. Aali Imraan [3]: 128) 






*£? ^ ✓ > e, > 


I" ! 


"■ ^ 3üiJI iUj tfj ‘•dj £j- 


jHs # au Iri) :JUj > S>i j>1i .1 žUj 6i yjl $» :Ju 


7346. Dari Ibnu Ümar, bahwa dia mendengar Nabi SAW pada 
shalat fajar —ketika mengangkat kepalanya dari ruku’ yang terakhir— 
berkata, ‘Ta Allah, wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. ” 
Kemudian beliau mengatakan, ‘Ta Allah, laknatlah fulan dan fulan. ” 
Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan, “ Tidak ada sedikit pun 
campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima 
taubat mereka atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka 
itu adalah orang-orang yang zhalim. “ 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Tak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu. ”) Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu 
Ümar tentang sebab turunnya ayat tersebut. Penjelasannya sudah 
dipaparkan dalam tafsir surah Aali Imran. Sebagian keterangannya 
dan nama mereka yang dimohonkan kecelakaan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang perang Uhud. 

Ibnu Baththal berkata, “Pencantuman j udul bab ini pada 
pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur an dan Sunnah 
ditinjau dari sisi doa Nabi SAW memohon kecelakaan atas orang- 
orang itu, karena mereka tidak tunduk kepada keimanan untuk dapat 
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melindungi diri mereka dari laknat, bahwa makna finnan-Nya, liJÜ ^-3 
^ (TbÄ: ada sedilat pun campur ianganmu dalam urusan 


mereka itu), adalah makna finnan-Nya dalam surah Al Baqarah ayat 
272, isXji jfSj \iHfi (Bukanlah kewajibanmu 


menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang 
memberi petunjuk [memberi taufik] siapa yang dikehendaki-Nya ), " 


Mungkin pula maksud Imam Bukhari memberi isyarat kepada 
perbedaan yang masyhur dalam ushul fikih, yaitu apakah Nabi SAW 
boleh berijtihad dalam perkara hukum atau tidak? Pembahasan tentang 
ini sudah dipaparkan delapan bab yang laiu. 


pfy # tij fy- j j>: 


(Dia mendengar Rasulullah SA W mengatakan dalam shalatfajar, saat 
beliau mengangkat kepalanya dari rukuj. Ini adalah kalimat yang 
menunjukkan keadaan. Artinya, beliau mengatakan hai itu ketika 
mengangkat kepalanya dari ruku’. 


X#*Ji £Uj taj (Ya Allah, Tuhan kami segala puji bagimu). 


Al Karmani berkata, “Dia menjadikan perkataan itu seperti perbuatan 
yang lazim, yaitu melakukan perkataan tersebut. Atau di sana terdapat 
bagian kalimat yang dihapus.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia tidak menyebutkan kalimat 
yang dihapus itu, dan mungkin ia adalah, ‘seseorang berkata', atau 
kalimat ‘berkata’ itu sebagai tambahan. Kemungkinan ini diperkuat 
bahwa dalam riwayat Hibban bin Musa disebutkan dengan redaksi, ift 


M ‘Jr* Ji Jf ^ & ,h - 

1*4^* (Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah SAW 


apabila mengangkat kepalanya dari ruku di rakaat terakhir daripada 
shalat fajar maka beliau mengucapkan, “Ya Allah. ”) Disimpulkan 
darinya bahwa tempat qunut adalah ketika mengangkat kepala dari 
ruku’ dan bukan sebelum ruku’. Sedangkan redaksi, ülj :ji 
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{Ya Allah, Tuhan kami, segalapuji bagi~Mu ) ini merupakan satu 

kepastian, karena posisinya adalah mengangkat kepala dari raku, 
dimana disebutkan bahwa beliau dalam kondisi i’tidal. 

J> (Yang terakhir), Maksudnya, rakaat akhir, dan ia 

adalah rakaat kedua shalat Subuh, seperti dijelaskan dalam riwayat 
Hibban bin Musa. Namun Al Karmani mengira redaksi ini berkaitan 
dengan kata ‘segala puji’, dan ia adalah kelanjutan dzikir yang 
diucapkan Nabi SAW ketika i’tidal. Dia berkata, “Apabila dik atak an, 
‘apa sisi pengkhususan akhirat, padahal Allah terpuji di dunia dan 
akhirat?’ Aku katakan, kenikmatan akhirat lebih mulia, maka pujian 
atasnya adalah pujian yang sebenamya, atau maksud akhir at adalah 
akibat, yakni tempat kembali semua pujian adalah kepadanya.” 
Namun yang benar kata ‘akhirat* bukan perkataan Nabi SAW, bahkan 
ia berasal dari perkataan Ibnu Ümar. 

(Fulan dan julan). Al Kannani berkata, “Maksudnya, 

adalah suku Ri’l dan Dzakwan.” Namun dia keliru dalam hai itu, 
karena Nabi SAW menyebutkan orang-orang dan bukan kabilah- 
kabilah seperti yang telah saya jelaskan dalam tafeir surah Aali 
‘Imraan. 


18. Firman Allah: Ife jSI üiS'} u Dan Manusia adalah 
Makhluk yang Paling Banyak Membantah” (Qs. Al Kahli [18]: 54) 


J Ju Jii fJ&J *lj) : JUf 


Dan firman Allah, “Dan janganlah hämu berdebat dengan 
ahli kilab kecuali dengan cara yang baik. " (Qs. Al Ankabuut [29]: 
46) 
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***' &*J J* üi 01 õ^ 0* ^ tfjfA ižj*j>\ Cf 

*■ .jt /■ ^ ^ 
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.Vii- Ji JH oCJ^I ÕIT3 


7347. Dari Az-Zuhri, Ali bin Husain mengabarkan kepadaku, 
bahwa Husain bin Ali RA mengabarkan kepadanya, bahwa Ali bin 
Abi Thalib berkata, “Rasulullah SAW datang kepadanya di waktu 
malam dan Fathimah putri Rasulullah SAW, beliau bersabda kepada 
mereka, ‘Tidakkah kalian shalat?’ Ali berkata, ‘Aku pun berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa-jiwa kami di tangan Allah, 
apabila Dia mau membangkitkan kami maka Dia membangkitkan 
kami”.’ Rasulullah SAW kemudian berbalik ketika dia mengatakan 
hai itu dan tidak menanggapinya sedikit pun. Kemudian dia 
mendengamya berbalik sambil memukul paha beliau dan bersabda, 
'Dan mamisia adalah makhluk yang paling banyak membantah " 
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läbiI tyu .jJjf ÜJ> Ä Ž»l Jb* i»» JÜ j# J Ui 

öJj> 9 jf ji^kf of Jbjf Jfj Jjüjj ii CÜ :JUi 


^ uff i i&.u ^5 iii i& 5JU0 i£i. jIj ^ \ 

/ ✓ / >• ✓ / 


. * 




. 4 i 


7348. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika kami berada di 
masjid, Rasulullah SAW keiuar dan bersabda, ‘Berangkatlah menemui 
orang-orang Yahudi '. Kami kemudian keiuar bersama beliau hingga 
datang ke rumah Midras. Nabi SAW berdiri dan menyeru mereka 
seraya bersabda, ‘ Wahai kaum Yahudi, masuklah Islam niscaya kamu 
selamat’. Mereka berkata, ‘Engkau telah menyampaikan wahai Abu 
Al QasimY’ Dia berkata, “Rasulullah SAW kemudian bersabda 
kepada mereka, ‘Itulah yang aku inginkan, masuklah Islam niscaya 
kamu selamat Mereka berkata, ‘Engkau telah menyampaikan wahai 
Abu Al Qasim\ Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, 'Itulah 
yang aku inginkan’. Kemudian beliau mengatakannya untuk ketiga 
kalinya. Laiu beliau bersabda, 'Ketahuilah, sesungguhnya bumi untuk 
Allah dan Rasul-Nya, dan sungguh aku ingin mengusir kamu dari 
negeri ini, barangsiapa di antara kamu mendapatkan sesuatu dari 
hartanya moka dia hendaknya menjualnya, jika tidak maka ketahuilah 
sesungguhnya bumi untuk Allah dan Rasul-Nya ” 


Keterangau Hadits : 

(Bab manusia adalah makhlauk yang paling banyak 
membantah. Dan firman Allah, "Dan janganlah kamu berdebat 
dengan ahli kitab melainkan dengan cara yang baik. ”) Imam Bukhari 
menyebutkan dua hadits, yaitu: 

* I . y <T 

Pertama, hadits Ali tentang perkataan Nabi SAW, Ojtä Ui 
(Tidakkah kalian shalat ), dan jawaban Ali, -äi JQ Illilt UJl (Hanya saja 
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jiwa-jiwa kami di tangan Allah), laiu Nabi SAW membaca ayat 
tersebut. Ini berkaitan dengan pokok pertama dari kandungan judul 
bab, dan hadits Abu Hurairah tentang perbincangan Nabi SAW 
dengan orang-orang Yahudi di rumah Midras. Ini berkaitan dengan 
pokok kedua dari kandungan judul bab. 

Al Kannani berkata, “ Jidaal (debat) adalah perseteruan. Di 
antaranya ada yang buruk dan ada yang bagus serta paling bagus. Apa 
yang berkaitan dengan urusan fardhu maka ini yang paling bagus. Jika 
berkaitan dengan perkara mustahab (anjuran) maka dikategorikan 
bagus. Sedangkan selain itu maka dia adalah buruk. Atau ia mengikuti 
caranya. Dengan memperhatikan ini, maka akan menjadi bermacam- 
macam. Inilah yang tampak see ara zhahimya.” 

Tentunya bagian pertama dari perkara yang mubah itu adalah 
buruk. Kemudžan luput pula darinya pembagian yang buruk menjadi 
paling buruk, yaitu apa yang berkaitan dengan perkara haram. 

Penjelasan hadits Ali sudah dipaprkan pada pembahasan 
tentang doa, Disimpulkan darinya bahwa Ali tidak melakukan yang 
pertama meski apa yang dijadikannya dalil cukup berdasar. Oleh 
karena itu, Nabi SAW membaca ayat tersebut. Namun hai itu tidak 
berkonsekuensi dia harus shalat. Hanya sekiranya dia berkomitmen 
dengan permtah itu dan melaksanakannya maka itu lebih ulama. Di 
samping itu, dapat disimpulkan dari hadits ini bahwa ada tingkatan- 
tingkatan jidaal (debat). Jika berkenaan dengan perkara yang tidak 
dapat dihindari maka menjadi keharusan menolong kebenaran dengan 
cara yang benar. Apabila melewati apa yang diingkari oleh yang 
diperintah maka dinisbatkan kepada kelalaian. Sedangkan bila 
berkenaan dengan perkara mubah maka dibatasi dengan permtah dan 
isyarat. 

Hadits ini juga memberi keterangan tabiat manusia senantiasa 
membela diri dengan perkataan dan perbuatan. Sehingga patut bagi 
setiap orang menundukkan dirinya untuk menerima nasehat meski 
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bukan dalam perkara yang wajib. Tidak membela diri kecuali dengan 
cara yang benar tanpa melebihkan dan mengurangi.” 

Ibnu Baththal berkata mengutip dari Al Muhallab, “Ali RA 
tidak semestinya menolak ajakan Nabi SAW untuk shalat dengan 
alasan tersebut. Bahkan Ali RA harus berpegang kepada perintah 
beliau. Ini tidak dapat dijadikan pedoman bagi orang yang ingin 
meninggalkan perintah.” 

Namun dari mana dia memperoleh keterangan bahwa Ali RA 
tidak menuruti perintah, karena dalam hadits tidak ada penegasan 
demikian. Hanya saja Ali RA menjawab demikian sebagai legitimasi 
atas peibuatannya tidak melakukan shalat karena mengantuk. Tidak 
ada pula halangan jika kemudian beliau RA shalat sesudah 
perbincangan itu, sebab dalam hadits tidak ada penjelasan yang 
menafikannya. 

Al Kannani berkata, “Nabi SAW memotivasi mereka 
berkaitan dengan usaha dan kemampuan yang didapatkan. Sementara 
Ali RA menjawab berdasarkan qadha dan qadar. Nabi SAW memukul 
pahanya karena takjub akan cepatnya jawaban Ali RA. Mungkin juga 
sebagai penerimaan apa yang dikatakan Ali RA.” 

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Dalam 
hadits ini terdapat beberapa pelajaran tentang disyariatkan 
mengingatkan orang yang lalai, khususnya kerabat dan sahabat, 
karena lalai merupakan tabiat manusia. Sehingga seseorang harus 
memperhatikan dirinya dan orang-orang yang dia cintai untuk 
diperingatkan akan kebaikan dan menolongnya untuk melakukannya. 
Di sini terdapat pula penjelasan bahwa menyanggah berdasarkan 
pengaruh hikmah tidak sesuai dengan jawaban berdasarkan pengaruh 
qudrah (kekuatan), Seorang alim apabila berbicara sesuai hikmah 
dalam perkara yang tidak wajib, cukup bagi yang diajaknya berbicara 
berdalil dengan qudrah (kekuatan). Hai pertama disimpulkan dari 
perbuatan beliau yang memukul pahanya. Sedangkan hai kedua 


238 — FATHUL BAARI 



disimpulkan dari sikap Nabi SAW yang tidak mengingkarinya dengan 
perkataan secara terang-terangan.” 

Dia berkata, “Hanya saja Nabi SAW tidak membacakan 
langsung ayat, i üls j ( Dan manusia adalah 

makhluk yang paling banyak membantah) di hapadan Ali RA, karena 
beliau mengetahui Ali RA sudah tahu menggunakan alasan qudrah 
(kekuatan) bukan hikmah. Bahkan mungkin keduanya memiliki udzur 
yang m enghalan gi bagi keduanya melakukan shalat, tetapi Ali RA 
mälu menyebutkannya. Maka Ah RA hendak menepis rasa canggung 
dari dirinya dan keluarganya sehingga beralasan dengan qudrah. Hai 
ini diperkuat dengan sikap Nabi SAW yang meninggalkan mereka 
dengan segera. 

Mungkin juga Ah memaksudkan dengan apa yang 
dikatakannya untuk mendapatkan jawaban sehingga semakin banyak 
manfaat bagi dirinya. Manfaat lain hadits ini adalah seseorang boleh 
berbicara dengan dirinya tentang apa yang berkaitan dengan orang 
lain. Boleh juga memukul sebagian anggota badan ketika merasa 
takjub dan saat menyayangkan luputnya sesuatu. Dari kisab diketahui, 
urusan peribadatan agar tidak mencarikan baginya suatu alasan, 
kecuah harus mengakui kekurangan dari diri sendiri laiu beristighfar. 
Dalam hadits ini terdapat keutamaan sangat besar bagi Ali RA ditinjau 
dari sikapnya yang menceritakan hadits ini, padahal kanchmgannya 
dapat merendahkan dirinya sendiri dimaia mereka yang tidak 
mengetahui kedudukan Ali. Akan tetapi dia tidak menggubris hai itu. 
Bahkan dia menceritakannya karena adanya beberapa pelajaran 
agama.” 

Adapun perkataan Tmam Bukhari pada sanad kedua, 
“Muhammad menceritakan kepadaku”, dalam riwayat An-Nasafi tidak 
disebutkan nasabnya. Sementara dalam riwayat Abu Dzar dan lainnya 
disebutkan, “Muhammad bin Salam.” Begitu pula Ishaq dalam riwayat 
An-Nasafi dan Abu Dzar tidak disebutkan nasabnya. Namun 
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periwayat lain menyebutkan nasabnya, yakni Ibnu Rasyid. Laiu Imam 
Bukhari menyebutkan hadits sesuai dengan redaksi Ishaq. Sementara 
telali disebutkan pada pembahasan tentang tahajjud menurut redaksi 
Syu’aib bin Abi Hamzah. Pada pembahasan tentang tauhid telah 
disebutkan hadits dari jalur Syu’aib dan Ibnu Abi Atiq secara 
bersamaan. Dia menukilnya sesuai redaksi Ibnu Abi Atiq. 

tSje (Betiau mendatanginya di waktu malam dan 

Fathimah). Syu'aib menambahkan, 20 (Di suatu malam). 

Sl' (Tidakkah kalian shalat). Dalam riwayat Syu’aib 

disebutkan, OCUof Sff (Tidakkah kalian berdua shalat?) Versi pertama 

dipahanai adanya orang lain yang diikutkan kepada keduanya dalam 
anjuran itu, atau sekadar untuk penghormatan, atau bahwa minimal 
jamak adalah dua. 

* J X 1 r f ^ 

di ,s d J li 'Jf (Ketika betiau mengatakan padanya hai itu). Di 

sini terdapat pengalihan. Telah disebutkan dalam riwayat Syu’aib 
dengan redaksi, d cdi j-r (Ketika aku mengatakan padanya hai itu). 

Demikian juga perkataannya, (Dia mendengamya). Kemudian 

dalam riwayat Syu’aib, ääui* (Aku mendengamya ). 


(Betiau berlalu). Maksudnya, berbalik seperti dalam 

j? 

riwayat Syu’aib. Tercantum di tempat ini dalam riwayat Al 
Kasymihani dengan redaksi, 3ji) (Dan betiau berbalikpergt). 

il .lp jjf Jli (Abu Abdillah berkata). Dia adalah Imam 
Bukhari. 


^ * + 


'lO Žkfi li Jü( (Ada yang mengatakan, "Apa yang 


datang padamu di malam hari moka dinamakan thaariq, ’’) Demikian 
redaksi yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan tidak terdapat 
dalam riwayat An-Nasafi. Sedangkan periwayat lainnya 


240 — FATHÜL BAARI 



mencantumkannya tapi tanpa redaksi, jUt {Dikatakan). Pembahasan 
tentang ini sudah dipaparkan dalam tafsir surah Ath-Tbaariq. 

Kedua, hadits Abu Huralrah RA yang diriwayatkan melalui 
Qutaibah, dari Al-Laits, dari Sa’id, dari bapaknya. Sa’id yang 
dimaksud adalah Ibnu Abi Sa’id Al Maqburi. 

c4i (Rumah ai midraas), Pembicaraan tentangnya 
sudah dipaparkan pada akhir pembahasan tentang paksaan. 

Ü.J iili (Itu yang aku inginkan). Kata urüdu berasal dari kata 

j* 

ai iraadah (kehendak). Maksudnya, aku ingin kalian mengakui bahwa 
aku telah menyampaikan, karena Nabi SAW diperintah untuk 
menyampaikan. Disebutkan dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi 
seperti disebutkan Al Qabisi menggunakan harakat fathah di awalnya 
dan huruf zai. Laiu mereka sepakat ini adalah kesalahan penulisan 
naskah. Hanya saja sebagian mendudukkannya bahwa maknanya, 
“Aku mengulang-ulang pembicaraanku sebagai penekanan dalam 
penyampaian,” 

Al Muhallab berkata setelah menegaskan hai ini berkaitan 
dengan bagian kedua kandungan judul bab, “Kesesuaiannya, beliau 
menyampaikan kepada orang-orang Yahudi dan mengajak mereka 
kepada Islam serta berpegang teguh dengan ajarannya. Mereka 
menjawab, ‘Engkau telah menyampaikan*. Tapi pada saat yang sama 
mereka tidak tunduk menaatinya. Sehingga Nabi SAW memberi 
penekanan dalam menyampaikan kepada mereka dan mengulang- 
ulangnya. Inilah mujadalah (perdebatan) dengan cara yang baik.*’ 

Beliau dalam hai ini sesuai dengan perkataan Muj ahid, “Ayat 
ini turun berkenaan dengan orang-orang yang tidak beriman dari 
kalangan Yahudi namun memiliki peijanjian.” Atsar ini diriwayatkan 
Ath-Thabari. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dia 
berkata, “Maksudnya, orang-orang yang zhalim di antara mereka dan 
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terus-menerus dalam kebiasaannya.” Kemudian dinukil dari Qatadah 
bahwa ayat ini telah dihapus oleh ayat perintah perang.” 

Riwayat Atb-Thabari dengan sanad yang shahih dari Mujahid 
menyebutkan, bahwa maknanya adalah, jika mcreka mengatakan yang 
buruk maka katakanlah yang haik, kecuali orang-orang zhalim di 
antara mereka, hendaknya kamu tidak mengalah terhadap mereka. 
Selain itu, dinukil darinya dengan sanad yang lemah, “Kecuali orang- 
orang zhalim yang memerangi dan tidak membayar upeti.” 

Diriwayatkan melalui sanad yang hasan dari Sa’id bin Jubair, 
dia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang memerangi kaum 
muslimin dan tidak ada petjanjian dengan mereka, maka debatlah 
mereka dengan pedang.” 

Dinukil melalui jatur Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
“Maksudnya, orang-oran g beriman di antara ahli kitab, kita di larang 
berdebat dengan mereka dalam hal-hal yang mereka ceritakan dari 
kitab mereka. Barangkali saja itu benar dan kita tidak tahu, tidak patut 
didebat kecuali mereka yang tous mcnerus dalam agama mereka.” 

Dinukil melalui sanad yang shahih dari Qatadah, “Ayat ini 
telah dihap us oleh ayat yang terdapat dalam surah Al Bara'ah, bahwa 
perangilah mereka hing ga bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan All ah, atau membayar 
upeti” 

Ath-Thabari mengualkan pendapat mereka yang mengatakan, 
“Maksudnya, orang yang tidak man membayar upeti. Mereka yang 
membayar upeti meski dianggap zhalim terhadap dirinya karena tetap 
berada dalam kekafirannya, akan tetapi maksud ayat ini adalah mereka 
yang menzhalimi pemeluk Islam, memerangi mereka dan tidak mau 
masuk Islam, atau membayar upeti.” 

Beliau membantah mereka yang mengatakan teijadi 
penghapusan, karena ini tidak bisa ditetapkan kecuali berdasarkan 
daül. Kesimpulan dari apa yang dipilih bahwa kita diperintah untuk 
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berdebat dengan ahli kitab yang menentang, dcngan penjelasan dan 
dalil serta sikap yang objektif. Makna implisit hadits membolehkan 
berdebat dengan mereka meski dengan cara yang tidak baik, yaitu 
menggunakan pedang. 


19. Firman Allah: 


iil pšüjer “Dan demikian (pula) 


Kami menjadikan komu umat (umat Islam) umatyang adil dan 
pilihan” (Qs. Al Baqarah [2]: 143) Dan Apa yang Diperintahkan 
Nabi SAW untuk Berkomitmen dengan Jamaah, dan Mereka 

adalah Ahli Ilmu. 


1'fL'j Ü* M Jt» äi JU :Jti ^jiJl J 
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7349. Dari Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Nuh didatangkan pada Hari Kiamat laiu dikatakan 
kepadanya, ‘Apakah engkau telah menyampaikan?* Dia menjawab, 
Benar, wahai Tuhanku’. Maka umatnya ditanya, ‘Apakah dia telah 
menyampaikan kepada kalian?’ Mereka menjawab, ‘Tidak ada 
pemberi peringatan yang datang kepada kami’. Allah berfirman. 
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‘Siapa saksimu?’ Dia menjawab, ‘Muhammad dan umatnya’. Maka 
kalian didatangkan dan kallan pun bersaksi.” Kemudian Rasulullah 
SAW membaca, "Dan demikianlah Kami menjadikan kamu umat 
(umat Islam) umat yang adil dan pilihan —beliau berkata, ‘‘Yang 
adiV — agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu." 

Dari Ja’far bin Aun, Al A’masy menceritakan kepada kami, 
dari Abu Shalih, dan Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, seperti 
ini. 


Keterangan Hadtts : 

(Bab dan demikianlah Kami menjadikan kamu umat [umat 
Islam] umat yang adil dan pilihan , dan apa yang diperintahkan Nabi 
SAW untuk berkomitmen dengan jamaah, dan mereka adalah ahli 
ilmu). Belum ditemukan penegasan terhadap ayat ini karena adanya 
penyerupaan padanya. Namun yang kuat bahwa ia adalah petunjuk 
yang diisyaratkan oleh firman-Nya dalam suiah An-Nuur ayat 46, 

j 

ifJqi (Dia Memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki - 

Nya). Maksudnya, seperti menjadikan apa yang Kami khususkan 
kalian berupa hidayah. Sepra*ti yang diindikasikan oleh redaksi ayat. 
Penegasan tentangnya tercantum pula dalam hadits Al Bara' 
sebelumnya dalam tafsir surah Al Baqarah. Arti kata wasath 
(pertengahan) adalah adil, seperti yang disebutkan dalam tafsir surah 
Al Baqarah. 

Kesimpulan kandungan ayat adalah mengingatkan nikmat 
hidayah dan keadilan. Tentang perkataan, ‘dan apa yang 
diperintahkan’ maka kesesuaiannya dengan judul bab kurang jelas, 
seakan-akan ia ditinjau dari sifat tersebut, yaitu bahwa karena keadilan 
mencakup semuanya berdasarkan makna zhahir pembicaraan, 
sehingga diisyaratkan bahwa ia termasuk kata umum yang 
dimaksudkan untuk makna yang khusus, atau termasuk umum yang 
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dikhususkan. Sebab orang-orang bodoh bukan termasuk yang adil, 
demikian pula ahli bid’ah. Dengan demikian diketahui maksud sifat 
itu adalah ahli sunnah wal jamaah, dan mereka adalah ahli ilmu syar’i. 
Sedangkan yang lain meski dinisbatkan kepada ilmu, namun bukan 
dalam arti yang sebenamya. 


Perintah berkomitmen dengan jamaah telah disebutkan dalam 
sejumlah hadits, di antaranya diriwayatkan At-Tirmidzi yang dinilai 
shahih , dari Al Harits bin Al Harits Al Asy’ari, laiu disebutkan hadits 
panjang yang di dalamnya disebutkan, ^ äi fcp' 1*0 

tä j# & ht buyi j ii^Jo ktuo ^ 

jf (Aku memerintahkan kepada kalian lima perkara yang 


diperintahkan Allah kepadaku; mendengar, taat, jihad, hijrah, dan 
jamaah, Barangsiapa berpisah dengan jamaah meski sejengkal maka 
stmgguh dia telah melepaskan ikatan Islam dari lehemya). 


Selain itu, dalam khutbah Ümar yang masyhur di Al Jabiyah 
disebutkan, “Hendaklah kalian berkomitmen terhadap jamaah dan 
berhati-hati terhadap perpecahan, karena syetan bersama satu orang, 
dan ia dari düa orang lebih j auh.” Disebutkan pula, “Barangsiapa 
menginginkan kemewahan surga maka dia hendaknya berkomitmen 
terhadap jamaah.” 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud bab ini adalah anjuran untuk 
berpegang teguh dengan jamaah berdasarkan firman-Nya dalam surah 
AI Baqarah ayat 143, ,yl3i (Agar kamu menjadi saksi 

aias [perbuatanJ manusia), Syarat diterimanya kesaksian adalah 
keadilan, dan sifat itu sudah mereka miliki berdasarkan firman-Nya. 
lh-0 (umat adil dan pilian). Maksud pertengahan adalah adil (tidak 


memihak). Sedangkan maksud jamaah adalah ahlul halli wal aqdi 
(majelis syura) di setiap masa. 


Al Karmani berkata, “Konsekuensi dari perintah komitmen 
terhadap jamaah bahwa ia mengharuskan bagi mukallaf mengikuti apa 
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yang disepakati para mujtahid, dan inilah yang beliau maksudkan 
dengannya, ‘mereka adalah ahli ilmu’.” 


Ayat yang disebutkan pada bab ini dijadikan dalil oleh ulama 
ushul untuk menyatakan bahwa ijma’ merupakan dalil, karena mereka 
diberi predikat adil berdasarkan firman AJUah, lkU} iil 

(Dan demikianlah Kami menjadikan kamu umat [umat Islam], umat 
yang adil dan pilihan). Konsekuensinya, mereka dipelihara dari 
kesalahan pada perkara yang mereka sepakati, baik perkataan maupun 
perbuatan. 


<■> j* Ji (Dari Ja 'far bin Aun). Bagjan ini dihubungkan 


>> ^ i / ^ 


dengan redaksi, “Abu Usamah.” Yang berkata adalah Ishaq bin 
Manshur. Dia mengutip hadits ini dari Abu Usamah dengan redaksi 
yang menunjukkan mendengar langsung, sementara dari Ja’far bin 
Aun menggunakan redaksi yang tidak tegas menunjukkan mendengar 
langsung. Ini adalah indikasi sikap penulis kitab Al Athraf. Sedangkan 
Abu Nu’aim menegaskan bahwa riwayat Ja’far bin Aun adalah 
mu ‘allaq. Dia berkata setelah meriwayatkannya dari jalur Abu Mas’ud 
(periwayat dari Abu Usamah). Begitu pula dari Bundar dari Ja’far bin 
Aun saja. Imam Bukhari meriwayatkannya dari Ishaq bin Manshur, 

dari Abu Usamah. Dia menyebutkannya dari Ja’far bin Aun tanpa 

* 

perantara. 


20. Apabila Petugas Atau Hakim Berijtibad Laiu Melakukaii 
Kekeliruan yang Menyelisihi Rasulullah SAW tanpa Didasari 

Ilmu Maka Hukumnya Tidak Diterima 


J*' ^ J . . /J of / o» 


& * A & . 
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Berdasarkan sabda Nabi SAW, “Barangsiapa melakukan 
suatu perbuatan yang tidak ada urusan (agama) komi terhadapnya 
maha ia tertolak ." 
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7350-7351. Dari Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin 
Auf, bahwa dia mendengar Sa’id bin Al Musayyib menceritakan, 
bahwa Abu Sa*id Al Khudri dan Abu Hurairah menceritakan 
kepädanya, Rasulullah SAW mengutus saudara bani Adi Al Anshari 
dan mempekeijakannya di Khaibar, laiu dia datang membawa kurma 
yang baik. Rasulullah SAW kemudian bersabda kepadanya, “Apakah 
semua kurma Khaibar seperti ini?’’ Dia menjawab, ‘Tidak demi 
Allah, wahai Rasulullah, sungguh kami menukar satu sha* kurma ini 
dengan dua sha’ kurma yang tidak baik.” Rasulullah SAW bersabda, 
"Jangan lakukan itu, akan tetapi tukarlah barang yang sama, atau 
juallah ini dan beli dengan harganya dari ini, demikian pula 
timbangan. ” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab apabila petugas atau hakini berijtihad). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan kata orang berilmu sebagai ganti 
petugas. Atau mungkin untuk menyebutkan macam-macamnya. Pada 
pembahasan tentang hukum sudah disebutkan bab, “Apabila Hakim 
Memberi Keputusan Curang atau Menyelisihi Ahli Ilmu maka 
Keputusannya tidak Diteriraa.” Bab itu dibuat dalam konteks 
Menyelisihi Ijma’. Sementara bab di sini dibuat dalam konteks 
menyelisihi Rasul SAW. 

(Dia melakukan kekeliruan yang menyelisihi Rasulullah SA W 
tanpa dasar ilmu). Maksudnya, orang yang menyelisihi itu tidak 
sengaja namun dia menyelisihi dan keliru. 


(Maka keputusannya tidak diterima berdasarkan sabda Nabi 
SAW, "Barangsiapa melakukan suatu perbuatan yang tidak ada 
urusan [agamaj kami terhadapnya maka ia tertolak. ”) Hadits ini 
sudah disebutkan pada pembahasan tentang perdamaian dari Aisyah 
dengan redaksi lain. Hadits dengan redaksi ini memiliki sanad yang 
maushul dalam kitab Shahih Muslim dan penjelasannya telah 
dipaparkan di tempat itu. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, barangsiapa memutuskan 
bukan berdasarkan Sunnah karena bodoh atau keliru, maka dia wajib 
kembali kepada hukum Sunnah, dan meninggalkan apa yang 
menyelisihinya, sebagai realisasi berpegang kepada perintah Allah 
yang mewajibkan taat kepada Rasul-Nya. Inilah inti dari berpegang 
kepada Sunnah.” 

Al Karmani berkata, “Maksud dari petugas adalah petugas 
zakat, dan hakim adalah qadhi. Sedangkan kalimat maka keliru artinya 
dalam mengambil zakat wajib atau dalam keputusannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kalau dikatakan riwayat Al 
Kasymihani akurat, maka maksud orang berilmu adalah mufti (j uru 
fatwa), yakni dia keliru dalam fatwanya. Dia berkata pula, “Maksud 
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kalimat ‘dia keliru meriyelisihi Rasul’ adalah menyelisihi Sunnah. Dia 
berkata: Pada judul bab sedikit terdapat kerancuan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada kerancuan kecuali pada 
kalimat ‘dia melakuka kekeliruan’, karena secara tekstual 
bertentangan dengan maksud. Sebab orang yang keliru menyelisihi 
Rasul dia tidak di cela, berbeda dengan orang yang keliru dan tidak 
tahu tentangnya. Tapi ini bukanlah yang dimaksud, bahkan kalimatnya 
dianggap telah sempuma pada kalimat ‘dia melakukan kekeliruan’. Ini 
berkaitan dengan kata berijtihad, dan kalimat menyelisihi Rasulullah 
SAW, artinya dia berkata sesuatu yang menyelisihi Rasulullah SAW. 
Penghapusan kata 'berkata 9 sangal banyak teijadi dalam percakapan. 
Tentu saja tidak ada kerancuan dalam hai ini. Seorang pensyarah 
hendaknya memberi penjelasan atas perkataan penulis yang hendak 
dibahasnya selama hai itu memungkinkan dan melegitimasi 
kekeliruan ringan yang teijadi. Bisa juga dengan melimpahkan 
kekeliruan itu kepada penyalin naskah. Semua itu dalam rangka 
membalas kebaikan yang demikian banyak, terutama sekali seperti 
kitab Shahih Bukhari ini. 

Dalam Hasyiyah naskah Ad-Dimyathi disebutkan dengan 
tulisan tangannya, “Yang benar pada judul bab ini adalah, 'dia 
melakukan kekeliruan dengan menyelisihi Rasulullah SAW’.” Namun 
klaim adanya penghapusan kata ‘dengan’ tidaklah menghilangkan 
kemusykilan, bahkan bila ditempuh jalur ‘perubahan’ maka mungkin 
huruf lam tercantum lebih akhir, sehingga kalimatnya adalah khaalafa 
(dia sengaja menyelisihi) sebagai ganti khilaaf (menyelisihi). 

te* iS-t (Uw' (Mengutus saudara bani Adi). Maksudnya, 
* 

Ibnu An-Najjar salah satu marga di bani Aus. Nama utusan ini adalah 
Sawad bin Ghaziyyah. Hai ini sudah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang jual-beli. Penjelasan redaksi hadits ini sudah 
dipaparkan pula pada pembahasan tentang peperangan. Dalam redaksi 
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di tempat ini terdapat tambahan redaksi, “Akan tetapi harus sama, atau 
juaUah ini,” Yang disebutkan di tempat itu, “Akan tetapi juallah.” 

Kesesuaian hadits dengan judul bab dari sisi bahwa sahabat 
berijtihad dalam masalah yang dia lakukan sehingga Nabi SAW 
menolaknya dan melarangnya dari perbuatan yang dia lakukan, namun 
beliau menerima udzumya karena ijtihadnya. Dalam riwayat Uqbah 
bin Abdul Ghafir, dari Abu Sa’id, dalam kisah lain disebutkan, 
“Rasulullah SAW bersabda, * Inilak inti riba, jangan lakukan 


21. Pahata Hakim Apabila Berijtihad Laiu Benar Atau Salah 
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7352. Dari Amr bin Al Ash, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Apabila hakim memberi keputusan dan berijtihad 
kemudian benar maka dia memperoleh dua pahala , dan apabila 
memutuskan kemudian salah maka dia memperoleh satu pahala. "Dia 
berkata: Aku kemudian menceritakan hadits ini kepada Abu Bakar bin 
Amr bin Hazm dan dia berkata, “Seperti ini diceritakan kepadaku oleh 
Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah.” 


Abdul Aziz bin Al Muthallib berkata: Dari Abdullah bin Abi 
Bakar, dari Abu Salamah, dari Nabi SAW sama sepertinya. 
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Kptprananii HtiflitG * 

fBab pahala hakim apabila berijtihad laiu benar atau salah). 
Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa penolakan hukum atau fatwa 
yang keliru dari seorang mujtahid tidak menyebabkan dirinya berdosa. 
Bahkan, jika mujtahid telah mengerahkan kemampuannya maka dia 
tetap mendapatkan pahala. Apabila benar maka pahalanya 
digandakan. Akan tetapi bila dia memberi keputusan atau fatwa tanpa 
ilmu, maka dia mendapat dosa seperti yang diisyaratkan sebelumnya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Hakim diberi pahala meski keliru, 
jika dia memiHki ilmu ijtihad, laiu dia berijtihad. Namun apabila dia 
tidak memiliki ilmu tentang ijtihad maka tidak akan diberi ilmu.” 


Setelah itu dia berdalil dengan hadits tentang tiga macam 
qadhi, dimana di dalamnya disebutkan, j* 

+ r J ^ ^ Ji 

pii H j ij (Qadhi yang memutuskan bükan di atas 


kebenaran maka dia berada di neraka , dan qadhi yang memutuskan 
dan dia tidak berilmu maka dia berada di neraka). Ini adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh penulis kitab As-Sunan dari Buraidah dengan 
redaksi yang berbeda-beda. Saya telah mengumpulkan jalur-jalumya 
di satu juz tersendiri. Hadits bab ini diperkuat oleh hadits yang 
: ere antum dalam kisah Sulaiman tentang keputusan Daud berkenaan 
para pemilik kebun. Isyarat kepada perkara ini sudah disebutkan 
sebelumnya. 


Al Khaththabi dalam kitab Ma ’alim As-Sunan berkata, “Hanya 
saja mujtahid diberi pahala apabila memiliki sarana ijtihad H?1arn 
dirinya. Inilah yang diberi maaf jika keliru. Berbeda dengan orang 
>ang memaksakan diri maka dikhawatirkan mendapat dosa. Kemudian 
:rang berilmu diberi pahala karena ijtihadnya dalam menuntut 
kebenaran adalah ibadah, jika benar. Namun apabila keliru maka dia 
-dak diberi pahala atas kesalahannya bahkan dihilangkan dosanya.” 
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Seakan-akan menurutnya kalimat ‘dia memperoleh satu 
pahala’ sebagai majaz (kiasan) dihilangkannya dosa. 


J) JfWt j#- 'jt (Apabila seorang 


hakim 


memutuskan dan berijtihad kemudian benar). Dalam riwayat Ahmad 
disebutkan, (Maka dia benar). 


Al Qurthubi berkata, “Demikian redaksi yang tercantum dalam 
hadits, dimulai dengan penetapan hukum sebelum ijtihad, sementara 
perkara yang sebenamya adalah sebaliknya. Ijtihad adalah mendahului 
hukum, karena tidak boleh menetapkan hukum sebelum ijtihad, 
menurut kesepakatan. Akan tetapi yang seharusnya pada kalimat, 
‘apabila menetapkan hukum’, maksudnya adalah apabila hendak 
menetapkan hukum, maka saat itu dia berijtihad. Hai ini diperkuat 
oleh pemyataan para ulama ushul, ‘Seorang mujtahid wajib 
memperbarui penelitian ketika teijadi suatu peristiwa dan tidak 
berpegang kepada perkara sebelumnya, karena bisa saja tampak 
penyelisihan yang lain’.” 


Mungkin juga huruf fa' pada kata fajtahada (maka dia 
berijtihad) sebagai penafsiran dan bukan menunjukkan urutan 
kejadian, dan kaümat ‘maka dia benar’ maksudnya adalah sesuai 
dengan hukum Allah yang seharusnya. 

Ü*U jj (Kemudian dia keliru). Maksudnya, dia mengira 


kebenaran ada pada satu sisi, namun temyata justru sebaliknya. Bagi 
yang pertama (benar) baginya dua pahala; pahala ijtihad dan pahala 
kebenaran. Sedangkan yang salah mendapat satu pahala yaitu pahala 
ijtihad saja. Isyarat adanya kekeliruan dalam ijtihad telah diisyaratkan 
dalam hadits Ummu Salamah, ifi ijS oi "Jaa jiij ‘J\ iiilÄ & 


j#»' ja tövu (Sungguh kamu berperkara kepadaku, dan barangkali 

* ' * 

sebagian kamu lebih lihai dengan dalilnya dari yang lain). 
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Hadits pada bab ini telah dikutip sebab melalui jalur lain dari 

H 1 

Amr bin Al Ash, dari jalur anaknya Abdullah bin Amr, darinya, Ar 


* > ^ 


* y A 


i£*J At Äi Jt Ö^TJ 

y f + J /* 

jui tzä \'4 ; jii ^ otj : jtf ( äi jy/, »d aft jy ci :ja 


(Dmö orang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda kepada Amr, ‘ Patus kari di antara keduanya wahai Amr. ” 
Dia berkata, "Engkau lebih patut untuk itu dari aku wahai 
Rasulullah ." Beliau bersabda, "Meskipun demikian. ” Dia berkata, 
“Apabila aku memutuskan di antara keduanya maka apa untukku ’? ”) 
setelah itu disebutkan redaksi seperti tädi, hanya saja untuk yang 
benar disebutkan, pLÜ*i- p£> ( Bagimu sepuluh kebaikan). 


Diriwayatkan dari hadits Uqbah bin Amir sama seperti itu tanpa 

penyebutan kisah dengan redaksi, jyr' VJis- iLü ( Bagimu sepuluh 

* 

pahala). Namun dalam sanad masing-masing dari keduanya terdapat 
kelemahan. Kemudian saya tidak pula menemukan keterangan tentang 
nama kedua laki-laki yang datang itu dalam kedua hadits tersebut. 


J jjÜ J lig cJSbÄ (Aku kemudian 


menceritakan hadits ini kepada Abu Bakar bin Amr bin Hazm). Orang 
yang berkata di sini adalah Yazid bin Abdullah salah seorang 
periwayat hadits tersebut. Abu Bakar bin Amr dinisbatkan dalam 
riwayat ini kepada kakeknya. Dia adalah Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm. Penyebutannya tere antum pula dalam riwayat 
Muslim melalui Ad-Dawudi, dari Yazid disertai nasabnya. Dia 
berkata, “Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Haad.” 


^ jp (Dari Abu Hurairah). Maksudnya, sama seperti 


hadits Amr bin Al Ash. 


V-ihih J jijü' JtŠj (Abdul Aziz bin Al Muththalib berkata). 

Maksudnya, Ibnu Abdullah bin Hanthab Al Makhzumi salah seorang 
qadhi di Mädinah. Nama panggilannya adalah Abu Thalib, salah 
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seorang periwayat setingkat Imam Malik yang meninggal sebelum 
Imam Malik. Dia tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih Bukhari 
kecuali di tempat yang satu ini dalam bentuk mu 'allaq. Abdullah bin 
Abu Bakar adalah dia sendiri. Sedangkan Ad-Daraquthni yang 
disebutkan dalam sanad sebelumnya adalah Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm. Dia juga seorang qadhi Madinah. 


%\ J* &L> ^ jfi (Dari Abu Salamah, dari 


Nabi SAW). Maksudnya, Abdullah bin Abi Bakar menyelisihi 
bapaknya dalam riwayatnya dari Abu Salamah, dia mengutip hadits 
see ara mursal, padahal bapaknya mengutip seeara maushul. Kemudian 
saya menemukan pendukung bagi Yazid bin Al Had seperti yang 
diriwayatkan Abdurrazzak dan Abu Awanah melalui jalumya, dari 
Ma’mar, dari Yahya bin Sa’id (Al Anshari), dari Abu Bakar bin 
Muhammad, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, laiu disebutkan 
hadits yang seperti di atas tanpa tambahan kisah. Di dalamnya 
disebutkan, pl3i di ( Baginya dua pahata). 


Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Hadits ini dijadikan 
pegangan mereka yang mengatakan kebenaran hanya ada pada satu 
pihak, karena adanya penegasan kekeliruan salah satunya tanpa 
ditentukan seeara pasti, Ini berkenaan dengan perbedaan yang besar.” 

Sementara Al Maziri berkata, “Hadits ini dijadikan pegangan 
masing-masing pihak, baik yang mengatakan kebenaran ada pada dua 
pihak maupun yang mengatakan semua muj tahid adalah benar. Yang 
pertama karena jika masing- ma sing benar tentu tidak dikatakan salah 
satunya keliru, karena mustahil bertemu dua perkara bertentangan 
dalam satu waktu. Sementara yang membenarkan berdalü bahwa Nabi 
SAW menetapkan pahala baginya. Sekiranya dia tidak benar tentu 
tidak mendapatkan pahala. Mereka menjawab bahwa penyebutan 
keliru dalam hadits itu adalah untuk mereka yang melalaikan nash 
atau berijtihad dalam perkara yang tak boleh dilakukan ijtihad, seperti 
perkara-perkara yang dipastikan bertentangan dengan ijmak Sebab, 
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seperti ini bila temyata keliru maka hukum dan fatwanya dihapus 
meski dia berijtihad. Demikian menurut kesepakatan para ulama. Ini 
pula yang patut dikatakan keliru. Sedangkan orang yang berijtihad 
dalam suatu urusan yang tidak memiliki nash maupun ijma’ maka 
tidak dikatakan keliru.” 

Al Maziri mengulas untuk mendukung hai itu dan 
mengukuhkannya. Kemudian dia mengakhiri dengan perkataan, 
"Sesungguhnya pendapat bahwa kebenaran ada pada dua pihak 
merupakan perkataan kebanyakan ahli tahqiq (peneliti) di kalangan 
ahli fikih dan ahli kalam. Diriwayatkan pula dari imam yang empat. 
Meski telah diriwayatkan pula dari masing-masing mereka perbedaan 
tentangnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat terkenal dari Imam 
$yafi’i adalah yang pertama. 

Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Hukum tersebut 
patut dikhususkan bagi yang memutuskan antara dua perkara, karena 
ii sana ada hak tertentu dalam urusan yang diperebutkan dua orang 
yang berperkara. Apabila hakim memenangkan salah satunya, maka 
batallah hak yang satunya secara pasti. Sementara salah satu dari 
keduanya dipastikan batil. Namun hakim tidak bisa mengetahuinya. 
Pada gambaran ini tidak diperselisihkan yang benar hanya satu karena 
kebenaran ada pada satu sisi. Sedangkan perbedaan bahwa yang benar 
hanya saja khusus apabila setiap mujtahid benar dengan masalah- 
masalah yang kebenaran dikeluaikan darinya berdasarkan dalil.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Menurutku, dalam hadits ini terdapat 
pelajaran tambahan, para ulama telah berada di sekitamya namun 
belum mengeluarkannya, yaitu pahala bagi amal yang manfaatnya 
sibatas pada pelaku adalah satu, sedangkan amal yang manfaatnya 
berlaku pada orang lain maka digandakan. Karena seseorang diberi 
pahala untuk dirinya dan ditambahkan semua yang berkaitan dengan 
üiainnya dari jenisnya. Apabila seseorang memutuskan kebenaran 
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dan diberikan kepada yang berhak maka dia pasti memperoleh pahala 
ijtihadnya dan berlaku baginya seperti pahala orang yang berhak, 
Kalau salah satu dari kedua pihak bersengketa lebih lihai dengan 
dalilnya dari yang lain, laiu dia dimenangkan, sedangkan kebenaran 
ada pada yang satunya, maka si hakim mendapatkan pahala ijtihad 
saja.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih lengkapnya dikatakan, si 
hakim tidak diberi sanksi karena memberikan hak kepada selain yang 
berhak, karena dia tidak sengaja dalam hai itu. Bahkan dosa itu 
ditanggung oleh pihak yang mengambil hak tersebut. Seperti yang 
diketahui bahwa hai itu apabila si hakim telah mengerahkan 
kemampuannya dalam berijtihad dan termasuk ahlinya. Jika syarat- 
syarat ini tidak terpenuhi maka si hakim tetap mendapatkan dosa. 


22. Dalil Bagi Kalangan yang Mengatakan, bahwa Hukuni Nabi 
SAW Adalah Jelas, dan Sebagian Mereka Tidak Menghadiri 
Beberapa Peristiwa yang Dialami Nabi SAW serta Vrusan Islam 
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7353. Dari Ubaid bin Umair, dia berkata: Abu Musa minta iz in 
kepada Ümar namun seakan-akan dia mendapati Ümar sedang sibuk, 
maka dia pun pulang. Ümar berkata, “Bukankah aku mendengar suara 
Abdullah bin Qais? Berilah izin kepadanya.” Maka dipanggilkan 
untuknnya dan Ümar berkata, “Apa yang mendorongmu melakukan 
perbuatanmu?” Dia berkata, “Sungguh kita diperintah demikian.” 
Ümar berkata, “Datangkan kepadaku bukti atas hai ini atau aku akan 
melakukan sesuatu terhadapmu.” Dia kemudian pergi ke majlis kauni 
Anshar. Mereka berkata, “Yang memberi persaksian hanya orang- 
orang muda kami.” Abu Sa’id AI Khudri kemudian berdiri laiu 
berkata, “Sungguh kita diperintah demikian.” Ümar berkata, “Ümar 
ndak mengetahui urusan Rasulullah SAW ini. Sungguh aku telah 
dibuat lalai oleh urusan dagang di pasar-pasar.” 
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7354. Dari Az-Zuhri, bahwa dia mendengar dari Al A’raj 
berkata: Abu Hurairah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Sungguh 
tarnu mengatakan bahwa Abu Hurairah memperbanyak hadits atas 
Rasulullah SAW, dan Allah tempat peijanjian, sungguh aku seorang 
?ang miskin, aku senantiasa menyertai Rasulullah SAW dengan hanya 
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memperhatikan isi perutku (tanpa sibuk dengan yang lain). Adapun 
kaum Muhajirin disibukkan oleh urusan dagang di pasar-pasar. 
Sedangkan kaum Anshar sibuk mengurusi harta benda mereka. Aku 
menyaksikan Rasulullah SAW suatu hari, bei i au bersabda, 
'Barangsiapa membentangkan selendangnya hingga aku 
menyelesaikan pembicaraanku, kemudian dia mengumpulkannya 
moka dia tidak akan lupa sesuatu yang didengar dariku’. Aku 
kemudian membentangkan kain yang ada padaku. Demi yang 
mengutusnya dengan kebenaran, aku tidak pemah lupa sesuatu yang 
aku dengar darinya.” 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini disebutkan untuk menjelaskan bahwa sejumlah 
sahabat senior tidak hadir saat Nabi SAW mengatakan atau 
melakukan sesuatu amalan. Sahabat tersebut teras seperti keadaannya 
semula, baik berpegang kepada perkara yang telah dihapus karena 
tidak tahu ada yang menghapusnya, atau berpegang kepada hukum 
asal. Setelah hai ini diketahui, maka tegaklah dalil untuk mematahkan 
pandangan yang mendahulukan amalan sahabat senior, terutama 
apabila telah memegang suatu hukum atau yang lain. Dengan alasan 
bahwa jika sahabat senior itu tidak memiliki dalil yang lebih yang 
kuat atas pendapat yang menyelisihinya, tentu dia tidak akan 
menyelisihinya. Namun bisa ditolak bahwa berpegang kepada perkara 
ini berarti meninggalkan yang pasti dan berpegang kepada dugaan. 

Ibnu Baththal berkata, “Dia bermaksud membantah sekte 
Rafidhah dan Khawarij yang mengatakan bahwa hukum Nabi SAW 
dan Sunnahnya dinukil darinya secara mutawatir. Maka tidak boleh 
mengamalkan apa yang tidak dinukil secara mutawatir. Perkataan 
mereka tidak bisa diterima lantaran pendapat yang yang sah bahwa 
sahabat biasa mengambil ilmu satu sama lain. Sebagian mereka 
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meralat pandangannya dan mengaiubil apa yang diriwayatkan oleh 
yang lain. Selain itu, ada ijma’ untuk mengamalkan khabar ahad.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imani Al Baihaqi telah 
menyebutkan dalam kitab Al Madkhal tentang dalil bahwa terkadang 
seorang yang lebih dahulu menyertai Nabi SAW dan memiliki ilmu 
yang luas, dan tidak mengetahui apa yang diketahui oleh yang lain. 
Kemudian dia menyebutkan hadits Abu Bakar tentang warisan nenek 
seperti dalam kitab Al Muwaththa ' dan hadits Ümar tentang meminta 
izin (yang disebutkan dalam bab di atas). Begitu pula hadits Ibnu 
Mas’ud tentang seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan 
kemudian menceraikannya laiu dia ingin menikahi ibu perempuan 
tädi, maka dia berkata, “Tidak mengapa.” Pendapatnya membolehkan 
menjual perak yang rusak dengan yang masih bagus tanpa harus sama 
timbangannya. Kemudian dia meralat kedua pendapatnya itu karena 
mendengar riwayat yang melarangnya dari sahabat lain. Masih banyak 
lagi hal-hal lain. 


Di samping itu, Al Baihaqi juga menyebutkan hadits Al Bara', 
^ & ÄI Ju ^ J! ^ 

wJUJl iöjZ&i Sl OtT jflj (Tidak semua kami sempat 


mendengar hadits dari Nabi SA W, sebab kami memiliki pekerjaan dan 
kesibukan. Akan tetapi manusia saat itu tidak suka berdusta, sehingga 
yang hadir dapat menceritakan kepada yang tidak hadir). Tetapi 
sanad hadits ini lemah. Demikian pula hadits Anas, jp U JS" U 


t y 


flüiw qXmj 4I1p iii a\ (Tidak semua 


yang kami ceritakan kepada kalian dari Rasulullah SA W kami dengar 
iangsung, akan tetapi sebagian kami tidak berdusta kepada yang 
lainnyä). 


Selanjutnya dia menyebutkan riwayat sahabat dari sahabat 
dalam kitab Ash-Shahihain. Dia berkata, “Di sini terdapat dalil tentang 
kesepakatan mereka dalam meriwayatkannya. Di dalamnya terdapat 
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dalil yang jelas menetapkan khabar ahad . Sebagian Sunnah terkadang 
tidak diketahui oleh sebagian sahabat. Orang yang hadir di antara 
mereka biasa menyampaikan kepada yang tidak hadir apa yang 
disaksikannya. Laiu orang yang tidak hadir menerima darinya dan 
berpegang kepadanya serta mengamalkannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, khabar ahad menurut istilah adalah 
yang tidak mutawatir, baik berasal dari riwayat satu orang atau lebih. 
Inilah maksud yang teijadi perbedaan padanya. Masuk dalam lingkup 
ini adalah berita satu orang di tingkat atasnya. Kemudian mereka yang 
mengamalkan khabar ahad tidak tertolak oleh tindakan Ümar pada 
hadits di atas yang meminta bukti dari Abu Musa atas hadits meminta 
izin, Karena kesaksian dari Abu Sa’id dan lainnya akan hai itu tidak 
mengeluarkannya dari lingkup khabar ahad. Hanya saja Ümar 
meminta bukti dari Abu Sa’id dalam rangka kehati-hatian. Seperti 
telah dijelaskan sebelumnya pada pembahasan tentang meminta izin. 
Karena Ümar pemah menerima hadits Abdurrahman bin Auf untuk 
mengambil upeti dari orang-orang Majusi, dan hadits Abdurrahman 
tentang wabah penyakit, hadits Amr bin Hazm tentang menyamakan 
denda untuk jari-jari, hadits Adh-Dhahhak bin Sufyan tentang 
memberi warisan kepada perempuan dari diyat (denda pembunuhan) 
suaminya, hadits Sa’ad bin Abi Waqqash tentang mengusap khuff, 
serta hadits-hadits lain. 

Pada pembahasan tentang ilmu telah disebutkan juga hadits 
Ümar bahwa dia bersama seorang laki-laki Anshar bergantian 
mendatangi Nabi SAW. Salah seorang mereka datang di satu hari dan 
lainnya di hari berikutnya. Kemudian yang hadir memberitahukan 
kepada yang tidak hadir apa yang didengar dan disaksikannya. 
Maksud Ümar dengan hai itu adalah agar dia dapat mencari nafkah 
untuk dirinya dan keluarganya tanpa harus meminta kepada orang 
lain. Sekaligus membuat persiapan beijihad. 

Hadits ini memberi keterangan bahwa orang yang mungkin 
mendengar langsung dan sumber pertama tidak disyaratkan harus 
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mendengar langsung dan tidafc membatasi diri dengan mengambil 
melalui perantara, Sebab hai seperti ini terbukti telah dilakukan para 
sahabat di masa Nabi SAW tanpa ada pengingkaran dari beliau. 
Sedangkan hadits Abu Hurairah (hadits kedua dari bab ini) terdapat 
penjelasan sehingga sebagian Sunnah tidak diketahui oleh sebagian 
sahabat senior. 


(Dan kaum Muhajirin 


disibukkan jual beli di pasar-pasar), Ini sesuai dengan perkataan 
Ümar pada hadits sebelumnya, jiuah (Aku telah 

dilalaikan oleh urusan dagang di pasar-pasar). Ini mengisyaratkan 
bahwa mereka adalah para pedagang. Ini sudah disebutkan di bagian 
awal pembahasan tentahg jual beli disertai penjelasan perkataan Ümar 
tersebut. 


Kemudian teijadi perbedaan atas Az-Zuhri tentang perantara 
antara dirinya dengan Abu Hurairah seperti saya j elaskan pada 
pembahasan tentang ilmu. Dia juga telah menjelaskan riwayat Malik 
dengan redaksi yang sama. Akan tetapi dalam riwayat Malik terdapat 
tambahan yang tidak terdapat dalam riwayat Sufyan ini, yaitu 

■l ^ ^ 

perkataan, Al ula j* üwT 'iyj (Kalau bukan karma dua ayat dalam 

■ ^ ^ 

kilab Allah). Sementara dalam riwayat Sufyan terdapat apa yang tidak 

* A 

disebutkan dalam riwayat Malik, yaitu perkataan, Mj (Dan 

Allah tempat perjanjian). Demikian pula yang terdapat pada bagian 
akhimya seperti akan saya jelaskan. 

Ibrahim bin Sa’ad telah mengutip hadits selengkapnya. 
Redaksinya ldbih lengkap dari semuanya, dan hai itu tercantum dalam 
riwayat Syu’aib pada pemahasan tentang jual beli disertai tambahan 
seperti yang akan saya jelaskan. Akan tetapi tidak ditemukan dua ayat 
j-ang dimaksud. Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
Umu melalui Imam Malik dan pada pembahasan tentang pertanian 
melalui Ibrahim bin Sa’ad, keduanya dari Az-Zuhri, dari Al A’raj. 
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Sudah disebutkan pula pada awal pembahasan tentang jual beli dari 
SyiTaib, dan dikutip Imam Muslim dari Yunus, keduanya dari Az- 
Zuhri, dari Sa’id dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 


9 * r 


jSj *j'j* Ij( 01 Ojipji (Sesungguhnya kamu 

mengatakan, “Abu Hurairah telah memperbanyak hadits. ”) Dalam 
riwayat Malik disebutkan, *in J>»j ^ «xy* X* ^1 

S / y 

0 S A 

1L»j jlIp äi {Sesungguhnya orang-orang berkata, “Abu Hurairah 


telah memperbanyak hadits atas Rasulullah SAW. ”) Sedangkan Ibnu 
Syihab biasa menyebutkan sebelum ini, haditsnya dari Urwah, bahwa 
Urwah menceritakan kepadanya dari Aisyah, dia berkata, “Tidakkah 
mengherankan bagimu Abu Hurairah, dia datang dan duduk di 
samping kamarku, laiu dia menceritakan hadits dan 
memperdengarkannya kepadaku. Sekiranya aku mendapatinya maka 
aku akan menjawabnya bahwa Rasulullah SAW tidak pemah 
menceritakan hadits seperti kamu menceritakan hadits.” Laiu dia 
menyebutkan hadits dan berkata, “Sa’id bin Al Musayyab berkata, 
“Mereka mengatakan bahwa Abu Hurairah telah memperbanyak 
hadits.” Demikian yang diriwayatkan Muslim dari Ibnu Wahb, dari 
Yunus, dari Ibnu Syihab. Hadits Aisyah telah disebutkan dalam 
biografi Nabi SAW dari Al-Laits, dari Yunus bin Yazid, dengan sanad 
yang mu ’allaq. Penjelasannya sudah disebutkan pula di tempat itu. 


Disebutkan pula pada pembahasan tentang jenazah hadits dari 
Jarir bin Hazim, dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu Ümar menceritakan 
bahwa Abu Hurairah berkata." Laiu disebutkan hadits tentang 
keutamaan menghantar jenazah. Ibnu Ümar berkata, 5^0* X 0* 




^ c iSC ai {Abu Hurairah telah memperbanyak hadits atas 


lata. Maka Aisyah membenarkan Abu Hurairah). Maksudnya, tentang 
hadits itu. 

Ufjih äi j (AUah tempat perjanjian). Penjelasannya sudah 


dipaparkan pada pembahasan tenang pertanian. Syu’aib bin Abi 
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Hamzah menambahkan dalam riwayatnya, U 

^ ^ > 

& £/> il jk il jp S (Mereka 


berkata, “Mengapa kaum Mithajirin dan Anshar tidak menceritakan 
hadits dari Rasulullah SA W seperti hadits Abu Hurairah. ") Dalam 
riwayat Yunus yang dikutip Imam Muslim disebutkan, «**1^ ji» 

(Seperti hadits-haditsnya). Dia juga menambahkan, CÜJi jŽ> 

(Aku akan mengabarkan kepada kamu tentang itu). Telah disebutkan 
sebelumnya pada pembahasan tentang pertanian sama seperti ini dan 
aku telah menyitimya pada pembahasan tentang ilmu. 

££** \y\ cjf (Aku adalah seorang yang miskin). Dalam 
riwayat Muslim disebutkan, (Seorang laki-laki). 


fUj &> ÄI Jl, «hi J fjf' (Aku senantiasa menyertai 
Rasulullah SAW). Dalam riwayat Muslim disebutkan, üM (Aku 


melayani). 


■* I nr 

yrW J* (Dengan memperhatikan isi perutku). Maksudnya, 


disebabkan kekenyanganku. Sebab utama yang menjadikan dia 
banyak menghafal hadits dari Rasulullah SAW adalah senantiasa 
menyertainya agar mendapatkan apa yang dia makan, karena dia tidak 
memiliki sesuatu untuk diperdagangkan, dan tidak pula memiliki 
tanah untuk diolah, maka dia tidak pemah meninggalkan Nabi SAW 
lantaran khawatir tidak mendapatkan makanan. Dari kebersamaan ini 
dia pun mendengar perkataan dan melihat perbuatan Nabi SAW, 
dimana hai ini tidak didapatkan oleh mereka yang tidak menyertai 
Nabi SAW selamanya. Yang menolongnya tetap mengingat hai itu 
adalah doa Nabi SAW untuknya seperti yang telah diisyaratkan tädi. 


JljlAl} OlTj (Dan kaum Muhajirin 


disibukkan oleh jual beli di pasar-pasar). Dalam riwayat Yunus 
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disebutkan, ja OJj (Sesungguhnya saudara-saudarakku 

Jan kaum Muhajirin). 

^ jCä&i cJliTj (Sedangkan kaum Anshar 

disibukkan mengurusi harta benda mereka). Dalam riwayat Yunus 
disebutkan, OlS' jt (V*^l OJj (Sesungguhnya 

** -r / / y 

saudara-saudaraku dari kaum Anshar biasa disibukkan oleh 

pekerjaan di tanah mereka). Sedangkan dalam riwayat Syu’aib 

/ 

disebutkan, J-*t {Mengerjakan harta benda mereka). Penjelasan 

tentang ini baru saja disebutkan. Dalam riwayat Yunus ditambahkan, 
'>«■» '3! ■ jjl£ 'il (D/a AaJ/r &e//£a mereka tidak hadir dan 




hafal ketika mereka lupa). Selain itu, dalam riwayat Syu’aib 
disebutkan, ci> JÜaJl fy»l cJTj adalah 


seorang yang miskin di antara orang-orang miskin shuffah, aku 
memahami hadits ketika mereka lupa). 


^'i jj- 1 j Õ# Äi Jji»j ja (Aku menyaksikan 

j ^ y' > 

Jan Rasulullah SA W di suatu hari). Dalam riwayat Syu’aib 
disebutkan dengan redaksi, cJ.it- j* pt oti l? Ls iii Jjlj Ji$ jjj 

j 

4.ity (Rasulullah SA W telah bersabda dalam hadits yang 


diceritakannya). 

s^iij JaLJ ja : JÜj (Siapa yang membentangkan selendangnya). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata keija bentuk 
lampau, JaJJ ja (Siapa membentangkan). 


JU* (Maha dia tidak lupa). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, J~Z °Ji (Maka sekali-kali dia tidak lupa). 

#i y cJa..i . i (Aku membentangkan kain). Dalam riwayat Syu’aib 

menggunakan kata namirah (kain bergaris). Sedangkan penafsirannya 
sudah disebutkan pada awal pembahasan tentang jual beli. Laiu 
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disebutkan pada pembahasan tentang ilmu penjelasan perbedaan 

tentang maksud, Ü; cdLJ li tidak lupa sesuatu yang aku 

_#■ 

dengar darinya). 


23. Orang yang Berpendapat bahwa Sikap Nabi SAW yang tidak 
Mengingkari Merupakan Dalil, Tidak Berlaku pada Selain Rasul 



^ ^ . 1 9 s s S A > 9 


Jp L-H Jj :J« ?Äl> LüM cJ&jüI 

‘Ja l’jfZ 'J 'j,' s & ai ^)i iü* iu> 



7355. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata, “Aku 
melihat Jabir bin Abdullah bersumpah atas nama Allah, bahwa Ibnu 
Ash-Shayyad adalah Dajjal.” Aku berkata, “Engkau bersumpah atas 
nama Allah?” Dia berkata, “Aku mendengar Ümar bersumpah atas hai 
itu di sisi Nabi SAW dan beliau tidak mengingkarinya ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab orang yang berpendapat bahwa sikap Nabi SA W yang 
ndak mengingkari merupakan dalil). Mereka sepakat bahwa 
persetujuan Nabi SAW atas apa yang dilakukan di hadapannya atau 
dikatakan dan beliau melihatnya tanpa mengingkarinya maka 
znenunjukkan bahwa hai itu diperbolehkan. Nabi SAW tentu tidak 
akan diam atas suatu kebatilan. Oleh karena itu Imam Bukhari 
berkata, ‘Tidak berlaku pada selain Rasul”, karena sikap diam selain 
Rasul tidak menunjukkan bahwa hai itu boleh. 
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Dalam fcitab Tanqih karya Az-Zarkasyi, redaksi pada judul bab 
tidak berlaku pada selain Rasulullah SAW diganti dengan “untuk 
suatu urusan yang dihadiri oleh Rasulullah SAW”, Nämmi, saya tidak 
melihat seperti ini pada yang lain. Ibnu At-Tin mengisyaratkan bahwa 
judul bab berkaitan dengan ijma’ sukuti (ijmak yang disimpulkan dari 
tidak adanya pengingkaran). 

Para ulama berbeda pendapat dalam hai ini. Sebagian berkata, 
“Orang diam tidak boleh dinisbatkan kepada suatu perkataan, karena 
ia berada pada masa pencermatan.” 

Sebagian lagi berkata, “Apabila seorang mujtahid 
mengucapkan suatu perkataan dan tersebar laiu tidak diselisihi oleh 
yang lain setelah mengetahuinya maka ini menjadi dalil.” 

Ada yang mengatakan, ia tidak menjadi dalil hingga berulang 
kali pendapat itu dikemukakan. Letak perbedaan ini adalah ketika 
pendapat tersebut tidak menyelisihi nash Al Qur'an atau Sunnah. Jika 
menyelisihi makajumhur tetap mendahulukan nash. 

Mereka yang tidak menerimanya see ara mutlak berdalil bahwa 
para sahabat berselisih pada sejumlah masalah ijtihad. Di antara 
mereka ada yang mengingkari selainnya apabila menurutnya pendapat 
itu lemah dan dia memiliki yang lebih kuat dari nash Al Quran atau 
Sunnah. Sebagian lagi diam dan sikapnya itu tidak menjadi dalil yang 
membolehkan, karena bisa saja belum jelas hukum persoalannya 
sehingga dia diam, atau mungkin perkataan itu benar meski belum 
tampak kebenarannya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Hammad 
bin Humaid, dan Ubaidillah bin Mu’adz, dari bapaknya, dari Syu’bah, 
dari Sa’id bin Ibrahim, dari Muhammad bin AI Munkadir, dari Jabir. 
Hammad bin Humaid adalah Al Khurrasani seperti disebutkan Abu 
Abdillah bin Mandah dalam periwayat-periwayat kitab Shahih 
Bukhari . Ibnu Rasyid menyebutkan dalam lritab Fawa 'id Rihlah dan 
Al Mizzi dalam kitab At-Tahdzib bahwa di sebagian naskah 
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sebelumnya dari Bukhari disebutkan, “Hammad bin Humaid salah 
seorang sahabat kami menceritakan hadits ini kepada kaini.” 
Sementara saat itu Ubaidillah bin Mu’adz masih hidup. 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam kitab Al Jarh Wa At- 
Ta 'dil, “Hammad bin Humaid, tinggal di Asqalan, dia meriwayatkan 
dari Bisyr bin Bakr dan Abu Dhamrah serta selain keduanya, di antara 
muridnya adalah Abu Hatim.” 

Guru saya berkata, “Abu Al Yad Al Baji mengklaim di kitab 
Rijal Imam Bukhari bahwa dia yang diriwayatkan darinya oleh Imam 
Bukhari di tempat ini.” 

Tapi pemyataan ini tidak benar. Saya sudah menjelaskan hai 
itu dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits bab ini dari Ubaidillah bin 
Mu’adz tanpa perantara. Ia salah satu hadits yang dinukil Tmam 
Bukhari dengan jalur lebih panjang dibanding jalur riwayat Muslim, 
sebab Imam Muslim meriwayatkannya dari satu orang guru sedangkan 
Imam Bukhari meriwayatkan melalui perantara dengan guru tersebut. 
toi tennasuk empat hadits yang tidak ada dalam kitab Ash-Shahih 
selainnya. Kemudian dalam kitab Ash-Shahih ini terdapat sekitar 40 
hadits yang bisa diposisikan seperti itu. Saya telah menyebutkannya 
secara tersendiri dalam satu juz yang mengumpulkan riwayat-riwayat 
Imam Bukhari seperti itu. Temyata jumlahnya berlipat ganda dari apa 
yang disebutkan pada Imam Muslim. Hai itu karena Imam Muslim 
pada keempat hadits ini tetap meriwayatkannya dari tingkatan pertama 
atau tingkatan kedua dari gurunya. 

Imam Bukhari telah turun dari tingkat tertinggi sebanyak dua 
dngkatan. Sebagai contohnya, Imam Bukhari apabila meriwayatkan 
hadits dari Syu’bah dengan jalur singkat maka antara dirinya dengan 
Syu’bah hanya terdapat satu periwayat. Sementara di tempat ini Imam 
Bukhari menyebutkan antara dirinya dengan Syu’bah sebanyak tiga 
periwayat Sedangkan Imam Muslim tidak meriwayatkan dari Syu’bah 
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melainkan melalui perantara minimal dua periwayat. Hadits kedua 
dari yang empat itu sudah disebutkan pada pembahasan tentang tafsir 
surah Al Anfaal. Dia meriwayatkannya dari Ahmad dan Muhammad 
(masing-masing dari Naisabur), dari Ubaidillah bin Mu’adz, dari 
bapaknya, dari Syu’bah. Sementara Imam Muslim meriwayatkannya 
dari Ubaidillah bin Mu’adz langsung. Hadits ketiga diriwayatkan pada 
akhir pembahasan tentang peperangan dari Ahmad bin Al Hasan At- 
Tirmidzi, dari Ahmad bin Hanbal, dari Mu’tamir bin Sulaiman, dari 
Kahmas bin Al Hasan, dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, 
tentang jumlah peperangan. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula dari Ahmad bin Hanbal 
melalui sanad ini tanpa perantara. Hadits keempat tercantum pada 
pembahasan tentang tentang kafarat sumpah dari Muhammad bin 
Abdurrahim —seorang hafizh yang masyhur di Sha’iqah— dari 
Dawud bin Rasyid, dari Al Walid bin Muslim, dari Abu Ghassan 

i 

Muhammad bin Mutharrif, dari Zaid bin Aslam, dari Ali bin Al 
Husain bin Ali bin Sa’id bin Maijanah, dari Abu Hurairah tentang 
keutamaan membebaskan budak. Sedangkan Imam Muslim 
meriwayatkannya dari Daud bin Rasyid langsung. Ini termasuk 
riwayat dimana Imam Bukhari turun dua tingkatan dari posisinya. 
Sebab dia meriwayatkan hadits Ibnu Ghassan melalui satu perantara 
sqierti Sa’id bin Abi Maryam. Sementara di tempat ini antara 
keduanya terdapat tiga perantara. 

Saya telah mengisyaratkan untuk keempat hadits ini di 
tempatnya masing-masing. Laiu saya mengumpulkannya di tempat ini 
agar lebih memberi pelajaran. Ubaidillah bin Mu’adz yang disebutkan 
dalam sanad di atas adalah Ibnu Mu’adz bin Nashr bin Hassan Al 
Anbari, dan Sa’ad bin Ibrahim adalah Ibnu Abdirrahman bin Auf. 
Riwayatnya berasal dari Muhammad bin Al Munkadir termasuk 
riwayat sesama periwayat yang setingkat. 
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kj il ;Cp j! (Aku melihat Jabir bin Abdullah 

#■ 

bersumpah). Maksudnya, aku menyaksikannya ketika bersumpah. 




I - 


<vi :Jlä ?«k ü&ä (Engkau bersumpah atas nama 

Allah? Dia berkata, "Sesungguhnya aku mendengar ümar. ”) Seakan- 
akan Jabir ketika mendengar Ümar bersumpah di sisi Rasulullah SAW 
dan beliau tidak mengingkarinya, dia memahaminya sebagai 
pembenaran. Akan tetapi masih tersisa bahwa syarat mengamalkan 
persetujuan adalah tidak bertentangan dengan pemyataan tekstual. 
Barangsiapa mengatakan atau melakukan sesuatu di hadapan Nabi 
SAW dan beliau tidak mengingkarinya maka ini menunjukkan bahwa 
hai itu diperbolehkan. Tetapi bila Nabi SAW memerintahkan selain itu 
maka itu menunjukkan persetujuan sebelumnya telah dihapus, kecuali 
jika ada dalil yang mengkhususkan. 


Ibnu Baththal berkata setelah mengukuhkan dalil Jabir, 
“Apabila ada yang mengatakan, bahwa telah disebutkan —yakni pada 
pembahasan tentang jenazah— bahwa Ümar berkata kepada Nabi 
SAW pada kisah Ibnu Ash-Shayyad, ‘Biarkanlah aku memenggal 
lehemya’, maka Nabi SAW menjawab, *Jika dia adalah Dajjal maka 
engkau tidak dapay menguasainya*. Ini sangat tegas menunjukkan 
bahwa Nabi SAW mengalami kebimbangan tentang urusan Ibnu Ash- 
Shayyad. Artinya, diamnya Nabi SAW untuk mengjngkari saat Ümar 
bersumpah tidak menunjukkan Ibnu Ash-Shayyad adalah Dajjal.” 

Dia berkata, “Untuk menanggapi masalah ini ada dua jawaban, 
yaitu: Pertama, kebimbangan teijadi sebelum Allah mengabarkan 
kepadanya bahwa Ibnu Ash-Shayyad adalah Dajjal. Ketika Allah 
mengabarkan kepadanya maka Nabi SAW tidak mengingkari Ümar 
ketika bersumpah. Kedua, orang arab terkadang mengucapkan 
perkataan dalam bentuk keraguan meski dalam berita itu tidak ada 
keraguan. Maka ini termasuk sikap lembut Nabi SAW terhadap Ümar 
untuk memalingkannya dari membunuh Ibnu Ash-Shayyad.” 
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Selanjutnya dia mengutip keterangan dari selain Jabir yang 
menunjukkan Ibnu Ash-Shayyad adalah Dajjal. Seperti hadits yang 
diriwayatkan Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih, dari Ibnu 
Ümar, dia berkata: °*ü sC? 

tijw ^ « äi aüif 4% OJö ,j*yi ^ ^ ^ 

:Jiä ^ *j cJiT Uä ^ 

> j/ Q ^ O J jj 0 / X 

.33a j& jü Oi :Ü cJSy t o 3 *JL> cJ> Sj#i d*** > f j 
j£Üi õt U# lii L~Ät-i :i^ cJUi aüi o/ii 

X / 

<£iap UIp (Suatu hari aku bertemu Ibnu Ash-Shayyad dan 


bersamanya seorang laki-laki Yahudi. Ternyata matanya telah muncul 
keluar seperti mata unta. Ketika aku melihatnya maka aku berkata, 
“Aku memohon padamu atas nama Allah wahai Ibnu Shayyad, kapan 
matamu menonjol?" Dia berkata, “Aku tidak tahu, demi Ar- 
Rahman ." Aku berkata, “Engkau dusta, engkau tidak tahu padahal ia 
ada di kepalamu. ” Ibnu TJmar berkata, “Dia kemudian menyapunya 
dan merintih tiga kali. Laki-laki Yahudi Uu laiu mengatakan aku 
memukulnya dengan tanganku di dadanya. Aku berkata kepadanya, 
“Kecewalah hau, kedudukanmu tak pernah tinggi ." Aku kemudian 
menyebutkan hai itu kepada Hafshah dan dia berkata, "Jauhilah laki- 
laki ini, karena dia menceritakan bahwa Dajjal keluar saat ada 
sesuatu yang membuatnya marah .") 


Imam Muslim nieriwayatkan hadits ini melalui jalur lain dari 
Ibnu Ümar dengan redaksi, *£ü (Aku bertemu dengannya dua 

X 

kali). Dia menyebutkan yang pertama kemudian berkata: 


^ :Ui U : Jtf Ttfjf U Jj> :cii 

^ X X 

jUr ykSj t *JLi 3Cai J ÄI 0} : Jt* jdJj J 

X * X ^ 

Ojü « 4»lj Ulj (wJC jIS Loa* ^»l j*Pji (/mu- 


bertemu dengannya kedua kalinya, ternyata matanya telah menonjol, 
aku berkata, "Kapan matamu seperti yang aku lihat? " Dia berkata. 
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“Aku tidak tahu ." Aku berkata, “Engkau tidak tahu dan dia berada di 
kepalamu?’’ Dia berkata, "Jika AUah menghendaki maka 
dijadikannya pada tongkatmu ini. ” Laiu dia merintih seperti 
ringkikan keledai paling keras yang pernah aku dengar. Sahabat- 
sahabatku mengira aku memukulnya dengan tongkat yang ada 
bersamaku hingga rusak. Sementara aku demi AUah tidak 
merasakannya.) 

Dia berkata, “Dia kemudian datang hingga masuk kepada 
Ummul Mukminin Hafshah laiu menceritakan kepadanya. Ummul 
Mukminin berkata, “Apa yang engkau inginkan kepadanya, apakah 
engkau belum mendengar bahwa beliau mengatakan, ‘Perkara pertama 
yang membuatnya muncul pada manusia adalah sesuatu yang 
membuatnya marah’.” 


Kemudian Ibnu Baththal berkata, “Jika dikatakan, ‘Ini juga 
menunjukkan kebimbangan tentang Ibnu Ash-Shayyad’, maka 
j awabannya, bila terjadi kebimbangan dalam menentukan apakah dia 
dajjal yang akan dibunuh Isa putra Maryam, namun tidak ada 


keraguan bahwa dia adalah salah satu dajjal pendusta yang 

diperingatkan Nabi SAW dalam sabdanya, <JJ 

* 

'JjijS' (Sesungguhnya sebelum Hari Kiamat terdapat dajjal-dajjal 


pendusta), maksudnya adalah hadits yang telah dijelaskan sebelumnya 
pada pembahasan tentang fitnah.” 


Kesimpulannya, tidak adanya kepastian bahwa yang dimaksud 
adalah Dajjal, sehingga kembali kepada pertanyaan pertama tentang 
jawaban sumpah Ümar laiu Jabir bahwa yang dimaksud adalah Dajjal 
akhir zaman. Tetapi dalam kisah Hafshah dan Ibnu Ümar terdapat 
dalil yang dimaksud oleh keduanya adalah Dajjal akhir zaman. Abu 
Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Musa bin Uqbah, 
dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu Ümar pemah berkata, ‘Demi Allah, aku 
tidak rägu bahwa ai masih dajjal adalah Ibnu Shayyad’.” Ibnu 
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Shayyad memiliki kisah laiu bersama Abu Sa’id Al Khudri berkenaan 
dengan Dajjal, 




Imam Muslim meriwayatkan dari Daud bin Abi Hind, dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, dia berkata: Jliö Jl 

& Jk Äi cJuJ clii <J£jüi ^t3i # c4«J läti :yl 

: J>; clJji : Jfl , J äj äi 41 :Jti C :ÜJ .Sl ^ 4 : Jj* ^3 

* ■■■ 

& iJjf übj i-kuiu oaJj tä :ja »Jj :Üi Slj 1^0)1 JW* ^ (Anu 


Shayyad pemah menemaniku ke Makkah, dia berkata, "Apa engkau 
dapati dari manusia yang mengatakan aku adalak dajjal? Bukankah 
engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya dia 
tidaklah mempunyai anak?’ Aku berkata, ‘Benar’. Dia berkata, 
'Sesungguhnya aku mempunyai anak'. Dia berkata lagi, 'Bukankah 
engkau dengar beliau mengatakan; Dajjal tidak masuk Madinah dan 
Makkah?’ Aku berkata, ‘Benar’. Dia berkata, ‘Sungguh aku 
dilahirkan di Madinah dan sekarang aku sedang menuju Makkah ’ ”) 


Diriwayatkan dari jalur Sulaiman At-Taimi dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa’id, dia berkata: ^*t3t ojii iii :Jüi tüJi i£* j» ,Ji^ 

/ H' 

-j£in ^ sif jio 4* j* äi ^ j* $ ^ t 

i t f e % a t jr 

äij menjadi pening akibat Ibnu Shayyad. Dia 


berkata, "Aku memaafkan manusia atas apa yang ada padäku, dan 
kalian wahai sahabat-sahabat Muhammad, bukankah Nabi AUah 
mengatakan, sungguh dia —yakni Dajjal — adalah Yahudi, sementara 
aku telah masuk Islam. ") Laiu disebutkan redaksi seperti tädi. 


Dinukil pula dari Al Jariri, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, 
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^ 4 ii:>3* j, sjt cu c4* jj »>ä«sSSfe6 

jCaJ*j[l J£3 p li jjbj *3 p Äi Jb> Äi (Kami keluar menunaikan 


haji dan bersama komi Ibnu Shayyad. Maka kami singgah di suatu 
tempat dan orang-orang berpencar. Tinggallah aku sendiri bersama 
Ibnu Shayyad. Aku merasa tidak nyaman terhadapnya karena apa 
yang dikatakan manusia tentangnva. Aku berkata, “Cuaca sangat 
panas, sekiranya engkau meletakkan pakaianmu di bawah pohon itu . ” 
Maka dia melakukannya. Kemudian diberikan kepada kami kambing 
maka dia pergi dan kembali membawa gelas besar dan berkata, 
“Minumlah wahai Abu Sa ’id. ” Aku berkata, “Sungguh cuaca sangat 
panas.” Padahal aku hanya tidak suka minum dari tangannya. Dia 
berkata, “Sungguh aku berkeinginan mengambil seutas tali laiu 
mengikatnya di pohon dan menggantung diriku, karena apa yang 
dikatakan manusia terhadapku. Wahai Abu Sa 'id, barangsiapa 
tersembunyi baginya hadits Rasulullah SAW, ia tidak tersembunyi 

t 

bagi kamu wahai kaum Anshar. ”) 


Kemudian dia menyebutkan seperti sebelumnya disertai 
tambahan, «jjpt ^ JU (Abu Sa 'id berkata, “Hingga aku 


hampir-hampir menerima udzumya. ”) Pada akhir ketiga jalur itu 

disebutkan, CiJJ Ij :aJ cJÜä $ Ji5 ( 0^|i ja 'jfcj ojSy ü iiJeH 

* ✓ • ^ > 

(Dia berkata, “Sungguh aku mengetahuinya, mengetahui 


tempat lahimya, dan dimana dia sekarang." Abu Sa ’id berkata, 
“Celakalah bagimu sepanjang hari .") Ini adalah redaksi Al Jariri. 


Al Baihaqi menjawab kisah Ibnu Shayyad setelah 
menyebutkan riwayat Abu Daud dari hadits Abu Bakrah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Jfy jj ^ ££ J£jüi /\ 

i&ij cm j l *iS ilifj jjpi J^Ap U$J 

Of OÜ* ^ y UI 

iufj ^ £& Ö ojj Jt ui ^ lilP 'J&i U&i :Vl 5 (Äqpa* 
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Dajjal akan tinggal selama 30 tahun tanpa tnemiliki anak Kemudian 
dilahirkan untuk keduanya seorang anak yang mata sebelahnya buta, 
äia menjadi sesuatu paling mudharat, dan sedikit membawa manfaat. 
Laiu disebutkan ciri-ciri bapak dan ibunya. Dia berkata, “Kami 
mendengar kelahiran seorang anak laki-laki Yahudi, maha aku pergi 
bersama Az-Zubair bin Al Awwam, kami masuk kepada kedua orang 
tuanya dan temyata ciri-ciri yang disebutkan Rasulullah SAW ada 
pada mereka. Kami berkata, 'Apakah kamu berdua memiWä anak 
(yang lain)?’ Keduanya berkata, ‘Kami tinggal 30 tahun tidak 
memiliki anak. Kemudian dilahirkan untuk kami anak yang menjadi 
sesuatu paling mudharat dan membawa sedikit manfaat ”) 

Al Baihaqi berkata, “Hadits ini hanya diriwayatkan sendirian 
oleh Ali bin Zaid bin Jad’an, dia bukan seorang periwayat yang kuat ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, melemahkan haditsnya bahwa Abu 
Bakrah masuk Islam ketika datang dari Thaif saat pengepungannya 
tahun ke-8 H. Sementara dalam hadits Ibnu Ümar dalam kitab Ash- 
Shahihain , bahwa ketika Nabi SAW pergi ke kebun kurma yang 
terdapat Ibnu Shayyad, usia Ibnu Shayyad saat itu mendekati baligh. 
Maka kapan Abu Bakrah mendapati masa kelahiran Ibnu Shayyad di 
Madinah, sementara Abu Bakrah tidak tinggal di Madinah kecuali 2 
tahun sebelum wafatnya Nabi SAW. Apabila Ibnu Shayyad lahir saat 
Abu Bakrah di Madinah, laiu bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
dia hampir mencapai usia baligh di masa Nabi SAW masih hidup? 
Padahal keterangan dalam kitab Ash-Shahihain yang mesti dijadikan 
pegangan. Barangkali kekeliruan teijadi akibat pemahaman bahwa 
masa lahir Ibnu Shayyad teijadi lebih akhir. Atau mungkin juga 
dikatakan tidak teijadi kekeliruan. Bahkan mungkin perkataan, ifl ölj 

J 4 

ajlji -HJ (Sampai berita kepada kami bahwa seorang anak 

Yahudi telah dilahirkan ), beritanya datang belakangan, meski 
kelahiran sendiri teijadi beberapa masa sebelumnya. Dengan demikian 
dapat disesuaikan dengan hadits Ibnu Ümar yang shahih . 
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Al Baihaqi berkata, ‘Tidak ada dalam hadits Jabir kecuali 
sikap diamnya Nabi SAW terhadap sumpah Ümar. Maka mungkin 
Nabi SAW belum memberikan kepastian tentang urusan Ibnu 
Shayyad. Setelah itu datang kepastian dari Allah kepadanya bahwa 
Ibnu Shayyad bukan Dajjal yang dimaksud seperti yang diindikasikan 
kisah Tamim Ad-Dari. Ini pula yang dijadikan pegangan mereka yang 
mengatakan Dajjal akhir zaman bukanlah Ibnu Shayyad. Riwayat 
Tamim memiliki sanad yang lebih shahih . Oleh sebab itu, dikatakan 
bahwa sifat pada Ibnu Shayyad memiliki kesamaan dengan sifat 
Dajjal di akhir zaman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kisah Tamim diriwayatkan Imam 
Muslim dari hadits Fathimah binti Qais, bahwa Nabi SAW berkhutbah 
dan menyebutkan bahwa Tamim Ad-Dari menaiki perahu bersama 30 
puluh laki-laki dari kaumnya, laiu mereka dihantam ombak selama 1 
bulan, dan akhimya mereka terdampar di suatu pulau. Mereka 
kemudian ditemui seekor hewan yang berbulu tebal. Hewan itu 
berkata kepada mereka, “Aku adalah ai jassasah.” Laiu hewan itu 
menunjukkan kepada mereka seorang laki-laki di ad~diir (kuil). 

Tamim berkata, “Kami berangkat dengan segera dan masuk ke 
ad-diir. Temyata di sana ada manusia paling besar postumya 
dibanding semua manusia yang pemah kami lihat. Dia terikat dengan 
sangat kuat dan kedua tangannya terkumpul ke belakang lehemya 
menggunakan rantai besi. Kami berkata, ‘Celaka engkau, ada apa 
denganmu’.” Setelah itu disebutkan hadits secara lengkap, dan di 
dalamnya disebutkan, “Dia bertanya kepada mereka tentang nabi 
kaum ummi, “Apakah dia telah diutus?” Dia berkata juga, “Apabila 
mereka menaatinya maka itu lebih baik bagi mereka.” Dia juga 
menanyai mereka tentang telaga Thabariyah, mata air Zaghr, dan 
kebun kurma Baisan. Di dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya dia 
mengabarkan pada kalian, aku adalah Al Masih. Sungguh aku hampir- 
hampir diizinkan untuk keluar. Maka aku akan keluar dan beijalan di 
muka bumi. Aku tidak membiarkan satu negeri melainkan 
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mendatanginya dalam masa 40 malam selain Makkah dan Thayibah 
(Madinah). Pada sebagian jalur hadits mi yang dikutip Al Baihaqi 
disebutkan bahwa dia seorang yang telah tua. Sanad-nya shahih. 

Al Baihaqi berkata, “Di sini terdapat keterangan bahwa Dajjal 
paling besar yang keluar di akhir zaman bukanlah Ibnu Shayyad. 
Namun Ibnu Shayyad adalah salah satu di antara dajjal-dajjal pendusta 
yang dikabarkan Rasulullah SAW tentang keluamya mereka. 
Kebanyakan dari mereka ini telah keluar. Sedangkan mereka yang 
mengatakan bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal belum mendengar 
kisah Tamim. Karena mengumpulkan dua riwayat itu sangat sulit. 
Bagaimana mungkin seseorang dimana Nabi SAW dalam usia hampir 
baligh serta berkumpul bersama Nabi SAW dan berbincang 
dengannya. Laiu pada saat yang sama dia adalah seorang tua 
terpenjara di suatu pulau di tengah lautan dan terikat besi. Kemudian 
dia bertanya tentang berita Nabi SAW, apakah telah keluar atau 
belum. Maka pandangan lebih tepat dikatakan, kisah Tamim belum 
diketahui oleh mereka yang mengatakan Ibnu Shayyad adalah Dajjal 
di akhir zaman. 

Adapun Ümar, mungkin dipahami bahwa dia melakukan hai 
itu sebelum mendengar kisah Tamim, laiu dia mendengamya dan 
tidak kembali lagi kepada sumpah tersebut. Sedangkan Jabir 
menyaksikan sumpah Ümar di sisi Nabi SAW, laiu dia tetap 
berpegang kepada kejadian itu. Akan tetapi Abu Daud meriwayatkan 
dari Al Walid bin Abdullah bin Jami’, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Jabir, laiu disebutkan kisah Al Jassasah dan Dajjal 
sama seperti kisah Tamim, dia berkata: Al Walid berkata: Ibnu Abi 
Salamah berkata kepadaku, “Sesungguhnya dalam perkara ini terdapat 
sesuatu yang aku hafal.” Dia berkata, “Jabir bersaksi dia adalah Ibnu 
Shayyad.” Aku berkata, “Dia telah meninggal.” Dia berkata, 

h 

“Meskipun dia telah meninggal.” Aku berkata, “Sesungguhnya dia 
masuk Islam.” Dia berkata, “Meskipun masuk Islam.” Aku berkata, 
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“Sungguh dia masuk Madin ah.” Dia berkata, “Meski dia masuk 
Madinah.” 

Ibnu Abi Maslamah namanya adalah Ümar seorang periwayat 
yang diperbincangkan, tetapi haditsnya hasan. Hadits ini bisa 
dijadikan sebagai sanggahan bagi yang mengatakan Jabir belum 
mendengar kisah Tamim. 

Ibnu Daqiq Al Id telah membahas masalah taqrir (persetujuan 
Nabi SAW) di bagian awai kitab Syarh Al Rmam, dia berkata, 
“Apabila diberitahukan di hadapan Nabi SAW tentang suatu urusan 
yang belum memiliki ketetapan hukuni syar’i, apakah sikap diamnya 
Nabi SAW menjadi dalil persetujuan beliau terhadap kenyataan yang 
teijadi, seperti yang dialami oleh Ümar dalam sumpahnya bahwa Ibnu 
Shayyad adalah Dajjal. Saat itu Nabi SAW tidak mengingkarinya, 
maka apakah tidak adanya pengingkaran itu menunjukkan Ibnu 
Shayyad adalah Dajjal, seperti yang dipahami Jabir darinya sehingga 
dia juga bersumpah demikian dan berpegang kepada sumpah Ümar, 
ataukah diamnya Nabi SAW tersebut tidak men unjukkan seperti itu? 
Masalah ini perlu dicermati lebih lanjut.” 

Dia berkata, “Menurutku, pendapat paling kuat bahwa 
diamnya Nabi SAW tidak memberi indikasi seperti itu, karena sisi 
pengambilan masalah ini adalah dipeliharanya dari menyetujui s ua tu 
yang tidak benar, dan ini terkait dengan kepastian akan kebatilan hai 
itu. Memang benar, persetujuan membolehkan sumpah atas hai itu 
berdasarkan dugaan kuat, karena tidak adanya kepastian tentang ilmu 
yang sebenamya.” 

Namun tidak adanya kepastian akan kebenaran tidak 
berkonsekuensi apa yang didiamkan itu memiliki dua sisi yang sama. 
Bahkan bisa saja apa yang disebutkan dalam sumpah bertentangan 
dengan yang lebih utama. 

Al Khaththabi berkata, ‘Tara ulama salaf berbeda pendapat 
tentang Ibnu Shayyad sesudah dia dewasa. Diriwayatkan bahwa dia 
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taubat dari perkataan itu dan meninggal di Madinah. Ketika mereka 
hendak menshalatinya maka wajahnya sengaja disingkap agar dilihat 
manusia dan dikatakan kepada mereka, ‘Saksikanlah’ 

An-Nawawi berkata, “Kisah Ibnu Shayyad sangat pelik dan 
urusannya cukup samar. Tetapi tidak diragukan lagi bahwa dia adalah 
salah satu Dajjal yang pemah ada. Secara zhahimya, Nabi SAW tidak 
mendapat wahyu tentang dirinya sedikit pun. Hanya saja yang 
diwahyukan kepada Nabi SAW adalah ciri-ciri Dajjal di akhir zaman. 
Sementara pada Ibnu Shayyad terdapat ciri-ciri yang mirip dengan itu. 
Oleh karena itu. Nabi SAW tidak memberikan keputusan tentang 
dirinya. Bahkan beliau bersabda kepada Ümar, *13 ih 'J?- (Tidak 

ada kebaikan bagimu membunuhnya). Mengetahui alasan-alasannya 
bahwa dia adalah musliin serta alasan-alasan lainnya, maka tidak ada 
dalil yang menjelaskan apa yang dia katakana. Sebab Nabi SAW 
hanya mengabarkan tentang sifat-sifat Dajjal ketika keluar di akhir 
zaman.” 

Dia berkata, “Di antara kandungan kisahnya adalah 
perkataannya kepada Nabi SAW, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa aku 
adalah utusan AUah?’ Begitu juga perkatarmya datang kepadanya 
yang benar dan yang dusta. Laiu perkataannya matanya tidur namun 
hatinya tidak tidur. Perkataannya lagi dia melihat singgasana di atas 
air. Serta sikapnya yang tidak enggan jika dirinya adalah Dajjal. 
Ditambah pemyataannya bahwa dia mengetahui Dajjal, mengetahui 
kapan dilahirkan dan tempat kelahirannya, serta dimana dia berada 
saat itu.” 

An-Nawawi berkata lagi, “Mengenai Islamnya, hajinya, dan 
jihadnya, tak ada penegasan bahwa dirinya bukan Dajjal, karena bisa 
saja hidupnya berakhir dengan keburukan. Abu Nu’aim Al Ashbahani 
menyebutkan dalam kitab Tarikh Ashbahan keterangan yang 
menguatkan Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Dia menyebutkan dari jalur 
Syubail bin Azrah, dari Hassan bin Abdurrahman, dari bapaknya, dia 
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berkata, ‘Ketika kami menaklukan Ashbahan, maka antara 
perkemahan kami dengan Yahudi terdapat 1 farsakh. Kami 
mendatanginya dan memperhatikannya. Suatu . hari aku 
mendatanginya dan temyata orang-orang Yahudi bemyanyi samb il 
memukul bunyi-bunyian. Aku menanyai sahabatku dari kalangan 
mereka dan dia berkata, ‘Pemimpin kami yang membawa kami 
menang atas orang-orang Arab tel ah masuk’. 

Aku kemudian tidur di sisinya di bagian atas rumah. Laiu aku 
shalat Subuh. Ketika matahari terbit tiba-tiba debu beterbangan dari 
arah perkemahan. Aku perhatikan temyata seorang laki-laki memakai 
baju yang terbuat dari raihan. Sementara orang-orang Yahudi laiu 
bemyanyi dan memukul bunyi-bunyian. Ketika aku memperhatikan 
dengan baik temyata laki-laki itu adalah Ibnu Shayyad. Dia masuk 
Madinah dan tidak kembali sarnpai saat ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abdurrahman bin Hassan aku tidak 
kenal. Sedangkan periwayat lainnya adalah tsiqah. 

Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Jabir, 
dia berkata, “Kami kehilangan Ibnu Shayyad dalam peristiwa Al 
Harrah.” 

Disebutkan melalui sanad yang hasan seperti disitir 
sebelumnya maka dikatakan dia meninggal. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini melemahkan apa yang 
disebutkan sebelumnya bahwa Ibnu Shayyad meninggal di Madinah 
laiu mereka menshalatinya serta menyingkap wajahnya. Begitu pula 
riwayat Jabir ini tidak sel aras dengan riwayat Hassan bin 
Abdurrahman, karena penaklukan Ashbahan teijadi di masa 
pemerintahan Jabir, seperti diriwayatkan Abu Nu’aim dalam kitab At- 
Tarikh. Sementara peristiwa Al Harrah dengan masa wafatnya Ümar 
sekitar 40 tahun, Mungkin pula dipahami bahwa kisah ini disaksikan 
oleh anak Hassan setelah penaklukan Ashbahan. Sehingga jawaban 
pada kalimat, “Ketika kami menaklukkan Ashbahan” tidak disebutkan 
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dalam kalimat. Seharusnya adalah, maka aku senantiasa 
mendatanginya. Laiu terjadilah kisah Ibnu Shayyad. Artinya, tidak 
terj adi kesamaan waktu antara penaklukan Ashbahan dengan 
masuknya Ibnu Shayyad ke Madinah. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari 
hadits Fathimah binti Qais secara marju’, J&tüt üt 


(Sesungguhnya Dajjal keluar dari Ashbahan). Laiu dinukil dari hadits 
Imam bin Hushain ketika diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan 
sanad yang shahih dari Anas akan tetapi dengan redaksi, ji/jU 


(Dari Yahudi Ashbahan). 


Abu Nu’aim berkata dalam kitab Tarikh Ashbahan, 
“Yahudiyah termasuk salah satu wilayah di Asbahan. Hanya saja 
dinamakan Yahudiyah karena khusus dihuni orang-orang Yahudi. 
Keadaan tetap demikian hingga dijadikan sebagai kota oleh Ayyub bin 
Ziyad sang pemimpin Mesir di masa Al Mahdi bin Manshur. Ia 
kemudian ditempati kaum muslimin dan tersisa satu bagian darinya di 
tempati orang-orang Yahudi.” 


Adapun hadits yang diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah 
secara marju ’ dia bersabda, üC&A j? Uit i>y£* J&iJi (70 ribu 


orang Yahudi Ashbahan mengikuti Dajjal). Barangkali yang dimaksud 
adalah Yahudiyah Ashbahan, yakni wilayah tersebut di atas, bukan 
berarti semua penduduk Ashbahan adalah Yahudi. Jumlah yang 
mengikuti Dajjal di antara mereka adalah 70 ribu. 


Nu’aim bin Hammad (guru Imam Bukhari) menyebutkan pada 
pembahasan tentang fitnah beberapa hadits yang berkaitan dengan 
Dajjal dan peristiwa kelUamya. Apabila digabungkan kepada 
penjelasan sebelumnya di akhir pembahasan tentang fitnah maka 
menjadi satu biografi sempuna bagi Dajjal. Di antaranya, hadits yang 
diriwayatkan dari Jubair bin Nafir, Syuraih bin Ubaid, Amr bin Al 
Aswad, dan Katsir bin Murrah, mereka semua berkata, Jd) 
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syetan yang diikat dengan 70 lingkaran di sebagian pulau Yaman tak 
diketahui tempatnya, dia diikat oleh nabi Sulaiman atau selainnya. 
Apabila telah tiba masa kemunculannya maka Allah melepaskan di 
setiap satu tahun satu ikatan. Setelah muncul maka dia didatangi oleh 
orang-orang. lebar antara kedua telinganya 40 hasta, Diletakkan di 
hadapannya mimbar dari emas laiu dia dttduk di atasnya. Dia diikuti 
kabilah-kabilan jin yang mengeluarkan untuknya perbendaharaan- 
perbendaharaan bumi ). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, keterangan ini tidak dapat 
dipadukan dengan keberadaan Ibnu Shayyad sebagai Dajjal. 
Barangkali mereka itu meski sebagai periwayat-periwayat tsiqah 
namun mereka menerimanya dari sebagian ahli kitab. 


Abu Nu’aim meriwayatkan pula dari jalur Ka’ab Al Ahbar 
bahwa Dajjal dilahirkan žbunya di salah satu wilayah Mesir.” Dia 
berkata, “Masa antara kelahirannya dan kemunculannya adalah 30 
tahun. Beritanya senantiasa disebutkan dalam Taurat dan Ihjil. Hanya 
saja ia terdapat dalam sebagian kitab-kitab para nabi.” 

Berita ini lebih tepat dikatakan tidak benar. Sebab hadits 
shahih mengatakan bahwa setiap nabi sebetum kita telah memberi 
peringatan kepada kaumnya tentang Dajjal. Laiu keberadaannya 
dilahirkan sebelum kemunculannya dalam tempo tersebut 
hertentangan dengan keberadaannya sebagai Ibnu Shayyad. Begitu 
pula keberadaannya yang terikat di salah satu pulau di tengah lautan. 

Ibnu Washif (sejarawan) mengatakan, Dajjal adalah anak 
Syaqq salah seorang tukang ramal terkenal. Dia berkata pula, “Bahkan 
Dajjal adalah Syaqq itu sendiri. Allah memberi tangguh atasnya. 
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Ibunya berasai dari bangsa jin yang menyukai bapaknya laiu 
menghasilkan anak. Syetan pun melakukan beberapa keajaiban 
baginya sehingga diambil oi eh Sulaiman dan ditahan di suatu pulau.” 

Keterangan ini juga lemah. Cara menyatukan antara hadits 
Tamim dan keberadaan Ibnu Shayyad sebagai dajjal, bahwa Dajjal 
yang sebenamya adalah apa yang dilihat oleh Tamim dalam keadaan 
terikat. Sedangkan Ibnu Shayyad adalah syetan yang menampakkan 
diri dalam bentuk Ibnu Shayyad pada masa tersebut hingga ia pergi 
menuju Asbahan laiu menghilang bersama pasangannya sampai 
datang waktu yang ditetapkan Allah untuk keluar. Oleh karena urusan 
ini demikian samar, maka Imam Bukhari melakukan tarjih 
(menguatkan salah satunya). Dia membatasinya dengan hadits Jabir 
dari Ümar tentang Ibnu Shayyad dan tidak menyebutkan hadits 
Fathimah binti Qais tentang kisah Tamim. Sebagian menyangka 
bahwa Imam Bukhari memandang hadits itu gharib (ganjil) sehingga 
menolaknya. Tetapi yang benar bahwa hadits tersebut diriwayatkan 
pula oleh Abu Hurairah, Aisyah, dan Jabir. 


Sementara hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Amir Asy-Sya’bi, dari Al Muhriz bin Abi Hurairah, dari 
bapaknya, dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud secara ringkas, serta 
Ibnu Majah sesudah riwayat Asy-Sya’bi dari Fathimah. 


Asy-Sya’bi berkata, “Aku mendapati Al Muhriz”, laiu dia 
menyebutkannya. Abu YaTa meriwayatkannya pula melalui jalur lain 
dari Abu Hurairah, dia berkata, p&j Õ* «>' tSj***'* 

U* > 3 * : JU* “^*1 J J'}- JV J?*- =0# 

(Nabi SAW berdiri di aias mimbar dan bersabda, "Tamim 


menceritakan kepadaku ." Laiu beliau melihat Tamim di salah satu 
bagian masjid maka beliau bersabda , “Wahai Tamim, ceritakan 
kepada manusia apa yang engkau ceritakan kepadaku. ”) 
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Setelah itu disebutkan redaksi hadits selengkapnya dan di 
dalamnya disebutkan, ££ Jj ij-ui ^ ^ 


{Ternyata saya mendapaii seorang yang kedua lubang hidungnya 
besar dan salah satu dari kedua matanya tertutup daging). Di 


dalamnya disebutkan pula, tflfc j Jpfy ött»^ (Sungguh 


aku akan menjelajahi bumi dengan kedua kakiku ini kecuali Makkah 
dan Thaaba). 


Hadits Aisyah tentang ini dinukil dari Asy-Sya’bi dia berkata, 
“Kemudian aku bertemu Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, ‘Aku 
bersaksi kepada Aisyah, bahwa dia menceritakan kepadaku seperti 
yang diceritakan kepadamu oleh Fathimah binti Qais.” 


Sedangkan hadits Jabir diriwayatkan Abu Daud melalui sanad 
yang hasan dari Abu Salamah, dari Jabir, dia berkata: 4 »' JJ'* 

Üiut .uii j*i\ J Ü/JLJ J* Oli ±,J 6* Ät 

Lc *il j£h byjüJ iyryü rjyr ü (Rasulullah SAWbersabda di 


suatu hari di atas mimbar, bahwa ketika orang-orang sedang berlayar 
di lautan, maka mereka kehabisan bekal. Tiba-tiba tampak oleh 
mereka sebuah pulau, akhimya mereka mendatanginya untuk 
mendapatkan berita, di tempat itu mereka ditemui Jassasah [hewan 
yang memata-matai dan mengumpulkan berita tentang dajjal]). 


Setelah itu disebutkan hadits selengkapnya dan di dalamnya 
terdapat pertanyaan untuk mereka tentang kurma Baisan. Ada yang 
mengatakan juga bahwa Jabir bersaksi bahwa dia adalah Ibnu 
Shayyad. Aku (Abu Salamah) berkata, “Dia sudah meninggal.” Dia 
berkata, “Meskipun sudah m ening gal.” Aku berkata, “Dia masuk 
Islam.” Dia berkata, “Meskipun dia masuk Islam.” Aku berkata, “Dia 
telah masuk Madinah.” Beliau berkata, “Meskipun dia telah masuk 
Madinah.” 


Dalam perkataan Jabir terdapat isyarat bahwa urusan Dajjal 
sangat samar. Bisa saja apa yang tampak dari urusannya saat itu tidak 
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menafikan apa yang akan teijadi darinya sesudah keluar di akhir 
zaman. Imam Ahmad meriwayatkan hadits Abu Dzar, £& 


> ^4 at svj um y ^ yi t 





bersumpah sepuluh kali untuk mengatakan Ibnu Shayyad adalah 
Dajjal, lebih aku sukai daripada bersumpah satu kali untuk 
mengatakan bahwa dia bukan Dajjal). Sõnad riwayat ini shahih. 
Dinukil juga dari Ibnu Mas’ud riwayat yang serupa, hanya saja dia 
mengatakan, ( tujuh kali) sebagai ganti 'J& {Sepuluh kali). 


Riwayat Ibnu Mas’ud ini dikutip Ath-Thabrani. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
bersumpah atas suatu dugaan yang kuat. Di antara gambarännya yang 
disepakati para ulama madzhab Syafi’i dan yang mengikuti mereka. 
Jika seseorang menemukan tulisan tangan bapaknya yang dikenalinya, 
bahwa dia memiliki harta pada seseorang, dan kuat dugaannya hai itu 
benar, jika dia menuntutnya dan disuruh bersumpah, maka dia boleh 
bersumpah dengan tegas bahwa dirinya berhak mendapatkan harta itu 
dari orang tersebut. 


24. Hukum-hukum yang Diketahui Berdasarkan Dalil, dan 
Bagaimana Indikasinya serta Penafsirannya 


oi JJ5JI 'd ‘J* >( 


f f & Ö 


^ ^ ^ i , 

^ f J , £ £ 


Js-i 4 'i Ju»* jm ji*) -jo & ji ^ 

J*‘J 1 

* s- 

i_r4 ^ 11 j aJ* SJjU l Jp 


jffj ,z*jJ Sfj n :jui L^> ä ii .JL'Ji 



* ^ 
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Nabi SAW tel ah mengabarkan masalah kuda dan lainnya. 
Kemudian ditanya tentang keledai, maka beliau menunjukkan mereka 
kepada firman Allah, “Barangsiapa mengerjakan kebaikan sebesar 
dzarrah niscaya dia melihatnya. " Nabi SAW kemudian ditanya 
tentang dhabb (kadal) maka beliau berkata, “Aku tidak memakannya 
dan tidak pula mengharanikannya.” Dhabb telah dimakan di atas 
tempat makan Nabi SAW sehingga Ibnu Abbas berdalil dengan itu 
bahwa ia tidak haram. 


/ ^ * a \ 

I. ^ i'' ' 9 I ^ A 


0 ^ 


:ju ^3 aJLp ÄI ÄI o 


il <up -uil J* 


* & Ojj # <>3 Ä- £2 •-*** 


aa a t » 

0y 




d jf ^ g jiü * ijfc 

Of y'j <)' õir yjj* y. iu> oi j o?t>f 


^ i ,/✓ 


43133(3 ciir °J u> cäü 4 a c 


✓ ^ 


^ ^ ✓ 


A A A * A . / . ^ ✓ 

/ii. , . X . / Ä 0 ^ , f 0 Mi/ ♦ «" ./ * » x 9/ ,/if • 

ül^ iK oi (Jj Ka ^ O/ 4il jJj 


/ / / ^ 
*». ^ r 0 ^ 1 v . . . ✓ 


^ 

* 


jj ^ ;J 3 U 03 & 4fo J^3 *3*f ^3 


/ / ^ 

>• / * ./ / ./♦ „ j // ■»*0 


A ^ ^ / / 

/ - / » ^ 


2* ^ 4^0 ^ 4;^j tj> 


* S 


' ' >> 6 


li :JU ^ Xj äi ai S^J J £3 "jj iii} 

AA A / 

jji JiiL jUž jä> tai-uJi iilil jfvi .ii V! Q ‘Ji äi Jj5f 


> i / 1 J / tl 9 / 


- y ^ / / / /ö * 

^ / 9 9 y k 9 * ti*»» * / • // ^ / 9 , / «/ 

•(*ji x jr* V* 


7356. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Kuda itu diperuntukkan bagi tiga orang; untuk satu orang 
pahata, untuk satu orang sebagai penutup, dan atas satu orang 
adalah dosa. Adapun yang baginya pahata adalah laki-laki yang 
mengikat kuda di jalan Allah, talu dia memperpanjang untuknya di 
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padang rumput atau di kebun, dan apa yang ditimpa dari talinya di 
padang rumput atau kebun itu maka dia metnperoleh kebaikan- 
kebaikan . Sekiranya dia memutuskan talinya laiu kuda itu merumput 
sekali atau dua kali, maka bekas-bekasnya serta kotoran-kotorannya 
adatah kebaikan-kebaikan baginya. Sekiranya kuda itu lewat di 
sungai laiu minum darinya dan dia tidak sengaja memberi minum 
kudanya, maka itu juga adalah kebaikan-kebaikan baginya, dan ia 
bagi laki-laki itu menjadi pahala. Seorang laki-laki yang mengikatnya 
karena merasa cukup dan memelihara kehormatan diri serta tidak 
melupakan hak AUah pada kuda tersebut dan tidak pula 
tunggangannya maka ia baginya menjadi penutup. Dan seorang laki- 
laki mengingatnya karena angkuh dan riya (pamer), maka ia baginya 
menjadi dosa. ” 

Rasulullah SAW pemah ditanya tentang keledai maka beliau 
bersabda, “AUah tidak menurunkan tentangnya kecuali ayat dan luas 
cakupan ini, 'Barangsiapa mengerjakan kebaikan sebesar dzarrah 
niscaya dia melihatnya, dan barangsiapa mengerjakan keburukan 
sebesar dzarrah niscaya dia melihatnya ” 


^ 0 




✓ ttS * 


* * s ^ . I ^ ^ ^ 

0 j, „ ,/■ ^ ^ ^ # . *" * ! J i II- £ 

.4 -Wj* :JU 

y * 

:!ju di äi J* ‘Jil Ju täi ii ii< t>'£ 

:±.j diälji, ‘Jil Ju täi J^,j H ii, t>'/ 


y y y 

l&j ÄI iil Sy*j cjyti :4jäS\s- oJü .4 

' y / > 


*S\ cJjJSuS 


7357. Dari Aisyah, bahwa seorang perempuan pemah bertanya 
kepada Nabi SAW tentang haid, bagaimana mändi suci dari haid? 
Beliau bersabda, "Ambillah sobekan kain yang diberi minyak wangi 
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laiu bersucilah dengannya ." Perempuan itu berkata, “Bagaimana aku 
bersuci dengannya wahai Rasulullah?” Nabi SAW bersabda, 
'Bersucilah." Perempuan itu berkata, “Bagaimana aku bersuci 
dengannya wahai Rasulullah?” Nabi SAW bersabda, Berwudhulah 
dengannya. ” Aisyah berkata, “Aku mengetahui apa yang diinginkan 
Rasulullah SAW, maka aku menarik perempuan itu dan 
mengajarinya.” 


f-. ^ A, tt 9 ' 9 $. 9 ' 9 i i 9 "^ l * f . A* õ ■ ^ 

<^i Oy>- (*l Ot -^Is- (jjl J* 

m ^ / / V / ^ y ✓ 


iii jk *J$\ jn Uji 0»fj S)l 



7358. Dari Ibnu Abbas, bahwa Ummu Hufaid binti Al Harits 
bin Hazn menghadiahkan kepada Nabi SAW minyak samin, mentega, 
dan dhabb (kadal). Nabi SAW mengajak untuk memakan makanan itu 
'alu dimakanlah di tempat makan Nabi SAW. Namun Nabi SAW 
meninggalkan memakannya seperti merasa jijik terhadapnya. 
Sekiranya makanan itu haram tentu tidak dimakan di atas tempat 
makan beliau dan beliau tidak pula memerintahkan untuk 
memakannya. 


* i 

v 


i jrf ^ :j&S ii Jk Jti : JÜ äi 0^ Ji jtr ^ 


/ / / 


i' s- y' 


' ' 1 A S * ž 0 0 S * £ 

_ j- j-Lo j) UJäw* jl Ujiub jl 
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* S tl i' 9 & 


mX" * * ^ ^ 8 

• & - Il I 8 -^tj 


^jUwsi J^. (_^i :JLü JjÄJ <j* l^s! ^4^ 

“T ? *< * "■ iiürT ejr Jr 


/ / 


/ 4 t ^ ^ 
8 r 8, ^ 8 A 0. 


;t juj 


^ i & A 8 y 

8 * >Hl 8 ‘ ^ 8 t'' * 1^ , ^ 8 * • ** * ^ V „ 

ji\j C-JJl / Oj Jj tol^^ O jXsj v~*J dJ 0* ^ d* 

1 ^ y jf ^ ^ y 

* * f 8 ^tl (• * 8 -" ^ •ffc.lt 8 4*ti ^ /* - 1 ^ J *"" 
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7359. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putih 
moka sebaiknya menjauhi kami atau menjauhi masjid kami dan duduk 
saja di rumahnya. ” Dan didatangkan kepada Nabi SAW badr —Ibnu 
Wahb berkata: Maksudnya piring besar— beriši sayur baquul (sejenis 
petai). Beliau kemudian mencimn aroma tidak sedap. Beliau laiu 
bertanya tentangnya maka diberitahukan bahwa ada baquul padanya. 
Beliau bersabda, “Dekatkanlah ia. ” Mereka pun mendekatkaimya 
kepada sebagian sahabat-sahabat yang ada bersamanya. Ketika 
melihatnya, beliau enggan memakannya dan bersabda, "Makanlah, 
sungguh aku bermunajat dengan yang kamu tidak ajak bermunajat." 

Ibnu Ufair berkata: Dari Ibnu Wahab, “Satu piring berisi 
sayur.” Al-Laits dan Abu Shafwan tidak menyebutkan dari Yunus 
tftntang kisah piring. Aku tidak tahu apakah ia berasal dari perkataan 
Az-Zuhri atau bagian dari hadits. 


1 J it j / ( — f-'• i * F ■*'' f J ■* * * **i A f " s * • y, 

0>l J J*-J C-jl 01 J»\ oi 0|**k* J~?r oti oi j~X- J) 


y ? ^ 

C Jjy :ciüi A ^ J 

^lj M I fij** (J P ot ÄI J y*j 
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7360. Dari Muhammad bin Jubair, bahwa bapaknya Jubair bin 

Muth ’ im mengabarkan kepadanya, seorang perempuan datang kepada 

* 

Rasulullah SAW dan berbicara dengannya tentang sesuatu, maka 
Rasulullah SAW memerintahkan suatu perintah kepadanya. 
Perempuan itu berkata, “Bagaimana pendapatmu jika aku tidak 
mendapatimu?” Beliau bersabda, “Jika engkau tidak mendapatiku 
maka datanglah kepada Abu Bäkar." 

Al Humaidi menambahkan dari Ibrahim bin Sa’ad, “Seakan- 
akan maksudnya adalah kematian.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab hukum-hukum yang diketahui berdasarkan dalil). 
Demikian redaksi yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. Dalam 
riwayat Al Kasymihani menggunakan kata ‘dalil’ dalam bentuk 
tunggal. Sedangkan dalil adalah sesuatu yang membimbing kepada 
tujuan. Pengetahuan tentang dalil berkonsekuensi adanya yang 
diindikasikannya. Makna dasamya dalam bahasa adalah membimbing 
orang yang me ngingink an tempat menempuh jalan yang 
menyampaikan kepadanya. 

Dalaalah atau dilaalah dalam pengertian syariat adalah 
bimbingan kepada hukum sesuatu secara khusus yang tidak ada 
nashnya secara khusus. Namun ia masuk dalam cakupan dalil lain 
secara nmnm, sehingga inilah makna dari kata dalaalah (indikasi). 
Sedangkan maksud kata, ‘dan penafsirannya’, adalah menjelaskannya, 
yaitu mengaj arkan orang yang diperintah tentang tata cara apa yang 
diperintahkan kepadanya. Makna inilah yang diisyaratkan oleh hadits 
kedua dalam bab ini. 

Dari judul bab, dapat disimpulkan penjelasan tentang pendapat 
vang terpuji, yaitu yang diambil dari hadits yang dinukil akurat dari 
Nabi SAW, baik berupa perkataan maupun perbuatannya, secara 
:ekstual maupun isyarat, termasuk istinbath (analisa hukum). 
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J£ji 'J>\ Jji ai j (Nabi SAW telah 

j? ’ ■* 

mengabarkan tentang masalah kuda). Dia ingin mengisyaratkan 

hadits pertama dalam bab ini. Maksudnya, firman Aitäh dalam surah 

- " • 


Az-Zalzalah ayat 7-8, oy ly* JÜ* ‘«y J***y*^ 


(Barangsiapa mengerjakan kebaikan sebesar dzarrdh pun niscaya dia 
akan melihat fbalasanjnya, dan barangsiapa yang mengerjakana 
keburukan sebesar dzarrah pun niscaya dia akan melihat 
fbalasanjnya) berlaku umum bagi pelaku dan perbuataraiya. Ketika 
Nabi SAW menjelaskan hukum memelihara kuda serta keadaan 
pemiliknya, laiu beliau ditanya tentang keledai, maka beliau 
mengisyaratkan bahwa hukum keledai, hukum kuda, dan hukum 
lainnya, masuk dalam cakupan umum ayat itu. 


jt- (JLj fjs- ül JL* (Nabi SA W ditanya tentang 


dhabb). Imam Bukhari ingin mengisyaratkan hadits ketiga dalam bab 
ini. Maksudnya, penjelasan hukum persetujuan Nabi SAW dan ini 
menghasilkan hukum pembolehan sampai didapatkan faktor luar yang 
memalingkannya kepada yang lain. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah tentang kuda untuk tiga orang. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang jihad. 

4 

Jil* (Ditanya). Maksudnya, Nabi SAW. Nama penanya tentang 


itu mungkin adalah Ash-Sha’sha’ah bin Muawiyah paman dari Al 
Ahnaf At-Tamimi. Haditsnya dalam hai itu diriwayatkan An-Nasa' i 


♦ v 9 A 


dalam At-Tafsir dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Redaksinya, 
Jy- fjl 'pbj & Ä> J* J* LSJi 

gdJ Sl Of U : Jd -«jjijl (Aku datang kepada 


Nabi SAW dan aku dengar beliau bersabda, “Barangsiapa 
mengerjakan kebaikan sebesar dzarrah niscaya dia akan melihat 
fbalasanjnya —hingga akhir surah —. Beliau bersabda, "Aku tidak 
peduli bila tidak mendengar selainnya. Cukuplah bagiku, cukuplah 
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bagiku ,") Ibnu Baththal menyebutkan dari Al Muhallab bahwa hadits 
ini adalah dalil yang menetapkan qiyas. Tetapi pemyataan ini perlu 
ditinjau kembali seperti telah disitir ketika menjelaskan hadits ini pada 
pembahasan tentang jihad. Begitu pula saya telah mengisyaratkannya 
dalam bab pengajaran Nabi SAW terhadap umatnya. 


Kedua, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Yahya, 
dari Ibnu Uyainah, dari Manshur bin Shafiyah, dari ibunya. Dalam 
riwayat Abu Dzar, Yahya disebutkan tanpa nasab, namun sikap Ibnu 
As-Sakan menunjukkan dia adalah Ibnu Musa Al Balkhi. Ini telah 
diisyaratkan pada pembahasan tentang thaharah (bersuci). Al 
Kullabadzi dan orang-orang mengikutinya seperti Al Baihaqi, 
menegaskan dia adalah Ibnu Ja’far Al Baikandi. 


(Dari Manshur), Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam 

kitab Al Mustakhraj melalui Al Humaidi dan Abdurrahman (bapak 
dari Manshur tersebut) dikatakan bahwa dia adalah Ibnu Thalhah bin 
Al Harits bin Thalhah bin Abi Thalhah bin Abdu Ad-Dar Al Abdari 
Al Hajabi, seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
haid. Sementara yang tercantum di tempat ini adalah Manshur bin 
Abdurrahman bin Syaibah. Gurunya adalah kakek Manshur dari pihak 
ibunya. Sebab nama ibunya adalah Shafiyah binti Syaibah bin Utsman 
oin Abi Thalhah Al Hajabi. Atas dasar ini, maka harus dituliskan Ibnu 
Syaibah (bukan bin Syaibah) dan posisinya dalam kalimat disamakan 
iengan kata Manshur bukan disamakan dengan kata Abdurrahman. 
Nampaknya, Al Karmani telah mencermati hai ini dengan baik. 
Kemudian Shafiyah dan bapaknya masih tergolong sebagai sahabat 
Nabi SAW. 


cJw 3'y' ül (Sesungguhnya seorang 


rerempuan bertanya pada Nabi SAW). Demikian redaksi yang dia 
sebutkan di awal, kemudian dia berpindah kepada sanad kedua. 
Muhammad bin Uqbah (guru Imam Bukhari) dalam sanad kedua 
iial ah Asy-Syaibani yang nama panggilannya Abu Abdullah seperti 
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yang ditegaskan oleh Al Kullabadzi. Al Mizzi menyebutkan bahwa 
nama panggilannya adalah Abu Ja’far, seorang ulama Kufah. 

Abu Hatim berkata, “Dia tidak masyhur.” Tetapi pemyataan 
ini disanggah karena disamping Imam Bukhari, riwayatnya telah 
dinukil juga oleh Ya’qub bin Sufyan, Abu Kuraib, dan lain-lain serta 
dinyatakan tsiqah oleh Mathin, Ibnu Adi, dan yang lain. 

Ibnu Hibban berkata, “Dia meninggal pada tahun 215 H.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia termasuk guru awal Imam 
Bukhari. Dia tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih Bukhari 
selain di tempat ini seperti disebutkan Al Kullabadzi. Akan tetapi 
pemyataannya disanggah karena dia memiliki riwayat di tempat lain 
seperti disebutkan pada pembahasan tentang shalat J.um’at. Laiu satu 
lagi pada pembahasan tentang perang Al Muraisi’. Kemudian ketiga 
haditsnya ini —dalam kutipan Imam Bukhari— memiliki pendukung. 
Imam Bukhari tidak pemah menukil haditsnya see ara tersendiri. Akan 
tetapi beliau menyebutkan isi haditsnya di tempat ini sesnai dengan 
redaksinya. Redaksi Ibnu Uyainah telah disebutkan pada pembahasan 
tentang thaharah (bersuci). Sudah disebutkan pula bahwa nama 
perempuan yang bertanya adalah Asma' binti Syakal. Namun menurut 
sebagian ulama nama bapaknya selain itu seperti telah disebutkan 
bersama semua penjelasan haditsnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Perempuan yang bertanya tidak 
memahami maksud Nabi SAW, karena dia belum mengetahui bahwa 
membersihkan tempat darah dengan sobekan kain disebut wudhu 
(bersuci) bila disertai penyebutan darah dan kotoran. Dikatakan 
seperti itu karena termasuk perkara yang jika diungkapkan seeara 
terang-terangan akan membuat mälu. Namun Aisyah memahami 
maksudnya, laiu dia menjelaskannya kepada perempuan itu apa yang 
belum dipahaminya. Kesimpulannya, pemahaman terhadap kalimat 
global terkait dengan faktor-faktor penjelasnya, dan pemahaman orang 
berbeda-beda dalam mengetahuinya. 
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Para ulama ushul telah mendeftnisikan mujmal (global) 
sebagai sesuatu yang tidak j elas indikasinya. Ia bisa teijadi pada kata 
tunggal seperti kata ai quruu yang bisa bermakna suci dan haid 
sekaligus, bisa juga teijadi pada kalimat seperti kalimat ‘atau diberi 
maaf oleh orang yang ditangannya ada hak ikatan pemikahan’, dimana 
ia mencakup suami dan wali sekaligus. Termasuk dalam kata tunggal 
adalah nama-nama syar’i seperti firman Allah dalam surah Al Baqarah 
ayat 183, (Diwajibkan atas hämu berpuasa). Ada 


yang mengatakan, ini adalah mujmal karena bisa mencakup semua 
puasa. Akan tetapi dijelaskan dengan firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 185, dCaij > j^ (Bulan Ramadhan). Serupa dengannya 


hadits pada bab di atas, yaitu sabda beliau SAW, (Bersucilah). 

Penjelasannya disampaikan kepada perempuan bertanya berdasarkan 
apa yang dipahami Aisyah RA, dan beliau disetuj ui atas 
pemahamannya itu.” 


Ketiga, hadits Ibnu Abbas. 

ff (Ummu Hufaid). Namanya adalah Hudzaifah binti Al 

Haiitsah Al Hilaliyah, saudara perempuan Maimunah Ummul 
Nlukminin, dan dia adalah bibi dari Ibnu Abbas serta bibi Khalid bin 
.Al Walid. Nama ibu masing-masing dari keduanya adalah Lubabah. 

Ci»!j (Dan Adh-Dhabb). Kata adhabban adalah bentuk jamak 

dari kata dhabb. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
bentuk tunggal. 

yr ^ 0 ^ 

jÜ£*JlT (Seperti jijik terhadapnya). Dalam riwayat Al 

^ r 

j ^ 

Kasymihani dengan redaksi, d ( Terhadapnya ). Demikian juga dalam 

£ 

redaksi, j»' U (Dimakan). Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan 

pada pembahasan tentang makanan. 

Keempat, hadits Jabir tentang makan bawang mereka dan 
bawang putih. 
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(Hendakiak duduk). Dalam riwayat Al Kasymihani, jf 
(Atau hendaklah duduk). 




s-ij j?' JtS yj! **ij (Didätangkan badr, Ibnu Wahb 


rf 


berkata: Maksudnya piring besar), Bagian ini dinukil secara maushul 
melalui jalur yang disebutkan di awal hadits. 


ülT ja*> Jj 1*^5» (Mereka mendekatkannya kepada 


sebagian sahabat-sahabat beliau yang hadir bersamanya). Ini dinukil 
dari segi maknanya, karena redaksi Nabi SAW adalah, 

(Dekatkan ia kepada Abu Ayyub). Seakan-akan periwayat tidak ingat 
nama orang yang dimaksud sehingga cukup disebutkannya secara 
garis besar. Kalau dikatakan Nabi SAW tidak menentukan salah satu 
sahabatnya maka di sini teijadi pengalihan. Sebab seharusnya adalah, 
kepada sebagian sahabatku. Hai ini memperkuat bahwa kalimat ini 
berasal dari periwayat, yaitu redaksi sesudahnya, ülT ( Yang hadir 


bersamanya). 


9jT iVj Cji (Ketika beliau melihatnya tidak suka 


memakannya). Orang yang tidak suka di sini adalah Abu Ayyub. 
Dalam kalimat ini terdapat bagian yang dihapus dimana seharusnya 
adalah, ketika beliau melihat Nabi SAW tidak mau makan dan 
diperintabkan didekatkan kepadanya, maka dia tidak suka 
memakannya. Atau mungkin disebutkan, ketika beliau melihatnya 
tidak makan sesuatu darinya maka beliau tidak suka memakannya. 
Seakan-akan Abu Ayyub berdalil dengan cakupan umum dari firman 

Allah dal am surah Al Ahzaab ayat 21, «tii J 

#■ / 

* 

(Sesungguhnya telah ada pada [diri] Rasulullah itu suri teladan 


^ ^ t* J? S 


yang baik bagimu), untuk menunjukkan pensyariatan mengikuti beliau 
dalam segala perbuatannya. Ketika Nabi SAW tidak mau makan 
sayuran itu maka beliau pun tidak mau memakannya. Akhimya, Nabi 
SAW menjelaskan kepadanya sisi kekhususan dirinya. Nabi SAW 
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bersabda, *1 ‘J* (Sungguh ahi bermunajat kepada yang 

kamu tidak bermunajat kepadanya), 

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Ayyub, 
seperti sebelumnya dalam penjelasan hadits ini di bagian akhir 
pembahasan tentang shalat, sebelum pembahasan tentang JunTat, ,J\ 

^ijl Oi jUf-i (Sungguh afcu khawatir menyakiti sahabatku). 
Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan, Äi SŠ&i Of J\ 

^ j * * 

ir*J (Sesungguhnya aku mälu terhadap malaikat Allak, tetapi 
ia tidak haram). 

Ibnu Baththal berkata, “Kalimat ‘dekatkanlah ia’ adalah nash 
yang membolehkan makan. Demikian pula perkataan, ‘Sungguh aku 
bermunajat 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah membahas apa yang 
saya sebutkan sebel umn ya 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil tentang keutamaan malaikat 
atas manusia, tetapi ini perlu ditinjau lebih lanjut, sebab maksudnya 
adalah malaikat yang diajak berbicara oleh Rasulullah SAW saat turun 
membawa wahyu, dan kebanyakannya adalah Jibril. Adanya dalil 
>ang menunjukkan keutamaan Jibril atas orang seperti Abu Ayyub 
ridak menunjukkan bahwa malaikat lebih utama dari orang di atas 
danpada Abu Ayyub. Terutama jika dia adalah seorang nabi. Tidak 
menjadi keharusan pula, adanya keutamaan sebagian individu atas 
yang lain, menunjukkan keutamaan jenis secara keseluruhan. 


O* 1 (Ibnu Ufair berkata). Dia adalah Sa’id bin Katsir 


^in Ufair, dinisbatkan kepada kakeknya, dia termasuk guru Imam 
Bukhari, dan dia telah menegaskan mendengar langsung dari gurunya 
:ni di tempat-tempat yang telah saya sitir sebelumnya. Selain itu, dia 
mengutip riwayat di tempat ini menurut redaksinya (Ibnu Ufair). Laiu 
iia menyebutkan dari Ahmad bin Shalih yang dikutip di tempat ini 
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sebagian darinya dan ditambahkan di tempat itu dari Al-Laits dan Abu 
Shafwan, dan sebagian darinya lagi secara muallaq. Saya telah 
paparkan di tempat tersebut para periwayat yang menukil keduanya 
dengan sanad maushui. 

Kelima, hadits Jubair bin MutlTim yang diriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Sa’ad bin Ibrahim, dari bapaknya dan pamannya, dari 
bapak keduanya, dari bapaknya, dari Muhammad bin Jubair. 
Pamannya adalah Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf. 


Ad-Dimyathi berkata, “Ya’qub meninggal tahun 208 H, dan 
dia lebih muda dari saudaranya yang bemama Sa’ad. Riwayatnya 
dinukil oleh Imam Bukhari dan tidak dikutip Imam Muslim. Namun 
keduanya sepakat mengutip riwayat saudaranya.” 


Sebagian yang menukil perkataannya mengira kata ganti pada 
kata ‘saudaranya’ kembali kepada Ya’qub. Maknanya, Imam Bukhari 
dan Muslim sepakat mengutip riwayat Sa’ad. Kemudian mereka ini 
menyanggah karena kenyataan menyelisihinya. Akan tetapi yang' 
benar bukan seperti dugaannya, dan sanggahan ini tidak berdasar, 
sebab kata ganti itu kembali kepada Sa'ad, dan yang disepakati Imam 
Bukhari dan Muslim untuk dikutip riwayatnya adalah Ya*qub. Kata 
ganti pada perkataannya itu kembali kepada yang terdekat yaitu Sa'ad, 
bukan Ya’qub yang mengutip riwayat ini darinya. Laiu bapak dan 
pamannya sama-sama menukil dari bapak keduanya. 

cif Oi (Bahwa seorang perempuan). Penjelasarmya sudah 


dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, dan bahwa perempuan ini tidak disebutkan namanya. 


(**?'>■! <0* ^0 (Al Humaidi menambahkan kepada kami 


dari Ibrahim). Maksudnya, sanad sebelumnya dan redaksi seluruhnya 
serta yang ditambahkan yaitu redaksi, ( Seakan-akan 


maksudnya adalah kematian). Telah disebutkan pada pembahasan 
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tentang keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq dengan redaksi, 


/ ^ X 


^ xUUj ' (/!/ Humaidi dan 


Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami keduanya 
berkata, Ibrahim bitt Sa’ad menceritakan kepada kami), laiu 
disebutkan redaksi selengkapnya, dan di dalamnya terdapat tambahan. 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa apabila Imam Bukhari 
mengatakan, ‘dia menambahkan kami’ dan ‘dia menambahkan kepada 
kami’, begitu pula ‘dia menambahkanku’ dan ‘dia menambahkan 
kepadaku’, dan diikutkan padanya ‘dia berkata kepada kami’ dan ‘dia 
berkata kepadaku’, serta yang sepertinya, maka la sama seperti 
perkataannya, “Diceritakan kepada kami”, dalam arti beliau mehgutip 
riwayat itu dengan mendengar langsung dari gurunya. Sebab Imam 
Bukhari tidak memperbolehkan meriwayatkan dan sistim ijaazah 
(pemberian izin). Letak penolakan adalah ketika perkataan itu 
mengisyaratkan makna umum. Laiu ditemukan di tempat ‘dia 
menambahkan kepada kami’ menggunakan redaksi ‘dia menceritakan 
kepada kami’. Ini tidak menolak kemungkinan beliau 
memperbolehkan dalam ijaazah untuk dikatakan, ‘Dia berkata kepada 
kami’ dan tidak memperbolehkan dikatakan, ‘dia menceritakan 
kepada kami’. 


Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW berdalil dengan makna 
lahir perkataan perempuan itu, ‘Jika kamu tidak mendapatiku’, bahwa 
maksudnya adalah kematian, maka beliau SAW pun 
memerintahkannya untuk mendatangi Abu Bakar. Seakan-akan 
pertanyaannya beriringan dengan suatu keadaan yang dipahami 
darinya hai itu, meski dia tidak tidak mengucapkan dengan lisarmya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai itulah yang diisyaratkan dalam 
ialur tersebut di tempat ini, dimana disebutkan, 

*■ X 

i Seakan-akan dia memaksudkan kematian). Namun perkataannya, 
iXr' JJ (Jika aku tidak mendapatimu) lebih umum dari penafian 
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keadaan hidup dan keadaan mati. Sedangkan petunjuk kepadanya 
untuk mendatangi Abu Bakar sesuai dengan cakupan umum tersebut. 

Perkataan sebagian mereka, “Ini menunjukkan Abu Bakar 
adalah khalifah sesudah Nabi SAW”, maka pemyataannya benar, tapi 
hanya sebagai isyarat bukan pemyataan tekstual. Ia tidak bertentangan 
dengan penegašan Ümar bahwa Nabi SAW tidak menunjuk pengganti. 
Karena maksudnya adalah penafian adanya pemyataan tekstual. 

Al Kannani berkata, “Kesesuaian hadits ini dengan judul bab, 
bahwa ia dijadikan dalil khilafah Abu Bakar. Kesesuaian hadits 
sebelumnya adalah dijadikan dalil bahwa malaikat terganggu oleh bau 
yang tidak sedap.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan kedua ini perlu diteliti 

* s * / j / * # / 

kembali, karena pada sebagian jalur hadits disebutkan, 

fST Jj Cf (Sungguh malaikat terganggu oleh apa yang 

mengganggu anak keturunan Adam). Ini adalah hukum yang diketahui 
berdasarkan nash. Sementara judul bab adalah hukum yang diketahui 
berdasarkan istidlal (analisa dalil). Apa yang dikatakan tentang 
khilafah Abu Bakar, adalah pemyataan yang benar, berbeda dengan 
pemyataan kedua ini. Sedangkan apa yang aku isyaratkan tentang dalil 
Abu Ayyub tentang tidak disukainya makan bawang berdasarkan 
perbuatan Nabi SAW yang tidak mau memakannya, bahwa ia ditinjau 
dari keumuman untuk meneladani beliau. Ini lebih dekat dari apa yang 
dikatakan. 
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25. Sabda Nabi SAW, ^ j* <>* ijlti ^ “/a«£a« ftamw 
bertanya tentang sesuatu kepada ahli kitab” 


■ * S * & ' * 1 ^ ^ >-5 tfti 3 ^ ^ O > ^ ^ £ 6 £ .. ^ 

JÄÄJ UÜäj *JjU* A** <Ji ^r* J* 


^ j" /■ y y 

^Vji ^ Oli' j) :Jlii jLA' 1 ‘^VJL o? 


~i -ÜJ> £- õo <visä jif & iy!^' y;i 


> X 1 


/ * x* 


.L»i£j| 4^ 


7361. Dari Az-Zuhri, Humaid bin Abdurrahman mengabarkan 
iiepadaku, dia mendengar Muawiyah bercerita kepada sekelompok 
Quraisy di Madinalt, laiu disebutkan tentang Ka’ab Al Ahbar, maka 
dia berkata, “Sungguh dia adalah orang paling jujur di antara mereka 
yang menceritakan tentang ahli kitab, tetapi meski demikian kami 
:etap menemukan kedustaan pada dirinya.” 


ZIi Jjjf Uj äu &T) :l jfjij 

xx X X ‘ 




X 

.(?Q\ Jjif IV 

/ / 


7362. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Orang-orang ahli kitab 
riasa membaca Taurat dalam bahasa Ibrani, laiu mereka 
nenafsirkannya dalam bahasa Arab kepada pemeluk Islam. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kamu membenarkan ahli kitab 
ian jangan pula mendustakan mereka, tetapi katakanlah, ‘Kami 
reriman kepada AUah dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa 
‘äng diturunkan kepada kamu '." 
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U^p 


« . J 


0 / 


Jb> äi jy/, Jt j/ ^jJi 'J&r, ,-i ^ vixii jif õiib 

'i* f * f * -- ° >. J f i t ,l < 6 ' *c° f . '’." f ' ' *y ^,,1 

Jjbl OI +£^>Ss- Mj tj*J Uaš-w* jjji cjU^-I 4*Lp **' 


£ * / A 

J J S S S 9 f s s~ * I -"' H" j 


^ ii ijiõ cousi ’^A <£'> >-,% äi ots- ijfe: ^isJi 


fr « J ^ 

o s 11 ,^ * ^ 


^ * 4 * * j. * 

+■ *■ ^ Ps * t f ^ j **- t ^ i, 


b>a 


■ U& 


7363. Dari Ubaidillah bin Abdillah, bahwa Ibnu Abbas RA 
berkata, “Bagaimana kamu bertanya kepada ahli kitab tentang sesuatu 
sementara kitab kamu yang diturunkan kepada Rasulullah SAW lebih 
baru, kamu membacanya dalam keadaan mumi tanpa ada campuran 
apa pun. Ia telah menceritakan kepada kamu bahwa ahli kitab telah 
mengganti kitab Allah dan merubahnya. Mereka menulis Al Kitab 
dengan tangan-tangan mereka dan mereka berkata ia berada dari Allah 
untuk menukamya dengan harga yang sedikit. Tidakkah mencegah 
kamu ilmu yang kamu dapat, untuk bertanya kepada mereka? Tidak, 
demi Allah kami tidak pemah melihat di antara mereka seseorang 
yang bertanya kepada kamu tentang apa yang diturunkan kepada 
kamu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW, "Jangan tanya ahli kitab tentang 
sesuatu, ”) Judul bab ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh 
hnam Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, dan Al Bazzar, dari hadits Jabir, 
bahwa Ibnu Ümar datang kepada Nabi SAW membawa kitab yang 


didapatkannya dari sebagian ahli kitab, laiu Ümar membacakannya 
kepada Nabi SAW, maka beliau SAW marah, laiu bersabda, tal 
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Of V! 4*5-3 ^ ^ cr* 1 *^ öi </^'j^«ggwA aAw fe/aA 


membawa kepada kalian dalam keadaan putih bersih. Jangan kalian 
tanyai mereka tentang sesuatu, agar jangan sampai mereka 
mengabarkan kebenaran laiu kalian mendustakannya, atau kebatilan 
laiu kalian membenarkannya. Demi yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sekiranya Musa itu masih hidup, tidaklah layak baginya kecuali 
mengikutiku). 


Para periwayat hadits tergolong tsiqah kecuali pada Mujalid 
terdapat kelemahan. Al Bazzar meriwayatkan pula dari jalur Abdullah 
bin Tsabit Al Anshari, bahwa Ümar menyalin lembaran Taurat, maka 
Rasulullah SAW bersabda, j* Jif ijJC-j Sl (Jangan kalian 

bertanya sesuatu kepada ahli kitab). Namun dalam sanad- nya 
terdapat Jabir Al JuTi, seorang periwayat yang lemah. Imam Bukhari 
menggunakan redaksi ini sebagai judul bab karena kebenarannya telah 
dibuktikan hadits shahih. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Huraits bin Zhahir dia 

berkata: ijLf J3j j^jä^ ‘J ^ ot^jt Jif ijltd Sl :4l JÖ 

+ * /■ 

ijš^utf jt jAj l je<&3 (Abdullah berkata, “Jangan kalian bertanya 


sesuatu kepada ahli kitab, karena sesungguhnya mereka tidak bisa 
memberi petunjuk kepada kalian, bahkan mereka telah menyesatkan 
diri-diri mereka, bisa saja kamu mendustakan kebenaran atau 
membenarkan kebatilan. ,r ) 


Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan melalui jalur ini dengan 
redaksi, ljÖÖ õt tjL ilj jtfjJi* jl ^ j* vÖÄ fjiti ^ 

^ j * * > 

* 


t *4 * J * % 

fjäXÄf jt (,Jangan kalian bertanya tentang sesuatu kepada ahli 


kitab, karena sesungguhnya mereka sekali-kali tidak memberi 
petunjuk kepada kalian, dan mereka telah sesat. Bisa saja kalian 
mendustakan kebenaran atau membenarkan kebatilan). Sanad riwayat 
ini memiliki derajat hasan. 
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Ibnu Baththal berkata mengutip dari Al Muhallab, “Larangan 
ini hanya berkenaan dengan menanyai mereka tentang apa yang tidak 
memiliki nash, sebab syariat kita telah mencukupi. Jika tidak 
didapatkan nash maka menganalisa dalil sudah mencukupi daripada 
menanyai mereka. Tetapi tidak masuk dalam larangan, menanyai 
mereka tentang berita-berita yang membenarkan syariat kita, serta 
berita-berita umat sebelumnya. Mengenai firman Allah dalam surah 


Yuunus [10] ayat 94, ClUj j» (Tanyakanlah 


kepada orang-orang yang membaca Kitab sebelum kamu), maksudnya 
adalah orang yang beriman di antara mereka. Sementara larangan 
berkenaan menanyai orang-orang yang belum beriman. Mimgkin juga 
perintah bertanya berkenaan dengan urusan-urusan tauhid, kerasulan 
Muhammad SAW, dan yang sepertinya. Sementara larangan 
berkenaan dengan yang lain.” 


redaksi 


disebutkan oleh semua penwayat, dan saya belum menemukan 
menggunakan redaksi, (Diceritakan kepada kami), Abu Al 

Yaman sendiri adalah guru Imarn Bukhari. Maka mungkin Imam 
Bukhari menerima hadits ini dari gurunya dalam majlis mudzakarah 
(pembahasan hadits) atau dia sengaja tidak menggunakan redaksi 
‘menceritakan’ karena ini adalah atsar yang tidak sampai pada 
sahabat. Mungkin juga ini termasuk riwayat yang tidak sempat dia 
dengar langsung dari gurunya. Kemudian saya dapati Al Ismaili 
meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas Ath-Thayalisi, dari Imam 
Bukhari, dia berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada kami. 
Melalui jalur ini diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim, laiu dia 
menyebutkannya. Dengan demikian jelaslah hadits ini dia dengar 
langsung darinya dan kemungkinan kedua menjadi kuat. Selanjutkan 
saya mendapati dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir karya Imam 
Bukhari, dia berkata, öUJl liiaS» (Abu Yaman menceritakan kepada 

kami). 
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J**'/' O 1 - 


ts 4 6 


Ibnu Auf. 


(Humaid bin Abdurrahman). Maksudnya, 


* sj S J- 

3^jU* (Dia mendengar Muawiyah). Maksudnya, 

bahwasanya dia mendengar Muawiyah. Penghapusan kata 
‘bahwasanya’ banyak terjadi dalam percakapan bahasa Arab. 

JŠJ Uaij (Sekelompok quraisy). Saya belum menemukan 

keterangan tentang mereka. 

(Di Madinah). Maksudnya, ketika Muawiyah 

menunaikan haji di masa khilafahnya. 


f s s * 

dj (Sungguh dia orang paling jujur). Dalam 


riwayat lain disebutkan, (Termasuk orang palingjujur). 


o? *1Iji (Mereka yang 


menceritakan dari ahli kitab). Maksudnya, ahli kitab sebelumnya, 
mencakup Taurat dan shuhuf. Dalam riwayat Adz-Dzuhali dalam 
kitab Az-Zukriyaat dari Abu Al Yaman melalui sanad ini, “Mereka 
saling menceritakan.” 


s t s 4 S 

y* jl£i (Mendapati kedustaan padanya ). Maksudnya, 


pada sebagian yang dikabarkan kepada kami menyelisihi kenyataan. 
Ibnu At-Tin berkata, “Ini mirip dengan perkataan Ibnu Abbas 
berkenaan dengan Ka’ab tersebut, ‘Dia menggantinya sendiri sehingga 
teijerumus dalam dusta’. Maksud ‘mereka yang menceritakan* adalah 
orang-orang seperti Ka’ab yang berasal dari ahli kitab laiu masuk 
Islam. Mereka ini biasa menceritakan tentang ahli kitab. Demikian 
pula mereka yang mempelajari kitab-kitab mereka laiu menceritakan 
apa yang ada padanya. Barangkali mereka seperti Ka’ab, hanya saja 
Ka’ab lebih mendalam pengetahuannya di antara mereka, dan paling 
mengerti perkara yang mesti dihindari.” 
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Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat berkata, “Maksud 
Muawiyah, dia (Ka’ab) terkadang salah dalam perkara yang 
dikabarkannya, bukan berarti Ka’ab adalah seorang pendusta. Hanya 
saja terdapat dalam kitab mereka kedustaan disebabkan mereka telah 
mengganti dan merubahnya.” 

Iyadh berkata, “Kata Musta’ itu bisa saja kembali kepada Al 
Kitab dan bisa juga kembali kepada Ka’ab serta kepada ceritanya. 
Meski tidak dimaksudkan menuduhnya sengaja berdusta. Sebab dusta 
tidak dipersyaratkan kesengajaan. Bahkan, artinya adalah 
mengabarkan sesuatu yang berbeda dengan kenyataan. Tentu saja ini 
tidak bermakna tuduhan dusta bagi Ka’ab.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Maknanya, sebagian yang dikabarkan 
Ka’ab tentang ahli kitab temyata dusta, bukan berarti Ka’ab sengaja 
berdusta, karena Ka’ab sebenamya termasuk sebaik-baik rahib. 
Namanya adalah Ka’ab bin Mati’ bin Amr bin Qais, berasal dari 
keluarga Dzi Ra’in —dan sebagian mengatakan Dzi Kala’— AI 
Himyari. Ada pula yang mengatakan selain itu tentang nama kakeknya 
dan nasabnya. Dia diberi nama panggilan Abu Ishaq. Pada masa Nabi 
SAW, dia telah dewasa dan beragama Yahudi serta pandai ten tang 
kitab mereka hingga disebut Ka’ab lautan ilmu dan Ka’ab Al Ahbar. 
Dia masuk Islam di masa Ümar dan sebagian mengatakan di masa 
khilafah Abu Bakar. Sebagian lagi mengatakan bahwa dia masuk 
Islam pada masa Nabi SAW dan hijrahnya teijadi lebih akhir. Tetapi 
pendapat pertama lebih masyhur. Sedangkan pendapat kedua 
dikemukakan oleh Abu Mushir dari Sa’id bin Abdul Aziz. 

Ibnu Mandah mengutipnya dengan sanad -nya dari jalur Abu 
Idris Al Khaulani. Dia tinggal di Madinah dan turut dalam peperangan 
melawan bangsa Romawr di masa khilafah Ümar. Selanjutnya dia 
pindah ke Syam di masa khilafah Utsman hingga meninggal pada di 
Himsh masih dalam masa pemerintahan Utsman tahun 32 atau 32 atau 
34 H. Namun kebanyakan menyebutkan tahun 32 H.” 
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Ibnu Sa’ad berkata, “Ketika orang-orang menyebut nama 
Ka’ab kepada Abu Darda', maka dia berkata, ‘Sungguh pada putra 
seorang perempuan Himyar terdapat ilmu yang sangat banyak.” 

Sa’ad meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Jubair bin 
Nufair, dia berkata: Muawiyah berkata, “Hanya saja Ka’ab Al Ahbar 
adalah seorang ulama, sungguh dia memiliki ilmu seperti lautan, dan 
sungguh kami telah mengabaikannya.” 


Dalam kitab Tarikh Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah, 
dari jalur Ibnu Abi Dzi’b, bahwa Abdullah bin Az-Zubair berkata, 
“Tidak ada yang aku dapatkan sesuatu dalam kekuasaanku melainkan 
hai itu telah diberitakan kepadaku oleh Ka’ab sebelum itu teijadi.” 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah RA. 


üylk tyf/JvJij i\j£\ ihT (Ahli kitab 


biasa membaca Taurat dalam bahasa Ibrani laiu mereka 
menafsirkannya dengan bahasa Arab). Sudah disebutkan dengan 
sanad dan redaksi ini dalam tafsir surah Al Baqarah. Atas dasar ini 
maka maksud ahli kitab adalah Yahudi. Akan tetapi hukum ini berlaku 
umum dan mencakup Nasrani. 


Yj Jif t 'i (Jangan kamu membenarkan ahli 


kitab dan jangan mendustakan mereka). Ini tidak bertentangan dengan 
hadits pada judul bab, karena yang dilarang adalah bertanya dan di 
sini dilarang membenarkan dan mendustakan. Pada keadaan kedua ini 
dipahami untuk kondisi dimana ahli kitab yang memulai 
menyampaikan berita. Sudah disebutkan sisi larangan tentang 
membenarkan dan mendustakan dalam tafsir surah Al Baqarah. 


Kedua, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui Musa 
bin Ismail, dari Ibrahim, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin 
Abdullah. Ibrahim yang dimaksud adalah Ibnu Sa’ad bin Ibrahim. 
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>t õ jjti (Bagaimana kamu menanyai ahli 


kitab tentang sesuatu), Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang kesaksian. Dalam riwayat Ikrimah dari Ibnu 
Abbas yang dikutip Ibnu Abi Syaibah dari kitab-kitab mereka 
disebutkan, «-JtaWt ÜM (Kitab paling baru). Dalam riwayat Ikrimah 


disebutkan, &\* £ 


(Sementara pada kamu 


kitab Allah yang merupakan kitab paling baru datang dari Allah). 
Penjelasan malena ‘paling baru’ ini telah dibahas sebelumnya dan akan 
dijelaskan kembali. 


^ (Tidak mencegäh kamu). Ini adalah pertanyaan yang 


dihapus kata tanya berdasarkan apa yang sebelumnya pada 
pembahasan tentang kesaksian dengan redaksi, H jt ( Tidakkah 

menghalangi kamu). 

j* (Dari menanyai mereka). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, ^ {Dari saling 

bertanya kepada mereka). 


26. Ti 


* A 

*" l-" *" *1^ * 


J h . ^ ^ V 

J f 


;r L.j & Al Al JU : JU JL?I Al J, J 




** jü rj> r ju2&.i uu ciöi u irjii i_,yši 


cx, g±‘j\ xi lj. i 

>■ ^ / 




7364. Dari Jundab bin Abdillah Al Bajali, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah Al Qur'an selama hati kalian 
menyatu, apabila kalian berselisih, maka berdirilah darinya." 
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Abu Abdillah berkata, “Abdurrahman mendengar dari 
Sallam.” 



7365. Dari Jundab bin Abdillah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bacalah Al Qur'an selama hatt kalian menyatu, apabila 
kalian berselisih maha berdirilah darinya. “ 

Abu Abdillah berkata: Yazid bin Harun berkata: Dari Harun 
Al A’war, Abu Imran menceritakan kepada kami, dari Jundab, dari 
Nabi SAW. 


Jfr Jj Ju- '(Lj & äi Jd d : Jli yfr J J 

OW 'J dT JiiJrffi : ju -vlW -Ji JWj 
£- 3 * ^ ^j Jd yi di ^ ju ä; 


fl / * ^ / rt 

J* 

J 




& i *3» jtf •*» .öVji\ 


J blS"* dil *»1 J_j-*j j* : 3 >b 

SSp dü JU £ J*£ ^ 

•<£ : Jli ;£} i .1 


* * A s t yi / 


/ ^ J 
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7366. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
menjelang wafat, dia berkata: —di rumah saat itu terdapat beberapa 
laki-laki, di antara mereka Ümar bin Al Khaththab—beliau bersabda, 
“Marilah aku tuliskan untuk kalian satu tulisan yang kalian tidak 
akan tersesat selamanya. ” Ümar berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
sedang sakit parah dan pada kalian ada Al Quran. Cukuplah bagi kita 
kitab Allah.” Maka terjadi perselisihan penghuni rumah. Mereka 
berseteru, sebagian mengatakan: Dekatkan padanya (alat tülis) agar 
Rasulullah SAW menulis untuk kalian tulisan yang kalian tidak 
tersesat sesudahnya, dan sebagian lagi mengatakan seperti pendapat 
ümar. Ketika mereka telah banyak ribut dan berselisih di sisi Nabi 
SAW maka beliau bersabda, “Berdirilah dariku . ” 


Ubaidillah berkata: Ibnu Abbas biasa berkata, “Sungguh 
bencana di atas semua bencana, teriialangnya Rasulullah SAW 
daripada menulis tulisan itu untuk mereka disebabkan perselisihan dan 
kegaduhan mereka.” 



(Bab tidak disukainya perselisihan ). Maksudnya, dalam 

\ 

hukum syariat, atau sesuatu yang lebih luas dari itu. Judul bab ini 
tidak tercantum dalam riwayat Ibnu Baththal sehingga haditsnya 
masuk kategori larangan dalam konteks pengharaman. Penjelasannya, 
hukum perintah untuk berdiri ketika berselisih dalam Al Qur an 
adalah anjuran, bukan mengharamkan membaca Al Qur an saat terjadi 
perselisihan. Pendapat yang lebih tepat adalah pemyataan jumhur dan 
ditegaskan AI Karmani, dia berkata di akhir hadits Abdullah bin 
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Mughaflal, “Inilah akhir yang ingin aku paparkan dalam kitab Al 
Jami ' dari masalah-masalah ushul fikih.” 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Jundab bin Abdillah, dari Ishaq, dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Salam bin Muthi’, dari Abu Imran Al 
Jauni. Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu Rahawaih seperti yang 
ditegaskan Abu Nu’aim dalam kitab AI Mustakhraj. 




Ät 


& 


$ J li (Abu Abdillah berkata. 


"Abdurrahman —yakni Ibnu Mahdi — mendengar Sattam, ”) Sallam 
adalah Ibnu Abi Muthi’. Dia mengisyaratkan dengan hai itu apa yang 
dikutip pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur an, dari Amr bin 
Ali, dari Abdurrahman, dia berkata, “Sallam bin Abi Muthi’ 
menceritakan kepadaku.” Pembicaraan ini tere antum dalam irwayat Al 
Mustandi saja. 


Kedua, hadits Jundab bin Abdillah sama seperti di atas. 

OjjU jj jJji Jlij (Yazid bin Harun berkata). Bagian ini dinukil 

Ad-Darimi dengan sanad yang maushul dari Yazid bin Harun, tetapi 
dia mengatakan, “Dari Hammam.” Kemudian dia meriwayatkan dari 
Abu An-Nu’man, dari Harun Al A’war. Telah disebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an penjelasan perbedaan 
atas Abu Imran di sanad hadits ini disertai penjelasan hadits. 


Al Karmani berkata, “Yazid bin Harun meninggal pada tahun 
206 H. Tampaknya, riwayat Imam Bukhari darinya adalah mu 'allaq. 
Hai ini tidak tersembunyi bagi mereka yang mengetahui peijalanan 
hidup Imam Bukhari, sebab dia tidak melakukan peijalanan dari 
Bukhara kecuali setelah beberapa waktu setelah meninggalnya Yazid 
bin Harun.” 






*✓1 




Ji' (Para penghuni rumah berselisih, 


mereka berseteru). Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat 
Abu Dzar, dan ia adalah tasfiran dari perselisiban. Sedangkan yang 
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lain menukil dengan redaksi, (Dan mereka saling berseteru) 

dengan tambahan kata “dan”. Demikian juga yang tere antum pada 
akhir pembahasan tentang peperangan. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui Ibrahim 
bin Musa, dari Hisyam, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah 
bin Abdillah. 

Äi iii J li (Ubaidillah berkata). Dia adalah Abdullah bin 

Utbah, Bagian ini dinukil dengan sauad yang maushul melalui jalur 
sebelumnya. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang ibnu di bagian akbir pembahasan tentang peperangan dalam 
bab “Wafatnya Nabi SAW\ 


27. Larangan Nabi SAW Bermakna Haram, Kecuali Jika 
Diketahui bahwa Itu Dibolehkan, Demikian Pula dengan Perintah 

Beliau 



Seperti sabda beliau ketika mereka tahallul (keluar dari 
Ihram), “Datangilah perempuan-perempuan ." Jabir berkata, “Beliau 
tidak mengharuskannya atas mereka. Akan tetapi beliau menghalalkan 
perempuan-perempuan itu kepada mereka.” 

Ummu Athiyah berkata, “Kami dilarang mengikuti jenazah 
namun tidak mengharuskan kepada kärni.” 
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^ <y- ps* y i * o* 

Q&. ^ji j pLj & äi jk äi SP'j U&tJ :Jü 


' *s 


*, * 


/ ✓ 

/ / _ * * % 

* 4w 


lHj 4 I& ÄI *JDl fOÜ r Jü :«A1 *p JlS .S^Ip iü ^I) 

i * / ✓ 

4lp -ÄI ^iil iT^f £ji liii ja cla> aIüIj ^ 4 v> 


■ / ^ 

JU :Ilti JU , t llill ^ IüLf : J«3 - j~ r if X .3 


* ^ ' f i 4 f V -f '<!'• #, t Ä *i x f* ^t" * *ri * •" • r 

o*j ^ <y^ r u Jj* w **±* -fv õ&~ s c&*3 r&* f-^ rJ 


ijjriJi; ’jõs 2 > Ja öCs J j~ r õf irj 4 ^. vi ž> 

/ “ / ✓ / 


ÄI ! J^p ÄI §y»'j fl^ ’Jl^ 

y < / 

Vii JÄJ} i ^"UÄ J |J 4 i ii : JIÄ jJc -3 -ii 

U w>^jJLl^t C* y>( ^-j c J L žw il jii t^U%i oil>J ^jJ-ä 


.uih £^.3 dui ,c 4 üf 


7367. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Atha' mengabarkan 
kepadaku, aku mendengar Jabir bin Abdullah di antara orang-orang 
bersamanya, dia berkata, ‘‘Kami sahabat-sahabat Rasulullab SAW 
ihlal (ihram) untuk haji semata, tidak ada bersamanya umrah.” 

Atha' berkata: Jabir berkata, “Nabi SAW datang pada Subuh 
keempat dari bulan Dzulhijjah. Ketika kärni datang maka Nabi SAW 
memerintahkan kanti untuk tahallalul (keluar dari ihram). Beliau 
bersabda, ‘Datangilah perempuan-perempuan *. ” 

Atha' berkata: Jabir berkata, “Beliau tidak mengharuskan 
kepada kanti, tetapi menghalalkan perempuan-perempuan itu kepada 
mereka. Laiu sampai kepadanya bahwa kami berkata, ‘Ketika tidak 
ada jarak antara kita dengan Arafah kecuali lima hari, beliau 
memerintahkan kita untuk mendatangi perempuan-perempuan kita, 
maka kita datang ke Arafah sedangkan kemaluan kita meneteskan 
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madziDia berkata: Jabir kemudian mengisyaratkan tangannya 
seperti ini dan menggerakkannya. Rasulullah SAW berdiri dan 
bersabda, "Sungguh kalian telah tahu bahwa aku orang paling takwa 
di antara kalian kepada Allah, paling jujur, dan paling baik. Kalau 
bukan karena hewan kurbanku maka aku tahallul seperti kalian 
tahallul. Kalian hendaknya tahallul, kalau aku mengetahui sejak 
awal, akhir dari urusanku, maka aku tidak akan membawa hewan 
kurban. ” Kami kemudian tahallul, mendengar, dan taat. 


^ i ^ j* * 9*t < ^ ^ X y* / ^ ^ <*" «^ ® i ^ 


✓ ✓ 


liL4 bl .«li :?iläl ^ JU -Vjini iie* JŽ lj& 


✓ / 



7368. Dari Ibnu Buraidah, Abdullah bin Al Muzanni 
meneeritakan kepadaku, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalatlah 
sebelum shalai Maghrib. " Beliau bersabda pada ketiga kalinya, “Bagi 
siapa yang mau. ” Karena tidak suka bahwa orang-orang 
menjadikannya Sunnah. 


Keterangan Hadits : 

(Bab larangan Nabi SAW bermakna haram). Maksudnya, 
larangan yang berasal dari Nabi SAW harus dipahami sebagai 
pengharaman. 

iä-Vi» tj'yS U (Kecuali diketahui bahwa itu dibolehkan ). 

/ 

Maksudnya, berdasarkan indikasi kalimat atau faktor keadaan, atau 
adanya dalil lain yang menunjukkan hai itu. 

eyt illis'} (Demikian pula perintahnya ). Maksudnya, 

diharamkan menyelisihinya karena wajib berpegang dengannya 
selama tidak ada dalil yang menunjukkan anjuran atau lainnya. 


312 — FATHUL BAARI 





0^ Cr? jp** (Seperti sabdanya, "Ketika mereka 

tahallul ”). Maksudnya, pada saat haji Wada’, ketika beliau 
memerintahkan mereka mengalihkan haji menjadi umrah, dan mereka 
tahallul dari umrah. Maksud dari perintah di sini adalah kata 
‘lakukan’, sedangkan larangan adalah kalimat ‘jangan lakukan’. Laiu 
terj adi perbedaan tentang perkataan sahabat, "Rasulullah SAW 
memerintahkan kepada kaini tentang ini” atau “melarang kaini 
melakukan ini.” Pendapat paling kuat menurut mayoritas salaf adalah 
tidak ada perbedaan. Sebagian ulama ushul menjelaskan bentuk 
perintah secara rinci hingga 17 bentuk, dan larangan mencapai 8 
bentuk. Al Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib, menukil dari Malik 
dan Asy-Syafi’i, bahwa perintah pada keduanya adalah wajib, dan 
larangan bermakna haram, sampai ada dalil yang menyelisihinya. 

Ibnu Baththal berkata, “Ini perkataan jumhur. Sementara 
sejumlah ulama syafi’i dan yang lain berkata, ‘Perintah bermakna 
nadb (anjuran) dan larangan bermakna karahah (makruh), sampai aHa 
dalil yang mewaj ibkan perintah itu, dan ada dalil yang mengharamkan 
larangan tersebut*. Kemudian sekelompok mereka memilih tawaqquf 
(tidak berpendapat). Sebab tawaqquf mereka adalah adanya perintah 
bermakna wajib, nadb (anjuran), ibahah (pembolehan), irsyad 
(bimbingan), dan yang lain.” 


Dalil jumhur, adalah bahwa orang yang mel akukan apa yang 
diperintahkan maka dia berhak mendapat pujian, dan orang yang 
meninggalkannya patut mendapatkan celaan, begitu pula sebaliknya 
dalam hai larangan. Firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 63, 
(•$ j* 4», ^ j’ *3 ^jäite* (Maka 


hendaknya orang-orang yang menyelisihi perintah Rasul takut akan 
dttimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih), mencakup perintah 
dan larangan. Ancaman di dalamnya menunjukkan pengharaman, baik 
dalam konteks ‘mengeijakan’ maupun ‘meninggalkan’. 
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ja t (Datangilah perempuan-perempuan). Ini adalah 


pemberian izin kepada mereka untuk bersctubuh dengan istri-istri 
mereka, sebagai penekanan dalam perintah tahallul, karena 
berhubungan suami istri dapat merusak manasik. Dalam riwayat 
Hammad bin Zaid dari Ibnu Juraij pada pembahasan tentang 


persekutuan disebutkan, ÜCj ütj ( Beliau 


memerintahkan kana, moka komi menjadikannya sebagia unirah, dan 
kami halal mendatangiperempuan-perempuan kami). 


Pada bab ini Imam Bu kh ari menyebutkan beberapa hadits, 

yaitu: 


Pertama, hadits Uinmu Athiyah RA. 


££ f (Jj f tii j* cJdj (Ummu Athiyyah 


berkata, "Kami dilarang mengikuti jenazah dan tidak mengharuskan 
kepada kami. ”) Hadits ini telah disebutkan secara maushul pada 
pembahasan tentang jenazah. Antara hadits ini dengan hadits Jabir 
terdapat perbedaan sebab. Kisah dalam riwayat Jabir berkenaan 
dengan pembolehan sesudah larangan, dan ini tidak menunjukkan 
kewajiban karena faktor tersebut. Akan tetapi maksud Jabir adalah 
mengukuhkan hai itu. Sementara kisah pada hadits Ummu Athiyyah 
adalah larangan sesudah pembolehan. Karena secara zhahir adalah 
haram, maka Ummu Athiyyah ingin menjelaskan kepada mereka, 
bahwa yang dimaksud Nabi SAW adalah bukan pengharaman. 
Sementara sahabat lebih tahu maksud riwayatnya dibanding yang lain. 
Penjelasan tentang itu sudah diulas panjang lebar pada pembahasan 
tentang pengurusan jenazah. 


Kedua, hadits Jabir bin Abdullah RA dari Al Makki bin 
Ibrahim, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dan dari Muhammad bin Bakr Al 
Barsani, dari Ibnu Juraij, dari Atha'. 

Imam Bukhari berkata dalam sanad hadits ini, “Al Makki bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Atha' berkata: 
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Dan Jabir berkata: Abu Abdillah berkata: Dan Muhammad bin Bakr 


berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Atha' mengabaikan 
kepadaku, aku mendengar Jabir bin Abdullah, Perkataan, ‘dan Jabir 
berkata’ ini dikaitkan dengan bagian kalimat yang tidak disebutkan, 
dan hai itu tampak dari apa yang sebelumnya di bab “Orang yang Ihlal 
(Ihram) di masa Nabi SAW seperti Ullal Nabi SAW” pada 
pembahasan tentang haji. Selain itu, disebutkan juga dalam bab 
pengutusan Ali ke Yaraan di bagian akhir pembahasan tentang 
peperangan, tümana dia mengutip melalui kedua sanad di tempat ini 
secara mu 'allaq dan maushul. 


Adapun lafazhnya, J# Äi 


{Nabi SA W memerintahkan Ali RA agar tetap berada dalam 
ihramnya). Dia menyebutkan fdsah ini kemudian berkata, “Jabir 
berkata, tami ihram untuk haji semata.” Sementara riwayat mu ’allaq 
dinukil Al Ismaili secara maushul melalui jalur tersebut dari 


M uhammad bin Bakar. Dia menukil pula dari Yahya bin Al Qaththan, 
dari Ibnu Juraij. Riwayat Muhammad bin Bakar memberi peiajaran 
tentang penegasan mendengar langsung oleh Atha' dari Jabir. 


aü (j-ül j (Pada manusia bersamanya). Di sini terdapat 
pengalihan. Redaksi kalimat seharusnya disebutkan, (Bersamaku). 

D emiki an pula redaksi yang tercantum dalam riwayat Yahya Al 
Q aththan- 


* * 


Cal£> gWi Ü&f (Kami ihlal [ihram] untuk 


haji semata tidak ada padanya umrah). Ini dipahami untuk permulaan 
mereka ihram. Kemudian teijadi pemberian iriti memasukkan umr ah 


kepada haji dan mengalihkan haji kepada umrah. Maka mereka berada 
pada tiga kelompok seperti yang dikatakan Aisyah, jfj pfv Jif j* & 

mc j* ii j Jit j* {Di antara komi ada yang ihram untuk haji. 


ada yang ihram untuk umrah, dan ada yang mengumpulkan 
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keduanya). Masalah itu telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
haji. 


r & jtf (Atha' berkata dari Jabir). Ini dinukil secara 


maushul mclalui dua jalur sebelumnya. 


iijij (Subuh keempat). Telah disebutkan penjelasannya 
pada hadits Auas dalam bab yang disitir sebelumnya. 

ytir Jtf (Atha' berkata: Jabir berkata:). Ini adalah 


redaksi yang dmnkil secara maushul melalui jalur sebelumnya. 

x- . X 

j»j!y (Beliau tidak mengharuskan kepada mereka). 

Maksudnya, dalam hai metakukan hubungan intim. Artinya, karena 
perintah terseöut hanya dalam konteks ibahah (pembolehan). Oleh 
karena itu Jabir berkata, “Akan tetapi perempuan-perempuan itu 
dihalalkan untuk mereka,” Sebelumnya telah disebutkan dalam bab 
tädi, ÜS" Jf«Ji :Jö djJli ( Mereka berkata, “Tahallul yang 


mana? " Beliau bersabda, " Tahallul semuanya. ") 

[r**- jfj tiy j J Ci Jjti Ct tib (Sampai kepada 

beliau bakwa komi mengatakan, " Ketika tidak ada jarak antara kita 
dengan Arqfah kecuali lima malam. ”)‘ Maksudnya, awalnya malam 
Ahad dan akhimya malam Kamis. Karena keberangkatan mereka dari 
Makkah di sõre hari Rabu, laiu mereka menginap malam Kamis di 
Mina, mereka masuk ke Arafah hari Kamis. 

cfJuil lijeTüu bb (Kami kemudian datang ke Arafah 

J- 

sedangkan kemaluan kami meneteskan madzi). Dalam riwayat Al 

Mustandi disebutkan dengan redaksi, ,**)! (Mani). Demikian juga 

* ^ 

redaksi yang diriwayatkan oleh Al Ismaili. Hai ini diperkuat oleh 
hadits yang disebutkan dalam riwayat Hammad bin Zaid dengan 
redaksi, *jrii ti/Üj J* J\ r°/b ( Maka salah seorang kita 

X- X ^ 

berangkat menuju mina sedang kemaluannya meneteskan mani ). 
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Disebutkan dengan kata Mina karena mereka menuju tempat itu 
sebelum berangkat ke Arafah. 

jfc SjZj (Jabir mengisyaratkan dengan 

* ■# 

tangannya seperti ini dan menggerakkannya). Maksudnya, 
memiringkaimya. Dalam riwayat Hatnmad bin Zaid dengan redaksi, 
a&j j*!*- JU» (Jabir melakukan dengan telapak tangannya ). 

h " J* 

Maksudnya, mengisyaratkan dengan telapak tangannya. 


Al Karmani berkata, “Ini adalah isyarat tentang tetesan mani. 
Tetapi mungkin juga mengisyaratkan kepada tempat tetesan.” 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, Jjij 

^ J? 

{Jabir berkata, seakan-akan aku metihat kepada tangannya 


menggerakkannya). Ini mengandung kemungkinan isyarat itu dinukil 
langsung dari Nabi SAW. 




Jüi ji-L* j jdfc ori Äi J f Ä (Rasuhdlah SA W berdiri dan 

# j * * * * 

bersabda). Dalam riwayat Hammad ditambahkan, Oi :Jtfš Quf- 
j£j idT Ojljsi {Berkhutbah dan bersabda , “Telah sampai padaku 


bahwa beberapa kaum mengatakan begini dan begitu ”) 

dl ^ (Sungguh kamu telah mengetahui 

bahwa aku adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah dan 
paling jujur). Dalam riwayat Hammad disebutkan, & J&j jjl (rf 411 } 

•£* {Demi AUah, aku lebih baik dan lebih bertakwa kepada Allah di 


antara mereka). 

0>Uä ur ciW *i/j (Kalau bukan karena hewan 

* jr 

kurbanku maka aku akan tahallul seperti kalian tahallul). D alam 
riwayat Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, {Sungguh aku 


:elah tahallul). Demikian pula sebelumnya dalam bab umrah tan’im, 
dari Habib Al Muslim, dari Atba', dari Jabir. Penjelasan hadits ini 


FATHUL BAARI — 317 



sudah disebutkan di tempat itu, hanya saja tidak dicantumkan padanya 
perkataan Jabir secara lengkap dan tidak pula khutbah. 

(Hendaklah kalian tahallul). Demikian redaksi yang 


terdapat di tempat ini dengan meoggunakan kalimat perintah. 

s > • -r r 

Uawj UUmI (Kami kemudian tahallul, mendengar, dan 

p /■ ^ 

taat). Dalam riwayat Al Ismaiti disebutktan, lüUJ-tt (Moka kami 


melakukan tahallul ). 

Ketiga, hadits Abdullah Al Muzani yang diriwayatkan melalui 
Abu Ma’mar, dari Abdul Warits, dari Al Husain, dari Ibnu Buraidah. 
Abdul Warits yang dimaksud adalah Ibnu Sa’id, dan Husain adalah 
Ibnu Dzakwan AI Mu’allim seperti disebutkan dalam riwayat Al 
Ismaili. Ibnu Buraidah adalah Abdullah. Sedangkan Abdullah Al 
Muzani adalah Ibnu Mughaffal. Seperti dijelaskan pada pembahasan 
tentang shalat. Al Ismaili menjelaskan sebab sehingga dicukupkan 
pada perkataannya, “dari Abdullah” tanpa menyebutkan bapaknya. 
Dia meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Ubaid bin Hassan, 
dari Abdul Warits dia berkata padanya, “Dari Abdullah bin Al 
Muzani”, sama seperti di tempat ini. Dia berkata pula, “Aku 
menuliskannya laiu lupa. Aku tidak tahu apakah Ibnu Mughaffal atau 
Ibnu Ma’qil ” 

Penjelasan hadits ini sudah disebutkan dalam bab berapa jarak 
antara adzan dan qamat pada pembahasan tentang shalat. 
Hubungannya dengan judul bab di atas terdapat pada bagian akhimya, 
yaitu redaksi, jil (Bagi siapa yang mau). Di dalamnya terdapat 

isyarat bahwa hakikat perintah adalah wajib. Oleh karena itu, dia 
mengiringinya dengan perkara yang menunjukkan pilihan antara 
melakukan dan meninggalkan. 

& y Ke& (Karena khawatir orang-orang 

menjadikannya Sunnah). Maksudnya, suatu keharusan yang tidak 
boleh ditinggalkan, atau Sunnah rawatib yang tidak disukai jika 
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ditinggalkan. Artinya, bukan Sunnah yang mempakan kebalikan 
wajib, seperti yang telah disebutkan. 


28. Firman Allata, “Sedang urusan 

mereka diputuskan dengan musyawarah antara mere ka.” (Qs. Asy- 
Syuuraa [42]: 38) “Dan bermusyawarah dengan mereka dalam 

urusan Uu” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 159) 

Ü .(Äi jt jfct lift J3lj f ji JŠ i'j'f ilil 3(3 


.^33 äi Ji fiäi p 3X.3 .<£. ai sjJ)\ f > 

J-33JJI3 füüi ^ jif ^ 3L3 Äi ä ^i 33^3 

'X rpl j*' $ ,^( :ijiu 3>3 SäV'34 »1S 5) '•/> 

A > 


✓ " 

lljl. Üjli J^l Jif ^ y-j U 


3P3 ^ J ?j 33‘> iJ-» 


1 Ja 


jif 3. Ärfn 3L3 Ä Äi Ji. yi il^i pjir, 


qii.L 


jö Jc; ^ *(33.3L3 jt äi Jk ÄÄ jiüi ? > J 23^ 
äi J3^j jü ^3 3.0 jtiI- ay jui iirjii ^ 3; 
iii bji äi vi iii v 1 jjk J- 3 -i 3 i Jiuf of ’^J : ^Lj jt äi 


»^ t, **u'*l'’ • * .« j 


* > ^ 


vi ^ j, 

* ^ ^ ^ ^ ^ j >* \ 

-"j ^ t>rf <-V cr“ <j"UV dAj : 


4ü\ '<S\ Sf 


* f. 

< / 

' '' \ 
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t, J"-4- V'1'V '\'' /Kk 

Ob ai J\ jN jj* C-i=L» pi* -W 4 *jL> ^ .(4-j 4-1* 

Z' ^ ^ 


Š^U» 35 I# ^iii yi j£.'j «& il Jt. iu ^ 

:jUI»y jä* Al J3 jüj ji-Jl Jjj? ij J bb s^j^j 

(j* -,f tar ^ «j'y^ U^J #» w~j 53 ? & ^ 


v , 


,JUj jP -iili wlüS” Ü* UlSj OlS^j 


Sesungguhnya musyawarah düakukan sebelum ada tekad dan 
kejelasan, beidasarkan firman Allah, “Apabila engkau telah bertekad 
maka bertawakkallah kepada Allah. ” Apabila Rasulullah SAW telah 
bertekad, tidak ad« bagi manusia untuk mendahului Allah dan Rasul- 
Nya. Nabi SAW pemah bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya 
flatam perang Uhud, a pakah bertahan di tempat atau keluar 
menyerang. Maka mereka mengusulkan kepadanya agar keluar. 
Ketika beliau telah memakai baju besinya dan bersiap, mereka berkata 
kepadanya, “Sebaiknya menunggu di tempat”, maka beliau tidak 
tnpnghiraiiiran mereka setel ah tekadnya bulat. Beliau bersabda, “Tidak 
patta bagi nabi yang telah memakai baju besinya (perang) 
meletakkannya kembali, sampai Allah memberi keputusan. ” Beliau 
pemah pula bermusyawarah dengan Ali dan Usamah tentang tuduhan 
pära pendusta terhadap Aisyah RA. Beliau mendengar saran dari 
keduanya. Sampai turun Al Quran laiu beliau mencambuk para 
penuduh itu dan tidak menghiraukan perselisihan mereka. Akan tetapi 
beliau memutuskan berdasarkan apa yang diperintahkan Allah. Begitu 
pula para pemimpin sesudah Nabi SAW bermusyawarah dengan 
orang-orang yang amanah dari kalangan ahli ilmu sehubungan dengan 
perkara-perkara mubah, agar diambil yang paling mudah. Apabila Al 
Quran dan Sunnah telah menetapkan keputusan maka mereka tidak 
melampauinya kepada yang lainnya sebagai wujud meneladani Nabi 
SAW. Abu Bakar berpendapat untuk memerangi orang yang tidak 
mau membayar zakat. 
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Ümar berkata, “Bagaimana engkau memerangi mereka 
seraentara Rasulullah SAW bersabda, Aku diperintah untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengatakan, tidak ada 
sesembahan kecuali Allah. Apabila mereka mengatakannya maka 
terpelihara dariku darah dan harta mereka kecuali menurut haknya, 
dan perhitungan mereka diserahkan kepada Allah ” 

Abu Bakar berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan 
memerangi siapa yang memisahkan antara apa yang dikumpulkan 
Rasulullah SAW.” 

Kemudian dia diikuti Ümar sesudah itu. Abu Bakar tidak 
beralih kepada musyawarah ketika dia memiliki hukum Rasulullah 
SAW tentang mereka yang memisahkan antara shalat dan zakat serta 
in gin mengganti agama dan hukum-hukumnya. Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia. ” Adapun 
para ahli Al Qur'an dari anggota musyawarah Ümar terdiri dari orang 
tua dan juga muda. Sementara Ümar sendiri seorang yang sangat 
mendalami kitab Allah Azza wa J alla. 


^ :*cJu iyu u jif g jii 'j* ii 

Ä o. Mi v!li J -j > 'fkj 

l* f / , S J S + > * t' * * * * * t| 't'* i *" 9 I ^ I 

l4jübl (3* 3 , (J 


* 

£4 jj :jia ^ caj>i ^ jjfc jtiC Jid dfc 


iii ii 


illi ^ ^ ^ ^ 




y ✓ 


£ 




, j ✓ * 


^♦0^ » / < o |0 
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X jir, St>: •*> vi^ 



* 


7369. Dari Aisyah RA, ketika para penyebar berita dusta 
mengatakan apa yang mereka katakaii, maka dia berkata, '“Rasulullah 
SAW memanggil Aü bin Abi Thalib dan Usamah RA, ketika wahyu 
lamban turun. Beüau kemudian meminta saran keduanya untuk 
berpisah dengan istrinya. Sedangkan Usamah bin Zaid- RA 
menyarankan agar beliau mempertahankan apa yang dia ketahui 
tentang kesucian istrinya. Sedangkan Aü berkata, ‘Allah tidak 
menyulitkan dirimu, perempuan-perempuan selain dia cukup banyak, 
tanyalah perempuan pelayan maka dia akan berkata benar kepadamu’. 
Beüau bersabda, ‘ Apakah engkau melihat sesuatu yang 
mencurigakanmu? ’ Dia berkata, ‘Aku tidak melihat urusan lebih dari 
bahwa dia perempuan yang masih belia, dia tertidur hingga 
meninggalkan adonan keluarganya, laiu hewan piaraan datang 
memakan adonan itu*. Beüau kemudian berdiri di atas mimbar laiu 
bersabda, ‘Siapa yang memberi udzur kepadaku (atas tmdakanku) 
■ terhadap seseorang yang sampai kepadaku gangguannya terhadap 
istriku. Demi Allah, aku hanya mengetahui kebaikan pada istriku’. 
Laiu beüau menyebutkan keterbebasan Aisyah dari tuduhan itu.” 


Dan Abu Usamah berkata dari Hisyam. 
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7370. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW pemah berkhutbah 
di hadapan orang-orang, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya, 
laiu bersabda, "Apa yang kamu sarankan kepadaku tentang kaum 
yang mencaci keluargaku, aku tidak mengetahui atas mereka 
keburukan sama sekali ." 

Dari Urwah, dia berkata: Ketika persoalan diberitahukan 
kepada Aisyah, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
mengizinkanku untuk pergi ke tempat keluargaku?” Beliau kemudian 
memberi izin kepadanya dan mengirim seorang pelayan bersamanya. 
Seorang laki-iaki dari kalangan Anshar berkata, “Maha Suci Allah, 
tidak patut bagi kita memperbincangkan ini. Maha Suci Allah, 
sungguh ini adalah kedustaan yang besar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Sedang urusan mereka diputuskan dalam 
musyawarah antara mereka itu", dan ftrman-Nya, "Dan 
bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan itu. ") ludul bab ini 
dalam riwayat Abu Dzar disebutkan sebagai pembukaan dua judul 
yang disebutkan sebelumnya. Dalam riwayat yang lain disebutkan 
iebih akhir dari keduanya. Begitu pula dalam riwayat An-Nasafi, dia 
-dak mencantumkan judul bab, “Larangan bermakna pengharaman” 
dan apa yang disebutkan bersamanya. 


Ayat pertama diriwayatkan Im am Bukhari dalam kitab Al 
.Idab Al Mufrad dan Ibnu Abi Hatim dengan sõnad yang kuat dari Al 
Hasan, dia berkata: U fij kä '/j&S U 


Tidaklah suatu kaum bermusyawarah di antara mereka melainkan 
Auoh memberi mereka petunjuk kepada yang Iebih baik dalam 
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perkara mereta). Dalam redaksi lain disebutkan, jf Äi 

y y 

i£Ü\t (Melainkan Allah menetapkan bagi mereka kebenaran atau 
yang bermanfaat). 


Sedangkan ayat kedua diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang hasart dari AI Hasan pula, dia berkata: a> U iH Id 

H' 

Aj Of aijpj (Telah diketähui, Nabi SA W tidak memiliki 


kebutuhan terhadap mereka, akan tetapi beliau ingin agar diteladani 
orang-orang sesudahnya ). Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, U 


jjt-j 4 ^Üp äi ti*.f cjij (Aku tidak melihed orang 


püti yang iebih banyak bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya 
daripada Nabi SA W). 


Para periwayat hadits ini tergolong tsiqah hanya saja sanad - 
nya mmqathi * (terputus). At-Tirmidzi telah mengisyaratkan 
kepadanya pada pembahasan tentang jihad, dia berkata, 
'‘Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah”, laiu dia menyebutkan 
haditsnya. 


Pada pembahasan tentang syarat-syarat telah disebutkan hadits 
dari Al Miswar bin Makhramah tentang sabda Nabi SAW, ^ 

J (Berikan saran kepadaku tentang urusan orang-orang 

^ p- 1, 

itu). Di dalamnya disebutkan jawaban Abu Bakar dan Ümar serta 
sikap Nabi SAW terhadap saran keduanya. Kisah ini disebutkan dalam 
hadits tentang peijanjian Hudaibiyah. 




* # 


^ JT? 


<4 m A 




j3 rjjOiii öij 


(Sesungguhnya musyawarah sebelum tekad bulat dan ada kejelasan, 
berdasarkan firman Allah, "Apabila tekadmu telah bulat moka 
bertawakkallah kepada Allah. ’’) Sisi penetapan dalil adalah apa yang 
disebutkan dalam bacaan Ikrimah dan Ja’far Ash-Shadiq yang 
memberi harakat dhammah pada huruf ta' dari kata azamta yang 
berarti jika aku telah memberimu suatu keputusan maka jangan 
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berpaling kepada selainnya. Seakan-akan musyawarah hanya 
dilakukan pada saat belum ada tekad yang bulat, dan ini cukup jelas. 

Kemudian teijadi perbedaan pcndapat sehubungan dengan 
perkara yang perlu dimusyawarahkan. Ada yang mengatakan segala 
sesuatu yang tidak memiliki nash. Sebagian lagi mengatakan, 
berkenaan dengan urusan dnnia saja. 

Ad-Dawudi berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bermusyawarah dengan mereka dalam urusan peperangan yang tidak 
memiliki hukum, karena pengetahuan hukum hanya didapatkan dari 
beliau. Barangsiapa mengatakan, bahwa Nabi SAW bermusyawarah 
dengan mereka dalam perkara hukum, maka sungguh dia telah 
melakukan kelalaian. Sedangkan dalam perkara selain hukum maka 
terkadang orang lain dapat melihat atau mendengar apa yang beliau 
tidak lihat dan tidak dengar, sebagaimana halnya beliau membawa 
seseorang sebagai penunjuk jalan.” 

Ulama lain berkata, “Redaksi itu meskipun runum akan tetapi 
maksudnya adalah fchusus berdasaikan kesepakatan beliau SAW tidak 
bermusyawarah dengan mereka dalam hukum-hukum fardhu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan mutlak ini butuh diteliti 
kembali. At-Tirmidzi telah menwayatkan —dan dia menyatakan 
bahwa haditsnya hasart— serta dinilax shahih oleh Ibnu Hibban, dari 
hadits Ali RA, dia berkata: iSl ^ : ‘cJy £} 

:JlŽ tfje# ^ U dl j^> ^ Jlä 

:ciji ü$\ :Jli :cü V :CJ yCs 

jfi Ai J : Jli i33t (Ketika turun ftrman Allah, "Wahai 


* . ✓ 


orang-orang beriman, apabila kamu bermunajat dengan Rasul”, Nabi 
SA W bersabda kepadaku, ‘Bagaimana pendapatmu jika satu dinar? * 
Aku berkata, 'Mereka tidak akan mampu *. Beliau bersabda, ‘Kalau 
setengah dinar? ’ Aku berkata, 'Mereka tidak akan mampu ’ Beliau 
bersabda, 'Laiu berapa?’ Aku berkata, 'Sebiji gandum’. Beliau 
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bersabda, ‘Sungguh engkau sangal mengurangiMaka turunlah ayat, 
'Apakah kamu mengasihiDengan sebab aku Allah meringankan 
bagi umat ini. ”) 


Dalaxn riwayat ini terdapat musyawarah tentang hukum. As- 
Suhaili menyebutkan dari Ibnu Abbas bahwa musyawarah khusus 
dengan Abu Bakar dan Ümar. Barangkali ini berasal dari tafsir Al 
Kalbi. Kemudian saya mendapati sandaran baginya dalam kitab 
Fadha 'il Shahabah karya Äsad bin Musa, dan kitab Al Ma ’rifah karya 
Ya’qub bin Sufyan, dengan sanad, dari Abdurrahman bin Ghanm 
(seorang periwayat yang diperselisihkan tentang statusnya sebagai 
sahabat), bahwa Nabi SAW berkata kepada Abu Bakar dan Ümar, ji 




(Sekiranya kalian berdua 


sepakat alas suatu urusan maka aku tidak akan menyelisihi kamu 
berdua selamanya dalam musyawarah). 


Dalam hadits Abu Qatadah tentang keadaan mereka tidur di 
lembah, i y&J (Jika kamu menaati Abu Bakar dan 


Ümar maka kamu akan mendapatkan bimbingan). Akan tetapi tidak 
ada dalil dalam hadits ini untuk pengkhususan. Laiu džsebutkan pada 
pembahasan tentang adab hadits dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
sehubungan dengan firman Allah, (Dan 


bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan ilu), dia berkata, 
“Pada sebagian urus an .” 


Ada yang mengkatakan ini adalah penafsiran bukan bacaan. 
Tetapi sebagian mereka menukilnya sebagai qira'ah dari Ibnu 
Mas’ud. Sejumlah ulama madzhab SyafTi memasukkan musyawarah 
sebagai ke kh ususan Nabi SAW. Namun mereka berbeda pendapat 
tentang kewajibannya. 

AI Baihaqi menyebutkan dalam kitab Al Ma’rifah tentang 
disukainya hai itu dan inilah yang ditandaskan oleh Abu Nashr Al 
Qusyairi dalam tafsimya, dan dia menguatkan perkataannya, “Apabila 
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Rasul telah memiliki tekad bulat maka manusia tidak boleh mendahlui 
Allah dan Rasul-Nya.” Maksudnya, sesudah Nabi SAW 
bermusyawarah. Apabila mengambil satu ketetapan yang diputuskan 
musyawarah, dan mulai melakukannya, maka seseorang tidak boleh 
menyarankan pendapat lain sesudah itu, sebab ada larangan 
mendahului Allah dan Rasul-Nya dalam surah Al HujuraaL Dan ayat 
musyawarah dan ayat ini tampak pengkhususan dengan musyawarah, 
sehiugga boleh mendahului, tetapi atas imn darinya, dimana beliau 
minta saran. Sedangkan pada selain bentuk musyawarah maka tidak 
boleh mendahului. Allah membolehkan bagi mereta bericata dalam 
rangka menyambut ajakan musyawarah dan melarang mereka 
mengusulkan musyawarah dan selainnya. Masuk dalam hai itu 
menanggapi pendapat Nabi SAW. 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa urusan Nabi SAW apabila 
telah tetap maka seorang pun tidak boleh melanggamya. Selain itu, 
tidak boleh pula membuat muslihat untuk menentangnya. Bahkan 
sebaiknya dijadikan sebagai dasar yang dijadikan sebagai sumber 
ketika ada yang menyelisihinya. Bukan sebaliknya, sepeiti dilakukan 
yang sebagian ahli taqlid, dimana mereka melalaikan ftrman Allah 
dalam surah An-Nuur ayat 63, ‘J* ^ jj**?! (Maka 

hendaknya orang-orang yang menyalahi perintah Rasul). 

fiftt yi \'y j ii jk ^J| (Nabi 

SAW bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya dalam perang 
Uhud, apakah bertahan di tempot atau keluar). Ini adalah contoh dari 
permasalahan dalam judul bab, yaitu Nabi SAW melakukan 
musyawarah, dan bila telah mengambil keputusan maka tidak akan 
mengurungkannya. Pemyataan yang disebutkan Imam Bukhari di 
tempat ini merupakan ringkasan dari kisab panjang yang disebutkan 
secara maushul di aldiir kitab Al Jami ' Ash-Shahih. Begitn pula 
dinukil secara maushul oleh Ath-Thabarani dan dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim dari riwayat Abdullah bin Wafab, dari Abdurrahman 
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bin Abi Az-Zinad, dari bapaknya, dari Ubaidillah bin Abdiilah bin 
Utbah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: JL-j a\ J* iii J* 

<0* *l' J4> Ät Sj^j lii iü>j iJi-i }y_ tfjll Ü> Jj t/ÕJl '£) t >: # jüill li 

of 1L3 £ž> ÄI a\ JJ>j Jj 0lf oŽ-f >y &£- CJ Juj 

* ✓ 

-ii fe, u: c : i>; iji*> »>*& j >' tf jä ui*# 

«r ^ / * y 

ci Jif *Ui U -*L±Ü\ J L>' õf >Vj *j 4 J&tfŽ j*ft jJLj 4 p ist 

'SjLj ü t ijU \+J cü ^ iL;, a* ai ju* äi i>3 

^ ^ ’ * * ¥* 

J* Al ^\+4 Õf a* irist £*' of y ^ u: jui ^3 ^jhi ^f i» 

koil </ \rk ü J? $ /i ž*j o£ 


(Rasulullah SAW mengambil pedangnya Dzulfaqqar dari rampasan 
perang dalam perang Badar, dan inilah yang beliau lihal dalam 
mimpi pada perang Ukud. Ketika Rasulullah SAW didatangi orang- 
orang musyrik pada perang Ühtid, maha beliau berpendapat untuk 
bertahan di Madinah, laiu memerangi mereka di dalam kota. Namun 
orang-orang yang tidak turul dalam perang Badar berkata kepada 
beliau, ‘Keluarlah bersama kami untuk memerangi mereka wahai 
Rasulullah di Uhud, semog akita mendapatkan kebaikan seperti yang 
didapatkan pada perang Badar". Mereka terus mendesak Rasulullah 
SA W hingga beliau memakai baju besinya. Ketika beliau memakainya 
moka mereka menyesal dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, bertahanlah 
di tempot, pendapat yang benar adalah pendapatmu Beliau 
bersabda, 'Tidak patut bagi nabi untuk meletakkan perlengkapannya 
setelah memakainya sampai Atlah memutuskan di antara dia dengan 
musuhnya Beliau telah menyebutkan kepada mereka sebelum 
mengenakan perlengkapan perang, ‘Sungguh aku melihat diriku 
dalam baju besiku sangat terjaga kokoh, maka aku menakwilkannya 
sebagai Madinah ’.' j Sanad hadits ini hasan. 


Imam Ahmad, Ad-Darimi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Hammad bin Salamah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. sama 
sepertinya. Ia juga telah diisyaratkan pada pembahasan tentang ta’bir 
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mimpi dan sanad- nya shahih. Dalam redaksi Imam Ahmad 
disebutkan, ofo £> J J* t* : Jl* jJL) Äi Ju £>f 

Ä r. .fl. n Ji ^jiJi cijii (Sesungguhnya Nabi SA W bersabda. 


“Aku melihat seakan-akan diriku dalam baju besi yang kokoh, dan 
aku melihat sapi disembelih. Maka aku menakwilkan baju besi yang 
kokoh adalah Madinah, ”) Mühammad bin Ishaq menyebutkan pula 
kisah ini pada pembahasan tentang peperangan dengan panjang lebar 
dan di dalamnya, bahwa Abdullah bin Ubai (pemimpin Khazraj) 
berpendapat agar tetap bertahan di Madinah. Ketika Rasulullah SAW 
keluar, maka dia marah dan berkata, “Dia menaati mereka dan 
mengingkariku. Maka dia kembali bersama orang-orang yang setia 
kepadanya dan jumlah mereka adalah sepertiga pasukan.” 


«W uli (Ketika beliau memakai baju besinya). Kata 


la'mah berarti baju besi. Sebagian mengatakan bahwa ia berarti 
perlengkapan perang, yaitu baju besi, topi baja, dan persenjataan 
lainnya. 



J j* > U& tisfi dii>i Jif * & Q aiC-fj Op 3 


(Beliau bermusyawarah dengan AU dan Usamah tentang 


tuduhan para penyebar berita dusta terhadap Aisyah. Beliau 
mendengar dari keduanya hingga turun Al Qur'an. Laiu beliau 
mencambuk orang-orang yang menuduh). Ibnu Baththal berkata 
mengutip dari AI Qabisi, “Kata ganti pada kalimat ‘dari keduanya’ 
kembali kepada Ali dan Usamah. Tentang hukuman cambuk oleh 
beliau tidak disebutkan tentangnya melalui sanad ." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkara pokok tentang musyawarah 
Nabi SAW dengan keduanya telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul dalam bab ini secara ringkas. Sebelumnya telah disebutkan 
pula dalam kisah berita dusta secara panjang lebar ketika menafsirkan 
surah An-Nuur. 
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(Beliau kemudian mendengar dari keduanyd). 

Maksudnya, mendengar pembicaraan keduanya, dan tidak 
mengamalkan kedua saran itu, hingga turun wahyu. Ali RA kemudian 
menyarankan agar beliau menceraikan Aisyah, seperti yang tersirat 
dalam perkataan, ^-S' e.C3i lj (Perempuan-perempuan selain dia 


masih banyak). Pada pembahasan laiu sudah disebutkan udzurnya 
dalam hai itu. Sedangkan Usamah menafikan adanya sesuatu pada 
Aisyah RA selain kebaikan. Nabi SAW tidak melakukan saran Ali RA 
untuk berpisah namun Nabi SAW melakukan perkataan Ali, 
‘Tanyalah perempuan pelayan.” Nabi SAW kemudian menanyai 
perempuan itu, laiu melakukan saran Usamah untuk tidak berpisah. 
Tetapi beliau mengizinkan Aisyah untuk pergi ke rumah bapaknya. 

Mengenai perkataan, (Beliau mencambuk para 


penuduh), ini tidak tercantum pada satu pun di antara jalur hadits ai ifk 
(berita dusta) dalam kitab Ash-Shahihain. Tetapi ini tercantum dalam 
riwayat Lmam Ahmad dan para penulis kitab As-Sunan dari 
Muhammad bin Ishaq, dari Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad 

D ^ ^ ^ 

bin Amr bin Hazm, dari Amrah, dari Aisyah RA, dia berkata: cjyu 


Ä-j Js- ü* Äi Al Jfä ^ (Ketika 






turun pembersihan diriku [dari tuduhan] maha Rasulüllah SAW 
berdiri di atas mimbar, Beliau kemudian memanggil mereka laiu 
menjatuhkan hukuman atas mereka). Dalam redaksi lain disebutkan, 
‘pA&r fjijJai (Beliau memerintahkan untuk memukul 


dua laki-laki dan seorangperempuan sebagai hukuman mereka). 


Kemudian nama-nama mereka disebutkan dalam riwayat Abu 
Daud, yaitu Misthah bin Utsatsah, Hassan bin Tsabit, dan Hamnah 
binti Jahsy. 


At-Tirmidzi berkata, “Riwayat ini hasan. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu Ishaq, melalui jalur ini.’' 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, penegasan bahwa dia mendengar 
langsung telah disebutkan dalam sebagian jalumya, dan pembahasan 
secara lengkap mengenai hai itu sudah dipaparkan pada penjelasan 
berita dusta dalam pembahasan tafsir. 


1*» jffj p&fö yji cJsii j 'Jij (Dan beliau tidak 


berpaling kepada perseteruan mereka , Akan tetapi beliau metnuluskan 
menurut apa yang diperintahkan Allak). Ibnu Baththal berkata 
menukil dari Al Qabisi, “Maksudnya, perseteruan keduanya, namun 
kemudian berubah menjadi bentuk jamak, sebab yang dimaksud 
adalah Usamah dan Aü RA.” 


Al Kannani berkata, "Menurut qiyas seharusnya yang 
dikatakan, ‘perseteruan keduanya’, kecuali bila dikatakan minimal 
jamak adalah dua, atau maksud jamak adalah keduanya dan orang- 
orang bersama keduanya, atau mereka yang sepakat dengan keduanya 
dalam hai itu/* 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Ümar tentang kisah 
berita dusta, “Rasulullah SAW mengirim utusan kepada Ali bin Abi 
Thalib dan Usamah bin Zaid serta Buraidah.” Maka seakan-akan kata 
yang digunakan adalah kata jamak, karena Buraidah dimasnkkan ke 
dalarrmya, Akan tetapi sebagian mereka menganggap musykil bahwa 
makna lahir redaksi hadits shahih tidak ada keterangan bahwa dia 
hadir karena adanya penegasan beliau mengirim utusan kepadanya. 
Jawabannya, maksud perseteruan adalah perbedaan pendapat orang- 
orang itu ketika ditanyai pandangan masing-masing. Ini lebih umum 
dan mencakup keadaan mereka berkumpul atau terpisah-pisah. 


Mungkin juga maksud perkataan, cMi (beliau 

tidak berpaling kepada perseteruan mereka) adalah masing-masing 
dari kedua kelompok dalam kisah perang Uhud dan berita dusta. 


pW' jit of &hs kJi\ cJiTj 

JKÜl (Adapun para pemimpin sesudah Nabi 
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SA W bermusyarah dengan orang-orang yang amanah dari kalangan 
ahli ilmu dalam perkara-perkara mubdh untuk diambil yang paling 
mudah) . Maksudnya, jika tidak ada teks tentang hukum tertentu, dan 
hukum asalnya adalah mubah (boleh). Maksudnya, apa yang memiliki 
kemungkinan antara dikeijakan atau ditinggalkan. Sedangkan perkara 
yang diketahui sisi hukum maka tidak dimusyawarahkan. Tentang 
pengkaitan dengan ‘orang-orang yang amanah’, ini adalah sifat yang 
memberi penjelasan, karena selain orang-orang yang amanah tidak 
diaj ak musyawarah dan tidak pula dihiraukan perkataannya. 
Sedangkan perkataan ‘yang paling mudah’, didasarkan kepada 
cakupan umum perintah mengambil yang mudah, dan larangan 
mengambil yang sulit sehingga mendatangkan kesulitan atas muslim. 

Imam Syafi’i berkata, “Seorang hakim diperintahkan untuk 
bermusyawarah, karena yang diajak bermusyawarah dapat 
mengingatkan apa yang luput dari si hakim, menunjukkan dalil-dalil 
yang mungkin tidak diingat olehnya, bukan tujuannya si hakim 
mengekor kepada orang diajak musyawarah, karena Allah tidak 
menjadikan ini atas seseorang sesudah Rasulullah SAW.” 


Sehubungan dengan musyawarah para imam sesudah Nabi 
SAW telah dikutip dalam sejumlah riwayat. Di antaranya musyawarah 
Abu Bakar RA untuk memerangi orang murtad seperti yang disitir 
Imam Bukhari sendiri. Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang 

J J (Jf ^ jfi ^ JF 

shahih dari Maimun bin Mihran, dia berkata: ijj 'ii jN yS üls 

✓ 0 

s- « .s oi > / > ..jt V i i " t* f 

H yJMe U 4J J* j 

<a£j» & & P* ? * J*& & J* 

ütf’ J» ülj lp jj j ^ 

-«■ 

illi J abj (Apabila Abu Bakar Ash-Shiddiq menghadapi urusan maka 


+ H- ^ 


dia melihat dalam Jätab Allah. Jika dia mendapatinya maka dia 
memutuskan perkara di antara mereka berdasarkan Al Qur'an. Jika 
dia mengetahuinya dari Sunnah Rasulullah SAW maka perkaranya 
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diputuskan berdasarhm Sunnah. Apabila diä tidak mengetahui, maka 
dia keluar dan bertanya kepada kaum muslimin tentang Sunnah , dan 
bila hai itu tidak berhasil, äia memanggil pembesar-pembesar kaum 
muslimin dan para ulama, laiu bermusyawarah dengan mereka. Ümar 
bin Al Kkaththab juga melakukan hai itu). 

Tädi telah disebutkan bahwa para ahli Al Qur'an adalah 
anggota majlis Ümar dan anggota musyawarahnya. Tindakan Ümar 
yang bemmsyawarah dengan sahabat tentang hukuman peminum 
khamer telah disebutkan pada pembahasan tentang hudud. Sedangkan 
musyawarab Ümar dengan sahabat tentang diyat perempuan telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan). Laiu 
musyawarah Ümar tentang perang melawan Persia telah disebutkan 
pada pembahasan tentang j ihad. Sedangkan musyawarah Ümar 
dengan Muhajirin dan Anshar laiu Quraisy, ketika mereka hendak 
masuk Syam dan sämp ai padanya tha’un (wabah penyakit) sudah 
dijelaskan pada pembahasan tentang pengobatan. 

Kami meriwayatkan dalam kitab Al Qath ‘iyat hadits dari 
Ismail bin Abi Khalid, dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata: Seorang 
laki-laki datang menemui Muawiyah dan bertanya kepadanya tentang 
suatu masalah, maka dia berkata, “Tanyakan ini kepada Aü.” Dia 
berkata pula, “Aku telah menyaksikan Ümar ketika merasa rumit 
tentang sesuatu maka dia berkata, ‘Apakah di sini ada Aü*?” 

Dalam kitab An-Nawadir karya Al Humaidi dan Ath-Thabaqai 
karya Muhammad bin Sa’ad, dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, 
“Ümar biasa berlindung kepada Allah dari suatu perkumpulan tidak 
ada padanya Abu Al Hasan.” Maksudnya, AÜ bin Abi ThaUb. 

Musyawarah Utsman bin Affan dengan sahabat ketika awal 
menjabat khilafah berkenaan dengan tindakan terhadap Ubaidillah bin 
Ümar saat membunuh Al Hurmuzan dan lainnya karena dugaannya 
mereka memiliki andil membunuh bapaknya. Kisah ini disebutkan 
Ibnu Sa’ad dan lainnya melalui sanad hasan. Begitu pula 
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musyawarahnya dengan para sahabat tentang menyatukan umat 
manusia terhadap satu mushhaf. Kisah ini diriwayatkan Ibnu Abi 


Daud dalam kitab Al Mashahif melalui beberapa jalur dari Ali RA. Di 
antaranya perkataannya, Uj jt JÜ Jü U 


(Tidaklah Utsman melakukan apa yang äia lakukan terhadap Al 
Qur'an kecuati atas persetujuan kami semud). Sanad riwayat ini 
hasan. 


f 1 ätfjji ^ JlS j % iftjj (Abu Bakar berpendapat 

memerangi orang-orang menolak membayar zakat ...). Dia 
mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang baru saja 
disebutkan daam bab meneladani salaf. 

tjŠÜ Üa JJb ji ^ iii Jb» JÜj (JVa& SAW 

bersabda, "Barangsiapa mengganti agamanya maha bunuhlah dia. ”) 
Riwayat ini sudah disebutkan secara maushul dari hadits Ibnu Abbas 
pada pembahasan tentang para pemberontak. 


SŽy~* OlTj (Dan para ahli Al 


J 


Qur 'an para anggota musyawarah Ümar baik orang tua maupun 
muda). Ini adalah penggalan dari hadits Ibnu Abbas tentang kisah Al 
Hurr bin Qais dan pamannya Uyainah bin Hishn. Hadits ini baru saja 
disebutkan pada bab meneladani salaf dengan redaksi, ( Dan 

anggota musyawarahnya). Sedangkan redaksi pada bagian akhimya di 

j* # #■ j - 

tempat ini, ÜtJj (Beliau sangat cermat ), maksudnya banyak 

mencermati. Tambahan ini tidak tercantum dalam jalur maushul 
dalam bab meneladani salaf, akan tetapi ia hanya tercantum pada 
pembahasan tentang tafsir. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits 
berita dusta dari jalur Shalih bin Kaisan, dari Az-Zuhri. Riwayat ini 
sudah disebutkan dengan panjang lebar pada pembahasan tentang 
peperangan dan Imam Bukhari membatasinya dengan mengutip apa 
yang dibutuhkan, yaitu musyawarah Nabi SAW dengan Aü dan 
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Usamah RA. Pada bagian akhimya disebutkan, ÜJ& '/ü (Beliau 

kemudian menyebutkan kebebasan Aisyah [dari tuduhan ]),” Dia 
mengisyaratkan dengan bai ini untuk menimjukkan bahwa dirinya 
yang meringkas. Laiu dia menyebutkan penggalannya melalui jahir 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. 


Selain itu, dia telah menyebutkan jahir Abu Usamah dari 
Hisyam yang dinukil dengan sauad mu’allaq di tempat ini, dan 
dikutip see ara panjang pada pembahasan tafšir. Saya telah sebutkan di 
tempat itu mereka yang mengutipnya seeara maushul dari Usamah. 
Syaikh Imam Bukhari pada jalur maushul ini adalah Muhammad bin 
Harb An-Nasya'i, dan Yahya bin Abi Zakaria adalah Yahya bin 
Yahya Asy-Syami, yang pemah tinggal di Wasith, dan dia lebih senior 
dari Yahya bin Yahya An-Naisaburi (guru Imam Bukhari dan 
Muslim). Sedangkan Al Ghassam adalah penisbatan dirinya yang 
masyhur. 


4* JÜj Ux* jjbj & Jk\ ju a\ üf 


(Sesurtgguhnya Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan orang-orang 
seraya memuji Atlah dan menyanjung-Nya). Telah di sebutkan riwayat 


Abu Usamah bahwa yang seperti itu terjadi setelah Nabi SAW 
mendengar perkataan Barirah. Di dalamnya disebutkan, — ^ fti 


jt» tit :JlS JU tiüf ji Ut 4* ipõ ä* o* (Beliau 


SAW berdiri berkhutbah tentangku —yakni karena aku —, beliau 
mengueapkan syahadat, memuji Allah, dan menyanjung-Nya sesuai 
yang layak bagi-Nya, kemudian beliau bersabda, “Ämma ba ’du .") 


U (Apa yang komu sarankan kepadaku). De mikian 


redaksi yang tercantum di tempat ini dengan bentuk kalimat 
pertanyaan. Sudah disebutkan pada jalur Abu Usamah dengan kalimat 
perintah, *4* t (Berilah saran kepadaku ). Kesimpulannya, beliau 


SAW bermusyawarah dengan mereka tentang apa yang harus 
dilakukan terhadap mereka yang menuduh Aisyah. Sa’ad bin Mu’adz 
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dan Sa’id bin Hudhair menyatakan bahwa mereka menuruti apa saja 
yang diperintahkan dan dikatakan Nabi SAW. Laiu terjadi perseteruan 
dalam hai itu antara Sa’ad bin Mu’adz dan Sa’ad bin Ubadah. Ketika 


wahyu tunrn kepada Nabi SAW yang membebaskan Aisyah dari 
tuduhan itu, maka beliau melaksanakan hukum bagi penuduli atas 
mereka yang melakukannya. 

hi *j y* j* c~Up u (Aku tidak mengetahui atas mereka 
0 ^ 

keburukan sama sekali). Maksudnya, keluarganya. Dia menyebutkan 
dalam bentuk jamak karena memperhatikan kandungan makna 
keluarga. Sementara kisah ini hanya terjadi pada Aisyah RA, tetapi 
karena mencaci Aisyah berkonsekuensi cacian kepada kedua orang 
tuanya, serta orang-orang yang terkait dengannya, dan semua mereka 
dengan sebab Aisyah masuk dalam lingkup keluarga Nabi SAW, 
maka benarlah ungkapan dalam bentuk jamak tersebut. Dalam hadits 
hijrah yang panjang telah disebutkan perkataan Abu Bakar, pi Uit 

«1 (Sesungguhnya mereka adaläh keluargamu wahai 

Rasulullah SAW). Maksudnya Aisyah, ibunya, dan Asma' binti Abi 
Bakar. 


5 '/J> jtj (Dan dari Urwah). Bagian ini dinukil secara maushul 
melalui jalur sebelumnya. 

Ci (Ketika dikabaran). Pada pembahasan sebelumnya 

j* 

s ndah disebutkan nama orang yang mengabarkan hai itu. 

g&f Jj jiklf J OiM (Apakah engkau mengizinkanku untuk 

pergi menemui kelwrgaku). Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, 
cCf J] JL/>i (Kirimlah aku ke rumah bapakku). 

M jCaftl # Ji-j Jtäj (Seorang laki-laki dari kalangan Anshar 

**■ 

berkata). Disebutkan dalam riwayat Ibnu Ishaq bahwa dia adalah Abu 
Ayyub Al Anshari. Al Hakim meriwayatkannya dari jalumya dan 
diriwayatkan pula Ath-Thabarani dalam kitab Musnad Asy-Syamiyin 
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serta Abu Bakar Al Ajuni pada jalur-jalur hadits tentang berita dusta 
dari Atha Al Khurasani, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. 
Di sebutkan dalam penjelasannya pada pembahasan tentang tafsir 
bahwa Usamah bin Zaid mengatakan hai itu pula. Akan tetapi dia 
bukan seorang Anshar. 

Dalam riwayat kami dalam kitab Fawa 'id Muhammad bin 
Abduttah yang dikenal dengan sebutkan putra saudara Maimun, dari 
mursal Sa’id bin Al Musayyab dan laiimya, “Adapun dua orang 
sahabat Nabi SAW yang apabila mendengar sesuatu dari hai itu maka 
mereka berkata, 'Maha Suci Engkau, ini adalah kedustaan yang 
besar’, adalah Zaid bin Haritsah dan Abu Ayyub.” 

Tetapi Zaid bin Haritsah juga bukan seorang Anshar. Dalam 
tafsir Sunaid dari mursal Sa’id bin Jubair disebutkan, bahwa Sa’ad bin 
Mu’adz ketika mendengar apa yang dikatakan tentang unisan Aisyah, 
maka dia berkata: iii vilAAl!» {Maha suci Engkau, ini adalah 

kedustaan yang besar). 

* 

Dalam kitab Al Ihlil karya Ai Hakim, dari Al Waqidi 
disebutkan, bahwa Ubai bin Ka’ab mengatakan hai itu dan mengutip 
dari kitab Al Mubhamaat karya Ibnu Basykuwal —tetapi saya belum 
melihatnya— bahwa Qatadah bin An-Nu’man juga mengatakan hai 
serupa. Apabila akurat maka mereka yang mengatakannya beijumlah 
6 orang dari kalangan Anshar dan Muhajirin. 

Catatan 

Dalam sebagian naskah di tiga bab terakhir ini disebutkan 
perbedaan urutan bab. Namun ini adalah permasalahan yang 
sederhana. 
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Penutup 


Pembahasan tentang berpegang dengan Al Qur an dan Sunnah 
mgmuat 127 hadits marfu’ serta hadits yang dihukumi marfu . Di 
antaranya hadits mu 'allaq dan yang sepertinya beijumlah 26 hadits. 
Sedangkan selebihnya adalah hadits maushul Hadits yang mengalarai 
pengulangan dan juga disebutkan pada pembahasan sebelumnya 
berjuxnlah 110 hadits. 


Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, 
li hadits Abu Hurairah, J j- ^1 fcy»JW* ^ (Sedap umatku 


kecuali hadits 

masuk surga kecuali yang enggan ), hadits Ümar, 0* ^ (Kami 


dilarang membebani diri), hadits Abu Hurairah tentang generasi, 
hadits Aisyah tentang kelembutan, dan hadits musyawarah untuk 
keluar menuju Uhud. 

Pada pembahasan ini terdapat pula 16 atsar dari sahabat dan 
generasi sesudah mereka. 
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97. KITAB TAUHID 


( Bismillaahirrahmaanirrahiim . Kitab tauhid). Demikian 
redaksi dalam riwayat An-Nasafi dan Hammad bin Syakir, dan 
demikian juga mayoritas periwayat yang meriwayatkan dari Al 
Farabri, Sementara Al Mustamli menambahkan, “Sanggahan terhadap 
golongan Jahmiyyah dan lainnya”. Sementara selain Abu Dzar tidak 
mencantumkan “basmalah”. Dalam syarah Ibnu Baththal dan Ibnu At- 
Tin dicantumkan, “Kitab penolakan golongan Jahmiyyah dan lainnya 
terhadap tauhid”. Realitanya kontradiktif, karena golongan Jahini yah 
dan golongan ahli bid’ah lainnya tidak menolak tauhid. Mereka hanya 
berbeda dalam penafsirannya. Dalil-dalil pada bab ini jelas mengenai 
hai itu. 

Yang dimaksud dengan “dan lainnya” dalam riwayat Al 
Mustamli adalah golongan Qadariyah. Sedangkan hal-hal yang terkait 
dengan golongan Khawarij telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
fitnah, dan hal-hal yang terkait dengan golongan Rafidhah telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang hukuna. Keempat golongan 
tersebut adalah para pencetus bkTah. Golongan Mu’tazilah sendiri 
menyebut mereka sebagai “golongan yang adil lagi bertauhid”. Yang 
mereka maksud dengan tauhid adalah keyakinan yang mereka anut, 
seperti penaüan sifat-sifat Allah, karena keyakinan mereka bahwa 
menetapkannya berarti melakukan tasybih (menyerupakan Allah 
dengan makhluk), sedangkan menyerupakan Allah dengan makhluk- 
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Nya berarti syirik. Dalam hai penafian ini mereka sependapat dengan 
golongan Jahmiyah. Sedangkan ahlu suimah menafsirkan tauhid 
dengan penafian tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk) dan 
ta *thil (m engingkar i seluruh atau sebagian sifat-sifat Allah). 

Maka dari itu Al Junaid mengatakan seperti yang dituturkan 
oleh Abu Al Qasim Al Qusyairi, ‘Tauhid adalah mengesakan Yang 
Maha Dahulu dari yang baru.” 

Abu Al Qasim At-Tamimi dalam kitab Al Hujjäh berkata, 
‘Tauhid adalah bentuk mashdar dari wahhada-vuw ahh idu. Kalimat 
wahhadtuttaaha (mengesakan Allah) artinya aku meyakini-Nya Esa 
(tunggal) dengan Dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya, tidak ada yang setara 
serta serupa dengan-Nya.” 

Ada juga yang m eng atakan bahwa makna wakhadtuhuu adalah 
aku mengetahui-Nya Esa atau tunggal. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah aku meniadakan kualitas dan kuantitas dari- 
Nya, karena Dia adalah Esa pada Dzat-Nya, tidak terbagi-bagi, tidak 
ada yang menyerupai sifat-sifat-Nya, tidak ada yang menyertai-Nya 
(tidak ada sekutu) pada ketuhanan-Nya, kerajaan-Nya dan kekuasaan- 
Nya, tidak ada tuhan pengatur selain-Nya, dan tidak ada Fencipta 
selain-Nya. 

Ibnu Baththal berkata, ‘Topik ini mengandung pemyataan 
bahwa Allah bukanlah jisrn (materi), karena materi terdiri dari 
sejumlah unsur yang menyatu. Ini merupakan bantahan terhadap 
golongan Jahimiyah yang menyatakan bahwa Allah adalah jism 
(materi).” 

Demikian yang saya temukan, kemungkinan maksudnya 
adalah golongan Musyabbihah (golongan yang menyerup akan Allah 
dengan makhluk). Sedangkan golongan Jahmiyah tidak ada perbedaan 
pandangan mengenai mereka, bahwa mereka menafikan sifat-sifat 
hingga mereka dianggap menafikanya. Diriwayatkan dari Abu 
Hanifah, dia berkata, “Jahm menafikan dengan sangat, sampai-sampai 


FATHUL BAARI — 341 


t 


ia berkata, ‘Sesunggu hny a Allah bukanlah apa-apa’ 

Al Karmani berkata, “Golongan Jahmiyah adalah golongan 
bid’ah yang dinisbatkan kepada Jahm bin Shafwan, tokoh golongan 
yang berpendapat bahwa hamba sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan. Mereka beraliran Jabariyah. Jahm meninggal dibunuh 
pada masa Hisyam bin Abdul Malik.” 

Yang diingkarinya dari golongan Jahmiyah bukan hanya 
paham Jabariyahnya saja, tapi yang disoroti secara tajam oleh 
kalangan salaf adalah pengingkaran mereka terhadap sifat-sifat, 
sampai-sampai mereka berkata, “Sesungguhnya Al Qur'an bukanlah 
kalam Allah, dan sesungg uhny a Al Qur'an adalah makhluk.” 

Ustadz Abu Manshur Abdul Qahir bin Thahir At-Tamimi Al 
Baghdadi dalam kitab Al Farq baina Al Firaq mengatakan, bahwa 
para pemuka ahli bid’ah ada empat, hingga dia mengatakan bahwa 
golongan Jahmiyyah adalah para pengikut Jahm bin Shafwan yang 
berpendapat bahwa para makhluk dipaksa dan terpaksa melakukan 
perbuatan, dan dia berkata, ‘Tidak seorang pun mempunyai perbuatan 
selain Allah. Dinisbatkannya perbuatan kepada hamba adalah sebagai 
kiasan, karena sebenamya makhluk bukanlah pelaku dan tidak 
berkemampuan terhadap apa pun.” Dia juga menyatakan bahwa Allah 
adalah baru (ada permulaanya), dan dia tidak mau menyandangkan 
sifat hidup, alim, berkehendak atau apa pun terhadap Allah, sampai- 
sampai dia berkata, “Aku tidak menyandangkan kepada Allah sifat 
apa yang bisa disandangkah kepada selain-Nya. Aku hanya 
menyandangkan sifat kepada Allah bahwa Dia adalah Yang Maha 
Menghidupkan, Yang Maha Mematikan, Yang Maha Esa, karena 
sifat-sifat ini khusus bagi-Nya.” Dia juga menyatakan bahwa kalam 
Allah adalah baru, dan Allah tidak disebut “berbicara dengan itu”. 

Selanjutnya Ustadz Abu Manshur berkata, “Jahm 
menghunuskan senjata dan memerangi. Dia keluar bersama Al Harits 
bin Suraij saat memberontak terhadap Nashr bin Sayyar, seorang 
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gubemur bani Umayyah di Khurasan, hingga ahimya dia dibunuh oleh 
Salam bin Ahwaz, pejabat militer Nashr.” 

Imam Bukhari dalam kitab Khalq Afal Al Ibad berkata, “Telah 
sampai kepadaku, bahwa Jahm mengambil paham dari Al Ja’d bin 
Dirham. Laiu Khalid Al Qasri, gubemur Irak berkhutbah dengan 
berkata, ‘Sesungguhnya aku akan berkoiban dengan Al Ja’d bin 
Dirham, karena dia menyatakan bahwa Allah tidak menjadikan 
Ibrahim sebagai khalil dan tidak pemah berbicara kepada Musa see ara 
langsung’ 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu terjadi pada masa khilafah 
Hisyam bin Abdil Malik. Tampaknya, pikiran Al Karmani beralih dari 
Al Ja’d kepada Al Jahm, karena Jahm dibunuh selang beberapa waktu 
setelah itu. 


Imam Bukhari menukil dari Muhammad bin Muqatil, dia 
berkata, “Abdullah bin Al Mubarak berkata: 


ä>Jü\ Jj* 11 öt % 


- * 


Aku tidak berpendapat dengan pendapatnya Al Jahm, karena dia 
mempunyai pendapat yang kadang menyerttpai syirik 

Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, “Kami pemah 
meneeritakan perkataan kaum Yahudi dan Nasrani, namun kami 
merasa berdosa besar bila meneeritakan perkataan Jahm.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Syaudzab, dia berkata, “Jahm 
pemah meninggalkan shalat selama 40 hari karena keraguan.” 

Ibnu Abi Hatim menukil riwayat dalam kitab Ar-Radd ala Al 
Jahmiyyah , dari jalur Khalaf bin Sulaiman AI Balkhi, dia berkata, 
“Jahm termasuk penduduk Kufah, dia seorang yang fashih (pandai 
berbicara), namun ia tidak pemah mendalami ilmu. Ketika sejumlah 
orang dari golongan zindiq mengatakan kepadanya, ‘Ceritakan sifat 
Tuhanmu yang engkau sembah’. Laiu dia masuk ke rumah dan sesaat 
dia tidak keluar, kemudian dia keluar laiu berkata, ‘Dia adalah udara 
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bersama segala sesuatu’. 1 * 

Ibnu Khuzaimah menukil riwayat dalam kitab At-Tauhiä, dan 
juga Al Baihaqi dalara kitab Al Asma' dari jalumya, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Qudamah berkata: Aku mendengax Abu Mu’adz Al 
Balkhi berkata, “Jahm adalah orang Kufah asli yang fasih (pandai 
berbicara), namun dia tidak berilmu dan tidak suka bergaul dengan 
para ahli ilmu. Suatu ketika dikatakan kepadanya, ‘Ceritakan tentang 
sifat Tuhanmu’. Dia kemudian masuk rumah dan tidak keluar selama 
sekian lama. Setelah beberapa hari dia keluar laiu berkata, ‘Dia adalah 
udara bersama segala sesuatu dan dalam segala sesuatu, dan tidak ada 
sesuatu pun yang kosong dari-Nya’.” 

Imam Bukhari menukil riwayat dari jalur Abdul Aziz bin Abu 
Salamah, dia berkata, ‘Terkataan Jahm ada sifat tanpa makna dan 
bangunan tanpa pondasi, sama sekali tidak dianggap di kalangan 
ulama. Dia pemah ditanya tentang lelaki yang menceraikan isterinya 
sebelum digauli, laiu dia menjawab bahwa si wanita menj alani iddah .” 
Setelah itu dia mengemukakan banyak atsar dari para salaf yang 
mengafirkan Jahm. 

Ath-Thabari menyebutkan dalam kitab At-Tarikh mengenai 
beberapa peristiwa di tahun 27 H, bahwa Al Harits bin Suraij keluar 
memerangi Nashr bin Sayyar, gubemur Khurasan dari bani Umayyah. 
Saat itu Al Harits mengajak menerapkan Al Qur'an dan Sunnah, 
sementara saat itu Jahm adalah j uru tulisnya. Keduanya kemudian 
saling mengirim utusan untuk peijanjian damai, dan keduanya sama- 
sama menerima keputusan Muqatil bin Hayyan dan Al Jahm. Kedua 
orang ini sepakat bahwa perkaranya diputuskan atas dasar 
musyawarah hingga penduduk Khurasan rela dipimpin oleh seorang 
pemimpin yang memimpin mereka see ara adil. Namun Nashr tidak 
menerima itu dan terus memerangi Al Harits, hingga akhimya dia 
berhasil membunuh Al Harits pada tahun 2S pada masa khilafah 
Marwan Al Himar. 
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Ada yang mengatakan bahwa Jahm juga terbunuh dalam 
peperangan itu, dan ada juga yang mengatakan ditawan. Laiu Nashr 
bin Sayyar memerintahkan Salm bin Ahwaz untuk membunuhnya, 
namun Jahm meminta perlindungan (suaka), hingga Salm mengatakan 
kepadanya, ‘ Seandainya engkau berada di dalam perutku, maka aku 
akan merobeknya agar bisa membunuhmu*. Laiu dia membunuhnya.” 

Ibnu Abi Hatim menukil riwayat dari jalur Mubammad bin 
Shalih maula bani Hasyim, dia beikata, “Ketika Salm menangkapnya, 
dia beikata, ‘Wahai Jahm, sebenamya aku akan membunuhmu bukan 
karena engkau memerangiku, laiu engkau bagiku lebih hina dari itu, 
tapi karena aku mendengarmu mengatakan perkataan dengan 
menyatakan suatu pemyataan terhadap Allah yang aku tidak 
mempunyai pilihan terhadapmu selain membunuhmu’. Laiu dia pun 
membununnya.” 

Diriwayatkan dari jalur Mu'tamar bin Sulaiman dari Khallad 
Ath-Thufawi, “Sampailah berita kepada Salm bin Ahwaz, pejabat 
militer Khurasan, bahwa Jahm bin Shafwan mengingkari bahwa Allah 
telah berbicara secara langsung dengan Musa, maka dia pun 
membunuhnya.” 

Diriwayatkan dari jalur Bukair bin Ma’ruf, dia beikata, “Aku 
melihat Salm bin Ahwaz ketika sedang memancung leher .T ahm, laiu 
wajah Jahm menghitam.” 

Abu Al Qasim Al-Lalika'i dalam kitab As-Sunnah 
menyebutkan bahwa eksekusi pembunuhan Jahm pada tahun 132 H. 
Namun yang yang bisa dijadikan sebagai pegangan adalah yang 
disebutkan oleh Ath-Thabari. Maksudnya, pada tahun 28 H. 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat dari jalur Sa’id bin 
Rahmat, sahabat Abu Ishaq AI Fazari, bahwa kisah Jahm terjadi pada 
tahun 130 H. Kemungkinan berita ini diartikan sebagai penggenapan 
(yakni tanpa mendetailkan angka satuannya), atau bahwa dibunuhnya 
Jahm berselang lama setelah dibunubnya Al Harits bin Suraij. 
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Pendapat Al Karmani yang menyatakan bahwa dibunuhnya 
Jahm pada masa khil afah Hisyam bin Abdil Malik hanya asumsi 
belaka, karma Al Harits bin Suraij dimana saat itu Jahm sebagai j uru 
tulisnya keluar setelah itu. Kemungkinan sandaran Al Kannani adalah 
riwayat yang dimilril oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Shalih bin Ahmad 
bin Hanbal, dia beikata, “Aku membaca di dalam dokumen Hisyam 
bin Abdil Malik untuk Nashr bin Sayyar, gubemur Khurasan: Ämma 
ba’du, sebelummu telah ada seorang lelaki yang bemama Jahm telah 
memunculkan paham atheisme. Jika engkau bisa mengalahkannya, 
maka bunuhlah dia.** Tapi tidak berarti bahwa itu teijadi pada masa 
Hisyam, walaupun pemberontakannya teijadi sebelum itu sehingga 
Hisyam raengirim surat mengenai itu. 

Ibnu Hazm dalam kitab Al Miial wa Ati-Nihal berkata, 
“Golongan-golongan yang mengaku agaraa Islam ada lima. 
Maksudnya,: (a) Ahlus Sunnah, (b) Mu’tazilah, di antaranya adalah 
Qadariyah, (c) Mwji'ah, di antaranya adalah Jahmiyah dan 
Karamiyah, (d) Rafidhah, di antaranya termasuk Syi’ah, dan (e) 
Khawarij, di antaranya adalah Azariqah dan Ibadhiyah. Setelah itu 
kelompok-kelompok tersebut terpecah belah menjadi beberapa 
golongan. Kebanyakan perpecahan di kalangan Ahlu Sunnah 
berkenaan dengan ilmu-ilmu furu’ (ilmu-ilmu cabang), dan dalam 
masalah keyakinan hanya sedikit sekali. Sedangkan pendapat* 
pendapat sekte lainnya bertentangan dengan Ahlu Sunnah. Golongan 
yang paling dekat adalah Muiji'ah. Mereka berpendapat bahwa iman 
adalah pembenanm dengan hati dan lisan saja, sedangkan ibadah 
bukan bagian dari iman. Sedangkan golongan yang paling jauh adalah 
Jahmiyah, mereka mengatakan bahwa iman adalah pengakuan dengan 
hati saja walaupun menampakkan kekufuran dan menyatakan trinitas 
dengan lisannya serta menyembah berhala yang bukan karena taqiyah 
(bukan sekadar untuk menyelamatkan diri). Golongan Karramiyah 
adalah yang berpendapat bahwa keimanan adalah ucapan dengan lisan 
saja walaupun haiinya kufiir” 
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Kemudian dia mengemukakan sejumlah defmisi tentang 
golongan-golongan Iainnya, laiu dia berkata, “Tolok ukur yang 
digunakan oleh Mmji'ah adalah anggapan tentang keimanan dan 
kekufuran. Orang yang beipendapat bahwa ibadah termasuk iman, 
iman itu bisa bertambah dan berkurang, seorang mukmin tidak 
menjadi kafir karena suatu dosa, dan seorang mukmin yang masuk 
neraka tidak kekal di dalanmya, maka dia bukan penganut Muiji'ah 
walaupun menyepakati pendapat mereka yang lain. Sedangkan tolok 
ukur golongan Mu’tazilah adalah pendapat mereka tentang janji, 
ancaman dan takdir. Orang yang beipendapat bahwa Al Qur'an 
bukanlah makhluk, mengakui takdir dan kelak dapat melihat Allah 
pada Hari Kiamat, menetapkan sifat-sifat-Nya yang disebutkan di 
dalam Al Qur'an dan Sunnah, dan bahwa pelaku dosa besar tidak 
mengeluarkannya dari ke imanan, maka dia bukanlah penganut 
Mu’tazilah walaupun menyepakati pandangan-pandangan Iainnya.” 

Demikian seterusnya hingga dia berkata, ‘Tembicaraan 
tentang apa yang disifatkan kepada Allah, maka ketima golongan atau 
sekte tersebut sama. Maksudnya, ada yang menetapkan dan ada yang 
menafikan. Sekte yang menafikan adalah golongan Mu’tazilah dan 
Jahmiyah, mereka sangat berlebihan dalam hai ini sampai-sampai 
mereka hampir mengingkari. Sedangkan yang menetapkan adalah 
Muqatil bin Sulaiman dan para pengikutnya dari kalangan Rafidhah 
dan Karamiyah, karena mereka sangat berlebihan dalam hai ini 
sampai-sampai mereka menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. 
Maha Suci Allah dari apa yang mereka katakan. Pendapat golongan 
Jahmiyah yang senada adalah, ‘Sesungguhnya hamba (makhluk) itu 
sama sekali tidak mempunyai kemampuan’. Sementara golongan 
Qadariyah menyatakan bahwa hamba (makhluk) menciptakan 
perbuatannya sendiri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari telah menjelaskan 
masalah ini dalam kitab tersendiri. Maksudnya, Khalq Afal Al Ibad. 
Di sini dia mengemukakan sebagiannya setelah selesai menjelaskan 
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hal-hal yang terkait dengan sekte Jahmiyah. 


1. Seruan Nabi SAW kepada Umatnya Agar Mentauhidkan 

(Mengesakan) Allafa 


tA * c/> cf 

* * * 

-Ü$ Jl 


7371. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW mengutus 
Mu’adz ke Yaman. 




7372. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
mengutus Mu > adz bin Jabal kepada penduduk Yaman, beliau bersabda 
kepadanya, 'Sesungguhnya ettgkau akan mendatangi suatu kaum dari 
ahli kitab, maka yang pertama kali engkau serukan kepada mereka 
adalah mengesakan Allah . Jika mereka telah mengetahui itu maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada 
mereka lima kali shalat dalam sehari semalam. Jika mereka telah 
mengerjakan shalat, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan zakat dalam harta mereka yang diambil dari orang kaya 
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mereka dan diberikan kepada orang yang fakir diantara mereka. Bila 
mereka telah mengakui itu, maha ambillah dari mereka dan hati- 
hatilah terhadap harta manusia yang berharga*” 



7373. Dari Mu’adz bin Jabal, dia bericata, “Nabi SAW 
bersabda, * Wahai Mu ’adz, tahukan engkau apa hak Alläh terhadap 
para hamba?* Dia menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui’. Beliau bersabda, ‘ Yaitu mereka menyembah-Nya dan 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan-Nya. Tahukah engkau apa 
hak mereka terhadap-NyaV Dia menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui’. Beliau bersabda, * Yaitu Dia tidak mengadzab 
mereka*” 
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7374. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa seorang lelaki 
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mendengar leiaki lainnya membaca qul huwallaahu ahad (surah AI 
Ikhlaash) berulang kali. Keesokan barinya dia mendatangi Nabi SAW 
laiu menceritakan itu kepada beliau —seakan-akan dia mengangapnya 
sedikit—, maka Rasulullah SAW bersabda, *Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh (surah) itu setara dengan sepertiga Al 
Qur'an\” 

Ismail bin Ja’far menambahkan dari Malik, dari Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Sa’id: Saudaraku, Qatadah bin An-Nu’man 
mengabarkan kepadaku dari Nabi SAW. 



7375. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW mengutus seorang 

j 

laki-laki untuk memimpin suatu perang. Dalam shalatnya, dia ] 
membaca (surah) kepada para shahabatnya dan menutupnya dengan j 
qulhuwallaahu ahad. Sekembalinya, mereka menceritakan hai itu 
kepada Nabi SAW, laiu beliau bersabda, “Tanyakan kepadanya, untuk 
apa dia melakukan hai itu?" Laiu mereka menanyakapnya kepadanya, 
maka dia menjawäb, “Karena ia (surat tersebut) adalah sifat Ar- 
Rahmaan dan aku suka membacanya.” Maka Nabi SAW bersabda, 

“Beritahukanlah kepadanya bahwa AUah mencintainya .” 


Keterangan Hadits 

(Bab Seruan Nabi SAW kepada umatnya agar mentauhidkan 
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(mengesakan) Allah). Yang dimaksud dengan tauhiidullah ta’ala 
(mengesakan Allah Ta’ala) adalah kesaksian bahwa Dia-lah Tuhan 
satu-satunya. Inilah yang disebut oleh sebagian penganut sufi radikal 
dengan sebutan tauhidnya kalangan awam. Ada dua golongan yang 
menafsirkan tauhid dengan penafsiran yang mereka ada-adakan. 
Pertama, penafsiran golongan Mu'tazilah sebagaimana yang telah 
dipaparkan. Kedua, adalah kaum sufi radikal. Sebab para tokoh 
mereka, ketika membicarakan tentang masalah fana (ketidakabadian), 
dan maksud mereka adalah sikap berlebihan dalam hai kepasrahan dan 
penyerahan urusan, sebagaimana mereka berpandangan ekstrim 
hingga menyamai golongan Murji'ah dalam menisbatkan perbuatan 
kepada hamba (makhluk). 

Pandangan ini mendorong sebagian mereka memberikan udzur 
kepada para pelaku kemaksiatan, kemudian sebagian mereka malah 
lebih radikal dengan memberi udzur kepada orang-orang kafir, dan 
sebagaian mereka menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tauhid 
adalah meyakim wihdatul wujud. Perkaranya semakin besar sampai- 
sampai banyak kalangan ulama yang berburuk sangka dengan 
kemajuan mereka. Saya telah mengemukakan perkataan syaikh Al 
Junaid yang sangat bagus dan ringkas yang kemudian dibantah oleh 
sebagian orang yang berpendapat dengan wihdatul wujud dengan 
berkata, “Adakah yang lainnya.” Mengenai ini telah teijadi polemik 
>ang sangat panjang yang menjadi peihatian setiap orang yang berada 
di atas fitrah Islam. 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan empat hadits. 
Maksudnya,: 

Pertama , hadits Mu’adz bin Jabal mengenai pengirimannya ke 
Yaman. Imam Bukahri mengemukakannya dari dua jalur, dimana jalur 
pertama lebih tinggi dari jalur kedua. Jalur yang pertama juga telah 
ükemukakannya pada pembahasan tentang zakat, di sana dia 
mengemukakannya dengan redaksi Abu Ashim yang 
rueriwayatkannya. Di sana juga dia menyebutkannya dari jalur 
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lainnya. 

crf‘J ( Ketika 

Nabi SAW mengutus Mu’adz bin Jabal kepada penduduk Yaman). 
Maksudnya, ke arah penduduk Yaman. Riwayat ini membatasi 
riwayat rautlak yang menggunakan redaksi, 1' *&. £*r (Ketika 

beliau mengutusnya ke Yaman). Dalam bab pengjriman Abu Musa dan 
Mu’adz ke Yaman di akhir pembahasan tentang peperangan telah 
dikemukakan dari riwayat Abu Burdah dari Abu Musa, yang masing- 
masing dari keduanya diutus ke salah satu bagjan wilayah Yaman. 

Dalam riwayat itu disebutkan, ( Sedangkan Yaman 

terdiri dari dua distrik)} Kemudian redaksi, $ J\ (Ke penduduk 


Yaman) merupakan bentuk redaksi keseluruhan yang memaksudkan 
sebagian, karena sebenamya Mu’adz hanya diutus kepada sebagjan 
mereka, bukan kepada seluruh penduduk Yaman. Kemungkinan juga 
hadits ini bersifat umum mengenai seruan kepada hal-hal tersebut, 
walaupun pemerintahan Mu’adz hanya berlaku pada salah satu distrik 
tertentu di negeri Yaman. 


uL^l J_ii ajl fjüi OJuJ (Sesungguhnya engkau akan 

mendatangi suatu kaum dari ahli kitab). Maksudnya, kaum YahudL 
Permulaan masuknya kaum Yahudi ke Yaman pada masa As’ad Da 
Karib sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab As- 
Sirah y Himana ketika pemerintahan Islam berdiri, sebagian warga 
Yaman memeluk agama Yahudi. Sedangkan masuknya agama Nasram 
adalah setelah itu (setelah masuknya agama Yahudi). Artinya, 
Habasyah menaklukkan Yaman, di antaranya adalah Abrahah sang 
pemimpin pasukan bergajah yang hendak menyerang Makkah dan 
menghancurkan Ka’bah, hingga mereka difasilitasi oleh Saif bin Da 
Yazan sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu Ishaq. Setelah itu tidak 


1 Yaitu faahwa Yaman bagian atas yang menjadi wilayah tilgas Mu'adz, da 
Yaman bagian bawah yang menjadi wilayah tugas Abu Musa. 
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ada lagi seorang pun pemeluk Nasrani kecuali di Najran, yakni 
wilayah antara Makkah dan Yaman, sedangkan sebagian kecil 
penganut agama Yahudi masih berada di sebagian negeri Najran. 



hendaklah yang pertama kali engkau seru mereka agar mengesakan 
Allah. Jika mereka telah mengetahui itü). Pada pembabasan tentang 
zakat telah dikemukakan dari jalur Ismail bin Umayyah dari Yahya 
bin Abdillah dengan redaksi, äi i ( äi biLe- U 


(Moka hendaklah yang pertama kali engkau serukan kepada mereka 

adalah menyembäh AUah . Jika mereka telah mengetahui Allah). 

Demikian juga yang dinukil oleh Muslim dari syaikh yang darinya 
imam Bukhari menukilnya. 


Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa 
mi merupakan kewajiban pertama, seperti Imam Al Haramain. Dia 
pun berdalil dengannya dalam menyatakan bahwa tidak ada 
pelaksanaan perintah sebagai bentuk ketundukan dan tidak pula 
penjauhan larangan sebagai bentuk kepatuhan kecuali setelah 
mengetahui Dzat yang memerintahkan dan melarang. Namun 
pandangan ini ditanggapi, bahwa pengetahuan itu tidak akan muncul 
kecuali dengan memperhatikan dan menyimpulkan. Inilah 
pendahuluan kewajiban itu, sehingga kewajiban pertama adalah 
memperhatikan. Demikian pendapat segolongan ulama seperti Ibnu 
Faurak. Kemudian ditanggapi bahwa memperhatikan memiliki 
bagian-bagian yang saling bemrutan, sehingga kewajiban pertama satu 
bagian dari memperhatikan. Demikian pendapat yang berasal dari Al 
Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib, sedangkan menurut Ustadz Abu 
Ishaq Al Isfarayim, bahwa kewajiban pertama menuju kepada 
perhatian (yang akan diperhatikan). 

Sebagian ulama berusaha memadukan pendapat-pendapat ini, 
bahwa orang yang bependapat kewajiban pertama adalah mengetahui,' 
maka maksudnya adalah mencari dan berpedoman, sedangkan yang 
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berpendapat memperhatikan atau menuju yang diperhatikan maka 
maksudnya adalah pelaksanaannya. Karena ini merupakan sarana 
untuk mencapai pengetahuan. Pada pembahasan tentang iman telah 
saya kemukakan orang yang menyangkal pendapat ini dan 
berpedoman dengan firman Allah dalam surah Ar-Ruum ayat 30, 

'Jai dil l'jai U,J- jjiJJ (Maka hadapkanlah wajahmu 

* J? J* |T 

dengan lurus kepada agama [Allah]; [tetaplah atas] fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah Uu) dan hadits, m y. 

i'JaÄ il ylž- (Setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitrah). Sebab konteks 


ayat dan hadits ini menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan hasil 
dari asal fitrah, dan bahwa keluamya dari fitrah itu yang dialami oleh 
seseorang merupakan dampak dari faktor luar, seperti yang 

ditunjukkan oleh sabda Nabi SAW, jf *0$ (Laiu kedua 

> / 

orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai orang Ydkudi atau 
Nasrani). 


Abu Ja , far As-Samnani, salah seorang tokoh golongan Asy’ari 
menyepakati pandangan ini dengan berkata, “Sesungguhnya masalah 
ini akan tetap dalam perkataan golongan Asy’ari dari antara masalah- 
masalah Mu’tazilah. Laiu darinya berkembang masalah bahwa 
kewajiban setiap orang adalah mengenal Allah berdasarkan dalil-daiil 
yang menunj ukkannya, dan itu tidak cukup hanya dengan menirukan 
orang lain.” 


Saya pemah membaca di salah satu bagian perkataan Al 
Hafizh Shalahuddin Al Ala'i, bahwa masalah ini termasuk masalah 
dimana berbagai madzhab saling berseberangan dan tampak antara 
yang kurang, berlebihan dan yang pertengahan. Golongan yang 
pertama adalah yang menyatakan cukup menirukan orang lain dalam 
menetapkan keberadaan Allah dan menafikan-Nya dari sekutu. Di 
antara yang dinisbatkan kepada pendapat ini adalah Ubaidullah bin Al 
Hasan Al Anbari dan segolongan dari kalangan ulama Hanbali dan 
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Zhahiri. Babkan di antara mereka ada yang sangat kurang dengan 
mengharamkan penelaahan dalil-dalil, dan dalam hai ini mereka 
berpedoman kepada pe&dapat yang dinyatakan oleh para imam besar 
tentang tercelanya ilmu kalam sebagaimana yang akan dipaparkan. 

Golongan kedua adalah pendapat yang menggantungkan 
sahnya keimanan setiap orang pada pengetahuan tentang dalil-dalil 
dari ilmu kalam. Pandangan ini dinisbatkan kepada Abu Ishaq Al 
Isfarayini. 

Al Ghazali berkata, “Ada golongan yang berlebihan sehingga 
me ngafirkan golongan awam kaum muslimin. Mereka menyatakan 
bahwa orang yang tidak mengenal akidah-akidah syariat berdasarkan 
dalil-dalil yang menetapkannya, sehingga dia kafir. Mereka 
menyempitkan rahmat Allah yang luas, dan menjadikan surga hanya 
khusus bagi segolongan kecil ahli kalam.” 

Abu Al Muzhaffar bin As-Sam’ani juga mengemukakan 
pendapat serupa dan dalam menyangkalnya see ara panjang lebar, serta 
menukil dari mayoritas imam fatwa, bahwa mereka berkata, 
“Golongan awam tidak boleh dibebani dengan keyakinan usbul 
dengan dalil-dalilnya, karena hai ini mengandung kesulitan besar yang 
lebih berat dari mempelajari cabang-cabang fikih.” 

Adapun golongan yang pertengahan, akan saya sebutkan 
see ara ringkas setelah ini. 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mujhim berkata ketika 


menjelaskan hadits, Jj 0 **$ (Manusia yang paling 


dibenci Allah adalah penentang yang paling keras) yang 
penjelasannya telah di kemukakan di pertengahan pembahasan tentang 
bukum, yakni hadits yang terdapat di awal pembahasan tentang ilmu 
dalam kitab Shahih Muslim, “Orang ini adalah orang yang dibenci 
Allah. Maksudnya, orang yang penentangannya dimaksudkan untuk 
menentang kebenaran dan menyangkalnya dengan berbagai cara yang 
rusak dan syubhat yang menyesatkan. Yang paling keras dalam hai ini 
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adalah menentang dasar-dasar agama sebagaimana yang dilakukan 
oleh kebanyakan ahli kalani yang menentang jalan-jalan yang telah 
ditunjukkan oleh Al Qur' an dan Sunnah serta pani pendahulu umat 
ini. Mereka kemudian mengarahkan ke jalan-jalan bid*ah, istilah- 
istilah yang dibuat-buat, aturan-aturan perdebatan dan hal-hal yang 
mereka rumuskan sendiri yang semuanya berpangkal pada pemikiran 
sufisme, atau dari kontradiksi redaksi yang karenanya muncullah 
syubhat yang mungkin justru melemahkannya, serta keraguan- 
keraguan yang mengikis kdmanan. 

Betapa banyak orang berilmu karena syubhatnya tidak dapat 
mengatasinya, dan betapa banyak orang yang menyimpang yang tidak 
diketahui hakikat ilmunya. Kemudian dari itu, mereka melakukan 
berbagai hai mustahil yang tidak diridhai, baik oleh kalangan tua 
maupun anak-anak tafkala mereka mengkaji apakah materi, wama dan 
berbagai kondisi itu menempati rnang. Mereka malah berpatokan 
dengan para salaf shalih tentang bagaimana kaitan sifaf-sifat Allah dan 
bilangannya, laiu mereka menjabarkan apakah itu dzat ataukah 
lainnya. Dalam istilah ilmu Valam, apakah itu menyatu atau terpisah. 
Jika terpisah, apakah texpisahnya itu dengan jenis atau sifat 
Bagaim ana kaitan antara yang azali dengan yang diperintahkan. 
Maksudnya, yang baru (yang ada permulaannya). 

Kemudian ketika yang dipermtah itu sudah tidak ada (karena 
tidak abadi), apakah kaitannya masih ada. Apakah perintah shaiai 
kepada Zaid, misalnya, adalah perintah shalat untuk Amr, dan 
sebagainya yang berupa hal-hal yang moeka ada-adakan yang tidak 
pemah diperintahkan oleh pembuai syariat, tidak pemah dibicarakan 
oleh para sahabat dan generasi yang menempuh jalan mereka. Bahkan, 
mereka melarang membicarakan itu karena tahu bahwa itu merupakan 
pembahasan tentang ‘bagaimana’ yang tidak dapat dijangkau oldi 
akal, karena akal memang terbatas, dan tidak ada perbedaan antara 
pembahasan tentang bagaimana yang terkait dengan dzat dan 
bagaimana yang terkait dengan sifat. 
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Orang yang mengkaji ini hendaknya mengetahui, bahwa bila 
dia tidak bisa mengetahui hakikai dirinya padahal itu ada, dan tidak 
bisa mengetahui ilmu yang dapat diketahui, maka dia lebih tidak 
mampu untuk mengetahui yang lain. Puncak ilmu seorang alim adaiah 
mematikan keberadaan pelaku dari segala yang ada ini dengan 
mensucikan-Nya dari segala persamaan, dan mensucikan-Nya dari 
menyetarakan dengan setiap yang menyandang sifat, karena sifat-Nya 
adaiah sifat-sifat kesempumaan. Ketika penukilan mengenai sifat- 
sifat-Nya atau nama-nama-Nya telah pasti, maka kita hendaknya 
menerimanya dan meyakininya, laiu tidak membicarakan mengenai 
yang laiimya, sebagaimana yang dilakukan oleh para salaf. 

Adapun orang yang menempuh jalan lain, maka tidak bisa 
dijamin selamat dari kesalahan. Cukuplah kesalahan yang ditempuh 
oleh para ahli kalam sebagaimana yang dikemukakan oleh para imam, 
seperti Ümar bin Abdul Aziz, Malik bin Anas dan Asy-Syafi’i 
dijadikan sebagai peringatan. Sebagian imam telah menyatakan, 
bahwa para sahabat tidak pemah membicarakan essensi dan inti dari 
hal-hal yang terkait dengan kajian para ahli kalam. Bagi yang 
menempuh jalan mereka, maka ia akan sesat.” 

Selanjutnya dia berkata, ‘Tembicaraan tentang itu 
menyebabkan para pengkajinya teijerumus ke dalam keraguan. 
Sebagian mereka teijebak ke dalam pengingkaran, dan sebagian lagi 
meremehkan kewajiban. Karena mereka mengmgkari nash-nash 
pembuat syariat dan mereka mencari hakikai berbagai perkara dari 
yang lain. Padahal kemampuan akal tidak dapat mencapai hikmah dari 
nash-nash syariat. Banyak tokoh mereka yang menarik diri kembali 
dari jalan mereka, bahkan diriwayatkan dari Imam Al Haramain, 
bahwa dia berkata, ‘Aku telah mengarungi lautan yang sangat luas dan 
telah menyelami setilt area yang dilarang oleh para ulama dalam 
mencari kebenaran karena menghindari taqlid. Namun kini aku telah 
kembali dan menganut madzhab salaf. Itulah perkataannya atau 
maknanya. Diriwayatkan juga darinya ketika menjelang wafatnya, 
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4 Wahai para sahabat kami, janganlah kalian menyibukkan diri dengan 
ilmu kalam. Seandainya engkau tahu apa yang kucapai, tentu engkau 
tidak akan menyibukkan diri dengannya’.” 

Demikian seterusnya hingga Al Qurthubi b erk ata, “Dalam 
ilmu kalam hanya ada dua masalah yang dari dasamya benar-benar 
tercela, yaitu: 

1. Pendapat sebagian moeka (ahli kalam) bahwa kewajiban 
pertama adalah keraguan, karena itulah yang lazim dilakukan 
dari kewajiban memperhatikan atau tujuan untuk 
memperhatikan. Itulah yang diisyaratkan oleh Al Imam saat ia 
berkata, ‘Aku telah mengarungi lautan’. 

2. Pendapat sebagian mereka, bahwa orang yang tidak mengenal 
Allah dengan berbagai cara yang mereka tempuh dan kajian- 
kajian yang mereka telaah, maka keimanan mereka tidak sah. 
Sampai-sampai salah seorang mereka menyatakan, bahwa 
dasar ini menuntut pengafiran ayah Anda, para pendahulu 
Anda dan para tetangga Anda, dia pun berkata, ‘Janganlah 
kamu memperburuk keadaanku dengan banyaknya para ahli 
neraka’. Sebagian orang yang tidak berpendapat dengan kedua 
hai itu menyangkal mereka yang berpendapat demikian dengan 
menyatakan bahwa itu merupakan kesalahan penalaran 
darinya. Sebab orang yang berpendapat dengan kedua hai itu 
see ara syar’i adalah kafir, karena menjadikan keraguan 
terhadap Allah sebagai kewajiban. Jika demikian, maka 
mayoritas kauni muslimin adalah kafir, bahkan menurut 
persepsi mereka tennasuk juga para salaf shalih dari kalangan 
sahabat dan tabiin.” 

Kemudian Al Qurthubi menutup perkataannya dengan 
menyatakan bahwa dia tidak hendak memperpanjang pembiearaan 
mengenai masalah ini karena bid’ah ini sudah cukup merebak di 
masyarakat, sampai-sampai banyak di antara mereka yang perlu 
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dinasihati, dan Allah Maha Pemberi petunjuk bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. 

Al Amidi dalam kitab Abkar Al Aflcar berkata, “Abu Hasyim 
dari golongan Mu’tazilah berpendapat, bahwa orang yang tidak 
mengenal Allah berdasarkan dalil maka dia kafir, karena kebalikan 
dari makrifah (mengenal) adalah nakirak (tidak mengenal), sedangkan 
nakirah adalah kufur. Para sahabat kaini telah sependapat 
menyelisihinya, hanya saja mereka berbeda pendapat mengenai 
keyakinan yang benar tanpa berdasarkan dalil. Di antara mereka ada 
yang berkata, bahwa pelakunya adalah seorang mukmin yang maksiat 
karena meninggalkan perenungan yang wajib. Ada juga yang 
membatasinya dengan keyakinan yang benar walaupun tanpa 
berdasarkan dalil, dan dia menyebutnya sebagai ilmu. Berdasarkan 
pandangan ini, maka makrifah yang bisa dicapai dengan cara ini tidak 
harus melalui perenungan. 

Yang lainnya mengatakan, bahwa orang yang melarang taqlid 
dan mewajibkan berargumentasi tidak ingin mendalami cara para ahli 
kalam, tapi cukup dengan sesuatu yang bisa dijadikan argumen oleh 
setiap orang Islam dari keberadaan ciptaan untuk menunjukkan 
adanya pencipta. Intinya, di dalam benak telah ada pengetahuan 
mutlak yang saling berkaitan secara benar dan melahirkan ilmu. Tapi 
bila ditanya, bagaimana itu terjadi, maka dia tidak dapat 
mengungkapkannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa asalnya 
dalam hai ini adalah taqlid dalam masalah pokok agama, Sebagian 
imam telah membedakan masalah ini, bahwa yang dimaksud dengan 
taqlid adalah mengambil pendapat orang lain tanpa disertai dalil, 
sedangkan orang yang telah diterapkan dalil terhadapnya tentang 
benamya kenabian sampai dia bisa menetapkannya, walaupun dia 
nendengamya dari Nabi SAW, maka itu ditetapkan dari diri sendiri 
karena membenarkannya. Jika meyakininya bukan berarti dia 
~elakukan taqlid (menirukan orang lain), karena dia tidak mengambil 
pendapat orang lain tanpa disertai dalil. 
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Inilah sandaran para salaf dalam mengambil ayat-ayat Al 
Qur'an dan hadits-hadits Nabi SAW yang berkaitan dengan masalah 
ini. Mereka mengambil semua perkara yang mühkam (jelas) dan 
menyerahkan semua yang mutasyabih kepada Tuhan mereka. 
Pendapat yang menyatakan bahwa madzhab khalaf lebih bijak dalam 
menyanggah orang yang tidak mengakui kenabian, karena orang yang 
hendak dikembalikan kepada kebenaran perlu diberikan dalil-dalil 
yang kuat sehingga tidak menentang. Beda halnya dengan orang 
beriman, karena dasar keimanannya tidak memerlukan itu. Alasan 
golongan pertama tidak lain karena menganggap bahwa asalnya tidak 
ada keimanan, sehingga perlu pengamatan yang mengantarkan kepada 
pengetahuan. Jika tidak, maka jalan para salaf lebih mudah dari ini, 
sebagaimana yang tädi telah dijelaskan bahwa untuk kembali kepada 
kebenaran perlu ditunjukkan nash-nash sehingga memerlukan 
penyampaian dalil terhadap orang non mukmin. Dengan demikian 
perkaranya menjadi simpang siur bagi yang mensyaratkan itu.” 

Sebagian orang yang mengharuskan pengambil dalil itu karena 
mereka sepakat bahwa taqlid itu tercela. Mereka mengemukakan ayat- 
ayat dan hadits-hadits tentang tercelanya taqlid, bahwa setiap orang 
sebelum mengambil dalil dia tidak mengetahui perkara yang benar, 
dan setiap perkara yang tidak dapat dipastikan kebenarannya kecuali 
dengan dalil, maka itu adalah kl aim yang tidak perlu diamalkan. 
Selain itu, ilmu adalah meyakini sesuatu seperti apa adanya atau 
berdasarkan dalil, dan setiap yang bukan ilmu adalah jahil 
(ketidaktahuan), sedangkan orang yang jahil (tidak mengetahui) 
adalah sesat. 

Jawabannya untuk yang pertama, bahwa yang tercela dari 
taqlid adalah mengambil pendapat orang lain tanpa disertai dalil. 
Mengenai hai ini, tidak ada ketentuan hukum Rasulullah SAW, karena 
Allah mewajibkan untuk mengikuti setiap yang beliau katakan, dan 
telah disepakati bahwa semua amalan yang beliau perintahkan atau 
beliau larang tidak termasuk kategori taqlid yang tercela. Selain 
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beliau, yakni orang yang diikuti perkataannya dan meyakini bahwa 
kalau orang itu tidak mengatakannya, dia juga tidak akan 
mengatakannya, maka itulah taqlid yang tercela. Beda halnya bila 
meyakini mengenai berita Allah dan Rasul-Nya, maka itu terpuji. 

Argumen mereka bahwa seseorang sebelum mengambil dalil 
tidak akan mengetahui mana yang benar, maka ini tidak benar. Sebab 
di antara manusia ada yang merasa tenteram hatinya terhadap Islam 
sejak pertama kali, namun ada juga yang berdasarkan dalil. Jadi, yang 
mereka sebutkan itu adalah golongan yang kedua (yang berdasarkan 
dalil). Dari situ, dia harus mencermati agar bisa melindungi dirinya 
dari api neraka, sebagaimana firman Allah dalam surah At-Tahnim 
ayat 6, ijtf tji (Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka). Sedangkan bagi orang yang membimbingnya, maka dia 
sebaiknya mengarahkannya kepada kebenaran. Inilah cara yang 
ditempuh oleh generasi salaf dari sejak masa Nabi SAW dan 
setelahnya. 


Adapun orang yang jiwanya mantap dalam membenarkan 
Rasulullah SAW dan tidak mendorongnya untuk mencari pembuktian 
sebagai petunjuk dan kemudahan dari Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang Allah katakan dalam surah Al Hujuraat ayat 7, jpj 


1£>jll Jt l^)t Äi (Tetapi Allah menjadikan kamu cinia 

’ < * ■** 


kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu ), dan 
firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 125, fcjzi iÄ & * jt 

ajx* (Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 


petunjuk kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
[memeluk agama] Islam). Jadi, mereka itu bukan orang-orang yang 
melakukan taqlid (meniru-niru) nenek moyang mereka dan tidak pula 
para pemimpin mereka. Sebab seandainya nenek moyang mereka atau 
para pemimpin mereka kafir, tentu mereka tidak mengikuti, bahkan 
mereka akan menemukan jalan keluar dari setiap orang yang 
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bertentangan dengan syariat. 

Adapun ayat-ayat dan hadits-hadits yang mereka kemukakan, 
sebenamya mengenai orang-orang kafir yang mengikuti orang-orang 
yang dilarang diikuti, dan mereka mai ah tidak mengikuti orang-orang 
yang diperintahkan untuk diikuti. Allah menugaskan untuk 
menunjukkan bukti-bukti kepada mereka karena klaim mereka yang 
berbeda dengan kaum yang beriman, dan tidak ada yang membatalkan 
untuk mengikuti mereka sehingga mendatangkan bukti. Sedap orang 
yang menyelisihi Allah dan Rasul-Nya adalah orang yang tidak 
mempunyai bukti apa pun, sementara mereka diharuskan 
mendatangkan bukti hanya sebagai bentuk ungkapan untuk 
menunjukkan kelemahan mereka. Orang yang mengikuti Rasulullah, 
berarti dia telah mengikuti kebenaran yang diperintahkan kepadanya, 
dan dalil-dalil telah menunjukkan keabsahannya, baik dia mengetahui 
berdasarkan bukti itu atau bukan. 

Pendapat yang menyatakan bahwa Allah menyebutkan dan 
memerintahkan mengambil dalil dapat diterima, tapi itu merupakan 
perbuatan baik yang dianjurkan bagi sedap yang mampu, dan 
diwajibkan bagi sedap orang yang jiwanya belum mantap dalam 
membenarkan. 

Y ang lain berkata, “Cara para salaf lebih selamat sedangkan 
cara para khalaf lebih bijak. Pandangan im tidak tepat, karena dia 
mengira bahwa cara salaf hanya sekadar beriman dengan redaksi Al 
Qur'an dan hadits tanpa memahaminya, sedang cara khalaf adalah 
mengeluarkan makna nash yang dipalingkan dari hakikatnya dengan 
berbagai ungkapan kiasan. Orang yang berpendapat seperti ini berada 

s 

di antara posisi tidak mengetahui cara salaf dan mengklaim 
mengetahui cara khalaf. Karena sebenamya ridak sebagaimana 
dugaannya. Para salaf berada di puncak pengetahuan mengenai apa 
yang layak bagi Allah, sangat mengagungkan-Nya, patuh kepada 
perintah-Nya dan pasrah kepada kehendak-Nya. Sementara orang 
yang menempuh cara khalaf tidak merasa mantap bahwa apa yang 
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ditakwilkannya adalah maksud yang sefaenamya, dan tidak 
memungkinkannya untuk memastikan kebenaran takwilannya. 
Sedangkan kl aim mereka teritan g ilmu, mereka menambahkan tentang 
definisi kebutuhan dan pengambilan dalil serta definisi ilmu. Jika 
mereka menolak kecuali dengan tambahan itu, maka silakan 
menambahkan kemudahan dari Allah, dan penetapan itu yang 
diyakininya di dalam hatinya. Jika tidak, maka apa yang mereka 
tambahkan itu adalah pangkal perbedaan, sehingga tidak ada 
dalilnya.” 

Abu Al Muzhafiar bin As-Sam’ani mengatakan dalam rangka 
menanggapai sebagian ahli kalam yang mengatakan, “Para salaf dari 
generasi sahabat dan tabiin tidak pemah lelah mengemukakan dalil- 
dalil aqli mengenai tauhid, dimana mereka tidak menyibukkan diri 
dengan definisi-definisi mengenai hukum kejadian, sementara para 
ahli fikih pun menerima itu dan menganggapnya baik, sehingga 
mereka pun menuliskannya dalam kitab-kitab mereka. Demikian juga 
dengan ilmu kalam. Ilmu kalam mempunyai kelebihan, karena 
mengandung sanggahan terhadap golongan penentang dan para 
pengikut hawa nafsu. Dengan demikian, syubhat bisa dihilangkan dari 
para penyimpang, dan keyakinan bisa dimantapkan bagi para 
penganut kebenaran. Semuanya mengetahui bahwa Al Qur'an tidak 
dapat diketahui hakikatnya, dan bahwa Nabi tidak dapat dipastikan 
kebenarannya kecuali dengan dalil-dalil aqli,” dia menjawab, 
“ Pertama , pembuat syariat (Nabi SAW) dan para salaf telah melarang 
mengada-ada dan memerintahkan untuk mengikuti. Memang benar 
bahwa para salaf melarang ilmu kalam dan menganggapnya sebagai 
sarana menuju keraguan. Sedangkan tentang ilmu-ilmu cabang, tidak 
ada riwayat dari seorang pun yang melarang itu, kecuali orang yang 
meninggalkan nash yang shahih dan mengedepankan qiyas (analogi). 

Sedangkan orang yang mengikuti nash dan menganalogikan 
kepadanya, maka tidak ada riwayat dari seorang imam salaf pun yang 
mengragkarinya, karena kejadian-kejadian yang baru tetjadi di dalam 
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mu 'amalah (yang belum pemah teijadi sebelumnya) tidak akan 
berkurang, dan manusia tentunya sel alu membutuhkan pengetahuan 
tentang hukum. Karena itulah mereka menganjurkan untuk 
menyibukkan diri dalam hai itu, ini berbeda dengan ilmu kalam. 


Kedua, agama ini telah sempuma sebagaimana firman Allah 
dalam surah Al Maa'idah ayat 3, ^ fj-1' (Pada hari ini 


telah Kusempurnakan untuk kama agama mu), Karena agama ini 
sudah lengkap dan sempuma, kemudian diterima oleh para sahabat 
dari Nabi SAW, laiu dianut oleh generasi berikutnya. Jiwa mereka pun 
tenteram dengan itu, sehingga tidak perlu mendudukkan akal sebagai 
wasit dan kembali kepada permasalahannya laiu menjadikannya 
sebagai asalnya. Akibatnya, nash-nash yang shahih lagi j elas kadang 
diamalkan sesuai dengan kandungannya, dan kadang diselewengkan 
dari maksudnya untuk disesuaikan dengan akal (logika). Karena 
agama ini sudah sempuma, maka setiap hai yang ditambahkan pada 
agama mempakan pengurangan makna, seperti halnya tambahan järi 
tangan, karena tambahan järi tangan berarti mengurangi nilai hamba 
yang mengalaminya. 


Sebagian ahli kalam menengahinya dengan berkata, ‘Tidak 
cukup dengan taqlid, tapi harus disertai dalil yang bisa memantapkan 
hati dan menenteramkan jiwa’. Padahal untuk itu tidak disyaratkan 
dengan ilmu kalam, tapi bagi setiap orang cukup dengan apa yang 
dapat difahaminya.” 


Apa yang dikemukakan mengenai taqlid nash sudah cukup 
untuk kadar ini. Sebagaian mereka berkata, “Yang diminta dari setiap 
orang adalah pembenaran yang tidak mengandung keraguan tentang 
keberadaan Allah, dan beriman kepada para rasul-Nya beserta apa 
yang mereka ajarkan, dengan cara apa pun, walaupun dengan cara 
taqlid bila itu terbebas dari kebimbangan.” 

Al Qurthubi berkata, “Inilah yang dianut oleh para imam fatwa 
dan para imam salaf sebelum mereka. Sebagian mereka berdaül 
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dengan asal fitrah dan hadits mutawatir dari Nabi SAW, kemudian 
para sahabat, bahwa mereka menetapkan keislaman orang yang 
memeluk Islam dari kalangan Arab pedalaman yang dulunya 
menyembah berhala. Mereka menerima pemyataan keislaman mereka 
dengan dua syahadat dan memberlakukan hukum-hukum Islam tanpa 
mengharuskan untuk mempelajari bukti-bukti, walaupun banyak dari 
mereka yang memeluk Islam karena adanya bukti terentu, laiu 
memeluk Islam disebabkan telah jelasnya bukti tersebut. Jadi, banyak 
dari mereka memeluk Islam karena kepatuhan tanpa didahului dengan 
pembuktian, bahkan hanya sekadar berita dari ahli kitab, bahwa kelak 
ada seorang nabi yang akan diutus dan mengalahkan golongan yang 
menentangannya. Ketika tanda-tanda itu tampak pada džri Muhammad 
SAW, mereka pun segera memeluk Islam dan membenarkan setiap 
perkataan serta mematuhi seruannya untuk menjalankan shalat, 
mengeluarkan zakat dan sebagainya. Banyak di antara mereka yang 
diizinkan kembali kepada penghidupannya semu la untuk 
menggembala kambing dan sebagainya, sementara cahaya dan 
keberkahan kenabian melingkupi mereka, sehingga keimanan dan 
keyakinan mereka semakin bertambah.” 


Abu Al Muzhaffar bin As-Sam’ani juga berkata, “Äkal tidak 
me waj ihkan sesuatu dan tidak mengharamkan sesuatu, dan tidak ada 
peran apa-apa dalam hai itu. Jika syariat tidak menetapkan sesuatu 
maka tidak ada kewajiban apa pun bagi seseorang berdas arkan firman 

Allah dalam surah Al Israa' ayat 15, 'i d-Ä? oyiÜ & G) (Dan 

✓ 

Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang rasul) 
ian firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 165, Jt 0 jSo 

L)\ Jm (Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 


Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu) serta ayat-ayat lainnya. 
Karena itu, orang yang menyatakan bahwa dakwah para rasul Allah 
idalah untuk menjelaskan cabang-cabang hukum, berarti dia 
menjadikan akal sebagai penyeru kepada Allah, bukan para rasul. 
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Selain itu, dia menganggap bahwa ada atau tidak adanya para rasul 
bila dikaitkan dengan seruan kepada Allah adalah sama. iui sudah 
cukup jelas untuk menunjukkan kesesatannya. 

Kami tidak mengingkari bahwa akal menunjukkan kepada 
tauhid, tapi yang kami ingkari adalah hanya berpatokan pada akal 
semata sehingga menjadikan akal sebagai satu-satunya unsur sahnya 
Islam dengan mengesampingkan peran dalil-dalil sam 'iyyat yang 
sudah pasti. Hai ini bertentangan dengan apa yang ditunjukkan oleh 
ayat-ayat Al Qur'an dan hadits-hadits shahih yang mutawatir 
walaupun see ara maknawi. Seandainya sebagaimana yang mereka 
katakan, toitu semua atau mayoritas sam ’iyyat yang tidak tojangkau 
oleh akal itu menjadi batal, padahal semua sam'iyyat wajib diimani. 
Jika kita meneemanya, maka itu berkat petunjukan Allah, jika tidak 
dapat, maka cükuplah meyakini hakikatnya sesuai dengan maksud 
Allah SWT” 


Perkataannya iui diperkuat oleh riwayat yang dinukil oleh Abu 
Daud dari Ibnu Abbas, tAi õ* Ai Jz* Al JÖ iii 

jJL Jji : JUJ VjäV, giJ öfj Al 111 4 Sl iii öf üLjf 


(Bahwa seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW, “Aku 
persumpahkan engkau kepada Allah, apakah Allah mengutusmu agar 
kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan agar kami 
meninggalkan Lata dan Uzza?“ Beliau menjawab, “Benar. ” Maka 
dia pun memeluk Islam), Hadits ini disebutkan dalam kitab Ash- 
Shahihain sehubungan dengan kisah Dhimam bin Tsa’labah. Dalam 
hadits Amr bin Anbasah yang dinukil oleh Muslim disebutkan, ^ 

.J# :Jl5 At :cÜ .Al :JlS fijf U :Jlä iLj & Al 
O Sl jd Sl Al :jlž (Nabi SAWdatang, laiu dia berkata, 

f * 0 ^ > 


“Sebagai apa engkau?” Beliau menjawab, “Nabi Allah,” Aku 
berkata, “Alldh-kah yang mengutusmu, ” Beliau menjawab, “Benar, ” 
Aku berkata, "Dengan apa?” Beliau menjawab, “Aku mengesakan 
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Allah tanpa mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. ”) 

Sementara dalam hadits Usamah bin Zaid sehubungan dengan 
kisah korbannya yang mengucapkan laa ilaaha illattaah laiu Nabi 
SAW mengingkarinya, dan hadits Al Miqdad yang semakna dengan 
itu, keduanya telah dikemukakan pada pembahasan tentang diyat, juga 
tentang surat-surat Nabi SAW kepada Hiraklius, Kisra dan raja-raja 
lainnya untuk menyeru mereka kepada tauhid. Selain itu, hadits-hadits 
lainnya yang mutawatir menunjukkan bahwa seruan Nabi SAW 
kepada kaum musyrikin tidak berangkat dari upaya agar mereka 
beriman kepada Allah saja, dan membenarkan ajaran yang beliau 
bawa dari Allah. Barangsiapa yang melakukan itu, maka diterimalah 
darinya, baik ketundukannya itu didahului oleh pertimbangan atau pun 
tidak. Dan barangsiapa yang saat itu terhenti maka diarahkan untuk 
memperhatikan atau mempertimbangkan, atau diberlakukan dalil 
atasnya hingga dia tunduk atau tetap menentang. 


Al Baihaqi dalam Kitab Al Ftiqad berkata, “Dalam 
menetapkan keberadaan Sang Pencipta dan penciptaan alam, sebagian 
imam kami menempuh cara berdalil dengan mukjizat kerasulan, 
karena itu merupakan dasar wajibnya menerima ajaran yang diserukan 
oleh Nabi SAW. Dengan cara ini menjadi beriman orang-orang yang 
menerima seruan para rasul.” 


Kemudian dia menyebutkan kisah An-Najasyi dan perkataan 
Ja’far bin Abi Thalib kepadanya, tfteäi ižlu> Li Ju y n£)i äi 

ii A—t fjfi Of Q* % ii 


i Allah mengutus seorang rasul kepada kami yang telah kami ketahui 
kejujurannya, laiu dia mengajak kami kepada Allah, dan membacakan 
kepada kami ayat-ayat dari Allah yang tidak menyerupai apa pun, 
maka kami membenarkannya. Kami juga tahu bahwa apa yang 
dibawanya adalah benar), Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Khuzaimah pada pembahasan tentang zakat dalam kitab Ash-Shahih 
dari riwayat Ibnu Ishaq yang perihalnya diketahui dan haditsnya 
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hasart . 


Selanjutnya Al Baihaqi berkata, “Mereka berdalil dengan 
mukjizat Al Qur'an untuk membenarkan Nabi SAW, sehingga mereka 
beriman kepada ajaran yang beliau ajarkan seperti penetapan 
keberadaan Sang Pencipta, keesaan-Nya, penciptaan alam dan ajaran 
lainnya yang diajarkan oleh Rasulullah SAW di dalam Al Qur'an dan 
lainnya. Sebagai buktinya cukuplah kisah tentang mayoritas mereka 
yang memeluk Islam karena cukup dikenal dalam berbagai hadits. 
Oleh karena itu, membenarkan beliau dalam setiap hai yang 
diriwayatkan secara valid dari beliau melalui pendengaran merupakan 
kewajiban, dan itu bukan berarti taqlid, tapi ittiba’ (mengikuti 
berdasarkan bukti-bukti). 

Orang yang mensyaratkan berfikir telah berdalil dengan ayat- 
ayat dan hadits-hadits mengenai hai itu, namun itu tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil dalam masalah ini. Sebab orang yang tidak mensyaratkan 
berfikir tidak mengingkari berfikir secara mutlak, tapi mengingkari 
dasar keimanan pada pemikiran dengan cara ilmu kalam, karena 
adanya anjuran untuk memikirkan bukan berarti menjadikannya 
sebagai syarat. Sebagjan mereka beralasan, bahwa taqlid tidak 
mendatangkan ilmu, sebab jika taqlid mendatangkan ilmu tentu ilmu 
bisa diperoleh oleh setiap orang yang melakukan taqlid mengenai 
alam dan mengenai penciptaannya, padahal ini mustahil, karena hai 
itu berarti memadukan dua hai yang saling kontradiktif. Hai ini 
berkenaan dengan orang yang melakukan taqlid selain Nabi SAW. 
Sedangkan orang bertaqlid kepada Nabi SAW sehubungan dengan 
ajaran yang beliau riwayatkan dari Tuhannya, maka tidak ada 
kontradiksi. Sebagian mereka memaklumi sikap Nabi SAW dan para 
sahabat yang mensahkan keisalaman orang-orang badui tanpa 
pemikiran, karena itu masa awal Islam yang masih darurat. Setelah 
Islam kokoh dan menyebar luas, maka dalil harus diterapkan. Namun 
hai ini tampak lemah. 

Anehnya, ahli kalam yang mensyaratkan itu justru 


368 — FATHUL BAARI 


mengingkari taqlid, padaha! mereka adalah yang pertama kali 
menyerukan sehingga tertanam di dalam benak, bahwa orang yang 
mengingkari suatu kaidah yang mereka tetapkan, berarti dia «Halab 
pelaku bid’ah walaupun tidak memahaminya dan tidak mengetahui 
sumbemya. Padahal ini jelas merupakan taqlid. Kondid ini 
menyebabkan sikap mengafirkan orang yang melakukan taqlid kepada 
Rasulullah SAW dalam mengenal Allah dan menyatakan berimannya 
orang yang meniru mereka. 

Ini cukup jelas menunjukkan kesesatan mereka dan orang- 
orang yang seperti mereka, kecuali yang dikatakan oleh sebagaian 
salaf, ‘Mereka itu laksana suatu kaum yang tengah bepergian, laiu 
mereka sampai pada suatu tanah lapang. Di sana tidak ada sesuatu 
yang dapat dimakan dan tidak pula yang dapat diminum, laiu mereka 
melihat beberapa jalan, kemudian mereka terpecah menjadi dua 
bagian, satu bagian dari mereka mengatakan, “Aku tahu jalan-jalan ini 
dan satu jalan yang menuju keselamatan, karena itu ikutilah aku maka 
kalian akan selamat”. Laiu mereka mengjkutinya, dan mereka pun 
selamat. Namun dari bagian ini ada sekelompok mereka yan g tetap 
menunggu hingga tampak tanda kebenaran keselamatan itu, lai u 
mereka pun mengikutinya hingga mereka pun selamat. Sementara «afn 
bagian lain adalah moeka yang menentang tanpa adanya pemberi 
petunjuk dan tidak pula berpedoman dengan tanda, maka mereka 
binasa. Jadi, selamatnya orang yang mengikuti pembimbing berbeda 
dengan selamatnya orang yang berpedoman pada tanda, bähkan lebih 
u tarna darinya. 

Saya telah menukil dari tulisan Al Hafizh Shalahuddin Al 
Ala'i yang bisa dirincikan sebagai berikut, ‘Barangsiapa tidak 
mempunyai kemampuan untuk memahami sesuatu berdasarkan HaliV 
sementara dia bisa memperoleh keyakinan yang sempuma baik karena 
dia tumbuh untuk itu atau karena petunjuk yang dianugerahkan Allah 
ke dalam hatinya, maka itu sudah cukup baginya, Sedangkan orang 
yang mempunyai kemampuan untuk memahami dalil (bukti), maka 
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tidak cukup baginya kecuali beriman berdasarkan dalil. Namun 
demikian, dalil setiap orang scsuai dengan perihalnya, bahkan cukup 
dengan dalil-dalil global yang bisa dicema oleh sedikit pemikiran. 
Orang yang merasa rägu harus mempelajari hingga keraguatmya itu 
hilang darmyak 

Dengan demikian, pandangan golongan yang pertengahan bisa 
dipadukan. Mereka yang berlebihan dan mengatakan tidak sahnya 
iman muqallid (orang yang melakukan taqlid), maka pandangan itu 
tidak dianggap, karena jika demikian bisa mengakibatkan munculnya 
anggapan tidak berimannya mayoritas kaum muslimin. Demikian juga 
sebaliknya orang yang berkata, ‘Tidak boleh mengkaji dalil, karena 
para pemuka salaf bukanlah para ahli pemikiran’,” 

Sabda beliau, Äi Iity {Jika mereka telah mengenal Allah) 

dijadikan dalil bahwa mengenal Allah dengan hakikatnya adalah 
memungkinkan bagi manusia, walaupun itu terbatas hanya pada apa 
yang Allah kenalkan mengenal Diri-Nya tentang keberadaan-Nya, 
sifat-sifat-Nya yang layak bagi-Nya. Maksudnya, ilmu, kekuasaan dan 
kehendak. Serta mensucikan-Nya dari segala hai yang kurang, seperti 
tidak abadi dan sebagainya. Yang lain daripada itu maka tidak dapat 
diketahui oleh manusia. Itulah yang diisyaratkan Allah oleh firman- 
Nya dalam surah Thaaha ayat 110, *i öjp&gn *ij (Sedangkan ilmu 

mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya ). 

Jika sabda beliau, Äi i'H—* {Jika mereka telah mengenal 

Allah ) dipahami dalam konteks ayat ini maka cukup jelas, padahal 
berargumen dengannya bertolak pada kepastian bahwa Nabi SAW 
mengucapkan perkataan ini. Mengenal pandangan ini perlu dicermati, 
mengingat kisahnya hanya satu sedangkan para periwayatnya 
berbeda-beda, apakah hadits ini menggunakan redaksi ini atau 
lainnya? Padahal ada kemungkinan bahwa redaksi ini berasal dari para 
periwayat sehingga tidak tepat beridalil dengannya. Di bagian akhir 
pembahasan tentang zakat telah saya kemukakan, bahwa mayoritas 
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periwayat menukilnya dengan redaksi, olj *»i *j|) SJj V dl Ys*£> Jj Lgpiiž 
l i \ l — 1 <dJ —! OÜ «äi ( Maka serulah mereka kepada 


+ * 


kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain AUah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan AUah. Jika mereka mematuhimu dalam hai 
itu). 


Selain itu, ada yang meriwayatkannya dengan redaksi, 

J —A iili lj J— >'jl 0' ^j-Jj {Maka serulah mereka kepada 

* * 

mengesakan AUah, jika mereka telah mengetahui itu). Ada juga yang 
meriwayatkannya dengan redaksi, <&' *j»^p üji «Cp {Moka 


serulah mereka kepada penyembahan AUah, jika mereka telah 
mengetahui AUah). 


Cara menggabungkan riwayat-riwayat tersebut adalah, bahwa 
yang dimaksud dengan ibadah adalah tauhid, dan yang dimaksud 
dengan tauhid adalah pengakuan dengan dua syahadat. Kata penunjuk 


(itu) menunjukkan makna tauhid, dan redaksi *#i 1 j—i^P (jika 


mereka telah mengetahui AUah ) adalah mengetahui pengesaan Allah, 
sedangkan yang dimaksud dengan mengetahui adalah mengakui dan 
menaati. Dengan demikian, semua redaksi yang berbeda-beda dalam 
satu kisah ini bisa dipadukan. 


Pelajaran vang danat diambil 

Dalam hadits Ibnu Abbas ini terkandung banyak pelajaran 
selain yang telah disebutkan tentang Islamnya orang kafir bila 
telah mengakui dua syahadat. Karena di antara kensekuensi 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya adalah membenarkan 
setiap yang datang dari Allah dan Rasulullah SAW dan 
menj alankannya, sehingga terbukti kebenaran orang yang 
membenarkan kedua syahadat (kesaksian) itu. Sedangkan yang 
dilakukan oleh sebagian ahli bid’ah yang mengingkari sesuatu 
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dari itu, tidak menodai sahnya hukum yang zhahir. Karena bila 
disertai dengan penakwilan, maka cukup jelas, dan bila sebagai 
penolakan maka menodai sahnya keisalaman. Sehingga dia 
diperlakukan dengan apa yang dilakukannya, seperti 
pemberlakuan hukum-hukum orang murtad dan sebagainya. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa kkabar ahad diterima dan 
wajib diamalkan. Kesimpulan ini ditanggapi, bahwa khabar 
seperti khabar Mu’adz ini masih diliputi oleh indikasi bahwa 
itu teijadi di masa turunnya wahyu, sehingga tidak bisa 
disamakan dengan khabar ahad lainnya. 

3. Hadits ini menunj ukkan bahwa apabila orang kafir 
menjalankan salah satu rukun Islam, seperti shalat misalnya, 
maka dia menjadi seorang muslim. Ada pendapat yang lebih 
ekstrim, bahwa setiap hai yang menyebabkan kafimya seorang 
muslim, bila hai itu ditentang oleh seorang kafir dengan 
keyakinannya maka dia menjadi seorang muslim. Pendapat 
pertama lebih tepat sebagaimana yang dinyatakan oleh jumhur. 
Ini berkaitan dengan keyakinan. Sedangkan yang berkenaan 
dengan perbuatan, bila seorang kafir mengeijakan shalat, maka 
dia tidak dihukumi Muslim, sebab perbuatan ini tidak bersifat 
mnum, sehingga ada kemungkinan disusupi dengan kesia-siaan 
dan olok-olokan. 

4. Hadits ini menunjukkan bahwa mengambil zakat dari orang 
yang berkwajiban zakat adalah wajib dan memaksa orang yang 
enggan mengeluarkannya untuk mengeluarkannya bila dia 
tidak menentang, tapi bila keengganannya itu disertai dengan 
penentangan maka dia harus diperangi. Jika keengganannya itu 
tidak disertai dengan penentangan maka jika memungkinkan 
dia dikenai sangsi ta’zir yang sesuai baginya. Sangsi tazir 
harta bagi pelaku itu telah disinggung dalam hadits Bahz bin 
Hakim dari ayahnya, dari kakeknya secara marfit I 4 & jij 
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ijt j* dU ji&j (Da/ig barangsiapa yang 


menolak mengeluarkannya, maha komi akan mengambilnya 
dan setengah hartanya, sebagai salah satu ketetapan dart 
Tühan kxta). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim. 


Sementara Ibnu Hibban mengatakan dalam biografi Bahz bin 
Hakim, “Seandainya bukan karena hadits ini, tentu aku 
memasukkannya ke dalam kitab orang-orang tsiqah 

Laiu orang yang men-sAaAiA-kannya menjawab, “Itu tidak 
diam alkan, karena hukum yang ditunjukkannya telah dihapus. Di 
awalnya perkara itu memang demikian, tapi kemudian dihapus.” 

Namun Imam An-Nawawi melemahkan jawaban ini dengan 
alasan bahwa dari awalnya tidak dikenal adanya sanksi harta (dalam 
masalah ini) laiu muncul klaim penghapusan, karena penghapusan 
tidak bisa ditetapkan kecuali jika ada syarat, misalnya diketahui 
kronologisnya (urutan kejadiannya), sedangkan kasus ini tidak 
diketahui. An-Nawawi berpatokan dengan isyarat Ibnu Hibban yang 
melemahkan Bahz, nam un itu tidak tepat, karena dia dinilai tsiqah 
oleh jumhur, saxnpai-sampai Ishaq bin Manshur mengatakan dan 
Yahya bin Ma’in, "Riwayat Bahz bin Hakim dari ayahnya, dari 
kakeknya adalah shahih jika periwayat yang setelah Bahz tsiqah 


At-Tirmidzi berkata, “Syu’bah telah membicarakannya, dan 
dia dinilai tsiqah oleh para ahli hadits.” 


At-Tirmidzi menilainya hasart dalam sejumlah hadits. 


Sementara Ahmad, Ishaq dan Imam Bukhari —di selain kitab Ash- 
Shahih — berdalil dengannya, sedangkan dalam kitab Ash-Shahih dia 
mencantumkan secara mu ‘allaq. 


Abu Ubaidah Al Ajuri mengatakan dari Abu Daud, “Bagiku, 
dia adalah dalil, tapi tidak bagi Asy-Syafi’i. Jika orang yang 
menirukan Asy-SyafTi berpatokan dengan ini, maka itu sudah cukup.” 
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Eni d iku atkan oleh penetapan pära ahli fikih dari berbagai 
negeri yang tidak mengamalkannya, sehingga ini menunjukkan 
adanya pertentangan yang kuat. Pendapat yang menyatakan 
berdasarkan konsekuensinya diangap termasuk kejanggalan 
penyelisih, Hadits bab ini juga telah menunjukkan, bahwa orang yang 
menerima zakat adalah imam atau yang ditunjuknya untuk itu, Setelah 
itu para ahli fikih menetapkan, bahwa para pemilik harta agar 
mengeluarkan zakatnya see ara Iangsung (yakni diserahkan, bukan 
diambil). Ada juga yang menyatakan wajibnya menyerahkan zakat 
kepada imam, demikian riwayat dari Malik, dan seperti itu juga 
menurut pendapat lama Asy-Syafi’i dengan perincian dari keduanya 
mengenai masalah ini. 

Kedua, iC*)' Äi j*- U (Tahukan engkau apa hak Aitäh 

terhadap para hamba?) Penjelasannya telah dipaparkan see ara 
gamblang pada pembahasan tentang memerdekakan budak. 
Dimasükkan hadits ini ke dalam bab ini karana mengandung redaksi, 
*i tjT Jis (Tidak mempersekutukan sesuatu dengan-Nya), karena 

■ f 1 j? 

bagian inilah yang dimaksud dengan tauhid. 

• g 

Ibnu At-Tin berkata, “Yang dimaksud dengan redaksi, Jr 

Äi ^— Ip (hak para hamba terhadap Allah) adalah hak yang diketahui 

dari segi syariat, bukan dengan kewajiban akal. Maksudnya, seperti 
kewajiban terjadinya, atau sebagai bentuk imbalan dan balasan, seperti 
firman Allah dalam surah At-T aubah ayat 79, ply* Äi 

(Maka orang-orang munaflk itu menghina mereka. Allah akan 
membalas penghmaan mereka itu). 

Ketiga, Hadits Abu Sa’id Al Khudri. Hadits tentang keutamaan 
surah Al Ikhlaash telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
keutamaan-keutamaan Al Qur'an dari jalur lainnya, dari Malik beserta 
penjelasannya. Imam Bukhari mengemukakannya di sini karana 
menyatakan tentang keesaan Allah sebagaimana yang disebutkan 
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dalam hadits berukutnya. 


Dalam riwayat ini disebutkan, 


***■ j? {Ismail bin 


Ja’far menambahkan). Di sana telah dikemukakan tambahan di 
awalnya dari seorang periwayat, laiu dia berkata, ISji —*■: j _Jw y\ jijj 


* 

j—*** (>-I Jsf (£>an A/a l mar menambahkan: Ismail bin Ja ‘far 


menceritakan kepada kami). Demikian juga redaksi yang dicantumkan 
dalam riwayat ini pada sebagian salinannya. Pada sebagiannya 
disebutkan, y** $ Jiij {pan Abu Ma ’mar mengatakan). Di sana telah 

n« 

dikemukakan perbedaan pendapat mengenai yang dimaksud dengan 
Abu Ma’mar ini dan mengenai namanya serta yang men u ki i 
riwayatnya secara maushul. 


Keempat, hadits Amrah dari Aisyah mengenai surah Al 
Ikhlaash juga. Riwayatnya telah dikemukakan secara mu 'allaq pada 
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an. 

*kj—“* j—V— C-. .«■* {Mengutus seorang laki-laki untuk 

memimpin suatu pasukan), Dalam bab “Memadukan Dua Surah dalam 
Satu Rakaat” pada pembahasan tentang shalat telah dipaparkan 
penjelasan tentang namanya, dan apakah antara dia dan orang yang 
mengimami kaumnya di masjid Quba' adalah orang yang sama atau 
berbeda. Sebelumnya telah dijelaskan juga keterangan yang rajih 
mengenai hai itu. 

5—J —ii pi > i A3 (Kemudian dia menutupnya dengan 

qulhuwallaahu ahad). Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Ini memmjukkan 
bahwa dia membacakan surah lainnya kemudian membacakan surah 
Al Ikhlaas dalam setiap rakaat. Inilah yang tampak sesuai dengan teks 
hadits ini. Mungkin juga maksudnya bahwa dia menutupnya dengan 
surah Al Ikhlaash. Artinya, dia secara khusus membaca surah ini pada 
rakaat terkahir. Berdasarkan kemungkinan pertama dapat disimpulkan 
bahwa menggabungkan dua surah dalam satu rakaat adalah boleh ” 
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Penjelasan tentang masalah ini telah dipaparkan dalam bab 
tersebut pada pembahasan tentang shalat sehingga tidak perlu diulangi 
di sini. 

Äi -e (Karena ia [surat tersebut] adalah sifat Ar- 

* * 

Rahmaan). Ibnu At-Tin berkata, “Dia mengatakan bahwa surah itu 
adalah sifat Ar-Rahmaan karena di dalamnya terkandung nama-nama 
dan sifat-sifat Allah, sedangkan nama-nama-Nya terbentuk dari sifat- 
sifat-Nya.” 

Yang lain berkata, “Mungkin saja sahabat tersebut mengatakan 
seperti itu berdasarkan sesuatu yang pemah didengamya dari Nabi 
SAW, baik berupa nash maupun kesimpulan 


Al Baihaqi menukil dalam kitab Al Asma ' wa Ash-Shifat 
dengan sanad yang hasart dari Ibnu Abbas, jjfc J** 

di \ (SM ji jä) : ji Ät Jjltt .tää Ü Lv 

jr ^ 

j~ a Jj JV (jfa/twu orang-orang Yakudi mendatangi 

Nabi SAW, laiu mereka berkata, “Ceritakanlah kepada kami tentang 
sifat Tuhanmu yang engkau sembah." Laiu Aüäh Azza wa Jalla 
menurunkan ayat, "Katakanlah, 'Dia-lah Allah, Yang Maha Esa 
[surah Al Ikhlaash] hingga akhir. ” Laiu beliau bersabda, "Inilah sifat 
Tuhanku Azza wa Jalla ,") Selain itu, diriwayatkan juga dari Ubai bin 
Ka’ab, dia berkata: .il —tj & L-LJ> $s> J#' ^ ^4^ üjfjLult Jii 


öjjl ciyä (Orang-orang musyrik berkata kepada Nabi SA W, 

“Sebutkan sifat Tuhanmu kepada kami." Laiu turunlah surah Al 
Ikhlaash ). 

Hadits ini dicantumkan pula oleh Ibnu Khuzaimah pada 
pembahasan tentang tauhid dan dinitai shahih oleh Al Hakim, dan di 
dalamnya disebutkan, idj jjt *il cJyJ Vi & 

*lUr Jj* Tj 2£ Ü Vj kjÜ V (Bahwa tidak 

ada sesuatu yang dilahirkan kecuali akan mati, dan tidak ada sesuatu 


■T 
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yang mati kecuati akan diwarisi. Sedangkan Allah tidak akan mati 
dan tidak akan diwarisi, tidak ada yang serupa dengan-Nya dan tidak 
ada yang setara dengan-Nya, serta tidak ada sesuatu pun yang 
menyerupai-Nya). 

Al Baihaqi berkata, “Makna ^ (serta tidak ada 

sesuatu pun yang serupa dengan-Nya ) adalah tidak ada sesuatu pun 
yang seperti Dia. Demikian pendapat yang dikatakan oleh para ahli 
bahasa. Ini serupa dengan firman-Nya dalam surah Al Baqarah ayat 
137, li—ÜT U jü> ijäT OÜ (Moka jika mereka beriman kepada apa 

yang kamu telah beriman kepadanya), maksudnya adalah dengan 
yang kamu telah beriman kepadanya. Demikian qira'ah Ibnu Abbas. 
Huruf faj/pada kalimat 4— b*? adalah untuk penegas. Allah menafikan 

(meniadakan) keserupaan dari-Nya dengan penafian yang tegas.” 


Kemudian dia menyenandungkan syair Wäraqah bin Naufah 
dalam untaian bait syair Zaid bin Amr bin Nufail, o—t? Oi? 

4 * 

(Dan agamamu adalah agama yang tidak ada agama yang 

menyerupainya). Setelah itu dia menyebutkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah dalam surah Ar-Ruum ayat 27, < < j—Jiih dj 

(Dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi), dia berkata, 

(serta tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya ). 

Sedangkan tentang firman-Nya dalam surah Maryam ayat 65, ii (*-W JÄ 

£** (Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia), 
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dia berkata, “Maksudnya, apakah kamu mengetahui ada seorang yang 
sama atau serupa dengan Dia.” 


Hadits bab ini sebagai dalil bagi yang menetapkan bahwa 
Allah memiliki sifat. Demikian pendapat jumhur. Namun Ibnu Hazm 
berkata, "Ini kata istilah yang dibentuk oleh para ahli kalam dari 
golongan Mu’tazilah dan para pengikut mereka. Tidak ada riwayat 
yang valid dari Nabi SAW maupun para sahabatnya mengenai hai itu. 
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Jika mereka menyangkal dengan hadits ini, maka sebenamya itu 
merupakan hadits yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Abi Hilal, padahal 
ada kelemahan padanya. Kalaupun dianggap shahih , maka Äi ji ji 

adalah sifat Ar-Rahmaan sebagaimana yang sebutkan dalam hadits ini, 
tidak lebih dari itu. Beda halnya dengan sifat yang mereka 
sandangkan, karena menurut bahasa orang-orang Arab, sifat itu tidak 
disandangkan kecuali kepada yang berharga.” 


Namun sebenamya Sa’id disepakati sebagai dalil, sehingga 
penilaian bahwa dia periwayat yang lemah tidak dianggap. Kemudian 
bagian akhir perkataannya tertolak dengan kesepakatan para ulama 
yang menetapkan Asmaul Husna. All ah berfirman dalam suiah Al 


A’raaf ayat ISO, 1$ Jkj ( Hanya milikAllah asma-ul 


husna , maka bermohonlah kepaäa-Nya dengan menyebut asma-ul 
husna itu). Setelah menyebutkan beberapa Asma'ul Husna di akhir 
surah Al Hasyr, Allah berfirman dalam surah Al Hasyr ayat 24, 4_J 

(Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik). 


Nama-nama yang disebutkan di dalamnya menurut bahasa 
orang-orang Arab adalah sifat-sifat, jadi menetapkan nama-nama-Nya 
berarti menetapkan sifat-sifat-Nya. Sebab apabila ditetapkan bahwa 
Dia Maha Hidup, misalnya, berarti telah disifati dengan sifat 
tambahan terhadap Dzat. Maksudnya, sifat hidup. Jika tidak demikian, 
maka harus membatasinya dengan apa yang ditetapkan tentang 
keberadaan Dzat saja. Allah berfirman dalam surah Ash-Shaafaat ayat 


180, i 



{Maha Suci Tuhanmu Yang 


mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan). Allah 
mensucikan Diri-Nya dari sifat kekurangan yang mereka sandangkan. 
Pengertiannya, menyandangkan sifat kesempumaan kepada-Nya 
adalah disyariatkan. 


Al Baihaqi dan sejumlah imam Sunnah telah membagi nama- 
nama yang disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits-hadits shahih 
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menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Sifat-sifat Dzat-Nya. 

2. Sifat-sifat perbuatan-Nya. 


AI Baihaqi berkata, “Dan tidak boleh menyandangkan sifat 
kepada-Nya kecuali yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan Sunnah 
yang shahih atau yang disepakati. Kemudian ada yang disertai dengan 
bukti logika seperti hidup, berkuasa, berilmu, berkehendak, 
mendengar, melihat dan berbicara tcrmasuk di antara sifat-sifat Dzat- 
Nya, mencipta, memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, 


memaafkan dan menghukum termasuk di antara perbuatan-Nya. Ada 
juga yang ditetapkan berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah, seperti 
memiliki wajah, tangan dan mata yang termasuk di antara sifat-sifat 
Dzat-Nya, beristiwa’, turun dan datang yang termasuk di antara sifat- 
sifat perbuatan. Maka dibolehkan menyandangkan sifat-sifat ini 
kepadanya berdasarkan riwayat yang kuat tanpa disertai syubhat. Jadi, 
sifat Dzat-Nya tetap ada pada Dzat-Nya dan senantiasa ada, sementara 
sifat perbuatan-Nya adalah pasti dari-Nya namun tidak perlu 


dilakukan secara langsimg, sebagaimana firman-Nya dalam surah 
Yaasiin ayat 82, Oj, Cft ‘cf ^ Syi O Kfl UJ| (Sesungguhnya 


perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya, "Jadilah!" maka ia pun jadi)” 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mujhim berkata, “Surah Al 
Ikhlaash mengandung dua nama yang mencakup seluruh sifat 
kesempumaan. Maksudnya, (Yang Maha Esa ) dan (Tempat 

Bergantung), keduanya menunjukkan keesaan Dzat-Nya yang Suci 
lagi disifati dengan seluruh sifat kesempumaan, karena kata ai waahid 
dan ai ahad walaupun dapat dikembaükan kepada satu asal, namun 
dalam penggunaan dan pengertiannya berbeda, dimana inti kata ai 
wahdah adalah menafikan bilangan dan banyak, sedangkan ai waahid 
adalah asal bilangan tanpa disertai peran untuk menafikan selainnya. 
Jadi, kata ai ahad menetapkan eksistensinya dan berfimgsi me nafikan 
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yang lain. Karena itulah mereka menggimakan kata ai ahad (satu- 
satunya) untuk menafikan yang lain, dan menggunakan kata ai waahid 
(satu) untuk menetapkan. Contohnya, maa ra 'aitu ahadan (aku tidak 
melihat seorang pun), dan ra 'aitu waahidan (aku melihat seseorang). 
Jadi, kata ai ahad dalam Asma' Allah yang menunjukkan keberadaan- 
Nya yang khusus bagi-Nya, tidak disertai oleh yang lain. Sedangkan 
kata ash-shamad mengandung semua sifat kesempumaan, karena 
makna puncak kekuasaan-Nya dimana seluruh kepentingan dinaikkan 
kepada-Nya, dan secara hakikat memang tidak akan ada yang 
sempuma kecuali semuanya milik Allah.” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kemungkinan maksud 

j 

(karena itu adalah sifat Ar~Rahman ) adalah di dalamnya 

jr 


disebutkan sifat Ar-Rahman, sebagaimana bila disebutkan suatu 
penyifatan maka bisa disebutkan sebagai sifatnya walaupun sifatnya 
bukan hanya itu. Mungkin juga maksudnya adalah selain itu, hanya 
saja tidak dikhususkan pada surah ini, tapi mungkin juga 
pengkhususannya dengan itu. Sebab di dalamnya hanya sifat-sifat 
Allah, sehingga dikhususkan dengan itu.” 

of ž /j—M (Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah 


mencintainya). Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Mungkin sebab Allah 
mencitanya adalah karena dia mencintai surah ini, dan mungkin juga 
karena apa yang ditunjukkan oleh perkataannya, karena kecintaannya 
menyebutkan sifat-sifat Tuhan menunjukkan kebenaran akidahnya.” 


Al Maziri dan yang mengikutinya berkata, “Kecintaan Allah 
kepada para hamba-Nya adalah kehendak-Nya untuk memberi mereka 
pahala dan kenikmatan. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
pemberian pahala dan kenikmatan itu sendid. Sedangkan kecintaan 
mereka kepada Allah adalah tidak teijauhkannya kecondongan mereka 
kepada-Nya, sedangkan Dia Suci dan kecondongan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa kecintaan mereka kepada-Nya adalah mereka 
konsisten dalam menaati-Nya. Sementara penelitian menyatakan 
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bahwa sikap konsisten (istiqamah) merupakan buah dari kecintaan, 
dan hakikat kecintaan kepada Allah adalah kecondongan mereka 
kepada-Nya karena Dia layak mendapat kecintaan dalam segala 
bentuknya.” 

Mengenai pandangan im perlu diteliti lebih jauh karena 
kemutlakannya yang diposisikan pada posisi yang ada pembatasannya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Maka kecintaan para makhluk kepada 
Allah adalah kehendak mereka agar Allah memberi manfaat kepada 
mereka.” 

Al Qnrthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Kecintaan Allah 
kepada hamba-Nya ad alah mendekatkan seorang hamba kepada Allah 
dan memuliakan-Nya. Kecintaan hamba kepada Tuhannya bukanlah 
kehendak itu sendiri, tapi itu merupakan suatu tambahan pada 
kehendak itu, karena seseorang mendapati dirinya mencintai apa y ang 
tidak dapat diraihnya, sedangkan kehendak adalah yang 
mengkhususkan perbuatan dengan sebagian cara yang dibolehkan 
sehingga dia merasakan bahwa dirinya mencintai orang-orang yang 
disifati dengan sifat-sifat yang baik dan perubatan-perubatan yang 
baik, seperti para ulama, orang-orang yang utama dan orang-orang 
yang mulia walaupun tidak ada kehendak khusus darinya terhadap 
mereka. Jika perbedaan ini benar, maka Allah adalah Dzat y ang 
dicintai bagi yang mencintai-Nya dengan kecintaan yang 
sesungguhnya sebagaimana yang dirasakan oleh orang yang 
dianugerahi sesuatu dari itu oleh Allah. Semoga Allah menjadikan 
kita termasuk orang-orang yang mencintai-Nya see ara tulus.” 

Al Baihaqi berkata, “Menurut sebagian sahabat kärni., 
kecintaan dan kebencian termasuk sifat-sifat perbuatan. Makna 
kecintaan-Nya adalah memuliakan orang yang mencintai-Nya, dan 
makna kebencian-Nya adalah menghinakan orang yang membenci- 
Nya. Pujian dan celaan berasal dari ucapan-Nya, sedangkan ucapan- 
Nya adalah dari pericataan-Nya, dan perkataan-Nya termasuk sifat- 


■ P 
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sifat Dzat-Nya sehingga kembali kepada kehendak. Jadi, mencintai 
Allah adalah sifat-sifat yang terpuji, dan pelakunya kembali kepada 
kehendak-Nya untuk memuliakannya, sedangkan membenci-Nya 
adalah sifat-sifat tercela, dan pelakunya kembali kepada kehendak- 
Nya untuk me nghin akann ya. * ’ 


2. Firma» Allah, Jt Süt/aiU Jt c/^li \/ii j h i/ii ji 


“Katakanlah, ‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
namayang mana saja komu seru, Dia mempunyai ai asma' ai 
husna (nama-nama yang terbaik)’.” (Qs. Al Israa' [17]: 110) 


'-1 :'fLj & il jj il Ju : JÜ il oi 



7376. Dari Jarir bin Abdillah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, * Allah tidak mengasihi orang yang tidak mengasihi sesama 
manusia’” 


«lj. i[ -fij.j & ii Jj *Ji & : ju ^ jd ^ 


^Jjl JUi J I4J ts J-l J^. 




S* jb ‘ liüj id li i U li>6 1^1 V,i :±3 


8 ^ rf ^ 1 ° ^ ii * \*¥' * ** A* 9 * t * 9 * * ^ > 




/I ^ 4 ^ g / ^ h' / ^ 


* / f 
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ÄI L-t&r ? JÜ : JU ?Üi U ÄI Sj^j J iJ JUi »£ž> 


382 — FATHUL BAARI 



7377. Dari Usamah bin Zaid, dia berkata, “Ketika kami sedang 
di hadapan Nabi SAW, tiba-tiba utusan salah seorang puheri bdian 
datang memanggii beliau untuk datang kepada anaknya (cucu belian) 
yang hampir meninggal, maka Nabi SAW beraabda byadaiya, 
‘Kembalilah laiu beritakukan kepadanya bahwa mitik ABak-kdt apa 
yang diambil-Nya dan milik-Nya pula apa yang dibenhm-Nya, dm 
segala sesuatu di sisi-Nya telah ditentukan batas waktusya. Maika 
suruhlah dia agar bersabar dan mengharapkan pahala’. Kanxfian 
putrinya menyuruh utusan itu untuk kembali lagi (menemui bdiau) 
dan (menyampaikan) bahwa dia (puteri beliau) baauupdi 
engkau mendatanginya. Maka Nabi SAW berdiri, dan tlcnt benfiri pula 
Sa’ad bin Ubadah dan Mu’adz bin Jabal. (Sesampahxya di tempot 
tujuan), anak itu dipangkukan kepada beliau semoitara oabsaya 
sudah terputus-putus, seolah-olah dia sedang sekaraL Kedna mata 
beliau kemudian berlinang air mata. (Melihat itu) Sa*ad *Apa 

ini wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, l Ini adalah käsik 
yang telah Allah jadikan di dalam lutti pant hamba-Nya. 
Sesimgguhnya Allah mengasihi para hamba-Nya yang pengasü? F 


Keterangan Hadits 

{Bab Firman Allah, " Katakanlah, ‘Serulah Allah atau sendah 
Ar-Rahman, Dengan nama yang mana saja komu sent, Dia 
mempunyai ai asmaa ai husna [nama-nama yang terbadkj ' **) Pada 
bab ini Tmam Bukhari mengemukakan hadits Jarir, 

>LJll {Allah tidak mengasihi orang yang tidak mengasihi sesama 

manusia). Penjelasannya telah dipaparkan see ara ganddang pada 
pembahasan tentang adab. Selain hadits ini, Tmam Bukhan 
mengemukakan hadits Usamah bin Zaid mengenai kisah uak põied 
Rasulullah SAW, di dalamnya disebutkan, aU& (Maka kahu 
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mata beliau pun berlinang air mata), dan disebutkan juga. 


H* • * /■ 

OJLft 


f \ Oti 


^ j 


jJ> jn jU-y CJij <Sjli yi dl lji«r (/«i adalah kasih 


sayang yang telah Allah jadikan di dalam hati para hamba-Nya. 
Sesungguhnya AUah mengasihi para hamba-Nya yang pengasih), 
Penjelasaunya telah dipaparkan see ara gamblang pada pembahasan 
tentangjenazah. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, penetapan sifat kasih 
sayang, dan termasuk di antara sifat-sifat dzat, sehingga ar-rahman 
adalah sifat yang Allah sandangkan kepada diri-Nya, dan itu 
mengandung makna rahmat (kasih sayang), sebagaimana halnya 
“alim” mengandung makna ilmu, dan sebagainya. Yang dimaksud 
dengan rahmat-Nya (kasih sayang-Nya) adalah kehendak-Nya untuk 
memberi manfaat kepada orang yang telah diketahui-Nya bahwa itu 
bermanfaat baginya. Semua nama-Nya kembali kepada satu Dzat, dan 
masing-masing dan nama itu menunj ukkan kepada satu sifat di antara 
sifat-sifat-Nya yang dikhususkan dengan konotasi nama yang 
menunj ukkannya. Sedangkan kasih sayang dijadikan Allah di dalam 
hati para hamba-Nya, sehingga itu termasuk sifat-sifat perbuatan. Nabi 
SAW menyatakan bahwa Allah menjadikannya di dalam hati para 
hamba-Nya.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Kata ar-rahmaan dan ar-rahiim diambil 
dari kata ar-rahmah . Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya 
adalah dua ism (kata benda). Ada juga yang mengatakan bahwa 
keduanya kembali kepada makna kehendak, maka rahmat-Nya (kasih 
sayang-Nya) adalah kehendak-Nya untuk memberi nikmat kepada 
yang dikasihi-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya 
kembali kepada meninggalkan siksaan terhadap orang yang layak 
disiksa.” 


Al Hulaimi berkata, “Makna ar-rahman adalah Allah 
mengilangkan kesulitan, karena ketika Allah memerintahkan untuk 
beribadah kepada-Nya, Allah menerangkan batas-batas dan syarat- 
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syaratnya, laiu menyampaikan kabar gembira dan peringatan serta 
membebankan apa yang dapat menyempumakan mereka, maka 
kesulitan pun menjadi hilang dari mereka. Makna ar-rakim bahwa 
Allah memberi pahala atas amal perbuatan sehingga tidak menyia- 
nyiakan amalan baik apa pun, bahkan mengganjar orang yang beramal 
dengan berlipat-lipat dari amalnya berkat rahmat-Nya.” 

Al Khaththabi berkata, “Jumhur berpendapat bahwa ar- 
rahman diambil dari ar-rahmah, maknanya adalah memiliki rahmat 
yang tidak ada bandingannya. Karena itulah tidak ada bentuk ganda 
maupun jamak.” 


Al Baihaiqi memberikan dalilnya dengan hadits Abdurrahman 
bin Auf, di dalamnya disebutkan, j—f I 4 I cJ&j c 




(Aku menciptakan rahim dan mengambil untuknya nama dari nama- 
Ku). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, begitu juga hadits tentang rahmat 
yang dalam berbagai silsilah dikenal sebagai yang pertama, dinukil 
oi eh Imam Bukhari dalam kitab At-Tarikh, Abu Daud, At-Tirmidzi 


dan Al Hakim dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash dengan 
redaksi, j* ( Orang-orang yang mengasihi dikasihi 


oleh Dzat yang Maha Pengasih), 


Kemudian Al Khaththabi berkata, “Maka ar-rahmaan adalah 
yang memiliki rahmat yang mencakup seluruh makhluk, sedangkan 
ar-rahiim adalah bentuk fa ‘il yang bermakna faa ‘il, dan itu khusus 
bagi orang-orang yang beriman. Allah berfirman dalam surah Al 




Ahzaab ayat 43, Ulfj (Dan adalah Dia Maha Penyayang 


kepada orang-orang yang beriman). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
RA, dia berkata, ‘Kata ar-rahmaan dan ar-rahiim adalah dua nama 
halus, yang mana salah satunya lebih halus dari yang lainnya’. 
Diriwayatkan dari Muqatil, bahwa dia juga menukil seperti itu dari 
sejumlah tabiin. Jadi, kata ar-rahmaan bermakna sedangkan 
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kata ar-rahim bermakna uäaZ&}\. i ’ 


Selanjutnya Al Khaththabi berkata, “Itu tidak bermakna 
masuknya kelembutan kepada sesuatu dari sifat-sifat Allah.” 

Tampaknya, yang dimaksud adalah kelembutan, dan 
maknanya adalah merasuk, jadi bukan bermakna kecil yang 
merupakan sifat-sifat fisik. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits dari Ibnu Abbas itu tidak 
valid, karena hadits itu dari riwayat Al Kalbi dari Ibnu Shalih darinya, 
sedangkan Al Kalbi haditsnya ditinggalkan, demikian juga Muqatil. 
Sementara Al Baihaqi menukil dari Al Husain bin Al Mufadhdhal Al 
Bajali, bahwa dia menganggap periwayat hadits Ibnu Abbas itu salah 
mencatat, dia berkata, “Yang benar adalah ar-rafiq (halus), dengan 
huruf fa 


Al Bahaiqi menguatkannya dengan hadits yang dinukil oleh 
Muslim dari Aisyah secara marju \ *i ti <-* 


ui üll ijak) (Sesungguhnya Allah itu Maha Halus, Dia menyukai 


sikap lemah lembut dan memberikan kepadanya apa yang tidak 
diberikan kepada sikap kasar). Dia juga mengemukakan hadits 
pendukungnya dari hadits Abdullah bin MughafFal dan dari jalur 
Abdurrahman bin Yahya, kemudian dia berkata, “Kata ar-rahmaan 
adalah khusus dalam penamaan dan umum dalam perbuatan, 
sedangkan ar-rahiim adalah umum dalam penamaan dan umum dalam 


perbuatan.” 


Dia pun berdalil dengan ayat ini untuk menyatakan bahwa 
orang yang bersumpah dengan salah satu nama di antara nama-nama 
Allah, seperti Ar-Rahman dan Ar-Rahim, maka sumpahnya sah. 
Selain itu, bila orang kafir mengakui keesaan Allah misalnya, maka 
dihukumi sebagai muslim. 


Al Hulaimi mengecualikan dari itu apabila ada penyertaan, 
misalnya kaum Naturalis berkata, ‘Tidak ada Tuhan kecuali Yang 
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Menghidupkan dan Yang Mematikan,” Dia tidak dianggap orang 
mukmin hingga menyatakan dengan narna yang tidak ada penakwilan 
lainnya. Jika seseorang dari kalangan Yahudi yang bermadzhab 
Tajsim mengucapkan, ‘Tidak ada tuhan kecuali yang berada di 
langit,” maka dia juga tidak dianggap mukmin, kecuali jika dia orang 
awam yang tidak mengerti makna tajsim maka itu cukup baginya. Ini 
seperti kisab budak perempuan yang ditanya oleh Nabi SAW, 
“Apakah engkau perempuan beriman ?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bertanya lagi, "Dimana Allahi" Dia menjawab, “Di langit,’* Laiu 
beliau bersabda (kepada pemilik budak tersebut), “Merdekakanlah 
dia, karena sesungguhnya dia beriman .” Ini adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Muslim. 

Orang yang berkata, ‘Tidak ada tuhan selain Ar-Rahman,” 
maka dihukumi Muslim, kecuali jika dia tahu bahwa dia mengatakan 
itu sebagai bentuk penentangan dan menyebut Ar-Rahman pada selain 
Allah, sebagimana yang dilakukan oleh para sahabat Musailamah sang 
pendusta. 

Al Hulaimi beikata, “Jika seorang Yahudi berkata, ‘Laa ilaaha 
illallaah', maka dia belum menjadi muslim hingga dia mengakui 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang s et ara dengan-Nya. Dan jika 
seorang paganis (penyembah berhala) mengucapkan, * Laa ilaaha 
illallaah\ sementara dia mengakui bahwa berhala bisa 
mendekatkannya kepada Allah, maka dia belum beriman hingg a dia 
berlepas diri dari penyembahan berhala.” 


i 

E 

f 

Catatan 

Pertama, yang tampak dari cara £mam Bukhari pada 
pembahasan tentang tauhid ini, bahwa dia mengemukakan hadits- 
hadits mengenai sifat-sifat kesucian, laiu memasukkan setiap 
haditsnya ke dalam suatu bab laiu menguatkannya dengan ayat Al 
Qur'an untuk mengisyaratkan tidak berdalil dengan khabar ahad 
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dalam masalah-masalah akidah, dan bahwa yang mengingkarinya 
berarti mengingkari Al Quran dan Surmab. Di dalam kitab Ar-Radd 
ala Al Jahmiyyah, Ibnu Abi Hatim meuukil riwayat dengan sanad 
yang shahih dari Sallam bin Abi Muthi 1 , gurunya para guru Imam 
Bukhari, bahwa dia mengulas tentang para pelaku bid’ah, dia berkata, 
“Celaka mereka, apa yang mereka ingkari dari hadits-hadits ini. Demi 
Allah, tidak ada sesuatu pun di dalam hadits kecuali di dalam Al 
Qur'an ada yang serupanya.” 

Allah berfirman dalam surah Ghaa£r ayat 20, —5' j* 

i (Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Mendetigar lagi Maha 

Melihat ), firman-Nya dalam Aali ‘knraan ayat 28 dan 30, Ät 

'C. i! (Dan Allah memperingatkan hämu terhadap diri-Nya [siksa- 

Nya].\ firman-Nya dalam surdi Az-Zumar ayat 67, J? 

ÄiCäii 'fy (Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari 

Kiamat), firman-Nya dalam surah Az-Zumar ayat 67, InijU-Jij 

4 _ (Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya ), firman-Nya 

S j? 

dalam surah Shaad ayat 75, tf -Ki UJ öt <iUi* U (Apakah yang 

menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan 
kedua tangan-Ku), firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 164, p&j 

Vi<^ ji %\ (Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 

langsung), firman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 5, J* 

i/y A.i ([Yaitu] Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arsy ) 

dan sebagainya. Sementara dia -Sallam bin Muthi’— masih terus 
menyebutkan ayat-ayat dari Ashar hingga terbenamnya matahari.” 


s * 


* * 


+ 4 


* " 


* r * * 


s s * 


Tampaknya, dalam j udul ini Imam Bukhari mengisyaratkan 
riwayat mengenai sebab turunnya dengan ayat ini. Maksudnya, yang 
dinuldl oleh Ibnu Mardawaih dengan sanad yang dha ’if dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika orang-orang musyrik mendengar Rasulullah 
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SAW mengucapkan, “Ya Allah, ya Rahmaan,” mereka berkata, 
“Muhammad menyuruh kita hanya menyeru satu Tuhan, tapi dia 
sendiri menyeru dua Tuhan.” Maka turunlah ayat ini. Diriwayatkan 
juga dari Aisyah dengan sanaä laiunya yang menyerupai itu. 

Kedua, perkataannya dalam sanad pertama, 3 — 

(Muhammad menceritakan kepada kärni), demikian redaksi yang 
dicantumkan oleh mayoritas periwayat. Al Karmani mengatakan 
mengikuti Ali Al Jiyyani, “Itu adalah Ibnu Sallam atau Ibnu Al 
Mutsanna,” Bahkan ini dinyatakan secara j elas, bahwa dia adalah Ibnu 
Sallam. Maksudnya, dalam riwayat Abu Dzar dari para gurunya. 
Sehingga dapat dipastikan bahwa itu adalah dia sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Al Mizzi dalam Al Athraf, karena dia berkata, “Sanad 
lainnya: Dari Muhammad. Maksudnya, Ibnu Sallam.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini dikuatkan bahwa dia 
mengemukakannya dengan redaksi, j— j 1 LJut (Abu Muawiyah 

H" 

memberitahukan kepada kami). Seandainya itu Ibnu Al Mutsanna, 
tentu dia berkata, wjl^ (dia menceritakan kepada kami) sebagaimana 

yang telah diketahui dari kebiasaan kedaunya. 


3. Firmau Allah, äjiii jj Äi ii\ “Sesungguhnya AUah 


Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan tagi 
Saagat Kohoh” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 58) 


f i; fr ii j* ‘J>\ ju :ju J y- 

j Jt J (*“> V j* 4*?-* (J J Js- 


7378. Dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “ Tidak ada seorang pun yang lebih sabar dari AUah 
lerhadap hai menyakitkan yang didengarnya, mereka mengktaim Dia 


FATHUL BAARI — 389 


memiliki anak, kemudian Dia memberikan keselamatan dan 
menganugerahkan rezeki kepada mereka.” 


Keterangan Hadits 

{Bab Firman Allah, "Sesungguhnya Allah Dia-lah Maha 
Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh. ”) 
Demikian riwayat Abu Dzar dan Al Hafshawi, sesuai dengan qira 'ah 
yang masyhur. Demikian juga riwayat An-Nasafi, dan berdasarkan 
inilah penjelasan Al Tsmaili. Sementara dalam riwayat Al Qabisi 
dicantumkan, h .Jt {Sesungguhnya Aku adalah Maha Pemberi 

rezeki), Berdasarkan inlah penjelasan Ibnu Baththal dan diikuti oleh 
Ibnu Al Manayyar dan Al Karmani, serta dipastikan oleh Ash- 
Shaghani, laiu dia menyatakan, bahwa yang dicantumkan oleh Abu 
Dzar dan lainnya adalah perubahan dari mereka sendiri karena 
mengira menyelisihi qira'ah. la berkata, “Padahal qira ah itu 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia juga menyebutkan bahwa Nabi 
SAW pemah membacakannya seperti itu sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan para penyusun kitab As-Sunan dan 
dinilai shahih oleh Al Hakim, dari jatur Abdurrahman bin Yazid An- 
Nakha’i, dari Ibnu Mässud, dia berkata: Ai 

(Rasulullah SA W membacakan kepadaku ). 


Para ahli tafsir berkata, “Makna penyifatan-Nya dengan 
kekuatan adalah, Dia Maha Kuasa dengan kekuasaan yang sempuma 
atas segala sesuatu.” 



■i' 

lebih sabar dari Allah terhadap hai menyakitkan yang didengamya ). 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang adab. Yang 
dimaksud di sini adalah kalimat, {dan menganugerahkan rezeki 


kepada mereka). 
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Kata ya<Tuuna disebutkan dengan harakat sukun pada huraf 
dal, diriwayatkan juga dengan tasydid pada huruf dal (yadda’uuna). 

Ibnu Baththal berkata, “Bab ini mengandung dua sifat AUah, 
yaitu sifat dzat dan sifat perbuatan. Memberi rezeki adalah salah satu 
perbuatan Allah, dan itu termasuk di antara sifat-sifat perbuatan. 
Sebab pemberi rezeki menuntut adanya yang diberi rezeki. Allah 
adalah pemberi rezeki walaupun tidak ada yang diberi rezeki, dan 
setiap yang dulu belum jadi kemudian jadi, maka itu muhdats (ada 
perraulaannya). Allah menyandang sifat bahwa Dia Maha Pemberi 
rezeki, dan Dia menyandangkan sifat itu kepada Diri-Nya sebelum 
diciptakannya makhluk. Artinya, Dia akan memberi rezeki bila telah 
menciptakan para penerima rezeki. Al Quwwah (kekuatan) termasuk 
sifat dzat. Maksudnya, bermakna kekuasaan, dan Allah senantiasa 
mempunyai kekuatan dan kekuasaan, dan kekuasaan-Nya senantiasa 
ada. Al Matiin (Yang Maha Kokoh) bermakna Yang Maha Kuat.” 

Al Baihaqi berkata, ‘Yang kuat secara sempuma adalah 
kekuasaan yang tidak disertai dengan kelemahan dalam kondisi apa 
pun. Maknanya kembali kepada kekuasaan dan Maha Kuasa. 
Maksudnya, yang memiliki kekuasaan yang sempuma. Kekuasaan 
adalah sifat-Nya pada dzat-Nya, dan ai muqtadir adalah yang 
kekuasaannya sempuma yang tidak terhalangi oleh sesuatu pun.” 

Hadits ini mengandung sanggahan terhadap pendapat yang 

menyatakan bahwa Allah Maha Kuasa dengan sendiri-Nya bukan 

dengan kekuasaan, karena kekuatan bermakna kekuasaan. AUah 

berfirman, šj—il' ji (Yang memiliki kekuatan). Seorang penganut 

4 ** * 

Mu’tazilah menyatakan, “Yang dimaksud dengan ij —õit jj (yang 

memiliki kekuatan) adalah yang sangat perkasa. Makna penyifatan- 
Nya dengan kekuatan adalah bahwa Dia Maha Kuasa dengan 
kekuasaan yang sempuma.” Berdasarkan faham mereka, maka 
kekuasaan ini adalah karakter. Namun ini bertentangan dengan 
pendapat Ahlus surmah yang menyatakan bahwa itu adalah sifat yang 
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berdiri sendiri yang berkaitan dengan setiap yang dikuasai. 


Yang lain berkata, “Status kekuasaan yang qadiim (sudah ada 
sejak azali, tidak ada pennulaannya) dan penyandangan pemberi 


rezeki yang haadits (baru, ada pennulaannya) tidaklah bertentangan, 
karena ai haadits adalah ada keterkaitan, dan bahwa Dia memberi 
rezeki pada makblnk setelah adanya makhluk tidak berarti teijadi 
perubahan padanya. Sebab perubahan hanya dalam hai keterkaitan, 
sedangkan kekuasaan-Nya tidak teikait dengan pemberian rezeki, tapi 
karena statusnya yang akan terjadi. Kemudian ketika terkait dengan 


itu, maka tidak merubah sifat. Dari situlah muncul perbedaan 


pandangan, apakah kekuasaan termasuk sifat-sifat dzat atau sifat-sifat 
perbuatan? Orang yang memandang k ep ada kekuasaan mengadakan 
rezeki mengatakan bahwa itu adalah sifat dzat yang qadiim (tidak ada 
pennulaannya). Sedangkan orang yang melihat keterkaitan kekuasaan 


mengatakan bahwa itu adalah sifat perbuatan yang haadits (ada 
pennulaannya). Tidak tertolak kemungkinan itu mengandung sifat- 
sifat perbuatan dan penyandangan, dan im berbeda dengan dzat. 


Redaksi j. (lebih bersabar). Di antara nama-nama Allah 


adalah ash-shabuur (Yang Maha Sabar). Maknanya, Yang tidak 
segera menghukum para pelaku maksiat. Ini mendekati makna kata ai 
haliim (Yang Maha Lembut atau Murah Hati), sedangkan ai halim 
lebih terhindar dari menghukum. 


Yang rbmalfRiid dengan azaa adalah hal-hal menyakitkan yang 
dialami oleh para rasul-Nya dan orang-orang yang shalih. Sebab tidak 
mungkin hal-hal menyakitkan para makhluk berkaitan dengan-Nya, 
karena itu adalah sifat kekurangan, sedangkan Dia Maha Suci dari 
segala kekurangan. Dia tidak menangguhkan kemurkaan secara 
terpaksa, tapi sebagai keutamaan. Mendustakan para rasul yang 
menafikan adanya isteri dan anak bagi Allah adalah hai menyakitkan 
bagi mereka (para rasul). Hai menyakitkan ini disandangkan kepada 
Allah sebagai bentuk penyangatan dala m mengingkari mereka (orang- 
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orang yang mendustakan para rasul) dan menunjukkaa betapa 


besamya perkataan mereka. Allah berfirman dalam surah Al Ahzaab 
ayat 57, ij —'JaJ' ^ Ot (Sesungguhnya 


orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah ahm 
melaknatinya di dunia dan di akhiraf). Maksudnya, mereka menyakiti 
para wali Allah dan para wali rasul-Nya. 


Ibnu AI Manayyar berkata, “Letak kesesuaian ayat dengan 
hadits adalah cakupannya terhadap dua sifat. Maksudnya, rezeki dan 
kekuatan yang menunjukkan kekuasaan. Tentang rezeki, cukup jelas 
dari redaksi, (dan menganugerahkan rezeki kepada mereka ), 

sedangkan kekuatan ditunjukkan oleh redaksi, (lebih bersabar ), 

karena ini mengisyaratkan kepada kekuasaan yang berbuat baik 
terhadap mereka kendati mereka bersikap buruk. Beda halnya dengan 
tabiat manusia, karena ia tidak kuasa berbuat baik terhadap orang 
yang berbuat buruk kepadanya, kecuali hanya berupa anjuran syariat. 


4, Firman Allah, ( &tUi ^ 

jUf i'J aJj *tj yilf & JJw 1 aj- *Jm iyjfj “(Dia 


adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperUhatkan kepada seorang pan tentang yang gaib ituy 
(Qs. Al Jinn [72]: 26) “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat? (Qs. Luqmaan [31]: 
34) “AUah menumnkannyadengan ilmu-Nya” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
166) “Dan tidak ada seorangperempuan pun mengandung dan 
tidak (pula) melahirkan melainkan dengan pengetahuan-Nya , w 
(Qs. Faathir [35]: 11) “Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan 
tentang Hari KiamaL ” (Qs. FushshOat [41]: 47) 


J* ^ js" jp ju 
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Yahya bin Ziyad berkata, “ Azh-Zhaahir (Yang Zhahir) 
mengetahui segala sesuatu dan Al Baathin (Yang Bathin) mengetahui 
segala sesuatu. 



7379. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kunci-kunci kegaiban ada lima, tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah: Tidak ada yang mengetahui apa yang dikandung oleh 
rahim kecuali Allah; Tidak ada yang mengetahui apa yang akan 
terjadi hesok kecuali Allah; Tidak ada seorang pun yang mengetahui 
kapan turunnya hujan kecuali Allah; Tidak adajiwa yang mengetahui 
di negeri mana dia akan mati kecuali Allah; Dan tidak ada yang 
mengetahui kapan terjadinya ldamat kecuali Allah.” 



7380. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Barangsiapa yang 
menceritakan kepadamu bahwa Muhammad SAW pemah melihai 
Tuhannya maka sungguh dia telah berdusta, karena Allah telah 
berfirman, ‘Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata\ (Qs. AI 
An’aam [6]: 103) dan barangsiapa yang menceritakan kepadamu 
bahwa dia mengetahui kegaiban maka sungguh dia telah berdusta. 


394 — FATHUL BAARI 



karena beliau telah bersabda, ‘ Tidak ada yang mengetahui kegaiban 
kecuali Allah 


Keteranean Hadits 


(Bab firman Allah, “/ Dia adalah Tukati] yang mengetahui 
yang gaib, moka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun 
tentang yang gaib itu (Qs. Al Jinn [ 72 ]: 26 ) “ Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat ” (Qs. 
Luqmaan [ 31 ]: 34 ) “Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya," (Qs. 
An-Nisaa [ 4 ]: 166 ) “ Dan tidak ada seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak [pula] melahirkan melainkan dengan 
pengetahuan-Nya ” (Qs. Faathir [ 35 ]: 11 ) “Kepada-Nyalah 

dikembalikan pengetahuan tentang Hari Kiamat . ” (Qs. Fushshilat 
[ 41 ]: 47 )). Pembahasan sekilas tentang ayat pertaraa akan disinggung 
di akhir penjelasan ini. Ayat kedua telah dijelaskan dalam tafsir surah 
Luqmaan dalam penjelasan Ibnu Ümar yang disebutkan di sini. 

Ayat ketiga termasuk dalil nyata yang menetapkan bahwa ilmu 
hanya milik Allah. Seorang Mu’tazilah menyelewengkannya untuk 
membela madzhabnya dengan mangatakan, “Allah menurunkannya 
disertai ilmu-Nya yang khusus.” Im tentunya akal-akalan mereka 
dengan menakwilkan susunan redaksinya, namun jelas dilemahkan 
oleh setiap yang berakal. Kemudian ditanggapi bahwa redaksi itu 
ddak menunjukkan ilmu Allah yang qadiim, tapi menunjukkan 
sebaliknya, dan tidak perlu mengarahkannya kepada selain hakikatnya 
yang merupakan pemberitahuan tentang ilmu Allah yang hakiki, 
karena itu termasuk sifat Dzat-Nya. 


Orang Mu’tazilah itu juga berkata, “Allah menurunkannya 
iengan ilmu-Nya. Maksudnya, aalim Maka permulaan ilmu-Nya 
adalah aalim. Ini untuk menghindari penetapan ilmu bagi-Nya padahal 


ryatnya menyatakan demikian, dan Allah juga berffcman dalam surah 

Ai Baqarah ayat 225, «•'— '£> \ — -uif ja *,-ij Slj (Dan mereka 

* * ^ ? 
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tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Alläh melainkan apa yang 
dikekendaki-Nya). DaJam kisah Musa dan Khidhir telah dikemukakan, 

i ° ? 9 * 

*1 f-J? JiJiiej (Apalah ilmuku dan ilmumu dibanding ilmu 


Allah). Dalara hadits istikharah yang telah dikemukakan pada 


pembahasan tentang doa disebutkan. 


2JUJU* J\ ^1)1 (Ya Allah, 


sungguh aku memohon kepadamu agar dipilihkan yang baik dengan 
ilmu-Mü), 


Adapun ayat keempat seperti ayat yang menetapkan ilmu dan 
lebih jelas. Orang Mu’tazilah mengatakan tentang * — Um ( dengan 

pengetah uan-Nya), “Ini adalah hai (menerangkan kondisi). 
Maksudnya, tidak ada yang diketahui dengan ilmu-Nya.” Dia 
menyimpang dalam penakwilannya dan beralih dari makna zhahimya 
sementara tidak ada unsur yang mengalihkannya dari makna 
zhahimya. 


Mengenai ayat kelima, Ath-Thabari berkata, ‘Tidak ada yang 
mengetahui kapan terjadinya kiamat kecuali Allah. Karena itulah 
perkiaraannya, kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang 
waktu Hari Kiamat” 


Ibnu Baththal berkata, “Ayat-ayat ini menetapkan ilmu Allah, 
dan itu termasuk sifat-sifat Dzat-Nya.” 

Ini berbeda dengan orang yang menyatakan bahwa Allah 
mengetahui tanpa ilmu. Kemudian ditetapkan bahwa ilmu-Nya qadiim 
sehingga wajib terkait dengan setiap yang diketahui sesuai hakikatnya 
berdasarkan ayat-ayat tersebut. Dengan penjelasan ini, maka 
terbantahlah pandangan mereka mengenai kekuasaan, kekuatan. 
kehidupan dan sebagainya. 

Yang lain berkata, “Ditetapkan bahwa Allah berkehendak 
berdasarkan dalil pengkhususan kemungkinan-kemungkinan dengan 
keberadaan apa yang ada sebagai ganti ketiadaannya, dan tidak adanya 
yang tidak ada sebagai ganti keberadaannya. Kemudian bisa jatfi 
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perbuatan-Nya itu dengan sifat yang bisa mengkhususkan, 
mendahulukan dan mengakhirkan. Ini yang pertama. Yang kedua, 
seandainya Allah yang melakukannya bukan dengan sifat tersebut 
maka akan muncul kemungkinan-kemungkinan sekaligus tanpa 
mendahulukan, dan mengakhirkan. Tentunya, qadim-nya kehendak 
memastikan mustahilnya yang berkehendak berganti menjadi yang 
dikehendakinya secara dzat, maka kemungkinan itu menjadi pasti, dan 
yang haadits menjadi qadiim , padahal itu mustahil. Dapat dipastikan 
bahwa Dia adalah pelaksana dengan sifat yang bisa mendahulukan 

dan mengakhirkan. 

Seperti itulah dalil aqli- nya (log& a )> sedangkan dalil naqli- nya 
(nash) banyak sekaü ayat Al Qur'an, di antaranya adalah firman Allah 
dalam surah Huud ayat 107, t-U Ih-tf ^L-fj 01 (Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki). 


Yang menciptakan ciptaan-ciptaan dengan kehendak sendin 
harus memiliki sifat “ilmu” dan “kuasa”, karena syarat kehendak 
a^jiiah mengetahui hai yang dimaksud, sedangkan adanya yang 
disyaratkan tanpa syaratnya adalah mustahil. Selain itu, karena jika 
yang menghendaki sesuatu tidak mampu, maka apa yang dikehendaki 
dan yang dimaksud tidak akan teijadi. Namun ketika tampak ciptaan- 
ciptaan yang muncul dari pelaksananya yang dikehendaki tanpa udzur 
pengetahuan, maka kami pastikan bahwa Dia kuasa mengadakannya. 

Setelah mengemukakan ayat-ayat yang disebutkan pada bab 
ini dan ayat-ayat lainnya yang semakna, Al Baihaqi berkata, “Abu 
Ishaq Al Isfaraini berkata, ‘Makna ai aliim adalah mengetahui hal-hal 
yang diketahui. Malena ai khabiir adalah mengetahui sebelum terjadi. 
Makna asy-syahiid adalah mengetaui yang gaib sebagaimama 
mengetahui yang hadir. Makna ai muhshii adalah tidak disibukkan 

oleh banyaknya ilmu’” 


i dia mengemukakan riwayat dari lbnu 
Allah dalam surah Thaahaa ayat 7, jr 
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{Dia mengetahti rahasia dan yang lebih tersembunyi ), dia berkata, 
“Maksudnya, mengetahui apa yang dirahasiakan hamba di dalam 
dirinya dan apa yang disembunyikan yang nantinya akan 
dilakukannya.” 


Selain itu, dikemukakan juga dari jalur lainnya, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Maksudnya, mengetahui rahasia yang ada. di 
dalam dirimu, dan mengetahui apa yang akan engkau lakukan besok 


^ Jtf (Yahya 


berkata, “Azh-Zhaahir [Yang ZhahirJ mengetahui segala sesuatu dan 
Ai Baaihin [Yang Bathin] mengetahui segala sesuatu). Yahya ini 
adalah Yahya bin Ziyad Al Farra' An-Nahwi yang terkenal 
menyebutkan itu dalam kitab Ma 'ani Al Qur 'an. 


Yang lain berkata, “Makna Azh-Zhaahir Al Baathin adalah 
yang mengetahui zhahir dan batin segala sesuatu.” 

Ada yang berkata, “ Azh-Zhaahir dengan bukti-bukti, 
sedangkan Al Baathin dengan Dzat-Nya.” 

Ada juga yang berkata, “ Azh-Zhaahir dengan akal sedangkan 
Al Baathin dengan naluri.” Ada juga yang berkata, “ Azh-Zhaahir 
adalah Yang Maha Tinggi di atas segala sesuatu, karena yang 
mengalahkan segala sesuatu berarti tampak di atasnya. Sedangkan Al 
Baathin adalah yang tersembunyi di dalam segala sesuatu, yakni 
mengetahui batinnya.” 


Pengertian “ mengetahui segala sesuatu ” mencakup yang telah 
teijadi dan yang akan teijadi, baik secara global maupun secara detail. 
Karena Yang Menciptakan semua makhluk dengan kehendak-Nya 
memiliki sifat mengetahui mereka (para makhluk) dan berkuasa atas 
mereka. Hai itu karena beberapa faktor, yaitu: 

1. Kehendak sendiri disyaratkan dengan ilmu, dan tidak ada yang 
disyaratkan tanpa syaratnya. 

2. Karena yang menghendaki sesuatu, jika tidak mampu 
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mengadakannya berarti tidak ada kehendaknya, padahal ia ada 
tanpa udzur itu, maka itu menunjukkan bahwa Dia Kuasa 
mengadakannya. Karena seperti itu, maka ilmu-Nya tidak 
hanya khusus beikenaan dengan hai yang diketahui. Oleh 
karena itu, Dia mengetahui semua yang global karena ia adalah 
maklumat (hal-hai yang diketahui), juga mengetahui segala 
yang rinci, karena itu juga maklumat (hal-hal yang diketahui). 
Juga, karena Dia menghendaki untuk mewujudkan yang rinci, 
sedangkan menghendaki sesuatu tertentu, baik menetapkan 
atau menafikan syaratnya harus mengetahui yang dikehendaki 
itu secara rinci, sehingga Dia mengetahui segala yang dilihat 
oleh yang melihat dan secara khusus juga mengetahui 
penglihatan mereka terhadap yang dilihat. 

Demikian juga hal-hal yang didengar dan semua yang 
diindera, karena sempuma merupakan sifat yang wajib bagi-Nya, 
sedangkan lawan dari semua sifat ini merupakan bentuk kekurangan, 
padahal kekurangan itu tidak boleh disandangkan kepada Allah. Kadar 
ini cukup sebagai bukti secara logika. Oleh karena itu, kalangan 
filusuf yang menyatakan bahwa Allah mengetahui keseluruhan secara 
global, bukan secara detail adalah sesat. Mereka berdalil dengan hal- 
hal yang rusak, di antaranya itu mengakibatkan hai yang mustahil. 
Maksudnya, berubahnya ilmu karena kedetailan itu bersifat temporal 
yang berubah bersamaan dengan perubahan masa dan kondisi, 
sedangkan ilmu menyertai maklumat dalam ketetapan dan perubahan, 
sehingga menyebabkan juga berubahnya ilmu, dan ilmu itu berlaku 
dengan dzatnya sehingga menjadi bagian untuk yang haadits , padahal 
itu mustahil. 

Hai ini bisa dijawab bahwa perubahan itu hanya teijadi pada 
kondisi-kondisi tambahan, seperti halnya seseorang yang berdiri di 
sebelah kanan tiang, kemudian di sebelah kirinya, laiu di depannya, 
lantas di belakangnya. Jadi, orang itulah yang berubah-ubah posisinya, 
sedangkan tiangnya tetap. Maka Allah mengetahui apa yang telah kita 
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alami kemarin, sekarang, dan besok. Im bukanlah hadits tentang 
perubahan ilmu-Nya, tapi perubahan itu berlaku pada kondisi-kondisi 
kita, dan Dia mengetahui semua kondisi itu sekaligus. 

Adapun as-sam iyyat, Al Quran telah banyak menyebutkan, 
di antaranya furman Allah dalam surah Ath-Thalaaq ayat 12, Jy 

üip tjb ( Ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu), firman-Nya 
0 } * 

dalam surah Saba' ayat 3, J Sj otjU-Jt J Sji Juij & S 

'£\ V} Hj (Tidak ada tersembunyi daripada-Nya seberat 

dzarrah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi, tidak ada 
[pula] yang lebih kecil dari itu dan tidak pula yang lehib* besar), 
firman-Nya dalam surah Fushshilat ayat 47, {/j*! JpuJi J* 

4 ..Jy Sl Sj jg ol^J # (Kepada-Nyalah 

tr + 

dikembalikan pengetahuan tentang Hari Kiamat, Dan tidak ada buah- 
buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak [pula] melahirkan, melainkan dengan 
sepengetahuan-Nya ), firman-Nya dalam surah Al An’aam ayat 59, 

Šl Ujj j4< 5 J U > Sl s 

Ctoi J Sl S j Sj puib Jt p- Sj OPan /««& 

sisi AllahAah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang 
ada di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya [pula], dan tidak jatuh sebutir biji pun 
dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitub yang nyata [Lauk Mahfuzh]), 

Untuk poin ini hnam Bukhari mengemukakan hadits Ibnu 
Ümar tentang kunci hal-hal yang gaib. Penj elasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang tafsir. Kemudian mengemukakan hadits 
Aisyah secara ringkas, di dalamnya disebutkan, 4jl 

%\ Sl r _. S :Jj—ii j—ij <v>L_r jlJü (Dan barangsiapa yang 
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menceritakan kepadamu bahwa äia mengetahui yang gaib maka 
sungguh dia telah berdusta, karena beliau telah bersabda, “Tidak ada 
yang mengetahui hai yang gaib kecuali Allah. ") Demikian redaksi 
yang dicantumkan dalam riwayat ini dari Muhammad bin Yusuf. 
Maksudnya, Al Firyabi dan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ismail bin 
Abi Khalid. 


Pada pembahasan tentang tafsir surah An-Najm telah 
dikemukakan dari jalur Waki’ dari Ismail dengan redaksi, Li 


& lil— »Ijr—ti :'CÄ) jU .OUT JJi op ^ U (Dan 


barangsiapa yang menceritakan kepadamu bahwa dia mengetahui 
apa yang akan terjadi esok, maka sungguh dia telah berdusta." 
Kemudian Aisyah membacakan ayat, “Dan tiada seorang pun yang 
dapat mengetahui [dengan pastij apa yang akan diusahakannya 
besok. ” [Qs. Luqmaan [31 J: 34]). 


Penyebutan ayat itu pada bab ini adalah sangat tepat karena 
sesuai dengan hadits Ibnu Ümar sebelumnya. Narmal sebagaimana 
hiasanya, Imam Bukhari lebih banyak memilih untuk mengisyaratkan 


iepada ungkapan yang j elas. Penjelasan yang terkait dengan 
penglihatan telah dikemukakan dalam tafsir surah An-Najm, dan 
segala sesuatu yang terkait dengan ilmu gaib telah dipaparkan dalam 


tafsir surah Luqmaan. Dalam tafsir surah Al Maa'idah telah 


* 

dikemukakan dengan sanad ini, >4—L li 




i Barangsiapa yang menceritakan kepadamu bahwa Muhammad 
menyembunyikan sesuatu). Penjelasannya saya tangguhkan pada 
pembahasan tentang tauhid ini, dan saya akan menyebutkan dalam bab 
~Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 67) 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, “Redaksi 
isebutkan dalam jalur ini, y—^ õf 

zsiapa menceritakan kepadamu bahwa Muhammad mengetahui 
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yang gaib), menurutku ini tidak akurat, dan tidak seorang pun 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW mengetahui yang gaib kecuali 
apa yang diajarkan kepada beliau.” 


Dalam jalur tersebut tidak terdapat redaksi yang menyebutkan 
Muhammad SAW, tapi yang dicantumkan adalah, p—W & 


(Barangsiapa menceritakan kepadamu bahwa dia mengetahui yang 
gaib). Menurut saya, kata ganti itu diambil dari perkataan Aisyah, 'J* 

'dfj* (Barangsiapa yang menceritakan kepadamu ), bahwa itu adalah 


kata ganti yang kembali kepada Muhammad SAW. Sebab sebelumnya 
telah disebutkan ketika Aisyah berkata, ä—o — ** 0» 0' 

{Barangsiapa yang menceritakan kepadamu bahwa Muhammad 
pemah melihat Tuhannya ), kemudian dia berkata, U ii i*i 

j" 

j (Dan barangsiapa yang menceritakan kepadamu bahwa dia 


mengetahui apa yang akan terjadi besok). 


Selain itu, disebutkan dalam riwayat Ibrahim An-Nakha’i dari 
Masruq dari Aisyah, dia berkata, äi jJi J li ’J* CMS 

jj U iii* ijt 'pfij (Tiga hai yang barangsiapa mengatakan 


satu saja darinya maka sungguh dia telah berdusta besar terhadap 
Allah: Orang yang menyatakan bahwa dia mengetahui apa yang akan 
terjadi besok). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 


Secara tekstual, kata ganti itu kembali kepada orang yang 
menyatakan, namun ada redaksi yang menyebutkan secara jelas 
bahwa kata ganti itu kembali kepada Muhammad SAW, yaitu hadits 
yang dinukil oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari jalur Abd 
Rabbihi bin Sa’id, dari Daud bin Abi Hind, dari Asy-Sya’bi dengan 


redaksi, j—* Õ lüUJ õ)j edj Oi Jii äi 


(Dusta yang paling besar terhadap Allah 


adalah orang yang mengatakan bahwa Muhammad pemah melihat 
Tuhannya , bahwa Muhammad menyembunyikan sesuatu dari wahyu. 
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dan bahwa Muhammad mengetahui apa yang akan terjadi esok). 


Dalam riwayat Muslim, hadits ini diriwayatkan dari jalur 
Ismail bin Ibrahim, dari Daud dengan redaksi yang lebih lengkap, tapi 
di dalamnya disebutkan, J — «■ öj-Jy l— h j—f°- ^ 0*3 (Dan 

barangsiapa yang menyatakan dapat memberitahukan apa yang akan 
terjadi esok). Sementara yang disebutkan dalam riwayat Ismail 
disambungkan dengan redaksi, 481 4)41 Jj-0 J* 

i (Barangsiapa menyatakan bahwa Rasulullah SA W 


menyembunyikan sesuatu). Semua penafian yang dinyatakannya 
adalah sambungan, karena sebagian orang yang keimanannya 
mendapat kritik, maka dia akan menduga seperti itu, bahkan 
memandang bahwa dengan status kenabian, maka Nabi SAW dapat 
mengetahui semua hai yang gaib. 


Hai ini seperti yang dalam kitab Al Maghazi karya Ibnu Ishaq, 

U rekilt # Jüi ^Lj ^ m U 

JJ djS' ÄI ^3t Jüi .iäd 'JÄ ifjJj Sl JÄJ j* 

Jt J*j äi Iwj (Äi ^Up U Sl) (►lp* Sl ddSj idT Jj* S^j 

^ s.õyw jj iJS" (Bahwa unta Rasulullah SA W 


hilang, laiu Zaid bin Al-Lashit berkata, “Muhammad menyatakan 
bahwa dia seorang Nabi dan memberitahukan kepada kalian berita 
dari langit, tapi dia tidak mengetahui di mana untanya ." Maka Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya ada seseorang yang mengatakan 
seperti ini dan itu. Sungguh demi Allah, aku tidak mengetahui kecuali 
apa yang Allah beritahukan kepadaku. Dan kiini Allah telah 
menunjukkan kepadaku, bahwa unta tersebut berada di lembah..., dia 
tertahan pada sebuah pohon. ” Maka mereka pun pergi ke sana, laiu 
membawanya). 


Nabi SAW memberitahukan bahwa beliau tidak mengetahui 
>ang gaib kecuali apa yang diberitahukan Allah, dan ini sesuai dengan 
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firman Allah dalam suraha Al Jinn ayat 26-27, p 

/ / / 

(Maka Dia iidak memperlihatkan kepada seorang 

0 

pun tentang yang gaib itu, kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya). 

Muncul perbedaan pendapat mengenai yang dimaksud dengan 
yang gaib di sini. Ada yang mengatakan bahwa itu secara umum, ada 
juga yang mengatakan bahwa itu khusus yang terkait dengan wahyu, 
dan ada pula yang mengatakan bahwa itu terkait dengan Hari Kiamat. 
Pendapat ini lemah sebagaimana yang telah dikemukakan dalam tafsir 
surah Luqmaan, bahwa pengetahuan tentang Hari Kiamat termasuk 
yang disembunyikan Allah. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Ayat ini membatalkan karamah, 
karena yang diberikan kepada mereka, walaupun mereka itu para wali 
yang diridhai, namun mereka bukanlah para rasul. Allah telah 
mengkhususkan rasul di antara yang diridhai untuk mengetahui yang 
gaib.” 

* ✓ 

Imam Fakhruddin berkata, “Redaksi, * —^—£ (tentang yang 

gaib itu ) adalah redaksi tunggal dan tidak mengandung bentuk yang 
umum. Maka bisa dikatakan bahwa Allah tidak menampakkan suatu 
yang gaib kepada seorang pun kecuali kepada para rasul. Laiu 
dipahami kepada waktu teijadinya kiamat, dan ini dikuatkan dengan 
disebutkannya setelah itu dalam surah Al Jinn ayat 25, Ojifc J U 

(apakah adzab yang diancamkan kepadamu itu dekat ).” Laiu 
ditanggapi, bahwa para rasul tidak mengetahui itu. 

Dia juga berkata, “Bisa juga pengecualian itu terputus, yakni 
tidak menampakkan kegaiban-Nya yang khusus kepada seorang pun, 
tapi rasul yang diridhai-Nya senantiasa dipelihara atau dijaga oleh 
Allah.” 


Al Qadhi Al Baidhawi berkata, “Rasul itu dikhususkan sebagai 
malaikat dalam mengetahui hai gaib, sedangkan para wali 
mendapatkan itu dengan ilham.” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Pemyataan Az-Zamakhsyari 
bersifat umum sedangkan dalilnya bersifat khusus. Jadi, klaimnya 
adalah penaÜan semua karamah, sementara dalilnya bisa diartikan 
bahwa tidak ada pengertian lainnya selain penafian mengetahui yang 
gaib. Ini berbeda dengan semua karamah.” 

Lengkapnya, bisa dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mengetahui yang gaib adalah mengetahui apa yang akan terjadi secara 
detail sebelum kejadiannya. Dalam hai ini tidak termasuk 
menyingkapkan kepada mereka tentang perkara-perkara gaib 
mengenai mereka, dan begitu pula dengan hal-hal yang luar biasa, 
seperti beijalan di atas air, menempuh jarak yang sangat j auh hanya 
dalam waktu singkat. 


Ath-Thaibi berkata, “Yang paling mendekati adalah 
mengkhususkan pengetahuan itu dengan menampakkan dan 
menyembunyikan. Jadi, pemberitahuan Allah kepada para nabi 
tentang hal-hal yang gaib adalah memungkinkan, dan ini ditunjukkan 
dengan harf isti‘la pada kalimat J&, sehingga j jm mengandung 


makna memperlihatkan atau menampakkan. Jadi, Dia tidak 
menampakkan kegaiban-Nya dengan penampakkan yang sempuma 
dan detail, kecuali kepada rasul yang diwahyukan kepadanya bersama 
malaikat dan para malaikat penjaga. Karena itulah Allah berfirman 
dalam surah Al Jinn ayat 27, li —&Z 


t 


OiJ OA Oi 


■ " *£ 


* (Maka 

sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga [malaikat] di muka 
dan di belakangnya). Sedangkan alasannya seperti yang disebutkan 
dalam surah Al Jinn ayat 28, j >—40 Ijžfcf ii Oi pQ (Supaya Dia 


mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan 
risalah-risalah Tuhannya). Karamah hanya berupa sinyal dan 
pertanda, dan dalam hai ini mereka tidak seperti para nabi.” 


Ustadz Abu Ishaq menyatakan bahwa karamah para wali tidak 
sebanding dengan mukjizat para nabi. 
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Abu Bakar bin Faurak berkata, “Para nabi diperintahkan untuk 
menampakkanya, sedangkan para wali diharuskan untuk 
menyembunyikannya, Seorang nabi mengaku demikian dengan apa 
yang telah ditetapkan (terpelihara dari kesalahan), beda halnya dengan 
wali, karena tidak teijamin akan terpelihara dari istidraj 


Ayat ini mengandung sanggahan terhadap para peramal dan 
setiap orang yang mengaku mengetahui apa yang akan teijadi 
berkaitan dengan kehidupan, kematian dan sebagainya. Sebab mereka 
adalah pendusta terhadap Al Qur'an dan orang yang paling jauh dari 
keridhaan, apalagi menyandang sifat kerasulan. 


Redaksi hadits pertama, U pii H *5ll if&e V tr**" 

I fa —*J ( Kunci-kunci kegaiban ada lima, tidak ada yang 


mengetahuinya selain Allah: Tidak ada yang mengetahui apa yang 
dikandung oleh rahim kecuali Allah). Dalam redaksi mayoritas 
disebutkan, ( Tidak ada yang mengetahui apa 


yang ada dalam oleh rahim kecuali Allah). Muncul perbedaan 
pendapat mengenai makna bertambah dan berkurang sehingga 
menjadi beberapa pendapat. Ada yang berkata, bahwa maknanya 
adalah kekurangan atau kelebihan bentuknya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa itu adalah kurang dari 9 bulan usia kehamilan, dan 
nifas yang melebihi 2 tahun. Ada pula yang mengatakan bahwa itu 
adalah berkurang dengan teijadinya haid sewaktu hamil sehingga 
mengurangi masa kehamilan, dan bertambah melebihi 9 bulan sesuai 
dengan kadar haid. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
berkurangnya masa kehamilan dengan terhentinya haid, dan 
bertambahnya masa kehamilan dengan darah nifas setelah melahirkan. 
Bahkan, ada yang mengatakan bahwa itu adalah berkurangnya anak 
dibanding sebelumnya, dan bertambahnya anak dibanding setelahnya. 


Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Ini 
merupakan ungkapan yang tidak dimaksudkan arti yang sebenamya 
tentang masalah gaib yang menggunakan kata kunci-kunci karena 
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mengikuti perkataan Al Kitab yang mulia dalam surah Al An’aam 
ayat 59, y- j* . ' < £Jti» oilpj (Dan pada sisi AUah-lah kunci-kunci semua 

yang gaib ) untuk lebih mendekatkan pemahaman bagi yang 
mendengamya. Sebab perkara-perkara yang gaib tidak dapat 
dijangkau kecuali oleh yang mengetahuinya. Contoh termudah yang 
bisa diketahui adalah apa yang tertutup oleh pintu-pintu, dimana 
kunci-kunci merupakan alat termudah untuk membuka pintu yang 
tertutup (terkunci). Jika hai termudah tidak diketahui letaknya, apalagi 
yang lebih dari itu, tentu lebih sulit lagi diketahui.” 

Dia berkata, “Yang dimaksud dengan penafian ilmu tentang 
yang gaib adalah dalam arti yang sebenamya. Karena sebagian hai 
yang gaib ada sebab-sebabnya yang bisa dijadikan petunjuk untuk 
mengetahuinya, tapi itu bukan yang sebenamya. Selain itu, karena 
semua yang ada di alam semesta ini terhimpun dalam ilmu-Nya, maka 
beliau menyerupakannya dengan gudang-gudang. Beliau 
menggunakan kata kiasan bahwa gudang-gudang itu memilik pintu 
yang ada kunci-kuncinya. Lii sebagaimana firman Allah dalam surah 
Ar-Rah’d ayat 8, töl* *ij O» j* djj (Dan tidak ada sesuatu pun 

melainkan pada sisi Kami-lah khazanaknya). 


Hikmah dijadikan lima mengisyaratkan pembatasan, karena 
ayat, joJÜ U} (Dan kandungan rahim yang kurang sempuma ) 


mengisyaratkan penambahan sekaligus pengurangan. Dikhususkannya 
penyebutan rahim, karena itu yang lebih banyak mereka ketahui. 

Sabdanya, *5ll ’JxJ\ J* ftu (tidak ada seorangpun 


yang mengetahui kapan terjadinya hujan kecuali Allah ) menjelaskan 
fenomena-fenomena alam atas, dan dikhsuskannya hujan kendati ada 
sebab-sebabnya karena menunjukkan kebiasaan terjadinya, namun itu 
tanpa kepastian. 


Sabdanya, je>'J ^— iS (tidak ada jiwa yang 

* ' ' 

mengetahui di negeri mana dia akan mati ) menjelaskan fenomena 
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alam bawah, karena kebiasaan semua manusia adalah meninggal di 
negerinya sendiri, tapi itu bukan hakikat, karena sekali pun dia 
meninggal di negerinya sendiri, tapi tidak diketahui di bagian mana 
dia akan dikuburkan, bahkan sekali pun di sana ada pekuburan para 
pendahulunya, dan bahkan sekalipun ada kuburan yang telah 
disiapkan untuknya. 

A 9 * * t * * * * * 

Sabdanya, «' "il J—£ Vi 'lij ( tidak ada yang mengetahui 

apa yang akan terjadi besok kecuali Allah ) menjelaskan macam- 
macam masa dan berbagai peristiwa yang terjadi di dalamnya. 
Diungkapkannya dengan kata besok karena merupakan waktu yang 
paling dekat. Waktu yang paling dekat saja tidak dapat diketahui 
hakikatnya, padahal sangat mungkin melihat tanda-tandanya, apalagi 
yang waktunya lebih j auh. 


Sabdanya, 4H Uj 2£vI_M fj-Js ^gJZ* *i'j (dan tidak ada yang 


mengetahui kapan terjadinya kiamat kecuali Allah ) menjelaskan ilmu- 
ilmu akhirat, karma Hari Kiamat merupakan permulaaimya. Kalau 
permulaannya saja yang merupakaan waktu terdekatnya tidak dapat 
diketahui, apalagi kejadian setelahnya. Jadi, ayat ini telah 
menghimpun seluruh kegaiban dan menepis seluruh klaim-klaim yang 
rusak. Hai ini semakin jelas dengan firman Allah dalam surah Al Jinn 
ayat 26-27, & ?1 J* j&W (Maka Dia tidak 


memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu. Kecuali 
kepada rasul yang diridhai-Nya), bahwa tidak dapat mengetahui 
sesuatu dari perkara-perkara ini kecuali dengan petunjuk Allah.” 


5. Firman Allah, “Yang Maha Sejahtera, Yang 

Mengaruniakan keamanan . ” (Qs. Al Hasyr [59]: 23) 



& jk Ui 


* /,-r 


+ + \ 


yUaflS-rjB ÄI 
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il Õ1 :lL'j di il ju JUi .ii Ji fSCLlt 


j 


J)i t*f idp ftii .õiÄi o 01JU113 i ii# i£J} 


v of i«äf ,-£jQi ii ;Cf Jij di &Li Äd/j ii iJ.33 

>A ^ ^ ii ** > ö ^ ^ * f *t f - * ^1 tn "'li 

, 4 ]J*" Jj 0 J-P (!)• (j 1*1 J tAül j| Jj 




7381. Dari Abdullah, dia berkata: Ketika kami shalat di 
belakang Nabi SAW, laiu kami mengucapkan, “Assalaamu 'attaah 
(semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Allah).” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah adalah Yang Maha Sejahtera, akan 
tetapi ucapkanlan, ‘Attakiyyaatu Üllaah wask shalawaatu wath 
thayyibaat. Assalaamu alaika ayyuhannabiyyu warahmatullaahi 
wabarakaatuh . Assalaamu alainaa wa alaa ibaadillaahish shaalihiin. 
Asyhadu allaa ilaaha ittallaah wa asyhadu anna muhctmmadan 
abduhuu wa rasuuluh (segala penghormatan hanya milik Allah, juga 
segala pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan dicurahkan 
kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. 
Kesejahteraan semoga dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba 
AUah yang shalih. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
kecuali AUah dan ahi pun bersaksi bahwa Muhammad Uu adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya) 


Keteraneau Hadlts 

(Bab Firman Allah, "Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan .") Demikian redaksi dalam semua riwayat. 
Ibnu Baththal menambahkan, . 4* 1 1 (Yang Maha Memelihara ). Dia 

juga berkata, “Maksud bab ini adalah penetapan beberapa nama di 
antara nama-nama Allah.*’ 

Setelah itu dia menyebutkan beberapa maknanya, namun apa 
yang disebutkannya itu perlu dikaji lebih jauh. Kalaupun kita anggap 
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boleh demil eian, namun perlu diketahui bahwa tugas pensyarah adalah 
menj elaskan maksud dikhususkannya penyebutan ketiga nama ini 
tanpa disertai nama lainnya. Mungkin maksudnya, dikemukakannya 
kadar ini memaksudkan semua yang terkandung di dalam ketiga 


ayatnya di akhir sunth Al Hasyr, karena surah Al Hasyr ditutup 
dengan firman-Nya dalam surah Al Hasyr ayat 24, j' d 


(Yang Mempunyai nama-nama Yang paling baik), dan dalam surah Al 

jj* ^ j* 

A’raaf ayat 180 Allah juga berfirman, «jpäLJ 


(Hanya milik Allah asma ' ai husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asma' ai husna itu ). 


Tampaknya, setelah menetapkan hakikat kekuasaan, kekuatan 
dan ilmu, hnam Bukhari mengisyaratkan bahwa sifat-sifat sam ‘iyyat 
tidak terbatas hanya pada jumlah tertentu berdasarkan dalil ayat 
tersebut. Atau maksudnya mengisyaratkan. kepada penyebutan nama- 
nama yang Allah namakan. Di samping digunakan di kalangan para 
makhluk, karena as-salaam dinyatakan dalam Al Qur'an dan hadits 
shahih sebagai salah satu nama Allah, digunakan juga sebagai ucapan 
salam di antara kaum mukminin. Al Mu 'min pun sebutan bagi orang 
yang menyandang keimanan. Oleh sebab itu, sangatlah tepat bila 
keduanya dieantumkan sekaligus dalam satu judul. 


Ahli ibnu berkata, “Makna as-salaam sebagai nama Allah 
adalah yang kaum m ukminin selamat dari hukuman-Nya. Demikian 
juga penafsiran kata ai mu'min. Maksudnya, yang kaum mukmin 
aman dari siksaan-Nya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa as-salaam artinya yang 
selamat dari segala kekurangan dan terbebas dari segala cela. 
Maksudnya, sebagai sifat posifit. Ada juga yang mengatakan bahwa 
as-salaam adalah yang memberi salam kepada para hamba-Nya 
ber dasarkan firman-Nya dalam surah Yaasiin ayat 58, vO j* 



f j ((Kepada mereka dikatakan, "Salam ," sebagai ucapan selamat 
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dari Tuhan Yang Maha Penyayang). Maksudnya, sifat perkataan. 

Disamping itu, ada yang mengatakan bahwa kata as-salaam 
artinya yang para makhluk selamat dari kezhaliman-Nya. Ada juga 
yang mengatakan bahwa as-salaam artinya dari-Nya keselamatan 
untuk para hamba-Nya. Maksudnya, sifat perbuatan. Ada pula yang 
mengatakan bahwa makna ai mu'min adalah yang membenarkan Diri- 
Nya dan membenarkan para wali-Nya. Pembenarannya adalah ilmu- 
Nya bahwa Dia benar dan bahwa mereka benar. Ada yang 
mengatakan bahwa ai mu 'min artinya yang mengesakan Diri-Nya 
sendiri. Ada juga yang mengatakan bahwa ai mu'min adalah yang 
aman. Ada yang mengatakan bahwa artinya yang memberi keamanan. 
Bahkan ada yang mengatakan bahwa ai mu 'min artinya pencipta 
ketentraman di dalam Hati. 

Sedangkan ai muhaimin, jika riwayat ini benar, maka 
keterangannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang tafsir. Di 
antara kesimpulannya, Ibnu Qutaibah dan yang mengjkutinya, 
termasuk Al Khaththabi menyatakan bahwa ai muhaimin adalah 
bentuk mufai ’il dari kata ai amnu dimana huruf hamzah dirubah 
menjadi ha\ hnam Al Haramain telah menanggapinya dan menukil 
ijmak para ulama, bahwa nama-nama Allah tidak di -tashghir. Al 
Baihaqi menukil dari Al Hulaimi, bahwa makna ai muhaimin adalah 
yang tidak mengurangi sedikit pun pahala orang yang taat walaupun 
pahala itu sangat banyak, dan tidak menambahkan siksaan kepada 
pelaku maksiat melebihi yang berhak diterimanya, karena tidak ada 
kedustaan bagi-Nya. Allah kadang menyebut pahala dan hukuman 
sebagai ganjaran, dan Dia berhak untuk menambah pahala dan 
menggugurkan hukuman. 

Al Baihaqi berkata, "Ini adalah penjelasan ahli tafsir mengenai 
ai muhaimin. Maksudnya, yang aman tidak membayahakan.” 

Dia mengemukakan dari jalxir At-Taimi dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah Al Maa'idah ayat 48, dia 
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berkata, “Artinya, yang dapat dipercaya.” Kemudian dari jalur Aü bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas disebutkan, “Kata ai muhaimin adalah 
yang aman dan tidak merabayahakan. ” 

Diriwayatkan dari jalur Mujahid, dia berkata, “Kata ai 
muhaimin adalah yang menyaksikan.” 


Ada yang mengatakan bahwa ai muhaimin adalah yang 
memelihara segala sesuatu. Ada juga yang mengatakan bahwa ai 
haimanah adalah pelaksanaan sesuatu. Seorang penyair berkata: 



Ketahuilah bahwa sebaik-baik manusia setelah nabinya 

adalah yang melaksanakan setelahnya baik kepada yang kenal 

maupun yang tidak kenal 

Maksudnya, yang mengurusi manusia setelah beüau dengan 
cara menjaga mereka. Bisa juga maksudnya adalah yang memelihara 
keamanan mereka, sehingga sesuai dengan pemaknaan yang laiu. 

Kemudian Imam Bukhari mengemukakan hadits Ibnu Mas’ud 
tentang tasyahhud. Hadits ini dinukil juga oleh Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakhraj dari jalur Ahmad bin Yahya Al Hulwani, dari 
Ahmad bin Yunus, dia berkata, Zuhair bin Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, Mughirah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, laiu 
dikemukakan redaksi yang serupa. Sementara Al Ismaili hanya men- 
takhrij- nya dengan riwayat Utsman bin Abi Syaibah dari Jarir bin 
Abdul Hamid, dari Mughirah, laiu dikemukakan redaksi serupa 
riwayat Zuhair. Selain itu, diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dari jalur 
Syu’bah, dari Mughirah dengan sanad- nya. 

fbC—ll J j—Ü ( Laiu kami mengucapkan, “Assalaamu 

allaah fsemoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Allah]. ”) 
Demikian redaksi yang diringkas oleh Mughirah. Sementara dalam 
riwayat Al A’masy disebutkan tambahan, mL-J? j* ( Dari para hamba- 


i 
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Nya). Dalam redaksi yang telah dikemukakan pada pembahasan 

tentang minta izin dicantumkan, J— .J&- rtCJi «iCp ( Sebelum 

/ / / 

para hamba-Nyä. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Jibirl). 
Penjelasannya see ara rinci telah dipaparkan pada pembahasan ten tang 
shalat di bagian akhir sifat shalat sebelum memasuki pembahasan 
tentang hari Jum’at. 


6. Firman Allah, düi “Raja manusia. ” (Qs. An-Naas [114]: 2) 

j* 


J AJJ> All! ,^1 AJ 


S * * I i. 


Mengenai hai ini ada hadits Ibnu Ümar yang berasal dari Nabi 

SAW. 


A 


u ^ IM : Ju iil ju JJi 


p" * 


*" ** J f » 

j* J* 


äiit 'J <iip uf :'Sjk ‘J *4; ;cl)i jiöii 




/ jt 


J* iji Cf ‘b Va»-* 


■" * 


V* 


^ i' 

> iS 


... l*JLv ^i\ 


7382. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah menggenggam bumi pada Hari Kiamat dan melipat langi 
dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, ‘Ahtlah Raja. Mana 
para raja bumi 7” 

Syu’aib, Az-Zubaidi, Ibnu Musafir dan Ishaq bin Yahya 
mengatakan dari Az-Zuhri dari Abu Salamah ... dengan redaksi 
serupa. 
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Keterangan Hadits 

(Bab Firman Allah, “Raja manusia .") Al Baihaqi berkata, 
“Makna ai malik dan ai maalik bagi Allah adalah Yang Maha Kuasa 
mengadakan. Ia adalah, sifat yang layak bagi Dzat-Nya.” 


Ar-Raghib berkata, “Kata ai malik artinya yang memiliki 
perintah dan larangan, dan itu khusus bagi yang berbicara. Karena itu 

Allah berfirman, (Raja manusia ) dan tidak berfirman, dl—l« 

* 

(Raja segala sesuatu). Sedangkan fiiman-Nya, jjJ— 1' fy—i 

ts * °j 9 

(Yang Menguasai hari pembalasan ) perkiraannya adalah, fy dAUh 
jj. J — J' (Kerajaan pada Hari Pembalasan). Hai ini berdasarkan firman- 

y 

******* 

Nya dalsm surah Ghaafir ayat 16, 'fy)\ dXUJi jiJ (Kepunyaan siapakah 
kerajaan pada hari ini)” 


Mungkin penyebutan manusia dalam firman-Nya, «y—3' dl—U 

* 

(raja manusia) disebutkan secara khusus, karena para makhluk terdiri 
dari yang tidak berkembang dan yang berkembang. Sedangkan yang 
berkembang terdiri dari yang bersuara dan tidak bersuara, dan yang 
bersuara terdiri dari yang dapat berbicara dan tidak dapat berbicara. 
Jadi, yang paling mulia dari semuanya adalah yang dapat berbicara, 
dan mereka itu ada tiga golongan. Maksudnya, manusia, jin dan 
malaikat, sedangkan selain mereka bisa termasuk di bawah 
penguasaan dan pengendalian mereka. Jika yang dimaksud dengan 
manusia dalam ayat ini adalah yang dapat berbicara, maka yang 
merajainya adalah yang merajai seluruhnya. Sehingga redaksi ini 
sama dengan perkataan, “Raja segala sesuatu”, namun cukup dengan 
menyebutkan yang paling utama. Maksudnya, yang dapat berbicara. 


{ JLp jt 'ys- jji & (Mengenai hai ini ada hadits 

Ibnu Ümar dari Nabi SAW). Maksudnya, termasuk dalam bab ini 
adalah hadits Ibnu Ümar yang nanti akan diketnukakan setelah dua 
belas bab pada judul bab firman Allah, 


« / /• * 

c 


9 ' 

il*- UI (Kepada yang 
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telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku).” 


Kemudian Imam Bukhari mengemukakan hadits Abu 
Hurairah, 'J cdilJt :Jjk 1) ^ ;Ot >3 3iOJi # >j**i ÄI 

(Allah menggenggam bumi pada Hari Kiamat dan melipat 


langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, ‘Akulah Sang 
Raja. Mana pcara raja bumfi). Maksudnya, Ibnu Yazid, dari Ibnu 
Syihab dengan sanad-nya. Kemudian dia berkata, </.»—«* jllj J(5 j 




•u ^ 


^ iJ 0^ Ö&-*Ö J?*-"* ii*J (5>U 'fl/Ö, 


Zubaidi, Ibnu Musafir dan Ishaq bin Yahya mengatakan dari Az-Zuhri 
dari Abu Salamah ... seperti itu ). Demürian riwayat Abu Dzar, 

jjr 9 . 

sedangkan yang lainnya tidak mencantumkan redaksi, <ua> ( seperti itü). 


Maksudnya bukan berarti Abu Salamah meriwayatkaimya secara 
mursal , tapi maksudnya ada perbedaan pada Ibnu Syihab, yakni Az- 
Zuhri pada gurunya, dia berkata, “Yunus,” yaitu Sa’id bin Al 
Musayyab, sedangkan yang lain berkata, “Abu Salamah/’ Keduanya 
meriwayatkan dari Abu Hurairah. 


Riwayat Syu’aib, yakni Ibnu Abi Hamzah Al Himshi, akan 
dikemukakan dalam bab yang tädi saya isyaratkan pada hadits yang 
terkait dengannya, dia berkata, yJ—* Lj( jjl Jiäj (Dan Abu Al 


Yaman berkata: Saya adaläh Syu ’aib), lahi dia menyebutkan 
potongan redaksinya. Ad-Darimi meriwayatkaimya secara maushul , 
dia berkata: jt—!» j-J (Al Hakam bin NafV menceritakan 

kepada komi). Maksudnya, Abu Al Yaman, laiu dia menyebutkannya, 
di dalamnya disebutkan, «j—lj* j—fi J LJ : Jj-Ji tU—L ciL* (Aku 


mendengar Abu Salamah berkata, "Abu Hurairah berkata. ’’) 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah pada 
pembahasan tentang tauhid dalam kitab Ash-Shahih, dari Muhammad 
bin Yahya Adz-Dzuhli dari Abu Al Yaman. 


Riwayat Az-Zubaidi, yakni Muhammad bin Al Walid Al 
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Himshi dixiwayatkan secara maushul oleh Ibnu Khuzaimah juga dari 
jalur Abdullah bin Salim, darinya, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah. 

Jalur Ibnu Musafir, yakni Abdurrahman bin Khalid bin 
Musafih Al Fahmi, raja Mesir, dia dinisbatkan kepada kakeknya, telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang tafsir surah 
Az-Zumar dari jalur Al-Laits bin Sa’id, darinya juga. 

Riwayat Ishaq bin Yahya, yakni Al Kalbi, diriwayatkan secara 
maushul oleh Adz-Dzuhli dalam kitab Az-Zuhriyyat. 

Al Ism ai li berkata, “Jamaah menyepakati Ubaidullah bin Ziyad 
Ar-Rashafi pada Abu Salamah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abi Hatim raenukilnya dari 
jalur Ash-Shadari dari Az-Zuhri juga. Ibnu Khuzaimah menukil dari 
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli bahwa kedua jalur ini terpeiihara. 
Cara knam Bukhari ini mengindikasikan demikian, walaupun secara 
kaidah menguatkan riwayat Syu’aib karena banyaknya yang 
meruwayatkannya, tapi Yunus termasuk orang-orang khusus Az-Zuhri 
yang berguru kepadanya. 

Ibnu Baththal berkata, “Fiiman Allah, dLU {raja manusia ) 
termasuk ke dalam raakna « &t— (Segala penghormatan hanya 

f * 

milik Allah). Maksudnya, segala kerajaan hanya milik Allah. Seolah- 
oleh Nabi SAW memerintahkan mereka agar mengucapkan, Ä 

j? jf 

(Segala penghormatan hanya milik Allah) sebagai bentuk pelaksanaan 
perintah Tuhannya, 3t dL-U Ji (Katakanlah, "Aku 

berlindung kepada Tuhan manusia. Raja manusia). Penyifatannya 
dengan 3i dJL-U (raja manusia) mengandung dua hai, yaitu: (a) 

bermakna kekuasaan, sehingga ini merupakan sifat Dzat, dan (b) 
bermakna kekuatan dan pengendalian pada apa yang mereka 
kehendaki, sehingga ini merupakan sifat perbuatan. Hadits ini 
menetapkan sump ah tentang sifat Allah di antara sifat-sifat Dzat- 
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Pembahasan tentang sumpah itu akan disinggung dalara bab 
yang diisyaratkan tädi karena di sini tidak tampak kaitan haditsnya 
dengan judulnya, Menurut saya, Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada apa yang dikatakan oleh gurunya, yakni Nu*aim bin Hammad 
Al Khuza*i. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dalam kitab Ar-Radd ala Al 
Jahmiyyah, “Saya menemukan dalam kitab Abu Ümar Nu’aim bin 
Hammad, dia berkata, ‘Dikatakan kepada kaum Jahmiyyah, 
“Kabarkan kepada kärni tentang finnan Allah setelah fananya para 
makhluk-Nya, pj?' dlwt yd (Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari 

ini ). Namun tidak satu pun yang menjawabnya, maka Allah pun 
mengatakannya sendiri, jl—JjiJi JfljJi 4 („Kepunyaan Allah Yang Maha 

Esa lagi Maha Mengalahkan). Itu setelah terputusnya redaksi-redaksi 
para makhluknya dengan kematian mereka. Apakah ini Makhluk?”’ 


Dengan itu dia mengisyaratkan sanggahan kepada orang yang 
menyatakan bahwa Allah menciptakan perkataan laiu 
memperdengarkannya kepada siapa yang dikehendaki, bahwa pada 
waktu yang Dia berfirman, fj—3i d l —Ui (Kepunyaan siapakah 


kerajaan pada hari ini ) sudah tidak ada lagi makhluk yang masih 
hidup, maka Allah pun menjawabnya sendiri dengan berfirman, Ä 

y - 

j' j äl l ■» y Ijll (Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 


J 


Mengalahkan). Dengan de miki an terbuktilah bahwa Dia berbicara 
dengan itu, dan kalam-Nya adalah salah satu sifat di antara sifat-sifat 
Dzat-Nya, jadi bukan makhluk. 


Diriwayatkan dari Ahmad bin Salamah, dari Ishaq bin 
Rahwaih, dia berkata, “Benar bahwa setelah fananya seluruh makhluk, 
Allah berfirman, dtuh yd (Kepunyaan siapakah kerajaan pada 

j* 

hari ini), laiu tidak satu pun yang menjawab-Nya, maka Allah 
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berfirman kepada Diri-Nya, jl—$ÄJi s —“fl (Kepunyaan Allalt Yang 

Maha Esa lagi Maha Mengalahkan). Saya temukan di dalam kitab 
ayahku, dari Hisyam bin Ubaidillah Ar-Razi, dia berkata, ‘Ketika 
makhluk sudah meninggal dan tidak ada yang tersisa selain Allah, 
All ah berfirman, iiUJi (Kepunyaan siapakah kerajaan pada 

hari ini). Namun tidak satu pun yang menjawab-Nya, maka Dia 

berfirman, «# (Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 

+ << / 

Mengalahkan )’. Tidak seorang pun rägu, bahwa ini adalah kalam 
Allah, dan bukan wahyu kepada seseorang. Karena saat itu sudah 
tidak ada lagi yang bemyawa kecuali telah direnggut kematian. Allah- 
lah yang mengalakan itu, dan Dia pula yang menjawab untuk Diri- 

Nya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits panjang tentang 
sangkakala yang telah diisyaratkan di bagian akhir pembahasan 
tentang kelembutan hati mengenai sifat penghimpunan manusia telah 
disebutkan, J *—• ^ £>1ST CS j* p 

JLJ p Iiliiil JJ : Jtf p iVto P p 

j i & :**jü (Ketika sudah tidak ada lagi yang tersisa selain 


Jr + 


Allah, maka Dia-lah yang terakhir, sebagaimana halnya Dia juga 
yang pertama. Dia menggulung langit dan bumi, kemudian 
dihamparkan-Nya, laiu menghancurkannya, lantas berfirman. Aku- 
lah yang Maha Perkasa. ” Tiga kali, kemudian berfirman, 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” tiga kali, laiu Dia 
berfirman untuk Diri-Nya, "Kepunyaan AUah Yang Maha Esa lagi 
Maha Mengalahkan. ”) 


Tentang firman Allah dalam surah Ghaafir ayat 16, p — a s 


Km* 


1 ^ iil J* J&i S (fyaituj hari [ketika] 


mereka keluar [dari kubur], tiada suatu pun dari keadaan mereka 
yang tersembunyi bagi Allah. [Laiu Allah berfirman], ‘Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini. ”) Ath-Thabari berkata, “Maksudnya, 
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Allah berfirman, ‘Kepunyaan siapakah kerajaan ini?’ Tapi itu tidak 
disebutkan karena sudah cukup ditunjukkan oleh redaksinya.” 

Kemudian tentang firman-Nya, jt—$ili <n (Kepunyaan 

Allah Yartg Maha Esa lagi Maha Mengalahkan), Ath-Thabari berkata, 
“Allah menyebutkan bahwa Tuhan mengatakan itu sebagai jawaban 
bagi Diri-Nya sendiri.” 

Kemudian dia menyebutkan riwayatnya dari hadits Abu 
Hurairah yang telah saya isyaratkan tädi. Hanya Allah-lah yang kuasa 
memberi petunjuk. 




7. Flrman Allah SWT, —ÖjLat Cfi äjjt L>j ötžvir- jijiit ji 
iy&\ “Dan DiaAah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha 


Bijaksana, ” (Qs. Ibraahim [14]: 4) “Maha Suri Tuhanmu Yang 
mempunyai keperkasaan dan apayang mereka katakan, ” (Qs. Ash- 
Shaaffaat [37]: 180) “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, 
bagi Rasul-Nya, ” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 8) 


:±j f_3t JU : 





.Q&J ii J*S ifär SŽ 


Dan orang yang bersumpah dengan keperkasaan Allah dan 
sifat-sifat-Nya. Auas berkata, "Nabi SAW bersabda, *Jahanam 
berkata , ‘ Cukup! Cukup! Demi keperkasaan-Mu ” 
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Abu Hurairah berkata, ‘Dari Nabi SAW, 'Tersisalah seorang 
laki-laki di antara surga dan neraka sebagai penghuni neraka 
terakhir yang masuk surga, dia berkata, ‘ Wahai Tuhanku, 
palingkanlah wajahku dari neraka , sungguh demi keperkasaan-Mu t 
aku tidak akan meminta kepada~Mu selain itu 9 ” 


:Ji-3 J* JÜ : JÜ jjtfc Ät Al S^-j 0! y) Ju 

.jiit SJJ> iU 


Abu Sa’id berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, l Untukmu hai itu (permintaan itu) 
dan sepuluh kali lipatnya 



/ / < / 






Ayyub berkata, “Dan demi kemuliaan-Mu, aku tetap 
memerlukan berkah-Mu ” 



7383. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW mengucapkan, “Aku 
berlindung dengan keperkasaan-Mu, Yang tiada Tuhan kecuali 
Engkau, Yang tidak akan mati. sedangkan jin dan manusia akan 
mari,” 
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7384. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Masih 
terus dilemparkan ke dalamnya, sementara (Jahanam) berkata,. 
‘Masih adakah tambahan \ Tuhan semesta alam kemudian meletakkan 
kaki-Nya ke dalamnya, hingga sebagiannya mendekat kepada 
sebagian yang lain, laiu (Jahanam) berkata, Cukup, Cukup . Demi 
keperkasaan-Mu dan kemuliaan-Mu’. Sementara surga masih saja 
berlebih hingga Allah menciptakan baginya makhluk lain untuknya, 
laiu menempatkan mereka untuk kelebihan surga itu." 


Keterangan Hadits 

(Bab Firman Allah, “Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa 
lagi Maha Bijaksana”, “Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai 
keperkasaan dari apa yang mereka katakan ”, “Padahal kekuatan itu 
hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya. ”) Ayat pertama dicantumkan 
dalam sejumlah surah pada sebagian naskah secara berulang. Tempat 
pertama yang mencantumkan redaksi, p* (Dan Dia-lah 

Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana) adalah surah 
Ibraahim. Sedangkan yang ji secara mutlak, tempat pertama 

adalah surah Al Baqarah. Maksudnya, doa Ibrhaim AS untuk 
penduduk Makkah, ^ ^ (Ya Tuhan kami, utuslah 

untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka), yang diakhin 
dengan ayat, ,»j c — ^ ^ (Sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana). 

Ayat kedua, dalam penyandangan keperkasaan kepada 
Rububiyyah mengisyaratkan bahwa yang dimaksud di sini adalah 
keperkasaan dan kekuatan. Mungkin penyandangan ini untuk 
pengkhususan, seakan-akan dikatakan, yang memiliki keperkasaan. 
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dan bahwa itu tennasuk sifat-sifat Dzat. Mungkin juga yang *naksud 
dengan keperkasaan di sini adalah keperkasaan yang ada di antara 
para makhluk. Maksudnya, sebagai makhluk (ciptaan), se gga 
.—,«..1. siftt-sifit perbuatan. Berdasarkan paigatian im, maka 
Tuhan di sini bermakna Pencipta, dau paigatian keperkasaan 
maranjukkan jenis, karena sauna kepakasaan ädal* mildc * 
maka tidaklah baia ada seseorang yang perkasa kecuah d :g 
Allah, dan tidak ada keperkasaan pada seseorang kecuah Al 


yang memilikinya. 

Ayat ketiga, hukumnya diketahui dari ayal kedua. Maksudnya, 
kekuatan. Sebab sebagai jawaban bagi yang mengkhum 
sebagai yang paling kuat dan bahwa kebalikannya adalah yang toa, 
maka disanggah bahwa kekuatan im hanyalah nuhk Allah, Rasul-N^ 
dan orang-orang beriman. Ini seperti &man-Nya da ‘™ SU ^ * 
Mujaadilah ayat 21, W * * (AI,ah ,elah 

menetapkan, ~Aku dan rasul-rasul-Ku posti menang ." Sesangguhnya 

Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa .). 


rtL-S) A' w ( Dan 0rang yang Bersumpah dengan 

Keperkasaan Allah dan Sifat-sifat-Nya ). Demikian riwayat mayonte, 
sedangkan dalam riwayat Al Mustamli mencantumkan, (Dan 

kekuasaan-Nya) sebagai ganti redaksi, «Mj ( dan sifat-sifat-Nya). 

Redaksi pertama lebih utama. Pada pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar dalam bab bersumpah dengan keperkasaaan Allah, srfat-sifat- 


Nya dan kalam-Nya telah dikemukakan keterangannya. 

Ibnu Baththal berkata, “Kata ai aziiz mengandung keperkasaan 

aisu kekuatan, sedangkan ai izzak bisa merupakan sifat Dzat yang 
bermakna kekuasaan dan keagungan. Bisa juga sebagai S'fat P«buatan 
yang bennakna menakhikkan dan mengalahkan para makhluk-Nya. 
Oteh karena itu, benarlah penyandangan nama-Nya kepadam» 
Tampak perbedaan antara yang bersumpah dengan keperkasaan Allah 
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sebagai sifat Dzat-Nya, dan yang bersumpah dengan keperkasaan 
Allah sebagai sifat perbuatan-Nya. Yang pertama bisa teijadi 
pelanggaran sedangkan yang kedua tidak, bahkan diiarang bersumpah 
dengan itu sebagaimana dilarangnya bersumpah dengan hak langit 
atau hak Zaid.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika yang dimaksudkan oleh orang 
yang bersumpah adalah sifat Dzat maka sumpahnya sah, kecuali jika 
yang dimaksudkan adalah kebalikannya berdasarkan dalil hadits- 
hadits bab ini. 


Ar-Raghib berkata, “Kata ai aziiz artinya yang mengalahkan 
dan tidak terkalahkan, sebab keperkasaan Allah adalah abadi 
selamanya, dan itu adalah keperkasaan yang hakiki lagi terpuji. 
Kadang kata ai izzah digunakan sebagai ungkapan untuk memandang 
rendah (yakni keangkuhan) dan digunakan pada orang kafir dan orang 
fasik. Maksudnya, sebagai sifat yang tercela. Contohnya firman Allah 
dalam surah Al Baqarah ayat 206, LJJ&f ( Bangkitlah 


kesombongannya yang menyebabkannya berbuai dosa), Sedangkan 
firman Allah dalam surah Faathir ayat 10, ej*it jbi Sjdi Jl>J OiT 

(Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah 
kemuliaan itu semuanya), maknanya adalah barangsiapa in g iti 
dimuliakan, maka dia hendaknya mengupayakan kemuliaan daii 
Allah. Sebab kemuliaan itu milik Allah, dan itu tidak diperoleh 
kecuali dengan menaati-Nya. Oleh karena itu, Allah menetapkannya 
bagi Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman dalam surah Al 
Munaafiquun ayat 8, »U j SjJt Jtj ( Padahal kekuatan itu 


X 1 


hanyalah bagi Allah , bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin). 


Kadang kata ai izzah juga bermakna kesulitan, seperti firman- 
Nya dalam surah At-Taubah ayat 128, 'J—* LJ. yj* (Berat terasa 

S h - 

olehnya penderitaanmu). Kadang pula bermakna kemenangan, seperti 
firman-Nya dalam surah Shaad ayat 23: t-rt—LiJi (dia 
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mengalahkan aku dalam perdebatan). Kadang juga bermakna sedikit, 
seperti ungkapan j/j—* artinya kambing yang air susunya sedikit. 

Kadang juga bermakna halangan, seperti ungkapan: j'j—artinya 

tanah yang keras.” 

Al Baihaqi berakta, “Kata ai izzah bermakna kekuatan. Jadi, 
kembali kepada makna kekuasaan.” 

Kemudian dia mengemukakan hai yang sama seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Baththal. 


Yang tampak, bahwa maksud Imam Bukhari dengan judul ini 
adalah menetapkan keperkasaan bagi Allah sebagai bantahan terhadap 
orang yang mengatakan bahwa Allah perkasa tanpa keperkasaan, 
seperti mereka berkata, “Maha Tahu tanpa ilmu.” 



Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan lima hadits, yaitu: 
Pertama , Ja_5 3aJ J 1 *} 

(Anas berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Jahanam berkata. 


“Cukup, Cukup Demi keperkasaan-Mu ”) Ini adalah penggalan dari 
hadits yang telah dikemukakan secara maushul dalam tafsir surah 
Qaaf beserta penjelasannya Tambahan keterangannya dikemukakan 

X \ * t 

dalam bab firman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 56, vjy 

X * * 

* P A ° # 

j* (Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang - 

XX 

orang yang berbuat baik) Di sini juga dikemukakan secara maushul di 
akhir bab. Yang dimaksud adalah Nabi SAW menceritakan tentang 
Jahanam, bahwa beliau bersumpah dengan keperkasaan Allah dan 
Allah mengakui itu. Dengan demikian, tercapailah maksudnya, baik 
yang berbicara itu Jahanam sendiri secara hakiki atau pun yang 
berbicara itu adalah yang ditugaskan menanganinya. 

Kedua , ijtj* Jdj (Abu Hurairah berkata ...). Ini adalah 

potongan dari hadits panjang yang dijelaskan pada pembahasan 
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#■ t J 

tentang kelembutan hati. Maksudnya di sini adalah kalimat, ü—Jjfj 
(Tidak, demi keperkasaan-Mu). 

Ketiga , i y*—'* j—tf Jl-J (Abu Sa 'id berkata ...). Ini adalah 

penggalan dari badits yang juga disebutkan di akhir hadits Abu 
Hurairah sebelumnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Abu Sa’id 
menyamai Abu Hurairah dalam meriwayatkan hadits tersebut, hanya 
saja ada tambahan dalam riwayatnya, a—luif (Dan sepuluh kali 

lipainya ). 

Keempat, 

"Dan demi kemuliaan-Mu, aku tetap memerlukan berkah-Mu .") 
Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat mayoritas, 

.h 

sedangkan dalam riwayat Al Mustamli dicantumkan dengan redaksi, ^ 

tfe. Demikian juga redaksi dalam riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi. 

Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang sumpah 
dan nadzar. Ini adalah p eng galan dari hadits Abu Hurairah dan telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang bersuci, 
permulaannya: Oj? (Ketika Ayyub sedang mändi). 


ii 


4y 


*■ #- 


^ Jk ^ ÜJj*) '■'4$ Jöj (Ayyub berkata, 


Selain itu, telah dikemukakan pada pembahasan tentang cerita- 
cerita para nabi, dan telah dijelaskan juga indikasi dalilnya pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Dalam riwayat Al Hakim 
disebutkan, ii j—? & (Setelah AUah 


menyembuhkan Ayyub, Allah menurunkan hujan belalang emas 
kepadnya ). 


Kelima, hadits Ibnu Abbas. 


iJ ^1 iil H iJjjyj i>t :Sjk (Nabi SAW membaca, " Ahi 


berlindung dengan keperkasaan-Mu, Yang tiada tukan kecuali 
Engkau).” 

oj—4 'i (Yang tidak akan mati). Demikian redaksi yang 


FATHUL BAARI — 425 


disebutkan dalam riwayat mayoritas dengan kata ganti orang ketiga 
tunggal, sedangkan dalam sebagian riwayat menggunakan kata ganti 
orang kedua tunggal. 


(Sedangkan jin dan manusia akan mati). Ini 


dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa para malaikat tidak mati. 

Namun pandangan ini tidak bisa dijadikan dalil, karena itu adalah 

pengertian dari suatu penyebutan, dan itu tidak dianggap. Kalaupun 

dianggap demikian, maka anggapan itu bertentangan dengan dalil 

yang lebih kuat. Maksudnya, keumuman firman Allah dalam surah Al 

* * * 

Qashash ayat 88, 4^J Ja ( Tiap-tiap sesuatu posti binasa. 


kecuali Allah). 


Selain itu, tidak tertolak kemungkinan malaikat tercakup 
dalam sebutan jin karena kesamaan mereka dalam hai tidak terlihat 
oleh mata manusia, Keterangan lainnya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang doa dan pembahasan tentang sump ah dan nadzar 
pada bab yang diisyaratkan tädi. 


Selanjutnya Imam Bukhari mengemukakan hadits Anas dari 
tiga jalur, dari Qatadah. Redaksi Syu’bah telah dikemukakan dalam 
tafsir surah Qaaf, dan di sini Imam Bukhari mengemukakannya 
dengan redaksi Khalifah. Maksudnya, Ibnu Khayyath Al Bashri, yang 
diberi gelar Syabab. Dalam riwayat Syu’bah darinya disebutkan, *sl 


Sl 


* t J 


jL—iH ^ ait i (Masih terus dilemparkan ke dalam neraka). 

Sedangkan dalam riwayat Sa’id, yakni Ibnu Abi Arubah, dan 
Sulaiman, yakni At-Taimi, ayahnya Mu’tamir, keduanya dari 

ySj J ^ 

Qatadah, disebutkan, l—'Sl (Masih terus dilemparkan ke 


dalamnya). 

Abu Nu’aim menukilnya dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur 
AI Abbas bin Al Walid, dari Yazid bin Zurai\ dan dari jalur Al 
Asy’ats, dari Al Mu’tamir, dengan kedua sanad ini, permulaaxmya: 
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'** J- ^ 

4Ä ^ Jlj; (AfiosiA so/a /erus dilemparkan ke dalam Jahanam). 


S J?# S 


\ t/j u^j £*a> (Hingga Tuhan semesta alam 

meletakkan kaki-Nya ke dälamnya ). Dalam riwayat Abu Al Asy’ats 
disebutkan, 4s? Äi '£ai j£- (Hingga Alläh meletakkan kaki-Nya ke 

dalamnya). Sedangkan dalam riwayat Abdul Wahhab dari Atha' bin 
Sa’id yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, j jr' 'rO t 3 ** 


{Hingga Tuhan pemilik keperkasaan meletakkan /kaki-Nya] ke 
dalamnya ). Selain itu, dalam riwayat Syu’bah tidak disebutkan 
keterangan tentang siapa yang meletakkan. Dalam tafsir surah Qaaf 


J S S ^ i /l 

telah dikemükakan hadits Abu Hurairah dengan redaksi, aili 


X _ 

I- {Laiu Tuhan meletakkan kaki-Nya di atasnya). Telah 


dikemükakan juga penjelasannya serta orang yang meriwayatkannya 

■'of 

dengan kata Jr jli (käki) beserta penjelasannya. 


j —i J—» J ysj {Seraya berkata, "Cukup , Cukup. ”) Ibnu At-Tin 

menyebutkan bahwa ini adalah riwayat Abu Dzar. Dalam tafsir surah 
Qaaf disebutkan orang yang meriwayatkannya dengan redaksi, ^—\ 

{Cukup untukku ), dan juga orang yang meriwayatkannya dengan 

f / t y 

redaksi, JaS Jai (cukup, cukup), serta keterangan tentang perbedaannya 

dan penjelasan makna-maknanya beserta sisa haditsnya. 

di_j di_ lyy (Demi keperkasaan-Mu dan kemuliaan-Mu). 

Demikian redaksi yang dicantumkan Al Ismaili dalam riwayat Yazid 
bin Zurai 9 dari Sa’id bin Abi Arubah. Sedangkan dalam riwayat Abdul 
Wahhab bin Atha' dari Sa’id yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan tanpa redaksi dl —*£'y Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

bersumpah dengan kemuliaan Allah disyariatkan sebagaimana halnya 
bersumpah dengan keperkasaan Allah. 

J ih äi 3_S^Jl Jlj-J *llj (Sementara surga masih saja berlebik). 
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Demikian redaksi riwayat mereka, dengan menggunakan/i 7 mudhan 
(kata kerja bentuk sekarang dan akan datang). Sedangkan dalam 
riwayat Al Mustamli dicantumkan dengan huruf ba ' berharakat kasrah 
dan huruf ja' befharakat jathah laiu huruf dhüdh berharakat sukun, 
seakan-akan huruf ba ' berfungsi sebagai penyerta. 


Al Kannani berkata, “Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
dari tiga jalur, yaitu: (a) dari gurunya, yaitu Ibnu Abi Al Aswad, 
namnva Abdullah bin Muhammad dengan tahdits (redaksi haddatsa 
[menceritakan]), (b) dengan qaul, yakni «4^ ^-4 J 1 —(Khalifah 

mengatakan kepadaku). Semestinya menambahkan kata qaul yang 
menyertai harfjarr untuk membedakannya dari isi perkataan, dan (b) 
secara mu'allaq (tanpa menyebutkan awal sanadnya), semestinya ini 
adalah j —• (dan dan Mu ‘tamar). Tapi yang ketiga ini bukan 

mu "allaq, tapi maushul yang merupakan sambungan dan ^ 

(Yazaid bin Zurai ’ menceritakan kepada kami). Jadi perkiraannya 

adalah, dan Khalifah mengatakan kepadaku dari Mu’tamir. Demikian 
yang dinyatakan oleh para penyusun Al Athraj” 


Al Mizzi berkata, “Hadits u —2* J»j—** (masih terus 

dilemparkan ) yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang tauhid adalah, Khalifah mengatakan kepadaku 
dari Mu’tamir dari ayahnya.” 


Sementara Abu Nu’aim setelah menukilnya dalam kitab Al 
Mustakhraj berkata, “Imam Bukhari meriwayatkannya dari Khalifah 
dari Yazid bin Zurai’ dari Sa’id dan Al Mu’tamir dari ayahnya. Hadits 
Sulaiman At-Taimi tidak marfu 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Ismaili juga tidak menyatakan 
marju’ karena dia menukilnya dari jalur Abu Al Asy’ats dan Al 
Mu’tamir. 
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8. Firman Allah, 'j? <^;U' “Don Dia-lah 


yang menciptakan langit dan burni dengatt benar. ” 

(Qs. Al An’aam [6]: 73) 



7385. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW pemah 
berdoa di malam hari, ‘Allaahumma lakal hamdu, anta rabbus 
samaawaati wal ardhi, lakal hamdu, anta qayyimus samaawaati wal 
ardhi wa man fiihinna, lakal hamdu, anta nuuras samaawaati wal 
ardhi, qaulukal haqq, wa wa’dukal haqq, wa liqaa'uka haqq, wal 
jannatu haqq, wan naaru haqq, was saa ’atu haqq. Allaahumma laka 
aslamtu, wa bika aamantu, wa alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, 
wa bika khaashamtu, wa ilaika haakamtu, faghfir lii maa qaddamtu 
wa akhkhartu wa asrartu wa alantu, anta ilaahii, laa ilaaha illaa 
anta (ya Allah, milik-Mu segala puji, Engkaulah Tuhan semua langit 
dan bumi. Milik-Mu segala puji, Engkaulah penopang semua langit 
dan bumi serta semua yang ada di dalamnya. Milik-Mu segala puji, 
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Engkaulah cahaya semua langit dan bumi. Firman-Mu benar, janji- 
Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar adanya, surga benar adanya, 
neraka benar adanya, dan Hari Kiamat benar adanya. Ya Allah, 
kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu 
aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku berbantah- 
bantahan (dengan lawan), dan kepada-Mu aku berhukum. Moka 
ampuniläh dosaku yang terdahulu maupun yang kemudian, yang 
terang-terangan maupun yang sembunyi-sembunyi. Engkaulah 
Tuhanku, tidak ada sesembahan yang haq bagiku selain engkau)\” 

Tsabit bin Muhammad menceritakan kepada kaini, Sufyan 
menceritakan ini kepada kaini, dan dia berkata, '* Antal haqqu wa 
qaulukal haqqu (Engkau Maha Benar, flrman-Mu benar).” 


Keteranean Hadits 


(Bab Firman Allah, "Dan Dia-lah yang menciptakan langit 
dan bumi dengan benar.") Tampaknya, dengan judul ini Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat tentang tafsir ayat ini, bahwa 
makna adalah dengan kabinat yang haq. Maksudnya, firman- 


* l s * t 

Nya, j—s (Jadilah). Di awal hadits bab ini dicantumkan, <j—dLJy 


(Firman-Mu benar). Tampaknya, Imam Bukhari mengisyaratkan 
bahwa yang dimaksud dengan qaul ini adalah kalimat. Maksudnya, jS' 

(Jadilah). 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa huruf ba ' di sini 
bermakna lam , yakni JjJJi J*-j (demi kebenaran). 


Ibnu Baththal berkata, “Yang dimaksud dengan ai haqq di sini 
adalah kebalikannya kelakar atau ketidakseriusan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan ai haqq dalam asma'ul husna adalah yang ada lagi 
tetap yang tidak pemah sima dan tidak pula berubah.” 

Ar-Raghib berkata, “Kata ai haqq dalam asma'ul husna adalah 
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yang mengadakan sesuai dengan tuntutan hikmah. Dan dikatakan 
untuk setiap yang ada dari perbuatan-Nya sesuai dengan tuntutan 
hikmah adalah haq, Digunakan juga sebagai sebutan untuk keyakinan 
mengenai sesuatu yang sesuai sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
sesuatu itu, dan yang ditunjukkan kepada perbuatan yang teijadi 
berdasarkan apa yang semestinya secara kadar dan waktu.” 

Selain itu, digunakan pula sebagai sebutan untuk yang wajib, 
yang lazim, yang tetap, dan yang boleh. 

Al Baihaqi menukil dalam kitab Al Asma' wa Ash-Shifat dari 
Al Hulaimi, dia berkata, “Al haqq artinya sesuatu yang tidak boleh 
diingkari dan harus ditetapkan serta diakui. Dan keberadaan Yang 
Maha Pencipta adalah yang paling utama untuk diakui, tidak boleh 
diingkari. Sebab tidak ada yang ditetapkan keberadaannya oleh bukti- 
bukti sebagaimana yang membuktikan keberadaan Allah.” 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan hadits Ibnu Abbas 
mengenai doa dalam shalat malam, di dalamnya disebutkan, ÜLJ 

Jtfäj oiVj c—$ {Ya Allah, milik-Mu segala puji. 


Engkaulah Tuhan semua langil dan bumi). Penjelasannya beserta 
perbedaan redaksi-redaksinya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang shalat tahajjud sebelum pembahasan tentang jenazah, dan 
telah disebutkan juga di pada pembahasan tentang doa. 


Ibnu Baththal berkata, “Redaksi, oijÜL-It Ljj {Tuhan 

semua langil dan bumi ) maksudnya adalah pencipta semua langit dan 
bumi,” 


Redaksi, jSJt—* {dengan benar ) maksudnya adalah Kami 

menciptakan keduanya dengan pantas. Ini seperti flrman-Nya dalam 
surah Aali Imraan ayat 191, tAtl —\ id —a c— ž fc U {Ya Tuhan kami, 


nadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia). 


f * m jj 

* + ^ 


1 j— 4 * O fo - ^ li J—tpu Ü CjU {Tsabit bin Muhammad 
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menceritakan kepada kami, Sujyan menceritakan ini kepada kami). 
Maksudnya, dengan sanad dan redaksi tersebut. 

JjWi cjf; J\Sj (Dan dia berkata, “Antal haqqu wa 

qaulukal haqqu [Engkau Maha Benar, firman-Mu benar]). Ini 
mengisyaratkan kepada riwayat Qabishah yang tidak mencantumkan 
redaksi, j-idi i-Ä (Engkau Maha Benar), karena permulaanya adalah, 

d t iLjy ( Firman-Mu benar). Sementara dalam riwayat Tsabit bin 
Muhamraad ini ditetapkan bahwa permulaannya: 


Maha Benar), sebagaimana yang nanti akan dikemukakan secara 
lengkap pada bab firman Allah, ‘ Wajah-wajah (orang-orang mukrnn) 
pada hari itu berseri-serV ” Demikian juga dalam riwayat 
Abduirazzaq yang tädi diisyaratkan, dan Yahya bin Adam dari Sufyan 
Ats-Tsauri yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 


9. Bab. & ötf; “Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

MelihaL ” (Qs. An-Nisaa' [4J: 134) 



Al A’masy mengatakan dari Tamim, dari Urwah, dan Aisyah, i 
dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya meliputi ; 
semua suara ” Laiu Allah menurunkan kepada Nabi SAW, ; 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang memajukm j 
gugatan kepada kamu tentang suaminya ” (Qs. Al Mujaadilah [58): , 


1) I 

4 


1 

J 


1 

1 


l 
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lil iŽi t >I- ^ aIp äi jt* ^!l ^ iž' : Ju J*y J\ ^ 


' A 


Yj ‘r-J byõ-J V «j&Jsf Jž. 0£l :jlü d# U> 


V :,—- 

/v ^ / ✓ 

iy Vj J 


» / 


✓ «j 





>• ✓ 


^ ✓ *■ *■ 


7386. Dari Abu Musa, dia berkata, “Kami bersama Nabi SAW 
dalam suatu perjalanan, laiu ketika kami mendaki kami pun bertakbir, 
maka beliau bersabda, * Tahanlah diri kalian, karena sesungguhnya 
kalian tidak menyeru Dzat yang tuli dan tidak pula yang gaib, (akan 
tetapi) kalian menyeru Yang Maha Mendengar, Maha Melihat, lagi 
Maha Dekat\ Kemudian beliau menghampiriku, sementara aku 
bergumam di dalam diriku, ‘ Laa haula wa laa quwwata illaa billaah 
(tidak ada daya dan upaya kecuali dengan [kehendak] AUah)'. Laiu 
beliau bersabda kepadaku, * Wahai Abdullah bin Qais, ucapkanlah, laa 
haula wa laa quwwata illaa billaah, karena sesungguhnya itu suatu 
perbendaharaan di antara perbendaharaan-perbendaharaan surga\ 
Atau beliau berkata, *Maukah aku menunjukkanmu’ itu.” 

P 

I 

l 

: 

i 



cj( 'dt\ 



7387-7388. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddiq RA berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, ajarilah 
aku suatu doa yang akan aku panjatkan dalam shalatku.” Beliau 
bersabda, “Ucapkanlah, ‘Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman 
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katsiiran, wa laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghfir lii min indika 
maghfiratam, innaka antal ghafuurur rahiim (ya Allah, sesungguhnya 
aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman yang banyak sekali, 
dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau, moka 
ampunilah dosaku dengan ampunan dari-Mu, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang)*” 



.£j£fc \% sj ü\ :ju fSdJi aIIp 


7389. Dari Aisyah RA: Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
Jibril memanggilku, dia berkata, *Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan kaummu . dan apa jawaban mereka 
terhadapmu V* 


Keterangan Hadits 


(Bab Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”) Ibnu 
Batlitha] berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan bab ini adalah 
menyangkal orang yang berkata, bahwa makna js-a? £*-» adalah Maha 

Mengetahui, dia berkata, “Orang yang berpendapat demikian 
berkonsekuensi menyamakan-Nya dengan yang buta yang tidak 
mengetahui bahwa langit itu hijau karena dia tidak dapat melihatnya. 
dan menyamakan-Nya dengan yang tuli yang tidak mengetahui bahwa 
di antara manusia ada suara-suara karena dia tidak dapat 
mendengamya. 


Tidak diragukan lagi, bahwa yang mendengar dan melihai 
lebih tercakup oleh sifat kesempumaan dari yang hanya memiliki 
galah satunya saja. Maka Maha Mendengar lagi Maha MelihÄ 
memberi arti kadar yang lebih dari sekadar mengetahui. Maha 
Mendengar dan Maha Melihatnya Allah mengandung makna bahwa 
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Dia mendengar dengan pendengaran dan melihat dengan penglihatan, 
sebagaimana Maha Mengetahuinya Ahah mengandung makna bahwa 
Dia mengetahui dengan ilmu. Tidak ada perbedaan antara penetapan- 
Nya Maha Mendengar lagi Maha Melihat dengan penetapan-Nya 
memiliki pendengaran dan penglihatan. Demikian pendapat semua 
Aidus sunnah.” 

Kalangan Mu’tazilah berdalil bahwa pendengaran teijadi dari 
sampainya udara dari objek yang terdengar kepada syaraf penangkap 
sinyal suara di pangkal otak, namun Allah Maha Suci dari segala 
indera, Hai ini dijawab bahwa itu adalah kebiasaan yang diberlakukan 
Allah pada makhluk hidup yang Allah ciptakan. Maksudnya, ketika 
sampainya udara ke bagian tersebut, sedangkan Allah mendengar hal- 
hal yang didengar tanpa perantara. Begitu pula melihat hal-hal yang 
dilihat tanpa melalui pantulan cahaya dari objek yang dilihat. Jadi, 
Dzat Yang Maha Pencipta, walapun Dia Hidup lagi Ada, namun tidak 
menyerupa dzat-dzat selain-Nya. Demikian juga sifat Dzat-Nya, tidak 
menyerupai sifat-sifat lainnya. Keterangan tambahan mengenai akan 
dipaparkan dalam bab “Dan adalah Arsy-Nya di atas air (Qs. Huud 
[11]: 7) 

Al Baihaqi dalam kitab Al Asma' wa Ash-Shifat berkata, “Kata 
as-samii’ artinya yang memiliki pendengaran yang dengannya 
diketahuilah hal-hal yang didengar. Sedangkan ai bashiir adalah yang 
memiliki penglihatan yang dengannya diketahuilah hal-hal yang 
dilihat. Masing-masing kata tersebut bagi Yang Maha Pencipta adalah 
sifat Dzat-Nya. Ayatnya telah menyatakan de mikian, dan hadits-hadits 
bab ini merupakan sanggahan terhadap orang yang menyatakan bahwa 
J-w bermakna Maha Mengetahui." 


Kemudian dia mengemukakan hadits Abu Hurairah yang 
üriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad kuat yang memenuhi 
kriteria Muslim dari riwayat Abu Musa, ät Jji/j £ 

J\ <$# J\ lj# H äi dl) :J& Üj jJLj & Ät 
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(1^4 jtŽT 4)1 JJ) *ljS (£>ari Abu Hurairah, “Aku 
melihat Rasulullah SA JV membacanya —yakni firman AUah, 


‘Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya —hingga firman-Nya — Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat — seraya beliau menempatkan kedua jarinya. ”) 


Abu Yunus berkata, “Seraya Abu Hurairah menempatkan ibu 
jarinya pada telinganya dan järi telunjuknya pada matanya.” 


Al Baihaqi berkata, “Isyarat ini memaksudkan kepastian 
penetapan mendengar dan melihat bagi Allah dengan menerangkan 
posisinya pada manusia. Maksudnya, Allah memiliki pendengaran dan 
penglihatan, jadi maksudnya bukan ilmu (mengetahui). Jika memang 
demikian tentunya dia mengisyaratkan kepada hati, karena hari 
merupakan tempat ilmu. Itu juga tidak memaksudkan anggota tubuh, 
karena Allah Maha Suci dari menyerupai para makhluk.” 


Setelah itu dia mengemukakan hadits pendukung untuk hadits 
Abu Hurairah dari hadits Uqbah bin Amir, äi äi ^ 

* -■*2 c- u—Jj .j-ai üj : J* J {Aku mendengar 


Rasulullah SA W bersabda di atas mimbar, “Sesungguhnya Tuhan hta 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat, ” seraya beliau menunjuk kedua 
matanya). Sanad-nya hasan. Dalam bab “Dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku ." (Qs. Thaahaa [20]: 39) akan dikemukakan 
hadits, üj (Sesungguhnya Allah bukanlah yang buta 


r 

sebelah) seraya beliau menunjuk matanya. 

Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
secara marfu *4 jj* ±4Sj frjU Jl % H * * 

{Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk dan harta kalum, 
akan tetapi melihat kepada hati kalian). Sedangkan dalam hadits Ab« 
Jurai Al Hujaimi secara marfu ’ disebutkan, 1 äiS* j** & 


J&‘J {Bahwa seorang lelaki dari kalangtm 
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orang-orang sebelum kalian mengenakan dua pakaian laiu 
menyombongkan diri dengannya, laiu Allah melihat kepadanya laiu 
memurkainya). Pada pembahasan tentang pakaian telah dikemukakan 
hadits Ibnu Ümar secara marju*jr 'j* Äi *1 (Allah 


tidak akan melihat kepada orang yang menyeret pakaiannya karena 
sombong). Sedangkan dalam surah Aali Imraan ayat 77 disebutkan, *i j 

1^-Ji j (Dan tidak akan melihat kepada mereka). Dalam bacaan 

shalat disebutkan, «J—J- 4 —J äi (Allah mendengar orang yang 


memuji-Nya). Sanad-nya shahih dan disepakati ke-sAaA/A-annya, 
bahwa ditetapkan pensyariatannya dalam shalat. 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan empat hadits. 


yaitu: 


Pertama , Jlä (Al A ’masy mengatakan dari 

Tamim). Maksudnya, Ubnu Salamah Al Kufi’, tabiin kecil, dimlai 
tsiqah oleh Ibnu Ma’in. Haditsnya tersebut diriwayatkan secara 
maushul oleh Ahmad, An-Nasai dan Ibnu Majah dengan redaksi yang 
disebutkan di sini. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari riwayat 
Abu Ubaidah bin Ma’an, dari Al A’masy dengan redaksi, (Maha 


Suci ) dan redaksinya lebih lengkap. Tamim ini tidak mempunyai 
riwayat dari Urwah dalam kitab Ash-Shahihain selain hadits ini, dan 
yang lainnya diriwayatkan oleh Muslim. 


Ibnu At-Tin berkata, “Perkataan Imam Bukhari, Jlä (Al 


A ’masy mengatakan) adalah mursal, karena dia tidak pemah beijumpa 
dengannya.” 

Syaikh Abu Al Hasan berkata, “Karena itulah dia tidak 
menyebutkannya dalam tafsir surah Al Mujaadilah.” 

Penyebutan mursal bertentangan, karena dalam kitab Ash- 
Shahih terdapat banyak hadits mu ’allaq yang tidak disebutkan dalam 
penafsiran ayat yang terkait dengannya. 


FATHUL BAARI — 437 








( Pendengaran-Nya meliputi semua suara ). 

r J 

Dalam riwayat Abu Ubaidah bin Ma’an disebutkan, d-J .^ JS" ( Segala 
sesuatu ) sebagai ganti redaksi, (Semua suara). 

Ibnu Baththal berkata, “Maka ucapan Aisyah, adalah Žijit 

(mencapai), karena yang disifaü dengan keluasan cakupan bisa juga 
disifati dengan kesempitan cakupan, dan itu termasuk sifat-sifat fisik 
sehingga harus dipaiingkan dari zhahimya. Selain itu, hadits ini 
menunjukkan pernyataan bahwa Allah memiliki pendengaran. 
Demikian juga penyebutan pendengaran dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Musa secara marju jl 


9 >_J Ljryj l_* 4-&J CJ&Z ÜST (Hijabnya adalah cahaya. 


seandainya Allah menyingkapkatinya, niscaya permukaan wajahnya 
akan membakar semua yang dijangkau oleh penglihatannya ).” 


(S-vfi) j J\ jy äi ^ M) -U J* ÄI j/Ü (Laiu 

Allah ta'ala menurunkan kepada Nabi-Nya, '‘Sesungguhnya Allah 
telah mendengar perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya .") Demikian yang diriwayatkannya, dan 
selengkapnya diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya, setelah kata 
c>\ disebutkan, iilž3 jJL*j ät äi Sy*) iil 

S_#i äi JjlLJ iJj-Js I—• U cJlšr (Seorang perempuan 

penggugat datang kepada Rasulullak SAW, dia berbicara kepada 
beliau di samping rumah , aku tidak mendengar apa yang dia katakan, 
laiu Allah menurunkan ayat ini). 

Yang dimaksud dengan penafian ini adalah semua perkataan 
itu, karena dalam riwayat Abu Ubaidah Ibnu Ma’n disebutkan, 

j-Š-f :#f >3 JX, .i» ci, Ü> fVŠ- 

^ ^ (SwngguA oiu 

mendengar perkataan Khaulah binti Tsa'labah, dan sebagian tidak 


438 — FATHUL BAARI 


jelas bagiku, saat itu dia mengeluhkan suaminya dan dia berkata, 
“Dia telah menghabiskan masa mudaku dan aku hamparkan perutku 
untuknya, hingga ketika aku sudah tua dan tidak lagi dapat 
mempunyai anak, dia men-zhihar-ku). Tidak lama kemudian hingga 
Jibril turun membawakan ayat-ayat ini, *-4 J ' 

4>t (j-Jj Ifsrjj (Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 


yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan [halnya] kepada Allah), 


Ini adalah riwayat paling shahik mengenai kisah perempuan 
yang mengajukan gugatan tentang suaminya beserta penyebutan 
namanya. 


Abu Daud meriwayatkan dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, 
dari jalur Yusuf bin Abdillah bin Sallam, dari Khaulah binti Malik bin 


Tsa’labah, dia berkata: ( Suamiku, Aus bin 


Ash-Shamit, men-zhihar-ku ). Ini diartikan bahwa kemungkinan 
namanya dikecilkan jika riwayat ini terpelihara, laiu pada riwayat 
lainnya dinisbatkan kepada kakeknya. Riwayat-riwayat itu 
menguatkan redaksi yang pertama. Dalam riwayat Mursal Muhammad 
bin Ka’b Al Qurthubi yang dinukil oleh Ath-Thabarani disebutkan 
bahwa Khaulah binti Tsa’labah, isterinya Aus bin Ash-Shamit, 
suaminya berkata kepadanya, ^ cJf (Engkau bagiku adalah 


seperti punggung ibuku). 


Ibnu Mardawaih menukil dari jalur Sa’id bin Basyir, dari 
Qatadah, dari Anas, bahwa Aus bin Ash-Shamit mea-zhihar isterinya, 
Khaulah binti Tsa’labah. Dia juga menukil dari riwayat Mursal Abu 
Al Aliyah, .-J &'j 13 c* JJ> c 

v * * y 

il j gbf cJf: JUJ 1 (Khaulah binti Dulaih diperisteri oleh 


seorang leiab, dari golongan Anshar yang berperangai buruk, laiu dia 
menentangnya dalam suatu hai, maha leiab itu mengatakan 
kepadanya, Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku. ”) 
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Abu Daud menukil riwayat Hammad bin Salamah dari 
Hisyam, dari Urwah, dari ayahnya, bahwa Jamilah isterinya Aus bin 
Ash-Shamit. Hadits ini diriwayatkan juga secara maushul dari jalur 
lainnya, dari Aisyah. Riwayat yang mursal Iebih kuat. selain itu, Ibnu 
Mardawaih menukil dari riwayat Ismail bin Ayyasy, dari Hisyam, dan 
ayahnya, dari Aus bin Ash-Shamit, yakni hadits tentang men -zhihar 
isterinya. Riwayat Ismail dari orang-orang Hijaz adalah riwayat yang 
lemah, dan ini termasuk salah satunya. Jika terpelihara, maka yang 

dimaksud dengan c*#Ca—li ^—4 j—^ (tentang Aus bin Ash-Shamit ) 

✓ + 

adalah mengenai kisah Aus, bukan berarti bahwa Uiwan 
membawakannya dari Aus, sehingga riwayat ini mursal seperti 
riwayat yang terpelihara. Jika periwayatnya hafal bahwa perempuan 
itu memang Jamilah, kemungkinannya bahwa itu adalah julukannya. 


Riwayat yang dinukil oleh An-Naqqash dalam tafsimya 
dengan sanad yang dha ’if hingga Asy-Sya’bi, dia berkata, 
“Perempuan yang mengajukan gugatan tentang suaminya adalah 
Khaulah binti Ash-Shamit, ibunya adalah Mu’adzah, budak 
perempuan Abdullah bin Ubai, yang berkenaan dengannya diturunkan 

ayat 33 surah An-Nuur, *0 (Dan janganlah kamu 

✓ ✓ + 

paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran)” 


Perkataan, “binti Ash-Shamit” adalah keliru, karena Ash- 
Shamit adalah ayah suaminya, sebagaimana yang telah diuraikan. 
Kemungkinannya ada catatan yang terluputkan darinya, lagi pula 
penamaan ibunya janggal. Keterangan mengenai hal-hal yang terkait 
dengan zhihar telah dipaparkan pada pembahasan tentang nikah. 


Kedua , Hadits Abu Musa. Penjelasan redaksi 
dipaparkan pada pembahasan tentang doa. 


Redaksi 'j—dengan harakat fathah pada huruf ba yakrn 
i j (bersikap ramahlah). Ibnu At-Tin menceritakan bahwa dalam 

suatu riwayat disebutkan dengan harakat kasrah pada huruf ba ' (yakni 
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t j—ijjf), namun dalam kitab-kitab para ahli bahasa dan sebagian kitab- 
kitab hadits dicantumkan dengan harakat fathah 


^0j»ÜlJ ^ (Karena sesungguhnya katian tidak 

menyeru Dzatyang tuli .. .). Al Kannani berkata, “Seandainya redaksi 
riwayatnya adalah, Slj 1—^' dj&tf *i ( kalian tidak menyeru Dzat 


yang tuli dan tidak pula buta), maka lebih jelas hubungaimya. Namun 
karena yang tidak ada bagaikan yang buta karena tidak terlihat, 
ditepiskanlah kelazimannya agar lebih mendalam dan lebih mencakup, 
dan ditambahkan pula, (dekat). Sebab yang jauh, walaupun dapat 

j* 

mendengar dan melihat, tapi karena letaknya yang jauh kadang tidak 
dapat mendengar dan melihat. Maksudnya, ini bukan dekatnya jarak, 
karena Allah Maha Suci dari itu. Hubungannya dengan yang gaib 
cukup jelas dengan adanya larangan mengeraskan suara.” 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menafikan faktor 
penghalang pendengaran dan penghalang penglihatan, serta 
menetapkan bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Melihat lagi Maha 
Dekat. Ini menyebabkan tidak sahnya kebalikan dari sifat-sifat 
tersebut bagi-Nya.” 


Kemudian redaksi di bagian akhir hadits ini, iLJät Slf JlJ j( 


(Atau beliau berkata, “Maukah aku menunjukkanmu. > ’) Ini adalah 

^ \ 

keraguan dari periwayat, yakni apakah beliau berkata, oi Äi ilfe I* 
(Wahai Abdullah bin Qais) ataukah beliau berkata, Ü—ijl ( Maukah 
aku menunjukkanmü), Kemudian kalimat setelah Ülaf, yakni dengan 


sisa berita tersebut. Im am Bukhari telah menyebutkannya pada 
pembahasan tentang doa dalam bab bila mendaki bukit. Dia 
mengemukakan hadits ini dengan sanad ini juga, dan menyebutkan, 


db fii *ij J*p- Sl I jyS' l/f yt? ,c* 5iiS* ^ iUif (Maukah engkau 


aku tunjukkan suatu kalimat yang merupakan salah satu 
perbendaharaan surga? [YaituJ Laa haula wa laa quwwata illaa 
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billaah [tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan [kehendakJ 
Allah ]). 


Ketiga, hadits Abdullah bin Amar, bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddiq berkata, «.lii Äi Jjl>j ii (Wahai Rasuhdlah, ajarilah aku 


suatu dod). Di bagian akhi r pembahasan tentang sifat shalat dan pada 
pembahasan tentang doa telab dikemukakan beserta penjelasannya 
dan orang yang menetapkannya dari riwayat Abdullah bin Amr dari 
Abu Bakar Ash-Shiddiq sehingga memasukkannya ke dalam Musnad 
Abu Bakar. 


Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa kesesuaiannya dengan 
judul ini, bahwa doa Abu Bakar setelah Nabi SAW mengajarkan 
kepadanya menunjukkan bahwa Allah Maha Mendengar doanya dan 
mengganjamya. 

Yang lain berkata, “Hadits Abu Bakar tidak sesuai dengan 
judulnya, karena di dalamnya tidak menyebutkan sifat mendengar dan 
melihat, tapi hanya menyebutkan kelazimannya dilihat dari segi 
bahwa manfaat doa adalah pengabulan yang dimohon untuk apa yang 
dimohonkan. Seandainya bukan karena pendengaran Allah yang 
meliputi yang rahasia sebagaimana meliputi yang nyata, tentulah tidak 
akan tercapai manfaat doa, atau harus dibatasi bagi orang yang 
mengeraskan doanya.” Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
Ibnu Al Munir. 

Al Karmani berkata, “Karena sebagian dosa merupakan hai 
yang dapat didengar dan sebagiannya merupakan hai yang dapat 
dilihat, maka tidak akan teqadi pengampunannya kecuali setelah 
adanya pendengaran dan penglihatan.” 


Catatan 

Yang masyhur dalam banyak riwayat menggimakan redaksi, 
ijst—T l—Ufc (kezhaliman yang banyak) dengan huruf tsa sedangkan 
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dalam riwayat Al Qabisi dengan huruf ba \ 

Keempaty üj Jji -d äi i)i: Jtfi ^1 

iii _S&ljij (Sesmgguhnya Jibril mendatangiku, dia berkata. 


“Sesungguhnya AUah telah mendengar perkataan kaummu dan apa 
jawaban mereka terhadapmu ”) Demikian kadar yang disebutkan di 
sini see ara ringkas. Imatn Bukhari telah mengemukakaimya see ara 
lengkap pada pembahasan tentang permulaan ciptaan, dan 
penj elasannya juga telah dipaparkan di sana. Maksudnya di sini adalah 

redaksi, -- ä-J <*i di (Sesungguhnya AUah telah mendengar) dan 

^ ■> 

redaksi, 'yJj li (Dan apa yang mereka sangkalkan terhadapmu). 


Maksudnya, jawaban yang mereka berikan kepadamu. Mungkin juga 
maksudnya adalah penolakan mereka terhadap apa yang diserukan 
kepada mereka, Maksudnya, tauhid, setelah sebelumnya mereka 
menerima. 


Al Kannani berkata, “Yang dimaksud dari hadits-hadits ini 
adalah penetapan sifat mendengar dan melihat. Keduanya adalah sifat 
qadiim di antara sifot-sifat Dzat, dan ketika teijadinya yang didengar 
dan yang dilihat maka teijadilah keterkaitan. Sedangkan golongan 
Mu’tazilah mengatakan bahwa Allah Maha Mendengar, Dia 
mendengar setiap yang didengar, dan Maha Melihat, Dia melihat 
setiap yang dilihat. Mereka mengklaim bahwa itu adalah dua sifat 
yang baru. Namun konteks ayat dan hadits membantah mereka. Hanya 
Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk,” 


10. Firman Allah, jAäli j» “Katakanlah, ‘Dia yang berkuasa ” 

(Qs. Al An’aam [6]: 65) 


j 4* & j* & 'sj*j 


s 
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7390. Dari Jabir bin Abdillah As-Salami, dia berkata: 
Rasulullah SAW mengajari istikharah kepada para sahabatnya untuk 
segala urusan sebagaimana beliau mengajarkan surah Al Qur'an 
kepada mereka. Beliau bersabda, “Apabila seseorang di antara 
kalian berrencana mengerjakan sesuatu, maka hendaknya melakukan 
shalat dua rakaat selain shalat fardhu, kemudian hendaklah 
mengucapkan, ‘Allaahumma innii astakhiiruka bi 'ilmika, wa 
astaqdiruka biqudratika, wa as 'aluka min fadhlika, fainnaka taqdiru 
wa laa aqdiru, wa ta ’lamu wa laa a ’lamu, wa anta allaamul ghuyuub. 
Allaahumma in künta ta 'lamu anna haadzal amra —laiu sebutkan 
maksudnya— khairan lii fii aajili amrii wa aajilihi —atau beliau 
mengatakan, fii diinii wa ma ’aasyii wa aaqibati amrii — faqdurhu lii 
wa yassir liii tsumma baarik lii fiihi. Allaahumma inkunta ta 'lamu 
anna haadzal amra syarrun lii fii diinii wa ma'aasyii wa aaqibati 
amrii —atau beliau mengatakan, fii aajili amrii wa aajilihi — 
fashrifhu annii, waqdur lii ai khaira haitsu kaana, tsumma radhdhinii 
bihi. (Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat 
kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu, aku memohon kemampuan 
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kepada-Mu [untuk mengatasi persoalankuJ dengan kemahakuasaan- 
Mu, dan aku mohon kepada-Mu dari anugerah-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, 
sedang ahi tidak mengetahui, dan Engkau adalah Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib. Ya AUah, apabila Engkau mengetahui 
bahwa urusan ini —laiu sebutkan maksudnya— baik untuk duniaku 
atau akhiratku —atau beliau mengatakan, dalam agamaku dan 
kehidupanku serta akibatnya terhadap diriku —, maka 
tetapkanlah itu untukku, mudahkan jalannya, kemudian 
berkahilah aku padanya. Ya AUah, apabila Engkau mengetahui 
bahwa persoalan ini buruk bagiku dalam agamaku, dan kehidupanku 
serta akibatnya terhadap diriku —atau beliau mengatakan, bagi 
duniaku dan akhiratku —, maka singkirkan persoalan tersebut dariku, 
dan tetapkanlah kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu berada, 
kemudian jadikanlah aku rela dengannya )\” 


Keterangan Hadjts 

(Bab Firman AUah, “Katakanlah, ‘Dia yang berkuasa ’ ”) Ibnu 
Baththal berkata, “Kata ai qudrah (kekuasaan) termasuk sifat-sifat 
Dzat.” 

Dalam bab firman Allah, “Sesungguhnya AUah Dialah Maha 
Pemberi rezekf\ telah dikemukakan bahwa kata ai quwwah dan ai 
qudrah bermakna sama. Sebelumnya juga telah dikemukakan 
pendapat-pendapat mengenai hai itu. 

Hadits bab ini telah d ik emuka kan pada pembahasan tentang 
shalat malam dan pada pembahasan tentang doa dari dua jalur dari 
Abdurrahman bin Abi Al Mawali. 

Übjaij (Aku memohon kemampuan kepada-Mu [untuk 

mengatasi persoalanku] dengan kemahakuasaan-Mu). Huruf ba' di sžni 
berfungsi untuk isti 'anah (partikel bantuan) atau qasam (sumpah) atau 
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istVthaf (menyambung). Maknanya, Aku memohon kepada-Mu agar 
menjadikan aku memiliki kemampuan terhadap hai yang dicari. 

emaili (Tetapkanlah itu ). redaksi ini disebutkau dengan harakat 

dhammah pada huruf dal, dan boleh juga dengan harakat kasrah 
(#jJitf), artinya laksanakanlah untukku. 

{Dan jadikanlah aku rela). Maksudnya, jadikanlah aku 

rela dengan itu sehingga aku tidak menyesal karena telah 
mengupayakannya dan tidak menyesali kejadiannya, karena aku tidak 
mengetahui akibatnya walaupun aku merasa rela ketika 
mengupayakannya. 

{Laiu dia menyebutkan maksudnya). Dalam riwayat 
Khalid bin Makhlad disebutkau, j—» OlJ' L-i (Laiu dia 
menyebutkan sesuatu [yang diinginkannya]). 

J—<2 (•—* (Kemudian dia hendaknya mengucapkan). Secara 

tekstual, doa tersebut diucapkan setelah selesai shalat. Tapi mungkiu 
juga urutannya berdasarkan dzikir-dzikir shalat dan doanya, sehingga 
doa ini diucapkan setelah selesai shalat sebelum salam. Keterangan 
mengenai semua pelajarannya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang doa. 


11. Yang Membolak Balikkan Hati, dan Firman Allah, CJLä»j 

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hali dan 
penglihatan mereka. ” (Qs. Al An’aam [6J: 110) 
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7391. Dari Abdullah, dia berkata, “Kebanyakan sumpah Nabi 
SAW menggunakan redaksi, ‘Sunggung, demi Dzat yang membolak 
balikkan hat?” 


Keterangan Hadits 

{Bab Yang membolak balikkan hati, dan firman Allah, “Dan 
[begitu pula] Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka .") Ar- 
Raghib berkata, “Kalimat taqliib asy-syaii ' (membalik sesuatu) adalah 
merubah sesuatu dari suatu kondisi kepada kondisi lainnya. Kata at- 
taqliib artinya berubah. Sedangkan kalimat, yuqallib allah ai quluuba 
wal bashaa 'ira artinya Allah merubah hati dan pandangan dari satu 
pandangan (pikiran) kepada pandangan lainnya.” 

Al Karmani berkata, “Mungkin makna muqallib adalah bahwa 
Allah menjadi hati sebagai yang dibolak balik, namun habitat 
penggunaannya berpangkal darinya. Dapat disimpulkan darinya 
bahwa perangai hati, seperti kehendak dan sebagainya adalah ciptaan 
Allah, dan itu termasuk sifat-sifat perbuatan dan kembalinya kepada 
kekuasaan.” 

Fenjelasan hadits Ibnu Ümar yang disebutkan dalam bab ini 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar, 
demikian juga ayatnya. Dari keduanya disimpulkan, bahwa karakter 
hati berupa kehendak dan sebagainya terjadi karena diciptakan Allah. 
Ini digunakan sebagai dalil bagi kalangan yang membolehkan 
menamai Allah dengan nama yang ditetapkan dalam hadits ini 
walaupun tidak mutawatir, dan bolehnya membentuk nama untuk 
Allah dari perbuatan yang ditetapkan. Pembahasan tentang hai ini 
telah dipaparkan saat membahas asma'ul husna pada pembahasan 
tentang doa. 

Makna redaksi v... ■ lii j (Don [begitu pula] Kami 

memalingkan hati mereka ) adalah, merubah-rubahnya sesuai dengan 
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kehendak Kami, sebagaimana yang telah dijelaskan. Golongan 
Mu’tazilah mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami membiarkan 
hati mereka demikian sehingga mereka tidak beriman. Jadi, maknanya 
berdasarkan pengertian ini adalah, kami membiarkan mereka dan apa 
yang mereka pilih untuk diri mereka. Namun sebenamya bukan ini 
makna at-taqliib menurut bahasa Arab. Lagi pula Allah menyatakan 
kesendirian-Nya dalam hai ini, dan tidak ada keikutsertaan yang lain 
dalam hai ini, sehingga kata ath-ihab ’u tidak bisa ditafsirkan dengan 
membiarkan atau meninggalkan. Makna ath-thab 'u menurut Ahlus 
sunnah adalah menciptakan kekufuran di dalam hati orang kafir dan 
berkelanjutannya di atas kekufuran hingga meninggal. Jadi, makna 
hadits ini adalah, Allah membolak balikkan hati para hamba-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya, tidak ada sesuatu pun yang 
menghalangi-Nya, dan tidak dapat dijangkau oleh kehendak apa pun. 


Al Baidhawi berkata, “Penisbatakan membolak-balikkan hati 
kepada Allah mengesankan bahwa Allah menguasai hati para hamba- 
Nya dan tidak menyerahkannya kepada makhluk-Nya. Sedangkan doa 
Nabi SAW, ,j—U c—Ž wj—Uil LJi> li ( Wahai Dzat yang 


membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku dalam agama-Mu) 
mengisyaratkan bahwa cakupan itu meliputi seluruh hamba, termasuk 
para nabi. Ini menepis asumsi orang yang menduga bahwa para nabi 
dikecualikan dalam hai ini. Beliau menyebutkan dirinya secara khusus 
sebagai bentuk pemberitahuan, bahwa dirinya yang suci pun sangat 
butuh perlindungan dari Allah, apalagi orang lain tentu lebih 
membutuhkan itu.” 


12. Allah Memillki Sembilan Puluh Sembilan Nama 



Ibnu Abbas berkata, **Dzul Jalal (Yang mempunyai 
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kebesaran), ai jalaal adalah ai azahamah (keagungan), sedangkan ai 
barr (Yang Melimpahkan kebaikan) adalah ai lathif (Yang Maha 
Halus).” 



7392. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya AUah memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
seratus kurang satu , siapa yang menjaganya moka dia masuk surga .” 

Ahshainaahu artinya kami menjaganya. 


Keterangan Hadits 


(Bab AUah memiliki sembilan puluh sembilan nama). Dalam 
bab ini Imam Bukhari mengemukakan hadits Abu Hurairah, bahwa 
Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama. Penjelasannya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang doa, juga keterangan tentang 
orang yang meriwayatkannya dengan redaksi yang dicantumkan 
dalam judulnya. 


•H" O 


Ä—ji $ Jlä (Ibnu Abbas berkata, “Dzul Jalal 

" * 

[Yang mempunyai kebesaran], ai jalaal adalah ai azahamah 

[keagunganJ). Dalam riwayat Al Kusymihani dicantumkan dengan 

0 

redaksi, ^—kü'. Berdasarkan redaksi pertama, berarti itu adalah 

st st 

menafsirkan yi dengan 5—üüdt (keagungan), sedangkan menurut 
redaksi kedua, berarti itu adalah penafsiran dari JVisJt jj. 


j * 

uA 


* i * 

jJi (Sedangkan ai barr [Yang Melimpahkan kebaikan] 
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adalah ai lathif [Yang Maha Halus]). Ini adalah penafsiran Ibnu 
Abbas. Penjelasannya telah dikemukakan dalam tafsir surah Ath- 
Thuur. 


I*— 1*1 (nama ). Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 


penamaan, karena tidak ada pengertiannya untuk bilangan tersebut 
dan Allah memiliki banyak nama selain ini. 




J . *9* 


(Ahshainaahu artinya kami menjaganya). 


Penjelasan tentang ini dan makna kata ai ihshaa' serta keterangan 
tentang perbedaan pendapat seputar ini telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang doa. 


Al Ashili berkata, “Meng -ihshaa ' nama-nama artinya 
mengamalkannya, bukan menghitungnya dan menghafalkannya. 
Karena sekadar menghitung dan menghafalkannya bisa juga dilakukan 
oleh orang kafir dan orang munafik, sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits tentang kaum Khawarij yang membaca Al Qur an namun 
tidak melewati kerongkongan mereka.” 


Ibnu Baththal berkata, “Al Ihshaa ' dilakukan dengan perkataan 
dan perbuatan. Bentuk perbuatannya adalah Allah memiliki nama- 
nama yang dikhususkan bagi-Nya, seperti Al Ahad (Yang Maha Esa), 
Al Muta ’dal (Yang Maha Tinggi), Al Qadiir (Yang Maha Kuasa) dan 
sebagainya. ini harus diakui. Allah juga memiliki nama-nama yang 
dianjurkan untuk mengikuti makna-maknanya, seperti Ar-Rahiim 
(Yang Maha Pengasih), Al Kariim (Yang Maha Pemurah), Al Afuww 
(Yang Maha Pemaqf) dan sebagainya, maka hamba dianjurkan untuk 
menyandang makna-maknanya agar bisa memenuhi hak 
pengamalannya, sehingga dengan demikian terpenuhinya ai ihshaa' ai 
amali (yang berupa perbuatan). Tindakan memelihara secara verbal 
bisa dicapai dengan cara menghimpun, menghafal dan berdoa 
dengannya. Walaupun untuk menghitung dan menghafalnya bisa juga 
dilakukan oleh non mukmin, namun orang mukmin memiliki 
kelebihan dengan keimanan dan pengamalannya.” 
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Ibnu Abi Hatim dalam kitab Ar-Radd ala Al Jahmiyyah 
berkata, “Nu’aim bin Hammad menyebutkan bahwa kaum jahmiyyah 
berkata, ‘Sesungguhnya nama-nama Allah adalah makhluk, karena 
nama bukanlah yang dinamai’. Mereka juga mengklaim bahwa Allah 
ada ketika nama-nama ini belum ada, kemudian Allah 
menciptakannya kemudian menamai dengannya. Maka kami katakan 
kepada mereka, bahwa Allah berfirman dalam surah Al A’laa ayat 1, 
si4j (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Paling Tinggi), 

dan berfirman dalam surah Yuunus ayat 3, oji—(Ä> (A* (Yang 


demikian itulah Allah, Ttihan kamu, maka sembahlah Did), Allah 
memberitahukan bahwa Dialah sesembahan, dan firman-Nya ini 
menunjukkan nama-Nya yang menunjukkan kepada Diri-Nya. Karena 
itu, orang yang menyatakan bahwa nama Allah adalah makhluk, 
berarti dia telah menyatakan bahwa Allah memerintahkan Nabi-Nya 
untuk mensucikan makhluk.” 

Dinukil dari Ishaq bin Rahawaih mengenai kaum Jahmiyah, 
bahwa Jahm pemah berkata, “Seandainya aku mengatakan bahwa 
Allah memiliki 99 nama, berarti aku menyembah 99 tuhan.” 


Ishaq berkata, “Maka kami katakan kepada mereka, 
‘Sesungguhnya Allah telah memerintahkan para hamba-Nya untuk 
berdoa dengan nama-nama-Nya itu. Allah berfirman dalam surah Al 


A’raaf ayat 180, % «jpjü äj (Hanya milik Allah asma-ul 


husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asma'ul 
husna itu). Al Asmaa ' adalah bentuk jamak, minimalnya tiga, dan 
tidak ada bedanya kelebihan dari tiga dan kelebžhan dari 99 (tetap 
disebut jamak)’.” 
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13. Berdoa dan Memohon Perlindungan dengan Menggunakan 

Nama-nama Aitab 
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7393. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila seseorang dari kalian mendatangi tempat tidumya, maka 
hendaklah mengibaskannya ujung bagian dalam pakaiannya tiga kali, 
dan hendaklah membaca, ‘Bismika rabbi wadha'tu janbii wa bika 
arfa ‘uhu. In amsakta nafsii faghfir lahaa, wa in arsaltahaa 
fahfazhhaa bimaa takfazhu bihii ibaadakash shaalihiin <dengan 
menyebut nama-Mu wahai Tuhanku, aku meletakkan lambungku, dan 
dengan-Mu aku mengangkatnya. Bila Engkau menahan rõhku 
[mematikannya ], maka ampunilah ia, dan bila Engkau 
melepaskannya maka jagalah dia dengan penjagaan yang dengannya 
Engkau menjaga para hamba-Muyang shalih) 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Yahya dan Bisyr bin Al 
Mufadhdhal dari Ubaidullah, dari Sa’id, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
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SAW. Zuhair, Abu Dhamrah dan Ismail bin Zakariyah menambahkan 
dari Ubaidullah, dari Sa’id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Ajlan dari Sa’id, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW. 





7394. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 
beranjak ke tempat tidumya, beliau mengucapkan, ‘Allaahumma 
bismika ahyaa wa amuut (ya Allah, dengart menyebut nama-Mu aku 
hidup dan aku mati}’. Dan apabila bangun beliau mengucapkan, 
‘Alhamdu lillaahil ladzii ahyaanaa ba ’da maa amaatanaa wa ilaihin 
nusyuur (segala puji hanya milik Allah yang telah tnenghidupkan 
komi setelah mematikan kärni, dan kepada-Nya kami dikembalikan) ’ 


o-f Jif im ±j di & J* ‘Jsi äir: ju ’s ‘ji 


/ y ^ 


Ä J—UJl :Jli Iili .CJj iulb :JU jOJl 

y y y y y 

Jr, isuf ii xj \scJ 




7395. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 
beranjak ke tempat tidumya di maiani hari, beliau mengucapkan, 
*Bismika namuutu wa nakyaa (dengan menyebut nama-Mu kami mati 
dan kami hidup)\ Dan apabila bangun beliau mengucapkan, ‘Alhamdu 
lillaahil ladzii ahyaanaa ba’da maa amaatanaa wa ilaihin nusyuur 
(segala puji hanya milik Allah yang telah menghidupkan kami setelah 
mematikan kami, dan kepada-Nya kami dikembalikahf ” 
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7396. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Apabila seseorang dari kalian ketika hendak menggauli 
isterinya dia mengucapkan, ‘ Bismillaahi, allaahumma janniibnasy 
syaiithaana wajannibisy syaithaana maa razaqtanaa (dengan 
menyebut nama AUah. Ya Allah, jauhkan kami dari syetan dan 
jauhkanlah syetan dari apa yang Engkan anugerahkan kepada kärni )'. 
Maka sesungguhnya jika ditakdirkan mereka mendapat anak dari itu, 
maka syetan tidak akan mendatangkan mudharat kepadanya 
selamanya." 
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7397. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW, aku berkata, ‘Aku melepaskan anjing-anjmgku yang 
sudah terlatih’. Beliau bersabda, Jika engkau melepaskan anjing- 
anjingmu yang sudah terlatih dan engkau menyebut nama Allah, laiu 
anjing-anjing itu menangkap (buruan) maka makanlah. Dan jika 
engkau melontar panah hingga membunuhnya, maka makanlah'" 
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7398. Dari Aisyah, dia berkata, “Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya di sini ada suatu kaum yang baru 
meninggalkan kesyirikan, mereka membawa daging kepada kami 
yang kami tidak tahu apakah mereka menyebut nama Allah pada 
(penyembelihan)nya atau tidak’. Beliau bersabda, ‘Sebutlah nama 
Allah dan makanlah \” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muhammad bin 
Abdirrahman, Abdul Aziz bin Muhammad dan Usamah bin Hafsh. 



7399. Dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW berkorban dua ekor 
domba, beliau menyebut (nama Allah) dan bertakbir.” 
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73400. Dari Jimdab, bahwa dia menyaksikan Nabi SAW pada 
hari Nahr (penyembelihan hewan korban), beliau shalat kemudian 
berkhutbah, laiu bersabda, “ Barangsiapa menyembelih sebelum 
shalat, moka hendaknya menyembelih hewan lain untuk 
menggantikannya, dan barangsiapa yang belum menyembelih maka 
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hendaknya menyembelih dengan (menyebut) nama Allah ” 



7401, Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
*Janganlah kallan bersumpah dengan (menyebut) bapak-bapak 
kallan, barangsiapa yang bersumpah, maha hendaknya bersumpah 
dengan (menyebut nama) AUah' 


Keterangan Hadits 

(Bab memohon dan meminta perlindungan dengan 
menggunakan nama-nama Allah). Ibnu Baththal berkata, “Maksud 
judul ini adalah membenarkan pendapat yang menyatakan bahwa ai 
ism (nama) adalah ai musamma (yang dinamai), karena i tui ah maka 
sah memohon perlindungan dengan nama Allah sebagaimana 
memohon perlindungan dengan Dzat-Nya, Sedangkan syubhat 
golongan Qadariyah yang mereka kemukakan berkenaan dengan 
berbilangnya nama, maka dapat dijawab bahwa nama itu 
disandangkan, dan maksudnya adalah yang dinamai. Hai itu seperti 
yang telah kami paparkan. Nama diungkapkan dan maksudnya adalah 
penamaan, dan itulah yang dimaksud oleh hadits tentang nama-nama 
Allah. 

Dalam bab inilmam Bukhari mengemukakan sembilan hadits, 
semuanya tentang tabarruk (mencari berkah) dengan nama Allah, 
meminta dan memohon perlindungan dengannya, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah mengenai ucapan (doa) sebelum 
tidur. Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang di pada 
pembahasan tentang doa. Di dalamnya disebutkan, * -' * 
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{Dengan menyebut nama-Mu wahai Tuhanku, aku 


meletakkan lambungku, dan dengan-Mu aku mengangkatnyd). 


Ibnu Baththal berkata, ‘Teletakkan dikaitkan dengan nama dan 
pengangkatan dikaitkan dengan dzat Ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan nama adalah dzat, dan dengan dzat itulah 
dimohonkan untuk pengangkatan dan peletakkan, bukan dengan 
lafazh.” 

(Maka dia hendaknya mengibaskannya dengan 

ujung bagian dalam pakaiannya). Kata ash-shanifah artinya ujung. 
Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah ujung atau tepi, ada juga 
yang mengatakan bahwa artinya adalah tepian atau sisi, ada pula yang 
mengatakan bahwa artinya adalah pinggjran yang merumbai. Dalam 
kitab An-Nihayah disebutkan, “Ujungnya yang di pinggirannya ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang doa telah 
dikemukakan dengan redaksi, ?j'jl {bagian dalam kainnya). Yang 

lebih tepat di sini, bahwa maksudnya adalah ujung bagian dalamnya. 
Demikian hasil penggabungan dari kedua riwayatnya. 

oij_ * &L- f (Tiga kali). Demikian tambahan Malik dalam 

riwayatnya yang maushul dan yang mursal. Abdullah bin Ümar 
meriwayatkannya dengan harakat sukun pada huruf ba\ Ad- 
Daraquthni membedakan antara keduanya dalam riwayatnya dari Al 
Uwaisi dari keduanya. Sementara Imam Bukbari membuang Abdullah 
bin Ümar Al Umari karena kelemahannya dan mencukupkan dengan 
Malik. Pembahasan tentang bolehnya membuang yang lemah (dha ’ij) 
dan membatasinya dengan riwayat tsiqah bila keduanya sama-sama 
berada dalam satu riwayat, telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang berpegang teguh denga Al Qur'an dan Sunnah. Tindakan 
Imam Bukhari ini mengindikasikan boleh, namun tidak berarti ini 
merupakan kebiasaaimya. Sebab dia kadang membuangnya seperti 
yang dilakukannya di sini, dan kadang menyertakan hadits pendukung 
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tapi dengan menyebutkan julukannya, Ibnu Fulan, seperti yang telah 
dijelaskan di sana. Ini bisa dipadukan, bahwa dia membuangnya 
sementara redaksi yang dikemukakannya dari sumber yang 
dicukupkannya. 

> • 2 

'—jifcli (Maka ampunilah iä). Pada pembahasan tentang doa 

* 

dicantumkan dengan redaksi, ' (Maka rahmatilah dia). Ismail 

bin Uyammah dari Sa’id Al Maqburi memadukan keduanya yang 
dinukil oleh Al Mukhlish di bagian akhir pada permulaan pelajaran 
yang dapat diambil dari hadits. 

^ 4 (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Yahya). 

Maksudnya, Ibnu Sa’id Al Qaththan. Ubaidullah ini adalah Ibnu Ümar 
Al Umari. Sa’id adalah Al Maqburi. Zuhair adalah Ibnu Muawiyah, 
dan Abu Dhamrah adalah Anas bin Iyadh. Maksud dikemukakannya 
ini untuk menjelaskan pebedaan pada Sa’id Al Maqburi, apakah dia 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah tanpa perantara ataukah 
dengan perantara ayahnya. Keterangannya tentang orang yang 
meriwayatkannya semua sõnad ini secara mauskul telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang doa. 


Kedua dan Ketiga, hadits Hudzaifah dan hadits Abu Dzarr 
mengenai bacaan sebelum tidur juga, di dalamnya disebutkan redaksi, 
ojilj CM (Ya Allah, dengan menyehut nama-Mu ahi hidup 

dan aku mati). Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang doa. 


Keempat, hadits Ibnu Abbas mengenai bacaan sebelum 
bersetubuh, Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
nikah. 


5_Jj l—j->—äi õt illi (Maka sesungguhnya jika ditakdirkan 


mereka mendapat anak dari itu ). Maksudnya, jika telah ditakdirkan, 
karena takdir adalah azali , tapi diungkapkan dengan bentuk mudhari ' 
karena pertaliannya. 
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Kelima, hadits Adi tentang berburu. Penjelasannya telah 
Hipaparlcan pada pembahasan tentang sembelihan. 

Keenam, hadits Aisyah tentang perintah untuk menyebut nama 
Allah ketika hendak makan. Penjelasannya juga telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang sembelihan. 

4 £ ÜUJ (Hadits ini diriwayatkan juga olek 

Muhammad bin Abdirrahmah). Maksudnya, Ath-Thufawi. 

oiki j? jJjiit & (Abdul Aziz bin Muhammad). Dia adalah Ad- 

y y 

Darawardi. 

jj ÜiCaf (Usamah bin Hafhs). Dia adalah Al Madam. Pada 

0 

pembahasan tentang sembelihan telah dikemukakan orang yang 
meriwayatkaimya secara maushul Jalur Ad-Darawardi diriwayatkan 
see ara maushul oleh Muhammad bin Abi Ümar Al Adani dalam 
Musnad- nya darinya. Penjelasan tentang sõnad ini telah dipaparkan 
lebih gamblang di sana. 


Catatan 




Redaksi i— {hadits ini diriwayatkan juga) dieantumkan 


setelah hadits Abu Hurairah yang dikemukakan pertama kali 
pada bab ini dalam riwayat Karimah, Al Ashili dan lainnya. 
Sedangkan yang benar adalah yang terdapat dalam riwayat 
Abu Dzar dan lainnya, bahwa posisinya adalah setelah hadits 
Aisyah, hadits keenam pada bab ini. 


Dalam riwayat ini disebutkan, £>' 


{Bahwa di sini ada suatu kaum yang baru meninggalkan 
kesyirikan mendatangi komi). Di sini dieantumkan dengan satu 
huruf nun. Ini adalah dialek orang yang biasa membuang huruf 
nun untuk kata yang dibaea dhammah. Al Karmani 
membolehkan tasydid pada huruf nun untuk menjaga bahasa 
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yang populer, tapi penggunaan tasydid dalam redaksi semacam 
ini jarang ditemukan. 

Ketujuh, hadits Anas tentang kurban dengan dua ekor domba. 
Di dalamny a disebutkan, {Bellau kemudian menyebut nama 

Allah dan bertakbir ). Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang kurban. 

Kedelapan , hadits Jundab tentang larang menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat Id. Di dalamnya disebutkan, Äi —>. 

{Maka sembeliklah dengan menyebut nama Allah). Penjelasannya 
juga telah dipaparkan pada pembahasan tentang kurban. 

Kesembilan, hadits Ibnu Ümar, lj—iW *il ( Janganlah 

kallan bersumpah dengan menyebut bapak-bapak kalian). 
Penjelasnanya telah dipaparkan pada pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar. 



Nu’aim bin Hammad dalam kitab Ar-Radd ala Al Jdhmiyyah 
berkata, “Hadits-hadits ini, yakni tentang memohon perlindungan 
dengan nama-nama Allah dan kalimat-kalimat-Nya, serta berdoa 
dengan-Nya, seperti hadits-hadits pada bab ini, hadits Aisyah dan Abu 
Sa’id, iyji Äi *1^ {Dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu ), 


keduanya diriwayatkan oleh Tmam Muslim. Ada juga hadits-hadits 
lainnya mengenai masalah ini, yaitu hadits dari Ubadah, Maim ah, Abu 
Hurairah dan lainnya yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan lainnya 
dengan sanad yang jayyid. Semua ini menunjukkan bahwa Al Qur'an 
bukanlah makhluk. Sebab bila Al Qur an itu makhluk, maka tidak 
dapat memohon perlindungan dengannya, karena makhluk tidak bisa 
dimintai perlindungan. Allah berfirman dalam surah Al A’raaf ayat 
200, Äi—»JUs Itü {Maka berlindunglah kepada Allah). Nabi SAW juga 


^ # i 1 t / 

bersabda, *#'_; JUs_w»0 oJus_lil} {Dan bila engkau memohon 


perlindungan, maka mohonlah perlidungan kepada AUah)” 
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Imam Ahmad tialam kitab As-Stmnah berkata, “Golongan 
Jahmiyah mengatakan kepada orang yang berkata, ‘Allah senantiasa 
dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya’. Kalian ini mengemukakan 
perkataan kaum Nasrani yang menetapkan yang lain bersama-Nya 5 . 
Laiu mereka menjawab, ‘Kami mengatakan bahwa Allah itu Esa 
dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya, sehingga kami tidak 
menyandangkan sifat-sifat-Nya kecuali kepada Yang Satu (Yang 
Maha Esa), sebagaimana yang difirman Allah dalam surah Al 
Muddatstsir ayat 11, li —(Biarkanlah Aku bertindak 

terhadap orang yang Aku telah menciptakannya sendirian). Allah 
mensifatinya dengan sendirian, padahal Dia menüliki lisan, dua mata, 
dua telinga, penglihatan dan pendengaran, narnun semua sifat ini tidak 
mengeluarkannya dari statusnya yang Esa. Allah mempunyai sifat 
yang Maha TinggiV’ 


14. Tentang Dzat, Sifat dan Nama Allah 


s s s s a 
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Khubaib berkata, “Hai itu pada Dzat Tuhan, laiu dia 
menyebutkan Dzat dengan Nama Allah Ta ‘ala” 
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7402, Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pemah mengutus sepuluh orang termasuk di antaranya Khubaib Al 
Anshari. Laiu Abdullah bin Iyadh mengabarkan kepadaku, bahwa 
binti Al Harits mengabarkan kepadanya, bahwa setelah mereka 
sepakat, dia meminjam pisau darinya untuk mencukur bulu kemaluan, 
Ketika mereka keluar dari Al Haram untuk membunuhnya, Khubaib 
AI Anshari besenandung, 

'Dan aku tidak peduli bila kala aku dibunuh dalam kondist muslim, 
di belahan mana saja kematianku bila hai itu karena Allah 
Demikian itu hanya untuk Dzat Ilahi, dan jika Dia berkehendak 
Dia memberkati aias potongan-potongan yang tercincang \ 

Dia kexnudian dibunuh oleh Ibnu Al Harits, laiu Nabi SAW 
mengabarkan kepada para sahabatnya tentang berita mereka (delegasi 
yang beliau utus) saat mereka mengalami musibah itu.” 


Keterangan Hadifa 

(Bab tentang Dzat, sifat dan Nama Allah). Maksudnya, tentang 
Dzat Allah dan sifat-sifat-Nya yang menunjukkan bolehnya 
menggunakan itu seperti halnya nama-nama-Nya, atau hai itu dilarang 
karena tidak adanya nash yang menunjukkan larangan tersebut. 

Tentang Dzat, Ar-Raghib berkata, “Itu adalah bentuk ta 'nits 
dari dzuu, yaitu kata yang menyambungkan dengan nama-nama jenis 
dan macam, disandangkan kepada kalimat yang zhahir dan tidak dapat 
disandangkan kepada kata ganti, bisa dibentuk mutsanna dan jamak, 
serta hanya digunakan sebagai mudhaf.” 

Iyadh berkata, “Kalimat dzaat asy-syai' (dzatnya sesuatu) 
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adalah dirinya dan hakikatnya. Para ahli kalam menggunakan kata 
dzat, namun mayoritas ahli nahwu (gramatikal bahasa Arab) 
menyalahkan mereka, dan sebagian lagi membolehkan, karena kata itu 
bermakna diri dan hakikat sesuatu. Kata itu memang digunakan di 
dalam syair, namun itu penggunaan yang janggal. Imam Bukhari 
menggunakan ini untuk menunj ukkan bahwa yang dimaksud adalah 
diri sesuatu itu sebagaimana versi para ahli kalam. Ini yang terkait 
dengan Allah, sehingga dia pun membedakan antara sifat dan dzat.” 

Ibnu Burhan berkata, “Para ahli kalam menggunakan kata dzat 
pada Allah karena kejahilan mereka, karena dzat adalah bentuk 
mutsanna dari kata dzuu, padahal sangat jelas keagungan Allah 
sehingga tidak benar menyandangkan huruf ta' ta'nits kepada-Nya, 
karena itulah tidak boleh menyandangkan sebutan allaamah (sangat 
berilmu) kendatipun Allah adalah yang paling tahu (paling berilmu) di 
seluruh alam. Perkataan mereka, 3——li (sifat-sifat dzat) juga 

berpangkal dari kejahilan mereka, karena penisbatannya kepada dzat, 
yang bermakna dzawi (memiliki).” 

At-Taj Al Kindi berkata dalam rangka menyangkal Al Khathib 
bin Nabatah yang menyatakan julukan Dzat-Nya adalah Dzat yang 
bermakna shahibah (pemilik) sebagai bentuk mutsanna dari kata dzuu, 
karena dalam pengertian bahasa tidak menunjukkan selain itu. 
Penggunaan kata dzat oleh para ahli kalam dan lainnya yang 
bermakna diri adalah salah menurut para peneliti. Pandangan ini 
ditanggapi, bahwa yang penggunaan tidak dibolehkan adalah yang 
bermakna shahibah (pemilik), sedangkan bila dilepaskan dari makna 
ini dan digunakan dengan makna ismiyah maka tidak apa-apa, 
berdasarkan firman Allah dalam surah Al Anfaal ayat 43, otd* äJ| 

jjaiflji (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hail). 

Al Mutharrizi menyebutkan bahwa setiap dzat adalah sesuatu, 
tapi tidak setiap sesuatu adalah dzat. 
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Kemungkinan juga dzat di sini adalah penyandangan seperti 
kalimat, dzaatu lailah (suatu malam). Saya telah mengupas masalah 
ini pada pembahasan tentang ilmu dalam bab pemberian nasihat di 
malam hari. 


An-Nawawi dalam kitab At-Takdzib berkata, ‘Terkataan para 
ahli fikih mengenai sumpah, bahwa jika seseorang bersumpah dengan 
suatu sifat di antara sifat-sifat dzat, sementara kata wama seperti 
hitam, putih dan sebagainya dianggap sebagai karakter, maka yang 
dimaksud dengan dzat adalah hakikat. Ini merupakan istilah para ahli 
kalam yang diingkari oleh sebagian ahli sastra dengan berkata, ‘Dalam 
bahasa orang Arab tidak dikenal dzat yang bermakna hakikat*. 
Pengingkaran ini tidak benar, karena Al Wahidi mengatakan tentang 
firman Allah dalam surah Al Anfaal ayat 1, 5 && 


(Sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu), Tsa*lab berkata, ‘Yakni kondisi yang di antara 
sesamamu*. Jadi, menurutnya bentuk mutsanna ini sebagai kondisi’. 
Az-Zajjaj berkata, ‘Makna dzat adalah hakikat, dan yang dimaksud 
dengan baina adalah sebagai partikel sambung, perkiraannya adalah 
dan perbaikilah hakikat hubunganmu*. Menurutnya, kata dzat 
bermakna diri’. Yang lainnya mengatakan, bahwa dzat di sini sebagai 
ungkapan kiasan tentang perselisihan, karena itulah mereka 
diperintahkan untuk memperbaiki.” 


Di bagian akhir pembahasan tentang. nafkah telah 
dikemukakan keterangan lainnya tentang makna ungkapan dzaatu 
yadih. 


Sementara kata an-nu 'uut adalah bentuk jamak dari na ’tun, 
yang berarti penyifatan. Contohnya, na 'ata fulaan na’tan artinya si 
fülan menyifati. Pembahasan tentang penggunaan sifat telah 
dipaparkan di awal pembahasan tentang tauhid. 


Sedangkan kata ai asaami adalah bentuk jamak dari ism 
(nama), bentuk jamak lainnya adalah asmaa \ Ibnu Baththal berkata. 
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“Asma' Allah (nama-nama Alläh) ada tiga jenis, yaitu: (a) kembali 
kepada Dzat-Nya, yaitu Allah, (b) kembali kepada sifat-Nya, seperti ai 
hayyu (yang Maha Hidup), dan (c) kembali kepada perbuatan-Nya, 
seperti ai khaaliq (Pencipta). Cara penetapannya adalah berdasarkan 
dalil sam ’iyyat 

Jöj (Khubaib berkata ). Dia adalah Ibnu Adi Al Anshari. 

a _oli üUij (Hai itu pada Dzat Tukati). Ini menjelaskan 

bait syair yang telah disebutkan dalam hadits yang dikemukakan pada 
bab ini. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
peperangan, dan juga pada pembahasan tentang tentang jihad dalam 
bab penawanan laki-laki. 

ulLJd a* oü—li (laiu dia menyebutkan Dzat dengan 

Nama-Nya Ta'ala). Maksudnya, menyebutkan dzat disertai nama 
Allah. Atau menyebutkan hakikat Allah dengan kata dzat. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Al Kannani. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, secara tekstual, maksudnya adalah 
menyandangkan kata dzat kepada nama Allah dan Nabi SAW 
mendengamya namun beliau tidak mengingkarmya, sehingga itu 
menunjukkan boleh. 

Al Kannani berkata, “Ada yang mengatakan bahwa itu tidak 
boleh.” Maksudnya, kalimat dzaat ai ilaah tidak menunjukkan tentang 
judulnya, karena Al Kannani tidak memaksudkan dzat sebagai hakikat 
sebagaimana yang dimaksud oleh Lmam Bukhari. Sebab yang dia 
maksudkan adalah dalam rangka menaati Allah atau di jalan Allah. 
Namun ini telah dijawab bahwa maksud lmam Bukhari adalah 

i 

bolehnya menggunakan kata dzat secara global. 

Penyangkalan ini lebih kuat dari jawabannya. Asal 
penyangkalan ini dari Syaikh Taqiyyuddin As-Subki sebagaimana 
yang dikabarkan kepada saya darinya oleh guru kami, Abu Al Fadhl 
Al Hafizh. Al Baihaqi memberinya judul dalam kitab Al Asma ' wa 
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Ash-Sifat “Riwayat-riwayat tentang dzat,” laiu dia mengemukakan 
hadits Abu Hurairah yang disepakati ke-s/iaAiA-annya, yang 
menyebutkan tentang Ibrahim AS, oli ,_J totiiT 

j- ™ j j - 


(Kecuali tiga kebohongan, yaitu dua berkenaan dengan dzat Allah...). 
Penjelasannya telah dipaparkan dalam judul Ibrahim pada 
pembahasan tentang hadits-hadits para nabi. Ia juga mengemukakan 
hadits Abu Hurairah yang disebutkan dalam bab ini. Laiu hadits Ibnu 


Abbas, 4i' oti i ^ ( Pikirkanlah tentang 


segala sesuatu, tapi jangan metnikirkan tentang Dzat Allah). Hadits 
ini mauquf dan sanad- nya jayyid.” 


Ini seperti firman Allah dalam surah Az-Zumar ayat 56, t —1 
■ült — ; . r lj — \ c—t—« Li (Amat besar penyesalanku atas 

S JT ^ 

kelalaianku dalam [menunaikan kewajiban] terhadap Allah). Yang 
tampak, bahwa maksudnya adalah bolehnya menggunakan kata dzat 
yang tidak bermakna seperti yang diusung oleh para ahli kalam, tapi 
itu memang tidak tertolak bila diketahui bahwa maksudnya adalah 
diri. Karena memang kata an-nafs (diri) disebutkan dalam Al Qur'an 
yang mulia. Bertolak dari ini, maka Imam Bukhari menyertakan judul 
dengan kata an-nafs , dan pada bab wajah akan dikemukakan riwayat 
yang bermakna keridhaan. 


Ibnu Daqiq Al Id dalam kitab Al Aqidah berkata, “Anda 
mengatakan tentang sifat-sifat yang rumit bahwa itu adalah pasti dan 
benar sesuai dengan makna yang dikehendaki Allah. Kami akan 
melihat orang yang menakwilkannya, bila penakwilannya mendekati 
pengertian bahasa orang Arab maka tidak diingkari, tapi bila j auh dari 
itu, maka kami hes-tawaqquf (tidak menilainya), dan kami kembali 
kepada pembenaran yang disertai dengan mensucikan-Nya. Jika 
maknanya zhahir dan dapat difahami dari ungkapan orang Arab, maka 
kami membawakannya ke makna itu berdasarkan firman-Nya, t* 

V 


ci j U (Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
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dalam [menunaikan kewajiban] terhadap Allah). 


Demikian juga hadžts, 



(Sesungguhnya hati manusia berada di antara dua järi di antara jari- 
jari Yang Maha Pengasih). Karena maksudnya adalah kehendak hati 
manusia dikendalikan oleh takdir Allah dan apa yang terjadi padanya. 
Demikian juga firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 26, ji 

J—* (Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari 


pondasinya ), maknanya adalah, Allah menghancurkan rumah-rumah 

mereka. Firman-Nya dalam surah Al Insaan ayat 9, äi a-J r '£ Uh 

<■* ' ' < 

(Sesungguhnya komi memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah), maknanya adalah karena Allah. 
Silakan dianalogikan kepadanya.” 


Yang lain berkata, “Para ulama peneliti sependapat, bahwa 
hakikat Allah menyelisihi seluruh hakikat. Sementara sebagian ah li 
kalam berpendapat, bahwa hakikat itu adalah dzat yang sama dengan 
dzat-dzat lainnya, hanya saja kelebihannya karena sifat-sifat yang 
mengkhususkan, sepertž wajib ada, kekuasaan yang sempuma, ilmu 
yang sempuma dan sebagainya. Pandangan ini ditanggapi, bahwa 
segala sesuatu yang kesempumaan hakikatnya sama, maka mesti 
berlaku pada masing-masingnya apa yang berlaku pada yang lainnya, 
sehingga hai ini berkonsekuensi memustahilkan kl aim penyamaan 
tädi. Lagi pula asal apa yang mereka sebutkan adalah mengqiyaskan 
yang tidak ada kepada yang ada, padahal ini pangkal segala 
keserampangan. Yang benar adalah berpatokan pada contoh-contoh 
kajian ini dan memasrahkan semuanya kepada Allah, serta cukup 
dengan mengimani segala yang diwajibkan Allah dalam Kitab-Nya 
atau melalui lisan Nabi-Nya, untuk ditetapkan bagi-Nya atau 
mensucikan-Nya. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk.” 

Walaupun pemasrahan ini tidak lebih kuat daripada takwil, 
namun orang yang melakukan takwil tidak boleh memastikan 
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takwilannya, beda halnya dengan yang memasrahkan. 


15. Firman Allab, i-äi il “Dan Allah memperingatkan 

komu terhadap Diri-Nya (siksa-Nya). ” (Qs. Aali ‘Imraan (3J: 28) 
Dan firman-Nya, j ii Slj ^ li “Engkau telah 

mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apayang adapada diriEngkau.” (Qs. Al Maalidalt [5]: 116) 


. • X S jr jr & J' A <• ^ j' s . . ^ 

^ ^ (U*-j 4*ip J* tatti -LP ^P 


/ / fS> 


m u J.OÜI 6\ Ls-i C.J .>^1 r> au> jU ^ .äi 

7403. Dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
ada seorang pun yang lebih cemburu dari Allah , Karena itulah Allah 
mengharamkän perbuatan-perbuatan keji. Dan tidak seorang pun 
yang lebih mencintai pujian daripada Allah." 



7404. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika Allah menciptakan makhluk, Allah menuliskan di dalam 
Kitab-Nya —sementara Dia menuliskan atas Diri-Nya, dan itu 
ditempatkan di sisi-Nya di atas Arasy —, Sesungguhnya rähmat-Ku 
mengalahkan kemurkaan-Ku .” 
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i# / o.^ i t |^ * A ( I.# tiri A*>- * * * . ^ * *s * f * ^ 

J j*. :^>j U* *»> JU> ^1 JU :JU 4iP A»t ijj* ^ j» 

(H ^ '4 ‘J?> lil ^ lifj v ^ ^ ^ : JW il 

■"* ■“ y. / ^ / yr * / 

.* JJ • * J J‘ * 


*/ 


** g! * J* yS <y/ 5 ü b ‘yr-* y» ^ i «-* 

UI c,>* Ulji Jt v> Ob -iWj? <Ji jsA, Jt v> Ob 

y w y / y y ” y y 

.&> l$f ,Ä .Jif õü .liu 


7405. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “ Allah berfirman , 'Aku sesuai dengan persangkaan hamba- 
Ku terhadap-Ku, dan Aku bersamanya bila dia mengingat-Ku. Jika 
dia mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku mengingatnya di dalam 
Diri-Ku, dan jika dia mengingat-Ku di tengah khalayak, maka Aku 
mengingatnya di tengah khalayak yang lebih baik dari mereka. Jika 
dia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal. Aku mendekat kepadanya 
sehasta, dan jika dia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, maka Aku 
mendekat kepadanya sedepa, dan jika dia datang kepada-Ku dengan 
betjalan, maka Aku mendatanginya dengan berlari keciV 


Keterangan Hadits 

(Bab jirman Allah, "Dan Allah memperingatkan komu 
terhadap Diri-Nya [siksa-NyaJ. ” Dan jirman-Nya, “Engkau teldh 
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada diri Engkau .") Ar-Raghib berkata, “Kata nafsahuu 
(Diri-Nya) adalah Dzat-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
penisbatan kata an-nafs di sini adalah penyandaran kepemilikan, dan * 
yang dimaksud dengan an-nafs adalah diri para hamba-Nya.” 

Bagian akhir perkataannya ini tampak dipaksakan. 

Dalam kitab Al Asma' wa Ash-Shifat, Al Baihaqi 
mencantumkan judul an-nafs , dan mengemukakan kedua ayat ini, 
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ditambah firman-Nya dalam surah AI An’aam ayat 54, JÄj C-sf 





Ü (Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang ), 


dan fiiman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 41, , <■—fr l (Dan 

telah memilihmu untuk diri-Ku). Kemudian yang berupa hadits 
yang dikemukakannya adalah hadits 


, Cil.- Ü \j£ cJt (Engkau 


Oi* 

sebagaimana Engkau memuji atas Diri-Mu), dan hadits, *lhJi 


t * * + 


• ^ 

fl* ^1 p (Sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas Diri- 
Ku), keduanya terdapat dalam kitab Shahih muslim. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, selain itu adalah hadits yang di 
dalamnya disebutkan, 4-—«J dl ( Maha Suci Allah sepenuh 

keridhaan Diri-Nya). Kemudian Al Baihaqi berkata, “Kata an-nafsu 
dalam perkataan orang Arab mempunyai beberapa pengertian, di 
antaranya adalah hakikat, seperti yang mereka katakan, nafsu ai amar 
(perkara itu sendiri), padahal perkara bukanlah diri yang betjiwa. 
Pengertian lainnya adalah dzat. Telah dikatakan bahwa makna firman 
Allah dalam surah Al MaaMdah ayat 116, ^ Ja 

t 

Ü ——(Engaku telah mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku 

jr 

tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau) adalah, Engkau 
mengethaui apa yang aku tampakkan dan apa aku sembunyikan, 
sedangkan aku tidak mengetahui apa yang Engkau sembunyikan 
dariku” 


Ada juga yang mengatakan bahwa disebutkannya an-nafs di 
sini sebagai bentuk perbandingan. Laiu ditanggapi, bahwa ayat di 
awal bab ini tidak mengandung makna perbandingan. 

Tentang firman-Nya dalam surah Aali Imraan ayat 28, p jJ&y 
i-jv dl (Dan Allah memperingatkan kamu terhadap Diri-Nya [siksa- 
Nya /), Abu Ishaq Az-Zajjaj berkata, “Maksüdnya, terhadap-Nya.” 

Penulis kitab Al Mathali’ mengatakan tentang firman-Nya 
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dalam surah Al Maa'idah ayal 116, S l— . '•* ^ *i'j { Dan aku tidak 

mengetahui apa yang ada pada diri Engkati), “Ada tiga pendapat 
mengenai ini, yaitu: (a) aku tidak mengetahui Dzat-Mu, (b) aku tidak 
mengetahui apa yang ada di dalam kegaiban-Mu, dan (c) aku tidak 
mengetahui apa yang ada di sisi-Mu.” 

Tui gfsmfllnia d eng an pendapat yang lainnya yang mengatakan 
bahwa aku tidak mengetahui apa yang Engkau ketahui, atau 
kehendak-Mu, atau rahasia-Mu, atau apa yang berasal dari-Mu. 

Pada bab ini hnam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 


Pertama , hadits Abdullah, yakni Abdullah bin Mas’ud, j—* & 


* M 


äi ]j—» "jjÄ (Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada 

■H 

Allah ), dan di dalamnya disebutkan, Al U) (Dan 


tidak seorang pun yang lebih mendntai pujian daripada Allah). 
Seperti itui ah redaksi yang dicantumkan di sini see ara ringkas. Dalam 
tafsir surah.Al An’aam telah d ike mukakan seeara lebih lengkap dari 


ini, yaitu dari jalur Abu Wa'il, yaitu Syaqiq bin Salamah yang 
disebutkan di sini. Hadits ini dalam kitab Ash-Shahih bermuara pada 
Abu Wa'il. 


Tmam Muslim juga meriwayatkan hadits serupa dalam riwayat 
Abdurrahman bin Yazid An-Nakha’i dari Ibnu Mas’ud dengan 


tambahan, J-O*' Jj$ SJJi jM j? J?! ^ 


(Dan tidak seorang pun yang lebih menyukm udzur daripada Allah, 
karena itulah Allah menurunkan fdtab-kitab dan mengutus para 
rasul). Tambahan ini dalam riwayat hnam Bukhari terdapat dalam 
hadits Al Mughirah yang akan dikemukakan pada bab tidak ada orang 
yang lebih cemburu daripada Allah. 


Ibnu Baththal mengatakan tentang ayat-ayat dan hadits-hadits 
yang menetapkan an-nqfs (diri) bagi Allah, “Ada beberapa makna 
untuk kata an-nafs, dan yang dimaksud dengan nafsullah adalah Dzat 
Allah, dan itu bukan sesuatu yang lebih pada-Nya, sehingga itu adalah 
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Dia” 


Sabda Nabi SAW, j—• {lebih cemburu daripada Allah), 

✓ 

penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang gerhana 
matahari. Ada yang berkata, “Murka adalah konsekuensi cemburu, 
dan konsekuensi murka adalah kehendak untuk melaksanakan 
hukuman.” 


Al Karmani berkata, “Dalam hadits Ibnu Mas’ud ini tidak 
disebutkan an-nafs (diri), kemungkinannya Imam Bukhari 
memposisikan penggunaan ahad (seseorang) pada posisi an-nafs (diri) 
karena masing-masing dari keduanya bisa saling memerankan. 
Tampaknya, hadits ini ditempatkan sebeium bab ini, namun penyalin 
menempatkannya pada bab ini.” 


Semua ini karena tidak memahami maksud Imam Bukhari, 
karena penyebutan an-nafs disebutkan dalam hadits yang 
dike m ukakan oleh Imam Bukhari walaupun tidak terdapat dalam jalur 
ini, tapi dia mengisyaratkan jalur lainnya seperti biasanya. Dalam 
tafsir surah Al An’aam, Imam Bukhari mengemukakannya dengan 
redaksi, Sl ( Tidak ada sesuatu pun). Sedangkan dalam penafsiran 


> / 


surah Al A’raf disebutkan dengan redaksi, J— (Dan tidak ada 
seorang pun). Kemudian keduanya sama pada redaksi, £•*—Äh 

ii ÜUjJj Äi j* (Yang lebih mencintaipujian daripada Allah, 


karena itulah Dia memuji Diri-Nya). Bagian inilah yang sesuai 
dengan judul ini. Seringkali Imam Bukhari mencantumkan judul 
dengan sebagian redaksi yang disebutkan pada jalur hadits yang 
dikemukakannya walaupun pada hadits yang dikemukakannya sendiri 
tidak terdapat bagian tersebut. 


Ibnu Al Manayyar lebih dulu mengemukakan seperti yang 
dikemukakan oleh Al Karmani, dia berkata, “Imam Bukhari 
mencantumkan judul dengan kata an-nafs yang berkaitan dengan 
Allah, nam un pada hadits pertamanya tidak ada penyebutan kata an- 
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nafs. Jadi, letak kesesuaiannya adalah karena pada haditsnya 
mengandung kata ahad, dan kata ini dalam kalimat penafian ini 
berfungsi sebagi ungkapan tentang an-nafs secara khusus. Ini berbeda 
dengan makna kata ahad dalam firman Allah dalam surah Al Ikhlaash 
ayat 1, J— 'A ji ji ( Katakanlah, \Dialah Allah, Yang Maha Esa )” 

Ini karena dia mengamati jalur laiimya seperti halnya Al Karmani, 
padahal pada bagian lainnya dža cukup cermat meühat yang seperti 
ini. 


Selanjutnya Ibnu Al Manayyar berkata, “Kalimat, maa ahadun 
fii ad-daar (tidak ada seorang pun di dalam rumah) hanya dapat 
difahami bahwa maksudnya adalah menafikan jenis manusia, karena 
itu kalimat, maa fii ad-daari ahad illaa Zaidan (tidak ada seorang pun 
di dalam rumah kecuali Zaid) merupakan pengecualian jenis. Konotasi 
hadits dikaitkan kepada Allah, sebab jika pengaitan itu tidak benar 
maka redaksi ini tidak sempuma seperti sempumanya redaksi, maa 
ahadun a ’lam min Zaid (tidak ada seorang pun yang lebih berilmu 
daripada Zaid), karena Zaid termasuk jenis ai ahaduun. Beda halnya 
dengan kalimat, maa ahadun ahsanu min tsaubii (tidak ada seorang 
pun yang lebih bagus daripada pakaianku), karena kalimat ini tidak 
teratur, sebab kata ats-tsaub tidak termasuk kategori ai ahaduun 


Kedua , jj— ip C-äu ji} yfiS ^ L-äT ( AUah menuliskan di 


dalam Kitab-Nya, sementara Dia menuliskan aias Diri-Nyd). 

Demikian riwayat Abu Dzar, sedangkan yang lain tidak 

mencantumkan huruf wau. Menurut redaksi pertama berarti ini jumlah 

haliyah (kalimat yang menerangkan kondisi), sedangkan menurut 

redaksi kedua (tanpa wau) kalimat yaktubu alaa nafsihii (menuliskan 

aias Diri-Nya) adalah penjelasan dari kataba (menuliskan), dan yang 

* 

dituliskan adalah,.. Oi (Sesungguhnya rakmat-Ku 


"jaj (Dan itu). Maksudnya, yang dituliskan itu. 


j (Ditempatkan). Maksudnya, diletakkan, bahkan di dalam 
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himpunan Al Humaidi dicantumkan dengan kata maudhuu ’un 
(diletakkan), yaitu riwayat Al Ismaili yang diriwayatkannya dari jalur 
lainnya dari Abu Jamrah yang juga disebutkan dalam sanad ini. 
Namanya Muhammad bin Maimun As-Sukkari. 

lyadh menceritakan tentang riwayat Abu Dzar dengan kata 
( meletakkan ). Tapi saya melihatnya di dalam sebuah naskah yang 

dapat dijadikan sebagai pedoman. 

Penjelasan hadits ini telah dipaparkan di awal pembahasan 
tentang awal mula penciptaan, dan kami akan mengemukakan juga 
sekilas pembahasannya dalam bab “Dan adalah Arsy-Nya di atas 
air, ” dan dalam bab “Dan sesungguhnya Al Qur 'an itu dalam induk 
Al Kitab (Lauh Mahfuzh). ” di bagian akhir pembahasan ini. 

Adapun kalimat &—& (di sisi-Nya), Ibnu Baththal berkata, 

“Secara bahasa, inda menunjukkan tempat, namun Allah Maha suci 
dari masuk ke dalam tempat Karena masuk adalah karakter yang fana, 
dan itu haadits (ada permulaannya), sedangkan yang haadits tidak 
layak bagi Allah. Oleh sebab itu, ada yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah telah ada pada ilmu-Nya untuk mengganjar siapa 
yang melakukan ketaatan kepada-Nya dan menghukum siapa yang 
melakukan kemaksiatan teriiadap-Nya. Ini dikuatkan oleh hadits 
setelahnya, ai* (Aku sesuai dengan persangkaan hamba- 

Ku terhadap-Ku). Ini j elas tidak menunjukkan tempat.” 


Ar-Raghib berkata, “Kata inda adalah kata lokasi yang dekat 
dan digunakan-untuk menunjukkan tempat. Ini adalah makna asalnya, 
laiu digunakan dalam hai keyakinan (anggapan), contohnya: indii fii 
kadzaa (menurutku dalam hai ini adalah demikian). Maksudnya, aku 
meyakininya demikian. Digunakan juga sebagai tingkatan, contohnya 
dalam surah Aali Imraan ayat 169, j*—$£> (Mereka itu hidup di 

O 

sisi Tuhamtya ), adapun firman-Nya dalam surah Al Anfaal ayat 32, i>\ 


* / 


j? 'j* lijk OtST (Jika betul [Al Qur'an] ini, dialah yang benar 
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dari sisi Engkau). Maknanya, dari kekuasaan-Mu.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Makna inda dalam hadits ini adalah 
ilmu, bahwa itu terletak di atas Arsy. Penulisannya bukanlah sebagai 
sarana agar tidak lupa karena Alläh Maha Suci dari itu, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari-Nya, akan tetapi penulisannya itu untuk 
para malaikat yang ditugaskan menangani golongan yang dibebani 
tugas” 

Ketiga, -—< Jjfc % trf (Allah berfirman , “Aku 

sesuai dengan persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. ”) Maksudnya, 
Allah berkuasa untuk melakukan apa yang disangkakan bahwa Aku 
melakukannya. 

Al Karmani berkata, “Redaksi ini mengisyaratkan 
kecenderungan mengharapkan daripada kekhawatiran. Seakan-akan 
ini diambil dari segi kesamaan, karena seorang yang berakal, bila 
mendengar itu maka dugaannya tidak akan condong kepada terjadinya 
ancaman, yaitu segi kekhawatiran (yang ditakutkan), karena dia tidak 
akan memilih itu untuk dirinya, tapi condong kepada dugaan 
teijadinyajanji, yaitu pengharapan.” 


Ini seperti yang dikatakan oleh para peniliti, “Terbatas hanya 
bagi yang sedang sekarat (hampir meninggal).” 

Hai ini dikuatkan oleh hadits. Jj—üll y>j UI ^ 

isL—j (Janganlah seseorang dari kalian meninggal keeuali dalam 


keadaan berbaik sangka terhadap Allah). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari hadits Jabir. 


Adapun yang sebelumnya, untuk bagian pertamanya ada 
beberapa pendapat. Ibnu Abi Jamrah berkata, “Yang dimaksud dengan 
kata azh-zhann di sini adalah ilmu, yaitu seperti firman-Nya dalam 
surah ayat At-Taubah ayat 118 , * —Pl *äli ii j— ? Liii Oi i j ( Serta 

y J- / 

mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempot lari dari fsiksaj 
Allah , melainkankepada-Nyasaja)” 
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Al Qurthubi dalam kitab Al Mujhim berkata, “Ada yang 
mengatakan bahwa makna zhanna abdi bii (persangkaan hamba-Ku 
terhadap-Ku) adalah sangkaan pengabulan saat berdoa, sangkaan 
peneriaan saat bertobat, sangkaan pemberian ampunan meminta 
ampunan, dan sangkaan pemberian ganjaran pahala saat melakukan 
ibadah sesuai dengan syarat-syaratnya berdasarkan bahwa Allah 
senantiasa menepati janji-Nya. Ini dikuatkan oleh sabda Nabi SAW 

4 s 

dalam hadits lainnya, 3_C 

Allah dalam keadaan kalian yakin akan dikabulkan). Karena itu, 
hendaknya seseorang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan 
kewajibannya dengan meyakini bahwa Allah akan menerimanya dan 
mengampuninya. Sebab Allah telah menjanjikan itu, dan Allah tidak 
akan menyalahi janji. 


j—£j* Jlypai {Berdoalah kepada 


Jika dia telah meyakini atau menyangka bahwa Allah tidak 
akan menerimanya, maka ini adalah keputusasaan dari rahmat Allah, 
dan ini termasuk dosa besar. Orang yang meninggal dalam keadaan 
seperti itu, maka dia akan disandarkan kepada persangkaannya itu, 
sebagaimana yang disebutkan dalam jalur lainnya untuk hadits ini, 
U ^ {Maka sebaiknya hamba-Ku menyangka lerhadap- 

Ku sesukanya ). Sedangkan sangkaan ampunan yang disertai dengan 
tems-menerus melakukan kemaksiatan, maka itu adalah kejahilan 
mumi dan tipu daya, dan ini menyeretnya kepada madzhab Muiji ah.” 


tst **» (Dan Aku bersamanya bila dia mengingat-Ku). 

m + * 

Maksudnya, dengan ilmu-Ku. Ini seperti firman-Nya dalam surah 
Thaahaa ayat 46, Uxü (V?* (Sesungguhnya Aku beserta kamu 

* S * 

berdua. Aku mendengar dan melihat), bersama di sini lebih khusus 
dari bersama dalam firman-Nya dalam surah Al Mujaadilah ayat 7, U 


0 yy y 


J 


•j j j- JM H j > *511 

'V'— Š 1—■ 4* * j* (Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 

orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada [pembicaraan 
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antara] lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tiadak 
[pula] pembicaraan antara [jumlah] yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di marul puh). 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Maknanya, maka Aku bersamanya 


sesuai dengan maksud mengingat-Ku. Kemungkinan ini adalah dzikir 
dengan iisan saja, atau dengan hati saja, atau dengan keduanya, atau 
Hpngan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan. Berdasarkan 
yang ditunjukkan oleh hadits, bahwa dzikir ada dua macam, yaitu: (a) 
disengaja oleh pelakunya sebagimana kandungan khabar ini, dan (b) 


terlintas. Yang pertama ditunjukkan oleh firman-Nya dalam surah Az- 


Zalzalah ayat 7, 



(Barangsiapa yang 


mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
[balasanjnya ). Yang kedua ditunjukkan oleh hadits, j* j* 

i!_m Sl iil ' j> Yi j li iCull'' «Ctiuill (Baranesiam vane shalatnva tidak 


mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak akan 
menambah dari Allah selain semakin j auh). Tapi jika ketika sedang 
bermaksiat mengingat Allah karena takut atau mälu, maka diharapkan 
Allah ingat padanya.” 




(Jika dia mengingat-Ku di dalam 


dirinya, maka Aku mengingatnya di dalam Diri-Ku). Maksudnya, jika 
mengingat-Ku dengan mensucikan, maka Aku mengingatnya dengan 
pahala dan rahmat secara tersembunyi. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Kemungkinan seperti firman-Nya 
dalam surah Al Baqarah ayat 152, j^j—5 M (Karena itu, 


ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat [pula] kepadamu ). 
Maknanya, ingatlah kepada-Ku dengan mengagungkan, maka Aku 
ingat pula kepada kalian dengan memberikan nikmat. Allah juga 


berfirman dalam surah Al Ankabuut ayat 45, j—f' ? j—(Dan 


sesungguhnya mengingat Allah [shalat] adalah lebih besar 
[keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain].) Maksudnya, 
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merupakan ibadah yang paling besar. Maka barangsiapa mengingat- 
Nya dengan rasa takut maka Allah akan menentramkannya. Allah 


f * JJ> 4 

berfirman dalam surah Ar-Ra’d ayat 28, L>j_JUÜI ji 



(Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah haü menjadi 
tenteram ).” 


i 0lj (Dan jika dia mengingat-Ku di tengah 

J 

khalayak). Maksudnya, khalayak atau kelompok. 

f j —tr j—! (Maka Aku mengingatnya di tengah 

* # 

khalayak yahg lebih baik dari mereka). Seorang ahli ilmu berkata, 
“Disimpulkan dari sini, bahwa dzikir dengan samar lebih utama dari 
dzikir yang keras. Maksudnya, jika dia mengingatkan di dalam 
dirinya, maka Aku mengingatnya dengan pahala yang tidak Aku 
perlihatkan kepada seorang pun. Dan jika dia mengingatku (berdzikir 
kepada-Ku) secara keras, maka aku mengingatnya dengan pahala yang 
aku perlihatkan kepada khalayak yang lebih baik.” 



Ibnu Baththal berkata, “Ini nash yang menyatakan bahwa 

malaikat lebih utama daripada manusia. Ini merupakan madzhab 

mayoritas ahli ilmu, dan untuk itu ada sejumlah dalil penguatnya dari 

0 

Al Qur'an, di antaranya firman-Nya dalam surah Al A’raaf ayat 20, 


jiallsüi j* ÜjÖ jt j$Äj> IjjSj bf (Melainkan supaya komu berdua tidak 


menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kehal [dalam 
surgaj). Yang kekal lebih utama dari yang fana, sehingga malaikat 
lebih utama dari manusia.” 


Pandangan ini ditanggapi, bahwa yang dikenal dari mayoritas 
Ahlus sunnah, bahwa golongan shalih manusia lebih utama dari semua 
jenis, sedangkan yang berpendapat lebih mengutamakan malaikat 
adalah kaum filusuf, kemudian Mu’tazilah, laiu sedikit dari golongan 
Ahlus sunnah yang bermadzhab tasawwuf, serta sebagjan ahlu zhahir. 
Sebagian mereka lebih mengutamakan di antara kedua jenis dengan 
berkata, “Hakikat malaikat lebih utama dari hakikat manusia, karena 
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malaikat bersifat cahaya, baik dan halus, di samping juga disertai 
dengan keluasan ilmu, kekuatan dan kemumian esensi. Ini tidak 
memastikan pengutamaan setiap pribadi di atas pribadi lainnya, sebab 
ada kemimgkin an pada sebagian manusia memiliki itu diserta 
tambahan kelebihan lain. Ada juga yang mengkhususkan perbedaan 
antara manusia yang shalih dengan malaikat. Ada juga yang 
mengkhususkannya dengan para nabi, kemudian di antara mereka ada 
yang lebih mengutamakan malaikat dari selain para nabi. 

Selain itu, ada yang lebih mengutamakan mereka daripada 
para nabi kecuali Nabi Muhammad SAW. Di antara dalil yang 
mengutamakan nabi atas malaikat, babwa Allah memerintahkan para 
malaikat bersujud kepada Adam sebagai bentuk penghormatan 
kepadanya, sampai-sampai iblis berkata dalam surah Al Israa' ayat 62, 
o_ °**j> t^õll Uit cJljf (Terangkanlah kepadaku ittikah orangnya 

yang Engkau muliakan atas dirihi). 


Dalil lainnya adalah firman Allah dalam surah Shaad ayat 75, 
UJ {Yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku ) yang 

■S 

mengisyaratkan pemeliharaan yang tidak diberikan kepada para 
malaikat Dalil lainnya, firman Allah dalam surah Aali Imraan ayat 


33, i ^_Jp 0»)-4p JT) 'JT) 4 *1 j) 

(Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 
keluarga Imran melebihi segala umat)', firman-Nya dalam surah Al 
Jaatsiyah ayat 13, i l—*) —)t U {Dan Dia 

menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi). 


p JT) ^>4 JT) 


0 m A/ 


* •» 


>1 <ül Jt 


See ara umum, malaikat masuk juga dalam kategori ini 
rnalaikat, sedangkan yang menundukkan lebih utarna dari yang 
ditundukkan. Lagi pula, ketaatan merupakan karakter asal malaikat, 
sedangkan ketaatan manusia harus dibangun setelah melawan hawa 
nafsu. Karena tabiat manusia dibarengi dengan syahwat, ambisi, hawa 
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nafsu dan marah, jadi ibadah manusia lebih berat dari malaikat. 
Ketaatan malaikat dengan perintah yang ditujukan kepada mereka, 
sedangkan ketaatan manusia kadang dengan nash, kadang dengan 
ijtihad dan kadang dengan istinbath (penyimpulan), sehingga lebih 
berat. 

Selain itu, malaikat terbebas dari godaan syetan, sementara 
manusia kadang dilingkupi oleh syubhat dan iming-iming pahala. 
Malaikat juga dapat menyaksikan hakikat kerajaan Allah sedangkan 
manusia tidak mengetahui itu kecuali dari pemberitahuan, maka 
mereka tidak terlepas dari syubhat berkenaan dengan keteraturan 
galaksi bintang-bintang dan peredaran planet-planet, kecuali orang 
yang kokoh agamanya. Itu yang terjadi begitu saja kecuali dengan 
kesulitan yang berat dan upaya yang gigih. 

Adapun dalil-dalil golongan lainnya (yang menyatakan 
malaikat lebih utama), maka dikatakan bahwa hadits bab ini 
merapakan dalil terkuat yang menunjukkan itu karena dinyatakan 
dengan firman-Nya (dalam hadits qudsi), f j—(Di tengah 

khalayak yang lebih baik dari mereka ), dan maksudnya adalah para 
malaikat, sampai-sampai sebagaian mereka berkata, “Berapa banyak 
orang yang berdzikir kepada Allah di tengah khalayak yang di 
dalamnya terdapat Muhammad SAW, maka Allah mengingat mereka 
di tengah khalayak yang lebih baik daripada mereka.” 

Sebagian Ahlus sunnah menj awab, bahwa hadits tersebut 
bukan nash untuk itu dan tidak menyatakan dengan maksud demikian, 
tapi kemungkinannya yang dimaksud dengan khalayak yang lebih 
baik itu adalah golongan yang berdzikir yang terdiri dari para nabi dan 
para syuhada. Sebab mereka hidup di sisi Allah sehingga tidak 
terbatas hanya pada malaikat. 

Yang lain menjawab bahwa ini lebih kuat dari jawaban 
pertama, bahwa status “lebih baik” itu dikaitkan dengan yang 
berdzikir (mengingat Allah) dan ai maia' (khalayak), maka segi yang 
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HiiraitVan dengan Tuhan yang Maha Perkasa lebih baik dari segi yang 
tidak dikaitkan dengan-Nya. Jadi, “lebih baik” itu mengenai kelompok 
dengan kelompok. 

Menurut saya, jawaban itu cukup kuat dan awalnya saya 
menduga ini adalah jawaban dari idenya sendin, tapi kemudian saya 
melihatnya dalam perkataan Al Qadhi Kamaluddin bin Az-Zamalkam 
dalam bagian yang dihimpun dalam kitab Ar-Rafiq Al A’la , dia 
berkata, “Allah menerima dzikir hamba di dalam dirinya dengan 
mengirigatnya di dalam Din-Nya, dan menerima d zikir hamba di 
tengah khalayak dengan mengingatnya di tengah khalayak pula. Jadi, 
dzikir di tengah khalayak kedua lebih baik dari dzikir yang pertama. 
Sebab Allah yang mengingat di tengah mereka, sehingga khalayak 
yang berdzikir kepada Allah di mana Allah ada di tengah mereka lebih 
utama dari khalayak yang berdzikir kepada Allah dimana Allah tidak 
berada di tengah mereka.” 


Di antara dalil golongan Mu’tazilah adalah didahulukannya 
penyebutan malaikat dalam firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 
98, 4 —4# ijJi ülT {Barang siapa yang menjadi musuh 


AUah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya), firman-Nya dalam 
surah Aali Imraan ayat 18, j—V* 'j—'jfj 3 — h\ il] *J dt -4-*» 


{Allah menyatakan bahwa tidak ada Hah [yang berhak disembah] 
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 


orang-orang yang berilmu [juga menyatakan yang demikian itu]\ 

f .p" 1 j"*" t -f"" ^ 

firman-Nya dalam surah Al Hajj ayat 75, olai a\ 


^V—31 {Allah memilih utusan-utusan-[Nya] dari malaikat dan dari 

* 

manus ia). 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa sekadar 
mendahulukan penyebutan tidak berarti mennnjukkan pengutamaan. 
Sebab hai itu bukan kriteria batasan, tapi karena ada sebab-sebab 
lainnya, seperti karena lebih dulu dari segi waktu, contohnya finnan- 
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Nya dalam surah Al Ahzaab ayat 7, ilj r°y j?) ( Dari kamu 

[sendiri], dari Nuh, Ibrahim). Di sini Nuh disebutkan lebih dulu dari 
Ibrahim karena masa Nuh lebih dulu dari masa Ibrahim, padahal 
Ibrahim lebih utama darinya. Contoh lainnya, firman Allah dalam 
surah An-Nisaa' ayat 172, j—SsftUl' Ä 'alp °J> 

(Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, 


dan tidak [pula enggan] malaikat-malaikat yang terdekat [kepada 
Allah]). 


Az-Zamakhsyari menyatakan bahwa penunjukkannya untuk 
hai ini adalah pasti dilihat jika dilihat dari sisi ilmu ma’ani. Tentang 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 172, (Dan 


tidak [pula enggan] malaikat-malaikat yang terdekat [kepada Allah]), 
dia berkata, “Maksudnya, yang lebih tinggi kadamya dari Al Masih, 
yaitu para malaikat yang terdekat yang berada di sekitar Arsy, seperti 
Jibril, Mikail dan Israfil. Dmu ma’ani tidak menafsirkannya selain ini, 
karena ayat im sebagai sanggahan terhadap kaum Nasrani yang sangat 
berlebihan terhadap Al Masih, sehingga dikatakan kepada mereka, ‘Al 
Masih tidak akan enggan untuk menjadi hamba, dan tidak pula yang 
lebih tinggi derajatnya daripadanya’.” 


Namun pandangan ini dijawab, bahwa redaksi yang meningkat 
tidak berarti menunjukkan pengutamaan, tapi itu berdasarkan 
kedudukan. Hai ini karena baik malaikat maupun Al Masih memang 
sama-sama disembah (dipertuhan), sehingga mereka dibantah, bahwa 
Al Masih yang dapat kalian saksikan itu pun tidak enggan untuk 
menghamba kepada Allah, demikian juga yang tidak dapat kalian 
saksikan, yaitu para malaikat, mereka juga tidak enggan untuk 
menghamba kepada-Nya. Jiwa manusia memang lebih takut kepada 
yang tidak tampak daripada yang dapat mereka saksikan, lagi pula 
sifat-sifat yang menyebabkan mereka mempertuhankan Ai Masih 
terdapat pula pada para malaikat, yaitu zuhud terhadap kemewahan 
dunia, mengetahui sebagian perkara gaib dan menghidupkan kembali 
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yang telah mati. Namun demikian mereka tidak enggan untuk 
menghamba kepada Allah. Jadi, susunan redaksi yang meningkat ini 
tidak menunjukkan pengutamaan dalam hai yang diperdebatkan. 

Al Baidhawi berkata, “Orang yang menyatakan bahwa para 
malaikat lebih ntama dari para nabi berdalil dengan paxtikel sambung 
pada ayat ini (j). Sebab ayat ini sebagai sanggaihan terhadap kaim 

Nasrani yang mengangkat Al Masih dari status hamba. Aitinya, 
bagian yang disambungkan (setelah kata sambung, yakm para 
malaikat yang terdekat) lebih tinggi derajatnya daripada yang 
sebelumnya (yakni Al Masih), sehingga ketidakengganan para 
mala ikat untuk menghamba kepada Allah bagaikan bukti yang 
menunjukkan ketidakengganan Al Masih untuk menghamba kepada 
Allah. Jawabannya, bahwa ayat ini sebagai sanggahan tentang 
penyembahan Al Masih dan malaikat. 

Jadi, penyambungan itu sebagai bentuk hiperbola berdasarkan 
banyaknya jumlah, bukan karena pengutamaan, seperti kalimat: 
ashbaha ai amiir laa yukhaalifuhuu ra'iisun walaa mar'uus (sang 
gubemur tidak lagi di tentang oleh atasan maupun bawahan). Kalaupun 
Hianggap seb agai pengutamaan, maka intinya adalah mengutamakan 
para malaikat yang didekatkan di sekitar Arsy. Bahkan, yang lebih 
tinggi derajatnya dari mereka terhadap AI Masih, dan ini tidak berarti 
p eng u tam aan secara mutlak salah satu jenisnya dibanding yang lain.” 

Ath-Thaibi berkata, “Dalil yang digunakan mereka tidak tepat, 
kecuali bila dianggap bahwa ayat tersebut sebagai sanggahan terhadap 
kaum Nasrani saja sehingga Al Masih tidak akan enggan untuk 
menghamba dan tidak pula yang lebih tinggi derajat dari Al Masih. 
Namun, orang y ang menyatakan demikian perlu menetapkan bahwa 
kaum Nasrani meyakini bahwa malaikat lebih tinggi derajatnya dari 
Al Masih, padahal mereka tidak berkeyakinan demikian, bahkan 
mer eka mey akin bahwa Al Masih itu adalah tuhan, maka dalil ini 
tidak tepat.” 
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Dia berkata, “Selain itu, susunan redaksi ayat ini juga bemada 
sempuma, bukan menunjukkan peringkat. Demikian ini karena 
didahului oleh firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 171, «1M 


j "'-f LS-&J Jtj otjCJt j* ii ai j i) b’p„ of 




(SeswnggwAnya ^47/aA adalah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci AUah 
dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan-Nya. Cukuplah AUah sebagai Petnelihard). Jadi, AUah 
telah menetapkan keesaan-Nya, kepemilikan dan kekuasaan-Nya yang 
sempuma, kemudian disusul dengan tidak adanya keengganan dari Al 
Masih untuk menghamba kepada-Nya. Dengan demikian, kalimat 
lengkapnya adalah, wahai kaum Nasrani, tidaklah layak untuk 
menyombongkan diri terhadap-Nya orang yang kalian anggap sebagai 
tuhan itu kerena kayakinan kalian akan kesempumaannya. Tidak pula 
para malaikat yang juga dianggap sebagai tuhan oleh yang lain karena 
diyakini kesempumaannya,” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Baghawi telah mengemukakan 
itu see ara ringkas, redaksinya adalah, Allah tidak mengatakan itu 
untuk menyatakan lebih tingginya kedudukan mereka dibanding 
kedudukan Isa, tapi sebagai sanggahan terhadap orang-orang yang 
menyatakan bahwa para malaikat adalah tuhan-tuhan, maka Allah 
menyangkal mereka sebagaimana menyangkal kaum Nasrani yang 
mengklaim trinitas. 


Dalil lainnnya adalah firman Allah dalam surah Al An’aam 
ayat 60, iJLJi J\ J# H J 


( Katakanlah , “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan AUah ada padaku, dan tidak [pula] aim mengetahui 
yang gaib dan tidak [pula] aku mengatakan kepadamu bahwa aku ini 
malaikat). Dalam ayat ini beliau menafikan dirinya sebagai malaikat. 
Ini menunjukkan bahwa para malaikat itu lebih utama. Pandangan ini 
ditanggapi, bahwa beliau menafikan itu karena orang-orang meminta 
kepada beliau perbendaharaan dan ilmu gaib serta berkarakter 
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malaikat, yaitu tidak makan, tidak minum, dan tidak menggauli ist eri. 
Hai ini beipangkal dari pengingkaran mereka, bahwa Allah tidak 
mungkin mengutus manusia seperti mereka. Oleh sebab itu, beliau 
menafikan dirinya sebagai malaikat, namun ini tidak berarti 
menunjukkan lebih utamanya malaikat. 


Dalil lairmya, ketika Allah menyinggung tentang Jibril dan 
Muhammad, Allah berfiiman mengenai Jibril dalam surah Al 


Haaqqah ayat 40, J 





-j 


-uj (Sesungguhnya Al Qur'att itu 


benar-benar firman [Allah yang dibawa oleh] uiusan yang müüa 
{. Jibril /). Laiu mengenai Nabi SAW Allah berfiiman dalam surah At- 
Takwiir ayat 22, lÄi-& Uj (Dan temanmu [MuhammadJ ilu 


bukanlah sekali-kali orang gild). Ini menunjukkan peibedaan yang 
j auh. Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa ayat ini sebagai 
sanggahan terhadap orang yang menuduh bahwa beliau sedang 
kerasukan syetan (yakni menuduh beliau sebagai orang gila), sehingga 
ayat ini meny ang g ahny a dengan nada demikian untuk mengagungkan 
Nabi SAW. 


Selain itu, Allah juga menyebut Nabi SAW di bagian lain 
dengan sebutan seperti yang disandangkan kepada Jibirl di sini bahkan 
lebih agung dari itu. Az-Zamakhsyari pemah mengemukakan 
ungkapan yang tidak etis dalam hai ini, sehingga para imam 
menyanggahnya dan menyatakan bahwa kata-katanya itu merupakan 
penyimpangan. 


i Jj OJj (Jika dia mendekatkan diri kepada-Ku 

■* j* j* 


sejengkal). Dalam riwayat Al Mustandi dan As-Sarakhsi disebutkan 
dengan redaksi, J - ] -—>. Penjelasaannya akan dikemukakan di akhir 

pembahasan tentang tauhid dalam bab riwayat-riwayat Nabi SAW dari 
Tuhannya. 
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16. Firman Allah, ifrj 


ÜJtÄ Jf "Tiap-tiap sesuatu posti 


binasa, kecuali Allah. >’ (Qs. Al Qashash (28]: 88) 


y 


♦ O 



' ■ > p 


jilžll JA Ji) 4#1 ;ii cJy il) : Jli ÄI JLP jj Jjli. j* 


Jf 





> ^ 9 ■ j* 


4li 4»1 JZ» (Jll J li (^iäjž jj L»Ü£ dJw 


: r^-J ^ cil* jj jf) : Jui 


:^J Jui <(£* j&J* jf) :Jli ijpf 


J ^ af ^ 




I Ua 


7406. Dari Jabir bin Abdillah, dia berkata: Ketika 
diturunkannya ayat ini, “ Katakanlak, 'Dia yang berkuasa untuk 
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu ”. ’ Nabi SAW pun 
meugucapkan, "Aku berlindung dengan Wajah-Mur Selanjutnya 
.Allah berfirman, "Atau dari bawah kakimu. ’’ Beliau kemudian 
mengucapkan, "Aku berlindung dengan Wajah-Mur Laiu Allah 
berfirman, Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan 
(yang saling bertentangan).” Beliau lantas bersabda, "Ini lebih 

ringanr 


Keterangan Hadits 


(Bab firman Allah, " Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali 
AHah ■ J ) Dalam bab ini Imam Bukhari mengemukakan hadits Jabir 
tentang turunnya firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 65, ji ji 

cSS iii Ji- jiujl (, Katakanlak, "Dia yang berkuasa untuk 


mengirimkan adzab kepadamur ) Penjelasannya telah dipaparkan 
dalam tafsir surah Al An’aam. Di bagian akhimya disebutkan, LU 

(Ini lebih ringan). Sedangkan dalam riwayat Ibnu As-Sakan 
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dicantumkan dengan kata aä* (Ini). Kata penunjuk ini tidak tercantum 

dalam riwayat Al Ashili. Yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
kalimat, sjfi (Aku beriindung dengan Wajah-Mü). 

Ibnu Baththal berkata, “Ayat dan hadits ini menunjukkan 
bahwa Allah memiliki wajah, dan itu adalah sifat Dzat-Nya, bukan 
anggota badan, dan tidak seperti wajah-wajah para makhluk. 
Sebagaimana halnya kita mengatakan bahwa Allah Maha Tahu, tapi 
kita tidak mengatakan-Nya seperti para ulama.” 

Yang lain berkata, “Ayat ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan judul ini adalah Dzat yang disucikan. Jika itu 
sebagai sifat perbuatan, tentu tercakup pula oleh kebinasaan 
sebagaimana sifat-sifat lainnya, dan itu adalah mustahil.” 

Ar-Raghib berkata, “Asal makna ai wajh adalah anggota tubuh 
yang sudah dikenal itu. Sebab wajah merupakan bagian depan anggota 
tubuh yang paling mulia, sehingga digunakan untuk bagian depan dan 
utama dari segala sesuatu. Contohnya, wajhu an-nahaar (permulaan 
siang) dan sebagainya, artinya permukaannya. Kadang kata wajah 
juga digunakan dengan makna dzat, seperti kalimat, karramallahu 
wajhah (Allah memuliakan wajahnya). Demikian juga firman-Nya 
dalam surah Ar-Rahmaan ayat 27, jSu^Ji ji Üüj J 4rj J&j (.Dan 

tetap kehal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan). Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan wajah adalah maksud. Artinya, dan tetap kekal apa yang 
dimaksud oleh Wajah-Nya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian terakhir ini dinukil dari 
Sufyan dan lainnya. Riwayat ini telah dikemukakan di awal tafsir 
surah Al Qashaäh. 

Al Kannani berkata, “Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan wajah pada ayat dan hadits ini adalah dzat, atau 
wujud, atau sebagai kata tambahan, atau wajah yang tidak seperti 
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wajah-wajah lainnya karena mustahil diartikan sebagai anggota tubuh 
yang sudah dikenal.” 

Al Baihaqi berkata, “Kata wajah sering disebutkan di dalam Al 
Qur'an dan Sunnah yang shahih, sebagiannya bermakna sebagai sifat 

dzat, seperti sabda Nabi SAW, ^ t-tij fl] (kecuali pakaian 

* * * +■ «• 

kebesaran di atas Wajah-Nya). Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih 
Bukhari dari hadits Abu Musa. Sebagiannya lagi bermakna min aj li 
(karena atau untuk), seperti firman-Nya dalam surah Al Inasan ayat 9, 
•&' *—Tji UjI (Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 

hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah). Sebagiannya lagi 
bermakna keridhaan, seperti firman-Nya dalam surah Al An’aam ayat 

52, ÜjX—tjl (Mereka menghendaki keridhaan-Nya), dan firman- 

* 

Nya dalam surah Al-Lail ayat 20, *—*j drj (Teiapi [dia 

* 

memberikan itu semata-mata] karena mencari karidhaan Tuhannya 
Yang Maha Tinggi). Jadi, maksudnya dapat dipastikan bukan anggota 
tubuh.” 


17, Firman Allah, ^ g-aäj “Dan supaya kamu diasuh di 

bawah pengawasan-Ku. ” (Qs. Thaahaa [20]: 39) Maksudnya, 

diberi makan. Dan Firman-Nya, <s**Yang berlayar dengan 

+ * + 

pemeliharaan Kami ” (Qs, Al Qamar [54]: 14) 



k> -«-£ ls—h 'Mj- 7A 

> / / /■ / y ‘ 





7407. Dari Abdullah, dia berkata, “Dajjal pemah disebutkan di 
hadapan Nabi SAW, maka beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah 
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tidak samar atas kalian, sesungguhnya Allah tidak buta sebelah mata- 
Nya —seraya tangan beliau menunjuk kearah matanya — dan 
sesungguhnya Al Masih Dajjal buta mata kanannya, seolah-olah 
matanya adalah buah angguryang menonjol 


A 

4 i 


✓ / 


* 







4 j ^ ® / * ö/ 




7408. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi kecuali äia memperingatkan 
kaumnya tentang si buta sebelah matanya. Sesungguhnya äia buta 
sebelah matanya, dan sesungguhnya Tuhan kalian bukanlah yang 
buta sebelah mata-Nya, tertulis di antara kedua matanya *kafir\” 


Keterangan Hadits 


(Bab firman Allah, "Dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku. ” Maksudnya, diberi makan) Demikian redaksi yang 
dicantumkan dalam riwayat Al Mustandi dan AI Ashili. Ibnu Baththal 
berkata, “Ini adalah penafsiran Qatadah. Kalimat shana ’tu ai faras 
artinya aku bersikap baik dalam mengurusi kuda itu.” 


<4 djäj {Dan Firman-Nya, “Yang berlayar 


dengan pemeliharaan Kami .") Maksudnya, dengan sepengetahuan 
Kami. 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan hadits Ibnu Ümar 
kemudian hadits Anas tentang Dajjal. Penjelasan kedua hadits ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. Kedua hadits ini 
menunjukkan bahwa Allah tidak buta sebelah. 
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Di sini disebutkan, 


£ *4 j&j (seraya tangan beliau 


memmjuk matanya ), demikian dalam riwayat mayoritas dari Musa bin 
Ismail dari Juwairiyah. Sementara Abu Mas’ud menyebutkan dalam 
kitab Al Athraf. Dari Musaddad sebagai ganti Musa. Namun yang 
benar adalah yang pertama. Dinukil juga oleh Utsman Ad-Darimi 
dalam kitab Ar-Radd ala Bisyr Al Marisi, dari Musa bin Ismail, seperti 
itu. Selain itu, diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Muhammad bin 
Asma' dari pamannya, Juwairiyah, tanpa tambahan yang terdapat di 
bagian akhinaya. oleh Abu Ya’la dan Al Hasan bin Sufyan menukul 
pula darinya di dalam Musnad mereka. Hadits ini dinukil juga oleh AI 


Ismaili dari keduanya. 

Ar-Raghib berkata, “Kata ai ain adalah anggota tubuh, penjaga 
sesuatu yang memelihara juga disebut ai ain. Contoh kalimat, fulaan 
bi ‘ainii artinya aku menjaga fulan. Allah berfirman dalam surah Huud 
ayat 37, 1 '*^t 41 Uil £ — {Dan buatlah bahtera itu dengan 

pengawasan Kami). Maksudnya, Kami melihat dan mengawasimu. 
Contoh lainnya, Firman-Nya dalam surah Al Qamar ayat 14, 

' (Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami), dan finnan-Nya 

dalam surah Thaahaa ayat 39, -JSj (Dan supaya kamu 


diasuh di bawah pengawasan-Ku). Maksudnya, dengan pemeliharaan- 
Ku. Selain itu, kata ai ain juga digunakan untuk makna lainnya.” 


Ibnu Baththal berkata, “Golongan Mujassamah (tajsim) 
berdalil dengan hadits ini. Tentang sabda beliau, ?•*—j&'j 

(seraya tangan beliau menunjuk ke matanya), mereka berkata, ‘Ini 
menunjukkan bahwa mata-Nya adalah seperti mata-mata lainnya’. 
Laiu ditanggapi dengan keraustahilan Allah memiliki jasad seperti 
jasad-jasad lainnya beserta anggota-anggota tubuhnya. Sebab jasad 
adalah haadits (ada permulaannya) sedangkan Dia qadiim (tidak ada 
permulaannya), maka ini menunjukkan penafian kekurangan dari- 
Nya.” 
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Sedikit penjelasan mengenai ini telah dipaparkan dalam bab 
firman Allah, “Datt Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat .” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 134) 


Al Baihaqi berkata, “Di antara tnereka ada yang mengatakan 
bahwa kata ai ain adalah sifat Dzat, sebagaimana halnya ai wajh. Ada 
juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ai ain adalah 
penglihatan.” 


Berdasarkan ini, tnaka firman-Nya, sJ —^sJj (Dan 

supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Kü) maksudnya adalah, 
agar kamu berada di bawah penglihatan-Ku. Demikian juga firman- 
Nya dalam surah Ath-Thuur ayat 48, ( Dan 


bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami). Maksudnya, di 
bawah penglihatan Kami. Huruf nun di sini berfimgsi untuk 
pengagungan. Dia lebih cenderung dengan pendapat yang pertama, 
karena merupakan madzhab salaf, dan dikuatkan oleh redaksi hadits 

ini, WL-* jt-it) ( seraya tangan beliau menunjuk). Ini mengisyaratkan 

/ 

sanggahan terhadap orang yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
kekuasaan. Demikian yang dinyatakan oleh orang yang berpendapat 
bahwa itu adalah sifat dzat 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Segi pendalilan yang menetapkan 
mata bagi Allah dari hadits yang menyebutkan tentang dajjal ini 

adalah sabda beliau, j jt' » ^3 <&' dj ( Sesungguhnya Allah tidak buta 

* / 

sebelah mata-Nya ). Sebab yang buta sebelah matanya adalah yang 
tidak ada matanya, sedangkan kebalikan dari dari buta sebelah adalah 
memiliki mata. Laiu ketika kekurangan ini ditepis, berarti dipastikan 
kesempumaannya, yaitu adanya mata. Ini sebagai bentuk permisalan 
untuk lebih mendekatkan pemahaman, bukan berarti menetapkan 
adanya anggota tubuh tersebut. Mengenai sifat-sifat ini, seperti mata, 
wajah dan tangan, ada tiga pendapat di kalangan para ahli kalam, 
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yaitu: (a) itu adalah sifat-sifat dzat yang ditetapkan berdasarkan 
sarnMyyah dan tidak dapat dijangkau oleh akal, (b) mata adalah kiasan 
tentang sifat melihat, tangan sebagai kiasan tentang kekuasaan, dan 
wajah sebagai kiasan tentang sifat ada, dan (c) menetapkannya 
sebagai mana halnya hadits dengan memasrahkan maknanya kepada 
Allah” 

Syaikh Syihabuddin As-Sahrawardi dalam kitab Aqidahnya 
berkata, “Allah mengabarkan dalam Al Quran dan ditetapkan dari 
Rasul-Nya tentang kata istiwa diri, tangan dan mata. Ini tidak boleh 
dimaknai dengan tasybih (menyerapakän Allah dengan makhluk) dan 
tidak pula ta ‘thil (mengingkari seluruh atau sebagian sifat-sifat Allah). 
Sebab bila tidak ada hadits dari Allah dan Rasul-Nya tentunya akal 
tidak akan berani melenggang di seputar larangan atau batasan itu.” 

Ath-Thaibi berkata, **Inilah madzhab yang dapat dijadikan 
sebagai pedoman, dan demikianlah yang dikemukakan oleh para salaf 
shalih.” 

Yang lain berkata, “Tidak ada nukilan dari Nabi SAW dari 
tidak pula dari seorang sahabat pun melalui jalur yang shahih yang 
menyatakan see ara jelas tentang wajibnya menakwilkan sesuatu dari 
itu dan tidak pula yang melarang menyebutkannya. Dan adalah 
mustahil Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan apa 
yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya dan telah diturunkan 
kepadanya dalam surah Al Maa'idah ayat 3, jj 

{Pada hari ini telah Kusempumakan untuk kamu agamamu) kemudian 
beliau malah meninggalkan masalah ini (tidak menyampaikan). 
Sehingga apa yang memang tidak ada pada beliau tidak boleh 
dinisbatkan kepada beliau. Selain itu, beliau sendiri menganjuikan 
untuk menyampaikan apa yang telah beliau sampaikan sebagaimana 
sabdanya, «■ ■ JUIA— » > {Hendaklah yang menyaksikan 

menyampaikan kepada yang tidak hadir ). Dengan demikian para 
sahabat dapat menukil perkataan, perbuatan, kondisi dan sifat-sifat 
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beliau yang mereka saksikan. 

Ini menunjukkan bahwa mereka sepakat dalam mengimaninya 
sesuai dengan cara yang dikehendaki Allah. Karena itu, kita wajib 
mensucikan-Nya dari tindakan menyerupakan Allah dengan makhluk, 

' t S + 

sebagaimana fiiman-Nya dalam surah Asy-Syuuraa ayat 11, ltJ 

(Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia). Karena itu, 

barangsiapa yang mengharuskan untuk menyelisihi itu setelah 
generasi mereka, berarti telah menyelisihi cara mereka. Hanya Allah- 
lah y ang kuasa memberi petunjuk.” 

Saya pemah ditanya, apakah boleh seseorang yang membaca 
hadits ini untuk melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW? Saya menjawab: Hanya Allah-lah yang berkuasa 
memberi petunjuk, sesungguhnya jika terbayang olehnya apa yang 
sesuai (tengan keyakinannya» dan dia meyakim kesucian Allah dari 
sifat-sifat huduts, dan dia sekadar hendak menghayati, maka itu boleh. 
Namun yang lebih utama adalah meninggalkan itu karena 
dikhawatirkan akan dirasuki oleh syubhat menyerupakan Allah 
dengan yang laiu. Saya tidak menemukan penjelasan seorang 
pensyarah pun yang memaknai hadits ini dengan makna yang 
terbayang oleh saya tentang penetapan kesucian. Sebab terlihat bahwa 
intinya mengandung penyerupaan, yaitu bahwa isyarat tangan Nabi 
SAW ke arah matanya adalah berkenaan dengan mata Dajjal. Itu 
memang benar. Selain itu, dajjal juga memang mengaku sebagai 
tuhan, yang dulunya Dajjal bermata normal, laiu teijadilah musibah 
menimpa dirinya, dan dia tidak mampu menghindarkan dirinya dari 
musibah tersebut. 
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Menciptakan, YangMengadakan, YangMembentukRupa” 

(Qs. AI Hasyr [59]: 24) 





7409. Dari Abu Sa’id Al Khudri tentang perang bani 
Musthaliq, bahwa merefca (para sahabat) mendapatkan para tawanan, 
laiu mereka Uendak menggauli para tawanan itu nain nn tidak mau 
mereka hamil. Maka mereka bertanya kepada Nabi SAW tentang azl 
(mengeluarkan mani di luar vagina), maka beliau bersabda, “Mengapa 
kalian, janganlah kalian melakukan itu, kurena sesungguhnya Ällah 
telah menetapkan siapa yang akan JDia ciptakan hingga Hari 
Kiamat.” 

Mujahid berkata dari Qaza’ah: Aku mendengar Abu Sa’id 
berkata, "Nabi SAW bersabda, ‘Tidak ada satu pun jiwa yang 
diciptakan kecuali AUah4dh yang menciptakannyä > ” 


Keterangan Hadits 

{Bab firman Allah, "Dia-lah Yang Menciptakan, Yang 
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa. ”), Demikian redaksi yang 
dicantumkan dalam mayoritas riwayat, sedangkan tiwalahnya adalah. 


f 
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* * y 


• A. 


^ demikian juga redaksi yang dicantumkan 

* 

pada sebagian naskah dari riwayat Karimah. 

Ath-Thaibi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa ketiga 
redaksi ini sinonim. Pendapat ini keliru, karena kata ai khaaliq berasal 
dari kata ai khalqu. Asal maknanya adalah penetapan yang tepat, dan 
diartikan ai ibdaa ' yakni mengadakan sesuatu yang tidak pemah ada 
contohnya, seperti firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 73, 

(Dw menciptakan langit dan bumi). Kata itu diartikan 

juga dengan at-takwiin, seperti firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 
4, ijüai j* OC-jW' ( Dia menciptakan manusia dari mani ). Sementara 

X 

kata Al Baari' berasal dari kata ai bar'u. Asal maknanya adalah 
terbebasnya sesuatu dari yang lain. Contoh kalimat, bari a fulaan min 
maradhihi (fulan sembuh dari sakitnya), bana ai madyuun min 
dainihi (orang yang berutang terlepas dari tanggungan utangnya). 
Contoh lainnya, istabra tu ai jaariyah (aku meng -istibra budak 
perempuan [yakni tidak menggaulinya hingga jelas kekosongan 
rahimnya dari janin]). Bisa juga bermakna pembuatan, contohnya: 
bara 'allaah an-nasamah (Allah menciptakan jiwa). Sedangkan kata ai 
mushawwir adalah perupa dan penyusun bentuk sesuai dengan 
tuntutan hikmah. Maka Allah adalah (Pencipta segala sesuatu). 
Maknanya, Allah mengadakan segala sesuatu dari asalnya dan yang 
tanpa ada asalnya. Allah adalah Pembuat segala sestiatu. Maksudnya, 
sesuai dengan tuntutan hikmah tanpa adanya kontradiksi maupun 
benturan, karena pokok penetapannya kembali kepada kehendak. 
Allah adalah Pembentuk rupa segala sesuatu dalam bentuk yang detail 
dengan segala sepesifikasinya dan kesempumaannya. Ketiganya 
termasuk sifat-sifat perbuatan kecuali bila yang dimaksud dengan ai 
khaaliq adalah (penentu) maka termasuk sifat-sifat dzat. Sebab 
penentuan kembali kepada kehendak. Berdasarkan ini, maka 
penentuan teijadi lebih dulu, kemudian barulah pengadaan sesuai 
dengan ketentuan, selanjutnya pembentukan rupa.” 
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Al Hulaimi berkata, “Makna ai khaaliq adalah yang 
menjadikan ciptaan-ciptaan menjadi berbagai jenis, dan setiap 
jenisnya dengan kriteria tertentu. Makna ai baari' adalah yang 
mengadakan apa yang telah ada dalam pengetahuan-Nya. Inilah yang 
diisyaratkan oi eh firman-Nya dalam surah Al HadÜd ayat 22, £>' jt 

(Sebelum Kami menciptakannya). Kemungkinan juga maksudnya 

adalah perubah sesuatu, karena Allah membentuk dari air, tanah, api 
dan udara, kemudian dari situ membentuk tubuh yang bermacam- 
macam. Sedangkan makna ai mushawwir adalah yang membentuk 
segala sesuatu sesuai yang dikehendaki-Nya berupa penyerupaan dan 
ketidakserupaan.” 


Ar-Raghib berkata, “Ka ta ai khalqu tidak bermakna ai ibdaa ' 
bagi Allah. Itulah yang diisyaratkan oleh firman-Nya dalam 
Vn-Nahl ayat 17, J-J&i *11 ’j& J&h {Maka apakah [Allah] 


yang menciptakan Uu sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
[apa-apa]). Adapun yang mengadakan padahal tidak mempunyai 
kemampuan itu, maka sesungguhnya itu terjadi dengan takdir Allah, 
seperti firman -Nya kepada Isa dalam surah Al Maa'idah ayat 110, ijj 


j j l oJall jt jl&š (Dan [ ingatlah pula] di waktu komu 


membentuk dari tanah [suatu bentuk] yang berupa burung dengan 
izin-Kü). Bagi selain Allah, kata ai khalqu bermakna membentuk, dan 
juga bermakna bohong. 


Kata ai baari' (Pencipta) adalah khusus sifat Allah, sedangkan 
ai bariyyah artinya makhluk. Ada juga yang mengatakan bahwa ai 
bariyyah asalnya dengan huruf hamzah, yaitu dari kata barra 'a. Ada 
juga yang mengatakan asalnya ai barriyyu, diambil dari kalimat 
baraitu ai uud (aku memahat kayu). Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata ai bariyyah dari kata ai baraa yang artinya tanah. Jadi, 
kemungkinan maknanya adalah yang mengadakan makhluk dari 
tanah. Sedang kan makna ai mushawwir adalah yang membentuk atau 
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yang mempersi apkan. Allah berfinnan dalam surah Aali ‘Imraan ayat 
6, u— '$ ^ (yartg membentuk komu dalam rahim 

sebagaimana dikehendaki-Nya). 


Asal makna kata ash-shuurah adalah yang membedakan 

sesuatu dari yang laiu, di antaranya ada yang dapat diindera, seperti 

shuurah ai insaan (bentuk manusia) dan shuurah ai faras (bentuk 

kuda). Ada juga yang dapat dinalar dengan logika, seperti yang 

dikhususkan bagi manusia seperti akal dan pandangan. Inilah yang 

* > ** 

diisyaratkan oieh firman-Nya dalam surah Al A’raaf ayat 11, <+> 

* ä 

(Kami telah menciptakan komu [Adam], laiu Kami bentuk 

tubuhmu ), firman-Nya dalam surah Ghaafir ayat 64, jd — 

W <3-* (Dan dia membentuk kamu laiu membaguskan rupamü), dan 

firman-Nya dalam surah Aali ‘Imraan ayat 6, J) j* 

> * 

*&--i ÜlT (Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 



dikehendaki-Nya) r 


J ii j (Dan Mujahid berkata dari Qaza 'ah). Dia 


Ibnu Yahya, yakni dari riwayat Al Aqran, karena Mujahid adalah Ibnti 
Jabr Al Musfir yang dikenal dengan julukan Al Makki yang selevel 
dengan Qaza’ah. 


i j j— j ü’ äi\ ^ e (Jli : J lii ,l> w Vii cJLj (Aku bertanya 


kepada Abu Sa’id, laiu dia berkata, “Nabi SAW bersabda.”) 
Demikian redaksi yang dicantumkan di sini dengan membuang bagian 
yang ditanyakan, sedangkan dalam riwayat selain Abu Dzar 
disebutkan dengan redaksi, c »« . ' <> (Aku mendengar) sebagai ggati 

redaksi, cib (Aku bertanya). Imam Muslim dan para ketiga penyusun 


kitab As-Sunan telah menukil secara maushul dari riwayat Sufyah bin 
Uyainah, dari Abdullah bin Abi Najih, dari Mujahid dengan redaksi, 
0U> JÄ pj : J* cjJLj (Azl 
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disebutkan di hadapan Rasulullah SAW r maha beliau bersabda, 
"Beluni ada seorang pun dari kalian yang melakukan itu. ") Beliau 
tidak mengatakan, “Jangan ada yang melakukan itu.” Kemudian dia 
menyebutkan sisa haditsnya, yaitu bagian yang disebutkan di sini. 

Ibnu Baththal berkata, “Makna ai khaaliq adalah yang 
menciptakan para makhluk, Itulah makna tidak ada satu pun yang 
menyertai Allah. Allah senantiasa menyebut Diri-Nya ai khaaliq 
dengan makna bahwa Dia akan menciptakan lagi karena mustahil 
qadim- nya ciptaan.” 

Al Karmani berkata, “Makna sabda beliau dalam hadits ini 
adalah, ingatlah bahwa itu sudah diciptakan, maksudnya telah 
ditetapkan penciptaannya dan telah diketahui penciptaannya di sisi 
Allah, sehingga pasti akan terwujud.” 


19. Firman Allah, UI “Yang telah Kuciptakan dengan 

#■ 

kedua tangan-Ku. ” (Qs. Shaad [38]: 75) 


(j-l :Jlä 'fX-j Oi äi J* Õf yi 




^ ^ ^ s -- 
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* Cjj\ üur agi 
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7410. Dari Auas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Pada Hari 


Jt >< 
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Kiamat kelak, Allah mengumpulkan orang-orang beriman, laiu 
mereka berkata, ‘Sebaiknya kita meminta syafaat kepada Tuhan Uta 
hingga membuat Uta tenang di tempat Uta ini\ Laiu mereka pun 
menemui Adam seraya berkata, ‘Wahai Adam, bagaimana engkau 
melihat manusia? Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan 
memerintahkan para malaikat untuk sujud kepadamu, serta 
mengajarkanmu nama-nama segala sesuatu. Maka mintalah syafa ’at 
bagi kami kepada Tuhanmu hingga Dia membuat kami tenang di 
tempat iniMaka dia berkata, ‘Aku tidak berhak atas hai itu ! 1 —laiu 
dia (Adam) menyebutkan kesalahan yang telah diperbuatnya —. Akan 
tetapi temuilah Nuh, sebab dia adalah rasul pertama yang diutus 
Allah kepada penduduk bumi'. Mereka kemudian menemui Nuh, maka 
dia pun berkata, Aku tidak berhak atas hai itu —laiu dia 
menyebutkan kesalahan yang pernah dilakukannya —. Akan tetapi 
temuliah Ibrahim, sebab dia adalah kekasih Allah Yang Maha 
Pengasih (Khalilurrahman)'. Mereka laiu menemui Ibrahim, maka 
dia berkata, 'Aku tidak berhak atas hai itu —laiu dia menyebutkan 
kepada mereka kesalahan yang telah diperbuatnya —. Akan tetapi 
temuilah Musa, seorang hamba yang Allah berikan Taarat kepadanya 
dan berbicara langsung kepadanya'. Mereka kemudian menemui 
Musa, maka dia pun berkata, \Aku tidak berhak atas hai itu —laiu dia 
menyebutkan kepada mereka kesalahan yang telah dilakukannya —. 
Akan tetapi temuilah Isa, hamba Allah dan Rasul-Nya, serta kalimat- 
Nya dan ruh dari-Nya ’. Mereka laiu menemui Isa, dan dia pun 
berkata, 'Aku tidak berhak atas hai itu. Akan tetapi temuilah 
Muhammad SA W, seorang hamba yang telah diampuni Allah dosanya 
yang telah laiu dan akan datangSetelah itu mereka datang 
menemuiku, maka aku beranjak, laiu meminta izin kepada Tuhanku, 
maka aku pun diizinkan kepada-Nya. Tatkala aku melihat Tuhanku, 
aku bersimpuh sujud kepada-Nya, dan Dia membiarkanku selama 
yang dikehendaki Allah, laiu dikatakan kepadaku, 'Bangkitlah wahai 
Muhammad, ucapkanlah, posti kamu akan didengar, mohonlah, pasti 
kamu akan diberi, dan mintalah syafa 'at, pasti kamu diberi syafa ’at 
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Maka aku pun memuji Tuhanku dengan pujian-pujian yang diajarkan- 
Nya kepadaku, kemudian aku memintakan syafa 'at, laiu ditetapkanlah 
batasan untukku, maka aku memasukkan mere ka ke dalam surga. 
Kemudian aku kembali, dan tatkala aku melihat Tuhanku, aku 
bersimpuh sujud kepada-Nya, dan Dia membiarkanku selama yang 
dikehendaki Allah, laiu dikatakan kepadaku, ‘Bangkitlah wahai 
Muhammad, ucapkanlah, pasti komu akan didengar, mohonlah, pasti 
kamu akan diberi, dan mintalah syafa 'at, pasti kamudiberi syafa 'at 
Maka aku pun memuji Tuhanku dengan pujian-pujian yang diajarkan- 
Nya kepadaku, kemudian aku memintakan syafa 'at, laiu ditetapkanlah 
batasan untukku, maka aku memasukkan mereka ke dalam surga. 
Kemudian aku kembali, dan tatkala aku melihat Tuhanku, ah4 
bersimpuh sujud kepada-Nya, dan Dia membiarkanku selama yang 
dikehendaki Allah, laiu dikatakan kepadaku, 'Bangkitlah wahai 
Muhammad, ucapkanlah, pasti kamu akan didengar, mohonlah, pasti 
kamu akan diberi, dan mintalah syafa 'at, pasti kamu diberi syafa 'at 
Maka aku pun memuji Tuhanku dengan pujian-pujian yang diajarkan- 
Nya kepadaku, kemudian aku memintakan syafa 'at, laiu ditetapkanlah 
batasan untukku, maka aku memasukkan mereka ke dalam surga. 
Kemudian aku kembali, laiu berkata, 'Wahai Tuhanku, tidak tersisa 
lagi di neraka selain yang ditahan oleh Al Qur 'an dan diwajibkan 
bagi mereka untuk menetap secara kekaf 

Selanjutnya Nabi SAW bersabda, “Akan keluar dari neraka 
orang yang mengucapkan, laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
kecuali Allah) dan di dalam hatinya ada kebaikan seberat gandum. 
Kemudian akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan, laa 
ilaaha illallaah (tidak ada tuhan selain Allah) dan dalam hatinya ada 
kebaikan seberat biji gandum. Kemudian akan keluar dari neraka 
orang yang mengucapkan, laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan selain 
Allah) dan di dalam hatinya ada kebaikan seberat biji dzarrak 
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7411. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tangan Allah penuh, tiäak terkurangi oleh pemberian yang 
dicurahkan sepanjang malam dan siang Beliau juga bersabda, 
“Tidakkah kalian lihat apa yang telah diberikan-Nya semenjak Allah 
menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya itu tidak mengurangi 
apa yang ada di tangan-Nya." Beliau bersabda, “ ‘Arsy-Nya di aias 
air, dan di tangan-Nya yang lain terdapat timbangan yang Dia 
turunkan dan naikkan” 
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7412. Dari Ibnu Ümar RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Sesungguhnya AUak menggenggam bumi pada Hari 
Kiamat, sementara langit berada di tangan kanan-Nya, kemudian Dia 
betfirman, ‘Akulah Sang Raja*.” Diriwayatkan juga oleh Sa’id dari 
Malik, 


* , f- ** S|. - S s } - 9. > « / ,* li' * * ' ^ } S > ^1,-'' 

aJ)l («-Jl j& lUJUtt y*>- j> yš- J li j 
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7413. Dan Ümar bin Hamzah berkata: Aku mendengar Salim 
(berkata), “Aku mendengar ini dari Ibnu Ümar dari Nabi SAW.” Abu 
Al Yaman berkata: Syu’aib mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri: 
Abu Salamah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah menggenggam bumi 
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7414. Dari Abdullah, bahwa seorang Yahudi datang kepada 
Nabi SAW laiu berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah 
memegang semua langit di atas satu järi, semua bu mi di atas satu järi, 
semua gunung di atas satu järi, semua pepohonan di atas satu järi dan 
para makhluk di atas satu järi, kemudian berfirman, ‘Akulah sang 
Raja’. Maka Rasulullah SAW tertawa hingga tampak gigi 
gerahamnya, kemudian beliau membacakan, ‘Dan mereka tidak 
mengagungkan AUah dengan pengagtmgan yang semestinya ” (Qs. 
Az-Zumar [39]: 67) 
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Yahya bin Sa’id berkata: Dan menambahkan pada (sanad)nyv. 
Fudhail bin Iyadh dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, “Maka 
Rasulullah SAW tertawa karena takjub dan membenarkannya. ” 
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7415. Abdullah berkata: Seorang lelaki dari kalangan ahli 
kitab datang kepada Nabi SAW laiu berkata, “Wahai Abu Al Qasim, 
sesungguhnya Allah memegang semua langit di atas satu järi, semua 
bumi di atas satu järi, semua pepohonan di atas satu järi, dan para 
makhluk (lainnya) di atas satu järi, kemudian Dia berfinnan, ‘Akulah 
Sang Raja. Akulah Sang Raja’. Laiu Aku meiihat Nabi SAW tertawa 
hingga tampak gigi-gigi gerahamnya, kemudian beliau membacakan, 
"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya \" (Qs. Az-Zumar [39]: 67) 


Keteranean Hadits 

(Bab Firmart Allah, “Tang ielah Kuciptakan dengan kedua 
tangan-Ku. ”) Ibnu Baththal berkata, “Ayat ini menetapkan dua tangan 
bagi Allah. Keduanya termasuk sifat-sifat Dzat-Nya, dan bukan 
sebagai anggota tubuh. Ini berbeda dengan apa yang dikemukakan 
oleh golongan musyabbihah yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk dan golongan Jahmiyah yang menafikan sifat-sifat Allah. 
Untuk menyanggah kalangan yang menyatakan bahwa kedua tangan 
itu bermakna kekuasaan, para ulama sepakat, bahwa Allah memiliki 
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satu kekuasaan menurut pendapat golongan yang menetapkan, dan 
All ah tidak memiliki kekuasaan menurut golongan yang tnenafilran 
karena mereka mengatakan bahwa Allah Maha Kuasa bagi Dzat-Nya. 
Yang menunjukkan kedua tangan bukan bermakna kekuasaan, bahwa 
firman Allah kepada iblis dal am surah Shaad ayat 75, dt U 

C i S l, » UJ (Apakah yang menghalangi komu sujud kepada yang 


telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku). Menunjukkan makna 
yang mewajibkan sujud. Jika längun bermakna kekuasaan, tentu tidak 
ada perbcdaan antara Adana dan iblis. Sebab keduanya sama-sama 
diciptakan dengan kek nasa an-Nya, dan tentunya iblis akan berkata, 
‘Kelebihan apa yang dimilüd Adam dibanding diriku, padahal aku 
juga Engkau ciptakan dengan kekuasaan-Mu sebagaimana Engkau 
menciptakannya dengan kekuasaan-Mu’. Ketika iblis berkata dalam 
surah Al A’raaf ayat 12, Ce-4* j? iš&j jS j* i *k)u£- („Engkau ciptakan 

f Jt 

saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah), ini 
menunjukkan kekhususan Adam, karena Allah menciptakannya 
dengan kedua tangan-Nya. Tidak boleh juga memaknai kedua tangan 
ini sebagai “dua kenikmatan” yang juga tennasuk makhluk, karena 
mustahil penciptaan makhluk dengan makhluk. Statusnya sebagai sifat 
tidak mesti menetapkannya sebagai anggota tubuh.” 


Tentang sabda Nabi SAW, i (dan di tangan - 


Nya yang lain terdapat timbangan), Ibnu At-Tin berkata, “Im 
menolak penakwilan ‘tangan’ dengan ‘kekuasaan’.’’ DemÜdan juga 


sabda Nabi SAW felam 


kiu 


2 #-* 


J 




im U (Yangpertama kali Allah 


ciptakan adalah qalam fpenaJ, Udu Allah mengambilnya dengan 
tangan kanan-Nya, dan kedua tangan-Nya adalah kanan ). 


Ibnu Eaurak berkata, “Ada yang mengatakan bahwa kata ai 
yadd (tangan) bermakna dzaL Pemaknaan ini tepat untuk fiiman-Nya 
dalam surah Yaasiin ayat 71, 1*0-? cJL* C. (Sebagian dari apa yang 
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tel ah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendirt ), tapi tidak tepat 

* * C ' S X 

untuk firman-Nya dalam surah Shaad ayat 75, ^ — j c — il> w (Yang 

y m 

telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku), sebab ini sebagai 
bantahan terhadap iblis. Jika diartikan sebagai dzat, maka bantahan ini 
tidak tepat.” 


Yang lain berkata, “Ini merupakan redaksi perumpamaan 
untuk mendekatkan pemahaman. Sebab yang telah diketahui, bahwa 
yang memperhatikan sesuatu secara serius maka akan menanganinya 
dengan tangannya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa perhatian 
terhadap penciptaan Adam adalah yang paling menonjol dibanding 
penciptaan yang laim” 


Secara etimologi, kata ai yadd mempunyai banyak makna. Ada 
dua puluh lima makna yang semuanya antara hakikat dan kiasan, 
yaitu: 

1. Anggota tubuh. 

2. Kekuatan, seperti firman-Nya dalam surah Shaad ayat 17: ij'i 
JtäS' ii (Daud yang mempunyai kekuatan). 


3. 


4. 



Kepemilikan, seperti firman-Nya dalam surah Al Hadiid ayat 
29, ii 4—rf J^ili 0'j (Dan bahwa kamnia itu adalah di tangan 

AUah). 


Perjanjian, seperti firman-Nya dalam surah Al Fath ayat 10, A> 
Lgi*# 'Sji *#' (Tangan AUah di atas tangan mereka). iÜ 


frl—ijlVi (Ini kedua tanganku untuk memenuhi perjanjian 
denganmu). 

Tunduk dan patuh. Seorang penyair berkata, Jyäik '•** 

J y li (Tunduk patuh dengan perkataan, sehingga dia 
terhinakan). 
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6. Nikmat, seperti kalimat, J-J j —? (Berapa 

banyak kenikmatan bagiku karma gelapnya maiani). 

7. Kepemilikan, seperti firman-Nya dalam surah Aali ‘Imraan 

y y f t J 

ayat 73, Äi Ji> JääJI Oj Ji ( Katakanlah, ‘Sesungguhnya karunia 
i7u di iangan [milik] Allah '.) 

8. Kepatuhan, seperti firman-Nya dalam surah At-Taubah ayat 

* > ^ *j 

29, j—* 'ykjü (Sampai mereka membayar jizyah 

* 

dengan patuh). 

9. (Dalam naskah aslinya kosong, tanpa tulisan), seperti firman- 

Nya dalam surah Al Baqarah ayat 237, äp «j —i <^4l' ij&e jf 

H—$3' (^fa« dimaafkan olek orang yang memegang ikatan 

nikah). 

10. Penguasa. 

11. Ketaatan. 

12. Jamaah (golongan). 

13. Jalan, seperti kalimat: Jfti—li Ji (Mereka mengarah ke 
arah pantai). 

14. Perpecahan, seperti kalim at: ^aijf fjfjä (Mereka betpecah 

belah seperti perpecahan kamm Saba'). 

15. Pemeliharaan. 

16. Yad ai qaus artinya bagian atas busur. 

17. Yad as-saif artinya gagang pedang. 

18. Yad ar-ruuh artinya bagian untuk pegangan. 

19. Sayap burung. 

20. Masa (waktu). Contohnya kalimat, 3-4 Sl (aku tidak 

* 

berjumpa dengannya sejak lama). 
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^ ^ ^ f J J 4 

21. Pennulaan. Contohnya kalimat, <^4 oli J/ *Lu (aku beijumpa 
dengannya sejak perraulaan). 

22. . Yad ats-tsaub artinya kelebihan pakaian (bagian yang lebih). 

23. Yad asy-syai ' artinya di depan sesuatu. 

24. Kekuatan. 

25. Tunai. Contohnya kalimat, J—d (aku menjualnya secara 

^ * 

tunai). 

Pada bab ini hnam Bukhari mengemukakan empat hadits, 
yang ketiganya dari empat jalur, dan yang keempat dari dua jalur, 
yaitu: 


Pertama, hadits Anas tentang syafa’at. Penjelasannya telah 

dipaparkan secara gamblang di akhir pembahasan tentang kelembutan 

hati. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah perkataan di mauqif 

kepada Adam, cLJU£ ( Allah menciptakanmu dengan Tangan- 

#■ 

Nya). 


iii^ili fy (Pada Hari Kiamat kelak, orang- 


orang beriman dikumpulkan seperti ini). Demikian redaksi yang 

dicantumkan dalam semua riwayat, dan saya kira di awal kalimat ini 

* * 

ada huruf lam. Kata penunjuk pada kalimat 3-Jttjiul —3 (pada Hari 


Kiamat) menunjukkan kepada yang disebutkan setelahnya. Dalam 
riwayat Muslim dari riwayat Mu*adz bin Hisyam dari ayahnya 
disebutkan, ÜyeQ fji. (Pada Hari Kiamat 


kelak Allah menghimpunkan orang-orang beriman sehingga mereka 
memperhatikan itu). Sementara dalam riwayat Sa’id bin Abi Arubah 


dari Qatadah disebutkan, d.ü.lJ - jf- Oj—1%' (memperhatian 


— atau — diilhamkan untuk itu) dengan keraguan. Nanti pada bab 
“ Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.” (Qs. 
Al Qiyaamah [75]: 22) disebutkan dari riwayat Hammam dari 
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Qatadah, Üt)ij iji# (Sehingga mereka memperhatikan itu ). 

* * 

Ü ij L_ä (Mohonkanlah syafa ’at kepada Tuhanmu). 

Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat mayoritas, dan itu 
pula yang disebutkan dari selain jalur ini. Sedangkan dalam riwayat 
Abu Dzar selain dari Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi. 


* 



Al Karmani berkata, “Maksudnya, dari kata at-tasyfii’ yang 
artinya menerima syafa’at, tapi bukan itu yang dimaksud di sini. Jadi, 
kemungkinannya adalah untuk menunjukkan banyak atau hiperbola.” 

iil_ jt i (Aku tidak di sand). Demikian redaksi yang 

dicantumkan oleh mayoritas periwayat di kedua tempatnya, sementara 
riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi dengan redaksi, 


öijj (Laiu aku diizinkan). Dalam riwayat Abu Dzar dari Al 

Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, ^ Oäjej, dengan huruf wau 

(dan) sebagai ganti huruf fa \ 

j J_J (Ucapkanlah niscaya engkau didengar). Demikian 

redaksi riwayat mayoritas, yaitu dengan huruf ya ', sedangkan riwayat 
Abu Dzar dari As-Sarakhsi dan Al Kusymihami dengan huruf ta' di 
kedua tempatnya. 

deiä Ji» (Mintalah niscaya engkau diberi ). Dalam riwayat Abu 
Dzar dari Ai Mustamli dicantumkan dengan redaksi, l a «f tanpa huruf 
ha ' di kedua tempatnya. 


Kedua, hadits Abu Hurairah dari jalur Abu Az-Zinad dari Al 


A’raj. 


<*#' i (Tangan Allah). Pada pembahasan tentang tafsir surah 
Huud disebutkan tambahan di awal hadits ini, ž l . ‘t-Jäl .'«—iil 


(Berinfaklah komu niscaya Aku berinfak kepadamü). Tambahan ini 
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terdapat juga dalam riwayat Hammam yang diriwayatkan oleh 
Muslim, sementara Imam Bukhari menyendirikaimya sebagaimana 
yang nanti akan dikemukakan dalam bab “Mereka hendak merubah 
janji Allah. " Di dalamnya disebutkan, äi (Tangan kanan Allah ) 

sebagai ganti iii J— i ( Tangan Allah), Laiu ditanggapi tentang orang 

J 

yang menafsirkan kata ai yadd di sini sebagai kenikmatan, dan 
menjauhkan penafsirannya dengan perbendaharaan. Kata ai yadd 
ditafsirkan sebagai “perbendaharaan” karena penguasaan terhadapnya. 

(Penuh). Kata ini berasal dari kata maVaan. Dalam 

riwayat Muslim dicantumkan dengan kata, Ada yang mengatakan 

bahwa redaksi itu keliru, sementara sebagian orang menyatakan 
bahwa maksudnya adalah tangan kanan. Karena bisa dianggap 
mudzakkar dan bisa juga muannats , demikian juga kata ai kaff 
(telapak tangan). Yang dimaksud dengan —* atau —* adalah 

kelazimannya, yaitu sebagai ungkapan sangat kaya dan Dia memiliki 
rezeki yang tidak ada batasnya dalam pengetahuan para makhluk. 

—JJ H (Tidak terkurangi ). Maksudnya, tidak terkurangi. 

Contohnya, ghaada ai maa ' artinya air itu berkurang. 

tl*—* (Sepanjang). Maksudnya, senantiasa dicurahkan. Dalam 

riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, m \ dengan bentuk 

maskdar. 

jjjt (Malam dan släng), Kedua kata ini dibaca dengan 

harakat fathah sebagai zharf (keterangan waktu), dan boleh juga 
dibaca dengan harakat dhammah. Dalam riwayat Muslim disebutkand 
dengan redaksi, jl—$3ij J—lUt dengan bentuk idhafah dan harakat 

fathah pada huruf ha boleh juga dengan harakat dhammah . 

U (Tidakkah kallan lihal apa yang telah diberikan- 

Nya). Ini adalah bentuk kahinat pengundang perhatian untuk 
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menunjukkan betapa jelasnya hai tersebut bagi yang berakal. 

*#1 Jm (Semenjak AUah mendptakan langil 


dan bumi). Kata AUah tidak dicantumkan dalam riwayat selain Abu 
Dzar, yaitu riwayat Hammam. 

‘ja _w 1_J i _ {Sesungguhnya ilu tidak mengurangi). Dalam 

% * 

riwayat Hammam disebutkan dengan redaksi, j! £ JU ( Tidak 

mengurangi apa yang ada di tangan kanan-Nya ). 

Ath-Thaibi berkata, “Kata —* (penuh), i fo. , j * S ( tidak 

menguranginya), p&i* (sepanjang) dan c—( tidakkah engkau lihal ) 

berfungsi sebagai predikat untuk kalimat A» j ( tangan AUah). 

Kemungkinan juga yang tiga pertama sebagai sifat, sedangkan JU-4'j' 

{tidakkah kalian lihal ) sebagai kalimat permulaan. Seolah-olah ketika 
dikatakan ‘penuh’ mengesankan boleh teijadi kekurangan, laiu 
ditepiskan dengan kalimat ‘tidak dikurangi oleh sesuatu pun’. 
Memang ada kalanya sesuatu selalu penuh dan tidak pemah 

J # 

berkurang. Ada juga yang mengatakan, bahwa ■ ' * mengisyaratkan 
kaitan kepada ( j aj-Jüt (pengurangan) dan disertai dengan sesuatu yang 


menunjukkan berkesinambungannya dengan disebutkannya ‘malam 
dan siang*. Kemudian disusul dengan sesuatu yang menunjukkan 
bahwa itu sangat jelas dan tidak samar bagi orang yang berakal setelah 
sebelumnya disebutkan ‘malam dan siang’ yang disusul dengan 
kalimat yang men unjukkan panj ang nya masa.” 


Dia berkata, “Jika anda mengambil perkataan ini see ara global 
tanpa memperhatikan detailnya, tampak tambahan kekayaan serta 
sempumanya keluasan yang tidak berbatas dalam pemberian 
kebaikan.” 


ih ui* Ji/ : Jlij {Dan betiau juga bersabda, “ ‘Arsy-Nya di 
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y y 

atas air ). Kata JlJ ( bersabda ) tidak tercantumkan dalam riwayat 

Hantmam. Kesesuaian penyebutan Arsy di sini, bahwa orang yang 
mendengamya akan mengiatkan dengan redaksi, 

(Dia menciptakan langit dan bumi) yang sebelum itu. Jadi, ini 
menunjukkan bahwa Arsy-Nya berada di atas air sebelum penciptaan 
langit dan bumi sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Imran bin 
Hushain yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
permulaan ciptaan dengan redaksi, *—ülfj «dji ».;_*> rSS <3)1 OlT 

O# 0 ^ S J * J ^ ^ HF* 

J*ji'j J—^ <«—* Jtfc (Allah telah ada sebelum adanya 

sesuatu, dan Arsy-Nya berada di atas air, kemudian Dia menciptakan 
langit dan bumi), 

^'jarw' (Dan di tangan lain-Nya terdapat 

timbangan yang Dia turunkan dan naikkan), Maksudnya, menurunkan 
dan menaikkan timbangan itu. 

Al Khaththabi berkata, "Kata ai miizan adalah perumpamaan, 
maksudnya adalah pembagian antara para makhluk, itulah yang 
diisyaratkan oleh kalimat, £■— iyj Jn (yang diturunkan dan 

dinaikkan ).” 


Ad-Dawudi berkata, “Makna ai miizan adalah bahwa Dia 
menetapkan segala sesuatu, menetapkan waktunya dan batasan- 
batasannya, maka tidak seorang pun yang dapat mendatangkan 
manfaat maupun madharat kecuali dari-Nya.” 


j ( j ^ ^* j f 

Dalam riwayat Hammam disebutkan, jM Jt ji ja^ili jfJtH I 


(Dan di iangan-Nya pemberian dan penahanan). Demikian juga 
redaksi yang terdapat dalam riwayat Imam Bukhari namun disertai 
dengan keraguan. Sementara dalam riwayat Muslim dicantumkan 
dengan huruf qaf dan ba \ tanpa keraguan. Disebutkan dari sebagian 
periwayatnya dengan huruf fa ' sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Iyadh, itu yang lebih masyhur. 
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lyadh berkata, “Yang dimaksud dengan ai qabdhu adalah 
menahan ruh dengan kematian. Dan yang dimaksud dengan ai faidh 
adalah pemberian kebaikan, bisa juga bermakna ke m atian. Contohnya, 
faadhat nafsahuu artinya mati. Kata ini diucapkan dengan huruf 
dhadh atau zha \ Yang lebih tepat adalah menafsirkan dengan makna 
ai miizan (timbangan) sehingga sesuai dengan riwayat Al A’raj dalam 
bab ini. Sebab yang ditimbang dengan timbangan bisa kurang dan bisa 
lebih, demikian juga yang ditahan. 


Kemungkinan yang dimaksud dengan ai qabdhu adalah 
halangan atau pencegahan. Karena pemberian telah disebutkan 
sebelumnya, J—aih (sepanjang malam dan siang ). Jadi 




seperti halnya firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 145, 


hL—'Jj —äi (Dan AUah menyempitkan dan melapangkan [rezekij). 

Selain itu, seperti yang terdapat dalam hadits An-Nawas bin Sam’an 
yang diriwayatkan oleh Muslim yang akan disinggung di akhir bab 
timbangan di tangan Yang Maha Pengasih yang meninggikan derajat 
sejumlah kaum dan merendahkan yang lain. 


Dalam hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh Muslim dan 
Ibnu Hibban disebutkan, *— kU ili 'ja&h Sf *»i 01 


(Sesungguhnya Allah tidak pemah tidur, dan tidak selayaknya Dia 
tidur karena senantiasa menurunkan timbangan dan menaikkannya). 
See ara tekstual, yang dimaksud dengan ai qisth adalah timbangan. Lai 
semakin menguatkan bahwa kata ganti yang tersembunyi pada 
kahinat, JfdyfJ (yang Dia turunkan dan naikkan) kembali kepada 


ai miizan (timbangan) seperti yang disebutkan di awal redaksinya. 


Al Maziri berkata, “Disebutkannya ai qabdhu 

(menahan/menyempitkan) dan ai basthu (melapangkan) walaupun 

merupakan satu kekuasaan adalah untuk memahamkan para hamba, 

bahwa Allah melakukan itu seeara beragam. Sedangkan redaksi, oa —j 

»» 

iSj — 7 ' (di tangan-Nya yang lain ) mengisyaratkan bahwa kebiasaan 
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orang yang diajak bicara adalah memberi dengan kedua tangan, 
sehingga Allah mengungkapkan kekuasaan-Nya dalam melakukan itu 
dengan menyebutkan dua tangan agar difahami maknanya sesuai 
dengan kebiasaan mereka.” 

Hai ini ditanggapi, bahwa kata ai basthu (melapangkan) tidak 
terdapat dalam hadits ini. Laiu dijawab, bahwa itu dapat difahami dari 
lawan katanya sebagaimana yang telah disinggung di muka. 


Ketiga , hadits Ibnu Ümar. 

ije joJj il 01 (Sesungguhnya Allah menggenggam 

J 

bumi pada Hari Kiamat). Dalam hadits Abu Hurairah yang telah 
dikemukakan dalam bab firman-Nya, “Raja manusia”, disebutkan, 
^*0 pijUl_ii (Allah menggenggam bumi dan 


melipat langit dengan tangan kanan-Nya). Dalam riwayat Ümar bin 
Harnzah yang disebutkan, 1 — ž-h JU Jiült pjŽ cajUlJi ifja* 

jJUut—i jaJ&L li (Pada Hari kiamat Allah melipat 

langit kemudian memegangnya dengan tangan kanan-Nya, dan 
melipat bumi kemudian memegangnya dengan tangan kiri-Nya). 
Sementara dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan redaksi, ** 

ijj-Jrty (Dengan tangan-Nya yang lain ) sebagai ganti redaksi, —. 

(dengan tangan kiri-Nya). Selain itu, dalam riwayat Ibnu Wahb dan 
Usamah bin Zaid, dari Nafi’ dan Abu Hazim, dan Ibnu Ümar 

j e ^ ^ ^ ^ J illy * j J s o s' 

disebutkan tambahan, i^n_i f M ur ^ f) 4ir jt 

(Kemudian keduanya diletakkan di telapak tangan-Nya laiu Dia 
melemparkan keduanya sebagaimana halnya anak melempar boid), 

iüUi tff : SjNj (Seraya betfirman , “Äkulah Sang Raja.”) Dalam 

riwayat Ümar bin Harnzah disebutkan dengan redaksi, 'J>} 'J>j 

(Mana orang-orang yang perkasa? Mana orang-orang yang 

sombong?) 
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dLJli !l«1i (Diriwayatkan juga oleh Sa 'id dari Malik). 

Maksudnya, dari Nari’ yang disambungkan oleh Ad-Daraquthni dalam 
kitab Ghara 'ib Malik dan Abu Al Qasim Al-Lalaka’i di dalam kitab 
As-Sunnah, dari jalur Abu Bakar Asy-Syafi’i, dari Muhammad bin 
Khalid Al Ajuri, dari Sa’id, yaitu Ibnu Daud bin Abi Zanbar, orang 
Madinah yang tinggal di Baghdad dan mengajarkan hadits di Ar- 
Rayy, julukannya Abu Utsman. Meskipun riwayatnya tidak 
disebutkan dalam kitab Shahih Bükhari selain ini, tapi Imam Bukhari 
meriwayatkan haditsnya dalam kitab Al Adab Al Mufrad. Dia 
dibicarakan oleh banyak ahli hadits. Di dalam riwayatnya dia 
menyebutkan, bahwa Nari’ menceritakan kepadanya, bahwa Abdullah 
bin Ümar mengabarkan kepadanya. Ada juga yang meriwayatkan dari 
Malik yang bemama Sa’id juga, yaitu Sa’id bin Katsir dari Ufair, 
salah seorang gurunya Imam Bukhari, tapi dalam hadits ini kami tidak 
menemukan dari riwayatkanya. Al Mizzi dan jamaah menyatakan 
bahwa yang (tikem nk akan see ara mu 'allaq oleh Imam Bukhari di sini 
adalah Az-Zubairi. 

'Jt Jtfy (Dan Ümar bin Hamzah berkata). Maksudnya, 

Ibnu Abdillah bin Ümar yang telah disebutkan pada pembahasan 
tentang shalat istisqa'. Gurunya adalah Salim Ibnu Abdillah bin Ümar, 
pamannya Ümar itu. Hadits ini di sini diriwayatkan seeara maushul 
oleh Muslim, Abu Daud dan lainnya dari riwayat Usamah. 


Al Baihaqi berkata, “Hanya Ümar bin Hamzah yang 
menyebutkan kata *Jörf dalam hadits ini.” 


Ini diriwayatkan juga dari Ibnu Ümar oleh Nari’ dan 
Ubaidullah bin Miqsam tanpa menyebutkan kata ‘kiri’. Diriwayatkan 
juga oleh Abu Hurairah dan lainnya dari Nabi SAW seperti itu. Dalam 
riwayat Muslim yang berasal dari hadits Abdullah bin Atnr seeara 
marfu ’ disebutkan, Le—** 0* jy O? 






(i Orang-orang yang berlaku adil berada di atas mimbar- 
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mimbar cahaya di sebelah kanan Yang Maha Pemurah, dan kedua 
tangan-Nya adalah kanan). Demikian juga dalam hadits Abu Hurairah 
disebutkan, Üs—J ^ ‘t^U J 1 ® {Adam berkata. 


“Aku memilih tangan kanan Tuhanku, dan kedua tangan Tuhanku 
adalah kanan. ”) 


Dikemukakan juga dari jalur Abu Yahya Al Qattat dari 
Mujahid mengenai penafsiran firman Allah dalam surah Az-Zumar 
ayat 67,; *-;j bljUlJlj {Dan langit digulung dengan tangan 


kanan-Nya), dia berkata, “Kedua tangan-Nya adalah kanan. 

^ y / y ^, g} i 

Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas secara marju Ai U Jj' 


i-Jji (Kang pertama kali AUak cipiakan adalah 

y y 

qalam [pena], laiu Allah memegangnya dengan tangan kanan-Nya , 
dan kedua tangan-Nya adalah kanan). 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Demikian juga 
riwayat ini menggunakan kata JU-üi (kiri) untuk tangan Allah sebagai 

bentuk hiperbola. Namun bagi kita, dan memang kebanyakan riwayat 
tidak dicantumkan demikian, bahkan Nabi SAW sendiri menyebutkan 
bahwa kedua tangan Allah adalah kanan, agar tidak timbul asumsi 
bahwa ada kekurangan pada sifat Allah. Sebab bagi kita, kiri lebih 
lemah daripada kanan.” 


Al Baihaqi berkata, “Sebagian ahlu nazhar berpendapat, bahwa 
kata ai yad (tangan) adalah sifat, bukan anggota tubuh. Dan semua 
bagian yang disebutkan dalam Al Qurian dan Sunnah yang shahih. 
Maksudnya, keterkaitannya dengan yang disebutkan bersamanya, 
seperti melipat, mengambil, memegang, memberi, menerima, 
menahan, berinfak dan sebagainya. Ini adalah keterkaitan sifat dengan 
hai tersebut sehingga sesuai, dan itu tidak menunjukkan sebagai 
perihal. Sementara lainnya menakwilkan itu dengan yang layak bagi- 
Nya.” 

Pendapat Al Khaththabi mengenai ini akan dipaparkan pada 
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/ * 


bab firman Allah, “Malaikai-ntalaikai dan Jibril 

naik (menghadap) kepada Tuhan." (Qs. Al Ma’aarij [70]: 4) 


Il Jö> Kwnan žwrta: Syu ’aib 

mengabarkan kepada komi ...). Penjelasannya tclah dipaparkan dalam 
bab firman Allah, “Raja manusia. ” (Qs. An-Naas [11]: 2) 


Keempat, I ^—Jv JL—* (Yahya biti Sa ‘id berkatd), 

Maksudnya, Ibnu Sa’id Al Qaththan yang meriwayatkannya dari Ats- 
Tsauri. 


jat j _J Jljai £ dtjj (Dun menambahkan pada [sanadj-nya 

* 

Fudhail bin Iyadh). Redakis ini maushul sehingga tidak benar orang 
yang menyatakannya mu ’allaq. Imam Muslim telah meriwayatkannya 
secara maushul dari Ahmad bin Yunus, dari Fudhail. 


»LJr iJajJj ot (Bahwa seorang Yahudi datang ). Dalam riwayat 

Alqamah disebutkan, «-A- -xfh J j—> J— frj tür ( Seorang lelaH dari 

#* 

kalangan ahli Utab datang ). Sementara dalam riwayat Fudhail bin 
Iyadh yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, j—^ >1 —k ( Seorang 

rahib datang). Syaiban menambahkan dalam riwayatnya, j—žQ 

(Dari antara para rahib). 


JL-IUsi lj: Jlä (Did kemudian berkata, u Wahai Muhammad. ") 
Dalam riwayat Alqamah disebutkan dengan redaksi, wtfh $ 'i ( Wahai 
Abu Al Qasim). Keduanya dipadukan dalam riwayat Fudhail. 

oijUl*—Ji %\ Ot (Sesungguhnya Allah memegang semua 

** jr 

langil). Dalam riwayat Syaiban disebutkan dengan redaksi, J—*** 

(menjadikan) sebagai ganti, ^l.« * 1 (memegang). Fudhail 

* 

menambahkan dalam riwayatnya. J—il^Slt fj—i (pada Hari Kiamat). 
Sementara dalam riwayat Abu Muawiyah yang dinukil oleh Al Ismaili 
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disebutkan, j—£Ažüi J_*kJ äi öf -»Ul*i ui li ÜULI (Sudah sampaikah 


>V * 


✓ « 



kepadamu wahai Abu Al Qasim, bahwa Allah membawa para 
makhluk). 

>! J* (Semua pepohonan di atas satu järi). Dalam 

M 

riwayat Alqamah disebutkan tambahan, <s'j— sii) ( Dan tanah ). Dalam 

0 * 0 

riwayat Syaibah disebutkan, lSj—^ 0 *•'—ih {Air dan tanah). Sementara 
dalam riwayat Fudhail bin Iyadh disebutkan, j* 

J 0 X O 

^>\ ijp tjjSfj j-UJij {Bunung-gunung dan pepohonan di atas satu järi, 
air dan tanah di atas satu järi). 

✓ t 

j—yUij (Dan para makhluk). Maksudnya, yang belum 


disebutkan sebelumnya. Dalam riwayat Fudhail dan Syaiban 
disebutkan dengan redaksi, j Jwl j\ — (Dan semua makhluk 

[lainnyaj). Dan menambahkan Ibnu Khuzaimah dari Muhammad bin 
Khallad dari Yahya bin Sa’id Al Qaththan dari Al A’masy, laiu 
disebutkan haditsnya. 


Muhammad berkata, “Yahya menjelaskan secara rinci kepada 
kami dengan j arinya.” 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal 
dalam kitab As-Sunnah, dari Yahya bin Sa’id, dan dia berkata, “Yahya 
mengisyaratkan dengan tangannya, seraya menempatkan satu järi di 
atas järi lainnya hingga akhir.” 


Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar Al Khallal dalam kitab As- 
Sunnah, dari Bakar Al Marwazi dari Ahmad, dan dia berkata, “Dan 
aku melihat Abu Abdillah mengisyaratkan dengan järi demi järi.” 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
disebutkan, : Jlä .lii?* ^ Äi ^4lu *j» 

<ai frUIij tai J* i*> J* CJijUlh ÄI iil ^Uli 4 U tjjtf 
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Vjf -«oi ai ja- js* .0 > oisJi j&j .« > jfeiij 

fL_$$l ^ J&- £>IJ JJ (Seorang Yahudi melewati Nabi SA W, laiu beliau 


berkata, "Wahai orang Yahudi, berceritalak kepada komi/’ Dia 
kemudian berkata, “Bagaimana menurutmu, wahai Abu Al Qasint, 
apabila AUah telah meletakkan semua langit di atas ini, semua bumi 
di atas ini, air di atas ini, gunung-gunung di atas ini, dan semua 
makhluk [lainnyaJ di atas ini.” Seraya Abu Jafar —yakni salah 
seorang periwayatnya — memberi isyarat dengan järi kelingkingnya 
terlebih dahulu, kemudian järi berikutnya hingga ibujari). 


At-Tiimidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib shahih.” 


Daiam riwayat Mursal Marsuq yang dinukil oleh Al Harawi 
secaramar/w' disebutkan juga menyerupai tambahan ini. 

&L-UJI L_»f: Jj_Jj> JJ (Kemudian Dia berfirman, “Akulah Sang 

Raja.”) Alqamah mengulang kalimat ini di daiam riwayatnya, 
sementara Fudhail menambahkan daiam riwayatnya, $< 

(Sebelumnya kemudian menggoyangkannyd). 




Äi Jj—l»j i (Laiu Rasuhdlah SA W 


tertawa). Daiam riwayat Alqamah disebutkan, *—J* *»' Jt* 


iU—jj. -i .>j (laiu Aku melihat Nabi SÄW tertawa). Seperti itu juga 
redaksi daiam riwayat Jarir, c~4ij J— «lj (Dan sungguh aku telah 


melihat). 


rtj* oi» J&- (,Hingga tampak gigi-gigi gerahamnya). Kata 


nawaajidz adalah bentuk jamak dari kata naajidz, yang artinya gigi 

täring yang tampak ketika tertawa. Ada yang mengatakan artinya gigi 

geraham. Ada juga yang mengatakan artinya gigi täring bagian daiam 

hing ga pangkal tenggorokan. Syaiban bin Abdurrahman 

* * * * + + 

menambahkan daiam riwayatnya, j-W dj-J, J (Karena 

* ' 

membenarkan perkataan rohib tersebtd). Daiam riwayat Fudhail 
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disebutkan, * 


- . ° ^ 


J 


(Karena takjub dan membenarkannya ). 


✓ * 


* ^ ^ 


Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan, ii li-Cai J li Ca Qdä 


(Karena takjub terhadap perkataan rahib tersebut dan 

f * Q SA 

membenarkannya). Dalam riwayat Jarir disebutkan, a_J I^a U —*j ( Dan 

untuk membenarkannya), dengan tambahan huruf wau (dan). Ibnu 
Khuzaimah pun menukil dari riwayat Israil, dari Manshur, oi —> J*- 

* — ijäi U>. Ca— j eJL-fljj (Hingga tampak gigi-gigi gerahamnya karena 

membenarkan perkataannya). 


Ibnu Baththal berkata, “Kata järi tidak dimaknai sebagai 
anggota tubuh, tapi dimaknai sebagai salah satu sifat Dzat dengan 
tidak dipertanyakan bagaimana dan tidak pula kriteria batasannya.” 
Pendapat ini juga dinisbatkan kepada Al Asy’ari. 


Diriwayatkan dari Ibnu Faurak tentang kemungkinan bahwa 
järi tersebut adalah makhluk yang Allah ciptakan, laiu Allah 
membebaninya sebagaimana membebani järi. Kemungkinan juga 
yang dimaksud itu adalah kekuatan dan kekuasaan, seperti ungkapan, 
maa fulaan illaa baina ishba 'ii (fulan itu tidak ada apa-apanya hanya 
seujtmg jariku saja) ketika hendak mengungkapkan tentang 

kemampuannya terhadap si fulan itu. Ibnu At-Tin menguatkan yang 

* 

pertama, karena redaksi haditsnya adalah, (Di atas satu järi) 

* / 

H' 

dan tidak menggunakan redaksi, ^ (Di atas kedua jari-Nya). 


Ibnu Baththal berkata, “hiti hadits ini adalah orang Yahudi itu 
menyebutkan para makhluk, dan mengabarkan tentang kekuasaan 
Allah atas semuanya, laiu Nabi SAW tertawa karena 
membenarkannya dan takjub karena orang Yahudi itu mengagungkan 
itu berkenaan dengan kekuasaan Allah, kendati pun sebenamya 
kekuasaan Allah jauh lebih besar dari itu. Sebab itu, beliau 
membacakan firman-Nya dalam surah Az-Zumar ayat 67, 'jjü Uj 

*&■ (Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
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yang semestinya ). Maksudnya, kekuasaan Alläh terhadap apa yang 
diciptakan-Nya tidak terbatas hanya pada apa yang diungkapkan oleh 
orang Yahudi itu. Karena Allah kuasa memegang seluruh makhluk- 


Nya tanpa sesuatu sebagaimana halnya sekarang. Allah berfinnan 


dalam surah Faathir ayat 41, 



^ X 


(Sesungguhnya ÄUah menahan langil dan bumi supaya jangan 
lenyap), dan fmnan-Nya dalam surah Ar-Ra’d ayat 2, otjC-Jt ^ 


tylj J ;Up (Meninggikan langil tanpa tiang [sebagaimana] yang kama 


lihal). 


» 


Al Khaththabi bcrkata, "Kata at ishba ' (järi) tidak disebutkan 
di dalam Al Qur an dan tidalr pula di dalam hadits yang 
menetapkannya. Sebagaimana triah diketahui, bahwa kata äi yadd 
(tangan) bukanlah sebagai anggota tubuh sehingga tidak 
memunculkan asumsi tentang adanya järi, jadi berhenti sämp ai di situ 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pembuat syari’ai, tidak perlu 
dipertanyakan bagaimana dan tidak pula diserupakan dengan 
makhluk. Kemungkinan penyebutan jari-jari itu merupakan rekaan 
orang Yahudi itu saja, ka rena orang Yahudi memang beraliran tasybih 
(menyerupakan Allah dengan yang lain), dan apa yang mereka 
kemukakan dari Taurat seringkali dicemari dengan tasybih, namun hai 
ini tidak masuk dalam madzhabnya kauna muslimin. 

Selain itu, tertawanya Nabi SAW karena perkataan rahib 
tersebut lantaran rela dan m eng in gk ari. Sedangkan perkataan 
periwayat, 4-J tie4,a f (karena membenarkannyd) ini hanya dugaan 

periwayat itu saja, karena dalam banyak hadits dari berbagai jalur 
periwayatannya tidak terdapat tambahan ini. Kalaupun tambahan ini 
benar, maka mungkin memerahnya rona wajah dimaknai sebagai 
mälu, dan menguningnya wajah (pucat) dimaknai sebagai takut. 
Sementara kondisinya itu tidak demikian, karena merah yang terbadap 
pada tubuh kadang terjadi karma mehiapnya aliran darah (marah), dan 
menguningnya karena aliran darah yang disertai dengan yang lainnya 
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(penyakit). 


Kalaupun redaksi tambahan pada hadits ini dianggap 
terpelihara, maka diartikan sebagai penakwilan dari firman AUah 
dalam surah Az-Zumar ayat 67, ktjUUij {Dan langit 

digulung dengan tangan kanan-Nyd). Maksudnya, kekuasaan-Nya 
untuk menggulungnya dan mudahnya perkara ini bagi Allah untuk 
menghimpunnya seperti halnya seseorang menghimpun sesuatu di 
telapak tangannya. Bahkan untuk itu tidak perlu merapatkan telapak 
tangannya, tapi cukup hanya dengan sebagian jarinya saja.” 


Sebagian orang menanggapi pengingkaran terhadap 
penyebutan ai ishba ' (järi) karena memang kata ini disebutkan dalam 
sejumlah hadits, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, wi* 0] 



t {Sesungguhnya hati manasid terletäk 


di antara dua järi di antava jari-jari Yang Maha Pengasih). 


Mengenai kalimat, Cil 


. t -i 


i 4»i 0] (sesungguhnya Allah 


memegang...) Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Semua ini 
adalah perkataan orang Yahudi. Kaum Yahudi memang berkeyakinan 
tajsim (yakni bahwa Allah bertubuh), dan bahwa Allah adalah pribadi 
yang memiliki anggota tubuh sebagaimana keyakinan golongan 
musyabbih dari kalangan umat ini. Sedangkan tertawanya Nabi SAW 
karena karena takjub akan kejahilan orang Yahudi itu. Oleh sebab itu, 
beliau membacakan, sjX-i j-J- 1 /juJ LJy {Dan mereka tidak 


mengagungkan AUah dengan pengagungan yang semestinya). 
Maksudnya, tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya dan 
tidak mengetahui-Nya dengan pengetahuan yang sesu ngguhn ya. Jadi, 
riwayat ini memang benar adanya. 

* * 

Adapun tambahan periwayatnya, * _1 _jj {dan 

membenarkannya ) ini bukan apa-apa, karena ini hanyalah perkataan 
periwayat dan tidak benar. Sebab Nabi SAW tidak membenarkan 
sesuatu yang mustahil, dan sifat-sifat tersebut adalah mustahil bagi 
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Allah. Selain itu, bila Allah memiliki tangan dan jari-jari serta anggota 
tubuh, berarti sama seperti salah seorang dari kita (makhluk). Jika 
demikian berarti membutuhkan, haadits (ada permulaannya), serta ada 
kekurangan dan kelemahan sebagaimana yang ada pada kita, padahal 
itu mustahil bagi Allah. Jadi, perkataan orang Yahudi itu adalah dusta 
dan mustahil, karena itulah sebagai sanggahan terhadanya Allah 

menurunkan, ojJ_I di \jyji tij ( Dan mereka iidak mengagungkan 

* 

Allah dengan pengagungan yang semestinya). 


Nabi SAW takjub ketika itu lantaran kajahilan orang Yahudi 
tersebut, namun periwayatnya menduga beliau takjub karena 

j 

membenarkannya, padahal tidak begitu. Jika dikatakan bahwa hadits, 

hati manusia 

J ^ ^ H' 

terletak di antara dua järi di antara jari-jari Yang Maha Pengasih) 
adalah shahih , maka dapat dijawab bahwa selain ini ada juga 
ungkapan serupa lainnya yang berasal dari Nabi SAW. 


j 





l Jt JjCJ>\ 'Jj fjT Ji vV* (Sesungguhnya 


Kita menakwilkannya atau bersikap diam hingga j elas 
maksudnya dengan tetap memastikan kemustahilan penyerupaan-Nya 
dengan makhluk, kecuali jika ini berfiingsi sebagai mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran Nabi SAW. Tapi bila itu berasal dari 
ungkapan seseorang yang mungkin saja berbohong, apalagi berasal 
dari orang yang suka bercerita disertai dengan kebohongan dan 
perubahan, maka kita mendustakannya. Di samping itu, kalaupun kita 
menganggap bahwa Nabi SAW menyatakan kebenarannya (terhadap 
perkataan orang Yahudi itu), bukan berarti beliau membenarkannya 
secara makna, tapi tentang nukilannya dari Kitabnya dari nabinya. 
Dan kami telah menetapkan bahwa secara tekstual itu bukanlah yang 
dimaksud.” 


Seandainya hadits itu tidak seperti yang difahami oleh 
periwayatnya, berarti Nabi SAW telah mengakui kebatilan. Karena 
beliau tidak mengingkarmya, padahal itu tidak mungkin. Bahkan Ibnu 
Khuzaimah sangat mengingkari orang yang menyatakan bahwa 
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tertawanya Nabi SAW itu sebagai bentuk pengingkaran. Oleh karena 
itu, setelah mengemukakan hadits ini pada pembahasan tentang tauhid 
dalam kitab Ash-Shahih dengan jalur ini, dia berkata, “Allah telah 
memuliakan Nabi SAW daripada beliau membiarkan seseorang 
mensifati Tuhannya dengan kehadirannya dengan sifat-sifat yang 
tidak iayak bagi-Nya. Kemudian beliau malah tertawa lantaran 
mengingkari dan marah terhadap orang yang menyifati itu.” 


Pada pembahasan tentang kelembutan hati telah dikemukakan 
hadits dari Abu Sa’id secara marfu äi—^tj 2j—£ iiült ^ jj Cijšš 

* " jä^si (Pada Hari Kiamat nanti bumi 


menjadi sebuah roti yang dihamparkan oleh Yang Maha Perkasa 
sebagaimana seseorang dari kalian menghamparkan rotinya), Dalam 
hadits ini disebutkan, bahwa seorang Yahudi datang laiu mengabarkan 
seperti itu, laiu Nabi SAW memandang kepada para sahabatnya, 
kemudian beliau tertawa. 


20. Sabda Nabi SAW, Äi j* [yvxä Sl u Tidak ada seorangpun 

j* 

yang lebih cemburu dari Allah” 



Ubaidullah bin Amr mengatakan dari Abdul Malik (dengan 
redaksi), “Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu dari Allah .” 


41# 



J'y ~ L& ‘J 'J JU : JÜ fjiüil j. 


/ > . . t s s S * # 


♦ JL äi tjUl »J UJl Jt* Uil JÜÜi jš’ yi—-Jlf 


\ f s s *■ 

1B > ^ S 




I * f * y f ^ f ^ ^ i 

J—*' CrtJ i4 ^f J*-' b 2JS* o# 
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7416. Dari Al Mughirah, dia berkata: Sa’ad bin Ubadah 
berkata, “Seandainya aku melihat seorang laki-laki bersama isteriku, 
pasti aku akan memukulnya dengan pedang tanpa anipun. Laiu hai itu 
sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, ‘ Merasa 
herankah kalian dengan kecemburuan Sa’d? Demi Allah, sungguh 
aku lebih cemburu daripadanya dan Allah lebih cemburu daripada 
aku. Karena kecemburuan Allah, Dia mengharamkan perbuatan- 
perbuatan keji, yang tampak dan yang tersembunyi. Dan tidak 
seorang pun yang lebih menyukai (untuk menerima) alasan daripada 
Allah. Oleh karena itu, Dia mengutus orang-orang yang 
memberitakan kabar gembira dan memberi peringatan. Dan tidak 
seorang pun lebih menyukai pujian daripada Allah. Oleh karena itu, 
Allah menjanjikan surga' 


Keteraagan Hadits 

(Bab Sabda Nabi SAW, “Tidak ada seorang pun yang lebih 
cemburu dari Allah. ") Demikian redaksi riwayat mereka, sedangkan 
Ibnu Baththal menyebutkan dengan kata J#-' sebagai ganti kata 

Tampaknya, itu dari pengubahannya sendiri. 

o J ° 

(Al Mughirah). Dia adalah Ibnu Syu’bah sebagaimana 

yang telah disinggung di bagian akhir pembahasan tentang hudud dan 
pembahasan tentang para pembangkang. Pada pembahasan itu Imam 
Bukhari mengemukakan hadits ini dengan sanad ini hingga kalimat, 
JjA Äij (dan Allah lebih cemburu daripada aku). Penjelasannya 

telah dipaparkan di sana, dan tentang kecemburuan Allah telah 
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dipaparkan dalam penj elasan hadits Ibnu Mas’ud, juga dalam 
penjelasan haidts Asma' bihti Abi Bakar pada pembahasan tentang 
gerhana. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Orang-orang yang mensucikan 
Allah ada yang diam tanpa raenakwilkan dan ada juga yang 
menakwilkan. Golongan kedua mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan ai ghairah (cemburu) adalah menjaga dan memelihara 
sesuatu. Ini merupakan konsekuensi dari kecemburuan, laiu kata ini 
digunakan sebagai bentuk kiasan karena di samping makna-makna 
lainnya yang dikenal dalam ungkapan orang-orang Arab.” 



J 



S J * ^ 



(Dan tidak seorang pun yang lebih menyukai [untuk menerimaJ 
alasan daripada Allah. Oleh karena itu, Dia mengutus orang-orang 
yang memberitakan kobar gembira dan memberikan peringatan ). 
Maksudnya, para rasul. Dalam riwayat Muslim disebutkan, d .—*> 


f. i * • J 


OtP (Allah mengutus para rasul yang menyampaikan 

kobar gembira dan memberi peringatan). Imam Muslim juga 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Mas’ud, L-. Xd Jjif 


(Dan karena itulah Dia menurunkan. kitab-kitab dan para rasul). 

Maksudnya, mengutus para rasul. 


Ibnu Baththal berkata, “Ini berasal dari firman-Nya dalam 


surah Asy-Syuuraa ayat 25, 





(Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan 
memaafkan kesalahan-kesalahan). Jadi, penerimaan udzur di dalam 
hadits ini adalah penerimaan taubat.” 


Iyadh berkata, “Makna mengutus para rasul adalah untuk 
memberi peringatan, dan pemberian peringatan kepada para makhluk 
adalah sebelum menimpakan adzab kepada mereka. Ini seperti firman- 
Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 165, i-it 3—*£• Ät Jb ^tiÜ bW 
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J-4‘ {Agar supaya tidak alasan hagi manusia membantah Allah 

* 

sesudah diutusnya rasul-rasul itu ).” 


Dalam kitab Al Mufhim, Al Qurthubi mengemukakan dari 
sebagian ahli ma’ani, dia b erk ata, “Nabi SAW bersabda, &\ 


<3)1 j -j. jõiJi {tidak seorang pun yang lebih menyukai menerima alasan 

J* 4 

daripada Allah). Setelah redaksi, & {tidak ada seorang 

* 


pun yang lebih cemburu dari Allah ) untuk mengingatkan kepada Sa’d 
bin Ubadah, bahwa yang benar adalah kebalikan dari pandangannya. 
Selain itu, sebagai peringatan baginya agar tidak serta merta 
membunuh lelaki yang didapatinya bersama isterinya. Jadi, seolah- 
oleh beliau mengatakan, Allah saja yang lebih cemburu daripada 
kecemburuanmu suka menerima udzur (maal), dan tidak menghukum 
kecuali setelah menyampaikan bukti. Laiu bagimana bisa engkau 
berani langsung membunuh dalam kondisi itu?” 


<3)1 j_ * {Pujian daripada Allah). Kata ai madhu artinya 

sanjungan (pujian) dengan menyebutkan sifat-sifat kesempumaan dan 
keutamaan, Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al Qurthubi. 




^1 op j dUi {Oleh karena itu, Allah menjanjikan 


surga). Demikian redaksi yang disebutkan di sini dengan membuang 
salah satu dari kedua objeknya, karena sudah cukup tersirat. 
Maksudnya, orang yang menaati-Nya. Dalam riwayat Muslim 
disebutkan, LJW» jip) {Menjanjikan surga) dengan menyembunyikan 


pelakunya, yaitu Allah. 

Ibnu Baththal berkata, “Yang dimaksud dengan pujian dari 
para hamba-Nya adalah menaati dan mensucikan-Nya dan segala 
yang tidak layak bagi-Nya serta memuji-Nya atas nikmat-nikmat-Nya 
agar Allah mengganjar mereka atas hai itu.” 

Al Qurthubi berkata, “Beliau menyebutkan pujian diserta 
dengan kecemburuan dan udzur sebagai peringatan bagi Sa’ad, agar 
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dia tidak bertindak berdasarkan kecemburuannya. Selain itu, agar 
tidak tergesa-gesa dalam tindakannya itu, tapi dengan hati-hati dan 
mengecek (memastikan) kebenarannya, agar dengan begitu dia dapat 
bertindak see ara benar, sehingga dia memperoleh kesempumaan 
pujian dan pahala karena lebih mementingkan kebenaran dan menahan 
nafsunya yang mendorongnya melakukan serangan mendadak. Ini 


serupa dengan sabda beliau. 




liii»iii&i j* (Orang yang 


kuat adalah yang dapat menahan dirinya ketika sedang marah). Ini 
adalah hadits yang disepakati ke-s/jaftiA-amiya.” 


Iyadh b erk ata, “Makna sabda beliau. 


(menjanjikan 


surga) adalah ketika Allah menjanjikan surga dan mendorong agar 
manusia mengupayakannya, maka akan banyaklah permohonan untuk 
itu dan pujian terhadap-Nya. Hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai 
Halil bagi orang yang membolehkan seseorang memuji dirinya sendiri, 


karena hai ini malah tercela dan terlarang. Beda halnya bila ada pujian 
bagi dirinya laiu terasa menyenangkannya dan dia tidak dapat 
menepiskan rasa senang itu, maka ini tidak tercela. Jadi, Allah adalah 
yang berhak terhadap ujian karena kesempumaan-Nya, sedangkan 
kekurangan adalah milik hamba. Karena jika seorang hamba berhak 
atas suatu pujian lantaran suatu hai maka pujian itu malah merusak 
hatinya dan menj adikannya besar kepala hingga menghinakan orang 
lain. Oleh sebab itu, disebutkan dalam sebuah hadits shahih yang 


diriwayatkan oleh Muslim, OlyJi liJ' *yrj Jt (taburkan tanak 


pada wajah para pemuji ).” 


t ^ > 


iil X ‘jP jLjj (Dan Ubaidullah bin Amr berkata). 

* 

Maksudnya, Ar-Raqi Al Asadi. 

dlUli xi jt (dari Abdul Malik). Maksudnya, Ibnu Ümar. 


Üu j* jaki *i (Tidak ada seorang pun yang lebih eemburu 


daripada Allah). Maksudnya, Ubaidullah bin Amr meriwayatkan 
hadits tersebut dari Abdul Malik dengan sanad tersebut lebih dulu. 
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dan dia menyebutkannya dengan redaksi, 'juk —2» V {tidak ada seorang 
püti) sebagai ganti redaksi, 2*-' {tidak ada seorang pun). Ad-Darimi 


meriwayatkan secara maushul dari Zakaria bin Adi, dari Ubaidullah 
bin Amr, dari Abdul malik bin TJmar, dari Warrad maula Al 


Mughirah, dia berkata: Jj—* SjL Ji 2*2> jJUj At JL» 


{Sampai kepada Nabi SA W, bahwa Sa ’d bin Ubadah berkata). Laiu 
dia menyebutkannya secara panjang lebar. 


Abu Awanah Ya’qub Al Isfaraini mengemukakannya di dalam 
kitab Ash-Shahih dari Mubammad bin Isa Al Aththar, dari Zakaria 
secara lengkap, dan di ketiga bagiannya dia menyebutkan dengan 
redaksi, Jak2> (tidak ada seorang pun). 


Al Ismaili mengatakan setelah mengeluarkannya dari jalur 
Ubaidullah bin Ümar Al Qawariri, Abu Kainil Fudhail bin Husian Al 
Jahdari dan Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Asy-Syawarib, 
ketiganya dari Abu Awanah Al Wadhdhah Al Bashri dengan sanad 
yang digunakan oleh Imam Bukhari untuk meriwayatkannya, “Tapi 

H" 

dia mengatakan di ketiga bagiannya dengan redaksi, —2» y {tidak 

ada seorang pun) sebagai ganti redaksi, 2—*■' ^ {tidak ada seorang 

pun)” Di samping itu, dia juga mengemukakannya demikian dari jalur 
Zaidah bin Qudamah dari Abdul Malik. Tampaknya, redaksi ini tidak 
terdapat dalam riwayat Imam Bukhari dalam hadits Abu Awanah dari 
Abul Malik. Oleh karena itu, dia mencantumkannya secara mu'allaq 
dari Ubaidullah bin Amr. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Muslim juga meriwayatkannya 
demikian dari Al Qariri dan Abu Kamil, demikian juga jalur Zaidah. 

Ibnu Baththal berkata, “Umat ini telah sepakat bahwa Allah 
tidak boleh disifati sebagai pribadi atau seseorang, karena tidak ada 
petunjuk mengenai ini. Sementara golongan mujassimah (yang 
menyatakan bahwa Allah berfisik) melarang demikian padahal mereka 
menyatakan bahwa Allah adalah j ism (tubuh) tidak seperti tubuh- 
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tubuh lainnya.” 


Namirn nukilan dari mereka berbeda 
dikatakannya. 

Al Ismaili berkata, “Dalam sabda beliau, äi '■ 


dengan 



yang 


(tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah ) bukanlah 
sebagai penetapan bahwa Allah adalah pribadi atau seseorang. Tapi ini 
seperti yang disebutkan dalam hadits, ((f —3—žT j—* äi U 


(Allah tidak menciptakan yang lebih agung daripada ayai kursi). Ini 
bukan sebagai penetapan bahwa ayat kursi adalah makhluk, tapi 
maksudnya bahwa ayat kursi lebih agung daripada para makhluk. Ini 
seperti ungkapan tentang seorang wanita yang sangat cantik, ‘Di 
antara manusia ini tidak ada lelaki yang menyerupainya*. Maksudnya 
adalah mengutamakannya daripada kaum lelaki, tapi bukan berarti dia 
sebagai lelaki.” 


Ibnu Baththal berkata, “Redaksi-redaksi hadits ini berbeda- 
beda, namun dalam hadits Ibnu Mässud tidak ada perbedaan redaksi, 
yaitu dengan redaksi, iS- f ^ (tidak ada seorang puh). Dengan demikian 

tampak bahwa redaksi, adalah yang menempati posisi K dan 

ini berasal dari ungkapan periwayat.” 


Selanjutnya dia mengatakan bahwa ini termasuk ketagori 
pengecualian yang bukan dari jelasnya, seperti halnya firman Allah 
dalam surah An-Najm ayat 28, fail *sf] ii JJ* ö) js> j* a* ^'&j {Dan 


mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang Uu. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan). Sedangkan 
sangkaan tidak termasuk jenis ilmu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang dapat dij adikan sebagai 
pedoman. Ini diakui pula oleh Ibnu Faurak, dan dari situlah Ibnu 
Baththal menyimpulkan, maka dia pun mengatakan setelah 


v 


mengemukakan contohnya yang berupa firman-Nya, SäJt iij*~* 0] 
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(Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan), “Maka 
perkiraannya adalah pribadi-pribadi yang disifat dengan kecemburuan 
maka kecemburuannya tidak mencapai tingkat kecemburuan Allah, 
walaupun Allah bukanlah sebagai pribadi.” 

Sedangkan Al Khaththabi berpatokan bahwa redaksi hadits ini 
mengindikasikan penetapan sifat tersebut bagi Allah, maka dia pun 
mengingkari dan menyalahkan periwayatnya dengan berkata, “Tidak 
boleh menyandangkan syakhshun pada sifat-sifat Allah, sebab kata itu 
bersifat fisik, maka jelaslah bahwa kata ini tidak benar (dalam hadits 
ini). Kemungkinaimya ini merupakan perubahan dan penwayat. 
Buktinya, Abu Awanah meriwayatkan hadits ini dari Abdul Malik 
tanpa menyebutkan redaksi itu, dan dalam hadits Abu Hurairah dan 
Asma' binti Abi Bakar disebutkan dengan redaksi, *^-3 (sesuatu), 

sedangkan dan memiliki pola kata yang sama. Karena itu, 

orang yang tidak cermat mendengarkan maka tidak teijamin dari 
asumsi, dan tidak semua periwayat menjaga redaksi hadits sehingga 
tidak melewatinya. Tapi banyak dari mereka yang menceritakan hadits 
dengan makna, dan tidak semuanya paham, tapi dalam perkataan 
sebagian mereka ada juga yang jauh dari makna yang sebenamya. 
Kemungkinan kata syakhshun ini termasuk kategori ini, jika bukan 
berupa kesalahan penyalinan maka sangat mungkin berupa kesalahan 
pendengaran.” 

Dia berkata, “Selain itu, hanya Ubaidullah bin Amr sendiri 
yang meriwayatkan dari Abdul Malik dan tidak ada hadits pendukung, 
dan mereka memandangnya sebagai sebagai kerusakan dilihat dari 
segi ini.” 

Ini pemah disinggung oleh Al Khaththabi Abu Bakar bin 
Faurak, dia berkata, “Kata syakhshun tidak valid dari jalur sanad, 
Kalau pun ini shahih , maka penjelasannya dalam hadits lainnya, yaitu 
j_ U Jadi, periwayat ini menggunakan kata syakhshun untuk 

menggantikan kata ahad” 
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Selanjutnya dia menyebutkan sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Ibnu Baththal, dan dari situiah Ibnu Baththal mengambilnya. 
Keraudian Ibnu Faurak berkata, “Kami melarang menggunakna kata 
syakhshun karena beberapa aiasan, yaitu: (a) kata ini tidak valid dari 
segi pendengaran, (b) ijma’ menyatakan larangan itu, dan (c) 
maknanya adalah tubuh yang berfisik. Makna ai ghairah adalah 
mencegah dan melarang. Maknanya, Sa’ad mencegah yang haram dan 
aku lebih mencegahnya, dan Allah lebih mencegah dari semuanya.” 

Al Khaththabi dan yang mengikutinya mengkritik sanad yang 
bertopang pada kesendirian Ubaidullah bin Amr dalam 
meriwayatkannya, namun sebenamya tidak demikian sebagaimana 
yang telah disinggung di muka. Perkataannya itu mengindikasikan 
bahwa dia tidak merujuk kitab Shahih Muslim maupun kitab-kitab 
lainnya yang mencantumkan redaksi ini dari selain riwayat Ubaidullah 
bin Amr. Dia mengkritik para imam hadits yang kredibel padahal 
mungkin mengarahkan makna apa yang mereka riwayatkan. Ini 
banyak dilakukan oleh selain ahli hadits, dan ini mengindikasikan 
keterbatasan pemahaman mereka sehingga melakukan sikap demikian. 
Karena itu, Al Karmani berkata, ‘Tidak perlu menyalahkan para 
periwayat yang tsiqah, tapi hukum ini sama dengan hukum-hukum 
mutasyabihat. Ini bisa diserahkan maknanya kepada Allah, dan bisa 
juga ditakwilkan.” 

Setelah mengemukakan makna sabda beiiau, * _2l t.—*4 i*-E Sl 

✓ 

X y JL*+ ** 

ÄI j* jõilt (tidak seorang pun yang lebih menyukai [untuk menerima] 

* 

aiasan daripada Allah), Iyadh berkata, “Allah lebih mendahulukan 
udzur dan peringatan sebelum menghukum mereka. Bedasarkan ini, 
maka tidak ada masalah pada penyebutan kata syakhshun .” 

Namun dia tidak mengarahkan penafian masalah ini dari yang 
disebutkannya itu. Kemudian dia berkata, “Bisa juga kata shakhshun 
ini sebagai ungkapan tentang syai' (sesuatu) atau ahad (seseorang), 
seperti bolehnya mengunakan kata shakhshun untuk selain Allah. 
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Adakalanya yang dimaksud dengan shakkskun adalah yang 
berkedudukan tinggi, sebab shakhshun artinya apa yang tampak, 
menonjol dan meninggi dari seseorang. Jadi, maknanya adalah tidak 
ada yang tinggi yang lebih tinggi daripada Allah. Ini seperti ungkapan, 
ibi j* (tidak ada yang tinggi melebihi Allah).” 


Dia berkata, “Kemungkinan juga maknanya adalah tidak 
selayaknya seseorang lebih cemburu daripada Allah. Namun demikian 
Allah tergesa-gesa menimpakan hukuman karena dilanggamya 
sesuatu yang dilarang-Nya. Tapi Allah memberi peringatan, bisa 
menerima udzur dan menangguhkan hukuman. Maka, selayaknya 


bersikap seperti itu terkait dengan perintah dan larangannyä. Dengan 
demikian tampak kesesuaian penyertaan, *»' j—» v*"' 


{Dan tidak seorang pun yang lebih menyukai [untuk menerima] 
alasan dari Allah)” 


Al Qurthubi berkata, “Asal penggunaan kata syakhshun secara 
bahasa adalah untuk fisik manusia. Contohnya, syakhshu julaan 


artinya fisik si fulan. Laiu digunakan juga oleh segala seuatu yang 
tampak, contohnya syakhshu asy-syai' artinya sesuatu itu tampak. 
Tapi makna ini mustahil bagi Allah, karena itu harus ditakwilkan. Ada 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah tidak ada yang lebih. Ada 
juga yang mengatakan bahwa tidak ada sesuatu. Ini lebih mengena 
daripada yang pertama. Namun yang lebih jelas adalah tidak ada 
wujud, atau tidak ada satu pun (seorang pun). Ini adalah penakwilan 
yang paling bagus, dan kata ini disebutkan dalam riwayat lainnya. 
Tampaknya, kata syakhshun digunakan sebagai ungkapan hiperbola 
dalam menetapkan keimanan orang yang tidak memahami keberadaan 
Allah yang tidak diserupai oleh apa pun, agar hai ini tidak 


menyebabkan penafian. Ini serupa dengan sabda beliau kepada 
seorang budak perempuan, —lt :cJlŽ ?*#' ]yj ( "Dimana AUah?” 


Dia menajwab, “Di langil. ’*) Laiu beliau menetapkan bahwa budak 
perempuan tersebut beriman, karena khawatir timbulnya penafian 


W 
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lantaran keterbatasan p emahamantiy a mengenai apa yang semestinya 
disucikan dari Allah, yaitu tidak menyerupakan-Nya dengan yang lain. 
Maha Tinggi dengan setinggi-tmgginya dari apa yang mereka 
serupakan.” 


Catatan 

Imam Bukhari tidak menyatakan see ara pasti tentang 
penggunaan kata shakhshun terhadap Allah. Dia mengemukakan 
dalam bentuk yang mengisyaratkan. Pada bab selanjutnya dia 
menyatakan penamaan-Nya dengan “sesuatu” karena dieantumkan 
seeara jelas di dalam dua ayat yang dikemukakannya. 


21. Firman Allah, Ji Oi jl “ Katakanlah, 

‘Siapakah yang lebih kuatpersaksiannyaV Katakanlah , i AUah\” 
(Qs. Al An’aam [6]: 19) Allah Menamal Dlri-Nya ‘Sesuatu’. Nabi 
SAW Menamakan AI Quran dengan ‘Sesuatu’ dan ini 
merupakan Salah Satu Stfat Allah, dan Dia berfirman, u Tiap-tiap 

sesuatu posti binasa, kecuali Allah.” 



7417. Dari Sahl bin Sa’d, Nabi SAW bersabda kepada seorang 
lelaki, “ Apakah engkau hafal sesuatu dari Al Qur'an ?” Dia 
menjawab, “Ya, surah ini dan surah itu.” Dia menyebutkan beberapa 
surah. 


Keterangan Hadits 

{Bab firman AUah, “Katakanlah, 'Siapakah yang lebih kuat 
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persaksiannya ?' Katakanlah, ‘Allah ” Allah Menamai Diri-Nya 
‘Sesuatu'). Demikian redaksi riwayat Abu Dzar dan Al Qabisi, 
sedangkan yang lain dari riwayat Al Farabri tanpa mencantumkan kata 
“bab”. Redaksi judul ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi, 
sedangkan redaksi, äi J3 ^Ti J* ( Katakanlah, “Siapakah 

S * 


yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah, “AUah,") dan hadits 
Sahal bin Sa’ad setelah atsar Abu Al Aliyah dan atsar Mujahid 
mengenai tafsir ayat, J* <s£*\ (Dia bersemayam di aias Arsy). 

Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah dicantumkan, ^-4'» te 



y' 



kuat persaksiannya?" —Allah Menamai din-Nya ‘Sesuatu’ 
Katakanlah , “ Allah Redaksi pertama lebih tepat. 


Arah redaksi judul ini adalah bila kata sebagai kata tanya 


berarti see ara zhahir menamai dengan nama yang disandangkan 
kepadanya. Berdasarkan ini, maka benar manamai Allah dengan 
“sesuatu”. Maksudnya, sesuatu itu adalah Allah, atau Allah-lah yang 
paling kuat persaksian-Nya. 


Äi oli*» jij Olyli jJUj Äi J**} (Nabi 

SAW menamakan Al Qur'an dengan ‘sesuatu’ dan ini merupakan 
salah satu sifat Allah), Ini menjelaskan hadits yang diriwayatkan dari 
Sahal bin Sa’ad, di dalamnya disebutkan, pT^Ji # dUii (Apakah 


engkau hafal sesuatu dari Al Qur'an ?) Ini adalah ringkasan dari hadits 
panjang mengenai kisah perempuan yang menyerahkan dirinya untuk 
dinikahi. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
nikah. Intinya, sebagian Al Qurian adalah Al Qurian, dan Allah 
menyebutnya “sesuatu”. 


( 


■# • ^ 


fjl iLJti ^ JT) : Jlij (Dan Dia berfirman, “Tiap-tiap 


sesuatu pasti binasa, kecuali Allah, ”) Berdalil dengan ayat ini untuk 
masalah tersebut dilandasi oleh alasan bahwa pengecualian itu 
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bersambung. Sebab redaksi ini mengindikasikan tercakupnya 
mustatuta (yang dikecualikan) dari mustatsna minhu (yang 
dikecualikan darinya). inilah pendapat yang kuat, dengan anggapan 
bahwa kata syai' (sesuatu) disandangkan pula kepada Allah, dan ini 
juga kuat. Sedangkan yang dimaksud dengan ai wajh adalah dzat. 
Artinya, Allah mengungkapkan kalimat ini dengan ungkapan yang 
dikenal. Mungkin juga yang dimaksud dengan ai wajh adalah sesuatu 
yang dilakukan karena Allah. Ada juga yang mengatakan bahwa 
pengecuahan ini terputus, dan perkiraannya adalah, akan tetapi Dia 

Yang Maha Suci tidaklah binasa. Secara bahasa dan tradisi, ka ta syai' 
sama dengan maujuud (yang ada>.” 

Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa Imam Bukhari 
mengambil judul ini dari peikataan Abdul Aziz bin Yahya AI Makki, 
karena dia mengatakan dalam Utab Al Haidah , “Allah menamai diri- 

Nya sesuatu untuk menetapkan keberadaan-Nya dan menafikan 
ketiadaan-Nya. ” 


Demildan juga yang diterapkan atas diri-Nya namun tidak 
menjadikan kata syai' sebagai salah satu nama-Nya, tapi menunjukkan 
din-Nya bahwa Dia adalah syai' (sesuatu) untuk mendustakan 
golongan Dahriyah dan karnn Atheis (golongan yang mengingkari 
keberadaan Tuhan). Telah ada dalam ilmu Allah, bahwa kelak akan 
ada manusia yang mengingkari nama-nama-Nya dan menyamarkan 
terhadap makhluk-Nya seata memasukkan perkataan-Nya ke dalam 
sesuatu yang diciptakan. Oleh karena itu, Allah pun berfirman dalam 
surah Asy-Syuuraa ayat 11, ^ {Tidak ada sesuatu pun 

yang serupa dengan Dia). 


Allah mengeiuarkan diri-Nya 
diciptakan, kemudian mansifat j 
itkan kepada diri-Nya, seperti 
am ayat 91, J* L 

mereka tidak menvhnrmnti 
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semestinya dikala mereka berkata, “AUah tidak menurunkan 
sesuatupun kepada manusia”) Juga firman-Nya dalam surah Al 
An’aam ayat 93, > *— 2} *J\ lg-J j {(Atau yang berkata. 


“Telah diwahyukan kepada saya ," padahal tidak ada diwahyukan 
sesuatu pun kepadanya). Maka Allah menunjukkan kepada perkataan- 
Nya (kalam- Nya) dengan apa yang menunjukkan kepada diri-Nya, 
agar diketahui bahwa kalam-Nya adalah salah satu sifat-Nya, sehingga 
- setiap sifat yang disebut syai' (sesuatu) berarti itu ada. 


Ibnu Baththal juga mengemukakan bahwa ayat-ayat dan atsar- 
atsar ini sebagai sanggahan terhadap orang yang menyatakan tidak 
boleh menyandangkan kata syai' (sesuatu) terhadap Allah 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Abdullah An-Nasyi' sang ahli 
kalam dan lainnya. Selain itu, sebagai sanggahan terhadap orang yang 
menyatakan bahwa “yang tidak ada” adalah syaV (sesuatu). Qrang- 
orang berakal telah menerapkan bahwa kata syai' (sesuatu) 
mengindikasikan penetapan keberadaan, dan bahwa kata laa syai'a 
(bukan sesuatu) mengindikasikan tidak ada, kecuali kalimat: laisa 
bisyai' (bukan apa-apa) sebagai celaan, karena kalimat ini hanya 
sebagai ungkapan kiasan. 


22. Firman Allah, t/j J* dtfj “Dan 


adalah Arsy-Nya di atas air. ” (Qs. Huud [11]: 7) “Dan Dia adalah 
Tuhan yang memiliki Arsy yang agung. n (Qs. At-Taubah [9]: 129) 


JlJj .j jViu ;^j\ l Jt ^1 J Jli 


.J j —SOl Jt JlSj Jp ; oa UJl 








eo , A . > A 



y 
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Abu Al Aliyah berkata, "Dan Dia bersemayam ke langit ." 
Maksudnya, naik. "Laiu dijadikan-Nya '* maksudnya adalah 

m enciptakannya. 

Mujahid berkata, “Makna Istawaa' adalah naik atau meninggi 
di atas Arsy.” 

Ibnu Abbas berkata, “Makna Al Majiid adalah Al Kariim 
(Yang Maha Mulia) dan Al Waduud artinya Al Habiib (Maha 
Pengasih).” 


Ada yang mengatakan, makna Hantiid (Maha Terpuji) adalah 
Majiid (Maha Pemurah) seakan-akan bentuk kata fa 'iil dari kata 
Maajid, sedangkan kata Mahmuud dari kata Hamida. 


il ^ 2bi Ju ^ i* J: Ju JU- J 01J* • 


' A 


nr>; :i -ja .ja y l; Jš :jiü ju J, j yj 


<&. J ii jAi jif c ijä : již . jii jif j ys jüi 


li-i Jif y 2J&-33 .Jill J. 3ii- cdi :l> .JU J 


oisy «8 Ijs & J, ii iir :jü .iir ii 

‘J .;y j f/x\ j, Ur, y-j% ^jt* jt ^ «ui 

aii iläli ji-3 


.^»jl o —,m *ü L$JI cojjJ vi j*-j‘ 


741$. Dari Irnran bin Hushain, dia berkata, “Ketika aku sedang 
di hadapan Nabi SAW, tiba-tiba beliau didatangi sejumlah orang dari 
bani Tamim, maka beliau bersabda, ‘ Terimalah kobar gembira, wahai 
bani Tamm'. Mereka berkata, ‘Engkau tel ah menyampaikan kabar 
gembira kepada kami, maka berikanlah (itu) kepada kärni*. Laiu 
datanglah sejumlah orang dari warga Yaman, maka beliau bersabda. 
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‘ Terimalah kobar gembira, wahai warga Yaman, bila bani Tärnini 
tidak menerimanya \ Mereka pun berkata, ‘Kami menerima. Kami 
Hatang Vepa Hamu untuk memperdalam agama dan menanyakan 
kepadamu tentang awal perkara ini dahulu’. Beliau bersabda, 'Allah 
ada dan belum ada sesuatupun sebelum-Nya, dan adalah Arsy-Nya di 
aias air, kemudian menciptakan langil dan bumi, serta menuliskan 
segala sesuatu di dalam dzikir \ Kemudian sesorang lelaki 
menghampiriku laiu berkata, ‘Wahai Imran, kejar untamu, dia sudah 
kahur’. Maka aku pun beranjak mengejamya, namun fatamorgana 
memisahkannya. Demi Allah, sungguh aku ingin bahwa unta itu telah 
kabur dan aku tidak beranjak (mengejamya)’.” 


V ii\ 01 : JU iil JjiS' y* 5 X* ü* 

J a y j y y . / ^ j &S ^ * 




iii jif ii J4fc( jaj' üiS ittji 

i*j— sMj wOl Ji ü>j tfifl li 




* 


->$ll jf- 


7419, Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya tangan kanan Allah selalu penuh, tidak terkurangi 
oleh nafkah (pemberian) sepanjang malam dan siang. Tidakkah 
kalian lihat apa yang telah Allah nafkahkan (berikan) sejak Allah 
menciptakan langit dan bumi. Sesungguhnya itu tidak mengurangi 
apa yang ada di tangan kanan-Nya. Dan adalah Arsy-Nya berada di 
atas air, dan di tangan-Nya yang lain adalah pemberian —atau 
genggaman—yang Dia naikkan dan turunkan 


Iii Žl JU. '^1 ii JSjti- : JU ^ ’cš 

‘Sj-Lj ÕlT jJ : jjf ju .iii-jj ad* liUif) jSl :Jji' ii-j 
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7420. Dari Anas, dia berkata, “Zaid bin Haritsah datang 
mengelubkan (sesuatu), laiu Nabi SAW bersabda kepadanya, 
‘Bertakwalak kamu kepada Allah dan tahanlah isterimu ’,” 

Anas berkata, “Seandainya Rasulullah SAW menyembunyikan 
sesuatu, tentu beliau menyembunyikan hai ini.” Dia berkata, “Maka 
Zainab puu merasa bangga terhadap para isteri Nabi SAW lainnya 
dengan berkata, ‘Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sedangkan 
aku dinikahkan oleh Allah dan atas tujuh langit’.” 

Dari Tsabit, “(Ayat), * Sedang kamu menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang Allah ahm menyatakannya, dan kamu takut kepada 
manusia diturunkan berkenaan dengan p erk ara Zainab dan Zaid bin 
Haritsah.” 
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7421. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ayat hijab 
diturunkan berkenaan dengan Zainab binti Jahsy, saat itu (saat 
pemikahannya) beliau memberi jamuan berupa roti dan daging. 
Ketika itu Zainab berbangga diri terhadap para isteri Nabi SAW 
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lainnya dengan berkata, ‘Sesungguhnya Allah-lah yang menikahkanku 
di iangit’.” 
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7422. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ketika Allah menciptakan para makhluk, AUah 
mencatatkan di sisi-Nya di atas Arsy-Nya, ‘Sesungguhnya rahmat-Ku 
mendahului kemurkaan-Ku 


iy & 'j. :'j» £3 jjfciijt. 3 0 * ^ õ* 
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1423. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mendirikan shalat dan berpuasa di bulan Ramadhan, maka adalah 
Allah wajib memasukkannya ke dalam surga, baik dia berhijrah di 
jalan Allah atau tetap di tempot dia dilahirkan." Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, apa tidak sebaiknya kami kabarkan kepada 
manusia mengenai hai itu?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya di 
dalam surga terdapat seratus tingkat yang dipersiapkan Allah untuk 
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orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, jarak antara setiap dua 
tangga adalah seperti antara langit dan bumi. Jika kalian meminta 
kepada AUah, maka mintalah kepada-Nya surga Firdaus, sebab itu 
adalah surga paling pertengahan dan paling tinggi (iingkatannya), di 
atasnya terdapat Arys dan darinya terpancar sungai-sungai surga." 
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7424. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku masuk ke masjid, 
sementara Rasulullah SAW sedang duduk. Saat matahari terbenam 
beliau bersabda, ‘ Wahai Abu Dzar, tahukah engkau kemana perginya 
(matahari) iniV Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu’. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya matahari itu pergi meminta 
izin untuk sujud laiu dia diizinkan. Dan seakan-akan telah dikatakan 
kepadanya, “Kembalilah ke tempot semuta engkau datang Maka dia 
pun terbit dari tempat terbenamnya' . Selanjutnya beliau membacakan, 
'Dan itu tempat peredarannya’’ menurut versi bacaan Abdullah.” 
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7425. Dari Ibnu As-Sabbaq, bahwa Zaid bin Tsabit 
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Abu Bakar mengirimkan 
(utusan) kepadaku, maka aku pun menelusuri Al Qur'an, hingga aku 
menemukan akhir surah At-Taubah pada Abu, Khuzaimah Al Anshari, 
yang tidak aku dapati pada orang lain, yaitu: 1 Sesungguhnya telah 
datang kepadamu seorang rasul dari kautnmu sendiri hingga akhir 
surah Baraa'ah.” 

Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan rni kepada kami dari Yunus, dan dia menyebutkan 
(dengan redaksi): Pada Abu, Khuzaimah Al Anshari. 



7426. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 
sedang berduka beliau maigucapkan, *Laa ilaaha illalladkul aliimul 
haliim, laa ilaaha iüaUaah rabbul arsyil azhiim, laa ilaaha illallaahu 
rabbus samaawaati wa rabbul ardhi rabbul arsyil kariim (tidak ada 
tuhan kecuali Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha Halus . Tidak 
ada tuhan kecuali Allah Tuhan Arsy yang agung. Tidak ada tuhan 
kecuali Allah Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan Arsy yang 
muliay." 
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7427. Dari Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Pada Hari Kiamat nanti manusia mati. Tiba-tiba saja aku dapati 
Musa sedang berpegangan dengan salah satu tiang Arsy." 
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7428. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Maha akulah yang pertama kali dibangkitkan. Tiba-tiba saja aku 
dapati Musa sedang berpegangan pada Arsy." 


Keteranean Ha di ts: 


{Bab “Dan adalah Arsy-Nya di atas air. ” Don Dia adalah 
Tuhan yang memiliki Arsy yang agung. j Demikian Imam Bukhari 
mencantumkan dua penggalan ayat ini, dan ditambahkannya ayat 

A y * 

kedua ini untuk menyanggah anggapan orang mengenai hadits, & Ois 


*UJi JIp OlTj j*Jj (Allalt ada dan belum ada sesuatu 


pun sebelum-Nya, dan adalah Arsy-Nya di atas air), bahwa Arsy itu 
tetap ada bersama Allah. Ini adalah pandangan yang tidak benar. 
Demikian juga pandangan filusuf, bahwa Arsy adalah pencipta. 
Mungkin sebagian dari mereka, seperti Abu Ishaq Al Harawi 
berpedoman dengan riwayat yang dinukilnya dari jalur Sufyan Ats- 
Tsauri, OL-T 0): JtŠ Jt\ J* JAl*i jf- y\ Öis- 

j» —Li)i U Jjü iCp jj&i d( Jip (Abu Hisyam —yaitu Ar- 


Rummaani — menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya Allah berada di atas Arsy-Nya 
sebelum menciptakan sesuatu, dan yang pertama kali diciptakan Allah 
adalah qalam [pena ],") 


Mungkin yang dimaksud “yang pertama” ini adalah berkenaan 
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dengan penciptaan langit dan bumi beserta segala isinya. Sebab 
Abduirazzäq menukil riwayat dalam tafsimya, dari Ma’mar, dari 

} * c- s * * s 

Qatadah mengenai firman Allahdalam surahHuud ayat 7, iöj 

i 

t /■ 

d —*Jt ylp (Dan adalah Arsy-Nya di atas air), dia berkata, “Ini adalah 

permulaan ciptaan-Nya sebelum menciptakan langit, dan Arsy-Nya itu 
terbuat dari permata merah.” Maka Imam Bukhari menyertakannya 
dengan firman-Nya dalam surah At-Taubah ayat 129, . u fttb J> s-0 

(Tuhan yang memiliki Arsyyang agung ) untuk inengisyaratkan bahwa 
Arys itu dimiliki, sedangkan setiap yang dimiliki adalah makhluk. 


Kemudian bab ini dia tutup dengan hadits yang di dalamnya 
disebutkan, «Jt j* jjuJüj Jb^T (Tiba-tiba saja aku 

+ S* f ^ / 


dapati Mitsa sedang berpegangan pada salah satu tiang Arsy), karena 
penetapan tiang bagi Arsy menunjukkan bahwa itu adalah j ism (fisik 
atau benda) yang disusun. Ia memiliki bagian-bagian dan partikel- 
partikel, sedangkan fisik yang merupakan susunan adalah muhdats 
(ada permulaannya) dan tentu saja sebagai makhluk. 


Al Baihaqi dalam kitab AlAsma' wa Ash-Shifat berkata, “Para 
ahli tafsir sependapat, bahwa Arsy adalah tempat duduk (tahta), dan 
bahwa itu adalah jism (fisik atau benda) yang Allah ciptakan dan 
memerintahkan malaikat untuk mengusungnya, dan ibadahnya mereka 
adalah dengan mengagungkan-Nya serta beikeliling di sekitar-Nya, 
sebagaimana halnya Allah menciptakan Baitullah di bumi dan 
memerintahkan manusia untuk beikeliling di sekitamya dan 
menghadap ke arahnya ketika shalat. Ayat, hadits dan atsar ini 
—yakni yang disebutkannya— menunjukkan kebenaran pandangan 
mereka.” 


Jt $ Jli (Abu Al Aliyah 


berkata, “Dan Dia berkehendak [menciptakan] langit ” artinya naik 
"laiu dijadikan-Nya ” maksudnya adalah menciptakannya ). D alam 


riwayat Al Kasymihani dicantumkan, $ 





(fasawwahunna 
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artinya diciptakan-Nya). Ini sesuai dengan nukilan dari Abu Al Aliyah 
tapi menggunakan redaksi, jiCaii (Laiu diciptakan-Nya ) sebagaimana 

yang dinukil oleh Ath-Thabari dari jalur Abu Ja’far Ar-Razi, darinya 
mengenai firman-Nya dalam surah Al Baqarah ayat 29, y-Jj ^ 

■■ (Dan Dia berkehendak menuju langit), dia berkata, 

H 1 

“Maksudnya, naik atau meninggi.” 


Kemudian mengenai firman-Nya dalam surah Fushshilat ayat 
12, ^äCü— ii (Maha Dia menjadikannya), dia berkata, “Maksudnya, 

menciptakannya.” Inilah yang bisa dijadikan sebagai pedoman. 
Sedangkan mengenai ada berbedaan. Kata terdapat juga 

dalam surah An-Naazi’aat ayat 28, *ij (D/a meninggikan 

bangunannya laiu menyempumakannya ), tapi bukan itu yang 
dimaksud di sini. Dalam tafsir surah Fushshilat telah dikemukakan 
hadits Ibnu Abbas yang merupakan jawaban dari berbagai pertanyaan 
yang dikatakan oleh penanya, bahwa kemungkinannya itu perbedaan 

4^ p* ^ ^ ^ J B ^ j j/ 

qira'ah. Sebab dalam riwayat itu disebutkan, j—J—3 dl 

>#i lJo li totjUi *CJi Jt ‘J ,»UUi (Baftwu D/a 

menciptakan langit sebelum menciptakan langit, laiu berkehendak 
menciptakan langit, laiu menciptakannya tujuh langit, kemudian 
membentangkan bumi). 

Tentang penafsiran kata <jj '* (menyelesaikan atau 

jr 

menyempumakan ) dengan kata j —& (menciptakan) perlu dicermati 


lebih j auh, karena di dalam penyelesaian atau penyempumaan terdapat 
kadar tambahan dari sekadar menciptakan, sebagaimana dalam firman 
Allah dalam surah Al A’laa ayat 2, tfj-i Jl* (Yang menciptakan 


dan menyempumakan / penciptaan-Nya ]). 

u-J* ‘A* Jljj (Mujahid berkata, "Makna 

Istawa: Naik atau meninggi di atas Arsy,") Al Firyabi 
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meriwayatkannya secara maushul oleh Al Firyabi dari Warqa', dari 
Abu Najih, darinya. 

Ibnu Baththal berkata, “Orang-orang berbeda pendapat 
mengenai makna istiwaa' di sini. Golongan Mu’tazilah mengatakan 
bahwa maknanya adalah menguasai dengan menundukkan dan 
kemenangan. 


Sementara golongan Mujassimah mengatakan bahwa 
maknanya adalah menetap. Sebagian Ahlus sunnah mengatakan 
bahwa maknanya adalah naik atau meninggi. Sebagian lainnya 
mengatakan bahwa maknanya adalah meninggi, yang täin mengatakan 
bahwa maknanya adalah memiliki dan menguasai. Dari pengertian ini 
muncul ungkapan; istawaa lahuu ai mamaalik (para rakyat pun 
tunduk kepadanya). Ini merupakan ungkapan tentang orang yang 
dipatuhi oleh masyarat negerinya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
makna istiwaa' adalah sempuma dan selesai dari mengeijakan 
sesuatu, contohnya adalah firman Allah dalam surah Al Qashash ayat 
14, sÜ' & wj (Dan setelah Musa cukup umur dan sempuma 


akalnya). 


Berdasarkan pengertian ini, maka makna 


adalah selesai menciptakan. Kata Arsy disebutkan secara khusus 
karena merupakan makhluk yang paling besar. Ada juga yang 
mengatakan bahwa kata alaa pada kalimat ala ai arsy maknanya 
adalah ke atau menuju. Berdasarkan pengertian ini maka maknanya 
adalah menuju kepada Arsy, yakni menuju yang terkait dengan Arsy. 
Sebab Allah menciptakan sesuatu setelah sesuatu yang lain.” 


Selanjutnya Ibnu Baththal berkata, “Pendapat kalangan 
Mu’tazilah adalah pendapat yang jauh dari kebenaran, karena Allah 
senantiasa berkuasa, menundukkan dan menguasai. Kemudian firman- 
Nya, li m e ngindi ka sikan bahwa sifat ini bermula sebelumnya 

dari tidak ada. Sementara penakwilan mereka itu menunjukkan bahwa 
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All ah mengalahkannya laiu menguasainya dengan menunj ukkanny a 
siapa yang menguasainya sebelum-Nya. Ini berarti menafikan dari 
Allah. Sementara pendapat kalangan Mujassimah juga pendapat yang 
rusak, karena menetap merupakan sifat jism (fisik atau benda), dan itu 
berarti Allah menitis ke dalam tubuh, padahal ini mustahil bagi Allah. 
Selain itu, sifat itu hanya layak bagi para makhluk berdasarkan 
firman-Nya dalam surah Al Mu'minuun ayat 28, 

4 J 4 y 

(iJJUJt ilü (Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah 


berada di atas baktera itu), dan firman-Nya dalam surah Az-Zukhruf 
ayat 13, ^ JÄj Uis J* (Supaya kamu 


duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 
apabila kamu telah duduk di atasnya)." 


Dia berkata, “Menafsirkan istawaa ' dengan alaa (meninggi), 
ini memang benar, dan ini adalah madzhab yang benar serta 
merupakan pendapat Ahlus sunnah, karena Allah mensifati diri-Nya 
dengan Tinggi. Allah berfirman dalam surah Yuunus ayat 18, 



(Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 


mereka mempersekutukan [itu]). Itu adalah salah satu sifat Dzat. 
Sedangkan menafsirkannya dengan irtafa’a (naik atau meninggi) 
perlu diteliti lebih jauh, sebab Allah tidak mensifati diri-Nya dengan 
sifat ini.” 


Kemudian dia berkata, “Para Ahlus sunnah berbeda pendapat, 
apakah istiwaa' itu sifat dzat atau sifat perbuatan. Kalangan yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah alaa (meninggi) mengatakan 
bahwa ini adalah sifat dzat. Sedangkan orang yang berpendapat bahwa 
maknanya selain itu mengatakan bahwa ini adalah sifat perbuatan, dan 
bahwa Allah melakukan suatu perbuatan laiu menyebutnya, istawaa 
alaa arsyihii (ber -istiwaa ' di atas Arsy-Nya), bukan berarti itu berdiri 
dengan Dzat-Nya seperti berdirinya para makhluk.” 

Orang yang menafsirkannya dengan istiilaa ' (menguasai) 
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menetapkan seperti apa yang ditetapkannya, yaitu menjadi menguasai 
setelah sebelumnya tidak menguasai. Ini berarti Allah meng fllahkan 
setelah sebelumnya tidak mengalahkan. Perbedaan antara keduanya 
karena berpedoman dengan firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 
17, üt—fj (Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana), Karena para ahli tafsir mengatakan bahwa maknanya 
adalah senentiasa demikian, sebagaimana riwayat yang telah 
dikemukakan dari Ibnu Abbas mengenai tafsir surah Fushshilat. 

Kini tinggal makna-makna istiwaa ' yang Himikil dari Tsa’lab: 
istawaa ai wajh artinya ittashala (mencapai tepi), istawaa ai qamar 
artinya imtala'a (bulan itu sempuma), istawaa fulaan wa fiilaan 
artinya tamaatsala fulaan wa fulaan (fulan dan fiilan sebanding), 
istawaa Haa ai makaan artinya aqbala (mendatangi tempat), istawaa 
ai qaa’id artinya yang duduk itu kini berdiri, istawaa an-naa'im 
artinya yang tidur itu kini duduk. Sebagian makna-makna ini bisa 
dikembalikan kepada sebagian lainnya, d emikian juga yang 
dikemukakan oleh Ibnu Baththal. 

Abu Ismail Al Harawi menukil dalam kitab Al Faruq dengan 

sanad hingga Daud bin Ali bin Khalaf, dia berkata, “Ketika kami 

duduk di hadapan Abu Abdillah bin Al A’rabi, yakni Muhammad bin 

Ziyad Al-Lughawi, seorang lelaki mengatakan kepadanya, ‘ 

" » 

(f YaituJ Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 

Arsy)\ Dia pun berkata, ‘Dia berada di atas Arsy sebagaimana yang 
Dia kabarkan*. Lelaki itu berkata, ‘Wahai hamba Allah, sebenamya 
maknanya adalah ištaulaa (mengalahkan atau menguasai)*. Abu 
Abdillah berkata, ‘Diamlah engkau. Kita tidak bisa menggunakan 
ungkapan ištaulaa alaa syaVin (mengalahkan sesuatu) kecuali ada 
yang berlawanan* 

Kemudian dikemukakan juga dari jalur Muhammad bin 
Ahmad An-Nadhr Al Azdi, “Aku mendengar Ibnu Al A’rabi berkata, 
‘Ahmad bin Abi Daud menginginkan agar aku menerangkan 
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■r^iknya: J>yi\ J* {[Yaitu] Yang Maha Pemurah, yang 


bersemayam di atas Arsy ) dalam bahasa orang-orang Arab adalah 

istaulaa (mengalahkan), maka aku berkata, ‘Demi Allah, ini tidak 
benar’.” 


Yang lain berkata, “Jika itu bermakna istaulaa (mengalahkan 
atau menguasai) maka kata tersebut tidak dikhususkan pada kata Arsy, 
sebab Allah menguasai (mengendalikan) semua makhluk.” 

Al Baghawi yang penghidup Sunnah mengatakan dalam kitab 
At-Tafsir, dan Ibnu Abbas dan mayoritas ahli tafsir, bahwa maknanya 
adalah irtafa'a (naik atau meninggi). Abu Ubaidah, Al Farra' dan 
lainnya juga berpendapat serupa. 


Abu Al Qasim Al-Lalika'i menukil riwayat dalam kitab As- 
Sunnah, dan jalur Al Hasan Al Bashri dari ibunya, dari Ummu 
Salamah, bahwa dia berkata, ‘J3& t J^ 



(Istiwaa ' itu sudah maklum, 


mempertanyakannya bagaimana istiwaa ' itu adalah tidak masuk ahal, 
mengakuinya adalah keimanan, dan mengingkarinya adalah 
kekufitran). 


Selain itu, dinukil dan jalur Rabi ’ ah bin Abi Abdurrahman, 
bahwa dia pemah ditanya tentang bagaimana istiwaa ' di atas Arsy? 
Dia menjawab, Mtfys -it J*j Ztj£*y I 

y J ^ t ^ * * 

0*3 ‘£^3* ( Istiwaa ' itu sudah maklum, mempertanyakan 

bagaimana istiwaa ' itu adalah tidak masuk akul. Allah berkeharusan 
mengutus rasul, dan rasul bBrkcwajiban tn cnyatn paikan, sedangkan 
kita berkewajiban untuk pasrah atau menerima). 


Al Baihaqi menukil dengan sanad yang jayyid dari Al Auza’i, 
dia berkata, “Kami dan sangat banyak sekali kalangan tabiin yang 
mengatakan bahwa Allah berada di atas Arsy-Nya. Kami 

mempercayai apa yang disebutkan dalam Sunnah mengenai sifat-sifat- 
Nya.” 
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Ats-Tsa*labi menukil riwayat dari jalur lain, dari Al Auza’i, 
bahwa dia pemah ditanya mengenai firman Allah dalam surah Al 
A’raaf ayat 54, Jtjih (Laiu Dia bersemayam äi aias Arsy), 

dia menjawab, “Itu adalah sebagaimana yang Allah sifatkan pada diri- 
Nya.” 

Al Baihaqi juga menukil riwayat dengan sanad jayyid dari 
Abdullah bin Wahab, dia berkata, “Ketika kami di hadapan Malik, 
seorang lelaki masuk laiu berkata, ‘Wahai Abu Abdillah, 

O 

i£y—L>\ ( [Yaitu] Yang Maha Pemurah , yang bersemayam di aias 

Arsy), bagaimana istiwaa '-Nya? ’ Maka Malik menunduk hingga 

O " J • 

berkeringat, laiu mengangkat kepalanya dan berkata, * ^ JÜ-Jt 

t ([Yaitu] Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arsy), 

Allah mensifati diri-Nya dan tidak dikatakan bagaimana hai itu teijadi. 
Menurutku, engkau ini hanyalah pelaku bid’ah. Keluarkanlah dia’.” 


Kemudian diriwayatkan dari jalur Yahya bin Yahya, dari 
Malik menyerupai nuki lau dari Ummu Salamah, hanya saja dia 
berkata: J —* — & JtjLlij j tjfoij ( Dan mengakui istiwaa' itu 


adalah wajib, sedangkan mempertanyakannya adalah bid‘ah). 


Al Baihaqi menukil riwayat dari jalur Abu Daud Ath- 
Thayalisi, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri, Syu’bah, Hammad bin 
Zaid, Hammad bin Salamah, Syarik dari Abu Awanah tidak 
membatasi, tidak menyerupakan dan tidak meriwayatkan hadits-hadits 
ini serta tidak mengatakan bagaimana. Abu Daud pun berkata, ‘Itulah 
pendapat kami’.” 


Selanjutnya Al Baihaqi berkata, “Iriilah yang banyak dianut 
oleh para pemuka kami.” 


Al-Lalika'i menyandarkan riwayat kepada Muhammad bin Al 
Hasan Asy-Syaibani, dia berkata, “Semua ahli fikih dari Timur dan 
Barat telah sependapat, bahwa mengimani Al Quran dan hadits-hadits 
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y *WL berasal dari pära periwayat tsiqah dari Rasulullah SAW 
mengenai sifat Tuhan adalah tanpa menyerupakan dan tanpa 
menafsirkan. Barangsiapa yang menafsirkan sesuatu darinya dan 
mengatakan pendapat Jahm, berarti dia telah keluar dari apa yang 
dianut oleh Nabi SAW dan pära sahabatnya serta telah memisahkan 
diri dari jamaah kaum muslimin. Karena dengan begitu dia telah 
mensifati Tuhan dengan sifat yang bukan apa-apa.” 

Diriwayatkan dari jalur Al Walid bin Muslim disebutkan, 
“Aku pemah bertanya kepada Al Auza’i, Malik, Ats-Tsauri dan Al- 
Laits bin Sa’d tentang hadits-hadits yang menyebutkan tentang sifat, 
maka mereka pun berkata, ‘Terapkanlah itu seperti apa adanya tanp a 
menanyakan bagaimana’.” 

Ibnu Abi Hatim menukil riwayat dalam kitab Manaqib Asy- 
Syafi % dari Yunus bin Abdil A’la, “Aku mendengar Asy-Syafi’i 

berkata, ‘Allah mempunyai nama-nama dan sifat-sifat yang tidak 

% 

dapat disangkal oleh seorang pun. Barangsiapa menyelisihi setelah 
ditegakkan dalil terhadapnya, maka dia kufur. Sebelum ditegakkannya 
dalil terhadapnya maka dia diberi udzur karena kejahilannya, sebab 
mengetahui hai itu tidak dapat dijangkau oleh akal, pandangan 
maupun pikiran. Maka sifat-sifat ini ditetapkan dan di nafikan dari- 
Nya penyerupaan (dengan makhluk) sebag aimana Dia menafikan itu 
dari diri-Nya dalam surah Asy-Syuuraa ayat 11, {Tidak 

ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia)'." 

Al Baihaqi menukil riwayat dengan sanad yang shahih dari 
Ahmad bin Abu Al Hawaii, dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata, 
“Setiap yang Allah sifatkan kepada diri-Nya di dalam Al Qur'an, 
maka penafsirannya adalah tilawahnya (bacaannya) dan 
m endi amkannya (tidak menguraikannya).” 

Diriwayatkan dari jalur Abu Bakar Adh-Dhb’i, dia berakta, 
“Madzhab Ahlus sunnah mengenai firman-Nya, J>yi l J* 

{[YaituJ Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arsy) adalah 
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tidak menanyakan bagaimana. Atsar-atsar dari salaf mengenai hai ini 
sangat banyak, dan ini mcrupakan pandangan Imam Syafi’i dan 
Ahmad bin Hanbal.” 

At-Tirmidzi dalam kitab Al Janti ' berkata, setelah 
mengemukakan hadits Abu Hurairah tentang tunmnya Allah, “Dia 
berada di atas Arsy sebagaimana yang Dia sifatkan kepada diri-Nya di 
dalam Al Qur'an.” 

Demikian yang dikemukakan oleh lebih dari satu orang ulama 
mengenai hadits ini dan lainnya yang serupa berkenaan dengan sifat- 
sifat. Kemudian pada bab keutamaan sedekah, dia berkata, “Ini adalah 
riwayat-riwayat yang valid, maka kami mengimaninya, tidak 
menyangsikannya dan tidak menanyakan bagaimana.” 

D emikian juga yang diriwayatkan dari Malik, Ibnu Uyainah 
dan Ibnu Al Mubarak, bahwa mereka menerapkannya tanpa 
menanyakan bagaimana. Inilah pendapat para ahli ilmu dari kalangan 
ahlus surmab wal jamaah. 

Adapun golongan Jahmiyah, mereka mengingkarinya dan 
mengatakan ini tasybih (penyerupaan dengan makhluk). Ishaq bin 
Rahawaih berkata, “Sesungguhnya tasybih itu bila dikatakan, tangan 
seperti tangan, pendengaran seperti pendengaran.” Dalam tafsir surah 
Al Maaidah dia berkata, ‘Tara imam berkata, ‘Kami mengimani 
hadits-hadits ini tanpa menafsirkan’. Termasuk di antara mereka 
adalah Ats-Tsauri, Malik, Ibnu Uyainah dan Ibnu Al Mubarak.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ahlus sunnah sependapat mengakui 
sifat-sifat yang disebutkan dalam Al Quran dan Sunnah, dan mereka 
tidak mengatakan bagaimana mengenai satu pun dari itu. Sedangkan 
golongan Jahmiyah, Mu’tazilah dan Khawarij mengatakan, ‘Siapa 
yang mengakuinya berarti musyabbih (menyerupakan Allah dengan 
yang lain)’. Maka oleh kalangan yang mengakuinya, mereka disebut 
mu 'aththilah (golongan yang tidak mengakui sifat-sifat Allah).” 

Imam Al Haramain dalam kitab Ar-Risalah An-Nizhamiyyah 
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berkata, “Madzhab para ulama berbeda-beda mengenai masalah mi 
Sebagian mereka berpendapat menakwilkannya dan Tnane ta plran itu 
dalam ayat Al Qur'an yang disesuaikan dengan riwayat shahih dari 
Sunnah. Semeutara para pemuka salaf berpendapat untuk tidak 
menakwilkan dan memberlakukan sifat-sifat itu seperti apa adanya 
dengan memasrahkan makna-maknanya kepada Al]ah. Sedangkan 
yang kami sepakati dan kaini anut adalah mengikuti para pendahulu 
umat ini berdasarkan alasan yang pasti, bahwa ijma’ umat adalah dalil. 
Seandainya menakwilkannya merupakan kepastian, malra 
dikhawatirkan perhatian mereka terhadap itu akan berada di atas 
perhatian mereka terhadap cabang-cabang syariat. Karena generasi 
sahabat dan generasi tabiin tidak menakwilkan, maka itulah mad^liah 
yang semestinya diikuti ” 

Nukilan yang sama juga dikemukakan dari generasi ketiga, 
yaitu para ahli fikih, seperti Ats-Tsauri, Al Auza’i, Malik, Al-Laits 
dan ulama lainnya yang sezaman dengan mereka. Demikian juga para 
imam yang mengambil pendapat dari mereka. Laiu, bagaimana 
mungkin itu dipandang tidak valid, padahal itu telah disepakati oleh 
tiga generasi pertama, sedangkan mereka adalah generasi terbaik umat 
ini. 


Sebagian mereka membagi pendapat orang mengenai masalah 
ini menjadi enam pendapat, yaitu dua pendapat memberlakukannya 
sebagaimana zhahimya, Pertama, adalah meyakini bahwa itu 
termasuk sifat para makhluk, yaitu golongan musyabbih (yang 
menyerupakan dengan makhluk), laiu dari pandangan ini 
bercabangiah menjadi beragam pandangan. Kedua, adalah yang 
menafikan penyerupaan dengan para makhluk, karena dzat Allah tidak 
menyerupai dzat-dzat lain. Maka sifat-sifat-Nya tidak menyerupai 
sifat-sifat lain, karena sifat-sifat dari setiap yang disifati sesuai dengan 
dzatnya dan hakikatnya. 

Dua pendapat kedua adalah menetapkannya sebagai sifat ta pi 
memberlakukannya sebagaimana zhahimya. Pertama, tidak 
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menakwilkan apa-apa darinya, tapi mengatakan, “Allah lebih 
mengetahui tentang maksudnya.” Kedua, mengatakan —misalnya—* 
"ai istiwaa ' adalah ai istilaa' (mengalahkan atau menundukkan). Al 
Yadd adalah ai qudrah (kekuasaan),” dan sebagainya. Dua pendapat 
terakhir adalah yang tidak menetapkan sebagai sifat. Pertama, bisa 
jadi itu adalah sifat dan zhahimya bukanlah yang dimaksud. Dan bisa 
jadi juga itu bukan sebagai sifat. Kedua, tidak membicara sedikit pun 
tentang ini, tapi wajib mengimamnya, karena itu termasuk kategori 
mutasyabih yang maknanya tidak dapat diketahui. 


/ / 


iij— -i/Cp o?' J**j (Ibnu Abbas berkata, “Makna Al 

" * * 

Majid adalah Al Karini [Yang Maha Mulia]). Ibnu Abi Hatim 

meriwayatkannya secara maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 

* 

Ibnu Abbas mengenai firman Allah dalam surah Al Buruuj ayat 15, jj 
J—«Jt ( Yang mempunyai singgasana, lagi Maha Mulia ), dia 

J? 

berkata, “Makna Al Majiid adalah Al Kariim (Yang Maha Mulia).” 


Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 

• J O 

mengenai firman-Nya dalam surah Al Buruuj ayat 14, ajajlt jjÄlt jij 


ipia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih), dia berkata, 
“Makna Al Waduud adalah Al Habiib (Maha Pengasih).” 


Didahulukannya penyebutan kata Al Majiid sebelum Al 
Waduud di sini, karena yang dimaksud adalah penafsiran Al Majid 
yang terdapat dalam firman Allah dalam surah AI Buruuj ayat 15, jj 

L.i i V wt (Yang mempunyai singgasana, lagi Maha Mulia). Laiu 

ketika dia menafsirkannya, dia teriebih dahulu mengemukakan ten tang 
nama yang sebelum itu untuk mengjsyaratkan bahwa itu disepakati 
dibacakan secara marju ’, yakni redaksi yut jj sebagai sifat-Nya. 


Para ahli qira'ah berbeda pendapat mengenai bacaan dengan 
harakat dhammah pada kata ai majiid sehingga termasuk di antara 
sifat-sifat Allah, atau dengan harakat kasrah se hingg a merupakan sifat 
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Arsy. 


Semua yang dikemukakan oleh Imam Bukhari pada bab ini 
mengenai Arsy kecuali atsar Ibnu Abbas, akan tetapi dia 
mengisyaratkan dengan halus, yaitu bahwa kata ai majiid pada ayat ini 
menurut qira'ah dengan harakat kasrah bukan sebagai sifat Arsy. 
Sehingga tidak dibayangkan bahwa Arsy itu qadiim, tapi itu adalah 
sifat Allah berdasaikan qira 'ah dengan harakat dhammah, dan 
berdasarkan penyertaannya dengan kata ai waduud, sehingga qira 'ah 
dengan harakat kasrah adalah untuk memadukan kedua macam 
qira 'ah menjadi satu makna,” 


Ini dikuatkan dengan pemyataan yang mengatakan bahwa 
menurut Imam Bukhari sifat Allah adalah apa yang disertakan 
padanya, yaitu: ■>— '&+ ■ J'— il ( Dikatakan , makna Hamiid [Maha 


Terpuji] adalah Majiid [Maha PemurahJ). Ini dikuatkan oleh hadits 
Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dengan redaksi, 
> Jä Jil h ^ JiŽ iii {Apabila 


hamba mengucapkan, “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Pengasih ," maka Allah berkata, “Hamba-Ku 
menyanjung-Ku .") 


Demikian yang dikatakan oleh Ibnu At-Tin. Kemudian dia 
berkata, “Dalam perkataan orang Arab, ai majd adalah kemuliaan 
yang luas. Jadi, kata ai maajid adalah orang yang mempunyai nenek 
moyang yang terpandang mulia. Sedangkan kata ai hasabu 
(kemuliaan leluhur) dan ai karamu (kedermawanan) merupakan watak 
seseorang walai^mn dia tidak mempunyai nenek moyang yang 
terpandang. Jadi, kata ai majiid adalah bentuk kalimat hiperbola dari 
kata ai majdu (mulia atau luhur), yaitu kemuliaan yang qadiim 

Ar-Raghib berkata, “Kata ai majd artinya kelapangan dal am 
hai kemurahan dan keagungan. Asalnya dari ungkapan: majadat ai 
ibilu , artinya unta itu berada di tempat gembalaan yang lapang yang 
diarahkan oleh penggembala. Al Quran disifati dengan ai majiid 
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karena mengandung kemuli aan-kemuliaan duniawi dan ukhrawi.” 

Di samping itu, semua tidak terhalangi juga untuk mensifat 
Arsy dengan itu karena kemuliaan dan keagungan-Nya sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh Ar-Raghib. Karena itulah disifati dengan ai 
kariim (mulia) dalam surah Ai Mu’minuun ayat 116. Sedangkan 
penafsiran Al Waduud sebagai Al Habiib (Maha Pengasih), karena 
bermakna yang mengasihi dan yang dikasihi. Sebab asal makna kata 
ai wudd adalah mencintai sesuatu. 


Ar-Raghib berkata, “Kata ai waduud mengandung makna yang 

j* 

tercakup oleh firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 54, * 

i _äi yjk (Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 

0 * 

kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nyd) 
Tentang kecintaan Allah terhadap para hamba-Nya dan kecintaan para 
hamba terhadap-Nya telah dibahas. 



/ 




JT 


mengkatakan, makna Hamiid [Maha Terpuji] adalah Majiid [Maha 
Pemurah] seakan-akan bentuk kata fa 'iil dari kata Maajid, sedangkan 
kata Mahmuud dari kata Hamida). Demikian redaksi yang mereka 
cantumkan, tanpa huruf ya\ dalam bentuk fi‘l madhi, sedangkan 
dalam riwayat selain Abu Dzar dari Al Kasymihani dicantumkan 
dengan redaksi, J— X*- j—* (Kata Mahmud berasal dari kata 


Hamiid ). Asalnya, ini merupakan perkataan Abu Ubaidah dalam kitab 
Al Majaz mengenai fiiman-Nya dalam surah Huud ayat 73, Ji' liwi* 


3—r*-* J—*—*1 c.i Ü' i (Dicurahkan atas kamu, hai ahlul bait. 

Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah ), dia berkata, 
“Maksudnya, mahmuud maajid (Maha Terpuji lagi Maha Pemurah).” 


Al Kannani berkata, “Maksudnya, kata majiid bermakna 
faa 'il, seperti halnya kata qadiir bermakna qaadir, dan kata hamiid 
bermakna mafuul. Karena itulah dia mengatakan, X**-j .UrU j* X** 
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iJ (Majiid berasal dari kata maajid dan hamiid berasal dari kata 

mahmuud). Dalam sebagian salinan naskah disebutkan, j* 

(Mahmuud berasal dari kata hamiid). Sementara dalam naskah lainnya 
disebutkan, J— J #(Dari hamida) yang mabni untuk faa ‘il dan juga 

mafuul. Ha! ini karena kata hamiid mencakup makna haamid 
sedangkan majiid mencakup makna mumajjad. Ungkapan Imam 
Bukhari ini semakin memantapkan.” 

Saya (Ibnu Haj ar) katakan, maksudnya adalah ungkapan, 

j* (Kata Mahmuud berasal dari kata Hamida). Ada perbedaan di 

kalangan para periwayat mengenai redaksi ini, Yang paling utama 
adalah yang ditemukan pada asalnya, yaitu perkataan Abu Ubaidah. 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan sembilan hadits 
yang sebagiannya dikemukakan juga dari jalur berbeda, yaitu: 


Pertama, hadits Imran bin Hushain. 

(Ketika aku sedang di hadapan 

Nabi SA W). Dalam riwayat Hafsh disebutkan dengan redaksi, c — 

(Aku 

masuk ke tempat Nabi SA JV, dan aku mengikatkan untaku di pintu, 
laiu sejumlah orang dari bani Tamim menemui beliau). Ini 
menunjukkan bahwa kžsah ini teijadi di Madinah. Selain itu, ini juga 
berfungsi sebagai sanggahan terhadap orang yang menyamakan kisah 
ini dengan yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
peperangan, yaitu hadits Abu Burdah bin Abi Musa yang berasal dari 
ayahnya, dia beikata, 'Jj. t jij Ät f-St il* cJS* 

il : Jtfi :tf Jui j*2f *it :JUi M iü,j 

Sj: ju» j,J J J* j M :j4 j 

* * ^ 

UiM .Uatf (Ketika aku sedang di hadapan Nabi SA JV, saat itu 

beliau di Ji ’ranah di antara Makah dan Madinah, dan saat itu beliau 
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sedang bersama Bilal. Laiu seorang badui menemui beliau laiu 
berkata, "Tidakkak engkau penuhi apa yang telah engkau janjikan 
kepadaku ?" Beliau bersabda kepadanya, “Bergembiralah engkau. ” 
Dia berkata, “Engkau sudah sering mengatakan bergembiralah 
kepadaku. ” Maha beliau menoleh kepada Abu Musa dan Bilal, 
tampaknya beliau marah laiu bersabda, "Dia telah menolak kabar 
gembira, maka terimalah kalian berdua ." Maha keduanya berkata, 
“Kami menerima. **) / 


Orang yang menyamakan kisah ini dengan kisah pada bab ini 
menafsirkan orang yang bersama bani Tamim yang mengatakan, 

Ukiü (Engkau telah menyampaikan kabar gembira kepada kami, maka 

berikanlah itu kepada kami) adalah orang badui tesebut, sedangkan 
orang Yaman ditafsirkan sebagai Abu Musa. Padahal, walaupun kisah 
menyebutkan Abu Musa, namun jelas disebutkan bahwa ini teijadi di 
Ji’ranah, sedangkan kisah Imran teijadi di Madinah, jadi kedua kisah 
ini berbeda. 


Ibnu Al Jauzi menyatakan, bahwa orang yang berkata, 1-thM 

(maka berikanlah itu kepada kami) adalah Al Aqra’ bin Häbis At- 
Tamimi. 



* f il (Tiba-tiba beliau didatangi sejumlah 


orang dari bani Tamim). Dalam riwayat Abu Ashim dari Ats-Tsauri 
yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang peperangan 
disebutkan dengan redaksi, p \.Äi Äi J\ 




(Bani Tamim datang kepada Rasulullah SA W), ini diaitikan sebagian 
mereka. Sementara dalam riwayat Muhammad bin Katsir darinya 
yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang awal mula 


penciptaan disebutkan dengan redaksi, 



s* & jÜ (Beberapa 


orang dari bani Tamim datang). Maksudnya, utusan bani Tamim 
sebagaimana yang dinyatakan see ara jelas dalam riwayat yang dinukil 
oleh Ibnu Hibban dari jalur Muammal bin Ismail dari Sufyan, iij 
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(Utusan bani Tamim datang). 

I ijlil (Terimalah kabar gembira, wahai bani 

Tamim), Dalam riwayat Abu Asyim disebutkan dengan redaksi, 

\i (Bergembiralah wahai Bani Tamim), Yang dimaksud dengan 

berita gembira ini adalah bahwa orang yang memeluk Islam maka dia 
selamat dari kekal dalam neraka, setelah itu akan mendapat 
balasannya sesuai dengan amal perbuatannya kecuali jika Allah 
memberikan ampunan kepadanya. 

Al Karmani berkata, “Rasulullah SAW menyampaikan berita 
gembira yang arähnya adalah masuk surga, karena beliau ingin 
memperkenalkan pokok-pokok keyakinan yang merupakan permulaan 
dan akhir serta segala yang ada di antara keduanya kepada mereka,” 

Namun sebenamya pengenalan itu di sini diarahkan kepada 
orang-orang Yaman, dan itu jelas dipahami dari redaksi haditsnya. 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, “Perkataan 
bani Tamim, !',«—i t žSi—isp (Kami datang kepadamu untuk 

memperdalam agama ) menunjukkan bahwa ijma’ sahabat tidak 
terbatas hanya pada orang-orang Madinah saja.” 


Laiu dia menanggapinya, bahwa yang benar itu adalah 
perkataan orang-orang Yaman, bukan perkataan bani Tamim. Ini 
memang seperti yang dikemukakan oleh Ibnu At-Tin, tapi dalam 
riwayat Ibnu Hibban dari jalur Abu Ubaidah bin Ma’an, dari Al 
A’masy dengan sanad ini disebutkan, 

'H\ Iü Jjf j* ilftjj ŽMjs ► tibi (Beberapa orang 

S T * 


dari bani Tamim datang menemui beliau laiu mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami datang kepadamu untuk memperdatami agama, dan 
komi menanyakan kepadamu tentang awal perkara ini.") Dalam 
riwayat tidak disebutkan orang-orang Yaman. Ini tentunya kesalahan 
dari periwayat. Tampaknya, dia meringkas hadits ini. 
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(Mareka berkata, “Engkau telah 


menyampaikan kabar gembira kepada kanti, moka berikanlah itu 
kepada kami. ”) Dalam riwayat Hafsh disebutkan tambahan redaksi, 
Jfy* (Dua kali). Sementara dalam riwayat Ats-Tsauri dari Jami’ yang 


telah dikemukakan pada pembahasan tentang peperangan disebutkan 
tambahan redaksi, t—— * ii uf: l jllÄ ( Mereka berkata, "Kalau 

engkau memberi kami kabar gembira, maka berikanlah kepada 
kami. ”) Di dalamnya juga disebutkan, *—£rj 'J& ( Maka wajah beliau 


pun berubah ). 


Selain itu, dalam riwayat Abu Awanah dari AI A’masy yang 
dinukil oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, oSa 

*il—li *jf tj-* ^*3' (Seolah-olah Nabi SA W tidak menyukai 


hai itu). Dalam riwayat lainnya yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang peperangan dari jalur Sufyan juga disebutkan, 
*&r'j ^ illi (Maka itu pun terlihat di wajah beliau), di dalamnya 


disebutkan, &P- 


i iil JC : lyltö (Maka mereka berkata, 


"Wahai 


Rasulullah, engkau telah menyampaikan berita gembira kepada 
kami. ”) 


Ini menunjukkan mereka telah memeluk Islam, mereka hanya 
ingin disegerakan. Sebab kemarahan Rasulullah SAW adalah 
sedikitnya ilmu mereka karena mereka menggantungkan harapan- 
harapan mereka dengan kesegeraan duniawi yang fana, dan itu lebih 
mereka dahulukan daripada mendalami agama yang akan 
mendatangkan ganjaran akhirat yang kekal abadi. 

Al Karmani berkata, “Perkataan, &P- -- (engkau telah 

menyampaikan berita gembira kepada kami) menunjukkan bahwa 
mereka telah menerima see ara umuni. Namun di samping itu mereka 
meminta sesuatu dalam wujud keduniaan. Beliau menafikan 
penerimaan itu dari mereka untuk menafikan penerimaan yang beliau 
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-^Jcsudkan (yakni perkara akhirat), bukan mutlak penerimaan 
keseluruhannya (kar ana mereka memang tel ah memeluk Islam). 
Selain itu, beliau marah karena mereka tidak memperdulikan 
pertanyaan tentang hakikat kalimat tauhid, permulaan dunia dan 
akhimya, dan mereka tidak mencermatmya serta tidak menanyakan 
tentang faktor-faktor di dunia yang bisa menggapai kebahagiaan di 
akhirat.” 


Ath-Thaibi berkata, “Karena pe±atian mereka hanya urusan 
dunia, maka mereka berkata, UktU l äjij (Engkau telah menyampaikan 

kabar gembira kepada komi, maka berikanlah itu kepada kami). Oleh 

* * * * t 

karena itu, beliau berkata, y* ^ il (Karena bani Tamim tidak 
menerimanyd). 

I' J—J^-ji (Laiu datanglah sejumlah orang dari 

i* ^ M 

warga Yaman). Dalam riwayat Hafsh disebutkan, J— (*—* 

(Kemudian datanglah kepadanya). Sementara dalam riwayat Abu 
Ashim disebutkan, I' J —^ j* (Laiu datanglah sejumlah 

j* S 

orang dari Yaman menemui beliau). 

i li; t jJL-i (Mereka pun berkata , "Kami menerima. ”) Abu 
Ashim dan Abu Nu’aim dalam riwayatnya menambahkan redaksi, i—ž 


Ai JjUj (Wahai Rasulullah). Demikian juga redaksi yang dinukil oleh 
Ibnu Hibban dari riwayat Syaiban bin Abdirrahman dan Jami’. 


U jlV ÜÄ Jjt jp äfaj *£11 J äm (Kami datang 

* * " * 

kepadamu untuk memperdalami agama dan menanyakan kepadamu 
ientang awal perkara ini dahulu ). Riwayat ini merupakan riwayat 
paling lengkap yang dikemukakan oleh Imam Bukhari, karena pada 
sebagian lainnya ada bagian redaksi yang tidak disebutkan see ara 
redaksional. Dalam riwayat Abu Muawiyah yang berasal dari Al 
A’masy yang dikemukakan oleh Al Ismaili disebutkan, '* t MjHS 
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ifii iJLJb Jj{ jp if^ti (Mereka berkata, “Engkau telah 


menyampcukan kobar gembira kepada komi, moka beritahulah komi 
tentang awal perkara ini dahulu. ") Saya belum tahu nama orang yang 
mengatakan itu. Yang dimaksud dengan perkara dalam perkataan 
mereka, '*& (perkara ini ) adalah awal mula penciptaan. 


I <»- 


t.Jii 4iii Ots (/41/aA ada dan belum ada sesuatu pun 


sebelum-Nya). Pada pembahasan tentang permulaan ciptaan telah 
dikemukakan dengan redaksi, ®j—£ * o - ** J*— 0 (Dan belum ada 


sesuatu pun sebelum-Nya). Sementara dalam riwayat Abu Muawiyah 
disebutkan, «■*< i J—s J ,3 dl 01—s (Allah telah ada sebelum segala 


* 

sesuatu). Ini semakna dengan redaksi, * 


* *lj ÄI OtT (Allah ada 


dan tidak ada sesuatu pun bersama-Nya). 


Ini merupakan dalil yang paling jelas dalam masalah ini 
sebagai sanggahan terhadap orang yang menetapkan hawadits (para 
makhluk yang lebih dulu ada) sebagai sesuatu yang tidak ada 
permulaannya. Ini termasuk masalah-masalah yang pemah diuraikan 
oleh Ibnu Taimiyah. Saya telah berupaya mengkaji perkataannya 
mengenai hadits ini, dan dia lebih menguatkan riwayat yang 
disebutkan pada bab ini daripada yang lain, padahal memadukan 
kedua riwayat ini berarti memahaminya dibawah riwayat yang 
terdapat pada pembahasan tentang awal mula penciptaan atau 
sebaliknya, dan disepakati bahwa memadukan lebih didahulukan 
daripada memenguatkan saalah satunya. 


Ath-Thaibi berkata, “Sabda beliau, 313 jjj (dan belum 


ada sesuatu pun sebelum-Nya) adalah kaal (kahinat yang 
menerangkan kondis!).” 


Sedangkan menurut orang Kufah bahwa ini adalah predikat 
Maknanya menguatkan pandangan ini, karena perkiraannya adalah 
Ahah sendirian. 
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Ath-Thaibi berkata, “Kata kaema di kedua bagiannya 
berdasarkan kondisi yang dimasukinya, jadi maksud yang pertama 
adalah azaliyah dan qidam (tidak ada peimulaan), sedangkan yang 
kedua adalah huduts (ada permulaan) setelah sebelumnya tidak ada. 


^ / 


Kesimpulannya, menyambungkan kahinat: *l—iil ,j-j* OlT} {dan 
adalah Arsy-Nya di atas air ) dengan kalimat: äi di—T {adalah AUah ) 


termasuk kategori memberitakan tentang terjadinya dua kalimat 
dengan menyerahkan penyusunannya k ep ada naluri.” 


Mereka juga berkata, “kii berstatus sebagai tsumma 
(kemudian).” 

Tentang saibda beliau, *UJi OlTj {dan adalah Arsy-Nya 

di atas air), Al Karmani berkata, “ Tni disambungkan kepada kalimat 

A ^ ✓ 

Äi 01—T, namun mi tidak berarti penyertaan. Karena fungsi huruf wau 

yang menggabungkan adalah memadukan asal ketetapannya, 
walaupun ada yang didahulukan dan diakhirkan.” 


Yang lain berkata, “Setelah itu baralah ada sesuatu selain-Nya, 
karena itulah beliau beikata, ij—£ {dan belvan ada sesuatu 


pun selain-Nya ) untuk menafikan dugaan adanya penyertaan dari 
selain-Nya.” 


Ar-Raghib berkata, “Kata laiana adalah ungkapan tentang 
waktu yang telah laiu, tapi dalam mayoritas ungkapan tentang sifat 
AUah menyatakan tentang azaliyah (tidak ada awalnya), seperti 
firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 40, i äi OlTj 


{Dan adalah Allah Maha Mengetakui segala sesuatu). Sedangkan 
kaona yang digunakan untuk mensifati sesuatu yang juga ada pada 
lainnya maka itu untuk menunjukkan bahwa sifat tersebut adalah 
lazim baginya, seperti yang tertera dalam firman Allah dalam surah Al 
Israa' ayat 27, Ijj— if Olavilt Oo j {Dan syetan itu adalah sangat 


ingkar kepada Tuhannya ), dan firman-Nya dalam surah Al Israa ayat 
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67,1 


0 * 



* * 

' OVT} (Dan manusia adalah selalu tidak berterima 


käsik). Jika digunakan untuk waktu yang telah lampau maka boleh 
jadi itu masih sesuai dengan kondisinya (saat ini), dan boleh jadi juga 
sudah berubah, contohnya: kama fulaan kadzaa tsumaa shaara 
kadzaa (dulu fulan begini dan sekarang dia menjadi begini)” 


Hadits ini digunakan sebagai dalil yang menjelaskan bahwa 
alam adalah haadits (ada permulaannya), karena sabda beliau, jm jjj 

$ j—tP (dan belum ada sesuatu pun selain-Nya) jelas menunjukkan 

hai itu, sebab segala sesuatu selain Allah baru ada setelah sebelumnya 
tidak ada. 


++ * *. 


ii Üätf SJjSt (Kejar untamu, karena dia telah kabur). 
Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan, j - 1 


(Untamu terlepas dari tali kekmgnya), dan di akhir haditsnya 
disebutkan tambahan redaksi. illi J*» CitT U l£ > jf (Maka tidak tahu 


apa yang terjadi setelah itu). Maksudnya, apa yang dikatakan oleh 
Rasulullah SAW sebagai kelengkapan hadits tersebut. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum menemukan sanad- 
sanad dari seorang sahabat pun yang menyerupai kisab yang 
disebutkan Imran ini. Jika ada tentu bisa diketahui apa yang 
diisyaratkan oldi Imran ini. Mungkin disepakati bahwa hadits ini 
berakhir ketika Imran beranjak. 




Demi Allah). Penjelasan tentang kalimat ini telah 
:kan pada pembahasan tentang sump ah dan nadzar. 

jjj (Sungguh aku ingin bahwa unta itu 


telah kabur dm aku tidak beranjak [mengejamya]). Kata ai wuddu 
(keinginan) yang disebutkan di sini adalah bahwa unta itu telah kabur 
dan dia tidak beranjak, bukan hanya sai ah satunya saja. Sebab unta 
yang kabur itu memang sudah berlalu karena ikatannya lepas, 
sedangkan yang dimaksud dengan kabur di sini adalah kfthilangan 
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(tidak mungkin dikejar). 

Keduttj hadits Abu Hurairah, —* *#' jZ-^t dl (Sesungguhnya 

j* #■ 

tangan kanan Allah selalu penuh). Penjelasannya telah dikemukakan 
dua bab sebelum ini. 


Jf 1 * * t i. + s s 

Dalam riwayat ini dicantumkan, J—«Jt (pan adalah 

#■ 

Arsy-Nya berada di atas air ). Sedangkan dalam riwayat Ishaq bin 
Rahawaih dicant umkan dengan redaksi, A—Jt ( _ s —te Jny&fy (Dan Arsy 


berada di atas air). Secara tekstual, masih tetap demikian ketika ini 
diceritakan, sedangkan teks hadits sebelumnya menyatakan bahwa 
Arsy itu dulunya berada di atas air sebelum diciptakannya langit dan 
bumi. Cara menyatukannya, bahwa Arsy itu masih tetap berada di atas 
air. Sedan gkan yang dimaksud dengan air ini bukanlah air laut, tapi air 
di bawah Arsy seperti yang dikehendaki Allah. Keterangan hai ini 
telah dikemukakan dalam penjelasan hadits yang saya sebutkan di 
awal bab ini. 


Kemungkinan juga yang dimaksud dengan air di sini adalah air 
laut. Artinya, kaki-kaki para malaikat pengusungnya berada di laut 
sebagaimana y ang disebutkan dalam sejumlah atsar. Di antaranya 
adalah riwayat yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Al Baihaqi 
dari jalur As-Suddi dari Abu Malik mengenai firman Allah dalam 
surah Al Baqarah ayat 225, citjtll—ii nt—(Kursi Allah 


meliputi langit dan bumi), dia berkata, “Sesungguhnya gumpalan batu 
yang merupakan bumi ketujuh adalah merupakan ujungnya alam yang 
di seluruh sisinya terdapat empat malaikat. Masing-masing mereka 
m emiiiki empat wajah, yaitu wajah manusia, singa, sapi dan burung 
elang. Mereka berdiri di atasnya sehingga meliputi seluruh bumi dan 
lang it, kepala mereka di bawah Kursi, sedangkan Kursi di bawah 


Arsy.” 


Dalam hadits panjang Abu Dzar yang di-shahih-kan oleh Ibnu 
Hibban disebutkan, otjUlJt U t tif : Jtl Pp- Ä' <5n Oi 
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’^-p\ J* j,p <s*j siili aikr h\ ^p\ & £j 


SÄüJl ,jIp 3*AÜI (Bahwa Rasulullah. SA JV bersabda, " Wahai Abu Dzar, 


tidaklah seluruh langit yang tujuh bersama Kursi kecuali bagaikan 
lingkaran yang dihamparkan di tanah lapang, yang mana kelebihan 
Arsy dibanding Kursi adalah laksana kelebihan tanah lapang 
dibanding lingkaran tersebut. ”) Hadits ini memiliki pendukung dari 
hadits Muj ahid yang dinukil oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad 
yang shahih darinya yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang tafsir. 


Ketiga, '<*-& u£ Üatf' p>j $i> ÄI JL* äi Jjäj OlT y :p\ JlS 
* (Seandainya Rasulullah SA JV menyembunyikan sesuatu, tentu 


beliau menyembunyikan hai ini). secara tekstual, riwayat ini maushul 
dengan sanad tersebut, tapi At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Al Ismaili meriwayatkannya darinya dengan redaksi, 

1*} õlSj ci 4*53 P& Jl (feC * ^ lA 

* f r* * J 

(äi J_ftj atJej} iOfe a-if> :äJ JUi # Ät Jt* yt 


"Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya ” t«r«n berkenaan dengan Zainab binti Jahsy. 
Zaid pemah mengeluh dan ingin menceraikannya, dan dia meminta 
pendapat Nabi SA JV, moka beliau bersabda kepadanya, “Engkau 
sebaiknya mempertahankan isterimu, dan bertakwalah kepada 
Allah.") 


Bagian terakhir ini dicantumkan dalam hadits bab ini dengan 
redaksi, M ^—i (j&fj) :c^Ü (Dari Tsabit, Ayat: “Sedang 

J* m W jr 


kamu menyembunyikan di dalam hatimu Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa ini maushul dengan sanad tersebut dan bukan 

** * + ^ 

mu ’allaq. Sedangkan kalimat, Uina ö\S j_J (seandainya beliau 


menyembunyikan ...), saya belum menemukannya maushul dari Anas 
selain di tempat ini. 
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Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, bahwa dia 


menisbatkan kalimat. 



) OtS' jJ (Seandainya beliau 


menyembunyikan sesuatu, tentu beliau menyembunyikan kisah 
Zairtab) kepada Aisyah. Dia berkata, “Dan diriwayatkan dari yang 


lain, ij g-) j>i \\ (Tentu beliau menyembunyikan surah, Dia 


[Muhammad] bermuka masam dan berpaling. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam tafeir surah Al Ahzaab saya 



telah menyebutkan hadits Aisyah, dia berkata: *»> 

Il 'w bl ä I U—4—lip (Seandainya Rasulullah SA JV 






menyembunyikan sesuatu dari wahyü). Di dalam kitab Asy-Syifa \ 
Iyadh hanya menyandaikannya kepada Aisyah dan Al Hasan Al 
Bashri tidak menukil hadits Anas im, padahal hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari. 


Setelah men-takhrij hadits Aisyah tädi, At-Tirmidzi berkata, 
“Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Ibnu Abbas.” Dia 
mengisyaratkan riwayat yang dinukil (naskah aslinya kosong, tanpa 
tulisan). Sedangkan riwayat lainnya mengenai surah Abasa, saya 
belum menemukannya kecuali yang diriwayatkan oleh Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, sai ah seorang periwayat yang dha% yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim darinya, dia 
berkata: ^ j3* j£) & & * J£> ö( jl :jUt biT 


!f jp täi (Pemah ada yang mengatakan, “Seandainya Rastüullah 


SAW boleh menyembunyikan sesuatu dari wahyu, tentu beliau akan 
menyembunyikan ini dari dirinyd). Setelah itu dia menyebutkan kisah 
Ibnu Ummi Maktum dan turunnya surah ‘Abasa, 


Kisah ini diriwayatkan juga oldi At-Tirmidzi, Abu Ya’la, Ath- 
Thabari dan Al Halrim secara maushul dari Aisyah, namun tidak 
disebutkan tambahan ini. Selain itu, diriwayatkan oleh Malik dalam 
kitab Al Muwaththa' dari Malik bin Hisyam bin Urwah, dari ayahnya 
secara mursal, dan ini riwayat yang terpelihara dari Hisyam. Yahya 
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bin Sa’id Al Umawi meriwayatkannya sendirian yang 
disambungkannya dari Hisyam. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Mardawaih dari jalur lainnya, dari Aisyah seperti itu, tanpa tambahan 
tersebut, Demikian juga riwayat dari hadits Abu Umamah. Abd bin 
Humaid, Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari 
riwayat mursal Qatadah, Mujahid, Ikrimah, Abu Malik Al Ghifari, 
Adh-Dhahhak, Al Hakam dan lainnya. Tidak satu pun dari mereka 
yang meriwayat ini dengan tambahan tersebut. 


jfe 4 2$ Jt 'JfJi Uj ^ 

(Dia berkata, “Maka Zainab 


pun merasa bangga terhadap para isteri Nabi SA W lainnya dengan 
berkata, 'Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sedangkan aku 
dinikahkan oleh Allah Ta ’ala dari atas tujuh langit '.") Al Ismaili 
menukilnya dari jalur Arim bin Al Fadhl, dari Hammad dengan sanad 


ini dengan redaksi, 'j—kj L_J-Jj CÜ) oi* J* cJjl 
c—JlSj (3—(L-g^CSrjj (Ayat, “Maka tatkala Zaid telah 


mengakhiri keperluan terhadap isterinya [menceraikannya], Kami 
kawinkan kamu dengan dia " diturunkan berkenaan dengan Zainab. 
Dia berbangga diri ...). Setelah itu dia menyebutkan riwayat Isa bin 
Thahman dari Anas mengenai hai itu, yaitu yang terakhir disebutkan 
dalam kitab Ash-Shahih dari Tshulatsiyat Imam Bukhari. 


Ada hadits lainnya yang diriwayatkan Isa di bagian akhir 
pembahasan tentang pakaian, namun bukan tsulatsiyat, redaksinya 
adalah: äi ö\ c—äSTj <±>j £t Äi Ju y>UU Jt >Jf citT, 

*l*Ul ,j (Dia [Zainab] bangga terhadap para isteri nabi SA W 

J- W >■ 

lainnya, dan dia berkata, "Sesungguhnya Allah menikahkanku di 
langit.” ) Al Ismaili menambahkan dari jalur Al Firyabi dan Abu 
Qutaibah dari Isa dengan redaksi, ^Tji— JLjt (Kalian 


dinikahkan oleh bapak-bapak kalian ). Maksudnya, hanya sebagian 
mereka saja, karena yang dinikahkan oldi bapaknya hanya Aisyah dan 
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Hafshah saja. Sedangkan tentang Saudah, Zainab bin Khuzaimah dan 
Juwairiyah hanya kemungkinan. Ummu Salamah, Ummu Habibah, 
Shafiyyah dan Maimunah, tidak satu pun yang dinikahkan oleh 
bapaknya. 


Ibnu Sa’id meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Anas dengan 
redaksi, liliC-i j* c-U ,J\ i*#» J j-* J ^ : j 

4p LgJübf y UjM y lijjf (Zainab berkata, "Wahai Rasulullah , 


afcw rida* seperri toi-i/mwü jwig to. 7*da* seorang pun dari 
mereka kecuali dinikahkan oleh bapaknya 9 saudaranya atau 
keluarganya, kecuali aku . ,f ) Sanad-nyd, lein ah. Diriwayatkan dari jalur 
lainnya see ara maushul dari Ummu Salamah dengan redaksi, c+— Jüi 


f *J$\ Q* «** J-* ^ of ^ ^ 

L*S3’t ^ & Jj5fj c^Lj Sh jk Si» bfj 


berkata, Aku tidak seperti para isteri Nabi SAW lainnya, kurena 
mereka dinikahkan dengan mahar, dan mereka dinikahkan oleh para 
wali, sedangkan aku dinikahkan oleh Allah dan Rasul-Nya SAW, dan 
Allah menurunkan ayat mengenai aku. ”) 


Dalam riwayat mursal Asy-Sya’bi disebutkan dengan redaksi, 

Ut iMir- UI t4Ml Jj-jj ^ 

I—tüli* J* JiJ* Ö&J Jj* j? •'Vj 

i—dj iJuC_> x iii tiJU!U £» (Zainab berkata, “Wahai 


Rasulullah, aku yang paling besar haknya terhadapmu di antara para 
isterimu. Aku yang paling baik pemikahannya, yang paling mulia 
perutusannya, paling dekat hubungan kekerabatannya. Allah Yang 
Maha Pemurah telah menikahku denganmu dari atas Arsy-Nya, dan 
Jibril yang menjadi utusan untuk itu. Aku anak bibimu, dan tidak ada 
di antara isterimu-isterimu yang merupakan kerabatmu selain aku. ”) 
Hadits ini dinukil oleh Ath-Thabari dan Abu Al Qasim Ath-Thahawi 
dalam kitab Al Hujjah wa At-Tibyan. 
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- * 


õji ja (Dari aias tujuh langil). Dalam riwayat Isa 
bin Thahman dari Isa tädi, setelah redaksi ini disebutkan, : oyä cJ\Sj 
Jt jp Äi Ot (Dan äia berkata, “Sesungguhnya Allah 


Azza wa J alla menikahkanku äi langit .") Sanad -nya ini yang terakhir 
dari tsulatsiyat yang disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari. Hadits 
lainnya telah dikemukakan dari Isa bin Thahman, hadits terakhir yang 
bukan tsulatsiyat, dimana Ibnu Hibban mengemukakan pandangan 
yang tidak diterima oleh mereka. Di akhir riwayat ini disebutkan, j»iUj 



■yy (Untukpemikahan dengannya saat itu beliau 


menjamu dengan roti dan daging). Maksudnya, dalam walimahnya. 
Penjelasannya telah dikemukakan dalam tafsir surah Al Ahzaab. 

j «tij) jg) tpljUi* «4<j jt ^ 

(M vj. U -,.1 . i i {Dalam riwayat Rammad bin Zaid, setelah kalimat: Tujuh 

langit, disebutkan, dan diriwayatkan dari Tsabit, ,4 Sedang komu 
menyembunyikan di dalam katimu Demikian redaksi ini 

dikemukakan secara mursal dan tidak menyebutkan Anas di dalam 
sanad- nya. Selain itu, telah dikemukakan riwayat Ya’la bin Manshur 
dari Hammad bin Zaid secara maushul dengan menyebutkan Anas di 
dalam sanad- nya. Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat 
Ahmad bin Abdah secara maushul. Al Ismaili menukil dari riwayat 
Muhammad bin Sulaiman Luwain dari Hammad secara maushul juga, 
dan Sulaiman bin Al Muthirah telah dijelaskan dari Anas tentang 
proses pemikahan Zainab, dia berkata: Äi Jiä «V & 

#■ I—ijJ jj— aJp Äi (Setelah iddah Zainab selesai, 

Rasulullah SAW bersabda kepada Zaid, “Ceritakan tentang dia 
kepadaku. ”) Laiu dia menyebutkan redaksi haditsnya. 


Al Karmani berkata, “Secata tekstual, kalimat s-Ul«—Il * {di 

X * 

langit ) bukanlah yang dimaksud, karena Allah tidak berada di suatu 
tempat, akan tetapi karena arah atas lebih mulia daripada lainnya. 
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maka itu disandangkan kepada-Nya untuk mengisyaratkan ketinggian 
dzat dan sifat.” 

Ar-Raghib berkata, “Kata fauqa (di atas) digunakan untuk 
tempat, waktu, fisik, angka, kedudukan dan kekuasaan. 

1. Berdasarkan ketinggian, kebalikannya adalah tahta (di bawah), 
seperti firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 65, j—® J—* 


o-i jf j—t jk»» ia y jt jiüii 


(Katakanlah, "Dia yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu .") 

Berdasarkan naiv dan turun, seperti firman Allah dalam surah 
Al Ahzaab ayat 10, {&—* ofj J* M ([Yaitu] 

ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu) 

Berkenaan dengan bilangan, seperti firman Allah dalam surah 
An-Nisaa' ayat 11, õj —* st—i jS” ( Danjika anak itu 

s * ' 

semuanya perempuan lebih dari dua). 

Berkenaan deng an besar dan kecü, seperti firman Allah dalam 
surah Al Baqarah ayat 26,'—i—ü ü»j« ( Nyamuk atau yang 

lebih rendah dari itu). 

Kadang berdasarkan kelebihan duniawi, seperti firman Allah 
dalam surah Az-Zukhruf ayat 32: 

(Dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain ), dan kadang berdasarkan kelebihan ukhrawi, seperti 
firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 212, j4»> A W»i> 

f jt (Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia 

daripada mereka di Hari Kiamat). 

Seperti firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 18, j*Uii jftj 
3j_J (Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 
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✓ > 

hamba-Nya ), firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 50, üji&j 


j—^ |*-4o (Mereka takut kepada Rabb mereka yang 
berkuasa atas mereka)” 


Keempat, hadits Abu Hurairah, jj# & äi i>\ 

Oi (Sesungguhnya ketika AUah menciptakan 






> ♦ > 


para makhluk, AUah menulis di sisi-Nya di aias Arsy-Nya, 
'‘Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku. ”) Hadits ini 
telah difcemukakan pada bab i( Dan AUah memperingatkan kamu 
terhadap Diri-Nya (siksa-Nya).” (Qs. Aali ‘hnraan [3]: 28) dan 
sebagian penjelasannya nanti akan dikemukakan pada bab firman 
Allah, “Yang tersimpan dalam Lauh Al Mahfuzh. ” (Qs. Al Buruuj 
[85]: 22) 


Al Khaththabi berkata, ‘Tang dimaksud dengan penulisan ini 
adalah salah satu dari dua hai, itu bisa berupa qadha yang ditetapkan- 
Nya, seperti firman-Nya dalam surah Al Mujaadilah ayat 21, äi w—* 

Jt —'—»' ‘jr^i (AUah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku 


pasti menang. ”) Maksudnya, menetapkan kemenangan. Sehingga 

o y 

makna J>'j —üi üj—i (di atas Arsy ) adalah di sisi-Nya ilmu tentang itu. 

X 

Dengan demikian Dia tidak akan pemah lupa dan tidak tergantikan, 

✓ ^ £ y ^ 

seperti firman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 52, ^ 

(di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak 


[pula] lupa). Bisa juga itu adalah Lauh Mahfuzh yang di dalamnya 
disebutkan jenis-jenis makhluk, keterangan tentang perkara, ajal. 


rezeki dan kondisi mereka, sehingga makna jjj —*)' j#* (maka 


catatan itu di sisi-Nya di atas Arsy) adalah Allah mengingatnya dan 
mengetahuinya, dan itu semua bisa dikeluarkan. Sebab Arsy adalah 
makhluk yang diusung oleh para malaikat. Jadi, tidaklah mustahil 
malaikat dapat menyentuh Arsy, karena merekalah yang 
mengusungnya, walaupun yang mengangkat Arsy dan yang 
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mengangkat para pengangkatnya adalah Allah. 

Adapun ungkapan kami bahwa Allah berada di atas Arsy 
bukan berarti bersentuhan dengannya atau menempatinya atau berada 
di salah satu bagiannya, tapi ini adalah hadits yang tidak ditakwilkan. 
jadi, kami mengatakan demikian dan tidak menanyakan bagaimana, 
sebab tidak ada sesuatu pun yang seperti Dia. Hanya Allah-lah yang 
kuasa memberi petunjuk/’ 

a (Berada di aias Arsy-Nyd). Im adalah sifat untuk Al 

Kitab. Ada juga yang mengatakan bahwa fauqa di sini beonakna 
duuna (di bawah), seperti fiiman Allah daam surah Al Baqarah ayat 
26, 1 3_2j* y* (Nyamuk atau yang lebih rendah dari itu). Tapi 


pengertian ini tidak tepat. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dari adanya kitab tersebut di atas 
Arsy dapat disimpulkan bahwa hikmah Arsy itu membawa apa yang 
dikehendaki Allah yang berupa hikmah Allah dan ketetapan-Nya serta 
hal-hal gaib yang disimpan-Nya untuk bisa diperoleh dengan jalan 
ilmu. Ini menjadi bukti terbesar bahwa hanya Allah satu-satunya Dzat 
y ang mengetahui yang gaib. Ini bisa juga sebagai penafsiran dari 

firman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 5, 31 

([Yaitu] Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arsy). 
Maksudnya, ketetapan Allah yang dikehendaki-Nya, yaitu Kitab-Nya 
yang ditempatkan di atas Arsy. 

Ketima, hadits Abu Hurairah yang mencantumkan, ^ 

'Jl i 3jl« (Sesungguhnya di dalam surga terdapat 


seratus tangga yang dipersiapkan Allah untuk arang-orang yang 
berjihad). Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
jihad beserta keterangan tentang redaksi, Ät ,j— £ li?- OiT ( moka Allah 

wajib). Sedangkan maknanya adalah makna fiiman Allah dalam surah 
Al An’aam ayat 54, j^i£> s— & ( Tuhanmu telah 
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menetapkan atas diri-Nya kasih sayattg). Selain itu, maknanya juga 
bahwa itu bukanlah kelaziman bagi-Nya, karena tidak ada yang 
memerintah-Nya dan tidak pula yang melarang-Nya sehingga bisa 
dituntut. Balikan maknanya adalah pemenuhan apa yang dijanjikan- 
Nya berupa ganjaran, dan Dia tidak pemah melanggar janji. 

* _ ?r'y> 3% (Seratus tingkat). Redaksi ini bukan pemyataan jelas 


bahwa jumlah tersebut adalah jtimlah seluruh tingkatan surga tanpa 
tambahan, karena tidak ada yang menafikan jika memang masih ada 
yang lain. Ini dikuatkan oleh hadits Abu Sa’id secara marfu yang 


diriwayatkan 
Ibnu Hibban, 


oleh Abu Daud dan di-shahih-km oleh At-Tirmidzi dan 







yfi ÜJJjü (Dan dikatakan kepada pembaca Al Qur 'an, 


"Bacaiah dan naiklah serta tartilkanlah sebagaimana engkau 


membacanya sewaktu di dunia. Karena sesungguhnya kedudukanmu 
adalah di akhir ayat yang engkau baca. ”) Sedangkan ayat Al Qur'an 


Iebih dari 6200 ayat. 



tangga adalah seperti antara langit dan bumi). Ada perbedaan hadits 
mengenai kadar jarak antara langit dan bumi, di antaranya disebutkan 

dalam kitab At-Tirmidzi, bahwa jaraknya adalah jarak 100 tahun 

* ■ 

perjalanan, dalam kitab Ath-Thabarani disebutkan sejauh jarak 
petjalanan 500 tahun, sementara disebutkan dalam Ibnu Khuzaimah 
pada pembahasan tentang tauhid dalam kitab Ash-Shahih dan Ibnu 
Ashim dalam kitab As-Sunnah , dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: 'Jt—\ 

än*. «Im J5” tjklP iil*—Jg>- 

0 0 0 

langit bumi dengan yang berikutnya adalah lima ratta tahun 
[perjalanan], dan jarak antara masing-masing langit adalah limar 
ratus tahun [perjalananJ). 

Dalam riwayat lainnya disebutkan, ijy-S 


i X * * 



CloJl «-UUl (Jarak antara 
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/ ^ y ^ 

J&L-^t j-? 4 l4p ^v Vj «^i 3> äi) *U)i 3ji »J1 j (7e6a/ 


masing-masing langit adalah sejauh peijalanan lima ratus tahun. 
Jarak antara langit ketujuh dan Kursi adalah [sejauh perjalanan] 
lima ratus tahun. Jarak antara Kursi dan air adalah [sejauh 
perjalanan] lima ratus tahun. Sedangkan Arsy di atas air, dan Allah 
di atas Arsy, namun tidak sesuatu dari amal perbuatan kalian yang 
luput dari-Nya ). Hadits serupa juga diriwayatkan oi eh Abu Dzar 


secara marfu ' tanpa redaksi, Jj ) (Jarak antara langit 


’ketujuh dan Kursi .. .)• 


Dalam hadits Al Abbas bin Abdil Muththalib yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan di-shahih-kaa oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Al Hakim secara marfu ' disebutkan, *Ul<_!i 'J—J \—* Üo üjjii ji 

CiU> jj* U) :Jli .JyJJj i*t y Oiai )t ^ :jli :UÜ 

J\ *iUi ii jj* J* ifof c>Ji Jollil *UlJi Jt 

Jl ^ ii jj* Jj. ii Jižjt tui Sä> li t> UU 

* ^ 4 A 4 

iL_fi öj-i äi j_i *#u^ Jj *uu. ji: u jj* iSuf) ji: <;uu> j> »ii 




( 



("Tahukah kalian jauhnya antara langit dan bumi? ” ATaw; menjawab, 
"Tidak. ” Beliau bersabda, "Tujuh puluh satu atau dua atau tiga 
[tahun perjalanan ]." Selanjutnya beliau bersabda, “Dan di atasnya 
lagi adalah seperti itu pula hingga tujuh langit. Kemudian di atas 
langit ketujuh ada laut, jarak antara bawahnya dan atasnya adalah 
seperti jarak antara satu langit dengan langit lainnya. Kemudian di 
atasnya ada delapan gunung, jarak antara dasarnya dan puncaknya 
adalah seperti jarak antara satu langit dengan langit lainnya. 
Kemudian Arsy berada di atasnya itu. Jarak antara bawahnya dan 
atasnya adalah seperti jarak antara satu langit dengan langit lainnya. 
Kemudian Allah di atas itu .") 


Pemaduan antara bilangan dalam kedua riwayat ini diartikan 
sebagai 500 tahun untuk peijalanan yang lambat, yaitu seperti beijalan 
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biasa, dan diartikan 70 tahun untuk peijalanan cepat seperti berlari 
(atau berkendaraan). Seandainya tidak ada pembatasan tambahan dari 
70, tentu kami mengartikaimya sebagai ungkapan hiperbola, sehingga 
tidak kontradiksi dengan redaksi yang menyebutkan 500 tahun. 
Jawaban tentang maksud “di atas” telah dikemukakan sebelum ini. 


• * 


* . O 




(Dan di atasnya adalah Arsy Tuhan Yang 


Maha Pengasih). Demikian redaksi riwayat mayoritas. Kata fauqa 
dibaca dengan harakat fathah karena berfiingsi sebagai zharf. Ini 
dikuatkan oleh hadits-hadits sebelumnya. Dalam kitab Al Masyariq 
disebutkan bahwa Al Ashili mencantumkannya dengan harakat 
dhammah yang bermakna a ‘laahu (di atasnya). Namun iili diingkari 
dalam kitab Al Mathali \ dan dikatakan bahwa Al Ashili 
membatasinya dengan harakata fathah seperti lainnya. Kata ganti pada 
kata fauqahu (di atasnya ) adalah untuk Surga Firdaus. 


Namun Ibnu Baththal berkata, “Itu kembali kepada semua 

J , i J f * 

surga.” Laiu ditanggapi dengan redaksi di akhir hadits di sini, j*# 

(Sungai-sungai surga terpancar), berarti kata ganti itu kembali 

kepada Surga Firdaus. Tidak tepat bila diartikan semua surga 
walaupun dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan, ’j— t —£»j 

(Darinya terpancar), sebab ini salah. Selain itu, Al Ismaili menukil 
dari Al Hasan dan Sufyan, dari Ibrahim bin Al Mundzir, gurunya 
Imam Bukhari dalam hadits ini dengan redaksi, i—Lj (dan darinya) 

yakni dengan kata ganti mudzakkar. 

Keenam , hadits Abu Dzar. Penjelasannya telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan dan pada pembahasan 
tentang tafsir surah Yaasiin. Yang dimaksud di sini adalah penetapan 
bahwa Arsy adalah makhluk. Sebab yang ditetapkan memiliki bagian 
atas dan bawah, dan ini merupakan sifat-sifat makhluk. Sebelumnya 
telah dikemukakan sifat terbitnya matahari dari tempat terbenamnya 
dalam bab sabda Nabi SAW, &CJ »j Lk (Aku dibangkitkan 
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ketika Hari Kiamat seperti kedua ini) pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 

Ibnu Baththal berkata, “Makna meminta izinnya matahari 
bahwa Allah menciptakan kehidupan padanya sehingga ia dapat 
berbicara. Sebab Allah Maha Kuasa untuk menghidupkan benda mati 

I 

dan yang telah mati.” 

Yang lain berkata, “Mungkin juga makna meminta izin ini 

i 

! adalah sebagai ungkapan kiasan, dan maksudnya adalah malaikat yang 

ditugaskan menanganinya. ” 

Ketujuh, hadits Zaid bin Tsabit tentang penyatuan Al Qur'an 
dalam satu mushaf. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Qur'an. Yang dimaksud di sini adalah akhir 

! surah At-Taubah yang diisyaratkan dengan firman Allah dalam surah 

j 

| (ii n«u (Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari 

kaummu sendiri —hingga finnan-Nya— Dan Dia adalah Tuhan yang 
memiliki Arsy yang agung). Karena ini menetapkan bahwa Arsy itu 
mempunyai Tuhan, jadi Arsy itu bertuhan dan setiap yang bertuhan 
adalah makhluk. 

Musa di sini adalah gurunya Imam Bukhari, yaitu Ibnu Ismail. 
Sedangkan Ibrahim adalah guru dari guru dari gurunya pada sõnad 
pertama, yaitu Ibnu Sa’ad. Riwayat Al-Laits yang berstatus mu‘allaq 
telah disebutkan orang yang menukil secara maushul dalam tafsir 
surah At-Taubah. Redaksinya telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Qur'an beserta penjelasan haditsnya. 

Kedelapan, hadits Ibnu Abbas tentang dosa saat berduka. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang doa. 

Kesembilan , hadits Abu Sa’id yang dikemukakan secara 
ringkas. Hadits ini telah dikemukakan dengan sanad ini secara 
lengkap pada pembahasan tentang pribadi-pribadi. 


At-Taubah ayat 128, Jtjh jij -JjS j* ^ 
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f j • jr jr 

r UJ' Jlij (Dan Al Majisyum berkatä). Dia adalah Abdul 
#■ 

Aziz bin Abi Salamah. 

Äl i j—i <&) (Abdullah bin Al Fadht). Dia adalah Ibnu Al 

■if H 1 

Abbas bin Rabi’ah bin Al Harits bin Abdil Muththalib Al Hasyimi. 

s*i' 0* (-Ööri .diu So/amaA). Dia adalah Ibnu AbdiiTahman 

bin Auf. Abu Mas’ud Ad-Dimasyqi dalam kitab ,4/ Athraf yang diikuti 
oleh sejumlah ahli hadits berkata, “Al Majisyun meriwayat ini dari 
Abdullah bin Al Fadhl dari Al A’raj, bukan dari Abu Salamah, dan 
mereka menceritakan dari Imam Bukhari see ara rägu mengenai 
redaksi, IX* ^ ( dari Abu Salamah).” 

Hadits Al A’raj yang disinggungnya itu telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang eerita-eerita para nabi dari riwayat Abdul 
Aziz bin Abi Salamah Al Majisyun sebagaimana yang mereka 
katakan. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan tentang keutamaan dan An-Nasa'i. pada pembahasan 
tentang tafsir, dari jalumya. Tapi saya menemukan bahwa Abdullah 
bin Al Fadhl mempunyai dua guru dalam hadits ini, karena Abu Daud 
Atb-Thayalisi mengeluarkan penggalan hadits ini dalam Al Mus nad 
dari Abdul Aziz bin Abi Salamah, dari Abdullah bin Al Fadhl, dari 
Abu Salamah. 


Catatan 


Dalam riwayat mursal Qatadah disebutkan, bahwa Arsy itu 
terbuat dari permata merah. Dinukil pula oleh Abdurrazzaq dari 
Ma’mar, darinya mengenai firman-Nya dalam surah Huud ayat 7, ütfj 


A * < 


(Dan adalah Arsy-Nya di aias air ), dia berkata, “Ini 


adalah permulaan ciptaan-Nya sebelum menciptakan langjt, dan Arsy- 
Nya itu terbuat dari permata merah.” Riwayat ini memilik pendukung 
dari hadits Sahal bin Sa’ad seeara marju ’ namun sanad -nya lemah. 
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23. Firman AHah, “Malaikat-malaikat dan 


Jy. > 


Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan. ”(Qs. Al Ma’aarij [70]: 4) 
Dan Firman-Nya, jmu £Jt “Kepada-Nyalah naik 


perkataan-perkataan yang baik. ” (Qs. Faathir [35]: 10) 


/ A P j . A f y y - y ^ > / 

^ Al ^ ^ ^ A' ^ ^ 

^ y y 


wj vt 3 f <#i lii (üf ^ Ä :**V ü<* yLs 


& ji_i' ^jšJi au ju* :S*uj jüj , ( Oi ^ 


y ® . y _ y ^ 

^ .• y > it* 






y , . J y . y « 

J ^ 9 y 


.ÄI J] yjj 

y y y - " y 


Abu Jamrah berkata dari Ibnu Abbas, “Diutusnya Nabi SAW 
sampai ke telinga Abu Dzarr, laiu dia beikata kepada saudaranya, 
‘Beritahukan kepadaku ilmu lelaki yang mengaku bahwa berita dari 
langit datang kepadanya itu’!” 

Mujahid berkata, “Amal shalih mengangkat ucapan yang 
baik.” Ada yang mengatakan, dzi ai ma 'aarij adalah malaikat yang 
naik menghadap AHah. 


: JlJ jJt -3 & ÄI J* i\ õf Ä ÄI Ijj* J 'j* 


/ y y y ' 

^ ' fcf " 1 ". 9 'ft 9 'i * <“' 9 : t 9 V "jjl ■* ** 9 'li 


Oyy' J ■ » ? ,y J y* rfo y, o S*** A y y e 

(*-N j*Jp) jAj lyjw ^ 


oXJ 




^ ^ y 


y ^ . 

p . y J 0 J y 




7429. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Para malaikat malam saling bergantian dengan para 


580 — FATHUL BAARI 




malaikat siang mengawasi kalian, Mereka berkumpul (berbarengan) 
saat shalat Ashar dan shalat Subuh. Kemudian naiklah para malaikat 
yang di malam hari mengawasi kalian, laiu (AUah) hertanya kepada 
mereka, dan Dia lebxh mengetakui daripada kalian, Allah berfirman, 
i Bagaimana kalian meninggalkan para hamba-KuT Mereka 
menjawab, ‘Kami meninggalkan mereka ketika mereka sedang shalat, 
dan komi mendatangi mereka ketika mereka sedang shalat V* 



i' * ^ So' J 


0 0 /■ 


Oj' 0 S , .9 ^ ^ / / 


ü* ^ ü* d? -te? ü* 481 jM’ d* 

^ T '" r e ■" 

.Liu vi Ai Ji üU' '% -.'fLj 


7430. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, l Barangsiapa yang bersedekah seukuran sebuah kurma dari 
usaha yang baik —sementara tidaklah naik kepada Allah kecuali 
sesuatu yang baik—, maka Allah akan menerimanya dengan tangan 
kanan-Nya, kemudian mengembangkannya untuk pemiliknya 
sebagaimana salah seorang di antara kalian mengembangkan anak 
kudanya (yang baru disapih) hingga menjadi seperti sebuah bukif” 

Diriwayatkan juga oleh Warqa' dari Abduilah bin Dinar, dari 
Sa’id bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
**Dan tidak ada yang naik kepada Allah kecuali yang baik ." 
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7431. Dari Ibnu Abbas, bahwa ketika sedang berdua Nabi 
SAW mengucapkan, “Laa ilaaha illallaahul azhiimul haliim, laa 
ilaaha illallaah rabbul arsyil azhiim, laa ilaaha illallaahu rabbus 
samaawaati wa rabbul arsyil kariim (tidak ada tuhan kecuali Allah 
yang Maha Agung lagi Maha Halus. Tidak ada tuhan kecuali Allah 
Tuhan Arsy yang agung. Tidak ada tuhan kecuali AUah Tuhan langit 
dan Arsy yang mulia ).” 


ÄI JU. 'J* j\ ^ U: :JB JL^ Jjp 

y / y y ” > ' y 


J 4 > ,y 

» y .y / 0 , y 


y ^ ^ » y y * J 4* y 

+ ti . ^ • ''-C f. y *y .y y y . y y* * ♦ ► y | y Oi y 

^ 4 ^ ^ - 1 4 r^j 


✓ /r 


3— 


y y» - 


♦ y 0 _yfty^ y< o. 


y »yy y 4^»ll ♦ y ® > 

Ori J CA ^ 


✓ / 


J ^ 4i-l 

•õu U r J?**" JU' ä *3 *v*r u ^ ^. 

y ’ v y / v y 1 ^ 

:J« .läi;} jüJ Jif Ä. ? 0 &ZI :fj& SjCjjij ji'J 



J» juš .ÄI Ji «iUi <; :JÜ 4 o J> jüJi 

y y y y 

Vj J-if ^Ui iiUi lil ÄI gs VU :r Lj U 


y y y y — 

^ ^yyy T «»y f. y ® y |,y » Cli ^ " ^ify f • >yfy 

y—- 3 ' jt -ÜU- eljl ( 4 & fjiJl JA Ji-J JCj> 


* y A 

y i y y ® i y ^ 


01 :jX/, jOi ÄI yU. J3i JU j, äi .±J ffr&Jä 



^ jjv*i y 0^1 öjt.jZi U_ji lü 
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J-Vf oiii-43 Jif iyi i> ^ fVUl 


/ f J 




7432. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Aü, yang saat 
itu di Yaman, mengirimkan emas kepada Nabi SAW, laiu beliau 
membagi-bagikannya kepada Häbis Al Hanzhali, salah seorang dari 
kalangan bani Mujasyi’, Uyainah bin Badr Al Fazari, Alqamah bin 
Ulatsah Al Amiri, salah seorang dari kalangan bani Kilab, dan Zaid Al 
Khail Ath-Tha'i salah seorang dari kalangan bani Nabhan, sehingga 
membuat orang-orang Quraisy dan Anshar marah, mereka berkata, 
‘Beliau membagikannya kepada para pemuka Najed dan membiarkan 
kami’. Beliau bersabda, ‘Sestmgguhnya aku sedang membujuk hati 
mereka’. Laiu datanglah seorang lelaki bermata cekung, berdahi 
menonjol, beijenggot lebat, bertulang pipi menonjol dan berkepala 
botak, laiu dia berkata, ‘Wahai Muhammad, bertakwalah kepada 
Allah’. Maka Nabi SAW bersabda, ‘ Laiu siapa yang akan menaati 
Allah jika aku bermaksiat terhadap-Nya. Allah menugaskanku kepada 
penduduk bumi sedangkan kallan tidak mempercayaiku* . Maka 
seorang lelaki dari antara yang hadir meminta izin untuk 
membunuhnya —aku kira dia adalah Khalid bin Al Walid—, naraun 
Nabi SAW melarangnya. Setelah orang itu kembali. Nabi SAW 
bersabda, ‘Sestmgguhnya keturunan orang ini akan ada suatu kaum 
yang membaca Al Qur 'an namun tidak melewati tenggorokan mereka , 
mereka keluar dari Islam seperti melesatnya anak panah dari 
sasarannya, Mereka membunuh para pemeluk Islam dan membiarkan 
para penyembah berkala. Jika aku menjumpai mereka, niscaya aku 
akan membunuh mereka seperti halnya kaum Ad\” 


* ^ 






; 


'cr J* y 1 & : 5 J & 


.Jpi li: JU c($ <JP 


Tl h **+ 


p-" p-" 


' J 
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7433. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku peraah bertanya 
kepada Nabi SAW tentang firman-Nya, 'Dan matahari berjalan di 
tempat peredarannya beliau pun bersabda, ‘ Tempat peredarannya di 
bawah Arsy \” 


Keteranean Hadits 


(Bab firman Allah, " Malaikat-malaikat dan Jibril naik 
[menghadap] kepada Tuhan ." Dan firman-Nya, " Kepada-Nyaläh 
naik perkataan-perkataan yang baik ." Abu Jarnrah berkata). Kata 
Jamrah disebutkan dengan huruf jim. 


ü* yt ji ii j? ^ 

Äi ä£i>UJi jlijl J 1* jdCall (Z)aW /&«« 


Abbas, "Diutusnya Nabi SA Wsampai ke telinga Abu Dzarr. " Mujahid 
berkata, "Amal shalih mengangkat ucapan yang baik. ” Ada yang 
mengatakan, dzi ai ma’aarij adalah malaikat naik [menghadap] 
kepada Allah). Ayat peatama mengisyaratkan kepada riwayat yang 
menafsirkannya yang disebutkan di bagian akhir, yaitu perkataan Al 
Farra'. Kata ai ma'aari] termasuk penyifatan yang disandangkan 
Allah kepada diri-Nya, karena malaikat naik kepada-Nya. 


Yang lain mengatakan bahwa makna dzii ai ma ’ aari] (Yang 
mempunyai tempat-tempat yang naik), maksudnya adalah tingkat- 
tingkat yang tinggi. 

Ayat kedua mengisyaratkan penafsiran Mujahid untuk ayat ini 
yang tersebut dalam atsar sebelumnya, Al Firyabi merrwayatkannya 
see ara maushul dari riwayat Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Al Baihaqi 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
mengenai penafsirannya, “v— ( i —K . » adalah dzikrullah (berdzikir 

kepada Allah). jdwaJ' JiÜ' adalah melaksanakan kewajiban-kewajiban 

dari Allah. Maka barangsiapa berdzikir kepada Allah namun tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajiban dari-Nya, maka Allah menolak 
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perkataannya.” 


AI Farra' berkata, “Maknanya, amal shalih itu me n g an g k at 
perkataan yang baik, yakni perkataan yang baik itu diterima bila 
disertai dengan amal shalih.” 


Riwayat mu ‘allaq dari Abu Jamrah telah dikemukakan secara 
maushul pada bab “Islamnya Abu Dzar”. Maksud dari riwayat ini 
adalah perkataan Abu Dzar kepada saudaranya, J—**jJi li* jj* ^ 

frUlJl ja ijf jfžji ifjji (Beritahukan kepadaku ilmu teidki yang 


mengaku bahwa berita dari langit datang kepadanya itu), 
Penjelasannya telah dipaparkan di sana. 


Ar-Raghib berkata, “Kata ai uruuj artinya pergi naik.” 


Abu Ali Al Qali dalam kitab Al Bari’ berkata, “Kata ai 
ma 'aarij adalah bentuk jamak dari ma'raj (tangga). Sedangkan kata ai 
uruuj artinya naik. Kata ini mengikuti pola kata araja, ya’ruju, 
uruujan, dan ma rajan. Kata ai mVraaj artinya tangga dan jalan 
tempat naiknya malaikat ke langit. Sedangkan ai mi ‘raaj menyempai 
kata as-sullam (titian) atau daraj (tangga) dimana roh-roh 
menempuhnya setelah dicabut dari jasad, dan merupakan jalan 
naiknya amal manusia.” 


Ibnu Duraid berkata, “Maksudnya, yang membayangi orang 
sakit ketika hampir meninggal, sehingga matanya membelalak 
sebagaimana yang dinyatakan oleh para ahli tafsir. Ada yang 
mengatakan juga bahwa jalanan itu sangat indah, sehingga jika jiwa 
telah melihatnya maka tidak kuasa untuk keluar.” 


Al Baihaqi berkata, “Naiknya perkataan yang baik dan 
sedekah yang baik adalah sebagai ungkapan tentang diterimanya itu, 
dan naiknya malaikat adalah menuju tempat mereka di langit. 

Sedangkan pengungkapaimya dengan kalimat & 1) {kepada Allah) 

■> > 

maka takwilannya diserahkan kepada Allah seba gaimana marbhah 
para salaf dan para imam setelah mereka.” 
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Ibnu Baththal berkata, “Pada bab ini Imam Bukhari 
mengemukakan sanggahan terhadap golongan Jahmiyah dan 
Mujassimah terkait dengan masalah ini. Karena telah j elas bahwa 
Allah bukanlah jism (fisik atau tubuh) sehingga tidak memerlukan 
tempat. Allah memang demikian sejak sebelum adanya tempat. 
Sedangkan idhafah kata ai ma 'aarij (tempat-terapat yang naik) adalah 
sebagai idhafah tasyrif. Makna naik kepada-Nya adalah menunjukkan 
kemahatinggian-Nya dengan tetap bahwa Allah Maha Suci dari 
bertempat tinggal.” 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan empat hadits yang 
sebagiannya dikemukakan lebih dari satu jalur, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah, S— 

* S 

(Para malaikat malam saling bergantian dengan para malaikat 

* + 

siang mengawasi kalian). Penjelasannya telah dikemukakan di awal 
pembahasan tentang shalat. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, pi 

^i)i rjju (Kemudian naiklah para malaikat yang di malam 

hari mengawasi kalian ). Secara tekstual, hadits ini dijadikan sebagai 
pedoman oleh kalangan yang menyatakan bahwa Allah berada di atas. 
Saya telah mengemukakan tentang makna atas bagi Allah pada bab 
sebelumnya. 

Kedua, j_* j _!£• Juij (Khalid bin Makhlad berkata ). 



Demikian redaksi yang dicantumkan oleh semua periwayat, 
sedangkan Al Khaththabi menyebutkan di dalam Syarahnya, y? 

did- äi (Abu Abdillah Imam Bukhari berkata: 

r * 

Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kärni). 

lifi y (Sulaiman menceritakan kepada kami). 


Maksudnya, Ibnu Bilal Al Madani. Sanad -nya diriwayatkan secara 
maushul oleh Abu Bakar Al Jauzaqi dalam Al Jam y baina Ash- 


Shahihain, dia berkata; xd** ds*- $ dx* 
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üi 


ä)£ \2jS- : Jll (Abu Al Abbas Ad-Daghuli menceritakan kepctda 


kanti, Muhammad bitt Mu 'adz As-Sulami menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami). Laiu 
dia menyebutkan redaksi serupa dengan riwayat Imam Bukhari. 
Demikian juga redaksi yang dinukil oleh Abu Awanah dalam kitab 
Ash-Shahih dari Muhammad bin Mu’adz, dan juga oleh Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakkraj, kemudian dia berkata: «'jj (diriwayatkan 


juga oleh), laiu dia berkata: a&i j! iltS*- Jilj ( Dan Khalid bin Makhlad 


berkata), 

Imam Muslim meriwayatkaimya dari Ahmad bin Utsman, dari 
Khalid Makhlad, dari Sulaiman bin Bilal, tapi berbeda pada gurunya 
Sulaiman, karena dia menyebutkan^ j—J j* te* jt j* (Dari 

j. ^ j- 

Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya) sebagaimana yang telah saya 
jelaskan di awal pembahasan tentang zakat. Sementara Al Ismaili dan 
Abu Nu’aim tidak menemukan jalur lainnya dalam kitab Mustakhraj 
mereka sehingga mereka mengeluarkannya dari jalur Abdurrahman 
bin bin Abdillah bin Dinar, dari ayahnya, dari Abu Shalih. Riwayat ini 
telah di V ermi kakan oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
zakat. Riwayat mu’allaq ini dan riwayat Al Jauzaqi menunjukkan 
bahwa Khalid mempunyai dua guru dalam riwayat ini, sebagaimana 
halnya Abdullah bin Dinar juga meriwayatkan dari dua guru 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh riwayat mu ’allaq setelahnya. 

J il j (Warqa' berkata ). Dia adalah Ibnu Ümar. 


JU yn & rj& J & te 

C_4di V! Äi Ji Jjuäj *ij (Dari Abdullah bin Dinar, dari Sa ’id bin 


Vasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘'Dan 
tidak ada yang naik kepada Allah kecuali yang baik. ”) Maksudnya, 
riwayat Warqa' sesuai dengan riwayat Sulaiman, hanya saja berbeda 
pada salah satu dari kedua guru mereka. Riwayat Sulaiman dari Abu 
Shalih, sedangkan Warqa' dari Sa’id bin Yasar pada sanad ini. 
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Sedangkan redaksinya sama kecuali pada kata <■—*kJ', karena dalam 

riwayat Warqa' dicantumkan v—S tanpa huruf alif lam. Keduanya 

diriwayatkan see ara maushul oieh Al Baihaqi dari jalur Abu An- 
Nadhr Hasyim bin Al Qasim dari Warqa', dan dicantumkan dengan 
kata vill. Dan di bagian akbimya disebutkan, J*-? ji? ( seperti gunung 

JJhud) sebagai ganti kalimat J—Ji* {seperti gunung) pada riwayat 

mu 'allaq. 

Kemudian dalam riwayat mu’allaq dicantumkan 4— 

se dangkan dalam riwayat Al Kusymihani dicantumkan dengan lafazh 
4 1 'Ji, tanpa tasydid dan huruf ta \ yaitu riwayat Al Baihaqi. Kalimat 

dufCo_1 \ _ {mengembangkannya untuk pemiliknya) dicantumkan 

* 

dalam riwayat Al Mustamli dengan redaksi, 4^^—\'- 

* 

{mengembangkannya untuk pemiliknya ), yaitu riwayatnya Al Baihaqi, 
sedangkan redaksi lainnya sama. Pada pembahasan tentang zakat telah 
saya kemukakan, bahwa saya belum menemukan riwayat mu’allaq 
Warqa' ini, kemudian saya menemukannya dalam kedua catatan saya 
di sini, dan penjelasan redaksinya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang zakat. 

. • 

Al Khaththabi berkata, “Disebutkannya kata ü**—5* {tangan 

kanan ) dalam hadits ini maknanya adalah penerimaan yang baik. 
Sebab menerima dengan tangan kanan adalah etika yang baik. Selain 
itu, tangan kanan dijaga dari menyentuh hal-hal yang hina dan 
senantiasa diarahkan untuk menyentuh hal-hal yang bemilai. Juga, apa 
yang dinisbatkan kepada Allah tidak ada yang berupa sifat tangan kiri, 
karena kiri merupakan bagian kekurangan dan kelemahan seperti 
riwayat, Jtr-H {kedua tangan-Nya adalah kanan), Menurut 

kami, tangan ini bukanlah sebagai anggota tubuh, tapi itu sebagai sifat 
dan tidak dipertanyakan bagaimana. Jadi, kami mengimaninya 
sebagaimana adanya demžkian dan tidak mempertanyakan bagaimana. 
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Inilah madzhab Ahlus sunnah wal jamaah.” 


Sebagian tanggapan terhadap perkataannya ini tel ah 


dikemukakan pada bab firman Allah, 




UJ ‘Tong telah Ku- 


ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (Qs. Shaad [38]: 75) 


Ketiga , hadits Ibnu Abbas tentang doa ketika berdua. Ini telah 
diisyaratkan dalam bab sebelumnya. 


Keempat , hadits Abu Sa’id yang dikemukakannya dari dua 
jalur, yaitu dari Sufyan, yakni Ats-Tsauri, ayahnya adalah Sa’id bin 
Masruq, dan Abu Nu’m, namanya Abdurrahman. Sedangkan yang 
dicantumkan dalam riwayat Qabishah, gurunya Imam Bukhari pada 
hadits ini mengenai keraguan, apakah itu Abu Nu’m atau Ibnu Abi 
Nu*m. Ini tidak dapat diriwayatkan juga pada jalur Qabishah, tapi 
Imam Bukhari mengemukakan jalur Abdurrazzaq setelah riwayat 
Qabishah walaupun derajat sanad-aya menurun dan tingginya derajat 
riwayat Qabishah, karena riwayat Abdurrazzaq tidak mengandung 
redaksi keraguan. Pada pembahasan tentang cerita-certia para nabi 
telah dikemukakan see ara pasti (tanpa keraguan) dari Muhammad bin 
Katsir dari Sufyan. Penjelasan tentang hadits ini telah dipaparkan 
seeara gamblang pada pembahasan tentang fitnah, 

j*1 —*$£• Al JU *,Ji\ J\ Cm, (Dikirimkan kepada Nabi 

fT ^ #■ jf 

SA W emas). Demikian redaksi yang dicantumkan di sini dengan kata 
C—m (Dikirimkan) dalam bentuk kalimat pasif. Laiu dalam riwayat 


Abdurrazzaq disebutkan dengan redaksi yang menjelaskannya, yaitu: 

(Alt, yang saat itu di Yaman, mengirimkan). 

* 

Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, —» (di 

Yaman). 



Amiri, salah seorang dari kalangan bani Kilab, dan Zaid Al Khail 
Ath-Tha 7 salah seorang dari kalangan bani Nabhan). Keempat orang 
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ini adalah orang-orang yang dibujuk hatinya oleh Nabi SAW, dan 
masing-masing raereka adalah pemimpin kaumnya. 

Tentang nasab Al Aqra' bin Häbis bin Iqal telah dikemukakan 
dalam tafsir surah Al Hujuraat, dan ada juga kisahnya dalam 
pembagian harta perang Hunain. 

Al Mubarrad berkata, "Di awal masa Islam, dia adalah 
pemimpin Khindaf. Dia bertempat tinggal di sana, sedang tempat 
Uyainah bin Hishn di Qais.” 

Al Marzubani berkata, "Dia adalah orang pertama yang 
mengharamkan judi.” 

Ada yang berkata, "Dia tidak beijenggot, jalannya pincang, 
berkepala botak, dan sikapnya buruk. Dia orang terakhir yang 
berkuasa pada bani Tamim.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa dia termasuk orang Arab 
yang beragama Majusi, kemudian memeluk Islam dan mengikuti 
berbagai peperangan serta gugur sebagai syahid dalam perang 
Yarmuk. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa dia masih hidup 
hingga masa khilafah Utsman, laiu gugur di Jauzan. 

Adapun Uyainah bin Badr dinisbatkan kepada kakek ayahnya, 
yaitu Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr bin Amr bin Laudan 
bin TsaTabah bin Adi bin Fazarah. Dia adalah pemimpin bani Qais di 
masa awal Islam, julukannya Abu Malik. Kisahnya telah dikemukakan 
di awal pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an dan 
Sunnah, serta disebut oleh Nabi SAW dengan panggilan si bodoh 
yang dipatuhi. Dia murtad bersama Thulaihah, kemudian kembali 
masuk Islam. 

Sedangkan Alqamah, dia adalah Ibnu Ulatsah bin Auf fin Al 
Ahwash bin Ja’far bin Kilab bin Rabi’ah bin Amir bin Sha’sha’ah. Dia 
pemimpin bani Kilab bersama Amir bin Ath-Thufail, keduanya 
berselisih dalam masalah reputasi dan saling membanggakan diri. 
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Mengenai mereka ada beberapa khabar yang terkenal. Dalam bab 
pengiriman Ali RA ke Yaman pada pembahasan tentang peperangan 
disebutkan dengan redaksi, ( dan yang keempat). Mungkin dia 

mengatakan Alqamah bin Ulatsah, dan mungkin Amir bin Ath- 
Thufail. Alqamah adalah orang yang lembut dan cerdas, tapi Amir 
lebih dermawan daripadanya. Alqamah murtad bersama orang lainnya 
yang murtad, kemudian kembali dan meninggal di Hauran pada masa 
khilafah Ümar. Sementara Amir bin Ath-Thufail meninggal dalam 
keadaan musyrik ketika Nabi SAW masih hidup. 

Zaid Al Khail adalah Ibnu Muhalhal bin Zaid bin Minhab bin 
Abd bin Rudha. Ada juga yang mengatakan bahwa dia disebut Zaid Al 
Khail (secara harfiyah berarti kuda), karena dia menyukai kuda, dan 
dikatakan bahwa tidak ada orang yang lebih banyak kudanya daripada 
dia. Dia seorang penyair, orator, pemberani dan penunggang kuda 
yang hebat. Nabi SAW menyebutnya Zaid Al Khair karena dia baik, 
dan dia memang demikian. Dia meninggal dalam keadaan Islam pada 
saat Nabi SAW masih hidup, tapi ada juga yang mengatakan bahwa 
dia meninggal di masa khilafah Ümar. Dia bertugas memungut zakat 
bani Äsad, dan dia tidak murtad bersama orang-orang yang murtad. 

lr*'J c i# (.Maka marahlah orang-orang Quraisy). Demikian 

redaksi riwayat mayoritas periwayat dengan redaksi, >:■»— 

sedangkan dalam Abu Dzar dari Al Hamawi disebutkan dengan 
redaksi, dari kata ai ghadhab (marah). Demikian juga redaksi 

yang tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Dalam kisah Ad telah 

j* 

dikemukakan dari jalur lainnya, dari Sufyan dengan redaksi, •' 

jCafthj (Maka orang-orang Quraisy dan Anshar pun marah). 

^HLS\ tJi (Sesungguhnya aku sedang membujuk hati mereka). 

Dalam riwayat yang dikemuakkan pada pembahasan tentang 
peperangan disebutkan dengan redaksi, Jt j* tffj 
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(Tidakkah kalian mempercayaiku, padahal aku adalah kepercayaan 
yang ada di langit). Dengan demikian j elas kesesuaian hadits ini 
dengan judulnya. Tapi seperti kebiasaan Imam Bukhari dalam 

> f 

memasukan kata öj—Sj pada redaksi judulnya karena kata ini 

dicantumkan pada jalur lainnya. Jadi maksudnya adalah 
mengisyaratkan kepada jalur tersebut. Al Baihaqi menceritakan dari 
Abu Bakar Adh-Dhuba’i, dia berkata, “Kadang orang Arab 
meletakkan kata fii pada posisi alaa, seperti firman-Nya dalam surah 
At-Taubah ayat 2, ^—\ —J ( Maha berjalanlah kamu fkaum 

musyrikin] di muka bumi ) dan firman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 
71, J—XJi £_jj— r ( Dan sesungguhnya aku akan menyalib 

kamu sekalian pada pangkal pohon kurma). Demikian redaksi firman- 
Nya dalam surah Al Mulk ayat 16 dan 17, —ii Jt jä (Allah yang di 

langit). Maksudnya, di atas Arsy di atas langit sebagaimana yang 
dijelaskan oleh hadits-hadits yang shakih. 


Hadits Abu Dzar mengenai firman Allah dalam surah Yaasim 
ayat 38, L^l yeL. — *1 ( Dan matahari berjalan di tempat 


peredarannyd), dikemukakan oleh Imam Bukhari secara ringkas, dan 
ini telah disinggung dalam bab sebelumnya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Semua hadits dalam bab ini sesuai 

dengan judulnya kecuali hadits Ibnu Abbas karena hanya terdapat 

* ^ 

kalimat, Jsj— i iii vj (Tuhan Arsy). Kesesuaiannya adalah dari segi 

bahwa ini memperingatkan tentang ketidakbenaran pendapat yang 
menyatakan arah berdasarkan firman-Nya dalam surah Al Ma’aarij 

4 

ayat 3, ttj' —mJi (Yang mempunyai tempai-tempatyang naik). Maka 

dapat difahami bahwa arah atas atau tinggi disandangkan kepada 
Allah. Karena itu, Imam Bukhari menjelaskan bahwa arah yang 
dinyatakan sebagai langit atau ketinggian dan arah yang dinyatakan 
sebagai Arsy, keduanya adalah makhluk yang bertuhan dan 
berawalan. Sedangkan Allah sebelum itu dan lainnya. 
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24. Firman Allalt 



* 


orang mukmin) pada hari itu berseri-serL Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat. ” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 22-23) 






>' il Äi yil :JU > 

y / ’ # y* 

* »J_A nr 1Ž£ 0j>- lö]:JU ijiJ aü pii 

' 1 y- ✓ y 


f j lk J—Ii fjQu ")! 01 p]i ^ Oj-*CaJ 


✓ ✓ 


f • > r 




.r£* j£ sSco j*üji 


, / y y y 


7434. Dari Jarir, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk di 
hadapan Nabi SAW, tiba-tiba beliau melihat ke bulan pada saat bulan 
pumama, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan 
kalian sebagaimana kalian melihat bulan ini. Kalian tidak akan 
berkerumun (terhalang) dalam melihat-Nya. Jika kalian bisa untuk 
tidak terluputkan oleh shalat sebelum terbitnya matahari dan shalat 
sebelum terbenamnya matahari, maka lakukanlah \” 


byp. ‘M : ±j jiiP ‘js i ju : jü i» & j, ;> & 

! s ' x y y y 



7435. Dari Jarir bin Abdillah, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian dengan 
mata kepala'.” 


» yy y * y A. 

y iy y »|y * 


* * * y y 

» > y , /Hiy y y y 


SÜ X.} ^ ÄI X ÄI J*^ tÜi r> :JU >> ■' 

y ’ y ^ * y* 

e Si .iii õ'/j iir sidi & 'sjp. 'fi\ :jd 
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•ä$j 


7436. Dari Jarir, dia berkata, “Rasuhillah SAW keluar kepada 
kami pada malam bulan pumama, laiu beliau bersabda, 
i Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian pada Hari Kiamat 
nanti sebagimana kalimat melihat ini. Kalian iidak akan berkerumun 
(terhalang) dalam melihat-Nya’ 


üil £ Uü LS> ji .ÄI U :l> y iXi ^ õ* 


?_,ji iö p# j õjjCii ji di üii Jb> Äi J lii 

- ^ J t # ^ \ / * > , ^ ^ 

■ 1 ri • 



äi .aur s# ^ : jü .äi i; v 

* * / / 

. , / i' , / 9 ^ ^ , . / / ^ Pr- I / 

-Uu Jis^ y *V*i y :Jya» yli " 1 fji y^l 


" * ^ ti ' *\ii 


SlÜ .liVäilt* jl“ li^ViCl lg*. i>^l oii ^iV^ .1' l- ‘lljl.ll 

£& Ji l2l£i lii .ÄV l!f :j>i Äi l«iti .-2»Q 
:jjij ijiji JI fCJffi J üll jL«ifci .»läS^ dj l»l» 'iii ‘lifj 
J ÄlVUll Jsv& .Uf, 'cJ {itää :Jt lif 


J * 


J—JjT <<>0 


> t 


/ / 




0 a ^ 

• ^ K ö * H 


^ ^ 


J J 


/ * > v 


J-!> l^i :Jt» .ÄI jy-V x' li5 :l> ?oii^Jl 15t> Ji 

* jr " * 

vi 4-ip jji ü Ä v iSf ^ oij^lJi *J> 


( 1-Ä»J| j\ JjjÄ-JI y?f f 4 ; »* 
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r }*h ^ i 'Jj t?iiji j* frCaiil j* ÄI f-y ty iij^j 


ö-S jLJl '^’ 0? 2&J. j* tJ ÖI jVf i> '4 & ^ 


p- r r ■■ 

vi iii v õi ^ t si^ y ai sijf ^ tb äi< ii>; v otr 


S-žf vi fST i-Ji jL_3i jsif l? jJji jt jiSi ^ ^rj^ .äi 


/ ^ / 


J „ r A 


«•* ^ 


1 _Sl 'j, ojrjj .;j«!jl jf jsi: of jt3l ji äi fj- »j^Lll 


' A 


J 


'* * 


• * 


. 1 ä * t f >*y* jy* > >/* / , » #( /-' i. ’ ,/ * b ^ ^ r " * # 
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7437. Dari Abu Hurairah, bahwa orang-orang berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami pada Hari 
Kiamat?” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian berkerumun 
(terhalang) dalam melihat bidan pada malam bulan purnama '?” 
Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kalian berkerumun (terhalang) dalam melihat matahari yang 
tidak terhalangai oleh awanT Mereka menjawab, “Tidak, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat- 
Nya demikian. Allah mengumpulkan manusia pada Hari Kiamat laiu 
betfirman, ‘Siapa menyembah sesuatu, maha dia akan mengikutinya’. 
Maka orang-orang yang menyembah matahari mengikuti matahari; 
orang-orang yang menyembah bulan mengikuti bulan; dan orang- 
orang yang menyembah para berhala mengikuti para berhala. 
Kemudian tinggallah umat ini, termasuk kaum munafik —atau kaum 
munafiknya, Ibrahim rägu tentang redaksinya —, laiu Allah 
mendatangi mereka (dalam gambaran yang tidak mereka kenal) lantas 
beifirman, 'Aku Tuhan kalian’. Mereka pun berkata, ‘Inilah tempat 
kami hingga Tuhan kami datang. Bila Tuhan kami datang, kami 
mengenal-Nya’. Allah kemudian mendatangi mereka dalam bentuk 
yang mereka kenal, laiu berfirman, ‘Aku Tuhan kalian’. Mereka 
lantas berkata, 'Engkau Tuhan kami’. Laiu mereka pun mengikuti- 
Nya. Kemudian jembatan (shiraath) dibentangkan di atas Jahanam, 
lantas aku dan umatku yangpertama kali melewatinya. Tidak seorang 
pun pada hari itu yang berbicara selain para rasul. Dan ucapan para 
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rasul pada hari itu adalah 'Ta Allah, s elamutkan, selamatkan "/' 

Sementara di dalam Jahanam terdapat kait-kait besi (yang 
melengkung bagian atasnya) seperti duri As-Sa 'dan. Apakah kallan 
pernah melihat duri As-Sa J dan?” Mereka menjawab, “Pemah, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya ilu seperti duri As- 
Sa’dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya 
selain Allah. Kail itu menyambar manusia dengan amalan-amalan 
mereka, sehingga di antara mereka ada yang celaka karena amalnya, 
di antara mereka ada yang terlempar (karena tersengat), ada juga 
yang terbenam atau serupanya, kemudian muncul ( selamat ). Maka 
ketika Allah telah selesai memutuskan di antara para hamba dan 
ingin mengeluarkan orang dari kalangan ahli neraka yang Dia 
kehendaki dengan rahmat-Nya, Dia memerintahkan pard malaikat 
agar mengeluarkan dari neraka orang yang tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun dari orang-orang yang Allah kehendaki untuk 
dirahmati-Nya dari neraka diantara orang-orang yang bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah. Maka para malaikat pun mengenal 
mereka di neraka melalui bekas sujud. Sebab api neraka melahap 
(semua tubuh) manusia kecuali bekas sujud. Allah telah 
mengharamkan neraka untuk memakan bekas sujud. Mereka 
kemudian keluar dari neraka dalam kondisi telah gosong, laiu 
disiramkan air kehidupan kepada mereka, sehingga mereka tumbuh di 
bawahnya seperti tumbuhnya biji akibat dibawa buih sungai (tumbuh 
sedemikian cepatnya). Kemudian Allah selesai memutuskan antara 
para hamba, laiu tinggallah seorang laki-laki yang tengah 
menghadapkan wajahnya ke neraka. Dia adalah penghuni neraka 
terakhir yang masuk surga. Dia berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
palingkanlah wajahku dari neraka, sebab anginnya telah menyiksa 
dan membinasakanku, ketajamannya telah membakarkuDia 
kemudian berdoa kepada Allah semampu yang dapat dia panjatkan, 
kemudian Allah berfirman, ‘Apakah bila komu diberikan hai itu masih 
akan meminta kepada-Ku yang lain?’ Orang itu menjawab, ‘Tidak, 
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demi kekuatan-Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu yang lain 
Tuhannya kemudian memberinya janji dan membuat perjanjian sesuai 
yang dikehendaki-Nya, laiu Allah memalingkan wajahnya dari 
neraka, Maka tatkala dia menghadap ke arah surga dan melihatnya, 
dia pun diam selama yang dikehendaki Allah, kemudian berkata, 
‘Wahai Tuhanku, hantarkan aku ke pintu surga'. Allah berfirman 
kepadanya, ‘Bukankah engkau telah diberikan janji dan dibuat 
perjanjian bahwa selamanya tidak akan meminta kepada-Ku selain 
yang telah diberikan kepadamu? Celakalah kamu, wahai manusia! 
Alangkah liciknya kamu \ Laiu dia berkata, ‘Wahai Tuhanku ,' laiu dia 
berdoa kepada Allah hingga Allah berfirman, 'Apakah bila kamu 
diberikan hai itu, kamu masih akan meminta yang lain?' Dia 
menjawab, ‘Tidak, demi kekuatan-Mu, aku tidak akan meminta 
kepada-Mu yang lainLaiu dia diberikan apa yang dikehendaki-Nya 
berupa janji-janji dan perjanjian-perjanjian, laiu memajukannya ke 
pintu surga. Tatkala dia berdiri ke pintu surga, surga pun terbentang 
untuknya, laiu dia melihat apa yang ada di dalamnya berupa 
kehidupan yang lapang dan kesenangan, sehingga dia pun diam 
selama yang dikehendaki Allah untuk diam, kemudian berkata, 
'Wahai Tuhanku, masukkan aku ke surga', Maka Allah berfirman 
kepadanya, 'Bukankah kamu telah diberikan janji-janji dan dibuat 
perjanjian-perjanjian untuk tidak meminta selain yang telah diberikan 
kepadamu? ’ Laiu Allah berfirman, 'Celakalah kamu, wahai manusia. 
Alangkah liciknya kamu’. Maka orang itu berkata, 'Wahai Tuhanku, 
janganlah aku menjadi makhluk-Mu yang paling sengsara'. Dia 
kemudian terus berdoa hingga Allah tertawa karenanya. Setelah 
tertawa, maka Allah pun berfirman kepadanya, ‘Masuklah ke surga'. 
Setelah dia masuk surga, Allah pun berfirman lagi kepadanya, 
‘Berangan-anganlah’. Laiu dia memohon kepada Tuhannya dan 
berangan-angan, hingga Allah mengingatkannya seraya berkata, 
'(Tambahlah) ini dan itu,' hingga setelah angan-angan itu tuntas, 
Allah berfirman, 'Itulah untukmu dan seperti itu pula bersamanya 
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7438. Atha' bin Yazid berkata, “Sementara Abu Sa’id Al 
Khudri sedang bersama Abu Hurairah, dia tidak membantah sesuatu 
pun dari pembicaraan, hingga ketika Abu Hurairah menceritakan, 
bahwa Allah berfirman, ‘Itulah untnkmu beserta kelipatannya,'' Abu 
Sa’id Al Khudhri pun berkata, ‘Dan beserta sepuluh kali lipatnya , 
wahai Abu Hurairah’. Abu Hurairah berkata, ‘Aku tidak hafal selain 
perkataannya, “Itulah untukmu beserta kelipatannya "Abu Sa’id Al 
Khudhri berkata, ‘Aku bersaksi bahwa aku hafal perkataan Rasulullah 
SAW, '‘Itulah untukmu beserta sepuluh kali lipatnya Abu Hurairah 
melanjutkan (cerita Nabi SAW), ‘Orang itu adalah penghuni surga 
terakhir yang masuk surga 
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7439. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia beikata: Kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah kita dapat melihat Tuhan kita pada Hari 
Kiamat?” Beliau menjawab, “Apakah katian akan terhalang dalam 
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melihat matahari dan bulan bila cuaca cerahT* Mereka menjawab, 
“Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak akan terhalang 
dalam melihat Tuhan kalian pada hari itu kecuali sebagaimana kalian 
tidak terhalang dalam melihat keduanya (ma tah ari dan bulan)." 
Kemudian beliau bersabda, “(Pada Hari Kiamat ) penyeru 
menyerukan, 'Hendakiah masing-masing orang pergi menuju apa 
yang mereka sembäh ’. Laiu para pemuja salib pergi bersama salib 
mereka; para penyembah berhala pergi bersama berhala-berhala 
mereka; para penyembah tuhan-tuhan bersama tuhan-tuhan mereka> 
hingga tersisalah orang-orang yang menyembah Allah, baik orang 
yang berbuat kebaikan maupun kejahatan, dan sisa-sisa Ahli Kitab. 
Kemudian Jahanam didatangkan dengan dibentangkan, seakan-akan 
ia adalah fatamorgana. 

Kemudian dikatakan kepada orang-orang Yahudi, 'Apa yang 
telah kalian sembah dulu ? ’ Mereka berkata, ‘Dulu kami menyembah 
‘Uzair, putera AUah’. Laiu ada yang mengatakan. \Kalian berdusta, 
Allah tidak mempunyai isteri dan tidak pula anak, apa yang kalian 
inginkan?’ Mereka menjawab, 'Kami ingin Engkau memberi kami 
minum’. Laiu ada yang mengatakan, ‘Minumlah '. Maka mereka pun 
berjatuhan ke dalam Jahanam. Kemudian dikatakan kepada orang- 
orang Nasrani, 'Apa yang dulu kalian sembah?' Mereka menjawab, 
‘Dulu kami menyembah Al Masih, putera Allah'. Kemudian ada yang 
mengatakan, 'Kalian berdusta, Allah tidak mempunyai isteri maupun 
anak, apa yang kalian inginkan? ’ Mereka berkata, ‘Kami ingin agar 
Engkau memberi kami minum ’. Laiu ada yang mengatakan, 
‘Minumlah’. Maka mereka pun berjatuhan ke dalam Jahanam. 
Hingga akhimya tersisalah orang-orang yang menyembah Allah, baik 
orang yang berbuat kebajikan maupun yang jahat, laiu dikatakan 
kepada mereka, ‘Apa yang menahan kalian, padahal orang-orang 
sudah pergi?’ Mereka menjawab, ‘Kami telah memisahkan diri 
dengan mereka, padahal kami sekarang amat membutuhkannya hari 
ini, dan kami telah mendengar ada penyeru yang serukan, “Masing- 
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masing orang agar menemui apa yang dulu mereka sembah Sedang 
kami hanya menunggu Tuhan kami \ ” 

Beliau berkata, " Laiu Tuhan Yang Maha Perkasa mendatangi 
mereka dalam rupa yang bukan seperti rupa yang pernah mereka 
lihat pertama kali, seraya berfirman, Akulah Tuhan katian Mereka 
berkata, 'Engkau Tuhan kami'. Moka tidak oda yang berbicara 
kepada-Nya selain para nabi Laiu Dia berkata, ‘Apakah antara 
katian dan Dia terdapat tandayang komu kenalt? ’ Mereka menjawab, 
‘Betis Laiu Dia menyingkap betis-Nya, bersujudlah sedap mukmin 
pun sujud kepada-Nya, dan tinggallah orang yang dulu sujud karena 
riya ' dan sum ‘ah (ingin mendapat pujian), laiu berusaha untuk sujud, 
namun punggungnya malah turus (tidak dapat sujudjXemudian 
jembatan didatangkan, laiu jembatan itu ditempatkan di kedua tepi 
Jahanam” 

Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa jembatan itu?” Beliau 
bersabda, “ Peluncuran Hein yang menggelincirkan, di atasnya 
terdapat kait (besi yang bengkok pada bagian atasnya) dan duri kasar 
yang lebar, yang berduri miring yang terdapat di Najed, yaitu yang 
disebut as-sa ‘dan. Orang mukmin di atasnya ada yang seperti kedipan 
mata (sangat cepat), seperti kilat, seperti angin dan seperti kuda 
terbaik serta para penunggang. Laiu ada yang selamat lagi 
diselamatkan, ada yang selamat dengan cacat dan ada yang 
terdorong ke dalam neraka Jahanam, hingga orang pating akhir lewat 
laht ditarik Maha tidaklah katian, orang yang pating keras dalam 
menyerukan kebenaran untukku. Amat kentara bagi katian orang 
beriman pada hari itu kepada Allah Yang Maha Perkasa Dan bitist 
mereka melihat diri mereka telah selamat di kalangan saudara- 
saudara mereka, mereka berkata, 'Wahai Tuhan kami, itu adalah 
saudara-saudara komi yang dulu shalat bersama kami, berpuasa 
bersama kami, dan beramal bersama komi? 1 Allah berfirman, 
'Pergilah, siapa yang katian dapati di hatinya keimanan seberat 
setengah dinar, moka keluarkanlah dia Allah memäng telah 
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mengharamkan tubuh mere ka atas api neraka , kemudian mereka 
(yang selamat) mendatangi mereka (yang dikeluarkan) sedang 
sebagian mereka telah tenggelam di dalam api neraka hingga sebatas 
kakinya, dan hingga ke pertengahan kedua betisnya. Laiu mereka 
mengeluarkan orang yang mereka kenal, kemudian mereka kembali. 
Setelah itu Dia berkata, Pergilah, siapa yang kalian dapati di dalam 
hatinya (keimanan) seberat setengah dinar, maka keluarkanlah dia 
Maha mereka pun mengeluarkan orang yang mereka kenal, kemudian 
kembali. Laiu Dia berkata, Pergilah, siapa yang kalian dapati di 
dalam hatinya keimanan seberat dzarrah, maka keluarkanlah dia‘. 
Maka mereka pun mengeluarkan orang yang mereka kenal \” 

Abu Sa’id berkata, “Jika kalian tidak percaya, silakan baca 
(firman-Nya), ‘Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar biji sawi 
pun, niscaya Allah akan melipat gandakanPara nabi dan malaikat 
kemudian memberikan syafa 'at, juga orang-orang beriman. Laiu 
Allah Yang Maha Perkasa berkata, ' Syafaat-Ku masih adaLaiu Dia 
mengambil segenggam dari neraka, kemudian mengeluarkan 
sejumlah orang yang telah gosong lamas mereka dilemparkan ke 
dalam sungai di mulut surga yang diberi nama air kehidupan. Maka 
mereka pun tumbuh di kedua tepinya sebagaimana tumbuhnya biji 
akibat dibawa buih (tumbuh demikian cepatnya), yang kalian biasa 
melihatnya berada di samping batu besar dan di dekat pepohonan. 
Yang (mengarah langsung) ke matahari, maka ia menjadi berwama 
hijau dan yang (mendekat) ke bayangan, maka ia menjadi berwama 
putih. Setelah itu mereka keluar seolah-olah berlian, kemudian cincin- 
cirtcin dikalungkan ke leher-leher mereka, laiu mereka masuk surga. 
Tak lama kemudian ahli surga berkata, 1 Mereka adalah orang-orang 
yang dibebaskan oleh Yang Maha Pengasih (Ar-Rahman). Dia 
memasukkan mereka ke dalam surga bukan karena amalan yang 
mereka kerjakan dan bukan karena kebaikan yang mereka lakukan ' 
Laiu ada yang mengatakan kepada mereka, ‘Bagi kalian apa yang 
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kalian lihat dan kelipatannya . 
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7440. Dari Anas, bahwa Nabi SAW bcrsabda, "Pada Hari 
Kiamat kelak, Allah mengumpulkan orang-orang beriman hingga 
mereka menyadari itu, lahi mereka berkata, ‘Sebaiknya Uta meminta 
syafaat kepada Tuhan kita hingga membuat kita tenang di tempat Uta 
iniMereka kemudian menemui Adam seraya berkata, 'Wahai Adam, 
engkau bapak manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, 
menempatkanmu di surga-Nya, memerintahkan para malaikat untuk 
sujud kepadamu, dan mengajarkanmu nama-nama segala sesuatu, 
maha mintalah syafaat bagi komi kepada Tuhanmu hingga Dia 
membuat komi tenang di tempat ini \ Moka Adam berkata, \Aku tidak. 
berhak aias hai itu —laiu dia menyebutkan kesalahan yang telah 
diperbuatnya — Akan tetapi temuilah Nuh, sebab dia adalah nabi 
pertama yang diutus Allah kepada penduduk bumi\ Laiu mereka pun 
menemui Nuh, dia pun berkata, ‘Aku tidak berhak aias hai itu —laiu 
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dia menyebutkan kesalahan yang pernah dilakukannya — Akan tetapi 
temuliah Jbrahim kekasih Ällah Yang Maha Pengasih \ Mereka 
kemudian menemui Ibrahim, moka dia berkata, ‘Aku tidak berhak aias 
hai Uu —laiu dia menyebutkan kepada mereka tiga kebohongan yang 
telah dilakukannya —, akan tetapi temuiläh Musa, seorang hamba 
yang Allah berikan Taurat kepadanya dan berbicara langsung 
kepadanya, serta didekatkan kepada-NyaMereka kemudian 
menemui Musa, moka dia pun berkata, ‘Aku tidak berhak ajas hai itu 
—laiu dia menyebutkan kepada mereka kesalahan yang telah 
dilakukannya —, akan tetapi temuiläh Isa, hamba Allah, utusan-Nya, 
ruh dari-Nya dan kalimat-Nya'. Mereka kemudian menemtd Isa, dan 
dia pun berkata, ‘Aku tidak berhak atas hai itu. Akan tetapi temuiläh 
Muhammad SA W, seorang hamba yang telah diampuni Allah dosanya 
yang telah laiu dan akan datangMoka mereka pun datang 
kepadaku, laiu aku meminta izin kepada Tuhanku di Dar-Nya, laiu 
aku diizinkan kepada-Nya. Tatkala aku melihat Tuhanku, aku 
bersimpuh sujud kepada-Nyadan Dia membiarkanku selama yang 
dikehendaki Allah, laiu Dia berfirman kepadaku, ‘Bangkitlah wahai 
Muhammad, ucäpkanlah, posti komu akan didengar, mintalah syafaat, 
posti kamu diberi syafaat, dan mohonlah posti kamu akan diberi 
Maka aku mengangkat kepalakku, laiu memuji Tuhanku dengan 
pujian-pujian yang diajarkan-Nya kepadaku. Setelah itu aku meminta 
syafaat, kemudian ditetapkanlah batasan untukku, maka aku 
memasukkan mereka ke dalam surga’.” 

Qatadah berkata, “Aku mendengamya juga bersabda, Maka 
aku mengeluarkan mereka dari neraka dan memasukkan mereka ke 
surga. Kemudian aku kembali lagi untuk kedua kalinya, laiu aku 
meminta izin kepada Tuhanku di Dar-Nya, laiu aku diizinkan kepada- 
Nya. Tatkala aku melihat-Nya, aku bersimpuh sujud kepada-Nya, dan 
Dia membiarkanku selama yang dikehendaki Allah, kemudian Dia 
berfirman kepadaku, ‘Bangkitlah wahai Muhammad, ucapkanlah 
posti kamu akan didengar, dan mintalah syafaat pasti kamu diberi 
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syafaat, dan mohonlah posti komu akan diberi Moka aku kemudian 
mengangkat kepalaku, laiu memuji Tuhanku dengan pujian-pujian 
yang diajarkan-Nya kepadaku. Kemudian aku memintakan syafaat, 
laiu ditetapkanlah batasan untukku, maka aku memasukkan mereka ke 
dalam surga‘.“ 

Qatadah berkata, “Aku mendengamya juga berkata, '‘Moka aku 
mengeluarkan mereka dari neraka dan memasukkan mereka ke surga. 
Hingga tidak oda lagi yang tersisa di neraka selam yang tertahan 
oleh Al Qur'an dan mereka wajib untuk menetap secara kekaV.** 
Setelah itu beliau membacakan, ** Mudah-mudahan Tühanmu 
mengangkat kamu ke tempot yang terpuji." (Qs. Al Israa' [17]: 79) 
Selanjutnya beliau bersabda, “Kedudukan yang terpuji inilah yang 
dijanjikan kepada Nabi kalian SA W. n 


J 
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7441. Dari Auas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW mengirim 
utusan kepada kaum Anshar, laiu beliau mengumpulkan mereka di 
kubah, laiu bersabda kepada mereka, “Bersabarlah hingga kalian 
berjumpa dengan AUah dan Rasul-Nya, karena sesunggufatya aku 
berada di telaga" 
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7442. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 

bertahajjud di malam hari, beüau mengucapkan, ‘Allaahumma lakid 
hamdu, anta qayyimus samaawaati wal ardhi, wa lakal hamdu, anta 
rabbus samaawaati wal ardhi waman fiihinna, walakal hamdu, anta 
nuurus samaawaati wal ardhi waman fiihinna, antal haqqu, wa 
qaulukal haqu, wa wa ’dukal hagu, wa liqaa 'ukal haqq, wal jannatu 
haqq, wan naaru haqq, was saa ’atu haqq. Allaahumma laka aslamtu, 
wa bika aamantu, wa alaika tawakkaltu, wa ilaika khaashamtu, 
wabika haakamtu, faghfir lii maa qaddamtu wamaa akhkhartu wa 
asrartu wa a ’lantu wamaa anta a ’lamu bihi minnii, laa ilaaha illaa 
anta (ya Allah, milik-Mu segala pujian, Engkaulah pengatur semua 
langit dan bumi. Milik-Mu segala pujian, Engkaulah Tuhan semua 
langit dan bumi beserta semua yang ada di dalamnya. Milik-Mu 
segala pujian, Engkaulah cahaya semua langit dan bumi beserta 
semua yang ada di dalamnya. Engkau Maha Benar, firman-Mu benar, 
janji-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar adänya, surga benar 
adanya, neraka benar adanya, dan Hari Kiamat benar adanya. Ya- 
Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku bertikai fdengan 
lawan], dan dengan-Mu aku berhukum. Moka ampunilah dosaku yang 
terdahulu maupun yang kemudian, yang sembunyi-sembunyi maupun 
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yang terang-terangan, dan apa-apa yang Engkau lebih mengetahui 
daripada aku. Tidak ada Tuhan kecuali Engkau)** 

Abu Abdillah berkata, “Qais bin Sa’ad dan Abu Az-Zubair 
mengatakan dari Thawus (dengan redaksi), ‘Qayyaam Mujahid 
berkata, l Al Qayyuum ada]ah yang mengurusi segala sesuatu’. Dan 
Ümar membacanya, ‘Al qayyaam Keduanya adalati pujian.” 
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7443. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali dia akan diajak 
bicara oleh Tuhannya, antara dia dan Tuhannya tidak ada 
penerjemah dan tidak pula hijab yang menghalanginya’ .** 
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7444. Dari Abu Bakar bin Abdillah bin Qais, dari ayahnya, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua surga yang semua 
perkakasnya beserta semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak, 
dan dua surga yang semua perkakasnya dan semua yang ada di 
dalamnya terbuat dari emas . Sementara tidak ada di antara manusia 
dengan melihat kepada Tuhan mereka kecuali selendang kebesarcm 
pada wajah-Nya di surga Adn." 
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7445. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa mengambil harta seorang muslim dengan 
sumpah dusta, moka dia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan 
Dia murka kepadanya 


Abdullah berkata, “Kemudian sebagai pembenarannya 
Rasulullah SAW membacakan (ayat) dari Kitabullah, ‘ Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah - 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahata) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata- 
kata dengan mereka di akhirat '. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 77) 
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7446. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Tiga golongan yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 
Hari Kiamat nanti dan tidak akan melihat kepada mereka: Orang 
yang bersumpah tentang suatu barang bdkwa dia telah ditawari 
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dengan yang lebih banyak dari yang diberikan padahal dia berdwta; 
orang yang bersumpah dusta setelah Ashar untuk mengambil harta 
seorang muslim; dan orang yang menahan kelebihan air. Maha pada 
Hari Kiamat Allah berkata , *Hari im aku mengahalangimu dari 
anugerah-Ku sebagaimana engkau telah menahan apa yang tidak 
diusahakan oleh kedua tanganmu'.'’ 
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7447. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Zaman telah berputar seperti pada saat Allah menciptakan langit 
dan bumi. Setahun adalah dua belas bulan, empat di antaranya 
adalah (bulan-bulan) suci yang tiga darinya berurutan, yaitu: 
Dzulqa 'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab yang di antara 
Jumada dan Sya'ban. Bulan apa iniV Mereka (para sahabat) 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
kemudian terdiam sampai-sampai kami mengira bahwa beliau akan 
menyebutnya dengan nama laiu, beliau bersabda, “Bukankah ini 
Dzulhijjah ?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau bersabda lagi, “Negeri 
apa im?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Beliau laiu terdiam sampai-sampai kami mengira bahwa 
beliau akan menyebutnya dengan nama lain, beliau bersabda, 
“Bukankah ini Baldah (Makkah)T Kami menjawab, “Benar.” Beliau 
bersabda, “Laiu, hari apa im?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui.” Beliau lantas terdiam sampai-sampai 
kaini mengira bahwa beliau akan menyebutnya dengan nama lain* 
beliau bersabda, “Bukankah ini hari NakrT Kami menjawab, 
“Benar.” Beliau bersabda, “Moka sesungguhnya darah dan harta 
kalian — Muhammad berkata: Dan aku kira beliau juga mengatakan, 
"Dan kehormatan kalian ,"— diharamkan atas kalian sebagaimana 
hatnya diharamkannya hari kalian ini, di negeri kalian ini, pada 
bulan kalian ini Kelak kalian akan berjumpa dengan Tukan kalian, 
laiu Dia akan menanyai kalian tentang omal perbuatan kalian. 
Ingatlah, janganlah kalian kembali menjadi sesat setelah ketiadaanku, 
dimana sebagian kalian memenggal leher sebagian lainnya. Ingatlah, 
hendaknya yang menyaksikan ini menyampaikan kepada yang tidak 
hadir, karena mungkin saja orang yang belum sampai ini kepadanya 
adalah orang yang lebih menyadarinya daripada orang yang 
mendengamya 

Apabila Muhammad mengingatnya, maka dia berkata, 
“Benarlah Nabi SAW.” Kemudian dia berkata, "Ingatlah, sudahkah 


FATHUL BAARI — 613 




aku menyampaikan. Ingatlah, sudahkah aku menyampaikan.” 


Keterangan Hadits 


(Bab firman Allak, “Wajah-wajah forang-orang mukmin] 
pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mere ka melihat. ”) 
Tampaknya, Imam Bukhari raengisyaratkan kepada riwayat yang 
dinukil oleh Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ath-Thabari dan lainnya 


yang di-shahih-km oleh Al Hakim dari jalur Tsuwair bin Abi 
Fakhitah, äi y* ä^Jt Jkf ^ üi: Jli j*L»j äi JJ* Jt ijj J>\ Jt- 
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bersabda, "Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah 
kedudukannya adalah orang yang melihat-lihat kerajaannya selama 
seribu tahun , dan sesungguhnya orang yang paling utama 
kedudukannya di antara mereka adalah orang yang melihat wajah 
Tuhannya Azza wa Jalla sebanyak dua kali sehari ." Kemudian beliau 
membacakan ayat, “Wajah-wajah forang-orang mukmin] pada hari 
itu berseri-seri. " Dia [Ibnu Ümar] berkata, “[Yakni] putih dan 
jernih. ’’ “Kepada Tuhannyalah mereka melihat. '* Dia berkata , 
“[Yakni] sedap hari melihat kepada wajah Allah .”) Lii adalah redaksi 
Ath-Thabari dari jalur Musil’ab bin Al Miqdam, dari Israil, dari 


Abd menukilnya juga dari Syababah, dari Israil dengan 

«daksi, |#>t> ^ Hjjfo 'M ü** 
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kebun-kebunnya, isteri-isterinya, para pelayannya, kenikmatannya 
dan kesenangannya sejauh perjalanan seribu tahun. Sedangkan yang 
paling mulia di antara mereka adalah yang melihat kepada wajah 
Allah Ta 'ala pagi dan sõre hari). At-Tirmidzi pun menukilnya dari 
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Abd, dan dia berkata, “Hadits ini gharib ” Selain itu, diriwayatkan 
pula dari Israil see ara marfu ‘ oleh lebih dari satu orang. Diriwayatkan 
juga oldi Abdul Malik bin Abhar dari Tsuwair, dari Ibnu Ümar seeara 
mauquf. Ats-Tsauri menukilnya dari Tsuwair, dari Mujahid, dari Ibnu 
Ümar seeara mauquf, dia berkata, “Dan kärni tidak mengetahui 
seseorang yang menyebutkan Mujahid dalam sanad -nya kecuali Ats- 
Tsauri seeara art ‘anah 

h 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Mardawaih pun menukilnya 
dari empat jalur dari Israil dari Tsuwair, dia berkata, j _«£ j—Ji cJui* 

(Aku mendengar Ibnu Ümar). Dari jalur Abdul Malik bin Abhar dari 
Tsuwair seeara marfu’, Al H akim mengatakan setelah men-takhrij- 
nya, ‘Tidak ada kritikan terhadap Tsuwair, hanya saja ia condong 
kepada Syi’ah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya tidak mengetahui seorang pun 
yang menilainya tsiqah , bahkan mereka lebih memposisikannya pada 
posisi dha ’if 

Ibnu Adi berkata, “Kelemahan pada hadits-haditsnya cukup 
j elas, dan bukti paling kuat yang saya lihat adalah perkataan Ahmad 
bin Haribal mengenainya, Laits bin Abi Sulaim dan Yazid bin Abi 
Zaid, ‘Masing-masing mereka itu tidak jauh berbeda’.” 

Ath-Thabari menukilnya dari jalur Abu Ash-Shahba' seeara 
mauquf menyerupai hadits Ibnu Ümar. Dia juga menukilnya dengan 
sanad yang shahih hingga Yazid An-Nahwi dari Ikrimah mengenai 
ayat ini, dia berkata: (Dia melihat kepada Tuhannya 

j* 

seeara nyata ). Selain itu, dia menukilnya dari Imam Bukhari, dari 
Adam, dari Mubarak, dari Al Hasan, dia berkata: jJ&h 

j—0' (Dia melihat kepada Yang Maha Pencipta, dan adalah hak 
baginya untuk melihat). 

Abd bin Humaid menukil dari Ibrahim bin Al Hakam bin 
Aban, dari ayahnya, dari Ikrimah, “Lihatlah apa yang Allah berikan 
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kepada hamba-Nya berupa cahaya pada kedua matanya sehingga bisa 
melihat kepada wajah-Nya yang mulia secara nyata —yakni di 
surga—. Seandainya cahaya semua makhluk dijadikan pada kedua 
mata seorang hamba, kemudian disingkapkan satu tabir dan matahari, 
padahal di bawahnya ada tujuh puluh tabir, tentulah tidak akan 
mampu melihat kepadanya. Sedangkan cahaya matahari itu 
merupakan satu bagian dan tujuh puluh bagian cahaya Kursi, dan 
cahaya Kursi merupakan satu bagian dari tujuh puluh baigan cahaya 
Arsy, dan cahaya Arsy merupakan satu bagian dari tujuh puluh bagian 

cahaya tabir.” 

Namun Ibrahim yang tercantum dalam sanad-nya. adalah 
periwayat yang lemah. 

Abd bin Humaid juga menukil dari Ikrimah melalui jalur 
lainnya yang mengingkaran penglihatan itu. Secara umum, itu bisa 
dipadukan, bahwa maksudnya adalah untuk selain para penghuni 


surga. 

Dia menukil dengan sõnad yang shahih dan Mujahid, “Kata 
naazhirah artinya melihat pahala.” Diriwayatkan juga dan Abu Shalih 
serupaini. 

Ath-Thabari mengemukakan perbedaan riwayat, dia berkata, 
“Yang benar menurutku adalah riwayat yang kami kemukakan dari Al 
Hasan Al Bashri dan Ikrimah, yaitu kepastian melihat karena sesuai 
dengan hadits-hadits yang shahih." 

Sementara itu Ibnu Abdil Barr sangat menyangkal riwayat 
yang dinukil dari Mujahid, dia pun berkata, ‘Itu adalah riwayat yang 
janggal” 


Sebagian kalangan Mu’tazilah berpedoman dengan ini, dan 
berpedoman juga dengan sabda Nabi SAW dalam hadits tentang 
pertanyaan Jibril mengenai Islam, iman dan ihsan, di dalamnya 
disebutkan, i *—jj Al xd di (Yaitu engkau 
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menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Kalaupun 
engkau tidak dapat melihatnya, maka sesungguhnya Dia melihatmu). 
Sebagian mereka mengatakan bahwa ini mengisyaratkan penafian 
penglihatan. Laiu ditanggapi, bahwa yang dinafikan adalah melihat- 
Nya di duma. Jika ada yang mengatakan bahwa ini mengisyaratkan 
kemungkinan melihat di akhirat, maka ini sangat j auh. 


Segolongan ahli kalam termasuk kelompok As-Salimiyyah 
dari kalangan penduduk Bashrah menyatakan, bahwa hadits ini 
berfungsi sebagai dalil yang menjelaskan bahwa orang-orang kafir 
akan melihat Allah pada Hari Kiamat berdasarkan keumuman makna 
“berjumpa” dan keumuman pesan hadits. Sebagian mereka 
mengatakan bahwa sebagian orang kafir melihat-Nya dan sebagian 
tidak. Mereka berdalil dengan hadits Abu Sa’id yang di dalamnya 
disebutkan bahwa orang-orang kafir beijatuhan ke dalam neraka 
ketika dikatakan kepada mereka, “Tidakkah kalian menolak.” Laiu 
yang tersisa adalah orang-orang yang beriman, termasuk juga orang- 
orang yang munafik. Mereka kemudian melihat-Nya tatkala titian 
jembatan dibentangkan, dan mereka mengikuti-Nya. Kemudian setiap 
orang dari mereka diberikan cahayanya, laiu cahaya orang-orang 
munafik padam. 


Mereka menjawab tentang firman-Nya dalam surah Al 
Muthaffifiin ayat 15, jp {Sesungguhnya mereka 


pada hari Uu benar-benar terhalang dari [melihat] Tuhan mereka ), 
bahwa ini adalah setelah mereka masuk surga. Namun ini adalah 
argumen yang tertolak, karena setelah ayat ini disebutkan, IjICaI ^ 

( Kemudian , sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka ). 


Dengan demikian ini menunjukkan bahwa keterhalangan itu terjadi 
sebelum itu. Sebagian mereka menjawab bahwa keterhalangan itu 
teijadi saat padamnya cahaya, dan tampaknya Allah bagi orang-orang 
beriman serta lairmya yang Allah masukkan ke dalam golongan 
mereka tidak berarti secara umum mencakup mereka. Karena Allah 
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lebih mengetahui tentang mereka, maka Allah memberi kenikmatan 
bagi orang-orang beriman dengan melihat-Nya, sedangkan orang- 
orang munafik tidak, sebagaimana halnya mereka terhalang untuk 
bersujud. 


• - 1 *. ** *• 


Al Baihaqi berkata, “Segi pendalilan dari ayat ini, bahwa kata 
bermakna senang. Sedangkan kata Sjfct—* menurut bahasa Arab 

mengandung empat makna, yaitu: (a) memikirkan dan mengambil 
pelajaran, seperti finnan Allah dalam surah Al Ghaasyiyah ayat 17, W 

J\ o (Maka apakah mereka tidak memperhatikan 

unta bagaimana dia diciptakan); (b) menanti, seperti firman-Nya 
dalam surah Yaasiin ayat 49, äi—Hj 'n bjjõii U ( Mereka tidak 

menurtggu melainkan satu teriakan saja ); (c) mengasihi dan memberi 
rahmat, seperti firman-Nya dalam surah Aali ‘buraan ayat 77, 

' Lj %\' fllfc (Dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 

’ r * 

mereka dan tidak akan melihat kepada mereka)', dan (d) melihat atau 

h 

mAmanHano seperti firman-Nya dalam surah Muhammad ayat 20, 

'jaS o/jõa (Memandang kepadamu seperti 

pandangan orang yang pingsan karena takut mati). 


* 'tr 



•u * 


Tiga makna pertama bukan yang dimaksud. Alasannya, yang 
pertama, karena akhirat bukanlah negeri untuk menyimpulkan. Yang 
kedua, karena menanti adalah sesuatu yang menjemukan dan 
menjenuhkan, sedangkan ayat ini bernada menggembirakan dan 
menyangkan, dan para penghum surga tidak akan menunggu sesuatu. 
Sebab bila terdetik sesuatu yang mereka inginkan, maka hai tersebut 
tangsnng mendatanginya. Sedangkan yang ketiga, jelas ini tidak 
mungkin, karena makhluk tidak berbelas kasihan terhadap 
Penciptanya. Jadi, yang tersisa hanya makna yang keempat, yaitu 
melihat atau memandang. 


Selain itu, apabila kata melihat atau memandang dipadu 
dengan wajah, maka ini terkait dengan mata yang ada di wajah. Inilah 
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yang menyebabkan penggunakan partikel Haa (kepada), seperti dalam 
firman-Nya, ii/Ju1 (memandang kepadamu). Setelah dipastikan 

bahwa kata di sini bennakna melihat, maka pendapat orang yang 

* 

menyatakan bahwa m alena > ini adalah melihat pahala Tuhannya 


tidak bisa diterima, karena asalnya tidak ada perkiaraan. Di sampang 
itu, ini jjuga dibatasi dengan konotasi ayat “bagi orang-orang yang 
beriman,” berdasarkan ayat lainnya yang konotasinya “bagi orang- 
orang kafir,” bahwa mereka terhalangi dari Tuhan mereka, dan 
pembatasannya dengan Hari Kiamat di kedua ayat ini m engisyaratkan 
bahwa penglihatan tersebut hanya bagi orang-orang beriman di akhirat 
kelak, bukannya di dunia” 


Abu Al Abbas As-Sarraj menukil riwayat dalam kilab At- 
Tarikh, dari Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi, salah seoiang guru 
Imam Bukhari: Aku mendengar Amr bin Abi Salamah berkata, “Aku 
mendengar Malik bin Auas, bahwa dikatakan kepadanya, ‘Wahai Abu 

J* 

Abdillah, tentang firman Allah dalam surah Al Qiyaamah 22, t— 
ä>d (Kepada Tuhannyalah mereka melihat. ”) Ada orang-orang yang 


mengatakan bahwa maksudnya adalah melihat kepada pahala-Nya’. 
Dia menjawab, ‘Mereka berdusta, laiu bagaimana mereka firman 

4 ^ 


X 1 » > t 


Ar • 


Allah dalam surah Al Muthafiifiin ayat 15, 

(Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu 


* J i ✓ 



benar-benar terhalang dari [melihat] Tuhan mereka )\ 


Kemudian dilihat dari segi penglihatan, setiap yang ada maka 
da pqt Hilibat. Tni seeara umnm, jika tidak maka sifat-sifat Yang Maha 
Pencipta tidak bisa diqiyaskan kepada sifat-sifat para makhluk. Dalil- 
dalil sam’iyyat mengenai ini sangal j elas, yakni itu hanya teijadi di 
akhirat bagi orang-orang beriman, dan tidak termasuk selain mereka. 
Kondisi ini tidak teijadi di dunia, kecuali mengenai apa yang dialami 
oleh Nabi kita SAW, di samping apa yang mereka sebutkan mengenai 
perbedaan antara dunia dan akhirat, yakni bahwa penglihatan para 
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penghuni dunia adalah fana. Sedangkan penglihatan para penghum 
akhirat adalah tetap. Namun pengkhususan ini tidak menghalangi 
penetapan teijadmya hai itu. Mayoritas kalangan Mu’tazilah menol^c 
kemungkinan teijadinya penglihatan itu. Mereka beralasan bahwa * 
antara syarat yang terlihat adalah berada di satu arah, sedangkan Allah 
Maha Suci dari berada di suatu arah, dan mereka sependapat bahwa 
Allah dapat melihat para hamba-Nya, dan Dia Maha Melihat bukan 


dari suatu arah.” 


Mereka yang menetapkan terjadinya penglihatan ito berbeda 
pendapat mengenai maknanya. Satu golongan beritata, “Bagi yang 
melihat teteapailah ihnu yang dengannya dia mengetahm'Allah 
dengan penglihatan mata sebagaimana hal-hal lam yang dapat dih a. 
Ini sesuai dengan sabda Nabi SAW dalam hadits bab ini. >51' ^ 


(sebagaimma hdian meUhat buhui). Hanya siga Allah Maha Suci toi 
arah d an bagaimana Ini adalah peikara yang hdak dapat dijangkau 

oleh ilmu.” 


Sebagian lainnya mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 

di sini adalah mengetahui. Sebagian mereka mengungkapkan, 
bahwa itu teijadi dalam kondisi manusia menisbatkannya kepada din- 
Nya yang khusus dengan penisbatan penglihatan kepada hal-hal yang 


dapat dilihat. 

cA.Ci.n lainnya beikata, “Melihatnya mäng beriman kepada 
Allah adalah bentuk pengungjtapan dan ilmu, hanya saja itu lebih 
sempuma dan lebih jelas daripada ilmu. 

Pendapat ini lebih mendekati kebenaran daripada yang 

pertama. 

Pendapat pertama ditanggapi, bahwa saat itu bukan merupakan 
pengkhususan sebagian tanpa sebagian lainnya, karena ilmu tidak 
berbeda. Ibnu At-Tin berkata, "Kata ar-ru'yaa (penglihatan) itu 
bermakna mengetahui yang memerlukan dua objek. Misalnya Anda 
berkata, raaitu laidan faqiihan (aku melihat Zaid seorang yang 
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faqih), artinya aku mengetahuinya demikian. Dan jika Anda berkata, 
raaitu Zaidan munthaliqan (aku melihat Zaid berangkat), maka ini 
hanya difahami sebagai penglihatan mata. Hai ini dikuatkan oleh 
redaksi di dalam hadits im, JÄj (Sesungguhnya kalian 

akan melihat Tuhan kalian dengan mata kepala). Sebab menyertakan 
mata pada kata melihat tidak mengandung makna mengetahui.” 

Ibnu Baththal berkata, “Ahlus sunnah dan mayoritas para 
imam berpendapat bisa melihat Allah di akhirat, sementara golongan 
Khawarij, Mu’tazilah dan sebagian Muijiah tidak berpendapat 
Hfanilrifln. Mereka berpedoman bahwa melihat menyebabkan yang 
dilihat sebagai sesuatu yang muhdats (ada permulaannya) dan berada 
di suatu tempat. Mereka menakwilkan kata naazhirah dengan 
muntazhirah (menanti). Ini tentunya salah karena kata ini tidak 
muta 'addi (membutuhkan objek) dengan partikel Haa ” 

Kemudian dia menyebutkan sebagaimana yang telah 
Hiy-ftmii Vakan tädi, laiu dia berkata, “Alasan yang mereka kemukakan 
itu tidak benar karena dalil-dalil menyatakan bahwa Allah itu ada, dan 
melihat yang terkait dengan yang dilihat seperti halnya mengetahui 
yang terkait dengan hai yang diketahui. Karena keterkaitan 
mengetahui dang an y ang diketahui tidak menyebabkan huduts-ixy& 
yang diketahui, maka demikian juga yang dilihat Selain itu, mereka 
berpatokan deng an firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 103, 

jLa_4^i L-tjjJ (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata ) dan 

firman-Nya dalam surah Al A’raaf ayat 143, (Kamu sekali-kah 

tak sanggup untuk melihat-Ku). 

Jawaban pertama, Allah tidak dapat dilihat oleh mata di dunia. 
Ini berdasarkan pemaduan dalilnya, dan penaüan penglihatan itu tidak 
berarti menafikan pengl ihatan karena mungkin untuk melihat sesuatu 
tidak see ara keseluruhan. Jawaban kedua, yang dimaksud dengan j-J 

yiijl (Kamu sekali-kali tak sanggup untuk melihat-Ku) adalah sewaktu 
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berada di dunia. Ini juga berdasarkan penggabungan dalil-dalilnya. 
Selain itu, karena menafikan sesuatu tidak berarti memustahilkannya 
sebab ada hadits-hadits yang valid. Kaum muslimin pun telah 
menerimanya dari sejak zaman paxa šahabat dan tabiin, hingga 
akhimya muncul pengingkaran dan penyelisihan terhadap generasi 

salaf.” 

Al Qurthubi berkata, “Orang-orang yang menafikan anugerah 
melihat Allah mengemukakan sejumlah syarat logika, seperti bentuk 
yang khusus, saling berhadapan, adanya cahaya (yang memantulkan 
sehingga menampakkan obyek), tidak adanya unsur penghalang, 
seperti jarak yang j auh, tabir penghalang dan sebagainya. Sedangkan 
Ahlus sunnah tidak mensyaratkan apa pun dalam hai ini kecuali 
adanya yang dilihat. Selain itu, penglihatan tersebut diciptakan Allah 
bagi yang melihat, sehingga dengannya dapat melihat apa yang dilihat 
dan disertai dengan kondisi-kondisi yang bisa berubah.” 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan sebelas hadits. 


yaitu: 

■ 

Pertama, hadits Jaridah. Dia mengemukakannya secara 
panjang lebar dan secara ringkas dari tiga jalur. 

\\ ', j Ai Ji> x* CtJj* l!T {Ketika kami sedang duduk 

di hadapan Nabi SAW). Dalam riwayat Jarir dari Ismail dalam tafsir 
surah Qaaf disebutkan dengan redaksi, Ai Jt* Ai Jjiy £* '-yk » 

it juip (Ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah SAW pada 


suatu malam). 


* * 




disebutkan, 2J£i (Malam keempat belas). Sedangkan 

riwayat lainnya disebutkan redaksi yang menerangkannya, 
j . a jt y z \‘\ Al Al (Pada suatu malam bulan 

purnüma Rasulullah SAW keluar kepada kami laiu bersabda). Dari 
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pemaduan keduanya dapat disimpulkan, bahwa ucapan beliau itu 
setelah mereka duduk di hadapan beliau. 


*, OjyLJ* (Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan 

katiari). Dalam riwayat Abdullah bin Numair, Abu S alam ah dan 
Walri* Har i Ismail yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, j>— 

ö(Sesungguhnya kalian akan dihadapkan kepada 


Tuhan kalian, maka kalian melihat-Nya). Sementara dalam riwayat 
Abu Syihab disebutkan, LJCe (Sesungguhnya kalian 


akan melihat Tuhan kalian dengan mata kepald). Demikian redaksi 
Abu Syihab meriwayatkannya see ara ringkas hanya sampai bagian ini. 
Sedangkan dalam riwayat Al Mustamli di bagian awalnya disebutkan, 
J i ii y M d) Jb> iil J Q* (Pada suatu malam 

bulan pumama Rasulullah SA Wkeluar kepada kami laiu bersabda ). 


Al Tfimaili menukil dari jalur Khalaf bin Hisyam, dan Abu 
Hisyam seperti riwayat mayoritas, dan dari jalur Muhammad bin 
Ziyad Al Baladi, dari Abu Syihab seeara panjang lebar. Nama Abu 
Syihab ini adalah Abd Rabbih bin Nafi’ AJ Hannath. Nama orang 
yang meriwayatkan darinya adalah Ashim bin Yusuf, seorang 
penjahit. 


Ath-Thabari berkata, “Abu Syihab meriwayatkan sendirian 
dari Ismail bin Abu Khalid dengan menggunakan redaksi, dC?, namun 


dia hafizh yang kredibel yang termasuk kalangan tsiqah 

Syaikhul Islam Al Harawi dalam kitab Al Faruq mengatakan, 
bahwa Zaid bin Abi Unaisah juga meriwayatkannya dari Ismail 
dengan redaksi ini, dan lebih dari enam puluh orang yang 
meriwayatkannya dari Ismail dengan redaksi seperti yang pertama. 

Öyte-J S (Kalian üdak akan terhalang). Demikian riwayat 

mayoritas. Ada juga riwayat-riwayat lainnya yang telah dikemukakan 
pada bab ash-shiraath adalah jembatan Jahanam pada pembahasan 
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tentang kelembutan hati. 


Al Baihaqi berkata, “Aku mendengar Syaikh Imam Abu Ath- 
Thayyib Sahal bin Muhammad Ash-Shu’luki mengatakan saat 
mendiktekannya, j k £>jJl&—j % maknanya adalah kalian tidak 

berkumpul di satu sisi untuk melihatnya, dan sebagian kalian tidak 
berkerumun dengan sebagian lainnya. sedangkan maknanya dengan 
humf ta ' juga demikian. Asalnya adalah kalian tidak berkerumun 
dalam melihatnya dengan bergerombol di satu sisi. Sedangkan redaksi 
tanpa tasydid daii kata adh-dhaim, artinya adalah kalian tidak akan 
terhalangi dengan penglihatan sebagian kalian, kalian dapat melihat- 
Nya dari semua arah kalian, dan Dia Maha Suei dan arah. Ia 
diserupakan dengan bulan yang terlihat bukan berarti penyerupaan 
tentang terlihatnya sesuatu yang terlihat, Maha Suci Allah dari hai 





Kedua, hadits Abu Hurairah, <s'J j* <■& j^ 

¥jldi m OjjCaf Ji 4* Jj*j J& 

J .A' &0 « * (üa/iwa orang- 


orang berkata, Wahai Rasulullah, apakah kanti akan melihat Tuhan 
kamipada Hari Kiamat?" Rasulullah SAWbersabda, "Apakah kalian 
terhalang dalam melihat bulan pada malam bulan purnama?” 
Mereka menjawab, “Tidak wahai Rasulullah. Beliau bertanya lagi, 
",Apakah kalian terhalang dalam melihat matahari yang tidak 
terhalangai oleh awan ?") Penjelasaimya telah dipaparkan secara 


dimaksud 


redaksi. 







t\sr ' {Ketika Tuhan fdta datang. 


moka kita mengenal-Nyd). 


Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Khusymihani dicantumkan 
dengan redaksi, t— {Ketika [Tuhan kita} mendatangi kita), ini 

perlu dicermati. Disebutkan juga dalam redaksinya, "J* Jj' ( Yang 
pertama kali melewati). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 
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dengan redaksi, tyj—xü (Datang). Kemudian redaksi, ^ fa»i j (Dan 

Tuhannya memberi). Sementara dalam riwayat Al Kusymihani 
dicantumkan dengan redaksi, Al ^ (Dan .<4//aA memberi ). 

Kemudian redaksi, öj_s1 ^ (Wahai Tuhanku, janganldh aku 

menjadi). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan dengan redaksi, *i 

(.Jangan sampai aku menjadi). Keterangan tentang ini dan 

lainnya telah dipaparkan dalam penjelasan hadits ini. 

Ketiga, hadits Abu Sa’id yang semakna dengan hadits Abu 
Hurairah yang panjang. Penjelasannya juga telah dipaparkan di sana. 

g'T ^ 0 (Para penyembäh tuhan-tuhan bersama 

tuhan-tuhan mereka). Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan 
dengan redaksi, (tahan mereka). 

_ Üh i—i (Apa yang menyebabkan kalian menetap ). Kata 

yujlisu diambil dari kata ai juhtus , yang artinya tidak berangkat. 
Dalam riwayat Al Kas ymihani dicantumkan dengan redaksi, ti 

(Apa yang menahan kalian), artinya menghalangi atau mencegah 
kalian. 

4 

Yjy* J) Al 'f&fä (Laiu Attah mendatangi mereka dalam rupa). 

Ibnu Qutaibah berdalil bahwa Allah mempunyai rupa tapi tidak seperti 
rupa-rupa y ang lain, sebagaimana halnya bahwa Allah adalah sesuatu 
yang tidak seperti sesuatu-sesuatu yang lain. 

Ibnu Baththal berkata, “Kaum Mujassimah berpedoman 
dengan ini ketika menetapkan bahwa Allah memiliki rupa, tapi itu 
bukan dalil bagi mereka dalam hai ini. Karena kemungkinan 
maknanya adalah tanda yang Allah tempatkan pada mereka sebagai 
petunjuk untuk mengenali-Nya, sebagaimana halnya petunjuk dan 
tanda juga disebut shurah (rupa atau bentuk). Contohnya, shuratu 
hadiitsika kadzaa (bentuk perkataanmu demikian), shuratu ai amri 
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kadzaa (bentuk perkaranya demikian), sedangkan perkataan dan 
perkara tidak memiliki bentuk atau rupa see ara hakiki.” 

Yang lain menyatakan bahwa mungkin yang dimaksud dengan 
rupa atau bentuk di sini adalah sifat. Inilah pendapat yang dipilih oleh 
A! Baihaqi, 

Ibnu At-Tin menukil bahwa maknanya adalah bentuk 
keyakinan. Sementara Al Khaththabi menyatakan bahwa mungkin 
redaksi ini termasuk kategori yang rumit dieema, karena sebelumnya 
disebutkan tentang matahari, bulan dan para thaghut. Penjelasan 
tentang ini telah dipaparkan di sana, demikian juga tentang kalimat, 

t t 

ÜL< i yi (Kami berlindung kepada-Mu). 

J * | 

Yang lain mengatakan tentang redaksi, !*' 

(Dalam rupa yang mereka kenal), “Mungkin ini mengisyaratkan apa 
yang telah mereka ketahui ketika Allah mengeluarkan anak cucu 
Adam dari tulang sumsumnya, kemudian Allah membuat mereka lupa 
akan hai itu sewaktü di dunia. Mungkin juga membuat mereka 
kembali ingat akan hai itu di akhirat.” 

(Maka ketika kami melihat Tuhan komi, komi 

akan mengenali-Nyd). Ibnu Baththal mengatakan dan Al Muhallab, 
“Allah maigutus malaikat kepada mereka untuk menguji keyakinan 
mereka mengenai sifat-sifat Tuhan yang tidak ada sesuatu yang serupa 
dengan-Nya. Maka ketika dikatakan kepada mereka, J*—W (Akulah 

Tuhan kalian), mereka menyangkal-Nya, karena mereka melihat tanda 

makhluk pada-Nya. Jadi kalimat, $1—üjf j (Maka ketika kami 

* 

melihat Tuhan kami, kami akan mengenali-Nyd) maksudnya adalah 
bila tampak bagi kami dalam kepemilikan yang tidak layak untuk 
yang lain, dan dalam keagungan yang tidak menyerupai suatu 
makhluk pun, maka saat itulah mereka berkata, c—lf (Engkaulah 

Tuhan kami).” 
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Dia berkata, “Adapun redaksi, (L3 —*!Ap i—%j J* 
jC-Ji ( “Adakak suatu tanda di antara kalian dan Dia yang 


kalian kenal? " Mereka pun menjawab, “Betis.") Mungkin Allah telah 
memberitahukan kepada mereka melalui lisan para utusan dari 
kalangan malaikat atau dari kalangan para nabi, bahwa Allah telah 
menetapkan suatu tanda yang jelas bagi mereka, yaitu betis. Karena 
itulah Allah menguji mereka dengan mendatangkan yang mengatakan 
kepada mereka, j j >q l —» (Akulah Tuhan kalian ). Itulah yang 

diisyaratkan oleh firman Allah dalam surah Ibraahiim ayat 27, 3ai 

*U)l Jjäll—»tjul jjJÜl {AUah meneguhkan [iman] orang-orangyang 

beriman dengan ucapan yang teguh itu). Walaupun ayat ini mengenai 
adzab kubur, tapi tidak menutup kemungkinan bahwa ayat ini berlaku 
pada hari penghimpunan juga. Tentang betis, diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya dalam surah Al Qalam ayat 42, (jt 

I 

i 

'Jt- {Pada hari betis disingkapkan), dia berkata, ‘Dilepaskan dari 

* 

beratnya perkara’. Orang Arab biasa mengatakan, qaamat ai harbu 

p 

alaa as-saaq artinya kondisi perang itu sangal berat. 

| Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari tentang 

| penafsirannya, ‘Disingkapkan cahaya agung’.” 

j Ibnu Faurak berkata, “Diperbaharuinya faidah dan 

kelembutan.” 

Al Muhallab berkata, “Penyingkapan betis bagi orang-orang 
beriman adalah rahmat bagi mereka dan siksaan bagi yang lain.” 

Al Khaththabi berkata, “Banyak para syaikh yang enggan 
membicarakan terlalu j auh tentang mäkna as-saaq (betis). Sedangkan 
makna perkataan Ibnu Abbas, bahwa Allah menyingkapkan 
kekuasaan-Nya yang dengannya tampaklah kedahsyatan.” 

Al Baihaqi menyandarkan atsar tersebut kepada Ibnu Abbas 
dengan dua sanad yang keduanya dari Hasan, dengan tambahan, “Jika 
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ada sesuatu dari Al Qur'an yang tersembunyi bagi kalian, maka 
telurusinya sya’ir.” Laiu dia menyebutkan ungkapan yang 
diisyaratkamya itu. Al Khaththabi bersenandung tentang penggunaan 

hH ^ #■ 

kata as-saaq untuk perkara yang berat, "Je> jiiZ* Jt (Pada 

suatu tahun yang menampakkan kerumitannya). 

Al Baihaqi menukil dari jalur lainnya yang shahih dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Maksudnya, pada Hari Kiamat.” 


Al Khaththabi berkata, “Kadang maksud penggunaannya 
adalah diri ” 


. *4 JJ ( L * * A. K* * * J " Vt n* >■ * V AJ * ^ 

U-Xfc * _ 4 I 0 i -wtuHl uy 4****J * 1 ^ 4» Utt ^ 

* ^ ^ 




ijb-ij (£)«* tinggallah orang yang dtdu sujud karena riya ' dan sum ‘ah 


[ingin mendapat pujian], laiu berusaha untuk sujud, namun 
punggungnya malah lurus [tidak dapat sujud]). Jamaluddin bin 
Hisyam menyebutkan dalam kitab Al Mughni, bahwa dalam riwayat 
Tmam R iikbar i pada bagian ini dis ebutkan dengan kata V « saja dan 


tidak ada kata —\ setelahnya. Setelah mengemukakan pandangan 


dari ulama Kufah, dia berkata, “Sesungguhnya huruf kai selalu dibaca 
fathah. Namun ini tertolak oleh perkataan mereka yang biasa 
mengatakan kaimahu (bagaimana) sebagaimana halnya mereka 
mengatakan limah (mengapa). 


Mereka menjawab bahwa perkiraannya adalah agar engkau 
melakukan apa. Pemaknaan ini menyebabkan mereka harus banyak 
membuat kata, mengalihkan makna kata tanya dari statusnya, 
membuang alif -nya untuk selain jarr, membuang kata keija manshub 
dengan mebiarkan amil-nya dalam posisi dibaca fathah , padahal 
semua itu tidak tepat Memang dalam kitab Shahih Bukhari dalam 
tafsir firman Allah dalam surah Al Qiyaainah ayat 22, eyrj 


( Wajah-wajah [orang-orang mukmin] pada hari itu berseri-seri) 
disebutkan: &1—4 '—'+S JJ—Hj Ujb (Laiu dia 
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berusaha agar dapat bersujud namun punggungnya malah tetap 
lurus. Maksudnya, agar dapat bersujud ). Redaksi im sangal janggal 
dan tidak mungkin diqiyaskan.” 

Tampaknya, dia menemukan naskah (salinan) yang memuat 
redaksi ini, namun sebenamya redaksi itu dicantumkan dalam semua 
salinan (naskah), bahkan Ibnu Baththal menyebutkannya dengan 
redaksi, '4*1-4 {agar dapat bersujud) tanpa 1—i. Perkataan Ibnu 

Hisyam mengesankan, bahwa Imam Bukhari mengemukakannya 
dalam bagian tafšir, padahal sebenamya tidak demikian, tapi dia 
hanya mengemukakannya di sini. 

(Namun punggungnya malah lurus [tidak 

dapat sujud]). Ibnu Baththal berkata, “Ini dijadikan dalil oleh 
segolongan orang dari kalangan Asy’ariyah yang membolehkan taklif 
(pembebanan) sesuatu yang tidak mampu di emban. Selain itu, mereka 
juga berdalil dengan kisah Abu Lahab, dan bahwa AUah 
membebaninya untuk beriman kepadanya, padahal Allah telah 
mengetahui bahwa dia akan meninggal dalam keadaan kafir, serta 
flifan masük api neraka yang menyala-nyala. Sementara para ahli fikih 
tidak membolehkan itu berdasarkan firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 286, *4— ^ ^ ^ (Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya). 

Para ulama menjawab tentang sujud yang dimaksud, bahwa 
mereka diseru kepadanya sebagai pembungkam, karma mereka 
memasukkan diri ke dalam golongan orang-orang beriman yang biasa 
bersujud sewaktu di dunia, laiu mereka diseru bersama orang-orang 
beriman untuk bersujud, namun mereka tidak mampu. Dengan 
demikian Allah menampakkan kemunafikan mereka dan menghinakan 
mereka. Contoh pembungkaman lainnya adalah apa yang dikatakan 
Irepada mereka setelah itu dalam surah Al Hadiid ayat 13, p* *03 

1 (Kembalilah hämu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 
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[untukmuj). Dalam ayat ini tidak terkandung taklif (pembebanan) 
yang bdaV disanggupi, tapi lebih sebagai menampakkan kehinaan 
mereks Contoh lainnya, orang yang dibebani untuk mengjkat biji 
g^ndnm (sebagaimana disebutkan dalam hadits lainnya) untuk 
penghinaan dan hukuman.” 

Dia tidak menyinggung tentang kisah Abu Lahab, padahal 
sebagian mereka menyatakan, bahwa masalah pembebanan sesuatu 
yang tidak disanggupi tidak akan teijadi kecuali dengan keimanan 

saja. 


J-Iu J ui (Beliau bersabda, "Peluncuran Hein yang 


mmggelincirkan. ") Maksudnya, tempat yang menggelincirkan. Dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani, pada bagian ini disebutkan 

dengan redaksi, M >Ä> ‘ ( Aä ~ 


Dahdhu artinya ketergelinciran. Liyadhadhuu artinya agar orang 
yang menitinya tergelincir karma käki tidak dapat tetap dmgan kuat 
dan kokoh). Ini telah dipapaikan dalam tafsir surah Al Kahfi beserta 


penjelasannya. 

f \ W<j La a Te. (pi atasnya terdapat kait [besi yang 

bengkok pada bagian atasnya] dan duri kasar yang lebar). 
Penjelasannya telah dipaparkan juga sebelumnya. 

(Yang berduri miring ). Penulis kitab At-Tahdzib dan 

lainnya berkata, “Kata ai hasaku artinya tanaman yang berbuah kasar 
yang sering menyangkut pada bulu-bulu domba. Kemungkinan dibuat 
yang serupa itu dari bahan besi yang merupakan perlengkapan 

perang.” 

i uu ui (Lebar). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 

riwayat mayoritas. Sedangkan dalam riwayat Al Kusymihani 
dieantumkan dengan redaksi, LiJÜw. Sebagian lainnya meriwayatkan 

seperti redaksi pertama hanya saja dengan mendahulukan huruf ha ' 
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daripada huruf tha'. Redaksi pertama adalah redaksi yang dikenal 
dalam bahasa Arab, yaitu yang lebar lagi lapang. Contohnya, falthaha 
ai qurshu artinya menghamparkannya dan membentangkannya. 

1 iTj- 'it {Duri membentang). Sebagian periwayat 

mencantumkannya dengan redaksi, dalam bentuk tashghir. 


Catatan 

Saya membaca dalam kitab Tanqih Az-Zarkasyi, bahwa pada 
bagian ini dalam hadits Abu Sa’id, setelah menyebutkan tentang 

syafaat para nabi disebutkan, *1 'J* j 

* ^ 

JÜi {Laiu Älläh berfirman, " Yang tinggal adalah syafaat-Ku. ” 

Laiu Allah mengehtarkan orang yang tidak pemah melakukan 
kebaikan sama sekali dari neraka). Sebagian kalangan yang 
berpedoman dengan hai ini ketika mengemukakan pendapat bahwa 
mungkin saja orang-orang di luar kaum beriman dikeluarkan dari 
neraka. Tapi pandangan ini disangkal dengan dua alasan, yaitu: 

a. Tambahan ini lemah, karena sõnad -nya tidak bersambung 
sebagaimana yang Hiifataican oleh Abdul Haq dalam kitab Al 
Jam *. 

b. Yang dimaksud dengan kebaikan yang dinafikan itu adalah 
selebihnya dari pokok pengakuan dengan dua syahadat 
sebagimana y ang ditunjukkan oleh hadits-hadits lainnya. 

Bagian pertama keliru, karena sanad riwayat itu bersambung. 
Sedangkan penisbatannya kepada Abdul Haq adalah lebih salah lagi, 
sebab dia tidak mengatakan demikian kecuali mengenai jalur lainnya 

yang mencantumkan redaksi, j* 

* 

{Keluarkan orang yang di dalam hatinya terdapat kebaikan walau 
hanya sebesar biji sawi ), dia berkata, “Riwayat ini tidak bersambung/* 
Laiu ketika mengemukakan hadits Abu Sa’id yang terdapat dalam bab 


Jl> Jtlu J ölf & 

* r " + 


l3' j! Jj# 
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im, dia mengemukak annya dengan redaksi Imam Bukhari dan tidak 

i : 

mengomeritarinya sebagai riwayat yang tidak bersambung. 
Seandainya dia mengatakan demikian tentu kami mengomentarmya. 
Sebab tidak ada keterputusan dalam sanad- nya. 


Selain itu, redaksi Abu Sa’id di sini tidak seperti yang 
dikemukakan oleh Az-Zarkasyi, karena di dalamnya disebutkan, Jyi 

!l_S 1 —iijif t^spü-» c 4% ‘ (Laiu Tuhan Yang Maha 


Perkasa berfirman, "Tinggal tersisa syafa’at-Ku.” Laiu Dia 
mengeluarkan sejumlah orang yang telah gosong), laiu di bagian 
akhiraya disebutkan, > &Jt Ukif i&Vj\ Ife. Jif J*# 


* *4 

6 



^ ^ j -r ^ ^ 

* *J a jb* S** (Maha para penghuni surga berkata, “Mereka 


itu adalah orang-orang yang dibebaskan oleh Tuhan Yang Maha 
Pengasih. Allah memasukkan mereka kedalam surga tanpa omal yang 
mereka lakukan dan tanpa kebaikanyang mereka perbuat. ”) Mungkin 
juga Az-Zarkasyi menyebutkannya dengan maknanya. 


Keempat, hadits Anas tentang syafaat. Penj elas annya telah 
dipaparkan dalam bab “Sifat Surga dan Neraka” pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. 



J li j (Hajjaj bin Minhal berkata: 


Hammam menceritakan kepada kami). Demikian redaksi dalam semua 
riwayat kecuali dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi dari Al Farabri, 
dia berkata: (Hajjaj menceritakan kepada kami). Al Ismaili 


meriwayatkannya see ara maushul dari jalur Ishaq bin Ibrahim dan 
Abu Nu’aim dari jalur Muhammad bin Aslam Ath-Thusi, keduanya 
berkata: Jl —'•£* yi täi*- (Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada 


kami) laiu dikemukakan haditsnya see ara panjang lebar. Mereka juga 
mengemukakan haditsnya seeara lengkap kecuali An-Nasafi, dan dia 
mengemukakannya hingga: «.(—4* (AUah menciptakanmu 


dengan tangan-Nya), kemudian berkata, yTJL _i (Laiu dia 
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menyebutkan haditsnya). Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi 

l / f ^ if 

juga menyerupai itu, hanya saja dia beikata: *—(Dan 
dia menyebutkan haditsnya secara panjang lebar) setelah redaksi, J* 
illi—e lj. tjj (Hingga mereka menyadari itu). Al Kasymihani pun 
menukil riwayat serupa. 

! (Tiga kebohongan). Dalam riwayat Al Mustamli 

^ ^ / 

disebutkan dengan redaksi, oUiS" WU (Tiga perkataan). 


^ j»» *j'i ^ <^Ü 


K 



(j4Au kemudian meminta izin 


kepada Tuhanku di Dar-Nya, laiu aku diizinkan kepada-Nya). Al 
Khaththabi berkata, “Ini mengesankan tempat, padahat Allah Maha 
Suci dari tempat. Sebenamya maknanya adalah di Dar-Nya yang 
dij adikannya untuk para wali-Nya (surga) yaitu Darussalaam (negeri 
yang damai). Penisbatannya kepada-nya adalah bentuk penisbatan 
pemuliaan, seperti halnya Baitullah (Rumah Allah) dan Haramullah 
(Tanah Suci Allah).” 


i iiS>j—:äal— 3 JlJ (Qatadah berkata, "Aku 

mendengamya juga berkata, ‘Maka aku mengeluarkan mereka.”) 
Hadits ini diriwayatkan secara maushul dengan sanad tersebut. Dalam 
riwayat Al Kasymihani dicantumkan, Jj—* Ca? isk^j (Dan aku juga 


mendengamya berkata). Sementara dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, p&r : Jj— St * & «.. »' *j (Dan aku mendengamya 

berkata: Aku kemudian keluar, laiu aku mengeluarkan mereka ). 


Kelima, hadits Anas: 


ji jt i' wj* 'j>! 


(Bersabarlah hingga kalian berjumpa dengan Allah dan rasul-Nya, 
karena sesungguhnya aku berada di telaga). 


2 —j jCäJSji J\ (Mengirim utusan kepada kaum 

Anshar, laiu betiau mengumpulkan mereka di kubah). Demüdan 
redaksi yang di kemukakannya secara ringkas. Imam Muslim juga 
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meriwayatkannya dari jalur ini, dan di bagian awalnya dia 
menyebutkan, üjij— a j* 't$ U J* %\ Ci {Setelah Allah 


memberikan kepada rasul-Nya berupa harta suhu Hawaziri). Redaksi 
selanjutnya beralih kepada riwayat sebelumnya yang berasal dari jalur 
Yunus dari Az-Zuhri, jX) j* Wrj J# jJLj &i JL* Ät jaki 

{Maka Rasulullah SAWpun mulai membagikan kepada orang-orang 
Quraisy). Setelah itu dia menyebutkan haditsnya tentang celaan 
mereka, di bagian akhimya disebutkan, : JlS ini jyhj ^ 

liSjZ*JJ 4ttt ijib Jjr- 3 JjJ2i i'j\ 

y r * / > 


{Mereka kemudian berkata, “Tentu, wahai Rasulullah. Kami rela ." 
Beliau bersabda, “Karena sesungguhnya kallan akan menemukan 
setelah ketiadaanku egoisme, yang tinggi, maka bersabarlah hingga 
kalian berjumpa dengan Allah dan rasul-Nya, karena sesungguhnya 
aku berada di telaga .") 


Sebelumnya telah dikemukakan hadits dari jalur lainnya saat 

■p 

menjelaskan judul perang Hunain dari hadits Abdullah bin Zaid bin 
Ashim yang lebih lengkap dari ini. Yang dimaksud di sini dari hadits 


ini adaläh redaksi, j *#' ijžli {Hingga kalian berjumpa dengan 


Allah dan Rasul-Nya). Karena ini adalah tambahan yang tidak teidapat 
dalam jalur-jalur lainnya. 


Di awal pembahasan tentang fitnah telah dikemukakan dari 
riwayat Anas dari Usaid bin Hudhair mengenai suatu kisah yang di 


dalamnya disebutkan, -žb Õjit {Maka kelak 


kalian akan melihat egoisme, maka bersabarlah hingga berjumpa 
dengankü). Imam Bükhari memberinya judul pada pembahasan 
tentang keutamaan kaum Anshar dengan judul bab sabda Nabi SAW, 


1 “Bersabarlah hingga kalian berjumpa 


dengankü di telaga 


Ar-Raghib berkata, “Kata al-liqaa ' artinya berhadapan dan 
beijumpa. Kata ini dibentuk dari laqiyahu, yalqaahu. Digunakan juga 
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untuk makna pencapaian dengan perasaan (merasakan) dan pikiran. 
Contohnya firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 143, 

«j—iü J—3 & 'c*yj\ õjtü (Sesungguhnya kamu mengharapkan mati 


[syahid] sebelwm kamu menghadapinya ). Dan Hari Kiamat disebutkan 
yaum at-talaaqii (Hari Pertemuan) karena pada saat itu bertemunya 
generasi awal dan generasi terakhir.” 


Keenam, hadits Ibnu Abbas tentang doa dalam shalat malam. 
Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang di awal pembahasan 
tentang tahajjud. Maksudnya di sini adalah redaksi, j —(Dan 


perjumpaan dengan-Mu adalah benar adanya ). Saya telah 
menyinggung hai yang berkaitan dengan kata al-liqaa ' (peijumpaan 
atau pertemuan). 



"Qais bin Sa ’d dan Abu Az-Zubair mengatakan dari Thawus [dengan 
redaksiJ: qayyaam). Maksudnya, Qais bin Sa*ad meriwayatkan hadits 
ini dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dan dalam riwayatnya redaksi, cif 


Jeföj oijCLli ^ dikemukakan dengan redaksi, oijUl.—li cJf 


Demikian juga riwayat Abu Az-Zubair dari Thawus. Jalur 

Qais diriwayatkan secara maushul oleh Muslim dan Abu Daud dari 
jalur Imran bin Muslim, dari Qais, namun keduanya tidak 
mengemukakan redaksinya. Sementara An-Nasa'i mengemukakannya 
juga seperti itu, demikian juga Abu NiTaim dalam kitab Al 
Mustakhraj. Riwayat Abu Az-Zubair diriwayatkan secara maushul 
oleh Malik dalam kitab Al Muwaththa ' darinya. Imam Muslim juga 
meriwayatkannya dari jalumya dengan redaksi, Jt »jvij pijUU) 


^ J* (Mujahid berkata, "Al Qayyuum 


adalah yang mengurusi segala sesuatu. ") Sanad-nya diriwayatkan 
secara maushul oleh Al Firyabi dalam kitab tafsimya, dari Warqa\ 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 
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Al Hulaimi berkata, “Kata ai qayyuum artinya yang mengatur 
segala makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya.” 

Abu Ubaid bin Al Mutsanna berkata, “Kata ai qayyuum, 
artinya yang senantiasa melaksanakan yang tidak pemah berhenti.” 

Al Khaththabi berkata, “Kata ai qayyuum adalah bentuk 
hiperbola dalam hai mengurusi segala sesuatu. Jadi, All ah adalah yang 
mengatur dan menjaga segala sesuatu.” 

ft-st '.J** YJj (Dan Ümar membacanya, "Al qayyaam. ”) Saya 

(Ibnu Hajar) katakan, Dalam tentang tafsir surah Nuuh telah 
disebutkan orang yang meriwayatkannya secara maushul. 

rlL_i (Keduanya adalahpujian). Maksudhya, kata ai 

qayyuu, dan ai qayyaam merupakan bentuk hiperbola. 

juh, hadits Adi bin Hatim, Äy o* Y* 

jf * 

(Tidak ada seorang pun dari kallan kecuali dia akan 

diajak bicara oleh Tuhannya, tanpa ada penerjemah antara dia dan 
Tuhannya ). IM dalam sanad- nya disebutkan, 3j— p ( Dari 


/ M J i P <***' 



disebutkan, —Jt *' " 



Khaitsamah ). Dalam riwayat Hafsh bin Ghiyats dari Al A’masy 

'Jt && {Khaitsamah bin Abdirrahmqn 

menceritakan kepadaku) sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati, dan redaksinya di sana lebih 
lengkap. Hadits lainnya akan dikemukakan dari jalur lainnya, dari Al 
A*masy. 

^0 (T>an tanpa ada kijab yang menghalanginya). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, v—^ 
(Dan tanpa ada penghalang). 


Ibnu Baththal berkata, “Makna diangkatnya hijab adalah 
penghalangnya disingkirkan dari penglihatan orang-orang beriman 
sehingga dengan demikian mereka bisa melihat Allah. Ini 
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mengisyaratkan firman Allah mengenai orang-orang kafir dalam surah 
Al Muthaffifün ayat 15, J— ’Sy. J►$£> (►$ {Sekali-kali 


tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari 
[melihat] Tuhan mereka)" 


Al Hafizh Shalahuddin Al Ala'i mengatakan ketika 
menjelaskan sabda Nabi SAW tentang kisah Mu’adz, »jiiäih jj'j 

ibt /J!—m ' (Dan takutlah kepada Ällah berkenaan 


dengan doanya orang yang dizhalimi, karena sesungguhnya tidak ada 
penghalang antara doa itu dengan Allah), yang dimaksud dengan ai 
haajib dan ai hijaab adalah menghilangkan penghalang penglihatan 
sebagaimana hatnya menghilangkan ketidaktericabulan doa orang 
zhalim. Kemudian pengungkapannya menggunakan kata ai hijaab 
(penghal ang ) dengan maksud penolakan. Jadi, tindakan 
menghilangkannya itu menunjukkan kepastian pengabulan, dan 
pengungkapan dengan menafikan ai hijaab (penghalang) lebih 
mendalam daripada ungkapan ai qabuul (penerimaan). Karena peran 
penghalang adalah mencegah sampainya sesuatu kepada yang 
dimaksud, laiu digunakan untuk menghilangkan halangan tersebut. 


Dia berkata, “Dengan menggiringnya kepada peminjaman 
gambaran ini maka tercapailah keterlepasan dari perangkap tajassum 
(manganggap bahwa Allah bertubuh). Mungkin juga yang dimaksud 
dengan ai hijaab (penghalang) adalah ungkapan pinjaman yang dapat 
dijangkau oleh akal, karena ai hijaab adalah riil sedangkan halangan 
adalah abstrak. Selain itu, kata ai hijaab banyak disebutkan dalam 
hadits shahih, dan Allah Maha Suci dari sesuatu yang menghalangi- 
Nya. Sebab kata ai hijaab berlaku pada sesuatu yang dapat diraba 
(riil). Akan tetapi yang dimaksud dengan hijab-Nya adalah 
menghalangi penglihatan para makhluk-Nya dengan apa yang 
dikehendaki-Nya dan dengan cara yang dikehendaki-Nya. Jika 
berkehendak, maka Dia menyingkapkan-Nya. 


Hai ini dikuatkan oleh sabda Nabi SAW dalam hadits 
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setelahnya, * 


‘,6j ii f-t!j J ij£i a •£ {jüi iS Ui 


(Sementara tidak ada di antara manusia dengan melihat kepada 
Tuhan mere ka kecuali selendang kebesaran pada wajah-Nya). Karena 
secara tekstual, bukan itu yang dimaksud, sehingga itu menjadi kata 
pinjaman (yang tidak dipahami dalam arti yang sebenamya). Kadang 
p ula yan g dimaks ud dengan hijab pada sebagian hadits adalah 
penghalang yang riil. Ini bila dikaitkan dengan para makhluk.” 


Dalam menjelaskan hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, ojla—f ä—fjif L_i jj jjtli 


{Hijab-Nya adalah cahaya . Seandainya Allah menyingkapkannya, 
tentulah akan terbakar semua yang ada hadapan wajah-Nya yang 
dijangkau oleh penglihatan-Nyd). Ath*Thaibi menukil bahwa ini 
mengisyaratkan bahwa hijab-Nya itu berbeda dengan hijab-hijab yang 
di kenal. Allah berhijab dari para makhluk dengan cahaya kemuliaan- 
Nya dan keagungan-Nya, serta dengan sinar keagungan dan 
kebesaran-Nya. Itu adalah hijab yang tidak dapat dijangkau oleh äkal 
dan tidak dapat dijangkau oleh penglihatan. Seandainya Allah 
menyingkapkannya, laiu tampaklah apa yang ada dibaliknya berupa 
hakikat dan keagungan Dzat, sehingga semua makhluk pasti akan 
terbakar dan yang terlihat menyebabkannya lenyap. 


Asal makna ai hijaab adalah penutup atau tabir yang 
menghalangi atau membatasi antara yang melihat dan yang dilihat. 
Yang dimaksud di sini adalah m enghilangkan pandangan dari melihat- 
Nya dengan sesuatu yang disebutkan, laiu penghalangan itu 
menempati posisi sebagai penutup atau tabir yang menghalangi atau 
membatasi, maka diungkapankanlah seperti itu. Dari nash-nash Al 
Qur'an dan Surrnah dapat diketahui, bahwa kondisi yang diisyaratkan 
dalam hadits ini adalah sewaktu di dunia yang diperoyeksikan untuk 
fana, bukan di negeri akhirat yang diproyeksikan untuk abadi. 


An-Nawawi berkata, “Asal makna ai hijaab adalah penghalang 
p englihatan. Secara etimologi ai hijaab berarti penutup atau 
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penghalang. Ini hanya berlaku pada sesuatu yang berfisik, sedangkan 
Allah Maha Suci dari itu. Maka diketahui bahwa yang dimaksud ini 
adalah penglihatan manusia terhalang dari melihat Allah. Selain itu, 
disebutkannya cahaya karena biasanya cahaya menghalangi 
penglihatan yang disebabkan oleh kuatnya pancaran sinar. Kemudian 
yang dimaksud dengan wajah adalah Dzat, dan semua makhluk tentu 
saja dalam jangkauan penglihatan-Nya, karena Allah meliputi segala 

makhluk.” 


Kedelapan , hadits Abu Musa, OlsSrj Of 9^ 

i # (Dm surga yang semua perkakasnya beserta 

semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak, dan dua surga yang 
semua perkakasnya dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari 
emas). Dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Tsabit Al Bunani, 
dari Abu Bakar bin Abi Musa, dari ayahnya disebutkan: Hammad 
berkata, “Aku tidak tahu kecuali dia meriwayatkannya secara marfu 

dia beikata, Of 


(Dm surga yang terbuat dari emas bagi orang-orang yang 
mendekatkan diri fkepada AUah], dan selain itu ada dua surga lagi 
yang terbmt dari perak untuk golongan kanan). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim. Para 
periwayatnya tsiqah. 

Hadits ini mengandung sanggahan terhadap orang yang telah 
saya ceritakan dari At-Tirmidzi Al Hakim, bahwa yang dimaksud 
dengan firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan ayat 62, 0\»r j*j 


(Dan selain dari surga itu ada dua surga lagi). Makna kata ad- 
dunuwwu artinya dekat, bukan berarti kedua surga ini di bawah kedua 
surga yang disebutkan sebelumnya. Beberapa periwayat menyatakan 
bahwa kedua surga pertama lebih utama daripada dua lainnya, 
sementara para ahli tafsir menafsirkan sebaliknya, dan hadits ini 
sebagai dalil mereka. 
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Ath-Thabari berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai 
fiiman-Nya, OLJ&r (Dan selain dari surga itu ada dua surga 

lagi), sp-hag ian mereka mengatakan, bahwa maknanya adalah derajat.” 

Sebagian lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah 
k p ntamaan Sabda beliau 0L_££- (dua surga) mengjsyaratkan kepada 


firman Allah, Otaar (Dan selain dari surga itu ada dua surga 

+ / 

lagi) dan sebagai penafsirannya. Ini adalah predikat yang dibuang. 
Maksudnya, 01—aar (dua surga), dan kalimat l. adalah subjek, 

sementara kalimat ? adalah predikatnya. Demikian pendapat 


yang dika takan oldi Al Karmani. 

Dia juga berkata, “Mungkin juga kata itu berfiingsi sebagai 
pelaku dari kata fidhdhah, seperti perkataan Ibnu Malik, marartu bi 
waadin ibilun kulluhuu (aku melewati suatu lembah yang semuanya 
unta). Jadi, semuanya adalah pelaku, yakni dua surga yang 
perkakasnya perak semua.” 


Selain itu, berfiingsi juga sebagai badal isytimal (pengganti 
menyeluruh). Konotasi bagian yang pertama bahwa semuanya dari 
«mag, tidak ada perak pada kedua surga itu, dan bagian kedua adalah 
sebaliknya. Tapi ini bertentangan dengan hadits Abu Hurairah, $ :UU 



(Kami 


berkata, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada kanti tentang surga, 


bagaimana bangunannya ." Beliau bersabda, “Batu batanya ada yang 
terbuat dari emas, dan batu batanya ada yang terbuat dari perak ”) 
Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, dan di-sAa/n/i-kan 


oleh Ibnu Hibban. 


Hadits ini memiliki pendukung dari hadits Ibnu Ümar yang 
dityikil oleh Ath-Thab arani dan sanad-nya hasan. Hadits pendukung 
lainnya adalah hadits dari Abu Sa’id yang dinukil oleh Al Bazzar 
dengan redaksi, Sljai ^ SäjJj uu j; ižyt Al (jip- (Allah menciptakan 
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surga dengan bata dari emas dan bata dari perak). Kesimpulannya, 
yang pertama adalah sifat apa yang ada di setiap surga berupa 
perkakas dan laiimya, sedangkan yang kedua adalah sifat dinding- 
dinding semua surga. 


Ini diperkuat oleh redaksi yang terdapat dalam riwayat Al 
Baihaqi dalam kitab Al Ba ’is, dalam hadits Abu Sa’id, J ait- Al 

i ja iüj ja äiyi {Bahwa Allah membangun dinding surga 


dengan bata emas dan bata perak). Berdasarkan hai ini, maka sabda 
beliau, Uj U4£h (perhakasnya dan semua yang ada di dalamnya) 

adalah sebagai badal dari kalimat o —& ( dari emas). Kemungkinan 

* 

kedua lebih kuat. 



(Semeniara tidak ada di antara manusia dengan melihat kepada 
Tühan mereka kecuali selendang hebesaran pada wajah-Nya). Al 
Maziri berkata, “Nabi SAW berbicara kepada orang-orang Aiab 
dengan ungkapan yang mereka fahami dan menjelaskan hal-hal yang 
sifatnya maknawi menjadi sesuatu yang riit untuk mudah dicema. 
Karena itu, beliau mengemukakan tentang simanya dan diangkatnya 
penghalang-penghalang dari penglihatan dengan ungkapan tersebut.” 


Iyadh berkata, “Orang Arab sering menggunakan ungkapan 
pinjamam Ini merupakan keindahan, kefasihan dan kerin gkasan tutur 
kata. Contohnya, finnan Allah dalam surah Al Israa' ayat 24, JJüt 

(Dengan penuh kerendahan). Dengan demikian ungkapan Nabi SAW 
yang menggunakan redaksi A-jijJwt j (selendang hebesaran) sesuai 

dengan maksudnya, dan ini maknanya memang demikian. Orang yang 
tidak memahaminya akan tersesat dan orang yang menerapkan 
maknan ya seperti zhahimya akan mengantarkannya kepada tajsim 
(menganggap Allah berfisik). Sedangkan yang merasa tidak j elas dan 
mengetahui bahwa Allah Maha Suci dari hai yang ditunjukkan oleh 
zhahimya akan mendustakan para penukilnya, atau akan 
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menakwilkannya, misatnya dengan mengatakan bahwa itu merupakan 
kata pinjaman tentang agungnya kekuasaan Allah, kebesaran, 
keagungan, kewibawaan dan kemuliaan-Nya yang menghalangi 
penglihatan pandangan manusia disamping kelemahannya terbadap 
spImHang kemuliaan itu. Jika Allah menghendaki untuk menguatkan 
penglihatan dan hati mereka, maka Allah akan menyingkapkan hijab 
kewib awaan-N ya dan penghalang keagungannya.” 

Ath-Thaibi berkata, “Sabda beliau, f—pr j {pada wajahnya) 

j* 

adalah haol (keterangan kondisi) mengenai «■L-žj-fh «oj {selendang 

^ > j* 

kebesaran ).” 

Al Karmani berkata, “Hadits ini termasuk mutasyabihat. 
Maknanya bisa diserahkan kepada Allah, dan bisa ditakwilkan, bahwa 
y ang dimaksnd dengan wajah ini adalah Dzat, dan yang dimaksud 
deng an selendang adalah salah satu sifat Dzat yang lazim yang suci 
dari menyerupai para makhluk.” 

Secara tekstual hadits ini mengindikasikan bahwa melihat 
Allah itu tidak secara riil, Namun dijawab, bahwa pengertiannya 
adalah menjelaskan dekatnya pandangan, karena selendang kebesaran 
tidak menjadi p enghalang p englihatan, maka diungkapkan dengan 
ungkapan hilangnya penghalang penglihatan. Kesimpulannya, 
selendang kebesaran adalah penghalang penglihatan, maka seolah- 
olah dalam re daksi ini ada kalimat yang tidak disebutkan, yaitu Dia 
menganugerahi mereka dengan mengangkatnya sehingga mereka 
mendapatkan kemenangan dengan dapat melihat kepada-Nya. Jadi, 
seolah-olah maksudnya adalah setelah orang-orang beriman itu 
menempati tempat-tempat duduk mereka di suiga, seandainya mereka 
mempunyai anugerah dari kewibaan Yang Maha Agung, maka tidak 
akan ada pen ghalang antara mereka dan penglihatan itu. Karena itulah 
ketika Allah hendak - memuliakan mereka, Allah mengangkat 
p enghalang itu dan menganugerahkan kepada mereka dengan 
menguatkan p englihatan mereka kepada Allah. 
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Kemudian saya mendapati dalam hadits Shuhaib mengenai 
tafsir firman Allah dalam surah Yuunus ayat 26, J -— 


(Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

[surga] dan tambahannya ) yang menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan selendang kebesaran dalam hadits Abu Musa adalah hijab 
yang disebutkan di dalam hadits Shuhaib, dan bahwa Allah 
menyingkapkan untuk para ahli surga sebagai penghormatan bagi 
mereka. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, An- 


* / \ 




Nasa i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban. 

Redaksi Muslim adalah: -Jif JW '*1: '<$ t&J ife j* ^ 
UAyrj '<$ Õ £>A^ :Jkj > & i# ^ 

iäi .Ju "ppl W ttU ^ :Jü 


(äiuJjj jiJÕi) (SaAwa Afabi Ä4F bersabda, “Apala 

para ahli surga telah memasuki surga , v4//nA -^zza wa Jalla betfirman, 

•Apakah kalian menginginkan sesuatu yang aku tambahkan pada 
kalian?’ Mereka menjawab, 4 Bukankäh Engkau telah memutihkan 
wajah kami dan memasukkan komi ke dalam surga?’ Laiu Allah 
menyingkapkan hijab , moka tidaklah mereka diberi sesuatu yang lebih 
mereka sukai daripada Uu ” Setelah itu beliau membacakan ayat ini, 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

[surga] dan tambahannya .") 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, * Selendang 
kebesaran adalah ungkapan tentang “keagungan” sebagaimana dalam 
hadits lainnya, goOj (Kebesaran adalah 

selendangku, dan keagungan adalah kainku ). Maksudnya, pakaian 
yang dapat diraba, tapi maksudnya bahwa karena selendang dan kain 
merupakan hai yang dapat difahami oleh orang Arab yang diajak 
bicara, maka keagungan dan kebesaran diungkapkan dengan itu. 
Makna hadits ini, adalah konsekuensi dari kemuliaan Allah dan 
kemahakayaan-Nya adalah tidak terlihat oleh siapa pun. Akan tetapi 
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karena belas kashian-Nya terhadap orang-orang beriman, maka Allah 
membuat mereka dapat melihat wajah-Nya untuk raenyempumak an 
nikmat. Jika penghalang itu telah hilang, maka yang berlaku adalah 
kebalikan dari konsekuensi kebesaran itu. Jadi, seolah-olah Allah 
mengangkat hijab yang telah menghalangi mereka.” 

Ath-Thabari men ukil dari Ali dan lainnya mengenai firman 
Allah dalam surah Qaaf ayat 35, tfpdj (Dan pada sisi Kami adalah 

tambahannya), dia berkata, “Maksudnya, melihat wajah Allah.” 

—p yšr j (Di surga Adn). Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada 

kaitannya dengan mujassimah Halam menetapkan tempat ini, karena 
adalah mustahil Allah sebagai jism (berfisik) atau menempati suatu 
tempat. Makna selendang adalah penghalang yang ada pada 
penglihatan mereka sehingga menghalangi mereka untuk dapat 
melihat Allah. Menghilangkan penghalang itu adalah salah satu 
perbuatan yang dilakukan Allah pada penglihatan mereka, sehingga 
mereka tidak dapat melihat-Nya selama penghalang itu tetap ada. Jika 
Allah melakukan pada penglihatan itu, maka hilanglah penghalang itu, 
dan itu disebut selendang. Dengan demikian sesuailah penurunannya 
itu memberi pengertian menurunkan selendang yang menghalangi 
wajah dari pen glihatan. 

Penisbatan selendang kepada-Nya adalah bentuk kiasan. 
Kalimat Oa— p \ (di surga Adn) kembali kepada orang-orang 

tersebut 

Iyadh berkata, “Maknanya kembali kepada orang-orang yang 
melihat Artinya, mereka berada di dalam surga Adn, bukan kembali 
kepada Allah, karena Allah tidak memedukan tempat.” 

Al Qurthubi berkata, “Ini terkait dengan talimat yang dibuang 
yang berada pada posisi haol (keterangan kondisi) mengenai orang- 
orang itu, seperti lcalimat! kaa 'iniina fii jannati adn (berada dalam 
surga Adn).” 
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Ath-Thayyibi berkata, “Sabda beliau, ülip yx ^ (di surga Adri) 

terkait dengan makna menempati, laiu dibatasi dengan pengertian 
dinafikannya pembatasan ini di selain surga.” 

Pendapat ini juga yang diisyaratkan oleh AT-Turabisyti yang 
berkata, “Ini mengisyaratkan bahwa bila orang beriman telah 
menempati tempatnya maka diangkatläh hijab serta lenyaplah 
penghalang yang menghalangi penglibatannya kepada Tuhan. Karena, 
hak mereka berkat rahmat Allah adalah diangkatnya itu dari mereka 
sebagai anugerah dari-Nya untuk mereka.” 

Kesembilan , Äi j—i (Dari Abdullah). Maksudnya, Ibnu 

J? 

Mas’ud. 

iri X* (Abdullah berkata ). Maksudnya, Ibnu Mas’ud, yang 

j* 

meriwayatkannya. 

litale_ * (Sebagai pembenarannya). Maksudnya, pembenaran 


terhadap hadits. 

.il j *VCj % -Jli ül J\- b//ii ^jji ii\ (Sesuttgguhnya 

orang-orang yang menukar —hingga dia berkata— dan Allah tidak 
akan berkata-kata dengan mereka ...). Demikian redaksi dalam 
riwayat Abu Dzar dan lainnya. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
kalimat setelahnya, (Dan tidak melihat kepada mereka ). 

Dari sini dapat ditafsirkan sabda beliau, k jij äi (Maka 


dia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan Dia mutrka 
kepadanya). Konotasinya, kemurkaan adalah sebab yang menghalangi 
berkata-kata kepada mereka, sementara melihat dan rela merupakan 
sebab adanya berkata-kata kepada mereka. Penjelasan hadits ini telah 
Hipap arkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


Kesepuluh, hadits Abu Hurairah. Hadits ini dengan sanad dan 
redaksi ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang minuman, 
dan penjelasannya telah dipaparkan see ara gamlang di bagian akhir 
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pembahasan tentang hukum. 

Kesebelas, hadits Abu Bakrah. Hadits im telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang pennulaan ciptaan dan pembahasan tentang 
peperangan. Namun Al Mizzi tidak menyebutkan sanad ini pada 
pembahasan tentang tauhid dan pada pembahasan tentang peperangan, 
pa Hatt ai ini riir. an t nm Van di kedua pembahasan tersebut. Dia juga 
menyatakan bahwa Tmam Bukhari menukünya pada pembahasan 
tentang tafsir dari Abu Musa, tapi saya tidak melihatnya pada 
pembahasan tentang tafsir, padahal Tmam Bukhari pada pembahasan 
tentang p ennu l aan ciptaan dia tidak menyebutkan dari hadits ini 
feiynali sedikit penggalarmya hingga: ölS&j (dan Sya ’bari). Seteläh itu 


Tmam Bukhari mengemukakannya see ara lengkap pada pembahasan 
tentang peper ang an dan juga dalam bab ini. Hanya saja bagian tengah 
dari riwayat Abu Dzar, dari As-Sarakhsi tidak dieantumkan. 


J\ lii £ (Hari apakah ini? — 

ja— beliau bersabda, “Moka sesungguhnya darah dah harta 
n .") Penjelasannya telah dipaparkan see ara terpisah. Redaksi 

j- j- * * ^ j • / 

terkait dengan bagian awalnya, yaitu: *—«4^ Via—i-J Otfdt üi 


(Zaman telah berputar seperti pada saat ) telah dipaparkan dalam 
tafsir surah At-Taubah. Sedangkan penjelasan yang terkait dengan 
bulan suci dan tanah suci telah dipaparkan dalam bab khutbah pada 
hari-hari Mina pada pembahasan tentang haji. Kemudian yang terkait 
Hangan Tarang an saling memenggal leher sesama muslim telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. Laiu yang terkait dengan 
anjuran menyampaikan pesan ini telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang ilmu. 


Yang dimaksud di sini adalah redaksi, 
l^lLJkpf (Dan kelak kalian akan berjumpa dengan Tuhan kalian, laiu 


Dia äkan menanyai kalian tentang omal perbuatan kalian ). Saya telah 
menyebutkan makna al-liqaa (berjumpa) dalam hadits kelima. 
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Catatan 


Ad-Daraquthni telah menghimpun beberapa jalur periwayatan 
hadits tentang nikmat melihat Allah di akhirat yang jumlahnya 
mencapai 20 hadits. Ibnul Qayyim puu ikut mengumpulkannya dalam 
kitab Hadi Al Arwah hingga mencapai 30 hadits yang sebagian 
besamya berstatus jayyid. 

Ad-Daraquthni menyandarkan kepada Yahya bin Ma’in, dia 
berkata, “Aku mempunyai 17 hadits shahih mengenai melihat Allah di 
akhirat.” 


/ I * J 

* . * 



25. Riwayat-Riwayat yang Berkenaan dengan Firman Allah, 0] 

-r 

i j* i_Jji &\ “Sesuttgguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 56) 


f 


■pt p} & & P . pz y ÕB- :J« 

i jh P f li tiitli 4 U * 0 ! : Jijfi <l%fc if 4 

P *n * r *f'"* - -f • • 'v *' * r f 

■li aJl cJ—jli j pžis Ji -1 



^ y 

^ * 


fi ^ ^ / 


i a j i/y M • 'f„ y M y ^yy ^ I f/ y f/ / •'fy ^ 


^ I I i.y^y J// ^ I „/ / ^ • i ^ * t I * * ^ 

*'j J**- *>! *** V* 4)1 cr^ 


•r- v 


äi jt* iii jj/, i Jj\s i&õ dii .c~.0 j* hCfij 


:J|» «S5-i Jjii. ^ j2äS ip> p 

CJl :JUi Vypf :ŠS& jj jlii c^Lj & ^1 JP iil SJ*j 




7448. Dari Usamah, dia berkata, “Ketika salah seorang 
anaknya puteri Nabi SAW sedang naza’ (hampir meninggal), maka 


* 
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puteri beliau mengirim utu sau kepada beliau agar datang kepadanya, 
laiu beliau mengirim utusan (untuk menyampaikan), "Sesungguhnya 
milikAllah apayang diambil-Nya, dan milik-Nya apayang diberikan- 
Nya, dan masing-masing hingga batas waktu tertentu, maha dia 
sebaiknya bersabar dan mengharapkan pahata’. Laiu puteri beliau 
mengirim lagi utusan kepada beliau dan bersumpah atasnya, maka 
Rasulullah SAW pun berdiri, dan aku, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin 
Ka’ab dan Ubadah bin Ash-Shamit juga berdiri. Setelah kaini masuk, 
meraka mpiriypr abkan anak itu kepada Rasulullah SAW, sementara 
nafasnya bergerak cepat di dadanya —aku kira dia mengatakan: 
seakan-akan itu adalab geriba—. Maka Rasulullah SAW pun 
menangis, laiu Sa’ad bin Ubadah berkata, ‘Engkau menangjs?’ Beliau 
bersabda, * Sesungguhnya AUah menyayangi para hambanya yang 
penyayang 



7449. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Surga dan nerdka berselisih kepada Tuhan mereha. Surga berkata, 
* Wahai Tuhanku, kenapa surga tidak dimasuki kecuali oleh manusia- 
manusia lemah dan rendahanV Neraka berkata , 'Yabii ahi diwarisi 
oleh orang-orang yang sombong’. Maka AUah Ta'ala berfirman 
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kepada Surga , 'Engkau adalah rahmat-Ku ’. Dan AUah berfirman 
kepada neraka, ‘Engkau adalah adzab-Ku. Aku menghukum siapa 
yang Aku kehendaki, dan masing-masing dari kallan berdua ada 
penghuninya\ Selanjutnya beliau bersabda, ‘Adapun surga, moka 
sesungguhnya Allah tidak menzhalimi seorangpun dari makhluk-Nya, 
dan sesungguhnya Dia menjadikan untuk neraka 1 siapa yang Dm 
kehendaki sehingga dilentparkan ke dalamnya, laiu neraka berkata, 
'Masih adakah tambahanV tiga kali, hingga Allah menempatkan 
kaki-Nya maka ia pun penuh, dan sebagiannya menghimpit kepada 
sebagian lainnya, seraya berkata , < Cukup, cukup, cukup \” 



7450. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sungguh ada Qrang-orang yang akan dikenai tanda (yang merubah 
wama kulit mereka) dari api neraka karena dosa-dosa yang mereka 
lakukan sebagai adzab, kemudian Allah memasukkan mereka ke 
dalam surga berkat rahmat-Nya. Mereka itu disebut, 
'Jahannamiyyun 

Hammam berkata, “Qatadah menceritakan kepada kaini, * Anas 
menceritakan kepada kärni dari Nabi SAW’.” 


1 Ibnul Qayyim menyatakan bahwa ini kekeliruan dari periwayat, yang benar 
adalab- i_&jl (menjadikan untuk surga), sebagaimana yang tclah dikemukakan 
Hmgan nomor 4850 dari jalur Abdunazzacj dan Hammam dan Abu Hurairah, dan 
sebagaimana hadits nomor 7384 dari jahu Qatadah dan Anas. Maka dan kcdua 
riwayat im tampak bahwa periwayat di sini mendahuhi k a n kata (surga) dan 
fnwtgaVhirkan kata jUSi (neraka). Dalam istilah ilmu hadits im disebutkan munqahb 

(terbalik). 
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Keteranean Hadits 

■*. 

{Bab Riwayat-riwayat yang berkenaan dengan firman Allah, 

'‘Sesungguhnya rahmat Allah amat dekai kepada orang-orang yang 
berbuat bait ") Ibnu Baththal berkata, “Rahmat terbagi menjadi sifat 
dzat dan sifat perbuatan, dan kemungkinannya di sini adalah sifat dzat 
sehingga maknanya adalah kehendak untuk memberi ganjaran bagi 
or ang -orang yang taat. Kemungkinan juga sebagai sifat perbuatan 
se hingg a maknanya, bahwa karunia Allah yang berupa peiiggiringan 
awan dan penurunan hujan adalah amat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik, dan itu adalah rahmat bagi mereka karena 
demikian itu terjadi berkat kekuasaan dan kehendak-Nya. Surga juga 
disebut sebagai rahmat karena sebagai salah satu perbuatan-Nya yang 
haadits (ada permulaannya) dengan kekuasaan-Nya. ” 

Al Khaththabi berkata, “Makna ar-rakmaan (Yang Maha 
Pengasih) adalah yang memiliki rahmat yang meliputi para makhluk 
dalam rezeki, sebab penghidupan dan kemaslahatan mereka. Kata ar- 
rahiim (Yang Maha Penyayang) adalah khusus bagi orang-orang yang 
beriman, sebagaimana firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 43, 

ürtydk CMS*} {Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang- 

+ * 

orang yang beriman ).” 

Yang lain berkata, “Kata ar-rahmaan (Yang Maha Pengasih) 
khusus dalam segi penamaan dan umum dalam segi perbuatan, 
sedangkan dr-rahiim (Yang Maha Penyayang) adalah umum dalam 
segi penamaan dan khusus dalam segi perbuatan.” 

Sebagian penjelasan mengenai ini telah dipaparkan di awal 
pembahasan tentang tauhid dalam bab firman Allah, IjmI j' Jä 

{Katakanlah, "Šerulah Allah atau 

serulah Ar-Rahmaan. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia 
mempunyai ai asmaaul husna (nama-nama yang terbaik). " (Qs. Al 
Israa [17]: 110) 


lT 


iil Aii t iäf ü '£^)\ 
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Pära ahli bahasa Arab telah membicarakan tentang hikmah 
tadzkir-nya kata qariib (ini lafazh mudzakkar) sedangkan ini sebagai 
sifat rahmah (ini lafazh muannats ). 


Al Farra' berkata, “Kata qariibah dan baudah, bila yang 
Hima VgndVan berkenaan dengan nasab untuk menetapkan atau 
menafikan digunakan kata beijenis muannats. Contohnya kabinat, 
fulaanah qariibah (fulanah adalah kerabat), dan fulaanah qariib 
(fulanah dekat sini; tidakjauh). Contohnya perkataan Imru Al Qais, Ü 

l*} JU. fl % JZ. (õ) Jijil (Kala senja akan muncul ancaman, 

namun Ummu Salim adalah j auh rumahnya). Sedangkan perkataan 
sebagian orang bahwa penetapan kata berjenis mudzakkar dan 
muannats adalah mengikuti kata keijanya, maka ini tertolak. Sebab 
ditolak oleh pembolehan yang lebih populer, dan Allah berfirman 

dalara surah Al Ahzaab ayat 63, '-4J iij—ŠS Ji&Ji lij (Dan 

> * 

tahukah kaim hai [Muhammad], bolehjadi hari berbangkit itu sudah 


dekat waktunya)” 

Abu Ubaidah berkata, “Kata qariib dalam firman Allah dalam 

surah Al A’raaf ayat 56, j-f W ii\ (Sesungguhnya 

// * * * 

rahmat AUah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik ) 
bukan sebagai sifat untuk kata rahmah , tapi sebagai zhaif-nyz 
(keterangan waktu). Jadi, boleh boleh dengan kata beijenis muannats 
dan boleh juga mudzakkar, serta boleh juga sebagai zharf untuk 
bentuk jamak, mutsanna (kata berbilang dua) atau pun tunggal. Jika 
yang ditnalfsndkan adalah sifat, tentu harus sesuai dengan kata yang 

disUati/* 


Al Akhfasy menanggapi bahwa bila kata itu sebagai zharf ; 
tentu dibaca dengan harakat fathah di akhir kata. Laiu dijawab, bahwa 
masalah zharf sangat luas, dan masih banyak jawaban lainnya yang 
bermiripan,. Yang paling kuat adalah yang dikatakan oleh Abu 
Ubaidah. 
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Selain itu, ada yang mengatakan bahwa kata tersebut (qariib) 
adalah sifat untuk mauskuf mahzhuf (kata yang disifati yang tidak 
disebutkan secara redaksional), maksudnya adalah, syaVun qariib 
(sesuatu yang dekat). Ada juga yang mengatakan, karena bermakna 
ampunan atau pemaafan atau hujan atau kebaikan, maka 
pengertiannya dipahami dalam makna-makna tersebut. Ada pula yang 

i 

mengatakan, bahwa kata ar-ruhmu dan ar-rahma memiliki malena 
yang sama, sehingga bisa dianggap berdasarkan kata ar-ruhfn. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah dzaatu qurbin 
(memiliki kedekatan), seperti halnya kata haa 'idh karena maknanya 
adalah dzaatu haidhin (mengalami haid). 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 


Pertama , hadits Usamah bin Zaid, hadits ini telah disinggung 
di awal pembahasan tentang tauhid. 

Ät 1 rj, UjJ (Sesungguhnya Allah menyayangi). Ini menetapkan 

sifat rahmat (kasih sayang) bagi Allah, dan inilah yang dimaksud 
dalam judul ini. 


Kedua, hadits Abu Hurairah, 


* * 

~ t 






\ (Surga dan 


neraka berselisik). 

(Berselisik). Dalam riwayat Hammam dari Abu 


Hurairah yang telah dikemukakan pada tafsir surah Qaaf disebutkan 

dengan redaksi, c —rW (Berdebat). Dalam riwayat Muslim dari jalur 

* 

Abu Az-Zinäd, dari Al A’raj disebutkan, (Berdebat). Detnikian 


juga riwayatnya dari jalur Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dan demikian 
juga riwayatnya dalam hadits Abu Sa*id. : 


Ath-Thaibi berkata, “Asal tahaajjat adalah tahaajajat, dari 
kata ai kijaaj , artinya berselisihan. Contohnya, haajajtuhuu 
muhaajajah artinya aku mengalahkannya dengan argument. 

j* J J ^ ^ j/. ^ 

Contohnya lainnya, pfd (maha Adam mengalahkan argumen 
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Musa). Tapi hadits im tidak menampakkan salah satunya (tidak 
menunjukkan mana yang memang).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika disandingkan dengan redaksi, 

(maka Adam mengalahkan argumen Musa), maka surga 

mengalahkan argumen neraka, tapi jika tidak m a ka dalam perdebatan 
tidak mesti ada yang menang. 

Ibnu Baththal mengatakan dari Al Muhallab, “Bisa jadi 
perselisihan ini adalah hakikat, yaitu Allah menciptakan kehidupan, 
pemahaman dan kemampuan berbicara pada keduanya, karena Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tapi bisa juga ini hanya sebagai 
kiasan. Demikian juga dengan firman Allah dalam surah Qaaf ayat 30, 
Juy õ? j* (Masih adakah tambahan). 

Inti perselisihan mereka adalah masing-masing saling 
mftmhanggakan diri terhadap yang lain berdasarkan para penghuninya. 
Neraka mengira bahwa orang-orang yang dimasukkan ke dalamnya 
banyak dari katan gan para pemuka di dunia sehingga ia lebih baik dari 
surga di sisi Allah. Sementara surga mengira bahwa penghuninya 
aHalah para wali Allah, maka ia merasa lebih baik di sisi Allah. Laiu 
dijawab, bahwa tidak ada keutamaan salah satunya dibanding yang 
lain berdasarkan para penghuninya, dan masing-masing dari keduanya 
hanya mengadukan kepada Tuhan mereka mengenai apa yang 
dikhususkan baginya, dan Allah telah mengembalikan itu kepada 
kehendak-Nya.” 

Pandangan An-Nawawi mengenai ini telah dikemukakan di 
dalam tafsir surah Qaaf. Sementara penulis kitab Al Mufhim berkata, 
“Boleh jadi Allah menciptakan perkataan itu sesuai dengan kehendak- 
Nya sebagai bagian dari suiga dan neraka. Karena see ara logika, untuk 
bisa bersuara tidak disyaratkan adanya kehidupan. Kalaupun itu 
disyaratkan, maka boleh jadi Allah memang menciptakan kehidupan 
pada keduanya, apalagi sebagian ahli tafsir mengatakan tentang 
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firman Allah dalam surah Al Ankabuut ayat 64, gJ «j—T *' ^13 

J * 

(Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenamya kehidupan ) 

bahwa setiap yang ada di surga adalah hidup ” Kemungkinannya itu 
kondisional. Pendapat pertama lebih tepat. 

L_$) I_ * ti» Jt ciuö (Surga berkata, "Wahai Tuhanku, 


mengapa äia). Kabinat ini mengandung pengalihan, karena 
semestinya berbunyi, ^—1 (mengapa aku). Dalam riwayat ttammam 

dicantumkan dengan redaksi, 1 1-* (.Mengapa aku). Demikian juga 

riwayat Mushm dari Abu Az-Zinad. 


* * 




\ gba j ^L-äl Vj (Kecuali oleh manusia-manusia lemah 
dan rendahan). Dalam riwayat Muslim disebutkan tambahan, 


f j j/ * * 


{Dan yang lemah). Sedangkan dalam' riwayat lainnya dicantumkan, 
(hfajtj (Dan yang lapar). Penjelasan tentang kata (lemah) telah 


f * S 

dipaparkan dalam tafsir surah Qaaf. Sedangkan ^ * adalah bentuk 

jamak dari JaiL-yang artinya yang rendah derajatnya, yang tidak 


berharga. Kalimat saqaihu ai mataa ’ artinya perkakas yang 
berkualitas rendah atau buruk. Sedangkan ajazuhum adalah bentuk 
jamak dari aajiz (lemah), demikian yang dinyatakan oleh Iyadh. 


Adapun kata gharatsuhum adalah bentuk jamak dari kata 
gartsaan, yang artinya lapar. Dalam riwayat Ath-Thabari dicantumkan 

■ 4 

dengan harakat kasrah di awal dan tasydid pada huruf ra kemudian 

i j j ** * 

huruf ta \ yakni ^ ( orang-orang yang lengah di antara mereka). 


Maksudnya, ahlul iman yang tidak tergoyahkan oleh syubhat dan tidak 
terbujuk oleh syetan, mereka adalah para penganut akidah yang 
shahih, yaitu jumhur. Sedangkan ahli ilmu lebih sedikit dibanding 
jumlah mereka. 


JÜi ,ji3i citŽj (Dan neraka berkata . Laiu Allah berfirman 


kepada Surga). Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat ini 
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see ara ringkas. 

Ibnu Baththal berkata, “Peikataan neraka tidak dieantumkan di 
sini dalam semua salinannya, dan itu redaksi yang terpel ihara dalam 
hadits im. Ibnu Wahab meriwayatkannya dari Malik dengan redaksi, 

jj rr-^j (Aku diprioritaskan dengan orang-orang 

^ ^ 

yang sombong dan sewenang-wenang)” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini terdapat dalam kitab 
Ghara 'ib Malik karya Ad-Daraquthni, dan Muslim meriwayatkannya 
dari riwayat Warqa', dari Abu Az-Zinad. Dia juga meriwayatkannya 
dari riwayat Sufyan, dari Abu Az-Zinad dengan redaksi, Oj 

i>/j—(Aku dimasuki oleh orang-orang yang sewenang-wenang 

dan orang-orang yang sombong). Dalam riwayat Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah disebutkan, i Sl 1 U (Mengapa aku 

p* - W + 

tidak dimasuki kecuali). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa’i. 
sementara dalam hadits Abu SaMd disebutkan, j—i cJtft (Laiu 

neraka berkata , "Di dalamku). Hadits ini dinukil oleh Abu Ya’la, dan' 
Muslim mengemukakan sanad-nya. 

y c-jf :3u5>Jb Jfä itt JÜŽ (Moka Allah Ta 'ala berfirman 

kepada Surga, “Engkau adalah rahmat-Ku.”) Abu Az-Zinad 
menambahkan dalam riwayatnya, j—! j—i (Aku 

merahmati denganmu siapa yang Aku kehendafd diantara para 
hamba-Ku). Demikian juga riwayat Hammam. 

ft ^ (jJ eUp cJf:jlSU Jdj (Dan Allah berftrman 

kepada neraka , “Engkau adalah adzab-Ku. Aku menghukum siapa 
yang Aku kehendaki.") Abu Az-Zinad menambahkan dalam 
riwayatnya, 4 ^ j? (Dari antara para hamba-Ku). 





ir* J 


£U ^ Ifj ifet (Adapun 


surga, maka sesungguknya Allah tidak menzhalimi seorang pun dari 
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makhluk-Nya, dan sesungguhnya Dia menjadikan untuk neraka siapa 
yang Dia kehendaki). Abu Al Hasan Al Qabisi berkata, “Yang 
diketahui pada bagian ini, bahwa Allah menciptakan makhluk untuk 
surga, sedangkan untuk neraka Allah menempatkan para makhluk 
yang pemah ada. Saya tidak mengetahui satu pun hadits yang 
menyebutkan bahwa Allah menciptakan makhluk baru untuk 
menghuni neraka.” 




t ^ ^ / J ^ 


afsir surah Qaaf telah dikemukakan hadits 
l Sirin dari Abu Hurairah dengan redaksi, J* 

, wjr _ _.a3 j* j* : JÄ (Dikatakan 

kepada Jahanam, “Apakah engkau sudah penuh?" la menjawab, 
"Masih adakah tambahan?" Maha Tahan menempatkan kafd-Nya 
padanya sehingga ia pun berkata, “Cukup, cukup. ’) Kemudian dan 
jalur Hammam disebutkan dengan redaksi, gjh i ^ jl3t utt 

& % y* Jj V# Ja 

(Adapun neraka, maka ia tidak penuh hingga Aüah menempatkan 
kaki-Nya sehingga ia berkata, "Cukup, cukup.” la pun penuh dan 
sebagian bagiannya mendekat kepada bagian lainnya, dan Allah tidak 
menzhalimi seorang makhluk puh). 


dipaparkan tentang perbedaan 
“käki” di sini. Iyadh menjawal 


antara penakwilan käki di siniadalah, mereka merupakan kaum yang 
telah ada dalam pengetahuan Allah bahwa Allah menciptakan. 


mereka.” 


Al Muhallab berkata, ‘Tambahan ini mengandung dalil bagi 
Ahlus sunnah yang mengatakan bahwa Allah berhak untuk 
mengadzab siapa yang tidak pemah dibebani untuk beribadah kepada- 
Nya sewaktu di dunia. Sebab semuanya adalah milik-Nya, jadi 
kalaupun Allah mengadzab mereka maka tidak berarti zhalim.” 

Mengenai hai ini, Ahlus sunnah berpedoman dengan firman 
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| nV 


jfcj (Dia tidak 


ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya), fmnan-Nya dalam surah 
Aali ‘Imraan ayat 40, — t t—i J— (Allah berbuat apa yang Dia 

kehendaki)dm sebagainya. Menumt mereka, ini termasuk yang boleh. 
Sedangkan tentang teijadinya maka perlu diperhatikan lebih jauh 
VrarsnA di dalam haditsnya tidak terkandung dalil sebab perbedaan 
redaksinya dan memungkinkan untuk ditakwilkan. 


Sejumlah imam mengatakan, bahwa redaksi hadits ini terbalik, 
bahkan Ibnul Qayyim menyatakan bahwa itu kesalahan dari 
periwayat. Dia bexdalil bahwa Allah telah mengabarkan, bahwa 
Jahanam dipenuhi oleh iblis dan para pengikutnya. Demikian juga 
guru kami, Al Bulqini mengingkari kebenaran riwayat ini, dia berdalil 
deniran firman Allah dalam surah Al Kahfi ayat 49, 


(Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun). Kemudian dia 
berkata, “Hadits itu diartikan bahwa Allah menempatkan bebatuan di 
neraka. Ini lebih tepat daripada diartikan dengan menempatkan 
makhluk bemyawa untuk diadzab bukan karena dosa.” 


Sebenamya bisa saja para makhluk itu adalah para makhluk 
yang bemyawa, hanya saja mereka tidak diadzab seperti halnya para 
penjaganya. Kemungkinan juga yang dimaksud dengan 
“mengadakan” ini adalah memulai memasukkan orang-orang kafir ke 
dalam neraka. Tentang memasukkan mereka ini diungkapkan dengan 
ungkapan “mengadakan”, sehingga “mengadakan” di sini bukan 
berarti menciptakan makhluk baru (yang tadinya belum ada). Hai itu 
berdasarkan redaksi, j—f j-i äjj '-4*? ( Laiu mereka 


dimasukkan ke dalamnya, dan neraka berkata, “Masih adakah 
tambahan ?") la mengulanginya hingga tiga kali, kemudian beliau 
bersabda, lf-£j Jr (Hingga Allah menempatkan 

kaki-Nya padanya, maka saat itu neraka pun penuh). Jadi, yang 
membuat penuh neraka adalah käki sebagaimana yang dinyatakan 
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oleh ftadits, dan penakwilan tentang käki initelahdipaparkan. 

Ibnü Jamrah mengartikannya tidak seperti zhahiraya 
berdasarkan firman Allah dalam surah Al MuthafGfün ayat 15,. *#! y* 


^ * 



iiiji o* ( Sekali-kali tidak sesungguhnya mereka pada 


hari itu benar-benar terhalang dari [melihai] Tahan mereka). Sebab 

■ / 

bila diartikan seperti zhahimya, berarti para penghum neraka 
mendapat kenikmatan karena menyaksikan itu sebagäimana para 
penghuni surga mendapat kenikmatan dengan melihat Tuhan mereka, 
karena menyaksikan Yang Haq tidak disertai dengan adzab. 


Iyadh berkata, “Mungkin makna ucapan beliau saat 
menyebutkan surga, ii& ja p&t 0^ (Karena sesungguhnya 

Allah tidak menzhalimi seorang pun dari hamba-Nya), bahwa Allah 
mengadzab siapa yang dikehendaki -Nya tanpa menzhaliminya, 
sebagaimana yang Allah firmankan, ( Denganmü Aku 

• i . r J* j " r 


mengadzab, siapa yang Aku kehendaki). Mu n g kin juga kembali kepada 
perdebatan abli surga dan ahli neraka, karena Allah menetapkan 
Ifftfldilan dan kebijaksanaan untuk masing-masing mereka serta 
berdasarkan keberhakan masing -masing tanpa menzhal im i 'seorang 
pun.” 

Yang kin- berkata, “Mungkin ini mengisyaratkan kepada 
firman-Nya dalam surah Al Kahfi ayat 30, dWCaii tjUfcj tjST ^iJt OJ 


/ / 


'ja Sl dl (Sesungguhnya mereka yang beriman dan 


beramal shalih, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala 
orarig-otang yang mengerjakän amalan[nya] dengan baik), Menyia- 
nyiakan paluda ini diungkapkan dengan tidak menzhalimi. 
Maksudnya, memasukkan orang yang berbuat baik ke dalam surga 
dengan rahmat-Nya yang telah dijajikan bagi orang-orang yang 
bertakwa, dan Allah mengatakan kepada surga, ^ - * + 'j c—ii (Engkau 


adalah rahmat-Ku). Allah juga berfirman dalam surah Al A’raaf ayat 
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56, x- ^ j-f tnj Al d) (SesunggwAnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik). Dengan demüaan 
tampak kesesuaian hadits im dengan judulnya.” 

Hadits ini menunjukkan betapa luasnya surga dan neraka 
sehingga dapat menampung semua yang pemah ada sejak awal hingga 
kiamat bahkan masih membutuhkan tambahan. Di akhir pembahasan 
tentang kelembutan hati telah dikemukakan bahwa orang yang 
terakhir mastile surga dianugerahi seperti dunia dan sepuluh kali 
lipatnya. 

Ad-Dawudi berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa 
hal-hal dalam hadits ini disebutkan see ara global, karena surga juga 
dimasuki oleh selain orang-orang lemah, dan neraka dimasuki juga 
oleh selain orang-orang yang sombong. Ini sebagai sanggahan bagi 
yang mengartikan perkataan neraka: J - * (Masih adakah 

tambahan?') sebagai pertanyaan yang bersifat pengingkaran, dan 
bahwa sebenamya ia tidak memerlukan tambahan." 


Ketiga , hadits Anas. 


^ ^ (Tanda). Maksudnya, bekas yang merubah wama kulit 


sehingga ada bekas hitam padanya. 


jl _ "y J li} (Hammam berkata, “Qatadah 

meneeritakan kepada kanti, Anas meneerttakan kepada kanu, *). Ini 
telah HikemnVakan seeara maushul dalam pembahasan tentang 


kelembutan hati beserta penjelasannya. Yang dimaksud di sini, bahwa 
an ‘anah dalam jalur Hisyam diartikan “mendengar” berdasarkan 
riwayat Hammam. 
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26. Firman Allah, SljjJ of oi jiiJt äi üi “Sesungguhnya 

Allah menahan langil dan bumi supaya tidak lenyap, ” 

(Qs. Faathir [35]: 41) 



>■ 


7451. Dari Abdullah, dia berkata: Seorang pendeta datang 
kepada Rasulullah SAW laiu beikata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah meletakkan langit di atas satu järi, bumi di atas 
satu järi, gunung-gunung di atas satu järi, pepohonan dan suixgai- 
sungai di atas satu järi, dan semua makhluk di atas satu järi, kemudian 
Allah mengatakan dengan tangan-Nya, ‘Akulah Sang Raja’. Maka 
Rasulullah SAW tertawa dan bersabda, ‘ Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya ” (Qs. 
Az-Zumar [39]: 67) 


Keteranean Hadits 

{Bab firman Allah, ‘‘Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumi supaya tidak lenyap . ,T ) Sebagian meriwayatkan dengan retfaksi, 
j* otjOt (Memegang [menahan] lagit di atas satu järi) 

dan ini salah. Pada bab ini lmam Bukhari mengemukakan hadits Ibnu 
Mas’ud. 

Al Muhallab berkata, “Ayat ini mengindikasikan bahwa langit 
dan bumi dipegang (ditahan) tanpa alat apa pun, sedangkan haditsnya 


menyatakan bahwa keduanya ditahan dengan järi. Jawabannya, 
memegang dengan järi adalah mustahil, karena perlu adanya yang 
memegang.” 

Yang lam menjawab, bahwa memegang yang disebutkan 
dalam ayat ini adalah berkaitan dengan alam dunia, sedangkan yang 
disebutkan dalam hadits adalah pada hari kiamat. Pendapat Ahlus 
s nnnah m eng enai järi yang dimaksud beserta penjelasannya telah 
dipaparkan dalam bab “Yang Aku ciptakan dengan tangan-Ku.” 

Ar-Raghib berkata, “Memegang sesuatu adalah terkait 
dengannya dan menjaganya, Allah berfirman dalam surah Al Hajj ayat 
65, (Dan Dia menahan [benda-benda] 

langit jatuh ke bumi). Kalimat amsaktu dn kadzaa artinya aku 
menahannya dari ini, contohnya firman Allah dalam surah Az-Zumar 
ayat 38, olšLÜ j* ji (Apakah mereka dapat menahan rahmat- 

Nya)” 

.■P 

gjLüi äi 0} (Sesungguhnya AUah meletakkan 

langit di atas satu jarl ). Tädi telah dikemukakan dengan redaksi, ät 01 

-lj (Sesungguhnya Allah memegang [menahan]} dan ini yang 

sesuai dengan judulnya. Namun sebagaimana kebiasaan Imam 
Bukhari, yaitu mengisyaratkan redaksi yang menyebutkan itu dari 
jalur lainnya, yakni dari Al A’masy. Ini menunjukkan bahwa 
pemyataan mendengamya dari Ibrahim, yaitu An-Nakha’i. 

1 \ _J* (Seorang pendeta datang ). Kata habr adalah bentuk 

tunggal dari kata ahbaar artinya pendeta. Penuüs kitab Al Masyariq 
mengatakan bahwa pada sebagian riwayat disebutkan, ttir (Jibril 

datang ), dia berkata, “Im adalah kesal ahan penyalinan.” Itu memang 
sebagaimana yang dikatakannya, karena pada yang disinggungnya 
disebutkan dengan redaksi, J —*(Seorang lelaki datang). 

Sedangkan dalam riwayat sebelumnya disebutkan, öt (Bahwa 
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seorang Yahudi datang). Dalam riwayat Muslim disebutkan, s-Ur 

j * 

j—t 0 Seorang pendeta Yahudi datang). Dengan demikian 
diketahui bahwa periwayat yang berkata, “Jibril” adalah keliru. 


27. Riwayat tentang Penciptaan Langit dan Bumi serta Makhluk 
Lainnya. Itu Adalah Perbuatan Allah dan Perintah-Nya. Maka 
Allah dengan Sifat-Sifat-Nya, Perbuatan, Perintah-Nya dan 
Perkataan-Nya adalah Yang Maha Penclpta, Yang Menciptakan, 
Bukan Makhluk. Adapun Sesuatu yang Terjadi Karena 
Perbuatan, Perintah, dan Penciptaan-Nya, Maka Sesuatu Itu 
Adalah Objek, Makhluk Yang Dibentuk 



t&ä jJL} <1* ■&» jk & Ujup 


+ * 

* » / / 

* 


: õir iili .iij JU oc Oi žn ii jy»' 

pijült jl* j i>!) :f> .lilli Jj >ä .ii jf jän 

^ w ^ ^ d- ^ 





j iSiCaJl* JtAj d)if L> 

/ ^ / ’ 





7452. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada suatu maiani aku 
menginap di rumah Maimunah ketika itu beliau giliran di tempatnya 
agar aku bisa melihat bagaimana shalat Rasulullah SAW di malam 
hari. Rasulullah SAW kemudian berbicara sejenak dengan 
keluarganya, laiu tidur. Pada sepertiga malam terakhir atau 
sebagiannya, beliau duduk laiu memandang ke langit, lantas 
membaca, *Sesun gg uhnva dalam penciptaan langit langit dan bumi — 
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hing ga— orang-orang yang berakal\ Kemudian beliau berdiri, laiu 
berwudhu dan membersihkan gigi, kemudian shalat sebelas rakaat. 
Setelah itu Bilal menyerukan shalat, maka beliau pun shalat dua 
rakaat, kemudian keluar laiu shalat Subuh mengimami orang-orang.” 



(Bab Riwayat tentang penciptaan langit dan bwni serta 
makhluk lainnya). Demikian redaksi riwayat mayoritas dengan 
menggunakan kata takhiiiq (penciptaan), sedangkan dalam riwayat Al 
Kusymihani dicantumkan dengan kalimat, khalqis samaawaati 
(penciptaan langit). Berdasarkan redaksi inilah Ibnu Baththal 
mensyarahnya, dan ini redaksi yang sesuai dengan ayatnya. Kata 
takhiiiq berasal dari khallaqa. Kata ini digunakan seperti dalam firman 
Allah dalam surah Al Hajj ayat 5, (Vang sempuma 

kejadiannya dan yang tidak sempuma). Penafsirannya telah 
diisyaratkan dalam pembahasan tentang haid. 


(Itu Adalah Perbuatan Allah dan Perintah-Nya). Yang 
dimalfgnd d eng an perintah di sini adalah hm (Jadilah). Kata amr 
(perintah) mempunyai beberapa makna, diantaranya adalah 
m en g gunakan pola kata afil (kata perintah) dan ada juga yang berupa 
sifat dan kondisi, yang dimaksud di sini adalah yang pertama. 


(Maka Allah dengan sifat-sifat-Nya, perbuatan, perintah-Nya). 
Demikian redaksi y ang dicantumkan oleh semua periwayat, sementara 
Abu Dzar menambahkan dalam riwayatnya, “Dan perkataan-Nya”. 

I jij (Dia adalah Yang Maha Pencipta, 

yang menciptakan, bukan makhluk). Kata tidak ai mukawwm tidak 
terdapat dalam Asma'ul Husna, tapi maknanya adalah ai mushawwir 
(Yang Maha Pembentuk Rupa). Kalimat “dan perkataan-Nya” setelah 
kalimat “dan perintah-Nya” merupakan penggabungan yang khusus 
k ep ada yang umum. Karena yang dimaksud dengan perintah di sini 
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aöalah perkataan kun ( jadilah ) dan ini termasuk perkataan-Nya. 
Kalimat ini “dan perintah-Nya” tidak tercantum pada bagian ini, dan 
bagian salinan lainnya tidak mencantumkan, "Dan perbuatannya”. 

ÄI Karmani berkata, “Ini lebih tepat agar kalimat ghairu 
makhluuq “bukan makhluk” menjadi tepat.” 


Padahal maksud redaksi penulis adalah membedakan antara 
perbuatan dan apa yang terlahir akibat perbuatan. Jadi, yang pertama 
termasuk sifat perbuatan, sedangkan Yang Mencipta bukanlah 
makhluk (bukan yang diciptakan), jadi sifat-Nya bukan makhluk. 
Objeknya adalah dampak dari perbuatannya. Oleh karena itu, ia 
dihukumi makhluk. Maka dari itu Imam Bukhari mencantumkan, 


* 6 +* 
Ü 





karena perbuatan, perintah, dan penciptaan-Nya, maka itu adalah 
objek, makhluk yang dibentuk). 

Yang dimaksud dengan perintah di sini adalah yang 
diperintahkan, yaitu yang dimaksud pada firman Allah dalam surah 

An-Nisaa' ayat 47, *ij—iii Äi õtSj (Dan ketetapan Allah posti 

* _ 

>■ + A ^ 

berlaku) dan firman-Nya dalam surah Yuusuf ayat 21, *0 

Ojit (Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya), jika kita mengatakan 

* 

bahwa kata gantinya kembali kepada Allah. Juga yang dimaksud pada 
firman Allah dalam surah Ath-Thalaaq ayat 1, Of 


(Barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hai yang haru) 
dan firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 85, ^—>j j-^f J —? J* 


(Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku .”) 
D alam hadits shahih disebutkan, *CX—*1—i j 


j* ii» aiJ Äi df 


(Bahwa Allah menjadikan apa yang dikehendaki-Nya dari perintah- 
Nya), di dalamnya juga disebutkan: j is->j 

(Maha Suci lagi Suci, Tuhan para malaikat dan ruh). Sedangkan 
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finnan Allah dalam surah Al A’raaf ayat 54, J&h Ü *i( ( Ingatläh, 


menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah), akan 
dipaparkan di akhir pembahasan tentang tauhid. 

Argumen Ibnu Uyainah dan laiimya bahwa Al Quran bukan 
makhluk, karena yang dimaksud dengan “perintah” adalah fiiman- 
Nya, j—T (Jadilah). Ini disambungkan dengan penciptaan, sedangkan 

penyambungan mengindikasikan perbedaan. Karena kun adalah 
perkataan-Nya, sedangkan orang yang mengira bahwa yang dimaksud 
dengan perintah di sini adalah yang dimaksud dengan firman-Nya 
dalam surah An-Nisaa' ayat 47, il ölfj (Dan ketetapan Allah 

posti berlaku) adalah tidak benar, sebab yang dimaksud pada ayat ini 
adalah yang diperintahkan, yaitu yang terjadi dengan kun (Jadilah). 
Kata hm (Jadilah) adalah bentuk perintah, dan ini termasuk perkataan 
Allah, jadi ini bukan makhluk, sedangkan yang terjadi karena-Nya 
adalah makhluk dan berlaku perintah padanya, karena ia diciptakan 
oleh-Nya. 


Kemudian saya menemukan keterangan tentang yang 
dimaksudnya dalam kitab Imam Bukhari juga yang disusun secara 
terpisah dengan judul Khalq Af ai Al Ibad, dia berkata, “Orang-orang 
berbeda pendapat mengenai fa 'il (pelaku),/?'/ (perbuatan) dan maful 
(objek). Golongan Qadariyah menyatakan bahwa semua perbuatan 
berasal dari manus ia, sementara golongan Jabriyah menyatakan bahwa 
semua perbuatan dari Allah. Golongan Jahmiyah menyatakan bahwa 
pebuatan dan objek adalah sama, karena itulah mereka mengatakan 
bahwa kun adalah makhluk. Sementara golongan salaf mengatakan, 
bahwa penciptaan adalah perbuatan Allah se d a n g k an perbuatan- 
perubatan kita adalah makhluk. Dengan demikian perbuatan Allah 
adalah sifat Allah, sedangkan objek-Nya adalah para makhluk.” 


Masalah at-takwin (penciptaan) adalah masalah yang masyhur 
di kalangan para ahli kalam. Mereka berbeda pendapat, apakah sifat 
perbuatan itu qadiim (azali) atau haadits (ada permulaannya)? 
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Sebagian salaf termasuk di antaranya Abu Hanifah, mengatakan 
bahwa sifat perabatan itu qadiim , sedangkan yang lain termasuk di 
antaranya Ibnu Kilab dan Al Asy’ari, mengatakan bahwa sifat 
perbuatan itu kaadits sehingga tidak menyebabkan makhluk dianggap 
qadiim. 

Yang pertama menjawab, bahwa sifat ciptaan sudah ada sejak 
azali sedangkan makhluk (yang diciptakan) tidak. Sementara Al 
Asy’ari menjawab bahwa dahulunya belum ada penciptaan dan tidak 
pula makhluk (ciptaan) sebagaimana (ketika tidak teijadi pemukulan) 
maka tidak ada pemukul dan juga yang dipukul. Dengan demikian 
mereka menetapkan huduts-nya sifat sehingga menetapkan terjadinya 
hawadits pada Allah. Namun pemyataan ini dijawab, bahwa sifat-sifat 
ini tidak menjadi sesuatu yang ada pada dzat. Mereka menanggapi 
bahwa jika demikian maka azali itu tidak disebut Khaaliq (peticipta) 
dan tidak pula Raaziq (pemberi rezeki), sedangkan kalam (perkataan) 
Allah adalah qadiim. Yang telah ditetapkan adalah sudah ada Al 
Khaaliq dan Ar-Raaziq sejak azali. 

Sebagian golongan Asy’ariyah menyatakan, bahwa 
penyandangan itu berdasarkan kiasan, dan tidak adanya penamaan 
bukan berarti meniadakannya see ara hakiki. Namun sebagian lainnya 
tidak setuju dengan pendapat ini, bahkan menurut nukilan dari Al 
Asy’ari sendiri, “Sesungguhnya penamaan berlaku sebagaimana alam, 
sedangkan alam bukan hakikat, dan tidak ada kiasan dalam bahasa. 
Dalam syariat, kata Al Khaaliq dan Ar-Raaziq adalah hakikat Allah 
secara syar’i, dan pembahasannya mengenai hai ini, bukan mengenai 
ti a Vi kat h ahas a. Jadi, mereka menetapkan bolehnya menyatakan ism 
fa ’il (sebutan pelaku) kepada yang tidak melakukan perbuatan itu. 
Laiu dijawab bahwa penyandangan di sini adalah seeara syar’i, bukan 
seeara bahasa.” 

Sikap Imam Bukhari dalam masalah ini mengindikasikan 
bahwa dia sependapat dengan pendapat pertama, dan orang yang 
besikap demikian tidak sampai terperosok dalam masalah hawadits 
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yang tidak ada permulaannya. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi 
petunjuk. 

Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, menj elaskan bahwa 
semua langit dan bumi serta semua yang ada di antara keduanya 
adalah makhluk karena adanya dalil-dalil yang menyatakan huduts- 
nya semua itu. Selain itu, karena adanya bukti yang menunjukkan 
bahwa tidak ada pencipta selain AUah, serta bukti yang menunjukkan 
ketidakbenaran pendapat yang mengatakan bahwa tabiat, cakrawala, 
cahaya, kegelapan dan Aisy adalah Al Khaaliq . Semua pemyataan ini 
j auh dari kebenaran karena adanya dalil yang menunjukkan huduts- 
nya semua itu dan semua itu membutuhkan muhdits (yang 
mengadakan) karena mustahil adanya muhdats (yang diadakan) tanpa 
adanya muhdits (yang mengadakan). Kitabullah sebagai bukti atas hai 
itu, di antaranya adalah ayat dalam bab ini.” 


Di samping itu, dia juga berdalih dengan tanda-tanda langit 
dan bumi yang menunjukkan keesaan-Nya dan kekuasaan-Nya. Allah 
adalah Yang Maha Pencipta lagi Maha Ägung, Pencipta seluruh 
makhluk, karena semua yang hawadits tidak demikian. Dzat-Nya dan 
sifat-Nya bukanlah makhluk (ciptaan). Al Qur'an adalah sifat-Nya, 
sehingga Al Qur'an bukan makhluk. Dengan demikian semua yang 
selain-Nya berasal dari perintah-Nya, perbuatan-Nya dan penciptaan- 
Nya, dan semuanya adalah makhluk-Nya.” 




• ^ * f J 


J-4U* <i—Jli 0\t Cji (Di sepertiga malam yang 


terakhir atau separuhnya ). Dalam riwayat A1 Kasymihani 
dicantumkan dengan redaksi, iui ji (Atau setengahnya ). Dalam tafsir 


surah Aali ‘Imraan telah dikemukakan dengan sanad dan redaksi ini. 
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28. Firman Allah, Uüj “Datt sesungguhnya 


telah tetap jänji Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi 

rasul” (Qs. Ash-ShaafTaat [37]: 171) 
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7453. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Setelah Allah menyelesaikan penciptaan, Allah menuliskan 
di sisi-Nya di atas Arsy, ‘Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului 
murka-Ku 



7454. Dari Ibnu Mas’ud RA, “Rasulullah SAW menceritakan 
kepada kami —dan beliau adalah orang benar lagi dibenarkan—, 
beliau bersabda, ‘Sesungguhnya penciptaan setiap kalian 
disempurnakan di dalam perut ibunya selama empat puluh hari aiau 
empat puluh malam, ketnudian menjadi segumpal darah selama itu 
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pula, laiu menjadi segumpal daging selama itu pula, kemudian AUah 
mengutus seorang maläikat, laiu diberiiahukan empat hat, lanias dia 
mencatat (menetapkan) rezeki, ajal, amal, dan tentang sengsara atau 
bahagianya, setelah itu ruh ditiupkan kepadanya. Sesungguhnya 
seseorang di antara kalian beramal dengan amalan akti surga 
sehingga tidak ada jarak antara surga dengan dia kecuali hanya 
sehasta, laiu dia didahului oleh ketetapan itu sehingga dia pun 
mengamalkan amalan ahli neraka sampai akhimya dia masuk neraka. 
Dan sungguh seseorang dari kalian beramal dengan amalan ahli 
neraka sehingga tidak ada jarak antara neraka dengan dia hanya 
sehasta, laiu dia didahului oleh ketetapan itu sehingga dia pun 
mengamalkan amalan ahli surga sampai akhimya dia masuk surga 


\—i : Jli (X-j of 


* + 


•J! Uj) :cijä C 'js\ \r;/j y iUü c. ,j;> 

Ui ois": Ju .-tfbl! jA JJ- Ja ^ Ü y(r 


* / f 

^ * #1/ 


.jx-i j* vi>j» 


* 


7455. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Wahai Jibril, apa yang menghalangimu untuk mengunjungi komi 
lebih banyak dari biasanya engkau kunjungi kamfl" Laiu tunmlah 
ayat, “Dan tidaklah kami (Jibril) turm, kecuali dengan permtah 
Tukanmu. Kepunyaaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan lata, 
apa-apa yang di belakang lata” hingga akhir ayat. Ibnu Mas’ud 
hakata, “Ini adalah jawabanbagi Muhammad SAW.” 




4 
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7456. Dari Abdullah, dia berkata, “Ketika aku sedang berjalan 
bersama Rasulullah SAW di perkebunan Madinah, sedangkan beliau 
bertelekan sebatang ranting, beliau melewati sejumlah orang Yahudi, 
kemudian sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
Tanyakan kepadanya tentang ruh’. Yang lain berkata, ‘Jangan 
tanyakan kepadanya tentang ruh’. Laiu mereka menanyakan itu 
kepada beliau, maka beliau pun berdiri dengan bertelekan pada ranting 
itu sementara aku di belakangnya. Aku kemudian mengira bahwa 
wahyu sedang diturunkan kepada beliau, laiu beliau bersabda, ‘ Dan 
mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, "Ruh itu 
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit ' Maka sebagian mereka berkata kepada sebagian 
lainnya, ‘Sudah luuni katakan kepada kalian, jangan bertanya 
kepadanya' 



7457. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Allah menjamin orang yang berjihad di jalan-Nya, yang 
mengeluarkannya hanyalah jihad di jalan-Nya dan membenarkan 
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kalimat-kalimat-Nya, bahwa Allah akan memasukkannya ke surga 
atau mengembalikannya ke tempatnya dia keluar darinya dengan 
memperoleh ganjaran atau harta rampäsan perang 


:Jl 4J jj-V-J (jil J *rj s-lir :JU ^ 


^1 JlJ dUi y* c*bj JjLSjj JjUo 



7458. Dari Abu Musa, dia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW laiu berkata, ‘Seseorang berperang karena 
fanatisme (suku, golongan), berperang karena keberanian, dan 
berperang karena riya\ manakah yang berada di jalan Allah?’ Beliau 
menjawab, ‘Barangsiapa berperang agar kalimat Allah adalah yang 
tertinggi, moka dia di jalan Allah* ” 



(Bab jirman Allah , "Dan sesungguhnya telah tetapjanji Kami 
kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul .") Pada bab ini bnam 
Bukhari mengemukakan enam hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah, 


i* m 





(Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murkä-Ku). Penjelasannya 
telah dipaparkan pada bab firman Allah, Ü—J i Al “Dan Allah 


memperingatkan komu terhadap Diri (siksa)-Nya ." (Qs. Aali ‘Imraan 
[3]: 28, 30) dan Imam Bukhari mengisyaratkan kuatnya pendapat yang 
mengatakan bahwa rahmat termasuk sifat-sifat Dzat. Karena kalimat 
termasuk sifat Dzat, jadi walaupun tampak sulit menetapkan lebih 
dahulunya sifat rahmat, namun yang seperti itu ditemukan pada sifat 
kalimat. Kalaupun sebagai jawaban firman-Nya dalam surah Ash- 
Shaaffaat ayat 171, IsUT c-äji (Telah tetap janji Kami), maka itu telah 
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mencafcupi c( rahmat~Ku mendahului). 


Orang yang mengatakan bahwa mendahulukan sifat rabinat 
menunjukkan ini sifat-sifat perbuatan telah mengabaikan maksud 
Ttnam Bukhari. Dalam penjelasan hadits ini telah dipaparkan pendapat 
orang yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan “rahmat” 
adalah penyampaikan pahala dan yang dimaksud dengan “kemurkaan” 
adalah menyampaikan hukuman. 

j fo-ti äi CS (Setelah Allah menyelesaikan penciptaan). 


Maksudnya, menciptakan mereka. Setiap perbuatan yang detail 
disebut qadha, seperti firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 47, 
iil (Apabila AUah berkehendak menetapkan sesuatu). 

Kedua , hadits Ibnu Mas’ud, jij ji£*j Äi *»' 


JjiCä-Ji (Rasulullah SA W menceritakan kepada kami -dan 

beliau adalah orang benar lagi dibenarkan-). Penjelasannya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang takdir. Yang dimaksud di sini 
adalah redaksi, vLääi < jIp ( Laiu dia didahului olek kete&apan • 


ini). 


Ibnu At-Tin m enule il dari Ad-Dawudi, dia berkata, “Hadits ini 
mengandung sanggahan terhadap orang yang mengatakan bahwa 
Allah masih terus berbieara dengan semua An/am-Nya berdasarkan 
dalil, oi—US* 'y}—$ (Laiu diperintahkan dengan empat kalimat 

[hai]). Karena perintah dengan kalimat teijadi ketika penciptaan. 
Demikianjuga, —>' *4 jU (Kemudian ditiupkan ruh kepadanya ) 

yangteijadi dengan jS* (jadilah), dan ini tennasuk kalam Allah. Selain 

itu, hadits ini juga sebagai sanggahan terhadap orang yang 
mengatakan bahwa seandainya Allah berkehendak, tentu bisa saja 
mengadzab orang-orang yang taat. Sanggähannya, bukanlah sifat 
Yang Maha Bijaksana untuk merubah-rubah ilmu-Nya, karena Allah 
telah mengetahui sejak azali tentang siapa yang dikasihi dan siapa 


672 — FATHUL BAARI 


yang diadzab ” 

Ibnu At-Tin menanggapi bahwa itu adalah pandangan Ahlus 
gnnnaVi dan tidak ada dalil bagi mereka, dan sanggahan terhadap apa 
yang diklaim oleh Ad-Dawudi, bagian pertama, bahwa yang 
memerintahkan adalah malaikat, dan kemimgkinannya dia 
memperolehnya dari Lauh Mahfuzh. Yang kedua, maksudnya adalah 
bila itu telah ditetapkan sejak azali, maka itu sudah pasti terjadi, dan 
tidak mungkin terjadi seperti apa yang dia katakan. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas mengenai turunnya firman Allah 
dalam surah Maryam ayat 64, iil—tj jh *S1 tij ( Dan tüfafddh Jaani 

(Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu). Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam tafsir surah Maryam. Di sini disebutkan tambahan, 
üij—sjJi üV? (Ini adalah jawaban bagi Muhammad SA W ).. 

j* _ + 

Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, £>U-S*‘ 

(Jawaban ini untuk Muhammad). Perintah di' sini dalam 
firman-Nya, £1—o (Dengan perintah Tuhanmu} bermakna M izin” 

jn 

yakni Jibril tidak turun ke bumi kecuali dengan seizän-Nya. : Mungfcni 
juga yang dimaksud adalah dengan membawa wahyu, karena huruf 
ba' ini berfungsi sebagai penyertaan (yakni dengan disertai 
membawakan wahyu). Pembahasan tentang ini telah disinggung 
sebelumnya yang berasal dari Ad-Dawudi besertajawabannya. . .. . 


Keempat, hadits Ibnu Mas’ud tentang turunnya firman Allah’ 
dalam surah Al Israa' ayat 85, £#> iUjjLy (Dan mereka bertanya . 

kepadamu tentang ruK). Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang tafsir, dan akan ada tambahan keterangan pada r . 


bab setelahnya,, 

' 1 nt, - « j 


e i - l b- . i- _ 


i * i 

t Ci—rnü 


ihi (Maka aku jära bahwa ; wahyu siedang ■ 


diturunkan kepada beliaü), Dalam bab berikutnya akari dJkehmkakan 
hadits dengan redaksi, c-kUi (Maka aku tahu). Ada yang mengatakan. 
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dia menyebutkan “mengetahui” sedangkan maksudnya adalah 
“mengixa”. Ada juga yang mengatakan sebaliknya. Selain itu, ada 
yang mengatakan, bahwa dia lebih dulu mengira kemudian akhimya 
meyakini. Jadi, penggunaan kata “menduga” (mengira) adalah 
berdasarkan pengihatannya yang pertama, dan penggunaan kata 
“mengetahui” adalah berdasarkan akhir kondisinya. 

Kelima, hadits Abu Hurairah, 

menjamin bagi yang berjihad di jalan-Nyd). Yang dimaksud di sini 
adalah redaksi, i-jUT ji-Ca-J) (Dan membenarkan kalimat-kalimat- 


(Allah 


Nyd). Maksudnya, yang terdapat dalam Al Qur'an yang menganjurkan 
j ihad dan pahala yang dijanjikan-Nya. Hadits ini telah dikemukakan 
dengan sanad ini pada pembahasan tentang shalat yang lima waktu. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang j ihad, dan 
akan dijelaskan juga setelah satu bab berikutnya. 


Keenam, hadits Abu Musa, ^ ji* .0^' </? **' 
iu (Barangsiapa berperang agar kalimat Allah adalah yang 


* / ^ 


tertinggi. maka dia di jalan Allah). Penjelasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang jihad. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, 
L4«i» *4*" (Kalimat Allah adalah yang tertinggi). Maksudnya, 


kalimat tauhid, yaitu kalimat mengesakan Allah, dan itulah yang 
dimaksud dengan firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 64, J—i 


ÄilST J\ Ijiüd (Marilah fberpegangj kepada suatu 

* 0 ' 

kalimat [ketetapanj yang tidak ada persetisihan antara kami dan 
komu). Mungkin juga yang dimaksud dengan "kalimat” di sini adalah 

ketatapan. 

Ar-Raghib berkata, “Setiap ketetapan disebut kalimat, baik itu 
berupa perkataan ataupun perbuatan, dan yang dimaksud di sini adalah 
hukumnya dan pensyariatannya. ” 
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29. Firman Allah, Stftjf lil 4’} Uil “Sesungguhnya perkataan 

^ ™ ^ 

Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya. ” 

(Qs. An-Nahl [16]: 40) 










J* ?y o? «JO* 


7459. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Masih akan ada dari umatku suatu 
kaum yang tetap konsisten pada manusia hingga perintah AHah 
datang kepada mereka " 



;5_ju» 

* 

* + 

. ■ " i ‘ E f 

7460. Dari Muawiyah, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, * Masih akan ada dari umatku suatu umat yangtetap 
tegak dengan perintah AHah, orang yang mendustakan mereka dan 
orang yang merendahkan mereka Üdak menimbtdkan kemudharatan . 
kepada mereka hingga datang perintah Allah sedang mereka masih 
tetap seperti itu\” 



... t \ i ' 

Malik bin Yukhamir berkata: Aku mendengar Mu’adz berkata, 
“Mereka itu ada di Syam.” Laiu Muawiyah berkata, “Ini dia Malik 
menyatakan bahwa dia mendengar Mu’adz berkata, ‘Mereka itu ada di 
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Syam. 


» » 



i J* Al JJ» Cüj :Jü ^4* ol l o* 

JJ yj i^SW U aiiil jii yjfc- y :JUi 

•ÄI Üf^d 07J ^3 ciü 


7461. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW berdiri di 
hadapan ^Tn sai la mab dan para sahabatnya, laiu beliau bersabda, 
*Seandainya engkau memintaku potongan ini, moka aku tidak akan 
memberikannya kepadamu, dan engkau tidak akan dapat melewati 
perintah Allah terhadapmu, dan jika engkau mau, niseaya Attah 
menyembelihmu' ” 



7462. Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Ketika aku sedang 
beijalan bersama Nabi SAW di perkebunan Madutah, saat itu beliau 
sedang bertelekan pada sebatang ranting, laiu kami melewati sejumlah 
orang Yahudi, kemudian sebagian mereka berkata kepada sebagian 
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lainnya, ‘Tanyakan kepadanya tentang ruh’. Yang lain berkata, 

* Jangän tanyakan kepadanya nanti dia akan merabenkan sesuatu yang 
tidak kaliän sukai’. Tak lama kemudian sebagian mereka berkata, 
‘Kami akan menyakan kepadanya’. Laiu seorang lelaki dari antara 
mereka menghampiri beliau lantas berkata, ‘Wahai Abu Al Qasim, 
apa itu ruh?’ Nabi SAW lantas terdiam, laiu aku tahu bahwa wahyu 
sedang diturunkan kepada beliau, laiu beliau bersabda, Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, Ruh itu termasuk 
urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 

sedifät 

Al A’masy berkata, “Demikian dalam qira 'ah kärni.” 



(Bab firman Aitäh, “Sesungguhnya perkataan Kami terhadap 
sesuatu apabila Kami menghendakinya). Selain Abu Dzar 
menambahkan dalam riwayatnya, (“Jadtlah. ” Maka tapan 

jadi). Sedangkän redaksi,' «t-S jf 1>1 (apabila Kärni menghendakinya) 

tidak tercantum dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi. 

- . ' ' ’ ' ' r ' - r ■■■■'■ 

Iyadh berkata, “Demikian redaksi yang dicantumkan oleh 
semua periwayat yang menukil dan Al Farabri dan jalur Abu Dzar, Al 
Ashli. Al Oabisi dan lainnya. Demikian juga yang dicantumkan dalam 


r * 1 - 


riwayat An-Nasafi, sedangkän tilawah yang benar adalah U-3jl 

h * 

(Sesungguhnya perkataan Kami). Tampäknya, dia hendak memberi 
judul dengan ayat lain, Uj (Danperintah Kami 

hanyalah satu perkatan seperti kejapan mata), namun penanya 
terlanjur mencantumkan ayat ini.” 1 

1 Saya (IbnuHajar) katakan, dalam banyak salinan yangberasal 
dari riwayat Abu Dzar dicantumkan dengan redaksi, Ws$ 

(Slevmvmihnva nerkataan Kami) sesuai dengan > tilawahnya. 
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Berdasarkan redaksi inilah Ibnu Öaththal mensyarahnya. Mungkin itu 
diperbaiki oleh orang-orang berikutnya yang menyalinnya, kalaupun 
tidak demikian maka yang benar adalah seperti yang dikatakan oleh 
Al Qadhi Iyadh ” 


Ibnu Abi Hatim dalam kitab Ar-Radd ala Al Jahmiyyah 
berkata, “Ayahku menceritakan kepada kaini, dia berkata: Ahmad bin 
Hanbal menceritakan berkata, ‘Yang menunjukkan bahwa Al Qur'an 
bukan makhluk adalah hadits Ubadah, L—:JlJS (jjili Äi U Jjf 


(Yang pertama diciptakan AUah adalah qalam [perm], laiu Allah 
berjirman, "Tulislah”.) Allah mengatakan (menciptakan) qalam 
dengan kalam- Nya berdasarkan firman-Nya dalam surah An-Nahl 
ayat 40, i>j O j— f LJ J ö\ Stfajf lii Uil (Sestmgguhnya 


* 


perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
Kami hanya mengatakan kepadanya, 4 kun [jadilah],’ maka jadilah 
ia. ") Jadi, kalam (peikataan) Allah lebih dulu daripada penciptaan. 


dan kalam Allah itu bukan makhluk’.” 


Diriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Sulaiman, aku mendengar Al 
Buwaithi berkata, ‘‘Allah menciptakan seluruh ciptaan dengan 
peikataan-Nya, f (jadilah). Seandainya kun (jadilah) adalah 

makhluk, berarti Allah menciptakan ciptaan dengan makhluk, maka 
tidak demikian.” 

4 i 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan lima hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Al Mughirah. 

Äi ifriti l (Hingga perintah Allah datang kepada 

mereka). Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Al Qur'an dan Sunnah. 

Ibnu Baththal berkata, ‘‘Yang dimaksud dengan perintah Allah 
dalam hadits ini adalah kiamat.” 


Yang benar adalah perintah Allah untuk teijadinya kiamat. 
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sehingga kembali kepada ketetapan dan qadha'-Nya. 


Kedua dan Ketiga, hadits Muawiyah mengenai masalah itu, 
dan di dalamnya juga terdapat riwayat Malik bin Yukhamir yang 
berasal dari Mu’adz, (Mereka itu ada di Syarri). Muawiyah 

menyebutkan itu darinya. 


— 9- j—* (dan tidak pula olek orang-oräng yang 

merendahkan mereka). Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, —*■ 

* 

(Mempermalukan mereka). Dia berkata, “Maksudnya, orang yang 
berdialog dengan mereka dari kalangan yang tidak sependapat dengan 
mereka. Tapi yang benar adalah dengan harakat fathah dan huruf lam, 
dari kata ai khidzlaan (teriantar). 


Keempat, hadits Ibnu Abbas mengenai Musailamah yang 
disebutkan sebagiannya saja. Hadits ini telah dikemukakan secara 
lengkap di akhir pembahasan tentang peperangan beserta 
penj elasannya. Yang dimaksud dari hadits ini di sini adalah redaksi, 
iii Ja jjud Jj (Dan engkau tidak akan dapat melangkahi perintah 

X 

Allah terhadapmu). Maksudnya, apa telah ditetapkan kepadamu 
berupa kesengsaraan atau pun kebahagiaan. 


Kelima , hadits Ibnu Mas’ud tentang orang-orang Yahudi yang 
menanyakan perkara ruh. 

J»i j—» £jjli JS (Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan 

Tuhanku .”) Ayat ini dijadikan pedoman oleh orang yang menyatakan 
bahwa ruh adalah qadiim karena berpandangan bahwa yang dimaksud 
dengan ai amr di sini adalah yang terdapat dalam firman Allah dalam 
surah Al A’raaf ayat 54, j —* j'} i! V' (Ingatlah, menciptakan dan 


memerintahkan hanyälah hak Allah). Pendapat ini j auh dari 
kebenaran, karena kata ai amr yang disebutkan dalam Al Qur an 
mengandung banyak makna yang tersirat dari rangkaian redaksinya. 
Pada bab Firman Allah, 0*—U iS lij (Padahal Allah-lah yang 
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menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu." (Qs. Ash- 
Shafiaat [37]: 96) akan dikemukakan keterangan raengenai kata ai 
amr yang disebutkan dalam firman Allah dalam surah Al A’raafi ayat 
54, j— • j 'j j - .1 ^ 1 Kl (lngatlah, menciptakan dan memerintahkan 


hanyalah hak AUaH). Selain itu, bahwa itu bermakna permintaan yang 
merupakan salah satu jenis perkataan. 


Kata ai amr yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud ini, 
maksudnya adalah “yang diperintah”, sebagaimana kata ai khalq 
(penciptaan) yang maksudnya adalah u makhlttq (yang diciptakan)”. Ini 
diungkapkan secara j elas pada sebagian jalur periwayatan hadits ini, 
sebagaimana yang dikemukakan dalam Tafsir As-Sudi, dari Abu 
Malik dari Ibnu Abbas dan dari lainnya mengenai firman Allah dalam 
surah Al Israa' ayat 85, tj o—f Ji ( Katakanlah , ‘Ruh itu 

termasuk urusan Tuhanku”), dia berkata, “Maksudnya, salah satu 
ciptaan Allah, dan bukannya perintah Allah.” 


Ada perbedaan pendapat mengenai yang dimaksud dengan ruh 
yang ditanyakan itu, apakah itu ruh yang dengannya teijadi 
kehidupan, ataukah ruh yang disebutkan dalam firman Allah dalam 
surah An-Naba' ayat 38, fj* (Pada hari, ketika 

ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf) dan firman-Nya dalam 
surah Al Qadr ayat 4, SŽm5UJi Jj3 (Pada malam itu turun 

malaikat-malaikat dan malaikat Jibril ). 


Orang yang berpendapat dengan yang kedua (Jibril) berdalil, 
bahwa pertanyaan itu hanya berupa pertanyaan biasa mengenai 
sesuatu yang tidak diketahui kecuali dengan wahyu. Ruh yang 
deugaiiinya teijadi kehidupan telah dibicarakan manusia sejak dahulu. 
Ini berbeda dengan ruh yang disebutkan itu, karena mayoritas manusia 
tidak mengetahuinya, bahkan ini termasuk ilmu gaib, sehingga 
berbeda dengan yang pertama. Allah menggunakan kata ar-ruuh 
untuk wahyu, sebagaimana dalam firman-Nya dalam surah Asy- 
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Syuuraa ayat 62, j* £-jj iXJj £4*0 (/)an demikianlah Kami 

/ ^ 

wahyukan kepadamu wahyu [Al Qur an] dengan perintah Kami ) dan 
firman-Nya dalam surah Ghaafir ayat 15, i ^ « j* & £jjh ^ 

(Yang mengutus Jibril dengan [membawa] perintah-Nya). 


Selain itu, digunakan untuk makna kekuatan, keteguhan dan 
pertolongan, sebagaimana dalam firman-Nya dalam surah Al 
Mujaadilah ayat 22, LJ* rjjt (Dan menguatkan mereka dengan 

pertolongan yang datang daripada-Nyä). Juga digunakan untuk Jibril, 
sebagäimana disebutkan dalam sejumlah ayat. Kata ini pun digunakan 
untuk Isa bin Maryam. Dalam Al Qur'an tidak ada ruh manusia yang 
disebut ruh, tapi disebut dengan diri (jiwa), seperti firman Allah dalam 
surah Al Fajr ayat 27,3_JükUt ^Ju-Jt (Jiwa yang tenang), fiiman-Nya 


*r, , •.* 


Jt ö] (Karena 


dalam surah Yuusuf ayat 53, *■ 

sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepäda kejahatan), firman- 
Nya dalam surah Al Qiyaamah ayat 2, *'jlb ^t-i (Jiwa yang armi 


menyesali [dirinya sendiri ]), firman-Nya dalam surah Al An’aam ayat 

93, t Jr (Keluarkanlah nyawamu), firman-Nya dalam surah 

■ * 

Asy-Syams ayat 7, tit>- Uj (Dan jiwa serta penyempumaannya 
/ ciptaannyaJ), dan firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' ayat 35, JT 


ojüh JÜJti (Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati). 


Orang yang berpendapat bahwa ruh adalah qadiim 
berpedoman dengan dinisbatkannya kepada Allah, sebagaimana 
firman-Nya dalam surah Al Hijr ayat 29, ü—* *—4 (Dan 

Kutiupkan kepadanya ruh [ciptaan]-Ku), tapi ini tidak dapät dijadikan 
dalil. Karena idhafat kadang kepada sifat yang berperan bersama yang 
disifati seperti halnya kata ai ilmu (ilmu) dan ai qudrah (kekuasaan). 
Kadang pula kepada yang terpisah dari-Nya, seperti Baitullah (rumah 
Allah) dan naaqatullah (unta Allah), maka ruukullah termasuk 
kategori ini. Kedua, ihi adalah idhafat iakhshish wa tasyrif 
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(penyandangan atau penisbatan pengkhususan dan pemuliaan), yaitu 
diatas iähafat umum. Ini artinya mengadakan, karena idhafat ada tiga 
macam, yaitu: 

1. Idhafat ijad (penyandangan sebagai pengadaan) 

2. Idhafat tasyrif (penyandangan sebagai penghormatan) 

3. Idhafat sifat (penyandangan sifat). 


Yang menuni ukkan bahwa ruh itu makhhik adalah keumuman 

* * * * + * ^ 

firman Allah dalam surah Az-Zumar ayat 62, J—T «' {Allah 

menciptakan segala sesuatu), firman-Nya dalam surah Al An’aam 
ayat 164, J—f vj jij {Padahal Dia adalah Tukati hagi segala 

sesuatu ), dan firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 126, }-*& 

{Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangntu yang 


terdahulu). Sementara semua ruh memiliki Tuhan, dan sedap yang 
bertuhan adalah makhluknya Tuhan semesta alam. 


Adapun firman Allah kepada Zakaria dalam surah Maryam 
ayat 9, u l x dl—J alj {Dan sesungguhnya telah Aku 


ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu [di waktu itu] belum ada 


sama sekali) adalah pesan yang ditujukan kepada jasad dan sekaligus 
ruhnya. Begitu juga dengan firman-Nya dalam surah Al Insaan ayat 1, 


ijjf JU {U jJÄli üg- Ji {Bukankah telah datang 


atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum 
merupakan sesuatu yang dapat disebut) dan firman-Nya dalam surah 
Al A*iaaf ayat 11, ^ JU Ütt- ailj {Sesungguhnya Kami telah 


menciptakan kamu [Adam], laiu Kami bentuk tubuhmu), baik kita 
katakan bahwa ruh beserta jasad, maupun ruh saja. 



Adapun dalil yang berasal hadits-hadits shahih adalah: 


Hadits Imran bin Hushain, «j—^ ^ JUj Ät i)tf {Allah ada 


ketika belum ada sesuatu pun selain-Nyd). Keterangannya 


682 — FATHUL BAARI 



2 . 


3. 


telah dikemukakan pada pembahasan tentang permulaan 
ciptaan. Dan telah disepakati, bahwa para malaikat adalah para 
makhluk, dan mereka itu adalah ruh. 

Hadits, 3_pr {Para ruh adalah bala tentara yang 

diatur rapi). Sedangkan bala tentara yang diatur tidak lain 
kecuali para makhluk. Hadits mi beserta penjelasannya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang adab. 


Hadits Abu Qatadah, bahwa ketika mereka tidur di lembah, 
Bilal berkata, —J' Jž-t Ütl ^ {Wahai 


Rasulullah, Dzat yang mengambil jiwaku adalah Dzat yang 
mengambil jiwamu). Yang dimaksud dengan jiwa di sini 
adalah ruh berdasarkan sabda Rasulullah SAW dalam hadits 
ini, Ja3 %\ 01 (Sesungguhnya Allah menahan 


ruh-ruh kalian ketika Dia menghendakt). Begitu juga dalam 
firman Allah dalam surah Az-Zumar ayat 42, 'jf Jiyi & 


\ _ dtfy (Allah meihegang jiwa [orang] ketika matinya). 

Pembahasan tentang pelajaran yang dapat diambil seputar 
hadits ini telah dikemukakan dalam tafsir surah Subhaana. 

% ü VJ (« ^1—»j (Dan tidaklah mereka diberi 

pengetahuan melainkan sedikit). Demikian redaksi dalam riwayat 
mayoritas, sedangkan dalam riwayat Al Kusymihani dicantumkan 
dengan redaksi, ‘f—žy L-ij (Dan tidaklah kamu diberi) sesuai dengan 

qira 'ah yang masyhur. Redaksi pertama dikuatkan oleh sisa 
redaksinya, Al A’masy berkata, “Demikian qira 'ah kärni.” 

Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, sebagai sanggahan 
terhadap kaum Muhazilah yang menyatakan bahwa perintah AUah 
adalah makhluk, karena jelas bahwa perintah itu, yakni perkataan 
Allah terhadap sesuatu: j—T (Jadilah) laiu sesuatu itu pun jadi karena 

perintah-Nya kepadanya, dan bahwa perintah-Nya serta perkataan- 
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Nya artinya sama. Selain itu, Allah mengatakan, (jadilah) secara 

hakiki, dan perintah itu bukanlah makhluk karena perangkaiannya 
dengan huruf wau.” 

Tambahan penjelasan ini akan dipaparkan pada “bab firman 
Allah, 0j— LJ>j älj “ Padahal Attdh-lah yang menciptakan 

komu dan apa yang komu perbuat itu ” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 96)) 


30. Firman Allah, j+)\ 'JJä Jl'j olJisJ laku üž' jJ JJ) 

‘■W 'J4'j fSÄ ÖJ Sh J 6 a Ä) «(* 1% % S 
J Sh's £>0^' ji* ^ Äi il) (i' bui? biif u j % ■# 

jäi* sr^- J*>i' *<GP p* 4 & 

(J^Ü\ L>j Äi jläJt ii « Katakanlah, Xolaw 

^Jbran^ lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebeium Hobis (ditulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, m es kipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula)." (Qs. Al Kahfl [18]: 109) u Dan seandainya 
pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. ” 
(Qs. Luqmaan [31]: 27) u Sesungguhnya Tuhan komu ialah Allah 
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, laiu Dia 
bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan malarn kepada siang 
' yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
mataharl, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk 
kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan 
hanyalah hakAllah. Maha suciAllah, Tuhan semesta alam.” 

(Qs. Al A’raf [7]: 54) 
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Sakhkhara berarti dzallala (menundukkan) 



J VI Ä* 0? Jt 

s T s * *" * 


i juGt 



7463. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Allah menjamin hagi yang berjihad di jalan-Nya, tidak ada yang 
mengeluarkannya dari rumahnya kecuali jihad di jalan-Nya dan 
membenarkan kalimat-Nya, bahwa Allah akan memasukkannya ke 
surga atau mengembalikannya ke tempatnya dengan memperoleh 
ganjaran atau harta rampasän perang 


Keteraugan Hadits 

(Bab firman Allah, “Katakanlah, 'Kalau sekiranya lautan 
menjadi tinta untuk [menulis] kalimat-kalimat Tuhanku —hingga 
firman-Nya — Kami datangkan tambahan sebanyakitu [pula]). Dalam 
riwayat Abu Zaid Al Marwazi dicantumkan dengan redaksi, 

3—iS' (Hingga akhir ayat). Sementara dalam riwayat Karimah ayatnya 

Hirantumkan secara lengkap. 

u ‘ja 

* 

iöi Ni i \<< (Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 

laut [menjadi tinta], ditambahkan kepadanya tujuh laut pagi] 
sesudah [keringjnya, niscaya tidak akan habis-habisnya [dituliskan] 
kalimat Allah). Ada riwayat tentang sebab turuimya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad shahih dari Ibnu 


üii >4o f*if s>4 a j üht % 
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Abbas mengenai kisah pertanyaan orang-orang Yahudi yang 
menanyakan tentang ruh dan tunumya firman Allah dalam surah Al 
Israa' ayat 85, ^-4* ( 44 * üt $ Of J* ( Katakanlah , 

“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku , dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikU.') mereka berkata, “Bagaimana itu, 
padahal kami telah diberi Taurat?’* Laiu turunlah ayat, j—*3' ülf jl Jä 

( _4j oUlfl iStJii ( Katakanlah, “Kalau sefdranya lautan menjadi tinta 

untuk [menulis] katim&t-kalimat Tuhanku. ”) 

Abdurrazzaq menukil riwayat tentang penafširannya dari jalur 
Al Jauza', dia berkata, “Seandainya seluruh pepohonan di bumi ini 
menjadi pena dan semua laut menjadi tinta, tentu semua air akan häbis 
Han semua pena rusak sebelum häbis menulis kalimat-kalimat Allah.” 

Diriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, bahwa orang-orang 
musyrik mengatakan tentang Al Qur'an ini, ‘Itu hampir häbis.” Laiu 
turunlah ayat ini. 

Ibnu Abi Hatim juga menukil riwayat yang menyerupai itu 
dari jalur Sa’jd bin Abi Arubah, dari Qatadah, di dalamnya 
disebutkan, “Laiu Allah menurunkan ayat, ‘Seandainya pepohonan 
bumi menjadi pena dengan lautan yang ditambahkan tujuh lautan lagi 
sebagai tinta(nya), tentu akan pecahlah pena-pena itu dan habislah 
seluruh air laut itu sebelum häbis (kalimat-kalimat Allah)’.” 


Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada kami: 

Aku mendengar ahli ilmu mengatakan tentang firman Allah dalam 

surah Al Qamar ayat 49, yt—ä* oL-aÜS*- Js ty (Sesungguhnya Kami 

* * * ~ * 

menciptakan segala sesuatu menurut ukuran), dan firman-Nya dalam 
surah Al Kahfi ayat 109, *3 ot—4^1 V [|3 


( Katakanlah , “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk [menulis] 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu"), “Ini 
menunjukkan bahwa Al Qur'an bukan makhluk, karena jika Al Qur'an 
sebagai makhluk tentu ada ukurannya dan ada batasnya. Selain itu. 
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tentunya akan häbis pula sebagaimana habisnya para makhluk.” Laiu 
dia membacakan firman Allah, oi—U& iSlJ—; j—^> i>L_S' jl ji 


(Katakanlah, “Kalau se/dranya laulan menjadi tinta untuk [menüüs] 
kalimat-kalimat Tuhanku 


j>s i' J* J oijCJt ^ sa# Äi JŽo i)!> 

JJi (jl^Si JsUi (SesungguAnya Tuhan kamu ialah Allah yang 


telah menciptakan langil dan bumi dalam enam masa, laiu Dia 
bersemayam di alas Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang. 
Makna sakhkhara adalah dzallala [menundukkan] ). Demikian redaksi 

yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustandi. 

#■ 

Sedangkan dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi dicantumkan, *—Jjäj 


Vj 3jL_? ) Jh) & & Jtf õ( Jl (ii i>!) 

(iftjLJili (Dan firman-Nya, "Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah 


—laiu dia kemukakan hingga seteläh firman-Nya , “di alas Arsy" 
hingga — Maha suci Allah, Tuhan semesta alam. ") Riwayat Karimah 
mencantumkan ayat ini see ara lengkap. 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan hadits Abu 
Hurairah yang telah disebutkan sebelumnya, ' * *»» 

(Allah menjamin bagi yang beryihad di jalan-Nya). Yang dimaksud 
dari hadits ini di sini adalah redaksi, jLCai) (Dan membenarkan 

kalimat-Nya). Dalam sai ah satu naskah (salinan) dari jalur Abu Dzar 
dicantumkan dengan bentuk jamak, pUiSj (Dan kalimat-kalimat). 



Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin yang dimaksud dengan 
kalimat-kalimat-Nya adalah perintah untuk beijihad dan pahala yang 
dijanjikan-Nya. Mungkin juga yang dimaksud adalah kalimat dua 
syahadat, dan bahwa membenarkaimya akan memantapkan jiwanya 
dalam memusuhi orang-orang yang memusuhi dua syahadat itu dan 
ambisi untuk membunuhnya.” 
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£L> ^ ptjUlJi (Menciptakan langit dan bumi 

dalam enam masa). Penjelasannya telah dipaparkan dalam penjelasan 
hadits Ibnu Abbas dalam tafsir surah Haamiim Fushshilat. 


jl43i J— Sl» (Dia menutupkan malam kepada siang). 

Maksudnya, Dia juga menutupkan siang kepada malam, namun 
redaksi ini Hihuang Varena sudah tersirat dari firman-Nya dalam surah 


Al Hajj ayat 11, J-4U' v — \ ^ Qjt-iMemasukkan 

malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam). 
Yang dimaksud dari ayat ini adalah redaksi, jiÄJt <1 ^ ( Ingatlah, 


menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah). Penjelasan 
lebih lanjut mengenai ini akan dipaparkan di bagian akhir pembahasan 
ini, yaitu pada bab firman Allah, üjUÖ Uj “Pedakal Allah - 

lah yang menciptakan komu dan apa yang kamu perbuat itu” (Qs. 
Ash-Shaffaat [37]: 96) Ibnu Baththal tidak mencantumkan bab ini 


31. Masyii'ah (Kehendak) dan Iraadah (Kemauan atau kehendak) 


- iii te y vi i>iis iii - & y ii£j> -J& JÄ 


■■i v üJi - ii te y vi iii iu> 




Firman Allah, “Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 26) “Dan kamu tidak 
dapat menghendedd (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaM 
Allah” (Qs. Al Tnfiaan [76]: 30) “Dan jangan sekali-kali kamu 
mengatakan terhadap sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan mengerjakan 
itu besok pagi, kecuali (dengan menyebut), 'Irtsya Allah*” (Qs. Al 
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Kahfi [18]: 23-24) “Sesungguhnya komu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya" (Qs. Al Qashash [28]: 
56) 


^ My 'j* cf- ^ 

Sa’id bin Al Musayyab berkata, dari ayahnya, “Ayat tersebut 
ditumnkan berkenaan dengan Abu Thalib.” 



• j * *. ■ ^ r 9 * 

• j"™' jä 


i Al Jby. 


“AUah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu (Qs. Al Baqarah [2]: 185) 


äi ij>S lil :X3 iil Jx 4>l 's^j ju :J« yj ^ 



J 



V & õii 



7464. Dari Auas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Bila kalian berdoa kepada Allah, moka bersungguh-sungguhlah 
dalam berdoa dan jangantah saläh seseorang di antara kalian 
mengatakan , 'Jika Engkau menghendaki, moka berilah aku’. Sebab 
tidak oda yang dapat memaksa Allah." 


Vj ±j di i ju äi jf xd. J j > 

Jl—5 "il JU* cSiJ Al cx» 

I * ^ ^ ^ 


of ici ilü <ai x iilil cJi <2»i ii 


* + 


* * 
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J ^ r i' , & + A 

* ^ ^,11* J 1 ~ ' 9 ' Y+ ' •l'' ^ 


* ^ * + 
s t* J / z' * / / ii 


W |. B fl ^ B 1/ ''tl* * I-''* / i/ / • ■ ^ J* j i ^ ^ . I* J / >'*<"' *, , 

^Jl jdj tiAJi ^1- b* f*“^J ^ ^ 


/ / 

^ / j 


>• i 1 ^ ^ A . » j * / ^ # 

/ ( ,> \.J . * lO „// > < t J d*;y Ato / » L , (/, 

j—iS^\ l)C*J^( (1)^5^J *lj_y*0 J-* jjtj AZxa^m .Lwi 


* * 


* * * d" 


.*&*■ 




7465. Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa pada suatu malam 
Rasulullah SAW mengetuknya dan Faihimah binti Rasulullah SAW, 
laiu beliau bersabda kepada raereka, “ Tiäakkah kalian shalaf?” Ali 
berkata, “Aku kemudian menj awab, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
jiwa kami di tangan Allah, jika Dia berkehendak untuk 
membangunkan kami, tentu Dia membangunkan kami’. Seteläh aku 
mengatakan itu Rasulullah SAW kembali dan tidak menj awab apa- 
apa, laiu aku mendengamya saat berbalik sambil menepuk pahanya, 
'Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah’ 
(Qs. Al Kahfi [18]: 54) 


;Ji—s 'Ji-j fr ii Äi &/, 'of ,& Äi ;>!> J -j> 


5C3 J&" J#jdi £ 


JilS~ jilSül USo ^.^11 liljjiy icjül ISU 

,l\j, di iii JL&i õjj^i 


7466. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Penmpamaan seorang mukmin adalah laksana tanaman 
yang segar (nan lentur), yang daunnya melambai-lambai ke arah 
mana pun angin menghembusnya; bila (angin) berhenti (berhembus), 
moka dia kembali (ke posisi) normal. Demüdan pula seorang mukmin 
yang diobang-ambingkan olek bencana. Dan penmpamaan orang 
kafir adalah laksana padi, yang rapuh dan sedang-sedang saja hingga 
Allah yang merapuhkannya tatkala Dia menghendaki” 
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il JCfi Al Al lfš>j 'J-i ji Al 


\ /. 


# > / > ^ ^ ^ v> > • | ^ 

l) 

y* 


> / / 


jsso^.Q #u; q: j>' ji ^ >3 jx-3 

sC3-3' j_*f yif t tr üJi ^ Ji iku 3S ur ^i 


/ , # 

^ ^ 


<i_Lq iQ p J0\ iX*2\ ^S- 4 , 1'jLS ifjj 3l 


ijj-ü ^ >ii' §*. j- *. >3^ j^i j^v ; > f y^ { r 


^ s s s 


i , ft / ^ A* . / . J * * 

•** Ä- * *1 * T* -t* * ® f » t I I .^ •- I t 1^ •- I* I • 



jr^Ji v3> J -otyai ^y p atQ itQ r 
3-2tj **u> jä Äy £ :;G3Si >f J« -c>Q c> Q 


■X J* 

J . * ^ 0 


JU : ju» .V */» t,^ :JB />f 


.^1 ^jf ^Ca* 


7467. Dari Abdullah bin Ümar RA, aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar, “Sesungguhnya masa tinggal kalian 
dibanding dengan umat-umat sebelum kalian adalah seperti antara 
shalat Ashar hingga terbenamnya matahari. Ahli Taurat diberi Taurat 
laiu mereka mengamalkannya hingga pertengahan siang, kemudian 
mereka melemah, laiu mereka diberi satu qirath satu qirath. 
Kemudian Ahli Injil diberi Injil laiu mereka mengamalkannya hingga 
shalat Ashar, kemudian mereka melemah, laiu mereka diberi satu 
qirath satu qirath . Setelah Uu kalian diberi Al Qur'an kemudian 
kalian mengamalkannya hingga terbenamnya matahari, laiu kalian 
diberi dua qirath dua qirath. Ahli Taurat berkata, ‘ Wahai Tuhan 
kami, mereka itu lebih sedikit amalnya tapi lebih banyak pahalanya \ 
Allah berfirman, ‘Apakah Aku menzhalimi kalian dengan 
(mengurangi) sesuatu dari pahata kalianV Mereka menjawab, 
* Tidak \ Moka Allah berfirman, t Maka itulah anugerah-Ku yang Aku 
berikan kepada siapa yang Aku kehendak i\” 
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i & il Jfc, ii ^ :JB selili ^ ^ 




/ >■ 


* ^ 


Vj ilyjXJ Nj t l4-Ä Al* t>Vsi ^ õ 


x* x* 



X 1 " X* x' 


:jui tJai^ 


J&J-if J14 J-O^f OI_J*i Iyb VJ c^svjf 1$; Vj 0# 


\a t* * " - • j * *■ . *• * *; C* f' 

(AU) w —Ip o^as-13 (*5s^ ,yj yÄ tfj** 1 ‘p^jb 

i*J 5 J^ ii* J ^ ^ 0£ V^öf jij 


. / XX X 
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fr '# X 

,X Ax * X 


.iJ ^äp *.1^ oii iuõp *6 oi <.&\ ji iüii ii tjz. 
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7468. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, “Aku berbaiat 
kepada Rasulullah SAW bersama sejumlah orang, laiu beliau 
bersabda, ‘Aku membaiat kalian untuk tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak kalian, tidak melakukan kedustaan yang kalian ada-adakan 
di antara tangan dan käki kalian, dan tidak bermaksiat terhadapku 
dalam kebaikan. Barangsiapa di antara kalian yang melaksanakan, 
maka pahalanya menjadi tanggtmgan Allah, dan barangsiapa yang 
melakukan sesuatu dari Uu, laiu dia dihukum semasa di dunia, maka 
itu adalah tebusan dan penyucian baginya. Dan siapa yang ditutupi 
Allah, maka itu terserah kepada Allah, bila berkehendak Dia 
mengadzabnya, dan bila berkehendak Dia mengampuninya'." 


: Jiä tf õir J r yA>i Ai õc£, äi ‘J, of \'}:y J Ji 

i J-i ü Cji ity jr jCt Ji äiii ‘JjU 

X ” x 

* &M> VI ‘JA; oif} Ci ^Cj J* L>Ü SA 


X* 


• ^ J x xxx# xA # \ j 

xxi* * .x . . x^ * t ^ i ^ • * -* t x x 


X XX 

XX X > 


oj-io j£,i oqo. oir y ; jx.j JiajÄa js ju , f ou> 

.Äi ja jt Aa o# ;f>i jr 


X X X 
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7469. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabiyullah Sulaiman AS 
mempunyai enam puluh isteti, laiu dia berkata, “Malam ini sungguh 
aku akan menggilir para isteriku, dan masing-masing isteri akan 
melahirkan seorang penunggang kuda yang akan berperang di jalan 
Allah.” Laiu dia menggilir para isterinya, namun tidak seorang pun 
dari mereka yang mel ahirkan kecuali seorang isteri melahirkan 
setengah anak. Nabiyullah SAW bersabda, “ Seandainya Sulaiman 
menggunakan ungkapan pengecualian (insya Allah), tentu setiap isteri 
itu hamil laiu melahirkan seorang penunggang kuda yang akan 
berperang di jalan Allah,** 



7470. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW 
meng unjimgi seorang Arab badui untuk menjenguknya, laiu beliau 
bersabda, “ Tidak apa-apa, pembersih insya AUah" Orang badui itu 
berkata, “Pembersih? Bahkan ini adalah demam yang tengah bergolak 
pada seorang tua renta yang mengantarkannya ke kuburan.” Nabi 
SAW bersabda, “ Kalau begitu, iya" 



7471. Dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya, ketika 
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mereka tertidur melewatkan shalat, "Nabi SAW bersabda, 
'Sesungguhnya Allah memegang ruh-ruh kalian ketika menghendafü, 
dan mengembalikannya ketika menghendakf . Maka mereka pun 
menyelesaikan keperluan mereka dan berwudhu hingga terbitnya 
matahari dan memutih, kemudian dia berdiri laiu shalat.*’ 



7472. Dari Abu Hurairah, seorang lelaki dari kalangan kaum 
muslimin dan seorang lelaki dari kalangan Yähudi saling mencela, 
orang muslim itu berkata, “Demi Dzat yang telah memilih 
Muhammad atas seluruh manusia dalam suatu sumpah yang 
disumpahkannya.” Laiu orang Yahudi itu berkata, "Demi Dzat yang 
telah memilih Musa atas seluruh manusia.” Saat itu orang muslim 
tersebut mengangkat tangannya laiu menampar orang Yahudi itu, 
maka orang Yahudi itu pergi menemui Rasulullah SAW, laiu 
memberitahukan kepada beliau tentang perkaranya dengan orang 
muslim itu, maka Nabi SAW bersabda, “ Janganlah kalian 
melebihkanku atas Musa, karena sesungguhnya manusia akan 
meninggal pada Hari Kiamat nanti, laiu akulah yang pertama kali 
bangun, temyata Musa sedang berdiri di samping Arsy . Maka aku 
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tidak tahu apakah äia termasuk yang meninggal laiu sadar 
sebelumku, ataukah dia termasuk yang dikecualikan Allah' 





ff % & / 

4 J 


M 01 0y*Wl ^ J&Jdl 


7473. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Madinah akan didatangi olek Dajjal, laiu dia mendapati 
para malaikat menjaganya, moka Madinah tidak didekati oleh Dajjal 
dan tidak pula penyakit menular (iha 'un), insya Allah\ n 


JŽJ :±J & i.1 Jt. ÄI ‘SXj J Cf 


xdi f>; Jfi&h ^:>s y il ;ii J Sy6 


7474. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sedap nabi mempunyai sebuah doa (yang posti 
dikabulkan), moka insya Allah aku ingin menyimpan doaku sebagai 
syafaat bagi umatku pada Hari Kiamat' 


1—Jt 15 :fi.j il Jt. Al JU : Ju J, 

ijLiJ 7 t)l liJ&f lj ts-jjf of Oli ,Cs, l> cJjä ti- ] l 8 J[. 


UA_*1 ^ ^ 4jJlj cW 4P> 



7475, Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
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bersabda, *Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku dengan sebuah 
ember, laiu aku menimba sebanyak yang Allah kehendaki aku 
menimba. Kemudian Ibnu Quhafah mengambilnya laiu dia pun 
menimba setimba atau dua timba, dan dalam penimbaannya oda 
kelemahan, dan Allah mengampuninya. Kemudian Ümar 
mengambilnya, laiu ember itu berubah menjadi ember besar, maka 
aku tidak pemah melihat orang kuat di antara manusia yang dapat 
menimba seperti penimbaannya, sampai-sampai manusia 
mengistirahatkan (temak) di sekilamya* ” 


ij!l!—II ŽLjf lil ±.3 «&• Sil fjl ilr :JU J-s J 

I jf jJji—Jl «li- CfcJjJ— 





pCJ Üll 


A 


7476* Dari Abu Musa, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 
didatangi oleh orang yang meminta-minta —atau mungkin dia 
mengatakan, didatangi oleh seorang peminta-minta atau orang yang 
mempunyai kebutuhan—, beliau bersabda, 'Mintalah syafaat maka 
kalian akan mendapat pahata dan Allah akan menetapkan melalui 
lisan Rasul-Nya apa yang dikehendaki-Nya \" 



7477* Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
V Janganlah seseorang dari kalian mengatakan. Ta Allah, ampunilah 
aku jika Engkau mau, rahmatilah aku jika Engkau mau, beritak aku 
rezeki jika Engkau mau Tetapi dia sebaiknya memantapkan 
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permohonannya (bersungguh-sungguh), karena sesungguhnya AUah 
melakukan apa yang Dia kehendaki, tidak ada yang dapat memaksa- 

Nya.” . 
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7478. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia dan Al Hurr bin Qais 
bin Hishn Al Fazari berdebat mengenai sahabatnya Musa, apakah dia 
Khadhir (Khidhir). Laiu Ubai bin Ka’ab Al Anshari melewati 
keduanya, maka Ibnu Abbas memanggilnya laiu berkata, 
“Sesungg uhn ya aku sedang berdebat dengan sahabatku ini mengenai 
s ahabatn ya Musa yang dia memohon jalan untuk bertemu dengannya. 
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apakah engkau pemah mendengar Rasulullah SAW menyebutkan 
perihalnya?” Dia menjawab, “Ya, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Ketika Musa sedang berada di kumptdan 
bani Israil, tiba-tiba seorang lelaki mehdatanginya laiu berkata, 

‘Apakah engkau tahu seseorang yang lebih berilmu daripada 
engkau?* Musa menjawab, 'Tidak \ Laiu wahyu diturunkan kepada 
Musa, ' Tentu, (yaitu) hamba Kami, Khadhir’. Moka Musa pun 
memohon jalan untuk berjumpa dengannya. Seielah itu Ällah 
menetapkan ikan sebagai tandafnya), dan dikatakan kepadanya, 'Jika 
engkau kehilangan ikan itu, maka kembalilah, karena sesungguhnya 
engkau akan berjumpa dengannya \ Maka Musa pun menelusuri jejak 
ikan itu di laut, kemudian pelayan Musa berkata kepada Musa, 
‘Tahukah engkau tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tädi, 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada 
yang melupakan aku untttk menceritakannya kecuali syetan’. Musa 
berkata, ‘Itulah (tempat) yang kita cari\ Laiu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka sernula. Kemudian mereka bertemu dengan 
Khidhir, dan perihahtya adalah sebagaimana yang dikisahkan 
Ällah ” 
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ti' 


& 1 


* 


7479. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Jnsya Ällah besok kita akan turun di lembah bani Kinanah, 
orangyang telah bersumpah untuk kujur.** 

Maksudnya adalah Al Muhashshab. 


selili Jif 'ft-j & il Jk ‘J\ :'JU > J il J» 
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/ ^ Jt / 


f ^ ^ \ / 


* + J * & ' '' 

* I ~ l Tl 


^3 Jiii d^XUl JUi .ÄI ,li ül IJL^ O^ilS lil : JUä <l£õ£ JJi 

yt. JJl Jli ,oU-l> J4?C»(i Ijjii Jüjl Ji Ijiiü :JtŽ 


^ r r 

y.. ^ t j4^pf am ifö .ii iii õt & sjiti tli r^Lj & ii 


* / A 

* 1 / 


.(X-3 Äi jt* M SP'j 


7480. Dari Abdullah bill Ümar, dia berkata, “Nabi SAW 

* 

mengepung warga Thaif namun belum dapat menaklukkannya, laiu 
beliau bersabda, 'Insya Allah besok kita akan pulang \ Maka kaum 
muslimin berkata, ‘Kita pulang padahal belum berhasil 
menaklukkan?’ Beliau bersabda, i Kalau begitu, berangkatlah kalian 
untuk berperang’. Maka mereka pun berangkat, laiu mereka banyak 
mengalami luka. Nabi SAW bersabda, i Insya Allah besok kita akan 
pulang \ Tampaknya, itu lebih mereka sukal, maka Rasulullah SAW 
pun tersenyum.” 


Keteranean Hadits 


(Bab masyifah [kehendak] dan iraadah [ketnauan atau 
kehendak]). Ar-Raghib berkata, “Menurut mayoritas orang, kata 
masyii 'ah sama dengan iraadah , dan menurut sebagian lainnya, kata 
masyii 'ah asalnya adalah mengadakan sesuatu dan merealisasikannya. 
Jadi, masyii 'ah dari Allah berarti mengadakan dan dari manusia 
berarti melaksanakan. Sedangkan menurut pengertian itu kata ini 
di gunakan pada kata iraadah. 


<(&' l&i y i>P&i Uj) :a3>j «(iüJ > äJÜLJi iJüS Äi J/j 

* ” * " 

■j. j# h ii'i) -.gfo .(* ;csj y iii ii* iu.i j»ii ji ysj % -tä 

j (Firman Allah, “Engkau berikan kerajaan 


kepada orang yang Engkau kehendaki. ” “Dan komu tidak dapat 
menghendaki [menempuh jalan itu], kecuali bila dikehendcdd Allah. ” 
"Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, 
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'Sesungguhnya aku akan mengerjakan Uu besok pagi, kecuali [dengan 
menyebut], 'Insya Allah ” "Sesungguhnya komu tidak akan dapai 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya .") Al Baihaqi 
berkata, “Setelah mengemukakan dengan sanad -nya hingga Ar-Rabi’ 
bin Sulaiman, Asy-Syafi’i berkata, ‘Kata masyii'ah adalah kehendak 
Allah. Allah telah mengabarkan kepada para makhluk-Nya bahwa 


masyii'ah adalah milik-Nya, bukan milik yang laiu, Allah berfirman 
dalam surah Al ayat 30, Äi iA OjtCii Uj (Dan kamu tidak 


dapai menghendaki [menempuh jalan itu], kecuali bila dikehendaki 
Allah). Jadi, para makhluk tidak memiliki masyii 'ah kecuali bila Allah 


menghendaki’.” 


Hai ini pemah ditanyakan kepada Ar-Rabi’, maka dia pun 
berkata, “Asy-Syafi’i ditanya tentang takdir, dia pun berkata, *Apa 
yang Engkau kehendaki tentu terjadi walaupun aku tidak 
menghendaki, dan apa yang aku kehendaki jika Engkau tidak 
menghendaki maka tidak akan terjadi'.” 


Kemudian dia mengemukakan sejumlah redaksi tentang 
masyii ah dalam Al Qur an yang lebih dari 40 tempat selain yang 
disebutkan dalam judul ini, di antaranya adalah: 

+ + A > ^ ^ 

1. Firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 20, i-Ädi äi jlj 

, .il} 1 $«*»■■. j (Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka.) 

2. Firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 105, ’J* j&i 

j* 

(Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya 


[untuk diberij rahmat-Nya [kenabian]), 

A * * 

3. Firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 220, Äi *L-ä> j—lj 

(Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepadamu ) 
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4. 


5. 


6 . 


7. 



* J ^ t ^ s 


Firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 251, *•'——4 U* 

(pan mengajarkait kepadanya apa yang dikehendaki-Nya). 


* - * j 


Fir man Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 73, & Ji**!' 01Ji 

^ ■ + 

J* iat ( Katakanlah, “Sesungguhrtya karunia itu di 


+ * 


tangan Allah'”) 

Firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 179, *&j j* ^£4 
*LJ ‘J* (Memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul- 


rasul-Nyd). 

Firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 48 dan 116, * Ai 01 



tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari [syirik] itu, bagi siapa yang 
dikekendaki-Nya). 

* A J 

Firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 148, jtj —1' • 

lj)üt % t lj. ;l3 ’jJ i jTj-tf (Orang-orang yang 


mempersekutukan Allah, akan mengatakan, "Jika Allah 
menghendafd, niscaya kami dan bapak-bapak komi tidak 
mempersekutukan-Nya!) 


Ayat terakhir ini dijadikan pedoman oleh golongan Mu’tazilah. 
Mereka mengatakan bahwa ayat ini merupakan sanggahan teifaadap 
Ahlus s i ninali . Jawabannya, bahwa Ahlus surmah berpedoman dengan 
pokok yang dilandasi oleh bukti-bukti bahwa Allah adalah pencipta 
seluruh malcblnkj dan mustahil ada makhluk yang menciptakan 
makhluk. Sementara kehendak merupakan syarat dalam penciptaan, 
dan mustahil adanya yang disyaratkan tanpa adanya pensyaratan. 
Ketika orang-orang musyrik mengingkari yang ma'qul (masuk akal) 
dan mendustakan yang manqul (nash) yang dibawa oleh para rasul 
serta menetapkan dalil dengan itu, mereka berpedoman dengan 
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fcehendak dan takdir yang telah ada lebih dulu. Ini tentunya dalil yang 
tertolak, karena takdir tidak dibatalkan oleh syariat dan pemberlakuan 
hukum terhadap pada hamba adalah sesuai dengan perbuatan mereka. 
Jadi orang yang ditakdirkan bermaksiat, maka itu adalah tanda bahwa 
telah ditakdirkan hukuman atasnya, kecuali bila Allah menghendaki 
untuk mengampuninya, selain orang-orang musyrik. Jika orang yang 
ditakdirkan taat, maka itu adalah tanda bahwa telah ditakdirkan 
ganjäran atasnya. 

Masalah ini kemudian disimpangkan, dimana golongan 
MuUazilah menganalogikan Al Khaaliq (Pencipta) dengan makhluuq 
(ciptaan). Ini tentunya batil karena bila makhluk menghukum 
pengikutnya yang menaatinya maka dianggap berbuat zhalim. Sebab 
dia bukan sebagai pemiüknya yang hakiki, sedangkan Pencipta, bila 
Dia menghukum makhluk yang menaati-Nya, Dia tidak dianggap 
menzhaliminya, karena semuanya adalah milik-Nya. Dia berhak 
melakukan apa pun yang dikehendaki-Nya dan tidak dipertanyakan 
atas apa yang diperbuat-Nya. 

Ar-Raghib b erk ata, “Ini menunjukkan bahwa segala sesuatu 
berpangkal dari kehendak Allah, dan bahwa perbuatan para hamba 
terkait dengan itu dan pertopang padanya.” 


Inti perselisihan antara golongan Mu’tazilah dan Ahlus 
sunnah, bahwa menurut Ahlus sunnah kehendaki itu mengikuti ilmu, 

sedangkan menurut Mu’tazilah mengikuti penntah. Dalil Ahlus 

V j * 

sunnah adalah firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 176, <kjt 


^ jf 


Üii- J 'l oi (AUah berkehendak tidak akan memberi 


sesuatu bagian [dari pahata] kepada mereka di hari akhirat). 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari adalah 
menetapkan masyii 'ah dan iraadah , keduanya bermakna sama 
(kehendak), dan kehendak-Nya adalah salah satu sifat Dzat-Nya. 
Sementara golongan Mu’tazilah menyatakan, bahwa kehendak itu 
salah satu sifat perbuatan-Nya. Ini adalah pandangan yang rusak. 
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karena bila kehendak-Nya itu muhdats (baru atau ada permulaannya), 
sehingga tidak terlepas dari kemungkinan baru mengadakannya pada 
diri-Nya atau selain-Nya atau pada keduanya, atau tidak pada 
keduanya. Yang kedua dan ketiga adalah mustahil, karena itu bukan 
wilayah hawadits (hal-hal baru atau yang ada permulaannya). Yang 
kedua maak juga, sebab yang lain tidak layak menghendakinya. Selain 
itu, dianggap batil bila Yang Maha Pencipta beiperan sebagai yang 
menghendaki, sebab yang menghendaki adalah yang melahirkan 
kehendak, yaitu yang lain, sebagaimana batilnya orang yang 
mengetahui bila adanya ilmu pada yang lain. Hakikat yang 
menghendaki adalah kehendak itu berpangkal darinya, bukan dari 
yang lain, Yang keempat juga batil, karena mengharuskan berdiri 
sendiri. Karena ini semua rusak, maka benarlah bahwa Allah 
berkehendak dengan kehendak yang qadiim, dan itu adalah sifat Dzat- 
Nya. Sedangkan kaitannya dengan apa yang disebut sebagai yang 
dikehendaki, maka itu semua teijadi dengan kehendak-Nya.” 


Dia berkata, “Masalah ini berpangkal pada pendapat yang 
menyatakan bahwa Allah Pencipta perbuatan para hamba, dan bahwa 
mereka tidak berbuat kecuali apa yang Allah kehendaki. Ini 

✓ J ^ ^ 

ditunjukkan oleh firman-Nya dalam surah Al Insaan ayat 30, öjixls Uj 

«' d( (Dan komu tidak dapat menghendaki [menempuh jalan 

itu], kecuali bila dikehendaki Allah) dan ayat-ayat lainnya. Allahjuga 
berfirman dalam surah Al Baqarah ayat 253, tj—L_* «kt j_Jj 


(Seandainya Allah menghendaki , tidaMah mereka berbunuh- 
bunuhan). Kemudian hai ini ditegaskan oleh firman-Nya 
selanjutannya dalam surah Al Baqarah ayat 253, Jj —iJ Jai* alii 

(Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya). 


Ini menunjukkan bahwa saling membunuhnya mereka terjadi 
dari mereka karena Allah menghendaki itu. Jika Allah yang berbuat 
agar mereka saling membunuh, berarti Di ai ah yang berkehendak 
untuk kehendak moeka, dan Dialah yang berbuat. Maka ayat ini 


FATHUL BAARI — 703 



menetapkan, bahwa perbuatan para hamba adalah karena kehendak 
Aitäh Seandainya Allah tidak menghendaki teijadinya maka tidak 
akan terjadi.” 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa kehendak terbagj 
menjadi dua bagian, yaitu kehendak perintah dan pensyariatan, dan 
kehendak qadha’ dan takdir. Yang pertama berkaitan dengan ketaatan 
dan kemaksiatan, baik itu teijadi atau pun tidak. Yang kedua 
mencakup semua alam ciptaan baik berupa ketaatan maupun 


kemaksiatan. Yang pertama diisyaratkan oleh firman-Nya dalam surah 
Al Baqarah ayat 185, —«h <*—^ ijt —?*' (•— ^ **’ **ijt (Allah 

menghendaki kemudahan hagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu). Yang kedua diisyaratkan oleh firman-Nya dalam surah Al 
An’aam ayat 125, h . a -t df iJ. jij dl *»' iy 

i# (Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 


* ^ 


memberikan kepadanya petunjuk niscaya Dia melapangkan dadanya 
untuk [memeluk agama] Islam . Dan barangsiapa yang dikehendaki 
Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi 
sempit). 


Sebagian mereka membedakan antara kehendak dan 
mereka berkata, “Allah menghendaki teijadinya 
lfftmakgiatan walaupun tidak meridhainya, berdasarkan firman-Nya 
dalam surah As-Sajdah ayat 13, JS" UiA jlj (Dan kalau 


Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa 
petunjuk [bagi]nya) dan firman-Nya dalam surah Az-Zumar ayat 7, 


y&S\ oa&J (Dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya). 


Ahlus sunnah menjawab dengan riwayat yang dinukil oleh 
Afh-Thabari dan lainnya dengan sõnad para periwayat tsiqah, dari 
Ibnu Abbas mengenai firman Allah dalam surah Az-Zumar ayat 7, di 




^ ' * 



* * .li 


I t /J&S (Jika kamu kafir maha 
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sesungguhnya AUah tidak memerlukan [iman] mu dan Dia tidak 
meridhai kekafiran bagi hamba-Nya). Maksudnya, para hamba-Nya 
yang kafir yang Allah hendak membersihkan hati mereka dengan 
ucapan mereka, “laa ilaaha illallaah Maka yang dimaksud dengan 
para hamba-Nya yang ikhlas adalah mereka yang Allah katakan dalam 
surah Al Hijr ayat 42, OliJ—^ 01 {Sesungguhnya 

jr 

' hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka ). 
Allah menjadikan mereka mencintai keimanan dan meneguhkan pada 
mereka kalimat takwa, “Laa ilaaha illallaah .” 

Sementara golongan Mu’tazilah mengatakan tentang firman 
AUah dalam surah Al Insaan ayat 30, Ät *i\ 0 J L_»j (Dan 

. kamu tidak dapat menghendaki [menempuh jalan itu], kecuali bila 
dikehendaki AUah), maknanya adalah dan kamu tidak dapat 
menghendaki ketaatan kecuali bila Allah menghendaki untuk 
memaksa kalian atasnya. Laiu ditanggapi, bahwa bila demikian, tentu 
Allah tidak mengatakan t Oi 'JJ {kecuali bila dikehendaki) pada 

posisi penimpal L-* {apa yang dikehendaki ). Karena harf syarth 

(penimpal) adalah untuk yang akan datang, sedangkan mengalihkan 

kehendak kepada paksaan adalah pengalihan yang sama sekali tidak 

searah dengan ayat tersebut. Selain itu, karena yang disebutkan dalam 

ayat tersebut adalah kehendak untuk istiqamah yang diupayakan, dan 

itulah yang dituntut dari pada hamba. Mereka juga mengatakan 

tentang firman Allah dalam surah Aali ‘Tmraan ayat 26, j—* ÜLUli ^ 
* 

{Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 

kehendah.). Maksudnya, memberi kerajaan kepada orang sesuai 
dengan hikmah. 

Yang mereka maksudkan adalah hikmah menetapkan 
kemaslahatan dan memastikan itu terhadap Allah. Maha Tinggi Allah 
dari apa yang mereka katakan. Zhahir ayat ini menjelaskan bahwa 
Allah memberi kerajaan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, baik 
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orang tersebut memiliki sifat-sifat yang layak untuk memegang 
keijaan maupun tidak, bukan berdasarkan keberhakan atau faktor 
kemasalahatan. Bahkan Allah memberikan kerajaan kepada orang 
yang kafir terhadap-Nya dan kufur nikmat-Nya hingga 
membinasakannya, sebagaimana banyak dialami oi eh orang-orang 
kafir, seperti Namrud dan para Fir’aun. Allah juga memberikan 
kerajaan kepada orang beriman yang kemudian orang beriman itu 
menyeru rakyatnya kepada agama-Nya dan menyayangi mereka, 
seperti Yusuf, Daud dan Sulaiman. Hikmah dalam semua ini adalah 
ilmu-Nya, hukum-Nya dan kehendak-Nya dalam mengkhususkan. 
ketetapan-ketetapan-Nya. 


i» y ja .(.ty y <ä^> 

^ 'cJjS (“Sestmgguhnya kamu tidak akan dapat memberi 


petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi AUah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-NyaSa ’id bin Al 
Musayyab berkata, dari ayahnya, “Ayat tersebut diturunkan 
berkenaan dengan Abu Thalib. ’j Rjwayat ini telah dikemukakan 
secara maushul dan lengkap dalam tafsir surah Al Qashash, 
Penjelasannya juga telah dipapaikan secara gamblang di sana dan 
sebagian pada pembahasan tentang jenazah. 


Golongan Mu’tazilah mengatakan tentang ayat ini, “Makna *i 


(kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 


yang kamu kasihi), karena engkau tidak tahu apa yang telah 
Hi tahiatkan dalam hatinya, apakah hatinya itu disertai dengan 
kelembutan sehingga mendorongnya untuk menerima, ataukah tidak. 
pit dttj (Dan Allah lehik mengetahui orang-orang yang mau 

menerima petunjuk) yang dapat menerima itu.” 


Laiu ditanggapi, bahwa kelembutan yang mereka jadikan 
alasan itu tidak ada dalilnya, dan yang mereka maksud dengan orang 
yang men erima $erta yang tidak menerima adalah yang secara lahir 
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terjadi demikian, bukan karena ketetapan Allah. Padahal yang 
dimaksud oleh firman Allah dalam surah Al Qashash ayat 56, «0 


(Dan AUah lebih mengetahui orang-orang yang matt 

menerima petunjuk) adalah mereka yang telah Allah khususkan see ara 
azali. 



(Allah menghendaki 


kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu). Ayat 
ini termasuk yang dijadikan landasan oleh golongan Mu’tazilah, 
mereka berkata, “Ini menunjukkan bahwa Allah tidak menghendaki 
kemaksiatan.” Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa makna 
menghendaki kemudahan adalah hak untuk memilih antara berpuasa 
saat safar atau ketika sakit, dan berbuka dalam kondisi itu bila 
memenuhi syaratnya. Sedangkan yang dimaksud dengan tidak 
menghendaki kesukaran adalah tidak mewajibkan puasa dalam 
peijalanan dan dalam kondisi sulit berpuasa. Jadi, pengharusan itu 
yang ditiadakan, karena Allah tidak menghendakinya. Dengan 
Hftmilfian tamp aklah hikmah diakhirkannya penyebutan itu dan 
pemisahannya di antara ayat-ayat tentang masyii 'ah dan iraadah. 


Di dalam AI Qur'an banyak sekali disebutkan kata iraadah 
(kehendak), dan Ahlus sunnah telah sepakat bahwa tidak ada kejadian 
kecuali apa yang dikehendaki Allah. Di samping itu, Allah 
menghendaki semua ciptaan walaupun tidak memerintahkannya. 
Sementara golongan Mu’tazilah mengatakan bahwa Allah tidak 
menghendaki keburukan, sebab bila Allah menghendakinya tentu akan 
memintanya. Mereka menyatakan, bahwa perkaranya sama, yaitu 
kehendak dan mereka mengeeam golongan Ahlus sunnah, bahwa 
semestinya mereka (Ahlus sunnah) mengatakan bahwa kekejian juga 
Hilffthmdalri Allah, padahal semestinya Allah disueikan dari itu. Ahlus 
sunnah menjawab, bahwa Allah kadang menghendaki sesuatu untuk 
diberlakukan hukuman atasnya, dan karena telah dipastikan bahwa 
Allah telah menciptakan neraka dan telah menetapkan para 
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penghuninya, dan Allah juga telah menciptakan suiga dan telah 
menetapkan para penghuninya. Ahlus sunnah menyatakan, bahwa 
semestinya golongan Mu’tazilah menetapkan (jika demikian), berarti 
ada kejadian di dalam keraj aan-Nya yang tidak dikehendaki-Nya. 

Ada yang mengatakan, bahwa seorang imam dari kaiangan 
Ahlus sunnah pemah diundang untuk berdialog dengan seorang imam 
dari kaiangan Mu , tazilah, setelah orang Mu’tazilah itu duduk, dia 
berkata, “Maha Suci Dzat yang Maha Suci dari kekejian ” Laiu orang 
Ahlus sunnah berkata, “Maha Suci Dzat yang tidak teijadi apa pun di 
dalam keraj aan-Nya kecuali apa yang dikehendaki-Nya.” Orang 
Mu’tazilah itu berkata, “Apakah Tuhan kita menghendaki untuk 
dimaksiati?” Orang Ahlus sunnah berkata, “Apakah Tuhan kita 
dimaksiati secara paksa?” Orang Mu’tazilah berkata, “Bagaimana 
menurutmu jika Allah menghalangiku dari petunjuk dan menetapkan 
kesengsaraan atasku, apakah dia telah berbuat baik ataukah telah 
berbuat buruk terhadapku?” Orang Ahlus sunnah menjawäb, “Jika 
Allah menghalangimu dari apa yang menjadi milikmu, berarti telah 
berbuat buruk, dan bila Dia menghalangimu dari apa yang menjadi 
milik-Nya, tnaka sesungguhnya Dia mengkhususkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dengan rahmat-Nya.” 


Setelah mengemukakan hadits mu’allaq ini Imam Bukhari 
mengei mikaVan tujuh belas hadits yang kesemuanya mengenai 
masyii 'ah (kehendak). Semuanya pemah dikemukakan pada bab-bab 
sebelumnya secara terpisah sebagaimana yang akan saya jelaskan. 


Pertama, hadits Anas, *lpi-Ji Jt ijijpli äi ( Bila kallan 


berdoa kepada Allah, moka bersungguh-sungguh dalam berdoa). 
Maksudnya, mantapkan niat dan jangan pemah rägu. Kata azm berasal 
dari azamtu alaa asy-syai' (aku berketatapan hati atau bertekad untuk 
melakukan sesuatu). Ada yang mengatakan, bahwa azmu ai mas 'alah 
artinya memanta pkänn ya taipa disertai kelemahan dalam 
mengupayakan. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu artinya berbaik 
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sangka terhadap Allah mengenai pcngabulannya. Hikmahnya, karena 
tidak memantapkan permohonan berarti menggambarkan 
ketidakbutuhan terhadap yang dimohon. 

<)_J i —« V (Tidak ada yang dapat memaksa Allah). Karena 

tidak memantapkan permohonan mengesankan kemungkinan diberi 
tanpa adanya kehendak, dan yang ada setelah kehendak hanyalah 
paksaan, padahal tidak ada yang dapat memaksa Allah. Penjelasan 
hadits ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang doa. 


Kedua , hadits Ali, penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang shalat Tahajjud. Segi pengambilan dalilnya di 
sini adalah perkataan Ali, 1—bf *1—ij\_J iii Uil 

(Sesungguhnyajiwa komi di tangan Allah , jika Dia berkehendak untuk 
membangtmkan kanti, tentu Dia membangunkan kanti), dan ini diakui 
oleh Nabi S AW. 




Redaksi, ^ (laiu beliau mengatakan kepada mereka ) dan 
juga, &£ (membangunkan kami) mengisyaratkan kepada dirinya (Ali) 


dan orang yang ada bersamanya. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah, 





(Perumpamaan seorang mukmin adalah laksana tanaman yang segar 
[nan lenturj). Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. Yang dimaksud dari hadits ini di sini adalah 
bagian terakhimya: i '■>! «Al . a j (Allah yang merapuhkannya 


tatkala Dia menghendaki). Maksudnya, pada waktu yang telah 
ditetapkan dalam kehendak-Nya untuk merapuhkannya. 


Keempat, hadits Ibnu Ümar, J* ffjfö ^1 


(Sesungguhnya masa tinggal kalian dibandingkan dengan umat-umat 
sebelum kalian) secara panjang lebar. Penjelasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang shalat. Disebutkannya hadits ini di sini 
karena di bagian akhimya disebutkan redaksi, j—* 4 jj\ illi 
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(.Itulah anugerah-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku 
kehendakS) untuk mengisyaratkan kepada semua pahala, bukan kepada 
kadar yang merupakan ganjaran amal sebagaimana yang diklaim oleh 
golongan Mu’tazilah. 


Kelima, hadits Ubadah bin Ash-Shamit mengenai pembaiatan. 
Penjelasannya tel ah dipaparkan pada pembahasan tentang keimanan di 
bagian awal kitab ini. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, 

ij Olj Sjjfi OJ tdl J\ iiiUk äi (Don siapa yang ditutupi Allah, 


maha itu terserah kepada Allah, bila berkehendak Dia mengadzabnya, 
dan bila berkehendak Dia mengampuninya). 


Keenam , hadits Abu Hurairah mengenai perkataan Sulaiman 
AS, U«Ul jijt» j (Malarn ini sungguh aku akan menggilirpara 

isteriku). Penjelasannya tel ah dikemukakan pada pembahasan tentang 
cerita-cerita para nabi beserta perbedaan pendapat mengenai jumlah 
isteri beliau. Di sini Imam Bukhari mengemukakaimya dengan 
redaksi, jt?*' JS" CJU.W I üUlll* OlT (Seandainya Sulaiman 


mengecualikan, tentu sedap isteri itu hamil). Maksudnya, bila dia 
mengucapkan, “Insya Allah** sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat-riwayat lainnya. Penggunaan kata ' “pengecuahan” yang 
memaksudkan “Insya Allah ” adalah berdasarkan pengertian bahasa. 


Ketujuhy hadits Ibnu Abbas mengenai orang badui yang 
mengatakan, jj—tf * J—» (Bahkan itu demam yang tengah 

bergolak). Penjelasannya tel ah dipaparkan pada pembahasan tentang 
pengobatan. Disebutkannya hadits ini di sini karena mengandung 
redaksi, äi Oi jjfi (pembersih insya Allah). 


Kedelapan, hadits Abu Qatadah, (■—3' JV-J :<SCdi jt tyS jg- 

j? äi õj rjJLj *$t äi JLs {Ketika 


- - 

JJ 


mereka tertidur melewatkan shalat, “Nabi SÄW bersabda, 
'Sesungguhnya Allah mentegang ruh-ruh kalian ketika menghendaki, 
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dan mengembalikannya ketika menghendaki ”) Tm am Bukhari 
mengemukakan redaksi ini secara ringkas. Hadits ini telah 
dikemukakan secara lebih lengkap pada bab adzan setelah habisnya 
w aktu pada pembahasan tentang shalat. 


Kesembilan, hadits Abu Hurairah mengenai kisah seorang 
muslim yang menampar seorang Yahudi. Imam Bukhari 
mengemukakannya dari dua jalur, dan disebutkannya di sini karena 
mengandung redaksi, m J£*\ jX* ölT jf (Ataukah dia termasuk yang 


dikecualikan Allah). Ini mengisyaratkan firman Allah dalam surah Az- 
Zumar ayat 68, ji Jt jij oijOl ^ j* $£eb {Maka 


matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah). 


Kesepuluh, hadits Anas tentang kota Madinah, di dalamnya 
disebutkan, ü] ( Dan tidak pula penyakit menular 


(iha'unJ insya Allah). Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang fitnah. 


Kesebelas , hadits Abu Hurairah, ij—** h J_Sj {Setiap nabi 

mempunyai sebuah doa [yang pasti dikabulkan]). Penjelasannya telah 
dipaparkan di awal pembahasan tentang doa. 


\ - 

&\ 


Kedua belasy hadits Abu Hurairah, d! 

{Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku dengan 


sebuah ember, laiu aku menimba sebanyak yang Allah kehendaM). 
Penjelasannya telah dipaparkan dalam bab kisah hidup Ümar pada 
pembahasan tentang fitnah. 

Ketiga belas, hadits Abu Musa, ijii—il (A Untalah 


syafaat maka kalian akan mendapat pahala). Hadits ini dengan sanad 
ini juga telah dikemukakan pada pembahasan tentang adab, dan 
penjelasannya juga telah dipaparkan di sana. Maksudnya di sini 


adalah. 


dj-0 481 {dan Allah akan menetapkan 


FATHUL BAARI — 7X1 



melalui lisan Rasul-Nya apa yang dikehendaki-Nya). Artinya, Allah 

T 

menampakkan melalui lisan rasul-Nya dengan wahyu maupun ilham 
t entang apa yang telah ditakdirkan-Nya dalam ilmu-Nya bahwa itu 
akan teijadi. 


Keempat beias, hadits Abu Hurairah, ^ ‘jõ* (►$' 


cl, fo b\ (Janganlah seseorang dari kalian mengatakan, “Ya AUah, 

ampunilah aku jika Engkau maa- ") Penjelasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang doa beserta hadits Anas yang disebutkan di 
awal bab ini. 


Kelima beias, hadits Ibnu Abbas dari Ubai bin Ka’b mengenai 
sahabat Musa dan Khidhir. Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan ten tang tafsir, dan sebagiannya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang ilmu. Yang dimaksud di stni adalah perkataan 
Musa sebagaimana yang ditururkan Al Qur an mengenai kisah Musa 
dalam surah Al Kahfi ayat 69, OJ (Insya Allah kamu 

akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar). Ini 
mengisyaratkan bahwa perkataan itu sebagai pengharapan untuk 
teijadi dan biasanya itu memang teijadi, tapi kadang juga tidak teijadi 
bila Allah tidak menetapkan teijadinya. Hai ini seperti yang akan 
dikemukakan dalam hadits lainnya. 


Keenam beias , hadits Abu Hurairah, ^ Ü 1 

2 _jUS' (Insya Allah besok kita akan turun di lembah bani Kinanah). 


* * 


Hadits ini telah dikemukakan lebih lengkap dari ini pada pembahasan 
tentang haji, dan penjelasannya juga telah dipaparkan di sana. 

Ketujuk beias, hadits Abdullah bin Ümar, JL- 

lalt J —'*j <— ‘X* (Nabi SAW mengepung warga Thaij). 


Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang peperangan, 
dan telah dipaparkan juga tentang perbedaan pada Ibnu Abbas, apakah 
dia meriwayatkan dari Abdullah bin Ümar ataukah dari Abdullah bin 
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Amr. Selain itu, hadits ini disebutkan di sini karena mengandung 
redaksi, Äi & OJ lii Ojüd dl (Insya AUah besok Mta akan palang) dua 

kali. Pada kali yang pertama mereka tidak pulang, dan pada kali kedua 
mereka baru pulang. 




32. Firman Allah, ^jli ji 'ii JJ äJ OM JJ oÜp äiliiJi £*3 *ij) 

(j&t ^U)i J*lt 'jld Jli 'iii ijltl “Dan tiadalah berguna 


syafaat di sisi AUah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihüangkan 
ketakutan ääri hati mereka, mereka berkata, *Apakäh yang telah 
difirmankan olek Tuhanmu Mereka menjawab, *(Perkataan) yang 
benar*. Dan Dia-tah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” 

(Qs. Saba' [34]: 23) Dan Dia Tidak Berkata, “Apa Yang 
Diciptakan Tuhan Kamu.” Dan Allah Berfirman, ü J 


Aj iy ’ aJ J “Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah 
tanpa izin-Nya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 255) 



Masruq berkata, dari Ibnu Mas’ud, “Bila Allah berfirman 
dengan wahyu, maka para penghuni langit mendengar sesuatu, laiu 
bila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka dan suara sudah 
mereda, tahulah mereka bahwa itu adalah ai haq (kebenaran). Laiu 
mereka berseru, ‘Apa yang dikatakan Tuhan kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Kebenaran’.” 
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ii Ji y ^ :J« ü-sf o*‘ ÄI li > -y. 'jrs?j 

^ / / + J* 

' t ^ . ( / * A , t J J 0 

^ i ^ 0 ^ » y l « t // t ^i^li * . ^ > / t * * 


^ * / t • . /^ t ^l^ll ^ i ^ t* ■***%+ + 

> ja a**w (^l~* *»' r^ :j>«i (4-j 

jT jf * 

.iiftJi rf iJO Uf :Oy ji 


Dan disebutkan dari Jabir, dari Abdullah bin Unais, dia 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Allah akan 
mengumpulkan manusia, laiu menyeru mere ka dengan suara yang 
didengar olek yang berada di kejauhan sebagaimana didengar olek 
yang berada dekat, t Akulah Sang Raja, Akulah Sang Pemberi 
balasan 


SÄi il J* lil :JU ±J & il Jl yil * & :Xi ii 


*LL ilr <r& ö&i i&pdi oj> e iilJi j 

A- * * ^ 

JA ^ J > ♦ m ^ ^ J ^ / • 


f -/■ . ^ o- 




J y- y 


£ji Iili idÜi OI^Cö Jlij ^Lp Jtf .01^4? 
.^i3i ^bJl >3 :iyii JU \lc :!> 




- f J J * , -o J ^ / 

■ *jtj* 0^ ^-r^f 0* A/** li»*^ üL«*- :^Ip Jlä 


JU ,ij> >1 ižb- 111- :j> JU :idl JU 


/ ^ ^ 4 


1JJ :JlJ ;X» 111- :JÜljl 111. :JU <ddl) lii 


j j ^ ^#y-A f 9 > ^ ^ ^ .ft-' f ( f . t I ^ *J * J | f 

> °jij* («.’ o* jjl j* lJjj IjI—-! 0l :oLO—J c-U 


.Sl ff ü& Su J> (> u& :Sdl 'ju' £> :f> * 


J • , / / 


lilji :0lil Ju 


7481. Ali bin Abdillah menceritakan kepada kaini, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Tkrimah, dari Abu Hurairah 
hingga bersambung kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
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Allah menetapkan perintah di langit, para malaikat mengepakkan 
sayap-sayapnya sebagai ketundukan kepada firman-Nya, seolah-olah 
ituadqlah (suara) rantai di atas batu besar 

Ali dan lainnya mengatakan (dalam riwayainya), “Batu besar, 
yang menembus (meliputi) mereka. Bila telah dihilangkan k e tak uta n 
dari hati mereka, mereka berkata , 'Apa yang dikatakan oldi Tuhan 
kalianV Mereka berkata , * Kebenaran, dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar'.” 

Ali be rk ata: Dan Sufyan juga menceritakan ini kepada kami, 
Amr menceritakan kepada kami dari Tkrimah, dari Abu Hurairah. 

Sufyan berkata: Amr berkata, “Aku mendengar Dorimah 
(berkata), ‘Abu Hurairah menceritakan kepada kami’.” 

Ali berkata, “Aku berkata kepada Sufyan, apakah dia 
mengatakan, 4 Aku mendengar Tkrimah berkata, “Aku mendengar Abu 
Hurairah”?* Dia menjawab, ‘Ya\ Aku berkata lagi kepada Sufyan, 
‘ Sesungguhnya - ada seseorang yang meriwayatkan dari Amr dari 
Ikrimah dari Abu Hurairah secara marju', bahwa dia membaca: 
furrigha (dikosongkan)’. Sufyan berkata, ‘Demikian Amr 
membacanya’. Aku tidak tahu apakah dia mendengamya demikian 
atau tidak. Sufyan berkata, ‘Itu qira 'ah kami*.** 


jlJj , prjSi, ojf c ju õit 

\ $ 3 m 3 ^ 

jt*» oi -ijj! :<i 


7482. Dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, “Rasulu llah 
SAW bersabda, ‘Allah tidak pernah mengizinkan untuk sesuatu pun 
sebagaimana Allah mengizinkan untuk Nabi SAW untuk melagukan Al 

Qur'an\” 
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Dan sahabatnya berkata kepadanya, “Maksudnya adalah 
membacanya dengan keras.” 


ti * 


ÄI 



JJI JU :'JU 





A , . *. 

Aili Oi j+OJ 


s 


* 


< 


attüij il# :Sjä .fST i; :il J>' 

■A Ji &; ii^ jf a^t 


A A ' 


7483. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, "Allah berfirman, t Wahai Adani’. Laiu dia menjawab, *Aku 
penuhi panggilan-Mu dan Aku memuliakan-Mu*. Laiu diserukanlah 
dengan satu suara , ' Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk 
mengeluarkan bagian kepada neraka dari keturunanmu’." 


üp cjj-i £ fjA jfc i*> U leili t*i iil r-iO JiJIi jp 


■ (_<* '- Ä J r*=! <->' *0 V' <■ ***.£*- 


7484. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pemah 
cemburu kepada seorang perempuanku seperti kecemburuanku 
terhadap Khadijah. Tuhannya telah memerintahkannya (Nabi SAW) 
untuk menyampaikan kabar gembira kepadanya tentang sebuah rumah 
di suiga.” 


Keterangau Hadits 

(Bab firman Allah , "Dan tiadalah berguna syafaat di sisi 
Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nyd) hingga akhir 
ayat, laiu dia menyebutkan, Dan Tidak Berkata, “Apa Yang 
Diciptakan Tuhan Kamu.” Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari 
berdalil dengan ini untuk menyatakan bahwa firman (kalani) Allah 
adalah qadiim pada Dzat-Nya, berdiri dengan sifat-sifat-Nya, kalam- 
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Nya masih ada dan akan s en antiasa ada, tidak menyerupai makhluk. 
Ini berbeda dengan pandangan Mu’tazilah yang menafikan kalam 
Allah. Berbeda juga dengan golongan Kilabiyah yang menyatakan 
gphflgai kiasan tentang perbuatan dan penciptaan. Mereka berdalil 
rimgaw iin glcap an Arab, qultu biyadii haadzaa (aku katakan dengan 
tan ganlnij ha gini ), maksudnya adalah menggerakkannya. Mereka juga 
berdalil bahwa perkataan tidak dapat dicema kecuali dengan anggota 
tubuh dan lisan, se dangkan Tuhan Maha Suci dari itu. Laiu Imam 
Bukhari raenyanggah mereka dengan beberapa hadits dan ayat pada 
bab ini. 

Dalam hai ini disebutkan, bahwa bila telah sima rasa terkejut 
mereka, mereka mengatakan kepada yang berada di atas mereka, üt—i 

(Apa yang dikatakan oleh Tuhan kalian?) Ini menunjukkan 

bahwa mereka mendengar perkataan yang belum moeka fahami 
maknanya karena keterkejutan mereka, sehingga mereka pun 
mengatakan, Jtl liti {Apa yang dikatakan oleh Tuhan kalian?) 

r * 

Mereka tidak mengatakan, {Apa yang diciptakan). Demikian 

juga jawaban para malaikat di atas mereka, J (Mereka 

menjaxvab, “Kebenaran. ") Sedangkan ai haqq adalah salah satu sifat 
Dzat yang tidak boleh disandangkan kepada selain Allah, karena tidak 
boleh ada kebatilan dalam kalam- Nya. Seandainya itu adalah 
makhlnV, atau perbuatan, tentu mereka menjawab, khalaqa khalqan 
insaanan (Dia menciptakan makhluk berupa manusia) atau lainnya. 
Namun karena mereka menyifatinya dengan kalam (perkataan), maka 
perkataan itu tidak boleh dimaknai penciptaan.” 

Apa yang dinis hatkan kepada golongan Kilabiyah sebenamya 
sangflt j auh dari mereka, karena sebenamya itu merupakan pandangan 
sebagian Mutazilah. Dalam kitab Khalq Afal Al Ibad Imam Bukhari 
m p.ngPTrmkakan hadits dari Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam, bahwa 
tentang finnan Allah dalam surah An-Nahl ayat 40, tit —\ Üjl 
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r 



õf i\&'J (Sesungguhnya perkataan Kami terhadap 

sesuatu apabila Kami menghendakinya Kami hanya mengatakan 
kepadanya, “Jadilah /” maka jaäilah ia), Al Mansi’ berkata, 
“Maksudnya, seperti ungkapan Arab, qaalat as-samaa ' fa amtharat 
(langit telah berbicara hingga menunmkan hujan), qaala ai jidaar 
haakadza (Dinding berkata begini), maksudnya adalah dinding itu 
miring. Jadi, makna firman-Nya StöjS 'i! adalah St Tjf 'ii (apabila Kami 

menciptakah sesuatu).” 


Abu Ubaid menanggapi, bahwa ini benar-benar keliru, karena 
bila seseorang mengatakan, qaalat as-samaa ' (langit berbicara), tentu 
saja artinya bahwa langit itu tidak benar-benar berbicara sehingga ia 
mengatakan hujan. Ini berbeda bila yang dikatakan, qaala ai insaan 
(seseorang berkata), karena difahami bahwa seseorang itu mengatakan 
suatu perkataan. Seandainya dia tidak mengatakan fa amtharat 
(hingga menunmkan hujan) tentu perkataannya batil, - sebab langit 
tidak dapat berkata-kata. Inilah yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari. 


Ini adalah bab pertama dimana Imam Bukhari membahas 
tentang masalah perkataan yang kaitannya sangat panjang. Para 
pemuka golongan telah berpanjang lebar membicarakan masalah ini, 
yang ringkasnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Baihaqi 
dalam kitab Al 1‘tiqad , “AI Qur'an adalah kalam (perkataan) Allah, 
sedangkan kalam Allah adalah salah satu sifat Dzat-Nya, dan tidak 
ada satu pun sifat-Nya yang merupakan makhluk, tidak pula mukdats 


dan tidak pula haadits . Allah berfirman, iJ JjÜ of lil Ulji tj] 

j ^ j 


Oj— K * j—S (Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila 


Kami menghendakinya Kami hanya mengatakan kepadanya, 
“Jadilah! " maka jadilah ia). 


Seandainya Al Qur'an adalah makhluk, tentunya itu diciptakan 
dengan kun (jadilah), padahal mustahil perkataan Allah untuk sesuatu 
melalui suatu perkataan. Sebab jika demikian berarti harus ada 
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perkataan kedua, ketiga dan seterusnya. Allah juga berfinnan dalam 
surah Ar-Rahmaan ayat 1-3, j»!* ([Tuhan] 


Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al Qur'an. Dia 
menciptakan manusia). Allah mengkhususkan Al Qur'an dengan 
Valimat talim (mengajarkan), karena Al Qur'an adalah fai/aiw-Nya 
dan sifat-Nya, dan mengkhususkan manusia dengan takhliq 
(menciptakan), karena manusia adalah ciptaan-Nya. Seandainya tidak 
d emikian, tentu Allah mengatakan, menciptakan Al Quran dan 
manusia. 


Selain itu, Allah berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 164, 

(Dan Allah telah berbicara kepada Mttsa dengan 


langsung), karena tidak mungkin perkataan yang berbicara berdiri 
sendiri (terpisah darinya). Allah juga berfirman dalam surah Asy- 


Syuuraa ayat 51, L_£-j itt i —Jši ot JiQ OlS" Uj (Dan tidak ada bagi 


seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuati 
dengan perantaraan wahyu ). Seandainya perkataan Allah itu 
makhluk, tentu pensyaratan yang disebutkan di dalam ini (yakni 
pengecualian ini; kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang 
tabir atau dengan mengutus malaikat) tidak ada maknanya karena 
kesamaan para makhluk dalam hai pendengaran dari selain Allah. 
Karena itu pendapat golongan Jahmiyah yang menyatakan bahwa Al 
Qur'an adalah makhluk tidak dapat diterima. 


Juga, karena mereka menyatakan, bahwa Allah menciptakan 
suatu perkataan di balik pohon yang dengannya berbicara kepada 
Musa, berarti malaikat atau nabi yang mendengar perkataan Allah 
secara langsung adalah lebih utama daripada mendengamya Musa. 
Jika demikian berarti mereka menyatakan bahwa pohon itulah yang 
berbicara mengatakan apa yang disebutkan Allah bahwa Dia berbicara 
kepada Musa dalam surah Thaahaa ayat 14, *il d* Sl Al tff 

J ^ #■ * fT j* 

(Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada sesembahan kecuali 
Aku, moka sembahlah Aku). Allah juga telah mengingkari perkataan 
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J £ # > * 


orang-orang musyrik dalam surah Al Muddatstsir ayat 25, Jj* *lf! lj* Oi 

^ j* 

jüji (7nj ftV/aA: /ain kanyatah perkataan manusia). 


Ini tidak bertentangan dengan firman-Nya dalam surah Al 
Haaqqah ayat 40, Jj—S* Jj—Jj Jj—«J aJj (Sesungguhnya Al Qur 'an itu 

i ^ <* " 


benar-benar firman [Allah yang dibawa olehj utusan yang mulia 
[Jibril]), karena artinya adalah finnan (perkataan) yang diterima 
melalui utusan yang mulia, seperti firman-Nya dalam surah At- 
Taubah ayat 6, Äi J*" «(Malta lindungilah äia supaya 


dia sempat mendengar firman Allah). Selain itu, tidak bertentangan 
dengan firman-Nya dalam surah Az-Zukhruf ayat 3, l—uiy t»l 


(Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab ), 
karena maknanya adalah Kami menamainya Al Quran, yaitu seperti 
firman-Nya dalam surah Al Waaqi’ah ayat 82, 

Ojiii (Kamu [mengganti] rezeki [yang AUah berikanJ dengan 


mendustakan [Allah]). Firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' ayat 2, U 

Oäw Ljj jf J>i j* Lgjfc (Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al 
* - * ' > 

Qur'an pun yang baru [diturunkan] dari Tuhan mereka). Maksudnya, 
penurunannya dari kita adalah baru, bukan Al Qurannya yang baru. 
Inilah yang dijadikan dalil oleh Tmam Ahmad.” 


Selanjutnya Al Baihaqi mengemukakan hadits Niyar bin 
Mukrim, bahwa Abu Bakar membacakan kepada mereka surah Ar- 
Ruum, laiu mereka berkata, “Ini perkataanmu atau perkataan 
sahabatmu.” Abu Bakar menjawab, “Bukan perkataanku dan bukan 
pula perkataan sahabatku, tapi perkataan Allah.” Asal hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilia shahih olehnya. 


Diriwayatkan juga dari Ali bin Abi Thalib, "Aku tidak 
berhukum kepada makhluk. Aku tidak berhukum kecuali kepada Al 
Qur'an.” 

Diriwayatkan dari jalur Sufyan bin Uyainah, aku mendengar 
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Amr bin Dinar dan guru kaini yang lam berkata, “Al Qur'an adalah 
perkataan Allah, bukan makhluk.” 

Xbnu Hazm mengatakan dalam kitab Al Miial wa An-Nihal, 
“Umat Islam sama sependapat bahwa Allah berbicara kepada Musa, 
dan bahwa Al Qur'an adalah perkataan Allah, dan demikian juga 
kitab-kitab dan lembaran-lembaran lainnya yang diturunkan. 
Kemudian mereka berbeda pendapat; golongan Mutazilah 
mengatakan, bahwa perkataan Allah adalah sifat perbuatan yang 
diciptakan, dan bahwa Allah berbicara kepada Musa dengan perkataan 
y ang diciptakan-Nya pada pohon tersebut Imam Ahmad dan para 
pengikunya mengatakan, bahwa perkataan Allah adalah ilmu-Nya 
yang azali, dan bukannya m akhluk. Golongan Asy’ariyah 
mengatak an , bahwa perkataan Allah adalah sifat Dzat yang azali, dan 
bukannya makhluk, dan itu bukan ilmu Allah, hanya Allah yang 
memiliki satu perkataan. 

Argumen bagi Ahmad, dalil-dalil yang pasti menyatakan 
bahwa Allah tidak diserupai oleh sesuatu pun dari makhluk-Nya 
dalam bentuk apa pun. Karena perkataan kita (makhluk) adalah selain 
kita, sedangkan kita im adalah makhluk, maka tentunya perkataan 
Allah b ukan 1 ah selain-Nya karena Allah bukan makhluk.” Sebenamya 
ar gum en yang dikemukakan dalam menyanggah para penyangkalnya 
cukup panjang. 

Sementara yang lain berkata, “Mereka berbeda pendapat; 
Golongan Jahmiyah, Mu’tazilah, sebagian Syi’ah Zaidiyah dan 
Tmami yah serta sebagian Khawarij mengatakan, bahwa perkataan 
Allah adalah makhluk yang Allah ciptakan dengan kehendak-Nya dan 
kekuasaan-Nya pada sebagian tubuh, seperti pobon, ketika berbicara 
kepada Musa. Häkikat perkataan mereka, bahwa Allah tidak 
berbicara, dan kalaupun dinisbatkan kepada-Nya, maka itu hanya 
sebagai kiasan.” 

Golongan Mu’tazilah berkata, “Allah berbicara secara hakiki, 
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hanya saja Allah menciptakan perkataan itu pada selain-Nya.” 

Golongan Kilabiyah berkata, ‘Terkataan adalah sifat qadiim 
yang lazim bagi Dzat Allah seperti halnya sifat hidup. Dan bahwa 
Allah tidak berbicara dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya. 
Sedangkan berbicaranya Allah kepada yang diajak-Nya berbicara 
hanyalah merupakan ciptaan yang dapat memperdengarkan perkataan- 
Nya dan seruan-Nya. Seruan-Nya kepada Musa adalah azali, hanya 
saja Allah memperdengarkan seruan itu ketika Musa bermunajat 

9 

kepada-Nya.” 

Diriwayatkan juga serupa itu dari Abu Manshur Al Maturidi 
dari kalangan ulama Hanafi, tapi dia berkata, “Allah menciptakan 
suara ketika menyerunya laiu memperdengarkan perkataan-Nya.” 

4 

Sebagian mereka menyatakan, bahwa inilah yang dimaksud 
para salaf yang mengatakan bahwa Al Quran bukanlah makhhik. Dia 
pun mengambil pendapat Ibnu Kilab AI Qabisi, Al Asy’ari dan para 
pengikut mereka, dan mereka berkata, “Jika kalam (perkataan) itu 
qadiim dan lazim pada Dzat tuhan, sedangkan telah dipastikan bahwa 
kalam itu bukan makhluk, maka huruf-huruf itu juga qadiim. Sebab 
merupakan perangkaiannya, padahal yang didahului oleh lainnya 
berarti bukan qadiim, sementara makna kalam qadiim berdiri dengan 
Dzat dan terpisah, bahkan itu adalah satu makna. Jika diungkapkan 
dengan bahasa Arab itu adalah Qur'an, atau jika diungkapkan dengan 
bahasa Ibrani maka itu adalah Taurat misalnya. 

Menurut sebagian ulama madzhab Hanbali dan lainnya, Al 
Qur an yang berbahasa Arab itu adalah kalam Allah , demikian juga 
Taurat, dm Allah masih tetap berbicara apabila berkehendak, dan 
bahwa Dia berbicara dengan huruf-huruf Al Qur'an dan 
memperdengarkan suara-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari 
kalangan malaikat dan para nabi. Mereka juga mengatakan, bahwa 
huruf-huruf dan suara-suara ini adalah qadiim , bukan yang datang 
belakangan, tapi tetap berdiri dengan Dzat-Nya, tidak didahului dan 
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tidak Hiairhirlranj karena yang demikian itu biasanya terdapat pada 
makhlnk, berbeda dengan Khaalig (Pencipta). 

Mayoritas mereta berpendapat, bahwa suara dan huruf adalah 
yang terdengar dari para pembaca ( qari 0, namun tidak sedikit juga 
dari mereka yang menolak pendapat ini. Mereka juga mengatakan 
bahwa itu bukanlah yang terdengar dari para pembaca. Sebagian 
mereka berpendapat, bahwa Allah berbicara dengan Al Qur an Arab 
Hpngan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya dengan huruf-huruf dan 
suara-suara yang berdiri dengan Dzat-Nya, dan itu bukan makhluk, 
tapi Dia tetap berbicara karena tidak boleh ada yang haadits di dalam 
keazalian. Jadi, kakan- Nya adalah haadits pada Dzat-Nya tapi bukan 

muhdats. 


Sementara gnlrmgan Karamiyah berpendapat, bahwa itu adalah 
haadits pada Dzat-Nya dan juga muhdats. Al Fakhrurrazi 
menyebutkan dalam kitab Al Mathalib Al Aliyah, bahwa pendapat 
yang m^ngatakan bahwa Allah berbicara dengan suatu kalam yang 
berdiri dengan Dzat-Nya dan dengan kehendak-Nya dan pilihan-Nya 
adalah pendapat yang paling shahih secara nagi (dalil) dan aql 
(logika). Dia kemudian membahasnya secara panjang lebar. 
Sementara pendapat yang terpelihara dari mayoritas salaf tidak 
mendalam dalam membahasnya dan cukup dengan menyatakan bahwa 
Al Quran adalah kalam Allah , dan bahwa Al Quran bukan makhluk, 
kemudian tidak membicarakan yang di balik itu. Kami akan 


menyinggung redaksi yang dikemukakan oleh penulis. 


»* Cr^) J* J*) ( Dan Allah 


Betfirman, "Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. ”) Ibnu Baththal menyatakan, bahwa maksud Imam Bukhari 
adalah mengisyaratkan kepada sebab tunumya, karena diriwayatkan 
bahwa ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Para pemberi 


syafaat kami di sisi Allah adalah para berhala” Laiu turunlah ayat ini. 


Jadi, Allah memberitahukan kepada mereka bahwa orang-orang yang 


* 
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dapat memberi syafaat di sisi-Nya dari kalangan malaikat dan para 
nabi adalah setelah diberi izin oleh Ailah untuk itu. 


Saya belum menemukan nukilan tentang ayat yang 
menunjukkan pengkhususannya seperti itu. Menurut saya, hnam 
Bukhari mengisyaratkan penguatan pendapat yang menyatakan bahwa 
kata ganti pada redaksi, —0 {dari hati mereka ) kembali kepada 

j #■ ^ 

para malaikat, dan bahwa pelaku syafaat dalam firman-Nya, £—£j 'ij 
—Il {Dan tiadalah berguna syafaat) adalah para malaikat 


berdasarkan firman-Nya setelah menyifati para malaikat dalam surah 
Al Anbiyaa' ayat 28, *£& 'j* *i! Hj {Dan 


mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang 
diridhai Ailah , dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut 
kepada-Nya). 


Beda halnya dengan pendapat yang menyatakan bahwa kata 
ganti itu kembali kepada orang-orang kafir yang disebutkan dalam 

i 330 IäTj 

{Dan sesungguhnya jblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka laht mereka mengikutinya) seperti 
yang dinukil oldi sebagian ahli tafeir. ■ Mereka menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan at-tafzi ’ (£_y—i) adalah kondisi terpisah dari 


firman-Nya dalam surah Saba' ayat 20, * 



kehidupan, sedangkan mereka mengikutinya hingga Hari Kiamat 
adalah sebagai ungkapan kiasan. Orang yang berpendapat demikian 


ini menyatakan bahwa redaksi, U £ 

* «H 


'*1 (Laht bila telah 


dihilangkan ketakutan dari hati mereka ) adalah inti yang 
menunjukkan adanya sesuatu yang menyebabkan mereka demikian, 
laiu dinyatakannya sebagaimana yang disebutkan itu. 


Sebagian ahli tafsir dari kalangan Mu’tazilah mengatakan, 
bahwa yang dimaksud dengan az-za 'm (anggapan) dalam firman-Nya 
dalam surah Al Israa' ayat 56, {Komu anggap), adalah terus 
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menerus membangkang dalam kekufuran hingga datangnya kematian, 
fomndian menin ggalk an apa yang dinyatakan itu laiu menyatakan 
kebenaran. Di sini ada pengalihan redaksi dari orang kedua ke orang 
ketiga. Dari redaksinya difahami, bahwa di sana ada yang dapat 
diharapkan untuk memberikan syafaat, tapi apakah diberi izin untuk 
memberi syafaat atau tidak. Jadi, seakan-akan dikatakan, mereka 
menantikan suatu masa dengan penuh rasa takut hin gg a ketika rasa 
takut itu telah sima dari mereka karena perkataan yang diucapkan 
Allah untuk memberikan izin, maka moeka pun bergembira. Laiu 
sebagjan mereka berkata kepada sebagian lainnya, “Apa yang 
dikatakan oleh Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Kebenaran.” 
Maksudnya, p erkat aan yang benar, yaitu izin untuk memberikan 
syafaat bagi siapa yang diridhai-Nya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua itu bertentangan dengan 
hadits shahihin, dan banyak sekali hadits yang menguatkannya. Saya 
telah menyebutkan sebagiannya dalam % tafsir surah Saba', dan nanti 
akan saya sing gim g lagi. Yang benar tentang i ‘rab-nya adalah seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Athiyyah, bahwa yang dituju dengan 
kalimat itu dibuang. Seakan-akan yang dikatakan, mereka bukanlah 
para pemberi syafaat seperti yang kalian nyatakan, akan tapi mereka 
di sisi-Nya senantiasa melaksanakan permtah-Nya dengan patuh 
hingga ketakutan dari hati mereka sima. Sedangkan yang dimaksud itu 
adalah para malaikat. Ini sesuai dengan hadits-hadits tentang hai ini, 
dan inilah pendapat yang bisa dijadikan sandaran. 

Adapun sanggahan mereka, bahwa kendatipun para malaikat 
itu senantiasa patuh, namun tidak berarti dapat menolak apa yang 
ditakwilkannya itu, dan semestinya yang dikatakan, bahkan mereka 
senantiasa patuh terhadap perintah-Nya, sangat memperhatikan apa 
yang datang kepada mereka dari-Nya, dan mereka takut kalau itu 
adalah kiamat. Hingga akhimya disingkapkan kepada mereka dengan 
pemberitahuan Jibirl mengenai apa yang diperintahkan, yaitu 
menyampaikan wahyu kepada para rasul 
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Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan enam hadits, 


yaitu: 


Pertama, ^ Jtiöj ^ Õj Jl & 3£J J*J 


'jStfj jjJt af t>> o>ii ^ ^ j* ^ <4 i 9 *yü>\ >f ^ ^ 

l: tyL_J ^ šf j Jtf ÕU (Masruq berkata, dari Ibnu Mas 'ud, “Bila 


* s 


Allah berfirman berbicara dengan wahyu, maka para penghuni langit 
mendengar, laiu bila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka 
dan suara sudah mereda, tahtdah mereka bdhwa itu adalah ai haq 
[kebenaran], Laiu mereka berseru, 'Apa yang dikatakan Tuhan 

kalian?' Mereka menjawab, ‘Kebenaran”) Dalam riwayat Al 

> 

Kasymihani disebutkan dengan redaksi, c—sebagai ganti redaksi, 
Demikian Imam Bukhari mencantumkan riwayat mu ’allaq ini 
see ara ringkas. 


Al Baihaqi meriwayatkannya seeara maushul dalam kitab Al 

Asma' wa Ash-Shifat dari jalur Muawiyah, dari Al A’masy dan 

Muslim bin Shubaih, yaitu Abu Adh-Dhuha, dari Masruq. Demikian 
i • 
juga sõnad yang diriwayatkan oi eh Ahmad dari Abu Muawiyah, dl OJ 


ÄJi Ju aUUi *Oi .CJi Jit \i\ jkj > 

^Jl SfJl :JÕ .^Jl ÕU I* tüjjJfo :Jtt 


(Sesungguhnya apabilä Allah Azza wa Jalla berbicara dengan wahyu, 
para penghuni langit mendengarkan suara gemerincing seperti suara 
rantai yang diseret di atas batu karang sekingga mereka pun pingsan, 
dan mereka tetap dalam kondisi itu hingga Jibril mendatangi mereka. 
Setelah Jibril datang kepada mereka dihilangkanlah rasa takut dari 
mereka, dan mereka pun berkata, “Wahai Jibril, apa yang dikatakan 
oleh Tuhan kalian? ” Jibril menjawab, “Kebenaran. ” Maka mereka 
pun menyerukan, " Kebenaran, kebenaran .") 


Al Baihaqi berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad bin Syuraih 
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Ar-Razi, Ali bin Isykab dan Ali bin Muslim, ketiganya 
meriwayatkannya dari Abu Muawiyah secara marfu 


utu 


edaksi serupa olen adu 
Daud dalam kitab As-Sunan, hanya saja dia menyebutkan redaksi, 
Jli liU -öSjä (Laiu mereka berkata, “Apa vang dikatakan oleh 


Tuhanmu. ”) Diriwayatkan pula oleh Syu’bah dari Al A’masy secara 
mauquf dan juga secara marfu ' 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seperti itu pula hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Hasan bin Muhammad Az-Za*rabi dan Abu 
Muawiyah secara marfu Imam Bukhari dal am kitab Khalq Afai Al 
Ibad meriwayatkannya dari riwayat Abu Hamzah As-Sukkari dan Al 
A’masy dengan sanad ini hingga Masruq. Dia berkata, “Siapa yang 
menceritakan kepada kami tentang penafsiian ayat ini, jika itu bukan 
Ibnu Mas’ud, maka kami menanyakan kepadanya.” Laiu dia 
menyebutkannya secara mauquf dengan redaksi yang disebutkan 
dalam kitab Ash-Shahih” Setelah itu dia mengemukakannya dari 
T-r^fdi hin Obivats dari Al A’masv vanu mmgatakan ini. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dalam kitab Ar-Radd ala Al 
Jahmiyyah dari Ali bin Isykab secara marju\ dan dia berkata, 
“Demikianlah Abu Muawiyah menceritakannya secara musnad, dan 
aku mendapatinya di Kufah secara mauqttf” Selain itu, dia 
meriwayatkannya dari Abdullah bin Numair dan Syu’bah, keduanya 
dari Al A’masy secara mauquf Demikian juga dari riwayat Syu’bah, 
dari Manshur dan Al A’masy sekaligus, serta dari riwayat Ats-Tsauri, 
dari Manshur. Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi dan Jarir 
menukilnya dari Al A’masy secara mauquf' Fudhail bin lyadh 
menukilnya dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha. Al Hasan bin bin 
Ubaidullah An-Nakha’i menukilnya dari Abu Adh-Dhuha secara 
marfu \ Ibnu Abi Hatim menukilnya dari jalur As-Suddi dari Abu 
Malik, dari Masruq dengan redaksi serupa. 

Sementara itu Abu Al Hasan bin Al Fadhl dalam Juz yang 
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menghimpun hadits-hadits tentang suara tidak menyebutkan jalur-jalur 
periwayatan ini, dan dia hanya mengemukakan jalur Imam Bukhari, 
laiu menukil perkataan orang-orang yang membicarakannya, setelah 
itu dia menyatakan bahwa jarh lebih didahulukan daripada ta ‘dil. Tapi 
mengenai pandangan ini perlu ditinjau lebih jauh, karena dia adalah 
periwayat tsiqah dan haditsnya diriwayatkan dalam kitab Ash- 
Shahihain dan tidak meri wayatkannya seorang diri. 


Ibnu Daqiq Al Id menukil dari Ibnu Al Mufadhdhal, guru 
ayahnya, bahwa dia mengatakan tentang orang-orang yang haditsnya 
diriwayatkan. dalam kitab Ash-Shahihain, “Ini boleh dijadikan 
jembatan.” Ibnu Daqiq Al Id mengakui ini, bahwa orang yang 
disepakati oleh Asy-Syaikhani (hnam Bukhari dan Muslim) untuk 
diriwayatkan haditsnya. Ini berarti bahwa keadilan ( adalah ) mereka 
disepakati karena para ulama sepakat mm-shahih-km hadits yang 
dinukilnya, dan ini menunjukkan kondisi keadilan para periwayatnya 
kecuali jika tampak alasan yang menodai, misalnya sekadar 
menafsirkan hadits yang tidak menerima takwil. 


otjC—1) Jif ( Para penghuni langit mendengar ). Dalam 

* m 4 

riwayat Abu Daud dan lainnyadisebutkan dengan redaksi, J—»' '* 

Uto ii i 11 ,j—jJL—Jfcji žfca fc* «UlJÜ *UlJi (Para penghuni langet 


mendengar suara gemerincing seperti suara rantai yang diseret di 
atas hatu karang), Sedangkan dalam riwayat sebagian mereka 
dicantumkan dengan kata, OtyCa—Ji (Di atas batu Hein) sebagai ganti 


kata, Ut an 1) (Batu karang). Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan 

dengan kata, (besi) sebagai ganti kata, il—- It Ji (rantai). Dalam 

riwayat Syaiban bin Abdirrahman dari Manshur yang dinukil oleh 
Ibnu Abi Hatim disebutkan dengan redaksi, JJL.—LJl (Seperti 

suara rantai). 


Dalam riwayat Amir Asy-Sya’bi dari Ibnu Mas’ud disebu tk an 
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dengan redaksi, JÜuJU» ^ (mendengar suara dari 


bawahnya seperti ranti diseret). Dalam hadits An-Nawwas bin 
Sam’an yang dinukil oleh Ibnu Hibban disebutkan. 


Utj Ü? ofyiUl oiM (Apabila Allah berbicara dengan wahyu moka 
langit dilanda goncangan karenanya). Redaksi, —-»(Don 


mereka pun bersungkur sujud) dicantumkan dalam riwayat Abu 
Malik. Redaksi yang sama juga disebutkan dalam riwayat Sufyan dan 
Ibnu Numair yang telah disinggung tädi. Dalam riwayat Syu’bah 


disebutkan, 


Uu dari perkara kiamat hingga mereka pun terkejut ). 


Kedua , j-| Jt Äi yt^r J (Dan disebutkan dari 

j if > * * 

Jabir, dari Abdullah bin Unais). Dia adalah Al Juhani seperti yang 
telah dikemukakan dalam pembahasan tentang ilmu, dan bahwa status 
haditsnya yang mauquf adalah penggalan dan hadits yang marfu ini. 
Selain itu, telah dikemukakan juga penjelasan tentang hikmah 
pp-n giingkapariny a di sana dalam bentuk jazm dan di sini dalam bentuk 
tamridh . Di sini Imam Bukhari mengemukakan hadits ini sebagiannya 


saja, dan dia menukilnya see ara lengkap dalam kitab Al Adab Al 
Murfad. Demikian juga yang dinukil oleh Imam Ahmad, Abu Ya’la 
dan Ath-Thabarani, semuanya menukilnya dari jalur Hammam bin 
Yahya, dari Al Qasim bin Abdul Wahid Al Makki, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah 
mengatakan, laiu dia mengemukakan kisahnya. 


Bagian awal redaksi yang marju *, JtS fy. J 




^ ^ ^ ^4 : ja ^ Allah 


* * . 


menghimpun manusia pada Hari Kiamat —atau beliau mengatakan, 
para hamba— dalam keadaan telanjang, tidak bersunat dan buhm 
[tidak mengenakan apa-apaj" Kami berkata, "Apa Uu buhm?" 
Beliau menjawab, “Mereka tidak mengenakan apa-apa. Kemudian 
mereka diseru. ”) Setelah itu dia menyebutkan haditsnya, dan setelah 
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kalimat £>&Ji ditambahkan, aif iij *ji3i df Jä( j* Jrh jgi *j| 

jr jr ,#■ ^ 

L_i>f </5t *ij i& J*- jr 3£*l' j? ^ 

J# ^ ^ ,H 

u-Jt tfr, rjg : di :'jiä .iaJji js- & Cdf js- Si* ;0i jif ^ ^ 

oullJtj o£~*Ji :JlS 5, j* (Tidak layak bagi seorang purt dari 


ahli neraka untuk memasuki neraka sedangkan dia mempunyai hak 
atas orang lain dari kalangan ahli surga hingga Aku menuntutkannya 
darinya. Tidak tidak layak bagi seorang pun dari kalangan ahli surga 
untuk memasuki surga sementara seseorang dari ahli neraka 
mempunyai tanggungan hak atas dirinya hingga Aku meminta 
pertanggungjawaban darinya, termasuk tamparan,” Kami berkata, 
“Bagaimana itu? Padahal kita datang dalam keadaan telanjang dan 
tidak membawa apa-apa ” Beliau menjawab, "Maksudnya, dengan 
kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan. ”) 


Menggunakan redaksi Ahmad dari Yazid bin Harun dari 
Hammam dan Ubaidulah bin Muhammad bin Aqil untuk berdalil 
masih diperselisihkan. Saya telah mengisyaratkan orang yang juga 
meriwayatkan hadits yang sama pada pembahasan tentang ilmu. 

* j 

'itj—š' {Tidak bersunat). Penjelasannya telah dipaparkan pada 

pembahasan tentang kelembutan hati ketika menj elaskan hadits Ibnu 

* " ^ 

Abbas. Di dalamnya disebutkan kata, 5U*- {tidak beralas käki ) sebagai 

ganti kata V— (tidak mengenakan apa-apa). Ada yang mengatakan 

bahwa artinya adalah orang-orang tidak mengenakan apa-apa, ada 
juga yang mengatakan, artinya adalah orang-orang yang tidak dikenal, 
ada pula yang mengatakan bahwa artinya adalah orang-orang yang 
rupanya mirip. Pemaknaan pertama lebih sesuai dengan redaksi di 
sim. . 



* 


t U5 ^ Aa*—* yyAi (Laiu menyeru 


mereka dengan suara yang didengar olek yang berada di kejauhan 
sebagaimana didengar olek yang dekat). Sebagian imam 
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mengartikannya ada kalimat kiasan yang tidak disebutkan, yakni 
memerintahkan yang berseru. Namun sebagian lainnya menganggap 
tidak tepatnya pengartian ini dan menetapkan suara itu, dan bahwa 
redaksi, • «mLü (yang didengar oleh yang berada di kejauhan) 

mengisyaratkan bahwa itu bukanlah makhhik. Sebab tidak ada suara 
makhlnlc y ang seperti itu, dan bahwa para malaikat, bila mereka 
mendengamya, mereka pingsan sebagaimana yang akan dibicarakan 
p ada hadits setelahnya. Namun bila sebagian mereka mendengar 
sebagian lainnya maika mereka tidak pingsan. Berdasarkan ini, maka 
itu adalah salab satn sifat Dzat-Nya yang tidak menyerupai suara 
selian-Nya. Sebab tidak ada satu pun sifat-Nya yang menyerupai sifat 
para makblnk. P amiiri an pendapat yang dikemukakan penulis dalam 
kitab Khalq Afcd Al Jbad. 

Yang lain berkata, “Makna — i (menyeru mereka ) adalah 

berfirman. Sedangkan makna cfytt > (dengan suatu suara ) adalah 

makhluk yang tidak bexdiri dengan Dzat-Nya. Hikmah suara-suara 
ciptaan biasa yang tampak perbedaannya ketika terdengar dari jarak 
j auh dan dekat diang gap mukjizat adalah mengetahui bahwa yang 
terdengar itu adalah kalam Allah, sebagaimana ketika Musa diajak 
bicara oleh Allah, dia mendengamya dari segala arah.” 


Al Baihaqi berkata, “Perkataan yang diucapkan oleh yang 
berbicara, sedangkan itu tetap dalam diri-Nya seperti yang disebutkan 
dalam hadits Ümar berkenaan dengan kisah Saqifah.” Redaksinya 
telah dikftmnkakan pada p amhahasan tentang hudud, di dalamnya 
disebutkan, a_!ÜU ojjj cJSj (Dan Aku telah mengukuhkan 

perkataan pada diri-Kü). Dalam riwayat lainnya disebutkan, ^\ 

LJ&S' (Aku telah menetapkan perkataan pada diri-Kü). Allah 

* j* 

menyebutnya kalam sebehnn berbicara dengannya. 


Selanjutnya dia berkata, “Jika yang berbicara memiliki 
makhraj (tempat mengeluarkan huruf atau suara) maka perkataannya 
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terdengar karena memiliki huruf dan suara, tapi bila tidak memiliki 
makhraj maka tidak demikian, sedangkan Allah Azza wa Jalla tidak 
memiliki makhraj , sehingga perkataan-Nya tidak berupa huruf dan 
suara. Bila pendengar memahaminya itu karena ia membacanya 
dengan huruf dan suara.” 

S etel ah itu dia menyebutkan hadits Jabir dari Abdullah bin 
Unais. Laiu dia berkata, “Para hafizh berbeda pendapat mengenai 
berdalil dengan riwayat-riwayat Ibnu Aqil karena hafalannya yang 
buruk, dan karena di dalam hadits yang shahih dari Nabi SAW tidak 
dicantumkannya kata ojZa-Ji (suara) selain haditsnya. Jika itu valid, 

maka itu harus dirujukkan kepada yang lain, seperti hadits Ibnu 
Mas’ud sebelumnya. Selain itu, dalam hadits Abu Hurairah dalam 
hadits setelahnya disebutkan, bahwa malaikat mendengar suara ketika 
wahyu sampai. Kemungkinannya bahwa suara itu datang dari langit 
atau malaikat yang datang membawa wahyu atau sayap para malaika t. 
Jika ini memungkinkan maka tidak menjadi nash untuk masalah ini.” 

Laiu di bagian lain dia mengisyaratkan bahwa maksud 
periwayat adalah, menyerukan suatu seruan, laiu diungkapkan dengan 
kata ( dengan suara). 

Ini kesimpulan dari mereka yang menafikan suara, dan ini 
berarti bahwa Allah tidak memperdengarkan kalam-Nya kepada 
seorang pun dari kalangan malaikat maupun para rasul-Nya, akan 
tetapi mengilhamkan kepada kalam- Nya. Inti argumen penafian ini 
kembali kepada menganalogikan suara para makbluk, sebab para 
makhluk memang memiliki makhraj (tempat mengeluarkan huruf atau 
suara). 

Sebenamya sudah cukup j elas, bahwa terkadang ada suara 
tanpa harus ada makhraj, sebagaimana penglihatan yang tidak har us 
dengan adanya pantulan sinar. Kalaupun dianggap demikian 
(sebagaimana yang dikemukakan oleh mereka yang menafikan suara 
tädi), maka analogi tersebut tertolak, karena sifat-sifat Allah tidak 
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dianalogikan kepada sifat makhluk. IH samping itu, karena 


penyebutan suara telah disebutkan secara valid dalam hadits-hadits 
shahih ini, sehingga harus diimani, laiu pasrah kepada Allah tentang 
hakikat maknanya atau menakwilkannya. 


irtpül {Pemberi balasari). Al Hulaimi berkata, “Ini diambil dari 


redaksi, _II fj _' dl 1* (Yang menguasai Hari Pembalasan). 

Maksudnya, yang memperhitungkan dan mengganjar, tidak menyia- 
nyiakan amalan seorang pun.” 

Disebutkan dalam riwayat mursal Abu Qilabah, ffp) ** j*” 

OIjlJ L-tf cJU Uf tbjii Sl õ&Xj Sl (Kebajikan tidak 


binasa, dosa tidak terlupakan, dan Pemberi balasan (Allah] tidak 
akan pemah mati. Jadilah engkau sebagaimana yang engkau 
kehendaki. Karena sebagaimana engkau berbuat moka itu yang akan 
engkau terima balasannya). Para periwayatnya tsiqah, dan dinukil 
oleh Al Baihaqi dalam kitab Az-Zuhd. Riwayat ini telah diisyaratkan 
dalam tafsir surah Al Faatihah. 


Al Karmani berkata, “Maknanya, tidak aula raja kecuali Aku, 
dan tidak ada pemberi ganjaran kecuali Aku.” 

Ini termasuk kategori pembatasan subjek dalam predikat. 
Redaksi ini mengisyaratkan sifat hidup, ilmu, kehendak, kekuasaan 
dan sifat-sifat lainnya yang disepakati oleh Ahlus sunnah. 

J ** 

Kemudian redaksi di akbir haditsnya yang berbunyi, 

*~A~. li j otu. (Beliau menjawab, “[Yaitu] dengan kebaikan- 

kebaikan dan keburukan-keburukan. ”) Maksudnya, qishash (tuntutan 
balasan) di antara mereka yang menzhalimi dan dizhalimi akan teijadi 
Hpng an kebaikan dan keburukan (yakni ditebusan dengan itu). 
Penjelasan tentang ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. Selian itu, telah dikemukakan juga hadits dari Abu 
Hurairah secara marju ’ dengan redaksi, ?—J*? {Kezhaliman 
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terhadap saudaranyd). 


Ketiga^ pl —^3i aj (Hingga bersambung 


kepada Nabi SAW). Dalam rwiayat Al Humaidi dari Sufyan 
sebagaimana dikemukakan dalam tafsir surah Saba' disebutkan, ^-3' £>f 

* -X 

Jli Ät (Bahwa Nabi SA W bersabda). 


»Oi J Jfi t %\ ai '3} (Apabila Allah menetapkan perintah di 

langit). Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang disebutkan pertama 
dicantumkan dengan redaksi, * a*i ^tij (Apabila Allah 

berbicara dengan wahyü). Demüdan juga dalam hadits An-Nawwash 
bin Sam’an yang dinukil oleh Ath-Thabarani. 

l i V ä—WJtiJl (Para malaikat mengepakkan sayap- 

^ /■ 

sayapnya). Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan dengan redaksi, 

"* ^ - * j 

U^Call tlZJl Jii (Para penghuni langit mendengar gemerincing ). 


i» (Sebagai ketundukan). Ini adalah bentuk mashdar. 


seperti halnya kata ghufraanan (sebagai permohonan ampun). 
Demikian yang dikatakan oleh Al Khaththabi. Sementara yang lain 
mengatakan bahwa ini adalah bentuk jamak dari kata khaadhi ’ 
(tunduk), 

^ J li (AU berkatd). Maksudnya. Ali Al Madini. 


J 

•Jt i*^ 


J li j (Dan lainnya berkata, "Batu besaryang 


menembus [meliputi] mereka .") lyadh berkata, “Mereka mengejanya 
dengan harfcat fathah pada huruf fa pada kata shafwaan , dan tidak ada 
maknanya, karena memaksudkan adalah sesuatu yang tidak dapat 
difahami.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seperti itulah redaksi yang dinukil 
oleh Ibnu Abi Hatim dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid, dari 
Sufyan bin Uyainah dengan tambahan ini, tapi tidak menafirkannya 
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dengan “sesuatu yang tidak difahami” karena maksudnya bukan 
Sufyan. 

Al Varmani menyebutkannya dengan redaksi, ^ j; \ 
illi (Di aias batu Hein yang mana suara itu metiputi mereka). Dengan 

tamhahan redaksi meliputi, yang maksudnya adalah Allah meliputkan 
peikataan itu kepada para malaikat. Atau kata ini berasal dan kata an- 
nufitudz , yang artinya memberlakukan itu kepada mereka atau 
terhadap mereka. 

Dia berkata, “Mungkin maksudnya adalah selain Sufyan, dia 
mmgfttalrflnj bahwa shajwaan, Jadi, perbedaannya pada harakat yõfAaA 
dan suhtn. Sementara redaksi, JÄ tidak mengkhususkan yang lain, 

tapi menyertakan Sufyan dan lainnya.” 

Redaksi Ali dalam riwayat ini bertentangan dengan 
fr^mimgifinan ini, tapi ada tambahan redaksi, ? » > *% . dalam riwayat 

yan g miab saya sebutkan, yaitu yang berasal dari Sufyan menguatkan 
apa yang dikatakannya. 

J\- (Ali berkata, "Dan Sufyan 

juga meneeritakan ini kepada komi —hingga perkataannya— ya. ”) 
Ali di sini adalah Al Madini tersebut. Maksudnya, Ibnu Uyainah 
tn^n gftmiiValfsm sanad ini see ara on ’anah dan dengan tahdits (bentuk 
meneeritakan) serta dmgan sima ’ (menyatakan bahwa pemah 
mendengar), laiu Ali mengeeeknya kepada Sufyan, laiu dijawab, 
“Ya.” Dalam tafsir surah Al Hijr tel ah dikemukakan hadits dan Ali 
bin Abdillah tersebut dengan redaksi yang j elas di semua sanad-nya. 
Demikian juga dari Al Humaidi dari Sufyan yang telah dikemukakan 

dalam tafsir surah Saba'. 

/—lp f\_J UŽ* ( Demikian Amr membaea). Maksudnya, Ibnu 


Dinar. 




* * 




(Aku tidak tahu apakah dia 
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mendengarnya demikian atau tidak). Maksudnya, mendengamya dari 
Ikrimah atau membacakannya seperti itu dari dirinya sendiri 
berdasaikan qira 'ah- nya. 

Perkataan Sufyan, l— (Itu qira 'ah kami ) maksudnya 

iii i 4 . j* * * •* j* 


Catatan 


Dalam tafsir surah Al Hijr disebutkan dengan sanad yang 
disebutkan di sim, di mana setelah redaksi, £h f-—Iili jhj (Dan Dia 

Maha Tinggi lagi Maha Besar) disebutkan redaksi, £*-Jl j* y-~* 


(Laiu didengar oleh para pencuri pendengaran ) dan seterusnya 
hingga akhir. Ini salah satu yang menjelaskan bahwa tajzii ' (terkejut) 
tersebut dialami oleh malaikat, dan bahwa kata ganti pada kalimat, 

Jj 

*4iy-Ji {hati mereka) kembali kepada malaikat, bukan kepada orang- 


orang kafir. Ini tentunya bertentangan dengan apa yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir yang tel ah saya sebutkan. 


Dalam hadits An-Nawwas bin Sam’an yang telah saya 
singgung tädi disebutkan, i/j —Ai ^ iJs-j ii» oijUUi Jil 'cSkA 

J* n ^4 &} Ui Ai Uki ( j*> sJj Jjf 

jf w rf- ^ y- 

(j—1] frl*—< (Para penghuni langit pun gemetar karena takut 


j? X 


" * 


kepada Allah, dan mereka pun tersungkur sujud. Laiu yang pertama 
kali mengangkat kepalanya adalah Jibril, laiu Allah berbicara 
kepadanya dengan apa yang dikehendaki-Nya . Setelah itu Jibril pun 
menyampaikan kepada para malaikat dari langit ke langit). Dalam 
hadits Ibnu Abbas yang dinukil oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 


Mardaw aih disebutkan, *UlJi Jif Jj£ üfjiuaJi Jk ttJLjt ’^£ 

/ / / /. X 

Jr-»*' ^ Ü? f«(l ^ #|l jf-T Jl f jS W 


(“Seperti diseretnya rantai di aias batu Hein, sehingga tidaklah itu 
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turvn kepada penghuni langit kecuali mereka pingsan. Bila telah 
dihilangkan rasa takut dari hati mereka ," —dan seterusnya hingga 
akhir ayat— kemudian beliau berkata, “Tahun ini akan demikian, laiu 
jin mendengamya .") 

H alani riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Bahz bin Hakina, 
dari ayahnya, dari kakeknya disebutkan, J—J ^ 
( ImIi J* J! (?) d&ü 

c/J, \H I JijJsr li (kerita Jibri/ turun membawakan wahyu, para 

penghuni langit kctgct dengctn turunnyu Jibril, dan mereka mendengar 
suaret wahyu yang lebih dahsyat dari suara besi yang diseret di atas 
baiu t sehinggü mereka pun berkata, Wahai Jibril, apa yang 
diperintahkan kepadamu. tr ) sementara dalam riwayatnya dan riwayat 
Ibnu Abi Hatim yang berasal dari jalur Atha' bin As-Saib, dari Sa’id 
bin Jübair, dari Ibnu Abbas disebutkan, itstä* p&b Of 

Jtf liU Xji Jji * JjSi 'j&jL SAIä 

O—f ^ ^ ^ *** ^ 

0? ** öjiCü!»OJ> c^-i 'ji& p> j( {Tidak 

ada satu kabilah jin pun kecuali memiliki tempat duduk untuk 
mendengar Karma itu, apabila turun wahyu, para malaikat 
mendengar suara seperti suara besi yang engkau lemparkan pada 
batu. Jika para malaikat mendengar itu mereka pun tersungkur sujud, 
dan mereka tidak bangkit hingga wahyu itu turun, setelah turun 
mereka berkata, "Apa yang dikatakan oleh Tuhan kalian?" Jika itu 
termasuk perkara langit, mereka berkata, " Kebenaran. ” Dan jika itu 
termasuk perkara bitmi, seperti tentang hujan atau kematian, maka 
mereka membiearakannya. Setelah itu para syetan mmdmgar, talu 
mereka pun turun kepada para wali mereka dari kalangan möniöia). 

Dalam redaksi lainnya disebutkan, dõf fii 


4 ■* * * + 
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i m 

(Mereka kemudian berkata, "Tahun ini akan seperti 


ini ." Laiu jin mendengarnya, kemudian mereka menceritakannya 
kepada para dukun). Daläm redaksi lainnya disebutkan, ^j-Ji Jja 

otjUl—ii j—äj rjc «Jt u-ilJi ^ Uj äi gAn »Cji 


(Perintah turun ke langii dunia disertai suara seperti suara rantai 
yang diseret di alas batu cadas, sehingga semua penghuni langit 
terkejut karenanyd). 


Semua hadits ini sangat jelas menunjukkan bahwa itu teijadi di 
dunia. Ini berbeda dengan pendapat sebagian ahli tafsir yang 
menyatakan bahwa kata ganti itu kebali kepada orang-orang kafir 
fyakni yang terkejut itu orang-orang kafir), dan bahwa itu teijadi pada 
Hari Kiamat. Tentunya bertentangan dengan riwayat shahih yang 
berasal dari hadits nabi karena ketidakjelasan makna inti dari redaksi, 

ii] (Hingga setelah dihilangkan ketakutan dari hati 

mereka). 


Hadits ini menetapkan syafaat, sementara golongan Khawarij 
dan Mu’tazilah mengingkarinya. Ahlus Sunnah menetapkan bahwa 
syafa’at itu banyak macamnya, di antaranya: 

1. Dibebaskan dari huru-hara di tempat penghimpunan 
(mahsyar). Syafaat ini khusus bagi Nabi Muhammad 
Rasulullah SAW sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. Syafaat ini tidak 
diingkari oleh golongan umat mana pun. 

2. Syafaat bagi kauni yang masuk suiga tanpa hisab. Golongan 
Mu’tazilah mengkhususkan ini bagi yang tidak ikut-ikutan. 

3. Syafaat mengangkat derajat, mengenai ini tidak ada perbedaan 
pendapat. 

4. Syafaat mengeluarkan sejumlah orang yang berbuat maksiat 
dari neraka yang telah dimasukkan oleh dosa-dosa mereka. 
Ini 1 ah jenis syafaat yang mereka ingkari, padahal banyak sekali 
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j s * s j; 


hadits valid yang menyebutkannya, dan Ahlus sunnah 
menetapkannya. 

h 

Keem pai, hadits Abu Hurairah tentang melagukan Al Qur’an. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan 
Al Qur'an. 

:d Jlij {Sahabatnya mengatakan kepadanya, 

"Maksudnya adalah menyaringkannya. ") Dalam riwayat Al 
Kasyraihani dicantumkan dengan redaksi, üT^ltj (Menyaringkan 

Al Qur ' an ), Penjelasannya telah dipap arkan di sana, dan nanti setelah 
beberapa bab akan dikemukakan dari jalur lainnya sebagai kalimat 
sisipan. Dengan mengemukakannya di sini, Imam Bukhari ingin 
mengi syaratkan ■ kepada hadits Fadhalah bin Ubaid yang dinukil oleh 
Ibnu Majah dari riwayat Maisarah mattla Fadhalah, dari Fadhalah, dia 
berkata, ojtaJi Jt dil ä :lL> j äi J li 

J\ jf (Häbi SA W bersabda, “Sungguh Allah Azza wa 


Jalla sangat mendengarkan kepada seseorang yang bersuara bagus 
yang melantunkan Al Qur'an daripada nyanyian orang yang pandai 
menyanyi. ”) Imam Bukhari menyebutkannya di dalam Khalq Afial Al 
Ibad dari Maisarah. Kata 1—6' dengan fathah pada hamzah dan dzal, 

artinya adalah IpUsIiI (mendengarkan). 


Kelima , hadits Abu Sa’id tentang bagian neraka. Imam 
Bukhari telah menyebutkannya see ara ringkas. Penjelasannya telah 
dipaparkan seeara gamblang di akhir pembahasan tentang kelembutan 
hati. 


fiT l_i :Äi Jj—( Allah berfirman , “Wahai Adam .”) Dal am 


, ^ 


riwayat tafsir disebutkan, fiT d liidžil äi J jij ( Allah berfirman pada 
Hari Kiamat, "Wahai Adam .") 

jl— 3' lj I— j* öf Žlylj ÄI ül (Zn/u 
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diserukanlah dengan satu suara, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu untuk mengeluarkan bagian dari keturunanmu 
kepada neraka .”) Demikian redaksi yang dikemukakan Iraam Bukhari 
dari jalur ini. Hadits ini telah dinukilnya juga dalam tafsir surah Al 
Hajj dengan sanad tersebut. Kalimat y {laiu Allah berseru ) 


dicantumkan dengan harakat kasrah pada huruf dal oleh mayoritas 
periwayat, sementara dalam riwayat Abu Dzar dicantumkan dengan 
harakat fathah dalam bentuk bina' lil majhul (kalimat pasif), dan ini 
tidak menodai riwayat mayoritas, karena indikasi redaksi, 23 —i *#' 


(Sesungguhnya Allah memerintahkanmu) menunjukkan bahwa yang 
berseru itu adalah malaikat yang diperintahkan Allah untuk 
menyerukan itu. 


Abu Al Hasan bin Al Fadhl mengkritik ke-shahih-an jalur 
periwayatan ini, laiu dia menyebutkan komentar para ahli hadits 
mengenai Hafsh bin Ghiyats, dan bahwa dia meriwayatkannya 
sendirian dengan redaksi ini dari Al A’masy. Namun sebenamya tidak 
demikian, karena disamai oleh riwayat Abdurrahman bin Muhammad 
Al Muharibi dari Al A’masy yang dinukil oleh Abdullah bin Ahmad 
dalam kitab As-Sunnah, dari ayahnya, dari Al Muharibi. 


Dalam kitab Khalq Afal Al Ibad, Imam Bukhari berdalil 
dengan hadits Ummu Salamah, bahwa Allah berbicara sesuai dengan 
yang dikehendaki-Nya, dan bahwa suara para hamba terdiri dari 
huruf-huruf yang beragam bunyinya. Kemudian dia 
mengemukakannya dari jalur Ya’la bin Mamlak, bahwa dia pemah 
bertanya kepada Ummu Salamah tentang qira'dh Nabi SAW dan 
shalatnya, laiu dia mengemukakan haditsnya. Di dalamnya 
disebutkan, Udy» iUfJ cüwj (Dan dia {Ummu Salamah] 


menyebutkan sifat qira'ah beliau, temyata qira'ah beliau adalah 
huruf demi huruf). Ini dinukil oleh Abu Daud, At-Tiimidzi dan 
lainnya. 


Para ahli kalam berbeda pendapat mengenai perkataan 
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(firman) Allah, apakah itu dengan huruf dan suara atau tidak. 
Golongan Mu’tazilah berkata, ‘Tidak ada perkataan kecuali dengan 
huruf dan suara, dan perkataan yang dinisbatkan kepada Allah berlaku 
pada pohon (saat berbicara dengan Musa).” 

Golongan Asy’ariyah berkata, “Perkataan (firman) Allah tidak 
dengan huruf dan tidak pula dengan suara.” 

Mereka menetapkan perkataan jiwa, dan hakikatnya adalah 
makna yang berlaku bersama jiwa walaupun pengungkapannya 
befbeda, seperti halnya bahasa.Arab dan non Arab. Perbedaan itu 
tidak menunjukkan perbedaan yang diungkapkan, sedangkan 
perkataan jiwa adalah yang diungkapkan itu. Sementara golongan 
Hanbali menetapkan, bahwa Allah berbicara dengan huruf dan suara. 
Huruf-humf itu jelasnya adalah Al Quran, sedangkan suara, orang 
yang menafikanny a mengatakan, bahwa suara itu adalah udara yang 
terlepas dan terdengar dari kerongkongan. Sedangkan yang 
menetapkannya menyatakan bahwa suara itu adalah yang biasa 
dikenal oleh manusia seperti halnya pendengaran dan penglihatan. 
Sifat-sifat Tuhan berbeda dengan itu, maka harus diwaspadai dengan 
tetap meyakini kesucian-Nya dari menyerupai makhluk, dan bahwa 
boleh jadi tanpa harus dengan adanya kerongkongan, sehingga tidak 
h ar us sama (dengan para makhluk). 

Abdullah bin Ahma d bin Hanbal mengatakan dalam kitab As- 
Sunnah, “Aku pemah bertanya kepada ayahku tentang orang-orang 
yang mengatakan, ‘Ketika Allah berbicara kepada Musa, Allah tidak 
berbicara dengan suara’. Ayahku mengatakan kepadaku, ‘Bahkan 
Allah berbicara dengan suara. Hadits-hadits ini diriwayatkan 
sebagaimana adanya’. Laiu dia mengemukakan hadits Ibnu Mas’ud 
dan lainnya.” 

Keenam, hadits Aisyah tentang keutamaan Khadijah, di 
dalamnya disebutkan, Ät iyf *jJäj {Allah telah memerintahkan beliau). 

Dalam riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan dengan 
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redaksi, *j>\ aa} (Tuhan beliau telah memerintahkan beliau ). 


j— j—? c— (Tentang sebuah rumah dari surga). Dalam 

^ I 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 3—SjJt ^ 

(Tentang sebuah rumah di surga). Penjelasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang keut am aan. 


33. Kalani Tahan bcrsama Jžbril dan Seman Allah kepada Para 

Malalkat 



o ,ii& Ji -j l( or> ju} 


.(OUlT 4*j j* fä» ,^B) 


Ma’mar berkata, “Firman-Nya, ‘Dan sesungguhnya komu 
telah diberi AI Qur'an \ (Qs. An-Naml [27]: 6) Maksudnya, diberikan 
kepadamu laiu kamii mendapatmya, yaitu kamu mengambil darinya. 
Demikian juga dengan ayat semisalnya, *Kemudian Adam menerima 
beberapa kolmat dari Tuhmnya \” (Qs. Al Baqarah [2]: 37) 


&i jc* Ai 



\-Jyi IjJ jS 2ui ö\ :j ijlp Lif iii Jur, üjü 2»i oi 

j*- ^ ^ j- ^ 

6 u LJ -J 


* 

4»l 




äi oi uo j j;> 

jif ^ teii ^ 43 tes 


7485. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya apdbila Allah mencintai seorang hamba, 
Allah berseru kepada Jibril, ‘Sesungguhnya Allah telah mencintai 
fulan meika cintailah dia*. Moka Jibril pun mencintainya. Kemudian 
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Jibril berseru di langit , ‘Sesungguhnya AUah telah mencintai fulan 
maka cintailah dia \ Maka para penghuni langit pun mencintainya, 
dan dia dapat diterima di kalangan para penghuni bumi.** 



7486. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Para malaikat malam saling bergantian dengan para malaikat siang 
mengawasi kallan. Mereka berkumpul saat shalat Ashar dan shalat 
Subuh. Kemudian para malaikat yang bertugas di malam hari 
mengawasi kalian naik, laiu (Allah) bertanya kepada mereka, dan Dia 
lebih mengetahui tentang mereka, *Bagaimana kalian meninggalkan 
para hamba-KuT Mereka menjawab, ‘Kami meninggalkan mereka 
ketika mereka sedang shalat, dan komi mendatangi mereka ketika 
mereka sedang shalat'." 


:Jl_J 1LJ.3 & Sil jfc. 4 ^ :ju š 

* / r 


:ü5.5SJi jii & äl žj x v Ui jpd jd 






7487. Dari Al Maghrur, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Dzar dari Nabi SAW, beliau bersabda, *Jibril mendatangiku laiu 
menyampaikan berita gembira kepadaku, bahwa barangsiapa 
meninggal tanpa mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah maka 
dia masuksurga’. Aku berkata , * Walaupun dia mencuri dan walaupun 
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dia berzinaV Jibril menjawab, * Walaupun dia mencuri dan walaupun 
dia berzina \” 


Keterangan Hadits 


{Bab fcalam Tuhan bersama Jibril dan seruan Allah kepada 
para malaikat). Pada bab iili Imam Bukhari mengemukakan tiga 
hadits, yaitu: Hadits pertama tentang seruan Allah kepada Jibril 
Hadits kedua tentang pertanyaan Allah kepada para malaikat, 
kebalikan dari redaksi judulnya. Tampaknya, Imam Bukhari ingin 
mengemukakan redaksinya pada sebagian jalur periwayatannya. 
Dalam riwayat Muslim dari jalur Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya 


pada hadits im disebutkan, l&i f .Jt: JU4 IpS (i) äi üf 


(Sesungguhnya apabila Allah mencintai seorang hamba Allah 


memanggil Jibril laiu berfirman, "Sesungguhnya Aku mencintai julan 
maha cintailah dia .") Pada pembahasan tentang adab telah 
disebutkan, bafawa Ahmad menukilnya dari hadits Tsauban dengan 


redaksi. 


» * 



j 


i>\ (J tj*r te: J j* (Hingga Dia 




berfirman, “Wahai Jibril, sesungguhnya hamba-Ku, julan, berusaha 
membuat-Ku ridha .") 


Äj jai ^ Jtä ciiip Jtij 

Jüä (Afo ’mor berkata, "Firman-Nya, “Dan 




sesungguhnya koonu telah diberi Al Qur an \ Maksudnya, diberikan 
kepadamu laiu koonu mendapatinya, yaitu kamu mengambil darinya. 
Demikian juga dengan ayat semisalnya, 'Kemudian Adam menerima 
beberapa kalimat dari Tuhannya ”) Terkesan bahwa Ma’mar ini 
adalah Sinu Rasyid, gurunya Abdurrazzaq, tapi sebenamya bukan, dia 
adalah Abu Ubaidah Ma’mar bin Al Mutsanna Al-Lughawi. 


Abu Dzar Al Harawi berkata, “Aku mendapati itu di dalam 
kitab Al Majaz, dia mengatakan saat menafsirkan firman Allah dalam 
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J* J 

surah An-Naml ayat 6, dTjÄli J&iä üuij (Dan sesungguhnya komu telah 

rfiberi gur Vm), ‘Maksudnya, engkau mengambilnya dari mereka 
dan diberikan kepadamu'. Kernu di an dalam firman-Nya dalam surah 
Al Baqarah ayat 37, pUIT *T) ( Kemudian Adam menerima 

beberapa kalimat dari Tuhannya ) dia berkata, ‘Maksudnya, 
menerimanya dan mengambil dari-Nya’. Abu Ubaidah juga berkata, 
‘Abu Mahdi membacakan satu ayat kepada kärni, laiu dia berkata, 
“Aku mendapatkannya dari pamanku yang dia dapatkan dari Abu 
Hurairah yang dia dapatkan dari Nabi SAW”.’ Kemudian mengenai 
firman Allah dalam surah Al Qashash ayat 80, öjyC^Ji \ » \iii Slj 

(Dan tidak diperoleh pahata Uu, kecuali olek orang-orang yang 
sabar), maksudnya tidak dianugerahkan dan tidak diberikan.” 

Kesimpulannya, itu mempunyai tiga makna tersebut, dan 
bahwa di sini cocok untuk masing-masing itu. Asalnya adalah al- 
liqaa \ yang artinya memperoleh dan mendapatkan sesuatu. 

Pertama , '—&U J—J iu OJ (Sesungguhnya AUäh telah 

mencintai fulan). Demikian redaksi yang disebutkan di sini dengan 
pola kalimat kata kerja lampu, sedangkan dalam riwayat Nafi’ dari 
Abu Hurairah yang telah disebutkan pada pembahasan tentang adab 
dicantumkan, L .— y j «' 0) (Sesungguhnya Allah mencitai fulan). 

j* 

Redaksi yang pertama mengisyaratkan lebih dulunya kecintaan 
daripada seruan tersebut, sedangkan redaksi yang kedua 
mengisyaratkan berlanjutnya kecintaan itu. Penjelasannya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang adab. 

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Banyaknya 
kebaikan yang diungkapkan dengan kata kecintaan adalah merupakan 
kelembutan Kati kepada hamba dan memasukkan kesenangan 
kepadanya, karena bila hamba mendengar dari maulanya bahwa dia 
mencintainya, maka dia akan merasa sangat senang. Hai ini bagž orang 
yang bertabiat murah hati, santun dan patuh, sebagaimana yang 
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difirmankan Allah dalam surah Ghaafir ayat 13, t- ■ ri »'iii 

>■ j? 

(Dan tiadalak mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang kembali 
[kepada Allah /). Sedangkan orang yang bertabiat keras kepala dan 
didominasi syahwat, maka dia hanya akan mendapat celaan, hardikan 
dan pukulan.” 



Dia berkata, “Perintah itu diberikan terlebih dahulu kepada 
Jibril sebelum malakat lainnya untuk menunjukkan ketinggian 
kedudukannya di sii Allah dibanding malaikat lainnya. Dari hadits ini 
dapat disimpulkan bahwa hai itu menganjurkan untuk 
menyempumakan amal kebaikannya, baik yang fadhu maupun yang 
sunah. Selain itu, agar senantiasa waspada terhadap kemaksiatan dan 
bid’ah, karena ini merupakan lahan kemurkaan.” 


Kedutty hadits Abu Hurairah, 




(Para malaikat malam sating bergantian dengan para malaikat 

j* j? 

siang mengawasi kallan ). Penjelasannya telah dipaparkan di awal 
pembahasan tentang shalat. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, 

j&j (loiu [AUah] bertanya kepada mereka, dan Dia 

lebih mengetahui tentang mereka ). Dalam riwayat Malik yang 
disebutkan di sini tidak dinyatakan dengan jelas penyebutan yang 
bertanya, sedangkan dalam sebagian jalur periwayatannya pada 
pembahasan tentang shalat dinyatakan dengan redaksi, jt—$o jt ffi »— ü * 


(Laiu Tuhan mereka bertanya kepada mereka ). Redaksi ini berasal 
dari riwayat Malik. 


. Yang masyhur dalam mayoritas periwayat Malik adalah tidak 
mencantumkannya (yakni tidak mencantumkan redaksi, jt—4o)- Dalam 

riwayat Ibnu Khuzaimah dari jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah 
disebutkan, j*4o (Laiu Tuhan mereka bertanya kepada mereka). 

Saya telah menyebutkan redaksinya di sana, dan telah dibahas juga 
tentang “naik” tersebut dalam bab firman Allah, Jtj ww' 
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“ Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan. ” (Qs. 
Al Ma’aarij [70]: 4) 

Ketiga^ . 'b J —tjpr $ (Jibril mendatangiku laiu 

menyampaikan berita gembira kepadaku). Ini adalah penggaian hadits 
yang telah dikemukakan secara lengkap pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 

» t 

^ 5 -ij ülj 3^—» d>lj (Walaupun äia mencuri dan walaupun dia 

berzina). Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, 
(jOj 3 j- 1 <1>1j (Walaupun mencuri dan berzina ) di kedua bagiannya 

Tentang kesesuaiannya dengan judulnya tampak samar, 
sehingga seakan-akan Jibril menyampaikan berita gembira itu kepada 
Nabi SAW karena suatu perintah yang diterimanya dari Tuhannya. 
Seolah-olah Allah mengatakan kepadanya' (Jibril), “Sampaikanlah 
berita gembira kepada Muhammad, bahwa barangsiapa meninggal 
dari kalangan umatnya tanpa mempersekutukan sesuatu pun dengan 
Allah, maka dia akan masuk surga.” Laiu Jibril pun menyampaikan 
berita itu kepada beliau. 




34. Firman Allah, 


u Allah menurunkannya 


dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi 

(pula). n (Qs. An-Nisaa' [4]: 166) 


,Oi y; Jü 


Mujahid berkata, “Firman-Nya, ‘Perintah Allah berlaku 
padanya (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12) maksudnya adalah antara langil 
ke tujuh dan bumi ke tujuh.” 
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«Ätt V' :JLj jtt :jtt ^ <• 0* 


% , s * S s 

I# J ^ 


o ^ j »£ ^ ^ ^ i*u *< * ff i* r 

1^5 ‘*-^1 O^U> 

V tliCJl ^ÄjJ tillJl igJ$> CulaJlj t«iO jj CU->yj tdO 


fr f# ? Ä ^ 


^ / t 


y" 


£ ^ 
f ** 


/ * 


*r / 


r 

(«jJi ülLj 'cJ> ? f ^jJt dbis; LUi cdüi i& uj; y, fci 

/ y / / / ^ 


UL£J,JcUo!diJü.U-U‘ 


«. i 
t 


7488. Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai fulan, apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, 
maka ucapkanlah, 1 Allaahumma aslamtu tiafsii ilaika, wa wajjahtu 
wajhii Haiku, wa fawwadhtu amrii ilaika, wa aljatu zhahrii ilaika, 
raghbatan wa rahbatan ilaika, laa malja a wa laa manjaa minka illaa 
ilaika. Aamantu bikitaabikal ladzii anzalta, wa binabiyükal ladzii 
arsalta (ya AUah, aku pasrahkan jiwaku kepada-Mu, aku hadapkan 
wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, ahi 
sandarkan punggungku kepada-Mu, karena berharap [mendapatkan 
rahmat-Mu] dan cemas pada [siksaan-Mu, bila melakukan 
kesalahan], Tidak ada tempat perlindungan dan penyelamatan dari 
[ancaman]-Mu, kecuali kepada-Mu, Aku beriman kepada kitab-Mu 
yang telah Engkau turunkan, dan [kebenaran] Nabi-Mu yang telah 
Engkau utusy. Sesungguhnya jika engkau meninggal di malamtnu itu, 
maka engkau meninggal di atas fitrah (agama Islam). Jika engkau 
bangun di pagi hari, maka engkau mendapat pahala 


f3 —i jUUj «5)1 $y*'j J13 :Jl3 jj ÄI .aIp jp 

jj_Jj3 t ^cJi v is3i jjü :^i 'jJji 

_# jr jr > X V f ' 1 


-fti 
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•I 




^ t 


JÜV^ 





7489. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah 
SAW berdoa saat perang Ahzab, ‘Allaahumma munzilat kitaabi 
sariVal hisaab, ihzimil ahzaaba wa zalzil bihim (ya Allah yang 
menurunkan Al Qur'an, yang sangat cepat perh itungan-Nya, 
hancurkaniah pasukan-pasukan koalisi musuh dan goncangkanlah 
mereka) 

Al Humaidi menambahkan: Sufyan menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Khalid menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Abdullah, “Aku mendengar Nabi SAW.” 


•0—4* ilsbCat 'Jfö :U4Ia Äi cf 


\l\ jJLj & Äi ÄI õJjlf 


ii ji_ä ^3 5 Jj!f ^3 oT^ii ijii i3r>iii Ssj^ 

ilj5U_i V 4(1# fcJfti % 3#ji "Sj) : Jc 

/ / > 

£s(lj) 4 | > j .. ... I Sü üi>Uw»f (I# 'c-jüu Sj) ‘•‘Sy* ^ 

.õrjii sjs. I>t > 3^J S13 4<fe. aii 55 


7490. Dari Ibnu Abbas RA (tentang ayat), “Dan jangan komu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya." (Qs. Al Israa' [17]: 10) Dia berkata, “Ayat ini 
diturunkan ketika Rasulullah SAW masih tidak terang-terangan di 
Makkah. Maksudnya, apabila beliau mengeraskan suara, kaum 
musyrikin mendengar laiu mereka mencela Al Qur'an, Dzat Yang 
menurunkannya dan yang membawakannya. Laiu Allah berfirman, 
l Dan jangan kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu*, sehingga 
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didengar oleh orang-orang musyrik, l dan janganlah pula 
merendahkannya' t dari para sahabatmu sehingga kamu tidak 
memperdengarkan kepada mereka, 'dan carilah jalan tengah di 
antara kedua itu\ perdengarkanlah kepada mereka tapi tidak 
mengeraskannya agar mereka dapat mengambil AI Qurian darimu.” 


Keterangan Hadits 


(Bab firman Allah, "AUah menurunkannya dengan ilmu-Nya; 
dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi [pula], ”) Demikian redaksi 
yang dicantumkan oleh semua periwayat. Ath-Thabari menukil dalam 
kitab Ai-Tafair, Übl k* J*» ätfl SJjtf (AUah menurunkannya 


kepadamu dengan ilmu dari-Nya bahwa engkau adalah pilihän-Nya 
yang terbaik dari antara para makhluk-Nya). 


Ibnu Baththal berkata, ‘"Yang dimaksud dengan menunmkan 
ini adalah memberian pemahaman kepada para hamba tentang makna 
kewajiban yang terdapat dalam Al Qur'an. Jadi, penurunan ini tidak 
seperti menunmkan fisik makhluk, karena Al Qur’an bukanlah fisik 
dan bukan makhluk.” 


Kalimat keduanya disepakati oleh kalangan Ahlus sunnah, 
baik salaf maupun khalaf, sedangkan bagian pertama merupakan cara 
para penakwil. Sebab yang dinukil dari para salaf, mereka sepakat 
bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah bukan makhluk, Jibril 
menerimanya dari Allah, laiu Jibril menyampaikannya kepada 
Muhammad SAW, laiu beliau menyampaikannya kepada umat. 


iiuC _ii j»j¥j aüuti-_ii 




Sl' 


(Mujahid berkata, " Firman-Nya, ‘Perintah Allah berlaku padanya’, 
maksudnya adalah antara langit ke tujuh dan bumi ke tujuh. ") Dalam 
riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi dicantumkan dengan kata # (dari) 


sebagai ganti kata 'J- —» (antara). Al Firyabi dan Ath-Thabari 


meriwayatkannya secara maushul dari jalur Ibnu Abi Najih, dari 
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Mujahid dengan redaksi, SwCJt J\ JijtlJt tUÜJi jf (Dari langit 


ketujuh hingga ke bumi ketujuh). Ath-Thabari menukilnya dari jalur 
lain, dari Mujahid, dia berkata: oijUiJi tiy 'Jt# 


(Ka'bah Uu termasuk di antara empat belas rumah dari 

langit yang tujuh dan bumi yang tujuh). Diriwayatkan juga serupa itu 
dari Qatadah. 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 

I 

PertamOy hadits Al Bara' mengenai doa menjelang tidur. 
Penjelasannya telah dipaparkan see ara gamblang pada pembahasan 
tentang doa. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, t/j—Ii cJil 

cJjji (Aku beriman kepada kUab-Mu yang telah Engkau turunkan). 


Kedua, hadits Abdullah bin Abi Aufa. Penjelasannya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang jihad. Yang dimaksud di sini 
adalah redaksi, v'— 


•j * 


* y 



i (Ya Allah yang menurunkan Al 


j - » 

Qur ' an ). Kemudian tentang redaksi di bagian akhimya, Jjj (Dan 


goncangkanlah mereka). Dalam riwayat As-Sara kh si dieantumkan 
dengan redaksi, ^ J y jj (Dan goncangkanlah mereka). 




i\'j (Al Humaidi menambahkan: Sujyan 


meneeritakan kepada komi ...). Maksudnya, dengan tambahan ini 
adalah pemyataan yang terdapat dalam riwayat Al Humaidi dari 
Sufyan, Isma’il dan Abdullah. Im berbeda dengan riwayat Qutaibah 
karena menggunakan redaksi an ‘anah di ketiga bagiannya. Al 
Humaidi pun menukilnya seperti itu dalam kitab Al Musnad dan oleh 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalumya, laiu dia berkata, 
“Dinukil oleh Imam Bukhari dari Qutaibah dan Al Humaidi.” Secara 
tekstual, Imam Bukhari mamadukan antara keduanya pada redaksinya, 
namun sebenamya tidak demikian. 


Ketiga , hadits Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah 


Al Israa' ayat 10, L_# c —tow Hj 'S&Ca—i % ( Danjangan komu 


mengeraskan suaramu dalam 
merendahkannya ), dia berkata, j'j 


shalatmu dan janganlah pula 

xZ äi Ä' cJjjf 


L-&> (Ayat ini diturunkan ketika Rasulullah SÄW masih sembunyi- 

sembunyi di Makkah). Penjelasannya telah dipaparkan di akhir tafsir 
surah Subhaana. Yang dimaksud di sini adalah kalimat c—JjS> 


(diturunkan). Ayat-ayat yang berbunyi inzaal dan tanziil banyak 
terdapat dalam Al Quran. 


Ar-Raghib berkata, “Perbedaan antara inzaal dan tanziil terkait 
dengan Al Quran dan malaikat, bahwa tanziil mengkhususkan bagian 
yang mengisyaratkan kepada penurunannya see ara terpisah dan 
beberapa kali, sedangkan inzaal lebih umuxn daripada itu. Contohnya 
firman Allah dalam surah Al Qadar ayat 1, aJg SLijä* Ui 


(Sesungguhnya Kami telah menurunkannya [Al Qur'an] pada malam 
kemuliaan). Allah mengungkapkan dengan kata inzaal, bukan dengan 
tanziil. Sebab Al Qur'an diturunkan sekaligus ke langit dunia, 
kemudian setelah itu diturunkan sedikit demi sedikit Contohnya 
firman Allah dalam surah Ad-Dukhaan ayat 1-3, $ ^ 

y ^ > j 1 


ai-JjSt (Haa Miim. Demi Kitab [Al Qur'an] yang 


menjelaskan, sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi). 


Sedangkan contoh untuk 
dalam surah Al Israa' ayat 106, <• 


yang kedua adalah firman Allah 

Jt 


St_3 jlj (Dan Al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan 

H" 

berangsur-angsur agar kamu membaeakannya perlahan-lahan 
kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian). Hai 
ini dilmatlfan oleh firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 136, 


o—; Jt Jj* ^ 
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t r 


J*S (Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada AUah 


dan Rasul-Nya dan kepada kilab yang Aitäh turunkan kepada Rasul- 
Nya, serta kilab yang AUah turunkan sebelumnya). Karena yang 
dimaksud dengan redaksi Al Kitid) yang pertama adalah Al Quran, 
sedangkan yang kedua adalah yang lain, di mana Al Qur an 
diturunkan seeara berangsur-angsur sesuai dengan peristiwa yang 
teijadi, sedangkan kitab-kitab lainnya tidak demikian. 


# y r 


Adapun fiiman-Nya dalam surah Al Furqaan ayat 32, JÖj 
iXmrfj i _lkr õfl a —SJ ^ 'jyS' ( Orang-orang kafirb berkata. 


"Mengapa Al Qur'an Uu tidak diturunkan kepeidanya sekali turun 
saja? ,T ) Kata nuzzila ini berada pada posisi unzila. Seandainya tidak 

■0 j 

ditakwilkan demikian, tentu akan kontradiktif dengan redaksi, Ä—Ur 

* 

0 

õj _Hj {sekali turun saja). Hai itu karena anggapan bahwa nuzzila 


mengindikasikan terpisah-pisah sehingga perlu kalimat penguat yang 
disebutkan itu. Kalupun tidak d emiki an maka yang lain telah 
mengatakan, bahwa pelipatan kata tidak berarti banyak, tapi kadang 
berarti sebagai pengagungan. Jadi, dalam hukum banyak atau sedikit 
ini mempunyai makna tersendiri. Dengan demikian,. pandangan 
tentang kerancuan itu dapat tertolak.” 


35. Firman Allah, äi 


ijiirf Ot djaiji a Mere ka hendak merobah 


janjiAUah.”(Qs. Ai Fath\4S}: 15) 




"Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman yang memisahkan 
antara yang hak dan yang baihil " (Qs. Ath-Thaariq [86]: 13) 
Maksudnya, firman yang haq. "Dan sekali-kali bukanlah dia sendau 
gurau ," (Qs. Ath-Thaariq [86]: 14) Maksudnya, main-main 
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7491. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
l AUah berflrman, l Anak Adam menyakitiku, dia mencela masa, 
padahal Aku adalah Masa, di tangan-Ku (segada) perkara, Akulah 
yang membolak-batikkan malam dan siang' 
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7492. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Puasa adalah untuk-Ku dan Aku 
yang mengganjamya. Ia meninggalkan syahwatnya, makannya dan 
minumnya karena Aku\ Puasa adalah perisai, dan bagi orang yang 
berpuasa ada dua kegembiraan, yaitu gembira ketika berbuka dan 
gembira ketika berjumpa dengan Tuhannya. Dan sungguh, bau mulut 
orang yang berpuasa adalah lebih wangi di sisi Alldh daripada aronta 

kesturfr 
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7493. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
*Ketika Ayub sedang mändi telanjang, jatuhlah käki belalang emas, 
mähi dia pun menciduknya dengan pakaiannya, laiu Tuhannya 
berseru, ‘ Wahai Ayub, bukankah Aku telah mencukupi sebagaimana 
yang engkau UhatT Dia menjawab, ‘‘Tentu, wahai Tuhanku, akan 
tetapi aku tidakpemah cukup dengan berkah-Mu' " 
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7494. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap malam Tuhan kila turun ke langii dunia ketika tersisa 
sepertiga terakhir laiu Dia berfirman, * Siapa yang berdoa kepada-Ku 
maka Aku mengabulkarmya, siapa yang memohon kepada-Ku maka 
Aku memberinya, siapa yang memohon ampun kepada-Ku maka Aku 
mengampuninya'’ 


*7' T' - “'.i "i* * * * * s * 
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7495. Dari Al A’raj, bahwa dia mendengar Abu Hurairah, 
bahwa dia m endeng ar Rasulullah SAW bersabda, “Kita adalah umat 
yang terakhir namun yang lebih dtdu pada Hari Kiamat 


* 


* 

9 * + 




7496. Diriwayaikan dengan sõnad ini juga, Allah berfirman, 
“ Berinfafdah, niscaya Aku akan berinfak kepadamu.” 
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7497. Dari Abu Hurairah, (bahwa) Jibril berkata, “Ini 
Khadijah datang kepadamu dengan membawakan bejana yang berisi 
makanan —atau bejana yang berisi minuman— maha bacakanldh 
salam kepadanya dari Tuhannya, dan sampaikanlah kepadanya berita 
gembira tentang sebuah rumah dari mutiara yang tidak berisik dan 
tidak ada kepenatan di dalamnya 



:%\ JU :JtS jJL} 41p ÄI jk ^Jt jP Üp ÄI 
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7498. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Allah berfirman , MAu te/aA menyediakan untuk para 

hamba-Ku yang shalih nikmat yang tidak pemah dilihai olek mata t 

* 

tidak pemah didengar oleh telinga, dan tidak pemah terdetik di 
dalarn hati manusia'." 
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1499. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 
bertahajjud di malam hari beliau membaca, ‘Allaahumma lakal 
hamdu, anta nuurus samaawaati wal ardhi, walakal hamdu, anta 
qayyimus samaawaati wal ardhi, walakal hamdu, anta rabbus 
samaawaati wal ardhi wa man fiihinna. Antai haqqu, wa wa’dukal 
haqqu, wa qaulukal haqqu, wa tiqaa 'ukal haqqu, wal jannatu haqq, 
wan naaru haqq, wan nabiyyuna haqq, was saa ’atu haqq. 
Allaahumma laka aslamtu, wa bika aamantu, wa alaika tawakkaltu, 
wa il m*" anabtu, wa bika khaashamtu, wa ilaika haakamtu, faghfir lii 
maa qaddamtu wa maa akhkhartu wa maa asrartu wa maa a lantu, 
anta ilaahii, laa ilaaha illaa anta {ya Allah, milik-Mu segala pigi. 
Engkaulah cahaya semua langil dan bumi. Milik-Mu segala puji, 
Engkaulah penopang semua langit dan bumu Milik-Mu segala pigi, 
Engkaulah Tuhan semua langit dan bumi serta semua yang ada di 
dalanmya. Engkau Maha Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, 
pertemuan dengan-Mu benar adanya, surga benar adanya, neraka 
benar adanya, dan para nabi adalah benar adanya. Ya Allah, kepada- 
Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 
bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku berbantah- 
bantahan (dengan lawan), dan kepada-Mu aku berhukum. Moka 
ampunilah dosaku yang terdahulu maupun yang kemudian, yang 
tersembunyi maupun yang terlihat. Engkaulah Tuhanku, tidak ada 
tuhan kecuali Engkau)'.” 
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7500. Dari Az-Zuhri, dia berkata, "Aku mendengar Urwah bin 
Az-Zubair, Sa’id bin Al Musayyab, Alqamah bin Waqqash dan 
Ubaidullah bin Abdillah tentang hadits Aisyah, isteti Nabi SAW, 
ketika para pencetus berita bohong mengatakan apa yang mereka 
lratalran laiu Allah membebaskannya dari apa yang mereka katakan. 
Masing-masing menceritakan kepadaku sebagian dari hadits yang 
diceritakan kepadaku dari Aisyah, dia berkata, ‘Akan tetapi, demi 
Allah, aku tidak mengira bahwa Allah menurunkan wahyu tentang 
kebebasanku. Sungguh perkaraku dalam diriku adalah lebih hina 
daripada Allah membicarakan mengenaiku dengan perkara yang 
dibaca. Akan tetapi aku hanya beth arap bahwa Rasutullah SAW 
bexmimpi di dalam tidumya yang dengan itu Allah membebaskanku. 
Namun temyata Allah menurunkan, “Sesungguhnya orcmg-orang 
yang membawa berita bohong itu n . Sepuluh ayat’.” 
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7501. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Aitäh berfirman, *Bila hamba-Ku hendak melakukan perbuatan 
buruk, moka janganlah kalian mencatatnya sehingga dia 
melakukannya, jika dia melakukannya moka catatlah dengan 
semisalnya, dan jika dia mett inggalkannya (tidak jadi melakukannya) 
karena Aku, moka catatlah satu kebaikan baginya. Dan bila dia 
hendak melakukan suatu perbuatan bask namun tidak melakukannya, 
moka catatlah satu kebaikan baginya, jika dia melakukannya moka 
catatlah sepxduh kali lipatnya hingga tujuh raius kali lipat baginya’” 
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7502. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah menciptakan makhluk, setelah selesai darinya rähm 
berdiri, moka Allah berfirman, ‘Ada apaV Rähm berkata, *Ini adalah 
tempot orang yang berlindung kepada-Mu dari memutuskan 
(silaturahim)’. Allah berfirman, ‘ Tidakkah engkau rela bahwa Aku 
menyambungkan siapa yang menyambungmu dan memutuskan siapa 
yang memutuskanmuV Rahim berkata, ‘Tentu, wahai Tuhanku \ Allah 
berfirman, *Moka itu adalah untukmu'” Kemudian Abu Hurairah 
berkata, “Moka apakah kiranya jika komu berkuasa komu akan 
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? . n 
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7503. Dari Zaid bin Khalid, dia berkata: Ketika turun hujan 
kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah berfirman, ‘Di pagi hari 
di antara hamba-Ku ada yang kafir terhadap-Ku dan ada yang 
beriman kepada-Ku ’.” 



7504. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah berfirman, 'Bila hamba-Ku mencintai perjumpaan dengan-Ku, 
moka Aku mencintai perjumpaan dengannya. Dan bila dia membenci 
perjumpaan dengan-Ku, moka Aku benci perjumpaan dengannya V* 


* 
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7505. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah berfirman , l Aku adalah sesuai persangkaan hamba-Ku 
terhadap diri-Ku y .” 
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7506. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang Maki yang tidak berbuat kebajikan sama sekali berkata, 
(bahwa) bila dia meninggal moka bakarlah jasadnya dan taburkanlah 
setengahnya di daratan dan setengahnya di laulan. Maha demi Allah, 
seandainya Allah menghendaki, niscaya Allah mengadzabnya dengan 
adzab yang tidak pemah Dia mengadzab seorang manusia pun. Laiu 
Allah memerintahkan laut, maka laut pun menghimpun apa yang oda 
padanya. Dan AUah memerintahkan daratan, maka daratan pun 
menghimpun apa yang oda padanya, kemudian Allah berfirman, 
‘Mengapa engkau lakukan itu?' Dia menjawab, ‘Karena takul 
kepada-Mu, dan Engkau lebih mengetahui Maka Allah pun 
mengampuninya 
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7507. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba berbuat suatu dosa 


l 
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—barangkali beliau mengatakan, ‘melakukan suaiu dosa ’— laiu dia 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku telah melakukan dosa —dan 
barangkali beliau mengatakan, ‘Aku berbuat dosa '—, maka 
ampunilah (dosaku)Maka Tuhannya berfirman, ‘Apakah hamba-Ku 
tahu bahwa dia memiliki Tuhan Yang mengampuni dosa dan 
memberikan hukuman karenanya? Aku telah mengampuni dosa 
hamba-Ku Kemudian tinggal selama yang dikehendaki Allak, 
kemudian dia mengenai dosa —atau melakukan dosa — lagi, laiu dia 
berkata, Wahai Tuhanku, ahi telah melakukan —atau berbuat — dosa 
yang lain, maka ampunilah dosakuMaka Allah berfirman, ‘Apakah 
hamba-Ku tahu bahwa ia memiliki Tuhan Yang mengampuni dosa dan 
memberikan hukuman karerumya? Aku telah' mengampuni hamba- 
Ku ' Kemudian tinggal selama yang dikehendaki Allah, kemudian dia 
melakukan dosa lagi —atau barangkali beliau mengatakan, mengenai 
dosa —, laiu dia berkata lagi, Wahai Tuhanku, aku telah berbuat — 
atau beliau mengatakan, 'Aku telah melakukan '— dosa yang lain, 
maka ampunilah (dosaku)Maka Allah berfirman, 'Apakah hamba- 
Ku tahu bahwa dia memiliki Tuhan yang mengampuni dosa dan 
memberi hukuman karenanya? Aku telah mengampuni dosa hamba- 
Ku (sebanyak tiga kali), maka dia hendaknya melakukan apa yang dia 
kehendakVr 
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7508. Dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
menyebutkan, “Seorang laki-laki diantara orang-orang terdahulu 
—atau: dari cmtara orang-orang sebelum kalian —, beliau mengatakan 
suatu Valimai, yakni All ah memberinya harta dan anak. Tatkala ajal 
akan menjemputnya, dia berkata kepada anak-anaknya, ‘Tipe ayah 
yang bagaimana aku ini bagi kalian? ’ Mereka menjawab, 'Sebaik- 
baik ayah’. Dia berkata, l Sesungguhnya dia tidak menyimpan 
—(dengan redaksi, lant yabta'ir atau lam yabta'iz, [tidak 
menyimpan ]')— suatu kebaikan pun di sisi Allah. Jika Allah 
menghendaki atasnya, pastilah Dia akan menyiksanya. Karena itu, 
perhatikanlah jika aku meninggal, moka bakarlah aku hingga bila aku 
telah menjadi arang, moka remuk-remukkanlah aku (dengan redaksi, 
fashaquuni) —atau beliau mengatakan dengan redaksi, fashakuuni —. 
Bila datang hari di mana angitt bertiup kencang, moka terbangkan 
aku*” 

Setelah itu Nabi Allah SAW bersabda, “Laiu dia mengambil 
perjanjian-perjanjian mereka atas hai Uu: Demi Tühan-Ku. Laiu 
mereka melakukan hai itu, kemudian menerbangkannya di hari ketika 
angin bertiup kencang. Laiu Allah Azza wa Jalta berfirman, “Jadilah! ’ 
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Maka dia pun menjadi seorang laki-laki yang sedang berdiri’. AUah 
berfirman, Wahai hamba-Ku, apa yang mendorongmu untuk 
melakukan apa yang telah engkau laku kari Uu? ‘ Dia menjawab, 
* Karma. rasa takut kepada-Mu —atau: rasa takui yang berlebihan 
terhadap-Mu —Beliau berkata, “Maha dia pun mendapati-Nya 
menganugerahkan rahmat kepadanya Sekaii lagi beliau bersabda, 
“Maka dia tidak mendapati selain rasa takut itu” 


Dalam riwayat laiu disebutkan, “Laiu Dia menjumpainya 
dengan rahmat-Nya Laiu aku menceritakan hai itu kepada Abu 
Utsman, maka dia berkata, “Aku mendengar hai ini dari S aiman, 
hanya saja dia menambahkan, “Maka terbangkanlah aku di laut ” atau 
seperti yang diceritakarmya. 


Musa menceritakan kepada kaini, Mu’tamir menceritakan 
kepada kami, dan dia mengatakan (dengan redaksi), l Lam yabtair (ia 
tidak menyimpariy.” Sementara Khalifah berkata, “Mu’tamir 
menceritakan kepada kami, dan dia mengatakan (dengan redaksi), 
l Lam yabtaiz (dia tidak menyimpan),' yang ditafsirkan oleh Qatadah 
dengan: lam yaddakhir (tidak menyimpan).” 


Keteransan Hadits 


(Bab firman Allah, "Mereka kendak merubah janji AUah. ”) 
Demikian redaksi yang dicantumkan oleh semua periwayat, dan Abu 
Dzar maiambahkan kata ai aayah. 


Ibnu Baththal berkata, “Dengan j udul ini beserta hadits- 
haditsnya, Imam Bukhari ingin mengemukakan apa yang 
dimaksudnya pada bab-bab sebelumnya, yaitu bahwa kalam Allah 
adalah sifat yang berdiri dengan-Nya, dan bahwa Allah masih tetap 
dan senantiasa berbicara.” 


Kemudian dia mengemukakan sebab turunnya ayat ini. 
Tampaknya, maksud Imam Bukhari, bahwa kalam Allah tidak khusus 
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Al Qur'an, karena tidak hanya satu jenis sebagaimana yang dinukil 
dari lfalangan yang berpendapat demikian. Selain itu, kendatipun 
kalam Allah itu bukan makhluk, namun itu berdiri dengan-nya, dan 
Dia mengemukakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari 
pani hamba-Nya sesuai dengan kebutuhan mereka terkait dengan 
bnkiim syariat dan kemaslahatan lainnya. Hadits-hadits yang 
dikemukakan pada bab ini menunjukkan maksud tersebut. 


:(JjA ^ ^J) -iS^ ("Sesungguhnya Al 


Qur'an itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak 
dan yang bathil" Maksudnya, firman yang haq. "Dan sekali-kati 
bukanlah dia sendau gurau ." Maksudnya, main-main). Demikian 
redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar, sementara 
riwayat lainn ya tidak mencantumkan redaksi, i— Jt di awalnya. Selain 


Abu Dzar mencantumkannya dengan kata 


Kata ini tidak 


tercantum dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi. Penafsiran tersebut 
diambil dari perkataan Abu Ubaidah, karena dia mengatakan dalam 

kitab Al Majal, * Uj {Dan sekali-kali bukanlah dia sendau 

* + 

gurau), maksudnya bukanlah main-main.” Sedangkan yang dimaksud 
Hingan ai haqq adalah sesuatu yang tetap dan tidak pemah rima. 
Dengan demikian tampak kesesuaian ayat ini dengan ayat lainnya 
dalam redaksi judul ini. 


Pada bab ini Imarn Bukhari mengemukakan sebelas hadits 
y ang grfmgian besamya merupakan hadits Abu Hurairah dan 
merupakan pengulangan, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah, yi-Jt Lw fST jjt *1* 


{Allah berfirman, "Anak Adam menyakitiku, dia me neela masa. ”) 
Maksudnya, penetapan penyandaran perkataan (firman) itu kepada 

Allah. 


(Menyakiti-Ku). Maksudnya, menisbatkan kepada-Ku 
apa yang tidak layak bagi-Ku. Pengertian lainnya telah dikemukakan 
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dalam tafsir surah Al Jaatsiyah beserta pembahasannya. Hadits ini 
termasuk hadits qudsi, demikian juga yang setelahnya hingga akhir 
hadits kelima. 


Kedua , hadits Abu Hurairah, * 


jyifjUl :jü Al Jj* 


(Allah Ta’ala berfirman, "Puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang 
mengganjamya. ”) Di dalamriya juga disebutkan, Uj tiir 


ji (Puasa adalah perisai, dan bagi orangyang berpuasa ada dm 
kegembiraan). Setelah itu disebutkan, fiCalt ^ Üj&lj (Dan sungguh, 


bau mulut orang yang berpuasa). Penjelasannya telah dipaparkan 
see ara gamblang pada pembahasan tentang puasa. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah mengenai mandinya Nabi Ayub 
AS dalam kondisi telanjang. Hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang thaharah (bersuci). Inti yang dimaksud di sini 
artalah redaksi, Mj «UVä (laht Tuhamtya menyerunyd) hingga akhir. 


Keempat, hadits Abu Hurairah. 

* j 

I_Jj_ % (Tuhan kita turun). Demikian redaksi yang 

dieantumkan dalam riwayat mayoritas, yaitu dengan huruf ta' dan 
tasydid pada huruf zai. Sementara dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Mustandi dan As-Sarakhsi dieantumkan dengan redaksi. Jj— (turun). 

H 1 

Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang tahajjud, 
dalam bab doa dalam shalat di akhir malam. Sementara pada 
pembahasan tentang doa, Imam Bukhari memberinya judul “Doa 
Tengah Malam”. Di sana telah dikemukakan kesesuaian judul dengan 
hadits bab ini walaupun redaksinya, J—iUi ds (Ketika tersisa 

sepertiga malam). Sebelumnya, telah dipaparkan juga perbedaan 
pandangan terkait dengan hadits-hadits tentang sifat di awal 
pembahasan tentang tauhid, yaitu pada bab firman Allah, Aj* OtT} 

(.Uil (Dan Arsy-Nya di atas air). 

j* 
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Inti yang dimaksud di sini adalah redaksi, o* : Jj*? (&*& 

berfirman, “Siapa yang berdoa kepada-Ku. ”) Ini cukup jelas 
maksudnya, baik yang menyerukan itu malaikat dengan perintah-Nya 
atau bukan. Karena yang dimaksud adalah penisbatan “perkataan” itu 
kepada-Nya, dan itu memang tepat pada kedua kondisi itu (yakni baik 
diserukan oleh malaikat atau pun bukan). Saya telah menyebutkan 
siapa yang menukil riwayat ini dengan tambahan redaksi yang see ara 
jelas menyebutkan bahwa Allah memerintahkan seorang malaikat, laiu 
malaikat itu berseru, yaitu pada pembahasan tentang shalat tahajjud. 


Ibnu Hazm menakwilkan “turun” bahwa itu adalah perbuatan 
yang Hiialnikan Allah di langit dunia sebagai pembuka untuk 
menerima doa, dan pada saat itu merupakan saat dikabulkannya doa. 
Ini jelas difahami seeara bahasa. Contohnya, fulaan nazala lii an 
haqqihn artinya fulan memberikan haknya kepadaku. Dalil yang 
lynmiinjuififfln bahwa itu adalah sifat peibuatan adalah pengaitannya 
Hingan waktu tertentu dan senantiasa tidak terkait dengan waktu, 
sehingga benar itu adalah perbuatan yang haadits." 


Syaikhul Islam Abu Ismail Al Harawi, salah seorang yang 
gan gat kental dalam masalah penetapan hingga mencela sebagian 
mereka karena hai itu dalam kitab Al Faruq, dia mengaitkan sebuah 
bab dengan hadits ini, laiu mengemukakan dari banyak jalur 
periwayatan, kemudian mengemukakan dari jalur-jalur yang 
diklaimnya tidak boleh ditakwilkan, seperti hadits Atha' maaja Ummu 
Shabiyyah dari Abu Hurairah dengan redaksi, ^— 15 S—« 

(Apabila telah berldlu sepertiga malam ). ^ Setelah itu dia 
mengemukakan haditsnya dengan tambahan, ^ J'jt ^ 


J_} • gta j—* j— i :J j-Jü (Maha Allah tetap demikian hingga 

terbitnya fajar, laiu berfirman, “Adakah yang berdoa untuk 
dikabulkan? ”) Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab Ash-Shahih. Hadits ini berasal dari riwayat 
Muhammad bin Ishaq yang kredibilitasnya masih diperselisihkan. 
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Setelah itu dia mengemukakan hadits Ibnu Mas’ud yang di 
dalamnya disebutkan, (Laiu apabila fajar 

*r j* “ jf 


terbit, Dia naik ke atas Arsy ). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah. Hadits ini berasal dari riwayat Ibrahim Al Hijri yang 
kredibilitasnya masih diperbincangkan. Abu Ismail menukil dari jalur 


lain, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: di J J*) *X> J* o? *6- 

■F- j» j* 0 




* 1 ^ \ 


: jUi £/* dl (Seorang lelakt dari bani Sulaim datang kepada 


Rasulullah SA W laiu berkata, 
dalamnya disebutkan, 3b—> . 


u Ajarilah aku/') Setelah itu di 
iil j li^—J (La/u ketika fajar 


menyingsing, Dia pun naik), Hadits ini berasal dari riwayat Aun bin 
Abdillah bin Utbah bin Mas’ud, dari paman ayahnya, dan dia tidak 
mendengar darinya. 


Hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang di bagian akhimya 
disebutkan, Lj j h (Kemudian Tuhan Jäta naik meninggi 

di atas Kursi-Nya). Hadits ini berasal dari riwayat Ishaq bin Yahya, 
dari Ubadah namun dia tidak mendengar darinya. Hadits Jabir yang di 
dalamnya disebutkan, »UUt 1$ (Kemudian 

Tuhan kita naik meninggi ke atas langit yang tinggi ke atas Kursi- 
Nyd). Hadits ini berasal dari riwayat Muhammad bin Ismail Al Ja’fari, 
dari Abdullah bin Salamah bin Aslam, tümana kredibilitas keduanya 
masih diperbincangkan. Hadits Abu Al Khaththab yang berbunyi, ä_fl 

jlj—1' ,j —jrLtj ai Ju# *^3i jt3* (Bahwa dia bertanya kepada Nabi 

SA W tentang witir). Kemudian dia mengemukakan haditsnya, dan di 
bagian akhimya disebutkan, £& bj (Hingga ketika fajar 

terbit Dia pun naik), Hadits ini dari riwayat Tsuwair bin Abi Fakhitah, 
dia adalah periwayat lemah. 


Jadi, semua jalur ini lemah, dan kalaupun dianggap valid, 
maka tidak dapat diterima pendapatnya yang menyatakan bahwa 
hadits-hadits ini tidak dapat ditakwilkan, karena intinya adanya 
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menyebutkan naik setelah turun. Sebagimana halnya boleh 
menakwilkan “turun” maka “naik” pun boleh ditakwilkan, namun 
memasrahkan maknanya adalah lebih selamat, sebagaimana yang 
telah dipaparkan di muka. 

Pandangannya di akhir ldtabnya cukup bagus. Dia 
mengisyaratkan riwayat tentang sifat-sifat yang termasuk kategeori 
mendekatkan, bukan menyerupaka n . Terkait dengan im, persepsi 
orang Arab cukup luas, mereka mengatakan, amrun bayyinun kasy- 
syamsi (perkaranya jelas bagaikan matahari), jawaadun kar-riihi 
(sangat kencang bagaikan angin), haqqun kan-nahaar (perkaranya 
benar bagaikan siang). Maksud mereka adalah tidak menyerupakan, 
tapi maksudnya adalah menetapkan kepastian dan lebih mendekatkan 
kepada pemahaman. Karena orang berakal telah mengetahui bahwa air 
adalah sesuatu yang sangat jauh dari menyerupai bato cadas, 
sementara Allah berfirman dalasm surah Huud ayat 42, Jt . 

(Dalam gelombang laksana gtmung). Maksudnya, menyatakan betapa 
besamya dan tingginya gelombang itu, bukan menyerupai hakikatnya 
(yakni kerasnya gunung). 

Qrang Arab juga biasa menyerupakan gambar dengan matahari 
dan bulan, kata-kata dengan sihir, janji-janji paisu dengan angin, dan 
semua ini tidak diangg ap kebohongan namun tidak berarti memastikan 


hakikat. 


Keümoy f—fe ^ * 5 jO* ^ ^ ¥* 

j_jj{ Jll (äC.511 '-Jjk fXJ) 

(Dari AI A ‘raj, bahwa dia mendengar Abu Hurairah, bahwa dia 


mendengar Rasutullah SAW bersabda, "Kita adalah umat yang 
terakhir namun yang lebih dulu pada Hari Kiamat ." Diriwayatkan 
dengan sanad ini juga, Abdullah berkata, "Berinfaklah, niscaya Aku 


berinfak kepadamu. ,f ) Sebelutnnya telah dikemukakan hikmah 
pencantuman hadits ini dengan redaksi, öjifUJi (Kita 


(Kita 
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adalah umat yang terakhir namun yang lebih dulu) pada pembahasan 
tentang diyat dalam bab “Orang yang Mengambil Haknya atau 
Menuntut Balas”. 


Intinya, ini adalah hadits pertama dalam naskah ini dimana 
Tmain Bukhari terkadang mengemukakan suatu hadits dengan 
menyebutkan bagian awal hadits, kemudian menyebutkan hadits yang 
dimaksud untuk dikemukakan. Namun terkadang juga tidak 
melakukan itu, sementara pada hadits ini dia melakukan keduanya. 


Karena penggalan ini, yakni j* 


{Berinfaklah, niscaya Aku 


berinfak kepadamu), adalah bagian dari sebuah hadits panjang yang 
tel ah dikemukakan see ara lengkap dalam tafsir surah Huud. Di 


dalamnya disebutkan, 3 i i i \ ' i < n s *i Sl ÄI J. 


Jl—jj (Dan beliau 


bersabda, "Tangan AUah senantiasa penuh, tidak akan terkurangi 
olek na/kah.") 


Bagian ini dia ambil laiu dikem uka kan dalam bab firman 

# ■i'- 

Aitab, [$'■* —^ c„ Šfc lii (Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan- 
Ku. n (Qs. Shaad [38]: 75) Setelah itu di awalnya dia menyebutkan, M 
Äi (Tangan AUah senantiasa penuh ) tanpa menyebutkan bagian 
awal haditsnya. Ci.Ji Ojj^H (Kita adalah umat yang terakhir 

j* 

namun yang lebih dulu) dan tidak pula menyebutkan redaksi, 

41* ( Berinfaklah , niscaya Aku berinfak kepadamu). Di sini dia 





membatasinya dengan bagian tersebut. 


Seperti itu juga yang disebutkan dalam kitab Al Athraf karya 
Al Mizzi dalam biografi Syu’aib bin Abi Jamrah dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A’raj, dari Abu Hurairah. Imam Bukhari mengemukakannya 
pada pembahasan tentang tafsir dan pembahasan tentang tauhid yang 
semuanya b eras ai dari Abu Al Yaman, dari Syu’aib. Yang dapat 
difahami dari p encantum ann ya pada pembahasan tentang tauhid 
seperti yang dieantumkannya pada pembahasan tentang tafsir. Namun 
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sebenamya tidak Hemilrian, karena yang dimaksud dari hadits ini 
adalah penisbatan perkataan kepada Allah, yaitu firman-Nya, 

( Berinfaklah, niscaya Aku berinfak kepadamü), dan ini termasuk 




hadits qudsi. 


Keenam, hadits Abu Hurairah. 


jõi : jüi õjiy* “Jt- (Dari Abu Hurairah, dia berkata. 


“Ini adalah Khadijah ,") De mi kian dia mengemukakannya secara 
ringkas. Yang mengatakan ini adalah Jibril sebagaimana yang telah 
dikemukakan dalam bab menikahi Khadijah di akhir pembahasan 


tentang keutamaan, yaitu dari Qutaibah bin Sa’id, dari Muhammad bin 
Fudhail dengan sanad ini, dari aBu Hurairah, dia berkata: ?JJi Jij#- 

W jr X X 

3—hnJjt- j.i—i iii J jZtj 1* : Jüi jjij «iil JL* ( Jibril mendatangi Nabi 


SAW, laiu berkata, “Wahai Rasulullah, ini Khadijah Dengan 
HemilHan, tamp ak bahwa p enilaian Al Karmani yang menyatakan 
bahwa hadits ini mauquf dan tidak marju ' adalah pemyataan yang 
tertolak. 


iLJai (Datang kepadamü). Dalam riwayat Al Mustamli pada 

bagian ini disebutkan dengan redaksi, õJ —Jš (Datang kepadamü) 

dengan bentuk jt j mudhari sementara di sana dicantumkan dengan 
kata cjt (datang), tanpa kata ganti. 


y y Siit jJt (Dengan membawakan bejana berisi 
* # ^ 

makanan, atau bejana atau minuman). Demikian riwayat AI AshiU 
dan Abu Dzar, dan dalam salah satu riwayat Abu Dzar disebutkan, y 

j—* J (Atau bejana berisi minuman), Demikian juga riwayat 

* f 

lairmya. sebelumnya telah dikemukakan di sana dengan redaksi, y *61 

jf fUb (Lauk, atau makanan, atau minuman). 

* * 

Al Karmani beikata, “Redaksi, *LJi j —i (dengan 

* " * ++ 
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membawa bejana berisi makanan atau bejana ) adalah keraguan dari 
periwayat, apakah dia mengatakan j* Ut {berisi makanan ) atau hanya 

mengatakan tfy (berjana) saja tanpa menyebutkan isinya. Redaksi, y 

* " 
h 

(atau minuman) boleh dibaca dengan harakat dhammah dan 


boleh dengan harakat kasrah .** 

1_$jjlb {Maka ucapkan salam kepadanya). Dalam riwayat 

Qutaibah disebutkan tambahan, t '{/( ■ fjit-i viJiS b^ (Makajika dia 

datang kepadamu, maka bacakanlah salam kepadanya). 
Pembahasarmya telah dipaparkan pada bab tersebut. Yang dimaksud 
di sini adalah redaksi, L_£> j* fyjfö {Maka bacakanlah salam 

kepadanya dari Tuhannya). Selain itu, telah dikemukakan juga hadits 
Aisyah yang di dalamnya disebutkan, v* 1 * j—* ‘P** 

f * 

{Dan Allah memerintahkannya untuk menyampaikan berita gembira 
kepadanya tentang sebuah rumah dari mutiara). Penjelasannya 
tentang yang dimaksud dengan mutiara telah dikemukakan di sana, 
dan kesesuaiannya dengan judulnya dari segi pembacaan salam yang 
bermakna menyampaikan salam kepadanya. 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah, oia— ei :ÄI JuJ {Allah 


berjirman, “Aksi telah menyediakan untuk para hamba-Ku. ’) Ini 
termasuk hadits qudsi. Penisbatan kata «£$1-4*1, kepada Allah adalah 


penisbatan penghormatan. Penjelasannya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang tafsir surah As-Sajdah, dan redaksi haditsnya di 
sana lebih lengkap daripada di sini. 


Kedelapan, hadits Ibnu Abbas mengenai shalat tahajjud di 
malam hari. Hadits ini telah dikemukakan juga dalam bab firman 


Allah, {Menciptakan langit dan bumi dengan 


hak). hnam Bukhari mengemukakannya dari jalur lainnya, dari Ibnu 
Juraij. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, jnJl üJjij {dan firman- 
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Mu benar). Telah dikemukakan bähwa yang dimaksud dengan ai haqq 
adalah yang lazim lagi tetap. 


Kesembilan , hadits Aisyah mengenai berita dusta. Imam 
Bukhari mengemukakan sebagian darinya. Imam Bukhari telah 
mengemukakan juga sebagian dari hadits ini dengan sanad ini di enam 
tempat, di antaranya adalah pada pembahasan tentang j ihad, 
pembahasan tentang kesaksian, dan pembahasan tentang tafsir. Pada 
pembahasan tentang kesaksian dan dalam pembahasan tentang tafsir 
surah An-Nur, dia mengemukakannya secara lengkap. Penjelasaimya 


juga telah dipaparkan di sana. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, 
Jl j Jf\y J J>: ütT JV, ? & dt c± U ilj (Demi Allah aku 


tidak mengira bahwa Allah Azza wa Jalta menurunkan wahyu yang 
dibacakan mengenai kebebasanku). Kesesuaiannya dengan judulnya 
cukup jelas dari redaksi, Ai pl&t (Allah membicarakan ). 


Kesepuluh , hadits Abu Hurairah, ui — '■* bt : Jfä *#' Sjfc 
_ _ss- bb JÜi (Allah berfirman, “Bila kamba-Ku 


S * t» 


hendak melakukan perbuatan buruk, maka janganlah kalian 
mencatatnya sehingga äia melakukannya. ”) Penjelasannya telah 
di p ap arkan pada pembahasan tentang kelembutan hati dlam bab 
barangsiapa yang hendak melakukan kebaikan atau keburukan. Hadits 
ini juga termasuk hadits-hadits qudsi, demikian juga empat hadits 

setelahnya. Kesesuaiannya dengan judul babnya cukup jelas. 

/ / 

L. bt—J (Jika dia melakukannya). Dalam riwayat Al 

* 

* 

Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, 

* + 

Redaksi di bagian akhimya, <UUa1-—> (hingga lujuh raius). 

Dalam riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi disebutrkan tambahan 
redaksi, uiL^ (lipat). Kata ini dicantumkan oleh semua periwayat di 


akhir hadits Ibnu Abbas yang terdapat pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. Orang yang mengatakan bahwa tekad untuk 
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melakukan kemaksiatan tidak dicatat sebagai suatu keburukan kecuali 
sampai melakukannya walaupun baru permulaan, dia berdalil dengan 
inti pengertian dari redaksi, 1 $ U«t bU (Maka janganlah 

kahan mencatatnya sehingga dia melakukannya) dan pengertian 

syarat dari redaksi, i— 4 ^ i—J (Bila dia melakukannya 

** * 

maka catatlah baginya dengan yang sepertinya). Penjelasan secara 
gamblang tentang hai ini telah dipaparkan di sana. 

Kesebelas, hadits Abu Hurairah mengenai rahim, *$1 

> * t 

j —* J-p' (Tidakkah engkau rela bahwa Aku menyambungkan 

^ #" J? 

siapa yang menyambungmu). Di dalamnyä juga disebutkan, ^ ^ :cJli 
VO (Rahim berkata, “ Tentu, wahai Tuhanht ”) Penjelasannya telah 




iiKiiVÄii vii r 


An-Nawawi berkata, “Rahim yang disambung dan r ahim yang 
diputus sebenamya hanyalah secara matma., tidak ada perkataan yang 
menerapkannya. Karena kekerabatan memang disatukan dengan r ahim 
sehingga saling beihubungan. Jadi, maksudnya adalah menunjukkan 
besamya perkara ini dan menjelaskan ketrtamaan orang yang 
menyambungnya serta dosa orang yang memutuskan silaturrahim.” 

Yang lain beika&a, “Boteh juga diartikan sesuai zhahimya, 
karena perealisasian malena tidak terhalangi jika m«mang 
memungkinkan. ” 


Kedua belas, hadits Zaid bin Khalid Al Juhani, Di dalamnya 
disebutkan penggalan dari hadits yang telah dikemukakan secara 
lengkap di akhir pembahasan tentang shalat istisqa' beserta 
penjelasannya. 



(Ketika turun Hujan kepada Nabi 


SÄW). Maksudnya, turun hujan karena doa beliau, atau dinisbatkan 
kepada beliau, karena orang lain mengjkuti beliau. Kalimat matharat 
as-samaa' dan amtharat as-samaa' artinya sama (langit menurunkan 
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hujan). Ada juga yang mengatakan, bahwa matharat berkenaan 
dengan rahmat, sedangkan amtharat berkenaan dengan adzab. Ada 
pula yang mengatakan bahwa matharat adalah lazim (berdiri sendiri), 
se dangkan amtharat adalah muta 'addi (memerlukan objek). 

Ketiga belas, hadits Abu Hurairah, ÜJ —£ s-e-f lil (Bila 

hamba-Ku mencintai perjumpaan dengan-Ku). Keterangannya telah 
dipaparkan secara gamblang dalam bab siapa yang mencintai 
peijumpaan dengan Allah pada pembahasan tentang kelembutah hati. 

Setelah mengemukakan hadits-hadits yang mengkhususkan itu 
dengan waktu meninggalnya Nabi SAW, Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Atsar-atsar ini menunjukkan bahwa ketika datangnya kematian dan 
menyaksikan apa yang ada di sana, maka itulah saat taubat tidak lagi 
diterima jika sebelumnya dia tidak bertaubat.” 

Keempat belas, hadits Abu Hurairah, ,*—> jfc Üp tff (Aku 

sesuai dengan persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku ). Hadits ini telah 
dikemükakan di awal pembahasan tentang tauhid dalam bab “Allah 
Memperingafkan akan Diri (siksa)-Nya” dari riwayat Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah yang diawali dengan redaksi, Äi <jjii (AUah berfirman ) 

dan dengan tamhahan, lil iü tnj (Dan Aku bersamanya bila dia 

mengingat-Ku). Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang di 
sana. 


Ketima belas, hadits Abu Hurairah mengenai kisah orang yang 


menyuruh anak-anaknya agar membakar jasadnya setelah dia 
meninggal. Penj elasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. Selain itu, telah dikemükakan juga pada pembahasan 
tentang bani Israil, laiu nanti akan dikemükakan lagi di akhir bab ini. 


Redaksi dalam jalur periwayatan ini, iil :Jai ^ J*r j J** 

i j-J>d oU (Seorang lelalä yang tidak berbuat kebajikan sama sekali 


berkata, [bahwa] bila dia meninggal maka bakarlah fjasadjnya). Ini 
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adalah redaksi pengalihan (dari orang peatama ke orang ketiga), 
karena redaksi yang tidak mengandung pengalihan adalah, bahwa dia 
mengatakan, <>j—ic-* li] (Apabila aku meninggal. maha bakarlah 

fjasadjku). 

^ j *1» (Za/« i4//oA memerintahkan laut agar 

menghimpun). Dalam riwayat Al Mustamli dan Al Kusymihani 
dicantumkan dengan redaksi, (Moka laut puri menghimpun). 


Eeenam belas, 



jf :3vJ 



(Sesungguhnya seorang hamba berbuat suatu dosa —barangkali 
beliau berkata, “Melakukan suatu dosa "—). Demikian redaksi yang 
diungkapkan dengan keraguan ini berulang dalam hadits ini dari jalur 
periwayatan ini. Sementara dalam riwayat Hammad bin S alam ah tidak 
demkian dan redaksi berasal dari Nabi SAW sebagaimana yang beliau 
ceritakan dari' Tuhannya, 1— 'S's 3—Ii Ldif (Seorang hamba melakukan 


suatu dosa). Demikian juga redaksi pada bagian laiimya. 

*—» jkkj (Dan memberikan hukuman karenanya). Maksudnya, 

menghukum pelakunya. Dalam riwayat Hammad disebutkan dengan 
redaksi, (Dan menghukum karena dosa). 

> j* 

4»i »L JSt u (*j (Kemudian tinggal selama yang dikehendafä 

Allah). Maksudnya, selama waktu tertentu. Bagian ini tidak tere antum 
dalam riwayat Hammad. 

I—Jt—! (Kemudian dia melakukan dosa lagi). Dalam 
riwayat Hammad dicantumkan dengan redaksi, vJiÖ ^ JU (Kemudian 
dia kembali melakukan dosa). 


Ojii (Aku telah mengampuni hamba-Ku). Dalam riwayat 
Hammad disebutkan, &LJ cjjii aü cja t» Jüi (Berbuatlah semaumu 


karma sesungguhnya Aku telah mmgampunimu). 
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Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini memmjukkan bahwa orang 
yang terus menerus melakukan kemaksiatan berada dalam kehendak 
Allah, jika Allah berkehendak maka Dia menyiksanya, dan bila 
berkehendak maka Dia mengampuninya. Karena dominasi kebaikan 
y ang dimilikin va, yaitu keyakman bahwa dia memiliki Tuhan Sang 
Maha Pencipta yang dapat menyiksanya dan mengampuninya. 
Permohonan ampunannya memmjukkan keyakinannya itu. Ini juga 
ditunjukkan oleh hadits, j—? jr^ ^ tXk ’J* 


j3t (Barangsiapa melakukan kebaikan maka dia memperoleh 


sepuluh kali tipatnya, dan tidak ada kebaikan yang lebih besar 
daripada tauhid). Jika ada yang mengaiakan, bahwa permohonan 
ampunnya kepada Tuhannya adalah taubat darinya, maka kami 
katakan, bahwa istighfar tidak lebih banyak daripada permohonan 
amprni. Kadang orang yang terus menerus melakukan dosa juga 
melakukannya, dan di dalam hadits tidak ada memmjukkan bahwa hai 
itu bertaubat dan gam memohon ampunan dari-Nya. Sebab batasan 
taubat adalah k emh ali dan dosa dan bertekad untuk tidak 
mengulanginya serta melepaskan diri darinya, sedangkan istighfar 
(permohonan ampun) tidak mempunyai pengertian seperti itu.” 


Yang lain berkata, “Syarat taubat ada tiga, yaitu: (a) belepas 
diri dari perbuatan dosa tersebut, (b) menyesal, dan (c) bertekad untuk 
tidak mengulang. Kembali dari perbuatan dosa tidak mencermmkan 
makna penyesalan tapi lebih dekat kepada makna berlepas din.” 


Sebagian orang berkata, “Dalam bertaubat cukup dengan 
mereali sasikan penyesalan atas kejadiannya. Karena hai ini 
melarimkan berlepas diri darinya dan tekad untuk tidak mengulang. 
Jadi, keduanya muncul dari penyesalan dan bukan merupakan pokok, 
karena itulah disebutkan dalam sebuah hadits, S—tjJ 3' ( Penyesalan 


adalah tobat)" Ini adalah hadits hasan dari hadits Ibnu Mas’ud yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan di-sAaAiA-kan oleh Al Hakim. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dari hadits Anas dan 
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dia menilianya shahih. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan 
dalam bab “Taubat” di awal pembahasan tentang doa. 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Hadits ini 
menunjukkan besamya manfaat memohon ampun dan besamya 
anugerah Allah serta keluasan rahmat-Nya, kelembutan dan 
kemuliaan-Nya. Tetapi memohon ampun di sini adalah memohon 
yang maknanya benar-benar meresap di dalam hati, disertai dengan 
ucapan lisan agar menguraikan ikatan kesinambungan (dalam berbuat 
dosa) dan melahirkan penyesalan yang merupakan ekspresi taubat. 
Hai ini dikuatkan oleh hadits, J** JS* {Sebaik-baik kallan 


adalah setiap orang yang terfitnah yang bertobat ). Artinya, 
bemlangnya dosa dan taubat. Jadi, setiap kali terjadi dosa kembali 
kepada taubat, bukannya orang yang mengatakan, *astaghfirullaah 
dengan lisannya sementara hatinya tetap dalam kemaksiatan. Istighfar 
orang seperti ini memerlukan istighfar lainnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini dikuatkan oleh riwayat yang 
dinukil oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dari hadits Ibnu Abbas see ara 
marju\ v& of Of vJÖl 

*11* (Orang yang bertaubat dari dosa bagaikan orang yang 


lidak berdosa, sedangkan orang yang memohon ampun dari dosa 
namun masih tetap melakukannya adalah bagaikan orang yang 
mengolok-oldk Tuhannya), 


Yang benar, bahwa redaksi 


tj (sedangkan orang yang 


memohon ampun) dan seterusnya hingga akhir adalah mauquf. Bagian 
awalnya diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Ath-Thabarani dari 
hadits Ibnu mas’ud dan sanad -nya hasan. Hadits _J 

{sebaik-baik kalian adalah setiap yang terjitnah yang bertobat) 
disebutkannya dalam kitab Mus nad Al Firdaus dari Aü. 


! A1 Qurthubi bexkata, “Kembali itu adalah kembaü kepada dosa 
sekalipun lebih buruk daripada permulaannya, karena hai ini 
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mencampur dosa yang membatalkan taubat, tapi kembali kepada 
taubat yang lebih baik daripada permulaannya. Sebab hai itu 
melazimkan permohonan dari Dzat yang Maha Mulia dan memaksa 
dalam meminta kepada-Nya serta mengakui bahwa tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain-Nya.” 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 

walaupun dosa itu berulang hingga ratusan bahkan ribuan kali atau 

lebih, dan setiap kali melakukan dosa laiu bertaubat, taubatnya tetap 

diterima, bertaubat atas semua dosanya dengan sekali taubat 

• * 

maka tobatnya sah. Makna u JapI (berbuatlah sesukamu ) adalah 

selama engkau berdosa lahi engkau bertaubat maka Aku 
mengampunimu.” 


Dalam kitab Al Adzkar dia menyebutkan, dari Ar-Rabi* bin 
Khaitsam, dia berkata, “Janganlah engkau berdoa dengan ungkapan, 

4^1 jkl (Aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat 

> 

kepadanya ) laiu menjadi dosa dan kebohongan jika engkau tidak 
melakukanmya, akan tetapi ucapkanlah, Lij ^ (Ka Allah 

ampunilah aku dan terimalah taubatku).” 


An-Nawawi berkata, “Ini baik/’ 


kebohongan, tidak disetujui olenya, karena makna di adalah aku 


memohon ampunan-Nya, dan itu bukan kebohongan. Laiu dia berkata, 

* + 

“Sebagai bantahan adalah hadits Ibnu Mas’ud dengan redaksi. Jt—J j* 
#*) OlT b\j a i/i v/j f*ä)l W > *1 4 7 dl 'jÜZJ 

(Barangsiapa mengucapkan, "Astaghfirullaahal tadzii laa 



ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum wa atuubu ilaihi [Aku memohon 
ampun kepada Allah Yang Maha tidak ada Tuhan selain Dia, Yang 
Maha Hidup dan terus menerus mengurusi makhluk-Nya], maka dosa- 
dosanya diampuni walaupun dia pemah melarikan diri dari 
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pertempuran ). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, serta dimlai shahih oleh Al Hakim.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini terdapat pada redaksi, 4* 

^j /ii 'jk *sli dl 'i (^JUt (Astaghfmdlaahal ladzii laa iläaha illaq 

huwal hayyul qayyuum [Aku memohon ampun kepada Allah Yang 
Maha tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup dan terus 
menerus mengurusi makhluk-Nya /), sedangkan redaksi, $1 (wa 

atuubu ilaihi [dan aku bertaubat kepada-Nyaf), inilah yang dianggap 
oleh Ar-Rabi’ sebagai kebohongan. Memang begitu jika diucapkan 
namun tanpa melakukan taubat sepert yang diucapkan. Berdalil untuk 
menyangkalnya dengan hadits Ibnu Mas’ud perlu ditmjau lebih j auh, 
karena boleh jadi maksudnya adalah apabila dia mengucapkannya dan 
melakukan syarat-syarat taubat Müngjrin juga maksud Ar-Rabi’ 

. «Hai ah pftng gahnng an kcdua redaksi terseibut, bukan hanya 

Saya mehhat dalam kitab Al Jalabiyyah karya As-Subki Al 
Kabir, ‘W Istighfaar adalah memohon ampunan dengan lisan atau 
dengan hati atau deng an keduanya. Yang pertama bermanfaat karena 
lebih baik daripada diam, dan juga karana dianggap termasuk 
perkataan yang baik. Yang kedtta sangal bermanfaat, dan yang ketiga 
lebih mendalam daripada keduanya, namun keduanya tidak 
Tnenghapiutkan dosa hingga adanya taubat Karena mäng yang 
betmaksiat dan terus menerus memohon ampun tidak berarti dia telah 
bertaubat dari itu.” 

Dia berkata, “Apa yang telah saya sebutkan tädi, bahwa makna 
istghfar adalah selain makna taubat berdasarkan inti redaksinya. 
Namun menurut dugaan sebagian besar orang, makna di adalah 

taubat, «ehing ga orang yang meyakininya demikian berarti j elas yang 
dia maksudkan adalah taubat. Sebagian ulama meagatakan, bahwa 
taubat tidak sempuroa kecuali dengan istighfar berdasarkan firman 
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Allah dalam surah Huud ayat 3, *—7\ J p— 5 iftl (P an 

hendaklah komu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat 
kepada-Nya). Namun yang masyhur bahwa itu tidak disyaratkan.” 

Ketujuh belas, hadits Abu Sa’id mengenai kisah orang yang 
raenyuruh anak-anaknya agar membakar jasadnya setelah dia 
meninggal. Hadits ini telah disinggung pada hadits kelima belas. 


-ÄJ OL-T ^LJrj /i SÄ (BaAwa dia 


menyebutkah seorang ptia dari umat terdahulu —atau dan wnat 
sebelum kalian —). Keraguan dalam redaksi ini berasai dari periwayat. 
Dalam riwayat Al Asbili disebutkan dengan redaksi, * {sebelum 

mereka). Pada pembahasan tentang kelembutan hati telah disinggung 
hadits yang berasai dari Musa bin Ismail dari Mu’tamir dengan 
redaksi, i> tS* ‘JA 'fk ( Dia menyebut seorangpria dari 

terdahulu sebelum kalian ) tanpa ada keraguan. 

L, "jt-J {Dia mengatakan satu kata). Maksudnya, Allah 

memberikan harta kepadanya. Dalam riwayat Musa disebutkan 
dengan redaksi, *** 'jj <at #tfi {Allah membenkan harta dan anak 


kepadanya). 

g‘ t *•- y {Tipe ayah yang bagaimana aku ini bagi 

kalian?) Abu Al Baqa' berkata, “Dengan harakat fathah pada & 

sebagai khabar dari c_if, dan boleh didahulukan karena berfungsi 

sebagai pertanyaan. Boleh juga dibaca dengan harakat dhammah, dan 
jawaban mereka adalah, j— 7^ {Sebaik-baik ayah). Yang lebih haik 

^ dalah d eng an harakat fathah , dengan perkiaraan v* {engkau 

adalah sebaik-baik ayah) sehingga jawabannya sesuai dengan 
pertanyaan. Namun boleh juga dengan harkat dhammah dengan 
perkiaraan ^ y 1, {engkau adalah sebaik-baik ayah).'’ 
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1 


jj ity (Sesungguhnya dia tidak menyimpan ). 

Sebelumnya telah dikemukakan redaksi yang timbul dan keraguan 
periwayat ini, yaitu apakah dengan huruf ra ' ataukah dengan hunif zai 
pada riwayat Abu Zaid Al Marwazi yang mengikuti Al Qadhi Iyadh. 
Saya mendapatinya di sini dalam riwayat kärni dan Abu Dzar, dan 
para gurunya. 

—* jt * Jli jt— ^jjäSwti (Maka remuk-remukkanlah aku — 

atau dia mengatakan, lumatkanlah aku —). Dalam riwayat Musa juga 
disebutkan seperti itu, namun dia menyebutkarmya dengan redaksi, jt 

” Ju_ \ (Atau dia berkata, "Maka lumatkanlah aku. ”) 



Keraguannya, apakah dia mengucapkannya dengan huruf qaf a t a uk a h 
dengan kaf. 

Al Khaththabi berkata, “Dalam riwayat lainnya disebutkan 
dengan redaksi, ^jka—Ltti. Maknanya, hancurkanlah aku dengan kikir 

(alat pertukangan).” 

Adapun berasal dari akar kata as-sahqu (menumbuk), 

laiu huruf qaf-tiyu diganti dengan huruf kaf, seperti halnya kata as- 
sahak (menghamburkan atau menerbangkan) • 

tjf j> (Laiu aku menceritakan hai itu kepada Abu 

Utsman). Yang mengatakan ini adalah Sulaiman At-Tamimi. Al 
Karmani tidak mengetahui ini sehingga menyatakan bahwa itu adalah 
Qatadah. Abu Utsman ini adalah An-Nähdi. 


OUi—J iJLJk cJm-< (Aku mendengar hai ini dari Salman). 


Saiman ini adalah Al Farisi, dan Abu Utsman dikenal dengan 
meriwayatkan darinya. Al Mizzi meluputkan penyebutan hadits ini 
dari Musnad Salman dalam kitab Al Athraf. Hadits ini telah 
dikemukakan juga pada pembahasan tentang kelembutan hati, dan 
saya telah menyinggung sifat takhrij -nya Al Ismaili untuk hadits ini. 
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ÜJb- (Musa menceritakan kepada 


komi, Mu’tamir menceritakan kepada kami, dan dia berkata, Dia 
tidak menyimpan. ") Dia juga telah mengemukakannya secara lengkap 
pada pembahasan tentang kelembutan hati dari Musa tersebut, yaitu 
Ibnu Isma’il At-Tabudzaki. Di akhir riwayatnya dia juga 


mengemukakan hadits S aiman seperti itu. 


J, (Sementara Khalifah mengatakan kepadaku). Dia 
sHaish ibnu Khayyath. Kata ^4 (kepadaku) tidak dicantumkan dalam 


riwayat mayoritas. 

^ ‘J liii- (Af«' tamir menceritakan kepada kami, “Dia 

tidak menyimpan. ”) Maksudnya, hadits tersebut secara lengkap hanya 
saja dia menyebutkannya dengan redaksi, yye. dengan huruf zai. 


'jrJ—i °J (Yang ditafsirkan olek Qatadah dengan, tarn 

yaddakhir [tidak menyimpan /). Tambahan ini terdapat dalam riwayat 
Khalifah dan tidak terdapat dalam riwayat Musa bin Ismail dan 
Abdullah bin Abi Al Aswad. Al Ismaili menukilnya dari riwayat 
Ubaidullah bin Mu’adz Al Anbari, dari Mu’tamir, dan di dalamnya dia 
menyebutkan penafisran Qatadah ini. Demikian juga yang dinukil 
oleh Abu Nu’aim di dalam kitab Al Mustakhraj dari riwayat Ishaq bin 
Ibrahim Asy-Syahidi dari Mu’tamir. Saya telah memaparkan 
keterangan tentang perbedaan redaksi-redaksi para penukil hadits ini 
dengan redaksi tersebut pada pembahasan tentang kelembutan hati 
sehingga tidak perlu lagi dipapaikan di sini. 


36. Ferkataan Allah pada Hari Kiamat bersama Para Nabi dan 

yangLain 
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7509. Dari Humaid, dia berkata: Aku mendengar Anas RA 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Pada Hari Kiamat 
nanti, diterima syafaatku. Maka aku berkata, ‘ Wahai Tuhanku, 
masukkanlah orang yang di dalarn hatinya terdapat (keimanan) 
seberat biji sawi ke dalam surga\ Laiu mereka masuk, kemudian aku 
berkata, ‘Masukkanlah orang yang di dalam hatinya terdapat sedikit 
(keimanan) ke dalam surga'.” Maka Anas berkata, “Seakan-akan aku 
melihat jari-jemari Rasulullah SAW.” 


J\ Jif J Jti : JV5 J}U J Jt- 

7 * * + 

i_S iiL; 4 jtfi c_.il & ^ J J* 


1_3 üiti jJUöj ollSilji i0j+a3 J 

m JT 

"jt 'Sjh-J. :j*ld dä Jt Sri! 


Õ>-J| Jif ^ 4 £:JUi ciiul3l 


A 


c^j St 


+ *' * 


^ / / 




\2j^ :JUi .tfUSJl ^Jb- ^ iii 
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/ J J / 


UJAj* .W> J A»l 4iU 

/ W / 

.iLJUfi .g : J>% liä? . jbj ii M j* JÜ ii 


.i^l 


'—*! •**-*>-* ,/^J <«i OiJ-» tfj 

y T y y 

C :JVÜ dVC ii Vh juVJi JiL il 

f ^ " ♦* - ■■ -v V y y y* - 

^ . *y 

öf ^ ,y* V üfT * V. £ * ^* Ä i-'* t * - *1' ^ -'*||" * ^ * * 

£*\ i<-jj U :J j3\3 .£ÜO £-A—)j iJa** J-^J tCJJ 


J y t *y y y 


J ^ y 


ot_a ; w ££ jui ui i oir ^ r>u äi 


dVt_J LJ VT J cJUl^lÄ 





^ .^f **v3 Ü :J$ .JJÜ 

s->f iv.jiü ’&£ i>ü oQ ^ £> jf fj> jiS. jj£ ^ 

‘ / y y 1 



> J y 




J ^y* 


,£ji-ij £jülj tJajtJ tdX) 


y * 



i jJW :J>£ .^1 
. V jp .jlSlI i, £>Si OQ ^ JS> 

j# j#i >" ^ 


j—i} *>—*Ul* J^, 


;ljjK .^ljc. i; iJ u&- n, fcäü «i 

J üf i ,v 




* 


y' 

y * * 


:jL-ii 


-y * & 

t * ♦ 


<* *" 6 „ y*y* 


^ JŠ? y H* *ir^ Ü* 

* ^ 



3 jjj jj :Uü .L& :JUi <.^^S\ Ui J $li dJjiJV» 

* y y ^ y 

* J 1 


x x / y ^ / 


;f i-jf yj * «k. üi ,J& i :ju> .ui 

"■ _# _rf J - 
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Üil—ty jj* :jiij iuiJ .i&ii gf Ü :di ,rjs2 of;/ 

: Ju .* LSÄi- ur J3i lSŽ5b.f of %J dj 'Ji i/i £ Vjii 

. ^ 1 * * * ' 

L_jl ’Jl * m * a! *J JUU^Ä iiJÜb; oJUp>-tf 3jutj]l OJpf AJ 

/ ' / / 

./ / if i- • *• • j -* i^ L #.7* t ^ ^ 

U : Jj*ü . *oLiJ C*Ä*J ^j-KJ J#J liL-l J pSjl t 


i^jSj : .<Ät V[ iJi V Jl5 ^4* OiJl cLj 

• i.1 ^ SÜ * JU õi l& 


7510. Dari Ma’bad bin Hilal Al Anazi, dia berkata: Kami, 
orang-orang dari penduduk Bashrah, berkumpul, laiu pergi menemui 
Anas bin Malik. Turut pula bcrsama kami Tsabit Al Bunani pergi 
menemuinya untuk menanyakan kepadanya mengenai hadits Syafaat 
untuk kami. Ternyata Anas sedang berada di istananya. Kami 
mendapatinya sedang melaksanakan sbalat Dhuha, kemudian kami 
meminta izin, laiu dia pun rrten gizinkan kani, sementara dia duduk di 
atas ha mparann ya. Laiu kanni berkata kepada Tsabit, “Jangan engkau 
tanyakan kepadanya sesuatu yang mendahului (pertanyaan tentang) 
hadits Syafaat!” Maka dia (Tsabit) berkata, “Wahai Abu Hamzah, 
mereka itu saudara-saudaramu dari penduduk Bashrah yang datang 
untuk bertanya kepadamu mengenai hadits Syafaat.” Dia (Anas) 
berkata, “Muhammad SAW menceritakan kepada kami, beliau 
bexsabda, * Pada Hari Kiamat kelak, manusia bergelombang, 
sebagaian mereka pada sebagian lainnya. Kemudian mereka 
mendatangi Adam laiu berkata, “Mmtakanlah syafaat untuk kami 
kepada Tuhan kctmi". Maka dia menjawab, "Aku tidak berhak untuk 
itu. Akan tetapi datangilah Ibrahim, sebab dia adalah Khalilurrahman 
(Kekasih Yang Maha Pemurah)". Maka mereka pun mendatangi 
Ibrahim, laiu dia berkata, "Aku tidak berhak untuk itu. Akan tetapi 
temuilah Musa, sebab dia adalah Kalimullah (yang diajak bicara 
langsung oleh Allah) ”, Maka mereka pun mendatangi Musa, laiu dia 
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berkata, “Aku tidak berhak untuk itu. Akan tetapi datangilah Isa, 
sebab äia adalah ruh dari Allah dan kalimat-Nya”. Moka mereka pun 
mendatangi Isa, laiu dia pun berkata, "Aku tidak berhak untuk itu. 
Akan tetapi datangilah Muhammad SA W”. Maka mereka pun datang 
kepadaku, maka aku berkata, "Aku berhak untuk itu”. Laiu aku 
meminta izin kepada Tuhanku, dan Dia mengilhamiku dengan pujian- 
pujian yang dengannya aku memuji-Nya, namun sekarang tidak ada 
di dalam memoriku. Setelah itu aku bersimpuh sujud kepada-Nya. 
Laiu Dia berkata, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu dan 
ucapkanlah, posti komu akan didengar, möhonlah, pasti kamu akan 
diberi dan mintaldh syafaat, pasti diterima ", Maka aku berkata, 
"Wahai Tuhanku, umatku, umatku ” Maka Dia berkata, 
"Berangkatlah, laiu keluarkonlah orang yang di dalam hatinya 
terdapat keimanan seberat biji sawi yang paling ringan Maka aku 
pun pergi dan melakukan itu. Kemudian ahi kembali, laiu memuji- 
Nya dengan pufian-pujian itu. selanjutnya aku bersimpuh sujud 
kepada-Nya, laiu dikatakan, "Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu dan ucapkanlah, pasti kamu akan didengar, mohonlak, 
pasti kamu akan diberi dan mintaldh syafaat, pasti kamu diberi 
syafaat”. Maka aku berkata, "Wahai Tuhanku, umatku, umatku ” 
Maka Dia berkata, "Berangkatlah, laiu keluarkanlah orang yang di 
dalam hatinya terdapat keimanan seberat biji sawi, laiu keluarkanlah 
dia ". Maka aku pun pergi dan melakukan itu. Kemudian aku kembali, 
laiu memuji-Nya dengan pujian-pujian itu. Kemudian aku bersimpuh 
sujud kepada-Nya, laiu dikatakan, "Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu dan ucapkanlah, pasti kamu akan didengar, moftonlah, 
pasti kamu akan diberi dan mintalah syafaat, pasti diterima". Maka 
aku berkata, "Wahai Tuhanku, umatku, umatku Maka Dia berkata, 
“ Berangkatlah , laiu keluarkanlah orang yang di dalam hatinya 
terdapat keimanan yang lebih ringan lebih ringan dan lebih ringan 
lagi dari biji sawi yang paling ringan, laiu keluarkanlah dia dari 
neraka Maka aku pun pergi dan melakukan itu*.” 
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Setelah Ifami keluar dari tempat Anas, aku berkata kepada 
sebagjan sahabat kami, “Bagaimana kalau kita mampir ke tempat Ai 
Hasan, yang tinggal di rumah Abu Khalifah, laiu kita ceritakan 
kepadanya apa yang telah diceritakan Anas bin Malik kepada kita?*' 
Kami kemudian mendatanginya, lantas memberi salam. Maka dia pun 
mengizinlcan kami. Laiu kami berkata kepadanya, “Wahai Abu Sa’id, 
kami datang kepadamu dari kediaman saudaramu, Anas bin Malik. 
Kami belum pemah melihat seperti apa yang telah diceritakannya 
kepada kami mengenai syafaat.” Dia berkata, “Lanjutkan ceritamu!” 
Maka kami pun menceritakan kepadanya mengenai hadits tersebut 
bin gga sampai kepada bagian ini. Laiu dia berkata, “Lanjutkan 
ceritamu!” Kami berkata, “Dia tidak menambah lagi dari ini.” Dia 
kemudian berkata, ‘Sungguh dia telah menceritakan kepadaku saat dia 
masih kuat ingatannya sejak dua puluh tahun laiu. Aku tidak tahu, 
apakah dia lupa atau tidak suka menyebabkan kalian mengandalkan.” 
Kami berkata, “Wahai Abu Sa’id, ceritakanlah kepada kami!” Dia 
lremiidian tertawa lantas berkata, “Manusia itu diciptakan dengan sifat 
suka tergesa-gesa. Aku tidak akan menceritakan kembali (mengulang 
bagian tersebut) kecuali ingin aku menceritakan kepada kalian, bahwa 
dia telah menceritakan kepadaku sebagaimana yang telah dia ceritakan 
kepada kalian itu. 

Setelah itu dia berkata, ''Kemudian aku kembali untuk yang 
keempat kalinya, laiu memuji-Nya dengan puji-pujian tersebut, 
kemudian aku bersimpuh sujud kepada-Nya. Setelah itu dikatakan, 
'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, ucapkanlah, niscaya akan 
didengar, mohonlah, posti akan diberi dan mintalah syafaat, posti 
diterimaMaka aku berkata, 'Wahai Tuhanku, izinkanlah untukku 
bagi orang yang mengucapkan, laa ilaaha ülaüaah’, Maka Dia 
bevfirman, ‘Demi kekuatan-Ku, keagungan-Ku, Keangkuhan-Ku dan 
kebesaran-Ku. Sungguh akan Aku keluarkan darinya orang yang 
mengucapkan , laa ilaaha iltallaah \ ” 
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7511. Dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ahli surga yang terakhir kali masuk surga dan 
tarakhir kali keluar dari neraka adalah seorang lelaki yang kehtar 
dengan merangkak, laiu Tuhannya berkata kepadanya, 'Masuklah ke 
surga’. Moka dia berkata, ‘Tuhanku, surga telah penuh'. Laiu Attah 
mengatakan kepadanya tiga kali, dan setiap kali itu pula dia 
menjawab-Nya, 'Surga telah penuh'. Laiu Allah berkata , 
'Sesungguhnya bagimu seperti dunia dan sepuluh kali lipatnya 


^ * J y ^i. ^i. I ^ *" ■ ^ 
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7512. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, * Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali akan diajak 
bicara oleh Tuhannya, tidak ada penerjemah antara dia dengan-Nya . 
Laiu dia menoleh ke sebeldh kanannya, maka dia tidak melihat 
kecuali amal yang telah dilakukannya. Melihat ke sebelah kirinya, 
maka dia tidak melihat kecuali apa yang telah diperbuatnya. Melihat 


FATHUL BAARI — 789 


ke hadapannya, maha dia tidak melihat kecuali neraka di hadapan 
wajahnya. Karena Uu bertakwalah kalian walaupun hanya dengan 
separok kurma* ,** 

Al A’masy berkata, “Dan Amr bin Murrah juga menceritakan 
seperti itu kepada kami dari Khaitsamah, dan dia menambahkan di 
dalamnya, ‘ Walaupun dengan kalimat yang baik' 
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tl: SjÜ U P *c^i 3^0 
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7513. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Seorang peodeta 
Yahudi datang laiu beikata, ‘Sesungguhnya pada Hari Kiamat nanti, 
Allah meojadikan semua langit di atas satu järi, semua bumi di atas 
satu järi, air dan tanah di atas satu järi, dan semua makhluk di «*»-< satu 
järi. Kemudian Allah m en ggoncangkan mereka, laiu berfinnan, 
‘Akulah Sang Raja, Akulah Sang Raja’. Sungguh aku melihat Nabi 
SAW tertawa hingga tampak gigi-gigi gerahamnya karena takjub dan 
membenarkan perkataannya. Kemudian Nabi SAW bersabda, *Dan 
mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya —hingga firman-Nya— merekapersekutukan’” 






0^ jt» : jj** j* 01 yu& jp 
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7514. Dari Shafwan bin Muhriz, bahwa seorang lelaki 
bertanya kepada Ibnu Ümar, “Bagaimana engkau mendengar 
Rasulullah SAW mengatakan tentang berbicara secara rahasia?” Dia 
berkata: (Beliau bersabda), " Salah seorang dari kalian mendekat 
kepada Tuhannya hingga menempatkan tabir-Nya kepadanya, laiu 
berfirman, ‘Apakah engkau tahu demifdan dan demikian?’ Dia pun 
menjawab, Ta*. AUah berfirman lagi, ‘Engkau tahu demikian dan 
demikian?' Dia menjawab. Ta*. Dia mengakuinya, kemudian Allah 
berfirman, ‘Sesungguhnya Aku telah menutupinya atasmu sewaktu di 
dunia, dan hari ini Aku mengampuninya untukmu' 

Adani berkata: Syaiban menceritakan kepada kaini, Qatadah 
menceritakan kepada kami, Shafwan menceritakan kepada kaini dari 
Ibnu Ümar, “Aku mendengar Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits 

(Bab perkataan Allah pada Hari Kiamat bersama para nabi 
dan yang lain). Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan lima 
hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Anas tentang syafaat. Dia mengemukakannya 
dengan sangat ringkas, kemudian dengan panjang. Penjelasannya telah 
dipaparkan secara gamblang pada pembahasan tentang kelembutan 
hati. 


FATHUL BAARI — 791 

■ i 


4 



äL-S" '*! {Pada Hari laamat nanti, düerima 


syafaatku). Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat 
mayoritas, yaitu deng an harakat dhammah di awalnya dan tasydid, 
sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan harakat 


fathah dan tanpa tasydid. 

J lai jt L)J te :cJ* (Moka aku berkata, 


“Wahai Tuhanku, masukkanlah orang yang di dalam hatinya terdapat 
[keimanan] seberat biji sawi ke dalam surga .”) De miki an redaksi 
yang di cantumkan dalam riwayat ini, sedangkan dalam riwayat 
setelahnya, bahwa Allah yang mengatakan itu, dan itulah yang 


diketahui di semua hadits. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ini dalam perkataan para .Nabi bersama 
Tuhan, bukan perkataan Tuhan bersama para nabi.” 

JJ_ii {Kemudian aku berkata ). Ibnu At-Tin menyebutkan 

bahwa dalam riwayatnya dicantumkan redaksi, Jj-J* f—i (Kemudian 

■a. 

Kami berkata ). Dia berkata, “Aku tidak tahu siapa yang 
meriwayatkannya dengan huruf ya'. Jika diriwayafkan dengan huruf 
ya' mata sesuai dengan judulnya, yakni kemudian Allah berkata, dan 
itu sebagai jawaban terhadap sanggahan Ad-Dawudi yang 
mengatakan, Jj—if *f—S (Kemudian aku berkata ) menyelisihi semua 

riwayat. Sebab di dalamnya menunjukkan bahwa Allah 
memerintahkan beliau untuk mengeluarkan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini perlu ditinjau lebih jauh, 
tar ana yang dic antumkan dalam mayoritas periwayat ad a l ah, Jj—W ^ 

(Kemudian aku berkata) dengan hamzah sebagaimana riwayat Abu 
Dzar. Menurut dugaan saya, Imam Bukhari mengisyaratkan kepada 
redaksi yang terdapat pada sebagian jalur periwayatannya 
gAagaimana kebiasaannya, ka rena Abu Nu’aim menukilnya dalam 
kitab Al Mustakhraj dari jalur Abu Ashim Ahmad bin Jawwas, dari 
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Abu Bakar bin Ayyasy dengan redaksi, tiitlil 'fy 


JjU y* *> 0& «&> J & iüj i>i <JS J {Pada Hari Kiamat 


aku meminta syafaat, laiu dikatakan kepadaku, “Bagimu siapa yang 
di dalam hatinya terdapat [keimanan] sebesar biji gandunt, bagimu 
siapa yang di dalam hatinya terdapat (keimanan] seberat biji sawi, 
dan bagimu siapa yang di dalam hatinya terdapat [keimanan] 
sedikii). 


Ini merupakan perkataan Allah bersama Nabi SAW. Dan 
keduanya bisa dipadukan, bahwa Nabi SAW memohon itu lebih 
dahulu, laiu dijawab seperd itu. Karena dalam salah satu dari kedua 
riwayat itu disebutkan permohonan tersebut, dan pada riwayat satunya 
lagi disebutkan jawabannya. 


(Siapa yang-di dalam hatinya terdapat 


[keimanan] yang paling ringari). Ad-Dawudi berkata, “Ini tambahan 
pada semua riwayat” Laiu ditanggapi bahwa itu adalah penafsiran 

pada riwayat kedua, karena di dalamnya disebutkan, 

_> ■ ^ 


õ\—«il j —» iXsjt- ja (Yang terdapat keimanan yang paling ringan dan 

+ 0 

lebih ringan lagi dari biji sawi)." 


Al Karmani berkata, “Redaksi, adalah pengulangan 


kata untuk penegasan. Mungkin juga maksudnya adalah bagjan dari 
biji dan biji sawi, yakni keimanan yang lebih kecil lagi daripada biji 
dan biji sawi.” 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendapat yang menyatakan 
bahwa keimanan itu terbagi-bagi dan bisa bertambah dan berkurang 
adalah benar. 

%\ j-* & J\ jid\ JfS Jtf (Anas 

berkata, “ Seakan-akan aku melihat jari-jemari Rasulullah SAW. ,r ) 
Maksudnya, perkataan beliau, ^ ^(sesuatu yang paling kecil). 

Seakan-akan beliau mengisyaratkan dengan jarinya. 
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jV3t ji3t j* jl3t j* _>l3t # äi- (Laiu keluarkanlah dia dari 


neraka , dari neraka, dari neraka ). Pengulangan ini untuk penegasan 
sebagai bentuk hiperbola, atau karena tiga perkara yang disebutkan, 
yaitu biji gandum, biji sawi dan keimanan, atau bisa juga karena 
neraka itu terdiri beberapa tingkat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengulangan redaksi j* tidak 

j* 

tercantum dalam riwayat Muslim dan laiimya yang menukil riwayat 
ini dan H amm ad bin Zaid. Penjelasan hadits ini telah dipaparkan 
see ara gamblang pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


—j 4\ (Maka tuna pula bersama komi 


Tsabit Al Bunnani pergi menemuinya untuk bertanya kepadanya ). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, äl£^_J (Sehingga dia 


bertanya kepadanya). Ibnu At-Tin berkata, “Ini mennnjnkkan bahwa 
mengajukan orang yang termasuk kalangan ahli ilmu untuk bertanya 
kepadanya (Anas).” 


?>* ijl j* (Temyata äia [Anas] sedang di istananyd). Ibnu 

h 

At-Tin berkata, "Ini menunjukkan bahwa orang vang banyak 

keturunannya membuat istana (sebagai tempat tinggal).” 

* * 

(Laiu kami mendapati[nya]). Demikian redaksi dalam 


riwayat mereka, dengan membuang objeknya, sedangkan dalam 
riwayat Al Kasymihani dieantu mkan ai ižtiy (Laiu kami 

mendapatinya). 


(Manusia bergelombang) . Maksudnya, bercampur 
Kalimat, yt^i iii artinya ombaknya salingberbenturan. 


«1 äl^ (Karena dia adalah Kalimulldh [yang diajak bieara 

langsung olek Allah]). Demikian redaksi dalam riwayat mayoritas, 
sedangkan dalam riwayat Al Kusymihani die antumkan Hingan 
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redaksi, ^ j> K* {Karena sesungguhnya dia, Aüdh berbicara 
langsung kepadanya). 

J| v £:{Laiu dikatakan, "Wahai Muhammad. ") Dalam 
riwayat Al Kusymihani dicantumkan, Jj-Ö {Laiu Dia berfirman ) di 
ketiga bagiannya. 

2 ( _ ( f Jjü J jijsi jij (Sedon# dia tinggal di nonoh Abu 

Khalifah). Dia adalah Hajjaj bin Attab Al Abdi Al Bashri, ayahnya 
Ümar bin Abi Khalifah. Imam Bukhari menyebutnya Abu Ahmad 
dalam kitab At-Tarikh yang kemudian diikuti oleh Al Hakim dalam 
kitab Al Kuna. 

pJr j»j {Saa/ dia masih kuat ingatannya). Ini mengisyaratkan 

bahwa saat itu Anas behim terialu toa dan belum teijadi kekacauan 
pada hafalaimya. 

^ »_jt 1^ dl {Kami berkata, “Wahai Abu Sa ‘id .") Dalam 

*?> 

riwayat Al Kusymihani dicantumkan dengan redaksi, v„ ÜA {Laiu komi 
berkata ). 

Ibnu At-Tin berkata, “Di sini dicantumkan dengan redaksi, 
>- y ■- *- t sedangkan dalam riwayat lainnya dicantumkan dengan 

redaksi, 

Di sini tidak menyebutkan Nuh, dan disebutkan tambahan, 
L_$) t_»f JjiLJ (Moka aku berkata, “.dAw berhak untuk itu .") juga 

tambahan redaksi, ^ yf ^ :Jjlt-J {Äiaka aku berkata, “Umatku, 

umatku .") 

Ad-Dawudi berkata, “Menurutku, riwayat ini tidak terpelihara, 
karena manusia berkumpul dan meminta syafaat. Seandainya 

yang di maksud adalah khusus umat ini, tentu mereka tidak akan 
menemui selain nabi mereka sendin. Jadi, ini menunjukkan bahwa 
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maksudnya adalah semua manusia. Karena syafaat bagi mereka ini 
berkenaan dengan penetapan keputusan, laiu bagaimana mungkin 
hanya dikhususkan bagi umat ini saja. Bagian awal hadits ini tidak 
bersambung dengan bagian akhimya, tapi masih ada beberapa hai 
mengenai perkara kiamat di antara permintaan syafaat mereka dengan 
redaksi, 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah menjelaskan jawaban 
tentang masalah ini dalam penjelasan haditsnya sehingga tidak perlu 
diulang di sini. Al Qadhi Iyadh telah menjawabnya bahwa malma 
perkataan ini adalah, laiu diizinkanlah syafaat yang telah dijanjikan 
kepada beliau dalam penetapan keputusan, 

(Dan mengilhamiku). Ini adalah permulaan Iralimat dan 

keterangan syafaat lainnya yang diberikan khusus bagi umatnya. 
Redaksi ini memang dikemukakan secara ringkas. Sementara Al 
Muhallab menyatakan bahwa redaksi, LJ : J JLJ (Maka aku 

berkata, “Wahai Tuhanku, umatku ,") adalah bagian yang 
ditambahkan oleh Sulaiman bin Harb pada semua periwayat. Ini 
hanyalah dugaan yang tidak disandarkan pada bukti, karena Sulaiman 
bin Harb tidak meriwayatkan sendirian dengan tambahan ini. Sebab 
seperti itu juga redaksi yang dinukil oleh Sa’id bin Manshur yang 
diriwayatkan oleh hnam Muslim. 

Ar-Rabi’ Az-Zahrani juga menukil dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dan Al Ismaili, namun Muslim tidak 
mengemukakan redaksinya. Begitu pula Yahya bin Habib bin Arabi 
yang diriwayatkan oleh An-Nasai pada pembahasan tentang tafsirj 
Muhammad bin Ubaid bin Hassab dan Muhammad bin Sulaiman 
Luwain, keduanya dinukil oleh Al Ismaili, semuanya dari Hammad 
bin Zaid, gurunya Sulaiman bin Harb yang mengandung tambah ap 
redaksi ini. selain itu, tambahan ini juga terdapat pada bagian ini dari 
hadits syafaat dalam riwayat Abu Hurairah yang telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang kelembutan. 
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* * 
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Kedua, 5—S*H *1 j—W Jif £>1 (SeswngguAreyn öA/i surga 

j? ** 

yang terakhir kali masuk surga). Imam Bukhari mengemukakan 
dengan sangat ringkas. Hadits ini telah dikemukakan secara lengkap 
beserta penjelasannya pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

tjjut Üyi Xti ü)i JT {Sedap kali itu pula dia menjawab- 

Nya, "Surga telah penuh .") Dalam riwayat Al Kusymihani 

#*■ 4 

dicantumkan dengan redaksi, itUi J&. 


Redaksi di bagian akhimya disebutkan, /j* 'J& {Sepuluh kali 

lipatnya). Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, 
City {Sepuluh kali lipatnya). 


Ketiga, hadits Adi bin Hatim, *—o *5(1 ^ {Tidak 


ada seorang pun dari kallan kecuali akan diajak bicara olek 
Tuhannya). Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


^ J li {Al A ’masy berkata, "Dm Amr 

bin Murrahjuga menceritakan seperti itu kepada kand). Ini maushul 
dengan sanad sebelumnya. 

* r 

Keempat, hadits Abdullah, yakni Ibnu Mas’ud, dia berkata, & 


{Seorang pendeta Yahudi datang) laiu dia menyebutkan 

haditsnya. Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang dalam bab 

firman Allah, rf c_2#- UJ (Yang telah Kuciptakan dengan kedua 

> ' 

tangan-Ku. n (Qs. Shaad [38]: 75) selain itu, telah dikemukakan juga 
perkataan Al Khaththabi yang kadang mengingkarinya dan kadang 
menakwilkannya. 


Dia juga berkata, “Berdalil dengan senyum dan tertawanya 
beliau dalam masalah besar ini tidak tepat karena adanya petunjuk 
yang menunjukkan tidak demikian. Seandainya hadits habar ini 
shahih, maka zhahir redaksi ditakwilkan sebagai suatu bentuk kiasan 
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dan permisalan yang biasa berlaku dalam kebiasaan pembicaraan di 
kalangan manusia, sehingga maknanya adalah kekuasaan-Nya untuk 
melipatnya dan kemudahan m enghinnpiiirilrann ya adalah lakaana 
menghimpun sesuatu dengan satu telapak sehingga mudah 
membawanya dan tidak perlu dengan seluruh bagian teibale, bahkan 
cukup dengan yang lebih sedikit dari itu, yaitu hanya dengan sebagian 
järi saja. Adakalanya seseorang mengatakan tentang perkara yang 
rumit bila dikaitkan dengan yang kuat, ‘Dia hanya melakukannya 
dengan satu järi', atau ‘Dia hanya menanganinya dengan 
kelingkingnya*.” 


Dia berkata, “Yang benar bahwa ini merupakan pencampuran 
dan perubahan yang dilakukan oleh Yahudi, dan tertawanya Nabi 
SAW bermakna takjub dan menganggap besar perkara ini.” 


Kelima, hadits Ibnu Ümar tentang berbieara seeara rahasia 
(antara Allah dengan hamba-Nya). 

O Of (Salah seorang dari kalian mendekat kepada 

Tuhannyd). Ibnu At-Tin berkata, “Maksundya, mendekat kepada 
rahmat-Nya. Dalam istilah bahasa memang biasa dikatakan, C^jS ü*Ai 

X- J ' * 

—* (Fulan dekat dengan si fulan). Maksudnya, kedudukan. 
Contohnya firman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 56, Ai 3 '«Vj üi 

Or ~—šxih j—* s-— i} (Sesungguhnya rahmat AUah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat haik). 



(Hingga menempatkan 


tabir-Nya kepadanya ), 


Diriwayatkan juga dengan redaksi tersebut sebagai penafsirannya 


dalam riwayat Abdullah bin Al Mubarak dari Muhammad bin 
Sawwa', dan Qatadah. Di bagian akhir hadits ini disebutkan, Al ijp Jli 


£ (Abdullah bin Al Mubarak berkata , “Kanafahu 

artinya tabir-Nya . ”) dinukil oleh penulis dalam kitab Khalq Afal Al 
Ibad. Maknanya, Allah benar-benar meliputinya (menutupinya seeara 


798 — FATHÜL BAARI 



sempuma). Yang meriwayatkannya dengan huruf tsa' dengan harkaat 
kasrdh berarti dia telah meriwayatkan secara keliru sebagaimana yang 
dinyatalan oleh semua ulama. 

OQ» :fiT Jtfj (Dan Adam berkata: Syaiban menceritakan 

kepada kanti). Maksudnya, Ibnu Abdurrahman. Ini menunjukkan 
pemyataan Qatadah yang mengatakan bahwa Shafwan mencentakan 
Vami seperti itu. Tmam Bukhari mengemukakannya dari Adam 
dalain kitab Khalq Afai Al Ibad. 


Catatan 

Pertama, hadits-hadits bab ini menyebutkan perkataan Allah 
bersama para nabi kecuali hadits Anas, dan pada hadits-hadits ini juga 
disebutkan perkataan Allah bersama selain para nabi. Karena 
perkataan-Nya dengan selain para nabi adalah valid, sehingga 
tentunya lebih pasti lagi perkataan-Nya bersama para nabi. 

Kedu f, pada hadits pertama telah dikemukakan hal-hal yang 
twrVait dengan judubiya, sedaagkan yang kedua dikhususkan untuk 
bagian kedua dari redaksi judulnya, yaitu perkataan Allah dengan 
selain para nabi. Sementara yang lain mencakup perkataan-Nya 
dengan para nabi dan selain para nabi sesuai judulnya. 

37. Riwayat-Riwayat tentang Flrman Allah, Q& 

“Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara langsung. ” 

(Qs. A»-Nisaa' [4]: 164) 


fiT »S-I :JU õf ä'/ji 


{ : fST JU ,}SJl J. ilTi fST oif :J.y j£ 


FATHÜL BAARI — 799 





* s 


5l_i ü $ Js> ^ at iilini jji ' -' 


* +■ 

is-_** fol «o ,.iU 



9 f ^ ^ s 

. f !•*. Ö .. 

üf 



7515. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bereabda, “Ä 
Musa berdebat. Musa berkata, 4 Engkau Adam yang telah 
mengeluarkan keturunanmu dari surga *. Adam berkata, ‘Engkau 
adalah Musa yang telah dipitih oleh Allah dengan risalah-Nya dan 
berbicara langsung dengan-Nya, kemudian engkau mencelaku atas 
perkara yang telah ditakdirkan atasku sebelum aku diciptakan '. Maha 
Adam mengalahkan argumen Musa” 


fiT* :jU^ # & M JU :JU & ii ^ ^ 


i X/ * 




U? (Jl 4 J* liftil 

* il &_&• fST ci fST iyd .Ui 




jr *illi üilij tasCpUJi üJ aOJj 

• vU ji «d p' 


7516. Dari Auas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang-orang beriman dihimpun pada Hari Kiamat, laiu mereka 
berkata, \Bagaimana kalau kita meminta syafaat kepada Tuhan kita 
agar menenteramkan kita di tempot kita ini? * Maka mereka pun 
menemui Adam laiu berkata kepadanya, Engkau Adam, bapaknya 
manusia. AUah menciptakanmu dengan tangan-Nya, memerintahkan 
para malaikat bersujud kepadamu, dan mengajarkan nama-nama 
segala sesuatu kepadamu Maka mintakanlah syafaat kepada Tuhan 
kami agar menentramkan . kami * Maka Adam mengatakon kepada 
mereka, 'Aku tidak berhak mtuk itu \ Laiu dia menyebutkan kepada 
mereka kesalahan yang telah diperbuatnya,” 
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7517. Dari Syarik bin Abdullah bahwa dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Malik berkata, “Pada maiani Rasulullah SAW di- 
isra -kan (diperjalankan di malam hari) dari masjid Ka’bah (Masjid 
Haram), datang kepadanya tiga malaikat sebelum beliau diberi wahyu, 
saat beliau sedang tidur di Masjid Haram. Malaikat pertama berkata, 
‘Yang mana dia di antara mereka itu?’ Yang berada di tengah dari 
mereka berkata, ‘Dia adalah orang yang paling baik di antara mereka’. 
Malaikat terakhir berkata, ‘Ambillah orang yang terbaik di antara 
mereka*. Maka terjadilah pada malam itu, setelah itu beliau tidak 
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pemah lagi melihat mereka hingga mereka mendatanginya lagi pada 
malam lainnya seperti yang dilihat hatinya. Karena mata beliau tidur 
sementara hatinya tidak tidur, dan memang seperti itulah kondisi para 
nabi; mata mereka tidur namun hati mereka tidak tidur. Para malailrat 
tidak berbicara kepada beliau hingga membawanya, laiu 
meletakkannya di dekat sumur zamzam, laiu ditangani oleh Jibril. 
Setelah itu Jibril membelah antara bagian atas dada hingga lehemya, 
hingga mengosongkan dada dan bagian dalam tubuhnya, laiu 
mencucinya dengan air zamzam dengan tangannya, kemudian 
membersihkan bagian dalam perutnya, lantas baskom (mangkok) yang 
terbuat dari emas dibawakan kepadanya. Di dalamnya terdapat bejana 
minuman yang terbuat dari emas, berisi iman dan hikmah, laiu Jibril 
mengisi dada dan urat tenggorokannya dengan itu. Selanjutnya dia 
merapatkannya (kembali). 

Setelah itu Jibril membawanya naik ke langit dunia, kemudian 
mengetuk sebuah pintu di antara pintu-pmtunya, laiu penghuni lang it 
bertanya, ‘Siapa ini?’ Dia menjawab, ‘Jibril*. Mereka berkata lagi, 
‘Siapa bersamamu?* Dia menjawab, ‘Bersamaku, Muhammad*. Dia 
berkata, ‘Apakah dia telah diutus?’ Dia menjawab, ‘Ya*. Mereka 
berkata, ‘Selamat datang untuknya’. Laiu penghuni langit pun 
bergembira karenanya. Para penghuni langit tidak mengetahui apa 
yang Allah inginkan terhadapnya di bumi hing ga memberitahukan 
kepada mereka. Laiu beliau bertemu dengan Adam di langit dunia. 
Jibril berkata kepada beliau, ‘Ini adalah bapakmu, Adam. Berilah 
salam kepadanya*. Beliau kemudian memberi satam kepadanya dan 
Adam membalasnya dengan mengatakan, ‘Selamat datang wahai 
anakku. Sungguh engkau adalah sebaik-baik anak*. Temyata, di langit 
dunia itu terdapat dua buah sungai mengalir, maka beliau berkata, 
‘Apa dua sungai ini, wahai Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Sungai Nii dan 
Euphrat adalah berasal dari keduanya*. Kemudian dia membawa 
beliau pergi ke langit, dan temyata di sana terdapat sungai lainnya, di 
atasnya terdapat istana yang terbuat dari intan dan berlian. Beliau 
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kemudian menepukkan tangannya, temyata itu adalah ruinyak kasturi. 
Beliau berkata, *Apa iili, wahai Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Ini adalah ai 
kautsar yang disembunyikan Tuhanmu untukmu’. 

Jibril kemudian membawanya naik ke langit kedua, laiu para 
malaikat berkata seperti yang dikatakan para malaikat di langit 
peitama, ‘Siapa ini?’ Jibril menjawab, ‘Jibril’. Mereka berkata, ‘Siapa 
bersamamu?’ Jibril menjawab, 'Muhammad SAW\ Mereka berkata, 
‘Apakah dia telah diutus?* Jibril menjawab, ‘Ya*. Mereka berkata, 
‘Selamat datang untuknya’. Kemudian Jibril membawanya naik ke 
langit ketiga, mereka pun mengatakan seperti yang dikatakan di langit 
pertama dan kedua, kemudian membawanya lagi ke langit keempat, 
laiu mereka mengatakan kepadanya seperti itu pula. Setelah itu 
mereka membawanya ke langit kelima, laiu mereka mengatakan 
seperti itu juga, kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit 
keenam, laiu mereka mengatakan seperti itu juga. Kemudian Jibril 
membawanya naik ke langit ketujuh, laiu mereka mengatakan seperti 
itu pula. Pada setiap langit terdapat para Nabi, yang beliau sebutkan 
nama-namanya. Aku masih ingat mereka, Idris ada di langit kedua, 
Harun ada di langit keempat, ada yang lainnya di langit kelima yang 
namanya aku tidak ingat, Ibrahim di langit keenam dan Musa di langit 
ketujuh karena mendapat kelebihan berupa diajak bicara secara 
langsimg oleh Allah. Laiu berkatalah Musa, ‘Wahai Tuhanku, aku 
tidak mengira akan ada seseorang yang diangkat kepadaku’. 

Selanjutnya Jibril membawanya naik ke atas itu, yang hanya 
Allah yang mengetahuinya, hingga beliau sampai ke Sidratul 
Muntaha, laiu Allah Al Jabbar, Pemilik keperkasaan mendekat laiu 
bert am bah dekat lagi, hingga jadilah Dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) dua ujung busur panah atau Iebih dekat lagi. Allah kemudian 
mewahyukan apa yang diwahyukan-Nya: Lima puluh shalat atas 
umatmu dalam sehari semalam. 

Beliau kemudian turun hingga sampai bertemu Musa, laiu 
Musa menahannya seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, apa yang 
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diperintahkan Tuhanmu kepadamu? ’ Beliau menjawab, 'Dia 
memerintakkan kepadaku lima puluh shalat sehari semalam’. Musa 
berkata, ‘Sesungguhnya umatmu tidak ak an marapu melakukan itu, 
maka kembalilah, laiu mintalah keringanan kepada Tuhanmu untukmu 
dan mereka (umatmu)’. Laiu Nabi SAW menoleh ke arah Jibril seakan 
meminta peadapatnya mengenai hai itu. Maka Jibril mengisyaratkan 
kepadanya, ‘Ya, jika demikian yang engkau kehendaki’. Jibril 
kemudian membawanya naik menghadap Al Jabbar seraya berkata, 
sementara Dia di tempat-Nya, ‘Wahai Tuhanku, ringankanlah bagi 
kami, sebab umatku tidak akan mampu melakukan ini\ Laiu Dia 
meringankan (mengurangi) menjadi sepuluh kali shalat. 

Setelah itu beliau kembali kepada Musa, laiu dia menahannya. 
Musa masih terus menyuruhnya kembali kepada Tuhannya hm gga 
menjadi lima kali shalat. Musa kemudian menahannya ketika telah 
sampai kepada lima kali shalat seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, 
detni Allah, sungguh aku telah membujuk kaumku, bani Israil, yang 
lebih ringan dari ini namun mereka pun tidak m amp u, laiu 
meninggalkannya. Sedangkan umatmu lebih lemah dari segi ukuran 
postur tubuh, hati, badan, pandangan dan pendengaran. Kembalilah 
dan mintalah keringanan kepada Tuhanmu’. Terhadap semua itu, Nabi 
SAW menoleh kepada Jibril untuk meminta pendapatnya. Jibril tidak 
membenci hai itu, laiu menaikkannya, hing ga y ang kelima, beliau 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya umatku lemah; jasad, hati, 
pendengaran dan badan mereka. Karena itu, ringanlah bagi kami’. 
Maka Allah pun berfirman, ‘ Wahai MuhammadP Beliau menjawab, 
l Aku penuhi panggilan-Mu dan Aku memuliakan-Mu’. Allah 
berfirman, ‘ Sesungguhnya keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah 
sebagaimana Aku telah mewajibkan atasmu di dalam Ummul Kitab\ 
Allah berfirman, 'Sedap satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali 
lipatnya. Ia adalah lima puluh kali dalam Ummul Kitab, namun lima 
kali atasmu *. 

Selanjutnya beliau kembali lagi kepada Musa yang berkata. 
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‘R agaimana yang engkau lakukan?’ Beliau menjawab, ‘Dia telah 
meringankan tattide komi. Dia memberikan kepada kami untuk sedap 
satu kebaikan sepuluh kali lipatnyar Musa berkata, ‘Demi Allah, aku 
telah membujuk bani Israil terhadap hai yang lebih ringan dari itu, 
näm mi mereka tetap meninggalkannya. Kembalilah kepada Tuhanmu, 
laiu mintalah keringanan untukmu juga!* Rasulullah SAW berkata, 
* Wahai Musa, Demi Allah, sungguh aku mälu kepada Tuhanku sebab 
apa yang karenanya aku menemui-Nya'. Dia berkata, ‘Kalau begitu, 
turuni ah, atas nama Allah*. Dia berkata, ‘Beliau kemudian terjaga 
sementara beliau berada di Masjid H arani’.” 


Keterangan Hadits 

(Bab tentang firman-Nya, “Dan Allah telah berbieara kepada 
Musa seeara langstmg. ”) Demikian riwayat Abu Zaid Al Marwazi, 
dan seperti itu pula riwayat Abu Dzar hanya saja tanpa meneantumkan 
redaksi, J— srj j— p djl (Firman-Nya Azza wa Jalla). Sedangkan dalam 

riwayat selain keduanya dicantmnkan dengan redaksi, d dji Oi* 

(j_ (Bab firman-Nya, "Dan Allah telah berbieara 

kepada Musa seeara langstmg .") 

Para imam berkata, “Ayal ini merupakan dalil paling kuat 
untuk membantah golongan Mu’tazilah.” 


An-Nahhas beikata, “Para ahli tata bahasa Arab sepakat bahwa 
bila kata kerja dipertegas dengan mashdar maika bukan sebagai majaz 
(kiasan). Bila dikatakan \ (sebagai kalimat penegas), berarti ini 

kalam hakiki yang dapat dijangkau akal ” 

Sebagian mereka menjawab, bahwa itu adalah kalam hakiki, 
namun yang diperdebatkan adalah apakah Musa mendengamya dari 
Allah seeara hakilri atau dari pohon? Penegasan itu menolak majaz 
dari statusnya sebagai bukan perkataan, sedangkan yang berbieara itu 
tidak dibiearakan. Namun ini disanggah, bahwa harus dikaitkan 
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dengan yang mengadakan perkataan itu untuk menolak majaz dari 
penisbatan. Sebab kalam itu dinisbatkan kepada Allah, maka Allah-lah 
yang berbicara see ara hakiki. Hai ini ditegaskan pula oleh ftrman-Nya 

Lnji 

> ^ ^ 

(Sesungguhnya Aku memilih [melebihkan] komu dari manusia yang 
lain [di masamu] untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan-Ku ). 

Para salaf dan khalaf dari kalangan Ahlus suunab dan lainnya 
sepakat, bahwa j*—1S* dl sini dari perkataan, Sementara Al Kasysyaf 

menukil dan sebagian tafsir, bahwa itu dari ai kalmu yang berarti 
luka, Namun nukilan ini tidak bisa diterima berdasarkan ijma’ 
tersebut. 

Ibnu At-Tin berkata, “Para ahli kalam berbeda pendapat 
mengenai mendengar perkataan Allah.” 

Al Asy’ari berkata, “Perkataan Allah berdiri dengan Dzat-Nya, 
dapat didengar saat dibaeakan oleh setiap pembaea.” 

Al Baqillani berkata, ‘*Terdengamya tilawah (baeaan) tanpa 
yang dibaeakan.” 

Dalam bab firman Allah, ( Mereka hendak 

+ -p 1 

merobah janji Allah” (Qs. Al Fath [48]: 15) telah dikemnk akan 
sedikit keterangan tentang ini. Dalam kitab Khalq Afal Al Ibad Imam 
Bukhari mengemukakan bahwa Khalid bin Abdillah Al Qasri berkata, 
“Sesungguhnya aku berkurban dengan Al Ja’d bin Dirham, karena dia 
menyatakan bahwa Allah tidak menjadikan Ibrahim sebagai Khalil 
(kekasih), dan tidak berbicara langsung dengan Musa.” 

Di awal pembahasan tentang tauhid telah dikemukakan, bahwa 
Aslam bin Ahwaz membunuh Jahm bin Shafwan karena dia 
mengingkari bahwa Allah berbicara langsung kepada Musa. 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 



di dalam surah Al A’raaf ayat 114, 
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Pertamdy hadits Abu Hurairah, j —'•*£) £*—»•* (Adam dan 

Musa berdebat). Penjelasannya telah dipapaikan pada pembahasan 
tentang takdir. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, I* cJ* 

^ *-* (Engkau adalah Musa yang Allah telah 

/ / 

memilihmu dengan risalah-Nya dan berbicara langsung dengan-Nya). 
Dalam riwayat Al Kusymihani dicantumkan dengan redaksi, f—gtišjj 

(Dan dengan berbicara langsung dengan-Nya ). 


Kedua, hadits anas tentang syafaat, dia menge 
penggalan darinya hingga penyebutan Adam, ^ 

(Laiu beliau menyebutkan kepada mereka kesalahannya yc 
diperbuatnya ). Penjelasannya telah dipaparican see ara gambl 
pembahasan tentang kelembutan hati. 


Al Ismaili berkata, “Maksudnya, penyebutan Mi 
bahwa mereka mengatakan kepadanya, Al 2JU&J (dan Allah 


langsung kepadamu), n am un bagian ini tidak disebutkan dalam 
riwayat ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini seperti kebiasaan Imam Bukhari 
ketika mengisyaratkan hadits yang dikemukakannya dalam tafsir 
surah Al Baqarah, dari Muslim bin Ibrahim, gurunya yang disebutkan 
di sini, dan hadits tersebut dikemukakan di sana dengan panjang lebar. 
Di dalamnya disebutkan, äri 4IT Jr*5* W (Datangilah 


Musa, seorang hamba yang Allah berbicara langsung kepadanya dan 
memberinya Taurat). Hadits ini telah dikemukakan juga pada 
pembahasan tentang tauhid dalam bab firman Allah, —d c—Sh*- UJ 


“Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku (Qs. Shaad [38]: 
75) dari Mu’adz bin Fadhalah, dari Hisyam dengan sanad ini, dan dia 
mengemukakan haditsnya dengan panjang lebar juga. Di dalamnya 
disebutkan, 1 * äilST j õijjsli ätt ŽIjT t jdi (Datangilah Musa, 


seorang hamba Allah Allah berikan Taurat kepadanya dan berbicara 
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langsung kepadanyd). 

Demikian juga dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq mengenai 
syafaat vang diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya, serta diniiai 
shahih oleh Abu Awanah dan lainnya, 4 *—Il tj—Ülalt: ojQ öyQ 

iiif 4#i 0$ (Maka mereka pun mendatangi Ibrdhim, laiu dia 

j* 

berkata, "Temuilah Musa, karena sesungguhnya Allah telah 
berbicara langsung kepadanya .") Imam Bukhari menyebutkan bagjan 
ini see ara mu ’allaq dalam kilab Khalq Afai Al Ibad. 


Ketiga , hadits Anas tentang mi‘raj. Imam Bukhari 
mengemukakarrnya dari riwayat Syarik bin Abdillah, yakni Ibnu Abi 
Namir, warga Madinah, tabiin, dijuluki Abu Abdillah. Dia lebih tua 
daripada Syarik bin Abdillah An-Nakha’i Al Qadhi. Sebagian hadits 
ini telah dikemukakan pada biografi Nabi SAW. Selain itu, Imam 
Bukhari mengemukakan hadits isra ’ dari riwayat Az-Zuhn, dan Anas, 
dari Abu Dzar di awal pembahasan tentang shalat. Dia juga 
meng er rmkak anny a dari riwayat Qatadah, dari Anas, dari Malik bin 
Sha’ sha’ ah pada pembahasan tentang permulaan ciptaan dan di awal 
pembahasan tentang pengutusan Nabi SAW sebelum hijrah. 
Penjelasannya juga telah dikemukakan di sana; Penyebutan hal-hal 

. 1 

yang terkait dengan riwayat Syarik di sini disebutkan di a khir lantaran 
ada beberapa redaksi yang berbeda. 





[diperjalankan di malam hari] dari masjid Ka ‘bah [Masjid Haram], 

datang kepadanya tiga orang [malaikat] sebelum beliau diberi 

* 

wahyu). Dalam riwayat Al Kasymihani dieantumkan, ij (Tiba-tiba 
datang) sebagai ganti redaksi, i —$ (Bahwa datang kepadanya ). 


Redaksi pertama lebih utama. Saya belum menemukan nama ketiga 
orang itu seeara jelas, namun mereka ini dari golongan malaikat. 
Mungkin mereka itu aHalah yang disebutkan dalam hadits Jabir yang 
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telah dikeraukakan di awal pembahasan tentang berpegang teguh 
dengan Al Qur'an dan Sunnah dengan redaksi, ^ Ww 

UJ&O üi Jtf j .fti 5?l Jüi c^u f » J>Lj Ät 

OV feäji { Malaikat datang kepada Nabi SA W ketika beliau sedang tidur. 


laiu sebagian mereka berkata, "Dia sedang tidur ." Yang täin berkata, 
‘ ‘Sesungguhnya mata[nya] tertidur sedangkan hatifnya] terjaga .") 


Di sana saya telah menjelaskan bahwa di antara para malaikat 
tersebut adalah Jibril dan Mikail. Kernu di an saya menemukan 
pemyataan j elas y ang menyebutkan nama mereka di dalam riwayat 
Maimun bin Siyah dari anas yang dinukil oleh Ath-Thabarani dengan 
redaksi, äi J*p- ftü [rtj cilfj- J tj# 

fo ij&tyÜÜ W* Ü>f {Jibril dan Mikail 


kemudian mendatanginya, laiu keduanya berkata, “Siapa di antara 
mereka? ” —yang mana saat itu orang-orang Quraisy sedang tidur di 
sekitar Ka l bah —. Laiu keduanya berkata, “Kami diperintahkan pada 
pernuka mereka. ” Kemudian keduanya pergi, laiu datang lagi dan 
mereka menjadi bertiga, laiu mereka mengambil beliau lantas 
membalikkan punggungnya). 


Redaksi, 4_3j ^j —4 öf J—3 (Sebelum beliau diberi wahyu ) 

j* 

diingkari oleh Al Khaththabi, Ibnu Hazm, Abdul Haq, Al Qadhi Iyadh 
dan An-Nawawi. 


An-Nawawi mengemukakan, “Dalam riwayat Syarik terdapat 
keraguan y ang diingkari oleh para ulama, di antaranya adalah redaksi, 
Jry J3 {Sebelum beliau diberi wahyu). Ini tentunya salah dan 

tidak disepakati. Para ulama sepakat, bahwa kewajiban shalat 
ditetapkan pada malam isra', laiu bagaimana mungkin itu teijadi 
sebelum behau menerima wahyu.” 

Sementara para ulama lainnya yang disebutkan tädi 
menyatakan bahwa Syarik meriwayatkannya sendirian. Tentang 
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pemyataan meriwayatkan sendirian perlu dicermati lebih jauh, karena 
riwayat ini disamai oleh Katsir bin Khunais dari Auas seperti yang 
dinukil oleh Sa’id bin Yahya bin Sa*id Al Umawi dalam kitab. Al 
Maghazi dari jalumya. 


^ (Saat itu beliau sedang tidur di Masjid 


Harani). Ini ditegaskan oleh redaksi yang terdapat di akhir haditsnya, 
»i^Ji o*14Ji ,J> {Dan beliau pun tarjaga dan beliau berada 


di Masjid Haram). Serupa itu pula yang dicantumkan dalam hadits 
Malik bin Sha’sha’ah, ö&j (Antara tidur dan tarjaga). Saya 


telah mengemukakan pemaduan antara riwayat-riwayat yang 

i 

redaksinya berbeda dalam penjelasan hadits ini. 


:J^ljf Jlä {Malaikatpertama berkata, "Yang mana dia 


di antara mereka itu? ”) Ini mengisyaratkan bahwa beliau sedang tidur 
di antara beberapa orang, setidaknya dua orang. Ada juga riwayat 
yang menyebutkan bahwa saat itu beliau sedang tidur bersama 
Hamzah bin Abdul Muththahb, paman behau, dan Ja’far bin Abi 
Thalib, sepupu beliau. 


: j u {Beliau tidak pemah tagi melihat mereka). 


Maksudnya, setelah itu. 


Js*- (Hingga mereka mendatanginya lagi pada 


malam lainnya). Di sini tidak disebutkan jarak masa antara kedua 
kedatangan tersebut. Dengan demikian diartikan bahwa kedatangan 
kedua aHai ah set elah beliau diberi wahyu, dan saat itu teijadi isra' dan 
mVraj. Penjelasan tentang perbedaan ini telah dipaparkan dalam 
penjelasan hadits ini. Jika ada jarak waktu antara kedua kedatangan 
tersebut, maka tidak ada bedanya kalaupun itu terjadi pada malam itu 
juga, atau terjadi pada beberapa malam atau dalam masa beberapa 
tahun. Dengan demikian, tertepislah kerancuan dari riwayat Syarik 
dan tercapailah kesamaan bahwa isra' itu teijadi dalam keadaan 
terjaga setelah beliau diangkat menjadi Rasul dan itu terjadi sebelum 
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bijrah. Selain itu, kntik Al Khaththabi, Ibnu Hazm dan lainnya yang 
menyatakan bahwa Syarik menyelisihi ijma’ ketika menyatakan 
bahwa mi ’raj itu teijadi sebelum kerasulan menjadi mentah. 

Apa yang disebutkan oleh sebagian pensyarah bahwa itu 
teijadi di antara dua malam yang beliau didatangi oleh malaikat adalah 
beijarak tujuh, ada juga yang mengatakan delapan, ada juga yang 
mengatakan sembilan, ada juga yang men gatakan sepuluh, dan ada 
juga yang mengatakan tiga belas, maka diartikan bahwa maksudnya 
adalah tahun, tidak sebagaimana yang difahami oleh pensyarah yang 
menyebutkan bahwa itu adalah malam. Demikian pendapat yang 
ditegaskan oleh Ibnul Qayyim mengenai hadits ini sendiri. 


Dalil terkuat yang menunjukkan mi’raj terjadi setelah 
kerasulan adalah redaksi dalam hadits ini sendiri, bahwa Jibril 
mengatakan kepada para penjaga pintu-pintu langit ketika mereka 
bertanya, ( Apakah dia sudah diutus?) Jibril menjawab, lül ( Ya ). 


menunjukkan bahwa mi'raj itu teijadi setelah kerasulan 
>eliau diangkat menjadi Rasul). Dengan demikian jelaslah 
in yang telah saya sebutkan, dan sekurang-kurangnya adalah 




redaksi di akhir hadits ini, Aj—jij 


pun terjaga dan beliau berada di Masjid Haram). Sebab ia diartikan 
bahwa boleh jadi beliau tidur setelah turun dari langit, laiu bangun dan 
saat itu beliau berada di Masjidil Haram. Boleh juga istaiqazha ini 
ditakwilkan teibaga dan apa yang dialami sebelumnya. Karena ketika 
wahyu dirutunkan beliau hanyut ke dalamnya, dan set elah selesai • 
beliau kembali kepada kondisi semula, sehingga itu diistilahkan 
dengan kata istaiqazha. 


<s'J. (seperti yang 


dilihat hatinya, karena mata beliau tidur sementara hatinya tidak 
tidur, memang demikianlah kondisi para nabi). Penjelasan tentar» g hai 
ini telah dipaparkan dalam biografi para nabi. 
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Jjä (Mereka tidak berbicarct kepadanya 

hingga membawanya). Sebelumnya telah dikemukakan inti pemaduan 
antara redaksi ini dengan redaksi dalam hadits Abu Dzar, ^ 

(Atap rumahku dt tembus), serta redaksi dalam hadits Malik bin 
Sha’sha’ah yang menyatakan bahwa itu teijadi pada dinding. Ini 
berdasarkan kisab isra\ Apabila kami katakan bahwa isra' itu lebih 
dari sekali, maka ini juga tidak ada masalah. 


{Kemudian Jibril membelah antara 

^ , 

bagian aias dada hingga lehemya). Maksudnya, tempat kalung di 
dada, di bagian inilah unta disembelih. Dalam penjelasannya telah 
dikemukakan sanggahan terhadap orang yang m en gj ngk a ri 
pembedahan dada beliau saat isra' dan menyatakan bahwa itu teijadi 
ketika beliau masih kecil. Saya juga telah menjelaskan bahwa ini 


terdapat pula di selain riwayat Syarik yang terdapat dalam kitab Ash- 
Shahihain, yaitu dari hadits Abu Dzar, dan bahwa pembedahan dada 
itu juga teijadi saat pengangkatan beliau sebagai rasul seperti riwayat 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam kitab Al 
Musnad. Abu Nu*aim dan Al Baihacji dalam kitab Dalail An- 


Nubuwwah. 


Abu Bisyr Ad-Dulabi menyebutkan dengan sanad- nya, bahwa 
Nabi SAW bennimpi isi perutnya dikeluarkan, kemudian 
diV^mbalikan lagi, kemudian beliau menceritakan kejadian itu kepada 
Khadijah. Selain itu, telah dikemukakan hikmah teijadinya hai itu 
lebih dari sekali. Peristiwa pembedahan dada itu disebutkan juga 
dalam hadits Abu Hurairah ketika berusia sepuluh tahun. Riwayat itu 
dinnlril oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab Ziyadat Al Musnad 
Peristiwa itu pun telah disebutkan dalam biograü kenabian. 
Sedangkan Halam kitab Asy-Syifa' disebutkan bahwa ketika Jibril 
mencuci hati beliau, Jibril berkata, “Hati yang lurus, di dalamnya 
terdapat dua mata yang melihat dan dua telinga yang mendengar.” 


814 — FATHÜL BAARI 


'--M oi jf oi c^i»} (Baskom [mangkok] yang terbuat 

* * * 

dari emas f di dalamnya terdapat bejana minuman yang terbuat dari 
emas). Keterangan tentang kata at-taur (bejana kecil atau bejana untuk 
minum) telah dikemukakan pada pembahasan tentang wudbu. Ini 
menunjukkan bahwa bejana im bukan bejana yang pertama (baskom), 
dan bejana ini berada di dalam baskom tersebut. Di awal pembahasan 
tentang shalat telah dikemukakan penjelasan hadits Abu Dzar 
mengenai isra bahwa kedua malaikat itu mencucinya dengan air 
zamzam. Jika redaksi tambahan ini terpelihara, maka diartikan bahwa 
salah satunya berisi air zamzam dan yang satunya lagi berisi 
keimanan. Mungkin juga bejana kecil im merupakan keter angan air 
dan lainnya. Sementara mangkok atau baskom itu berfungsi untuk 
menampung air bilasan agar tidak tumpah ke tanah, dan biasanya 
digunakan untuk tempat menyimpan air. 

6 .i (Dan urat tenggorokannya). Dalam riwayat ini 


ditafsirkan bahwa itu adalah urat tenggorokan. Ahli bahasa 
mengatakan bahwa itu adalah daging yang berada di antara langit- 
langit mulut dan dasar leher (yakni daging tekak dalam tenggorokan). 
Bentuk tunggahiya adalah lughduud dan Ughdiid . Bisa juga lugkdUn y 
dan bentuk jamaknnya adalah alghaad. 


\3lJi ‘J 

^ J* ' * 


(Kemudian dia menutupnya 


[kembali], laiu membawanya naik ke langit dunia). Jika kisah ini 
teijadi lebih dari sekali, berarti dalam redaksi ini terdapat kalimat 
yang tidak disebutkan see ara redaksional, perkiraannya adalah, 
kemudian menaikkannya ke atas buraq menuju Baitul Maqdis, 
kemudian dibawa naik sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 


Maiik bin Sha’sha’ah, ^ ^ li ^ Jj * J-Ü 

X * “ ' W X x x 


giut 


$ Or* Jiji* te» (Laiu hatiku dicuci dengannya, 

X X w X 


kemudian diisi, lantas dikembalikan [ke tempat semuta]. Setelah itu 
didatangkan seekor tunggangan kepadaku, laiu aku dinaikkan ke 
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atasnya, Jibril kemudian membawaku hingga mencapai langit dunia). 
Hadits ini seperti yang disebutkan dalam riwayat Tsabit dari Anas 
secara marfu ’, c—1) ^ uf ^ 

r 'v- l i ^_Jj ^ aV../Ji (Didatangkanlah buraq 

kepadaku, laiu aku menungganginya hingga aku mencapai Baitul 
Maqdis, kemudian aku memasuki masjid itu lantas shalat dua rakaat 
di dalamnya. Setelah itu aku dinaikkan ke langit). 

t-UL Il J-Jtf i—i (Laiu penghuni langit pun bergembira 

j* + 

karenanya). Seolah-olah mereka telah diberitahu bahwa beliau akan 
dibawa naik, dan mereka tengah menantikannya. 

U; »UUi J*f Sl (Para penghuni langit tidak mengetahui 

apa yang Allah inginkan). Dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan dengan redaksi, J* Ji 4* ^ (dp° yong 

Allah kehendaki dengannya di bumi hingga Allah memberitahukan 
kepada mereka). Maksudnya, melalui lisan siapa yang dikehendaki- 
Nya, sepexti Jibril. 

bfcj-Joj Jij& tJÄh J (Temyata di langit dunia itu 

+ * * * m ‘ * 

terdapat dua buah sungai mengalir). Maksudnya, dua sungai yang 

mengalir. Secara tekstual, redaksi ini bemtentangan dengan hadits 

Malik bin Sha’sha*ah, karena di dalam hadits Malik setelah kata 

Sidratul Muntaha disebutkan, y—* (Temyata di 

* 

pangkalnya terdapat empat buah sungai). Cara menyatukannya 
adalah, aaalny a dari bawah Sidratul Muntaha sedangkan tempatnya di 

^ * j ^ 

langit dunia, kemudian turun ke bumi. Di sini disebutkan, 

(Sungai Nii dan Eufrat adalah berasal dari keduanya). 




Maksudnya, asal. 




(Kemudian membawanya pergi ke langit, dan temyata di sana 
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terdapat sungai lainnya, di atasnya terdapat istana yang terbuat dari 
intan dan berlian, laiu beliau menepukkan tangannya). Maksudnya, 
menepuk sungai tersebut. 


ji li# (Temyata itu adalah). Maksudnya, tanahnya. 


u i f'. u 







- ^ii\ Ua : Jtf $ täi U :Jli £0 


(MinyaA kasturi. Beliau berkata, "Apa ini, wahai Jibril? ” Jibril 
menjawab, "Ini adalah ai kautsar yang disembunyikan Tuhanmu 
untukmu). Maksudnya, yang disimpan untukmu oleh Tuhanmu. Ini 
yang dipandang janggal dari riwayat Syarik, karena Al Kautsar berada 
di surga, sedangkan surga itu berada di langit ketujuh. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari hadits Humaid dengan jredaksi yang panjang dari 
Anas secara marfu Jt c-Tj-ai SüU- til ü# 

JL Jä ÄI ŽiL-hfcf ^5t Iii :Ji> Jtä t/i* li# au (^An 


> / 


memasuki surga, tiba-tiba aku mendapati sebuah sungai yang kedua 
tepinya bertatahkan intan. Laiu aku menepuk dengan tanganku pada 
dasamya, temyata itu adalah kasturi, maka Jibril berkata, “Ini 
adalah Al Kautsar yang diberikan Allah Ta ‘ala kepadamu. ") 


Asal hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan 
redaksi serupa. Pada pembahasan tentang tafsir telah dikemukakan 
hadits dari jalur Qatadah, dari Anas, namun di dalamnya tidak 
disebutkan surga. Abu Daud dan Ath-Thabari juga meriwayatkan dari 
jalur Sulaiman At-Taimi, dari Qatadah dengan redaksi, <•»' rjf w 

" ii_ iii »jJLj 4& äi jU (Ketika Nabi SA W dinaikkan. 


tampaUah oleh beliau sebuah stmgai di surga). Pada bagian im ada 
kalimat yang dibuang dan perkiraannya adalah, kemudian beliau 
dibawa pergi dari langit dunia ke langit ketujuh, dan temyata di sana 
terdapat sebuah sungai. 


y-* ^ ^ ii t# ^ jr 

” tr W t* tr ' ' / / 

*c_]i j j*?, j .tz* iiJ-f jy 
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(Pada setiap langil terdapat para Nabi, yang beliau sebutkan nama- 
namanya. Aku masih ingat mereka, Idris ada di langit kedua, Harun 
ada di langit keempat, ada yang lain di langit kelima yang namanya 
aku tidak ingat, Ibrahim di langit keenam dan Musa di langit kelujuh). 
D emilrian redaksi yang dicantumkan Halani riwayat Syarik. Sementara 
Halam hadis Az-Zuhri dari Anas dari Abu Dzar di sebutkan, “Auas 
berkata,” laiu dia menyebutkan bahwa di langit beliau mendapati 
Adam, Idris, Musa, Isa dan Ibrahim, namun tidak di sebutkan seoara 
jelas di langit keberapa moeka. Hanya saja dia menyebutkan bahwa 
beliau mendapati Adam di langit dunia (langit paling bawah) dan 
Ibrahim di langit keenam. 

hoi šesuai dengan riwayat Syarik mengenai Ib rahim, namun 
keduanya bertentangan dengan riwayat Qatadah dari Anas, dari Malik 
bin Sha’sha’ah. Dalam penjdasazmya tel ah saya keroukakan, bahwa 
mayoritas poiwayat sepakat dengan Qatadah, dan redaksinya 
menunjukkan riwayat Qatadah yang lebih kuat, karena dia 
mencantumkan nama setiap nabi dan langit yang dihuninya. Ini 
disepakati juga oleh riwayat Tsabit dari Anas, dan oldi sejumlah 
periwayat lainnya yang telah saya sebutkan di sm Jadi, itulah yang 
bisa dijadikan pedoman, taqpi jika kita mengatakan bahwa kisah im 
terjadi kbih dari sekali, sehingga tidak ada tarjih dan tidak ada 
masalah. 

*—ii J‘a «} &t£Ji J) (Dan Musa di langit kelujuh 

karena mendapat kelebihan berupa diajak bicara secara langsung 
oleh Allah). Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kusymiham 
dic antumkan dengan redaksi, dl 5 Jj n r; (Karena mendapat 

kelebihan berupa diajak bicara secara langsung oleh Allah). Ini 
merupakan riwayat mayoritas. Tnilah yang dimaksud oleh judulnya 
yang sesuai dengan firman-Nya dalam surah Al A’raaf ayat 114, (*—*1 

/'- 3 ' lp\ (Sesungguhnya Aku memilih 

[melebihkan] komu dari manusia yang lain [di masamu] untuk 
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membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Kü). 


Ini menunjukkan bahwa Syarik benar dalam menyatakan 
bahwa Musa di langit ketujuh. Kami telah mengemukakan bahwa 
hadits Abu Dzar menyamainya, tapi yang masyhur dalam riwayat- 
riwayat ini menyebutkan bahwa yang berada di langit ketujuh adalah 
Ibrahim. Hai itu dipeikuat oleh hadits Malik bin Sha’sha'ah, bahwa 
beliau menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma’mur. Jika kisah ini 
lebih dari satu maka tidak ada masat alv dan bila kisah ini hanya satu, 
maka telah dipadukan bahwa ketika beliau naik Musa berada di langit 
keenam dan Ibrahim di langit ketujuh berdasarkan teks hadits Malik 
bin Sha’sha’ah. Ketika beliau turun Musa berada di langit ketujuh, 
karena di dalam kisah ini (turunnya Nabi SAW) tidak disebutkan 
bahwa Ibrahim berbicara dengan beliau yang berhubungan dengan 
shalat yang diwajibkan Allah atas umatnya seperti yang Musa 
bicarakan dengan beliau. . 


Sementara itu, langit ketujuh merupakan puncak tahap awal 
ketika beliau sedang turun. Dengan demikian ini sesuai bahwa Musa 
berada di sana, karena dia yang berbicara dengan Nabi SAW dalam 
peristiwa itu (turunnya Nabi SAW) seperti yang disebutkan dalam 
semua riwayat. Mungkin juga beliau berjumpa dengan Musa di langit 
keenam laiu beliau naik bersamanya ke langit ketujuh karena 
keutamaannya terhadap yang lahi karena Allah berbicara langsung 
kepadanya. Manfaat hai itu tampak dalam perkataannya bersama Nabi 
SAW yang berkenaan dengan shalat yang dibebankan kepada 
umatnya. An-Nawawi telah menjelaskan sekilas tentang m asalah ini. 


^ ^ {Musa kemudian berkata, 


"Wahai Tuhanku, aku tidak mengira bahwa Engkau ahm mengangkat 

seseorang kepadaku.") D emiki an redaksi yang disebutkan dalam 

■ 

riwayat mayoritas. Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan dengan redaksi, Oi (.Diangkat ) dan 


Ibnu Baththal berkata, “Musa memahami kekhususannya 
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karena Allah berbicara langsung dengannya sewaktu di dunia dan 
tidak ada manusia lain seperti dia berdasarkan fiiman-Nya dalam 
surah Al A’raaf ayat 114, J ^ j4_3i ir Ji' 

(Sesungguhnya Aku memilih [melebihkan] komu dari manusia yang 
lain [di masamuj untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan-Ku). Yang dimaksud dengan manusia di sini adalah 
semua manusia, bahwa dengan itu dia berhak tidak ada seorang pun 
diangkat kepadanya. Ketika Allah mengutamakan Muhammad atas 
dirinya karena kedudukan terpuji yang dianugerahkan kepadanya, 
maka ada orang lain yang diangkat kepada Musa dan lainnya karena 
hai itu.” 


Setelah itu dia menyebutkan perbedaan pendapat, bahwa pada 
malam isra' itu Allah berbicara lan gamg kepada Muhammad SAW 

tanpa perantara atau dengan perantara. Selain itu, tetjadi pula 

* 

perbedaan pendapat mengenai Nabi melihat dengan mata kepalanya 
atau dengan mata hatinya, dan apakah itu saat terjaga atau dalam 
mimpi. Penjelasan tentang perbedaan pendapat seputar ini telah 
dipapaikan dalam tafsir surah An-Najm sehingga tidak perlu diulang 
di sini. 


,^1 8^ ^ * U*^ ^ (Kemudian 


Jibril membawanya naik ke atas itu, yang hanya diketahui Allah, 
hingga beliau sampai ke Sidratul Muntaha). Demikian redaksi yang 
dicantumkan dalam riwayat Syarik, dan im tennasuk redaksi yang 
diselisihi oleh yang lain. Karata jumhur menyatakan bahwa Sidratul 
Muntaha berada di langit ketujuh, dan menurut sebagian mereka 
berada di langit keenam. Pemaduan antara keduanya telah dipaparkan 
dalam penjelasamtya. Mungkrn pada redaksi ini ada yang disebutkan 
terlebih dahulu dan ada yang disebutkan di akhir. Penyebutan Sidratul 
Muntaha sebelum itu, kemudian beliau dibawa naik ke atas itu yang 


hanya diketahui oleh Allah. 


Dalam hadits Abu Dzar disebutkan, ^ 
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WSty (Kemudian Mbril membawaku naik hingga tarnpak 

olehku dataran dimana aku dapat mendengar goresan peita). 
Penafsiran tentang kata ai mustawaa dan ash-shariif telah dijelaskan 
di awal pembahasan tentang shalat. Dalam riwayat Maimun bin Siyah 
Hari Auas yang Himikil oleh Ath-Thabari disebutkan setelah 

penyebutan Ibrahim di langit ketujuh, j* liy ( Temyata di sana ada 

* * ' 

sebuah sungai ). Setelah itu beliau menyebutkan tentang Al Kautsar, 
laiu berkata: ij‘> .■> —)) JU ( Kemudian keluar ke Sidratul 

Muntaha). Ini sesuai dengan jumhur. Mungkin juga yang dimaksud 
oleh riwayat ini tentang ketinggian yang sangat pada Sidratul muntaha 
aHalah sifat yang paling tinggi, sedangkan yang disebutkan lebih dulu 
adalah asalnya. 


Ji\ jf J* jjŽ ijjl vj j&i' Üij {Dan Allah 

Al Jabbar, Tuhan pemilik keperkasaan mendekat laiu bertambah 
dekat tagi, hingga jadilah Dia dekat [pada Muhammad sejarak] dua 
ujung busur panah atau lebih dekat lagi). Dalam riwayat Maimun 
tersebut disebutkan, ftf jf V*® J* j j* <^0 ^ ( Tuhanmu 


Azza wa Jalla kemudian mendekat laiu bertambah dekat lagi, hingga 
jadilah Dia dekat [sejarak] dua ujung busur panah atau lebih dekat 
lagi). 


Al Khaththabi berkata, “Dalam kitab ini —-yakni kitab Shahih 
Bukhari — tidak terdapat hadits yang lebih jelas daripada perincian ini. 
Karena ini m en gi ndikasikan batasan jarak antara keduanya dan 
menjelaskan tempat masing-masing. Hai ini bila mendekat 
diserupakan dengan sesuatu yang dari atas ke bawah. Orang yang 
belum mengetahui hadits ini kecuali hanya bagian ini, tidak 
mengetahui bagian lainnya, dan tidak memperhatikan bagian awal 

•. x 

serta akhir kisahnya, maka tidak akan mengetahui maknanya dengan 
jelas. Sementara menyerupakan adalah sikap yang tidak dibenarkan. 
Orang yang memperhatikan bagian awal hingga akhir hadits ini, maka 


* 
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akan memahaminya dengan Haik, karena hadits ini jelas menyatakan 
bahwa itu adalah mimpi berdasarkan redaksi awalnya, (Saat 

beliau sedang tidur), dan di bagian akhimya disebutkan, (Beliau 

bangun). Sebagian mimpi merupakan perumpamaan yang harus 
ditakwilkan dengan makna takwil yang serupa, dan sebagian lainnya 
tidak perlu ditakwilkan karena seperti kenyataan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu memang seperti yang dikatakan, 
dan tidak perlu beralih kepada orang yang^ menanggapinya dengan 
hadits shahih, jjä J\ dtfi\ (Sesungguhnya mimpi 

para nabi adalah wahyu sehingga tidak perlu ditakwilkan). Sebab itu 
aHalah pendapat orang yang tidak mencermati bagian-bagian ini. Pada 
pembahasan tentang tawil mimp i telah dikemukakan bahwa sebagian 
mimpi para nabi perlu ditakwilkan. Selain itu, telah dikemukakan juga 
contoh-contohnya, di antaranya perkataan sahabat kepada Nabi SAW 
mengenai mimp i beliau tentang baju, laiu sahabat berkata: Li Li 

_ i ?i»l J j—'-*'j ("Laiu apa yang engkau takwilkan, wahai 


Rasubtllah ?" Beliau menjawab. “Ägama.") selain itu, mimpi beli 

* * m 

tentang susu, beliau menjawab, j> Uil (Ilmu), dan sebagainya. Nain 

pemyataan ai Khaththabi bahwa itu terjadi di dalam tidur tel 
ditanggapi deng an keterangan yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Selanjutnya Al Khaththabi mengatakan dengan 
mengisyaratkan bahwa hadits tersebut marju' dari asalnya, bahwa 
It jsah panj an g ini mem palcan Iriaah yang diceritakan oleh Anas dan 
dirinya sendiri. Dia tidak menyandarkannya kepada Nabi SAW dan 
tidak menulrilnya dari beliau serta tidak memsbatkan kepada 
perkataan beliau. Maka kesimpulan tentang penukilannya, bahwa ini 
berasal dari periwayat, haik itu Auas maupun Syarik. Karena dia 
banyak meriwayatkan sendiri an redaksi-redaksi hadits munkar yang 
tidak diriwayatkan oleh periwayat lainnya.” 


Sikapnya yang mengmgkari bahwa Anas tidak menyandarican 
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i 


kisah ini kepada Nabi SAW adalah pemyataan yang tidak berdasar, 
karena minimal riwayat ini mursal shahabi. Jadi, mungkin Anas 
menerimanya dari Nabi SAW atau dari sababat lain yang 
menerimanya dari Nabi SAW. Lagi pula, kisah seperti ini tidak boleh 
dikemukakan berdasarkan pendapat sendiri, sehingga riwayat Anas ini 
hukumnya sama dengan hadits marju Jika apa yang disebutkan oleh 
Al Khathtahbi itu b eri aku, tentu tidak ada hadits seorang pun yang 
meriwayatkan seperti itu yang dianggap marju dan ini bertentangan 
dengan apa yang diamalkan oleh ahli hadits. Sehingga penilaian 
seperti itu tidak bisa diterima. 

Al Khaththabi berkata, “Sesungguhnya yang terdapat di dalam 
riwayat ini, yaitu penisbatan mendekat kepada Dzat Yang Maha 
Perkasa Azza wa Jalta , bertentangan dengan para salaf, ulama dan ahli 
tafsir, baik generasi terdahulu maupun generasi berikutnya. Yang 
dikemukakaimya mengenai pengertian ini ada tiga, yaitu: 

a. Jibril mendekat kepada Muhammad SAW, laiu lebih dekat 
lagi. Ada yang mengatakan bahwa ini adalah bentuk redaksi 
yang disebutkan lebih dahulu dan disebutkan di akbir, seperti 
kalimat, tadallaa julaanan (mendekati si fiilan), karena kata at- 
tadalli (mendekat) disebabkan oleh kedekatan. 

b. Jibril mendekat kepadanya sehingga beliau melihatnya 

i 

mendekat seperti halnya beliau melihatnya meninggi. Ini 
termasuk tanda-tanda kekuasaaan Allah yang memberinya 
kemampuan untuk melayang di udara tanpa menggunakan 
media atau pun alat apa pun. 

c. Jibril mendekat, laiu Muhammad pun mendekat sambil 
bersimpuh sujud kepada Allah sebagai bentuk kesyukuran atas 
apa yang telah dianugerahkan kepadanya.* 4 

Dia berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Anas dari 
selain jalur Syarik dan tidak menyebutkan redaksi-redaksi ini. Itulah 
yang menguatkan dugaan bahwa redaksi ini berasal dari Syarik.** 
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Al Umawi menukil riwayat dalam kitab ÄI Maghazi, dan juga 
Al Baihaqi dari jaluraya, dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Ibnu Abbas, raengenai firman Allah dalam surah An- 
Najm ayat 13, isy*' sfy oTj iiij (Dan sesungguhnya Muhammad telah 

melihatnya [dalam rupanya yang asti] pada waktu yang lain\ dia 
berkata, “Tuhannya mendekat kepadanya.” Sanad-nya hasan, dan ini 
merupakan hadits yang menguatkan riwayat Syarik. 


Selain itu, Al Khaththabi berkata, “Ada redaksi lain untuk 
hadits ini yang juga diriwayatkan oleh Syarik see ara sendiri yang tidak 
disebutkan oleh periwayat lairmya, yaitu: 


* 


f- Uj L4 :LJ&> j-aj JL_Ö JMä (Laiu dia —yakni Jibril- 


membawanya naik kepada Al Jabbar Ta 'ala, laiu dia [MuhammadJ 
berkata sementara Dia berkata di tempat-Nya, “Wahai Tuhanku, 
ringankanlah dari kami. “) Tempat itu tidak disandangkan kepada 
Allah, karena tempat itu adalah tempat Nabi SAW yang semula beliau 
berdiri sebelum turun.” 

4 


Selain itu, Al Qurthubi meaokil dari Kuut Abbas tentang 
redaksi, JlJjj l_& (Allah SWT mendekat ), dia berkata. 


“Maknanya, perintah-Nya dan hukum-Nya.” 


Asal makna at-tadallii adalah turun kepada sesuatu hingga 
mendekat. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah tangga 
diturunkan untuk M uhammad SAW hingga beliau duduk di atasnya, 
ke mudian M uhamm ad mendekat kepada Tuhannya. Pada pembahasan 
tentang tafsir surah An-Najm telah dikemukakan hadits-hadits yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan STj adalah bahwa Nabi 


SAW melihat Jibril dengan 600 sayap. Di samping itu, telah 
dikemukakan juga penjelasannya di sana. 


Al Baihaqi juga menukil serupa itu dari Abu Hurairah, laiu Al 
Baihaqi berkata, “Dengan demikian samalah riwayat-riwayat mereka 
dalam hai ini.” Namun itu disamarkan oleh redaksi, t—i 
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^°y (Laiu dia menyampaikan kepada hamba-Nya [Muhammad] apa 

yang telah Allah wahyukan). Din ukil dari Al Hasan, bahwa kata ganti 
pada kata —Ip (hamba-Nya) kembali kepada Jibril. Peridraannya 

adalah laiu Allah mewahyukan kepada Jibril. Menurut Al Farra', 
perkiraannya adalah, laiu Jibril mewahyukan kepada hamba-Nya, 
Muhammad, apa yang telah Allah wahyukan. 


Para ulama telah berupaya menepis kerancuannya. Al Qadhi 
lyadh dalam kitab Asy-Syifa ' berkata, “Penyandangan dekat kepada 
Allah atau dari Allah bukanlah dekatnya tempat dan bukan pula 
waktu, akan tetapi itu adalah penisbatan kepada Nabi SAW karena 
keagungan kedudukannya dan kemuliaan derajatnya, Sedangkan 
penisbatan kepada Allah adalah berupa kelembutan terhadap Nabi- 
Nya dan penghomatan terhadapnya. Apa yang mereka katakan itu 
ditakwilkan dengan hadits, *W~.—tl li I—jj jju, (Tuhan kita turun ke 


langit), dan hadits, * 



(Sarangsiapa 


mendekat kepada-Ku sejengkal maha Aku mendekat kepada-Nya 
sehasta)” 


Yang lain berkata, “Kata ad-dunuwwu (kedekatan) ini adalah 
kiasan tentang dekat maknawi untuk menunjukkan agungnya 
kedudukannya di sisi Tuhannya. Sedangkan kata at-tadallii artinya 
berusaha lebih mendekat Redaksi, -j* vi —i ([sejarak] dua ujung 

J 

busur panah) bagi Nabi SAW adalah sebagai ungkapan tentang 
lembutnya perkara dan jelasnya pengetahuan, sedangkan bagi Allah 
adalah sebagai pengabulan permohonannya dan meninggikan 
derajatnya.” 


Abdul Haq berkata, “Ketika memadukan antara kitab Ash- 
Shahihain , Syarik menambahkan tambahan yang tidak dikenal dan 
mengemukannnya dengan redaksi-redaksi yang tidak dikenal. Isra' 
telah diriwayatkan oleh sejumlah hafizh namun tidak seorang pun dari 
mereka yang meriwayatkan sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
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Syarik. Apalagi Syarik bukan seorang hafizh.” 

Abu Muhammad bin Hazm lebih dulu mengemukakan apa 
yang dinyatakan oi eh Al Hafizh Abu Al Fadhl bin Thahir dalam 
sebuah juz himpunannya yang diberin judul Al Intishar liayama Al 
Amshar. Di dalamnya dia menukil hadits dari Al Humaidi, dari Ibnu 
hazm, dia berkata, “Dalam kitab Imam Bukhari dan kitab Imam 
Muslim, kami tidak menemukan satu hadits pun yang tidak kami 
temukan takhrij -nya kecuali dua hadits yang kemudian takhrij -nya 
diliputi keraguan padahal keduanya saagat teliti dan pengetahuan 
keduanyajuga sangat lurus.” 

Setelah itu dia menyebutkan hadits ini, dan dia berkata, “Di 
dalamnya terdapat redaksi-redaksi aneh. Kesalahan dari Syarik Halam 
hai ini adalah ucapannya, 3) —i 01J3 {sebelum beliau menerima 

j* 

wahyu), dan bahwa saat itu shalat diwajibkan atasnya. Mengenai hai 
ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, bahwa itu terjadi 
setahun sebelum hijrah, dan itu teijadi setelah wahyu diturunkan 
kepada beliau sekitar 12 tahun. Selam itu, perkataannya yang 
menyatakan bahwa Al Jabbar mendekat kepadanya hingga berjarak 
dua ujung busur pan ah atau lebih dekat lagi , sedangkan Aisyah 
mengatakan, bahwa yang mendekat itu adalah Jibril.” 

Abu Al Fadhl bin Thahir berkata, “Cacatnya hadits ini karena 
Syarik meriwayatkannya secara sendirian. Sementara pemyataan Ibnu 
Hazm bahwa kesalahan dari Syarik adalah sesuatu yang tidak pemah 
dilakukan sebelumnya, karena Syarik diterima oleh para imam jarh 
wa ta 'dil, dan mereka menilainya tsiqah, meriwayatkan darinya, 
memasukkan haditsnya ke dalam kärangan-karangan mereka dan 
berdalih dengannya. Abdullah bin Ahmad Ad-Dauraqi, Utsman Ad- 
Darimi dan Abbas Ad-Dauri meriwayatkan dari Yahya bin Ma’in, 
bahwa dia (Syarik) tidak ada masalah." 

Ibnu Adi yang masyhur dari kalangan ulama Madinah 
mengatakan, bahwa Malik dan yang ahli hadits tsiqah lainnya 
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meriwayatkan dari Syarik. Sedangkan bila hadits seseorang 
diriwayatkan oleh orang tsiqah, berarti dia tidak ada masalah, kecuali 
bila diriwayatkan oleh periwayat dha ’if. 


Ibnu Thahir berkata, “Haditsnya ini diriwayatkan darinya oleh 
orang tsiqah, yaitu Sulaiman bin Bilal. Kalaupun dianggap 
meriwayatkan sendirian redaksi, *—11! —4 öl J—3 (sebelum beliau 

menerima wahyu), ini tidak berarti harus mengesampingkan 
haditsnya, karena keraguan seorang tsiqah pada satu bagian hadits 
tidak m eng gugurkan seluruh haditsnya, apatagi bilä keraguan itu tidak 
berarti melakukan sesuatu yang diperingatkan. Seandainya hadits 
orang yang meragukan pada satu bagian haditsnya ditinggalkan, tentu 
akan ditinggalkan pula hadits sejumlah imam kaum muslimid. 
Mungkin maksudnya adalah dia hendak mengatakan, ^jt bf 

* J* 

{Setelah beliau menerima wahyu), namun iad malah mengatakan, J3 
üf {Sebelum beliau menerima wahyu)” 


Tmam Muslim lebih dulu mengingatkan dalam kitab Ash- 
Shahih tentang perbedaan yang terdapat dalam riwayat Syarik, karena 
setelah dia mengemukakan sanad -nya dan sebagian redaksinya dia 
berkata, “Dia mendahulukan dan membelakang serta menambahkan 
dan mengurangi.” 

Ada juga yang lebih dulu dari Ibnu Hazm ketika 
m engomentaxi Syarik, yaitu Abu Sulaiman Al Khaththabi 
sebagaimana yang telah saya kemukakan. 

An-Nasa'i dan Abu Muhammad bin Al Jarud juga mengatakan 
mengenai Syarik, “Dia adalah periwayat yang tidak kuat.” 

Sementara Yahya bin Sa* id AI Qaththan tidak menceritakan 
hadits darinya. Memang Muhammad bin Sa’d dan Abu Daud 
menilamya tsiqah, namun ini masih diperdebatkan. Bila dia 
meriwayatkan see ara sendirian, maka bagian yang diriwayatkannya 
sendirian itu dikategorikan janggal, bahkan dianggap munkar oleh 
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orang yang mengatakan bahwa riwayat munkar dan riwayat janggal 
adalah sama, Yang lebih utama adalah mencermati bagian-bagian 
yan g hert entang an dengan lainnya. Jawabannya adalah dengan 
menolak kesendiriannya atau dengan menakwilkannya sesuai dengan 
riwayat jamaah. 

Jumlah bagian riwayat Syarik yang bertentangan dengan 
riwayat periwayat masyhur lainnya ada sepuluh bahkan lebih, yaitu: 

1. T emp at para Nabi di langet. Dinyatakan bahwa Syarik tidak 
tepat dalarrr menyebutkan tempat-tempat mereka di langit, 
namnn seha gianny a disepakati oleh Az-Zuhn sebagaimana 

2. Pemyataannya bahwa m‘raj itu terjadi sebelum beliau 

diangkat menjadi rasul. Jawaban tentang ini telah 
dilramnlraVan^ * dan sabagian mereka menjawab tentang 
perkataannya, 4—j!] j J—3 ( sebelum beliau meneritna 

wahyu), bahwa “sebelum” di sini adalah berkenaan dengan 
perkara khusus, bukan mutlak. Mungkin maknanya adalah 
sebelum diwahyiikan kepadanya seperti petkara isra' dan 
mi 'raj. Artinya, itu terjadi see ara tiba-tiba sebelum 
diperingatkan, dan ini dikuatkan oleh sabda beliau d alam 
hadits Az-Zuhri, ^ ^ (Atap rumahku terbelah). 

3. Pemyataannya bahwa sasi itu beliau sedang tidur. Jawaban 
tentang ini juga telah dikemukakan sehingga tidak perlu 
diulang kembali. 

4. Perbedaannya mengenai tempat Sidratul Muntaha, dan bahwa 
itu berada di atas langit ketujuh yang tidak diketahui kecuali 

i 

oleh Allah. Sedangkan menurut yang masyhur, Sidratul 
Muntaha berada di lang it ketujuh atau keenam sebagaimana 
'yang telah dipaparkan tädi. 

5. Perbedaannya mengenai kedua sungai tersebut, yaitu Nii dan 
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Euphrat, dan bahwa asal keduanya di langit dunia. Sedangkan 
menurut pendapat yang masyhur dalam riwayat yang lain 
bahwa keduanya berada di tangit ketujuh, dan bahwa keduanya 
berada di bawah Sidratul Muntaha. 

6. Dibedahnya dada beliau ketika isra\ Ini memang disepakati 
oleh riwayat lainnya sebagaimana yang telah saya jelaskan 
dalam penjelasan riwayat Qatadah dari Anas, dari Malik bin 
Sha’sha’ah, dan saya juga telah mengisyaratkannya di sini. 

7. Dia menyebutkan sungai Al Kaustar di langit dunia, sedangkan 
yang masy hur dalam hadits menjelaskan bahwa sungai itu 
berada di surga sebagaimana yang telah dipaparkan. 

8. Penisbatan kata ad-dunuwwu dan at-iadallii (mendekat) 
kepada Allah, sedangkan yang masyhur dalam hadits bahwa 
itu dinisbatkan kepada Jibril sebagaimana yang telah 
dipaparkan. 

9. Pemyataannya bahwa Nabi SAW enggan untuk kembali 
memohon keringanan kepada Tuhannya setelah luna kali, 
sedangkan riwayat Tsabit yang berasal dari Anas menyebutkan 
bahwa itu teijadi setelah yang kesembilan. 

10. Perkataan, 1-J& JlJÜ *_J * (Laht Al Jabbar 

menaikkan, laiu dia [Muhammad] berkata sementara Dia di 
tempat-Nyd). Penjelasan tentang maslah ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 

11. Kembalinya Nabi SAW setelah lima kali, sedangkan yang 
masyhur dalam hadits bahwa Musa menyuruh beliau untuk 
kembali setelah lima kali peringanan, namun beliau enggan 
kembali sebagaimana yang akan saya jelaskan. 

12. Tambahan penyebutan bejana kecil dalam mangkok (baskom). 
Hai ini pun telah dijelaskan sebelumnya. 

Demikianlah bagian-bagian dalam hadits ini yang saya belum 
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lihat dalam himpunan perkataan seorang pun sebelumnya. Saya telah 
menjelaskan masing-masing kejanggalan tersebut beserta jawabannya. 


Ibnul Qayyim dalam kitab Al Hadi mengatakan, bahwa dalam 
riwayat Syarik terdapat sepuluh kejanggalan, namun dia menganggap 
perbedaannya pada bagian para nabi ada empat, tapi saya 
menganggapnya satu bagian, jadi berdasarkan anggapannya 
jumlahnya menjadi tiga belas. 


dL-»j x (( ■ tiU (Apa yang diperintahkan oleh Tuhanmu 

#■ > 

kepadamu). Maksudnya, apa yang Dia perintahkan kepadamu atau 
wasiatkan kepadamu. 





:J\—J (Beliau menjawab, "Dia 


memerintdhkan kepadaku lima puluh shalai .") Kalimat selengkapnya 
adalah Dia memerintahkan kepadaku agar aku shalat dan agar aku 
memerintahkan umatku untuk shalat sebanyak lima puluh shalat. 
Penjelasan tentang perbedaan redaksi pada bagian ini telah dipapaikan 
di awal pembahasan tentang shalat. 


4\ jö6 J ifvsr 4& ii cito 

^ (Laiu Nabi SA W menoleh ke arah Jibril seakan-akan 


meminta pendapatnya mengenai hai itu. Moka Jibril mengisyaratkan 
kepadanya, "Ya .") Dalam riwayat lainnya dicantumkan dengan 
redaksi, j*—* 0'. Kata £>f disebutkan dengan harakat fathah dan tanpa 

tasydid sebagai penafsiran yang maknanya di sini seperti tanpa 


tasydid. 

* * 

0} (Jika engkau menghendaH ). Ini dikuatkan oleh hadits 

. ■ . i■ 

yang telah saya sebutkan pada pembahasan tentang shalat, bahwa 
Nabi SAW memahami bahwa perintah lima puluh shalat itu belum 
final.: 


jl— 1 *—t (Laiu Jibril membawanya naik menghadap 


* + 
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m #■ 

Allah). Ini telah dijelaskan dalam penjelasan redaksi. 


redaksi. 


sementara Dia di tempaUNyä) telah dikemukakan pandangan Al 
Khaththabi mengenainya beserta jawabannya. 

oJLJb ^ J* ^ tAjtj ä 2 Al j (Demi d//aA, 

sungguh aku telah membujuk kaurnku, bani Israil, yang lebih ringan 
dari ini ). Maksudnya, dari lima. Dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan dengan redaksi, 'di ^ ( Dari ini ). Maksudnya, kadar ini. 


* * * 


6 j _i j* 1 * (Mmutff mereka pun tidak mampu, laiu 

meninggalkannya ). Kalimat berasal dari kata ar-raud yang 

artinya meminta perhatian. Kata ini kemudian sering digunakan pada 
apa yang Hiinginkan laki-laki dari wanita, dan digunakan pula. pada 
setiap yang diminta. Sedangkan kata artinya lebih sedikit. Dalam 

riwayat Yazid bin Abi malik dari Anas dalam Tafsir Ibnu Mardawaih 

disebutkan penetapan ini, ijiuJ. U-ii yr< 

+■ > ■ * + 

(Diwajibkan dua shalat atas bani Israil natnun mereka tidak 
melaksanakannyd). 

il—aifi ( Sedangkan umatmu ). Dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan üajf j, 

GCJff au&i (Tubuhnya lebih lemah). Maksudnya, lebih lemah 
dari bani Israil. 

tJjUj taCJrf i {Lebih lemah dari segi ukuran postur 

i 

tubuh, hati, badan). Kata ai ajsaam dan ai ajsaad maniliki arti yang 

■ K ■" ' ■ 

sama yaitu fisik atau tubuh. Kata ai ajsaam lebih umum daripada kata 
ai abdaan (badan), karena badan merupakan bagian dari jasad selain 
kepala dan ujung anggota tubuh. Ada juga yang mengatakan bahwa ai 
badan merupakan bagian atas jasad dan tidak termasuk 
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bawahnya. 


J— J\ f&j At cial< üJi JT (Terhadap semua 

/ jP ^ jT 


i/w, Nabi SA W menoleh kepada Jibril). Dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan cjiw. 


J *+r + 

i—Mf {Laiu dia menaikkannya ). Dalam riwayat Al Mustamli 

M £ j* 

dicantumkan dengan redaksi, Redaksi pertama dalam häl ini 

lebih utama. 

alf {Hingga yang kel ima). Nash tentang yang kelima ini 

bahwa ini adalah yang terakhir, namun ini bertentangan dengan 
riwayat Tsabit dari Anas yang menyebutkan bahwa Allah 
menggugurkan lima pada setiap kali beliau meminta keringanan, dan 
bahwa kembaiinya beliau sebanyak sembilan kali. Penjelasan tentang 
hikmah dalam hai ini telah dikemukakan. Tentang kembaiinya Nabi 
SAW setelah ditetapkan lima waktu shalat untuk meminta keringanan 
lagi termasuk bagian redaksi yang diriwayatkan sendirian oleh Syarik. 
Sebab riwayat yang terpelihara menyebutkan bahwa Nabi SAW 
mengatakan kepada Musa pada kali terakhir, ^ j j* {Aku mälu 

terhadap Tuhanku). Ini lebih jetas daripada riwayat yang menyatakan 
bahwa beliau kembali lagi setelah yang terakhir, dan bahwa Allah 
berfirman kepadanya, “Wahai Muhammad,” beliau menjawab, “Aku 
penuhi panggilan-Mu dan aku memuliakan-Mu.” Allah berfirman, 
“Sesimgguhnya perkataan-Ku (keputusan-Ku) tidak dapat dirubah 
lagi.” 


Tentang hai ini Ad-Dawudi mengingkarinya sebagaimana 
yang dinukil oleh Ibnu At-Tin, dia berkata, “Kembaiinya beliau yang 
terakhir ini tidak valid, karena yang dicantumkan dalam riwayat- 
riwayat menyebutkan, bahwa beliau mengatakan, Ifi j3 j* 

4 * {Aku mälu kepada Tuhanku. Lahi beliau 


diseru, ‘Aku telah menetapkan kewajiban~Ku, dan Aku telah 
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meringankan terhadap para hamba-Ku\)” 


Tentang redaksi, il 


ij £f!)I : u*"j* Jtö (Za/u Musa berkata. 


'‘Kembalilah kepada Tuhanmu. ”) Ad-Dawudi berkata, “Demikian 
redaksi yang dicantumkan dalam riwayat ini, . bahwa Musa 
mengatakan kepada beliau, dJ—o ^—Sl {Kembalilah kepada 


Tuhanmu) setelah Allah mengatakan, 


Jij N (Kermtusan di 


sisi-Ku tidak dapat diubah). Redaksi tädi tidak valid karena 
bertentangan dengan riwayat-riwayat lainnya. Jadi, Musa tidak lagi 
menyuruh Nabi SAW untuk kembali setelah Allah mengatakan itu.” 


Al Karmani melewati riwayat Tsabit, sehingga dia berkata, 
“Jika setiap kali beliau mendapat keringanan sepuluh, maka yang 
tftralrhir adalab yang keenam. Maka bisa dikatakan bahwa tidak ada 


pembatasan karena boleh jadi pada setiap kali kembali, beliau diberi 
keringanan lima belas atau kurang atau lebih.” 

i ■ ■ . ■ 

"J _I Sm ^ (Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah). 


Orang yang mengingkari nasakh (penghapusan hukum) berpedoman 
rfftngan ini, laiu disanggah bahwa naskh itu merupakanpenjelasan 
tentang puncak hukum yang tidak lagi dapat dirubah. 

f 1 bijtj ibt} ai (Sungguh, demi AUah aku telah membujuk ...). 

Redaksi cõj'j terkait dengan Ü dan sumpah yang bermaksud sebagai 

i ' 


penegasan. Hadits ini dikemukakan juga dengan redaksi, 



j- i 

J (Demi Allah, sungguh aku telah membujuk bani Israii). 




m * 


:Jtf (Dia berkata, 4t KaIau begitu, turunlah, aias 

nama Allah .") secara tekstual, redaksi ini menjelaskan bahwa Musa 
yang mengatakan itu, karena dialah yang berkata setelah perk&tepn 
Nabi SAW, cä£-\ Jj J ^ ( Sungguh, detni Aitäh, 

aku mälu kepada Tuhanku karena aku bolak balik kepada-Nya ), laiu 
dia berkata: JakLJ (Kalau begitu, turunlah ), Namun sebenamya tidak 
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demikian, karena yang mengatakan, & Ja^LJ ( Kahu begitu, 

#* V X y 

turunlah aias nama Ällah) adalah Jibril. Demikian yang dinyatakan 
oleh Ad-Dawudi. 


flj-JJi j-J 'jkj lai a li (Beiiau kemudian terjaga saal 

berada di Masjid Haram). Al Qurthubi berkata, “Mungkin beiiau 
teijaga dari tidumya setelah tidur seusai peristiwa isra Karena isra ' 
beiiau tidak terjadi sepanjang malam akan tetapi pada sebagiannya 
saja. Mungkin juga maknanya adalah teijaga dari apa yang aku alami 
sebelumnya yang berupa menyaksikan alam yang tinggi. Hai itu 
berdasarkan firman-Nya dalam surah An-Najm ayat 18, otf ja <j\j jÜ 

(Sesungguh nya diä telah melihat sebagian tanda-tanda 



[kekuasaan] Tuhannya yang paling besar). Beiiau tidak kembali 
kepada kondisi semula kecuali setelah beiiau berada di Masjidil 
Haram. 


Sedangkan perkataan beiiau di permulaannya, llf C' (Ketika 

aku sedang tidur), maksudnya adalah permulaan kisahnya. Hai ini 
karena beiiau sudah mulai tidur laiu mai ai kat mendatangi yang 
kemudian membangunkannya. Perkataan beiiau dalam riwayat 
lainnya, iüJi j% tff (Ketika aku di aniara tidur dan 

terjaga, malaikat mendatangiku) mengisyaratkan bahwa beiiau belum 
tidur.” 


Semua ini berdasarkan anggapan bahwa kisahnya sama. Jika 
tidak mäka diartikan bahwa mi ’raj itu pemäh terjadi dalam tidur dan 
pemah terjadi saat teijaga. 


Catataa 

Musa diberi keistimewaan seperti itu dari nabi-nabi lainnya 
yang ditemui oleh Nabi SAW pada malam isra', karena dia adalah 
manusia pertama yang berjumpa ketika Nabi SAW hendak turun. 
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Selain karena umatnya lebih banyak daripada umat lainnya, juga 
karena kitabnya merupakan kitab terbesar yang diturunkan sebelum Al 
Qur'an, baik dalam segi pensyariatan maupun hukum-hukumnya. 
Atau, karena umat Musa dibebani shalat yang mana mereka merasa 
berat akan hai itu, sehingga Musa khawatir umat Muhammad SAW 
juga seperti itu. Demikian yang diisyaratkan oleh perkataannya, (Vi—J 

* ^ f f "jr 

ojiU (karena sesungguhnya aku telah menguji bani Israil). 

Al Qurthubi berkata, “Perkataan orang yang menyatakan, 
bahwa Musa merupakan orang pertama yang menjumpainya setelah 
beliau turun, adalah tidak benar. Sebab hadits Malik bin Sha’sha’ah 
lebih kuat dari ini, dan di dalamnya disebutkan bahwa Musa beijumpa 
dengan beliau di langit keenam.” 

Jika kita padukan keduanya, maka kesimpulannya adalah Nabi 
SAW beijumpa dengan Musa di langit keenam ketika hendak naik, 
laiu Musa naik ke langit ketujuh lantas menjumpai beliau di sana (di 
langit ketujuh) setelah beliau turun. 


38. Perkataan Allab kepada Para Abli Surga 




/ A * m A 

UiÄl.JLU* *■ "■ '*• < 


^ * * 


c-* 


■" f • " 

* i/ ü* 


l-£ lü-jjž ,j£jl Jif u Jiö J>: ÄI *01 


^ ^ * a a a * # 

Il I* il \ I -.1 K ^ 


jr / 

>■ 




* Jt jr 


V UU ^ Ji .d£b J 'J* jr, db*JiUj 


Vl :Jj-.U* .dl jl-* ^ ü*-t uUl oij b ^^ 


fcLJi ^ Jiit :i. 




.lJbl &JUj 


7518. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata: Nabi SAW 


FATHUL BAARI — 835 


bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman kepada para akti surga, 
‘Wahai ahli surga Mereka menjawab, 'Kami penuhi panggilan-Mu 
wahai Tuhan kanti , Kami memuliakan-Mu, dan segala kebaikan 
berada di kedua tangan-MuLaiu Dia berkata, ‘Apakah kallan rela? ’ 
Mereka menjawab, 'Bagaimana komi tidakrela, wahai Tuhan, sedang 
Engkau telak memberikan kepada komi apa yang belum pemah 
Engkau berikan kepada seorang pun di antara para makhluk-Mu 

m 

Mähi Dia berkata, ‘Maukah Aku berikan kepada kallan yang lebih 
baik dari itu? * Mereka menjawab, 'Wahai Tuhan, memang apa yang 
lebih baik dari itu? ’ Dia berfirman, ‘Aku menetapkan keridhaan-Ku 
atas kalian sehingga Aku tidak akan pemah murka kepada kalian 
selamanya \” 



7519. Dari Abu Hurairah, bahwa pada suatu hari Nabi SAW 
b ere erita, sementara seorang lelaki dari pedalaman (badui) berada di 
hadapannya, bahwa seorang lelaki dari kalangan ahli surga meminia 
izin kepada Tuhannya untuk menanam, maka Allah berfirman 
kepadanya, "Bukankah engkau boleh berbuat semaumu? ” Dia 
menjawab, “Tentu, akan tetapi aku ingin menanam. ” Maka dia pun 
segera menabur benih, laiu tanaman itu eepat tumbuh dan kokoh 
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serta cepat pula pemanenannya dan pmyimpanannya hingga seperti 
gunung. Laiu Aitäh berfirman, "Tambah lagi, wahai anak Adam, 
karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang 
mengenyangkanmu. ” Maha orang badui Uu berkata, “Wahai 
Rasulullah, engkau tidak akan mendapat ini kecuali orang Quraisy 
atau orang Anshar, karma mereka itu para petani, adapun komi, 
bukanlah para petani” Maka Rasulullah SAW pun tertawa. 


Keterangan Hadits 

(Bab perkataan Allah kepada para dhli surga). Makšudnya, 
setelah mereka masuk surga. Pada bab ini Imam Bukhari 
mengemukakan dua hadits, yaitu: 

•4 

J* 

(Sesungguhnva Allah berfirman kepada para ahli surga, “Wahai ahli 
surga. '7 Di dalamnya disebutkan, ^ j—j Jr’ (Aku menetapkan 

keridhaan-Ku atas kalian). Penjelasannya telah dipapaikan di aldiir 
pembahasan tentang kelembutan hati dalam bab “Sifat Surga dan 
Neraka”. 


Pertama, hadits Abu Sa’id, a_Syt xJi M :#Ji ji*i i 


Ibnu Baththal berkata,“Sebagian orang menganggap bahwa ini 
janggal, karena mengesankan Allah bisa saja marah terhadap para ahli 
surga, padahal itu bertentangan dengan teks Al Qur'an seperti firman- 
Nya dalam surah Al Bayyinah ayat 8, ^ ^ 

Slh (Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap 


mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya), dan firman-Nya dalam 
surah Al An’aam ayat 82, b1— (Mereka itulah 


orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk). Jawabannya, mengeluarkan para 
hamba dari tidak ada menjadi ada merupakan anugerah dan kebaikan- 
Nya. Demikian juga pemenuhan janji untuk mereka berupa surga dan 
kenikmatan merupakan anugerah dan kebaikan-Nya. Berlanjutnya 
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nikmat tersebut adalah tambahan anugerah Allah atas ganjaran yang 
lazim. Maha Suci Allah dari diwajibkannya sesuatu kepada-Nya. 
Namun karena biasanya ganjaran itu tidak melebihi waktunya, 
sedangkan waktu dunia ada batasnya, maka waktu pengganjaran juga 
bisa berakhir. Dengan anugerah-Nya Allah memberikan ganjaran itu 
secara'berkesinambungan (tanpa batas).” 

Yang lain berkata, “Secara tekstual, hadits ini menjelaskan 
bahwa keridhaan lebih ut am a daripada peijumpaan.” 

Hai ini tampak janggal, laiu dijawab bahwa di dalam hadits 
tersebut tidak dišinggung bahwa keridhaan lebih utama daripada 
segala sesuatu, tapi yang disebutkan adalah keridhaan lebih utama 
daripada pemberian. Kalaupun memang dianggap demikian, maka 
peijumpaan itulah yang menyebabkan keridhaan. Demikian pendapat 
yang dinukil oleh Al Karmani. 

Bisa juga dikatakan, bahwa maksudnya adalah terGapainya 
segala macam keridhaan yang di antaranya adalah peijumpaan. 
Dengan de miki an tidak ada lagi kejanggalan. 


Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa menisbatkan rumah kepada yang menghuninya 
walaupun sebenamya bukan miliknya adalah boleh. Karena 
sesungguhnya surga adalah milik Allah. Di sini Allah menyandangkan 
kepada para penghuninya dengan mengatakan, Jii U ( Wahai ahli 


surga). Hikmah disebutkan keridhaan-Nya setelah mereka menempati 
surga adalah, seandainya itu diinformasikari sebelum mereka 
menemp atinya, maka itu termasuk ilmul yaqiin (ilmu yang diyakini). 
Karena itulah Allah mengabarkan hai itu setelah mereka menempati 
surga sehingga termasuk kategori ainul yaqiin (disaksikan atau 
dirasakan secara langsung). Inilah yang diisyaratkan oleh firman-Nya 
dalam surah As-Sajdah ayat 17, ?j—* j —• U 


(Seorang pun tidak mengetakui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu [bermacam-macam nikmat] yang menyedapkan 
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pandangan mata)" 

Dia berkata, “Dari ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
selayaknya seseorang diajak bicara tentang sesuatu kecuali dia dapat 
mmtmnVirn bukti untuk itu walaupun hanya sebagiannya. Demikian 
juga selayaknya seseorang tidak mengambil perkara kecuali sekadar 
yang dapat dibawanya. Hadits ini juga menunjukkan tentang etika 
dalaxn bertanya berdasarkan perkataan mereka, ?iLJ> j* ipd> 

( ; memang apa yang lebih baik dari itu?) Karena mereka belum 
mengrtah™ apa yang lebih utama dari apa yang tengah mereka alami. 
Oleh sebab itu, mereka menanyakan apa yang mereka ketahui itu. 
Hadits ini juga menunjukkan bahwa semua kebaikan dan anugerah 
berada dalam keridhaan Allah, dan semua selain itu dengan beragam 
jenisnya merupakan dampaknya. Hadits ini juga merupakan bukti 
kerelaan setiap ahli surga dengan kondisinya walaupun kedudukan 
mereka beragam dan derajat mereka berbeda-beda, karena masrng- 
masing mereka menjawab dengan jawaban yang sama, yaitu: U Mg *I 

rnna. ^ & jj (Engkau telah memberikan kepada kami apa yang 

belum pernah Engkau berikan kepada seorang pun di antara para 


makhluk-Mu). 


Hurairah, 


(Bahwa seorang lelaki dan kalangan ahli surga meminta xzin kepada 
Tuhannya). Dalam riwayat As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, 
* V-li _i i_,\ (Dia meminta izin kepada Tuhannya untuk 


menanam). 

yjJi õf LJb (Aku kemudian ingin menanam ." Maha dia 

pun segera). Di sini ada kalimat yang tidak disebutkan, kalimat 
selengkapnya adalah, maka dia pun diizmkan, laiu dia menanam, 

lantas cepat tumbuh. 

\ LJti (Karena sesungguhnya tidak ada yang 


I 
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mengenyangkanmu). Demikian redaksi yang dicantumkan oleh 
mayoritas periwayat, sedangkan dalam riwayat Al Mustamli 
dicantumkan dengan redaksi, Zl&m * ( Tidak ada yang 

menghalangimü) , dari kata ai wus ’u (lapang atau luas). 

U# clõUf jf te) *1 lii J*3 H M '$£.) U : JtJtfJ 

fjj (Maka orang badui itu berkata, " Wahai Rasulullah, engkau tidak 

akan mendapai ini kecuali orang Quraisy atau orang Anshar, karena 
mereka itu para petani ). Ad-Dawudi berkata, “Kata L_adalah 

dugaan yang keliru, karena sebagian besar dari mereka tidak bercocok 
tanam.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penilaiannya ini menyangkal 
pengingkaran yang bersifat mutlak, karena bila sebagian mereka 
bercocok tanam, berarti perkataan orang badui itu benar mengenai 
mereka. Kemudian anggapan janggal tentang redaksi, S 


(tidak ada sesuatu pun yang mengenyangkanmu) bila disandingkan 
dengan finnan Allah mengenai sifat surga dalam surah Thaahaa ayat 
118, iSj-Ü Vj '—§j Sl üf iÜ 0] (Sesungguhnya hämu tidak akan 


kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang). Hai ini dijawab, 
bahwa penafian kenyang itu tidak berarti lapar, karena antara 
keduanya ada perantara, yaitu kecukupan. Selain itu, makannya ahli 
surga adalah karena kenikmatan, bukan karena lapar. 


Ada perbedaan pendapat mengenai kenyang di surga. Menurut 
pendapat yang benar, tidak ada kenyang di surga, sebäb bila ada 
kenyang tentu hai itu akan menghalangi untuk terus menerus 


menikmati makanan. Jadi, yang dimaksud dengan Sl (tidak 


ada sesuatu pun yang mengenyangkanmu) adalah dilihat dari segi 
pandangan manusiawi dan tabiat manusia yang selalu mencari 
tambahan kecuali yang dikehendaki Allah, Penjelasan tentang hadits 
ini telah dipaparkan di akhir pembahasan tentang bercocok tanam. 


ft 
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39. Ingatnya Allah adalah dengan Perintah dan Ingatnya Para 
Hamba adalah dengan Doa, Ketundukan, Risalah dan 

Penyampaian 


« Jä 'i! pji f? >j) .<£,& : 


i-iry il ^ ÄI olft <#OB' £>1 


tfito ‘j'üi-jg* & Sl Jj j liMrž 

i '-J! &_*f Ö| J-Srf if ^sät ui yfr 4i0 *0 

Šji *i :'4 .(J^X ii J* ö# y b>fj 


diii 



Berdasarkan Firman-Nya, “Karma itu, ingatlah kamu kepada- 
Ku niscaya Aku ihgat (pula) kepadamu (Qs. Al Baqarah [2]: 152) 
“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu 
dia berkata kepada kaumnya, ‘Hai kaumku jika terasa berat bagimu 
tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat 
Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal Karena itu bulatkanlah 
keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk 
membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu itu 
dirahasiakan, laiu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), 
ahi tidak meminta upah sedikit pun daripadamu. Upahku tidak täin 
hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh supaya aku termasuk 
golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya) ” (Qs. 
Yuunus [10]: 71-72) 

Makna Ghummah adalah kesedihan dan kesulitan. 



Mujahid berkata, “Laiu lakukanlah terhadap diriku apa yang 
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ada di dalam dirimu.” TJfruq artinya putuskanlah. 


£•**"* es 2 * - *>*■» p«Jl j &-\ o|j :juU^ JlSj 

*—$ u—*— üt^ J4* & J J'* ijfb £ | »j i ' < » . j i e!j OCJj <^kt 

.or^Jii toij lj. ük ii;; ,ii pž- 


y y 


y y P y. 


*i JIaj CJ-ül ^ Ui- :UT^ 


Dan Mujahid bokata, “Dan jika seseorang dari orang-orang 
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, moka lindungilah dia 
supaya dia sempat mendengar firman ÄUah." Seseorang datang 
kepadanya laiu mendengarkan dengan seksama apa yang dia katakan 
dan apa yang diturunkan kepadanya, maka dia aman hin gga dia 
mendatanginya. Dia kemudian mendengarkan darinya kalam Allah 
dan hingga mengantarkannya yang aman baginya dari raana dia 
datang. Makna “berita yang besar” adalah Al Quran. Makna ‘‘kata 
yang benar” adalah yang haq di dunia dan diamallran. 



(A-ftf :«M <—W 


(Berdasarkan Firman-Nya, 


“Karena itu, ingatlah komu kepada-Ku .") Imam Bukhari dalam kitab 
Khalq Af *ai Al Ibad berkata, “Ayat ini menjelaskan bahwa ingatnya 
hamba berbeda dengan ingatnya Allah kepada hamba-Nya, karena 
ingatnya hamba adalah dengan doa, ketundukan, dan pujian, 
sedangkan ingatnya Allah adalah dengan memperkenankan.” 


Kemudian dia mengemukakan hadits Ümar see ara marju Jjk 
sr -hfcf LJ ptU jfi :JüS <bl (Allah 


berfirman, "Barangsiapa yang disibukkan oleh dzikir kepada-Ku 
sehingga tidak meminta kepada-Ku, maka Aku memberinya sebaik- 
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baik apa yang Aku berikan kepada mereka yang meminta. j 


Ibnu Baththal berkata, “Makna perkataan Imam Bukhari, bab 
“Ingatnya Allah dengan Perintah” adalah ingatnya Allah kepada para 
hamba-Nya adalah dengan memerintahkan mereka untuk menaati- 
Nya. Apabila mereka menaati-Nya maka rahmat-Nya dan anugerah 
nikmat dari-Nya untuk mereka, atau Allah mengadzab mereka bila 
mereka maksiat terhadap-Nya. Sedangkan ingatnya para hamba 
kepada Tuhan mereka adalah berdoa kepada-Nya, tunduk kepada-Nya 
dan menyampaikan risalah-Nya kepada para makhluk. Ibnu Abbas 
mengatakan tentang firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 152, 

(Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat [pula] 


kepadamü), ‘Bila hamba mengingat Tuhannya dalam keadaan 
menaati-Nya, maka Allah mengingatnya dengan rahmat-Nya. Dan bila 


dia mengingat-Nya dalam keadaan maksiat terhadap-Nya, maka Allah 

. ^ i t .4 t 


mengingatnya dengan laknat-Nya*. Jadi, makna 



äff 



(Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat [pula] kepadamü ) 
adalah ingatlah kepada-Ku dengan ketaatan niscaya Aku ingat pula 
kepadamü dengan pertolongan.” 


Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, “Maksudnya, ingatlah 
kepada-Ku dengan ketaatan niscaya Aku ingat kepadamü dengan 
ampunan.” 


Ats-TsaTabi menyebutkan sekitar empat puluhan lebih 
ungkapan tentang penafsiran ayat ini dari para ahli zuhud yang 
semuanya kembali kepada makna tauhid, pahala, kecintaan, doa dan 
pengabulan. Makna “dan ingatnya para hamba adalah dengan doa .. 
adalah semua yang disebutkannya cukup jelas berkenaan dengan para 
nabi, dan termasuk seluruh hamba dalam hai doa dan ketundukan.” 


Ibnu At-Tin mengemukakan, “Ingatnya hamba adalah dengan 
lisan, dan ketika dia hendak melakukan keburukan laiu ingat akan 
kedudukan Tuhannya laiu dia menahan diri dari itu. Dinukil dari Ad- 
Dawudi, bahwa suatu kaum berkata, ‘Sesungguhnya dzikir ini lebih 


i 
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utama’. Namun sebenamya tidak demikian, tapi ucapan dengan 
lisannya, laa ilaaha illallaah dengan tulus ikhlas dari hatinya adalah 
lebih utama daripada mengingat-Nya hanya dengan hatinya tanpa 
berbuat maksjat” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu dianggap lebih utama karena 
memadukan antara dzikir dengan lisan dan dzikir d engan hatt. 
Tampak pula keutamaannya karena sahnya penerimaan dzikrullah 
dengan lisan, tidak demikian halnya dzikir dengan hati. Menahan diri 
dari perbuatan buruk yang disebabkan karena dzikir (ingat kepada 
Allah) merupakan kadar tambahan yang disebabkan oleh keutamaan 
dzikir. Dengan demikian apa yang dinukilnya dari kaüm tersebut 
dianggap, bukan apa yang dibayangkannya. 

r j—f tPO (Dan bacakanlak kepada mereka berita 

penting tentang Nuh ...), Ibnu Baththal berkata, “Ini mengisyaratkan 
bahwa Allah menyebutkan Nuh dengan apa yang disampaikannya 
kepada orang-orang yang diperintahkan agar dia menyampaikan 
kepada mereka dan mengmga&an akan ayat-ayat Tuharmya. 
Demikian juga setiap nabi yang ditugaskan untuk menyampaikan 
Kitab-Nya dan syariat-Nya.” 


Ai Karmani berkata, “Yang dimaksud dengan penyebutan ayat 
ini adalah Nabi SAW disebutkan bahwa beiiau diperintahkan untuk 
membacäkan kepada umatnya dan menyampaikan kepada mereka, dan 
Nuh juga mengingatkan mereka tentang ayat-ayat Allah dan hukum- 
hukum-Nya.” 


: * . 


(Makna Ghummah adalah Kesedihan dan 

kesulitan). Ini adalah penafsiran firman Allah yang menceritakan 
tentang Nuh, i—It — te j—j—£ H p —> (Kemudian janganlah 

keputusanmu itu dirahasiakan) t yaitu kelanjutan dari firman-Nya, Jiij 

rW v f (Dan bacakanlak kepada mereka berita penting tentang 

Nuh). 
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Ibnu At-Tin mengemukakan, bahwa makna ghummah adalah 
sesuatu yang tidak j elas. Contohnya, ai qautnu fii ghummah artinya 
perkara kaum itu tidak j elas dan sanxar bagi mereka. Contoh lainnya, 
ghumma ai hilaal artinya bulan sabit itu tertutupi oleh sesuatu 
sehingga tidak terlihat. Kata ai ghammu juga berarti sesuatu yang 
menutupi hati dari kedukaan. 


1 li J 1 ® (Mujahid berkata. 


"Laiu lakukanlah terhadap dirihi apa yang ada di dalam dirimu. 
Ufruq artinya putuskanlah). Sanad-ny& disambungkan oleh Al Firyabi 
dalam kitab AuTafsir dari Warqa' bin Ümar, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah dalam surah Yuunus ayat 71, (*i 


(Laiu lakukanlah terhadap dinku, dan janganlah komu 

memberi tangguh kepadaku), dia berkata, “Maksudnya, lakuka nl a h 
terhadapku apa yang ada dalam rencanamu.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Kalimat uqdhuu ilayya artinya 
lakukanlah apa yang terpikirkan olehmu.” 


Yang lain berkata, “Maksudnya, cermatilah perkaranya dan 
bedakanlah, karena tidak ada syubhat, kemudian lakukanlah apa yang. 
kalian suka seperti pembunuhan atau pun lainnya, tanpa memberi 

tangguh.” 

Makna perkataan, :i5^' (Ufruq artinya putuskanlah) adalah 

cermatilah perkaranya dan rincikanlah, karena tidak ada syubhat. 

Dalam sebagian naskah (salinan) disebutkan, J*—*[ *' JW 

(Ada yang mengatakan, ufruq artinya putuskanlah). Jadi, bukan 
termasuk perkataan Mujahid. Ini dikuatkan oleh pengulangan kalunat 
jul^i J li j (Dan Mujahid berkata ) setelahnya. 



4 _ iit _il (Dan Mujahid berkata, "Dan jika seseorang dari orang- 
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orang musyirifän itu meminta perlindungan kepadamu, rnaka 
lindungilah äia supaya dia sempat mendengar firman Allah. " 
Maksudnya, seseorang datang kepadanya). Maksudnya, datang 


kepada Nabi SAW, &>: 


& Jjjf Uj «äjfe ti yz4 (.Laiu dia 


mendengarkan dengan seksama apa yang dia kaiakan dan apa yang 
diturunkan kepadanya, maka dia aman hingga dia mendatanginya ), 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 4—JU —>■ (Ketika dia 


mendatanginya), 

>r f&S' (Maka dia mendengarkan 

darinya Kalamullah dan hingga mengantarkannya yang aman 
baginya dari mana dia datang). Hadits ini diriwayatkan secara 
maushul oleh Al Firyabi dengan sõnad tersebut hingga Mujahid 
tentang surah At-Taubah ayat 6, j? Ü-f o\) (Danjika 


seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan 
kepadamu ), dia berkata, “Maknanya, seseorang datang kepada beliau 
talu mendengarkan apa yang beliau katakan dan apa yang diturunkan 
kepada beliau, maka dia aman hingga mendatanginya laiu mendengar 
kalam Allah hingga mengantarkannya kepada yang aman baginya.” 


Ibnu Baththal berkata, “Disebutkannya ayat ini adalah karena 
perinlah Allah kepada Nabi-Nya agar meUndtmgi orang yang meminta 
perlindungan hingga dia mendengar kalam Allah. Jika dia beriman 
maka itulah yang diharapkan, jika tidak maka hendaknya 
mengantarkannya kepada yang aman baginya, sehingga berikutnya 
Allah melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya terhadapnya.” 

:^ r Jõü\ L_3'j (Makna "berita yang besar ” adalah Al 

Qur'an). Ini adalah penafsiran Mujahid. Hadits ini diriwayatkan secara 
maushul oleh Al Firyabi dengan sõnad tersebut hingga sampai 
kepadanya. 

Ibnu Baththal berkata, “Disebut naba' (berita), karena 
itifnrmafii diftampaikan kepadanya. Maknanya, jika mereka bertanya 
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tentang berita besar, maka jawablah mereka dan sampaikanlah Al 
Qur' an kepada mereka.” 

Ar-Raghib berkata, “Kata an-naba' adalah infonnasi atau 
berita yang mengandung makna besar sehingga tercapailah ilmu atau 
dugaan kuat. Hak infonnasi atau berita yang disebut naba' adalah 
terbebas dari kebohongan.” 

i _, J_ipj J (Makna "katayang benar ” adalah 

yang haq di dunia dan diamalkan). Ibnu Baththal berkata, 
“Maksudnya, firman Allah dalam surah An-Naba' ayat 38, Ü 'SJ 

Ä (Kecuali siapn yang diberi izin fcepadanya olek Tufian 

Yang Maha Pemurah; dan dia mengucapkan kata yang benar). 
Artinya, yang haq di dunia dan diamalkan. Itulah yang diiztnkan untuk 
berbicara di hadapan Allah dengan syafaat bagi siapa yang diizinkan- 
Nya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan secara 
maushul olch Al Fiiyabi juga dari Mujahid dengan sanad tersebut. 

Al Karmani berkata, “Kebiasaan Imam Bukhari, apabila dia 
menyebutkan suatu ayat yang sesuai dengan judulnya, maka dia 
menyebutkan pula sebagian riwayat yang terkait dengan surah tersebut 
yang mengandung ayat tersebut dimana penafsirannya dinilai valid 
olehnya dan serupanya sebagai riwayat penguat.” 

Tampaknya, dia belum menangkap letak kesesuaian ayat yang 
terakbir ini dengan judulnya. Yang tampak dari kesesuaiannya, bahwa 
firman-Nya, * yang ditafsirkan dengan yang haq dan pengamalan 

di dunia adalah mencakup dzikrullah dengan lisan dan hati secara 
bersamaan dan sendiri-sendiri. Dengan demikian, ini sesuai dengan 
perkataannya (pada redaksi judulnya), ingatnya para hamba dengan 
doa, ketundukan. 
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Catatan 


Pada bab ini Imam Bukhari tidak mengemukakan satu pun 
hadits marfu’. Mungkin dia telah menyiapkan bagian yang 
dikosongkan (untuk diisi kemudian), namun para penyalin 
melewatkan bagian yang dikosongkan ini seperti lainjiya. Dan yang 
cocok untuk ini adalah hadits qudsi, ^—| *—ii ü* 

(Barangsiapa mengingat-Ku di dalam diri-Nya maka Ahi 
mengingatnya di dalam Diri-Kü). Hadits ini telah dikemukakan, 
karena selain itu bisa juga diterapkan hadits, ^ Sti Ji ir* 

(Barangsiapa menyebut-Ru di dalam suatu khalayak maka Aku 
menyebutnya di dalam khalayak dengan rahmat dan ampunari). 
Kemudian saya mendapatkannya dalam kitab Khalq Af ai Al Ibad, 
Imam Bukhari mengemukakan hadits Abu Hurairah yang di dalamnya 
disebutkan, :*#' Jj# ik Oj* 1 

(Jika kalian mau, bacalah, “Hamba itu berkata, "Segala puji 


bagi Allah Tuhan semesta alam maka Alldh berfirman, 'Hamba-Ku 
telah memuji-Ku ”) hingga redäksi, 

jL_^ U Jrij J? W :<#» (Hamba itu berkata, “Hanya 


kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu komi memohon 
pertolongan. ” Maka Allah berfirman, “Ayat ini antara Aku dan 
hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta .") 


Imam Bukhari berkata, “Ini menjelaskan bahwa permohonan 
hamba adalah selain apa yang diberikan Allah, dan perkataan hamba 
adalah selain perkataan Allah. Dari hamba adalah doa dan 
ketundukan, sedangkan dari Allah adalah perintah dan pengabulan.” 


Hadits Abu Hurairah im dinuki! oleh Malik, Muslim dan para 
penulis kitab As-Sunan, namun hadits ini tidak memenuhi kriteria 
Imam Bukhari sehingga dia hanya mengisyaratkan, dan yang seperti 
ini banyak ditemukan dalam kitab Shahih Bukhari . 
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40. Firman Allah, ijiatf iii fyUŠtd “Kurena Uu janganlah komu 

/ ^ 

mengadakan sekutu-sekutu hagi Allah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 22) 





Dan firman Allah, “Dan komu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya 
(Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam,” (Qs. Fushshilat 
[41]: 9) “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
(nabi-nabi) sebelummu , ( Jika komu mempersekutukan (Allah), niscaya 
akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi. Karena itu, hendaMah Allah saja kamu sembah dan 
hendaklah kamu termasuk ormg-orang yang bersyukur” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 65-66) dan fiiman-Nya, “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah Tuhan yang lain beserta AUah” (Qs. Al Furqaan [25]: 
68 ) 


Udb y'j) i&jrpi ^ t ^ % ijb jij 

* j » e s * f 


•fifä ajjii <Ai 'J# >jVj sMiüJ' ^ bi) 3 y 

<—W jüi jiiit jb ^ üj .vjs- ^*3 

* ^ > * * 


.0'ü* ijlä jfr 3»j) 


Ikrimah berkata: “Don sebagian besar dari mereka tidak 
beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
Allah (dengan sembahan-sembahan lain)” (Qs. Yuusuf [12): 106) 
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“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah yang 
menciptakan mereka ?” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 87) Dan " Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumU niscaya mereka menjawab, 
* AUah \” (Qs, Az-Zumar [39]: -38) Itulah keimanan mereka padahal 
mereka juga menyembah, selain-Nya. Detnikian juga apa yan g 
disinggung mengenai diciptakannya perbuatan para hamba dan usaha 
mereka berdasarkan firman-Nya, “ Dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi- 
rapinya (Qs. Al Furqaan [25]: 2) 



Mujahid berkata, “ Kami tidak menurunkan malaikat 
melainkan dengan benar.” Maksudnya, dengan risalah dan adzab. 
“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang 
kebenaran mereka Maksudnya, para penyampai dan pelaksana dari 
kalangan para rasul. " Dan sesungguhnya kami posti menjaganya 
Maksudnya, di sisi Kami. “ Dan orang yang membawa kebenaran 
Maksudnya, Al Qur'an. “Dan membenarkannya .** Maksudnya, orang 
mukmin berkata pada Hari Kiamat, ‘Inilah yang Engkau berikan 
kepadaku, yang aku mengamalkannya ’. ” 


'■&? j&if sJJUl y -.'fLj & Žil jk JJl cJL :JtS ÄI xi 'Ji. 


P ,j£3 01 :£j .aut ^ fli jll õf : Ju ?Ä. 

:Jli p :’Jb .aü of Lite ä'Jj õf p :Jl 1YJ 
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1*4 * 




ti 


'j'j r 


7520. Dari Abdullah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW, ‘Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?’ Beliau 
menjawab, ‘Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dia-lah 
yang menciptakanmu’. Aku berkata, ‘Itu sungguh besar’. Aku berkata 
lagi, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau menjawab, ‘Kemudian engkau 
tnembunuh anakmu karena takut dia makan bersamamu*. Aku berkata 
lagi, ‘Kemudian apa lagi?' Beliau menjawab, 'Kemudian engkau 
berzina dengan isteri tetanggamu' 


Keterangan Hadits 

(Bab firman Allah , “Karena itu janganlah komu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah” "Dan kärnu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya 
[Yang bersifat] demikian itulah Tuhan semesta alam.") Kemudian 
Tmam B nirhar i mengemukakan beberapa ayat dan atsar hingga 
menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud, s-kdi ^ tj-e ^3' 

'yj & di üf: Jtf fJti alf (Aku bertanya kepada Nabi 

SAW, “Dasa apakah yang paling besar di sisi Allah?" Beliau 
menjawab, "Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dia-lah 
yang menciptakanmu .") 

Kata an-niddu disebutkan dengan harakat kasrah pada hurhuf 
mm dan tasydid pada huruf dal. Ada yang mengatakan bahwa an- 
nadiid artinya bandingan sesuatu yang tidak menyelisihinya dalam 
perihalnya. Ada juga yang mengatakan bahwa kahinat niddu asy-syai ' 
adalah siapa yang menyertai sesuatu (menyekutuinya) dalam 
intisarinya. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ar-Raghib. 


Dia berkata, “Kata adh-dhidhdhu (lawan) adalah salah satu 
Har i dua yang berlawanan. Keduanya adalah dua hai yang berbeda 
yang keduanya tidak dapat bersatu dalam sesuatu, berbeda dengan an- 
niddu dalam hai persekutuan namun menyamainya dalam hai 
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perlawanan (kebafikan).” 

Ibnu Baththal berkata, “Pada bab ini hnam Bukhari 
mengemukakan penetapan penisbatan semua perbuatan dari para 
makhluk kepada Allah, baik itu berupa kebaikan maupun keburukan. 
Semua itu bagi Allah adalah makhluk sedangkan bagi para hamba 
(makhluk) adalah upaya. Tidak ada sesuatu pun dari makhluk yang 
dinisbatkan kepada selain Allah sehingga menjadi sekutu bagi-Nya 
dan yang menyamai-Nya dalam penisbatan perbuatan kepada-Nya. 
Allah tel ah memperingatkan para hamba-Nya mengenai hai ini dengan 
ayat-ayat tersebut dan ayat-ayat lainnya yang menyatakan penafian 
sekutu dan tuhan yang diseru bersama-Nya. Jadi, sanggahan ini 
mencakup sanggahan terhadap orang yang menyatakan bahwa Dia 
menciptakan perbuatannya, dan mengatakan apa yang diperingatkan 
kepada orang-orang yang beriman atau dipujikan kepada mereka, 
termasuk di antaranya adalah apa yang memburukkan orang-orang. 
Hadits bab ini jelas menunjukkan hai ini,” 

Al Karmani berkata, “ludul ini mengindikasikan bahwa 
maksudnya adalah penetapkan penafian sekutu dari Allah. Ini lebih 
cocok disebutkan di awal pembahasan tentang tauhid ini. Namun 
maksudnya di sini bukan itu, tapi maksudnya adalah menerangkan 
status perbuatan para hamba yang merupakan ciptaan Allah. Karena 
jika perbuatan mereka adalah hasil ciptaan mereka sendiri, berarti 
mereka adalah para sekutu Allah dan para mitra-Nya dalam mencipta. 
Selain itu, ini juga mengandung sanggahan terhadap golongan 
Jahmiyah yang mengatakan, bahwa tidak äda kekuasaan (kemampuan) 
bagi hamba sama sekali. Juga terhadap golongan Mu’tazilah yang 
mengatakan, bahwa di dalamnya tidak ada peran kekuasaan Allah. 
Menurut madzhab yang benar, tidak ada paksaan dan tidak pula 
kekuasaan (kemampuan), tapi di antara keduanya. 

Jika ada yang mengatakan, tidak terlepas dari statusnya 
sebagai perbuatan hamba dengan kekuasaan (kemampuan) darinya, 
sebab tidak ada perantara antara penafian dan penetapan, maka 
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menurut pandangan pertama berarti “menetapkan kekuasaan 
(kemampuan)” sebagaimana yang diklaim oleta golongan Mu’tazilah, 
dan kalau tidak berarti menetapkan paksaan yang merupakan pendapat 


golongan Jahmiyah, 

Jawabannya, hamba mempunyai kekuasaan (kemampuan) 
yang digunakan untuk membedakän antara yang turun dan menara 
dan yang teijatuh darinya. Namun tidak ada pengaruhnya untuk itu, 
tetapi peibuatannya itu teijadi karena kekuasaan Allah. Jadi, dampak 
dari kemampuannya itu adalah setelah hamba diberi kemampuan 
untuk itu, dan inilah yang disebut dengan ai kasb (upaya). Kesimpulan 
dari pendefinisian ini adalah, kekuasaan (kemampuan) hamba adalah 
sifat yang bisa dilakukan dan bisa juga ditinggalkan, dan itu sesuai 


dengan kehendak.” 

T~mam Bukhari telah mengurutkan dalam kitab Khalq Afal Al 
Xbad pada pembahasan masalah ini dan berdalil dengan beberapa ayat, 
hadits dan atsar dari para sahabat mengenai ini. Apa yang 
dikemukakannya di sini sebagai sanggahan terhadap orang yang tidak 
membedakan antara tilawah (bacaan) dan matluwwu (yang dibaca). 
Karena itu, dia melanjutkan judul ini dengan judul-judul yang tericait 
Hpnoflunva. di antaranva: bab firman Allah, *—! ** 


(Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur an 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nyar (Qs. Al Qiyaamah [75]: 
16), bab firman Allah, ^ C Dan rahasiakanlah 

perkataanmu ätau lähirkanlah (Qs. Al Mulk [67]: 13) dan lain 


sebagainya. 

Tmam Ahmad dan yang mengikutinya sangat mengingkan 
orang yang berkata, “Lafazhku dengan Al Qur'an adalah makhluk. 
Ada yang mengatakan, bahwa yang mengatakannya pertama kali 
adalah Al Husain bin Ali Al Karabisi, salah seorang sahabat Asy- 
Syafi’i yang menukil kitab lamanya. Ketika hai ini sampai kepada 
Ahmad, dia menyatakannya bid’ah dan mengucilkannya. Ketika itu 
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dikatakan oleh Daud bin Ali Al Ashbahani, tokoh golongan 
Zhahiriyah, saat dia berada di Naisabur, maka dia diingkari oleh 
Ishaq. Laiu hai ini sampai kepada Ahmad, dan ketika dia datang ke 
Baghdad untuk masuk ke tempatnya, dia tidak düzinkan, 

Ibnu Abi Hatim telah mengumpulkan nama-nama orang yang 
dicap sebagai lafzhiyyah , bahwa mereka adalah orang Jahmiyah, dan 
temyata mereka mencakup pula sejumlah imam mereka. Dia pun 
menyebutkan bab tersendiri sebagai sanggahan terhadap golongan 
Jahmiyah. Di antara yang disimpulkan dari pandangan para peneliti 
mereka, bahwa mereka hendak menetapkan materi suara pada Al 
Qur'an sebagai sifat karena suara itu adalah makhluk. Jika ini 
dibenarkan, maka tidak ada seorang pun yang benar di antara mereka, 
karena berard menyatakan bahwa gerakan lisannya saat membaca 
adalah qadiim. 

A! Baihaqi dalam kitab Al Asma' wa Ash-Shifat berkata, 
“Madzhab para salaf dan khalaf dari kalangan ahli hadits dan Sunnah, 
bahwa Al Qur'an adalah kalam AUah, dan itu adalah salah satu sifat 
Dzat-Nya. Tentang tilawah, mereka memiliki dua madzhab, di 
antaranya ada yang membedakan antara tilawah (bacaan) dan 
matluwwu (yang dibaca), dan di antaranya ada juga yang tidak 
membicarakan hai ini. Pendapat yang dinukil dari Ahmad bin Hanbal 
menyebutkan, bahwa dia menyamakan keduanya. Dia menetapkan 
materinya dengan maksud agar seseorang tidak terseret kepada 
penyataan bahwa Al Qur'an adalah makhluk.” 

Kemudian dia menisbatkan penyandaran pendapat dari dua 
jalur hingga kepada Ahmad, bahwa dia mengingkari pendapat yang 
dinukil darinya yang menyebutkan bahwa dia mengatakan lafazhnya 
Al Qur'an bukan makhluk, Selain itu, dia mengingkari pendapat yang 
menyatakan lafazhnya Al Qur'an sebagai makhluk, dan Al Qur'an 
bukanlah makhluk. Laiu dia mengambil zhahir pendapat ini. Pendapat 
kedua adalah orang yang tidak mengerti maksudnya, padahal itu telah 
dijelaskan pada pendapat yang pertama. 
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Demikian juga yang dia nukil dari Muhammad bin Aslam Ath- 
Thusi, bahwa dia berkata, “Suara dari yang bersuara adalah kalam 
Allah.” 

Ini adalah ungkapan buruk namun yang dimaksud bukan 
zhahimya, tetapi yang dimaksud adalah penafian bahwa status 
matuluw (yang dibaca) adalah makhluk. Seperti itu pula yang 
dikemukakan oleh Muhammad bin Khuzaimah. 


Abu Bakar Adh-Dhab’i Al Faqih, salah seorang imam yang 
merupakan salah seorang murid Ibnu Khuzaimah tel ah menyatakan 
keyakinannya. Di dalamnya dinyatakan bahwa Allah masih tetap 
berbicara, dan tidak ada yang menyerupai perkataan-Nya. Karena 
Allah telah menafikan penyerupaan pada sifat-sifat-Nya sebagaimana 
Dia menafikan penyerupaan pada Dzat-Nya. Allah juga menafikan 
“häbis” dari perkataan-Nya sebagaimana menafikan “binasa” dan 
Diri-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam surah Al kahfi ayat 109, 

jj bUS’ Jilf £>f ji j4\ (Sungguh habislah lautan itu sebelum häbis 


[ditulis] kalimat-kalimat Tuhanku ) dan firman-Nya dalam surah Al 
Qashash ayat 88, ^ JS' ( Tiap-tiap sesuatu posti binasa, 

hecuali Allah). Kemudian hai ini dibenarkan dan disepakati oleh Ibnu 


Khuzaimah. 

Yang lain berkata, “Sebagian mereka mengira, bahwa Imam 
Bukhari menyelisihi Imara Ahmad, padahal sebenamya tidak 

bahkan orang yang mencermati perkataan tidak akan 
menemukan penyelisihan maknawi. Tapi biasanya apabila orang alim 
berusaha menyangkal suatu bid’ah, maka sebagian besar perkataannya 
dalam menyangkalnya tidak disertai dengan pengimbangnya. Ketika 
Imam Ahmad dihadapkan dengan orang yang mengatakan bahwa Al 
Qur an adalah makhluk, mayoritas perkataannya adalah menyangkal 
mereka hingga sangat mendalam sampai mengingkari orang yang 
tawaqquf tanpa mengatakan makhluk dan tidak pula bukan makhluk. 
Terhadap orang yang mengatakan lafazhku dengan Al Qur'an adalah 
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makhiuk agar tidak merembet kepada orang yang mengatakan Al 
Qur'an dengan lafazhku adalab makhiuk. Padahal perbedaan antara 
keduanya cukup j elas namun samar bagi yang lain, 

Ketika Imam Bukhari menghadapi orang yang mengatakan 
bahwa suara-su ara para hamba bukan makhiuk, sampai-sampai 
sebagian mereka mengatakan bahwa demikian juga tinta dan kertas 
setelah penulisan Al Qur'an, maka mayoritas perkataannya adalah 
menyangkal mereka. Dia sangat mendaiam ketika berdalil dengan 
beberapa ayat yang menyatakan bahwa perbuatan para hamba adalah 
makhiuk. Dia sangat mendaiam dalam hai ini hingga dinisbatkan 
bahwa dia dari golongan Lafzhiyyah. Sementara orang yang 
mengatakan bahwa yang terdengar dari pembaca Al Qurian adalah 
suara qadiim , tidak pemah dikenal dari pendapat para salaf. Selain itu, 
Imam Ahmad maupun para imam sahabatnya tidak pemah 
mengemukakannya, tetapi sebab penisbatan itu kepada Ahmad adalah 
perkataannya bahwa orang yang mengatakan lafazhku dengan Al 
Qur'an sebagai makhiuk adalah orang Jahmiyah. OI eh sebab itu, 
mereka mengira bahwa dia menyamakan lafazh dan suara. Padahal 
tidak pemah dinukil dari Ahmad mengenai suara sebagaimana yang 
dinukil darinya mengenai lafazh, bahwa dia menyatakan see ara j elas 
di beberapa tempat, dan suara yang terdengar dari pembaca Al Qurian 
adalah suara qari'. Hai ini dikuatkan oleh hadits, p&i j—tfj—il* 

(Hiasailah Al Qur 'an dengan suara kallan). 


Perbedaan antara keduanya, bahwa lafazh dinisbatkan kepada 
yang mengatakannya yang pertama. Bagi orang yang meriwayatkan 
hadits dengan lafazhnya, bahwa itu adalah lafazhnya, sedangkan orang 
yang meriwayatkan dengan selain lafazhnya, maka dikatakan bahwa 
ini maknanya, sedangkan lafazhnya demikian. Mengenai hai ini tidak 
pemah dikatakan, ‘Ini suaranya’. Karena Al Qur an adalah kalam 
Allah dan lafazh-Nya, sedangkan maknanya bukan kalam-Nyz. 


Firman Allah dalam surah Al Haaqqah ayat 40, Jj—-j Jj—il 


f' 
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(Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah benar-benar wahyu [Allahyang 
diturunkan kepadaj Rasul yang mulid). 

Ada perbedaan pendapat mengenai hai ini, apakah itu Jibril 
atau Rasulullah SAW. Yang jelas maksudnya adalah penyampaian, 
karena Jibril adalah yang menyampaikan dari Allah kepada Rasulullah 
SAW, sedangkan Rasulullah SAW adalah orang yang menyampaikan 
kepada manusia. Sama sekali tidak ada nukilan dari Ahmad yang 
menyatakan bahwa perbuatan hamba adalah qadiim dan tidak pula 
suaranya. 

Sementara itu Imam Bukhari menyatakan bahwa suara para 
hamba adalah makhluk, dan bahwa Ahmad tidak menyelisihi hai itu. 
Dalam kitab Khalq Afal Al Ibad, dia berkata, “Apa yang mereka 
klaim dari Ahmad sebagian besamya jelas bukan darinya, tetapi 
mereka tidak memahami maksudnya dan madzhabnya. Karena yang 
dikenal dari Ahmad dan para ahli ilmu bahwa kalam Allah bukan 
mglrhl nkj sedangkan perkataan selain-Nya adalah makhluk. Akan 
tetapi mereka tidak suka menggali hal-hal yang samar dan 
menghindari membicarakan mengenai itu dan memperdebatkannya 
kecuali apa yang telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW.” 

Kemudian dia menukil dari sai ah seorang ulama di masanya, 
bahwa dia berkata, “Al Qur'an dengan lafazh kita. Lafazh adalah 
sesuatu yang satu. Jadi tilawah (bacaan) adalah matluw (yang dibaca) 
dan qira'ah (bacaan) adalah maqru' (yang dibaca).” Laiu ada yang 
mengatakan kepadanya, bahwa tilawah (bacaan) adalah perbuatan 
pembaca, maka dia berkata, “Aku kira itu adalah dua mashdar.” Laiu 
ada yang m^ga takan kepadanya, “Kirimkan surat kepada orang yang 
menyuratimu tentang apa yang engkau katakan.” Namun surat itu 
dikembalikan, maka dia pun berkata, “Bagaimana lagi, itu telah 

berlalu.” 

Kesimpulan yang dinukil dari para ahli kalam mengenai 
masalah ini ada lima pendapat, yaitu: 
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1. Pendapat golongan Mu’tazilah bahwa itu adalah makhluk. 

2. Pendapat golongan Kilabiyyah, bahwa itu qadiim dan berdiri 
dengan Dzat Tuhan, bukan sebagai huruf dan bukan pula 
suara. Yang ada di antara manusia adalah ungkapan dari-Nya, 
bukan esensinya. 

3. Pendapat golongan Sahmiyyah, bahwa itu adalah huruf-huruf 
dan suara yang esensinya qadiim , yaitu esensi huruf-huruf 
yang tertulis itu dan suara-suara yang terdengar itu. 

4. Pendapat golongan Karamiyyah, bahwa itu muhdats, bukan 
makhluk. Penjelasan lebih j auh mengenai hai ini akan 
dipapaikan pada bab berikutnya. 

5. Itu adalah kalam Allah, bukan makhluk, dan bahwa Allah tetap 
berbicara apabila Dia menghendaki. 

Demikian yang dicatat oleh Ahmad dalam kitab Ar-Radd ala 
Al Jahmiyyah. Sementara para sahabatnya terbagi menjadi dua 
golongan, di antara mereka ada yang mengatakan bahwa itu lazim 
bagi Dzat-Nya. Sedangkan huruf-huruf dan suara-suara itu terpisah, 
tidak menyertai, dan kalam- Nya itu bisa didengar oleh siapa yang Dia 
kehendaki. Sebagian besar mereka mengatakan, bahwa Allah 
berbicara dengan apa yang Dia kehendaki kapan pun Dia kehendaki, 
dan bahwa Dia menyeru Musa ketika berbicara kepada-Nya, yang 
mana sebelumnya tidak pemah menyerunya. 

Sementara pendapat yang dianut oleh golongan Asy’ariyah, 
bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah, bukan makhluk, tertulis di 
dalam mušhaf, terpelihara dalam dada dan dibaca oleh lisan. Allah 
berfirman dalam surah At-Taubah ayat 6, {Maka 

lindungilah dia supaya dia sempat mendengar firman Allah), dan juga 
firman-Nya dalam surah Al Ankabuut ayat 49, jjü# J* £>1? y* 

JUll Ijljf ( Sebehamya, Al Qur 'an itu adalah ayat-ayat yang nyata 

di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu). Dalam hadits yang 
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* 

diriwayatkan oleh Imatn Bukhari dan Muslim dan Ibnu Ümar 



(Janganlah kalian membawa pergi Al Qur'an ke negert musult, 
karma dikhawatirkan dirampas olek musuh). Maksudnya bukan yang 

ada di dada, tapi yang ada di dalam lembaran (mushaf). 


Para salaf sependapat, bahwa yang ada dalam mushaf adalah 
kalam Allah. Sebagian mereka berkata, “Al Qur'an adalah sebutan 
dan yang dimaksud adalah maqru' (yang dibaca), yaitu sifat qadiim. 
Juga sebagai sebutan dan yang dimaksud adalah qira 'ah (bacaan), 
yaitu lafazh-lafazh yang menunjukkan itu.” 

Oleh karena itu, teijadi perbedaan pendapat. Adapun 
perkataan, “Sesungguhnya Dia Maha Suci dari hunif-huruf dan suara- 
suara,” maksudnya adalah perkataan yang berdiri dengan Dzat yang 
Suci, yaitu yang termasuk sifat-sifat yang qadiim. Jika huruf-huruf itu 
berupa gerakan alat seperti lisan dan bibir, maka itu adalah tubuh, dan 
jika berupa tulisan maka itu adalah benda. Sedangkan adanya tubuh 
dan benda pada Dzat Allah adalah mustahil. Orang yang menetapkan 
itu berarti menyatakan Al Quran adalah makhluk, karena roemang 
arahnya ke situ namün tidak memaksudkan itu. Sebagian mereka 
beralil dengan menyatakan qadim -nya huruf-huruf sebagaimana yang 
dinyatakan oleh golongan Salimiyyah. Di antara mereka ada juga yang 
menyatakan berdiri dengan Dzat-Nya. Karena tidak jelasnya masalah 
ini, maka banyak larangan para salaf untuk membicarakannya secara 
mendalam, dan mereka mebatasinya dengan meyakini bahwa Al 
Qur'an adalah kalam Allah, bukan makhluk. Ini merupakan pendapat 
yang paling selamat. 

i/y illi liialt il Jiifäy (Dan kamu adakan sekutu-sekutu 


bagi-Nya [Yang bersifat] demikian 
Dalam sebagian naskah dicantumkan. 


itulah Tukan semesta alam). 
t>j äU> litilt Ü i jfed Ü 


(Maka janganlah kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya [Yang 
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bersi/atj demikian itulah Tuhan semesta alam), dan ini saläh. 

-jji Jr ai» jW JaW* Jü aöW säj 

' . •• ^ A V .. ' . ■ 

Jj^Tu^Jl J_* J—S”) 41 1 Jj (Dan sesungguhnya telah diwahyukan 


kepadamu dan kepada [nabi-nabi] sebelummu, 'Jika kamu 
mempersekutukan [AUah], nvscaya akan hapus amalmu dan tentulah 
kamu —hingga firman-Nya— karena itu, maka hendaklah AUah saja 
kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
bersyukur ’.”) Dalam riwayat Karimah, kedua ayat ini dicantumkan 

" ri 

secara lengkap. 


Ath-Thabari berkata, “Ini termasuk perkataan ringkas yang 
maksudnya adalah mendahulukan redaksi. Maknanya, sungguh telah 
diwahyukan kepadamu, jika kamu mempersekutukan (Allah) — 
hingga firman-Nya— termasuk orang-orang yang merugi. Dan telah 
diwahyukan kepada (nabi-nabi) sebelum kamu seperti apa yang 


diwahyukan kepadamu. Makna 



adalah niscaya gugurlah 


amalmu.*’ 


Yang dimaksud di sini adalah ancaman keras bagi yang 
mempersekutukan Allah, dan bahwa syirik telah diperingatkan dalam 
semua syariat. Selain itu, manusia akan mendapat ganjaran amalnya 
bila terbebas dari syirik, namun ganjaran amalnya akan gugur jika dia 
berbuat syirik. 


■■ -flL 



r + - 


- j 

üjpM *j| Jj JJ ij {pan orang-orang yang tidak 


menyembah Tuhan yang lain beserta Allah). Dengan mengemukakan 
ini, Imam Bykhari ingin menunjukkan apa yang terdapat pada 
sebagian jrnur periwayatan hadits marfu ’ dalam bab ini sebagaimana 


yang telah dikemukakan dalam tafsir surah Al Furqaan. Sebab di 
dalarnn^a, setelah redaksi, žljls?■ ILIÄj Jiljf Oi (engkau berzina dengan 

isteri tetanggamu ) disebutkan redaksi, JjäJ WäJdai «Ju cijfy 

JUŠt $1 Ä* £* öjtJj ^ JjjJij) .p&j Ä' Äi (pan turunlah 



ayat ini sebagai pembenaran sabda Rasulullah SA W itu, Dan orang- 
orangyang tidak mmyembah tuhan yang lain beserta Allah . *) 

T ampaknya, dengan ini Im sm Bukhari mengisyaratkan 
penafsiran kata ai ja 7 yang disebutkan pada kedua ayat sebelumnya, 
dan yang dimaksud adalah doa, baik itu bermakna seruan, ibadah, 
maupun keyakinan. Imam Ahmad telah membantah orang yang 



(Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab ) dan 
mengatakan bahwa ayat im sebagai dalil yang menunjukkan bahwa Al 
Quran adalah makhluk, kaarena sesuatu yang “dijadikan” adalah 
makhluk. Dia menyangkalnya dengan firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 22, laü-J 4 U lj—*-t {Karma itujanganlah kamu 

I 

mmgadakan sekutu-sefcutu bagi Allah). 

Dalam membantah golongan Jahmiyyah, Ibnu Abi Hatim 
menyebutkan bahwa Ahmad menyangkal mereka dengan firman Allah 
dalam surah Al Fiil ayat 5, J/'— ^ J #** 4 ( Lalu Dia menjadikan 

mereka seperti daun-daun yang dimakan [ulatj ). Jadi maknanya 
bukan (laiu Dia menciptakan mereka). 


Seperti itu pula dalil Muhammad bin Aslam Ath-Thusi dengan 
fuman Allah dalam surah Al Furqaan ayat 37, O pj* f*£> 

1 ilt (pan [telah Kami binasakan] kaum Nuh 

tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka 


dan Kami jadikan [cerita / mereka itu pelajaran bagj mattusid), dia 
berkata, “Apakah Allah menciptakan mereka setelah 


menenggeiamkan mereka?” 

Diriwayatkan dari Ishaq bin Rahawaih, bahwa dia berdalil 
untuk itu dengan firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 100, 
SJ* tXTju di t jLmtj (Dan mereka [orang-orang musyrik] mmjadikan 
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jin itu sekutu bagi Aitäh). Dari Nn’aim bin Hammad, bahwa untuk itu 

j 

dia berdalil dengan firman Allah dalam surah Al Hijr ayat 91, i>J *Zr 
ixjn f oT^Jüt (Menjadikan Al Qur 'an itu terbagi-bagi ). Diriwayatkan 


dari Abdul Aziz bin Yahya Al Makki, ketika berdebat dengan Bisyr 
Al Mansi, saat dia mengatakan bahwa finnan Allah, di 

ü 1 

{Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab ) 
adalah nash yang menyatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk, 
maka dia puu menyangkalnya dengan firman Allah dalam surah An- 
Nahl ayat 91, %—& Äi *iäj (Sedang kamu telah menjadikan 

Allah 1 sebagai saksimu [terhadap sumpah-sumpah itu]) dan dengan 
firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 63, £ J>*ji' 

Um jt&uy (Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara 

* + 

kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian [yang lainj). 

Kesimpulannya, kata ai ja 7 dalam Al Qur an dan dalam 
bahasa Arab mempunyai banyak makna. 


Ar-Raghib berkata, “Kata ja 'ala adalah kata umi 
semua kata kerja dan mempunyai lima makna, yaitu: 

a. (menj adi atau dalamkondisi), contöhnya: 


pada 



b. 


c. 


d. 


(Zaid punberbicara). 

J—srj? (mengadakan), seperti firman Allah dalam surah Al 

JL ^ ■ 

An’aam ayat 1, jj—« 0 «-U i» 1 (Dan mengadakan gelap 

dan terang). 

. . i 

Mengeluarkan sesuatu dari sesuatu, seperti finnan Allah dalam 
surah An-Nahl ayat 72, ■* J*—J —(Dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu anak-anak). 

Menj adi sesuatu dalam kondisi yang khusus, seperti firman 
Allah dalam surah Al Baqarah ayat 22, l— 
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(Menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu). 


Menetapkan sesuatu pada sesuatu, contohnya yang berupa 
kebenaran adalah fiiman Allah dalain surah Al Qashash ayat 7, 



A 6 aü) sjilj dt (Sesungguhnya Kami akan 


mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya [salah 
seorang] dari para rasul)- Contohnya berupa kebatilan adalah 
firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 136, C 


(Dan mereka memperuntukkan bagi Allah 

satu bagian dari tanaman dan temak yang ielah diciptakan 
Allah):* 

Sebagian mereka menetapkan makna yang keenam, yaitu 
penyifatan, contohnya firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 
91, '*< Idj (Sedang kamu telah menjadikan 

Allah sebagai saksimu [terhadap sumpah-sumpah ituj). Telah 
dikemukakan bahwa ini berni akna doa, seruan dan keyakinan. 


i 1 LiJC? Jtfj (Ikrimah berkata ...)• Riwayat mi diriwayatkan 

see ara maushul oleh Ath-Thabari dan Hannad bin As-Sari, dari Abu 
Al Ahwash, dari Simak bin Harb, dari Ikrimah mengenai firman Allah 

dalam surah Yuusuf ayat 106, jt# (P an 


sebagian besar dari mereka tidak benman kepada Allah , melainkan 
dalam keadaan mempersekutukan Allah [dengan sembahan-sembahan 
lain ]), dia berkata, “Ditanyakan kepada mereka, ‘Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?* Mereka menjawab, ‘Allah’. Itulah 
keimanan mereka padahal mereka juga menyembah selain-Nya. 


Diriwayatkan dari jalur Yazid bin Al Fadhl Ats*Tsamani, dan 
Ikrimah tentan fiiman Allah dalam sundi Yuusuf ayat 106, »j 


lsJr •* i * (Dan sebagian besar dari mereka tidak 

7 * a * * 

beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
Allah [dengan sembahan-sembahan lain]), dia berkata, Itu adalah 
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flrman Allah dalam surah Luqmaan ayat 25, jlU ji ju j 

&l äJ (Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada 



mereka, "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? ” Tentu 
mereka äkan menjawab, " Allah ”) Dan jika mereka ditanya tentang 
Allah dan tentang sifat-Nya, mereka menjawab dengan selain sifat- 
Nya, dan mereka menetapkan . anak bagi Allah serta 
memp ers ekutukan-Nya. ’ ’ 


Selain itu, diriwayatkan juga hadits serupa dengan sanad yang 
shahih dari Atha' dan dari Mujahid, dan dengan sanad yang hasan 
dari jalur Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ‘Di antara 
keimanan mereka adalah apabila dikatakan kepada mereka, ‘ Siapa 
yang menciptakan langit? Siapa yang menciptakan bumi? Dan siapa 
yang menciptakan gunung-gunung?' Mereka menjawab, ‘Allah’. 
Namun mereka mempersekutukan-Nya.” 


il—IfJi J Uil J 'jfs Uj (Dan apa yang disinggung mengenai 

< ^ H W 


diciptakannya perbuatan para hamba). Dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan dengan redaksi. J'—Redaksi pertama adalah redaksi 


mayoritas periwayat. 


(Dan ttsaha mereka). Dalam suatu riwayat 
djcantumkan dengan redaksi, ..pij. Pembahasan tentang kata ai 
kasb telah dipaparkan, dan nanti äkan disingung lagi dalam penjelasan 




firman Allah dalam surah Ash-ShaafFaat ayat 96, £>>JUÜ Uj jJ& U - mj 


i •. 

(Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat itu). 


i(pi i JT jJUj (Berdasarkan Jirman-Nya, “Dow 


Dm fe/uA menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran - 
ukurannya dengan serapi-rapinya' 7 ) Segi pehgarnbilan dalilnya 

V J y. 

adalah keumüman firman-Nya, i J—f J—JU- (D«n Dm *e/aA 

. 

menciptakan segala sesuatu), sedangkan kata ai kasb (upaya) adalah 
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fiesiiatii, sehingga merupakan makhluk Allah. 


:&j\t ‘i! Jj* U ilAUdi Jdj (Mujahid 

„ > / -r 


berkata, “Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan benar ” 
Maksudnya, dengan risalah dan adzab). Hadits ini diriwayatkan secara 
maushul oleh Al Firyabi dari Warqa, dan Ibnu Abi Najih, dan 


Mujahid. 








v> 


I (“j4gar Dia 


menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran 
moeka” Maksudnya, para penyampai dan pelaksana dari kalangan 
para rasul). Ini adalah penafsiran Al Firyabi juga dengan sanad 


tersebut. 


Ath-Thabari berkata, “Maknanya, Aku mengambil peijanjian 
dari para nabi tersebut agar Aku dapat menanyakan kepada siapa yang 
Aku utus tentang apajawaban dari umat-umat mereka.” 

* —1 \ — t\j (“Dan sesungguhnya Kami posti 


menjaganya” Maksudnya, di sisi Kami). Im juga berasal dan 
perkataan Mujahid yang dinukil oleh Al Firyabi dengan sanad 
tersebut. 


j* "X 


^JLJl tJÄ fy J jJt *4 õ-Lalt* 

(“Dan orang yang membawa kebenaran” 



Maksudnya, Al Qur an. “Dan membenarkannya.” Maksudnya, orang 
mubnin berkata pada Hari Kiamat, ‘Inilah yang Engkau bertkan 
kepadaku, yang aku mengamalkannya '. ”) Hadits ini dinwayatkan 
secara maushul oleh Ath-Thabari dari jalur Manhsur bin Al Mu’tamir, 
dari Mujahid, dia berkata, “Makna ayat, *t JlCoJk dr (yang 


membawa kebenaran dan membenarkannya ), adalah Ahlul Qur'an, 
pada Har i kiamat nanti mereka datang dengan membawanya, dan 
mereka mengatakan, ‘Inilah yang Engkau berikan kepadaku, yang aku 


mengamalkannya*.” 
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Diriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
“Makna ayat, *t jluaiw *lsr </*Ut (yang membawa kebenaran dan 

membenarkannya ) adalah Rasulullah SAW dengan laa ilaaha 
ittallaahr 

Diriwayatkan dari jalur yang lemah hingga Ali bin Abi Thalib, 

“Makna ayat, a ly »■'_sr (^.LJi {yang membawa kebenaran) adalah 

^ * 

Muhammad SAW. Sedangkan makna *t 'dfeej (dan membenarkannya ) 

#* 

adalah Abu Bakar.” 

Diriwayatkan dari jalur Qatadah dengan sanad yang shahih, 
“ Malena ayat, i}!ua_11* *LJj- t/JLJi (yang membawa kebenaran) adalah 

Rasulullah SAW, beliau datang membawakan Al Qur an. Sedangkan 
makna (dan membenarkannya) adalah kaum mukminin.” 

JT 

Diriwayatkan dari jalur As-Sudi, “Makna ayat, Ju-dllt *■& 

/ * 

* _ t 0*1 _ (yang membawa kebenaran dan membenarkannya) adalah 

Muhammad SAW.” 

Ath-Thabari berkata, “Yang tepat, bahwa yang dimaksud 
dengan Jluallj (yang membawa kebenaran) adalah setiap yang 

menyeru kepada tauhid dan beriman kepada Rasul-Nya serta apa yang 
beliau bawa. Se dangkan makna ! ji— (yang membenarkannya) 

adalah orang-orang yang beriman. Hai ini karena ayat tersebut 
disebutkan setelah firman Allah dalam surah Az-Zumar ayat 32, j —ii 

Of.1 —r il J^aht vSSj il J* 

zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan 
mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya). 

Penjelasan tentang hadits Ibnu Mas’ud telah dipaparkan dalam 
bab “Dosa para Pezma” pada pembahasan tentang hudud. Saya juga 
telah menyebutkan perbedaan pandangan pada sanad- nya terhadap 
Abu Wa'il. Yang dimaksud di sini adalah mengisyaratkan bahwa 


OiŽ* 'J** (Moka siapakah yang lebih 
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orang yang menyatakan dia menciptakan perbuatan dirinya sendiri 
adalah lalcgana orang yang menj adikan sekutu bagi Allah, dan untuk 
ini ada ancaman keras sehingga keyakinan ini haram. 


41. Firman Allah, *ij *ij *p£**~* ^ öj jf-S Uj 

£a i'jg %\ £>f ’jfSj “Komu sekali-kali tidak 


dapat bersembunyi daripersaksian pendengaran, penglihatan dan 
kulitmu terhadapmu, bahkan komu mengira bahwa AUah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang komu kerjakan. ” (Qs. 

Fushshllat [41]: 22) 








> x- ^ * s * m ^ \ 

cuLJl jlp ; Jli aip 41I 4 üi xp ^ 


:!».> » -f JUi i|^yi ai id* pl^Ji 


õi jnj ^ ir£. õi ju ?j> f li & of õyyf 

i ifa f ui iiv. r $ \?j£. fij yjy oir oi :>si Jiij .ddf 


■fj ^Jp of Õj^Li lij) : ÄI Jjifi 

■isi .(^ijk lj 'Jr$4 


7521. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Di Baitullah, 
berkumpullah dua orang Tsaqif dan seorang Quraisy —atau dua orang 
Quraisy dan seorang Tsaqif—, yang mana mereka itu bertubuh gemuk 
dan perutnya besar, namun pemahaman hati mereka sedikit. Salah 
seorang mereka berkata, ‘Apakah menurut kalian Allah mendengar 
apa yang kita ucapkan?’ Yang lain menjawab, ‘Dia mendengar bila 
kita mengeraskan (suara), dan Dia tidak mendengar bila kita 
menyamarkan’. Yang lain berkata, ‘Jika Dia mendengar ketika kita 
mengeraskan, maka Dia juga mendengar ketika kita menyamarkan*. 
Laiu Allah menurunkan ayat, *Komu sekali-kali tidak dapat 
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bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan äan kulitmu 
terhadapmu 


Keteranean Hadits 

(Babfirman Allah, "Komu sekali-kali tidak dapat bersembunyi 
dari persaksian pendengaran .... ”) Dalam riwayat Karimah ayat ini 
dicantumkan see ara lengkap. 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan hadits Abdullah, 
yaitu Ibnu Mässud, c— ffl (Di Baitullah, berkumpullah). Di 


dalamnya juga disebutkan. 



^ t 







J X I 


(Dia 


mendengar bila kita mengeraskan suara, dan Dia tidak mendengar 
bila kita menyamarkan). 

lr_y Uj : Jtil JjJÜ (Laiu Allah menurunkan ayat, 


“Komu sekali-kali tidak dapat bersembunyi ....*’) Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam tafsir surah Fushshilat. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari pada bab ini 
adalah menetapkan pendengaran bagi Allah.” 


Kemudian dia mengupasnya dengan panjang lebar, dan itu 
telah dikemukakan di awal pembahasan tentang tahuid yang terkait 
dengan firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 134, At Ois j 

(Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihai). Menurut saya, 


yang dimaksud dalam bab ini adalah menetapkan apa yang dianutnya, 
yaitu bahwa Allah berbieara ketika Dia menghendaki. Ini merupakan 
salah satu contoh tentang menurunkan ayat setelah ayat lainnya sesuai 
dengan sebab yang terjadi di bumi. Faham ini berbeda dengan orang 
yang bexpendapat bahwa kalam itu adalah sifat yang berdiri dengan 
Dzat-Nya, penurunan ayat sesuai dengan peristiwa, dari Lauh 
Mahfuzh atau dari langi t dunia sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits Ibnu Abbas seeara marju \ li »UÜJi tx? lj Ü& Olytii Jjl 
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ijV iSiÄ J\ JjJt J* $j?>> yi (^/ Qur an turun sekaligus ke 


langil dunia, laiu ditempatkan di Baitul Izzah [rumah kemuliaan], 
kemudian diturunkan ke bumi secara berangsur-angsur). Hadits ini 
diriwaytakan oleh Ahmad rfalam kitab Al Musnad. Keterangan Iebih 
lanjut mengenai ini akan dikemukakan pada bab berikutnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini mengandung penetapan 
qiyas yang shahih dan pembatalan (pengguguran) qiyas yang rusak. 
Karena orang yang mengatakan, t Slj d^ Oj ( Dia 


mendengar bila kita mengeraskan suara, dan Dia tidak mendengar 
bäa kita menyamarkari) telah melakukan qiyas yang rusak. Sebab dia 
menyerupakan pendengaran All ah dengan pendengaran para makhluk 
yang m emang dapat mendengar suara yang keras namun tidak dapat 
mendengar suara yang samar. Sedangkan orang yang mengatakan, 0| 





i tTj^r üj OlT (Jika Dia mendengar ketika kita 


mengeraskan , moka Dia juga mendengar ketika kita menyamarkan), 
matra qiyasnya benar. Karena dia tidak menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya, dan mensucikan-Nya dari menyerupai para makhhik- 
Nya.” 


Ibnu Mas’ud mensifati mereka dengan sedikit pemahaman, 
karena orang yang mengqiyaskan dengan benar ini tidak meyakim 
hakikat apa yang dia katakan. Bahkan dia meragukannya yang tampak 
dari perkataannya, OL_T üj (Jika Did). Kemudian tentang pensifatan 


f k • r 


mereka, Lg j—Ii & 


(Mereka itu bertubuh gemuk 


dm perutnya besar, namun pemahaman hatt mereka sedikit). Kata 
asy-syahmu dan ai flqhu dianggap muannats karena disambung 
dengan kata ai buthuun dan ai quluub. 
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42. Firman Allah, j* jTi # tij idts. fy jt 


“Setiap waktu Dia dalam kesibukan ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29) 
u Tidak datang kepada mere ka suaiu ayatAl Qur an pun yang baru 
(diturunkan) dari Tuhan mereka, n (Qs. Al Anbiyaa' (21]: 2) 



Dan fiiman-Nya, “Barangkali Aüak mengadakan sesudah itu 
sesuatu hai yang baru. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) Dan bahwa hai 
yang baru itu tidak menyerupai barunya para makhhik berdasarkan 
finnan Allah, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 
Dia-lah Yang Maha M emdc n g ar lagi Maha Mehhat .” (Qs. Asy- 
Symra [42]: 11) 

Ibnu Mas’ud hakata, dari Nabi SAW, "Sesungguhnya Allah 
mengadakan hai yang baru dari urusan-Nya sesuai apa yang 
dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya di antara hai baru yang 
diadakan-Nya adalah agar kalian jangan berbieara di dalam shalat." 


• ' ■ Xii jif a'Jks -J& :jü £& Su J\ oi 



lJ cü Vyjs ju< op viii Su vf 

* y y * * * ' / / 




7522. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Bagaimana bisa 
kalian bertanya kepada ahli kitab tentang kitab-kitab mereka 
gaHangkan ada Kitab Allah pada kalian yang merupakan kitab paling 


870 — FATHUL BAARI 


mumi yang baru datang dari Allah yang biasa kalian baca yang tidak 
dicampuri (oleh lainnya).” 


jtä\ jif üjts: 



"S' 


V / 




*4 + 


V 

4kl 


Ji Jj!f O > 



7523. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Wahai sekalian 
kaum muslimm, bagaimana bisa kalian bertanya kepada ahli kitab 
tentang sesuatu, sedangkan kitab kalian yang Allah turunkan kepada 
Nabi kalian SAW merupakan berita mumi yang baru datang dari 
Allah yang tidak dicampuri (oleh lainnya). Dan Allah telah 
menceritakan kepada kalian bahwa ahli kitab itu telah mengganti 
kitab-kitab Allah dan merubah laiu menuliskan kitab-kitab dengan 
tangan-tangan mereka. (Laiu) mereka berkata, ‘Ini dari sisi Allah’. 
Agar dengan itu mereka bisa memperoleh keuntungan yang sedikit. 
Bukankah ilmu yang datang kepada kalian telah melarang kalian 
untuk bertanya kepada mereka? Demi Allah, kami tidak melihat 
seorang pun dari mereka yang bertanya kepada kalian mengenai apa 
yang di turunkan kepada kalian.** 


Keterangan Hadits 

(Bab firman Allah, “Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ") 
Riwayat tentang penafsiran redaksi ini telah dikemukakan dalam tafšir 
surah Ar-Rahmaan pada pembahasan tentang tafsir. 
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,(£f iU> iii il jü') :&>} .<**« f*> jh Of öj) 

(>?| 6»Ui >j ^ ^4): J« *SÄ iSjiwJi *«■’ i>: ^ äias- Wj 


(“Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun yang baru 
[diturunkan] dari Tuhm mereka .jDan finnan-Nya, '*Barangkati 
Allah mengadakan sesudah Uu sesuatu hai yang baru. " Dan bähwa 
hai yang baru itu tidak menyerupai barunya para makhluk berdasarkan 
firman Allah, "Tidak ada sesuatu pun ymg serupa dengan Dia, dan 
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”) Ibnu Baththal 
berkata, “Maksud Imam Bukhari adalah merabedakan antara sifat 
kalam Allah bahwa itu sebagai makhluk, dan sifatnya bahwa itu 
adalah muhdats (yang baru). Dia menyifatinya dengan makhluk dan 
membolehkan menyifatinya dengan hadats (baru) berdasarkan ayat 
tersebut. Ini adalah pendapatnya golongan Mu’tazilah dan ahlu zhahir. 
Ini tentunya salah, karena kata adz-dzikr yang disifati dengan ihdats 
(baru) pada ayat ini bukan kalam Allah sebab adanya dalil yang 
menunjukkan bahwa yang muhdats (yang baru), yang diciptakan, yang 
dibentuk dan yang dibuat adalah lafazh-lafazh yang mempunyai 
makna yang sama. 


Oleh sebab itu, tidak boleh menyifati kalam Allah yang berdiri 
dengan Dzat Allah sebagai makhluk, dan tidak boleh juga 
menyifatinya sebagai sesuatu yang muhdats (yang baru). Dengan 
demiltian, maka kata adz-dzikr yang disifati dengan ihdats pada ayat 
ini adalah rasul. Karena Allah menyebutnya dalam firman Allah 
dalam surah Ath-Thalaaq ayat 10-11, j—Ti >d 


(Sesmgguhnya Allah telah menurunkan peringatan kepadamu, 
seorang Rasul). Sehingga maknanya adalah, tidak datang kepada 
mereka seorang rasul pun. Mungkin juga yang dimaksud dengan adz- 
dzikr di sini adalah wejangan Rasulullah SAW kepada mereka dan 
peringatannya terhadap kemaksiatan sehingga disebut seperti itu. Kata 
ini disandarkan kepada-Nya karena Dia adalah pelaku (yang 
mendatangkannya) dan menetapkan Rasul-Nya untuk berupaya.” 
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Sebagian orang berkata, “Ayat ini menunjukkan bahwa 
landasan ahdats-n ya (baru) adalah ityaan (datang), bukan dzikr yang 
qadiim. Karena turunnya Al Qur'an kepada Rasulullah SAW adalah 
sedikit demi sedikit. Jadi, turunnya itu memang teijadi dari waktu ke 
waktu, sebagaimana halnya ai aalim (yang berilmu) mengetahui apa 
yang tidak diketahui oleh yang jahil. Jika yang jahil mengetahuinya 
maka ilm u itu hadats (baru) padanya, namun ihdats-nya. (barunya) itu 
tidak teijadi ketika mempelajarinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin yang terakhir lebih 
mendekari maks ud Imam Bukhari berdasarkan apa yang telah saya 
kemukakan sehel mnn ya, bahwa landas an judul-judul ini adalah 
penetapan bahwa perbuatan para hamba adalah makhluk. Sedangakn 
yang dimaksud di sini adalah ai hadats (baru) yang dinisbatkan 
kepada ai inzaal (penurunan), dan inilah yang dinyatakan oleh Ibnu Al 
Manayyar dan yang mengikutinya. 

Al Kannani berkata, “Sifat-sifat Allah bersifat mengingkari, 
pengadaan dan penyandangan. Yang pertama adalah penyucian, yang 
kedua adalah qadiim, dan yang ketiga adalah penciptaan dan rezeki. 
Tni adalah haadits nämun hadats-ny& ini tidak merubah Dzat Allah 
dan tidak p ula sifat-sifat wujud-Nya. Sebagaimana halnya kaitan ilmu 
dengan yang diketahui dan kaitan kekuasaan dengan yang dikuasai 
adalah haadits. Demikian juga semua sifat perbuatan. Karena itu, 
maka inzaal (penurunan) adalah haadits (baru), sedan g kan ai 
munazzal (yang diturunkan) adalah qadiim (tidak berawal). Kaitan 
kekuasaan adalah haadits sedangkan kekuasaan itu sendiri qadiim. 
Maka ai madzkuur, yaitu Al Quran adalah qadiim, sedangkan adz- 
dzikr adalah haadits 


Apa yang dinukil oleh Ibnu Baththal dan Al Muhallab perlu 
dicermati lebih j auh, karena Imam Bukhari tidak memaksudkan 
demiki an dan tidak rela dengan apa yang dinisbatkan kepadanya. 
Sebab tidak ada perbedaan adanya makhluk dan haadits (baru), baik 
see ara logika, dalil naql maupun tradisi. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa 
mungkin maksudnya adalah memahami kata muhdats kepada hadiits 
(perkataan), sehingga makna dzikrun muhdats adalah mutahaddats 
bihi (dibicarakan dengan itu). Ibnu Abi Hatim menukil riwayat dari 
jalur Hisyam bin Ubaidullah Ar-Razi, bahwa seorang lelaki dari 
golongan Jahmiyyah berdalil dengan ayat ini untuk mendukung 
pernyataan bahwa Al Qur'an adalah makhluk, laiu Hisyam 
mengatakan, ‘Itu muhdats (baru) kepada kita, muhaddats 
(dibicarakan) kepada para hamba*. Diriwayatkan juga menyerupai ini 
dari Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi. Diriwayatkn dari jalur Nu’aim 
bin Hammad, dia berkata, ‘Itu muhdats bagi makhluk, tapi tidak bagi 
Allah’. Jadi, muhtads-nya. ini bagi Nabi SAW adalah karuna beliau 
mengetahuinya setelah sebelumnya beliau tidak mengetahuinya. 
Adapun Allah sejak azali mengetahui.” 

Di bagian lain dia berkata, “ Kalam Allah bukan muhdats, 
karena Dia sejak azali berbicara, dan bukannya tidak berbicara hingga 
menciptakan perkataan baru bagi diri-Nya. Orang yang menyatakan 
demikian berarti telah menyatakan Ahah dengan makhluk-Nya. 
Sebab makhluk tidak berbicara kecuali dia membuat perkataan bagi 
mereka, laiu moeka berbicara dengan itu.” 


Ar-Raghib berkata, “Kata ai muhdats (yang baru) adalah 
sesuatu yang diadakan setelah sebelumnya tidak ada, dan itu bisa pada 
dzatnya atau pada ihdats- nya (pembaruannya) bagi yang 
mengalaminya. Ini sebagai sebutan untuk setiap yang baru terjadi, 
baik berupa perbuatan maupun perkataan.** 


Yang lain mengatakan tentang firman Allah dalam surah Ath- 
Thalaaq ayat 1, dJ—J3 J—d^. i — ^ «ii J—*) (Barangkali AUah 


mengadakan sesudah itu sesuatu hai yang baru ) dan firman-Nya 
dalam surah Thaahaa ayat 113, \*j— ts *£ jt (Agar 


mereka bertakwa atau [agar] Al Qur an itu menimbulkan pengajaran 
bagi mereka ), “Maknanya, memunculkan hai baru pada mereka apa 
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yang belum pemah moeka ketahui. Ini scnada dengan ayat yang 
pertama.” 

Al Harawi menukil dalam kitab Al Faruq dengan sõnad -nya 
hingga Harb Al Kannani, “Aku bertanya kepada Ishaq bin Ibrahim Al 
Hanzahli —yakni Ibnu Rahawaih— mengenai firman Allah dalam 
surah Al Anbiyaa' ayat 2, 1 & j* jfh j* l^e 6 (Tidak datang 

kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun yang baru [diturunkan] dari 
Tuhan mereka), dia pun berkata, 'Qadiim dari Tuhan yang Maha 
Kuasa, muhdats (baru diturunkan) ke bumi\” 

Ibnu At-Tin berkata, “Orang yang menyatakan Al Qur'an 
adalah makhluk berdalil dengan ayat ini, mereka berkata, ‘Sedangkan 
muhdats adalah makhluk’. Jawabazmya, bahwa kata dzikr dalam Al 
Qur'an mempunyai banyak makna, di antaranya: 

1. Ilmu (pengetahuan), seperti finnan-Nya dalam surah An-Nahl 
ayat 43, jTJUi Jaf t jlLli (Moka bertanyalah kepada orang yang 

j* 

mempunyai pengetahuan). 

2. Keagungan, seperti finnan-Nya dalam surah Shaad ayat 1, 

jTj-Ji & ( Shaad, demi Al Qur an yang mempunyai 

keagungan). 

3. Shalat, seperti finnan-Nya dalam surah Al Jumu’ah ayat 9, 

iit jJšz J) (Moka bersegeralah komu kepada mengingat 

/ / ^ 

Allah). 



Kemuliaan, seperti finnan-Nya dalam surah Az-Zukhruf ayat 
44, UJU&LJ ^TJLJI Z\j (Dan sesungguhnya Al. Qur'an itu 


benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu) dan finnan-Nya dalam surah Al Insyiraah ayat 4, 
ifJLJ Li .iži j} (Dan Kami tinggikan bagimu sebutan 


fnamajmu).” 
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Dia berkata, “Karena Adz-dzikr mempanyai pengertian- 
pengertian itu, dan semua itu adalah muhdats (baru). Oleh karena itu, 
mengartikannya dengan salah satunya adalah lebih utama. Selain itu. 


Allah tidak mengatakan, ü j—OL_T *jj ‘j* jTi ‘j* U (Tidak 

J» / J ' > 


datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun dari Tuhan mereka 
kecuali itu adalah baru). Kami tidak mengingkari bahwa di antara adz- 
dzikr ada yang muhdats sebagaimana yang telah kami katakan. Ada 
juga yang mengatakan bahwa itu artinya muhdats bagi mereka dan 
sebagai tambahan penegas,” 


Ad-Dawudi berkata, “Kata adz-dzikr dalam ayat ini adalah Al 
Qur'an, dan itu muhdats bagi kita, dan tennasuk sifat-sifat Allah. 
Allah sejak azali menyandang semua sifat-Nya.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Pendapat Ad-Dawudi ini sangat besar, 
dan argumennya itu malah menyahgkalnya sendiri. Karena bila Allah 
sejak azali menyandang semua sifat-Nya, berarti qadiim. Laiu 
bagaimana mungkin sifat-Nya itu muhdats padahal Dia sejak azali 
m enyandangnya. Kecuali bila dia memaksudkan bahwa ai muhdats itu 


bukan makhluk sebagaimana yang dikatakan oleh Al Balkhi dan yang 
mengikuitnya. Ini tampak j elas dalam perkataan Imam Bukhari yang 
mengatakan, ‘Hai yang baru itu tidak menyerupai barunya para 
makhluk’. Jadi, dia menetapkan bahwa itu muhdats." 


Anggapan besar terhadap perkataan Ad-Dawudi tädi 
berdasarkan bayangannya, karena jika tidak maka yang tampak bahwa 
maksud Ad-Dawudi, Al Qur'an adalah kalam qadiim yang tennasuk 
sifat-sifat Allah, dan itu bukan muhdats. Akan tetapi disebut muhdats 
adalah mengenai penurunannya kepada para mukallaf (mereka yang 
dibebani untuk melaksanakannya) dan mengenai bacaan mereka pada 
Al Qur'an serta pembelajaran mereka kepada selain mereka dan 
sebagainya. Ad-Dawudi peraah mengulang ungkapan serupa ini saat 


menjelaskan perkataan Aisyah, ^ df j? 'it\f Jt jjbJ) 

jj—jlt-* (Dan sungguh perkaraku ini pada diriku adalah lebih hina 
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1 


daripada Alläh membicarakannya di dalam perkara yang 
[senantiasa] dibaca), Ad-Dawudi berkata, “Ini menunjukkan bahwa 
Allah berbicara tentang kebebasan Aisyah saat diturunkan 
pembebasannya. ” 

Ini berbeda dengan pendapat sebagian orang yang menyatakan 
bahwa Allah tidak berbicara. 

Ibnu At-Tin juga berkata, “Perkataan Ad-Dawudi ini masalah 
besar, karena berarti menganggap bahwa Allah berbicara dengan 
perkataan baru, sehingga teijadilah hai baru padanya. Maha Suci 
Allah dari itu. Sebenamya yang dimaksud dengan anzala 
(menurunkan) adalah ai inzaal (penurunan). Ini memang muhdats 
(baru). Jadi, kalam itu qadiim namun diturunkan sekarang.” 

Inilah yang dimaksud oleh Imam Bukhari. Dal am kitab Khalq 
Afa.1 Al Ibad dia berkata, “Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam 
mengatakan, ‘Orang-orang Jahmiyah itu berdalil dengan sejumlah 
ayat. Di antara argumen-argumen mereka tidak ada yang lebih 
berbahaya (berdasarkan persepsi mereka) daripada tiga ayat yang 
mereka kemukakan, yaitu: 

* j > 

1. Firman Allah dalam surah Al Furqaan ayat 2, J—f jl 

_ ii _Äi (Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan 

Dia menetapkan ukuran-ukurarmya dengan serapi-rapinya). 

2. Firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 171, J-# 

iL-aUfj ii J »iy> {j. (Sesungguhnya Al-Masih, ha putera 

Maryam itu, adalah utusan Allah dan [yang diciptakan 
dengan] kalimat-Nyd) 

3. Firman Allah dalam surah Al Anbiyaa' ayat 2, j—& # & 

0 * 

j—* {Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al 
Quran pun yang baru [diturunkan] dari Tuhan mereka) 
Mereka berkata, ‘Jika kalian mengatakan bahwa Al Qur an 


FATHUL BAARI — 877 


bukan apa-apa, berarti kalian kufur. Jika kalian mengatakan bahwa Al 
Masih adalah kalimat Allah, berarti kalian telah mengakui bahwa dia 
diciptakan, dan jika kalian mengatakan bukan muhdats, berarti kalian 
menolak Al Qur'an’.” 


Abu Ubaid berkata, ‘Tentang firman-Nya dalam surah Al 
Furqaan ayat 2, J—f J-J£j (Dan Dia telah menciptakan segala 


sesuatu), maka sesungguhnya Allah telah berfirman dalam surah An- 
Nahl ayat 40, ii j . ŠJ jS" il Jjil öf bj UJji Uil (Sesungguhnya 


perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
Kami hanya mengatakan kepadanya, Kun [jadilah], ’ maka dia pun 
jadi ). Allah mengabarkan bahwa penciptaan itu dengan perkataan- 
Nya, dan yang pertama kali diciptakan adalah yang pertama kali 
diciptakan dengan perkataan-Nya, dan Allah telah menciptakan segala 
sesuatu. Selain itu, Allah mengabarkan bahwa Dia menciptakannya 
dengan perkataan-Nya. Ini menunjukkan bahwa kalam (perkataan)* 
Nya adalah sebelum penciptaan. 


Yang dimaksud dengan Al Masih adalah Allah 
menciptakannya dengan kalimat-Nya, bukan berarti Al Masih adalah 
kalimat. Hai itu berdasarkan finnan-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 
171, J\ Äl« (Yang disampaikan-Nya kepada Maryam), dan Allah 

tidak mengatakan *uJüf. Ini juga ditunjukkan oleh firman-Nya dal am 


surah Aali ‘Imraan ayat 59, ^ j? **&■ jiiS' iii olf Jii õi 

‘ *f'tS ' ' 

4l Ju (Sesungguhnya misal [penciptaan] Isa di sisi Allah adalah 



seperti [penciptaan] Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah ' [seorang manusia]). 
Sedangkan ayat ketiga, baru -nya Al Quran adalah bagi Nabi SAW 
dan para sahabatnya, karena Allah mengajarkan kepadanya apa yang 
sebelumnya beliau ketahui.” 


Imam Bukhari berkata, “Al Qur an adalah kalam Allah, bukan 
makhluk.” 
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Kemudian dia mengetn ukakan bahasan tentang ini, sampai dia 
berkata, “Aku mendengar Ubaidullah bin Sa’id berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Sa’id —yakni Al Qaththan— berkata; Aku 
masih mendengar para sahabatku mengatakan, ‘Sesungguhnya 


perbuatan para hamba adalah makhluk 


* » 


Tmam Bukhari berkata, “Gerakan, suara, upaya dan tulisan 
mereka adalah makhluk, sedangkan Al Qur'an yang dibaeakan lagi 
menjelaskan yang tercantum dalam mushaf-mushaf yang meresap di 
dalam hati, maka itu adalah kakan Allah, bukan makhluk. Ishaq bin 
Ibrahim —yakni Ibnu Rahwaih— berkata, ‘Tentang kefahaman, maka 
ada yang meragukan tentang statusnya sebagai ma khluk ’.” 


Tmam Bukhari berkata, “Maka tinta, kertas dan serupanya, 
semua itu adalah makhluk . Anda menulis Allah, maka Allah pada 
Dzat-Nya adalah Pencipta. Sedangkan tulisan anda dari perbuatan 
Anda, maka itu adalah makhluk, karena segala sesuatu selain Allah 
adalah ciptaan-Nya.” 


Setelah itu dia mengemukakan hadits Hudzaifah seeara marfu \ 
g—e JS' Ät 0I {Sesungguhnya Allah menciptakan setiap 

pembuat dan perbuatannyd). Ini adalah hadits shahih. 


j *i jt C* hjj /p&t {Ibnu Mas’ud berkata, dari Nabi 


SAW ; "Sesungguhnya Allah mengadakan hai yang baru dari urusan- 
Nya sesuai apa yang dikehendaki-Nya , dan sesungguhnya di antara 
hai baru yang diadakan-Nya adalah agar kalianjangan berbieara di 
dalam shalat, ,r ) Ini adalah penggalan dari hadits yang dinukil oleh 


Abu Daud, dan ini adalah redaksinya. 


Ahmad dan An-Nasa'i menukilnya, dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban, dari jalur Ashim bin Abi An-Najud, dari Abu Wai'1, dari 
Abdullah, dia berkata: Äi J J*) oiuü <tee'*** ^ & 

Ui fil li JyA «fSiUt 'jt n -fü & tio Ä 
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h y oüM oi & oo ** 

ä^CaJi ^ \y& (ZWm , 


Cti 6 5j^ of OüiJ OJ: Jli *5%e ^}ei .UjJ 


i biasa memberi salam di dalam shalat, dan 


menyuruh [orang lainJ melaksanakan keperluan kanti . Laiu ketika aku 
menghadap Rasulullah SAW, saat itu beliau sedang shalat, moka aku 
memberi salam kepada beliau namun beliau tidak menjawab salamku. 
Moka aku memifdrkan apa yang telah laiu dan apa yang baru terjadi. 
Setelah beliau menyelesaikan shalatnya, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menetapkan yang baru dari perintah-Nya apa 
yang dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya Allah telah menetapkan 
yang baru yaitu agar kalian tidak berbicara di dalam shalat .") 

Dalam riwayat An-Nasa'i disebufkan, OÜ—M l—i* Ojj (Dan 

sesungguhnya di antara yang baru). Asal kisah ini terdapat dalam 
kitab Ash-Shahihain dari riwayat Alqamah, dari Ibnu Mas’ud, hanya 
saja dia menyebutkan dengan redaksi, S^CaIi Jt 0] (Sesungguhnya 

di dalam shalat terdapat kesibukan). Haditsnya telah dikemukakan di 
akhir pembahasan tentang shalat dan pada pembahasan tentang hijrah 
ke Habasyah. Selain itu, penjelasarmya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang shalat, namun tidak menyinggung maksud bab 
ini. 


•4*® 0* '**'*£)' bjfcj '<j!£ (Bagaimana bisa kalian bertanya 


kepada ahli kitab tentang kitab-kitab mereka). Ini adalah riwayat 
Ikrimah darinya, sedangkan riwayat Ubaidullah bin Abdillah, yakni 


Ibnu Utbah, darinya adalah: c 


Jif ii JU \J& cieUUJt: 




(Wahai sekalian kaum muslimin, bagaimana bisa kalian bertanya 
kepada ahli kitab tentang sesuatü). 


itk \j& i>'}\ äi L>\^ ‘Jr&j 


(Sedangkan oda Kitab Allah 


pada kalian yang merupakan kitab paling mumi yang baru datang 
dari Allah). Demikian riwayat Ikrimah, sedangkan dalam riwayat 
Ubaidullah disebutkan, äut JUSS 05lJ 4 äi 
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(Sedangkan Utab kalian yang Allah turunkan kepada kalian adalah 
berita terbaru dari Allah). Maksudnya, yang baru di turunkan kepada 
kalian dan berita terbaru dari Allah. 


Sebagaimana biasanya, Imam Bukhari mengisyaratkan redaksi 
yang dimaksudnya, sedangkan dia sendiri mengemukakan redaksi 
lainnya. Sebab di sini dia mengemukakan atsar Ibnu Abbas dengan 
redaksi, »' (paling dekat), sedangkan di tempat lain dia 

maneantinnlcan redaksi, (yang paling baru). Ini lebih sesuai 


dengan maksudnya di sini. 


Diriwayatkan juga hadits serupa dari perkataan Ka’ab Al 
AJhbar yang dinisbatkan kepada Allah, yang mana Ibnu Abi Hatim 
menukil riwayat dengan sanad yang hasan dari Ashim bin Bahdalah, 
dari Mughits bin Sumay, dia berkata, “Ka’ab berkata, ‘Hendaklah 
kalian berbepagang dengan Al Qur an, karena sesungguhnya dia 
adalab ldtab terbaru yang datang dari Yang Maha Pemurah.” 


Dalam riwayat lainnya dari Ka* ah disebutkan tambahan, 

U&rj QS 3tjj? J J\ä 


i * 


UiU 1 j jüj (Dan bahwa Allah telah berfirman di dalam Taarat, 


"Wahai Musa, sesungguhnya Aku menurunkan kepada mu Taurat baru 
yang dengannya lebih dapat membukakan mata yang buta, telinga 
yang tuli, dan hati yang tertutup .") 



ki (Yang biasa kalian baca yang tidak 


dicampuri [oleh yang lainnya]). Ini bagian akhir hadits Ikrimah. 
Redaksi, _ 4 jU-5 maksudnya, tidak dicampuri oleh yang lainnya. 


Ubaidullah menambahkan dalam riwayatnya, J—kt %\ «?■ 

H Oj— s _ j _ * 1 Id otsalt (Dan AUah telah menceritakan 


kepada kalian bahwa ahli kitab itu telah mengganti kitab-Mtab AUah 
dan merubah ...). Ini mengisyaratkan firman-Nya dalam surah Al 
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Baqarah ayat 79, Ai o* (LJ> djfjfc jj V^*» £>j& && ji> 



' * J-4* Ju J ^ j£sJ (Moka 


kecelakaan yang besarlah bagi orangorang yang menuks Al Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, laiu dikatakamya, ‘Ini dari AUah \ 
ldengan maksud] untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 
perbuatan itu. Maha kecelakaan besarlah bagi mereka cddbat dari apa 
yang mereka kerjakari). 


t —m C riu 1 1 (Agar dengan itu mereka bisa memperoleh 

keuntungan ). Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan 
redaksi, *» 





m 

cA (Mengenai apa yang diturunkan kepada 
kalian). Dalam riwayat Al Mustandi dic antumkan dengan redaksi, 

fÖt 


r-M'i 


* (Ilmu yang datang kepada kalian ). Ini adalah 


adalah penisbatan “datang” kepada ilmu, seperti halnya penyandaran 
larang kepadanya. 


—t {£* £ iij ^ (Demi Allah, komi tidak melihat 


seorang pun dari mereka yang bertanya kepada kalian ). Ini 
mengandung penegasan berita dengan redaksi sumpah, seakan-akan 
dia mengatakan, mereka tidak bertanya kepada kalian mengenai 
sesuatu walaupun moeka mengetahui bahwa kitab kalian tidak 
mengalami perubahan, laiu bagaimana bisa kalian mai ah bertanya 
kepada mereka sedangkan kalian tahu bahwa kitab mereka itu telah 
dirubah. 
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43. Firman Allah, litfCJ SJ/J H **,Janganlah komu gerakkan 
lidahmuuntuk (membaca) AlQuran.** (Qs. Al Qtyaamah [75]: 16) 



Dan sikap Nabi SAW ketika diturunkan wahyu kepadanya. 
Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, "Allah berfirman, 'Aku 
bersama hamba-Ku kapoti pun äia mengingat-Ku dan kedua bibimya 
bergerak (menyebut)-Ku\” 


* * + 


'_3l ÕL_r :jti ,(iiu *t s i) & j J* $ š 

ji—a oiŠj «li ia$i ^ 

/ * 

jji j di Al JL* Al Sjr *j d* iU j*l ^1 

yi õir td ds->f of :'-d- jiä 


di oi «j, jya auu * ü>J v> :jd > & J di ^ 




* , * 


yiJ si_iy >M) ‘ö> £ p j Jid : ju .(W/, 

dL-£ : jl _5 .S(> ä y di il Jj gd-U :JU ,(ä»rj 


did fidji di j;> ui ;&/, di Äi jip Äi jdj 

.sf>f d- iLj diÄiJi. Jji sy j;> jüJi 

* / / 


7524. Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, “ Janganlah komu 
gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an” dia berkata, “Nabi 
SAW pemah mengalami kondisi berat ketika diturunkan (wahyu 
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kepadanya), dan beliau menggerakkan kedua bibimya.” Laiu Ibnu 
Abbas berkata kepadaku, "Aku menggerakkan keduanya kepadamu 
sebagaimana Rasulullah SAW menggerakkan keduanya." Laiu Sa’id 
berkata, “Aku menggerakkan keduanya sebagaimana Ibnu Abbas 
menggerakkan keduanya." Dia kemudian menggerakkan kedua 
bibimya, laiu All ah Azza wa Jalla memmmkan, " Janganlah kamu 
gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya aias tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandal) 
membacanya. ” Dia berkata, “Maksudnya, mengumpulkannya di 
dalam dadamu kemudian engkau membacanya. “Apabila Kami telah 
selesai membacakannya moka ikutilah bacaannya itu” Dia berkata, 
“Maksudnya, maka dengarkanlah dengan seksama dan diamlah. 
“Kemudian menjadi tanggungan Kamilah engkau membacakannya." 
Dia berkata, “Apabila Jibril AS mendatangi Rasulullah SAW, beliau 
mendengarkan dengan seksama. Bila Jibril telah pergi, Nabi SAW pun 
membacanya sebagaimana yang dibacakan oleh Jibril kepadanya.” 


Keterangan Hadits 


(Bab firman Allah, "Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
[membaca] Al Qur 'an. ”) Maksudnya, dikemukakan hingga akhir ayat. 


I • > 



i' & fä ür &■ Jt* > Ä (Dan sikap Nabi 


SA W ketika diturunkan wahyu kepadanya ). Ini telah dijelaskan dalam 
hadits bab ini, bahwa beliau mengalami kondisi berat karena berusaha 
menghafalnya. Laiu ketika ayat diturunkan, beliau mendengarkan 
dengan seksama, dan setelah malaikat pergi, beliau membacanya 
sebag aim ana yang beliau dengar. 



j > ÄI Jli rjJLj il JL> y t $ i'j£ >1 JlSj 


S Uv* (Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, ‘'AUah berflrman. 


‘Aku bersama hamba-Ku kapan pun dia mengingat-Ku ") Dalam 
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riwayat Al Kasymiham dicantumkan dengan redaksi, Vi (Selama 
dia mengingat-Ku [berdzikir kepada-Ku]). 


ItaL«Ü> l _(Dan kedua bibimya bergerak[menyebutj- 

” J* 

Ku ). Ini adalah bagian dari hadits yang dinukil oleh Ahmad,. Imam 
Bukhari dalam kitab Khalq Afal Al Ibad dan Ath-Thabarani dari 
riwayat Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Ismail bin Ubaidullah 
bin Abu Al Muhajir, dari Karimah binti Al Hashas, dari Abu Hurairah. 

j- s * 

Dia kemudian menyebutkannya dengan redaksi, 'i! ( Apabila dia 


mengingat-Ku [berdzikir kepada-Ku /). Dalam salah satu riwayat 
Ahmad disebutkan: *—^ ff jj* ^ 

iil (Abu Hurairah menceritakan kepada 



kami, saat itu komi sedang berada di rumah ini —yakni Ummu Ad- 
Darda '—, bahwa dia mendengar Rasulullah SAWbersabda). 


Al Baihaqi memukilnya juga dalam kitab Ad-Dala 'il dari jalur 
Rabi’ah bin Yazid Ad-Dimasyqi, dari Ismail bin Ubaidullah, dia 
berkata: JÜM ci Zi? tiV .tiir oiL ÜÜ \\ Ji ci>i 

c_5 '& il iV- itiii .öjlli J vrS» j* Utj 

Jjb jLj jäi il Jt» f-lül k"f tv- fl sr 1 ‘V (Ahi masuk 


ke tempat Ummu Ad-Darda \ Setelah memberi salam aku pun duduk, 
laiu aku mendengar Karimah binti Al Hashas, salah seorang pelayan 
Abu Ad-Dardaberkata , "Aku mendengar Abu Hurairah RA, ketika 


dia sedang di rumah ini —seraya menunjuk Ummu Ad-Darda 
berkata, ‘Aku mendengar Abu Al Qasim SAW bersabda *.") Laiu dia 
menyebutkannya dengan redaksi, ^Vi (Selama dia mengingat-Ku 


[berdzikir kepada-Ku /). 


Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Al Hakini pun menukilnya dari 
riwayat AI Auza’i, dari Ismail bin Ubaidullah, dari Ummu Ad-Darda’, 
dari Abu Hurairah. Selain itu, Ibnu Hibban menukilnya dalam kitab 
Ash-Shahih dari riwayat Al Auza’i, dari Ismail, dari Karimah, dari 
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Abu Huraüah. 

Para ahli hadits menguatkan jalur Abduitahman bin Yazid bin 
Jabir dan Rabi’ah bin Yazid. Mungkin juga Ismail mempunyai riwayat 
dari Karimah dan juga dari Ummu Ad-Darda'. Riwayat ini tennasuk 
hadits-hadits yang dikemukakan oleh Imam Bukhari secara mu 'allaq 
dan tidak diriwayatkannya secara maushul di tempat lain dalam kitab 
Ash-Shahih. 

Ibnu Bathtbal berkata, “Maki» hadits ini adalah Aku bersama 
hamba-Ku selama dia mengingat-Ku (berdzikir kepada-Ku). Artinya, 
Aku bersamanya dengan pemeliharaan, bukan berarti bersamanya 
dengan Dzat-Nya. Sedangkan raakna redaksi, risi—& ^ (dan 

kedua bibirnya bergerak [menyebut]-Ku\ adalah bergerak menyebut 
nama-Ku, dan bukan berarti kedua bibir dan lisannya bergerak dengan 
Dzat Allah, karena itu memang mustahil.” 

Al Karmani berkata, “Kebersamaan di sini adalah 
kebersamaan rahmat. Tentang finnan Allah dalam surah Al Hadiid 
ayat 4, ILJf ^** (Dan Dia bersama hunti di mana saja käinu 

berada ) adalah kebersamaan ilmu, yakni ini lebih khusus danpada 
kebersamaan pada ayat tädi.” 

Imam Bukhari mengemukakan hadits Ibmi Abbas mengenai 
firman Allah dalam surah Al Qiyaamah ayat 16, iUu—1 *—> ^ 

(Janganlah komu gerakkan lidahmu untuk [membaea] Al Qur 'an) y dia 
berkata: Ji j* (Nabi SA Wpernah 

mengalami ikondist berat ketikn diturunkan [wahyu kepadanyaj). Ini 
termasuk dalil paling jelas yang menunjukkan bahwa Al Qur'an 
Valang Himaksiidlcan sebagai qira 'ah (baeaan), karena yang dimaksud 
dengan firman-Nya, LiT,! di kedua ayat ini adalah qira ah (baeaan), 

bukan Al Quran itu sendiri. Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang permulaan wahyu. 

Ibnu RatKtbal berkata, “Maksud Imam Bukhari pada bab ini, 
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I 




bahwa menggerakkan lisan dan bibir dengan rnembaca Al Qur an 
adalah perbuatan yang mendapat ganjaran.” 


{Apabila Kami telah selesai membacakannya 


maka ikutilah bacaannya itu). Ini mengandung penyandangan 
perbuatan kepada Allah, dan yang melakukan itu adalah yang 
menyuruh untuk mel akukannya. Karena yang membacakan kalani 
Allah kepada Nabi SAW adalah Jibril, hri juga menerangkan setiap 
perbuatan yang rumit yang dinisbatkan kepada Allah, yaitu yang tidak 
layak bagi-Nya, seperti datang, turun dan sebagainya. 


Menurut saya, maksud Imam Bukhari dengan kedua hadits 
yang maushul dan mu 'allaq im adalah sebagai sanggahan terhadap 
orang yang menyatakan bahwa bacaan seorang ahli qira'ah adalah 
qadiim. Karena j elas bahwa gerakan lisan pembaca saat membaca Al 
Qur'an adalah dari perbuatannya sendiri. Ini berbeda dengan ai 
maqru (yang dibaca), karena itu adalah kalam Allah yang qadiim t 
sebagaimana halnya gerakan lisan orang yang berdzikir kepada Allah 
adalah dari perbuatannya. Sedangkan ai madzkur (yang diingat) 
Allah, Dia qadiim. Inilah yang diisyaratkan Imam Bukhari 
dengan judul-judul berikutnya. 


44. Firmau Allah, ^ A Ojs-Ü 

LChlh “Dan rahasiakanlah perkataanmu aiau 


tahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hatL 
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang komu 
lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui ” (Qs. Al Mulk [67]: 13-14) 



“Mereka berbisik-bisikr (Qs. Thaahaa [20]: 103]) artinya 
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saling merahasiakan. 


Vj 'j& Vj) *>& J\ 

+ ” w ^ * 

y^ jjt-i <& *>1 ÄI S^JJ cJy : JU <(% Ciläf 


^ ^ ^ 

1 (3j5^4 aa^ IüVjäHj 4j^9 

/ ^ ^ ^ >■ y X 


V,) ^Lj <£&,£.*> & 'Jö .4, iii j# 5$ yrj õrjüi 
^ 3 ) «õTjJii ijt? õ>-jäü *44 ai^r# ^ 


.<*•? au> ü' * 50 ) ji (Oi cj&i 


7525. Dari Ibnu Abbas RA tentang Firman Allah, "Dan jangan 
kamu mengeraskan suaramu dalarn shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya” dia berkata, “Ayat ini diturunkan ketika Rasulullah 
SAW masih tidak terang-terangan di Makkab. Yaitu apabila beliau 
melaksanakan shalat bersama para sahabatnya, beliau mengeraskan 
suaranya dalam membaca Al Qur'an. Jika kaum musyrikin 
mendengamya, mereka mencela Al Qrar'an, Dzat yang 
menurunkannya dan orang yang m embawakannya. Maka Allah 
berfinnan kepada Nabi SAW, 'Dan jangan kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu*. Maksudnya, bacaanmu sdhingga didengar 
oleh orang-orang musyrik sehingga mereka mencela Al Qur'an. 'Dan 
janganlah pula merendahkannya ’ dari para sahabatmu s ehing ga 
engkau tidak memperdengaikan kepada mereka. 'Dan carilah jalan 
tengah di antara kedua itu '. ’’ 


> * , ^ ^ A A + 

* 2 ,\fl * l a i* l • i * Ha 1 j f a. *ltl ^ . j ^ 


’j& Vj) oii cJj? :cJU $ 2 * M ii** ^ 

. f \4n j ( 0 , cj as % 


7526. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ayat ini, *Dan jangan 
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komu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya \ ditururunkan berkenaan dengan doa.” 



7527. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Bukanlah dari golongan kami orang yang tidak 
bersenandung dengan Al Qur'an* 

Yang lain menambahkan, “ Mengeraskannya 


Keteranean Hadits • 


(Bab firman Allah, "Dan rahasiakanlah perkataanmu atau 
lahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Apakah AUah yang meneiptafam itu tidak mengetahui [yang komu 
lahirkan dan rahasiakan]; dan Dia Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui.”) Dengan ayat im Imam Bukhari mengisyaratkan 
perkataan yang lebih umum daripada perkataan dengan Al: Qur an 
atau Hingan lainnya. Jika dengan Al Qur'an, maka Al Qur'an itu 
kalam Allah, dan itu te rm asuk sifat Dzat-Nya. Jadi bukan makhluk 
karena adanya dalil yang memastikan hai itu. Jika perkataan dengan 
selain Al Qur'an, maka perkataan im adalah makhluk berdasarkan 
firman Allah dalam surah Al Mulk ayat 14, j —* Stf (Apakah 

Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui [yang kamu lahirkan 
dan rahasiakan]) setelah firman-Nya dalam surah Al Mulk ayat 13, 


jjiia-Jt oiJL-( (Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi 

* 

hati). 

. r -| 

Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan bab ini 

adalah menetapkan ihnu bagi Allah sebagai sifat Dzat-Nya, kesamaan 
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ümu-Nya terhadap vang m eng eraskan suara dan terhadap yang 
menyamarkannya. Allah pun telah roenjelas k a nny a dengan firman- 
Nya Hatani surah Ar-RaM ayat 10, *—t j—& ) 0* *-'> - 

(Sama saja [bagi TukanJ, siapa di aniaramu yang merahasiakan 
ucapannya, dan siapa yang berterus terang dengan ucapan itu ). Dan 
upaya hamba yang berupa perkataan dan perbuatan adalah milik Allah 
berdasarkan firman-Nya dalam surah Al Mulk ayat 13, oti—* 

(Sesungguknya Dia Maha Mengetahui segala isi hatt). Sctelah 
itu Allah mpngataVan j* ^ (Apakah Allah yang menciptakan 
itu tidak mengetahui /yang komu lahirkan dan rahasiakan]). 


Tni menunjufckan bahwa Allah mengetahui s^a yang mereka 
rahasiakan Han apa yan g mereka lahirkan (nyatakan teras terang), dan 
bahwa Dia adalah yang menciptakan itu pada mereka. Jika ada yang 
mengatakan, bahwa firman-Nya, J—j--* (yang menciptakan itu ) 


kembali kepada mereka yang berbicara, maka hai ini dapat dijawab 
bahwa perkataan ini bemada kebanggaan dan-Nya karena 
pengetahuan yang dimiliki-Nya terhadap apa disembunyikan atau pun 
yang Htlahwkan oleh hamba, dan bahwa itu adala h ciptaan-Nya 
(makhluk-Nya), karena Allah menjadikan ciptaan-Nya sebagai bukti 
yang mennnj ukkan bahwa Allah mengetahui perkataan mereka. 
Dengan demikian jelaslah bahwa J b * kembali pembicaraan 

(perkataan) mereka sehingga sempumalah kebanggaan dengan kedua 
hai tersebut. Di samping itu, agar salah satunya sebagai bukti atas 
yan g lain, dan tidak seorang pun yang membedakan antara perkataan 
dan perbuatan. Ayat ini menunjukkan bahwa semua perkataan 
makhlnk adalah ciptaan Allah, sehingga semua perbuatan juga 
merupakan ciptaan Allah.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, ‘Tensyarah mengira bahwa Imam 
Bukhari memaksudkan j udu! ini untuk menet apk a n ilmu, padahal 
sebenamya tidak H emikian. Jika tidak maka teiputuslah maksud- 
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maksud yang dicakup oleh judulnya, sebab tidak ada kaitan antara 
ilmu dengan hadits, üTjžJl—! j&ž (Bukanlah dari golongan 


kanti orang yang tidak bersenandung dengan Al Qur'an). Jadi, yang 
dimaksud oleh Tmam Bukhari adalah mengisyaratkan poin yang 
merupakan sebab masalah lafazh, sehingga dengan judul ini dia 
mengisyaratkan bahwa bacaan makhluk disifati dengan rahasia dan 
keras, dan ini menunjukkannya sebagai makhluk.” 


Imam Bukhari dalam kitab Khalq Afal Al Ibad, setelah 
mengemukakan sejumlah hadits yang menunj ukkan itu berkata, “Nabi 
SAW menjelaskan bahwa suara-suara makhluk, bacaan, pengajian, 
pengajaran dan lisan mereka bermacam-macam. Sebagiannya lebih 
bagus, lebih indah, lebih manis, lebih merdu, lebih tartil, fasih, lebi 
tinggi, lebih rendah, lebih samar, lebih khusyuk, lebih nyaring, lebih 
pendek, lebih panjang dan lebih lembut daripada sebagian yang lain.” 



Mereka berbisik-bisik Artinya saling 


merahasiakan). Disebutkan dengan tasydid pada huruf ra' dan sin. 
Pada sebagian naskah dicantumkan dengan huruf syin dan tambahan 
huruf wau tanpa tasydid. Artinya, saling berbicara di antara sesama 
mereka secara rahasia (berbisik-bisik). 


Kemudian Imam Bukhari mengemukakan hadits Ibnu Abbas 
mengenai turunnya firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 10, 

1 _£ c. hWf Yj ibbUa* ypd (Dan jangan kamu mengeraskan suaramu 

* 

dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya ), di bagian 
akhimya disebutkan, (ŽJtpCaf 'JfcA *i'j) äi ji? Äi J Ui 

(Maha Allah berfirman kepada Nabi-Nya SA W, ‘Dan jangan 


kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu ,' maksudnya adalah 
bacaanmu ). 


Berikutnya adalah hadits Aisyah yang menyebutkan bahwa 
ayat tersebut ditunmkan berkenaan dengan doa. Penjelasan kedua 
hadits ini telah dipaparkan dalam tafšir surah Subhaana. 
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untuk sesuatu 


Selanjutnya hadits Abu Hurairah, jJct J>J £• ^ 

j—< j fW (“Bukanlah dari golongan kanti orang yang tidak 

bersenandung dengan Al Qur an” Yang lain menambahkan, 
“Afenyaringkannya. ”) Imam Bukhari mengemukakannya dari jalur 
Ibnu Juraij, “Ibnu Syihab menceritakan kepada kami ...” Hadits ini 
juga telah dikemukakan pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Qur'an dan pada bab fiiman All ah, * _I 0—^- ais Slj 

{Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Aitäh melainkan bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu ” (Q$. Saba' [34]: 
23) dari jalur Aqil, dari Ibnu Syihab dengan redaksi, l—i di Oif U 

a fej ^3 õit {Allah tidak pemah mengizinkan untuk sesuatu 

sebagaimana Dia mengizinkan untuk seorang nabi bersenandung 
dengan Al Qur 'an). Laiu sahabatnya berkata kepadanya, *—t j _ '£4 

j* 

{mengeraskannya). Sebentar lagi akan dikemukakan hadits dari jalur 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Abu Salamah dengan redaksi, 
*—! öljShj £>if t* Al Oif U (Allah tidak pemah 

mengizinkan untuk sesuatu sebagaimana mengizinkan untuk seorang 
nabi yang bersuara bagus untuk bersenandung dengan Al Qur'an 
dengan mengeraskannya). 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa orang yang tidak diketahui 
dalam hadits bab ini adalah sahabat yang tidak diketahui dalam 
riwayat Aqil, yaitu M uhammad bin Ib rahim At-T aimi . Karena hadits 
ini sama namun sebagian periwayat meriwayatkannya dengan redaksi, 
Al I—i {Allah tidak pemah mengizinkan) dan sebagian lainnya 

meriwayatkan dengan redaksi, & {Bukanlah dari golongan kami). 


* y • y 
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45. Sabda Nabi SAW, “Seseorang yang Allah anugerahi 
(kepandaian membaca) Al Quran dan dia melaksanakannya 
sepanjang malam dan sepanjang siang, dan seseorang yang 
mengatakan, ‘Seandainya aku diberikan seperti apa yang diberikan 


ke i 




orang ini, niscaya aku melakukan seperti apa yang 


dilakukannya ” 


U :Jüj Ost* 

>5i ijisiij) :>'/) JS. j>' } % 


; * / 




Allah menjelaskan, bahwa mel aksanakan Kitabullah adalah 
perbuatannya. Allah berfinnan, "Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan hunti dan berlain-lainan 
bahasamu dan wama kulitmu. " (Qs. Ar-Ruum [30]: 22) dan Allah 
berfinnan, "Dan perbuatlah kebaikan , supaya kamu mendapat 
kemenangan. ” (Qs. Al Hajj [22]:77) 



7528. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Tidak boleh ada hasad kecuali pada dm hai , yaitu: 
seseorang yang Allah anugerahkan (kepandaian membaca) Al Qur'an 
dan dia membacanya sepanjang malam dan siang hari, laht dia 
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berkata, ‘Seandainya aku diberi seperti apa yang diberikan kepada 
orang ini, niscaya aku melakukan sebagaimana yang dia lakukan*. 
Dan seseorang yang AUah anugerahkan harta kepadanya laiu dia 
menajkahkannya pada haknya, ladu dia berkata , ‘Seandainya aku 
diberi seperti apa yang diberikan (kepadanya), niscaya aku 
memperlakukannya seperti apa yang dia lakukan*** 



7529. Dari Salim, dari ayahnya (Abdullah bin Ümar), dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak (boleh) ada hasad kecuali 
terhadap dua hai: Seseorang yang dianugerahi AUah (kepandaian) Al 
Qur'an sedang dia membacanya sepanjang malam dan sepanjang 
siang, dan seseorang yang dianugerahi AUah harta sedang dia 
menajkahkannya sepanjang malam dan sepanjang siang.** Aku sering 
mendengar Sufyan yang aku tidak mendengamya menyebutkan hadits, 
dan ini termasuk haditsnya yang shahih. 


Keterangan Hadits 


(Bab sabda Nabi SAW, “Seseorang yang AUah anugerahi 
lkepandaian membaca] Al Qur an dan dia melaksanakannya 
sepanjang malam dan sepanjang siang). Dalam riwayat Al 
Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, (dan siang) dengan 

membuang kata *-üT (sepanjang) yang kedua. 


6 Js? jl: Jjij J*jj (Dan seseorang 
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t 



yang mengatakan, “Seandainya aku diberikan seperti apa yang 
diberikan kepada orang ini, niscaya aku melakukan seperti apa yang 
dia lakukan." ) Al Karmani berkata, “Demikian Imam Bukhari 

4 

mencantumkan j udul dengan disertai celah, karena dia menyebutkan 
tentang pembaca Al Qur an berkenaan dengan perihal yang hasad 
saja. Tentang pemilik harta berkenaan dengan perihal orang yang 
hasad saja, namun tidak ada kesamaran dalam hai ini, karena dia 
meringkas penyebutan kedua kondisi pembaca Al Qur'an, baik yang 
menghasad maupun yang dihasad, dan tidak menyebutkan perihal 
pemilik harta.” 


-rtsäil* mQ (Maka Ällah menjelaskan, bahwa 


meiaksanakan Kitabuttah adalah perbuatannya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, 4-JUi 'y—* L>L_sSJt 



(Bahwa bacaannya terhadap Al Kitab adalah perbuatannya). 

: JtJj AuJf 4*t jfj) 

(üIjlütj) ( "Dan di antara tanda-tanda keJaiasaan~Nya 


ialah menciptakan langil dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan 
wama kulitmu. " dan Allah berfirman, "Dan perbuatlah kebaikan, 
supaya kamu mendapat kemenangan. ”) Maksud ayat pertama adalah 
beragamnya bahasa, karena ayat ini mencakup semua perkataan, 
sehingga mencakup pula bacaan. Sedangkan ayat kedua, keumuman 
berbuat kebaikan mencakup pula membaca Al Qur'an, dzikir, doa dan 
sebagainya. Ini menunjukkan bahwa bacaan merupakan perbuatan 
orang yang membaca Al Qur'an. 


Selanjutnya Imam Bukhari mengemukakan hadits Abu 
Hurairah, S jJfe itfT J*} J V] H ( Tidak boleh 


ada hasad kecuali pada dua hai, yaitu: seseorang yang Allah 
anugerahkan [kepandaian membaca] Al Qur'an dan dia 
membacanya). Selain itu, dia juga mengemukakan hadits Salim dari 
ayahnya, yaitu Abdullah bin Ümar dengan redaksi, J) UI Sl 
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£ f yi (Tidak [bolehj oda hasad kecuah terhadap 


dm hai: Seseorang yang dianugerahi Allah [kepandaian] Al Qur'an 
sedang dia melaksanakannya). Penjelasan redaksinya tel ah 
dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan Al Qurian. 


fyj—t '•* (Aku sering mendengar Sufyari). Ini adalah 

perkataan Ah bin Abdillah, yaitu Ibnu Al Madini, gurunya Imam 
Bukhari. 



i * * * * ■»' {Aku tidak mendengamya menyebutkan 


hadits itu). Maksudnya, dia tidak pemah mendengar hadits tersebut 
darinya secara an 'anah. 


j* (Dan ini termasuk haditsnya yang shahih). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Ismaili juga menukilnya dari Abu 
Ya’la, dari Abu Khaitsamah, dia berkata, “Sufyan menceritakan 
kepada kärni, yaitu Ibnu Uyainah, dia berkata, “Az-Zuhri 
menceritakan ini kepada kami dari Salim.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits-hadits bab ini 
menunjukkan sebelumnya, bahwa qira 'ah (bacaan) adalah perbuataan 
orang yang membaca Al Quran, dan bahwa itu disebut bersenandung. 
Inilah yang benar secara keyakinan, bukan secara miniat, agar tidak 
teijadi kesamaran dan untuk menghindari bid’ah yang bertentangan 
dengan para salaf dalam penyebutan (penamaan). Karena tel ah 
diriwayatkan secara valid dari Imam Bukhari, bahwa dia mengatalran 
‘Barangsiapa menukil dariku bahwa aku mengatakan lafa^hlni dengan 
Al Qurian sebagai makhluk, berarti dia telah berdusta. Karena 


sebenamya aku mengatakan bahwa perbuatan para hamba 
makhluk’. Imam Bukhari telah mendekatkan pemyataan dalai 
apa yang diisyaratkannya sebelumnya.” 
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46. Firman Allah, cilj Ui Olj j* iQl J $ U ^ Jt 

tfVUj “Hai Rasul, sampaikan apayang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. Dan jika tidak komu kerjakan (apayang diperintahkan 
Uu, berarti) komu tidak menyampaikan amanat-Nya. * (Qs. Al 

Maa idah [5]: 67) 


& ii Jk it S^j >3 Skfjk > At # J«3 


r* J ^ 




ij-tii* xJ 'of jÄ-ft : Jö ii ju3 .jupi ufo ±.' } 


/ > / » # 


•<gÕ 


- • Xii* 


: JUj ,(Ui ote, 


.r- *- 




^ LiW jsf IJS' Jli3 




i*• J # xi> > kj,. ^ ^ 

(»&** 4#t J~**3) 


il I^Juil ja Jü jXi. iJfrif lil :5ij£ cJÜ3 


•■»~l Vj Cü^jjlj 


4 


t 5_J^3 OC erõi üi : ( U£ii iü>) J«3 




,tL_i V :( š -43 -J) <ÄI lii : ( ÄI j&- $i) jT^T 


i 1LJT lil Jä-) illi.3 «š»r^Jl &if ;ii :<*»* öljiT äli^ 

^ " * ** 

&Jh (U i&3 


:J«3 . f y Jl iii> x-3 ji ii j&, fJl ii?: J«3 

j^j jx .3 ii J;» ii J 31-3 sjiij $ ^y-yf 

Az-Zuhri berkata, “Risalah (kerasulan) dari Allah Azza wa 
J alla ^ sementara Rasulullah SAW berkewajiban untuk menyampaikan, 
dan kewajiban kita adalah berserah diri (tunduk).” Allah berfirman. 
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“Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya." (Qs. Al Jinn [72]: 28) dan 
Allah juga berfirman, “Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat 
Tuhanku” (Qs. Al A’raf[7):62) 

Ketika Ka’ab bin Malik tidak ikut serta dalam peperangan 
bersama Rasulullah SAW, Ka’ab bin Malik membaca, “Allah serta 
Rasul-Nya akan melihatpekerjaanmu” (Qs. At-Taubah [9]: 94). 

Aisyah b erk ata, “Bila engkau takjub dengan baiknya perbuatan 
seseorang, maka katakanlah, 'Bekerjalah komu, moka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat perkerjaanmu 
itu’. (Qs. At-Taubah [9]: 105) dan jangan sampai ada orang yang 
meremehkanmu.” 

Ma’mar berkata, ‘“Kitab ini’ (Qs. Al Baqarah [2]: 2) artinya 
Al Quran ini. * Petunjuk bagi mereka yang bertakwa' (Qs. Al Baqarah 
[2]: 2) artinya penjelasan dan petunjuk, seperti firman-Nya dalam 
surah Al Mumtahanah ayat 10, 'Demikianlah hukum Allah', artinya 
ini adalah hukum Allah. 'La Raiba' artinya tidak ada keraguan. 'Itu 
adalah ayat-ayat Allah' artinya ini adalah tanda-tanda Al Qur'an, dan 
juga seperti: * Sehingga apabila komu berada di dalam bahtera, dan 
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya,' artinya membawa kamu.” (Makna kalimat: wajaraina 
bihim adalah wajaraina bikum). 

Anas berkata, “Nabi SAW mengutus pamannya, Haram, 
kepada suatu kaum. dia berkata, ‘Apakah kalian menjamin 
keamananku untuk menyampaikan risalah Rasulullah SAW?’ Laiu dia 
berbicara kepada mereka.” 



• 3 ^' J\ 
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7530. Dari Jubair bin Hayyah, bahwa Al Mughirah berkata, 
"Nabi kita SAW mengabarkan kepada kita tentang risalah Tuhan kita, 
bahwa barangsiapa yang terbunuh di antara kita, maka dia masuk 

surga.” 


% ÄI jt? of iÄi. j* y^J J* 


s * 


’.i 1&. J? ^ Jüj .l£* ^ 


:ciu iädip ^ o* ^ ^ o* 

Li y y a&- 

jüä jj i>!3 iJfj j* i4l Jjäf ti jL; j>.yi ^ tf) :J‘>- Äl 


CÜ* Ui 


7531. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Siapa yang menceritakan 


kepadamu bahwa Muhammad SAW menyembunyikan sesuatu.” Dan 
Muhammad berkata: Abu Amir Al Aqadi menceritakan kepada kann: 
SyiTbah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, dan 
Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah, dia berkata, “Barangsiapa 
menceritakan kepadamu bahwa Nabi SAW menyembunyikan sesuatu 
dari wahyu, maka janganlah engkau mempercayainya. Sesungguhnya 
Allah telah berfirman, ‘Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan 
kepadamu dan Tuhanmu. Dan jika tidak komu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya\” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 67) 
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of :Jl_i J-J : JU .aili jjjj y 2)jJj jfe of ^ : JU 

i_4i'i -it ^ õ>Ui V oiiij) :&M ^ Jj® • a J | * ^ u# 


aü ji; /oy>: ^3 ^ *3 > T 

.^3' 4i LifcCaJ AÜ ^4 


* - > . ^ 


>■ *r 


7532. Dari Amr bin Syarahbil, dia berkata: Abdullah berkata: 
Seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling 
besar di sisi Allah?” Beliau menjawab, “Engkau menyeru sekutu bagi 
Ällah padahal Dia-lah yang menciptakanmu” Dia berkata lagi, 
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Kemudian engkau 
membunuh anakmu karena takut tund makan bersamamu ” Dia 
berkata lagi, "Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Engkau 
berzina dengan isteri tetanggamu.” Laiu Allah menurunkan ayat yang 
membenarkannya, “Dan orang-orang yang tidak menyembah tahan 
yang lain beserta AUah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya), akan dilipaigandakan adzab 

untuknya ," (Qs. Al Furqaan [25]: 68-69) 


Keterangan Hadlts 

(Bab firman Allah, ”Hai Rasul, sampaikan apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak karnu ketyakan 
[apa yang diperintahkan itu, berarti] komu tidak menyampaikan 
amanat-Nya .") Demikian redaksi yang dicantumkan dalam semua 
riwayat. Secara tekstual, redaksi ini memiliki kesamaan syarat dan 
jawab. Karena makna JÜž jj üj (jika tidak kamu kerjakan) adalah (*—J 

i (tidak menyampaikan), tapi yang dtmaksud dengan jawabnya 

adalah yang lagim, yaitu seperti halnya hadits, 
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4_J'. >U U j! I (Dan barangsiapa yang hijrahnya kepada 

j* / ^ 

dunia yang ingin diperolehnya, maka berarti hijrahnya itu kepada apa 
yang dia berhijrah kepadanya). 

Ada perbedaan pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
perintah ini. Satu pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah 
«ampaikanlab sehagaim ana yang diturunkan. Demikian menurut apa 
yang difahami oleh Aisyah dan lainnya. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah sampaikanlah see ara zhahir dan jangan 
takut kepada seorang pun, karuna sesungguhnya Allah melindungimu 
dari manusia. Naroun yang lebih utama adalah pendapat mayoritas 
karena keumuman firman-Nya, J j—*'* ( a P a yang diturunkan ), 

jr 

sedangkan perintah itu wajib, sehingga beliau wajib menyampaikan 
setiap wahyu yang diturunkan kepadanya. 


Pendapat terakhir ini dikuatkan oleh Ibnu At-Tin dan 
dinisbatkan kepada mayoritas ahli bahasa. Imam Ahmad bin Hanbal 
berdalil dengan ayat ini ketika menyatakan bahwa Al Qur'an bukan 
makhluk, karena tidak ada satu ayat pun dalam Al Qur'an dan hadits 
y ang menyatakan bahwa Al Qurian adalah makhluk, dan tidak pula 
yang menunjukkan (mengindikasikan) bahwa Al Qur an adalah 
makhluk. Kemudian dia menyebutkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa 
dia berkata, “Seandainya apa yang dikatakan oleh Al Ja’d itu benar, 
tentu Nabi SAW telah menyampaikannya.” 







(Az-Zuhri berkata, “Risalah (kerasulan) dari Allah 


Azza wa Jalla, sementara Rasulullah SA W berkewajiban untuk 
menyampaikan, dan kewajiban fdta adalah berserah diri [tundukj. ”) 
ini teijadi dalam suatu kisah yang dinukil oleh Al Humaidi dalam 
kitab An-Nawadir, dan juga oleh Al Khathib dari j alumya. 


Al Humaidi berkata: Sufyan meneeritakan kepada kami, dia 
berkata: Seorang lelaki mengatakan kepada Az-Zuhri, “Wahai Abu 
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Bakar, apa makna sabda Nabi SAW, Oj— SjJt (Bukanlah 

dari golongan kami orang yang merobek-robek kantong)?’ Az-Zuhri 
menjawab, “Ilmu itu dari Allah, dan kewajiban rasul-Nya adalah 
menyampaikan, sedangkan kewajiban kita adalah pasrah (tunduk).” 


Lelaki tersebut adalah Al Auza’i, dinukil oleh Ibnu Abi Ashim 
dalam kitab Al Adab. Ibnu Abi Ad-Dunya menyebutkan dari Duhaini, 
dari Al Walid bin Muslim, dari Al Auza’i, dia berkata, “Aku 
mengatakan kepada Az-Zuhri,” laiu dia menyebutkan kisahnya. 


( 


fJ ^j ‘((*40 ii t)t ii J li j 

{Allah berfirman, “Supaya Dia mengetahui, bakwa 


sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Tuhannya” Dan Allah juga berfirman, “Aku sampaikan kepadamu 
amanat-amanat Tuhanku”) Imam Bukhari dalam kitab Khalq Afal Al 
Ibad setelah mengemukakan firman Allah, $ J \* (Hai Rasul, 


sampaikan ) berkata, “Laiu menyebutkan penyampaikan apa yang 
diturunkan kepadanya, kemudian menyebutkan sifat penyampaikan 
risalah dengan mengatakan, c— J-JJä õjj (Jika tidak kamu 


kerjakan /apa yang diperintahkan itu, berarti] kamu tidak 
menyampaikan ). Allah menyebut penyampaian risalah ( anumat) atau 
tidak melakukan penyampaian risalah sebagai perbuatan. Dan tidak 
mungkin seorang pun mengatakan, bahwa Rasulullah SAW tidak 
mengeijakan apa yang diperintahkan kepadanya berupa 
menyampaikan risalah (amanat). Artinya, apabila beliau telah 
menyampaikan, berarti beliau telah melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya, dan membacakan apa yang diturunkan 
kepadanya itulah penyampaiannya dan pelaksanaannya.” 


Setelah itu Imam Bukhari mengemukakan hadits Abu Al 
Ahwash Auf bin Malik Al Jusyami dari ayahnya, dia berkata: 

tjLo (Aku menemui Nabi SA W), laiu disebutkan kisahn ya. 


902 — FATHUL BAARI 



dan di dalamnya disebutkan, üf 1$ 4 * SJCtj ^sri : Jli 

üJ—* jt 0^3 Jjä t^yjA^s-' j*(3t (Beliau bersabda, "Risalah 


[amanat] datang kepadaku dari Tuhanku, moka aku merasa sesak 
karenanya, dan aku melihat manusia akan mendustakanku. Laiu ada 
yang berkata kepadaku, 'Hendaklah engkau melaksanakan, atau pasti 
dilaksanakan [hukuman] terhadapmu ”) Asal hadits ini terdapat 
dalam kitab As-Sunan serta di-s/uzAi/i-kan oteh Ibnu Hibban dan Al 
Hakini. 


Selain itu, terdapat juga dalam hadits Samurah bin Jundub 
mengenai kisah gerhana, di dalamnya disebutkan, <S)i Jt* *-3i JUJ 

& o>i j\ Sjte ‘oi ii* ^6 jji*j j jLj 

C^aäj äfc otoj cJU* ilÄ :ijliä Jr- J> ^ ^ 

-*■ T ^ „F 

p 

Il (Nabi SAW kemudian bersabda dalam khutbahnya. 



‘ 'Sesungguhnya aku adalah manusia yang diutus, moka aku 
mengingaikan kalian kepada Allah. Jikn kalian mengetahui bahwa 
aku. kurang dalam menyampaikan sesuatu dari risalah [amanat] 
Tuhanku —yakni moka katakanlah —." Maha mereka pun berkata, 
"Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah Tuhanmu, 
dan engkau telah melaksanakan apa yang diwajibkan atasmu. ") Asal 

i 

hadits ini terdapat dalam kitab As-Sunan, dan di-shahih-kan oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


Dalam kitab tersebut, Imam Bukhari juga berkata, “Firman 
Allah, il—o « il Ii l J>—Jf 1—i (sampaikan apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu ) termasuk yang diperintahkan kepadanya. 
Demikian juga dengan firman-Nya, Il Iji^v (Dirikanlah shalat). 

Secara umum, shalat adalah ketaatan terhadap Allah, dan membaca Al 
Qur'an termasuk bagian shalat. Jadi, shalat adalah ketaatan dan 
diperintahkan Al Qur'an, dan itu tercantum dalam mushaf, terpelihara 
di dalam dada, dan dibaca oleh lisan. Jadi bacaan, pemeliharaan dan 
penulisan adalah makhluk, sedangkan yang dibaca, yang dipelihara 


FATHUL BAARI — 903 


dan yang di tülis itu bukanlah makhluk. Di antara dalilnya adalah, 
engkau menulis lafazh Allah, menjaganya dan menyeru-Nya, maka 
seruanmu, penjagaanmu dan penulisanmu serta perbuatanmu adalah 
makhluk, sedangkan Allah adalah Pencipta.” 


» ■■■■& & il ^ & 'J&S -Je sf)i> a C-Sf Jäj 


^ / 


* (Ketika Ka ’b bin Malik tiäak ikut serta dalam 


peperangan bersama Rasulullah SAW, Ka’b bin Malik membaca, 
“Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
perkerjaanmu Uu .”) Riwayat ini telah dikemukakan secara musnad 
dalam tafsir surah At-Taubah dalam haditsnya y ang panj ang, dan di 


^ * j 




bagian akhimya disebutkan, ** (j* (^1J ***rj J li 

VH* Jll {Allah 


berfirman, “Mereka [orang-orang munafik] mengemukakan udzurnya 
kepadamu apabila komu telah kembali kepada mereka [dari medan 
perangj. Katakanlah, ‘Janganlah kumu mengemukakan uzur; kami 
tidak percaya lagi kepadamu, [kurena] sesungguhnya AUah telah 
memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenamya. Dan Allah 
serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu 


Al Karmani berkata, ‘ ‘Kesesuai annya dengan judul adalah dari 
segi kepasrahan dan ketundukan. Seseorang tidak layak menganggap 
perbuatannya suci, tetapi dia sebaiknya memasrahkannya kepada 
Allah,” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud Imam Bukhari adalah 
penamaan itu sebagai perbuatan sebagaimana yang telah dia 
kemukakan dalam perkataannya sebelum ini. 


f f <V * * Ät SjZJ lil :bjlp cilij 

(Aisyah berkata, "Bila engkau talgub 


dengan baiknya perbuatan seseorang, maka katakanlah, 'Bekerjalah 
kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat perkerjaanmu itu\ dan jangan sampai ada orang yang 
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meremehkanmu .") Saya (Ibnu Hajar) katakan, Mughalthai 
menyatakan bahwa Abdullah bin Al Mubarak menukil atsar ini dalam 
kitab Al Birr wa Ash-Shilah dari Sufyan, dari Mu’awiyah bin Ishaq, 
dari Urwah, dari Aisyah. 


t m I > 


Dia tetah melakukan kekeliruan dalam hai ini, sebab 
sebenamya ini terdapat dalam kisah yang disebutkan oleh Imam 
Bukhaii dalam kitab Khalq Afal Al Ihad dari riwayat Aqil, dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah, pii j* £>IS* (/dil :oJli liite jp 

»t OUte 

1 jb) * iSJ t j lj j cib ^ Vjl ^ ijäb 

4)1 Jj djjjÜj li 4#lj 'il jjCal 


> / >■ ^ 

J H' .H , , . ^ *++ * t 

r ms Ji I i • V ~ * » *• » m.. + r . r 





& : ja tf>1 jy ai£*f i'ä# .(Oi j 4jte %\ Jb 

^ <* ^ "* 


(Dari Aisyah, 


menyebutkan tentang perihal Uisman, “Dan sungguh aku ingin 
bahwa aku telah menjadi sesuatu yang dilupakan. Maha derni Allah, 
sama sekali aku tidak ingin suatu perkara yang dirampas dari Uisman 
kecuali dirampas juga dariku seperti Utt, sampai demi Allah, 
seandainya aku ingin dia terbunuh, moka aku juga dibunuh. Wahai 
Ubaidullah bin Adi, janganlah engkau teperdaya oleh seseorang 
setelah orang-orang yang engkau ketakui. Maka demi Allah, aku tidak 
memandang remeh perbuatan para sahabat Rasulullah SAW hingga 
munculnya orang-orang yang menghujai Uisman dan mengatakan 
perkataan yang mana perkataan seperti itu sungguh tidak baik. 
Mereka membacakan bacaan yang mana bacaan seperti itu sungguh 
tidak baik, dan mereka mengerjakan shalat yang tidak pemah 
dikerjakan shalat seperti itu. Setelah aku mencermati perbuatan itu, 
temyata demi Allah, mereka itu tidak mendekati para sahabat 
Rasulullah SAW. Moka jika engkau takjub dengan baiknya perkataan 
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seseorang, maka katakanlah, Bekerjalah komu, maha AUah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat perkerjaanmu 
ituserta jangan sampai ada orangyang meremehkanmu .") 


Ibnu Abi Hatim pun menukil dari riwayat Yunus bin Yazid, 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, 'c/j —: Jjtf cilST üte Of 

<j£T J y/j JUif 

(UrvwrA mengabarkan kepadaku, bakwa Aisyah pemah berkata, "Aku 
pemah menganggap remeh perbuatan para sahabat Rasulullah SA W 
ketika mtmculnya para ähli Al Qur'an yang menghujat Utsman). 
Selanjutnya dia menceritakan redaksi serupa tädi, dan di dalamnya 
disebutkan, &£■ isi JL* iil Jip õ jfjU{ti Äiji 

^ J* J* > #■ ^ 

M i^UpI jäi 1£L* jii Jip jÜ- {Maka demi AUah, mereka tidak 

^ Jf /■ ^ 


mendekati perbuatan para sahabat Rasulullah SAW. Jika engkau 
takjub dengan baiknya perbuatan seseorang, maka katakanlah, 
Bekerjalah kamu 


Yang dimaksud dengan para ahli Al Qur an tersebut adalah 
orang-orang yang menghujat Utsman dan mengingkari squmlah 
kebijakan Utsman. Kernu di an mereka mendukung Ali, kemudian 
setelah itu mereka melawan Ali. Kisah mereka telah dikemukakan 
see ara rind pada pembahasan tentang fitnah. Redaksi kisah ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan perbuatan adalah baeaan, 
shalat dan yang diisyaratkan. Jadi, semua itu disebut perbuatan. 

•A t {Dan jangan sampai ada orang yang 

meremehkanmu). Ibnu At-Tin mengatakan dari Ad-Dawudi, 
“Maknanya, j anganlah engkau teperdaya oleh pujian seseorang, dan 
introspeksilah dirimu.” 


Yang benar adalah yang Hilratalran oleh yang lain, bahwa 
maknanya adalah j anganlah engkau teperdaya oleh perbuatan 
seseorang sehingga engkau menduganya baik, kecuali bila engkau 
melihatnya sestiai dengan ketentu an-ketentuan syariat. 


/ 
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:j& *iyr oa -/jgüi .õr^ii iju £ju> : y& ja 
fSdfcf ®d* ^*d :(itt CjUT iUj) ,&J& Sl :(L4j Sl) iÄl lJu :(ÄI j^£b) 

(*4t JiJr j jt. ‘J& 'M J*-) tOT^Äll (Ma 'mar berkata, 

jf * J ™ jF jp ■ ' ^ 


^ . J* 


“Kilab ini artinya Al Qur'an ini. Petunjuk bagi mereka yang bertakwa 
artinya penjelasan dan petunjuk, seperti firman-Nya, ‘Demikianlah 
hukum Allah * artinya ini adalah hukum AUah. 'La Raib ’ artinya tidak 
ada keraguan. ‘Itu adalah ayat-ayat Allah ’ artinya ini adalah tanda- 
tanda Al Qur'an, dan juga seperti, ‘Sehingga apabila komu berada di 
dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang 
yang ada di dalamnya, ’ artinya membawa kamu”) Ma’mar ini adalah 
Ibnu Al Mutsanna Al-Lughawi Abu Ubaidah. Riwayat yang Hinnldl 
darinya ini disebutkan dalam kitab Majaz Al Qur'an. Orang yang 
mengatakan bahwa ini adalah Ma’mar bin Rasyid, gurunya 
Abdurrazzaq, tidaklah benar. Mughlathai juga tersamarkan oleh itu 
sehingga dia menyatakan bahwa Abdurrazzaq menukil riwayat ini 
dalam kitab tafeimya dari Ma’mar, padahal tidak ada riwayat ini 
dalam naskah tafšir Abdurrazzaq. 


Redaksi Abu Ubaidah, 0T^_Äli iLas£)i üllä (Kilab ini , 


maknanya adalah Al Qur'an im), dia berkata, “Terkadang orang Arab 
berbicara kepada yang hadir dengan ungkapan yang tidak hadir (orang 
ketiga).” Namun Tsa’lab mengingkari perkataan ini, maka dia pun 
berkata, ‘Tenggunaan sai ah satu dari dua redaksi untuk menggantikan 
bagian lainnya bisa merubah makna. Sebenamya maksudnya adalah 
Al Quran ini adalah yang mereka minta untuk ditunjukkan kepada 
kalian.” 


Al Kisad berkata, “Karena perkataan dan risalah berasal dari 
langit, sedangkan Kitab dan rasul ada di bumi, maka dikatakan, 2JUi 

iiixi (Itu, wahai Muhammad).” 

Al Farra' berkata, “Ini seperti perkataan Anda kepada 
seseorang yang berbicara, wa dzaalika wallaahi ai haqqu (dan itu, 
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demi Allah, adal ah kebenaran). Secara redaksional mendudukkan 
orang ketiga atau yang tidak ada di tempat, padahal dia bukan orang 
ketiga, tapi orang kedua. Jadi maknanya adalah yang engkau dengar 


Abu Ubaidah berdalih dengan firman Allah dalam surah 
Yuunus ayat 22, pj—t Ji— # 'JtJrj diÜt ^ li] (Sehingga 

apabila komu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin 
yang baik). Karena boleh mengabarkan dengan dua kata ganti yang 
berbeda, yaitu kata ganti orang kedua untuk yang hadir dan kata ganti 
orang ketiga untuk yang tidak hadir, dalam kisah yang sama, maka 
dibolehkan juga mengabarkan kata ganti yang dekat a) dengan 

jr 

menggunakan kata ganti yang j auh (Cil—li). Ini adalah ungkapan yang 

populer dalam bahasa Arab, dan para ahü Ma’ani menyebutkan ai 
iltifat (mengal ihkan redaksi orang kedua ke redaksi orang ketiga). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa hikmahnya di sini adalah 
bahwa setiap orang yang diajak bicara boleh menaiki bahtera itu. 
Namun karena biasanya tidak dinaiki kecuali oleh golongan minoritas, 
maka pembicaraan itu pada mulanya ditujukan kepada semuanya, 
dialihkan menjadi pemberitaan sebagian mereka yang turut naik. 


Abu Ubaidah juga mengatakan, —» .j —^ d.1 —■»*j 

üJjLJjl lJL-j : J i i LJ jl (La raiba fiih artinya tidak ada keraguan di 


dalamnya. Petunjuk bagi mereka yang bertakwa artinya penjelasan 
bagi orang-orang yang bertakwa). Kesesuaian ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah karena hidayah (petunjuk) adalah salah satu 
bentuk tabligh (penyampaian). 

Dalam tafsir surah lainnya dia mengatakan, Sut-JT aii ^JJU 


(Itu adalah ayat-ayat artinya ini adalah ayat-ayat). Kemudian dalam 
tafsir surah lainnya dia mengatakan, (ayat-ayat artinya 
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tanda-tandä). Ini telah disingguh di dalam tafsir surah Yuunus. 


■ * 



iii (Dan juga seperti, "Sehingga apabila komu 


berada. * j Maksudnya, contoh serupa yang menggunakan kata äi—J> 
untuk mengganti kata '!—■ k, Karena menggunakan kata yang 
menunjukkan jarak j auh (ü—Ji) sebagai ganti kata yang menunjukkan 
jarak yang dekat ('d—») diperbolehkan, maka menggunakan kata ganti 
untuk orang ketiga, ^ sebagai ganti kata ganti orang kedua, ji-injuga 


boleh. 


Kata i 




digpihntkan dengan harakat kasrah pada huruf mim 


dan sukun pada huruf tsa\ Sebagian periwayat mencantumkannya 
dengan harakat dhammah pada huruf mim, tsa ' dan lam. Ini tentunya 
tidak tepat Yang pertama adalah yang terdapat di kitab Abu Ubaidah, 
dia mengatakannya dalam muqaddimah kitab tersebut, karena dia 
berkata, “Di antara bentuk majaz (redaksi kiasan) ada yang berbentu 
redaksi yang ditujukan kepada orang kedua, kemudian beralih kepada 
bentuk orang ketiga. Firman Allah dalam surah Yuunus ayat 22, 

‘ m jij-Jrj dlÜiii Jt 'il (Sehingga apabila kamu berada di dalam 

’ j* jr 

bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang 
ada di dalamnya), maknanya adalah membawa kamu,” 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan empat hadits, 


yaitu: 


Pertama, J\ 

$64 Ät jy-3 ÖCo # J- : Jöj (Anas 


berkata, "Nabi SAW mengutus pamannya, Haram, kepada suatu 
kaum. Dia berkata, ‘Apakah katian menjamin keamananku sehingga 
aku menyampaikan risalah Rasuhdlah SA Wkepada katian? 1 Laiu dia 
berbicara kepada mereka. ") Ini adalah penggalan dari hadits yang 
diriwayatkan secara maushul oleh penulis pada pembahasan tentang 
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j ihad dari jalur Hammam, dari Ishaq bin Ubaidullah bin Abi Thalhah, 
dari Anas, dia berkata: ^4 Jt ja titjit *#t ^3t 

‘j-* J*" ^ $ J 1 * 'jM ^ • '«TO Ca?** - J j? 1 * 

j*4&4 j* t*S3 (OjŽi8 fiiä .yl* &jS JižS' *i\j /fk*) & J>*j 

4^ dl J^* ^,3l (Nabi SAWpemah mengutus beberapa orang 


dari bani Stdaim kepada bani Amir bersama tujuh puluh orang 
pengendara. Sesampainya mereta, pamanku berkata, ”Aku akan 
mendahului kalian jika kalian menjamin keamananku sehingga aku 
menyampaikan kepada mereka pesan dari Rasulullah SAW. Tapi jika 
tidak, maka kalian mendekat kepadaku ," Maka dia pun maju, laiu 
mereka mengamankannya. Ketika dia sedang berbicara kepada 
mereka menyampaikan pesan dari Nabi SAW). Selanjutnya dia 
me ng emukakan kisahnya. 


Redaksi yang dicantumkan pada pembahasan tentang 

jiblt-J (Maka 


peperangan, dari Anas adalah: 

berangkatlah Haram, saudara Ummu Sulaim), laiu dia 
menyebutkannya, dan di dalamnya disebutkan, ^ üp 

J\ t b J* Ät äfcy : J# 

jp#* Jrj (Dan jika kalian membunuhku, maka kalian 


akan didatangi oleh teman-teman kalian. Laiu dia berkata, "Apa 
kalian menjamin keamananku untuk menyampaikan pesan Rasulullah 
SAW?" Laiu dia berbicara kepada mereka, dan mereka menunjukkan 
kepada seorang lelaki di antara mereka, moka dia pun 
menghampirinya laiu menusuknya dari belakang). 


Redaksi yang dimuat pada pembahasan tentang peperangan 
lebih mendekat redaksi yang dicantumkan see ara mu ’allaq di sini. 
Dalam redaksi ini ada kalimat yang dibuang setelah kali m at, jU— 

(maita kalian akan didatangi oleh teman-teman kalian), yaitu 

maka orang-orang musyrik datang, laiu dia berkata, “Apakah kalian 
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menjamin keamananku.” 

Kedua, žj >, juH JLJ (Al Mughirah berkata). Dia adalah Ibnu 


Syu’bah. 


Ji jO & ja & St iJC-j ^ Äi jk & 


(A/iaž>* toa SA W mengabarkan kepada Uta tentang risalah Tuhan toa, 
bahwa barangsiapa yang terbunuh di antara fäta, maha dia masuk 
sarga). Bagian ini adalah bagian yang marju ' dari hadits ini. Hadits 
ini tel ah dikemukakan dengan panjang lebar beserta penguatnya pada 
pembahasan tentang jizyah, dan juga keterangan tentang perbedaan 
pendapat mengenai Al Mu , tamir bin Sulaiman yang disebutkan dalam 
sanad- nya sehingga tidak padu diulang di sini. 


Ketiga, l j—A ^ J^Ul»! jp õUali l&L?- uL*j£ Jj 

aui U äi&- & :citf %\ jp 

J—}£■ j—i ja <eÜ* :^CUsj* Jtfy .uli 


^ V J I t J f y t ' /i. K 


(Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada ka mi, Sufyan 
menceritakan kepada komi dari Ismail, dari Asy-Sya ’bi, dari Masruq, 
dari Aisyah RA, dia berkata, "Siapa yang menceritakan kepadamu 
bahwa Muhammad SA W menyem bunyikan sesuatu. ” Dan Muhammad 
berkata: Abu Amir Al Aqadi menceritakan kepada komi, Syu‘bah 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid). M uhammad 
bin Yusuf ini adalah Al Fiiyabi sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj. Sufyan ini adalah Ats-Tsauri. 
Ismail ini adalah Ibnu Abi Khalid yang disebutkan dalam sanad 
riwayat kedua. Muhammad yang disebutkan di awal sanad riwayat 
kedua mungjdn adalah Muhammad bin Yusuf Al Fiiyabi yang 
disebutkan dalam sanad riwayat peatama see ara mauskul. Mungkin 
juga dia orang lain sehingga dieantumkan see ara mu'allaq , dan ini 
berasal dari sikap Al Mizzi. 


Sedangkan Abu Nu’aim, dia mengatakan dalam Al 
Mustakhraj , “Dia meri w ayatkannya dari Muhammad, dari Abu Amir ” 
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Semestinya dalam riwayatnya dicantumkan, 3—« WX—J- 
(Muhammad menceritakan kepada kärni), atau 1—JjL—i 
(Muhammad mengatakan kepadaku). Karena kebiasaannya bila 

J* 

dikemukakan dengan redaksi, Jt—3 saja raaka dia berkata, “Dia 
menukilnya tanpa riwayat.” Maksudnya, pola kalimat yang jelas. 


Abu Amir Al Aqadi adalah Abdul Malik bin Amr. Ini dinukil 
juga oleh Al Ismaili dari jalur Ahmad bin Tsabit, dari Abu Amir Al 
Aqadi seperti yang dikemukakan oleh Imam Bukhari, dengan 
tambahan, i—fjld Sl : Jj* äi üi .«oÜLäj Sü aiis** [j* STj äi 0? 

jCaftl (Siapa yang menceritakan kepadamu bahwa Allah dilihat oleh 


salah satu makhlttk-Nya, maka janganlah engkau mempercayainya. 
Sesungguhnya Allah telah berfirman, "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata. ”) Bagian ini telah dikemukakan see ara tersendiri 
dalam bab firman Allah, ii —'A Sü “(Dia adalah 


Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu.” (Qs. Al 
Jinn [72]: 26) pada pembahasan tentang tauhid. 


Redaksi ini berasal dari Muhammad bin Yusuf dengan sanad 
ini, dan dengan tambahan, L —$1 p— Ui i-Jt ÜUi— *■ j—* (Siapa yang 


menceritakan kepadamu bahwa dia mengetahui yang ghaib). Hadits 
ini dinukil juga oleh Ahmad dari Ghundar, dari Syu’bah. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada kisäh melihat dan kegaiban di 
sana. Setiap yang ditumnkan kepada Rasulullah SAW, maka bagi 
beliau ada dua sisi, yaitu sisi pengambilan dari Jibril, ini telah 
dipaparkan pada bab yang laiu, dan sisi lainnya adalah pelaksanaan 
kepada umat, yaitu yang disebut tabligh (penyampaian), dan inilah 
yang dimaksud di sini. 


Keempat, hadits Abdullah bin Mas’ud. 

i—JJLlI (Dosa apakah yang paling besar ). Hadits ini baru 
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f J 


diWemulcakan pada bab firman Allah, 6 CU 1 j-Ü “Karena itu 

janganlah komu mengadakan sekutu-sekutu bagi AUah” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 22) Di bagian akhimya di sini disebutkan tambahan 
redaksi, M hf Jj& (Laht Allah 

menurunkan ayat yang mentbenarkannya , “Dow orang-orang yang 
tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah hingga akhir 
ayat. 

Kesesuainnya dengan judul ini, bahwa tabligh (penyampaian) 
ada dua macam, yaitu: 


1. Asalnya, maksudnya adalah menyampaikan esensinya, dan ini 
khusus berupa Al Qur'an yaitu yang jika dibaca maka 
dianggap sebagai ibadah. 

2. Menyampaikan kesimpulan dari pokok-pokok yang telah 
diturunkan, lahi ditunmkan kepada beliau untuk menyepakati 
apa yang beliau simpulkan, baik itu berupa nash-nya atau pun 
redaksi yang memmjukkan pembenarannya. Contohnya, ayat 
ini (dalam riwayat ini), karena ayat ini mengandung janji dan 
awamiin Kagi nran g yang berbuat syirik, dan ini sesuai dengan 
nash. Selain itu, bagi orang yang membunuh orang lain secara 
tidak haq, dan mi sesuai dengan haditsnya. Karena membunuh 
orang lain secara tidak haq, walaupun itu berdosa besar, namun 
membunuh «nak sendiri lebih buruk daripada membunuh 
selainnya. Demürian juga mengenai para pezina, karena 
berzina dengan isteri tetangga lebih buruk daripada dengan 
lainnya. 


Mungkin ayat ini diturunkan lebih dulu daripada 
pemberitahuan Nabi SAW akan hai itu akan tetapi sahabat belum 
pemah mendengamya kecuali setelah mendengar sabda Nabi SAW. 
Mungkin juga ketiga hai itu telah diturunkan lebih dulu karena 
besamya dosa tersebut Tapi ayat ini secara khusus menyebutkan 
ketiganya dalam satu redaksi yang ringkas, sehingga maksudnya 
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adalah sebagai pembenararmya. Berdasarkan hai ini, maka kesesuaian 
hadits ini dengan judulnya sangat jelas. 

Abu Al Muzhaffar bin As-Sam’ani berdalil dengan ayat dan 
hadits bab ini dalam menyatakan rusaknya tarekat para ahli kalam 
dalam membagi segala sesuatu menjadi: fisik, esensi dan indikasi. 
Mereka berkata, “Fisik adalah yang terbimpun dari yang terpisah. 
Esensi adalah yang membawakan indikasi. Sedangkan indikasi adalah 
yang tidak dapat berdiri sendiri.” Mereka juga menetapkan ruh 
termasuk kategori indikasi, dan mereka menolak hadits-hadits tentang 
penciptaan ruh dan akal sebelum jasad. Mereka berpatokan pada 
intuisi dan apa yang mengarahkan pandangan mereka ke sana. 
Kemudian mereka memolesnya dengan nash-nash, laiu apa yang 
sesuai, mereka terima, sedangkan yang bertentangan mereka tolak. 
Kemudian dia (Abu Al Muzhaffar) mengemukakan ayat-ayat ini dan 
lainnya yang mengandung perintah untuk menyampaikan. 

Dia berkata, “Di antara yang diperintahkan untuk disampaikan 
adalah perkara tauhid, bahkan ini merupakan pokok segala yang 
diperintahkan kepada beliau. Dengan demikian tidak ada satu pun dari 
perkara agama, pokok, kaidah dan syariat kecuali beliau sampaikan. 
Kemudian tidak meninggalkan kecuali berdalil dengan apa yang 
mereka pegang yang bempa esensi dan dampaknya, dan tidak ada hai 
keterangan dari beliau maupun para sahabatnya mengenai itu. Dengan 
demikian diketahui, bahwa mereka bermadzhab (ahli kalam) 
bertentangan dengan madzhab mereka (para sahabat), dan mereka 
menempuh selain jalan mereka, dengan cara yang diada-adakan, yang 
tidak pemah ditempuh oleh Rasulullah SAW dan tidak pula para 
sahabat. Dampak dari jalan itu adalah mencela para salaf dan 
menuding mereka tidak berilmu dan tersamarkan oleh tarekat. Karena 
itu, kita harus waspada agar tidak disibukkan oleh perkataan mereka. 
Sebab akan cepat dirasuki oleh pertentangan. 

Tidak ada satu perkataan pun yang Anda dengar dari sai ah satu 
golongan mereka, kecuali Anda akan menemukan perdebatannya yang 
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seimbang atau mp.ngimh an ginv a. Kita cukup menampakkan 
keburukan jalan mereka, karenajika kita menempuh jalan seperti yang 
mereka v»taVan i konsekuensinya adalah kita mengkafirkan semua 
orang awam, sebab yang mereka tahu hanya sekadar mengikuti. Jika 
ditawarkan jalan ini kepada mereka, maka mereka tidak akan 
memahaminya, apalagi mendebat. Tujuan dari taühid mereka adalah 
memberlakukan keyakinan agama yang mereka dapati dari para imam, 
berpegang teguh dengannya dan konsisten dalam melaksanakan 
kewajiban a gama, serta terus berdzikir dengan hata yang bersih dan 
kesamaran dan keraguan. Akibatnya, Anda melihat mereka tidak 
bimbang mengenai apa yang mereka yakini kendatipun mereka 
dicincang. Oleh karena itu, selamat bagi mereka yang memiliki 
keyakinan yan g bersih. Jika mereka itu memang kafir (sebagaimana 
anggapan mereka yang mengafirkan orang awam), sedang k a n mereka 
golongan mayoritasnya umat ini, maka semua ini tidak lain kecuali 
upaya penghancuran pilar-pilar agama.” 


47. Firman Allah, jj “Katakanlah, ‘(Jika komu 


mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, laiu bacalah dia ” 

(Qs, Aali ‘buraan [3]: 93) 


<i-4 is'S£\ šOiSi Jif yif :'ftj ii jt. s)j 




• A '' '.T -t< • * 1 *f' * '' *• * '* *• ' * 



(jlij .<i öTji Jl ij* J*’ 

:JS Ä $ 

W / r / ^ 

****<' ^ vi * * vr 4 »T* *U -li * * * * y ' 


I 4 * 


J^> V ^ Vi ‘PtÄ V 
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y Jf“~*0 .o^ ^ ls*-J C 'V £ ' 

• j£>■ P P ^Psl * 


Sabda Nabi SAW, “4A/w Taurat diberi Jätab Taurat laiu 
mereka mengamalkannya, Ahlu Injil diberi Jätab Injil laiu mereJca 
mengamalkanya, dan Jtalian diberi Al Qur'an laiu kalian 
mengamalkannya. 1 * 

Abu Razin berkata, “Mereka membacanya dengan bacaan 
yang sebenamya” (Qs. Al Baqarah [2]: 121) Maksudnya, mereka 
men giku tinya laiu mengamalkannya dengan sebaik-baiknya. Ada 
y ang mengatakan, malena kata yutla adalah dibaeakan. 

Makna kalimat hasan at-tilawah adalah bagus bacaan Al 
Qur'annya. Makna “tidak menyentuhnya ” adalah tidak mendapatkan 
rasa dan kemanfaatannya kecuali orang yang beriman kepada Al 
Qur'an, dan tidak mengembannya dengan sebenar-benamya kecuali 
orang yang meyakininya. Hai ini berdasarkan firman Allah, 
“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa Jütab-Jätab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan 
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang zhalim. n (Qs. Al Jumu’ah [62]: 5) 

Nabi SAW menyebut Islam, iman dan shalat sebagai amal 
(perbuatan). Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW mengatakan kepada 
Bilal, *Beritahukan kepadaku mengenai amalan yang paling engkau 
harapkan (diterima) dari apa yang teldh engkau kerjakan dalam 
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Islam?' Dia menjawab, ‘Tidaklah aku melakukan suatu amalan yang 
paling aku harapkan (diterima), kecuali bahwa tidaklah aku bersuci 
meiainkan aim melakukan shalat’” 

Dan beliau juga pemah ditanya, “Amalan apa yang paling 
utama?” Beliau menjawab, **Beriman kepada Ällah dan Rastd-Nya, 
kemudian jihad, kemudian haji yang mabrur 



7533 . Dari Ibnu Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya masa tinggal kalian dibanding umat-umat sebelum 
kalian adalah seperti antara shalat Ashar hingga matahari terbenam. 
Ahlu Taurat diberi Taarat laiu mereka mengamalkannya hingga 
pertengahan siang, kemudian mereka melemah, lantas mereka diberi 
satu qirath satu qirath. Kemudian Ahlu Injil diberi Injil laiu mereka 
mengamalkannya hingga shalat Ashar, kemudian mereka melemah, 
lantas mereka diberi satu qirath satu qirath. Kemudian kalian diberi 
Al Qur'an laiu kalian mengamalkannya hingga terbenamnya 
matahari, lantas kalian diben dua qirath dua qirath. Ahhd Kitab 
berkata, *Mereka itu lebih sedikit amalnya tapi lebth banyak 
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pahalanya\ Ällah berfirman , l Apakah Aku menzhalimi kalian dengan 
(mengurangi) sesuatu dari hak kalianV Mereka menjawab , ‘ Tidak.’. 
Ällah berfirman , l Mäka itulah anugerah-Ku yang Aku berikan kepada 
siapa yang Aku kehendaki*.** 


Keteranean Hadits 

(Babfirman Allah, "Katakanläh, 'fJika komu mengatakan ada 
makanan yang diharamkan sebelum turun TauratJ, maka bawalah 
Taurat itu, laiu bacalah äia **) Maksud judul ini adalah menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan tilawah adalah qira 'ah (bacaan). Kata 
tilawah juga ditafsirkan dengan amal, sedangkan amal merupakan 
perbuatan orang y ang berbuat, Xmam Bukhari mengatakan dalam kitab 
Khalq Afal Al Ibad, “Rasulullah SAW menyebutkan bahwa sebagian 
mereka melebihi sebagian lainnya dalam hai bacaan, dan sebagian 
mereka kurang dari sebagian lainnya. Jadi, mereka itu berbeda dalam 
hai bacaan dari segi banyak dan sedikit. Sedangkan matluw (yang 
dibaca) itu adalah Al Qur an, tidak ada tambahan maupun kekurangan 
di dalamnya. Kalimat, /ulaan hasanu ai qira'ah (fulan bacaannya 
bagus), /ulaan radi' ai qira 'ah (fulan bacaannya buruk), dan tidak 
diungkapkan denga kalimat, hasan ai quran (Qur annya bagus) dan 
radi' ai qur'an (Qur'annya buruk). Jadi, yang dinisbatkan kepada 
hamba adalah qira 'ah (bacaan), bukan Al Qur an. Karena Al Qur'an 
adalah kalam Allah, sedangkan qira'ah (bacaan) adalah perbuatan 
hamba. Hai ini akan menjadi tidak jelas bagi yang tidak sependapat.” 

Dia berkata, “Anda mengatakan, ‘Akti membaca dengan. 
qira'ah- nya Ashim, dan qira 'aA-mu juga dengan qira'ah Ashim’. 
Seandainya Ashim bersumpah bahwa dia tidak akan membaca pada 
hari ini, kemudian engkau membacanya dengan qira'ah~ nya, tidak 
berarti Ashim melanggar sumpahnya. 

Ahmad berkata, “Aku tidak takjub dengan qira'ah- nya 
(bacaannya) Hamzah.” 
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Imam Bukhari berkata, "Tidak diungkapkan dengan kalimat, 
aku tidak takjub dengan Al Quran. Jadi, cukup jelas perbedaannya.” 

t\ KP J 3 ** ^ ^ y 11 JÄ Nabi 

SAW, "Ahlu Taurat diberi kitab Taurat Hadits ini diriwayatkan 
see ara maushul di akhir bab dengan redaksi, (diberi) di kedua 

bagiannya, dan dengan redaksi, Jž-J (kalian diberi). Tentang redaksi 

m« 'allaq dan telah dikemukakan pada "bab ai masyi'ah 

(kehendak) dan d iraadah (kehendak)” di awal pembahasan tentang 

tauhid. 

Oijj ^ Jdj (Abu Razin berkata). Dia adalah Mas’ud bin Malik 

Al Asadi Al Kufi, salah seorang pemuka tabiin. 

ifji* (“Mereka membaeanya 

* * i 


dengan baeaan yang sebenarnya” artinya mereka mengikutinya laiu 
mengamalkannya dengan sebaik-baiknya). Demikian redaksi yang 
dieantumkan oleh Abu Dzar, sedangkan yang lain mencantumkan 
redaksi, j, öjkfc tSj& (“Mereka membaeanya” artinya 

mereka mengikutinya dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya). 
Hadits ini diriwayatkan seeara maushul oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam 
kitab tafsimya dari riwayat Abu Hudzaifah Musa bin Mas’ud, darinya, 
dari Manshur bin Al MuWr, dari Abu Razin, mengenai fiiman 
Allah Halani surah Al Baqarah ayat 121, *-4 J-** Mj** (Mereka 

membaeanya dengan baeaan yang sebenarnya. ), dia beikata, 
"Maknanya, mereka mengikutinya dan mengamalkannya dengan 

sebaik-baiknya.” 

Ibnu At-Tin berkata, "Abu Razin disepakati oleh Ikrimah, dan 
dia menguatkannya dengan fiiman Allah dalam surah Asy-Syams ayat 
2 , L-Wtf 'il j (Dan bulan apabila mengiringinya ), maksudnya, 

mengikutinya atau mengiringinya. Qatadah berkata, ‘Mereka itu para 
sahabat Muhammad SAW, mereka beriman kepada Al Qur'an dan 
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mengamalkan kandungannya’.” 

Vjäi ;Jei Jtfjf (Ada yang mengatakan, makna kata yutlaa adalah 

dibacakan). Ini berasal dari perkataan Abu Ubaidah dalam kitab Al 
Majaz mengenai firman Allah dalam surah Al Ankabuut ayat 51, 

te JU Üjte djlf (Bahwa Kami telah menurunkan kepadamu 

+ 

Al Kitab [Al Qur'an] sedang dia dibacakan kepada mereka ) dia 
berkata, “Maknanya, dibacakan kepada mereka.” Kemudian tentang 
firman Allah dalam surah Al Ankabuut ayat 48, & 43 jf cJa Uj 


V 1 —(Dan kamu tidak pemah membaca sebelumnya [Al Qur'anJ 
* 

sesuatu Kitab puri), dia berkata, “Maknanya, kamu tidak pemah 
membaca kitab apa pun sebehim Al Qur'an.” 


pTyiJ :3 (Makna kalimai hasan at-tilawah 


adalah bagus bacaan Al Qur 'annya). Ar-Raghib berkata, “Makna 
tilawah adalah mengikuti, kadang berlaku pada fisik, kadang berupa 
mengikuti hukum (aturan), dan kadang berupa bacaan dan 
penghayatan makna. Sedangkan menurut terminologi syariat 
dikhususkan maknanya dengan mengikuti Kitab-Kitab Allah yang 
diturunkan, kadang juga sebagai qira 'ah (membaca Kitabullah), dan 
terkadang sebagai pelaksanaan kandungannya. Makna ini lebih umum 
daripada qira 'ah (membaca). Jadi, setiap qira 'ah adalah tilawah , tapi 
tidak sebaliknya.” 


'il] Aär»f aUpS lj tpTyÜtj ‘J» 'jj iiilj i*ii> J** *i S 


(“Tidak menyentuhnya" artinya tidak mendapatkan rasa dan 
manfaatnya kecuali orangyang beriman kepada Al Qur'an, dan tidak 
mengembannya dengan sebenar-benamya kecuali orang yang 
meyafdninya). Dalam riwayat Al Mustamli dicantumkan dengan kata 
#3*11 (yang beriman). 


* * + 


p ‘J hyp #Ui Jte :JMä djäl 
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i ‘jfcA {Hai ini berdasarkan firman Allah,, “Perumpamaan orang-orang 

yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian mereka tiada 
memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-Mtab yang 
tebal). Kesimpulan dari penafsiran ini adalah, makna ^ 

{tidak ada yang menyentuh Al Qur ah) adalah tidak ada yang 
mendapatkan rasa dan manfaatnya kecuali orang yang mengimaninya 
bahwa Al Qur'an itu dari sisi Allah, karena dialah yang suci dan 
kekufuran. Dan tidak ada yang mengembannya dengan sebenar- 
benamya kecuali orang suci dari kejahilan dan keraguan, bukan orang 
melalaikannya, yang tidak mengamalkannya, karena dia laksana 
keledai yang membawa kitab-kitab tebal namun tidak mengetahui apa 


yang dibawanya. 

WCahj {Nabi SA JV 

menyebui Islam, iman dan shalat sebagai amal [perbuatan]). Nabi 
SAW menyebut Islam sebagai amal perbuatan. Ini disimpulkan oleh 
Imam Bukhari dari hadits yang menceritakan pertanyaan Jibril dengan 
iman dan Islam. Saat itu Nabi SAW mengatakan kepada Jibril saat 
Jibril menanyakan tentang iman, d—^ <Ji$ {Engkau 

beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, Kiiab-Kitab-Nya dan para 
Rasul-Nya). 1^1 U : Jli {Kemudian Jibril menjawab, "Laiu apa 

itu Islam? ") Beliau menjawab, Äi Sjr>j \ ^ '4- iJ (Engkau 

bersaksi bahwa tidak ada tahan selain Allah dan bahwa aku adaJah 


•A. i 


utusan Allah). 

Setelah itu dia mengemukakannya dari hadits Ibnu Ümar, dan 
Ümar dengan redaksi, *—U ^ : ** ^ ^ : 

i> üüj f yhij älSjit Wid' pw berkata, "Wahai 

Rasulullah, apa itu Islam?” Beliau menjawab , "Yaitu engkau 
memasrahkan wajahmu kepada Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan mengerjakan haji di 
Baitullah .") Dia mengemukakan juga hadits serupa dari Anas, laiu dia 
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berkata, “Jadi beliau menyebut iman, Islam, ihsan, shalat beserta 
bacaannya dan semua gerakannya termasuk ruku dan sujud sebagai 
perbuatan.” 

Hadits pertama dinisbatkan kepada Abu Hurairah pada 
pembahasan tentang keimanan, sodangkan hadits kedua dinukil oleh 
Muslim. 


Penyebutan iman sebagai amal (perbuatan), ini tercantum 
dalam hadits mu'allaq pada bab ini, OQ : JlS tjüf JJiJÜi ( "Amal 


apa yang paling ulama?" Beliau menjawab, "Beriman kepada 
Allah .”) Imam Bukhari juga mengulang hadits im dalam bab firman 
Allah, O j l«»i L_ij 1 Alj "Padahal Allah-lah yang menciptakan 


komu dan apa yang komu perbuat ilu. ” (Qs. Ash-Shaflaat [37]: 96) 
Sedangkan penyebutan shalat sebagai amal (perbuatan), ini terdapat 
pada bab berikutnya seperti yang akan dijelaskan. 


J5M 





p il JU -ijLj* Jtij (Abu Hurairah 


berkata, "Nabi SAW mengalakan kepada Bilal. ”) Hadits ini telah 
dikemukakan secara mauskul beserta penjelasannya dalam bab kisah 
hidup Bilal pada pembahasan tentang kisah-kisah hidup para sahabat. 
Dimasukkannya hadits ini di sini jelas dari segi bahwa shalat harus 
disertai dengan bacaan. 


jjjf* £*■ P ^'**1: J® ^ J-r>j (Dan 

X ^ jt y< jt ^ 


beliau ditanya, "Amalan apa yang paling ulama? ” Beliau menjawab, 
"Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian jihad, kemudian 
haji yang mabrur. ”) Ini adalah hadits yang diriwayatkan secara 
mauskul pada pembahasan tentang keimanan dan pada pembahasan 
tentang haji dari jalur Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin 
Al Musayyab, dari Abu Hurairah. Imam Bukhari juga menukilnya 
dalam kitab Khalq Af ai Al Ibad dari dua jalur, dari Az-Zuhri dan dari 
dua jalur lainnya, dari Ibrahim bin Sa’d. selain itu, dia menuliknya 
pula dari jalur Abu Ja’far, dari Abu Hurairah dengan redaksi, c.m.. 
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^ ii OIp 

".ii- ^ 

mendengar Nabi SAW bersabda, " Seutama-utamanya amal di sisi 
Attah adalah iman yang tidak ada keraguan di dalamnya. **) Redaksi 
ini lebih jelas mengenai maksudnya, tapi sanad -nya tidak memenuhi 
syaratnya nntuk dicantumkan dalam kitab Ash-Shahih. 


Jtttf ^ ^ (Aku 


Tmam Ahmad dan Ad-Darimi pun meriwayatknnya, dan di- 
shahih -kan oleh Ibnu Hibban. Imam Bukhari juga meriwayatkannya 
dari hadits Abdullah bin Habsyi seperti hadits Abu Ja’far dari Abu 
Hurairah. Haditsnya diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Ad-Darimi. 
Imam Bukhari menukil juga dari hadits Abu Dzar, bahwa dia bertanya 
kepada Nabi SAW, “Amal apakah yang paling baik?” Beliau 
menjawab, Ji i*t (Beriman kepada Allah dan jihad di 

jalan-Nya). Haditsnya telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
memerdekakan hamba sahaya. Juga hadits Aisyah yang menyerupai 
hadits Sa’id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, dan ini diriwayatkan 
juga oleh Ahmad secara makna. 

Hadits Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Nabi SAW ditanya, 
“Amal apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, fb üQ 


s£j (Beriman kepada Allah dan membenarkan Kitab-Nya). Dia 

j* 

berkata, “Nabi SAW menetapkan bahwa keimanan, membenarkan, 
jihad dan haji adalah amal (yakni perbuatan) ” Kemudian dia 
mengemukakan hadits Mu’adz, 


il j_Jfj j* 'dtiCJj o jüi öt : Jv* (Aku berkata, "Wahai Rasuhdfah, 

amal apa yang paling dicintai Allah?" Beliau menjawab, “Engkau 
meninggal sedangkan lisanmu basah dengan dzikrullah. ”) Dia 
berkata, “Beliau menjelaskan bahwa dzikrullah adalah amal (yakni 


perbuatan).” 

Setelah itu Imam Bukhari mengemukakan hadits, ^1 


Ji\ ja (Sestmgguhnya masa tinggal kalian dibanding vmat- 
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umat sebelum kalian ). Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan 

tentang waktu-waktu shalat beserta penjelasannya. Dalam redaksi 

hadits ini salah satu unsur penyerupaan dibuang, dan maksudnya 
adalah sisa hari. 


J?" (Hingga matahari terbenam ). D alam riwayat 
Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, JZ- (Hingga 

terbenamnya matahari ). 


* j* (Apakah Aku menzhalimi kalian 


dengan [mengurangij sesuatu dan hak kalian ?) Dalam riwayat Al 
Kasymihani dicantumkan dengan kata t£&. 


Ibou Baththal berkata, “Makna bab ini seperti yang 
sebelumnya, bahwa setiap yang dilahirkan oleh manusia dari perkara 
yang diperintahkan kepadanya, berupa shalat, haji, jihad dan semua 
syanat adalah amal yang diganjar atas pelaksanaannya dan dihukum 
atas ditinggalkannya jika ancamannya dilaksanakan.” 

Maksud hnam Bukhari di sini bukan menerangkan hal-hal 
jrang terkait dengan ancaman, tapi scbagaimana yang telah saya 
singgung sebelumnya. Sementara itu, Ibnu At-Tin menyoroti hai yang 
terkait dengan redaksi hadits Ibnu Ümar, dia pun menukil dari Ad- 
Dawudi, bahwa dia mengmgkari perkataannya dalam hadits itu yang 
menyatakan bahwa mereka diberi satu qirath, dan dia beipedoman 
dengan redaksi yang terdapat dalam hadits Abu Musa, bahwa mereka 
berkata, Jtijrf 'j (Kami tidak membutuhkan ganjaranm-Mü). 

Dia berkata, “Kemungkinan ini mengenai suatu golongan 

lainnya, dan mereka itu beriman kepada nabi-Nya sebelum diutusnya 
Muhammad SAW.” 

Poin terakhir ini bisa dijadikan sandaran, dan saya telah 
menjelaskan penguatnya pada pembahasan tentang waktu-waktu 
shaiat Pokus sebagian pensyarah kitab ini (Shahih Bukhari) mengenai 
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masalah seperti ini tampak mengesampingkan maksud penulis di sini, 
padahal tugas penulis adalah menjelaskan maksud penulis, baik 
menetapkan atau mengingkari. 


48. Nabi SAW Menyebuti Shalat sebagai Amal Perbuatan dan 
Belian bersabda, “Tidak (sempuma) shalat orang yang tidak 

membaca surah Al Faatihah” 


:'ftj jät Sil jõ. jt 'of Al J J 


» ‘J tjtfj ‘/j nCUii :Ju vjiif JCiSli y 


/ J 4 . 


äi CI- 


7534. Dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa seorang lelaki bertanya 
kepada Nabi SAW, “Amal apakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “ Shalat pada waktunya, herbakti kepada kedua orang tua, 
kemudian jihad di jalan Allah." 


Keterangan Hadits 


(Bab). Demikian redaksi yang mereka cantumkan, tanpa 
redaksi j udul. Ini seperti pemisah dengan bab sebelumnya, dan 
tampaknya memang demikian. 



jj jj N : Jüj VjU\ ds, JU ^3i JU j 


(Nabi SAWmenyebut shalat sebagai amal [perbuatan]. 


dan beliau bersabda, "Tidak [sempuma] shalat orang yang tidak 
membaca surat Al Fatihah ") Bagian pertama disebutkan dalam hadits 
Ibnu Mas’ud pada bab ini, sedangkan bagian keduanya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang shalat dari hadits Ubadah bin 
Ash-Shamit. 
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Al Walid yang dicantumkan dalam sanad pertama adalah Ibnu 
Al Aizar yang ^disebutkan dalam sanad kedua, sedangkan yang 
mengatakan, {Dan Abbad menceritakan kepadaku) adalah 

Imam Bukhari. Abbad, guru Imam Bukhari ini disebut-sebut beraliran 
Rafidhah namun dia disifati jujur. Imam Bukhari hanya meriwayatkan 
satu haditsnya ini dan mengemukakan dengan redaksinya. Redaksi 
Syu’bah telah dikemukakan pada bab keutamaan shalat pada 
waktunya dalam bab-bab waktu shalat pada pembahasan tentang 
shalat. Di dalamnya disebutkan, ^ J-J (Kemudian apa lagi? 


Kemudian apa lagi?) di kedua bagiannya. Di bagian awalnya 
disebutkan, fil J-idt # & i, ^ i (Aku 


bertanya kepada Nabi SAW, “Arnol apakah yang paling dicintai 
AUah ?”) 


Dari sini diketahui nama orang yang tidak disebutkan namanya 
dalam riwayat ini, yang mana dia mengatakan, ii Jt* jL Õt 

Jl—^ (Sesungguhnya seorang lelaki bertanva 


kepada Nabi SAW, “Amal apakah yang paling utama ?") Mungkin 
periwayat menceritakannya dengan makna laiu tidak menyebutkan 
nama orang yang bertanya itu karena lupa bahwa sebenamya dialah 
yang meriwayatkan, sebagaimana halnya dia membuang bentuk 
susunan pertanyaan yang diajukannya ketika dia menyebutkan, 

V (Aku berkata lagi, “Kemudian apa lagi?") Mungkin juga Ibnu 


Mas’ud menceritakan ini dari dua jalur, dan yang pertama Iebih 
mendekati. 


Abu Ümar Asy-Syaibani dalam sanad -nya adalah gurunya Al 
Walid bin Al Aizar, yaitu Sa’d bin Iyas, salah seorang pemuka tabiin. 
Asy-Syaibani adalah orang yang meriwayatkan dari Al Aizar, yaitu 
Abu Ishaq Al Kufi, namanya Sulaiman, dia adalah tabiin. Jadi, di 
dalam sanad ini terdapat tiga tabiin yang sezaman, dan semua 
periwayatnya adalah orang-orang Kufah. 
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Al Ismaili menukil dari riwayat Ahmad bin Ibrahim Al 
Mushili, dari Abbad bin Al Awwam, dia mengatakan dalam 
riwayatnya dari Abu Ishaq Asy-Syaibani, % di 

L-tf ^ jJLj eit :JlŽ jf t( JUj (&oraHg 


lelaki bertanya kepada Nabi SAW, atau dia berkata, "Ahi bertanya 
kepada Nabi SAW tentang amal-amal, manakah yang paling 
utama? ") Ini di antara yang menguatkan kemungkinan yang pertama, 
bahwa yang meriwayatkan tidak hafal redaksinya secara pasti. 
Sementara Syu’bah lebih teliti daripada Asy-Syaibani dan lebih kuat 
hafalannya pada redaksi-redaksi hadits, sehingga riwayatnya bisa 
dijadikan pedoman. 


49. Firman Allah, y«)i 


j# ^ 


lilj c 




li! 


• i ^ ^ * J 


üCJ? l Oi 


&“Sesungguhnya manusia dicipiakan bersifat keluh kesah lagi 

kikir. Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah y dan 
apabila dia mendapat kebaikan dia amat kikir. ” 

(Qs. Al Ma’aarij [70]: 19-21) 


iLp-jIa 


Haluu ’a artinya keluh kesah lagi kikir. 


U-L, jjfc il Jt. f-Sl yff: JU Liii ^ ^ 


j!: Jüi ,f> J 43 JiD ^ ^ ^ 

l_L) Jl>f ^if .Jif yi iJ L sf <*& L sf i 


ei— u A * J** t ji Jffj ijfyo £.3*^ 
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^ ^ -S-i" ci Jd\ ja 

+ ^ 

.^i 'JS. 'fLj & a Jk iii jy/, üL 


7535. Dari Al Hasan, Amr bin Taghlib menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Datang harta kepada Nabi SAW, laiu beliau 
memberikannya kepada sejumlah orang dan tidak memberi kepada 
yang lain. Laiu sampai kepada beliau bahwa mereka mencela (itu), 
maka beliau pun bersabda, 1 Sesungguhnya aku memberi seseorang 
dan meninggalkan seseorang. Orang yang aku tinggalkan lebih aku 
cintai daripada orang yang aku beri. Aku memberi beberapa orang 
kurena adanya keluh kesah dan kegelisahan di dalam hati mereka, 
dan aku menyerahkan sejumlah orang kepada apa yang telah Allah 
jadikan di dalam hati mereka berupa kekayaan dan kebaikan , 
termasuk di antara mereka adalah Amr bin Taghlib ' ” Laiu Amr 
berkata, “Aku lebih senang mendapat kalimat Rasulullah SAW (itu) 
daripada unta merah ” 


Keterangau Hadits 

{Bab firman Allah , '‘Sesungguhnya manusia diciptakan 

bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila dia ditimpa kesusahan dia 
berkeluh kesah, dan apabila dia mendapat kebaikan dia amat kikir. ”) 
Dalam riwayat Abu Daud tidak disebutkan redaksi, JlJš Äi Jj _i 

{Firman Allah), dan dia menambähkan dalam riwayatnya, fjyyCe 

{Haluu ’a artinya keluh kesah lagi kikir). Ini adalah penafsiran Abu 
Ubaidah, dia berkata, “Kalimat j artinya diciptakan bersifat 

keluh kesah. Kata ai hallaa’ adalah bentuk mashdar, yang berarti 
sangat gelisah.” 


Penjelasan hadits bab ini telah dipaparkan pada pembahasan 
; pembagian bagian seperlima. Yang dimaksud di sini adalah 

^ * t 

* J.—^0 £.j— j—t Q {Karena ada keluh kesan dan 
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kegelisahan di dalam hati mereka), 

Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, pada bab ini adalah 
penetapan ciptaan Allah pada manusia karena karaktemya yang 
berupa keluh kesah, sabar, kikir dan deimawan, dan Allah 
inp-ngftf.nalilran nran g -nr ang yang mendirikan shalat, yang mereka itu 
tetap mengeijakan shalatnya, tidak gelisah dengan berulang-ulangnya 
pelaksanaan itu, dan tidak menghalangi hak Allah pada harta mereka. 
Karena mereka mengharapkan pahala dengannya, dan dengan itu 
mereka mengupayakan pemiagaan yang menguntungkan di akhirat. 
Dari situ difahami, bahwa orang yang menyatakan mampu dan kuasa 
mengendalinya dirinya sementara dia kikir lagi pelit dan berkeluh 
kesah karena kemiskinan serta tidak sabar terhadap takdir Allah, 
berarti dia bukan orang alim (berilmu) dan bukan pula abid (ahli 
ibadah). Karena orang yang mengaku mempunyai kekuasaan atas 
dirinya untuk mendatangkan manfaat bagi dirinya atau mencegah 
madharat dari dirinya, berarti dia telah mengada-ada.” 

Bagian awal yang dikemukakaimya sudah cukup menunjukkan 
maksud Imam Bukhari, bahwa sifat-sifat tersebut adalah ciptaan Allah 
pada manusia, bukannya manusia itu sendiri yang menciptakannya 
dengan perbuatannya. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Rezeki di dunia bukan berdasarkan kadar yang mendapat 
rezeki di akhirat. Karena di dunia teijadinya pemberian dan 

adanya pemberian berdasarkan kemaslahatan dumawi. 
Jadi, Nabi SAW memberi kepada orang yang dikhawatirkan 
berkeluh kesah dan gelisah bila tidak diberi, dan beliau tidak 
memberi kepada orang yang beliau percayai mampu bersabar 
dan tabah serta qana’ah dengan ganjaran akhirat. 

2. Manusia see ara naluriah menyukai pemberian dan tidak 
menyukai bila tidak diberi serta cenderung eepat 
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mengingkarinya sebelum memikirkan akibatnya kecuali 
mereka yang dikehendaki Allah. 


Tidak adanya pemberian adalah lebih baik bagi yang tidak 
diberi, sebagaimana firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 
216, pšl jAj tQi (Boleh jadi komu membenci 


sesuatu, padahal dia amat baik bagimu). Karena itulah sahabat 
tersebut mengatakan, 'j*- 2uJi3l dlL ’ö\ U (Aku lebih 

senang mendapai kalimat itu daripada unta merah). Humf ba ' 

* 

pada kalimat adalah badal. Kalimat selengkapnya adalah ^ 

aku tidak senang memiliki unta merah sebagai pengganti 
kalimat beliau. Sebab sifat tersebut menunjukkan kuatnya 
keimanannya yang mengantarkannya masuk surga, sedangkan 
pahala akhirat itu lebih baik dan kekal. 


Anjuran membujuk atau meluluhkan hati orang yang 
dikhawatirkan berkelüh kesah dan gelisah, atau yang 
diharapkan kepatuhan para pengikutnya. 

Anjuran memberi maaf terhadap orang y ang menduga dftng an 
dugaan yang bertolak belakang dengan kenyataan. 


50. Ceiita Nabi SAW dan Rlwayatnya dari Tuhannya 


.r, * * f, V"tt - *'.£ 


' A 


^ i*/ ^ ^ * *4 * ss 


-- ik .' * +£ i* i*"' * *«i * *'-£ /* * ii J •''h ^ , t| 

o" Ul jž ^ b b tU, j? «J1 W* Jl w j* 

jr J W 


. jj'3> J2f Cti ^ di} ^i; ju 


7536. Dari Anas RA, dari Nabi SAW yang beliau riwayatkan 
dan Tuhannya, Allah berfimian, “Bila seorang hamba mendekat 
kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sehasta, dan 
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bila dia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya 
sedepa. Dan bila dia mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku 
mendatanginya dengan betjalan cepat. 



■J» J / tiJjt 

7537. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Mungkin dia 
menyebutkan Nabi SAW, “Allah berfiiman, 'Bila seorang hamba 
mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya 
sehasta, dan bila dia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku 
mendekat kepadanya sedepa ” 

Mu’tamir berkata: Aku mendengar ayahku, “Aku mendengar 
Anas dari Nabi SAW meriwayatkan dari Tuhannya Azza wa Jalla. 




7538. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang beliau 
riwayatkan dari Tuhan kallan, Dia berfirman, “Setiap perbuatan oda 
penebusnya. Puasa adalah untuk-Ku dan Aku-lah yang 
mengganjamya. Dan sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih 
harum di sisi Allah daripada aroma kostun.” 
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7539. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW sebagaimana yang 
beliau riwayatkan dari Tuhaimya, beliau bersabda, “ Tidatdah layak 
bagi seorang hamba untuk mengatakan bahwa dia lebih baik 

■ h 

daripada Yunus bin Matta sementara dia menasabkannya kepada 
ayahnya.” . 


*1 p aüI aü) Jcjj : JlS J**. õi ÄI -Lp *^p 


» * 


* / 


, tt; - ’*’’** * * * f *^U ^ K ^ 





7540* Syu’bah meneeritakan kepada kaini dari Muawiyah bin 
Qurrah, dari Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, dia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah SAW pada saat penaklukan (Makkah) di atas unta 
beliau, membaeakan surah Al Fath —atau dari surah Al Fath—. Dia 
berkata, “Laiu beliau mengulangi bacaannya.” Dia berkata, 
“Kemudian Muawiyah membaea dengan meneeritakan qira 'ah Ibnu 
Mughaffal, dan dia berkata, ‘Seandainya orang-orang tidak alran 
berkumpul kepada kalian, niscaya aku mengulangi bacaannya 
sebagaimana Ibnu Mughaffal mengulangi meneeritakan Nabi SAW’. 
Maka aku berkata kepada Muawiyah, ‘Bagaimana dia 
mengulanginya?’ Diamenjawab, ‘Aa aa aa,’ sebanyak tiga kali.” 
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Keteranffan Hadits 

(Bab cerita Nabi SAW dan riwayatnya dari Tuhannya). 
Mungkin redaksi kalimat pertama dengan membuang objek. Kalimat 
selengkapnya adalah, cerita Nabi SAW tentang Tuhannya Azza wa 
Jalla. Judul ini dicantumkan juga dalam kitab Khalq Af ai Al Ibad 
densan redaksi, 'cP Äi ^ (apa-apa 


yang disebutan [diceritakanJ dan diriwayatkan oleh Nabi SAW dari 
Tuhannya). Redaksi judul ini lebih jelas. 

Ibnu Baththal berkata, “Maknanya, Nabi SAW meriwayatkan 
Sunnah dari Tuhannya sebagaimana beliau meriwayatkan Al Qurian 

dari-Nya.” 

Tampaknya, maksudnya adalah meluruskan pandangan yang 
telah disinggung sebelumnya sebagaimana yang disinggung di dalam 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan lima hadits, yaitu: 

Pertama, j — ij j* (Dan 

Anas RA, dari Nabi SAW). Ini adalah riwayat Qatadah, namun dia 
diselisihi oleh Sulaiman At-Taimi sebagaimana dalam hadits kedua, 
dia mengatakan, i>-T> ^ {Dari Anas, dari Abu Hurairah). 

Jadi, riwayat yang pertama adalah mursal shahabi. 

J_Jrj j-fi&o* *tJA (yang beliau riwayatkan dari Tuhannya 

Azza wa Jalla). Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Muhammad bin 
j a ’far dan dari jalur Hajjaj bin Muhammad, keduanya dari Syu’bah: 

J* : äi U ep <*** ( Aku 

mendengar Qatadah menceritakan dari Anas, bähwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Tuhan kalian berfirman. ") Dalam riwayat Abu Daud Ath- 
Thayalisi dicantumkan dengan redaksi, ^ cf (Dari Syu ’bah). Abu 

Mn’uim mermkil dari ialurava dengan redaksi, Äi Jj—äi (Allah 


berfirman). 
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Al Ismaili berkata, “Kalimat (Tuhan kalian berfirman ) 

dan *—j—* j—i/jl (Vang betiau riwayatkan dari Tuhan kalian) 
maknanya sama.” 


Vj** *il (Bila seorang hamba mendekat kepada-Ku 

sejengkal). Dalam riwayat Al Ismaili dicantumkan dengan redaksi, J* 

(kepada-Ku). Dalam riwayat Ath-Thayalisi dicantumkan dengan 
redaksi,.^4,# üi (Bila hamba-Ku mendekat kepada-Ku). 


Vy® ^0 (Maha Aku mendekat kepadanya 


s ehas ta, dan bila dia mendekat kepada-Ku). Dalam riwayat AJ 
Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, HmnilHan j U g a Al 

Ismaili dan Ath-Thayalisi. 


J A 


*■ + 


jjA 


iöf titj ii» 




(Sehasta, moka Aku 


mendekat kepadanya sedepa. Dan bila dia mendatangi-Ku dengan 
berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat). Kalimat 
£.! (Dan bila dia mendatangi-Ku ...) tidak tere antum dalam 


riwayat Ath-Thayalisi. 


Ibnu Baththal berkata, “Allah mensifati diri-Nya bahwa Dia 
mendekat kepada hamba-Nya, dan mensifati hamba mendekat kepada- 
Nya. Penyifatan-Nya dengan ai ityaan (datang) dan harwalah 
(beqalan cepat) mungkin dalam arti yang sebenamya dan mungkin 
juga kiasan. Bila diartikan yang sebenamya, berarti menempuh jarak 
dan berfisik, padahal ini mustahil bagi Allah. Karena mustahil 
diartikan seperti itu, maka jelas bahwa ini adalah kiasan karena yang 
demikian sangat masyhur dalam perkataan orang Arab. Maka 
penyifatan hamba dengan ‘mendekat kepada-Nya sejengkal’ dan 
sehasta serta ‘datangnya’ dan 4 berjalannya’ maknanya adalah 
mendekat kepada-Nya dengan menaati-Nya serta melaksanakan 
kewajiban-kewajiban dari-Nya dan suimah-sunhah (amalan-amalan 
tambahan). Sementara mendekatnya Allah kepada hamba-Nya, 
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datang-Nya dan beijalan-Nya adalah ungkapan kiasan tentang 
ganjaran atas ketaatan hamba sehingga didekatkan kepada rahmat- 
Nya. Jadi, makna a_JS—^ (maka Aku mendatanginya dengan 

berjalan cepat ) adalah Aku mendatangkan kepadanya pahala-Ku 
dengan cepat.” 

Dinukil dari Ath-Thabari, dia berkata, "Ketaatan yang sedikit 
diumpamakan dengan jengkal, dan kelipatan anugerah dan pahala 
dengan hasta, adalah untuk menjadikannya sebagäi bnkti yang 
menunjukkan kadar anugerah-Nya bagi yang membiasakan diri dalam 
menaati-Nya, yaitu bahwa ganjaran amalnya dilipatgandakan, dan 
bahwa anugerah itu hingga inencapai batas pahala yang diberikan 


Allah. 




Ibnu At-Tin berkata, “Dekat di sini senada 
Allah dalam surah An-Najm ayat 9, ^ 0*—**0^ Vi—® (Maka 

jadilah dia dekat [pada Muhammad sejarak] dua ujung busur panah 
_ i„uu> rinain Varma van? dimaksud ini adalah dekat 


derajatnya. Banyaknya anugerah dan berjalan cepat adalah kiasan 
tentang kecepatan rabinat kepadanya dan ridha Allah kepada hamba 
tersebut serta dilipatgandakannya pahala. Kata harwalah (beijalan 
cepat) adalah salah satu jenis beijalan yang cepat, yaitu di bawahnya 

ai adwu (melompat).” 

Penulis Al Masyariq berkata, “Yang dimaksud oleh hadits ini 
ad ? ls.h cepatnya Allah menerima tobat hamba, atau memudahkannya 
dalam m pnaafi -Nva dan mengukuhkannya, serta menyempumakan 


hidayah dan petunjuk-Nya.” 

Ar-Raghib berkata, “Dekatnya hamba kepada Allah adalah 
pengkhususan dengan banyak sifat yang bisa disandangkan kepada 
Allah walaupun tidak mencapai batas yang disandangkan kepada 
Allah, seperti hikmah, ilmu, kelembutan, rahmat dan sebagainya. Ini 
hanya bisa dicapai dengan menghilangkan keburukan-keburukan 
maknawi seperti kejahilan, gegabah, marah dan sebagainya yang 
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sekadar dengan kemampuan manusia, yaitu kedekatan rohani, bukan 
jasmani. Itulah yang dimaksud dengan redaksi, xii\ ifjS ijj 

uitji ii» tifjS (Bila seorang hamba mendekat kepada-Ku sejengkal, 

moka Aku mendekat kepadanya sehasta')” 

Kedua, ^ ..« 3 j —p (Dari At-Taimi). Dia adalah Sulaiman bin 
Tharkhan. 


^ t. Ä 


<~!>yä lil: Jli 'qXJj ÄI *^\ 'jS"i U£ (Mungkin dia 

menyebutkan Nabi SÄW, "Aüah berfirman, 'Bila seorang hamba 
mendekat kepada-Ku .”) Demikian redaksi yang dicantumkan oleh 
semua periwayat, tanpa menyebutkan “riwayat dari Allah.” Demikian 
juga yang dinukil oleh Al Ismaili dari riwayat Muhammad bin 
Khallad, dari Yahya Al Qaththan. Dia menu ki l juga dari riwayat 
Muhammad bin Abi Bakar Al Muqaddami dari Yahya, dia berkata: jp 

JuJfj j_P & JU : Jt_S dpÄt jTi S JJ» ^ (Dari Abu 

Hurairah, dia menyebutkan Nabi SA W, beliau bersabda, “Allah Azza 
wa Jalla berfirman. ”)■ Imam Muslim mengatakan, M uhamm ad bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada 
kami, yaitu Ibnu Sa’id, dau Ibnu Abi Adi, keduanya dari Sulaiman. 
Laiu dia menyebutkannya dengan redaksi. Äi JCe '-Sl jp VJJ» jp 

" > tr 


J*rj j* Jl* (Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman. ,r ) 

I— Pj* jf |p|j ii* läij (Dan bila dia mendekat 

” >■ 

kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya sedepd). 
Demikian riwayat ini disebutkan dengan keraguan. Demikian juga 
dalam riwayat Muslim dan Al Ismaili. Pada “bab firman Allah, 
ÄI “Dan Allah memperingatkan komu terhadap Diri 

(siksa)-Nya.” (Qs. Aali ‘Imraan [3j: 28, 30) dikemukakan tanpa 
keragiian dari riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata, Jli 
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> h ÜJŽŽ & il ^3l (Mifc Ä4F 

bersabda, "Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Aku sesuai dengan 
persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. ”) Laiu dia menyebutkan 
haditsnya, di dalamnya disebutkan, dij tWj) $1 £>tj 

^ j 1 T ^ i' 

L_pU' a?} &iji lii (fli/a dia mendekat kepada-Ku sejengkal, 

maka Aku mendekat kepadanya sehasta. Dan bila dia mendekat 
kepada-Ku sehasta, maka Ah* mendekat kepadanya sedepa ). 
Penyebutan kata harwalah (begalan cepat) terdapat dalam hadits Abu 
Dzar yang bagian awalnya marju. J** j* Äi JjÄ£ 

{Allah berfirman, “Barangsiapa melakukan suatu kebaikan, 

maka ganjarannya adalah sepuluh kali lipatnya. >r ) Di dalamnya juga 

disebutkan, 'jt—* *j (Dan barangsiapa yang mendekat 

#* 

kepada-Nya sejengkal). Di bagian akhimya disebutkan, 

Vj-to a-J t-Ä j li U* ^jVv 

• j. j, * jr jr j- / 


{Barangsiapa yang mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku 
mendatanginya dengan beijalan cepat. Dan barangsiapa yang 
mendatangi-Ku dengan kesalahan sepemtk bumi sedangkan dia tidak 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun, maka aku menjadikannya 
ampunan baginya). Hadits ini diriwayatkan oldi Muslim. 


Al Khaththabi beikata, “Kata ai Inta ’ cukup dimengerti, yaitu 
sepanjang rentangan dua tangan (depa). Sedangkan kata ai buu ' 
adalah bentuk mashdar dari kata ba ’a, yabu ’u, buu ’an. Mungkin kata 
ini d rungkapkan dengan harakat dhammah pada huruf ba \ karena 
bentuk jamak dari kata baa \ seperti halnya kata daar dan duur ” 


Lain lagi dengan An-Nawawi, dia beikata, “Kata ai baa ’ dan 
ai battu ’ memiliki m akn a yang sama” 

Jika demikian maika maksudnya adaiah sebagaimana yang 
Hiifatairan oleh Al Khathihabi, tsgri jika bakan maka tidak seorangpun 
yang naenyatakan bairwa Vata ai buu t fang an harakat dhammah dan 
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ai baa ' memiliki makna yang sama. 

Al Baji berkata, “Kata ai baa ' adalah sepanjang dua hasta 
orang beserta lengannya dan lebar dadanya, yaitu sekitar empat hasta. 
Sedangkan ukuran binatang adalah sekitar lebar langkahnya Halani 
berjalan, yaitu yang di antara kaki-kakinya.” 

Imam Muslim menambahkan daiam riwayatnya tersebut, lilj 

j* 

3—Ijj* 3— (Dan bila dia mendatangi-Ku dengan berjalan, 

moka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat). Daiam riwayat 
Ibnu Adi dari Sulaiman At-Taimi yang dinukil oleh Al Ismaili 
disebutkan, tPjt ,J* (b\j (Dan bila dia mendekat kepada- 

Ku sedepa, moka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat). 

j—y ** Jt*} (Mu 'tamir berkata). Dia adalah Ibnu Sulaiman At- 

Taimi. Maksud riwayat rm*allaq ini adalah sebagai keterangan 
tentang pemyataan periwayatan dari Allah. Imam Muslim dan lainnya 
meriwayatkannya secara maushul dari riwayat AI Mu’tamir 
sebagaimana yang nanti akan saya paparkan. 

J*r j j* * (V' j* (Dari Abu Hurairah, dari Tuhamtya 

Azza wa Jalld). Demikian ada bagian redaksi yang gugur dari riwayat 
Abu Dzar, dari As-Sarakhsi dan Al Kasymihani, yaitu redaksi, 

m jf X 

a\ (Dari Nabi SAW). Sementara redaksi ini dicantumkan 
daiam riwayat Al Mustamli dan lainnya. 

Iyadh mengatakan dari A1 Ashili, “Tidak ada redaksi, 

(►1—-*j j— j * Äi (dari Nabi SAW) daiam kitab Al Farabri, namun 

Abdus mencantumkannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi ini dicantumkan daiam 
riwayat Muslim dari Muhammad bin Abdil A’la, dari Al Mu’tamir 
tanpa mengemukakan redaksi h adi ts darinya tapi beralih kepada 
riwayat Muhammad bin Basysyar. Al Ismaili juga meriwayatkan dari 
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Al Qasim bin Zakaiia, dari Muhammad, dari Abdul A’la, laiu dia 
mengatakan dalam redaksinya, j—* &£• Ct ot 

X > 

_ id * _1_&»- ij a^Ip ^3t (Don ayahnya. Aitas 


menceritakan kepadaku, bahwa Abu Hurairah menceritakan 
kepadanya dari Nabi SAW, bahwa beliau menceritakan kepadanya 
dari Tuhannya Ta ' ala ). 


Al Ismaili juga meri wayatkannya see ara maushul dari riwayat 
Ubaidullah bin Mu’adz, $ öf jp ^ : JlS *j* «ih 

AO ^p &S- AÄ A^fc Äi Jt> jp Sfo- (.4/ Mu ‘tamir 


menceritakan kepada komi, dia berkata: Ayahku menceritakan dari 
Anas, bahwa Abu Hurairah menceritakan kepadanya dari Nabi SAW, 
bahwa beliau menceritakan kepadanya dari Tuhannya SWT). 


Hadits ini diriwayatkan juga see ara maushul oleh Abu Nu’aim 
dari jalur Ishaq bin Ibrahim Asy-Syahi dengan redaksi, jp &*»■ 

jo > tfjji ±.J aöfc il 4t J/*j JÖ : Jtf S^i J > ^ 

ipj jfc 04/ Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 


Anas, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasuluüah SAW bersabda 
mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Tuhannya Azza wa Jalla). 


Riwayat Ibnu Hibban yang dinuil dalam kitab Ash-Shahih 
menyebutkan dari jalur Al Hasan bin Sufyan, J—I && 

3j— jp ^ jj üli*- 

OUJ J* # 1 ^ *1 Jtf Ä h Jtf :Jtf 

J*" X 


(Muhammad bin Al Mutawakkil Al Asqalani menceritakan kepada 
kami. Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepadaku, Anas bin Malik mengabarkan kepadaku dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah Azza 
wa Jalta betfirman, ‘Apabila seorang hamba mendekat kepada-Ku 
sejengkal \") Laiu disebutkan haditsnya, dan di dalamnya disebutkan 
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dengan kata '—^ tanpa keraguan, kernudian di bagian akhimya 


disebutkan, i—ijj* *—^ (Aku mendatanginya dengan berjalan cepat). 


serta dengan tambahan, 5 J 



lj Jjj» ülj (Z>dn i>i/a 


dia berjalan cepat, maka Aku berlari kecil kepadanya . Z)a« ^4/ZaA 
A/aAa Cepat dengan [memberikan] ampunan). 


Al Barqani, setelah menukil hadits ini dalam kitab Al 
Mustakhraj dari jalur Al Hasan bin Sufyan, dia berkata, “Aku tidak 
menemukan tambahan ini dalam hadits lainnya. Maksudnya, selain 
Muhammad bin Al Mutawakkil.” 


Dia adalah periwayat yang jujur dan mengerti hadits, dia 
mempunyai beberapa riwayat gharib dan riwayat-riwayat yang dia 
nukil sendirian. Dia termasuk gurunya Abu Daud dalam kitab As- 
Sunan. 


Tentang makna hadits ini seperti yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Al Khaththabi mengatakan seperti dilipatgandakannya 
pahala, dimana Allah membalas dengan batas akhir kadar jengkal, 
yaitu membalasnya dengan kadar hasta. Dia berkata, “Mungkin 
maknanya adalah petunjuk baginya untuk beramai yang dapat 
mendekat kepada-Nya.” 


Al Karmani berkata, “Karena dalil-dalil menunjukkan bahwa 
hal-hal tersebut mustahil bagi Allah, sehingga maknanya adalah, 
barangsiapa mendekat kepada-Ku dengan ketaatan yang sedikit, maka 
Aku mengganjamya dengan pahala yang banyak. Semakin banyak 

• ' p. 

ketaatan maka Aku menambahkan pahala. Jika ketaatan itu dilakukan 
dengan cara yang pelan, maka ganjaran dari-Ku dengan cara yang 
cepat. Kesimpulannya, pahala itu kembali kepada cara dan kuantitas. 
Sementara kata qurbu (dekat) dan harwalah (berjalan cepat) adalah 
kata kiasan atau memaksudkan kelazimannya.” 


Ketiga, hadits Muhammad bin Ziyad, yaitu Al Jumahi, cJtw 

J. tMj ijfit Jü jži :"j« fS» il Jt. yI > 
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ft j (Aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi SA Wyang beliau 

^ / 

riwayatkan dari Tuhan kalian, Dia berfirman, ''Sedap perbuatan ada 
penebusnya. Puasa adalah untuk-Ku dan Aku-lah yang 
mengganjamya). Dalam riwayat Muhammad bin Ja’far, yaitu 

Ghundar, dari Syu’bah disebutkan, 'lil 8jUf JÄ! :Jsrj j* jšjcf *i/ji 

<* 0 * 

tfij (Yang beliau riwayatkan dari Tuhännya Azza 

wa Jalta , "Sedap perbuatan ada penebusnya, kecuali puasa, dan. Aku- 
lah yang mengganjamya .”) Hadits im dinukil oleh Ahmad darinya. Al 
Ismaili juga menukilnya dari jalur Ghundar, dan dinukil juga dari jalur 
Ali bin Abi Al Ja’r, serta dari jalur Abdunahman bin Mahdi, dari 

Syu’bah, dengan redaksi, J—J—£1 (Sedap perbuatan ada 

* 

penebusnya). Penjelasannya tel ah dipaparkan pada pembahasan 
tentang puasa. 


Keempat , hadits Abu Al Aliyah, yaitu Rufai' Ar-Rayyahi, ^ 

J 


AcAÄwQiJij jS» ii Jc. 


(Dari Ibnu Abbas, dari 


Nabi SAW sebagaimana yang beliau riwayatkan dari Tuhannya). 
Hadits ini dinukil juga dari jalur Syu’ban dan dari jalur Sa’d, yaitu 
Ibnu Abi Arubah, keduanya dari Qatadah, darinya, dan dia kemukakan 
dengan redaksi Sa’id. Dalam ada judul biografi Yunus pada 
pembahasan tentang hadits-hadits para nabi telah dikemukakan hadits 


dari Hafsh bin Ümar dengan sanad yang disebutkan disini. 


* * 




* + 0 * A * 

t.T ■" I** ** *1^ 


1 ^ ti :JU JU-0 Aglp Al (Dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


“Tidaklah layak bagi seorang hamba. ’j Setelah itu dia 
mengemukakan haditsnya. 


Selain itu, hadits serupa ini dinukil juga dalam tafšir surah Al 
An’aam dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, dari Syu’bah, dan di 
dalamnya dinyatakan tahdits (diceritakan) dari Ibnu Abbas, i' j—* 


j>l äi Ju# JUU JU läaN 1 (Dari Abu Al Aliyah: Putera 


paman Nabi kalian SA W menceritakan kepadakku). Maksudnya, Ibnu 
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Abbas. Abu Daud mengatakan setelah meriwayatkannya dari Hafsh 
bin Ümar, dari Syu’bah, “Qatadah tidak mendengar dari Abu AI 
Aliyah kecüali tiga hadits.” Pada bagian lain dia berkata, “Empat 
hadits, dan ini salah satunya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini dinukil juga oleh Muslim 

dari jalur Muhammad bin Ja’far Ghundar, dari Syu’bah, dari Qatadah 

dengan redaksi, 3—^UIi L_^ c - * « (Aku mendengar Abu Al Aliyah). 

■ 

Demikian juga yang dinukil oleh Al Ismaili dari riwayat Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Syu’bah. Saya tidak melihat satu pun dari jalur-jalur 
yang berasal dari Syu*bah yang mencantumkan redaksi, *—%) jp (dari 

Tuhannya ) dan tidak pula redaksi, J—rj jP Äi jp (dari Allah Azza wa 

X X 

Jalla). Demikian juga yang telah dikemukakan di akhir tafsir surah 
An-Nisaa' dari hadits Ibnu Mas’ud RA dan, dari hadits Abu Hurairah 
RA, di dalanmya tidak dicantumkan redaksi, ajj jp (Dari Tuhannya). 


Ibnu At-Tin menceritakan dari Ad-Dawudi, dia berkata, 
“Mayoritas riwayat tidak mencantumkan redaksi, A—o j—^ ^ 

(sebagaimana yang beliau riwayatkan dari Tuhannya ). Jika redaksi 
ini terpelihara, maka itu dari selain Nabi SAW.” Laiu dia 
mengemukakan pembahasan tentang itu sebagaimana yang telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Namun yang 
jelas itu ada, baik riwayat yang menyebutkan dari Tuhannya atau pun 
yang tidak menyebutkannya, ini tidak seperti yang diisyaratkan oleh 
perkataannya tädi. 


Kelima , il' j* iyy* (Surah Al Fath —atau dari 


surah Al Fath —). Dalam riwayat Hajjaj dicantumkan dengan redaksi, 
2 »' 5j j* (Surah Al Fath ) tanpa keraguan. 


l —(Laiu beliau mengulangi). Maksudnya, mengulang 

suara di tenggorokan dan mengeraskan perkataan see ara bemlang 
setelah menyamarkannya. Dalam riwayat Adam dari Syu’bah 
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dicantumkan dengan redaksi, Uty qšŽii ?j>-» j* j' \£ J*J 

L_š 4 «_Jr^ (Sambil membacakan surah Al Fath —atau dan surah Al 

Fath— dengan bacaan yang halus dan mengulangi bacaannya). 
Hadits ini telah dinukil pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Qur'an. 

iJjUi (Kemudian Muawiyah membacä). Maksudnya, Ibnu 
Qurrah. 

Jiki J>\ it\j> (Menceritakan qira 'ah Ibnu Mughaffal). Ini 

merapakan perkataan Syu*bah. Secara tekstual, Muawiyah membaca 
dan mengulangi, Dalam riwayat Muslim bin Ibrahim saat membahas 
tafsir surah Al Fath dari Syu’bah üsebutkan, ^ jl 

fcfl {Mu 1 awiyah berkata, " Jika mau aku eeritakan kepaäa kalian 

bacaannya ftiscaya aku lakukan, fr ) Kemudian dicantu mkan pada 
pembahasan tentang perang penaklukan Makkah hadits yang berasal 
dari Abu Al Walid, dari Syu’bah dengan redaksi, g . 


i_J \ \< ’i ’-r'J Jiy’ (Seandainya oreng-orang tidak berkumpul di 

sekitarku, tentu aku mengulangi sebagaimana dia mengulangi). 
Secara tekstual, dia tidak melantunkan, dan inilah yang bisa dijadikan 
patokan. 


Redaksi yang pertama diartikan bahwa dia menceritakan 
bacaan tanpa mengulanginya dengan bukti per k ataa n nya di akhir 
hadits, LJLry üt—f '<Jl£ (Bagaimana dia mengulanginya?) hadits ini 


dinukil juga oleh Al Ismaili dari jalur lainnya, dari Syu’bah, dia 
menyebutkan, * At xp ^ öt JtM öt IIji 

j* 

^ J j—*j ** J^* (Mu 'awiyah berkata. 


“Seandainya aku tidak khawatir orang-orang akan berkumpul kepada 
kalian, tentu aku eeritakan kepada kalian dari Abdullah bin 
Mughaffal tentang apayang dia eeritakan dari Rasulullah SAW.") 
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* * 




IÜ (Moka aku berkata kepada Mu ‘awiyah). 


Maksudnya, Ibnu Qurrah, dan yang mengatakan ini adalah Syu’bah. 


pt *j-j> ih %-} T T T ; Jui ?4— *~ t 'J OL_S' jj y (" Bagaimana äia 


mengulangi?“ Dia menjawab, "Aa aa aa, ” sebanyak tiga kali). Ibnu 
Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa qira'ah dengan 
melantunkan dan nada-nada yang dirasa enak oleh hati dengan 
keindahan suara boleh dilakukan. Perkataan Muawiyah, dl 'ly 


^»l3l (Seandairtya orang-orang tidak akan berkumpul) mengisyaratkan 


bahwa bacaan dengan keras dapat mengundang jiwa manusia untuk 
memperhatikan dan mengundang perhatiannya sehingga tidak sabar 
untuk mendengarkan lantunan yang disertai dengan keindahan 
hikmah.” 


Penjelasan semua ini telah dipaparkan di akhir pembahasan 
tentang keutamaan Al Quran dalam bab lantunan. 

Al Qurthubi berkata, “Mungkin kisab suara beliau itu 
terdengan saat kendaraan bergoyang seperti suara beliau yang 
meninggi saat berkendaraan lantaran tekanan suara dan terputusnya 
suara karena faktor goyangan kendaraan yang ditungganginya ” 

Ibnu Baththal berkata, “Alasan masuknya hadits Abdullah bin 
Mughaffal ke dalam bab ini, karena Nabi SAW juga meriwayatkan Al 
Qur'an dari Tuhannya.” 

Al Karmani berkata, “Riwayat dari Tuhan lebih umum 
daripada sekadar Al Qur'an atau lainnya, baik dengan perantara 
maupun tanpa perantara, dan yang jarang. adalah yang tanpa 
perantara.” 
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51. Hai Yang Dibolehkan dalam Menafsirkan Taurat dan Kitab- 
Kitab Allah dengan Bahasa Arab dan Lainnya 



Berdasarkan finnan Allah “Katakanlah, %Jika hämu mengatakan ada 
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, laiu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benarV ’ 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 93) 



7541. Ibnu Abbas berkata, “Abu Sufyan bin Harb 
memberitahukan kepadaku bahwa Hiraklius memanggil 
penerjemahnya, kemudian meminta dibawakan surat Nabi SAW laiu 
dia (penerjemahnya) membaca: 'Bismillaahir rahmaanir rahiim, dari 
Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya r kepada Hiraklius . ‘7fci 
Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara komi dan kamu . 
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7542. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Ahli kitab biasa 
membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkarmya dengan 
bahasa Arab untuk orang Islam, laiu Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian membenarkan ahli kitab dan jangan pula 
mendustakan mereka, dan katakanlah, ‘Kami beriman kepada Allah 
dan apa yang diturunkan' 


J&3 jfr it jj. 'J :Jli li£ Sil > Ji ^ 




"CJ : l^lli tli* ö-jl U5 li :jiiil Jui <© ii ^ 


jU-i" i>l liiiälš si^au iy!i) : Jli 

/ / ^ jr 

*4 uia A f> .!> 0 >f li il# lillä djiisJ 


2*5 '^1* t0fc ^ *ü^ «Ai 

iiti .IS &1& l&j jüi# il lüü li :jui 


.SjUtm^üt Uso Kj\ ^ cCtt^r ^ 




/ / 


7543. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Seorang lelaki dan 
seorang perempuan dari kalangan Yahudi yang telah berzina dibawa 
ke hadapan Rasulullah SAW, laiu beliau mengatakan kepada orang- 
orang Yahudi, ‘Apa yang akan kalian lakukan terhadap keduanyaV 
Mereka menjawab, ‘Kami mengfaitamkan wajah keduanya dan 
menghinakan keduanya’. Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, 
datangkanlah Taurat laiu bacalah itu jika kalian orang-orang yang 
benar\ Maka mereka pun datang, laiu m engatakan kepada seorang 
lelaki yang mereka ridhai, ‘A’war, bacalah’. Dia pun membaca hingga 
sämp ai ke suatu bagian darinya, laiu dia meletakkan tangannya di atas 
ayat tersebut. Beliau kemudian bersabda, * Angkat tanganmü’. Dia laiu 
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mengangkat tangannya, temyata di situ tampak j elas ayat rajam, laiu 
dia berkata, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya keduanya harus 
dirajam, tapi kami menyembunyikannya di antara kami’. Maka beliau 
pim memermtahkan terhadap keduanya, laiu keduanya dirajam. 
Setelah itu aku melihat pria Yahudi itu melindungi perempuan 
tersebut dari (lemparan) bebatuan.” 


Keterangan Hadits 

{Bab hai yang dibolehkan dalam menafsirkan Taurat dan 
kitab-kitab AUah), Demikian redaksi yang dicantumkan oleh Abu 
Dzar, sedangkan yang laiimya mencantumkan redaksi, "dalam 
menafsirkan Taurat dan kitab-kitab Allah laiimya”. Kedua redaksi ini 
merupakan bentuk penggabungan yang umum kepada yang khusus, 
karena Taurat termasuk Kitab-Kitab Allah. 

{Detigan bahasa Arab dan lainnya). Maksundya, dengan 
bahasa lainnya. Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan 
redaksi, “dengan bahasa Ibrani dan lainnya”. Masing-masing jelas 
arahnya, Intinya, yang dengan bahasa Arab, misalnya, boleh 
ditafsirkan dengan bahasa Ibrani, dan juga sebaliknya. Laiu, apakah 
bolehnya ini teri kat dengan syarat bagi yang tidak memahami 
bahasanya atau tidak? Pendapat pertama (terikat) ada l a h pendapat 
mayoritas. 

'jk üj Ji ‘-J& Al SA (j Berdasarkan 

' jt ** ** 

Firman Allah , “ Kaiakanlah , l [Jika komu mengatakan ada makanan 
yang diharamkan sebelum turun Taurat], maka bawalah Taurat itu, 
laiu baealah dia jika komu orang-orang yang benar'?') Segi 
pengambilan dalilnya, Taurat itu berbahasa Ibrani, dan Allah telah 
memermtahkan untuk dibaca oleh orang Arab, sedangkan mereka 
tidak mengerti bahasa Ibrahim. Jadi, intinya adalah izin untuk 
mftngnTtglcapkaimy a dengan bahasa Arab. 
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Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 
Pertama, l—fca J— ij* öt «*0—*■ j* yl Jlij 

* —»U^-y (Anu Abbas berkata, “Abu Sujyan bitt Harb memberitahukan 


kepadaku bahwa Hiraklius memanggil penerjemahnya). Dalam 
riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, 


J* ‘fjf-jll o^jll Al jls :i|jä *&“ Il ^jäl IM f> 

(j&0 «.iji aar j! ijiia vöJi >f «> } .ji> j 


(Kemudian meminta dibawakan surat Nabi SAW laht dia 
[penerjemahnya] membaca : “ Bismillaahirrahmaanirrahiim, dari 
Muhammad, hamba AÜah dan Rasul-Nya, kepada Hiraklius. Hai Ahli 
Kitab, marilah [berpegang] kepada suatu kalimat [ketetapan] yang 
tidak ada perselisihan antara komi dan komu. ") Ini adalah penggalan 
dari hadits panjang yang telah dikemukakan secara maushul pada 
pembahasan tentang permulaan wahyu dan di tempat lainnya. 
Penjelasannya telah dipaparkan di awal kitab ini dan dalam tafsir 
surah Aali ‘Imraan. Segi pengaxnbilan dalil darinya, Nabi SAW 
mengirim surat kepada Hiraklus dengan bahasa Arab, sedangkan 
Hiraclus orang Romawi, Ini men ginciilrasilcan bahwa dalam 
penyampaiannya isi surat bexpatokan kepada orang yang akan 
meneij emahkannya ke bahasa orang yang ditujunya agar bisa 
dipahami. Peneijemah tersebut adalah at-turjumaan itu. 


Dalam kitab Khalq Af ai Al Ibad, Tmam Bukhari berdalil 
dengan kisah Hiraklus dalam menyatakan bahwa qira'ah (bacaan) 
adalah perbuatan orang yang membaca, dia pun berkata, "Nabi SAW 
menuliskan dalam suratnya kepada Kaisar: 
Bismillaahirrahmaanirrahiim" Laiu dibacakan oleh peneijemah kaisar 
kepada kaisar dan para pembantunya. Tidak ada keraguan, bahwa 
bacaan orang-orang kafir adalah perbuatan mereka, sedangkan maqru ' 
(yang dibaca) adalah kalam Allah, bukan makhluk. Orang yang 
bersumpah dengan suara orang-orang kafir dan seruan orang-orang 
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musyrik berarti dia tidak bersumpah. Beda halnya bila dia bersumpah 
dengan Al Qur'an. 

Kedua , hadits Abu Hurairah. 

jCi * j—j (Muhammad bin Basysyar menceritakan 

* 

kepada kanti). Demikian Imam Bukhari menyebutkannya dengan 
sanad ini dalam täfsir surah Al Baqarah, dalam bab janganlah kalian 
menanyakan sesuatu kepada abli kitab pada pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Al QuTan dan Sunnah, dan di sini. Ini 
menrpakan hai yang jarang dilakukaimya, karena dia hampir tidak 
pemah menukil suatu hadits di dua tempat apalagi lebih dengan 
redaksi yang sama, tapi biasanya pada redaksi diungka pk an secara 
ringkas, atau meringkas, atau lengkap, sedangkan pada sanad-nyz 
dengan cara mengemukakan secara maushid atau mu *allaq , kemudian 
pada segi sanad- nya dikemukakan dari periwayat lain, sehingga 
dengan demikian haditsnya tidak terulang secara mutlak. Apa yang 
dilakukannya di sini sangat jarang teijadi, sebab biasanya tidak 
demikian, karena terkadang redaksinya ringkas dan sanad- nya 
berbeda. Sebagian penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan 
dalam tafsir surah Al Baqarah. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh orang 
yang membolehkan membaca Al Quran dengan bahasa Persia. Dia 
juga berdalil bahwa Allah menceritakan perkataan para nabi, seperti 
Nuh dan lainnya yang bukan orang Arab, dengan bahasa Al Qur'an, 
yaitu dengan bahasa Arab. Selain itu, dia berdalil dengan rirnian Allah 
dalam surah Al An’aam ayat 19, ^ (Supaya dengannya 

aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang 
sampai Al Qur an [kepadanya /). Sementara peringatan itu dengan 
bahasa yang mereka fahami. Jadi, petnbacaannya dengan setiap 
bahasa mereka sehingga itu menjadi peringatan bagi mereka.” 

Dia berkata, “Orang yang melarangnya (melarang membaca Al 
Qur an dengan selain bahasa Al Qur an) menjawab, bahwa para nabi 
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I 


tidak berbicara kecuali dengan apa yang Allah ceritakan tentang 
mereka dalam Al Qur'an. Tapi boleh jadi juga Allah menceritakan 
perkataan mereka dengan bahasanya orang Arab, kemudian 
menjadikan kita beribadah dengan membacanya sesuai dengan apa 
yang diturunkan-Nya. ” 

Setelah itu dia menukil perbedaan pendapat mengenai sah 
tidaknya shalat orang yang membaca dengan bahasa Persia, serta 
tentang orang yang membolehkannya bila memang tidak mampu. 

Yang benar adalah dijelaskan see ara rinci. Jika orang yang 
membaca itu mampu membaca dengan bahasanya orang Arab, maka 
dia tidak boleh beralih dari itu, dan shalatnya tidak sah. Jika tidak 
mampu, bila itu diluar shalat maka boleh membacanya dengan 
bahasanya sendiri, karena dia mempunyai udzur dan dia memang 
memerlukan waktu untuk men ghafal apa yang wajib dilakukannya dan 
apa yang harus ditinggalkannya. Jika dalam shalat, maka 
sesungguhnya pembuat syariat telah memberikan pengganti, yaitu 
dzikir, dan setiap kalimat dari dgikir itu tidak sulit diueapkan oleh 
orang yang tidak bisa berbahasa Arab, sehingga dia bisa 
m engueapk annya dan meagulang-ul angnya, yang mana dengan 
demikian telah meneukupinya dari baeaan yang diwajibkan atasnya 
dalam shalat, demikian sambil terus belajar hingga bisa. 


Berdasarkan hai ini, maka orang yang baru masuk Islam, atau 
hendak masuk Islam, laiu dibaeakan Al Qur'an kepadanya, kemudian 
dia tidak memahami, maka boleh diteijemahkan ke dalam bahasa 
Arab untuk mengenalkan hukum-hukumnya. 


Berdalil untuk masalah ini dengan hadits, v 1 —'il 


(Apabila ahli Utab menceritakan kepada kalian ), jika seeara tekstual 
dengan bahasa mereka, maka kemungkinannya adalah dengan bahasa 
Arab, maka tidak menjadi nash untuk berdalil. 


Tentang maksud dikemukakannya hadits ini pada bab ini, 
bukan seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Baththal, tapi maksudnya 
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adalah seha gaimana yang dikemukakan oleh Al Baihaqi, “Ini adalah 
dalil yang menjelaskan bahwa ahli kitab ilu, jika mereka benar dalam 
menafsirkan kitab mereka dengan bahasa Arab, maka ilu termasuk 
yan g diturunkan kepada mereka dengan cara mengungkapkan apa 
yang diturunkan. Karena kalam Allah sama, tidak berbeda dengan 
perbedaan bahasa. Maka dengan bahasa apa saja dibaca, maka itu 
adalah kalam Allah.” 

Kemudian dia mengemukakan riwayat yang disandarkan 
kepada Mujahid mengenai firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 
19, {Supaya dengannya aku memberi peringatan 

kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur an 
[kepadanya]), dia berkata, “Maknaya, dan siapa yang memeluk Islam 
dari kalangan non Arab dan lairmya.” 

Al Baihaqi berkata, “Kadang non Arab tidak mengerti bahasa 
Arab, maka jika sampai maknanya kepadanya dengan bahasanya 
maka itu adalah peringatan baginya.” 

Pembahasan tentang ayat ini telah dipaparkan tiga bab sebelum 
ini. 


Ketiga, hadits Ibnu Ümar tentang pelaksanaan sanksi rajam 
terbadap dua orang Yahudi. Penj eiasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang hudud (bukuman). 


{j_Ji t jJUi {Mereka kemudian mengatakan 

kepada seorang lelaki yang mereka ridhai, “A war, bacalah. ”) 
Demikian riwayat Al Kasymihani, dan ini dibaca kasrah dengan 


harakat fathah sebagai sifat untuk J—r> Dalam riwayat selainnya 
dicantumkan dengan redaksi, jj-tf \—t (Hai A Var), dengan harakat 


dhammah . 

v -fric ^ jt {Laiu dia meletakkan tangannya di atas ayat 

tersebut). Maksudnya, pada bagian ayat rajam. Dalam riwayat Al 
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Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, maksudnya adalah di 
atas bagian tersebut. 

2)*'—igij* :jö (Dia bersabda, "Angkat tanganmu. ”) Demikian 

redaksinya tanpa menyebutkan orang yang mengatakan ini. Telah 
dikemukakan bahwa dia adalah Abdullah bin Salam, dan yang 
meletakkan tangannya itu adalah Abdullah bin Shuriya. 

4 . - Av i (Kami menyem bunyikannya ). Maksudnya, 

menyembunyikan rajam. Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan 
dengan redaksi, \ ( Kami menyembunyikannya'). Maksudnya, 

m enyembunyikan ayat 


52. Sabda Nabi SAW, õVji\ fjh ^ öTjib 

“Orang yang mahir membaca Al Qur'an akan bersama 

para m al aikat yang mulia lagi berbakti” Dan “Hiasilah Al Qur 'an 

dengan suara-suara kalian” 


Jll Oif 


Ui fö.pifr 3f ,ž£4 J 

•* 5W orÄ ^ va 3if c. 


i 

7544. Dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “ Allah tidak pemah mengizinkan untuk sesuatu seperti 
kalnya Dia mengizinkan seorang Nabi bersuara bagus dengan Al 
Qur'an seraya mengeraskannya'' 
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> * ^ ä* j r <0 * / / f i* u *i / 

{/. V*~«Jl O*- a *?*' - J ü*- <Jji^ : V4?* (j* 1 Ü* 

/ / ”/ ^ ^ / 

^ J*f ^ J 1 * [>»■ ü* A\- xp ^ ÄI -Cp} 



y' 

^ / 


0 >li :cJtf ^ ttyü li 

L-JT li ii; J& <js il õfj Üj JS j&f &. li J ^q 


Of 'j£-\ ÕIS" ^Ju J ^jtsij t jS £-j jh> J Jj? il dl jil 
ijpli- ^yjl il) :J»j jp äi Jjjf; i j* jit ÄI jUSo o{ 

/ hH ^ J ^ ” ' 


.gr oiai gdi (0^ 


* . 
t* ^ A 


7545. Dari Ibnu Syihab, “Urwah bin Az-Zubair, Sa*id bin AI 
Musayyab, Alqamah bin Waqqash dan Ubaidullah bin Abdillah 
mengabarkan kepadaku tentang hadits Aisyah, ketika para pencetus 
berita bohong mengatakan apa yang mereka katakan, dan raasing- 
masing menceritakan kepadaku sebagian dari haditsnya. Aisyah 
berkata, ‘Laiu aku berbaring di tempat tidurku, dan saat itu aku tahu 
bahwa sesungguhnya aku bebas dan bahwa Allah membebaskanku. 
Akan tetapi, demi Allah, aku tidak mengira bahwa Allah menurunkan 
wahyu yang dibaca tentang kebebasanku. Sungguh perkaraku dalam 
diriku adalah lebih hina daripada Allah membicarakan mengenaiku 
dengan perkara yang dibaca. Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu juga Sebanyak sepuluh ayat’.” 


äi J_U ‘Ja :Jli ;g’l LJJ, : Jis 4 fj J te ji 




'te-f öftl O pSä'j) J \'j p s 

.Zs jf 


7546. Dari Adi bin Tsabit, menurutku dia bericata: Aku Aku 
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mendengar Al Bara' berkata, “Aku mendengar Nabi SAW di dalam 
shalat Isya' membaca, *Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun \ Maka 
aku tidak pemah mendengar seorang pun yang lebih bagus su ara dan 
bacaannya dari beliau.” 



&****** %) :jJLj «fc il jt i3 Jl2 tJI 

^ * / / 

.(t# ^ j 


7547. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
masih tidak terang-terangan di Makkah, beliau biasa mengeraskan 
suaranya. Apabila kaum musyrikin mendengar, mereka mencela Al 
Qur'an dan yang membawanya. Maka Allah Azza wa Ja Ila berfirman 
kepada Nabi-Nya SAW, 'Dan jangan karnu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula meren dahkannya 


^ • 


* 


f * 

#T * 


• 


* s 


C/**-J* jt attl AS- CJ**~S' ü* 

*■ - * * * + 

» 2»i ^0 $ of %*f $ 

m * 


—U oJiU J iJUlp 


% 




* *_i 


tl'' f* LI-' 5 t ^ ' Il * “* ^ ^ ^ 9 ^ k | ^ .>t / 

j} jj ^ 0^jJJl Oj*»** £-*-W c^tJUb 

/ / tr ^ ^ 

.jjbj <3* *»i 

754S. Dari Abduirahman bin Abdillah bin Abdirrahman bin 
Abi Sha’sha’ah, dari ayahnya, bahwa dia mengabarkan kepadanya, 
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bahwa Abu Sa’id Al Khudri RA berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
aku melihatmu menyukai kambing dan padang sahara. Maka jika 
engkau sedang bersama kambingmu atau di padang sahara, laiu 
engkau menyerukan shalat, maka keraskanlah suara seruanmu, karena 
sesungg uhny a tidaklah manusia, jin dan sesuatu apa pun yang 
mendengar sepanjang suara muadzdzin kecuaü dia akan bersaksi 
untuknya pada Hari Kiamat kelak.” 

Abu Sa’id berkata, “Aku mendengamya dari Rasulullah 

SAW.” 





7549. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW pemah membaca 
Al Qur an sementara kepalanya di pangkuanku, dan aku sedang haid.” 


Keterangan Hadits 

(Bab sabda Nabi SA W r “Orang yang mahir. ") Kata mahir 
artinya adalah y ang pandai. Maksudnya di sini adalah bacaannya 
indah dan hafalannya bagus. 

* j* * 

8 f tjSdt (Akan bersama para malaikat yang mulia 

lagi berbakti). Demikian riwayat Abu Dzar, kecuali dari Al 
Kasymihani, dia menyebutkan dengan redaksi, £—•, demikian 

juga riwayat mayoritas periwayat. Yang dimaksud dengan kata 
safarah adalah para malaikat penulis. Kata ini adalah bentuk jamak 
dari kata saafir, yang semakna dengan kata kaatib , Mereka adalah 
yang menukil dari Lauh Mahfuzh, karena itulah disifati dengan ai 
kiraam , yang artinya yang dimuliakan di sisi Allah. Sedangkan kata ai 
bararah artinya para malaikat yang taat lagi suci dari dosa. 
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Asal hadits ini telah dikemukakan secara mus nad pada 
pembahasan tentang tafšir, tapi dengan redaksi, OT^žJi \y£ Jj£ 

ojj—?' fjyuJl *1 {Perumpamaan orang yang membaca Al 


Qur 'an dan dia mengahafalnya adalah bersama para malaikat yang 
muita lagi berbakti). Imam Muslim meriwayatkan dengan redaksinya 
dari jalur Zurarah bin Abi Aufa, dari Sa’d bin Hisyam dari Aisyah 


secara marju Õjj—3' fSj&J* (Orang yang pandai 


membaca Al Qur'an alam bersama para malaikat yang mulia lagi 
berbakti). 


Al Qurthubi berkata, “Kata ai maahir artinya yang pandai. 
Makna asalnya «Halab yang pandai berenang. Demikian pendapat 
yang dikatakan oleh Al Harawi. Yang dimaksud dengan kepandaian 
pada Al Qur'an adalah bagusnya hafalan dan bagusnya bacaan tanpa 
terbata-bata karena Allah memudahkan terhadapnya sebagaimana 
memudahkannya terhadap para malaikat, sehingga dia seperti para 
malaikat dalam hai hafalan dan derajat.” 

ij^j (Hiasilah Al Qur 'an dengan suara-suara 

kalian ). Hadits ini termasuk hadits-hadits yang dikemukakan oleh 
Imam Bukhari secara mu 'allaq dan tidak diriwayatkan secara maushul 
di bagian Iain dalam kitab Ash-Shahih. Hadits ini dia nukil juga dalam 
kitab Khalq Af ai Al Ibad dari riwayat Abdurrahman bin Ausajah dari 
Al Bara' dengan redaksi ini. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ad-Darimi, serta Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
menukilnya dalam kitab Shahih, dari jalur ini. 


Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Abu Hurairah 
yang dinukil oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih. Diriwayatkan 
juga dari Ibnu Abbas oleh Ad-Daraquthni dalam kitab Al AJrad 
dengan sanad yang hasan. Dari Abdurrahman bin Auf oleh Al Bazzar 
dengan sanad yang dha ’if, dan dari Ibnu Mas’ud. Redaksi pertama 
kami dapatkan juga dari Fawaid Utsman bin As-Sammak. 
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Ibnu Baththal berkata, “Yang dimaksud dengan sabda beliau, 
öit yjj (Hiasilah Al Qur'an dengan suara kalicm) adalah 

madd, tartil, kepandaian pada Al Qurian, keindahan bacaan dan 
bagusnya hafalan. Jadi, tidak berantakan dan tidak terbata-bata, 
bacaannya lancar karena diraudahkan Allah sebagaimana Allah 
meraudahkannya bagi para malaikat yang mulia lagi berbakti. 
Mungkin dengan hadits-hadits bab ini Imam Bukbari Ingin 
menjelaskan bahwa orang yang pandal membaca Al Qur'an adalah 
orang yang hafal Al Qur'an dengan suara yang bagus dan 
menyaringkannya dengan suara yang merdu sehingga pendengamya 
bisa menikmati.” 

Yang dimaksud oleh Imam Bukhari adalah menetapkan bahwa 
tilawah (bacaan) adalah perbuatan hamba, se hing ga bisa disertai 
dengan keindahan, kebagusan dan kemerduan. Kadang juga disertai 
dengan kehalikan dari semua ini, dan ini semuanya menunjukkan 
maksud tersebut 

Ini telah diisyaratkan oleh Ibnu Al Manayyar, dia berkata, 
‘Tensyarah mengira bahwa maksud Imam Bukhari adalah' 
membolehkan membaca Al Qur'an dengan mengindahkan suara' 
Padahal sebenamya bukan begitu, tetapi maksudnya adalah 
mengisyaratkan penyifatan tilawah (bacaan) dengan sifat bagus atau 
indah, rendah, tinggi, dan disertai dengan berbagai kondisi manusia, 
seperti yang dikatakan oleh Aisyah, Ljfj V j — ! ty 

(Beliau membaca Al Qur'an di pangkuanku sementara aku sedang 
haid). Jadi, semua ini menunjukkan bahwa tilawah (bacaan) adalah 
perbuatan orang yang membaca, dan itu disifati dengan apa yang bisa 
mensifati perbuatan dan berkaitan dengan kondisi waktu dan tempat.” 

Hai ini dikuatkan oleh apa yang dikemukakan oleh Imam 
Bukhari dalam kitab Khalq Afal Al Ibad setelah men u kii hadits, > 

/ Jt 

üTyli (Hiasilah Al Qur'an dengan suara kalian) dari hadits Al 

* 
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Bara', dan see ara mu'allaq, dari hadits Abu Hurairah. Dia juga 
menyebutkan hadits Abu Musa, bahwa Nabi SAW mengatakan 
kepadanya, Jjia JT * c— JJi ^ (Wahai Abu Musa, 

sungguh engkau telah dianugerahi seruling keluarga Daud). Seisin 
itu, Dia menuki] dari hadits Al Bara' dengan redaksi, \'jt 

fys JT ja lii ütr ;JlŽJ {Beliau mendengar Abu Musa membaea 


[Al Qur 'anj, laiu beliau bersabda , “Seolah-olah ini dari suara-suara 
keluarga Daud .") 


Imam Bukhari berkata, ‘Tidak diragukan lagi tentang seruling 
dan seruan keluarga Daud, bahwa itu adalah ihakhhik berdasarkan 
firman All ah dalam surah Al An’aam ayat 101, J f jj&j (Dan Dia 

telah menciptakan segala sesuatu ).” 

Kemudian dia menyebutkan hadits Aisyah, a—* OlyiL^ 

õyUl {Orang yang pandai [membaea] Al Qur'art akan bersama para 

malaikat yang mulia). Hadits Anas, bahwa dia pemah ditanya tentang 
baeaan Nabi SAW, maka dia pun menjawab, “Beliau memanjangk an 
dengan seksama.” Hadits Quthbah bin Malik, bahwa ketika shalat 
Subuh Nabi SAW membaea surah Qaaf ayat 10, ^ olLlj JkSij 

" > ii> 1 {Dan pohon kurma yang tmggi-tinggi yang mempunyai mayang 

yang bersusun-susun), beliau memanjangkan suaranya.” 

Kemudian dia berkata, “Nabi SAW menjelaskan, bahwa suara- 
suara para makhluk dan baeaan - mereka betmacam-macam, 
sebagiarmya lebih bagus dari sebagian lairmya, lebih indah, lehih 
tartil, lebih mahir, lebih panjang dan sebagainya.” 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan enam hadits, 

yaitü: 

Pertama, fj'—^ ^ jil {Ibnu Abi Hazim). Maksudnya, Abdul 

Aziz bin Salamah bin Dinar. 
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A ^ 


adalah gurunya Ibnu Al Had. 


'^yS ilki (Muhammad bin Ibrakim). Dia adalah At-Taimi. 

Hai im telah diisyaratkan pada bab finnan Allah, *J *xr J 

** tj>l “Don rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah .” (Qs. Al 

j* 

Mulk [67]: 13) pada pembahasan tentang tauhid. 

Kedua, hadits Aisyah RA mcngenai berita dusta. Dia 
menyebutkan bagian dari hadits itu, dari riwayat Yahya bin Bukair, 
dari Al-Laits, dari Yunus, yaitu Ibnu Yazid, dari Ibnu Syihab, dari 
para gurunya, di dalamnya disebutkan, Äi j i Akan demi 

Allah). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan, 

fUf, Ijfe i>!) * <*&'*** 

ifir ol^ji (j&? (Ahm tetapi, demi Allah aku tidak mengira 

bahwa Allah menurunkan wahyu yang dibaca mengenai perkaraku. 
Laiu Allah menurunkan, “Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu adalah dari golongan kumu juga ." Sepuluh ayat). 
Demikian dia mengemukakannya secara ringkas pada bagian ini saja. 
Hadits ini telah dikemukakan secara panjang lebar dalam tafšir surah 
An-Nur beserta penjelasannya. Bagian ini dari hadits ini telah 
dikemukakan juga dalam bab finnan Allah, Äi ijli-4 & õjX-tji 

u Mereka hendak merobah janji Allah ” (Qs. Al Fath [48]: 15) dan 


jalur laumya, dari Yunus. 

Selain itu, dia menyebutkannya dalam kitab Khalq Afal Al 
Ibad dari jalur-jalur lainnya, dari Ibnu Syihab, kemudian dia 
mengatakan, “Aisyah RA menerangkan bahwa peringatan itu dan 
Allah, dan bahwa manusia membacanya.” Selanjutnya dia 
menyebutkan sejumlah ayat yang menyebutkan kata tilawah (bacaan). 
Laiu dia berkata, “Allah menerangkan bahwa tilawah (bacaan) ita dari 
Nabi S AW dan para sahabatnya, sedangkan wahyu itu dari Allah ” 
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Ketiga, hadits Al Bara', (Oj—£jJij J tyfr (Dalam 

shalat Isya ' membaca, "Demi [buah] Tin dan [buah] Zaitun. ”) Dalam 

riwayat Al Kasymihani dicantumkan, jt lfj> lii-l Ui 

f # ^ ' 
w Wjj (iSwraA At-Tiin. Maka aku tidak pemah mendengar seorang 


pun yang lebih bagus suara atau bacaannya daripada beliau ). 
Penjelasaimya telah dipaparkan pada pembahasan tentang shalat 
Maksudnya di sini adalah penjelasan tentang perbedaan suara saat 
membaca dari segi nada. 


Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang turunnya firman Allah 
dalam surah Al Israa ayat 110, titega ; j—^u 'Jj (Dan jangan kumu 

j? 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu). Ini telah dikemukakan dalam 
tafsir surah Subhaan (Al Israa'), dan telah dikemukakan juga dalam 
bab firman Allah, j—t jt —i t Ji j “Dan rahasiakanlah 

perkataanmu atau lahtrkanlah ” (Al Mulk [67]: 13) Yang dimaksud di 
sini adalah penjelasan tentang perbedaan suara yang keras dan rendah 
(tidak nyaring). 


Kelima, hadits Abu Sa’id, H j t o> 'J 

* > * * 

^1 ^ j (Tidaklah manusia, jin dan sesuatu apa pun yang 


* * • 


* * * / 

< * y. 


mendengar sepanjang suara muadzdzin kecuali äia akan bersaksi 
untuknyä). Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
adzan. Yang dimaksud di sini adalah penjelasan tentang perbedaan 
suara tinggi dan rendah. 


Al Karmani berkata, “Segi kesesuaiannya, bahwa meniggikan 
suara bacaan Al Qur'an lebih pan tas dan layak untuk dipersaksikan 
bagi pembacanya.” 

Eeenam , hadits Aisyah, Joj) —Ljtj Jt iuJjj ÕTjiJt Iju 

{Beliau membaca Al Qur 'an sementara kepalanya di pangkuanku, dan 
aku sedang haid). Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang haid. Maksudnya juga telah dikemukakan tädi ketika 
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membahas tentang perkataan Ibnu Al Manayyar beserta alasan 
kesesuaian penyebutannya dalam bab ini. 


53. Firman Allah, u Maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quraru ” (Qs. Al Muzzammil [73]: 20) 



s.s * • ' 




s 


# a 

t ^ i| ♦ ^ 

Cf 






SG- 
* - 


•j_sS *j&.} & jk 





j. :ir >»A' *,-*•** s, .r.* . ** 

4_3 p äi ÄI jy-S : J“ *f> £ O^iii 

J £>ftüiii ,oi> ii jt Qf>( «yir :lJ& 


oiüaiü .oT>Ci 

>■ 

ms _ 4 i 

_A< Iju , j :cJLu 


& S)l ,£* t 



7550. Dari Ümar bin Khaththab, dia berkata, “Aku mendengar 
Hisyam bin Hakini membaca surah Al Furqaan ketika Rasulnllah 
SAW masih hidup, laiu aku mendengarkan bacaannya dengan 
seksama. Temyata dia membacanya dengan banyak huruf yang tidak 
pemah dibacakan oleh Rasulullah SAW kepadaku, raaka aku hampir 
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saja mendebatnya di dalam shalat. Tapi aku bersabar hingga dia 
salam, kemudian aku menarik sorbannya, laiu aku berkata, ‘Siapa 
yang membacakan kepadamu surah yang aku dengar engkau 
membacakannya? ’ Dia menjawab, ‘Rasulullah SAW yang 
membacakannya kepadaku’. Aku berkata, ‘Engkau bohong. Beliau 
membacakannya kepadaku tidak seperti yang engkau baca’. Maka aku 
puu berangkat sambil menuntunnya kepada Rasulullah SAW, laiu aku 
berkata, ‘ Sesungguhnya aku mendengar orang ini membaca surah Al 
Furqaan dengan huruf-huruf yang belum pemah engkau bacakan 
kepadaku . Beliau bersabda, * Lepaskanlah dia . Bacakanlah wahai 
Hisyam . Hisyam kemudian membaca dengan bacaan yang tädi aku 
dengar darinya, laiu Rasulullah SAW bersabda, ‘ Demikianlah ia 
diturunkan\ Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘ Bacakanlah, 
wahai Ümar’. Maka aku pun membaca (dengan bacaan) yang beliau 
bacakan kepadaku, laiu beliau bersabda, ‘ Begitulah ia diturunkan. 
Sesungguhnya Al Qur'an ini diturunkan dengan tujuh huruf, maka 

bacalah apa yang mudah (bagimu) darinya* 


Keterangan Hadits 


(Babfirman Allah, "Maka bacalah apa yang muddh / bagimu] 
dari Al Qur'an. ") Demikian redaksi yang dicantumkan oleh Al 
Kasymihani, sedangkan yang lainnya mencantumkan redaksi, Ollilt 

(dari Al Qur'an). Kedua redaksi ini terdapat dalam surah (dan ayat) 
yang sama. Yang dimaksud dengan qira'ah ini adalah shalat, karena 
membaca Al Quran merupakan sai ah satu rukun shalat 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan hadits Ümar 
mengenai kisahnya bersama Hisyam bin Hakim tentang bacaan surah 
Al Furqaan. Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang pa da 
pembahasan tentang keutamaan Al Quran. 


tl* i U yjb üTjäll üj (Sesungguhnya 
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Al Qur 'an mi diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah apa yang 
mudah [bagimu] darinya). Kata ganti ini (i—«) kembali kepada Al 

Qur'an. Y ang dimaksud “yang mudah darinya” dalam hadits ini bukan 
yang dimaksud dalam ayatnya, karena yang dimaksud dengan “yang 
mudah” dalam ayat terkait dengan sedikit dan banyak. Sedangkan 
yang dimaksud dalam hadits ini terkait dengan apa yang dihafel oleh 
orang yang membaca dari Al Quran. Jadi, yang pertama mengenai 
kuantitas, sedangkan yang kedua mengenai cara. 

Kesesuaian j udul ini dan haditsnya dengan bab-bab 
sebelumnya arialah dari segi perbedaan cara dan dari segi bolehnya 
menisbatkan bacaan kepada orang yang membaca Al Qur an. 


54. Firman Allah, ^ jf /jlt '»rt “Dan 


sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran. ” 

(Qs. Al Qamar [54]: 17) 



Ji— h tii Ci 



y jr 


ify. iUiU, õrjä ird: juj 


^ * 


* / # + 


ji : jlš cofü Ot jV /iu fl irdi jüj) > J«J 

* * 






Dan Nabi SAW bersabda, "Masing-masing telah dimudahkan 
sesuai dengan yang karenanya ia diciptakan. ” Ada yang mengatakan, 
kata muyassar artinya yang dipersiapkan atau yang disediakan. 

Miij ahid berkata, “Redaksi, ‘Kami mudahkan Al Qur'an 
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dengan lisanimi’, artinya kami mudahkan pembacaannya bagimu.” 

Mathar Al Warraq berkata, “(Tentan firman Allah), ‘ Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, 
maka adakdh orang yang mengambil pelajaran\ dia berfirman, 
‘Apakah ada penuntut ilmu sehingga dia ditolong’?” 


8 J 




J_r :Jl—š W^UÜI yM Q i :Lm :Jtä y 






7551. Dari Imran, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, laiu untuk apa orang-orang berbuat?’ Beliau bersabda, 
1 Masing-masing telah dimudahkan sesuai dengan apa dia 
diciptakan’ 



7552. Dari Ali RA, dari Nabi SAW, bahwa saat itu beliau 
sedang menghadiri jenazah, kemudian beliau mengambil sebuah 
ranting, laiu mengetuk-ngetuk di tanah, laiu bersabda, “ Tidak seorang 
pun dari kalian kecuali telah dituliskan tempot duduknya di neraka 
atau di surga” Para sahabat bertanya, “Mengapa ldta tidak pasrah 
saja?” Beliau bersabda, “ Berbuatlah, karena masing-masing telah 
dimudahkan. f Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwd 
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Keteranuan Hadits 


(Bab firman Attah, "Don sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al Qur'an untuk pelajaran, maha addkah orang yang mengambil 
pelajaran. ”) Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
dzikr ini adalah dzikir dan mengambil pelajaran. Ada juga yang 
mengatakan menghafal sebagaimana pendapat Mujahid. 


j&U/jLŽjt ja j (Dan Nabi SAW 


k 

bersabda, “Masing-masing telah dimudahkan sesuai dengan apa dia 
diciptakan, ”) Ini disebutkan juga secara maushul pada bab ini dari 
hadits Ali. 


c\ fyfc: žhCd* üT^Jl \TJL4 Jdj (Mujahid berkata. 


"Redaksi, Kami mudahkan Al Qur'an dengan lisanmu ’ artinya Kami 
mudahkan pembacaannya bagimu. ”) Dalam riwayat selain Abu Dzar 
dicantumkan dengan redaksi, *—Uiji lJj» (Kami mudahkan 


pembacaannya bagimu). Al Firyäbi meriwayatkaruiya secara maushul 
dari Warqa', dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid mengenai. firman 
Allah dalam surah Al Qamar ayat 17, jŠU—U 'öT r Jä\ 'fj—i jilj (Dan 


sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran ), dia 
berkata, “Maksudnya, Kami memudahkannya ” 


Ibnu Baththal berkata, "Memudahkan Al Qur'an adalah 
memudahkannya menurut lisan pembaca sehingga dia dapat langsung 
membacanya. Bahkan bisa jadi (karena mudahnya) dalam membaca 
lisannya melewati suatu huruf sehingga melompat kepada yang 
setelahnya dan membuang suatu kalimat karena terlalu semangat 
untuk membaca yang setelahnya.” 


ji : ja > J*i /JÜJ üTji jt Mj) > J*j 

* * 

Jf i-JÜ» (Mathar Al Warraq berkata, " ‘Dan sesungguhnya 


* * * * 


J* . - . +* , . * " 

*** * *Zt*+U * t' 






telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maha adakah orang 
yang mengambil pelajaran ." Dia berfirman, “Apakah ada penuntut 
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ilmu sehingga dia ditolong?" ) Riwayat mu'allaq ini terdapat dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani saja, dan terdapat pula dalam 
riwayat Al Juijani dari Al Farabri. Al Firyabi meriwayatkannya see ara 
maushul dari Dhamrah bin Zam’ah, dari Abdullah bin Syaudzab, dari 
Matbar. Abu Bakar bin Abi Ashim juga menukilnya pada pembahasan 
tentang ilmu dari jalur Dhamrah. 


Kemudian Imam Bukhari mengemukakan hadits Imran bin 
Hushain, 4_J UJ Jf : Jtf JJ* 03 M (Aku 


berkata, “ Wahai Rasulullah, laiu untuk apa orang-orang beramal?" 
Beliau bersabda, ‘'Masing-masing telah dimudahkan sesuai dengan 
apa dia dieiptakan .”) Ini adalah ringkasan dari hadits yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang takdir dari Imran, dia berkata: 
J-*' -f-ä : jš. ja: již 1# Jif -J, iSji Ji( u# .il j jij 8 ^ j * 

f* J? 

+ 1 * 

?õjL»L-Üi (Seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah , apakah sudah 


diketakm ahli surga dari ahli neraka?" Beliau menjawab, “Ya ." Dia 
berkata lagi, "Laht untuk apa orang-orang beramal? ”) Penjelasaimya 
telah dipaparkan di saia. 


Selanjutnya Imam Bukhari mengemukakan hadits Ali RA, di 
dalamnya disebutkan, 9—jf jt_3i ijuii fslj ,£-f j* 

(Tidak seorang pun dari kalian kecuali telah dituliskan tempat 
duduknya di neraka atau di surga). Penjelasaimya juga telah 
dipaparkan di sana, dan telah disebutkan juga bahwa dalam hadits 

£ J 

Imran yang sebelumnya juga terdapat redaksi, —r* J—f (Masing- 
masing telah dimudahkan). 

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah ketika menjelaskan 
hadits Abu Sa’id yang disebutkan pada bab perkataan Allah bersama 
ahli surga berkata, ‘Tni menunjukkan seruan Allah kepada ahli surga 
dengan indikasi adanya jawaban mereka, (Kami penuhi 

panggilan-Mu, dan Kami memuliakan-Mü), kemudian jawaban dari- 
Nya, Ji ~i > j J—* (Apakah kalian rela), kemudian mereka balas 
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menjawäb, 0 Uj (Mengapct pula kanti tidak reid). Laiu Allah 

berfiiman, ( Maukah kalian Aku beri yang lebih utamä). 

Mereka berkata, ^ ^ ( Wahai Tuhan kami, memangnya 

apa yang lebih utamä), Allah berfiiman, ^ J— T {Aku 

halalkan keridhan-Ku aias kalian). Semua ini menunjukkan bahwa 
Allah berbicara kepada mereka, sedangkan kalam Allah itu qadiim 
dimudabkan dengan bahasanya orang Arab. 

Adapun mengkaji tentang bagaimananya, maka hai itu tidak 
dibolehkan, dan kami tidak mengatakan hulul (proses merasuk atau 
menyatu) ke dalam yang muhdats, yaitu huruf-hurufi dan tidak juga 
bahwa itu menunjukkan kepada-Nya dan tidak pula bahwa itu tidak 
ada. Bahkan kita harus mengimani bahwa itu diturunkan dengan haq 
dan dibuat mudah dengan bahasa Arab lagi benar.” 

Al Khaththabi berkata, “Mereka menginginkan untuk 
menjadikan hai tersebut sebagai alasan untuk meninggalkan amal, laiu 
beliau memberitahukan mereka bahwa di sini ada dua perkara dimana 
salah satunya membatalkan yang lain, yaitu: batin yang merupakan 
ketetapan hukum Tuhan, dan zhahir yang merupakan ciri yang lazim 
penghambaan, yaitu tanda akibat. Jadi, beliau menerangkan kepada 
mereka, bahwa amal yang terdahulu akan tampak dampaknya di 
kemudian, dan bahwa yang zhahir tidak ditinggalkan karena yang 
batin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, kesesuaian bab ini 
Hing an yang sehe himny a berkenaan dengan penyertaan redaksi 
memudahkan. 


V- 
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55. Firman Allah, pjJ ^ Xp^» OVJ 'j& jj “Bahkart yang 

didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulla, yang tersimpan 
di dalam Lauhul Mahfuzh.” (Qs. Al Buruuj (85]: 21-22) 


ff :Oj>lo; t vjŽC* :õSlä J li (jjkU olsTj jj^O) 

V! li :J> : ^ JiiL' li vlSJi^ .visSi 







“Demi bukit, dan kilab yang ditulis” (Qs. Ath-Thuur [52]: 1-2) 
Qaladah berkata, “Maksudnya, tertulis. Makna Yasthurun adalah yang 
mereka tülis. ‘Dalam induk Al Kilab (Lauk Mahfuzh)\ (Qs. Az- 
Zukhruf [43]: 4) artinya Kitab see ara keseluruhan dan asalnya. ‘ Tiada 
suatu ucapan pun yang diueapkan’. (Qs. Qaaf [50]: 18) artinya 
tidaklah berbieara tentang sesuatu pun melainkan dieatatkan atasnya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, kebaikan dan keburukan 
ditulis. Makna yuharrifun adalah mereka menghil angkan. Tidak 
seorang pun yang dapat merubah redaksi suatu kitab dari kitab-kitab 
Allah akan tetapi mereka 'merubahnya' menakwilkannya dengan 
penakwilan yang tidak sebenamya. Makna diraasatihim (Qs. Al 
An’am [6]: 156) artinya yang mereka baca. Waa ’iyah (Qs. Al 
Haaqqah [69]: 12) artinya yang mendengar. Wa taHyaha (Qs. Al 
Haaqqah [69]: 12] artinya dan agar diperhatikan. 'Dan Al Qur'an ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan 
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kepadamu * artinya penduduk Makkah. ‘Dan kepada orang-orang 
yang sampai Al Quran (kepadanya )’ artinya Al Quran ini maka dia 
menjadi peaingatan baginya.” 


iii p*s dJ: jii jJL} dip iii yii sX* 




y y y y y y yy ^ y 

-C-*-. JU ji- oip Ubf 

I5> 


7553. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Setelah Attah menciptakan makhluk, Allah menuliskan kitab di sisi- 
Nya, ‘Rahmat-Ku mengalahkan —atau beliau mengatakan, 
mendahului— murka-Ku. Dan itu berada di sisi-Nya di aias Arsy 


(JUj <Jp a»l JU» *»l J j*»j : JU -up a»l «xy y,l jfi. 


9 * 




j ^ :j 


*4 > f 

/ / it 


M * 


dl jliJ oi Ji ljö- Li" Ž.I 0! :J>' 


.^pi oy oxp j** 


7554. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Aku raendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menttlis 
sebuah kitab sebelum menciptakan makhluk (yang isinya): 
‘Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku’. Dan itu telah 
tertulis di sisi-Nya di atas Arsy” 


Keterangan Hadits 

(Bab firman Allah, “Bahkan yang didustakan mereka itu ialah 
Al Qur'an yang mulia t yang tersimpan di dalam Lauhul Mahfuzh. ”) 
Imam Bukhari dalam kitab Khalq Afal Al Ibad setelah 
mengemukakan ayat ini dan yang setelahnya, “Allah telah 
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menyebutkan bahwa Al Qur'an itu disimpan dan ditulis, dan Al 
Qur an yang dipelihara dalam hati, ditulis dalam mushaf dan dibaca 
dengan lisan adalah kalam Allah, bukan makhluk. Sedangkan tinta, 
kertas atau kulit dan serapanya adalah makhluk.” 

.jjhw ula j jjklt} (Demi bukit, dan kitab yang 

* * * 

ditulis). Qataddh berkata, “Maksudnya, teriulis.**) hadits ini 
diriwayatkan secara maushul oleh Xmam Bukhari dalam kitab Khalq 
Afal Al Ibad dari jalur Yazid bin Zurai’, dari Sa’id bin Abi Arubah, 
dari Qatadah tentang firman-Nya dalam surah Ath-Thuur ayat 1-2, 

* Š 

jjkl. —* «->&*} jjhlij (Demi bukit , dan kitab yang ditulis), dia berkata, 

“Maksudnya, tertulis.” Abd bin Humaid menukilnya secara maushul 

dari riwayat Syaiban bin Abdirrahman dan Abdurrazzaq, dari. Ma’mar, 

keduanya dari Qatadah menyerupai itu. Abd bin Humaid menukil dari 

* 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, jjhl—i oisfj {dan 

* ¥ 

kitab yang ditulis), dia berkata, “Maksudnya, lembaran-lembaran yang 
ditulis.” Sedangkan tentang firman-Nya dalam surah Ath-Thuur ayat 
3, Jj ' - * ■ Jj} — i (Pada lembaran yang terbuka), dia berkata, 

“Maksudnya, lembaran-lembaran.” 

öj-JaAi (Makna Yasthurun adalah yang mereka tülis). 


O :õiui J li 


Maksudnya, mereka tülis. Abd bin Humaid menukilnya dari jalur 
Syaiban, dari Abdurrahman, dari Qatadah tentang firman-Nya dalam 
surah Al Qalam ayat 1, 0t*} JUüt} (Demi qalam dan apa yang 

mereka tülis), dia berkata, “Maknanya, dan apa yang mereka tülis.” 

*L_^f} 2XJ? <l t r >\&\ if ,i (Dalam induk Al Kitab [Lauk 

* y 1 * 


Mahjuzh] kitab secara keseluruhan dan asalnya). Abu Daud 
menukilnya secara maushul dalam kitab An-Nasikh wal Mansukh dari 
jalur Ma’mar, dari Qatadah tentang firman-Nya dalam surah Ar-Ra’d 
ayat 39, v'—ft flJ ^f} c-Aj (Allah menghapuskan apa 

yang Dia kehendaki dan menetapkan [apa yang Dia kehendaki], dan 
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disisi-Nya-lah terdapat Ummul Kitab [Lauk Mahfuzh]), dia berkata, 
"Kitab see ara keseluruhan dan asalnya.” Demikian juga yang dinukil 
oleh Abdurrazzaq dalam tafsirnya dari Ma’mar, dari Qatadah. Ibnu 
Abi Hatim juga menukilnya dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah, f' —*'j (Dan disisi-Nya-lah 

terdapat Ummul Kitab [Lauh Mahfuzh]), dia berkata, “Maksudnya, 
kes ei uruhannya di sisi-Nya di dalam Ummul Kitab, yang menghapus 
dan yang dihapus, serta apa-apa yang ditulis dan diganti.” 


4llp j* J&š li :Jji j* Jõdl* li (“Tiada suatu ucapan 


pun yang diueapkan " artinya tidaklah berbieara tentang sesuatu pun 
melainkan dieatatkan atasnyd). Hadits ini diriwayatkn see ara maushul 


oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Syu’aib bin Ishaq, dari Sa’id bin Abi 


Arubah, dari Qatadah dan Al Hasan mengenai firman-Nya dalam 

^ * * * 

surah Qaaf ayat 18, Jj—» j—* h..«l ti (Tiada suatu ucapan pun yang 

* 

diueapkan), dia berkata, “Maknanya, tidaklah seseorang berbieara 
tentang sesuatu pun melainkan dieatat.” Dinukil pula dari jahu* Zaidah 
bin Qudamah, dari Al A’masy, dari Majma’, dia berkata, ‘Malaikat 
yang tintanya adalah ludahnya dan qalam -nya (penanya) adalah 
lisannya.” 


j*- itj \ L £ j—Ji Jt— ij (Ibnu Abbas berkata, 

* 

‘Maksudnya, kebaikan dan keburukan ditulis. ”) Hadits ini 
diriwayatkan see ara maushul oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim 
dari jalur Hisyam bin Hassan, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas tentang 

j* + 

firman Allah dalam surah Qaaf ayat 18, Jj—i j—? -hili li (Tiada suatu 

* 

ucapan pun yang diueapkan ), dia berkata, “Maksudnya, kebaikan dan 
keburukan ditulis.” Dinukil juga dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 

Ibnu Abbas tentang firman Allah, Jil *sft J jš j* Jõil* U (Tiada 

* 

suatu ucapan pun yang diueapkan melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir ), dia berkata, “Maksudnya, 
setiap yang diueapkan baik berupa kebaikan maupun keburukan. 
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semuanya ditulis, bahkan dituliskan juga perkataan: aku makan, aku 
minum, aku pergi, aku datang, aku melihaL Kemudian pada hari 
Kamis, diperlihatkanlah perkataan dan amalnya itu, laiu ditetapkanlah 
mana yang merupakan kebaikan dan mana yang merupakan 
keburukan, sedangkan yang lain dibuang. Itulah makna firman-Nya 


dalam surah Ar-Ra’d ayat 39, v'——icj c 




(Allah menghapuskan apa yangDia kehendaki dan menetapkan [apa 
yang Dia kehendaki], dan disisi-Nya-lah terdapat Ummul Kitab [Lauh 
MahJuzhJ). 


Ath-Thabari juga menukilnya dari jalur Al Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Jabir bin Abdillah bin Riab. Al Kalbi seorang periwayat 
matruk (riwayatnya ditinggalkan), sementara Abu Shalih tidak pemah 
petjumpa dengan Jabir. Selain itu, Ath-Thabari menukilnya dari jalur 

Sa‘id bin Abi Arubah, dari Qatadah dan Al Hasan, “Jj—* j—* h il j U 

* 

(Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan ) maksudnya adalah tidaklah 
dia mengatakan sesuatu kecuali dituliskan atasnya.” 

Ikrimah mengatakan, babwa itu mengenai kebaikan dan 
keburukan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemaduan antara keduanya dengan 
riwayat AH bin Abi Thalhah tersebut 

Oj -.Jjjt (Makna yuharrifuun adalah mereka 

menghilangkan). Saya tidak meiihat ini maushul dari perkataan Ibnu 
Abbas dari jalur Tsabk, padahal yang sebelumnya adalah 
perkataannya. Juga redak» setefahnya, yaitu ,{Makna 


dirasaiuMm adalah yamg mereka baca ), dan redaksi setelahnya lagi 
Semua im dinukil oleh Ibnu AbtHatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, 
dari Brno Abb®. Pada bab gitnan Allah, oLji ,_J j_* ^ JT “ Sedap 


waktu Dia dalam kesibakatt." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29) tdah 
dikemukateai riwayat dari Ibnu Abbas yang bertentangan dengan apa 


yang disebutkan di sim, yaitu penafsiran yuharrifim dengan yuziiluun 
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(mereka menghilangkan). Ini memang dinukil oleh Ibnu Abi Hatim 
dari jalur Wahb bin Muaabbih. 

Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz mengenai firman-Nya 
dalam surah An-Nisaa' ayat 46, Iji (mereka 

merubah perkataan dari tempat-tempatnya ), dia berkata, 

“Maksudnya, mereka membalik dan merubah.” 


Ar-Raghib berkata, “Kata At-tahriif artinya condong. Kalimat 
iahriif ai kalaam artinya menempatkannya pada tempat kemungkinan 
yang membuatnya diartikan dengan dua malma atau lebih.” 


■ f &šj > h yt ja ytf iä iii ^ 

J—Ä)“ j —A [Tidak seorang pun yang dapat merubah lafazh sumu 

kitab dari kitab-kitab Allah akatt tetapi mereka menakwilkan 
yuharrifunahu dengan penakwilan yang tidak benar). Dalam riwayat 
Al Kusymihani dicantumkari dengan redaksi, j l —Jk 4 jJjS% 

(Mereka menakwilkannya dengan penakwilan yang tidak sebenamya). 


Dalam penjelasan ini, guru kami, Ibnu Al Mulaqqin, 
mengemukakan sai ah satu dari dua pendapat mengenai penafisran ayat 
ini, yang merupakan pilihannya —yakni Imam Bukhari—, “Banyak 
sahabat kami yang menyatakan, bahwa kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani mengganti Taurat dan Injil. Mereka menjadi beragam dalam 
hai kemungkinan meremehkan lembarannya. Namun ini bertentangan 
dengan apa yang dikatakan oleh Imam Bukhari di sini ” Seperti 
pemyataan bahwa kalimat, (Tidak seorang pun ...) adalafr 

perkataan Imam Bukhari yang dikaitkan kepada penafsiran Ibnu 
Abbas, dan kemungkinannya ini merupakan sisa perkataan Ibnu 
Abbas dalam menafsirkan ayat tersebut. 


Sebagian pensyarah mengatakan, bahwa masalah ini 
diperdebatkan sehingga menjadi beberapa pendapat, yaitu: 

1. Semuanya diganti. Ini adalah konsekuensi dari pendapat yang 
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2 . 


3. 


4. 


menyatakan kemungkinan meremehkannya. Pendapat ini 
terlalu berlebihan, karena berarti memutlakkan pandangan ini 
kepada mayoritas mereka (ahli kitab), kalau pun tidak 
demikian berarti ini sikap sombong. Sebab banyak ayat Han 
hadits yang menyatakan bahwa masih ada banyak hai (di 
dalam kitab-kitab ahli kitab) yang tidak dirubah, di antara 
buktinya adalah firman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 157, 
?0j—“I* —\ k" 1 — dj ^3) JOji-aj ^JÜt 

(fYaitu] orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang 

ummi yang [hamanya] mereka dapati tertulis di dalam Taürat 
dan Injil yang ada di sisi mereka ). Bukti lainnya adalah 
tentang ldsah dirajamnya dua orang Yahudi, di mana dalam 
kisah ini disebutkan keberadaan ayat tentang rajam di Hala™ 
kitab mereka (Taurat). Hai ini dikuatkan juga oleh firman 
Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 93, 0J Utiili iyli jj 

( Kdtakanlah, '/Jika komu mengatakan ada 

makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat], mahl 
bawalah Taurat Uu, laiu bacalah dia jika komu orang-orang 
yang yang benar ’.”) 



Penggantian itu memang teijadi, akan tetapi pada sebagian 
besamya. Dalil-dalil mengenai ini cukup banyak sehingga 
harus diaitikan dengan pengertian yang pertama. 

Pada sebagian kecilnya masih tetap sesuai aslinya. Syaikh 
Taqiyuddin bin Taimiyah menyatakan ini .dalam kitabAr-Radd 
Ash-Shahih ala Man Baddala Bin Al Masih. 

Teijadinya penggantian adalah pada segi makna, bukan pada 
segi lafazh. Inilah yang disebutkan di sini. 


Ibnu Taimiyah pemah ditanya mengenai masalah ini see ara 
khusus, dia pun menjawab dalam kitab Al Fatawa, bahwa mengenai 
masalah para ulama terbagi menjadi dua pendapat. Laiu dia berdalit 
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untuk golongan kedua dengan sejumlah argumen, di antaranya adalah 
firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 115, lUUü Sl {Tidak 


ada yang dapai merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya). Ini kontradiktif 
dengan firman-Nya dalam surah Al Baqarah ayat 181, it 


I iii] (Moka barangsiapa yang mengubahnya, 

setelah dia mendengamya, moka sesungguhnya dosanya adalah bagi 
orang-orang yang mengubahnya). 




Dari apa yang disebutkan itu tidak tampak keharusan untuk 
mengartikannya kepada redaksi dalam hai penafian dan kepada makna 
dalam hai penetapan, karena boleh juga penafian itu diardkan dalam 
Kai hukum, sedangkan penetapan dalam hai yang lebih umum 
daripada redaksi dan makna. Di antaranya, salinan Taurat di belahan 
Timur, Barat, Selatan dan Timur tidak berbeda. Sehinga mustahil 
terjadi penggantian bila temyata naskah-naskah salinannya sama. 
Tentunya, ini merupakan argumen yang aneh, karena jika dianggap 
terjadi penggantian (perubahan), berarti teijadi penghilangan bagian 
yang diganti, sedangkan salinan-salinan yang ada sekarang tetap sama 
seperti yang ada pada mereka (dahulu) ketika dinyatakan terjadinya 
penggantian, dan hadits-hadits tentang masalah ini sangat jelas. 


Berkaitan dengan kisah Taurat, selain Bukhtanshar menyerang 
Baitul Maqdis dan menghancurkan bani Israil serta 
m emhiimihangnglfim mer eka di antara para korban dan tawanan, dia 
juga melenyapkan kitab-kitab mereka, hingga akhimya datang Uzair 
laiu mendiktekan kepada mereka. Sedangkan kisah yang terkait 
dengan Injil, ketika Romawi memasuki kerajaan Nasrani, raja mereka 
mengumpulkan para pemuka mereka untuk menetapkan Injil yang ada 
pada mereka dan perubah makna-maknanya tidak diingkari. Itu sangat 
banyak pada mereka. 


Jadi, yang diperdebatkan, apakah redaksi-redaksinya dirubah 

atau tidak? Di dalam kedua kitab itu ada yang tidak boleh 
menggunakan redaksi-redaksi yang asli dari sisi Allah Azza wa Jalla , 
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Abu Muhammad bin Hazm mengemukakan banyak hai mengenai 
jenis ini dalam kitab Al Fashl fi Al Miial wa An-Nihal. Di antaranya, 
dia menyebutkan bahwa di permulaan pasal di awal lembaran Taurat 
Yahudi yang ada pada rahib-rahib, pembaca-pembaca dan uskup- 
uskup mereka, baik yang ada di belahan Timur bumi maupun di 
belahan Barat, mereka tidak berbeda pada satu sifat. Seandainya 
seseorang dari mereka membuang atau menambahkan redaksi atau 
menguranginya, tentu hai itu akan terlihat sangat jelas. Jadi, mereka 
semua sama mengenai hadits-hadits tentang Harun yang sebelum 
perang dunia kedua. 

Mereka menyebutkan bahwa itu disampaikan dari mereka 
hingga kepada Izra Al Haruni, bahwa Allah berfirman ketika Adam 
memakan dari pohon larang tersebut, “Ini Adam, telah menjadi salah 
satu dari kami dalam mengetahui kebaikan dan keburukan.” Bahwa 
para tukang sihir bekeqa untuk Fir’aun yang kemudian mendapat 
balasan yang berupa dikirimnya darah dan kodok kepada mereka; 
Bahwa mereka tidak mampu menghalau nyamuk; Bahwa kedua anak 
perempuan Luth, setelah kaumnya binasa, masing-masing dari 
keduanya tidur bersama ayahnya setelah diberi minuman khamer, laiu 
keduanya digauli sehingga hamil, dan informasi munkar lainnya. 

Di bagian lainnya dia menyebutkan bahwa penggantian 
memang teijadi hingga penghilangan, laiu Izra tersebut mendiktekan 
sebagaimana yang sekarang ada. Kemudian dia mengemukakan 
banyak hai dari nash Taurat yang ada di tangan mereka sekarang yang 
yang kebohongannya tampak jelas. Setelah itu dia berkata, ‘Telah 
sämp ai kepada kami dari suatu kaum dari kalangan kaum muslim in, 
mereka mengingkari bahwa Taurat dan Injil yang ada di tangan kaum 
Yahudi dan Nashrani telah dirubah. 

Yang menyebabkan mereka berpandangan demikian ini adalah 
kurangnya kepedulian mereka terhadap nash-nash Al Qur'an dan 
Sunnah yang telah jelas-jelas menyatakan dalam surah An-Nisaa' ayat 
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46, 'J> ll$3t 0 (Mereka merubah perkataan dari tempat - 

^ J ji 

tempatnyd ), firman-Nya dalam surah Aali ‘Imraan ayat 75, 78, i>jJjA 


J tt / * 




i 

i 


.;i j * hj ■ vn 4»t (Mereka berkata dusta terhadap Allah, 

1 j* 

padahal mereka mengetahui), firman-Nya dalam surah AAli Imraan 

r ■, y ^ ^ ✓ J J 

ayat 78, ÄI ai* ^ ji Uj <&l alp jf j* 0jljfij (Dan mereka mengatakan, 

J" 

"la [yang dibaca itu datang] dari sisi AUah, ” padahal ia bukan dari 
sisi AUah), dan firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 71, l 

bj '*>»< 0J—Ojl—jlJ (Mengapa kamu 


mencampuradukkan antara yang haq dengan yang bathil, dan 
menyembunyikan kebenaran , padahal kamu mengetahui). 


Sedangkan kepada mereka yang mengingkari itu, dikatakan 
bahwa Allah telah berfirman mengenai sifat para sahabat dalam surah 
Al Fath ayat 29, SL* pf J «j* J 


(Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman mengeluarkan tunasnya) hingga 
ak-bir surah. Sementara di tangan kaum Yahudi dan karnn Nasrani 
tidak terdapat ini sedikit pun. Kepada orang yang menyatakan bahwa 
penukilan mereka adalah penukilan yang mutawatir, dikatakan bahwa 
sesungguhnya mereka telah sepakat untuk menyatakan bahwa tidak 
disebutkan Muhammad SAW dalam kedua kitab itu. Jika fcalian 


mempercayai mereka dengan apa yang ada di tangan mereka karena 
mftnganggap bahwa nukilan moeka adalah mutawatir, maka kalian 
juga harus mempercayai mereka ketika menyatakan bahwa 
Muhammad SAW dan para sahabatnya tidak disebutkan dalam kitab 
mereka. Jika tidak, maka tidak boleh membenarkan sebagian dan 
mendustakan sebagian lainnya karena sumbemya sama.” 


Syaikh Badruddin Az-Zarkasyi berkata, “Sebagian kalangan 
terlena dengan ini —yakni apa yang dikatakan oleh Imam Bukhari-, 
sehingga mengatakan bahwa ada perbedaan pendapat mengenai 
perubahan Taurat, apakah itu pada redaksi dan makna, atau pada 
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makna saja. Kecenderungan kepada pendapat kedua (pada makna 
saja) dan memandang boleh mengkajinya adalah pendapat yang batil, 
karena sebenamya tidak ada perbedaan pendapat bahwa mereka (ahli 
kitab) itu merubah dan mengganti kitab mereka. Menyibukkan diri 
dengan mengkajinya dan menul iskannya disepakati tidak boleh 
(ijma’). Nabi SAW pun marah ketika melihat Ümar membawa 
lembaran yang mencantumkan Taurat di dalamnya, dan beliau 
bersabda, i * , / y U jJ (Seandainya Musa masih 


hidup, maka tidak ada pilihan baginya kecuali mengikutiku). 
Sendainya itu bukan kemaksiatan, tentu beliau tidak akan marah." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika memang itu sudah ijma’ maka 
tidak perlu diperpanjang lagi. Selain itu, telah dinyatakan juga batasan 
tentang menyibukkan diri untuk menüüs dan mengkajinya. Jika 
maksudnya adalah orang yang menyibukkan diri dalam hai itu tanpa 
disertai dengan yang lainnya, maka itu benar. Karena konotasinya, 
bila seseorang menyibukkan- diri dalam hai itu disertai dengan yang 
lainnya, maka itu boleh, tapi jika yang dimaksudnya penyibukkan 
secara mutlak, maka itu perlu ditinjau lebih jauh. 


Sedangkan penyifatannya dengan “bathil” tersebut bila 
disandingkan dengan keterangan yang telah dikemukakan, maka juga 
perlu dicennati. Karena hai itu telah dinisbatkan kepada Wahab bin 
Munabbih, yang mana dia termasuk orang yang paling mengerti 
tentang Taurat, dan juga dinisbatkan kepada Ibnu Abbas yang dijuluki 
peneijemah Al Qur'an. Semestinya dia juga tidak memberikan 
penyangkal dan menyibukkan diri untuk menyangkal daül-dalil yang 
menyeUsihi seperti yang saya kemukakan tädi. 


Tentang argumennya dalam menyatakan tidak bolehnya hai itu 
dengan alasan ijma’ berdasarkan kisah Ümar tersebut, ini perlu dikaji. 
Saya akan menyebutkannya setelah meriwayatkan hadits tersebut. 


Haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar dengan 
redaksi, darinya, dari hadits Jabir, dia bericata: jt & j 
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^ a. r 


it JL_> ÄI J*rjj ^ y?" ^ W"« 

J^j iSr) ^ ^ tc^' 0*1 ^ :j^' ilt J*J ^ ^ -jÄ ^ 

> yl^fl >f iJtLlr % :^J 4Ä& il Jt> Al äj^3 iül t^j ^ ii J> Ai 

y iij i jSscäI y j?*t \y& u iii i^.y *$* y p$ ^ 

»£ y ^i il J»- li $ jfä & ^ (Ümar menyalin sebuah laiab 

dan Taurat dengan bahasa Arab , Laiu dia membawanya kepada Nabi 
SAW, laiu membacakannya di hadapan Rasulullah SAW, moka wajah 
beliau pun berubah. Setelah itu seorang lelaki dari golongan Anshar 
berkata, "Celaka engkau wahai Ibnul Khaththab, tidakkah engkau 
lihat wajah Rasulullah SAW?" Maha Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kallan menanyakan sesuatu kepada ahli fdtab, karma 
sesungguhnya mereka tidak ahah menunjuki kalian, bahkan 
sesungguhnya mereka itu telah sesat. Dan sesungguhnya kalian, bisa 
mendustakan yang haq atau membenarkun yang batil. Demi Allah, 
seandainya Musa berada di antara kalian, maka tidak oda jalan 
baginya kecuali mengikutiku. ") Namun dalam sanad -nya terdapat 
Jabir Al Ju’fi, dia adalah periwayat yang lemah. 

Ahmad dan Abu Ya’la juga meriwayatkannya dari jalur 
lainnya, dari Jabir dengan redaksi, J*** i/t ^ ^ 

r y. ii ^Lj & J* 1 J* y^ (Bahwa Ümar membawa 

sebuah kilab yang didapatinya dari sebagian kitab-kitab ahli kitab, 
laiu dia membacakannya kepada Nabi SAW, maka beliau pun marah )* 
Setelah itu disebutkan redaksi serupa yang tädi namun tidak 
menyebutkan perkataan orang Anshar, dän di dalamnya disebutkan, 
üt ^1 ii. ,,/j l—i &- üf y tftJi yr^f (Demi Dzat yang 

jiwaku berada di Tangan-Nya, seandainya Musa masih hidup, maka 
tidak ada pilihan baginya kecuali mengikutiku). Namun dalam sanad- 
nya terdapat MujaUd bin Sa’id, yang diklaim sebagai periwayat yang 

lemah. 

Ath-Thabarani pun meriw ayatkannya dengan sanad yang 
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memuat periwayat yang tidak diketahui dan diperselisihkan 
kredibilitasnya, dari Abu Ad-Darda', 3'jj—3i j—* (Ümar 


datang membawakan sekumpulan Taurat), laiu dikemukakan redaksi 
serupa yang tädi, dan menyebutkan bahwa orang Anshar yang 
berbicara kepada Ümar itu adalah Abdullah bin Zaid yang mimpi 


tentang adzan, dan di dalamnya juga disebutkan, JU 'jfä 'J£ iyfj J 

JU (Seandainya Mtisa ada di antara 


kalian laiu kalian mengikutinya dan meninggalkanku, niscaya kalian 
telah benar-benar sesat). 


Imam Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkannya dari hadits 
Abdullah bin Tsabit, dia berkata: f}>. ojy J\ «äi JC : Jiä tiir 

* / ■ J* X 

*—*0 j — ; J^ ^ iiijjSi 2?*^- yj ijjo? Jt 

^ ^ ^ Ss \ * " ts 

(*J——*j «1 4#1 Jj—'j (Ümar datang laiu berkata, "Wahai 




Rasulullah, sesungguhnya tädi aku melewati seorang saudarku dari 
bani Quraizah, laiu dia menuliskan untukku sehtmpulan dari Taurat, 
bolehkah aku menunjukkannya kepadamu? " Maha berubahlak wajak 
Rasulullah SAW). Di dalamnya juga disebutkan, jl J&U IjJS t^äJij 

(Demi Dzat yang jtwa 



Mühammad berada di Tangan-Nya. Seandainya Musa berada di 
antara kalian kemudian kalian mengikutinya dan meninggalkanku, 
niscaya kalian telah sesat). 


Abu Ya’la juga menukil dari jalur Khalid bin Urfuthah, dia 
berkata: C yJ li JVÖ tiii Ca» <. 0 d$\ xs- j* J*-j & cCT 

:JlJ y# : Jl* .jgC 013* ciiU tf JÜI cJt :Jti 

ci&i :Jli.J» .'iijäfi j? aiÄ y^' 

V^f :cii ti tjiliij il yCff il Jjlj yJ jui iCJ* JU (Wl^il Jit 

^ X X ■ X 

sl—sS-j M (j —^ vj a ž i .cJp ylj df Jw*C3l (Ketika aku di 

tempot Ümar, seorang lelaki dari Abdul Qais menemuinya, laiu Ümar 
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memukulnya dengan tongkat yang dipegangnya, maka lelaki itu 
berkata, "Apa salahku, wahai Amirul Muhninin?” Ümar berkata, 
"Engkau orang yang yang menyalin kitab Danictl. Dia berkata, 
"Perintahkan kepadaku perintahmu ." Ümar berkata, "Pergilah, laiu 
hapuslah itu. Jika sampai kepadaku bahwa engkau membacanya atau 
membacakannya, niscaya aku tuntaskan hukumanmu. Kemudian 
ümar berkata, “Aku dulu pemah pergi, talu aku menyalin kitab dari 
ahli kitab, kemudian aku datang, laiu Rasulullah SA W mengatakan 
kepadaku, "Apa ini?” Aku berkata, "Kitab yang ielah aku salm agar 
dapat menambah ilmu kepada ilmu kami. ” Maka beliau pun marah 


hingga rona wqjahnya memerah) 

Setelah itu kisahnya dikemukakan, dan di dalahmya 
disebutkan, füA —& ^ **5*J^J •** <J\ ^ ^ 

•»—*>j (Wahai Manusia , 


sesungguhnya aku telah dianugerahi jawamVul kalim [kalimat singkat 
dan penuh maknaj dan penutupnya serta telah diringkaskan 
perkataan untukku dengan sangat ringkas. Dan sungguh aku telah 
memberikannya kepada kalian dalam keadaan putih bersih, maka 
janganlah kalian bingung). Namun dalam sanad- nya teidapat 
Abdurrahman bin Ishaq Al Wasithi, yang dinyatakan sebagai 
periwayat yang lemah. 


Demikian semua jalur periwayatan hadits ini, walaupun tidak 
ada bisa dijadikan dalil, namun dengan pemaduan keseluruhannya 
mengindikasikan bahwa riwayat ini ada asalnya, dan yang tampak 
bahwa makruh tanzih (cenderung boleh) bukan makruh tahrim 
(cenderung haram). Yang . lebih utama d alam masalah uu adalah 
membedakan orang yang belum termasuk golongan orang-orang yang 
imannya telah mantap, sehingga tidak boleh mengkajinya. Beda 
halnya dengan orang yang telah mantap keimanannya, maka dia boleh 
mengkajinya, apalagi ketika berdalil untuk menyangkal kalangan yang 
menyelisihi. Lai ditunjukkan oleh nukilan dari para iman terdahulu 
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maupun kontemporer, bahwa di dalam Taurat terdapat perintah yang 
mengharuskan kaum Yahudi membenarkan Muhammad SAW karena 
para imam itu mengeluarkan mformasi ini dari kitab mereka (kaum 
Yahudi). Seandainya keyakinan mereka tidak boleh mengkajinya, 
tentu mereka tidak akan melakukannya, dan tentunya mereka tidak 
akan mengetahui hai ini. 

Adapun argumennya untuk mengharamkan pengkajian ini 
yang dia simpulkan dari sikap marah (dari Nabi SAW) dan 
pemyataannya bahwa seandainya ini bukan kemaksiatan tentu beliau 
tidak akan marah karenanya, maka sebenamya ini relative. Sebab 
Nabi SAW kadang marah akibat perbuatan yang makruh, dan kadang 
juga akibat sesuatu yang bertentangan dengan yang lebih utama jika 
hai itu dilakukan oleh yang tidak layak melakukannya. Seperti halnya 
ketika beliau marah karena Mu’adz memanjangkan bacaan shalat 
Subuh (ini bukan berarti makruh, tapi tidak layak dilakukan oleh 
orang seperti Mu’adz, sebab menyelisihi yang lebih utama). 
Terkadang juga beliau marah karena tidak adanya pemahaman 
terhadap perintah yang cukup jelas, seperti dalam kasus orang yang 
menanyakan tentang unta temuan. Pada pembahasan tentang ilmu 
telah dipaparkan tentang marah ketika memberi nasihat, dan pada 
pembahasan tentang adab telah dipaparkan tentang marah yang 
dibolehkan. 

i— {Mereka menakwilkannya). Abu Ubaidah dan 

segolongan orang mengatakan tentang firman Ailah dalam surah Aali 
‘Imraan ayat 7, Ä' "Ül Jk* Uj {Padahal tidak ada yang mengetahui 

takwilnya kecuali AUah), “Kata takwil artinya penafsiran.” 

Sementara yang lainnya membedakan antara keduanya. Abu 
Ubaid Al Harawi berkata, “ Takwil adalah mengembalikan salah satu 
dari dua kemungkinan kepada yang sesuai dengan zhahimya, 
sedangkan tafsir adalah menyingkap/menj eiaskan maksud redaksi 
yang rumit.” 
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Penulis kitab An-Nihayah mengemukakan bahwa takwil adalah 
menukil zhahimya redaksi dari tempat asalnya kepada posisi yang 
tidak memerlukan dalil, seandainya tidak adaitu maka zhahir redaksi 
tidak akan ditinggalkan.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa takwil adalah 
mengemukakan kemungkinan redaksi kebalikan berdasarkan dalil 
yang di luar itu. Sebagian mereka memberikan contohnya firman 
Allah dalam surah Al Baqarah ayat 2, *—=* ( tidak ada keraguan 

padanya) dengan mengatakan, “Orang yang mengatakan, ‘Tidak ada 
keraguan di dalamnya’, maka itulah penafsiran. Sedangkan orang 
yang men gatakan; , ‘adalah haq pada Diri-Nya untuk tidak menerima 
keraguan’, maka itulah penakwilan.” 

Yang dimakšud Imam Bukhari dengan *—‘jljfet (mereka 

menakwilkannya), bahwa mereka merubah maksud dengan suatu 
bentuk penakwilan, seperti hainya kalimatnya dengan bahasa Ibrani 
mengandung kemungkinan dua makna, yang dekat dan yang jauh. 
Yang dimakšud adalah makna yang dekat, namun mereka 
mengartikannya dengan makna yang jauh, dan serupanya. 

‘ppfte (Makna dirasatihim adalah yang mereka baca ). 

Ini diriwayatkan see ara maushul oldi Ibnu Abi Hadm dari jalur Ali 

bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Demikian juga firman Allah dalam 

* * 

surah Al Haaqqah ayat 12, tyj Oal fy?) (Dan agar diperhatikan oleh 

telinga yang mau mendengar), dia mengatakan, “Haafizhah 
(memperhatikan). ’ ’ 

Ada yang mengatakan, bahwa maksud dikhususkannya 
penyebutan “telinga” adalah untuk mengisyaratkan sedikitnya 
manusia yang memperiiatikan. Dalam sebuah hadits dha ‘if disebutkan, 
bahwa yang dimakšud dengan “telinga” di sini adalah khusus, yaitu 
“telinga Ali”. Demikian yang dinukil oleh Ats-TsaTabi dari riwayat 
mursal Abdullah bin Al Hasan bin Al Hasan bin Ali. Dalam sanad- 
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nya terdapat Abu Ha mz ah Ats-Tsumali. Hadits sempa juga dinukil 
oleh Sa’id bin Manshur dan Ath-Thabari dari riwayat mursal Makhul. 


SJ ^ iiVj&i U* $ yj & Jif Oä ^1 

(“Dan Al Qur'an mi diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku 


memberi peringatan kepadamu ” maksudnya adalah penduduk 
Makkah. "Dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
[kepadanya]’ maksudnya adalah Al Qur'an ini maka ia menjadi 
peringatan baginya ), Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad tersebut hingga Ibnu Abbas. 

Ibnu At-Tin berkata, “Redaksi b j—*j (dan kepada orang- 
orang yang sampai ), maksudnya adalah sampai kepadanya.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya dan orang yang 
telah baligh. Pendapat pertama adalah pendapat yang masyhur. 


Ibnu Abi Hatim menukil riwayat dalam kitab Ar-Radd ala Al 
Jahmiyyah, dari Abdullah bin Daud AI Khuraibi, dia berkata, “Di 
dalam Al Qurian, tidak ada yang lebih keras terhadap para sahabat 
Jahm daripada ayat ini, (supaya dengannya aku 

memberi peringatan kepadamu, dan kepada orang-orang yang sampai 
Al Qur'an [kepadanya /). Barangsiapa yang Al Qurian telah sampai 
kepadanya, maka dia seakan-akan telah mendengar dari All ah.” 

j—Uil ÄI t Jei lil (Setelah Allah menciptakan makhluk). Dalam 


riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, j—U uJ (Ketika 


Allah menciptakan ). 



JUJ ji cJ^ (Mengalahkan —atau beliau mengatakan, 


mendahului —). Demikian riwayat ini dicantumkan dengan redaksi 

keraguan, sedangkan dalam riwayat berikutnya dicantumkan tanpa 

#*■ 

keraguan, yaitu dengan redaksi, 


(Dan itu berada di sisi-Nya di atas Arsy ). 


984 — FATHUL BAARI 


Penjelasan tentang kata #*>— (di sisi-Nyd) telah dipaparkan dalam bab 

firman Allah, ä -- ^ “Dan Allah memperingatkan himu 

ierhadap Diri (siksa)-Nya.” (Qs. Aali ‘Imiaan [3]: 28, 30) Sedangkan 
penjelasan kabinat ,>>il 3> (di aias Arys ) telah dipaparkan dalam bab 

finnan Allah, “Dan adalah Arsy-Nya di atas air ” 

(Qs. Huud [11]: 7). Penjelasan hadits ini juga telah dipaparkan 
sebelumnya. Yang dimaksud di sini adalah mengisyaratkan bahwa 
Lauh Mahfuzh berada di atas Arsy. 




y A 


56. Firmal. Allah, jM, Sti» SJ, Jf lii .ojUM Uj Jäto- Aij -PmUUuU 

AUah-lah yang menciptakan komu dan apa yang komu perbuat itu, ” 
(Qs. Ash-Shaffat [37]: 96) “Sesungguhnya Kami menciptakan 
segaja sesuatu menurut ukuran. ** (Qs. Al Qamar [54]: 49) 
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üQU .&i niü 14, uLi 

■" -' y y ’ . ^ * 

.%* & Üii .JlTjJI 


Dan dikatakan kepada orang-orang yang menggambar, 
"Hidupkan kembali apa yang telah kamu ciptakan,” “Sesungguhnya 
Tuhan kamu ialah Attah yang telah menciptakan langil dan bumi 
dalam enam masa, laiu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, 
dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan 
dan memerintahkan hanyalah hak Aitäh. Maha suci Allah, Tuhan 
semesta alam” (Qs,. Al A’raf [7]: 54) 

Ibnu Uyainah berkata, “Allah menjelaskan bahwa penciptaan 
itu merupakan bagian dari perintah berdasarkan firman-Nya, 
* Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah’,” 
(Qs. AlA’raaf[7]: 54) 

Nabi SAW menyebut iman sebagai amal. Abu Dzar dan Abu 
Hurairah berkata, "Nabi SAW ditanya, ‘Amal apakah yang paling 
utama?’ Beliau menjawab, ‘õeriman kepada Allah dan jihad di jalan- 
Nya’ ” Dan Allah berfirman, “Sebagai balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan (Qs. As-Sajdah [32]: 17) 

Utusan Abdul Qais berkata kepada Nabi SAW, “Perintahkan 
kepada kami dengan sejumlah perintah yang jika kami mengerjakan 
maka kami masuk surga.” Maka beliau pun meme rintahkan mereka 
agar beriman, bersyahadat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat.” 
Jadi, beliau menetapkan semua itu sebagai amal 



*'* ' t' - * • t *« *,'t t. »r. - i s * 
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7555. Dari Zahdam, dia berkata: Antara perkampungan dari 
suku Jurm ini dan orang-orang Asy’ari tclah terjalin kecintaan dan 
persaudaraan. Ketiks kami sedang di tempat Abu Musa Al Asy ari, 
Hj g nOTihkfln kepadanya makanan yang di dalamnya terdapat daging 
ayam. Sementara di hadapannya terdapat seorang lelaki dan bani 
Taimiüah. Tampaknya, dia mantan budak, maka Abu Musa 
mengajaknya makan, namun dia berkata, “Sesungguhnya aku pemah 
melihatnya (ayam itu) memakan sesuatu yang aku merasa jijik 
gphingga aku bersumpah untuk tidak memakannya.” Abu Musa 
berkata, “Kemarilah, akan kuceritakan kepadamu tentang hai itu. 
Sesungguhnya aku mendatangi Rasulullah SAW bersama sejumlah 
orang dari golongan Asy , an untuk minta kendaraan pengangkut 
kepada beliau, beliau pun bersabda, l Detni Allah aku tidak akan 
mengangkut kalian, dcm aku tidak mempunyai sesuatu untuk 
mengangkut kalian". Selanjutnya dibawakan kepada Nabi SAW harta 
rampasan berupa unta, laiu beliau menanyakan tentang kanu, beliau 
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berkata, ‘Mana orang-orang Asy ’ari ituT Laiu beliau memerintahkan 

. i 

untuk memberikan kepada kami lima kawanan unta yang gemuk- 
gemuk. Šetelah kami bertolak, kami berkata, ‘Apa yang kita lakukan? 
Rasulullah SAW telah bersumpah untuk tidak mengangkut kita dan 
beliau tidak mempunyai sesuatu untuk mengangkut kita, tapi 
kemudian beliau m eng an gku t kita. Kita telah menyebabkan Rasulullah 
lupa akan sumpahnya. Demi Allah, kita tidak akan beruntung 
selamanya’. Maka kaini pun kembali kepada beliau, laiu kami katakan 
itu kepada beliau. Beliau pun bersabda , f Bukan aku yang mengangkut 
kalian, akan tetapi Allah-lah yang mengangkut kalian. Sesungguhnya 
aku, demi Allah ahi tidak bersumpah dengan suatu sumpah laiu aku 
melihat yang lainnya lebih baik daripadanya, kecuali aku 
melaksanakan yang lebih baik itu dan menebusnya* 
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7556. Dari Abi Jamrah Adh-Dhuba’i menceritakan kepada 
kami, aku berkata kepada Ibnu Abbas, laiu dia beikata, “Utusan Abdul 
Qais datang keapda Rasulullah SAW, laiu mereka beikata, 
‘Sesungguhnya di antara kami dan engkau terdapat orang-orang 
musyrik Mudhar, dan sesungguhnya kami tidak dapat sampai 
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kepadamu kecuali dalam bulan-bulan haram. Karena itu 

perintahkanlah kepada kaini sejumlah perintah yang apabila kanu 

m pngamalkann ya maka kami akan masuk surga, dan kami akan 

mengajak orang-orang di belakang kami kepadanya’. Belian puu 

bersabda, ‘Aku perintahkan empat hai kepada kallan dan aku larang 

empat hai terhadap kallan. Aku perintahkan kallan untuk beriman 

kepada Allah. Tahukah kallan apa itu iman kepada Allah? (Yaitu) 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah; mendirikan shalai; 

menunaikan zakat dan menyerahkan seperlima bagian dari harta 

rampasan perang. Dan aku melarang kallan empat hai, (Yaitu): 

Janganlah kalian minuni dengan wadah yang terbuat dan dubba 

(labu) dan wadah yang terbuat dari naqir serta muzaffat (bejana yang 

1 ^ 

dilapisi dengan ter) dan hantam . 


01 : Jl—5 jX*} ÄI Jof <X£* ÄI j* 


U l_jJ-f JUjj **&Jl 



7557. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
‘ ‘Sesungguhnya para pembuat gambar-gambar ini akan diadzab pada 
Hari Kiamat, dan dikatakan kepada mereka, t Hidupkanlah apa yang 
telah kalian ciptakan 



7558. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya para pembuat gambar-gambar ini akan diadzab pada 
Hari Kiamat, dan dikatakan kepada mereka , ‘Hidupkanlah apa yang 


1 Yakni wadah yang dilapisi dengan ter. 

2 Hantamah wadah yang terbuat dari tanah buli^rambut dan darah. 
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telah kalian ciptakan*.** 



Žil Jt> J!ll : JU & il 
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7559. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi S AW bersabda, u AUah Azza wa Jalla berfirman, ‘Siapakah yang 
lebih zhalim daripada orang yang menciptakan seperti ciptaan-Ku? 
Moka hendaklah mereka menciptakan dzarrah atau hendaklah mereka 
menciptakan biji atau biji gandum' ” 


Keterangan Hadits 


{Bab firman Attah, "Padahal Attah-tah yang menciptakan 
kamu dan apa yang kamu perbuat Uu. ”) Ibnu Baththal menyebutkan 
dari Al Muhallab, bahwa maksud Tmam Bukhari dengan judul ini 
adalah penetapan bahwa perbuatan dan perkataan para hamba adalah 
makhluk Allah, dan membedakan perintah dengan firman-Nya, &S 


{Jadilah) dan penciptaan dengan firman-Nya dalam surah Al A’raaf 
ayat 54, oi 'y>C*U ^-*^0 {Dan [diciptakan-Nya pula] 


matahari, bulan dan bintang-bintang [masing-masingJ tund.uk kepada 
perintah-Nya). Jadi, Dia menetapkan perintah itu bukan makhluk, dan 
p enundukkannya yang menunjukkan kepada penciptaannya 
sebenamya terlahir dari perintah-Nya. Kemudian dia menjelaskan, 
bahwa ucapan manusia saat menyatakan keimanan adalah salah satu 
amalnya, sebagaimana disebutkan dalam lrisah utusan Abdul Qais. 
Dalam kisah tersebut mereka menanyakan tentang amal yang dapat 
memasukkan mereka ke surga, laiu beliau memerintah mereka untuk 
beriman, dan beliau menafsirkannya dengan syahadat dan lainnya 
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yang beliau sebutkan bersamanya. Kemudian dalam hadits Abu Musa 
yang berbunyi, jJi Ai lilij (Dan sesungguhnya hanya Allah- 


lah yang mmgangkut kalian), terkandung sanggahan terhadap 
golongan Qadariyah yang menyatakan bahwa mereka sendirilah yang 
menciptakan perbuatan mereka. 


JT dl (5eswnggw/tnyu Kami menciptakan segala 


sesuatu menurut ukuran). Demikian riwayal mereka, kemungkinan 
redaksi, Jtä djij (£>an firman Allah Ta 'ala ) terlewatkan oleh mereka. 


a tentang ayat ini telah dipaparkan dalam bab firman 
Allah, yvJ' ülT jj JJ (Katakanlah, "Kalau setäranya 


lautan menjadi tinta untuk [menulis] kalimat-kalmat Tuhanku” (Qs. 
AlKahfi[18]: 109) 


Al Karmani berkata, “Perkiraannya adalah, Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran. Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
Allah adalah pencipta segala sesuatu sebagaimana yang dinyatakan 
dalam ayat lainnya. sedangkan firman-Nya dalam surah Ash-Shaaflfaa t 
ayat 96, 0 *_Ui? Uj l&Üfr äi j (Dan Allah menciptakan kamu dan apa 


yang kamu perbuat itu ), ini jelas menetapkan penisbatan amal 
(perbuatan) kepada hamba. Bila disandingkan dengan kesimpulan dari 
ayat pertama tampak ada kerancuan, sehingga jawabannya amal atau 
perbuatan di sini adalah selain ciptaan, yaitu upaya yang disandarkan 
kepada hamba, yang mana pelakunya ditetapkan kepada hamba, 
sedangkan yang disandarkan kepada Allah adalah segi keberadaannya. 
Karena terjadinya (adanya perbuatan) itu merupakan dampak dari 
kekuasaan-Nya. 


Mengenai hai ini ada penafian takdir dan penafian paksaan, 
yaitu yang disandarkan kepada Allah see ara hakiki, dan terkadang 
disandarkan kepada hamba. Ini adalah sifat dimana perintah dan 
larangan, pelaksanaan dan tidak adanya pelaksanaan berlaku. Semua 
perbuatan hamba yang disandarkan kepada Allah berdasaikan 


FATHUL BAARI — 991 


J ** * * ' 

anggapan dampak kekuasaan, dan dikatakan, j-JUui 4-J ( menciptakan 

hanyalah hak Allah). Sedangkan apa yang disandarkan kepada hamba 
sesungguhnya teijadi dengan takdir Allah. Ada yang mengatakan, 
upaya adalah hak manusia, karena itulah dia bisa mendapat pujian 
atau celaan, sebagaimana halnya orang yang buruk rupa dicela dan 
orang yang bagus parasnya dipuji. 

Pahala dan siksa merupakan tanda, karena hamba adalah milik 
Allab> Dia berhak melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Penjelasan 
mengenai ini telah dipaparkan dalam bab finnan Allah, 4-JÜ tjüSv 

tSti-JT “Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 

Allah." (Qs. Al Baqarah [2]: 22) 

Ini adalah sai ah satu cara yang ditempuh dalam menakwilkan 
ayat tersebut, namun dia tidak menyinggung kata l—*, apakah itu 

mashdar atau maushul. 


Ath-Thabari berkata, “Mengenai masalah ini ada dua 
pendapat. Orang yang mengatakan mashdar , maka maknanya adalah 
padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan menciptakan 
perbuatan kamu. Sedangkan yang, mengatakan maushul, maknanya 
adalah raenciptakanmu dan menciptakan yang kamu perbuat. Aitinya, 
dari situ kamu membuat berhala-berhala dari kayu, dari tembaga, dan 
sebagainya.” 


Kemudian dia mengemukakan riwayat dari Qatadah yang 
menguatkan pendapat kedua, yaitu mengenai finnan Allah dalam 
surah Ash-Sh a affaa t ayat 96, b j-JU Sä Uj %tCj (Padahal Allah-lah 

yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat ), dia berkata, 
“Maknanya, dengan tangan kamu.” 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur Qatadah, dia 
berkata, “Firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 95, l—• 

0jm Jfu t (Kamu menyembah apa yang kamu pahat ) maksudnya adalah 
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berhala. Sedangkan firman-Nya, ü j W* S Uj Alj (Padahal Allah- 


lah yang telah menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu) 
maksudnya adalah dengan tangan kamu.” 

Sementara itu, golongan Mu’tazilah berpedoman dengan 
penakwilan ini. As-Suhaili dalam kitab Nata ij Al Fikr berkata, 
“Orang-orang sependapat bahwa perbuatan para hamba tidak terkait 
dengan elemen dan fisik, sehingga tidak dikatakan aku membuat tali, 
atau aku membuat unta, atau pohon. Karena demikian, maka orang 
yang mengatakan, ‘Aku takjub dengan apa yang engkau perbuat, 
maknanya adalah hadats. Dengan d emiki a n firman Allah, $ KaW 

öj—Luä Uj (Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang 

kamu perbuat) hanya ditakwilkan sebagai mashdar. Demikian 
pendapat Ahlus sunnah. Dan tidak benar pendapat Mu’tazilah yang 
mengatakan bahwa itu maushul , karena mereka menyatakan bahwa itu 
berlaku pada berhala-berhala yang mereka pahat, yang mana mereka 
mengatakan, ‘Perkiaraannya adalah menciptakan kamu dan 
menciptakan berhala-berhala’. Mereka juga menyatakan, bahwa 
susunan redaksinya mengindikasikan apa yang mereka katakan karena 
didahulukannya firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 95, kJ 

(apa yang kamu pahat). Karena pahatan itu teijadi pada 

bebatuan yang dipahat, maka demikian juga maa yang kedua. 
Perkiraannya menurut mereka adalah apakah kamu menyembah 
bebatuan yang kamu pahat itu, pada hal Allah-lah yang telah 
menciptakan kamu dan menciptakan bebatuan yang kalian perlakukan 

itu.” 


Inilah syubhat mereka, padahal ini tidak benar jika dipandang 
dari segi nahwu, karena maa bersama fi’l yang khusus hanya 
berfungsi sebagai mashdar. Berdasarkan hai ini, maka ayat ini 
membantah mariyhah mereka dan merusak pendapat mereka, 
gftdanglran penerapannya sesuai pandangan Ahlus sunnah justru 
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sangat tepat. 

Jika ada yang mengatakan, bahwa terkadang dikatakan, aku 
membuat piring, aku membuat bejana, maka benar juga bila 
dikatakan, aku membuat patung. Maka kami katakan, itu tidak terkait 
kecuali dengan bentuk penyusunan atau perangkaian, yang mana 
peibuatan ini disepakati ihdats bukan dasamya. Selain itu, karena ayat 
ini menerangkan tentang keberhakan Yang Maha Pencipta untuk 
disembah, karena kesendirian-Nya dalam mencipta, dan sebagai 
bantahan terhadap orang yang menyembah sesuatu yang tidak dapat 
mencipta bahkan mereka sendiri diciptakan, maka Allah mengatakan, 
“Apakah kalian menyembah sesuatu yang tidak menciptakan, dan 
meninggalkan penyembahan terhadap Dzat yang telah menciptakan 
kalian dan menciptakan perbuatan kalian yang kalian perbuaL” 


Seandainya mereka itu seperti yang mereka nyatakan, tentu 
tidak berlakulah daül dari perkataan ini. Karena jika Allah menjadikan 
mereka menciptakan sendiri perbuatan mereka, sedangkan Dia 
menciptakan berbagai jenis, berarti Dia telah menyertakan 
(mempersekutukan) mereka dengan-Nya dalam mencipta. Maha Suci 
Allah dari kedustaan ini. 


Al Baihaqi dalam kitab Al Vtiqad berkata, “Firman Allah 
dalam surah Ghaafir ayat 62, JT äi ( Yang demikian 


itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu), mencakup diri 
dan perbuatan, yang baik dan yang buruk. Allah juga berfiiman dalam 


surah Ar-Ra’d ayat 16, J5 *&£ \y&- 

i J—s 4il (Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi 


Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehinnga kedua 
ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka. Katakanlah, *Allah 
adätäh Pencipta segala sesuatu'). Dalam ayat ini, Allah menafikan 
adanya pencipta selain-Nya, dan menafikan adanya yang bukan 
makhluk selain-Nya. Seandainya perbuatan-perbuatan itu bukan 
makhl uk-Nya. berarti pencipta sebagian hai, bukan pencipta segala 
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sesuatu, dan tentunya ini bertentangan dengan ayat tersebut. 
Sebagaimana diketahui, bahwa perbuatan lebih banyak danpada diri, 
seandainya Allah sebagai pencipta diri dan manusia sebagai pencipta 
perbuatan, teotu makhluk manusia (ciptaan manusia) lebih banyak 
daripada makhluk Allah (ciptaan Allah). Maha Suci Allah dan itu. 
Allah berfirman, ö j— UÜ LJ»j j > *#t j ( Padahal Allah-lah yang 

menciptakan kamu dan apa yang käinu perbuat ).” 

Makki bin Abi Thalib dalam kitab I’rab Al Qtnr an berkata, 
“Golongan Mu’tazilah mengatakan bahwa maa yang terdapat dalam 
firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 96, ^ j—U*ä Uj (dan apa 

yang kamu perbuat ) adalah maa maushul, karena mereka menghindan 
untuk mengakui keumuman ciptaan hagi Allah. Yang mereka 
maksudkan adalah Dia penciptaan hal-hal yang dipahat, termasuk 
berhala-berhala. Sedangkan perbuatan dan gerakan, maka tidak 
termasuk dalam ciptaan Allah. Mereka juga menyatakan bahwa 
dengan itu mereka bermaksud mensucikan Allah dan menciptakan 
keburukan. Namun pendapat mereka disanggah oleh golongan Ahlus 
sunnah, bahwa Allah juga menciptakan iblis, dan itu semua adalah 
keburukan. Allah berfirman dalam surah Al Falaq ayat 1-2, •Jy J® 

U «jWJi (Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan yang 

menguasai Subuh, dari kejahatan makhluk-Nya), ini menjelaskan 
bahwa Allah juga yang menciptakan keburukan. Sementara para qurr' 
dan para pengragu menisbatkan j—ini kepada kecuali Amr bin 

Ubaid, tokoh Mu’tazilah, yang membacanya dengan tanwin untuk 
membenarkan madzhabnya. Namun pandangan ini tertolak dengan 
ijma’ orang-orang sebelumnya yang membacanya dengan. idhafah 
(bukan dengan tanwin)” 

Dia berkata, "Karena Allah adalah Pencipat segala sesuatu, 
termasuk juga kebaikan dan keburukan, maka maa adalah mashdar . 
Maknanya adalah menciptakan k am u dan menciptakan perbuatanmu.” 
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Penulis kitab Al Kasysyaf menguatkan madzhabnya, bahwa 

- a 

firman Allah, 0j, —U ! ä I —ij (dan apa yang kamu perbuai) adalah 

teqemahan dari firman-Nya sebelumnya, 0^—s ?*3 L_i (apa yang kamu 

pahat), sedangkan maa pada.kalimat Oj t* disepakati sebagai maa 

maushul, sehingga maa setelahnya tidak beralih. Dia kemudian 
mengemukakan, “Jika Anda mengatakan, saya tidak mengingkari maa 
sebagai mashdar, dan maknanya adalah menciptakan kamu dan 
menciptakan perbuatan kamu sebagaimana yang dikatakan oleh 
golongan Mujbirah, yakni Ahluss sunnah, maka Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, yang paling mendekati untuk membuktikan kekeliruan itu, 
bahwa makna ayat ini jelas-jelas menolaknya. Sebab Allah berdalil 
kepada mereka bahwa yang disembah dan yang menyembah 
semuanya adalah ciptaan Allah, laiu bagaimana makhluk disembah 
padahal yang menyembah itu adalah yang membuat bentuk 
sesembahan itu, Seandainya tidak demikian, tentu dia tidak dapat 
membentuk dirinya sendiri. Jika perkiraannya adalah menciptakan 
kamu dan menciptakan perbuatanmu, maka tidak bisa menjadi dalil 
atas mereka.” 

Dia berkata, “Jika Anda mengatakan bahwa maa tersebut 
adalah maa maushul tapi perkiraannya adalah padahal Allah-lah yang 
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat, maka saya (Ibnu 
Hajar) katakan, jika demikian maka itu tidak bisa menjadi dalil atas 
orang-orang musyrik.” 

Ibnu Khalil As-Sukuni menanggapinya, dia pun mengatakan, 
“Perkataannya ini mengalihkan ayatnya dari konotasinya yang hakiki 
kepada bentuk penakwilan yang bukan karena darurat (terpaksa), tapi 
karena untuk membela madzhabnya yang menyatakan bahwa para 
hamba menciptakan upaya mereka sendiri. Jika diterapkan kepada 
berhala, maka gerakan tidak berlaku. Sementara Ahlus sunnah 
mengatakan, bahwa Al Quran diturunkan dengan bahasa Arab, dan 
para ahli bahasa Arab menyatakan bahwa perbuatan (kata kerja) 
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setelah maa ditakwilkan sebagai mashdar, seperti kalimat a jabanii 
maa shana 'ta (aku takjub dengan apa yang engkau Iakukan). 


Maksudnya, perbuata 


lill 


u 


Berdasarkan hai ini, maka makna ayat 


tersebut adalah menciptakan kamu dan menciptakan perbuatanmu. 
Sedangkan perbuatan disepakati bukan inti berhala, sehingga 
maknanya menurut mereka, karena Allah adalah pencipta perbuatan 
kamu yang Hiang gap oleh golongan Qadanyah bahwa mereka sendin 
yan g mftnpp tatanwy a, maka yang lebih utarna bahwa Allah adala h 
pencipta, karena tidak ada satu pun yang mengkliam penciptaan, yaitu 


berhala-berhala.” 


Dia berkata, “Masalah ini berkutat pada hakikat didahulukan 
daripada kiasan, dan tidak ada peran yang majruh bila bersanding 
dengan yang rajih. Demikian ini, karena kayu yang darinya dibuatkan 
berhala-berhala dan bentuk-bentuk untuk berhala, bukanlah dengan 
perbuatan kita, akan tetapi perbuatan kita adalah apa yang Allah 
takdirkan kepada kita yang berupa makna-makna yang diupayakan, 
yang mana dengan itulah adanya pahala atau siksa untuk para hamba. 
Jika Anda mengatakan, ‘Tukang kayu membuat tempat tidur’, maka 
maknanya adalah menciptakan gerakan pada status yang Allah 
tamp alrl ran kepada kita yang berupa membentuk tempat tidur. Ketika 
Allah berfoman, Uij Vj (Padahal Ällah-lah yang 

menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat) maka harus diartikan 
see ara hakilri, yaitu perbuatanmu. Sedangkan apa yang dituntut dan 
golongan Mu’tazilah untuk menyangkal kaum musyrikin dari ayat 
tersebut adalah bukti yang paling jelas. Karena bila Allah 
mengabarkan bahwa Dia-lah yang menciptakan kita dan menciptakan 
perbuatan kita yang dengannya tampak dampak di antara bentuk- 
bentuk berhala dan lainnya, maka yang lebih layak dikatakan adalah 
Dia sebagai Pencipta pembuat dampak yang tidak seorang puu yang 
mengingkarinya, baik orang Sunni maupun Mu’tazilah. Bukti 
kesamaan pendapat merupakan bukti terkuat terkait dengan lisan 
orang Arab daripada yang lain. Az-Zamakhsyari menyepakati itu 
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ketika menyinggung tentang firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 
23, ' .*4' J—äJ ^sLJ (Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan i ah > ) > karena ini yang paling 
menunjukkan penafian peraukulan daripada misalnya, mengatakan, 
walaa tadhribuhumaa (dan janganlah kamu memukul keduanya).” 

. Kemudian dia mengatakan,- bahwa mengapa ayat ini tidak 
memberitahukan bahwa setiap perbuatan hamba adalah ciptaan Tuhan 
sehhagga bisa dijadikan sanggahan terhadap orang-orang musyrik 
dengan tetap menjaga susunan redaksi yang indah. Orang yang 
mengikat ayat ini dengan perbuatan hamba tanpa perbuatan, maka 
hendaknya mengemukakan dalil, karena asalnya tidak ada. 

Al Baidhawi menjawab, bahwa klaim yang menyatakan maa 
sebagai mashdar lebih tepat, karena jika perbuatan mereka karena 
diciptakan Allah, maka yang berhenti pada perbuatan mereka lebih 
utama dengan itu. 

4 

Ath-Thaibi berkata, “Selengkapnya, dikatakan bahwa menurut 
ahli ilmu bayan, kiasan lebih utama Hari pemyataan yang terus terang, 
sehingga jika hukum umum tidak ada untuk menafikan yang khusus, 
maka itu merupakan dalil yang paling kuat.” 

Penulis kitab Al Kasysyaf telah menempuh cara ini Halam 
menafsirkan firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 28, '<Jig 

4 

«t* (Mengapa kamu kafir kepada Allah). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Memang benar pendapat yang 
mengartikan maa sebagai mashdar , karena mereka tidak menyembah 
berhala-berhala itu sebagai batu atau kayu yang tidak berbentuk, alcan 
tetapi mereka menyembahnya karena bentuk-bentuknya, padahal itu 
adalah akibat dari perbuatan mereka. Seandainya mereka sendiri yang 
membuat benda-benda itu, maka tidaklah cocok memburukkan 
mereka dengan alasan bahwa sesembahan itu dari hasil ciptaan yan g 
menyembah. Orang-orang yang menyilisihi sependapat, bahwa inti 
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berhala bukanlah hasil perbuatan mereka. Seandainya sebagaiinana 
yang mereka nyatakan, tentu perlu adanya pembuangan kata, yakm 
paHabal Allah-lah menciptakan kamu dan apa yang kamu buat 
bentuknya.” 

Dalam hadits shahih telah dinyatakan makna yang telah 
diisyaratkan dalam bab firman Allah, “Setiap waktu 

Dia dalam kesibukan” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29), dan Hudzaifäh 
see ara marju ’, bahwa Allah menciptakan setiap pembuat dan 
perbuatannya. Yang lainnya mengatakan pendapat orang yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan finnan-Nya, OyUiS ( dan 

apa yang kamu perbuat ) adalah bendanya, sedangkan benda yang 
dibuat menjadi berhala-berhala itu adalah batil. Karena para ahli 
bahasa tidak mengatakan, bahwa manusia membuat batang, atau batu, 
tapi mereka membatasi itu dengan hasil pembuatan, sehingga moeka 
mftngatflkan ; “membuat kayu menjadi berhala,” atau “membuat batu 
menjadi patung.” Jadi, makna ayat ini adalah Allah menciptakan 
manusia dan menciptakan bentuk berhala. Sedangkan yang dipahat 
atau dibentuk manusia, maka itu adalah pembentukan atau pemahatan, 
dan ayat ini telah menyatakan itu. Yang diperbuatnya itulah yang 
dinyatakan bahwa Allah-lah yang menciptakannya. 

At-Tunisi dalam kitab Mukhtashar Tafsir Al Fakhr Ar-Razi 
berkata, “Dengan ayat ini orang-orang berdalil bahwa perbuatan 
hamba dalah makhluk Allah berdasarkan Vrab maa sebagai mashdar. 
Sementara golongan Mu’tazilah menjawab, bahwa pemsbatan ibadah 
dan pemahatan kepada mereka adalah bentuk pemsbatan perbuatan 
kepada pelaku. Selain itu, karena Allah memb urukkan mereka. 
Seandainya perbuatan itu bukan milik para makhluk, tentu Allah tidak 
akan memburukkan mereka. Mereka juga mengatakan, ‘Kami tidak 
menganggapnya sebagai mashdar , karena Al Akhfasy tidak 
membolehkan ung^apan, a jabanii maa qumta (aku takjub dengan apa 
yang engkau perbuat). Maksudnya, perbuatanmu, dan dia mengatakan 


bahwa itu khusus untuk Ji’l muta ’addi. Kalaupun kami mengatakan 
demikian, tapi itu tidak menghalangi dari perkiraan maa sebagai objek 
bagi para pemahat, dan karena kesesuaiannya dengan apa yang 
mereka pahat. Selain itu, karena orang Arab biasa menyebut inti 
perbuatan sebagai perbuatan, sehingga dalam masalah ini mereka 
mengatakan, amila fülaan (fulan melakukan), dan karena maksudnya 
adalah merendahkan ibadah mereka, bukan menjelaskan bahwa 
mereka tidak mengadakan perbuatan mereka sendiri. Ini adalah 
syubhat yang kuat. Yang lebih utama adalah tidak berdalil dengan 
ayat ini untuk maksud tersebut.” 

Asy-Syams Al Asbahani menjawab dalam kitab tafsimya yang 
merupakan ringkasan dari Tafsir Al Fakhrurrazi, dia berkata, “ \ _ 

>■ t 

õjUÜ {dan apa yang komu perbuat), maksudnya adalah perbuatanmu. 

Ini menunjukkan bahwa perbuatan para hamba adalah makhluk Allah, 
dan bahwa itu merupakan upaya para hamba, karena ditetapkan 
sebagai perbuatan mereka. Sehingga itu mementahkan madzhab 
Qadariyah dan Jabriyah. Sebagian ulama menguatkan maa sebagai 
mashdar, karena mereka (orang-orang musyrik) tidak menyembah 
berhala-berhala itu kecuali karena perbuatan mereka sendiri, bukan 
karena dzat patung. Jika tidak tentu mereka menyembahnya sebelum 
membentuknya. Jadi, ini mengesankan seolah-olah mereka 
menyembah perbuatan itu, sehingga Allah mengingkari mereka 
lantaran menyembah pahatan yang tidak terpisah dari perbuatan 
makhluk.” 

Syaikh Taqiyuddin bin Taimiyah mengatakan dalam 
menyangkal pandangan Rafidhah, “Kami tidak menganggapnya maa 
maushul, tapi bukan sebagai dalil bagi golongan Mu’tazilah, karena 
fi rman Allah, ( Padahal AUah-lah yang menciptakan kamu) 

mencakup dzat dan sifat-si£at mereka. Berdasarkan hai ini, jika 
perkiraannya adalah padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan 
menciptakan yang kamu perbuat, jika maksudnya adalah membuatnya 
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(menciptakannya) sebelum pemahatan, mestinya yang diperbuat itu 
bukan makhluk. Namun ini tidak benar, sehingga maksudnya adalah 
penciptaannya sebelum pemahatan dan setelahnya, dan bahwa Allah 
menciptakannya dengan segala bentuk dan pahatan di dalamnya. 
Dengan demikian, ditetapkan bahwa Dia-lah yang menciptakan apa 
yang terlahir dari perbuatan mereka. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan perbuatan- 
perbuatan y ang disandarkan kepada mereka dan menciptakan apa-apa 
yang terlahir daiinya. Hai ini sesuai dengan tarjih bahwa itu adalah 
maa mashdar dilihat dari segi redaksinya yang mengindikasikan 
bahwa Allah mengingkari penyembahan mereka kepada yang dipahat. 
Selain itu, ini juga sesuai dengan pengingkaran apa yang terkait 
dengan yang dipahat, dan bahwa itu adalah makhluk-Nya, sehingga 
perkiraannya adalah Allah pencipta yang menyembah dan yang 
disembah itu. sedangkan perkiraan ‘Allah menciptakanmu dan 
menciptakan perbuatanmu, 5 yakni bila maa dianggap sebagai 
mashdar, sehingga tidak ada yang menuntut untuk mencela mereka 
karena tidak menyembah-Nya.” 

Syaikh Sa’duddin At-Taftazani menyepakati cara ini serta 
menjelaskannya, dia mengatakan dalam kitab Syarh Al Aqa'id setelah 
menyebutkan asal masalahnya dan dalil-dalil dari kedua golongan, di 
antaranya argumen Ahlus sunnah dengan ayat tersebut, '—ij 

õjS^jä (Padahal Allah-tah yang menciptakan kamu dan apa yang kantu 

perbuat ), mereka mengatakan, “Maknanya, dan menciptakan 
perbuatan kamu.” Berdasarkan pendapat bahwa maa adalah maa 
mashdar, dan mereka menguatkan itu karena tidak perlu membuang 
kata ganti. Maka bisa saja maknanya adalah dan menciptakan hasil 
perbuatanmu, berdas arkan anggapan maa sebagai maushul, dan ini 
mencakup perbuatan para hamba. Karena jika kita mengatakan bahwa 
itu makhluk Allah atau hamba, maka perbuatan itu tidak dimaksudkan 
sebagai makna mashdar , yakni pengadaan, tapi yang dihasilkan dari 
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mashdar, yaitu yang berkaitan dengan pengadaan dan dapat 
disaksikan berupa gerakan atau diam.” 


Catatan 

Orang-orang yang menulis tentang Vrab Al Quran 
membolehkan menganggap maa dalam firman-Nya, ii j—m u sebagai 

maa tambahan berdasarkan apa yang mereka kemukakan, bahwa kata 
maa wi mempunyai banyak makna, di antaranya: 

1. Mashdar yang dibaca dengan harakat fathah dan 
disarabungkan kepada kaf dan mim dalam kalimat Jt 


2. Maushul yang dibaca dengan harakat fathah sebagai athf 
kepada yang telah disebutkan sebehimnya. Maksudnya adalah 
menciptakan kamu dan yang kamu perbuat yang dengan 
benda-benda itu kamu membuat berhala, seperti kayu, batu dan 

sebagainya. 

3. Istifham (partikel tanya) yang dibaca dengan harakat fathah 
lrarma p mg amh iiJiSS sebagai celaan bagi mereka dan hinaan 


bagi perbuatan mereka. 

4. Nafdrah yang disifati, hukumnya adalah hukum maushul. 


5. Nafi dengan makna dan apa yang kamu perbuat itu, akan tetapi 
Allah-lah yang menciptakannya. 


Selanjutnya Al Baihaqi berkata, “Allah telah berfiiman dalam 
surah Al An’aam ayat 110, JU— & * J—& j— if>ia 


menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segada sesuatu), 
Allah menyatakan bahwa Dia menciptakan segala sesuatu, dan bahwa 
Dia mengetahui segala sesuatu. Maka sebagaimana tidak ada sesuatu 
pun yang luput dari pengetahuan-Nya, demikian juga tidak ada 
sesuatu pun y ang keluar dari penciptaan-Nya. Allah juga telah 
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berfirman dalam surah Al Mulk ayat 13-14, J* 

/ . / ^ 

jiafc Jt liii *jf jjludi oiõ* (£>an rahasiakanlah perkataamm atau 


lahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetakui segala isi hati. 
Apakah AUah yang menciptakan itu tidak mengetahui [yang komu 
lahirkan dan rahasiakanJ). 


Allah mengabarkan bahwa perkataan mereka yang dilahirkan 
maitpim y ang Hisemh nn yikan adalah ciptaan-Nya, karena Dia 
mengetahui itu semua. Allah juga telah berfirman dalam surah Al 
Mulk ayat 2, j (Yang menjadikan mati dan hidup) dan 

berfirman dalam surah An-Najm ayat 44, j* äfij (Dan bahwa 


Dialah yang mematikan dan menghidupkan), Allah mengabarkan 
bahwa Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan, dan bahwa Dia¬ 
lah yang menciptakan kematian dan kehidupan. Maka nyatalah bahwa 
semua perbuatan, y ang baik maupun yang buruk adalah berasal dari 
ciptaan-Nya dan pengadaan-Nya. Selain itu, Allah berfirman dalam 


surah Al Anfaal ayat 17, Jj Äi (Dan bttkan kama 


yang melempar ketika komu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar), dan firman Allah dalam surah Al Waaqi’ah ayat 64, j»*—W 


0jpyljit Jv it ÜJJjt (Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah 

■if 

yang menumbuhkannya). 


Allah menarik semua perbuatan ini dari mereka dan 
menetapkannya kepada Diri-Nya untuk menunjukkan bahwa yang 
memberlakukan itu hingga menjadi ada setelah sebelumnya tidak ada 
adalah Dia. Juga, bahwa yang teijadi dari manusia hanyalah 
melakukan perbuatan itu dengan kemampuan yang diadakan Allah 
sesuai dengan kehendak-Nya. Jadi, itu semua bagi Allah adalah 
ciptaan (makhluk), yang bermakna pengadaannya dengan kekuasaan- 
Nya yang qadiitn. Sedangkan bagi para hamba maka itu adalah upaya, 
yang bermakna terkait dengan kemampuan yang diadakan dengan 
melakukannya, yang mana itu merupakan upaya mereka dan 
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teijadmya perbuatan-perbuatan ini sehingga menjadi ada, yang 
terkadang berbeda dengan perbuatan yang mengupayakannya. Ini 
termasuk bukti terbesar yang menunjukkan adanya Dzat yang 
mengadakannya sesuai dengan kehendak-Nya.” 

Setelah itu dia mengemukakan hadits Hudzaifah y ang telah 
disinggung tädi, laiu berkata, “Yang disebutkan dalam dosa iftitah di 
awal shalat, dL_^i cr 4-J j-iJij (dan keburukan bukanlah kepada-Mu), 

maknanya adalah sebagaimana yang dikatakan oleh An-Nadhr bin 
Syumail, ‘Dan dengan keburukan tidak mendekatkan diri kepada- 
MuV’ 


Yang iain mengatakan bahwa ini adalah bimbingan untuk 
beradab dalam menyanjung Allah, bahwa yang disandangkan kepada- 
Nya hanyalah perkara-perkara yang baik, tidak termasuk yang buruk. 
Dalam hadits itu juga disebutkan, cJj — a j (Dan yang 

mendapat petunjuk adalah yang Engkau tunjuki). Ini mengabarkan 
bahwa Allah menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya seba gaimana 
yang dinyatakan dalam Al Qur'an. 

Dalam hadits Abu Sa’id yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang hukum, yang permulaannya, bahwa setiap 
penguasa mempunyai dua teman kepercayaan disebutkan, 

(Dan yang terpelihara adalah yang dipelihara Allah). Ini 

menunjukkan bahwa Dia memelihara sejumlah orang (yakni 
memelihara agar tidak melakukan dosa atau kesalahan) dan tidak 
memel ih ara sejumlah or ang . 

Yang lain juga mengatakan, bahwa sangat mnstahil 
kemampuan hamba untuk mengeluarkan dari yang tidak ada menjadi 
ada, yaitu yang diungkapkan dengan istilah menciptakan, sedangkan 
penetapan itu bagi Allah adalah pasti. Karena k emam puan untuk 
mengeluarkan dari yang tidak ada mengarah kepada menghasilkan 
sesuatu yang bukan hasil, maka saat pengarahannya harus dari 


1004— FATHUL BAARI 


keberadaannya karena yang tidak -ada mustahil menghasilkan sesuatu. 
Jadi, kekuasaan-Nya (kemarapuan-Nya) adalah pasti sedangkan 
kemampuan para tnakhluk hanyalah dampak yang tidak tetap sehingga 
mustahil memunculkannya. 

Banyak sekali nukilan dalil dari Al Qur'an dan hadits shahih 
yang menyatakan kesendiriannya Allah dalam mencipta, seperti 
firman Allah dalam surah Faathir ayat 3, j—** J* (Adakah 

pencipta selain Allah), finnan-Nya dalam surah Luqinaan ayat 11, 

üfi TiU (Maha perlihatkanlah olehmu kepadaku apa 

* * _ 

yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan[mu] selain Allah). Di 

antara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Allah menetapkan pada 

ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya, dan ketetapan mengenai 

pahala dan siksa mereka tidak bertopang pada anggapan bahwa 

mereka menciptakan perbuatan mereka sendin, tapi penetapan pahala 

dan siksa itu berdasarkan adanya kemampuan mereka. Sedangkan 

upaya para hamba, maka tidak berlaku kecuah pada lingkup upaya, 

contohnya adalah anak panah yang dilontarkan seorang hamba yang 

tidak ada perannya dalam mengangkatnya. Demikian juga tidak ada 

perannya dalam mengenakan pada sasarannya. Selain itu, karena 

1 -pWnHair Allah terkait dengan sesuatu yang tidak ada tapal batasnya, 

cedangkan kehendak hamba tidak terkait dengan itu walaupun disebut 

kehendak. Demikian juga ilmu Allah tidak ada batasnya, sedangkan 

h 

ilmu hamba tidak terkait dengan itu walaupun disebut ilmu. 

Sebagian ahli bid’ah berdalil dengan firman Allah dalam surah 
Az-Zumar ayat 62, JS* {Allah menciptakan segala sesuatu) 

ke ti ka menya takan bahwa Al Qur an adalah makhluk, karena Al 

Qur an adalah syai' (sesuatu). Nu*aim bin Hammad dan lainnya dan 

kaian gan ahli hadits menanggapi, bahwa Al Qur'an adalah kalam 

Allah, dan itu adalah sifat-Nya. Selain itu, disepakati bahwa Allah 

tidak te rm asi ik ke dalam keumuman finnan-Nya, *l«—* J — ^ (segala 

¥ 

sesuatu), dan demikian juga dengan sifat-sifat-Nya. Juga seperti 
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finnan Allah dalam surah Aali ‘Imi^an ayat 28, Al (Dan 


Alläh memperingatkan kama terhadap Diri [siksa]-Nyd) dengan 

firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' ayat 35, oj—J| 3-Jüii ^—il ji' 

* 

(Tiap-tiap yang berjvwa akan merasakan mati). 


• j t;- 



'—* ij£-f '.'Ji /j . «illi Jü5 (Aw* dikatakan kepada orang- 


orang yang menggambar, "Hidupkan kembali apa yang telah komu 

ciptakan .") Demikian redaksi dalam riwayat mayoritas, dan itulah 

redaksi yang terpelihara. Sementara dalam riwayat Al Kusymihani 

^ * 

dicantumkan dengan redaksi. Jj- (Dan Dia mengatakan ). 


Maksudnya, Allah atau malaikat dengan perintah-Nya. 


Al Karmani berkata, “Redaksi hadits yang maushul pada 
masalah ini adalah, Jl—ž*j (Dan dikatakan kepada mereka), laiu 

hnam Bukhari menampilkan tempat kembalinya kata ganti.” 
Penjelasan tentang penisbatan ciptaan kepada mereka akan dibahas di 
akhir bab ini. 


cwfofc vj && -4i> ji- *ifi Al ÕJ 

f^ayMB gg uAnvfl Tahan kama ialak Allah yang telah menciptakan 
langit. dan bumi —hingga firman-Nya — Maha suci Allah. Tahan 
semesta alani). Riwayat Al Kasymihani meneantumkan ayat ini secara 
lengkap. Yang sesuai darinya dengan apa yang telah dikemukakan 
adalah finnan Allah, j 3 . Ifeli * . .1 ^ (menciptakan dan 


memerintahkan hanyalah hak Allah), sehingga benarlah argumen 
dengan finnan Allah dalam surah Az-Zumar ayat 62, J—f jlL-p- 




(Menciptakan segala sesuatu). Karena itulah hnam Bukhari 
mengirmgmya dengan mengatakan, j—i?' £ 

jI^Ji djžJ (Ibnu Uyainah berkata , "Allah menjelaskan 


jiwi -i 35 ö 3? J u 


bahwa penciptaan üu merupakan bagian dari perintah berdasarkan 
firman-Nya, Tngatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak 
Allah’.”) 
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Atsar ini diriwayatkan juga secara maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam kitab Ar-Radd ala Al Jahmiyyah dan jalur Basysyar bin 
Musa, dia berkata: j* : 1)^ y? 0Ö-* ^ 

{Ketika kärni sedang di tempot Sujyan bin 

Uyainah, dia berkata, “Firman-Nya, ‘Jngatlah, menciptakan dan 
memerintahkan hanyalah hak Allah *, ciptaan itu adalah para 
makhluk, sedangkan perintah itu adalah kalam .") Kemudian 
diriwayatkan dari jalur Mammad bin Nu’aim dengan redaksi, ci» ■«* 

i_J *jl :J\iS a\ J: Jtfi OTydl J* Ji 

y isj&i üSat õtr $ ( i&r y*u5 .yttj & &)'*■&<& ^ j 

■ ^ ^ 


3j —(Aku mendengar Sujyan bin Uyainah ketika ditanya tentang Al 

Qur an, apakah Dia makhluk? Dia menjawab, "Allah Ta 'ala telah 
berjirman, Tngatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak 
AllahTidakkah engkau lihat bagaimana Allah membedakan antara 
penciptaan dan perintah. Perintah itu adalah kalam-Nya. Seandainya 
kalam-Nya itu makhluk, tentu tidak dibedakan .") 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hai ini Ibnu Uyainah telah 
didahului oleh Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi dan diikuti oleh 
Tmam Ahmad bin Hanbal, Abdussalam bin Ashim dan sejumlah imam 
lainnya. Semua itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari mereka. 

Imam Bukhari dalam kitab Khalq Afal Al 'Ihad berkata, 
“Allah menciptakan ciptaan dengan perintah-Nya berdasarkan firman- 
Nya dalam surah Ar-Ruum ayat 4, J —jfj iP Of j* ^ (Sagi Attah- 

lah urusan sebelum dan sesudah), fmnan-Nya dalam surah An-Nahl 
ayat 40, 0 j—O 'jS LJ J y-i$ i»f lil Uil (Sesungguhnya 

J 0 ^ n 

perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
Kami hanya mengatakan kepadanya, “Kun fjadilah], ” moka dia pun 

y * * f ST * > 

jadi ), dan firman-Nya dalam surah Ar-Ruum ayat 25, i)i nui yj 

flyt L»i)UlJi (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
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berdirinya langit dan bumi dengan perintah-Nya). Selain itu, banyak 
juga hadits-hadits mutawatir dari Rasulullah SAW yang menyatakan 
bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah, dan bahwa perintah Allah 
sebelum para makhluk-Nya.” 

Dia juga berkata, “Tidak ada seorang puu, baik dari kalangan 
Muhajirin maupun Anshar, atau pun dari generasi yang mengikuti 
mereka dengan baik yang m engutarakan pemyataan y ang 
bertentangan dengan hai itu. Mereka telah menyampaikan Al Qur an 

dan Sunnah dan generasi ke generasi, dan tidak seorang pun dari 

> 

kalangan ulama yang menyatakan pemyataan yang bertentangan 
dengan itu hingga masanya Malik, Ats-Tsauri, Hammad dan para ahli 
fikih dari berbagai penjuru negeri. Demikian juga pandangan para 
ulama yang kaini kenal dari dua kota suci, Irak, Syam, Mesir dan 
Khurasan.” 


Abdul Aziz bin Yahya Al Makki ketika berdebat dengan Bisyr 
Al Marisi, setelah membacakan ayat tersebut, dia berkata, “Allah 
mengabarkan tentang ciptaan, bahwa itu ditundukkan dengan 
perintah-Nya. Perintah itulah yang menjadikan ciptaan tunduk 
dengannya. Laiu bagaimana bisa perintah itu sebagai m akhluk. Allah 


juga berfiiman dalam surah An-Nahl ayat 40, ii etfVjf lil y Uil 

* * j ^ I * 

*1 Jj*» (Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu 



apabila Kami menghendafdnya, Kami hanya mengatakan kepadanya, 
“Kurt [jadilah],} moka ia pun jadi ), Allah mengabarkan bahwa 
perintah itu Iebih dulu daripada sesuatu yang dijadikan. Allah juga 
berfiiman dalam surah Ar-Ruum ayat 4, J— 'jfä Äh (Bagi 

Allah-lah urusan sebelum dan sesudah). Maksudnya, sebelum 
penciptaan makhluk dan setelah penciptaan moeka, juga kematian 
mereka, dan memulai lagi mereka dengan perintah-Nya serta 

■ ■‘■.Vi.. - 

mengembalikan mereka dengan perintah-Nya.” 


Yang lain berkata, “Kata ai amr mempunyai banyak makna, di 
antaranya: pe rmint aan, ketetapan, perihal, kondisi, dan yang 
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diperintahkan, seperti firman AU ah dalam surah Huud ayat 101, l—ü 


O ’jf Oja j» yjli j Jyi- cJif (Karma 


tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada mereks, sembahan -sembahan 
yang mere ka seru selain Allah di waktu adzab Tuhanmu datang ). 
Maksudnya, perintah-Nya untuk membinasakan mereka. Penggunaan 
kata ai ma'muur (yang diperintahkan) dengan ai amr (perintah) 
seperti penggunaan kata ai makhluuq (makhluk) dengan malena. ai 
kahlq (penciptaan).” 


Ar-Raghib berkata, “kata dl amr adalah kata urn urn untu k 
perbuatan dan perkataan, contohnya firman Allah dalam surah Huud 

ayat 123,3—^—iS?' c—ry 4— (Dan kepada-Nya-Iah dikembalikan 

* + 

urusan-urusan semuanyd). Penciptaan juga disebut ai amr , seperti 
firman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 54, j—ty) * _I 

(Menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah). Dengan inilah 
sebagian orang mengartikan firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 
85, ^43 j-i* o-! r jj- 1 ' J—i (Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan 

Tuhanku. ,r ) Maksudnya, termasuk ciptaan-Nya, dan ini dikhususkan 
bagi Allah, tidak berlaku untuk para makhluk. Kemudian firman-Nya 
ddlam surah An-Nahl ayat 40, lil Uil (Sesungguhnya 

perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya ) 
mengisyaratkan kepada penciptaan dan Allah mengungkapkannya 
dengan redaksi yang sangat ringkas, dan yang paling ringkas tentang 
pembuatan sesuatu di antaranya adalah Allah berfirman dalam surah 
Al Qamar ayat 50, Vj dyf Uj (Dan perintah Kami hanyalah satu 

perkatan). Allah mengungkapkan tentang cepatnya pengadaan dengan 
kecepatan yang dapat dijangkau oleh pemahaman kita. 


Kata ai amr juga berarti mendahulukan sesuatu, baik itu 
berupa perkataan, “Lakukanlah”, atau “hendaklah melakukan”, atau 
dengan kalimat berita, seperti firman Allah dalam surah Al Baqarah 
ayat 228, 'j^—Zyt c>l i lh aJij ( Wanita-wanita yang ditalak hendaklah 


I 
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mendhan diri [menunggu /), atau dengan isyarat, atau Iainnya, seperti 
penyebutan kata ai amr (perintah) untuk sesuatu yang rfimimpiVan 
oleh Ibrahim, yang mana anaknya berkata dalam surah Ash-Shaaffaat 
ayat 102, J»}—j 1— » ii—^ ^ {Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu). 

Sedangkan finnan-Nya dalam surah Huud ayat 97, 

jMõ* (Padahal perintah Fir’aun sekali-kali bukanlah [perintah] yang 

benar) adalah bersifat umum dalam perkataan dan perbuatannya. 
Kemudian firman-Nya dalam An-Nahl ayat 1 , Äi J, (Telah posti 

datangnya ketetapan Ällah) mengisyaratkan kepada Hari Kiamat, 
yang mana Allah menyebutnya dengan redaksi, yang paling umum. 
Juga finnan-Nya dalam surah Yuusuf ayat 18, i 'j-U\ ’J3 j; 

(Sebenarnya dirimu sendirildh yang memandang baik perbualan 

[yang buruk] itü). Maksudnya, apa yang diperintahkan oleh hawa 
nafsu.” 


Sebagian yang dikemukakannya perlu ditinjau lebih jauh, 
terutama mengenai penafsiran kata ai amr pada ayat bab ini yang 
dimaknai ai ibdaa ' (penciptaan), karena yang dikenal mengenai ini 
adalah sebagaimana yang dinukil dari Ibnu Uyainah. Kemudian apa 
yang dikatakan oleh Ar-Raghib, bahwa cd amr pada ayat ini 
mempakan bentuk athf yang khusus kepada yang umum, sementara 
sebagian ahli tafsir mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ai amr 
setelah penciptaan adalah mengurusi segala perkara. Sedangkan 
sebagian orang mengatakan, bahwa yang dimaksud ai khalq dalam 
ada ayat ini adalah dunia dan segala isinya, dan yang dimaksud 
dengan ai amr adalah akhirat dan segala isinya, seperti firman-Nya 
dalam surah An-Nahl ayat I, Ät ^ (Telah posti datangnya 

ketetapan Allah). 


" * 0 
' *il " *Lil ^ " *1 


y-3' (Nabi SA W menyebut 
iman sebagai omal). Penjelasan tentang hai ini telah dipaparkan dalam 
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* * ^ * 


X j* X 1 


bab orang yang mengatakan bahwa iman adalah amal pada 
pembahasan tentang keimanan. 

?J3a_*f yk ^3' j£ :«jO* J$> J* $ J® 

^ j—j iilt üliii ; J^ (Abu Dzar dan Abu Hurairah berkata, 

f Tr x xx X 

“AfaW &4fT ditanya, ‘Amal apakah yang paling utama?’ Beliau 
menjawab, 'Beriman kepada AUah dan jihad di jalan-Nya. *) 
Masalah ini dan keterangan tentang siapa yang m eriw ayatkannya 
secara maushul serta hadits penguatnya telah dipaparkan dalam bab 
ffrman Allahi ' *õtjjSl—> i^Li J—J “ Katakanlah, '(Jika kumu 

mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), 
moka bawalah Taurat Uu, laiu bacalah dia* ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
93) beberapa bab sebelum ini. 

h j LJ* Wjr : Jtf j (Dan Allah berfirman, “Sebagai 

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ,T ) Maksudnya, dan 
beriman. shalat dan ketaatan lainnya. Jadi, AUah menyebut keimanan 


j. ✓ 


i Sffii il iY£: 


%P iit liii} Ji*i “JU õt J\~ oS' *M> -d) JU j (Uiman Abdtd 

Qais berkata —hingga dia mengatakan — moka beliau menetapkan 
semua itu sebagai amal). Ini akan dikemukakan secara maushul 
setelah satu hadits. 

Pada bab ini Tmam Bukhari mengemukakan lima hadits, yaitu: 

Peetama, hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang kisah orang- 
orang yang meminta hewan tunggangan untuk mengangkut mereka, 
laiu Nabi SAW mengatakan, ^US- ät ^ ^ (Bukan aku 

yang mengangkut kalian, akan tetapi Allah-lah yang mengangkut 
kalian). Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
keimanan. 

jžli (Dia makan Udu aku merasa jijik terhadapnya). Al 
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Kasymihani menambahkan dalam riwayatnya, 1jH' (Dia memakan 
sesuatu). 

4-JTT 'i c— Äl x i (Maka aku bersumpah tidak memamakannya). 
Dalam riwayat Al Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, ilTT d>i 
{Agar aku tidak memakannya). 

ii&ü-yk (Sungguh aku akan menceritakan kepadamu). Seperti 

itulah redaksi ini disebutkan dengan nun tankid. Maksud dari hadits 
ini adalah penisbatan “pengangkutan” itu kepada Allah, walaupun 
yang secara langsung melaksanakannya adalah Nabi SAW. Ini seperti 
firman Allah dalam surah Al Anfaal ayat 17, Äi *J&j *ii Uj 

(Dan bukan komu yang melempar ketika komu melempar, tetapi 
Allah-lah yang melempar •). Keterangannya telah dikemukakan tädi. 


Kedua, hadits utusan Abdul Qais. 




kepada 


Abbas, laiu dia berkata. “Utusan Abdul Qais dating .") Demikian 
redaksi yang dicantumkan dalam riwayat ini tanpa meneybutkan apa 
yang dikatakan dari redaksi, c -Ü {Aku katakan). Al Ismaili 


menjelaskannya dari jalur Abu Amir Abdul Malik bin Amr Al Aqadi, 
dari Qurrah bin Khalid, dalam riwayatnya dia berkata: V- liJ*- 


& && -j ^ 5> J öi & cÜ : Jti 

tTs* —■* df CnjAA l (j4£u ffamzah menceritakan 


kepada kärni, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 
‘Sesungguhnya aku mempunyai guci yang aku gunakan untuk 
merendam [sari buah] laiu aku meminumnya sebagai minuman 
manis. Jika aku banyak minum darinya, laht aku duduk-duduk 
bersama orang-orang, maht aku khawatir aku membuat maht \ Maka 
Ibnu Abbas berkata, ‘Utusan Abdul Qais datang ’") Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Muslim dari jalur Abu Amir, namun tidak 
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mengemukakan redaksinya. 

Sementara Al Karmani tidak menyinggung tentang ini, 
sfthingg a dia berkata, “Kalimat selengkapnya adalah, aku berkata 
kepada Ibnu Abbas, ‘Ceritakanlah kepada kaini’, baik secara mutlak 
atau mengenai kisah utusan Abdul Qais.” Dia menetapkan “bagian 
yang dikatakan” itu sebagai “pemnntaan untuk diceritakan” oleh Ibnu 
Abbas. 


Penjelasan hadits ini telah dipaparkan secara gamblang pada 
pembahasan tentang keimanan, dan hal-hal yang terkait dengan 
minnman telah dipaparkan pada pembahasan tentang minuman. Selain 


itu, telah dikermikalran jawaban tentang ketancuan mengenai 
penafsiran keimanan dengan “perbuatan fisik” sedangkan itu adalah 
perbuatan hati. Juga tentang hikmah pada sabda beliau, £>ij 


n kalian menyerahkan seperlima bagian). Beliau tidak bersabda, 
«.Üaptj (Dan memberikan bagian seperlima), sebagaimana yang 


telah dipaparkan. Begitu pula tentang tidak disebutkannya puasa 
dalam riwayat ini, padahal itu disebutkan dalam riwayat lainnya. Serta 
tentang catatan tambahan bahwa “haji” disebutkan pada sebagian jalur 
periwayatan hadits im dan jalur mi, dan riwayat Qurrah bin Khalid. 

Ketiga, Keempai dan Kelitna, dari Aisyah, Ibnu Ümar dan 
Abu Hurairah m engenai para pembuat gambar. Yang pertama dinukil 
dari riwayat Al-Laits, dari Nafi\ dari Aisyah. Yang kedua dinukil dari 
riwayat Ayyub, dari nati’, dan Ibnu TJmar, redaksi keduanya sama, 
hanya Halam hadits Aisyah dicantumkan redaksi, p— Jt— h) (Dan 

dikatakan kepada merekd). Sementara dalam hadits Ibnu Ümar 
dicantumkan dengan redaksi. j»—Jt—* (Dikatakan kepada merekd). 


tanpa huruf wau. 

Pada pembahasan tentang pakaian telah dikemukakan hadits 
dari jalur lainny a, dari Umarah, dan mengenai im ada juga kisah Abu 
Hurairah. Penjelasannya telah dipaparkan di saua. 
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(Menciptakan seperti ciptaan-Ku). AHah 


menisbatkan penciptaan kepada mereka sebagai olokan, atau 
penyerupaan mengenai pembentukan saja. 


■* jt 8jj l j -.-i b t. j JJ (Maka hendaklah mereka menciptakan 


dzarrah [itom] atau biji gandum). Ioi adalah permtah yang bermakna 
melemahkan (memastikan mereka tidak mampu). Yang dimaksud 
dengan dzarrah, jika itu bempa semut maka itu merupakan 
penyiksaan mereka dan ketidaktnampuan mereka untuk menciptakan 
hewan, dan benda lainnya. Jika berma kn a debu, maka itu penciptaan 
sesuatu yang tidak dapat diindera, atau yang dapat diindera. 
Kemungkinan juga kata jf (atau) ini muncul dari keraguan periwayat. 


Tentang redaksi. 


Jt* £ ( J > ^ 

-*-t Jl* (dikaiakan kepada 


mereka , “Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan, ”) dalam hadits 
Aisyah dan lainnya, Ibnu Baththal berkata, “Penciptaan dinisbatkan 
kepada mereka sebagai penghinaan bagi mereka karena mereka 
menyamgi Allah dalam penciptaan. Sehingga AUah menghinakan 
mereka dengan mengatakan, ‘Jika kalian menyamai ciptaan-ciptaan 
Allah dengan apa yang kalian ciptakan, maka hidupkanlah itu 
sebagai mana Allah menciptakan apa yang diciptakan-Nya \ ” 


Al Karmani berkata, “Allah menisbatkan penciptaaan kepada 
mereka secara nyata, dan ini bertentangan dengan judulnya. 
Maksudnya adalah upaya mereka, sehingga Allah menggunakan 
redaksi “mencipta” kepada mereka sebagai penghinaan, atau redaksi, 
iUt- (kalian ciptakan) bermakna kalian bentuk rupanya sebagai 


penyerupaan dengan ciptaan, atau penggunaan redaksi ini berdasarkan 
pemyataan mereka mengenai ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang benar adalah kesesuaian 
penyebutan hadits para pembuat gambar dengan judul bab ini adalah 
dan segi orang yang menyatakan bahwa dia menciptakan perbuatan 
dirinya, jika pemyataannya itu benar, tentu tidak ada pengingkaran 
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terhadap para pembuat gambar itu. Namun kaarena Allah 
memerintahkan agar mereka meniupkan rah apa yang mereka gambar 
dan menisbatkan penciptaan kepada mereka sebagai bentuk 
penghinaan. tai menunjukkan ketidakbenaran pendapat orang yang 
menisbatkan penciptaan perbuatan dirinya kepada dirinya sendiri. 

Al Kannani berkata, “Hadits-hadits im menunjukkan bahwa 
perbuatan dini shatkan kepada hamba, karena makna upaya 
berdasaikan dua arah sehingga bisa di simpulkan darinya. Mungkin 
maksud Imam Bukhari memperbanyak jenis ini dalam bab ini dan 
lainnya adalah sebagai keterangan tentang benamya apa yang dinukil 
darinya, bahwa dia mengatakan lafazhku dengan Al Qur'an adalah 
maVh1nk ) jika itu memang benar darinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah dinyatakan secara shahih, 
bahwa Imam Bukhari berlepas diri dari kemutlakan ini, dia berkata, 
“Setiap yang menukil dariku bahwa aku mengatakan lafazhku dengan 
Al Qur'an adalah makhluk, berarti dia telah berdusta dengan 
menggunakan namaku. Karena sebenamya aku mengatakan bahwa 
perbuatan para hamba adalah makhluk.” 

Riwayat ini dinukil oleh Ghundar dalam biografi Imam 
Bukhari dari kitab Tarikh Bukhara dengan sanad yang shahih hingga 
Muhammad bin Nashr Al Marwazi, seorang imam yang masyhur, 
bahwa dia mendengar Tmam Bukhari mengatakan itu. Juga dinukil 
dari jalur Abu ümar dan Ahmad bin Nashr An-Naisaburi Al Khaffaf, 
bahwa dia mendengar Tmam Bukhari mengatakan itu. 


57. Bacaan Orang Durhaka dan Munafik. Suara dan Bacaan 
Al Quran Mereka Tidak Melampanl Tenggorokan 


J / / ^ * -V -V * ^ JL / iiy \ ^ / 1 > f * / 

:JU fJLj Up ju* Jll jp <up J Cj* 
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-W* S-s^ OT^õJl (^jJl 

O^s <^;M* ^UJl J£*j .I 4 J £!j Vj <_-k t^*k 5^fcSv5^ lyij V (^JÜl 


y / 

# J / 


V —Ii jä-UJi J^j t—-Js» 14^J 3 ^_j! J^>" üT^jl 

^ ^ y 

. ,g~j vi ^ iili jfeJi jir Õrjii 


^ / / Jt 


7560. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al Qur'an adalah 
seperti buah utrujfah, rasanya enak dan aromanya wangi. Dan 
perumpamaan orang yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti 
buah kurma, rasanya enak namun tidak beraroma. Sedangkan 
perumpamaan orang durhaka yang membaca Al Qur'an seperti 
Raihanah, aromanya haruni tetapi rasanya pahit. Adapun 
perumpamaan orang munafik yang tidak suka membaca Al Qur 'an 
adalah seperti hanzhalah, tidak beraroma dan rasanya pahit.” 


pi*"j a-Ip 4ÜI jt* :u4^p idulp oJli 










CiT ÄJL. ^ 'jš\ & 


7561. Aisyah RA berkata, “Orang-orang bertanya kepada Nabi 
SAW tentang para dukun, maka beliau pun bersabda, ‘Sesungguhnya 
mereka itu bukan apa-apa'. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
mereka menceritakan sesuatu yang temyata itu benar’. Maka Nabi 
SAW bersabda, l Kalimat itu dari kebenaran yang dicuri olek jin laiu 
disebarkan ke telinga walinya seperti kotekan ayam betina laiu 
mereka mencampurinya dengan lebih dari seratus kebohongan ” 
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: Jti j*-!— j ^ aial l J~* ( i? 3 1 j* ^ ^ i/s^j O* 


fcfo 44»>‘ 5 j<^ n or> i;>õ ^ Jž*>' e>: 


4 Jt ,/ A A* / 


y » J ^ 


s, •, ". * ,«• j>- *1 .* .*■, •- *•* ti *•*•' \''<r “^.u ". „ 

4-* üyyu V pj ^ (*h8—J' U5 ^ 


** ^ 


*» 

* / 


JL-S jt- JiQ. : jü f^Q. Ci :Ji .4> JlJL^Jt 

* * * Ä|. 

t ~~ h La h W w Jl 


7562. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Akan keluar manusia dari arah Timur dan membaca Al 
Qur an yang tidak melewati kerongkongan mereka. Mereka melesat 
keluar dari agana sebagaimana halnya anak panah yang melesat 
dari sasaran, kemudian mereka tidak kembali kepadanya kingga anak 
panah kembali kepada busumya ” Ada yang mengatakan, “Apa tanda 
mereka?” Beliau menjawab, “Tanda mereka adalahkebotakan —atau 
beliau bersabda, gundul — 


Keterangan Hadits 

(Bab bacaan orang durhaka dan munafik. Suara dan bacaan 
Al Qur'an mereka tidak melampaui tenggorokan). Al Kannani 
berkata, “Yang dimaksud dengan durhaka adalah munafik, karena 
dijadikan bagian dan jawaban orang beriman dalam hadits pertama. 

Pada bab im Tmam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Musa Al Asy’ari, —J» J—* 

(Perumpamaan orang mukmin). Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur an. Kesesuaiannya dengan 
judulnya cukup jelas, dan kesesuaiannya dengan bab-bab sebelumnya, 
bahwa bacaan Al Qur'an itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 
orang yang membacanya sehingga menunj ukkan amalnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Makna bab ini adalah bacaan orang 
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durhaka dan orang munafik tidak diangkat kepada Allah dan tidak 
berkembang di sisi-Nya. Sebab yang berkembang di sisi-Nya adalah 
bacaan yang diniatkan untuk memperoleh keridhaan Allah dan terlahir 
dari niat untuk mendekatkan diri kepada-Nya, Kemudian diserupakan 
dengan raihanah ketika tidak dapat mengambil keberkahan Al Qur'an, 
dan tidak dapat dirasakan manisnya pahalanya, laiu diungkapkan 
dengan tidak melewati tempat suara, kerongkongan, dan tidak pula 
sampai ke hati. Mereka itu adalah oräng-orang yang melesat keluar 
dari agama dengan cepat.” 

Kedua , jfc* (Orang-orang menanyakan). Dalam riwayat 

Ma’mar dicantumkan dengan redaksi, keduanya bermakna sama. 

(Mereka 

menceritakan sesuatu yang temyata itu benar). Dalam riwayat Al 
Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, i) 

(Sesungguhnya mereka kadang menceritakan kepada kami tentang 
sesuatu yang temyata itu benar). 

Li iin+i (Mencurinya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan dengan redaksi, tfo&j (Mengkafalnya). 

(Laiu menyebarkannya). Dalam riwayat Ma’mar 
dicantumkan dengan redaksi, (Laiu menempatkannyd). 



Di sini disebutkan. 


p 



* # 



(Seperti kotekan ayam betina). Dalam riwayat Al 


Kasymihani dicantumkan dengan redaksi, a_ (Kaca). 

Penjelasannya telah dipaparkan pada bab tersebut. Keseusiannya 
dengan judul ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Baththal 
yang duingkas oleh Al Kannani, dia berkata, “Karena penyerupaan 
dukun dengan orang munafik dari segi, bahwa tidak berguna baginya 
kalimat yang benar akibat dominasi kebohongan padanya dan 
rusaknya kondisinya, sebagaimana halnya orang miinafilr yang tidak 
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berguna bacaan Al Quriannya karena akidahnya rusak.” 


Menurut saya (Ibnu Hajar), maigud Imam Bukhari adalah 
orang munafik membaca Al Qur'an sebagaimana orang mukmin 
membaca Al Quran. Namun bacaan keduanya beibeda padahal yang 
mereka baca sama, Seandainya yang dibaca itu dianggap sebagai 
bacaan maka tidak akan teijadi perbedaan. Demikian juga dukun 


ketika mengatakan kalimat dan wahyu yang diberitahukan olehjin 
yang telah mencurinya dari malaikat yang sedang membicarakannya, 
y ang mana pengucapan jin itu berbeda dengan pengucapan malaikat, 
sehingga apa yang diucapkan itu berbeda. 


Ketiga, õJj [y? (Akan keluar manusia dari arah 

Timur). Dalam pembahasan tentang fitnah telah dikemukakan, bahwa 
mereka itu adalah golongan Khawarij. Selain itu, telah dipaparkan 
juga keterangan dengan cikal bakal munculnya mereka dan riwayat- 
riwayat mengenai mereka, yang mana permulaan keluamya mereka 
dari Irak, yaitu dari arah Timur bila dilihat dan Makkah. 


yjLJw H (Tidak melewati kerongkongan mereka). Kata 

taraaqii adalah bentuk jamak dari kata tarquwah, yang artinya tulang 
yang berada di antara leher dan tengkuk. Redaksi judulnya 
menggunakan kata hanaajirahum, yang merupakan bentuk jamak dari 
kata hanjarah , artinya tenggorokan. Penjelasan tentang tenggorokan 
telah dipaparkan di akhir pembahasan tentang ilmu. Abdurrahman bin 
Abi Nu’m meriwayatkannya dari Abu Sa’id dengan redaksi, 

(tenggorokan mereka). Sebelumnya dalam bab firman Allah, 

*r4\ u Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) 

kepada Tuhan ” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 4) pada pembahasan tentang 
tauhid telah dikemukakan hai serupa. 


y U :J4 (Ada yang mengatakan, “Apa tanda mereka?”) 

Maksudnya, ciri atau tanda khusus mereka. Saya belum menemukan 
nama orang yang mengatakan ini. 


FATHUL BAARI —1019 


i 


i***-3' Jl—S y ' õ (kebotakan —atau beliau bersabda, 

gundul —). Periwayat rägu, dan ini maknanya kebotakan. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa maknanya lebih dari itu, yaitu mencäbuti 
rambut hingga botak. Ada yang mengatakan, bahwa itu adalah kondisi 
rambut yang baru tumbuh beberapa hari (setelah digunduli). Ada juga 
yang mengatakan bahwa itu adalah tidak meminyaki dan tidak 
mencuri rambut. 


Al Karmani berkata, “Di $tni ada kerancuan, yaitu adanya 
tanda (ciri) menuntut adanya pemilik tanda (yang ditandai). Sehingga 
konotasinya setiap orang yang berkepala botak maka dia dari 
golongan Khawarij, namun sebenamya disepakati tidak demikian.” 

Kemudian dia menjawab, bahwa para salaf tidak biasa 
menggunduli kepala mereka kecuali saat haji atau karena keperluan 
tertentu (misalnya karena penyakit di kepala yang menuntut untuk 
digunduli), sedangkan kaum Khawarij menjadikannya sebagai 
kebiasaan sehingga menjadi simbol mereka dan mereka dikenali 
dengan itu. Mungkin juga yang dimaksud adalah menggunduli kepala 
dan mencukur häbis jenggot dan semua bulu. itu dimaksudkan sebagai 
sikap berlebihan dalam perang dan ketika menyelisihi perkara agama. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang pertama j auh dari kebenaran, 
karena tidak terjadi di kalangan Khawarij. Sedangkan yang kedua 
mungkin, namun jalur-jalur periwayatan haditsnya tampak jelas 
menyatakan bahwa maksudnya adalah menggunduli kepala. Yang 


Catatan 

Dalam perkataan Ibnu Baththal mengenai sifat Khawarij, ada 
ungkapan yang serampangan, saya ingin memperingatkan agar tidak 

* t-i. 

te^e^daya olehnya, yaitu dia berkata, “Mungkin hadits ini mengenai 
suatu kaum yang telah diketahui oleh Nabi SAW melalui wahyu 
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bahwa mereka akan keluar dari Islam dengan bid’ah mereka kepada 
kekufuran. Mereka itulah yang diperangi oleh Ali di Nahrawaii ketika 
mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya engkau adalah Tahan kami’. 
Maka Ali pun marah kepada mereka dan memerintahkan agar mereka 
dibakar dengan api. Hai itu kemudian menambah fitnah bagi mereka, 
dan mereka berkata, ‘Kini kami yakin bahwa engkau adalah Tuhan 
kami, karena tidak ada yang mengadzab dengan api kecuali Allah’.” 

Kisah Ali ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
fi tnah, namim bukan mengenai Khawarij tapi kaum Zindiq 
sebagaimana yang dinyatakan see ara j elas pada jalur-jalur 
p eriwayatannya. 

Dalam kitab Syarh Al Wajiz karya Ar-Rafi’i saat menyinggung 
tfintang kanm Khawarij, dia berkata, “Mereka adalah golongan ahli 
bid’ah, yang keluar melawan Ali karena meyakini bahwa All 
mfng fttahni pembunuh Utsman dan mampu menghukum mereka 
namun tidak memberlakukan qishash karena kerelaannya dengan 
pembunuhan Utsman dan dukungannya terhadap mereka (para 
pembunuh Utsman). Mereka juga meyakini bahwa orang yang 
melakukan dosa besar berarti kufur dan berhak kekal di dalam neraka. 
Karena itulah mereka menjelek-jelekkan para imam.” 

Penjelasan yang pertama ini bukanlah tentang sifat-sifat 
Khawarij yang ahli bid’ah, akan tetapi sifat para pendukung 
Muawiyah di Shiffin. Di antara keyakinan kauma Khawarij adalah 
mengkafirkan Utsman, dan bahwa dia dibunuh seeara haq. Mereka 
masih tetap bersama Ali hingga teijadinya tahkim (arbitrase) di 
Shiffin, laiu mereka menolak tahkim dan keluar melawan Ali dan 
mengafirkannya. Penjelasan tentang masalah ini telah dipaparkan 
seeara gamblang pada pembahasan tentang fitnah. 
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58. Firman Allah, Jal-žll £*äj “Kami akan 

memasang timbangan yang tepat pada Hari Klamat” 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 47) 


JiJl iil J«i -OjÜ iUW ui ^ JCif üfj 

Ja*»Udl L*fj tjilijl ^Aj j 


# 




Dan bahwa amalan dan ucapan manusia akan ditimbang. 

Müjahid berkata, “Al Qisthaas artinya adil, dalam bahasa 
Roniawi. Ada yang mengatakan, ai qisth adalah bentuk mashdar dari 
ai muqshith, artinya orang yang adil, sedangkan ai qaasith artinya 
orang yang lalim ” 


ys# & & J* 'Jn ju :Ju & & i7> J if 


Vi*-* 


* 

^ m . ^ 


* 


(J üIiLaj pC-ül { Js- P^« 

*■ -r J- J 


.ä» Ät 


a / a 




7563. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, **Nabi SAW 
bersabda, *Dua kalimat yang dicintai oleh Allah Yang Maha 
Pengasih, ringan di lisan namun berat dalam timbangan yaitu: 
Subhanallahi wa bi hamdihi, Subhanallahil azhiim (Maha Suci Allah 
dan aku memuji-Nya. Maha Suci AUdh Yang Maha Agung) 



(Bab firman Allah, "Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada Hari Kiamat. ”) Demikian redaksi yang dicantumkan 
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dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan yang laiu tidak m encantumkan 

redaksi, 3_ {Pada Hari Kiamai). Kata ai mawaaziina adalah 

#■ 

beutuk jamak dari kata ai miizaan. Asalnya dari kata ai miwzaan laiu 
huruf wau~ nya dirubah menjadi huruf ya' karena sebelumnya 
didahului oleh harakat kasrah, Ada perbedaan pendapat tentang 
penyebutannya di sini dengan redaksi jamak, apakah maksudnya 

4 

bahwa bagi setiap orang ada timbangan tersendiri, atau setiap amal 
dengan timbangan tersendiri sehingga bentuk jamak di sini dalam arti 
yang sebenamya, atau di sana nanti hanya ada satu timbangan dan 
pengungkapannya dengan kata jamak adalah berdasarkan banyaknya 
jenis amal atau manusia. 


Tentang banyaknya jenis amal ditunjukkan oleh firman Allah 


dalam surah Al A’raaf ayat 8, c 

y 


(Dan siapa yang ringan 


timbangan kebaikannya). Mungkin juga bentuk jamak di sini untuk 
menunjukkan agung seperti firman Allah dalam surah Asy-Syu’araa' 
ayat 105, ord— rj—* fj® (Kaum Nuh telah mendustakan para 

rasul), padahal yang diutus kepada mereka hanya seorang rasul. Yang 
benar bahwa di sana hanya ada satu timbangan, dan itu tidak 
menyulitkan dengan banyaknya amal yang ditimbang. Sebab kondisi 
Hari Kiamat tidak bisa diukur dengan kondisi di dunia. 


Kata ai qisth artinya adil. Kata ini berfungsi sebagai sifat 
untuk kata ai mawaaziin , walaupun bentuk katanya tunggal tapi juga 
jamak, karena kata tersebu adalah mashdar. 


Ath-Thabari berkata, “Kata ai qisth artinya adil. Kata ini 
diungkapkan dengan bentuk tunggal sebagai sifat dari kata ai 
mawaaziin yang berbentuk jamak karena seperti kata adl (adil) dan 
ridha (ridha atau kerelaan).” 

Abu Ishaq berkata, “Maknanya, dan kami akan memasangkan 
timbangan yang adil. Kata ai qisht artinya adil. Ini adalah bentuk 
mashdar yang bisa disifatkan (bisa berfungsi sebagai sifat), sehingga 


FATHUL BAARI —1023 


bisa dikatakan, mizaan qisth (satu timbangan yang tepat), miizaanaani 
qisth (dua timbangan yang tepat) dan mawaaziinu qsith (timbangan- 
timbangan yang tepat).” 

Ada juga yang mengatakan, bähwa ini adalah maful min ajlih, 
yang artinya karena keadilan. 

Hümf lam pada kalimat i —(pada Hari Kiamat) 

berfungsi untuk menunjukkan keterangan alasan yang disertai Hingan 
membuang mudhaf, yakni untuk dihisab pada Hari Kiamat. Huruf lam 
di sini juga bermakna fii (dalam atau pada). Demikian pendapat yang 
dinyatakan oleh Ibnu Qutaibah dan dipUih oleh Ibnu Malik. Ada juga 
yang mengatakan untuk menunjukkan waktu. 


Hanbal bin Ishaq menceritakan dalam kitab As-Sunnah, dari 
Ahmad bin Hanbal, bahwa dia mengatakan ketika menyangkal orang 
yang mengingkari ai mizan (timbangan), yang intinya adalah Allah 


berfirman, S—fj—2 ^Jt (Kami akan memasang 


timbangan yang tepat pada Hari Kiamat), dan Nain SAW telah 
menyebutkan adanya timbangan pada Hari Kiamat. Maka siapa yang 
membantah Nabi SAW berarti telah membantah Allah, 


üj>-* fjT ,__4 Jt —õij (Dan bahwa amalan-amalan 


manusia dan ucapan mereka akan ditimbang). Demikian redaksi 
dalam riwayat mayoritas, sedangkan riwayat Al Qabisi dan sejumlah 
periwayat lainnya disebutkan dengan redaksi, (dan perkataan 

mereka) dengan bentuk jamak. Ini sesuai dengan redaksi, JUpf. See ara 


tekstual, hadits ini bersifat umum, namun dua golongan dikhususkan 
darinya, yaitu dari golongan kafir yang dosanya hanya berupa 
kekufuran, sedangkan orang yang tidak pemah melakukan kebaikan, 
maka akan masuk neraka tanpa hisab dan timbangan amal. 


Sementara dari golongan orang-orang yang beriman ada yang 
tidak mempunyai kebur ukan dan hanya memiliki kebaikan. yang 
sangat banyak di samping keimanaimya. Orang seperti ini akan masuk 
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surga tanpa dihisab seperti yang disebutkan dalam hadits mengenai 70 
ribu orang yang masuk surga tanpa hisab dan adzab, dan orang yang 
dikehendaki Allah untuk disertakan bersama mereka, yaitu mereka 
yang meniti jembatan seperti kilat yang menyambar dengan cepat, 
yang seperti angin dan yang seperti kuda yang berlari kencang. 


Selain kedua golongan ini dari kalangan orang-orang kafir dan 
orang-orang beriman, maka mereka drhisab dan diperlihatkan amal 
perbuatan mereka di atas timbangan. Tentang dihisabnya orang-orang 
kafir dan ditimbangnya amal perbuatan mereka ditunjukkan oleh 
firman Allah dalam surah Al Mu'minuun ayat 102-105, 4^31 ji cJ ä 

X 

J Jt- iBjfi p iUjÖ 

J Jši J Jj ^JbT JS (Barangsiapa yang berat timbangan 


[kebaikan]tvya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat 
keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri —hingga 
firman-Nya— bukanlah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu 
sekalian, tetapi komu selalu mendustakannya?) 


Al Qurthubi menukil dari seorang ulama, bahwa dia 
mengatakan, “Orang kafir tidak mempunyai pahala, dan amalnya 
dibalas dengan adzab, maka tidak ada kebaikan yang ditimbang di 
dalam timbangan pada Hari Kiamat. Sedangkan orang yang tidak 
me mp unyai kebaikan maka dia akan masuk neraka.” Dia berdali 
dengan firman Allah dalam surah Al Kahfi ayat 105, fj—i J *—& Ju bO 

djj (Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi [amalan] 


mereka pada Hari Kiamat), dan hadits Abu Hurairah yang terdapat 
dalam kitab Ash-Shahih tentang orang kafir, äsf t) je 

(Tidak diperhitungkan di sisi Allah walau seberat sayap nyamuk). 


Namun ditanggapi bahwa itu adalah kiasan tentang begitu 
kecilnya kadar, dan itu tidak berarti tidak ditimbang (tidak 
diperhitungkan). 
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Al Qurthubi mengemukakan tentang sifat timb an gan amal 
orang kafir dengan dua sifat, yaitu: 

1* Kekufurannya ditempatkan di salu sisi, namun di sisi lainnya 
tidak ditempatkan satu kebaikan pun, maka hampalah sisi yang 
tidak ada apa-apanya. Dia berkata, “Ini adalah zhahir ayat 
tersebut, karena Allah menyifati timbangan itu dengan sifat 
‘ringan’, tidak ada yang ditimbang padanya.” 

2. Kadang teajadi pembebasan, kebaikan, hubungan dan semua 
bentuk kebaikan materi yang apabila dilakukan oleh seorang 
muslim maka menjadi kebaikan. Orang yang memiliki 
kebaikan, maka kebaikan-kebaikan itu akan dihimpun laiu 
ditimbang, hanya saja ketika ditimbang dengan kekufuran 
maka kekufuran itu m en gal ahkarm ya 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mun gkin dia diberi ganjaran atas 
kezhalimarmya yang dilakukan teiiiadap orang laiu. Jika seimbang 
(kebaikan dan keburukannya) maka dia diadzab karena kekuiurannya 
saja. Jika tidak, maka adzabnya ditambah karena kekuiurannya atau 
diringannya darinya sebagaimana pada kisalt Abu Thalib (paman Nabi 
SAW). 

Abu Ishaq Az-Zajjaj berkata, “Ahlus sunnah sepakat 
mengimani adanya timbangan, amal perbuatan para hamba akan 
ditimbang pada Hari Kiamat, dan timbangan itu mempunyai lisan 
serta dua lengan yang bisa condong karata amal-amal yang 
ditimbangnya. Sementara golongan Mu’tazilah mengingkari adanya 
timbangan, mereka berkata, ‘Itu hanya ungkapan tentang keadilan’. 
Sehingga dengan begitu mereka menyelisihi Al Qur'an dan Sunnah, 
karena Allah telah motgabarkan bahwa Dia akan memasang 
timbangan untuk menimbang amal perbuatan agar para hamb a melihat 
amal perbuatan mereka dengan j elas sehingga mereka m en jadi salrsi 
atas diri mereka sendiri. 

Ibnu Faurak berkata, “Mu’tazilah men g in gkari adanya 
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timbangan berdasarkan padangan mereka, bahwa hal-hal yang äbstrak 
mustahil ditimbang karena tidak berdiri sendiri. Sementara sebagian 
ahli kalani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Allah raengubang 
hal-hal yang abstrak menjadi berfisik sehingga dapat ditimbang.” 




a 


Sebagian salaf berpendapat, bahwa timbangan itu ber 
keadilan dan keputusan. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid mengenai firman Allah dalam surah Al 
Anbiyaa' ayat 47, äi$ii (Kami akan memasang 


timbangan yang tepat pada Hari Kiamat ), dia berkata, “Sebenamya 
itu adalah permisalan. Sebagaimana amal mungkin ditimbang, maka 
mungkin juga menafikan penimbangan.” 


Diriwayatkan dari jalur Lai ts bin Abi Sulaim, dan Mujahid, 
dia berkata, “Kata ai mawaazin artinya keadilan.” 


Yang benar adalah pendapat jumhur. Abu Al Qasim Al- 
Lalika i menukil riwayat dalam kitab As-Sunnah dan Saiman, dia 
berkata, “Timbangan ditempatkan, ia memiliki dua sisi yang 
seandainya diletakkan langit dan bumi beserta semua yang ada di 
dalamnya pada salah satunya, tentu akan menampungnya. ” 

Diriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin Abi Sulaiman, 
“Ketika disingg im g tentang timbangan di hadapan Al Hasan, dia 
berkata, ‘Timbangan itu mempunyai lisan dan dua lengan’.” 

Ath-Thaibi berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa yang 
ditimbang adalah lembaran-lembaran (catatan perbuatan). Sedangkan 
amal perbuatan itu sendiri adalah abstrak sehingga tidak disifati 
dengan berat atau pun ringan.” 


Yang benar menurut Ahlus sunnah, bahwa saat itu amal 
perbuatan beijasad, atau dijadikan beijasad, sehingga amal perbuatan 
orang-orang yang taat dalam bentuk yang bagus, sedangkan amal 
perbuatan orang-orang durhaka dalam bentuk yang buruk, kemudian 
ditimbang. 
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Al Qurthubi menguatkan bahwa yang ditimhan g adalah 
lembaran-lembaran catatan perbuatan. Dia menukil daii Ibnu Ümar, 
dia berkata, “Lembaran-lembaran catatan perbuatan akan ditimbang.” 
Laiu Al Qurthubi berkata, “Jika ini valid, malca lembaran-lembaran itu 
adalah fisik, sehingga dengan demikian tertepislah kerancuan tädi.” 

Ini juga dikuatkan oleb hadits bithaqah yang diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dan dimlainya hasart, serta oleb Al Hakim dan dinilainya 

hasart, di dalanmya disebutkan, <L_üf ÜlkJi) VS .J jä 

-*■ " > 

(Laiu diletakkmlah catatan-catatan di satu stsi sementara bithaqah di 
sisi lainnya). 


Yang benar, bahwa yang ditimbang adalah amal perbuatan. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi yang dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban, dari Abu Ad-Darda', dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: J ~ —* - j* Jilf f ji OtjsrJt ^ t* (Tidak oda yang 

diletakkan di dalam timbangan pada Hari Kiamat yang lebih berat 
daripada akhlak yang baik). Disebutkan dalam hadits Jabir y ang 
diriwayatkan secara marju \ oUl .—\‘y otjyj' ’&>J 

4 %* JÜÜj Artell Ütw- ^*4 Jlj 

iL-djf: JLJ jtSl £- Jfc 

( "Pada Hari Kiamat nanti timbangan diletakkan, laiu 


ditimbanglah kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan. 
Barangsiapa yang kebaikannya lebih banyak daripada keburukannya 
walaupun hanya seberat biji, maka dia masuk surga. Dan 
barangsiapa yang keburukannya lebih berat daripada kebaikannya 
walaupun hanya seberat biji maka dia masuk neraka. ” Laiu ada yang 
bertanya, "laiu bagaimana dengan orang yang kebaikannya 
seimbang dengan keburukannya? ” Beliau menjawab, "Mereka itulah 
para penghuni tempat-tempat yang tinggi. **) 


Hadits ini dinukil oleh Khaitsamah dalam kitab Al Fawa 'id. 
Ibnu Al Mubarak juga menukil riwayat yang sama dari Ibnu Mas’ud 
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see ara mauquf. Abu Al Qasim Al-Lalika'i menukil riwayat tersebut 
dalam kitab As-Sunnah dari Hudzaifah see ara mauquf, bahwa yang 
menangani timbangan pada Hari Kiamat adalah Jibril. 


Jj—*1* .1.1.01 :3—Jtfj (Mujahid berkata, “Al 


Qisthaas artinya adil dalam bahasa Romawi ). Al Firyabi 
meriwayatkan see ara maushul dalam kitab tafsimya dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari seorang lelaki, dari Mujahid, dan dari Warqa', dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid mengenai firman Allah dalam surah Al Israa' 

j * j- t * ^ 

ayat 35, * Jt \Jjj (Dan timbanglah dengan timbangan 

> / y 


yang htrus ), dia berkata, “Maksudnya, adil menurut bahasa Romawi.” 


Ath-Thabari berkata, “Makna firman-Nya, t fjj adalah 

* J* 

(timbanglah) dengan timbangan.” 


Ibnu Duraid juga mengatakan seperti itu dan menambahkan, 
“Itu adalah bahasa Romawi yang diarabkan, dan disebutkan juga 
dengan qisthaar” 


Penulis kitab Al Masyariq berkata, “Kata ai qisthaas artinya 
timbangan yang paling adil. Kata itu disebutkan dengan harakat 
kasrdh pada huruf qaf atau dengan harakat dhammah . Keduanya 
adalah qira ah yang masyhur.” 


# Vuti OiUil j»j jjIa* kji; Jtiy (Dan 


dikatakan, Al Qisth adalah bentuk mashdar dari ai muqshith, yang 

\ 

artinya orang yang adil, sedangkan ai qaasith adalah orang yang 
lal im). Al Farra' berkata, “Kata ai qaasithuuna artinya orang-orang 
yang lalim, sedangkan kata ai muqsithuuna artinya orang-orang yang 
adil.” 


4 

Ar-Raghib berkata, “Kata ai qisth artinya bagian keadilan, 
seperti an-nishf (setengah) dan kata an-nashafah (setengah). 
Sedangkan kata ai qashthu artinya mengambil bagian orang lain, dan 
itu adalah kelaliman (kezhaliman). Kata ai iqsaath artinya 
memberikan kepada orang lain bagiannya, dan itu adalah inshaf 
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(berbagi). Karena itulah dikatakan qasatha artinya berbuat lalim, dan 
dikatakan juga aqsatha artinya bersikap adil.” 

Penulis kitab Al Mühkam berkata, “kata ai qisth artinya nashib 
(bagian) apabila mereka berbagi secara sama rata,” 

Perkataan Imam Bukhari, “kata ai qsith adalah bentuk 
mashdar dari ai muqsith ” ditanggapi oleh Al Ismaili yang intinya, 
bahwa kata ai qisth artinya adil. Sedangkan bentuk mashdar dari kata 
ai muqsith adalah ai iqsaath. Kata aqsatha artinya berbuat adil, dan 
dikatakan qasatha artinya lalim. Keduanya kembali kepada malma 
yang berdekatan, karena dikatakan adala an kadzaa (menyimpang 
dan sesuatu). Demikian juga dikatakan qasatha dan aqsatha artinya 
menyimpang dari kebenaran. Tampaknya, dia menetapkan bahwa kata 
ai qisth artinya adil. Allah berfirman dalam surah Al Jinn ayat 15, 

öjlwull (Adapun orang-orang yang menyimpang dari 

kebenaran, maki mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahanam ). 
Nabi SAW bersabda, jy ^ ( Orang-orang yang adil 

berada di aias mimbar-mimbar cahaya)” 

Semestinya untuk makna itu dia berdalil dengan ayat lainnya, 
yaitu dalam surah Al Maaidah ayat 42, äi 0) 

(Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil), 
sedangkan hadits yang disebutkannya adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Dalam kitab Ash-Shahih disebutkan hadits dari Abu Hurairah 
secara marju ' tentang Isa putera Maryam yang turun sebagai hakim 
yang adik Dalam Asma ul Husna juga terdapat kata ai muqsith. 

Al Hulaimi berkata, “Maksudnya, yang memberi keadilan 
kepada para hamba-Nya, yakni keadilan dari diri-Nya. Bisa juga 
maknanya adalah Yang memberi keadilan kepada masing - masm g 
moeka dari kebaikan-Nya.” 
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(Dua kalimat yang dicintai oleh AUah 

Yang Maha Pengasih). Demikian redaksi yang tercantum dalam 
riwayat ini, dengan menyebutkan kata terlebih dahulu dan kata 

j&jj} selanjutnya. Sementara pada pembahasan tentang doa dan dalam 


pembahasan tentang sumpah dan nadzar dicantumkan dengan 
mendahulukan kata pL.-.žj» dan menyebutkan kata pt—kemudian. 


yaitu riwayat Muslim yang berasal dari Zuhair bin Harb, Muhammad 
bin Abdillah bin Numair,. Abu Kuraib dan M uhamm ad bin Tharif. 
Demikian juga dalam riwayat para periwayat lainnya yang tädi 
disebutkan dan yang nanti akan disebutkan dari pant guru mereka. 


Kata pl."«if (dua kalimat) adalah penggunaan kalimat untuk 
menyebut perkataan. Ini seperti kata ikhlas dan syahadat. Kata pL Jfr j S T 


adalah khabar sementara pL ,f[ J* dan kata setelahnya adalah sifat. 

Sedangkan mühatada '*nya adalah ä' O lV < * dan seterusnya. Inti 

didahulukannya khabar adalah untuk membuat penasaran yang 
mffr>df»ngflr untuk mengetahui mubtada '-nya, semakin panjang 
perkataan dalam mensifati khabar maka . semakin baik 
mpndahiilnlfann ya. Karena banyaknya sifat-sifat yang baik akan lebih 
menambah perhatian yang mendengar. Kata 01 artinya yang 

dicintai. Maknanya, yang mengucapkannya dicintai. Tentang makna 
kecintaan Allah kajada hamba tel ah dipapaikan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. 

pt j— **lt ^ p&oö (Berat dalam timbangan) merupakan redaksi 

jnd nln ya. Karena inilah yang sesuai dengan redaksi judulnya, “dan 
bahwa amalan dan ucapan manusia akan ditimbang”. 


Al Kannani berkata, “Bila dikatakan bahwa kata berpola fa ’iil 
bermakna mafitul, dimana bentuk mudzakkar dan muannats -nya 
sama, apalagi bila disifati bersamanya. Laiu mengapa beralih dari 
tadzkir kepada ta 'niis? Jawabannya, bahwa itu dibolehkan bukan 
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diharuskan. Lagi pula, bentuk kata tersebut adalah mufrad (tunggal), 
bukan mutsanna (ganda). Kalaupun dianggap demikian, tapi itu di- 
ta 'nits karena kesesuaiannya dengan kata OL_aia dan Atau 


karena bermakna faa ‘il, bukan maf ui, sementara huruf ta ’-nya untuk 
memindahkan lafazh dari sifat kepada ism. Selain itu, terkadang 
digunakan untuk yang belum terjadi, hanya saja diharapkan teijadi, 
seperti kalimat, khudz dzabiihatak (ambillah sembelihanmu) untuk 
menyebut domba yang belum disembelih, laiu setelah perbuatan itu 
teijadi (setelah penyembelihan), maka dia secara hakiki disebut 
dzabiih (sembelihan). Kata ar-rahmaan disebutkan secara khusus, 
karena yang dimaksud dari hadits ini adalah menerangkan tentang 
luasnya rahmat Allah bagi para hamba-Nya, yang mana Allah 
mengganjar amal yang sedikit dengan pahala yang banyak.” 


üUJJl (Ringan di lisan namun berat 


dalam timbangan ). Beliau mensifati keduanya dengan rin gan dan 
berat untuk menerangkan sedikitnya amal dan banyaknya pahala. 
Ketiga redaksi ini merupakan bentuk yang bersajak. Penjelasan 
tentang yang boleh dan yang terlarang dalam hai ini telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang doa. Demikian juga batas-batas perkataan 
bersajak seperti sajak para dukun. Kesimpulannya, yang Hilaran g 
adalah yang dibuat-buat dan mengandung kebatilan, bukan yang 
muncul secara spontan tanpa disengaja. Kata 0' {ringan) 

menunjukkan makna bahwa kedua kalimat tersebut berserta huruf- 
hurufinya adalah sedikit. 


Ath-Thaibi b erk ata, "Kata ringan ini merupakan kata untuk 
mengungkapkan kemudahan. Beliau menyerupakan kemudahan 
pengucapannya pada lisan dengan ringannya membawa barang yang 
ringan sehingga tidak melelahkannya seperti barang yang berat Selain 
itu, mengisyaratkan bahwa semua pembebanan adalah sulit dan berat 
dirasakan oleh jiwa, sedangkan ini mudah. Namun demikian menjadi 
berat dalam timbangan amal kelak seperti bebari syariat yang berat.” 


1032— FATHUL BAARI 


Seorang ulama salaf ketika ditanya tentang sebab beratnya 
kebaikan dan ringannya keburukan, dia puu menj awab, “Karena 
kebaikan itu, pahitnya datang sementara manisnya hilang sehingga 
terasa berat. Beratnya itu jangan sampai mendorongmu untuk 
meninggalkannya. Sedangkan keburukan itu, manisnya datang 
sementara pahitnya hilang, maka jangan sampai ringannya itu 
mendorongmu untuk melakukannya.” 

(Maha Suci Aitäh). Maknanya telah dipaparkan dalam 
bab keutamaan tasbih pada pembahasan tentang doa. 

aa (Dan aku memuji-Nya). Ada yang mengatakan, bahwa 

j* 

huruf wau ini berfungsi sebagai hai (keterangan kondisi). Kalimat 
lengkapnya adalah, aku mensucikan Allah disertai dengan pujianku 
kepada-Nya karena petunjuk-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
huruf wau di sini berfungsi sebagai kata sambung, yaitu, aku 
mensucikan Allah dan aku menyertai dengan memuji-Nya. Mungkin 
kata ai hamd (pujian) ini disebutkan kepada pelaku dan yang 
dimaksud dari kata ai hamd ini adalah konsekuensinya atau apa yang 
melahirkan pujian berupa petunjuk dan serupanya. Mungkin juga 
huruf ba' di sini terkait dengan suatu kalimat yang dibuang, 
perkiraannya adalah dan aku memuja-Nya dengan memuji-Nya, 
sehingga subhaanallah merupakan kalimat tersendiri dan wa 
bihamdihi merupakan kalimat tersendiri. 

Tentang hadits, '*tj l—j> . ** (Maha Suci Suci 

Engkau wdhai Tuhart komi dan komi memuji-Mu ), Al Khathfhabi 
berkata, “Maksudnya, dengan kekuatan-Mu yang merupakan 
kenikmatan yang mewajibkan atasku untuk memuji-Mu lagi 
mensucikan-Mu, bukan dengan daya Han tidak pula dengan 
kekuatanku.” Seakan-akan dia memaksudkan, bahwa itu di antara 
yang memerankan sebab pada posisi akibat. 

Semua riwayat sama sepakat pada Muhammad bin Fudhail 


I 
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dalam mencantumkan «J—hanya Al Ismaili, setelah menukilnya 

dari riwayat Zuhair bin Harb, Ahmad bin Abdah, Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan Al Husain bin Aü bin Al Aswad darinya, dia berkata, 
“Mayoritas mereka tidak menyebutkan eaÜvj.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu dicantumkan dalam riwayat 
Zuhair bin Harb yang dinukil oleh Asy-Syaikhani (Imam Bukhari dan 
MusÜm); Muslim dari periwayat-periwayat lainnya yang telah saya 
sebutkan, dari para gurunya; At-Tinnidzi dari Yusuf bin Isa; An- 
Nasa'i dari Muhammad bin Adam dan Ahmad bin Harb; Ibnu Majah 
dari Aü bin Muhammad dan Aü bin Al Mundzir; Abu Awanah dari 
M uhamma d bin Ismaii bin Samurah Al Ahmasi; dan Ibnu Hibban dari 
riwayat Muhammad bin Abdillah bin Numair, semuanya 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Fudhail. Tampaknya, redaksi 
itu terlewatkan dari riwayat Abu Bakar, Ahmad bin Abdah dan Al 
Husain. 



Äi ou: 


(Maha Suci Attah Yang Maha Agung). 


Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat mayoritas, dengan 
mendahulukan redaksi, sa_«^v '5 <4t üi** f <* ( Maha Suci Attah dan aku 


memuji-Nya ) sebelum redaksi, 


Äi ütyti (Maha Suci Attah Yang 

J > 


Maha Agung). Pada pembahasan tentang doa telah dikemukakan 
hadits dari Zuhair bin Harb dengan mendahulukan redaksi, **' > 


* 

jtfli bill sebelum redaksi. 


(j Äi Imam Ahmad pun 


meriwayatkan dari Muha mm ad bin Fudhail. Demikian juga dalam 
riwayat orang-orang telah saya sebutkan sebelumnya. Saya dapati 
dalam kitab Ad-Du ’a karya Muhammad bin Fudhail dari riwayat AÜ 
bin Al Mundzir, darinya dengan mencantumkan redaksi, aJ—dan 

j* 

mendahulukan redaksi, Äi 0U*£». 


Ibnu Baththal berkata, “Keutamaan yang terdapat dalam 
keutamaan dzikir ini sebenamya hanya untuk orang-orang yang mulia 
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d&lam agama daii sempuma, scpcrti kesuciannya dan yang haraxn dan 
kemaksiatan besar. Oleh sebab itu, Anda tidak mengira bahwa orang 
yang terus menerus berdzikir tapi tcms nienerus meinperturutkan 
hawa nafsunya dan merusak agama Allah dan melanggar larangan- 
larangan-Nya, akan dipertemukan dengan orang-orang yang suci yang 
disucikan serta mencapai kedudukan mereka karena perkataan yang 
diucapkan oleh lisannya tanpa disertai ketakwaan dan amal sbalih.” 

Al Kannani berkata, “Sifat-sifat Allah adalah wujudiyyah 
(yang menetapkan) seperti ilmu dan kekuasaan, yaitu sifat-sifat 
kemuliaan, dan adamiyyah (yang mem ad a k a n ) seperti tidak ada 
sekutu bagi-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya, yaitu sifat-sifat 
keagungan. Maka tasbih (penyucian) mengjsyaratkan kepada sifat- 
sifat ir ^agimg an dan tahmid (pujian) mengisyaratkan kepada sifat- 
sifat kemuliaan, dan tidak adanya pembatasan kriteria mengesankan 
umurn. Maknanya, aku mensucikan-Nya dari semua kekurangan dan 
aku memuji-Nya dengan segala kesempumaan. 


Dia berkata, “Sistem alam menuntut didahulukannya 
penghiasan daripada pembebasan. Sehingga didahulukannya tasbih 
(penyucian) yang menunjukkan pembebasan daripada tahmid (pujian) 
yang menunjukkan penghiasan, dan mengedepankan lafazh Allah, 
karena ini adalah ism Dzat yang disucikan yang mencakup seluruh 
sifat dan asmaul husna. Disifati dengan azhiim (agung) karena 


cakupannya untuk menepiskan apa yang tidak layak bagi-Nya dan 


menetapkan apa yang layak bagi-Nya. Karena keagungan yang 
sempuraa berkonsekuensi tidak adanya yang menandingi-Nya, atau 
yang menyerupai-Nya dan sebagainya. Demikian juga ilmu 
(Yneneetahuri seeala maklumat dan kekuasaan yang mencakup segala 


yang ditmagai dan sebagainya. Penyebutan tasbih disertai dengan 
pujian untuk diketähui ditetapkannya kesempumaan bagi-Nya, dan 
diulangjnya ini- sebagai penegasan. 


Selain itu, karena fokus terhadap masalah penyucian lebih 
banyak akibat banyaknya golongan yang menyelisihi. Karena itulah 
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disebutkan dalam Al Quran dengan berbagai ungkapan, seperti 
(Maha suci), £4—' (sucikanlah) dengan bentuk kalimat perintah, - 
(telah mensucikan) dengan bentuk kata koja lampau, ^ ! 

m 

(mensucikan) dengan bentuk kata keija yang menunjukkan bahwa 
sebuah perbuatan sedang atau akan terjadi. Juga, karena penyucian 
dapat dijangkau oleh akal, beda halnya dengan kesempumaan karena 
hakikatnya tidak dapat dijangkau oleh akal, sebagaimana yang 
dikatakan oleh sebagian ulama peneliti, ‘Hakikat-hakikat ketuhanan 
tidak diketahui kecuali dengan cara menarik, seba gaimana dalam ilmu 
yang tidak dapat diketahui darinya kecuali bahwa Dia tidak jahil. 
Sedangkan untuk mengetahui hakikat ilmu-Nya maka tidak ada jatan 
untuk itu.” 

Guru kami, Syaikhul Islam Sirajuddin Al Bulqini 
menyebutkan dalam perkataannya mengenai kesesuaian bab-bab kitab 
Shahih Bukhari yang telah saya nukil darinya di bagian aHdr 
muqaddimah, "Karena asal keterpeliharan yang pertama dan yang 
terakhir adalah mengesakan Allah, maka dia (hnam Bukhari) menutup 
dengan pembahasan tentang tauhid. Sementara perkara yang 
membedakan orang yang beruntung dari orang yang rugi adalah berat 
dan ringannya timbangan amal perbuatan, sehingga dia pun 
menjadikannya sebagai bagian terakhir dari susunan kitabnya. Oleh 

karena itu, dia memulai dengan hadits, oiSti JUpV (Amal perbuatan 

* 

itu tergantung niatnya). Ini berlaku di dunia, laiu dia menutup dengan 
pernyataan bahwa amal perbuatan itu akan ditimbang kelak di akhirat. 

Ini mengisyaratkan bahwa yang berat adalah yang disertai 
dengan niat tulus ikhlas karena Allah. Dalam hadits yang disebutkan 
mengandung dorongan dan anjuran untuk melaksanakan dzikir 
tersebut demi meraih kecintaan Yang Maha Pengasih. Ringannya 
amalan tersebut adalah bila dilihat dan segi amalan, dan beratnya 
adalah bila dilihat dari hasilnya berupa pahala. Hadits ini 
dikemukakan dengan gaya bahasa yang indah, yaitu bahwa kecintaan 
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Tuhan diungkapkan terlebih dulu, sementara dzikir hamba dan 
ringannya dzikir pada lisan diungkapkan kemudian.” 

Setelah itu dia menjelaskan tentang pahala besar dan 
manfaatnya untuk kelak pada Hari Hiamat. 

Al Kannani berkata, “EÜ awal pembahasan tentang tauhid 
tel ah dikemukakan penjelasan tentang susunan pembahasan ini, dan 
bahwa penutupnya berupa bahasan tentang kalam Allah. Sebab itu 
merupakan lin g kn p wahyu, dengan itulah ditetapkannya syariat. Oleh 
karena itu, Tmam Bukhari mengawali kitabnya dengan pembahasan 
tentang permulaan wahyu, dan ditutup dengan topik yang dia mulai, 
sehingga terkesan begitu baik penutup ini. Tapi penyebutan bab ini 
tidak memaksudkan dzat, akan tetapi agar akhir perkataannya adalah 
tasbih dan tahmid sebagaimana halnya dia menyebutkan hadits JUptM 

o' a ;llt (Amal perbuatan itu tergantung niatnyä) di awal 

pembahasannya ketika menjelaskan keikhlasan.” 

Tampaknya, dia bennaksud menutup kitabnya dengan sesuatu 
yang menunjukkan adanya penimbangan amal perbuatan. Sebab itu 
merupakan akhir dari dampak pembebanan syariat, dan setelah 
penimbangan tidak ada lagi hai lain kecuali keputusan untuk menetap 
di salah satu dari dua tempat yang telah disediakan hingga Allah 
berkehendak mengeluarkan siapa yang ditetapkan untuk diadzab dari 
golongan ahli tauhid sehingga mereka keluar dari neraka berkata 
syafaat seperti yang telah dijelaskan. 

Al Kannani berkata, “Juga mengisyaratkan bahwa Allah 
meletakkan Kitab-Nya sebagai keadilan dan timbangan imtuk menjadi 
mjukan, dan bahwa kitab-Nya adalah mudah bagi yang dimndahlran 
Allah. Ini mengindikasikan perihal pengarangnya dari awal hingga 
akhir. Semoga Allah menerimanya dan membalasnya dengan sebaik- 
baik balasan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini mengandung beberapa 
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pelajaran selain yang telah dikemukakan, yaitu anjüran agar terus 
berdzikir. Dalam bab keutamaan tasbih telah dikemukakan hadits 


lainnya yang berasal dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah dengan 
redaksi, JÜ* citT <l>jj i*y> 3S u yi a»u*vj <&i 


(Barangsiapa yang mengucapkan, 'Subhaanallaahi wa bihamdihi 
seratus kali dalam sehari, mahl kesalahan-kesalahannya akan 
dihapus walaupun seperti buih lautan). Jika memang benar ini 

berkenaan dengan kalimat, «ii *» saja, maka apalagi bila 

/ 


ditambahkan kalimat lainnya. Maka yang tampak, bahwa itu 
mendatangkan pahala yang banyak yang sesuai dengannya, 
sebagaimana halnya orang yang mengucapkan kalimat pertama namun 
dia tidak mempunyai kesalahan, misalnya, maka dia memperoleh 
pahala yang dapat ditimbang. 


Hadits ini juga menunjukkan hukum tentang yang perbuatan 
yang dianjurkan yang diungkapkan dengan bentuk khabar (berita), 
karena yang dimaksud dari redaksi hadits ini adalah perintah untuk 
melazimkan dzikir tersebut. 


Susunan redaksinya menunjukkan bahwa didahulukannya 
mubtada' daripada khabar sebagaimana telah dis ing g un g tädi 
mengenai kata OIsUT. Kata ini mengandung keindahan, yaitu jawaban, 

kesesuaian dan keseimbangan dalam nada kalimat-kal imatnya, karena 
beliau bersabda menggunakan kalimat, J**- j-Ji —I] dan beliau 

tidak menggunakan kalimat, —U sehingga seimbang dengan 

kalimat, OC—Ui Masing-masing dari ketiga kalimatnya muta ’addi 

dengan apa yang layak baginya. 

Hadits ini juga mengisyaratkan pengaplikasian fmnan Allah 
dalam surah Thaahaa ayat 130, (Dan bertasbihlak 

sambil memuji Tuhanmü). Allah telah mengabarkan tentang malaikat 
di sejumlah ayat, bahwa mereka senantiasa bertasbih sambil memuji 
Tuhan mereka. Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim hadits yang 
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berasal dari Abu Dzar, Jj (ff c jfj cJ\ ^ c*bi J>#j i* :cJ3 


BJ— t t—jj d£ul* Jj ii\*£> :k&S%d Al U : Jtf ?Äl (^fcu 

berkata, "Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku sebagai 
tebusannya, perkataan manakahyangpaling dicintai AUah?" Beliau 
menjawab, "Yang AUah pilihkan untuk para malaikat-Nya, yaitu 
subhaana rabbii wa bihamdihi, subhaana rabbii wa bihamdihi [Maha 
Suci Tuhanku dan aku memuji-Nya, Maha Suci Tuhanku dan aku 
memuji-NyaJ. ”) Dalam redaksinya yang lain disebutkan bahwa 
perkataan (ucapan) yang paling dicintai Allah adalah, Al 


Penutup 

Pembahasan tentang tauhid ini mengandung beberapa hadits 
marju’ sebanyak 245 hadits, di antaranya yang mu’allaq dan yang 
semakna dengan mu ’allaq berupa hadits mutaba 'ah sebanyak 55 jalur, 
sedangkan yang lainnya maushul. Di antaranya ada yang disebutkan 
secara berulang pada pembahasan ini dan mayoritasnya merupakan 
pengulangan yang tdah disebutkan pada pembahasan-pembahasan 
lainnya. Yang hanya dicantumkan pada pembahasan ini ada 11 hadits, 
semuatnya tidak diriwayatkan oleh Muslim. Diantara itu hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim «Halab hadits Aisyah mengenai pasukan 
khusus yang diutus oleh Rasulullah SAW dan tentang u—#4 *#i j—» Ji 

(surah Al Ikhlaash); Hadits Abu Hurairah, ^ ‘j—* Liit 


{Seorang hamba-Ku di antara para hamba-Ku melakukan suatu 
dosa ); Hadits Abu Hurairah, i^J—A '*1 (Apabila seorang 

hamba mendekat kepada-Ku sejengkal); dan hadits Abu Hurairah, lJi 


^ jf (Aku adalah menurut persangkaan hamba-Ku 

terhadap-Ku). Selain itu, pembahasan ini juga memuat 36 atsar para 
sahabat dan generasi setelah mereka. 


Jadi, semua yang dicantumkan dalam kitab Al Jami ’ (Shahih 
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Bufchari ) mi berupa hadits beserta pengulangannya baik yang maushul 
maupun yang mu'allaq serta mutaba’ah yang semakna dengannya 
beijumlah 9082 hadits. Jumlah semua yang maushul dan mu 'allaq 
tanpa pengulangan sebanyak 1513 hadits, di antaranya yang mu'allaq 
dan mutaba'ah yang semakna dengannya sebanyak 160 hadits, 
sedangkan yang lainnya maushul. Imam Muslim juga 
meriawayatkannya kecuali 28 hadits, dan saya telah merincikannya di 
akhir setiap pembahasan dalam kitab Al Jami ' ini. 

Di sini saya himpun kembali untuk menjadi perhatian bagi 
yang menyatakan bahwa jumlahnya dengan pengulangan sebanyak 
7275 hadits, dan jumlahnya tanpa pengulangan sebanyak 4000 atau 
sekitar 4000. Saya telah menjelaskan ini see ara rinci di alrhir 
muqaddimah, dan semua itu di luar apa yang saya kemukakan dalam 
judul-judul bab berupa redaksi-redaksi hadits tanpa disertai 
pemyataan yang menunjukkan bahwa itu adalah hadits marju \ Selain 
itu, saya menggaris bawahi setiap topik pada babnya, seperti bab dua 
atau lebih adalah jamaah bahwa ini adalah redaksi hadits yang dinnkil 
oleh Ibnu Majah. 

Dalam kitab ini terdapat beberapa atsar yang mauquf pada 
sahabat dan generasi setelah mereka sebanyak 1608 atsar. Saya juga 
telah mengemukakan perinciannya di akhir setiap pembahasan. 

Dalam kitab ini juga terdapat beberapa atsar yang tidak 
dinyatakan see ara jelas penisbatarmya kepada yang mengatakannya, 
bahkan tidak juga see ara mubham (tanpa nama), terutama pada 
pembahasan tentang tafsir dan biografi. Itu semua tidak termasuk ke 
dalam hitungan ini. Saya pun telah menjelaskan ini di tempatnya 
masing-masing, termasuk kesesuaian yang saya lihat belum ada orang 
yang menggarisbawahinya, yaitu bahwa biasanya hadits terahir dari 
setiap pembahasan dalam kitab Al Jami' ini ada keterkaitan dengan 
penutupnya walaupun hanya berupa kalimat di tengah hadits terakhir 
atau komentamya (komentar Imam Bukhari) terhadap haditsnya itu. 
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Contohnya perkataannya di akhir hadits permulaan wahyu, 
“Maka itu adalah akhir perihal Hiraklius”; Perkataannya di akhir 
pembahasan tentang keimanan, “Kemudian memohon ampun laiu 
turun”; Di akhir pembahasan tentang ilmu, “Dan hendaklah 
memotong keduanya sehingga berada di bawah mata käki”; Di akhir 
pembahasan tentang wudhu, "Dan jadikanlah itu sebagai akhir 
ucapanmu”; Di akhir pembahasan tentang mändi, “Dan itulah yang 
terakhir, sesungguhnya kami menj elaskannya karena perbedaan- 
perbedaan mereka”; Di akhir pembahasan tentang tayammum, 
“Hendaklah engkau menggunakan tanah, karena sesungguhnya itu 
mencukupimu”; Di akhir pembahasan tentang shalat, “Minta izinnya 
wanita kepada suaminya untuk keluar”; Di akhir pembahasan tentang 
hari Jum’at, “Kemudian tidur siang”; Di akhir pembahasan tentang 
dua hari Hari Raya, “Beliau tidak shalat sebelumnya dan tidak pula 
setelahnya”; Di akhir pembahasan tentang istisqa', “Di negeri mana 
saja kamu mati”; Di akhir pembahasan tentang mengqashar shalat, 
“Dan jika engkau tidur maka berbaringlah”; 

Di akhir p emb ah asan tentang tahajjud, “Dan tathawwu’, dan 
setelah Ashar hingga terbenam”; Di akhir pembahasan tentang 
perbuatan dalam shalat., “Laiu mengisyaratkan kepada mereka agar 
mereka duduk, tatkala beliau berbalik”; Di akhir pembahasan tentang 
jenazah, “Maka tnnm lab ayat, ‘Binasalah kedua tangan Abu Lahab 
dan sesungguhnya dia akan binosa' ” Maksudnya, dari at-tabaab 
yang artinya kebinasaan; Di akhir pembahasan tentang zakat, “Zakat 
fitrah, dan ini termasuk di dalam urusan akhirat karena statusnya di 
akhir RamaHhan sebagai penebus yang telah laiu”; Di akhir 
pembahasan t entang haji, “Dan jadikanlah kematianku di negeri 
Rasul-Mu”; Di akhir pembahasan tentang puasa, “Dan barangsi^a 
yang belum makan maka hendaklah berpuasa”; 

Di akhir pembahasan tentang i’tikaf, “Aku tidak i’tikaf. Laiu 
beliau pun pulang”; Di akhir pembahasan tentang jual beli dan 
persewaan, “Sehingga mereka dilihat oleh Ümar”; Di akhir 
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pembahasan tentang hiwalah (pengalihan utang), “Laiu beliau 
menyalatkannya”; Di akhir pembahasan tentang kafalah 
(p enanggungan), “Barangsiapa yang meninggalkan harta maka itu 
untuk ahli warisnya”; Di akhir pembahasan tentang muzara ah 
(kerjasama penanaman), “Aku tidak lupa sedUdt pun ucapanku itu 
hingga hariku ini”; Di akhir pembahasan tentang mulazamah, “Hingga 
aku meninggal laiu aku dibangkitkan kembali”; Di akhir pembahasan 
tentang minuman, “Laiu minum hingga aku rela”; Di akhir 
pembahasan tentang tindak kezhaliman, “Laiu mereka 
menghancurkan tempat ibadahnya dan menurunkannya”; 


Di akhir pembahasan tentang perkongsian (syarikat), “Apakah 
kita menyembelih dengan bambu”; Di akhir pembahasan tentang 
gadaian, “Mereka itu tidak mendapat bagian di akhirat”; Di akhir 
pembahasan tentang memerdekakan budak, “Wala ' adaiah milik orang 
yang memerdekakan”; Di akhir pembahasan tentang hibah 
(pemberian), “Dan janganlah engkau mengambil kembali 
shadaqahmu”; Di akhir pembahasan tentang kesaksian, “niscaya 
mendatangi keduanya walaupun dengan merangkak”; Di akhir 
pembahasan tentang perdamaian, “Berdirilah, laiu laksanakanlah”; Di 
akhir pembahasan tentang syarat, ‘Tidak boleh dijual, tidak boleh 
dihibahkan dan tidak pula diwariskan”; 


Di akhir pembahasan tentang j ihad, “Aku datang, laiu beliau 
bersabda, “Shalatlah dua rakaat”; Di akhir pembahasan tentang 
kewajiban yang seperlima bagian, “Diharamkan sama sekali”; Di 
akhir pembahasan tentang j izyah (upeti), “Sedangkan titipan, maka itu 
haram karena diharamkan Allah hingga hari kiamat”; Di akhir 
pembahasan tentang permulaan ciptaan dan pembahasan tentang 
cerita-cerita para nabi, “Mu’awiyah datang ke Madinah adalah akhir 
kedatangannya”; Di akhir pembahasan tentang kisah-kisah hidup, 
“Khadijah wafat sebelum keluamya Nabi SAW”; Di akhir 
pembahasan tentang hijrah, “Masa jeda antara Isa dan Muhammad 
AS”; Di akhir pembahasan tentang peperangan, “Kematian Nabi dan 
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hal-hal yang terkait dengannya”; Di akhir pembahasan tentang tafsir, 
“Tafsir ai mu ' awwidzatain Di akhir pembahasan tentang keutamaan 
Al Quran, “Mereka berselisih sehingga mereka binasa”; 

Di akhir pembahasan tentang nikah, ‘Maka janganlah engkau 
menghalangiku dari bergerak”; Di akhir pembahasan tentang talak, 
“Dan memaafkan dampaknya”; Di akhir pembahasan tentang li’an, 
“Dia lebih jauh lagi bagimu”; Di akhir pembahasan tentang nafkah, 
“Dimerdekakan oleh Abu Lahab”; Di akhir pembahasan tentang 
makanan, “Dan menurunkan tabir”; Di akhir pembahasan tentang 
sembelihan dan korban, “Hingga nafar dari Mina”; Di akhir 
pembahasan tentang mimiman, “Dan diriwayatkan juga oleh Sa’id bin 
Al Musayyab dari jabir”; Di akhir pembahasan tentang orang-orang 
yang sakit, “Dan pindahkanlah demamnya”; Di akhir pembahasan 
tentang pengobatan, “Kemudian hendaklah membuangnya”; Di akhir 
pembahasan tentang pakaian, “Salah satu kakinya di atas kakinya 
yang lain”; Di akhir pembahasan tentang adab, “Maka hendaklah 
menangkalnya semampunya”; 

Di akhir pembahasan tentang meminta izin, “Semenjak 
wafatnya Nabi SAW”; Di akhir pembahasan tentang doa, “Karena 
khawatir membuat kita bosan”; Di akhir pembahasan tentang 
memerdekakan budak, "Untuk kembali ke belakang kita”; Di akhir 
pembahasan tentang takdir, “Jika mereka menghendaki fitnah maka 
tidak kami pedulikan”; Di akhir pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar, “Tiba-tiba ada panah nyasar mengenainya sehingga 
membunuhnya”; Di akhir pembahasan tentang kaffarat (tebusan), 
“Dan tebuslah sumpahmu”; Di akhir pembahasan tentang hudud, “Jika 
Dia berhendak maka menyiksanya, dan jika Dia berkehendak maka 
mengampuninya”; 

Di akhir pembahasan tentang para perompak, “Berbuatlah 
sesuka kalian, karena sesungguhnya Aku telah mewajibkan surga bagi 
kalian”; Di akhir pembahasan tentang pemaksaan, ‘Menghalanginya 
dari kezhaliman”; Di akhir pembahasan tentang takwil mimpi, “Allah 
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mengampuni mereka”; Di akhir pembahasan tentang fitnah, “Apakah 
kami dibinasakan sedangkan di antara kami terdapat orang-orang 
shalih”; Di akhir pembahasan tentang hukum, “Laiu dia pun 
melaksanakan umrah setelah hari-hari haji”; Di akhir pembahasan 
tentang berpegang teguh dengan Al Quran dan Sunnah, “Maha Suci 
Engkau, ini adalah kebohongan v ang besar.” 


Sedangkan tasbih disyariatkan dalam penutupan, karena itulah 
Imam Bukhari menutupnya dengan pembahasan tentang tauhid. 
Setelah tasbih adalah akhir doanya para penghimi surga. Allah 


berfirman dalam surah Yuunus ayat 10, ^ 

J' £-0 ÜiJl üf (Doa mereka di dalamnya 


• * t 


ialah, "Subhanakallahumma ” dan salam penghormatan mereka ialah, 
“Salaam." Dan penutup doa mereka ialah, ' ‘Alhamdulillaah i Rabbil 
aalamin.* 7 ) 


Tentang penutup majlis telah disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oldi At-Tirmidzi dalam kitab Al JamV , 
An-Nasa'i dalam kitab Amal Al Yaum wa Al-Lailah, Ibnu Hibban 
dalam kitab Ash-Shahih, Ath-Thabarani dalam kitab Ad-Du ’a, dan Al 
Hakirn dalam kitab Al Mustadrak. Semuanya meriwayatkannya dari 
riwayat Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Musa bin Uqbah, 


dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya: Jtf : Jli Õj> J> jp 

ii > h\ *£#! v & aci y ai H of ulu autfC* :äü> 

/ x y j - > * 

illi yi ülf U (Dari Hurairah, dia berkata: Rasulullah SA W 


bersabda, "Barangsiapa duduk di suatu majlis yang di dalamnya 
terdapat banyak kesalahan, laiu sebelum berdiri dari majlisnya itu dia 
mengucapkan, ‘Subhaanakallaahumma wa bihamdika, asyhadu an laa 
Haaha illallaah, astaghfiruka wa atuubu ilaika [Maha Suci Engkau ya 
Allah dan aku memuji-Mu. Aku bersaksi bdhwa tidak oda tuhan 
kecuali Engkau dan aku bertaubat kepada-Mu] kecuali diampuni 
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baginya apa yang terjadi di dalam majlisnya itu . ”) 

Ini adalah redaksi At-Tinnidzi, dan dia mengatakan, “Hadits 
ini adalah hadits hasart shahih gharib , kami tidak mengetahuinya dari 
hadits Suhail kecuali dari jalur ini. Mengenai masalah ini ada juga 
riwayat dari Abu Barzah dan Aisyah.” 

Al Hakim berkata, “Ini adalah hadits shahih menurut syarat 
Musliin, hanya saja Imam Bukhari menilainya ma’lul (mengandung 
cacat) karena riwayat Wuhaib dari Musa bin Uqbah, dari ayahnya, 
dari Ka’b Al Ahbar.” 

Dia tel ah melakukan kekeliruan dalam hai ini, karena di dalam 
sanad-nya tidak disebutkan ayah Suhail dan tidak juga Ka’b. Yang 
benar adalah dari Suhail, dari Aun. Demikian juga yang 
disebutkannya see ara benar dalam kitab Ulum Al Hadits , karena dia 
mengemukakannya dari jalur Imam Bukhari, dari Muhammad bin 
Salam, dari Makhlad bin Yazid, dari Ibnu Juraij, dengan sanad-nya. 
Kemudian dia berkata, “Imam B ukh ari berkata, ‘Ini hadits langka, aku 
tidak tahu di dunia ini mengenai masalah ini selain hadits ini, hanya 
saja hadits ini ma’M (mengandung cacat): Musa bin Ismail 
meneeritakan kepada kami, Wuhaib meneeritakan kepada kami, Musa 
bin Uqbah meneeritakan kepada kami dari Aun bin AbdUlah’ 

Jadi perkataan, “Imam Bukhari berkata,” ini lebih utama, 
karena kami tidak menyebutkan Musa bin Uqbah mendengar dari 
Suhail. 

Al Baihaqi juga menukilnya dalam kitab Al Madkhal, dari Al 
Hakim dengan sanad-nya yang disebutkan dalam kitab Ulum Al 
Hadits , dari Imam Bukhari, laiu dia mengatakan dari Ahmad bin 
Haribal dan Yahya bin Ma’in, keduanya dari Hajjaj bin Muhammad, 
dan dia mengemukakan perkataan Imam Bukhari itu, tapi dia 
menyebutkan, “Aku tidak mengetahui dengan sanad ini di dunia 
selain hadits ini, hanya saja hadits ini ma ’lul (mengandung cacat).” 

I 

Perkataan, “aku tidak mengetahui dengan sanad ini di dunia,” 
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dimüdl dari Imam Bukhari, bukannya, “aku tidak mengetahui di dunia 
dalam masalah ini,” karena mengenai masalah ini banyak sekali harfi ts 
yang tidak luput dari pengetahuan Imam Bukhari. Al Khalil telah 
mengemukakan kisah ini dari selain Al Hakim dalam kitab Al Irsyad, 
dan dia menyebutkan di dalamnya, bahwa Muslim berkata kepada 
Imam Bukhari, “Apakah engkau tahu suatu hadits di dunia ini selain 
dengan sõnad ini?” Dia menjawab, ‘Tidak, hanya saja hadits itu 
ma’lul.** Kemudian dia menyebutkannya dari Musa bin Ismail, dari 
Wuhäib, dari Uqbah, dari Aun bin Abdillah. 


Peikataan, “itu sesuai dengan apa yang dicantumkan dalam 
kitab Ulum Al Hadits," adalah berkenaan dengan sanad ta 'lil-nyz, 
bukan perkataannya tentang mas alah ini, yaitu sesuai dengan riwayat 
Al Baihaqi yang mengatakan dengan sanad ini, Tampaknya, Al 
Hakim keliru dalam perkataan ini. Maksudnya, ucapannya dalam 
masalah ini, “Sebenamya itu dengan sanad ini.” Itu memang seperti 
yang dikatakannya, karena sanad ini adalah: Ibnu Juraij dari Musa bin 
Uqbah, dari Suhail, ini tidak ada kecuali pada redaksi hadits ini. Oleh 
karena itu, Imam Bukhari mengatakan, “Aku tidak mengetahui Musa 
mendengar dari Suhail.” Maksudnya, bila dia tidak kenal mengambil 
hadits darinya, laiu dia membawakan riwayat darinya yang 
bertentangan dengan periwayatnya, yaitu Ibnu Juraij yang lebih 
banyak bergaul dengan Musa bin Uqbah, sehingga riwayat orang yang 
lebih banyak bergaulnya dianggap lebih kuat. Inilah yang 
menyebabkan adanya penilaian cacata dari Imam Bukhari. 


Orang yang menilainya shahih , maka dia tidak memandang 
perbedaan ini sebagai alasan yang menodai, bahkan boleh jadi Musa 
bin Uqbah meriwayatkan dari dua jalur. Dalam menilai cacata riwayat 
ini, Imam Bukhari telah didahului oleh Ahmad bin Hanbal, yang mana 
Ad-Daraquthni menyebutkan darinya dalam kitab Al Hai, dia berkata, 
“Hadits Ibnu Juraij meragukan. Yang benar adalah peikataan Wuhaib 
dari Suhail, dari Aun bin Abdillah.” 


Ad-Daraquthni berkata, “Pendapat yang benar adalah pendapat 


1046— FATHUL BAARI 


Ahmad, dan berdasarkan itulah yang diberlakukan oleh Abu Hatim 
dan Abu Zur’ah Ar-Raziyan ” 

Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al Hai berkata, “Aku pemah 
bertanya kepada ayahku dan Abu Zur*äh tentang hadits ini, maka 
keduanya mengatakan bahwa ini saiah. Wuhaib meriwayatkannya dari 
Suhail, dari Aun bin Abdillah see ara mctuquf, dan inilah yang lebih 
shahih. Abu Hatim mengatakan, ‘Mungkin kekeliruannya berasal dari 
Ibnu Juraij, dan mungkin juga dari Suhail’.” 

Kami menemukannya dari riwayat empat orang dari Suhail 
selain Musa bin Uqbah. Dalam kitab Al Afrad karya Ad-Daraquthni 
dinukil dari jalur As him bin Amr dan Sulaiman bin Bilal. Dalam kitab 
Adz-Dzikr karya Ja’far Al Firyabi dinukil dari jalur Ismail bin Ayyasy. 
Dalam kitab Ad-Du ’a karya Ath-Thabarani dinukil dari jalur 
Muhammad bin Abi Humaid, keempatnya dari Suhail, dan y ang 
meriwayatkan dari Ashim dan Sulaiman adalah Al Waqidi, dia adalah 
periwayat yang lemah, demikian juga M uhammad bin Abi Humaid. 
Sedangkan riwayat Ismail dari selain orang-orang Syam adalah lemah, 
dan ini termasuk saiah satunya. 

Abu Hatim berkata, ‘Tentang riwayat im, aku tidak tahu apa 
itu, dan aku tidak tahu sedikit pun tentang orang yang 
meriwayatkannya dari Nabi SAW dari jalur Abu Hurairah, kecuali 
dari riwayat Musa, dari Suhail.” 

Abu Daud juga menukil dalam kitab As-Sunan, Ibnu Hibban 
dalam kitab Ash-Shahih dan Ath-Thabarani dalam kitab Ad-Du ’a, dari 
jalur Ibnu Wahab, dari Amr bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Abi 
Amr, dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah see ara marju \ dan 
dari Amr bin Al Harits, dari Sa’id bin Abi Hilal, dari Sa’id Al 
Maqburi, dari Abdullah bin Amr see ara mauquf. Guru kami, Syaikhul 
Islam Abu Al Fadhl Abdurrahim bin Al Husain Al Iraqi Al Hafizh 
menyebutkan dalam poin-poin yang dihimpunnya dari kitab Uhan Al 
Hadits karya Ibnu Ash-Shalah, bahwa hadits ini dari riwayat sejumlah 
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sahabat yang jumlahnya mencapai 7 orang, lebih banyak dari yang 
disebutkan oleh At-Tirmidzi. Laiu dia beralih kepada penjelasan 
takhrij hadits untuk hadits-hadits Al Ihya \ 

Setelah menelusuri beberapa jalur periwayatannya, saya 
mendapati riwayat 5 orang lainnya sehingga jumlahnya menjadi 15, 
termasuk seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya. Namun 
saya tidak memasukkannya ke dalam jumlah tersebut karena mungkin 
dia adalah sai ah satu dari mereka (yang disebutkan namanya). Saya 
telah men -takhrij jalur periwayatannya pada apa yang saya tuliskan 
dari kitab Uhan Al Hadits, dan di sini akan saya kemukakan see ara 
ringkas. Mereka itu adalah: 

1. Abdullah bin Amr bin Al Ash, haditsnya dinukil oleh Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir, dia menukilnya 
see ara mauquf. Dinukil juga oleh Abu Daud seeara mauquf 
sebagaimana yang telah dismg gung tädi. 

2. Abu Barzah Al Aslami, haditsnya dinukil oleh Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ad-Darimi. Sanad -nya kuat. 

3. Jubair bin Muth’am, haditsnya dinukil oleh An-Nasa'i dan 
Ibnu Abi Ashim, para periwayatnya tsiqah. 

4. Az-Zubair bin Al Awwam, haditsnya dinukil oleh Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Mu jam Ash-Shaghir, dan sanad -nya 
dhaHf 

5. Abdullah bin Mas’ud, haditsnya dinukil oleh Ibnu Adi Halam 
kitab Al Kamil, dan sanad -nya dha ’if; 

6. As-Sa'ib bin Yazid, haditsnya dinukil oleh Ath-Thahawi dalam 
kitab Musykil Al Atsar dan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Kabir. Sanad-nya. shahih . 

7. Anas bin Malik, haditsnya dinukil oleh Ath-Thahawi dan Ath- 
Thabarani, namun sanad -nya dha ’if, 

8. Aisyah, haditsnya dinukil oleh An-Nasa'i, dan sanad -nya kuat. 
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9. Abu Sa’id Al Khudri, haditsnya dicantumkan dalam kitab Adz- 
Dzikr kaiya Ja’far Al Firyabi, dan sanad-uya shahih hanya saja 
dia tidak menyatakannya marfu \ 

10. Abu Umamah, haditsnya dinukil oleh Abu Ya’la dan Ibnu As- 
Sunni, namun sanad- nya dha ’if. 

11. Rafi’ bin Khudaij, haditsnya dinukil oleh Al Hakim dan Ath- 
Thabarani dalam kitab Ash-Shaghir. Para periwayatnya tsiqah 
hanya saja status periwayatannya masih diperdebatkan di 
dalam sanad- nya. 

12. Ubai bin Ka’ab, disebutkan oleh Abu Musa Al Madini, saya 
belum mengkaji sanad-nya. 

13. Muawiyah, disebutkan oleh Abu Musa juga, dan dia 
mengisyaratkan bahwa pada sebagian periwayatnya adalah 

14. Abu Ayyub Al Anshari, haditsnya dimuat dalam kitab Adz- 
Dzikr karya Al Firyabi, dan sanad-nya sedikit lemah. 

15. Ali bin Abi Thalib, haditsnya dinukil oleh Abu Ali bin Al 
Asy’ats dalam kitab As-Sunan Al Marwiyyah art Ahi Al Bait, 
namun sanad- nya masih dipertanyakan. 

16. Abdullah bin Ümar, haditsnya dicantumkan pada pembahasan 
tentang doa dalam kitab Al Mustadrak karya Al Hakim. Selain 
itu f hadits seorang lelaki dari kalangan sahabat yang tidak 
disebutkan namanya yang dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam kitab Al Mushannaf dari jalur Abu Ma’syar Ziyad bin 
Kulaib, dia berkata, “Seorang lelaki dari sahabat Rasulullah 
SAW menceritakan kepada kami dari beliau.” Para periwayat 
hadits ini tsiqah. 

Selain itu, saya juga menemukan aejumlah tabiin dari riwayat- 

riwayat mursal, di antaranya Asy-Sya’bi, riwayatnya dinukil oleh 

Ja far Al Firyabi dalam kitab Adz-Dzikr, Yazid Al Faqir, riwayatnya 
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dinukil dalam kitab Al Kuna karya Abu Bisyr Ad-Daulabi; Ja’far Abu 
Salamah, riwayatnya dimuat dalam kitab Al Kuna karya An-Nasa'i; 
Mujahid, Atha' dan Yahya bin Ja’dah, riwayat mereka dinukil dalam 
kitab Ziyadat Al Birr wa Ash-Shilah karya Al Husain bin Al Hasan Al 
Marwazi; dan Hassan bin Athiyyah, haditsnya dinukil dalam 
biografmya dalam kitab Al Hilyah karya Abu Nu’aim. 

Semua sanad riwayat-riwayat mursal ini jayyid (baik), dan 
pada sebagiannya ada yang menunjukkan bahwa hadits ini memiliki 
asal. Saya telah memaparkan jalur periwayatannya dan menjelaskan 
perbedaan sanad-sanad-nya. beserta redaksi hadits dalam komentar 
saya terhadap kitab UJum Al Hadits karya Ibnu Ash-Shalah saat 
menyoroti tentang hadits ma Vm/. 

Saya melihat bahwa menutup kitab Fathul Bari ini dengan 
sai ah satu jalur hadits ini adalah sesuai. Saya mengemukakannya 
dengan sanad muttashil dengan pendengaran dan ijazah hingga 
puncaknya. Saya mcmbacakan kepada Syaifch Al Imam Al Adl Al 
Musnid Al Muktsir Al Faqih Shihabuddin Abu Al Abbas Ahmad bin 
Al Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin Zakaria Al Qudsi Az- 
Zaini di rumahnya ketik berada di Kairo: 

Muhammad bin Ismail bin Abdul Aziz bin Isa bin Abi Bakar 
Al Ayyubi mengabarkan kepada kami, Ismail bin Abdul Mun’m bin 
Al Khaimi memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Abdul Aziz 
bin Ahmad bin Baqa memberitahukan kepada kami. Abu Zur’ah 
Thahir bin Muhammad bin Thahir memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hamad memberitahukan kepada kami, dan saya 
juga membacakannya dengan sanad kepada Asy-Syaikh Al Imam Al 
Muqri' Al Mufti Al Allamah Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin 
Abdul Wahid bin Abdul Mu'min bin Kärnil, dari Ayyub bin Nim’ah 
An-Nablisi dengan memperdengarkan kepadanya, Ismail bin Ahmad 
Al Iraqi memberitahukan kepada kami dari Abdurrazzaq bin Ismail Al 
Qaumisi, Abdurrahman bin Hamd yang dikenal dengan Ibnu As-Sunni 
memberitahukan kepada kami, Abu Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib 
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An-Nasa'i memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ishaq, 
yakni Ash-Shaghani memberitahukan kepada kami. Abu Muslim 
Manshur bin Salamah Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Sulaiman, yakni Al Hadhrami menceritakan kepada kami dari 
Khalid bin Abi Imran, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Apabila 
Rasulullah SAW duduk di suatu majlis, atau shalat, beliau 
mengucapkan beberapa kalimat. Laiu aku menanyakan hai itu kepada 

beliau, maka beliau pun bersabda, w— 3_J \ Jwlt JlT ll& Jt 

* ■' * * ^ 

f—Jil' OhlALJ- :3-J cJtf’ Uüi > OI j f jj Jj 

S * * / / 

ft cil äJ] Sl (JzAö seseorang bertutur kata 


dengan perkataan yang baik maka itu menjadi stempel atasnya — 
yakni cap atasnya— hingga Hari Kiamat. Dan jika dia bertutur kata 
dengan selain itu, maka penebusnya adalah, “Subhaanakallaahumma 
wa bihamdika, laa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika 
[Maha Suci Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu. Tidak ada tuhan 
selain Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat 
kepada-Mu]”) 


Segala puji hanya milik Allah semata, semoga Allah 
melimpahkan karunia dan keselamatan untuk pemimpin kami, 
Muhammad, keluarganya, para sahabatnya, para isterinya, anak 
keturunannya, dan orang-orang yang mengikuti jejak langkah mereka 
dengan baik. 
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